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Kami sangat bersyukur dan bahagia atas hadirnya buku 
yang berjudul Iebbul AL-ushul (kajian dan intisari dua ushul ). Kitab 
lubbul Al-ushul merupakan salah satu mukhtasor terbaik karya 
Imam syaikh al-islam Abi Yahya Zakariya Al-ansori ( 826-926 
h/1423-1520 m). Cangkupan pembahasan yang termuat dalam kitab 
tersebut tidak hanya mengupas satu tema pembahasan, akan tetapi 
mengupas beberapa pembahasan,mulai dari kajian ushul 
figh,kemudian dilanjutkan dengan  ushuluddin (tauhid) dan 
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengan usuluddin, yakni 


tasawwutf. 


sisi keindahan dalam buku ini adalah bahasanya mudah 
difahami dan gaya formatnya sangat menarik dimulai dari 
terjemahan kitab lubbul al-ushul kemudian dilanjutkan dengan 
penjelasan dari berbagai referensi syarh, hasyiah dan perbandingan 
kitab lain. Dengan maksud memudahkan pembaca untuk 


memahami dan menalarkan lebih cepat dan sistematis. 
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Bismillah, alhamdulillah, salam sejahtera kepada saudara-saudara kami, 
kaum muslimin, semoga tetap dalam lindungan Allah #£ dan senantiasa dalam 
nikmat iman dan islam yang sempurna. Shalawat, salam semoga dihaturkan 
kepada Rasulullah 3, keluarga dan shahabatnya. 

Merupakan sebuah kebahagiaan, kami berdua santri-santri Pondok 
Pesantren Lirboyo Kediri dapat berpartisipasi menyumbangkan pemikiran 
dalam rangka menghidupkan khazanah keilmuan pesantren. 

Sebuah upaya mengkaji dan mengangkat kembali materi-materi dasar 
pembelajaran ilmu agama yang mulai terlihat ditelantarkan dan kurang diminati. 
Utamanya disiplin ilmu yang dianggap cukup sulit dipelajari, mulai dari ilmu 
mantig (logika), faraid (waris-mewaris), falak (astronomi) dan ushul figh. 

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah “Lubb Al-Ushul", salah satu 
mukbtashar terbaik karya Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakariya Al-Anshari (826- 
926 H /1423-1520 M). Kitab yang meresume Jam'u al-Jawami' ini tidak hanya 
sebuah kitab ringkasan biasa, namun sudah dikenal berabad-abad sebagai salah 
satu materi paling menantang di kurikulum pesantren salaf. Selain redaksi yang 
padat berisi, pengarang dalam kitab ini banyak menambahkan perwajahan tarjih 
baru atas telaah Jam'u al-Jawarni”. Hal ini menjadi bukti bahwa beliau adalah 
salah satu pakar ushul terbaik di jamannya. 

Mujaddid abad ke 9 ini memiliki nama lengkap, Zakariya bin 
Muhammad bin Ahmad bin Zakariya Abi Yahya Al-Anshari. Beliau lahir pada 
tahun 826 H/1423 M di Sunaikah, sebuah desa di Mesir timur. Dari Sunaikah 
setelah remaja, beliau pergi ke Al-Azhar, Kairo untuk belajar ilmu agama. 
Meskipun serba kekurangan, semangat belajarnya tidak surut, bahkan menjadi 
santri paling tekun, hingga melampaui santri-santri lain. Bahkan berkat 
kecerdasannya, beliau mampu mengusai berbagai bidang ilmu, seperti fikih, 
hadits, tafsir, giraah, tajwid, manthig, tasawwuf, nahwu dan lainnya. Syekh 


Abdul Wahab bercerita dari Syekh Zakariya senditi. Beliau bercerita, “selama 


ada di al-Azhar, aku sering kelaparan karena tidak punya uang untuk membeli 
makanan. Akhirnya, aku keluar mencari kulit semangka, lalu kucuci dan 
kursakan”. Pada suatu hari, ada seorang waliyulah tinggal bersamaku. Dia 
bekerja sebagai tukang tumbuk sebuah perusahaan tepung. Ya membeli semua 
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yang aku butuhkan, pakaian, makanan, kitab dan lainnya. Ia berkata padaku, 
“Wahai Zakariya, kau jangan khawatir tentang diriku”. Hal ini terus ia lakukan 
sampai beberapa tahun. 

Pada suatu malam, di saat manusia sedang terlelap tidur, Sang Wali 
mengajakku keluar dan menyuruhku menaiki menara masjid jami” sampai ke 
puncaknya, dan akupun menuruti perintahnya, Setelah sampai di puncak 
menara, aku pun turun. Lalu ia berkata, “Engkau akan hidup sampai teman- 
temanmu meninggal Engkau mempunyai derajat tinggi yang dapat 
mengalahkan mereka dan kau akan menjadi hakim tertinggi dalam waktu yang 
agak lama. Santri-santrimu akan menjadi pemimpin-pemimpin Islam dan 
akhirnya kau akan buta”, “Aku akan buta?” tanyaku terkejut “Ya kau akan 
buta”, jawab sang wali. “Sejak peristiwa itu, lelaki yang sangat berjasa kepadaku 
itu pergi entah kernana dan tidak pernah menemuiku lagi.” 

Semenjak keagungan beliau tersiar kemana-mana, pemberian dan 
hadiah tiada henti datang, hingga sebelum beliau diangkat menjadi Oadhi 
Mesir, setiap harinya tidak kurang 3 ribu dinar terkumpul. Hingga beliau 
belanjakan membeli kitab dan manfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar, 
Pada akhirnya, pemerintah Mesir menawarinya menjadi hakim tertinggi. 
Namun beliau menolak dan baru menerima jabatan tersebut setelah terus 
didesak, tepatnya pada bulan Rajab, 886 H. Selama menjadi hakim, Syekh 
Zakariya menjalankan tugasnya dengan adil dan bijaksana. Ia tidak segan 
menegur atasannya yang berlaku tidak benar. Bahkan akhirnya beliau dipecat 
sebagai hakim gara-gara mengirim surat kepada penguasa yang isinya 
mengkritik kebijakan-kebijakan yang dzalim dan melanggar tuntunan agama. 
Setelah lepas dari tugasnya sebagai hakim, beliau kembali sibuk dengan tugas 
utamanya sebagai ulama, mengajar dan mengarang. 

Pada tahun 906 H. terjadi musibah besar yang menimpa Syekh 
Zakariya, Ketika terdengar kabar bahwa kapal yang membawa putranya, Syekh 
Muhibbuddin tenggelam di sungai Nil. Berita itu membuat Zakariya begitu 
berduka. Beliau selalu menangisi kepergiin putranya sehingga indra 
penglihatannya menjadi kabut. Rupanya perkataan sang wali yang 
menemaninya beberapa tahun yang silam menjidi kenyataan, beliau akan 
mengalami kebutaan dalam sisa hidupnya. 

Syekh Ibnu Hajar berkata, “Saya berguru kepada Syekh Zakariya 
karena beliau adalah yang teragung di antara ulama-ulama yang lain dan juga 
sebagai rujukan para ulama dan sebagai pembawa madzhab Syafii” Syekh 
Zakariya wafat pada hari Jumat, 4 Dzul Hijjah 926 H. /1423 M. dan 
dikebumikan di Oarafah Kairo, dekat makam Imam Syafi'i, 
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Beliau termasuk ulama paling produktif pada saat itu, berbagai karya 
telah dipersembahkan bagi kekayaan turats Islam, Di antaranya, Tuhrir Tangih 
a-Lubab (fikih), Tuhfah al-Bari 'ala Shahih al-Bukhari (hadits), Syarh Isaghuji 
(mantig), Syarh as-Syafi'yah Ji Ibn Hajib (nahwu), Fath ar-Rahman bi Kasyf Ma 
Yaltabisu fi al-Ouran (tafsir), Syarh Alfiyah al-Iragi (musthalah hadits), Syarh 
Syudzurudz Dzahab (nahwu), Fath Al-Jahi! (tolig dari tafsir Al-Baidhawi), Tuhfah 
Nujaba' al-“Ashr (tajwid), Lubb Al-Ushul dan Ghayatul Wushul tushul figh), Asna 
al-Mathalib (figh), Al-Ghurar al-Bahiyyah (figh), dan masih banyak lagi. 

Karena pentingnya kitab ini bagi pengkaji dua ushul (ushul figh dan 
ushuluddin), maka kami berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam 
format baru. Dimulai dengan terjemahan, kemudian dilanjutkan penjelasan dari 
berbagai referensi syarh, hasyiah dan perbandingan kitab lain. Dengan maksud 
memudahkan pengkaji ushul untuk memahami dan menalarkan lebih cepat dan 
sistematis. 

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap masyayikh, guru-guru 
dan orang tua kari. Semoga karya ini menjadi sumbangan berharga dari 
pesantren untuk kaum muslimin yang kelak bermanfaat dunia dan akhirat. 
Amin. 


Bekea Sir tatan ed “im IR-Erta 
45833 MI KP al PI 


Lirboyo, 03 Oktober 2014 M 


Santri salaf team 
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(Aku memulai karanganku ini) bersama dcngan 
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah menolongku 
mencapai pemahaman ilmu ushul Dani 
memudahkanku untuk meniti beberapa jalan 
kebaikan, sebab kekuatan yang telah diberikan 
di dalam akal, Shalawat dan salam semoga tctap 
tercurahkan pada Nabi Muhammad SAW, 
segenap keluarga dan shahabatnya, orang-orang 
beruntung atas diterimanya mercka di sisi Allah 

SWT. 


Selanjutnya, sctelah basmalah, hamdalah, 

shalawat serta salam, kitab ini (yang ada dalam 

haui) adalah sebuah ringkasan menjelaskan 

(materi) dua ushul (yakai ushul figh dan 

ushuluddin) dan paket kajian yang dibahas 

bersarna keduanya. Dalam kitab ini, saya 
merangkum kitab Jamul Jawam? karya Al- 

“Allamah At-Tajj As-Subki, rahimahullah. 

Kemudian aku mengganti dari kitah tersebut, 

pendapat yang tidak mu 'tamad dan tidak wadhih 

(jelas) dengan pendapat yang mw'tamad dan 

wadlih disertai dengan beberapa tambahan yang 

baik. 

Dan pada umumnya saya rmengingatkan atas 
pelbedan dengan Muw'tazilah dengan kata 
Usis', dan perbedaan dengan selain Mu'tazilah 

Aan kata KW, Kemudian kitab ini saya 

beri nama “Lubb al-Ushu?, dengan harapan 

agar diterima oleh Allah SWT. Dan saya 
memohon pada Allah agar memberikan 
manfaat sebab kitab ini. Karcna Allah-lah 
sebaik-baik pengharapan. Sasaran kitab Lubb 

Al-Ushul — teringkas — dalam — beberapa 

mukaddimah dan tujuh kitab pembahasan. 


(4 


Santri salaf press 


PENGANTAR MU'ALLIF 
Pengarang kitab ini, yaitu Syaikh Abi Yahya Zakaria Al-Anshari 
membuka karyanya dengan basmalah. Dengan maksud, permulaan 
karangarinya sciring bersama dengan nama Allah SWT yang diharapkan 
berkahnya manakala disebutkan. Berikut uraian kata perkata dari 
basmalah, 
3 : Tersusun dari huruf :L yang menunjukkan atti murhahahah 
(bersamaan) dan #41 dari akar kata #LX1 yang artinya tinggi. 
ai : Nara dari Dzat yang wajib wujudnya, dan berhak 
menyandang segala sifat terpuji. | 
LAN : Sifat musyabbihat dalam kerangka mubalaghah (melebihkan) 
dari 2-5 dan memiliki nilai lebih dibanding Pera karena ada 
aspck tambahan ding” (konstruksi lafadz). 
da 3 : Sifat musyabbiha! dalam kerangka msbataghah (melebihkan) 
dari 2» 


Dilanjutkan dengan bamdalah, sebagai ungkapan syukur atas 
nikmat pertolongan berupa pencapaian pemahaman ilmu ushul. Dan 
kemudahan untuk meniti jalan kebaikan. Berikut uraian kata perkata dari 
hamdalah, 

Ai : Secara bahasa adalah mernuji dengan lisan atas sesuatu 
yang baik secara #kbtiyar, dalam konteks pengagungan. 

Dan secara wf, adalah perbuatan yang mengungkapkan 

pengagungan Sang Pemberi nikmat. 

AA : Keunggulan syukur menggunakan redaksi ini adalah 
secara 'afshilyah (perincian) lebih mengena dalam hari. 
Karena lafady tersebut memuat huruf /4my yang memiliki 
arli milk (kepemilikan), sehingga dapat diartikan, hanya 
Dialah yang memiliki segala macam pujian. 

Pengarang membuka karyanya dengan barmalah dan hamdalah 
dengan maksud mengikuti susunan Al-Jur'an, serta mengamalkan HR, 
Abu Dawud: 

pia HAL AG, J5 da AS pian an IK Igo es Al 

“Setiap perkara bernilai prierilas syari yang tidak dimulai di dalamnya denyan 
Bismikahirrahmanirrahim. Dalam riwayat lain, “dengan alhamdubilah, maka terputus 
berkahnya” 


Dan basamalah didahulukan dari bamdalah, karena mengamalkan 
Al-Gur'an dan ijma' ky, yakni bahwa semua orang yang mengumpulkan 
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basmalah dan harmdalah, maka dalam ucapan maupun tulisan, dia pasti 
mendahulukan busmalah dari haridalah. 

Pengarang memulai karyanya dengan mencuplik kata-kata 'al- 
ushuP, dengan maksud memberitahukan sejak dini bahwa materi utama 
pembahasan kitab ini adalah Imu ushul. Model penyajian semacam ini 
disebut Ap Ea 4x? yaitu scbuah seni sastra dimana pembicara atau 
pengarang menampilkan beberapa ungkapan kata pada permulaan 
karangannya, hingga dari ungkapan tersebut dapat terpotret maksud dan 
kandungan yang termuat dalam karyanya, 

Shalawat serta salam semoga tctap tercurahkan pada Nabi Muhammad 
SAW, segenap keluarga dan shahabatnya. Shalawat dari Allah SW1' bermakna 
rahmat, dari malaikat bermakna memintakan ampunan, dan dari manusia 
bermakna mendekatkan diri dan doa. 


POLA PENYAJIAN LUBB AL-USHUL 


Kitab Lubb al-Ushul ini merupakan resume atau ringkasan kitab 

Jamul Jawami karya Al“Allamah At-Tajj As-Subki, rahimahullah. 

Sebuah kitab yang di dalamnya memuat penjelasan materi dua ushul, 

ushul figh dan ushuluddin, serta paket kajian yang dibahas bersama 

keduanya. Pengarang melakukan beberapa pembenahan atas Jam'ul 

Jawami' dalam berbagai aspek, di antaranya: 

1. Pengarang mengganti pendapat yang tidak mytamad dan tidak wadlih 
Gelas) dengan pendapat yang mu'tamad dan wadiih disertai dengan 
beberapa polesan tambahan yang baik. 

2. Pengarang memakai beberapa istilah baru sebagai penunjuk peta 
khilafiyah, yakni, 

a. Istilah Cile? digunakan untuk menunjukkan kontroversi dengan 
Mur'tazilah, meskipun pada posisi Mw'tazilah didukung kelompok 
lain, seperti sebagian Asy'ariyyah dan Maturidiyyah. 

b. Istilah AP digunakan untuk menunjukkan kontroversi dengan 
selain Mu'tazilah saja, seperti kalangan Idanafiyah, Malikiyyah 
atau sebagian Ashhab As-Syaf'i. 

Istilah di atas berlaku secara umum, dan terkadang pengarang 
menggunakan istilah YiS #L3P. 
Kemudian pengarang menamakan kitab ini dengan “Lubb al- 


Ushul, atau intisari ushul. Dengan harapan agar diterima oleh Allah SWT 
dan bermanfaat. 
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PEMBAHASAN DALAM LUBB AL-USHUL 

Kitab Lubbul Ushul ini memuat dua bagian, wugaddimah yang di 
dalamnya dipaparkan tentang definisi ushul figh, figh, hukum dan 
pembagiannya, dan lain sebagainya. Serta berisi tujuh kitab pembahasan, 
lima kitab tentang dalil-dalil figh, yakni: 
. Pembahasan tentang Al-Kitab (Al-Guran) 
. Pembahasan tentang As-Sunnah 
. Pembahasan teritang Ijma? 
Pembahasan tentang Oiyas 
. Pembahasan tentang ix#id/&/ 


Dilanjutkan dua kitab keenam dan ketujuh, yakni, 

6. Pembahasan tentang /e#'idul dan tarih di antara lima dalil di atas saat 
terjadi pertentangan 

7. Pembahasan tentang ijtihad yang menghubungkan antara dalil-dalil 
dan madhilnya. Serta hal-hal yang terkait dengannya, berupa 
pembahasan tentang 42944, hukum-hukum mugallid (pelaku tagiid) dan 
kode ctik fatwa. Juga dibahas pula tentang ilmu kalam, diawali 
pembahasan :ag/d dalam ushuluddin (pokok-pokok agama), dan 
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengannya, yakni tasawwuf, 
sebagai pamungkas kitab'. 


asah ensure Beberapa pendahuluan). Ushul figh adalah 
isi san) d5 ( baal ) dalil-dalil “global figh Gimali), teori 


35 Up 8355 IIA sial pengambilan dalil-dalil #tbii (yang telah 
terperinci) dan serta karakteristik (sifat-sifat) 
a33 Urgaitia d3 3 reagen mujtahid. (pengguna dalil-dalil tersebut). Dan 
se « menurut satu pendapat lain, ushul figh ialah 

Nah pengetahuan mengenai hal-hal di atas. 


BEBERAPA MUKADDIMAH: DEFINISI USHUL FIOH 


Definisi ushul figh secara terminologi menurut pendapat pertama 
adalah sebagai berikut, 


Wani SUS Gan, KU alah Je 


"Dalikdalil fgh bersifat senat 3 metode pengeunaan dalil tersebut, serta 
persyaratan (karakteristik) orang yang mengoperasikan dalil tersebut”. 


' Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 4 
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Menurut pendapat lain?, di antaranya Imam Al-Baidlawi, dan 
Ibnu Al-Hajib, ushul figh adalah, 


Week 3 G3 333 9 BIAN aj Sa 5 AA 
HPengelalun (tashdig) mengenai dalil-dalil figh yang bersifat Mobal: metode 
penggunaan dalil tersebut, dan persyaratan orang yang mengaperasikannya" 


PENGERTIAN DALIL I/MALI (GLOBAL) 


Dalil jmali (global) adalah kaidah-kaidah yang bersifat urnum 
yang belum berkaitan dengan suatu kasus. Contoh, Awr (perintah) mutlak 
secara hakikat menunjukkan wajih, dan nahi (larangan) mutlak menunjukkan 
baram. Dari pengertian ini dapat disimpulkan beberapa contoh 
permasalahan yang berada di luar koridor ushul figh. 


1 LAN Yasa (dirikanlah shala? 


2. GIMP5 V5 (angan mendekati ina) 

3. Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah (HR Bukhari-Muslim) 

4. Ijma' bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki, bersama dengan anak 
perempuan kandung mayit mendapat bagian seperenam, jika tidak ada 
waris lain yang menjadikan ashabah pada keduanya. 

5. Penggiyasan beras pada gandum, dalam hal larangan menjual sebagian 

dengan sebagian yang lain, kecuali sama timbangannya, dan diserah 

terirnakan langsung. 

Meneruskan hukum suci bagi orang yang mengalami ragu-ragu dalam 


kesuciannya. 


Beberapa contoh di atas berada di luar koridor ushul fgh dikarenakan 
statusnya merupakan dalil /ajs4iff (terperinci), bukan jjmah. 


X 


? perbedaan kedua definisi ushul figh di atas karena faktor perbedaan penentuan maudiu" 
(obyek) dari ushul figih. Menurut pendapat pertama, moudfu' ushul figh adalah dzotiyyah 
dalil-dalil fjmali, teori pengambilan dalil tafshili, dan karakteristik orang yang menggali dalll 
tersebut. Dan menurkt pendapat kedua, moudiv' ushul figh ialah pengetahuan mengenal 
tiga macam hal di atas. Menurut pendapat kedua, ushul figh bukan dzatiyyah, namun 
pengetahuan atas tiga macam hal di atas. Perbedaan antara keduanya sangat tipis dan 
akan nampak dalam masalah meninggalnya ulama ushul. Berpijak pada pendapat pertarna, 
meninggalnya ularna ushul tidak berdampak hilangnya ilmu ushul dimuka bumi, sebab ilmu 
ushul merupakan dzat yang tak akan hilang dengan hilangnya dzat lain (ulama ushul). 
Pandapat kedua, meninggalnya ulama ushui berdampak hilangnya ilmu ushul di muka 
bumi. Sebab ilmu ushul adalah sifat yang akan hilang dengan hilangnya dzat (ulama ushul) 
. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sothf', val | hal. 10 


? Zakariya al-Anshari, Ghayah of-Wushul, hal. 4-dan Jalal Ad-Din Al-Mahall, Syarh Jam'i al- 


JawamP', vol | hal, 34 
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Dalil-dalil #afshi# adalah dalil-dalil yang bersifat terperinci (7xg) 
yang berkaitan pada sebuah permasalahan khusus dan juga menjelaskan 
pada hukum khusus. Seperti firman Allah: “Diharamkan atar kamu 
(mengawini) ibumu”. Ini adalah dalil tafshik, yakni dalil jugi yang 
berhubungan dengan permasalahan khusus yaitu menikahi seorang ibu 
dan juga menunjukkan hukum khusus yaitu haramnya menikahi seorang 
ibu, Dan firman Allah swt: “Dan janganlah kamu mendekati gina sesungguhnya 
gina itu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. Ini merupakan dalil 
jugi (terperinci) yang berkaitan dengan permasalahan khusus yaitu zina 
dan juga menunjukkan pada hukum khusus yaitu haramnya zina” 


PENGERTIAN METODE PENGGUNAAN DALIL 

Metode penggunaan dalil jmali ialah sebuah metode atau teori 
yang digunakan oleh seorang mujtahid disaat terjadi kontradiksi antara 
dua dalil yang bersifat tajrhil. Seperti, mendahulukan dalil yang bersifat 
khaih (khusus) daripada dalil yang bersifat 'wg (umum). Untuk 
memahaminya secara mendalam, akan dikupas tuntas pada pembahasan 
Kitab Keenam. 


KARAKTERISTIK OPERATOR DALIL IJMALI. 


Yang dimaksud karakteristik orang yang melakukan 
operasionalisasi dalil ijmali adalah beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh seseorang agar memenuhi kriteria sebagai mujtahid. 
Mengenai pembahasannya secara detail akan dijelaskan pada pembahasan 
Kitab Ketujuh. 


Ba z aa Ph kia Figh adalah pengetahuan tentang hukum syara" 
“3 sN - praktis (amaliah) yang diupayakan dari dalil-dalil 


das Jas Ge ane bersifat terperinci. 
DEFINISI FIOH 


Tigh secara bahasa berarti 4/fahm (kepahaman). Sedangkan secara 
istilah, ada beberapa definisi. Salah satunya adalah sebagai berikut : 


213 12 nge Or Pa .. La » P1 
dhani das Ne ab At £ pa pAL Se 
"Tigh adalah pengetahuan tentang hukum syara” yang berkaitan dengan perbuatan 
famaliyah) yang diupayakan dari dalil bersifat tafebili (terperinci)" 


Contoh: 
1. Pengetahuan bahwa niat dalam wudlu adalah wajib. 


4 DR. Hasan Hito, A-Wafiz FI Ushul At-Tasyri' Alislami, hal. 15 
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2. Pengetahuan bahwa shalat witir adalah sunnah. 
3. Pengetahuan bahwa menginapkan niat di malam hari adalah syarat 
dalam puasa Ramadan. 


Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwasanya sebuah 
pengetahuan dapat dikategorikan sebagai figh apabila memenuhi kriteria 
Gep'd sebagai berikut, 

1. Pengetahuan tentang hukum. Maka pengetahuan tentang dzat atau 
sifat tidak termasuk ilmu figh. Seperiu menggambarkan zatnya 
manusia, atau menggambarkan warna putih. Maksud “pengetahuan 
tentang hukum? adalah pengetahuan akan penyandaran (nisbatj sebuah 
perkara pada perkara lain dari sisi positif (fab) dan negatifnya (salih). 
Sehingga pengetahuan akan sisbat, artinya penilaian atas hal-hal yang 
terkait dengan #irbaf itu tersebut. Sedangkan hubungan hukum dengan 
amaliyah adalah dari sisi kajfiyah-nya, yakni wajib, sunnah, dan lain 
sebagainya, 

2. Hukum berbentuk syar4. Maka tidak termasuk ilmu figh, pengetahuan 
tentang hukum ““g/i (akal), seperti bilangan satu merupakan separuh 
dari dua, hukum bissi (kcindraan), seperti api itu membakar, hukum 
lughawi (bahasa), seperti fa'i/-adalah isim yang terbaca rafe, dan wadh'i 
(peletakan alamiah), seperti cahaya itu penerang. 

3. Berkaitan dengan perbuatan (amaliyyah). Maka tidak termasuk ilmu 
figih, pengetahuan tentang hukum syari yang berkaitan dengan 
masalah keyakinan. Seperti dalam ushul figh, bahwa ijma' adalah 
hujjah, dan dalam ushuluddin, bahwa Allah SWT Dzat Yang Maha 
Tunggal. 

4. Diupayakan dari sebuah dalil. Maka mengecualikan pengetahuan Allah 
SWT, malaikat Jibril dan malaikat lain, dan para Nabi melalui wahyu. 
Juga pengetahuan kita yang didapatkan secara dharuri (mudah-pasti), 
seperti kewajiban shalat, zakat, haji, haramnya zina dan mencuri. 

5. Diupayakan dari dalil tafshih (terperinci). Maka mengccualikan 
pengetahuan seorang mugallid (pengikut mujtahid). Karena 
pengetahuan tersebut didapatkan dari mujtahid melalui dalil yang 
bersifat global (jmz4/). Dalil global ini bentuknya adalah bahwa hukum 
ini telah difatwakan seorang mufti, dani setiap yang difatwakan mutfti 
adalah hukum Allah SWT baginya. Sehingga pengetahuan mugallid 
bahwa niat adalah wajib dalam wudhu, bukanlah tergolong figh. 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 13-14 
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Karena mugallid tidak mengambil dalil tafshili esa atas setiap 
masalah, namun menggunakan dalil global di atas." 


Penggunaan redaksi “al“ilmu' dalam definisi figh di atas tidak 
mengurarigi obyektifitas pendefinisian. Kata “al-“ilmu' semestinya 
digunakan untuk pengetahuan yang dimensi kebenarannya pasti, 
sedangkan kebanyakan permasalahan figh terbatas dalam tanah dhan 
(dugaan) saja, Titik temunya, bahwa yang dikehendaki dalam hal ini 
adalah dhan (dugaan, asurnsi) yang bersumber dari seorang mujtahid. 
Karcna sangat kuatnya dhan tersebut, schingga mendekati taraf “al-'ilmu' 
atau diyakini kebenarannya. 


Post 26 s2 4d Hukum adalah titah Allah yang berhubungan 
dah Aan aa dengan perbuatan seorang mukallaf, baik 
ia ai Aas an al H3 berupa tuntutan atau pilihan atau berhubungan 
Pena Pa ta dengan sesuatu yang lebih umum secara wadh', 
SG 33 5 23 1 yaitu kbitbab yang terlaku menjadi sabah, syarat, 

Iu Sing in, &, mani, shahih dan fasid. Dan hukum tidak 
ditemukan kecuali semua bersumber dari Allah 


z7 DU 


Ap : Yi Hn SWT, 
DEFINISI HUKUM 
Definisi hukum adalah: 


An EL GA si Alit KI yaa Giat ati Sus 
“Titah Allah yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf, baik Berinaina tuntutan atau 
pilihan atau berhubungan dengan sesuatu yang lebih wmum secara wadi?” 


Berpijak dari definisi ini, hukum terbagi dua, hukum 4444 dan wadh'. 

Karena definisi terscbut menegaskan bahwa hukum wadph7 termasuk 

bagian dari hukum." Definisi ini dapat diuraikan sebagai berikur, 

1, Pengertian khifhab (titah) yaitu kalam ngfti Allah SWT" yang telah ada 
sejak zaman azali. Zaman agali adalah penisbatan kepada agal, yang 


 tbid 
£ Mayoritas pakar hukum, di antaranya Imam As-Subki, mendefinisikan hukum adalah, 
“Titah Allah yang berhubungan dengan perbuaton mukallaf 
dari sisi bahwo dia odalah orang yang mendapat pembebanan" 
Berpijak dari definisi dl Ini, khithab wadh'i bukan termasuk bagiari dari hukum. Jalal Ad-Din 
Hl-Mahali, Syarh tam'i alJowami', vol | hal. 52-53 
8 Kalam nafsi adalah madiuf (makna yang yang ditunjukkan) oleh kalam lofdzi. Manakala 
kalam nafsi disebut sebagai hukum, maka kalam fafdzi berstatus sebagai penunjuk 
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memiliki arti tidak ada permulaan. Menurut sebuah pendapat, antara 
azali dengan gadim (dahulu tanpa permulaan) secara sekilas memiliki 
makna sama, akan tetapi dalam realitanya ada perbedaan tipis di antara 
keduanya. Yakni bahwa agaff lebih umum dari gadim, sebab agali 
mencakup dua hal, yakni wyjudi (eksistensi) dan adami (ketiadaan), 
sedangkan gadim terkhusus pada wyjudi dalam pemaknaan tidak 
adanya permulaan bagi wujudnya sesuatu, 

2. Maksud “perbuatan mukallaf' dalam definisi di atas memiliki cakupan 
makna cukup luas, meliputi, 

a. Perbuatan hati, baik berupa keyakinan, seperti meyakini Allah SWT 
adalah Dzat Yang Maha Tunggal, atau selain keyakinan, seperti 
niat 

b. Perbuatan berbentuk ucapan, seperti mengucapkan takbiratul 
ihram pada saat memulai shalat. 

c. Perbuatan badan, seperti pelaksanaan ritual haji. 

3, Maksud “mukallaf adalah orang yang berakal dan menginjak usia 
baligh, serta tidak mustahil dikenai tuntutan. Baik hubungannya 
bersifat ma'nawi saat sescorang belum wujud sempurnanya sifat 
mukallaf atau setelah wujud, namun sebelum terutusnya Nabi, atau 
tanjizi, saat sudah wujud sempurnanya sifat mukallaf dan setelah 
terutusnya Nabi. 

4. Maksud “berupa tuntutan” adalah tuntutan atas sesuatu, baik sccara 
wajib, sunnah, haram, makruh, atau khilafal aula, 

5. Maksud 'pilihan' adalah antara melakukan dan meninggalkan, dalam 
arti pembolehan, Hal ini meliputi perbuatan hati berjenis keyakinan, 
dan yang lain, ucapan dan yang lain, pencegahan, seorang mukallaf 
seperti Nabi SAW dalam beberapa kekhususannya, dan yang lebih 
dari satu orang. 

6. Definisi di atas menyimpulkan, hukum ada dua macam, 

a. Hukum takiif, adalah hukum yang berkaitan dengan perbuatan 
mukallaf baik bersifat tuntutan seperti wajib, haram, sunah, 
makruh atau khilaful aula. Atau bersifat pilihan (antara 
mengerjakan atau meninggalkan), seperti mubah. 


hukumnya (ad-daf). Pengertian tersebut senada dengan statemen Imam Hasan Al-'Athar, 
"Kata kalam dibatasi dengan kata nofsi, karena kalam fafdzi bukanlah sebuah hukurn, akan 
tetapi hanyalah petunjuk atau potret dari sebuah hukum” .As-Syirbini, Tagrir akSyirbini, 
hal. 47 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol I hal. 51 

? Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh Jam'i ol-Jawami", hal. 48 
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b. Hukum wed/'i adalah hukum diposisikan oleh syara' sebagai subah, 
syarat, mani, shahih dan fasid (batal). 


AL- HAKIM 

Umat Islam secara keseluruhan menyepakati bahwa sumber 
segala macam hukum taklif dan wadh'i adalah dari Allah SWT. Baik 
dengan jalan menctapkan nash dalam Al-Ouran, As-Sunnah, atau 
dengan perantara ulama ahli figh dan para mujtahid. Karena para 
mujtahid hanyalah menampakkan hukum, bukan mencetuskan hukum 
dari dirinya sendiri. Allah SWT berfirman: 

(ova ds Vj 255) 
“Tidak ada hukum, kecuali hanyalah milik Allah SWT" 

Hanya saja kemudian Mu'tazilah dan Ahlussunnah berbeda pendapat 
mengenai penunjuk dan mekanisme memahami hukum-hukum Allah 
SWT sebelum terutusnya Rasul, Dalam arti, mcreka mermperdebatkan 
diterirnanya akal sebagai media penunjuk memahami hukum Allah SWT 
tanpa mnclalui mekanisme neg/ (wahyu). Asy'ariyah berpendapat, 
penunjuk hukum hanyalah para Rasul, dan tidak ada peluang memahami 
hukum melalui akal. Sehingga di masa sebelum terutusnya Rasul, 
perbuatan manusia tidak terikat hukum dari Allah SWT, perbuatan 
hukum tidak terkena vonis haram, dan keimanan tidak menjadi sebuah 
kewajiban. Berbeda dengan Mur'tasilah, mereka mengatakan bahwa akal 
memungkinkan memahami hukum Allah SWT dalam perbuatan 
manusia. Dan perbuatan terscbut akan terikat dengan hukum sesuai 
dengan ketetapan yang disimpulkan akal, berisi sifat baik dan buruk, baik 
secara dzuliyah, faktor-faktor lain, maupun karena aspek sudut pandang. 
Statemen mereka, sebenarnya syariat menyingkap atas perkara yang telah 
difahami akal sebelumnya. Perbcdaan pendapat di atas berakar dari 
pembahasan hasan (baik) dan gabih (buruk) yang akan dijelaskan nanti". 

Banyak istilah yang digunakan menggambarkan proporsi dan 
posisi Al-Our'an, sunnah, jjma' dan giyas terhadap khitab Allah SWT, di 
antaranya, 
1. Al-Kasyif atau sebagai penguak khitab Allah SWT, 
2. Ad-Dalil atau petunjuk khitab Allah SWT. 
3. Al-Madhar al! Iukm atau sebagai penjelas khitab Allah SWT. 


1 DR, Wahbah Az-Zuhalli, Ushul AL-Figh Al-isfami, vol | hal. 115 
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4. Adillah al-Ahkam atau sebagai petunjuk hukum. Dimana istilah ini 


sering terpakai dalam disiplin ilmu ushul." 


At -.t Ne -I # Uxte3 Menurut — pendapat kita ”— (Asyariyyah) 


bahwasanya dasan (baik) dan gabih (buruk) 


Yu sate Yu : 3 ada dengan pengertian adanya konsekwensi pujian 


dan cacian seketika (di dunia) dan konsekwensi 
(pahala dan) siksa kelak (di -akhirat), adalah 
bersifat syar'i. 


SEPUTAR HASANDAN GABIH 


Golongan Asyariyah dan Mwtazilah menyepakati sebuah 


konsensus, bahwa akal dapat memahami hasan (baik) dan gabih (buruk) 
dalam dua pemaknaan : 


1. 


Hasan manakala diartikan sesuatu yang sesuai dengan tabiat (selera) 
manusia, seperti senang rasa manis, merdunya suara, dan menolong 
Orang tenggelam. Dan manakala gebih diartikan dengan sesuatu yang 
kontadiktif dan tidak disukai tabiat manusia, seperti tidak menyukai 
rasa pahit, suara kasar dan perampasan harta secara dhalim. 
. Hasan manakala diartikan sifat kesempurnaan, seperti berilmu dan 
jujur. Dan gabih diartikan dengan sifat kekurangan, seperti bodoh dan 
berbohong." 

Silang pendapat terjadi manakala hasan diartikan sesuatu yang 


ketika dijalankan memiliki konskuensi pujian di dunia dan pahala di 
akhirat dan gabih diartikan kebalikannya. 


1. 


Menurut Asy'ariyah, sumber penetapan dan pemahaman hasan (baik) 
dan gabih (buruk) hanyalah syariat yang dibawa oleh seorang Rasul. 
Segala apapun yang diperintahkan syara', sepetti beriman, sholat dan 
haji adalah hasan, dan apapun yang dilarang syara”, seperti berbuat 
kekufuran, dan perkara haram lainnya adalah gabih, Akal tidak 
memiliki wewenang sama sekali dalam penetapan hukum. Sehingga 
seseorang tidak dituntut melakukan atau meninggalkan perkara yang 
menurut akalnya baik atau buruk, kecuali dakwah Rasul telah sampai 
kepadanya. Dan konskuensinya, siksa Allah SWT tidak akan 
ditimpakan pada pelaku perbuatan yang menurut akalnya perbuatan 
tersebut gabih (buruk), atau meninggalkan perbuatan yang menurut 
akalnya hasan (baik), sampai Allah SWT mengutus seorang Rasul. 


» Ibid, 85 dan Hasan bin Muhammad ai-“Athar, Hasyigh al-'Athar, vol I hal. 71 


1? DR. Wahbah Az:zuhalli, Ushul At-Figh Al-Isiami, vol | hal, 116 
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2. Menurut Mu'tazilah, dan beberapa kelompok pendukung, seperti 
Karamiyah, Khawatij, Syiah Ja'fariyah, Barahimiyah dan Tsanawiyyah. 
Mercka mengatakan, sumber penetapan dan pemahaman hasan (baik) 
dan gahih (buruk) adalah akal, dan tidak tergantung dengan adanya 
syara”, Tercela dan berdosanya seseorang sebelum terutusnya Rasul 
ditetapkan oleh akal, Anggapan mereka, syariat yang ditetapkan pada 
manusia merupakan sesuatu yang di dalamnya dapat dicerna dan 
dicapai oleh akal, dalam arti dapat ditelusuri bahwa di dalamnya pasti 
terkandung sebuah kemanfaatan atau kemadharatan. Kesimpulan 
mereka, apapun yang difahami oleh akal sebagai perkara yang baik 
atau buruk, maka syariat pun selaras dengan hal terscbut. Kedatangan 
Rasul hanyalah sebagai penguat terhadap segala sesuatu yang telah 
ditetapkan oleh akal", 

3. Pendapat ketiga yang diusung oleh As'ad Ali Az-Zanjany dan Abu Al- 
Khithab dari golongan Hanabillah berpendapat bahwa akal memiliki 
peran menghukumi #aran dan gabih-nya sesuatu, akan tetapi tidak 
memiliki konskuensi pahala dan dosa. Pendapat kctiga ini bisa 
dikatakan sebagai penengah antara pendapat pertama dan kedua.” 


SA MATA £i- Dan menurut kita (Asy'ariyyah), bersyukur 
2 29 kepada Pemberi nikmat (Allah) adalah wajib 
Keatag o2 2 KyaE catu Secara syari, Dan tidak ada hukum sebelum 
N Ia (aa Th CA adanya syara” (diutusnya seorang rasul). Bahkan 
P Nang sebuah permasalahan ditangguhkan status 
22323 J3 shg Era , Yi hukumnya hingga kedatangan syara'. 


BERSYUKUR PADA PEMBERI NIKMAT 

Penjabaran dan silang pendapat dalam menentukan sumber 
penilaian hasan dan gabih dikembangkan dalam dua cabang masalah 
(fera), yaitu mengenai persoalan bersyukur kepada Dzat pemberi nikmat 
dan kejelasan hukum pra kerasulan. 


3 jpid, hal. 118 

M pemahaman akal atas hasan dan gabih terklasifikasi menjadi tiga. Pertama, bersifat 
dharuri ipasti tanpa butuh analisa), seperti menganggap baik atas kejujuran yang 
bermanfaat dan menganggap buruk untuk kebohongan yang menimbulkan madharat. 
Kedua, bersifat nadhar! (melalui analisa), seperti menganggap baik kebohongan yang 
bermanfaat dan menganggap buruk kejujuran yang menimbulkan mmadharat, Ketiga, 
melalui bantuan syara', dalam perkara yang sulit difaharni akal, seperti baiknya berpuasa 
di hari terakhir bulan Ramadhan dan buruknya puasa di harl pertama bulan Syawwal. 
Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushut, hal. 7 

38 AlJauhari, Hawasyi Muhammad Al-Jauhari, hal. 7 
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Bersyukur pada Allah SWT Dzat pemberi nikmat adalah 
penggunaan seotang hamba atas semua nikmat Allah SWT, berupa 
pendengaran dan lain-lain dalam fungsi asal penciptaannya. Hal ini dapat 
dilakukan melalui sanjungan atas segala anugerah terciptakan, rizki, 
kesehatan dan lain-lain, atau melalui hati dengan meyakini bahwa Allah 
SWT yang berkuasa atas segala nikmat, dah juga melalui lisan dengan 
cara tahadduls bi an-ni'mah (mengikrarkan kenikmatan) dan lain-lain. 

Menurut Imam Al-Isnawi, maksud bersyukur dalam pembahasan 
ini adalah menjauhi perkara yang dinilai buruk oleh akal dan melakukan 
petkara yang dinilai baik oleh akal, bukan ucapan “Alhamdulillah”, “Puji 
syukur kepada Allah SWT” dan yang semacamnya. Dalam hal ini pakar 
ushul berselisih pendapat mengenai apakah kewajiban tersebut 
berdasarkan ketetapan syer'iatau akal? 

1. Menurut ahlussunah, diwakili Asy'ariyah, Muta'akhirin Maturidiyah, 
yakni Jumhur Hanafiyah, bersyukur kepada Allah SWT, Dzat pemberi 
nikmat adalah kewajiban berdasarkan ketetapan syara', bukan akal. 

2. Menurut Mu'tasilah dan Mutagaddimin Maturidiyah, berdasarkan 
ketetapan akal. Syekh Abu Ishag menemukan kontradiksi dalam 
kedua ini. Mereka melontarkan statemen, “Bagi Allah SWT wajib 
memberikan pahala bagi hamba yang taat dan wajib memberi nikmat 
pada makhluk”. Kerancuan statemen ini, manakala pahala wajib 
diberikan, maka bersyukur menjadi tidak ada artinya. Scbagaimana 
seseorang yang melunasi tanggungan hutangnya, maka dia tidak 
berhak mendapatkan ucapan syukur dari orang yang dihutangi, 
dikarenakan hal itu adalah tanggung jawab yang harus dilaksanakan." 


KEADAAN HUKUM PRA KERASULAN 

Cabang masalah kedua, mengkaji seputar keberadaan hukum pra 
kerasulan. Apakah harus berdasarkan ketetapan syara'? Silang pendapat 
terjadi dalam menjawab persoalan ini. 

1. Menurut ahlussunah, sebelum terutusnya Rasul, perbuatan manusia 
tidak dihukumi haram, wajib, atau hukum yang lain. Sebagaimana 
firman Allah SWT : 

(elu) Yt5 Ea H3 ulun SU 
"Kami tidak akan menyiksa seseorang sebelum kami mengutus seurang Rasul”. 


16 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-slami, vol | hal. 127, Zakariya al-Anshari, Ghayah 


Ol-Wushul, hal. 7, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sothf', vol | hal. 21 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Wihul | 13 


Santri salaf press 


Dad ayat terscbut bisa diambil kesimpulan, bahwa Allah tidak 
menyiksa sampai datangnya seorang utusan. 

2. Menurut Mur'tazilah, sebelum terutusnya Rasul, perbuatan manusia 
sudah memiliki keterkaitan dengan hukum. Sedangkan perangkat yang 
berfungsi sebagai penentu hukum adalah akal. Mereka menanggapi 
dalil ahlussunah, berupa OS. Al-Isra” ayat 15 di atas, bahwa makna 
kata Y:25 dalam ayat tersebut adalah akal. Kemudian menurut versi ini 


Sasa manusia diklasifikasikan menjadi dua. 

a. Dharuri, seperti bernafas di ruang udara, maka dipastikan 
hukumnya mubap (boleh). 

b. Ihtiyari, dengan perincian, 1). Haram, apabila sebuah perbuatan 
mengandung nilai mafsadah manakala dilakukan, seperti berbuat 
kezhaliman. 2) Wajib, apabila sebuah perbuatan mengandung nilai 
mafsadah manakala ditinggalkan, seperti berbuat adil. 3). Sunnah, 
apabila sebuah perbuatan mengandung kemashlahatan manakala 
dilakukan, seperti berbuat baik. 4). Mutruk, apabila sebuah 
perbuatan mengandung kemashlahatan manakala ditinggalkan. 5). 
Mubah, apabila perbuatan tersebut tidak mengandung unsur 
maslahah atau mafradah. Hanya saja apabila akal tidak mampu 
menjangkau makna dari sebuah perbuatan, maka terdapat tiga 
pendapat. Pertama, haram, karena segala benda dan manfaat alam 
semesta milik Allah SWT, dan melakukan perbuatan tersebut 
artinya memanfaatkan milik Allah SWT tanpa ada ijin. Kedua, 
mubah, karena Allah SWT pencipta hamba dan segala 
manfaatnya. Manakala memanfaatkannya tidak bolch, maka 
penciptaan itu menjadi tidak berarti. Ketiga, menangguhkan 
(rangaf), karena dalil-dalil dalam hal ini bertentangan”. 


Ba na aa 

MEI Ea Aa AA Pendapat Ashah, tidak mungkin mengunakan 

3 Le aa tani taklif pada orang yang tidak sadar dan orang 
Fa "NY skalily terpaksa, Jain halnya pada orang yang dipaksa, 


KLASIFIKASI TAKLIF 
Takhif ditinjau dari sudut pandang mungkin tidaknya terlaksana 


terbagi dua macam, 


1 Zakariya al-Anshari, Ghayah a-Wushul, hat. 8, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al- 
Hushul, hal. 20 
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t: 


Taklif al-muhal adalah menuntut seseorang yang mana dia tidak 
mungkin dapat mengerjakan tujuan taklif. Seperti, menuntut mayit 
atau benda tidak bernyawa. Menurut pendapat Ashah, taklif semacam 
ini tidak diperbolehkan. 


, Takhf bi a-muhal adalah menuntut dengan sesuatu hal yang tidak 


mungkin dikerjakan. Seperti, menuntut berjalan pada orang yang 
lumpuh. 

Perbedaan antara keduanya, takhf al-mubal letak ketidak mungkinan 
ada pada orang yang diperintah (alma'mur), sedangkan taklif bi a-mubal 
letak ketidak mungkinan ada pada perbuatan yang diperintahkan 
(ena'mur bih)". 


TAKLIF PADA GHAIFIL, MULJA', DAN MUKRAH 


Berangkat dari definisi di atas, pengarang menampilkan beberapa 


bentuk taklif a-muhal, dimana menurut pendapat Ashah, obyek taklif 
tidak mungkin dikenai tuntutan. 


1. 


Al-Ghafil, yaitu orang yang tidak mengerti atas taklif. Seperti orang 
tidur dan orang lupa. Hal ini dikarenakan tujuan dari taklif adalah 
pelaksanaan atas dasar kepatuhan, dimana hal ini terikat dengan syarat 
harus mengetahui adanya tuntutan. Sedangkan @/ghafil tidak 
mengetahui hal tersebut, sehingga dia tidak mungkin dikenai 
tuntutan? 


5 Al Mulia adalah orang yang dalam keadaan sadar tidak mempunyai 


pilihan untuk menghindar dari apa yang terjadi dengan dirinya. Seperti 
orang yang jatuh dari tempat yang tinggi, hendak menimpa dan 
membunuh orang lain di bawahnya. Maka dia tidak ditaklif atas apa 
yang akan mengenai dirinya, juga atas kebalikannya, karena dia tidak 
mampu melakukannya. 


. Al-Mukrah, adalah orang yang tidak mempunyai pilihan atas apa yang 


dipaksakan pada dirinya kecuali dengan bersabar menerima sesuatu 

yang diancamkan kepadanya. Ulama berselisih pendapat mengenai 

status taklifnya. 

a) Menurut madzhab Asy'ariyah, sebagai pendapat Ashah, afmwkrah 
dikenai taklif atas sesuatu yang dipaksakan atau kebalikannya. 
Karena dia dinilai mampu menjalankan taklif terscbut, yakni 
dengan melakukan perkara yang dipaksakan sesuai dengan tuntutan 


1 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-hushul, hal: 87 


Hanya saja setelah sadar dia wajib mengganti rugi barang yang dirusakkannya saat tidur, 
serta menggadha'! shatat yang ditinggalkan. 
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syara', seperti scscorang yang dipaksa menunaikan zakat, kemudian 
dia berniat zakat saat harta diambil darinya. Atau melakukan 
kebalikannya, dan bersabar atas perkara yang diancamkan 
kepadanya, meskipun syara” tidak menuntutnya bersabar, seperti 
seseorang yang dipaksa minum £hamr, kemudian dia menolak 
dengan resiko mendapat siksaan yang diancamkan. 

b) Menurut madzhab Mw'tazilah, tidak dikenai taklif atas sesuatu yang 
dipaksakan atau kebalikannya. Dan taklif ini di golongkan sebagai 
taklif al-mukhal. Karena a-mukrah tidak mampu menjalankan taklif, 
Hal ini dilatarbelakangi bahwa perbuatan yang dilakukan di bawah 
intimidasi tidak akan menghasilkan pelaksanaan atas dasar 
kepatuhan, juga tidak memungkinkan menjalankan kebalikannya 
saat masih ada intimidasi. Menurut versi ini, orang yang dipaksa 
membunuh orang lain yang sederajat dengan kata-kata “Bunuhlah 
orang Ini, jika tidak maka aku akan membunuhmu”, maka dia tidak 
dikenai tuntutan untuk mengurungkan. pembunuhan, karena dia 
berstatus tidak mampu sebab adanya paksaan. Sedangkan dosa 
pembunuhan yang disepakati ulama adalah akibat dirinya memilih 
hidup dibanding orang lain, bukan akibat pemaksaan yang terjadi. 

c) Pendapat Mukhtar, terdapat perincian. Pertama, perbuatan yang 
tidak dihalalkan sebab dipaksa, seperti membunuh, zina dan 
sodomi, maka seseorang dituntut meninggalkannya. Kedua, 
dihalalkan sebab dipaksa, dan wajib dilakukan, seperti merusak 
harta orang lain, maka dia dituntut untuk melakukannya. Ketiga, 
perbuatan yang dihalalkan sebab dipaksa, namun tidak wajib 
dilakukan, seperti mengucapkan kalimat kufur dan minum khamr, 
maka dia tidak dituntut melakukan atau meninggalkannya”, 


5 3, iis RAYA Pi 5 Dan menurut kita, Kuah titah berkaitan pada 
' 3 perkara yang belum wujud, secara keterkaitan 
bayina alas maknawi. 


TA'ALLUO KHIT HAB 

Silang pendapat dalam penetapan eksistensi kalam nafri antara 
Asyariyah dan Mu'tazilah memicu perdebatan panjang tentang 
persoalan, apakah sebuah &hithah, baik berbentuk amr (perintah) atau 
yang lain, berhubungan dengan aksi orang mukallaf secara mutlak, baik 


Ki Zakariya al-Anshari, Ghoyah ol-Wushul, hai. 8 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kowkab as- 
SathP, hal. 24 
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sesudah wujud atau sebelum wujud (ma'dum), ataukah hanya terkhusus 

bagi yang telah wujud?, 

Sebelum dibahas lebih lanjut, ada baiknya terlebih dahulu kita 
memahami ragam /a'alag (hubungan) dan pengertiannya. 

1. Tgalug ma'nawi atau istilah lain disebut shxluhi godim yaitu hubungan 
antara sebuah &hbifhab di jaman azafi dengan seseorang saat belum 
wujud sempurnanya sifat mukalaf. Dalam arti, sewaktu-waktu 
sescorang ditemukan telah memenuhi persyaratan taklif, maka 
tuntutan #hifbab di jaman agali tersebut akan terhubung dengannya, 
tanpa adanya kbitbab baru. 

2. Ta'alug tanjigi, yaitu hubungan antara sebuah #hrihab dengan seseorang 
setelah wujudnya mukallaf agar menjalankan kandungan Ahithah 
tersebut, 

Berpijak pada definisi di atas, menurut Asy'ariyah, khitbab Allah 

SWT yang berupa amr (perintah) dan nah (larangan) berhubungan 

dengan seseorang yang wujud dan sempurna sifat taklifnya, maupun yang 

ma'dum (belum wujud). Hanya saja hubungan dengan ma'dum adalah 
secara maknawi, bukan #anjigi. Karena tidak mungkin sebuah &hithab 
terhubung secara tanjigi dengan sescorang yang belum sempurna sifat 
taklifnya. Dan manakala seseorang telah memiliki kriteria mukallaf secara 
sempurna, maka dia akan terkcna beban &hifhab tersebut secara tanjizi, 

Kelompok Mu'tazilah yang menolak keberadaan kalam nafri 
berpendapat, bahwa #hithab Allah SWT hanya berkaitan dengan mukallaf 
yang telah memiliki kecakapan untuk dibebani taklif, sehingga tidak ada 
istilah khithab ma'nawi menurut mereka”. 


42 Yu az 0g Jika titah Allah menuntut terwujudnya 
& 2 Jah soal 2 perbuatan selain mencegah dengan tuntutan 
AS ni SE Lu 3 Aas yang tegas, maka dinamakan wajib: atau 

2 — (bersifat) tidak tegas, maka dinamakan sunnat, 
bj & 5 Ane p5- atau (titah menuntut) untuk meninggalkan 

“ 2 Ui si ga. (perbuatan) dengan tuntutan tegas, maka 
S3 pt KE P4 dinamakan haram. Atau tidak tegas dengan 
at ag €: «»t- larangan secara magihud (konkrit), maka 
Ha #83 1) 85 Na dinamakan makruh, san ma tidak magshud 
Ha Ra si ii SM (tidak konkrit), maka disebut £bildfu/ anta, atau 

N diberi kebebasan memilih, maka disebut mubah. 
Ha AP: Kali Dan (dengan hal di atas), batasan masinp- 
masing sudah diketahui. 


1 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushut, hal. 9-10 dan Jala) as-Suyuthi, Syarh AlKawkab as- 


Sathf, hal. 24 
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KLASIFIKASI 


Hukum terbagi menjadi dua macam, WAlifi dan wadp7. 


1. Hukum tak/if, adalah, 


Kp SN Jaa G3 Aji gs ge ENAK ja ajaa CSE A3 La 
Hukum yang menetapkan tuntutan melakukan sebuah pekerjaan dari seorang 
mukallaf atan mencegab sebuah perbuatan, atau memberi pilihan antara melakukan 
dan meninggalkannya. 


Hukum 14#l5f' ada enam macam: 
1. Wajib, yaitu khilhab yang menuntut dilakukannya sebuah 


perbuatan selain mencegah” dengan tuntutan yang bersifat 

mengharuskan atau tidak boleh ditinggalkan. 

Hukum wajib dilihat dari sudut pandang waktunya, menurut 

Imam Syatf'i, Maliki, dan Hambali, terbagi dua, 

a) Wajib muwassa' (dilapangkan), yaitu suatu kewajiban yang 
memiliki dutasi waktu wajib lebih longgar dibandingkan waktu 
pelaksanaannya. Dalam arti, terdapat sisa waktu setelah 
terpakai melaksanakan kewajiban, Contoh, shalat fardhu dilihat 
dari sisi waktunya. 

b) Wajib mudzayyag (dipersempit), yaitu suatu kewajiban yang 
memiliki durasi waktu wajib sebanding dengan kadar waktu 
pelaksanaannya. Dalam arti, waktunya sempit, sehingga 
mukallaf tidak memiliki peluang mengakhirkan keseluruhan 
atau sebagian kewajiban. Contoh, puasa yang memiliki waktu 
sehari. 


Kemudian dari sudut pandang penetapan kadar dan batasan dari 

as-Syan' (pencctus syariat), juga terbagi dua, 

2) Wajib muhaddad, yaitu hukum wajib yang mana as-Syari” telah 
menetapkan kadar tertentu, sehingga mukallaf belum dianggap 
bebas dari tanggungan, sclama dia belum mengerjakannya 
sesuai sifat yang telah ditentukan as-Syan'. Seperti shalat lima 
waktu, zakat dan lain-lain. 


2 Maksud perbuatan selain mencegah artinya yang isinya mencegah perbuatan iain, baik 
menuntut dilakukannya perbuatan selain mencegah, contoh "Pukullah!“, atau menuntut 
perbuatan mencegah, namun isinya tidak mencegah pebuatan lain, seperti halnya 
menuntut mencegah secara mutlak, contoh “CegahlahI”, atau kekhususan sifat mencegah 
disimpulkan dari penyebutan muta'ollig (perkara lain yang terkait), contoh “Cegahiah 
perbuatan zina!”. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah A-Hushul, hal. 27 
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b) Wajib ghairu muhaddad, yaitu hukum wajib yang mana es-Syari' 
tidak menetapkan kadar tertentu, dan hanya menuntut 
mukallaf untuk melakukannya tanpa ada batasan. Seperti 
menafkahkan harta di jalan Allah SWT, saling menolong dalam 
kebaikan, bersedekah pada fakir miskin dan lain-lain. | 


Dari sudut pandang orang yang dibebani, maka terbagi dua. 

a) Wajib “aim, yaitu kewajiban yang dibebankan kepada setiap 
orang yang sudah baligh dan berakal (mukallaf), dan tidak bisa 
digantikan orang lain, Misalnya, kewajiban melaksanakan shalat 
lima waktu sehari semalam, menghindari perbuatan yang 
diharamkan seperti zina, dan minum khbamr. 

b) Wajib kifaty yaitu kewajiban yang dituntut terlaksana, tanpa 
memandang siapa pclaksananya, dan kewajiban ini dibebankan 
kepada seluruh mukalaf secara komunal. Kewajiban jenis ini 
apabila telah dilaksanakan oleh satu orang, maka dianggap 
sudah menggugurkan tuntutan bagi yang lain. Dan jika 
ditinggalkan oleh semuanya, maka dosa ditanggung bersama. 
Mengenai penjelasan lebih rinci, akan dijabarkan pada 
pembahasan yang akan datang. 


Sedangkan dari sudut pandang penentuan tuntutan, terbagi 

menjadi dua, | 

2) Wajib muayyan (tertentu), adalah kewajiban yang dituntut oleh 
syara' secara tertentu, tanpa ada hak memilih bersama Iternatif 
lain, seperti kewajiban shalat, dan puasa. 

b) Wajib mukhayyar (diberi hal pilih) atau mubham (tersamarkan), 
adalah sesuatu yang dituntut oleh syara' secara tersamarkan di 
antara beberapa persoalan yang telah ditentukan, seperti salah 
satu bentuk kafarat bagi pelanggar sumpah”. 

2. Sunnah, adalah khithah yang menuntut dilakukannya sebuah 
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak mengharuskan atau 
boleh ditinggalkan. 

3. Hatam, adalah khithah yang menuntut ditingpalkannya sebuah 
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat mengharuskan atau tidak 
boleh dilakukan. 


“3 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Istami, vol | hal. 50-72 
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4, Makruh, adalah khifbab yang menuntut ditinggalkannya sebuah 
petbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak mengharuskan 
yang ditunjukkan oleh tahi magrhud atau larangan yang tertuju 
pada perkara tertentu, baik nash, ijma” atau giyas. Seperti 
makruhnya meninggalkan shalat tahiyyatul masjid, berdasarkan 
larangan khusus dalam hadits, 


SES dah G3 INA NA Sami Saka JAS IS) 
“Jika salah seorang diantara kalian masuk masjid, maka 
jangan duduk sebelum mengerjakan salat dua rakaat”, 

5. Khilaful aula, adalah khifbab yang menuntut ditinggalkannya 
sebuah perbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak 
mengharuskan yang ditunjukkan oleh nahi gbairu magsbud atau 
larangan yang tidak magshud (konkrit) pada perkara tertentu. Dalam 
arti, larangan ini disimpulkan dari perintah mengerjakan perkara 
sunnah. Karena sctiap perintah atas sebuah perkara, merupakan 
larangan untuk melakukan kebalikannya. Seperti, meninggalkan 
shalat dhuha. 


Catatan : 

1. Kualitas larangan dalam nahi magshud lebih kuat dibandingkan 
larangan dalam nabi gbairu magshud, karena larangan dalam rahi 
magrbud dimaksudkan secara tersurat (gashdan), sedangkan 
dalam ghairu magshud hanya tersirat (dhimns). 

2. Silang pendapat tentang penentuan hukum makruh dan 
khilaful aula didasari dari ada tidaknya nabi magsbud di 
dalamnya. Contoh puasa hari Arafah bagi orang yang berhaji. 
Menurut sebagian ulama hukumnya makruh, dan menurut 
sebagian yang lain hukumnya Ahilafwl aula. Pendapat pertama 
berargumentasi bahwa dalam hal ini ditemukan nahi magshud, 
yakni HR. Abi Dawud: 


ba BE en ae Mala Je bi 
"Bahwa sesungguhnya Nabi SA Pr melarang 
puasa bari Arafah di Arafah” 
Namun hadits ini dikritik oleh pendapat kedua sebagai hadits 
dha'f lemah) menurut keterangan ahli hadits. 

3. Pemilahan antara makruh dan khilaful aula yang ditambahkan 
pengarang dari rumusan ulama ushul, diakomodir dari 
statemen ulama figh muta'akhirin, termasuk Imarm Haramain 
yang menggunakan bahasa nahi magshud dan ghairu magshud, 
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Sedangkan fugaha mutagaddimin menyebut makruh untuk 
perkara yang memiliki nahi makhsush dan ghairu makhsus. 
Mereka hanya membedakan dengan sebutan makruh syadidah 
untuk perkara yang memiliki xahi makhsush. 
6. Mubah, adalah #hithab yang memperbolehkan memilih antara 
melaksanakan atau meninggalkan sebuah perbuatan”. 


Lan tan &-4ji- Menurut pendapat Ashah, fardlu dan wajib 
ca | Pan. NG adalah dua lafadz sermakna. Seperti lafad 
Ka NG ae rr mandkh, mustahabb, taihamwu' dan sunnah. Dan 

: 2 asi -. 9 . 
perbedaan pendapat tersebut sebatas retorika 


ISTILAH WAJIB DAN FARDHU 
Ulama berselisih pendapat mengenai pemaknaan dan 

penggunaan istilah fardhu dan wajib. Menurut kalangan Hanafiyyah, 
keduanya berbeda. Wajib adalah hukum yang ditetapkan berdasarkan 
dalil shanniy, dan fardhu adalah hukum yang yang ditetapkan berdasarkan 
dalil gath'y. Contoh hukum wajib adalah membaca fatihah dalam shalat. 
Hukum ini ditetapkan berdasarkan dalil gpanriy, berupa hadits ahad 
riwayat Bukhari-Muslim, 

sena yr PAKAN 

"Tidaklah sempurna shalat seseorang yaitg 

tidak membara fatihahnya Al-Gur' an” 
Konskuensinya, scscorang yang shalat tanpa membaca fatihah, dia 
dianggap berdosa, namun tidak membatalkan shalat. Sedangkan contoh 
hukum fardhu adalah membaca Al-Juran dalam shalat. Hukum ini 
ditetapkan berdasarkan dalil ga14'4 berupa ayat Al-Our'an, 


SEE da UG 
“Bacalah yang mudah. AN tai Al-Juran (OS.mugammil 20)” 


Menurut kalangan Syafi'iyyah, yang merupakan pendapat Ashah, 
fardhu dan wajib merupakan sinonim, atau dua kata yang memiliki satu 
arti, yakni vebithab Allah SWT yang menuntut dilakukannya scbuah 
pekerjaan dengan tuntutan yang bersifat mengharuskan. 

Perbedaan yang terjadi dinilai olch pengarang hanya sekedar 
retorika lafadz dan formalitas penamaan, Karena jika disimpulkan, 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Husiul, hal. 27 
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sebuah hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil 44197, setelah disebut 
fardhu, apakah bisa disebut wajib?. Dan sebaliknya, hukum yang 
ditetapkan berdasarkan dalil dpanui, setelah disebut wajib, apakah bisa 
disebut fardhu?. 

Jawabannya, menurut kalangan Hanafiyyah, tidak bisa, karena 
mereka mencuplik makna lafadz fardhu' dari ungkapan #1441 253 dengan 
arti dian 5 Six yakni memotong sebagian. Dan makna lafadz “wajib dari 
ungkapan Xi K35 A81 C3 5 yakni gugur. Sesuatu yang tetap dengan 
dalil dhanni, dianggap gugur (turun) dari level yakin (pasti). 

Kemudian jawaban Syaffiyyah, bisa. Karena meninjau lafadz 
fardhu' berasal dari 545 «l aah 3 (menetapkan kadar ukuran), dan 
lafadz “wajib? berasal dari E5  E44 3481 45 (menetap). Masing-masing 
dari amugaddar (yang ditetapkan ukurannya) dan ax-tsdbit (yang tetap), 
lebih umum dari sekedar tetap dengan dalil gathY atau dhanni. 

Keterangan terdahulu, bahwa meninggalkan bacaan Al-Fatihah di 
dalam shalat tidak membatalkan menurut Hanafiyyah dan membatalkan 
menutut Syaffiyyah, tidak mempengaruhi eksistensi penyebutan silang 
pendapat bersifat retorika lafadz, Karena petsoalan tersebut sudah masuk 
dalam ranah fighiyyah yang tidak dipersoalkan dalatm penamaan fardhu 
dan wajib dalam pembahasan ini”, 


MANDUB, MUSTAHAB, TATHAWWUDAN SUNNAH 


Menurut pendapat Ashah, kata mandub, mustahah, tathaumu' dan 
sunnah roerupakan beberapa kata yang memiliki satu arti (sinonim), yaitu 
kbithab Allah yang menuntut sebuah pekerjaan dengan tuntutan yang 
tidak mengharuskan. | 

Menurut pendapat ulama lain, termasuk imam Oadhi Husain dan 
Baghawi, wandub, mustahab, tatbawwn' dan sunah merupakan beberapa 
kata yang memiliki arti berbeda-beda. 

1. Sunnah adalah perbuatan yang selalu dilakukan Rasulullah SAW, 

2. Mustahah adalah perbuatan yang dilakukan Rasulullah SAW namun 
tidak dilakukan secara rutin. 

3. Tathawwa' adalah perbuatan yang bermula dari inisiatif manusia sesuai 
dengan yang dia kehendaki berbentuk beberapa kebiasaan.“ 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hat. 29 
2 bid, hal. 148 
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Catatan ada beberapa nama dari sunnah, dimana masing-masing 

memiliki pemaknaan yang berbeda dengan yang lain. 

1, Muraghab fih, karena mendorong mukallaf melakukannya dengan janji 

ahala. 

2 Mtuntabab, dimana artinya secara yrf bahwa perbuatan tersebut dicintai 

oleh Allah SWT. 

3. Nafi, yang artinya perbuatan tersebut ketaatan (tha'e!) yang tidak wajib, 

dan bagi manusia bisa melaksanakannya tanpa ada keharusan. 

4. Talhawwn', artinya orang yang melakukanya tergolong orang yang 
patuh dan tunduk terhadap Allah SWT, padahal bukan tergolong 
pengabdian yang harus dilakukan. 

. Sunnah, yang memiliki arti «rf sebagai ketaatan yang hukumnya tidak 
wajib.” 


ti 


si. (Versi Ashah), bahwa sunnah tidak wajib 
Aa menyempurnakannya, dengan sebab mulai 
anita K9 of dilakukan. Dan wajib menyempurnakan haji 
" (dengan sebab mulai dilakukannya haji sunnah), 
- «2. dikarenakan haji sunnah sama seperti haji 
F3 d Arbe 
“3 wajib, dalam ha! niat, dan selainnya. 


HUKUM MENYEMPURNAKAN SUNNAH 

Mengenai hukum sunnah, tersisa persoalan manakala sunnah 
sudah mulai dijalankan. Apakah saat dijalankan, sunnah boleh untuk 
dibatalkan?ataukah wajib disempurnakan?. Dalam hal ini silang pendapat 
ulama terpetakan menjadi dua kelompok, 

1. Menurut pendapat Ashah, perbuatan sunnah manakala sudah mulai 
dijalankan tidak wajib untuk disempurnakan, dan apabila dibatalkan, 
maka tidak wajib meng-gadhat-nya. Karena pada dasarnya sunnah 
boleh untuk ditinggalkan, dan membatalkan sunnah yang sedang 
dijalankan sama halnya dengan meninggalkannya. 

2, Menurut Imam Abu Hanifah, wajib menyempurnakan ibadah sunnah 
yang sedang dijalankan, dan wajib meng-gadha-i manakala dibatalkan, 
seperti membatalkan puasa dan shalat sunah. Hal ini berdasarkan ayat: 

(ma) us, 
"Janganlah kalian membatalkan amal perbuatan kajian”. 


27 Ar-Razi, A-Mohshul Fi Ilm AkUshul, vol | hal. 129 
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Argumentasi ini disangkal oleh pendapat pertama, bahwa seseorang 
yang sedang menjalankan puasa sunnah bebas memilih antara 
melanjutkan « dan membatalkan, be atan HR. Tirmidui, 


SET AS Op pl A5 Ol mai Aa PE ALAN 
“Orang yang berpuasa Jaan dia bobak mengatur dirinya, apabila menghendaki, 
maka ia meneniskan puasanya dan apabila ia berkehendak lain maka ia boleh 
membataikanya” 


Hadits ini menjadi pentakhsish ayat Al-Out'an di atas. Sehingga puasa 
sunnah tidak dilarang untuk dibatalkan. Dan shalat sunnah dalam hal 
ini digiyaskan pada puasa. 

Dari pemaparan pendapat pertama di atas, menyisakan persoalan 
ibadah haji sunnah yang wajib disempurnakan. Kewajiban ini 
berdasarkan alasan bahwa haji sunnah dan fardlu memiliki banyak 
kesamaan, baik dari sisi niat, kafarah dan lain-lain. Dari sisi niat, dimana 
niat dalam haji sunnah dan fardhu adalah sama, yaitu sengaja masuk ke 
dalam ibadah haji. Dan dari sisi kafarat, dimana kafarat diwajibkan dalam 
haji wajib maupun sunnah akibat bersetubuh yang merusak ibadah 
tersebut. Serta dari sisi bahwa pelaku haji wajib dan sunnah tidak bisa 
keluar (masih berstatus ihram) sebab rusaknya ibadah tersebut. Bahkan 
wajib melanjutkannya sampai selesai. Hukum umrah dalam hal ini sama 
dengan haji. Dan tidak ada ibadah sunnah selain haji dan urnrah yang 
sunnahnya memiliki kesamaan dengan fardlunya.” 


LAI BE H 5, CAN Suhab adalah sifat yang jelas, terukur, yang 
- ig Na #3 menunjukkan pada hukum. 
€ oa Haa Syarat adalah sesuatu yang ketiadaannya 
: KA AE ia tak is S3 menuntut — ketiadaan — hukum, — dan 
Ben na 2,» st, Perwujudannya tidak menuntut wujud dan 
tong Yg Span nan Ia £ 55 tidaknya hukum. 
# BE... 2. Ba pl) 3 . 
BU Sh ag slh Mini' (penghalang) adalah sifat yang berupa 
P Sa PG C Si perwujudan (bukan ketiadaan), jelas, 
Ai Dar Serbia terukur, dan sebagai petunjuk kebalikan 
B3 KE hukum. Seperti memburiuh dalam warisan, 


PEMBAHASAN SABAB 
Sabah menurut arti bahasa adalah tali dan sesuatu yang 
menghantarkan pada perkara lain. Firman Allah SWT: 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vo! | hal. 30 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-SathP, vol hal. 27-28 
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(Si) AI den udi 
"Maka hendaklah Beta tali ke langit” 
Sedangkan definisi sabah menurut istilah ulama ushul Aa 


Ppt: AE Sa Ira AS aa da Re 3 SU 
“Samwat yang menjadi tempat sandaran hukum, karena hukum terkait 
dengannya, dari sisi bahwa sesuatu itu adalah penanda bukum, ata yang lain” 


Definisi ini tergolong ram, karena menggunakan kharshah 'aradhiyah atau 
perkara khusus yang berbentuk sifat. Ulama lain seperti Imam Al-Amidi 
mendefinisikan sabab dengan pola had, yakni menggunakan wafhum 
(makna yang Mean, 


Aa Ban ja In US 2, 
“Sebuah sifaty yang jelas dan terukur dan menjadi penanda hukum” 


Mengacu pada definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa apa yang disebut 
sabab dalam pembahasan kali ini adalah //z? dalam pembahasan giyas. 
yang akan datang. Contoh: 


Pa 33 IMS 3 
“Dirikan salat sesudah pan Tn 
Dalil ini menegaskan bahwa tergelincirnya matahari menjadi sabah dari 
wajibnya shalat dhuhur. 


Catatan , 

1. Dalam definisi sabab, kriteria wwjudi (wujud) tidak ditambahkan pada 
sifat, karena Sabah terkadang berbentuk sifat 'adamiy (ketiaadaan). 
Beda halnya dengan definisi mas? karena dalam mani' tidak ditemukan 
sifat “edami. 

2. Sebagian ulama ushul mengaggap sabab dan “Wat adalah sama. 
Pendapat ini mengacu pada ketentuan bahwa antara 1//ef dan hukum 
tidak harus ada keserasian (almwusasabah), sebagaimana antara sabah 
dan hukum. Pendapat ini dinilai sebagai pendapat yang benar, sepetti 
dalam keterangan pembahasan 4/4! mendatang. Pendapat kedua, 
antara sabab dan “Ylas tidak sama. Berpijak pada ketentuan bahwa 
antara “af dan hukum harus ada keserasian. Sehingga menurut 
pendapat kedua ini sabah seperti tergelincirnya matahari dalam shalat 
dhuhur, rukyah dalam puasa, tidak bisa disebut dengan 4//at Karena 
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akal manusia tidak mampu menemukan keserasian yang nampak 
antara sabab dan hukumnya. ” 


PEMBAHASAN SYARAT 
Syarat secara bahasa dapat ditilik dari dua tinjauan yang masing- 
tnasing memiliki pemaknaan berbeda, yaitu, 

1. Berbentuk marhdar dengan huruf re” yang disukun dan memiliki 
bentuk jamak syurutun. Maka arti yang terkandung adalah menetapkan 
sesuatu dan menyanggupinya. 

2. Dengan huruf ra' yang berharakat dan bentuk jamak darat Maka 
memiliki arti sebuah tanda. Sebagaimana firman Allah SWT, 


(Want) GEN Aa A3 
“Karena sesungguhnya telah datang tanda-landanya”. 


Sedangkan syaraf sccara istilah, memiliki pengertian sebagai 
berikut, 


PIA V5 3534 203 Ia Aikg Va PARI AS Ha Sing 
p eruatu yang yang keliadaannya menetapkan tidak adanya bukam 
dan keberadaanya tidak menetapkan ada alan adanya hukum. 
Contoh, wudhu sebagai syarat shalat. Tidak adanya wudhu menyebabkan 
tidak adanya shalat. Dan wujudnya wudhu tidak menetapkan ada dan 
tidak adanya shalat. 
Keterangan lebih mendalam tentang syarat akan dipaparkan pada 

bab mukhasshis (pentakhsish) mendatang.” 


PEMBAHASAN MANT' 

Mari" ada dua bentuk, masi” alhukm (pencegah hukum) dan mani' 
assabab (pencegah rabab). Dan ketika diucapkan secara mutlak memiliki 
arti mani" a-bukm (pencegah hukum), Definisi pertama dari mari' a-hukm 
disampaikan oleh pengarang, 

SAN Jadi Ip BEN SAE don! Ag 
"Sifat yang berupa perwnjudan (bukan ketiadaan), 


Jelas, terukur, dan sebagai penanda kebalikan bukum" 
Definisi lain dikutip oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili, 


Sei GUA 3 tdk SE sape) Sa FG 


2 DR. Wahbah Az-Zuhalli, Ushut Al-Figh Alislami hal. 93-95 dan Prof Dr KH. Sahai Mahfudz, 
Tharigah Al-Hushul, voli hal. 31 
2 id, hat. 32 dan Jalal Ad-DIn A-Mahali, Syarh Jami a-JawamP, vol | hal. 104 
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"Sesuatu yang keberadaannya menjastikan tidak 
adanya bukum atau balainya sabab hukum” 


Contoh, membunuh merupakan #vari' seorang ketabat atau yang lain 
mendapatkan warisan, karena memuat hikmah berupa tidak 
menpgegaskannya ahli waris atas kematian orang yang diwaris dengan 
cara dibunuh. Contoh lain, sifat kebapakan menjadi mani” seseorang 
terkena hukum gishas. 

Sedangkan mani” as-sabah atau mani' al-“illat penyebutannya selalu 
dibatasi dengan kata sabab atau 'ilat Dan pembahasan selengkapnya ada 
dalam pembahasan 4//ef mendatang”. 


Set an bata2 AAU Sah adalah kesesuaian perbuatan bersisi ganda 
Ing 33 Ia : terhadap syara', menurut pendapat Ashah. 

AN 8 Fl Dan maksud keabsahan ibadah adalah 

5" muncul #g4-nya, yakni pemenuhan ibadah 


dn NI 
# 


3 Hi 
Gr 
Ec 
kar 
TEE 


PEMBAHASAN SAH 


Ki kasa EK 2 an dalam menggugurkan tuntutan, menurut 
TM 


Ashah. Dan maksud keabsahan selain ibadah, 
muncul pengaruhnya (yakni tujuan akad). 
Dan, iga” terkhusus pada ibadah yang 
diperintahkan (wajib maupun sunnah), 
menurut Ashah. 


Sah atau dalam ucapan arabnya shibbah secara bahasa adalah 
sehat. Menurut istilah, pengertian sah versi ulama ushul adalah, 


PA B3 


3 see! 133 Jaa LA 


“Keseswaian perbuatan bersisi ganda (dua wajab) dari aspek realisasinya terbadap syara?” 


Sebagian ulama menggunakan redaksi berbcda, sebagaimana dikutip 


Syekh Wahbah Az-Zuhaili, 


Anal SA GA 


Kereta) (S3 Jas F3 32 


"Terealisasinya perbuatan bersisi ganda seswai dengan perintah syara” 


Dari definisi di atas, kita menemukan beberapa kesimpulan, 

1. Maksud “bersisi ganda' atau “dua wajah adalah sisi kesesuaian dengan 
syara” dan sisi bertentangan dengan syara. Dalam arti, scbuah 
perbuatan yang sudah terealisasi sekali tempo sesuai dengan syara', 


Tharigah Al-Hushul, vol ! hal. 33 


31 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-islami hal. 104 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
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karena memenuhi rukun dan syarat yang telah diterapkan syara”, dan 
pada tempo yang lain bertentangan dengan syara”, karena tidak 
memenuhi rukun atau syarat. 

2. Dari kata 'bersisi ganda, mengecualikan perbuatan yang hanya 
memiliki satu sisi, yaitu selalu sesuai dengan syara”, sepcrti makrifat 
pada Allah SWT. Meskipun sesuai dengan syara, namun perbuatan 
tersebut tidak dapat dinilai dengan sah. Karena jika perbuatan tersebut 
terealisasi dan bertentangan dengan syara", maka tidak lagi disebut 
dengan makrifat, namun dinamakan jah/ (bodoh).” 


Definisi sah di atas ketika diaplikasikan dalam ibadah 
menimbulkan silang pendapat. 

1. Sah dalam ibadah menurut pendapat Ashah, adalah kesesuaian ibadah. 
yang telah terealisasi dengan syara”, meskipun belum menggugurkan 
kewajiban melakukan gadha'. Pendapat ini disampaikan kelompok 
mufakallimin (para pakar teologi). 

2. Sah dalam ibadah adalah kesesuaian ibadah yang telah terealisasi 
dengan syara', sekaligus menggugurkan kewajiban melakukan gadha', 
Pendapat ini disampaikan kelompok ahli figh. 


Contoh kasus, shalat seseorang yang menyangka dirinya dalam 
keadaan suci, kemudian terbukti dia telah berhadats. Menurut 
pendapat pertama, shalatnya sah, meskipun dia tetap berkewajiban 
gadha' Dan menurut pendapat kedua, shalatnya tidak sah, karena 
shalat yang dia kerjakan belum menggugurkan gadha' 


Menurut Imam Al-Oarrafi, khilaf tersebut hanya retorika lafadu, 
karena dua kelompok tersebut sepakat mengenai tidak adanya gadha' bagi 
seseorang yang tidak terbukti bahwa dirinya shalat dalam keadaan hadats. 
Dan menetapkan wajib gadhu' apabila terbukti bahwa dirinya shalat dalam 
keadaan hadats. Namun pendapat ini ditolak oleh Imam Ax-Zarkasyi, 
beliau mengatakan bahwa silang pendapat tersebut sudah sampai pada 
tataran substansial (mwakmaw). Karena kelompok mutakallimin tidak 
mewajibkan gadha', sekaligus menyatakan tegas shalatnya sah. 

Berikutnya, definisi sah ketika diaplikasikan dalam muamalah 
memiliki pengertian berlanjutnya tujuan akad. Contoh, ketika jual beli 
dinyatakan sah, maka pihak pembeli berhak memanfaatkan barang yang 
dibelinya. Sah dan berlanjutnya tujuan akad (taratiub atsar al-'agdi) tidak 
sama. Karena sah merupakan penentu munculnya tarattub atsar al-'agdi. 


3 food 
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Dalam arti, ketika akad dinyatakan sah, maka tarattuh atsar al agdi akan 
muncul dari keabsahan tersebut, bukan berarti secara langsung 
memunculkan taratfuh atsar al-“'agdi. Sehingga kasus jual beli di tengah 
masa /hiyar, meskipun dihukumi sah, akan tetapi tarafub atsar al 'agdi 
belum bisa direalisasikan, karena menunggu habisnya masa khiyar” 


MAKSUD DAN PENGERTIAN IJZA? 


Ijga' secara bahasa artiriya mencukupi. Sedangkan pengertian jga" 
dalam terkait dengan sahnya ibadah, ulama ushul berselisih pendapat. 

1. Ijra' adalah mencukupi dalam menggugurkan sebuah tuntutan” 
meskipun belum menggugurkan kewajiban gadha'. Pengertian ini 
berpijak pada pendapat rgih tentang hukum sah dalam ibadah. 
Sehingga size” menutut versi ini muncul dari hukum sah, dan bukan 
sebagai sinonim dari sah. Contoh, seseorang yang shalat karena 
menyangka dirinya suci dari hadats. Kemudian terbukti ternyata 
persangkaannya salah. Maka menurut ini, shalatnya dihukumi sah, dan 
konskuensinya ditetapkan 7zg4, karena tclah gugur tuntutannya, 
meskipun dia masih berkewajiban gadha' 

2. Jjga' adalah menggugurkan gadha'. Pengertian ini berpijak pada 
pendapat marjuh tentang hukum sah dalam ibadah. Sehingga jjga' 
menurut versi ini sinonim dari sah. Contoh, dalam masalah shalat 
dengan menyangka dirinya suci dari hadats sebagaimana di atas. 
Menurut versi ini shalatnya dihukumi tidak sah sekaligus belum 
dianggap jjza'. 

Kemudian terjadi silang pendapat mengenai obyek ibadah yang 
dapat disifati dengan jjze" 

1. Pendapat Ashah, #/z2' terkhusus pada ibadah secara mutlak, baik wajib 
atau sunnah. Tidak dapat diterapkan dalam selain keduanya, seperti 
akad dan lain-lain. 

2. Pendapat kedua, jga” hanya terkhusus pada ibadah wajib saja. 

Faktor pemicu silang pendapat di atas adalah HR. Ibn Majah, 
nat 
"Empat perkara yang tidak mencukupi digunakan berkurban" 


# prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, val ( ha). 34 dan Jalai as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkah as-SathP, vol | hal. 30 

4 Maksudnya, khithab yang awalnya berhubungan dengan perbuatan mukallaf dengan cara 
tertentu, apabila dikerjakan sesuai dengan cara dan ketentuan tersebut, maka terputuslah 
ikatan khithab tersebut dar dirinya. Az-Zarkasyi, Al-Bahr Al-Muhith, vol | hai. 255 
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Kata jjza” terpakai dalam ibadah kurban, dimana menurut kalangan 
Syaf'yyah hukumnya sunnah, sehingga istilah jza' digunakan untuk 
ibadah wajib dan sunnah. Dan menurut kalangan Hanafiyah, kurban 
hukumnya wajib, schingga istilah #za' digunakan untuk ibadah wajib 
saja. Meskipun demikian, ada beberapa contoh dimana dua kubu di 
atas sepakat menggunakan jga” dalam ibadah wajib. Di antaranya HR. 
Daruguthni, 


Dai 


Ketua oa ta ag - 
JA AL ts JII VE ee 


- 


"Tidak cukup shalatnya seorang laki-laki yang tidak membaca ummul A LOura 


BUM ya $9uen pakai Berbanding dengan sah, adalah batal Batal Ye tdags Berbanding dengan sah, adalah batal. Batal 
se ian 1 adalah fasad Dan silang pendapat yang terjadi 
CAR HN, HN & sebatas retorika lafadz. 


DEFINISI BATAL DAN FASAD 
Sebagai kebalikan dari sah adalah batal dan fasad. Mengenai 
definisi dan pemilahannya, ulama berselisih pendapat. 

1, Menurut pendapat Ashah, dari kalangan Syaf'iyyah, batal dan fasad 
merupakan sinonim. Keduanya didefinisikan sebagai ketidaksesuaian 
sebuah perbuatan yang bersisi ganda (memiliki dua wajah) terhadap 
syariat. Contoh, dalam jual beli, syara” menctapkan ketentuan syarat 
dan rukun. Manakala jual beli melanggar ketentuan ini, maka jual beli 
tersebut disebut batal dan fasad. 

2. Menurut Imam Abu Hanifah, batal dan fasad berbeda, Beliau 
membedakan antara keduanya, bahwa hukum yang larangan di 
dalamnya mengarah pada asalnya (syarat atau rukun), maka 
dinamakan batal. Seperti melakukan shalat tanpa memenuhi sebagian 
rukun atau syaratnya. Atau mengarah pada sifatnya ibadah, maka 
dinamakan fasad, seperti puasa pada hari raya kurban, karena 
berpaling dari suguhan Allah bagi manusia berupa daging kurban yang 
telah di syariatkan di hari itu. Dan puasanya dinyatakan sah. Contoh 
lain, bernadzar puasa di hari kurban, ketika dia berpuasa di hari itu, 
maka puasanya dihukumi sah, akan tetapi dia berdosa dari sisi 
pelaksanaannya, bukan nadzarnya. Solusi agar terhindar dari maksiat 
(dosa) dan memenuhi nadzarnya adalah dengan membatalkan 
puasanya dan meng-gadha“inya di lain waktu. 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigoh Al-Hushul, vol | hal. 35 
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Perbedaan antara Syafi'iyyah dengan Hanafiyah hanyalah retorika 
lafadz. Karena secara kesimpulan, tidak sesuainya sebuah perbuatan 
bersisi ganda (memiliki dua wajah) terhadap syara”, dengan larangan yang 
mengarah pada ase/ (syarat dan rukun), selain dinamakan batal, apakah 
juga bisa dinamakan fasad? Atau adanya larangan mengarah pada 
sifatnya, sclain dinamakan fasad, apa juga dapat disebut bata!?, Menurut 
Imam Abi Hanifah tidak bisa, menurut kita (Syafi'iyah) bisa. 


21 ta ik EF 2 ek. Menurut pendapat Ashah, ada" ialah melakukan 
Lali Ja AISI OI en seluruh ibadah atau satu rakaat (shalat) pada 
kia Sa 33 k33 8 159 waktunya. Waktu ada' adalah masa yang dikira- 
ss. .«  Kirakan secara syara”. 
AW Dan (versi Ashal) bahwasanya gada" adalah 
K2 Kol an Hart Ko melakukan seluruh ibadah atau seluruhnya 
23 U 3 Tema oh kecuali kurang dari satu rakaat sh 
Kana Bia 1333 Sg ag waktunya keluar, sebagai susulan (pengganti) 
3... Sari perbuatan yang sebelumnya ada penuntut 
yafan #lat) untuk melakukannya. 
san oaet. eta un Ef Menurut pendapat Ashah, adah adalah 
Wu kang Lalai 269 35 ban ibarlah pada waktunya untuk 
Kilh4 kedua kalinya, secara mutlak. 


DEFINISI ADA 
Mengenai persoalan «dg', pakar hukum berbeda pendapat dalam 
mendefinisikannya. 

1. Pendapat Ashah, ada? adalah melakukan ibadah atau satu rakaat shalat 
pada waktunya. Kata “ibadah” dalam definisi ini mencakup haji, shalat, 
puasa dan lain-lain, baik wajib maupun sunnah. Berdasar HR. 
Bukhari-Muslim: 

PNS B3 AE LAI Ya 1685 53 3 
"Barang siapa menemukan satu rakaat dari shalat, maka ia menemukan shalat” 
Contoh, melakukan satu rakaat shalat dhuhur pada waktunya, maka 
shalatnya dihukumi ada', meskipun tiga rakaat sisanya berada di luar 
waktu. 

2. Pendapat kedua, ada" adalah melakukan seluruh ibadah pada waktunya 
(masa yang ditentukan oleh syara”. Sehingga apabila yang dikerjakan 
pada waktunya hanya satu rakaat, maka tidak dihukumi ada". 


3 hid, hai. 36-37 
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Dalam hal ini, yang dimaksud a-wuadda (perkara yang dikerjakan 
secara ada adalah ibadah yang telah dikerjakan pada waktunya menurut 
pendapat pertama dan kedua di atas, atau pada waktunya dan waktu 
setelahnya menurut pendapat pertama. 

Berikutnya yang dimaksud “waktu? adalah masa yang ditentukan 
syara” bagi pelaksanaan ibadah tersebut secara mutlak, baik wuwassa' 
(diperlonggar) seperti waktu shalat lima waktu, sunnah rawatibnya, shalat 
dhuha, dan ied, atau mudhayyag (dipersempit) seperti waktu puasa 
Ramadhan dan hari-hari bulan terang (ayam @/-bdh). Sedangkan ibadah 
yang tidak dibatasi waktu, sepert shalat sunnah mutlak dan nadzar 
mutlak, termasuk yang harus disegerakan seperti iman, maka tidak bisa 
disifati dengan gadha' dan ada, meskipun pelaksanaannya jelas 
membutuhkan waktu. 


DEFINISI GADLA? 

Perbedaan pendapat tentang definisi ade, berdampak pada 
definisi gadha', sebagai mana keterangan dibawah ini. 

1, Pendapat Ashah, gadha' adalah mengerjakan ibadah atau mengerjakan 
mayoritas rakaat shalat (sisanya kurang dari satu rakaat) di luar waktu 
yang telah ditentukan syara”, dengan tujuan mengganti scsuatu yang 
sebelumnya dituntut untuk dikerjakan secara mutlak. Baik tuntutan 
tersebut kepada orang yang mengganti, seperti meng-gadha' shalat 
yang ditinggalkan tanpa xdzur, atau kepada orang lain, seperti gadha' 
shalat dati orang yang tidur dan gadha' puasa dari wanita yang haid. 
Karena tuntutan shalat dari puasa yang ada sebelumnya diperuntukkan 
bagi selain orang yang tidur dan wanita haid, bukan mereka berdua. 
Catatan “dengan tujuan mengganti”, mengecualikan pengulangan shalat 
di luar waktu, setelah sebelumnya dikerjakan secara ada" 

2. Pendapat kedua, gadha' adalah mengerjakan ibadah atau sebagian 

ibadah, meskipun kurang dari satu rakaat di luar waktu yang telah 
ditentukan. 
Dalam hal ini, yang dimaksud a-magdhiy (perkara yang dikerjakan 
secara gadha) adalah ibadah yang telah dikerjakan setelah waktu keluar 
menurut pendapat pertama dan kedua di atas, atau sebelum keluar 
waktu dan setelah keluar waktu menurut pendapat kedua. 


Perbedaan dua pendapat di atas dapat digambarkan dalam contoh 
kasus berikut ini: seseorang yang mengerjakan shalat mahgrih, setelah 
selesai satu raksat ternyata waktunya habis, maka shalatnya tidak 
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dimana gadis rmenutut pendapat pertama, dan dihukumi gadha', 
jika mengikuti pendapat kedua. 


DEFINISI PADAH 
Dalam mendefinisikan adah ulama berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, #2dah adalah mengulangi ibadah untuk kedua kalinya 
di dalam waktu cada'nya, karena faktor adanya udzur dalam 
pelaksanaannya yang pertama, baik berupa cacat bcrupa tidak 
terperuhinya syarat atau rukun”, ataupun menginginkan fadbilah 
(keutamaan) yang tidak ada dalam pelaksanaan pertama, karena faktor 
imam lebih “alim, atau wira, atau jamaahnya lebih banyak, atau 
tempatnya lebih mulia. Atau tanpa adanya udzur yang jelas, semisal 
kedua jamaah tersebut sederajat, atau jamaah pertama lebih utara. 
Contoh, mengulangi shalat dengan berjamaah sctelah sebelumnya 
dikerjakan sendirian tanpa ada cacat. Shalat ini disebut shalat g/ 
mw'adah (dikerjakan secara Fadah) menurut pendapat kedua, karena 
didapatkannya fadhilah jamaah, dan tidak disebut alus adah menurut 
pendapat pertama, karcna tidak ada cacat pada pelaksanaan pertama. 

2. Pendapat pertama, fadah adalah mengulangi ibadah untuk kedua 
kalinya di dalam waktu adernya, karena faktor adanya cacat dalam 
pelaksanaannya yang pertama. Contoh, shalat dengan membawa najis, 
atau tanpa membaca fatihah karena lupa. Pendapat ini adalah gaul 
masyhur yang dipilih Imam Ar-Razi dan diunggulkan Imam Ibnu Al- 
Hajib4, 


| Ha ds 55 SJ | ah Hukum gear, jika berubah menjadi ringan 

y '5 -, An karena adanya adzgr, besertaan masih adanya 

3 Ta Ba CA,” sebab bagi hukum asal, maka dinamakan 

Ryan) tai, kaan an mukkshah. Adakalanya wajib, sunnah, mubah 

$$ JI SSle3 Eta dan kehilaful avla. Seperti memakan bangkai, 

NA, shalat gashar, sesuai asyaratnya, akad sejam, dan 

235 P3 Ih 273 pa ta , tidak SE bagi musafir yang puasanya tidak 

Y5 pall era Pe memberatkan dirinya. Jika tidak demikian, 
AX3 33 maka dinamakan 'agimah. 


5. 


sii Terjadinya cacat dalam hal ini harus dilatarbelakangi faktor udzur, baik lupa atau tidak 
mampu, semisal tidak mampu menghilangkan najis. Namun apabila dilatarbelakangi 
kesengajaan atau kemarnpuan, maka ibadah pertama tidak dihitung, sehingga pelaksanaan 
untuk kedua kalinya di dalam-waktu ade'-nya, tidak disebut adah. 

38 (bid, hal. 38-40 
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DEFINISI RUKHSHAH 

Rukbshah adalah hukum syara” yang dari sisi keterkaitannya 
dengan mukallaf mengalami perubahan dari sulit menjadi ringan, karcna 
adanya xdgwr (alasan) disertai masih tetapnya sabab dari hukum asal. 
Contoh: 
1. Memakan bangkai 
2. Meng-gashar shalat di perjalanan 3 warbulah. 
3, Melakukan akad salam 
4. Tidak berpuasa bagi musafir yang tidak kelelahan 


Tabel contoh mi&hshah dan macam rukhehah. 


Hukum Harus Ga 
ang kai darurat 


Gashar shalat 
dalam Masuknya 
perjalanan 3 waktu shalat 
marhalah 


. 
» tunai sebagai 
3 | Akadsaam | 8 kabii harga sebelum 
Gpekulasi) mendapatkan 
barang 


Tidak 
berpuasa bagi 
musafir yang 
tidak 
kelelahan 


Kepayahan 
dalam 
bepergian 


Khilafal Aula 


waktu puasa 


Menyendiri 
dalam sesuatu 
yang dituntut 
berkumpul 
demi syis 


DEFINISI 'AZIMAH 
Arimah adalah hukum syara” yang tidak memenuhi kriteria 
rukbsbah, meliputi: 
1, Hukum yang sama sekali tidak mengalami perubahan. Seperti, 
wajibnya shalat lima waktu. 
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2. Perubahan hukum menjadi lebih berat. Seperti, haramnya berburu 
bagi seseorang yang berihram, dimana hukum sebelum ihram adalah 
diperbolehkan, 

3, Perubahan hukum menjadi ringan tanpa disertai ydzur. Seperti, 
bolehnya tidak berwudhu, manakala menghendaki shalat yang kedua 
atau ketiga kalinya, bagi mereka yang belum berhadast. Dimana 
hukum asalnya adalah haram. Maksud 'boleh dalam contoh ini adalah 
kbilaful aula. 

4. Perubahan hukum menjadi ringan karena adanya #dzyr, namun tanpa 
discttai sabab dari hukum asal. Seperti, diperbolehkannya melarikan 
diri dari medan peperangan bagi satu orang saat metighadapi sepuluh 
orang kafir. Udgur dalam hukum ini adalah beratnya bertahan saat 
kaum muslimin dalam jumlah besar”. Sebelumnya melatikan diri 
semacam itu diharamkan. Hukum asal haramnya melarikan diri pada 
mulanya didasari sabah sedikitnya kaum muslimin, akan tetapi pada 
saat hukum melarikan diri berubah menjadi boleh, sabab tersebut 
sudah tidak ada, karena saat itu kaum muslimin berjumlah bcsar. 


Catatan, dua tarif rukhshah dan 'agimah menyisakan kemusykilan 
manakala diaplikasikan dalam hukum wajibnya meninggalkan shalat 
dan puasa bagi wanita yang tncengalami haid. Hukum ini adalah 
agimah, namun juga masuk dalam definisi mekhshah. Persoalan ini 
dijawab, bahwa hukum tersebut tidak masuk definisi rw&bshah, karena 
haid yang menjadi xdgur meninggalkan shalat dan puasa, sekaligus 
berstatus wani? (pencegah) untuk melaksanakan keduanya. Dari status 
mani inilah kemudian muncul hukum wajib meninggalkan shalat dan 
puasa", 


da da Ba Jaa Dalil ialah sesuatu yang dapat mengantarkan 

1 “. pada kesirmpulan berbentuk Ahabar yang 

es La tsb BAN emut (272) dikehendaki, melalui proses penalaran yang 

& Ta benar. Menurut kita, pengetahuan yang didapat 

Pe ale Dik setelah melalui proses penalaran tersebut 

8 EA Kapas bag Sal tergolong mukiasah (pengetahuan — yang 
NI diupayakan). 


39 Maksud berat bertahan saat kaum muslimin dalam jumlah besar adalah tidak ada 
ketenangan dan keretaan hati menanggung beban. Dimana hal ini biasanya terjadi saat 
kaum muslimin berjumlah besar, karena justru mengendurkan semangat dan beban 
» Semakin berat. Prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal 41-44 
O Fida, hal 41-44 
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DEFINISI DALIL, 

Dalil secara lughat adalah sesuatu yang menunjukkan pada 
perkara lain. Secara istilah dalil adalah sesuatu yang ketika dianalisa 
dengan benar (shahih an-nadhar) memungkinkan sampai pada kesimpulan 
berbentuk #habar. Dengan penjclasan sebagai berikut, 

1. Maksud shahih an-nadhar adalah analisa yang dilakukan dengan cara 
yang berpotensi memahamkan hati pada kesimpulan (a-mwathluh). 
Disebut juga dengan wajh ad-dalalah (aspck penunjukkan dalil). 

2. Maksud “sampai' adalah menghasilkan keyakinan atau dugaan (dhar). 

3. Nadhar dalarn pembahasan ini adalah berpikir secara umum tanpa 
batasan bisa sampai pada keyakinan atau dugaan. 

4. Berpikir (alfikr) adalah gerak hati menganalisa beberapa perkara yang 
bersifat rasional (a-mwa'gula), bukan yang terlihat panca indra (al 
makbsusal). 

5. Definisi di atas mencakup dalil gath'i, seperti alam semesta sebagai 
dalil wujudnya Peepa, dan dhanri, seperti api sebagai dalil adanya 
api, dan MAN LAI sebagai dalil wajibnya shalat", 


HASIL PENGETAHUAN DARI ANALISA DALIL 

Selanjutnya ulama mempersoalkan mengenai kesirmpulan 
pengetahuan (“/-Y/m) yang didapatkan melalui proses analisa dengan 
benar (shahih an-nadhar), apakah disebut muktasab ataukah tidak». 

1. Pendapat Ashah, disebut meklasah (diusahakan), karena kesimpulan 
pengetahuan tersebut dihasilkan melalui usaha analisa. Pendapat ini 
disampaikan jumhur. 

2. Pendapat kedua, bukan muktasab, katena kesimpulan pengetahuan 
tersebut dihasilkan secara otomatis, tanpa mampu ditolak dan tidak 
bisa terlepas. Namun selisih pendapat dengan versi pertama di atas 
hanya bersifat retorika lafadz. 


Ulama juga berselisih pendapat mengenai pola hubungan yang 
terjadi antara analisa dengan benar (shahih as-nadhar) dan pengetahuan 
rang dihasilkan. 

1, Pendapat pertama, dihasilkan secara “adat, artinya sunatullah 
memberlakukan biasanya menciptakan pengetahuan setelah ada 
analisa, meskipun secara akal pengetahuan tersebut mungkin saja tidak 
dihasilkan. Karena Allah SWT bisa jadi tidak menciptakan 
pengetahuan setelah ada analisa, tidak sebagaimana '“da/ biasanya. 


1 bid, hal 46 
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Sebagaimana tidak terbakarnya benda saat tersentuh api, padahal 'adaf 
biasanya terbakar. Salah satu pendukung pendapat ini adalah Imam 
A-Asy'ari, 


. Pendapat kedua, dihasilkan secara kelaziman akal, dimana statusnya 


tidak mungkin terlepas. Sebagaimana adanya materi menunjukkan 
adanya sifat dari mateti terscbut, Disampaikan Imam Ar-Rasi dan 
mayoritas ulama Asy'ariyah. 


. Pendapat ketiga, analisa melahirkan pengetahuan, scperti lahirnya 


gerakan kunci dati gerakan tangan. Disampaikan oleh Mu'tazilah. 


Catatan, menurut pengarang, status dhan (dugaan) sama dengan af 
im (pengetahuan) dalam silang pendapat yang terjadi terkait 
penamaan m4kiasab dan tidak, namun tidak dalam silang pendapat 
mengenai pola dat atau kelaziman akal. Dan menurut Imam Zakariya 


Al-Anshari, seluruh silang pendapat dalam af jim berlaku pada dhan”. 


87 0. 0 ea oo ET 
pa GP end! jang LA 
IE Sd edi Jt 

.& si 


2 Egi an bean. 
NIA 
DEFINISI #HAD 


Had (definisi) ialah sesuatu yang dapat 
membedakan suatu perkara dengan perkara 
lain. Disebut juga afjamwi' (universal) sekaligus 
almari (protektif), dan juga almulbtharid (setiap 
terdapat pad, pasti dijumpai mahdid) sekaligus 
a-mun'akis (setiap terdapat mahdid, pasti 
dijumpai bad). 

Kalam nafii di saat agah, dinamakan Abithab 
(secara hakikat) dan beragam bentuk, menurut 
pendapat Ashah. 


Had secara ctimologi artinya mencegah. Dan menurut istilah 
ushul figh adalah sesuatu yang dapat membedakan suatu perkara dengan 
perkara lain. Hal ini semakna dengan mw'argf (definisi) menurut ulama 
mantig. Membedakan suatu perkara dengan perkara lain hanya bisa 
dihasilkan dengan batasan dimana semua satuan individu wahdud (perkara 
yang didefinisikan) terakomodir tanpa terkecuali, dan iridividu lain di luar 
cakupan individu-individu mahdud terhalang masuk dalam had. 

Definisi semakna disampaikan pengarang, sebagaimana Irnam 
Oadhi Abu Bakar Al-Bagilani, bahwa bed adalah aljami' dan almani. 


12 Prof Or KH. Sahal Mabfudz, Tharigah AlHushul, hal. 48 dan Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hosyiah oI-'Athar, vol I hal. 172-173 
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Atau redaksi lain, bad adalah alwuththand dan akmurakis. Dengan 

an sebagai berikut, 

1. Maksud @/jami” (universal) adalah mampu mengakomodir satuan 
individu-individu yang masuk dalam cakupan bad. 

2. Maksud 4/ mani" (protektif) adalah mampu menolak masuknya 
individu lain di Juar cakupan individu-individu wahdud. 

3. Maksud almuttharid yaitu setiap kali bad (definisi) ditemukan, maka 
mahdud (perkara yang didefinisikan) juga ditemukan. Sehingga individu 
lain di luar cakupan individuindividu mahdud tethalang masuk dalam 
had, atau dalam bahasa lain aman?" 

4, Maksud @imunakis yaitu setiap kali mahdud (perkara yang 
didefinisikan) ditemukan, maka bad (definisi) juga ditemukan. 
Sehingga semua satuan individu mahdud (perkara yang didefinisikan) 
terakomodir tanpa terkecuali, atau dalam bahasa lain aljami' 


Contoh, manusia adalah spesies hewan yang mampu berpikir. Definisi 
ini sudah memenuhi syarat jami-mani' dan mulibarid-mun'akis. Lain 
halnya ketika definisinya demikian, manusia adalah spesies hewan 
yang mampu menulis. Maka definisi semacam ini belum dikatakan 
jami- mani), karena definisi terscbut tidak mengakomodir Zaid yang 
tidak bisa menulis, padahal Zaid juga manusia", 


PENAMAAN KHITHAB ATAS KALAM NAFSI 
Kontroversi terjadi mengenai penamaan khithab atas kalam nafs 

di jaman agali. 

1. Menurut pendapat Ashah, bahwa kalam rafi: di jaman azali dapat 
disebut #hitbab secara hakikat. Karena memposisikan perkara ma dum 
(belum wujud) yang nantinya akan wujud, sebagai perkara yang 
manjud. 

2. Menurut pendapat kedua, kalam naft7 di jaman azg4 tidak bisa disebut 
#hitbab secara hakikat. Karena tidak adanya orang yang di-kebithab-i 
pada saat itu. Padahal kalam yafr disebut hakikat pada perkara yang 
tcrus berlangsung, manakala terwujud orang yang memahaminya, 
serta diperdengarkan kepadanya dengan perantara lafadz, seperti Al- 
Ouran, atau selain lafadz, seperti fbarig al'adah (tidak sesuai 
kebiasaan sunatullah) yang terjadi pada nabi Musa AS, seperti 


8 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal 50 
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pendapat pilihan Imam Al-Ghazali. Versi lain, Na Musa AS 
mendengar lafadz dari segala arah secara kharig al adah." 


MACAM-MACAM BENTUK KALAM NAFSI 


Selanjutnya silang pendapat terjadi menyikapi keanckaragaman 


kalam sajsi di jaman agali, berbentuk amr, mahi, kbabar, dan lain-lain. 
1, Pendapat Ashah, kalam ngfsi di jaman aza sudah berbentuk macam- 


macam. Karena memposisikan perkara ma'dum (belum wujud) yang 
nantinya akan wujud, sebagai perkara yang masjud. Dan argumentasi 
bahwa macam-macam kalam tersebut bersifat hadits, meskipun kalam 
nafsi yang dipersckutukan antar macam tersebut bersifat gidam 
(dahulu), akan mengakibatkan hal yang mustahil, yaitu keberadaan jinis 
(kalam sa/fsi) tanpa disertai beberapa saw (macam-macam kalam vafi). 


2. Pendapat kedua, kalam nafti di jaman agahi tidak berbentuk macam- 


macam. Karena tidak ada orang yang terikat dengan macam-macam 
kalam tersebut di saat itu. Dan menjadi bermacam-macam dalam pada 
perkara yang terus berlangsung, manakala wujudnya orang yang 
terikat dengan kalam tersebut. Sehingga macam-macam kalam 
tersebut bersifat badifs, meskipun kalam xafti yang dipersekutukan 
antar macam terscbut bersifat gidam (dahulu). Pendapat ini 
disampaikan Imam Abdullah bin Said bin Kullab, salah satu ulama 
ahli sunnah", 


hi - 2 3g ate 5 Nadhar adalah berpikir yang menyampaikan 
2 Ms di | Sh 3 EN pada mu (keyakinan), #figad, atau dhann 


#5 si suti (dugaan. 


, Terik (mengenali sesuatu) tadpa penyandaran 
HA F2 x DGN hukum — disebut tesbauwur (identifikasi), 
Ph Af e3e 4 ar ttg sedangkan idrak dengan penyandaran hukum 
aa PORN discbut — tashawwur sekaligus tashdig 
(penganggapan). Tasbdig adalah hukum, 

Hukum (fasbdig) yang mantap, apabila tidak 


433 pad 4 


d a8x2 Tebe ah 8 83 ye, 
Has Tari Jan 3 Ol 60)53 menerima perubahan — dinamakan #mu 


SE SA na KAU Y5 


(keyakinan), jika tidak demikian (menerima 
perubahan) dinamakan fxgad (pendirian), "tigad 
MAS Vi, Shahih (pendirian yang benat) jika sesuai 
#2 kenyataan, dan Atigad fisid (pendirian yang 
salah) jika tidak sesuai kenyataan. 


4 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushut, vol I hal 51 Jalal as-Suyuthl, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi', vol I ha! 40 


“3 Ibid, Jala as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal 40, dan As-Syirbini, Togrir As- 


Syirbini, hal. 139 
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Ego rr0. Ep adi az. Sedangkan hukum (fashdig) yang tidak mantap 

A3 AI € DE AI meliputi dhann (dugaan), wahm (khayalan) dan 

L3oP pete set, syakk (kebimbangan), karena punganggapan 

ga Kama &1 tersebut adakalanya kemungkinan besar benar, 
atau kemungkinan kecil, atau sama. 


DEFINISI NADHAR 

Nadpar secara bahasa memiliki beberapa arti, di antaranya Ftbar 
dan melihat, Sedangkan dalam istilah ushul ialah berfikir (menggerakan 
hati menuju hal-hal yang dapat dicerna oleh akal)" yang pada akhirnya 
membuahkan hasil berupa ilmu atau keyakinan atau persangkaan (dhan). 


DEFINISI JDRAK 

Idrak ialah pencapaian akal pada suatu makna yang sempurna. 
Dalam arti, menggambarkan hakikat sesuatu secara sempurna. Dan 
sebelum mencapai makna yang sempurna, maka dinamakan syur 
(perasaan). Contoh, penggambaran diri Zaid secara sempurna. 

Tashoumwur adalah pencapaian akal pada suatu makna yang 
sempurna tanpa disertai hukum. Contoh, menermukan suatu gambaran 
terhadap diri Zaid secara sempurna. Sedangkan #ashdig adalah pencapaian 
akal pada suatu makna yang sempurna disertai penyadaran hukum. 
Contoh, Es Ai pada contoh ini terdapat penyadaran hukum Sat 


terhadap dad 


DEFINISI ILMU DAN ITIGAD 
Kemudian lashdig atau penghukuman yang mantap (azim) 
tetpilah menjadi dua bagian. 

1. Uimu (keyakinan), adalah tarhdig yang mantap dan tidak dapat berubah. 
Hal ini dikarenakan adanya sabah yang mendukung berupa panca 
indra, akal atau “adat, schingga sesuai dengan kenyataannya. Seperti 
hukum bahwa Zaid bergerak, yang datang dari orang yang 
menyaksikannya bergerak, atau hukum bahwa alam semesta bersifat 
hadits, 

2. Frigad (pendirian), adalah teshdig yang mantap dan masih dapat 
berubah. Hal ini dikarenakan tidak adanya sabah yang mendukung, 
baik sesuai dengan kenyataan, disebut #Yigad shahih (pendirian yang 
benar), seperti #figad orang yang bertaglid bahwa shalat dhuha 


1 Berbeda dengan menggerakan hati pada hal-hal yang tertangkap panca indra, maka 
dinamakan dengan khayalan. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushuj, hal. 52 
8! fbid, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh Jami aJawami", vol | hal, 135 
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hukumnya sunnah. Atau tidak sesuai dengan kenyataan, disebut #'xgad 
fasid (pendirian yang salah), seperti keyakinan filosof bahwa alam 
semesta bersifat gidam (dahulu), Piikad shahih dapat berubah sebab 
adanya tasykik (diragukan), dan #xgad fasid dapat berubah sebab 
fasykik atau menyaksikan sendiri hakikat sebenarnya. 


Sedangkan tashdig yang tidak rmiantap meliputi, 

1. Dhann (dugaan), apabila mabkam bih (hukum) lebih unggul (gih) 
dibandingkan kebalikannya. 

2. Wahm (anggapan), apabila mahkam bih (hukum) kalah unggul (marjub) 
dibandingkan kebalikannya. 

3. Syakk (kebimbangan), apabila mahkum bih (hukum) setara dari aspck 
terjadi dan tidaknya secara bergantian, Dalam posisi ini syakk 
diperdebatkan statusnya. Menurut Imam Haramain dan Al-Ghazali, 
yakk adalah dua hukum. Dipertegas oleh Imam Al-Banani, yang 
dikehendaki setara adalah terkumpulnya dua sisi, yakni dua hukum 
yang tidak mantap. Menurut ulama lain seperti Imam Ar-Raghib, 
syakk adalah dua iigad yang tidak mantap dan sepadan sabab-nya. 
Sebagian ulama muhaggigin mengatakan, wahm dan yak& bukan 
tergolong teshdig, namun termasuk fashawwnr, karena wahm melihat sisi 
makna marjuh, dan sya&k melihat dua kemungkinan, terjadi dan 


?Y Aira 82 3 dean Alat Ilmu, adalah hukum (tashdig) yang mantap, dan 

" tidak menerima perubahan. Dan ima Itu 

nadhari, dan terdefinisikan, menurut pendapat 
Ashah. 


SEPUTAR TLMU (KEYAKINAN) 
Umu dilihat dari aspek penggambarannya secara hakikat, 


menyisakan silang pendapat ulama ushul. 

1. Menurut pendapat Ashah, “wu berstatus radhari, sehingga 
terdefinisikan. 

. Imam Ar-Razi dalam Al-Mahshul berpendapat bahwa #m4 berstatus 
dharuri. Dalam arti, dihasilkan secara otomatis oleh hati, tanpa 
membutuhkan analisa dan usaha. Beliau juga menyampaikan definisi 
dalam Al-Mahshul: 


PA HENP ya j5 


aa aa 


x. 


“8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 55 
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“Penghukumian pikiran dengan mantap, dan sesuai pada 
kenyataan, karena adarija suatu penyebab". 

3. Pendapat lain, Y/mu berstatus dharuri, dan tidak perlu didefinisikan. 

4. Pendapat Imam Haramain, Y/ws berstatus nadhari, akan tetapi sulit 
didefinisikan, kecuali dengan analisa yang sangat dalam. Pendapat ini 
cenderung didukung oleh pengarang dengan statemen, “Pendapat 
yang benar adalah menahan diri dari mendefinisikannya”. Motif dari 
vetsi ini adalah menjaga hati dari kesulitan membahas hal-hal rumit". 


Yen I Einl Je Para ulama sxbaggig berkata, bahwa ilmu tidak 
“ Na Hera berbeda-beda, kecuali sebab banyaknya hal-hal 
plalatl 3A—y yang berkaitan denganinya. 


KUALITAS JUZ-JUZ DARI ILMU 
Ulama menyepakari bahwa ilmu Allah SWT merupakan sifat 


tunggal yang tidak berbilangan dan tidak memiliki perbedaan kualitas 

scsuai dengan beberapa perkara yang terkait dengannya (ewta'alligah. 

Silang pendapat terjadi mengenai perbedaan kualitas ilmu makhluk dalam 

beberapa jusnya Gugyah, dilihat dari sudut pandang kadar 

kemantapannya. | 

1. Menurut muhaggigun, kualitas ilmu tidaklah berbeda-beda dalam 
juxiyyatnya. Sebagian juz, meskipun bersifat dharun, tidak lebih kuat 
kemantapannya dibandingkan juz yang lain, mcskipun bersifat nadhari. 
Ilmu yang ada pada Zaid dan yang ada pada Umar tidak berbeda 
kualitas kemantapannya, Dan hal ini termasuk jenis tawathu' 
Kemudian pendukung pendapat ini terpetakan menjadi dua 
kelompok. 
Kelompok pertama, yakni sebagian pengikut Asy'ariyah, menyatakan 
ilmu tidak menjadi banyak, sebab banyaknya perkara yang diketahui, 
dan ilmu adalah sifat tunggal, sama dengan ilmu Allah SWT, 
Berdasarkan hal ini, maka perbedaan dalam jxg'yya/ hanya terjadi 
sebab banyaknya wwfe'aliigat, dalam arti banyaknya perkara yang 
dikctahui dalam sebagian juz, bukan juz yang lain. Seperti ilmu 
(pengetahuan mantap) atas tiga perkara dan ilmu atas dua perkara. 
Kelompok. kedua, yaitu Imam Al-Asy'ari dan ulama Muw'tazilah, 
menyatakan ilmu menjadi banyak, sebab banyaknya perkara yang 
diketahui. Ilmu (pengetahuan mantap) tentang sebuah perkara 
bukanlah ilmu tentang perkara yang lain. 


2 hid, ha! 56-57 
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2. Menurut mayotitas, kualitas ilmu berbeda-beda dalam jug'iyyat-nya, 
Karena ilmu (pengetahuan mantap) bahwa satu adalah setengahnya 
dua, kualitas kemantapannya lebih besar dibandingkan ilmu bahwa 
alam semesta bersifat padit. Argumentasi ini disangkal pendapat 
pertatna, bahwa perbedaan kualitas ilmu dalam contoh semacam ini 
tidak terletak pada aspek kemantapan, namun pada aspek lain, semisal 
kecenderungan hati atas salah satunya. 


Catatan, maksud jar#jya? (beberapa ju?) ilmu, menurut teori bahwa 
ilmu bersifat tunggal, adalah bagian-bagian ilmu yang berada pada 
individu, seperti ilmunya Zaid, dan ilmunya Umar. Dan menurut teori 
bahwa ilmu dapat menjadi banyak, adalah bagian-bagian ilmu yang 
berada pada individu ditambah bagian-bagian ilmu dari per individu 
yang menjadi banyak sebab banyaknya perkara yang diketahuinya, 
seperti ilmunya Zaid dan ilmunya Umar, ditambah beberapa bagian 
ilmu Umar sesuai perkara yang diketahuinya”. 


2 sob donat tidis Jahit adalah ketiadaan pengetahuan tentang hal 

32 y aa Akal He yang dituju sebagai obyek pengetahuan, 

pala 35 sa His FE NA LAN menurut pendapat Ashah. Dan sahww adalah 
lupa dari obyek yang pernah diketahui. 


DEFINISI JAHIL (BODOH) 
Menurut pendapat Ashah, jah/ (bodoh) didefinisikan, 


spakalh skali BSI 
"Tidak adanya pengetahuan tentang sesuatu yang berkarakteristik sebagai obyek 
pengetahuan”, 

Pengertian jap/ ini dapat diaplikasikan menjadi dua bentuk. 

1. Jabi Basith, yaitu tidak menemukan pengetahuan sama sekali atas 
sesuatu yang berkarakteristik sebagai obyek pengetahuan. 

2. Jabt Murakkab, yaitu menggambarkan sesuatu tidak sesuai dengan 
realita sebenarnya. Contoh, pengetahuan filosof bahwa alam bersifat 
gadim (dahulu tanpa permulaan). Pengetahuan mereka tidak sesuai 
dengan kenyataan yang ada, karena kenyataan sebenarnya alam 
bersifat badifs (tercipta baru). Ditandai dengan perubahan dan sifat- 
sifat yang nampak pada alam. Jah! semacam ini disebut mxrakkab 
(bertingkat), karena pelakunya selain tidak tahu realitas, juga tidak 


2 epid, hal. 58, dan As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, hal. 160 
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menyadari bahwa dirinya bodoh (tidak sadar bahwa penernuannya 
salah). 
Definisi jahl yang kedua, 
SI aes oa pl as 
"Jahl adalah penggambaran sebuah obyek pengetahuan tidak seswai dengan keadaan 


sebenarnya”. 


Contoh, keyakinan filosof bahwa alam bersifat gadim. Berpijak dari 
pengertian ini, maka jah! basith bukanlah tergolong jah/"” 


DEFINISI SAHWU DAN NISYAN 

Sahwa adalah lupa atas sebuah pengetahuan yang sudah 
dihasilkan, dan akan teringat jika diingatkan dengan cara paling ringan. 
Sedangkan risyan adalah hilangnya pengetahuan dan membutuhkan 
untuk mengulanginya dari awal. Dikarenakan tidak tersisa sedikitpun 
ingatan pada perkara yang pernah diketahui. Kemudian Al-Barmawi 
membedakan antara keduanya, bahwasanya apabila sebentar masa 
hilangnya pengetahuan, maka disebut sabwu, dan jika tidak sebentar 
(lama), disebut sisyan. Beliau mengatakan, “ini adalah pembedaan terbaik 


antara keduanya” 8, 


21 penamaan murekkob tidak berarti tersusun dari dua bentuk johl, karena maksud tarkib di 
sini adalah istilram (implikasi), dalam art! jah! murokkab adalah jahl (kebodohan) yang 
berimplikasi munculnya kebodohan yang lain. Syekh Al-Banani, Kosyiah “ala Syarh Jam'i 
ai-Jawarnf, vol | hai, 163 

82 Prof Dr KH. Sahat Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vo! | hal. 59 

2 Zakariya al-Anshari, Ghayah gl-Wushul, hal. 23 
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BEBERAPA PERMASALAHAN 


- -4 Permasalahan : menurut versi Ashah, 4aran 
-n | si | Aa (kebaikan) adalah. perbuatan yang dipuji atas 
31 2 1- 2-02 melakukannya. Sedangkan  gabih ialah 
: L TG: 35 ae dai perbuatan yang dicela atas melakukannya. 
Ie yrr,ta Sedangkan perbuatan yang tidak dipuji dan 

th 4 15 ala tidak dicela disebut washitbah (perantara). 


PEMBAHASAN HASAND ABIH 

Menurut pendapat Ashah, baser adalah perbuatan yang 
diperintahkan untuk dipuji. Maksud pujian di sini adalah pujian yang 
menetapkan pahala. Hal ini mencakup wajib, sunnah dan perbuatan 
Allah SWT. Sedangkan gabih ialah perbuatan yang dicela atas 
melakukannya, yakni perbuatan haram. Sedangkan perbuatan yang tidak 
dipuji dan tidak dicela, berupa makruh, khilaful aula, dan mubah, disebut 
waskithah (perantara). 

Pendapat kedua, basan adalah pekerjaan mukallaf yang 
mendapatkan lisensi (a-mwa'dgun fih) dari syara”, baik berpahala atau tidak. 
Berpijak dari pengertian ini, maka hukum yang tercakup dalam baran 
adalah wajib, sunnah dan mubah. Pendapat lain, termasuk bagian hasan 
adalah perbuatan selain mukallaf, seperti anak kecil, orang yang lupa, dan 
hewan, Hal ini mengacu bahwa pengertian hasan adalah sesuatu yang 
tidak ada larangan dari syara”. | 

Scdangkan pengertian gabih adalah perbuatan mukallaf yang 
dilarang, meskipun berbentuk larangan umum yang difahami dari 
perintah sunnah. Dari pengertian ini, gabih mencakup haram, makruh, 
dan khilaful aula. 

Imam Haramain berpendapat, makruh dan khilaful aula tidak 
termasuk gabih, karena tidak dicela, dan tidak termasuk aren, karena 
tidak menerima pujian (yasaghn atr-isana). Sedangkan mubah menerima 
pujian, meskipun tidak diperintahkan memujinya. Sebagian ulama 
menjadikan mubah sebagai perantara (wasithah), mengacu pada 
pengertian hasan adalah perbuatan yang dipetintahkan memberikan 
pujian (umira bi ats-isana). 


' Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 61 
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L281 En eax $L Menurut versi Ashah, sesuatu yang boleh 
na AT | , 
pa! Ia cal apa) 55 - ditinggalkan tidak dinamakan wajib. Perbedaan 
S3 Hb, pendapat ini bersifat /gfdhi (retorika semata). 


PERKARA YANG BOLEH DITINGGALKAN TIDAK DISEBUT 
WAJIB 

Sebuah perkara yang sabah kewajibannya telah wujud, namun 
udgur datang sesudah atau sebelumnya, hingga terus berlangsung sampai 
masa pelaksanaan, dan syara' menetapkan perkara terscbut boleh 
ditinggalkan, sepcrti puasa bagi wanita yang haid, orang sakit dan 
musafir. Maka apakah perkara in: dapat disebut wajib atau tidak?. Dalam 
hal ini ulama berselisih pendapat. 

1. Ulama ushul menyatakan bahwa sebuah perkara yang boleh 
ditinggalkan tidak disebut wajib. Karena jika disebut wajib, tentunya 
perkara tersebut tidak boleh ditinggalkan, padahal meninggalkannya 
ternyata boleh. Dan tidak dibedakan, baik status perkara tersebut 
boleh dilakukan, seperti puasa bagi orang sakit dan musafir, atau tidak 
boleh dilakukan, seperti puasa bagi wanita yang haid, Berpijak pada 
pendapat ini, maka wanita yang haid, orang sakit dan musafir, 
semuanya tidak terkena tunturan wajib. Dan mengenai kewajiban 
gadha' puasa bagi mereka, adalah dikarenakan sebab telah wujud, 
bukan karena puasa wajib bagi mereka saat xdzur berlangsung. 

2. Mayoritas ulama figh menyatakan, wajib hukumnya berpuasa bagi 
wanita yang haid, orang sakit dan musafir, meskipun boleh 
ditinggalkan. Berdasarkan Firman Allah SWT : 

“Barangsiapa di antara kamu badir (di negeri tempat tinggalnya) di bulun ita, 
Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu" (AlBagarah : 185) 
Ketiga orang tersebut termasuk 'hadir di bulan Ramadar?, Sedangkan 
bolehnya meninggalkan puasa adalah sebab wdzur yang ada pada 
mereka. Alasan lain adalah ditetapkannya kewajiban gadha' atas 
sejumlah puasa yang ditinggalkan. Dan gadha' dihukumi wajib atas 
perkara yang asalnya juga wajib. 

3, Pendapat lain, wajib puasa bagi musafir, tidak bagi wanita yang haid 
dan orang sakit. Karena musafir dinilai mampu, sedangkan wanita 
yang haid dinilai tidak mampu secara syari, dan orang yang sakit 
dinilai tidak mampu secara hissf (lahiriyah). Pendapat ini diriwayatkan 
Ibnu Sam'ani dati ulama Hanafiyah? 


? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 52 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sath'', vol | hal, 45-46 
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4, Pendapat keempat, wajib puasa bagi musafir melakukan di antara dua 


pilihan, berpuasa pada bulan yang hadir, yakni Ramadhan, atau pada 
bulan lain setelah Ramadhan, Sehingga termasuk kewajiban mukhayyar, 
dimana manakala salah satunya dilakukan, maka kewajiban sudah 
tertunaikan, sebagaimana dalam kafarat sumpah. Pendapat ini 
disampaikan Imam Ibnu al-Khathib Ar-Razi, 

Silang pendapat di atas, hanya sekedar retorika lafadz, karena para 
ulama sepakat bahwa meninggalkan puasa saat adanya ydgur 
diperbolehkan, dan meng-gadia' puasa setelah hilangnya udgur 
disepakati wajib hukumnya." 


AG 4 PU GA Sh 
Han aa Ka 
YS anu adl EKA 
al 
sell ui a 
Ibas pelak s3 3 Kh 
Sa de ERA ken 


Fed 


Badi 


Menurut gas/ arhah, mandib tergolong ma'mdr 
bih (obyek perintah): Dan mwandib bukan 
tergolong mukaliaf bih (obyek takiih, 
scbegaimana wakruh. Hal ini berpijak, bahwa 
taklif adalah pengharusan atas sesuatu yang 
mengandung nilai kesulitan, bukan tuntutan 
atas sesuatu tersebut, 

Menurut gan! ashah, bahwasanya mubah bukan 
jenis dari wajib. Dan bahwa mubah secara 
dzatiyah bukanlah ma'mir bih (obyek perintah). 
Dan bahwasanya ihahah termasuk hukum syari. 
Perbedaan pendapat ini hanyalah sekedar 
retorika lafadz. 


MANDUB SEBAGAI MA'!MUR BIH 


Ulama ushul berbeda pendapat mengenai eksistensi wanduh 
(sunnah), apakah disebut ma'mur bih (perbuatan yang diperintahkan) 
secara hakikat, ataukah secara majaz. 

1, Pendapat Ashah, mandub disebut ma'mur bih secara hakikat. Berpijak 


dari pendapat bahwa hakikat sighat ar adalah menunjukkan kadar 
yang dipersckutukan (gadru almasytarak) antara wajib dan mandat, 
yaitu tuntutan melakukan perbuatan. Pendapat ini dikutip oleh al- 


3 Nama lengkapnya Muhammad bin Umar bin Husain, salah satu dzuriyah Khalifah Abu Bakar 


Shiddig RA, lahir tahun.543 H, wafat tahun 606 H. 


5 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 63 


Menurut Imam As-Syirbinf, supaya ada keserasian tema pembahasan, sebaiknya 
pembahasan di atas dimasukkan pada sub pembahasan bab Amr yang akan datang, 
karena khilaf penamaan mandub sebagai makmur bih secara hakikat merupakan dampak 
khilafiyah seputar lafad Jl, As-Syirbini, Togrir As-Syirbini, ha! 170 
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Oadhi Abu Thayyib dari nash Imam as-Syafi, dan diamini oleh 
mayoritas Ashhab serta diunggulkan Imam Al-Amidi. 

2. Pendapat kedua, mandub disebut ma'mur bih secara majaz. Berpijak dari 
pendapat bahwa hakikat sighat amr adalah menunjukkan wajib. Imam 
Al-Khathib mengambil dalil HR. Ahmad, 

Vira Ope MISI kia IDA de JAN LAN Judas 
"Keutamaan shalat dengan bersiwak dihanding 
shalat tanpa bersiwak adalah kelipatam tajub puluh” 
Dan sabda Nabi SAW: 
2 Ita -kp eh paka fat 
BAG MEA GA EASY 
Jikalan saja Aku tidak memberatkan umatku, 
pastilah Aku perintahkan mereka bersiwak” 
Hadits pertama menunjukkan bersiwak sunnah (wandub) dilakukan 
setiap kali shalat. Namun pada hadits kedua menyimpulkan bahwa 
Nabi SAW tidak menuntut bersiwak, dalam arti bersiwak bukan 
ma'mur bih. Sehinpga dapat dirumuskan bahwa mandub tidak disebut 
ma'mur bih secara hakikat, Pendapat ini dipilih Imam Abu Hamid dan 
diunggulkan Imam Ar-Razi'. 

MANDUB SEBAGAI MUKALLAF BIH 

Pengertian 444/if menurut pendapat Ashah adalah. 

SB as UPI 
(Mengbaruskan sebuah perbuatan yany di dalamnya ada unsur kesulitan” 
Sedangkan menurut Al-Oadhi Abu Bakar Al-Bagilani, 
"Menuntut sebuah perbuatan yang di dalamnya ada unsur kesulitan" 

Berpijak dari definisi t4£4f pertama, mandub (sunnah) dan mubah, 
menurut Ashah keduanya tidak tergolong mukallaf bih (petbuatan yang 
ditaklif), Karena tidak ada kcharusan mengerjakan dalam keduanya. 

Sedangkan mengacu pada definisi takdif versi A-Oadhi, maka mandub 

(sunnah), makruh, dan khilaful aula tergolong mutallaf bih, sebagaimana 

wajib dan haram. Karena semuanya termasuk tuntutan, baik bersifat 


mengharuskan atau tidak. Sehingga menurut versi kedua ini, semua 
hukum tergolong mukallaf bih, kecuali mubah. Namun menurut Imam 


£ Prof Or KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 63 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | ha! 47 
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Abu Ishag Al-Isfirayyini, mubah tergolong mukakaf bih dari sisi kewajiban 
meyakini kebolehannya agar seluruh pembagian hukum tak&/lifi menjadi 
lengkap. Menurut Imam al-Banani silang pendapat, terutama dalam 
mubah bersifat retorika lafadz, karena semua sepakat bahwa mubah 
secara dzatiyah tidak tergolong mukallaf bih'. 


MUBAH BUKAN JENIS DARI WAJIB 
Terdapat dua kelompok dalam mengartikan mubah, 


1. Mubah adalah diperbolehkannya suatu perbuatan untuk dikerjakan 
atau ditinggalkan. Definisi ini adalah pengertian yang masyhur. 

2. Mubah adalah perbuatan yang mendapat lisensi atau izin dari syara 

Dari perbedaan definisi di atas, terjadi silang pendapat mengenai 
apakah mubah adalah jenis bagi wajib atau bukan?. 

1. Berpijak dari definisi pertama, maka menurut Ashah, wubah bukanlah 
sebuah jinzr (jenis) yang di dalamnya terdapat nas' (macam) berupa 
wajib. Akan tetapi mubah dan wajih merupakan #ge' dari sebuah jinis, 
yakni perbuatan mukallaf yang berkaitan dengan hukum syar'i." 


Perbuatan rmukalaf yang 


berkaitan dengan hukum syar'i 


2. Berpijak dari definisi kedua, mubah merupakan sebuah jiwir yang di 
dalamnya terdapat beberapa #ax? (macam), di antaranya wajib, manduh, 
makruh, dan mukhayyar fih. Sehingga perbuatan yang mendapat lisensi 
atau izin dari syara” dapat dipilah berdasarkan fashlnya” sebagai 
berikut: 

- Apabila dilarang meninggalkan, discbut wajib. 

- Apabila tidak ada larangan meninggalkan, dan perbuatan tersebut 
lebih baik dikerjakan, maka disebut mandub. 

- Apabila tidak ada larangan meninggalkan, dan perbuatan tetsebut 
lebih baik ditinggalkan, maka disebut makruh. 


" Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 64 

3 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol hal. 223 

8 Fasht adalah bagian penyusun hakikat (mohiyyah, esensi) yang mengarah pada hakikat dan 
berfungsi membedakan hakikat tersebut dengan hakikat yang lain, semisal 'bisa berpikir 
yang membedakan hakikat manusia dengan selain manusia. Lihat Darul Azka-Nailut Huda, 
Sulam A-Mungwrag, Kajian dan Penjelasan Ilmu Manthig, hal. 41 
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- Apabila tidak terdapat larangan meninggalkan, dan antara 
melakukan dan meninggalkan sama, maka disebut mukbayyar fih," 


Perbudan Da mendapat i ijin 
ara" / Mubah 


Khilaf di atas sebatas retorika lafadz, karena mereka sepakat, 
manakala mubah diartikan sebagai perbuatan yang mendapatkan ijin 
syara”, maka mubah merupakan jinis bagi wajib. Dan manakala mubah 
diartikan sesuatu yang boleh ditinggalkan dan dilaksanakan, maka mubah 
bukan #ris bagi wajib." 

MUBAH BUKAN MA MUR BIH 

Menurut pendapat Ashah, mubah bukanlah ma'mwr bih (sesuatu 
yang diperintah). Artinya, tidak disebut wajib atau sunnah (mwandub). Hal 
ini berpijak bahwa 4yr merupakan sebuah tuntutan (#halab). Dan dalam 
mubah tidak ditemukan adanya tuntutan semacam ini. 

Menurut Imam Al-Ka'bi, mubah adalah mwa'mur bih. Artinya, 
mubah adalah perkara wajib. Beliau berhujjah dengan pola giyas mantigi” 
sebagai berikut, 

O Mukaddimah shsghra : mubah adalah perkara yang menjadi 
penyempurna sebuah kewajiban. 

o Mukaddimah &xbra : perkara yang menjadi penyempurna sebuah 
kewajiban adalah wajib. 

Oo Natijah : mubah adalah wajib. 

Pada mukaddimah &xbra sudah dapat difahami, sedangkan pada 

mukaddimah sbxghra mernbutuhkan argumentasi dalil. Dalam hal ini 

mukaddimah s4aghra didahului tiga mukaddimah lain, yaitu, 

1, Setiap perkara mubah saat dikerjakan memastikan tercalisasinya 
meninggalkan perkara haram. 


20 Syekh Al-Banani, Hasylah 'ala Syarh Jam'i alJawamP, vol | hal. 172 

MH Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 65 dan Jalal as-Suyutht, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal 48 

" Oiyas manthigi yang. digunakan adalah syok! pertama, yaitu adalah menjadikan had 
awsath sebagai mahmut pada mukaddimah shughra dan menjadi mawdhu' pada 
mukaddimah kubra Lihat Darul Arka-Nailul Huda, Sulam -Al-Munawrag, Kojian dan 
Penjelasan ilmu Manthig, hal. 90 
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2. Sesuatu yang memastikan terealisasinya perkara tertentu adalah 
penyempurna perkara tersebut. 
3. Meninggalkan perkata haram adalah wajib. 


Silang pendapat di atas hanya sekedar retorika lafadz. Karena 
menilik sisi argumentasinya, Imam Al-Ka'bi menyepakati bahwa mubah 
bukanlah me'mur bih manakala dipandang dari segi dgatiyyah-nya. Dan 
pendukung pendapat yang berseberangan j juga sepakat dengan Imam Al- 
Ka'bi bahwa mubah adalah m2 'rur bih, manakala sisi pandangnya adalah 
faktor-faktor eksternal (di luar dzatiyah)." 


MUBAH ADALAH HUKUM SYARI 

Menurut pendapat Ashah, status mubah adalah hukum syari, 
kerena substansi dari mubah adalah memberi pilihan untuk mengerjakan 
dan meninggalkan suatu perbuatan, dimana keberadaannya terkait 
dengan syara” (terutusnya Rasul pembawa syariat), Menurut sebagian 
Mur'tazilah, status mubah bukanlah hukum syar'i, karena substansi dari 
mubah adalah tidak adanya dosa atas melakukan atau meninggalkan 
sebuah perbuatan. Dan hal ini sudah berlaku sebelum datangnya syara', 
dan terus berlangsung setelah syara” datang.” 


"ed | | At Dan (menurut gaw/ eshah) bahwasanya hukum 

La at Baya 5 05 wajib tatkala telah dihapus, maka tersisa hukum 

A2 3 YAA jawiz Maksud jawag adalah tidak ada 
Ta ' $ konsekwensi dosa, menurut g4x/ ashah. 


SISA HUKUM PASCA PENGHAPUSAN KEWAJIBAN 
Manakala syara” menetapkan hukum wajib atas sebuah perbuatan, 


kemudian syari” menghapusnya dengan mengatakan semisal, “Aku telah 
menghapus kewajibannya” atau “Aku telah menghapus haramnya 
meninggalkan perkara tersebut”, maka kemudian hukum apa yang tersisa 
pasca penghapusan tersebut? Dalam hal ini terdapat silang pendapat. 

1. Pendapat Ashah, yang tersisa adalah jawaz, yakni tidak adanya dosa 
manakala dilakukan atau ditinggalkan, bisa jadi berbentuk mubah, 
sunnah, makruh atau khilaful aula. Jawaz tersebut disimpulkan dari 
substansi wajib, yakni adanya ijin melaksanakan sebuah perbuatan 
disertai dengan adanya /ash/ berupa adanya ijin untuk meninggalkan 


3 Prof Dr KH. Sahal Manfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 66 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah Ola 


Syarh Jam'i a-jawamf, vol. i hal, 173 
2 pig 
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yang menjadi sisa hilangnya larangan untuk meninggalkan. 

. Pendapat kedua, yang tersisa adalah mubah. Karena dengan hilangnya 
kewajiban, mengakibatkan hilangnya tuntutan (fhalab), sehingga yang 
menetap hanya tinggal hak memilih (takhyir). 

. Pendapat kctiga, yang tersisa adalah sunnah. Karena yang paling 
diyakini setelah hilangnya tuntutan yang mengharuskan Gagim) adalah 
masih adanya tuntutan yang tidak mengharuskan (ghair al-jazim), yaitu 
sunnah. 

. Menurut Imam Ghozali, tidak ada sisa hukum jawaz pasca 
penghapusan. Karena penghapusan sebuah kewajiban menjadikan 
kewajiban tersebut seolah tidak pernah ada. Sehingga perkara tersebut 
dikembalikan pada keadaan hukum asal sebelum perkara tersebut 


diwajibkan oleh syara”, 


madbarat atau manfaat.” 


£ Fx 


Ras ai sel SNI 3 


1 


SEAL Agai SE Eric 


Pa 2 “la .. 3 
BF S3 TS AA 3 
WEL cart 


2 33 
Zee 


P4 


2.2 “3 
KAL ntar J3 


WAJIB MUKHAYYAR 


yakni haram atau mubah, sebab adanya 


Permasalahan: perintah melakukan satu di 
antara beberapa hal, berarti mewajibkan salah 
satu di antaranya secara mubham, menurut kita. 
Merrurut gas! shah, manakala mukallaf 
melakukan semuanya, versi pendapat terpilih, 
jika dia melakukannya secara berurutan, maka 
yang berpahala wajib adalah yang pertama. Dan 
jika dia melakukannya secara bersamaan, maka 
yang berpahala wajib adalah yang tertinggi 
tingkat pahalanya. Dan jika ia meninggalkan 
semuanya, maka dia akan disiksa sebab 
meninggalkan perbuatan yang paling rendah 
tingkat dosanya. 

Boleh (mungkin secara akal) pengharaman satu 
di antara beberapa hal, secara xbham, rnenurut 
kita, sebagaimana permasalahan wajib yang 
mukbayyar (bebas pilih). 


Wajib muhayyar (diberi hal pilih) atan mubham (tersamarkan), 
adalah sesuatu yang dituntut oleh syara” secara tersamarkan di antara 
beberapa perkara yang telah ditentukan, seperti salah satu bentuk kafarat 
bagi pelanggar sumpah." Firman Allah SWT: 


: Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 26 dan jalai as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 


Sathi', vol | hal. 48 


IE 5R, Wahbah Az-Zuhaili, Ushu/ Al-Figh Al-istami, vol | hal. 72 
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IN BAE Pa ja, as ANA dl BY 
PAPAN ss sal Oya dna ananaa z Lis Kate 


Pa ta SAS GS pel ng Feat ad Sa Aa 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpab-sumpabmu yang tidak di maksud 
(untuk bersumpah) akan tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpab-tumpah 
kamu yang disengaja, maka kafarot (melanggar) sumpah ita adalah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaita makanan yany biasa kalian berikan kepada keluargamu, 
alan memberi pakaian pada mereka, atau memerdekakan seseorang budak, Barang 
siapa yanptidak sanggup melakukan yang sedemikian maka kafaroinya pkasa tiga 
hari” (OS: Al-Maidah : 89) 


Dari ayat di atas, Allah mewajibkan untuk membayar salah satu 
jenis kafarat bagi pelanggar sumpah. Kafarat yang diperintahkan Allah 
SWT tersebut adalah : 

1. Memberi makan pada fakir miskin 
2. Memberi pakaian pada fakir miskin 
3. Memerdekakan budak 


Contoh lain, — dalam haji, yaa memperbolehkan 
melaksariakannya secata ifrad, amattu' atau giran”. Dalam dua contoh di 
atas, Allah SWT tidak menentukan kafarat dan haji dengan perbuatan 
tertentu. Kewajiban semacam inilah yang disebut wajib m4khayyar. 

Perintah dalam wajib mukhayyar atas satu perkara yang 
tersamarkan dari beberapa perkara yang ditentukan secara konkrit, 
diperselisihkan mengenai sasaran kewajibannya. 

1. Pendapat Ahlussunah, mewajibkan satu perkara saja, yakni kadar yang 
dipersekutukan dari beberapa perkara tersebut yang terkandung dalam 
perkara yang ditentukan pilihannya. 

2. Pendapat kedua, mewajibkan keseluruhan, sehingga melakukannya 
dibeti pahala sesuai pahala mengerjakan beberapa kewajiban dan 
meninggalkannya akan disiksa sesuai siksaan menelantarkan beberapa 
kewajiban. Namun dianggap telah melakukan perintah manakala salah 
satunya telah dikerjakan. Karena perintah tersebut terkait dengan satu 
per satunya secara khusus dengan model mencukupkan salah di 
antaranya. 

3. Pendapat ketiga, perkara yang wajib hanya satu perkara tertentu 
menurut Allah SWT. Karena pemberi perintah harus mengetahui 
perkara yang diperintahkannya, dan mustahil memerintahkan sesuatu 


W Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al- Athar, vol | hal. 227 
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yang tidak jelas. Dan manakala mukallaf melakukan perkara 
bertepatan dengan yang telah ditentukan Allah SWT, maka 
persoalannya menjadi jelas. Namun apabila mukallaf melakukan 
perkara yang lain, maka kewajiban dianggap gugut, memandang secara 
lahiriyah perintah tersebut sasarannya tidak tertentu dan juga karena 
kesulitan mukallaf mengetahui hal ghaib. Pendapat kedua dan ketiga 
datang dari Mu'tazilah. 

4, Pendapat keempat, perkara yang wajib hanya satu perkara tertentu 
menurut Allah SWT dan hal itu berupa perkara yang dipilih oleh 
mukallaf. Dimana dalam hal ini Allah SWT mengetahui bahwa 
mukallaf tersebut tidak akan memilih yang lain, meskipun pilihan 
masing-masing mukallaf berbeda-beda. Dalam arti, perkara yang wajib 
manakala belum dilakukan tertentu menurut Allah SWT saja, dan 
manakala sudah dilakukan tertentu menurut Allah SWT dan manusia. 
Pendapat ini disebut gaw/ farajum (saling menuduh), karena Mu'tazilah 
menuduh pendapat ini datang dari kalangan Asyariyah, dan 
sebaliknya Asy'ariyah menuduh pendapat ini datang dari Mu'tazilah. 
Sedangkan kedua kubu sepakat tentang kebatalannya. 


Berpijak pada pendapat pertama, manakala dalam wajib 
mukbayyar seluruh perkara yang menjadi pilihan dikerjakan, contoh 
seseorang melakukan tiga bentuk kafarat sumpah, yakni memberi makan 
fakir miskin, memberikan pakaian fakir miskin dan memerdekakan 
budak, maka perkara manakah yang berpahala wajib? " Atau seluruh 
perkara tersebut ditinggalkan, maka perkara manakah yang akan 
mendapat balasan siksaan?. Silang pendapat yang terjadi dipilah sebagai 
berikut, 

1. Pendapat pertama memilah, 

a. Apabila beberapa perkara tersebut kualitas pahalanya berbeda, 
maka yang berpahala wajib adalah yang tertinggi pahalanya. Baik 
dilakukan berurutan atau bersamaan. Namun jika seluruhnya 
ditinggalkan, maka siksaan diatasnamakan perkara yang paling 
ringan siksanya. 

b. Apabila beberapa perkara tersebut kualitas pahalanya setara, maka 
yang berpahala wajib adalah salah satu di antaranya. Baik 
dilakukan berurutan atau bersamaan, Dan apabila seluruhnya 
ditinggalkan, maka siksaan diatasnamakan salah satunya. 


B bahals wajib menurut HR. Baihagi dan Ibr Khuzaimah adalah tujuh puluh kali lipat pahala: 
sunnah. 
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2. Pendapat kedua memilah: 

a. Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan secara berurutan, 
maka yang berstatus wajib dan berpahala wajib adalah yang 
pertama. Baik kualitas pahalanya sama atau berbeda. 

b. Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan secara bersamaan, 
maka yang berpahala wajib adalah yang tertinggi pahalanya. 
Sedangkan mengenai persoalan meninggalkan semua perkara 
secara keseluruhan, perincian dari pendapat kedua sama dengan 
pendapat pertama. 


Selanjutnya, mengenai perkara yang dikerjakan selain perkara 
yang mendapatkan pahala wajib, semuanya mendapatkan pahala sunnah 
menurut semua versi pendapat di atas”. 

HARAM MUKHAYYAR 

Kebalikan dari wajib mukhayyar adalah haram mukhayyar, yakni 
mengharamkan sebuah perkara secara tersamarkan dari beberapa perkara 
yang telah ditentukan. Asy'ariyah memperbolehkan terjadinya haram 
mukhayyar. Contoh, larangan, “Jangan kamu mengkonsumsi ikan, atau 
susu atau telur”. Maka wajib meninggalkan salah satu dari beberapa 
perkara yang ditentukan dari ikan, susu dan telur, dan baleh 
mengkonsumsi yang lain karena tidak ada faktor pencegah. Dalam hal 
ini, perincian dan silang pendapat sama dengan yang ada dalam wajib 
mukhayyar. Dalam arti, ulama berselisih mengenai perkara mana yang 
berstatus haram dalam haram mukhayyar. 

1. Pendapat Ahlussunnah, yang berstatus haram adalah salah satunya 
tanpa tertentu, yakni kadar yang dipersekutukan dari beberapa perkara 
tersebut yang terkandung dalam perkara yang ditentukan pilihannya. 
Dalam hal ini mukallaf wajib meninggalkan satu di antara beberapa 
perkara tersebut, dan boleh melakukan yang lainnya. 

2, Pendapat kedua, yang berstatus haram adalah seluruhnya, sehingga 
melakukannya dibcri siksa sebagaimana siksaan mengerjakan beberapa 
perkara hararm, dan mendapatkan pahala seperti pahala meninggalkan 
beberapa perkara haram jika meninggalkan semuanya disertai niat 
mematuhi perintah. Dan kewajiban meninggalkan beberapa perkara 
haram dapat digugurkan dengan meninggalkan salah satunya. 

3. Pendapat ketiga, yang berstatus haram hanya satu perkara tertentu 
menurut Allah SWT. Dan kewajiban meninggalkan beberapa perkara 


3 Prof Dr KH, Sahat Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 67 dan jalal Ad-Din Al-Mahali, 3, vol I 
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haram dapat digugurkan dengan meninggalkan perkara yang sudah 
ditentukan tersebut atau meninggalkan perkara lain. 

. Pendapat keempat, yang berstatus haram yang berstatus haram hanya 
satu perkara tertentu menurut Allah SWT dan hal itu berupa perkara 
yang dipilih oleh mukallaf. Dimana dalam hal ini Allah SWT 
mengetahui bahwa mukallaf tersebut tidak akan memilih yang lain, 
meskipun pilihan masing-masing mukallaf berbeda-beda. 

. Pendapat kelima dari kelompok Mu'tazilah, permasalahan tersebut 
tidak pernah ditemukan dalam lughat. Sedangkan contoh semisal 
dalam firman Allah SWT, 


(9 S3 JUS Aa Abi Yg 
"Dan janganlah kamn ikuti orang yang berdosa dan yang kafir di antara mereka” 


Merupakan larangan untuk mengikuti keduanya berdasarkan ijma'. 
Sedangkan menutut Ahlussuanah, ijma' sebab ada sandarannya, telah 
memalingkan ayat tersebut dari makna dhahirnya. 


Mengikuti pendapat pertama dalam haram makhajyar, apabila 
seluruh perkara yang menjadi pilihan dikerjakan, maka perkara manakah 
yang akan mendapat balasan siksaan?. Atau seluruh perkara tersebut 
ditinggalkan, maka perkara manakah yang berpahala wajib (pahala 
meninggalkan perkara haram)?, Silang pendapat yang terjadi dipilah 


sebagai berikut: 
1. Pendapat pertama memilah, 


a. Apabila beberapa perkara tersebut kualitas dosanya berbeda, maka 
pahala wajib diatasnamakan meninggalkan yang terberat siksanya. 
Namun jika seluruhnya dikerjakan, maka siksaan diatasnamakan 
perkara yang paling ringan siksanya. Baik dilakukan berurutan atau 
bersamaan. 

b. Apabila beberapa perkara tersebut kualitas dosanya setara, maka 
pahala wajib diatasnamakan meninggalkan salah satu di antaranya. 
Dan apabila seluruhnya dikerjakan, maka siksaan juga 
diatasnamakan salah satunya. Baik dilakukan berurutan atau 
bersamaan. 


2. Pendapat kedua memilah, 


a, Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan secara berurutan, 
maka siksaan diatasnamakan yang terakhir. Baik kualitas dosanya 
sama atau berbeda, 

b. Apabila beberapa perkara tersebut ditinggalkan secara bersamaan, 
maka pahala wajib diatasnamakan meninggalkan perkara yang 
terberat dosanya. 
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Sedangkan mengenai persoalan mengerjakan semua perkara secara 
keseluruhan, perincian dari pendapat kedua sama dengan 
pendapat pettama. 

Selanjutnya, mengenai perkara yang ditinggalkan selain perkara 
yang mendapatkan pahala wajib, semuanya mendapatkan pahala sunnah 
menurut semua versi pendapat di atas. Dan mengenai perincian hukum 
sunnah, sama dengan wajib, dan hukum makruh sama dengan haram di 
atas, kecuali dalam persoalan siksaani, karena sunnah dan makruh tidak 
diancam siksa manakala ditinggalkan atau dikerjakan”, 


Ae Gus ye S3 Permasalahan: Fardiu kifayah adalah hal 
m3 25 data » krn tan penting yang diptioritaskan hasilnya secara 
.1 tegas, tanpa memandang siapa pelakunya. 

& ale) AA j3 Menurut pendapat “Ashab, fardiu kifayah 
sal op Op SIA 2 koutamiaannya di bawah ford “in Fardiu 
Ig BL 1 £. ah kifayah wajib atas seluruh mukalluf, dan gugur 

2 sebab dilakukan oleh sebagian. 


FARDHU KIFAYAH 
Imam Al-Oarrafi mendefinisikan fardhu kitayah sebagai berikut, 


ME Jie JS AB Ia yh Laka pa 

“Serualu yang penting yang diprioritaskan hasilnya, 
tanpa memandang pada pelakunya” 
Imam Ar-Raft'i mengomentari, maksud definisi ini adalah bahwa fardhu 
kifayah merupakan sesuatu yang bersifat universal dan terkait dengan 
beberapa kemaslahatan agama atau dunia, dimana perwujudannya akan 
menentukan kestabilan. Sehingga dalam hal ini tujuan utama syara” 
adalah realisasinya, bukan membebankan atau sebagai ujian pada 
individu. Sedangkan fardhu 'ain, seluruh mukalaf dituntut dan diberi 
titah untuk metealisasikannya", 


FARDHU KIFAYAH DIBANDING FARDHU 'AIN 
Dalam hal ini ulama berselisih pendapat, mengenai apakah 
fardhu kifayah yang lebih utama, ataukah fardhu “ain. 
1. Fadhu “ain lebih urama dibanding fardhu kifayah, karena secara umum 
as-ryari” sangat menekankan agar terlaksana dari setiap individu 


“ prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 70 
2 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath!', vol hal. 51 
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mukallaf. Pendapat ini dikutip Imam As-Syihab Ibn Al-“Imad dan Al- 
Oadhi Abu At-Thayyib dari Imam As-Syafi'i. Menurut pengarang, 
versi ini adalah pendapat Ashah. 


. Fardhu kifayah lebih utama dibanding fardhu 'ain, karena ancaman 


dosa bagi seluruh mukallaf dapat terantisipasi dengan terlaksananya 
fardhu kifayah oleh sebagian orang hingga tuntutan terpenuhi. 
Sedangkan pelaksanaan fardhu 'ain hanya mengantisipasi dosa per 
individu orang yang melakukannya. Pendapat ini disampaikan oleh Al- 
Ustadz Abu Ishag, Imam Haramain dan ayahnya Syekh Abu 
Muhammad Al-Juwaini”. 


SASARAN FARDHU KIFAYAH 


Silang pendapat juga terjadi mengenai sasaran fardhu kifayah, 


apakah terhadap seluruh mukallaf atau sebagian mukallaf? 
1. Menurut pendapat Ashah, disampaikan Jumhur, dan merupakan nash 


Imam As-Syaf?i dalam Al-Umm, sasaran fardhu kifayah adalah 
seluruh mukallaf. Karena seluruh mukallaf ditetapkan berdosa 
manakala meninggalkannya. Dan kewajiban ini bisa gugur sebab 
sebagian mukallaf telah melakukannya. Dengan dalil: 
(ren) di SAN Ga 36 
“Peranpilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah" 


Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan seluruh mukminin 
berperang, bukan sebagian saja. 


. Pendapat kedua, selaras dengan Imam Ar-Razi, sasaran fardhu kifayah 


adalah sebagian mukallaf. Karena perwujudannya dicukupkan dari 
sebagian. Dengan dalil Erman Allah SWT: h 
ri 2. yartu 0 sri z PN . Th. 20. asi a . .4 Na 
MEI Gg Oren Inah Boa KI Il Ore Il Lah Gas, 
Sd A3 dip 

"Hendaklah ada segolongan diantara kalian kamu yang mengajak kepada 


kebaikan, menyuruh berbuat kebajikan dan melarang berbuat kejahatan dan mereka 
itulah orang-orangiyang berbahapia” (OS Ali Imron : 104) 


Dalam hal ini ungkapan “minkum' menyimpulkan kewajiban hanya 
pada sebagian, bukan keseluruhan. 

Berpijak pada pendapat kedua, maksud 'sebagian' sebagai sasaran 
fardhu kifayah masih dipersclisihkan eksistensinya. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mabfudz, Therigah Al-Hushul, hat. 71 
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1) Menurut pendapat yang dipilih (4/Muhtan, sebagian tersebut 
bersifat mubham (tidak tertentu). Karena tidak ditemukan dalil yang 
menjelaskan tertentunya sebagian tersebut. Siapapun melaksanakan 
kewajiban ini, maka kewajiban dinyatakan gugur. 

2) Pendapat kedua, sebagian tersebut tertentu menurut Allah SWT. 
Dan kawajiban tersebut gugur manakala dilaksanakan oleh 
sebagian mukallaf tersebut atau oleh orang lain, sebagairnana 
gugutnya hutang dari seseorang atas pelunasan orang lain. 

3) Pendapat ketiga, sebagian tersebut tertentu menurut Allah SWT 
dan hal itu berwujud orang yang melaksanakannya. Karena 
kewajiban gugur sebab perbuatannya. 


Catatan, 

1. Pijakan pemberlakuan hukum fardhu kifayah adalah pada dhan 
(dugaan). Dengan pemilahan sebagai berikut: 

" Berpijak pada pendapat bahwa sasaran fardhu kifayah adalah 
sebagiari mukallaf, apabila seseorang menduga (dhar) orang lain 
belum atau tidak akan melakukannya, maka dia wajib 
melakukannya. Dan jika tidak ada dugaan sama sekali, atau 
ragu-ragu atau menduga orang lain sudah melakukan, maka 
kewajiban gugur baginya, karena dia secara hukum asal tidak 
mempunyai tanggungan. 

" Berpijak pada pendapat bahwa sasaran fardhu kifayah adalah 
seluruh mukallaf, apabila sescorang menduga orang lain sudah 
atau akan melakukannya, maka kewajiban gugur baginya. Dan 
jika tidak ada dugaan sama sckali, atau ragu-ragu orang lain 
sudah melakukannya, atau menduga orang lain belum 
melakukannya, maka kewajiban belum gugur baginya. 

2, Apabila seluruh mukallaf melakukannya bersatnaan, maka 
perbuatan sctiap mukallaf terhitung fardhu. Atau dilakukan 
berurutan, maka perbuatan setiap mukallaf juga terhitang fardhu, 
hanya saja perbuatan orang pertama saja yarig menggugurkan dosa. 
Namun jika maksud dari fardhu kifayaih sudah sempurna 
terlaksana, seperti memandikan mayit, maka hanya perbuatan 
orang pertama yang terhitung sebagai fardhu”. 


| SL 21 xi Menurut pendapat Ashah, fardiu kifayah tidak 
6 berubah menjadi fardix ain dengan sebab telah 
kong 2m Sg Isya mulai dilakukan. Kecuali jihad, shalat jenazah, 


2 Prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 73 dan Hasan bin Muhammad al- 
“Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 240 
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. “tg rada tea 5 haji dan umrah. Sunnah kifayah definisin 

IK 325 43 iyak ) y ya 

Ja A3 sama dengan fardu kifayah, dengan mengganti 
( kala kata tegas dengan kebalikannya (tidak tegas). 


MENYEMPURNAKAN FARDHU KIFAYAH 
Menurut pendapat Ashah, fardlu kifayah tidak berubah menjadi 


fardhu ain sebab telah mulai dilakukan, dalam arti tidak wajib 
disempurmakan. Karena tujuan fatdhu kifayah secara umum adalah 
realisasinya, sehingga tidak berubah menjadi fardhu 'ain bagi orang yang 
melakukannya. Kecuali jihad, shalat jenazah, haji dan umrah. Katena 
sangat mitip dengan fardhu 'ain. Alasan lain, jika tidak disempurnakan, 
dalam jihad akan dapat melemahkan mental para pasukan jihad yang lain. 
Sedangkan dalam shalat jenazah, akan merusak kehormatan mayit. 

Pendapat pertama, fardlu kifayah berubah menjadi fardhu “ain 
sebab telah mulai dilakukan, dalam arti menyamai fardhu 'ain dalam 
kaitan hukum wajib menyempurnakannya. Pendapat ini dishahihkan 
dalam Jarm'u al-Jawami' mengikuti Imam Ibn Ar-RiPah. Versi ini sulit 
dibenarkan dari aspek furu'-nya, karena mayoritas fardhu kifayah tidak 
berubah menjadi fardhu “ain manakala sudah mulai dikerjakan, seperti 
beberapa pekerjaan, profesi dan shalat jamaah.” 


DEFINISI SUNNAH KIFAYAH 
Sunnah yang definisinya sudah dipaparkan terdahulu, terbagi 
menjadi sunnah “ain dan sunnah kifayah. Pengertian dari sunnah kifayah 
adalah, 
SA AAS Jaa pt Sha Le 
"Sesuatu yang penting yang diprioritaskan hasilnya dengan tanpa keharusan, 
tanpa memandang pada pelakunya" 


Contoh, memulai salam dan mendoakan orang bersin, Sunnah kifayah 

memiliki persarnaan dengan fardhu kifayah dalam empat aspek, yaitu, 

1, Sunnah kifayah dibedakan dengan sunnah 'ain, bahwa sunnah kifayah 
hasil perbuatannya diprioritaskan tanpa memandang pelakunya, 
seperti mengucapkan salam. Berbeda dengan sunnah “ain dimana hasil 
perbuatannya diprioritaskan dari setiap individu, seperti shalat 
rawatib. 

2. Lebih utama kedudukannya dibanding sunnah “ain, jika berpijak pada 
pendapat Al-Ustadz Abu Ishag dan selainnya. 


2 pig 
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3. Menurut mayoritas ulama, tuntutanya dibebankan pada seluruh 
mukallaf. Pendapat lain dibebankan pada sebagian, dimana menurut 
pendapat Mukhtar sebagian tersebut tidak tertentu, versi lain, tertentu 
menurut Allah SWT, dan versi ketiga tertentu menurut Allah SWT 
berujud orang yang melakukannya. 

4. Berubah menjadi sunnah “ain apabila telah mulai dilaksanakan 
menurut Ashah. Dalam arti, menyamai sunnah 'ain dalam hal sangat 
dianjurkan untuk disempurnakan.” 


at &t 4-tp &fe- Permasalahan : Menurut pendapat Ashah, 
33 0 Di ats waktu shalat fardhu secara jawag, merupakan 
WS C3 Nila BSI waktu ad#'-nya. Dan wajib bagi orang yang 

Kasat, a,ea ingin mengakhirkan, untuk melakukan “yr 
Pal EN BELA SI (berniat melakukan). 


WAJIB MUWASSA' 

Hukum wajib dilihat dari sudut pandang waktunya, menurut 

Imam Syafi'i, Maliki, dan Hambali, terbagi dua, 

1. Wajib muwassa' (dilapangkan), yaitu suatu kewajiban yang memiliki 
durasi waktu wajib lebih longgar dibandingkan waktu pelaksanaannya. 
Dalam arti, terdapat sisa waktu setelah terpakai melaksanakan 
kewajiban. Contoh, shalat fardhu dilihat dari sisi waktunya. 

2. Wajib mudzayyag (dipetsempit), yaitu suatu kewajiban yang memiliki 
durasi waktu wajib sebanding dengan kadar waktu pelaksanaannya. 
Dalam arti, waktunya sempit, sehingga mukallaf tidak memiliki 
peluang mengakhirkan keseluruhan atau sebagian kewajiban. Contoh, 
puasa yang memiliki waktu sehari, 


Berdasarkan pengertian di atas, silang pendapat terjadi menyikapi 
waktu ada' dan kewajiban &gm bagi yang mengakhirkannya. 

1. Kelompok pertama, ulama yang menetapkan adanya wajib muwassa' 
yaitu tnayoritas golongan fugaha dan ahli kalam. Menurut kelompok 
ini, seluruh waktu dari wajib muwassa), seperti waktu jawa dalam 
shalat dhuhur, adalah waktu ada” dari kewajiban tersebut. Pada bagian 
manapun seseorang meletakkannya, maka dia sudah memenuhi 
kewajiban pada waktu “da'nya. Waktu jawaz di sini tidak: 
memasukkan waktu dharurah (waktu hilangnya penghalang) dan waktu 
burmah (akhir waktu yang tidak mencukupi rukun). 


3 ipid 
4G. GR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul A-Figh Al-islami, voli hal.59 
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Berkembang dalam persoalan mengakhirkan wajib muwassa' dari waktu 
pertama, ulama pendukung kelompok ini berselisih mengenai 
kewajiban gm (bertekad bulat) melakukan sebelum habis waktunya. 


a 


b. 


Pendapat Ashah, gm wajib dilakukan. Agar dapat dibedakan 
antara pengakhiran yang boleh dan tidak, juga antara pengakhiran 
wajib mswasta' dan sunnah dalam kaitan boleh diakhirkan dari 
awal waktu. Imam Ar-Razi mengutip pendapat ini dari mayoritas 
Ashhab As-Syaff'i dan Mw'tazilah, dan dishahihkan Imam An- 
Nawawi dalam Syath Al-Muhadzab dan At-Tahgig. 

Pendapat kedua, 2g hukumnya tidak wajib dilakukan. 


. Kelompok kedua, ulama yang mengingkari adanya wajib muwarsa' 


Mereka berselisih pendapat mengenai penetapan waktu ada” 


1. 


Pendapat pertama, bahwa waktu ada' tertentu di awal waktu. Dan 
jika diakhirkan dari awal waktu, maka dihukumi gadia. Al-lmam 
meriwayatkan dalam Al-Ma'alim dari kalangan Syaff'iyyah, akan 
tetapi hal ini adalah kesalahan, karena tidak ada dari mereka yang 
mengatakannya. 


. Pendapat kedua, bahwa waktu eda' tertentu di akhir waktu. Dan 


apabila dilakukan di awal waktu, maka disebut tai 
(menggegaskan), namun dapat menggugurkan kewajiban, seperti 
menggegaskan zakat. 


, Pendapat ketiga, dari golongan Hanafiyyah, bahwa waktu ada" 


adalah bagian waktu yang bersinggungan dengan pelaksanaan (771) 
ibadah. Dan jika pelaksanaan tidak bersinggungan dengan waktu, 
dalam arti pelaksanaan tidak berada pada waktunya, maka waktu 
ada' beralih pada bagian akhir dari waktu. Karena. pelaksanaan 
harus dilakukan pada waktu itu, sebab belum terlaksana pada 
waktu sebelumnya. 


. Pendapat keempat, dari Imam Al-Karkhi. Pada dasarnya waktu ada 


menurut beliau sama dengan Hanafiyah, namun berbeda dari sisi 
persyaratan. Menurut versi ini, apabila ibadah didahulukan dari 
akhit waktu, dan dilaksanakan sebelum akhir waktu, maka ibadah 
yang terlaksana menjadi fardhu, dengan syarat pelaku tetap dalam 
kondisi mukallaf (tidak gila atau meninggal) sampai akhir waktu. 
Jika tidak, maka ibadah yang disegerakan tersebut menjadi 
sunnah.” 


7 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah .Al-Hushul, hal. 76 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi', vol I hal 52-55 
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sae ap Pu 
Sisis A3, Sts OG Ha 
Tae sayah 
SN 3 233 GG SIS aa 


z 
ci 
- 


L 


Barangsiapa yang mengakhirkan kewajiban 
muwussa' dengan persangkaan akan kehilangan 
(kewajiban terscbut), maka dia telah durhaka. 
Dan jika jclas persangkaannya salah, dan 
melakukan pada waktunya, maka statusnya 
adalah ada. Barang siapa mengakhirkan 
kewajiban dengan persangkaan tidak akan 
kehilangan, maka dia tidak durhaka, beda 
halnya dengan kewajiban yang waktunya 
seumur hidup, seperti haji, 


HUKUM MENGAKHIRKAN WAJIB MUWASSA' 


Dalam wajib muwassa' semacam shalat fardhu, meskipun pada 
dasarnya alokasi waktu yang diberikan longgar, akan tetap ada beberapa 
faktor yang menyebabkan waktu menjadi sempit, seperti pelaku menduga 
dirinya akan meninggal, haid atau mawani' as-shalat (pencegah kcabsahan 
shalat) yang lain. Di saat dalam kondisi semacam ini, mengakhirkan wajib 
muwassa' dari awal waktu mengalami perubahan rumusan, karena waktu 
menjadi sempit scbab dugaannya. Berikut selengkapnya. 

1. Seseorang yang menduga akan mengalami kematian, haid atau 


penghalang shalat yang lain setelah melewati masa yang cukup 
digunakan shalat. Bagi orang seperti ini mengakhirkan shalat dari awal 
waktu dihukumi durhaka (berdosa). 

Namun apabila dugaannya salah, dalam arti dia masih hidup atau tidak 
mengalami haid, kemudian dia melakukan shalat pada waktunya, maka 
menurut Jumhur sebagai gaul Ashah, shalat yang dilakukan dihukumi 
ada", karcna dia melakukannya pada waktu yang ditentukan syara”. 
Menurut pendapat Oadhi Abu Bakar Al-Bagilani dan Gadhi Husein, 
dihukumi gadha, karena shalat tersebut dilakukan setelah waktu 
menjadi sempit sebab dugaannya, meskipun akhirnya meleset. 

. Sescorang yang menduga sclamat dari faktor-faktor di atas sampai 
akhir waktu, namun kemudian meninggal atau haid sebelum 
melakukan shalat. Bagi orang seperti ini mengakhirkan shalat dari awal 
waktu menurut goul Ashah-dihukumi tidak berdosa (durhaka), karena 
mengakhirkan shalat boleh dilakukan, sedangkan hilangnya 
kesempatan bukan atas kehendaknya. Pendapat lain, orang tersebut 
dihukumi berdosa, memandang persyaratan boleh mengakhirkan 
shalat adalah selamat sampai akhir. 

Lain halnya kewajiban yang waktu pelaksanaannya sepanjang umur, 
seperti ibadah haji, maka apabila seseorang yang menduga selamat 
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mengakhirkannya setelah melewati waktu yang memungkinkan 
terlaksana, namun ternyata dia meninggal sebelum melaksanakannya, 
maka menurut Ashah dia dianggap berdosa. Karena jika tidak, maka 
kewajiban tidak akan terealisasi. Pendapat lain, tidak dihukumi 
berdosa, karena mengakhirkan haji baginya diperbolehkan. Pendapat 
ketiga dari Imam Al-Ghazali, jika orang tersebut lanjut usia maka dia 
berdosa, tetapi jika masih muda, tidak berdosa. Mengikuti pendapat 
pertama, hukum dosa ditetapkan mulai akhir tahun dia berkesempatan 
haji, karena dia boleh mengakhirkan sampai batas tersebut. Pendapat 
lain, mulai awal tahun, karena kewajiban berstatus tetap | pada saat itu. 
Pendapat ketiga, tidak disandarkan pada tahun tertentu.” 


b- Pj pi ate Sis Permasalahan: Sesuatu yan mampu 
(2 Yg oa slah dilakukan wukallaf, yang 25 nah 
g Ho atua (8 kewajiban yang mutlak tidak akan sempurna 
3 # Y sad ser sana Ha sesuatu tersebut adalah ageng 

4 En» menurut pendapat Ashah. 
ai & Apabila tidak mungkin meninggalkan sesuatu 
Aye et Yi yang. diharamkan kecuali dengan meninggalkan 
S6 NI 23 33 jas 38 gesuaru selainnya, maka wajib meninggalkan 
F. $ sesuatu yang lain itu. Atau jika wanita yang 
dus Saga al »6E halal sulit dibedakan dengan wanita lain, maka 
« keduanya haram. Sebagaimana jika scscorang 
Gs JAS Es aah menceraikan isteri tertentu (di amara beberapa 
“ Isteri), kemudian dia lupa (siapa yang 

K3 SKA dicerainya). 


PENYEMPURNA PERKARA WAJIB 

Untuk merealisasikan perkara wajib, dibutuhkan beberapa 
penghantar, dimana sebuah kewajiban tidak akan terwujud tanpa adanya 
penghantar tersebut, Mengenai eksistensi hukum dari penghantar atau 
penyempurna kewajiban, baik berupa syarat atau sabah, ulama berselisih 
pendapat, 

1, Menurut pendapat Ashah dari mayoritas ulama, perkara yang menjadi 
penyempurna sebuah kewajiban, baik berupa sabah atau syarat 
dihukumi wajib. Karena jika tidak wajib, maka kewajiban yang 
dihantarkan tentunya boleh ditinggalkan. Dengan kaidah, 

La Yi SARAN Lagi £ & Sesali F RA! 


2 Jpid dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath?, vol | hal 52-55 
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"Perbuatan yang mampu dilakukan oleh orany mukallah, dimana sebuah kewejihan 
mutlak tidak dapat sempurna kecuali dengannya, maka perbuatan tersebut dibukumi 
wajik” 


Dari kaidah ini, disimpulkan ada dua persyaratan, 

1) Kewajiban bersifat mutlak. Mengecualikan kewajiban yang status 
wajibnya masih tergantung pada adanya perkara lain (wajib 
mugayyad). Contohnya adalah zakat, dimana kewajibannya 
tcrpyantung atas kepemilikan satu nishab. Maka dalam hal ini 
sescorang tidak bisa ditetapkan wajib mengusahakan harta satu 
nishab. 

2) Penyempurna kewajiban terscbut dalam batas kemampuan 
manusia (Sh Asi). Mengecualikan hal-hal yang di luar batas 
kemampuan manusia. Adakalanya karena mustahil, seperti kuasa 
dan kehendak Allah swt yang menjadi penentu ada dan tidaknya 
perbuatan manusia. Ada juga karena faktor kesulitan di dalamnya 
meskipun mungkin diwujudkan, seperti mengusahakan 40 orang 
dalam shalat Jum'at. 

2. Pendapat kedua, penyempurna tersebut tidak dihukumi wajib secara 
mutlak (baik berupa sabah atau syaraf). Karena dalil yang menunjukkan 
wajib tidak ada. 

3. Pendapat ketiga, penyempurna tersebut dihukumi wajib jika berupa 
sabah, bukan berupa syarat, sebagaimana api yang secara adaf menjadi 
sabah adanya pembakaran. Versi ini membedakan antar sabah dengan 
syarat dari sisi kuatnya ikatan, menurut mereka keterkaitan sebuah 
sabah dengan musabab lebih kuat dibanding keterkaitan antara syarat 
dengan masrulh. 

4. Pendapat keempat yang didukung Imam Haramain, penyempurna 
terscbur dihukumi wajib jika berupa syara? syar4, seperti wudhu dalam 
shalat. Tidak berupa syaraf yang bersifat udiy (adat), seperti membasuh 
sebagian kepala untuk menyempurnakan pembasuhan wajah, atau 
bersifat ag4 (logika rasio), seperti meninggalkan sesuatu yang 
kontadiktif (dhidd) dengan kewajiban sebagai penyempurna 
terlaksananya sebuah kewajiban. Juga tidak berupa sabah yang bersifat 
syari, seperti shiphat sebagai penyempurna pemerdekaan budak, atau 
agli, seperti analisa sebagai penyempurna dihasilkannya ilmu, atau 
'adiy, seperti mencbas Icher sebagai penyempurna eksekusi mati”. 


2 DR. Hasan Hito, A-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri" Al-islimi, hal 69-70 dan Prof Dr KH. Sahal 
Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 80 
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Berdasarkan kaidah di atas, berkembang dalam perkara yang 
menjadi. penghantar atau penyempurna meninggalkan haram. Dalam hal 
ini ulama menetapkan bahwa hukumnya wajib meninggalkan perkara 
mubah (boleh dilakukan), manakala hal itu menjadi penyempurna 
meninggalkan pcibuatan haram. Contoh, air sedikit yang kemasukan 
najis”, Memakai keseluruhan sir tersebut dihukumi haram, karena 
meninggalkan pemakaian air secara kescluruhan menjadi satu-satunya 
cara agar terhindar dari memakai najis. Contoh lain, ketika scorang suami 
menjumpai istrinya sulit dibedakan dengan wanita lain karena 
kemiripannya. Maka suami haram menyetubuhi kedua wanita tersebut. 
Karena dengan cara inilah, suami akan terhindar dari menyetubuhi 
wanita lain yang diharamkan." 


Beta Rp ah 233 He - Permasalahan : Kemutlakan perintah 
Jet , L 1 da tidak akan mencakup pada hal yang 
BUANA 3 £ AI 35 »€ | makruh, menurut pendapat Arbah, 
Ca ja Sehingga, tidak sah shalat yang dilakukan 

RS Sis 2 SENI 3 pada waktu-waktu makruh, meskipun 
£ sekadar makruh tangah, menurut gaul 


8. 
5. 


CNG Ashab, 


KETERKAITAN AMR MUTLAK DAN MAKRUH 

Kemutlakan arar (perintah) untuk melakukan suatu perkara yang 
hakikat sebagian jxg di dalamnya berupa makruh tahriw atau tangih, 
menurut pendapat Ashah tidak mancakup atau terkait dengan makruh 
tersebut, baik 427m atau tangih”. Karena akan mengakibatkan satu 
perkara dituntut untuk dilakukan dan ditinggalkan dari satu sudut 
pandang (bah wahidah), hingga terjadilah fenagadh (kontradiksi). Hal ini 
baik terjadi dalam perkara yang memiliki satu sudut pandang, atau dua 
sudut pandang (ihatain) yang saling terkait (bainahama luzum). Contoh, 
shalat pada waktu makruh, seperti saat terbit matahari atau menjelang 
tenggelam, baik mengacu pendapat bahwa shalat tersebut makruh tahriw 
maupun fangih. Dalam kasus ini, shalat dihukumi tidak sah, karena jika 
shalat yang hukumnya makruh tebrim atav tangih ini dinyatakan sah, 


” Mengikuti pendapat bahwa air tersebut tetap suci (/bid, hal 71) 

3 Jala! Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-lawam?', vol i ha! 192-197 

32 Haram dan makruh tahrim sama-sama mengakibatkan dosa. Perbedaannya, haram adalah 
hukum yang ditetapkan berdasar dalil gath'4, atau iima', atau giyas, baik owlawi atau 
musawi. Sedangkan makruh tohrim ditetapkan berdasar dalii yang mungkin di-to'wil 
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dalam arti tercakup dalatn perintah sunnah mutlak yang disimpulkan dari 
hadits-hadits zarghib (pendorong amal), maka akan terjadi kontradiksi. 
Sehingga status shalat mengacu pada pendapat makruh /angih, meskipun 
boleh dilakukan, namun dihukumi fesidah (rusak), dalam arti tidak sah 
sebab tidak tercakup amr, juga tidak berpahala. Pendapat lain, status 
shalat mengacu pada pendapat makruh tengih, dihukumi sah sebab 
tercakup amr, dan berpahala. Sedangkan larangan (»ah?) di dalamnya 
mengarah pada faktor eksternal (amr Akbar), seperti menyamai 
penyembah matahari dalam penyembahan mereka saat terbit dan 
tenggelam. 

Kelompok Hanafiyyah, diikui Syekh Abu Ishag, Imam 
Haramain dan lainnya menyatakan bahwa kemutlakan umr (perintah) 
mencakup makruh. Kemudian mereka berselisih pendapat, sebagaimana 
disampaikan Imam As-Sarkhasi. 

1. Dari Imam Abu Bakar Ar-Razi, bahwa kemutlakan amr (perintah) 
mencakup makruh, disertai tetapnya sifat makruh. Seperti melakukan 
shalat Ashar setelah rnatahari berubah menjelang terbenam. Shalat ini 
bolch dilakukan dan diperintahkan syara', namun hukumnya juga 
makruh. Contoh lain, thawaf sescorang yang berhadats, dimana 
thawaf ini tercakup dalam perintah dalam firman Allah SWT, 


seal asal LagEah 
"Dan hendaklah mereka melakukan thawaf di sekehling rumah yang tua itu 
(baitullab) (Al-Hajj : 29) 
Meskipun demikian, thawaf tetap dihukumi makruh.” 

2. Pendapat Ashah yang disitir Imarn As-Sarkhasi, bahwa kemutlakan 
amr (perintah) mencakup makruh, namun dalam arti datangnya ar 
menghilangkan kemakruhan. Hal ini manakala makruh tidak 
mengarah pada amrin kbarij (faktor eksternal). Schingga dalam contoh 
di atas, kemakruhan tidak pada shalat Asharnya, namun karena 
menyerupai para penyembah matahari. Kemakruhan juga tidak pada 
thawaf sebagai pengagungan Baitullah, namun karena sifat tertentu 
pada pelakunya, yakni hadats”. 


Kana an nga : 
Kay Hg 3g Kemudian apabila dalarn mwakruh terdapat dua 
33 gtr R0 0 sisi, yang tidak saling menetapi antara 


12 Ke Ri 8 Was 4 1:5 keduanya, maka — kemutlakan — perintah 
: mencakup makrub secara pasti dalam makruh 


8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 81-83 
4 jpid, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 257 
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tahrim. 
2ILA SN Au Menurut versi Ashah, shalat di tempat yang di- 
v 2g : gbashab sah hukumnya, dan pelakunya tidak 
KABN Zi toydaka diberi pahala. 
Aa &  g£ Menurut versi Ashah, seseorang yang sedang 
IS uppaaaa Ja Dia Oh keluar dari tempat gharhab-an dengan niat 
| .t. bertaubat berarti sedang melakukan sebuah 
FE: £ 3 kewajiban. 


MAKRUH YANG MEMILIKI DUA PERSPEKTIF 


Makruh terkadang memiliki dua sudut pandang Gibatair) yang 
keduanya tidak saling terkait Ue Juzuma bainahuma), dalam arti wujud salah 
satunya tidak tergantung pada yang lain. Dalam hal ini manakala 
mengacu pada pendapat bahwa kemakruhannya bersifat tangih, seperti 
shalat di tempat-tempat makruh, maka dipastikan makruh tercakup 
dalam kemutlakan amr. Dan manakala mengacu pada pendapat bahwa 
kemakruhannya bersifat tabrim, seperti shalat di tanah ghasah-an, maka 
menurut Ashah, makruh tercakup dalam kemutlakan amr. Pendapat lain, 
tidak tercakup, karena memandang sisi fahrim-nya. 


HUKUM SHALAT DI TANAH HASIL GHASHAB 

Shalat di bumi hasil ghashab memiliki dua sisi pandang, yakni sisi 
shalat dan sisi ghashab atau menguasai milik orang Jain dengan jalan yang 
salah, dimana antara keduanya tidak saling terkait, dalam arti satu dengan 
yang lain dapat terwujud tanpa ada saling ketergantungan. Mengenai 
hukumnya, ulama berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, sah shalatnya, memandang sisi shalat yang 
diperintahkan, baik fardhu atau sunnah, namun tidak berpahala, 
memandang sebagai hukuman dari sisi ghasabnya, 

2. Pendapat kedua, sah shalatnya, dan berpahala dari sisi shalatnya, 
meskipun akan disiksa dari sisi ghashahnya. Karcna terkadang 
sescorang disiksa dengan tanpa tcrhalangi mendapatkan seluruh atau 
sebagian pahala perbuatannya. 

3, Imam Ar-Rasi dan Gadhi Abu Bakar Al-Bagilani berpendapat, tidak 
sah salatnya secara mutlak, memandang sisi ghasabnya, akan tetapi 
tuntutan melakukan shalat sudah gugur ketika shalat wujud, Karena 
memandang fakta bahwa ulama salaf tidak memerintahkan gadpa) 
padahal mereka mengetahuinya. Sebagaimana gugurnya membasuh 
tangan, manakala terpotong. Dengan dernikian gugurnya tuntutan 
bukan sebab shalat tersebut, akan tetapi karena adanya ijma'. 


2 2 8 23 Yi tangih, dan menurut versi Ashah dalam makruh 
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4. Imam Ahmad berpendapat, tidak sah shalatnya, dan tidak pula gugur 


tuntutannya. Karena berdiam di tempat ghashaban adalah larangan, 
dan shalat adalah berdiam dengan gerakan atau diam. Sehingga 
mustahil perkara yang dilarang berubah menjadi ketaatan. Karena 
mengakibatkan satu petkara disifati dengan wajib dan haram. " 


KELUAR DARI TEMPAT HASIL GHASHAB 

Kasus Jain, mengenai seseorang yang bergegas keluar dari tempat 
yang di-gharhab-nya dalam keadaan bertaubat”, dalam arti menyesali telah 
masuk dengan cara yang tidak dibenarkan syara' dan bertekad tidak akan 
mengulanginya, serta menempuh jalan terpendek dan paling ringan 
resikonya. Beberapa kalangan berselisih tentang status orang ini. 

1. Menurut Ashah, dia telah melakukan kewajiban, dan kemaksiatarinya 
telah berakhir sewaktu memulai keluar dari tempat tersebut. Karena 
dengan keluar dalam keadaan semacam itu, kewajiban taubat baginya 
Gapat tercalisasi. 

2. Menurut Imam Abu Hasyim dari Muw'tasilah, orang tersebut tetap 
dikatakan melakukan kemaksiatan. Karena dia masih seperti saat 
berdiam diri sebagai orang yang menggunakan milik orang lain tanpa 
ijin. Dan tidak benar-benar disebut bertaubat sebelum sampai pada 
akhir batas tanah yang di-ghashab-nya, karena pada saat itulah dia telah 
melakukan kewajiban ig/2' (memutus kemaksiatan). 

3. Pendapat penengah, datang dari Imam Haramain, bahwa orang 
tersebut telah mencampur adukkan kemaksiatan, bersamaan dengan 
terputusnya tuntutan wabi dari orang tersebut, berupa tuntutan 
menghentikan penggunaan milik orang lain tanpa ijin dengan cara 
keluar dalam keadaan bertaubat. Sehingga dengan sekedar keluar, dia 
belum terlepas dari kemaksiatan, karena sebab dia masuk ke tempat 
tersebut, penyebab kemaksiatan masih terwujud, Dan Imam 
Haramain rnempertimbangkan dua sisi pada saat dia keluar, sisi 
kemaksiatan dan sisi ketaatan, meskipun sisi pertama tidak bisa 
terlepas dari sisi kedua. Sedangkan Jumhur mengabaikan sisi 
kemaksiatan berupa wadharat menggunakan milik orang lain tanpa ijin 
saat keluar, demi mengantisipasi madharaf yang lebih besar, yakni 
berdiam di tempat ghashaban. Sebagaimana diabaikannya madharat 


8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 84 dan Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hasyiah ol-Athar, vol 1 hal. 263 

Apabila dia keluar tidak dalam keadaan bertaubat, maka ulama sepakat dia masih 
berstatus melakukan kemaksiatan. 


35 
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berupa hilangnya akal, untuk mengantisipasi madharat yang lebih besar 
berupa hilangnya nyawa ketika suapan nasi menghentikan jalan napas 
dan tidak ditemukan selain #hamr untuk menggelontornya.” 


a26 to ema FC Oran sedang jatuh, yang akan menimpa 
EP Ea 15 S3 55 Korban” “(di BN berakibat 
Ai ben Sen sf fan kematiannya, atau kematiah orang yang 
S3 3 “1522 sederajat dengannya (jika tidak meluruskan 
jatuhnya), maka hendaknya ia meluruskan 

jatuhnya (tidak berusaha menghindar). 


ORANG YANG JATUH DARI KETINGGIAN 

Selanjutnya ulama berselisih pendapat mengenai seseorang yang 
jatuh dari ketinggian atas atau tanpa kehendaknya dan mengancam nyawa 
orang lain di bawahnya manakala dis tidak berpindah ke arah lain, atau 
jika dia berusaha untuk berpindah, akan mengancam korban lain yang 
sederajat dengan orang pertama dalam hal sifat-sifat kesetaraan gishash?”, 
1. Pendapat Ashah, dia wajib menetapi posisinya dan tidak boleh 

berpindah, berdasarkan kaidah: 


JAN BIAN 
“Sebuah bahaya tidak boleh dihilangkan dengan memunculkan bahaya yang lain” 


Juga dikarenakan berpindah posisi artinya memulai pekerjaan baru, 
sedangkan dalam persoalan ini melanjutkan pekerjaan (tetap dalam 
posisinya) lebih ringan hukumnya dibandingkan memulai pekerjaan 
baru (berpindah posisi). Karena dalam melanjutkan pekerjaan akan 
ditolerir perkara yang tidak ditolerir manakala dilakukan saat memulai 
pekerjaan. Namun apabila salah satunya adalah seorang Nabi SAW, 


77 Menurut Imam As-Subki, pendapat Imam Haramain ini rumit, manakala sisi maksiat 
ditetapkan karena penyebabnya masih ada, dan sisi ketaatan Juga ditetapkan karena 
pelaku melakukan sesuatu yang diperintahkan. Komentar Imam ibn Hajib, pendapat Imam 
Haramain jauh dari kebenaran, karena menyertakan kemaksiatan bersama hilangnya 
keterkaitan nahi. Namun hai ini dibantah, bahwa seseorang yang murtad kemudian gila, 
maka setelah sembuh dan kembali masuk Islam, dia berkewajiban meng-gadha' shalat 
yang ditinggalkannya semasa mengalami gila, karena tetap memberlakukan hukum 
kemaksiatan berbuat murtad. Dalam contoh ini, hukum maksiat ynasih ada, padahal 
keterkaitan (ta'allug) nahi sudah terlepas di saat orang tersebut gila. Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hosyiah al-'Athor, vol | hal. 256, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
Thorigah Al-Hushul, hal, 84 

38 Namun apabila tidak sederajat, seperti orang kafir, maka wajib berpindah, karena 
membunuhnya tidak mengandung mafsadah atau mafsadahnya lebih ringan Prof Dr KH. 
Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 85 
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wali, atau imam yang adil, maka harus diprioritaskan dan wajib 
berpindah, sebagaimana statemen Imam Ibn “Abd As-Salam. 

2. Pendapat kedua, boleh memilih antara tetap dalam posisinya atau 
berpindah. Hal ini memandang kapasitas kemudharatan dari keduanya 
setara. 

3, Pendapat ketiga dari Imam Haramain, dalam persoalan tersebut tidak 
ada hukum, baik berupa ijin atau larangan. Karena mengijinkan orang 
tersebut untuk tetap atau berpindah dari posisinya, atau mengijinkan 
salah satunya, akan mengakibatkan pembunuhan yang diharamkan. 
Sedangkan melarang keduanya tidak mungkin terlaksana. Dan 
menurut beliau, manakala dia jatuh atas kehendaknya sendiri, maka 
kemaksiatannya terus berlangsung, sebab masih adanya penyebab 
kemaksiatag, yakni menjatuhkan dirinya sendiri. 

4. Pendapat keempat dari Imam Al-Ghayali, status hukumnya manguf 
(ditangguhkan). Dalam kitab Al-Mustashfa beliau mengatakan, tiga 
pendapat tersebut memiliki peluang benar. Dan dalam kitab Al- 
Mankhul, beliau memilih pendapat ketiga.”. 


A1 Ay tan 2 Ay Hfs- Permasalahan : Menurut pendapat Ashah, 

AP Ia Tah ka diperbolehkan (mungkin secara Hah, taklif 

Jai 121593 Eu Je, dengan sesuatu yang mustahil, secara mutlak. 

kak tai . ye Dan (menurut Ashah) 1x8/f dengan sesuatu 

42333 pa As st! yang mustahil, hanya karena keterkaitan sifat 
“exe ilmu Allah dengan tidak terjadinya sesuatu 
bas tersebut, diakui keberadaannya. 


TAKLIF BI AL-MUHAL 
Sebagaimana terdahulu, fakfif ditinjau dari sudut pandang 
mungkin tidaknya terlaksana terbagi dua macam: 

1. Takhf almuhal adalah menuntut seseorang yang mana dia tidak 
mungkin dapat mengerjakan tujuan taklif. Seperti, menuntut mayit 
atau benda tidak bernyawa. Menurut pendapat Ashah, taklif semacam 
ini tidak diperbolehkan sebagaimana pembahasan terdahulu, 

2. Taklif bi almubal adalah menuntut dengan sesuatu hal yang tidak 
mungkin dikerjakan. Seperti, menuntut berjalan pada orang yang 
lumpuh. 


Perbedaan antara keduanya, t2k&vif a-muhal letak ketidak mungkinan 
ada pada orang yang diperintah (alwa mur), sedangkan takhif bi al-mubal 


28 Praf Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 85 
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letak ketidak mungkinan ada pada perbuatan yang diperintahkan 
(wa'mur bin)". 


Mengenai bentuk #ak/if kedua, yakni faklif bi al-mubal, ulama 
berselisih pendapat mengenai boleh dan tidaknya. 

1. Pendapat Ashah, menyatakan takdif tersebut boleh secara muttak, baik 
mubal | dgatihi atau mubal li ghotrihi. Muhal li dgatihi adalah sesuatu yang 
tercegah wujudnya karena faktor pemahamannya senditi. Dalam arti 
tercegah secara adat dan akal. Contoh #2&/f untuk mengumpulkan 
warna putih dan hitam dalam satu waktu dan tempat. Dan m4hal Hi 
gboirihi adalah sesuatu yang tercegah wujudnya bukan karena faktor 
pemahamannya sendiri, namun mungkin karena dzatiyah-nya atau 
karena pemahamannya sendiri. Muhal Hi ghairihi ada dua. Pertama, 
sesuatu yang tercegah secara adat, namun tidak secara akal. Contoh, 
menuntut berjalan pada orang yang lumpuh. Kedua, sesuatu yang 
tercegah secata akal, namun tidak secara adat. Contoh, menuntut 
seseorang untuk beriman, sedangkan dalam ilmu Allah SWT sudah 
dimaklumi bahwa orang tersebut tidak akan beriman. Seperti tuntutan 
beriman pada Abu Jahal, dirnana secara adat hal tersebut dapat 
diterima manusia, karena mereka tidak mengetahui apa yang tercatat 
pada /auhul al-mahfud. Namun secara akal hal tersebut tidak dapat 
diterima (muhal), katena akan berakibat ilmu gadim Allah menjadi jahl." 

2. Mayoritas Mu'tazilah, Syaikh Abu Hamid al-Isfirayini, Inam Ghazali, 
dan Ibnu Dagigil Id mencegah bolehnya z2#if dengan sesuatu yang 
kernustahilannya bukan karena keterkaitan sifat Ilmu Allah SWT 
dengan tidak terjadinya sesuatu. Karena manakala tercegahnya sesuatu 
menjadi jelas bagi para mukallaf, maka menuntut sesuatu tersebut dari. 
mereka tidak berfaidah. 

3. Ulama? Mu'tazilah Baghdad dan Al-Amudi mencegah bolehnya taksif 
dengan sesuatu yang kemustahilannya mandiri (# dzatih), bukan 
karena faktor lain (Ji ghairih). 

4. Imam Haramain tidak menerima keberadaan tak/f dengan sesuatu 
yang kemustahilannya bukan karena keterkaitan sifat ilmu Allah SWT 
dengan tidak terjadinya sesuatu, sebagai obyek tuntutan (mathluh). 
Namun jika hanya sekedar keberadaan redaksi tuntutan, tanpa 
menyertakan makna tuntutan, menurut beliau tidak tercegah. Seperti 
dalam firman Allah SWT : 


“0 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 87 
"3 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Atirar, vol | hal. 270 
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(Moral) brake S3 
"adilah kamu kera yang hina.” 


EKSISTENSI TAKLIF BI AL-MUHAL 
Selanjutnya ulama yang memperbolehkan taklf bi a-muhal 
berselisih pendapat mengenai eksistensinya (wage). 

1. Pendapat Ashah, dari Jumhur, mengakui keberadaan #sklif dengan 
sesuatu yang mustahil karena keterkaitan ilmu Allah SWT atas tidak 
terjadinya hal tersebut, dan tidak mengakui keberadaan sesuatu yang 
kemustahilannya mandiri dan disebabkan hal lain secara adat, bukan 
akal. Berdasar firman Allah SWT, 

(ratna) Usa VPS Si A3 Y 
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" 
Taklif dengan sesuatu yang mustahil karena keterkaitan ilmu Allah 
SWT atas tidak terjadinya hal tersebut secara lahiriyah termasuk 
sanggup dan mampu dilakukan mukallaf. 

2, Pendapat kedua adalah mengakui keberadaan /a&//f dengan sesuatu 
yang kemustahilannya disebabkan hal lain, bukan sesuatu yang 
kemustahilannya mandiri (dzatyah). Karena Allah SWT menuntut 
manusia dan jin untuk beriman, dan Allah SWT berfirman:. 


(et aya) Opa Ega J3 ot EN FS Lag 
“Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman 
walaupun kamu sangat menginginkannya” 
Keimanan sebagian besar manusia tidak mungkin terwujud karena 
Allah SWT mengetahui hal tersebut tidak akan terjadi. Dimana hal ini 
termasuk sesuatu yang kemustahilannya disebabkan hal lain. 
Sedangkan tidak diakuinya keberadaan sesuatu yang kemustahilannya 
mandiri (4 dgatih) adalah berdasarkan isvigra” (penelitian). 

3. Pendapat ketiga, mengakui keberadaannya secara mutlak, baik dengan 
sesuatu yang kemustahilannya disebabkan hal lain, atau sesuatu yang 
kemustahilannya mandiri. Karena orang-orang yang ayat Al-Our'an 
telah turun mengenai ketidak imanan mereka, seperti Abu Jahal, Abu 
Lahab, dan selain keduanya, semisal dalam ayat: 

(Mad) Ona Vj Sal UAN AE A2 AS Gali SI 
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 
atas tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriwan” 
Dalam hal ini, mereka adalah termasuk sejumlah orang yang dituntut 
membenarkan apapun yang dibawa Nabi SAW dari Allah SWT, 
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termasuk bahwa mereka tidak akan beriman (membenarkan apa yang 
dibawa Nabi SAW). Sehingga terjadi kontradiksi, dimana mereka 
dituntut membenarkan Nabi SAW atas ajaran yang berisi mereka tidak 
akan membenarkan Nabi SAW. Dewan demikian persoalan ini 
termasuk sesuatu yang kemustahilannya mandiri (4 dzatih) ”. 


ar YAN Pa, Hera Menurut pendapat Asbah, secara akal taklif 

tea Jane Gula diperbolehkan dengan sesuatu yang tidak 

a53 ari testu tercapai syarat syari-nya. Seperti, orang kafir 

ena b PI 3 yang boleh dituntut melakukan cabangan- 
ss.2,. cabangan syariat, Dan (menurut pendapat 
453832 Ashah) taklif tersebut terjadi. 


TAKLIF ATAS PERKARA YANG TIDAK TERPENUHI SYARA A 

Ulama berbeda pendapat tentang syaraf syari, apakah 
keberadaannya menjadi syarat keabsahan sebuah 44#/7f (tuntutan) ataukah 
tidak. 

1. Menurut pendapat Ashah, dari mayoritas ulama, tidak menjadi syarat. 
Hukumnya boleh dan sah menuntut sesuatu yang disyarati (25741) 
ketika syaratnya tidak ada, karena syarat mungkin dilakukan sebelum 

SPAN. Sehingga sah menuntut orang kafir atas furu” as-syari'ah 
(masalah-masalah syariat), meskipun syarat berupa iman tidak ada. Hal 
ini dikarenakan sebagian besar (3L4 :3) fire? as-yari'ah membutuhkan 
niat yang dinilai tidak sah dari orang kafir. 

2. Pendapat lain, menjadi syarat. Sehingga tidak boleh dan tidak sah 
menuntut sesuatu yang disyatati (&1/43) ketika syaratnya tidak ada. 
Karena jika tidak demikian, seandainya hal itu terjadi, maka 
pelaksanaannya menjadi tidak mungkin. 

Maksud dari syarat dalam permasalahan di atas adalah perkara 
yang harus dipenuhi, sehingga mencakup sabah, Dikecualikan dari kata 
'yar? adalah syarat Iughawi, seperti, “Jika kamu masuk masjid, maka 
shalatlah dua rakaat”, syaraf 'agii, seperti syarat hidup untuk bisa 
menerima ilmu, serta syara? 'adiy, seperti membasuh sebagian juz kepala 
untuk menyempurnakan basuhan wajah. Sedangkan maksud #2£/if adalah 
khitbab taklifi, berapa hatarn, wajib dan lain-lain, serta #hithab wadh'i yang 


11 Prof Dr KH. Sahat Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 87 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jarm'j alJawarn, vol | hal 331 
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kembali pada fhithab taklif, seperti talak sebagai sabah dihararnkannya 
istri. Bukan kbitbah wadh' yang tidak kembali pada khithab taksif, seperti 
merusak harta, penganiayaan dari sisi sebagai sabab dari dhaman (ganti 
rugi), serta konskuensi akad yang sah, seperti kepemilikan barang 
dagangan, tetapnya nasab, dan tetapnya kompensasi dalam akad dgimmah, 
maka dalam semuanya ini ulama sepakat status kafir sama dengan 
muslim. 

Selanjutnya ulama memperselisihkan mengenai keberadaan tak/if 
semacam di atas. 
1. Pendapat Ashah, menuntut sesuatu yang disyarati (By'4J1) ketika 


syarat tidak ada, diakui keberadaannya. Sehingga bagi yang tidak 
melaksanakan akan disiksa. Meskipun kewajiban tersebut gugur dalam 
rangka targbib fih (memotifasi) manakala orang kafir beriman. Firman 
Allah SWT. 


Gaal Ia SS TJ AL 3 ES Ia 33 Oia 
"Mereka tanya menanya tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, “Apa yang 
membuat kalian berada di neraka neraka Sagar? Mereka menjawab: "Kami dahulu 
Edak lermasuk orang-orang yang mengerjakan shalat (OS AlAMudatssir 4043) 


Ayat ini menyimpulkan, bahwa orang kafir mendapat siksaan karena 
mereka tidak melakukan shalat saat di dunia. Ayat lain, 

Ki F # 3 & taee 7 2 Tiar By oo. 3. xT R4 
ISL NY P3 AI EN GERY, DU OAK TI ah 


Eka aa AA, sal 2 SAAD HA VE da AS JS Is af 


(A-A:0E all) 
(Dan orang-orang yang tidak menyembah tuban yang lain beserta Allah dan tidak 
membanuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, dan tidak bergina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosafnya) (68) (yakni) akan dilipal gandakan azab uniuknya 
pada hari kiamat dan die akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina” 
Ayat ini menunjukkan tentang siksaan berlipat ganda untuk orang 
kafir yang melakukan pembunuhan, zina, dan kekufuran". 

2. Pendapat kedua, dari Imam Abu Hamid Al-Isfirayini dan mayoritas 
Hanafiyah, bahwa #2&if sermacam itu tidak diakui keberadaannya 
secara mutlak. Menurut mereka orang-orang kafir tidak terkena taksif 
atas permasalahan ferx, memandang bahwa ma'murat (hal-hal yang 
diperintahkan) tidak bisa dilakukan dalam keadaan kufur, serta tidak 


“ Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jiwami", vol hal. 212 
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diperintahkan men-gadha-nya setelah beriman. Sedangkan manbiyyat 
(hal-hal terlarang) disamakan dengan ma'murai, agat tidak terjadi 
pemisah-misahan laklif. 


, Pendapat ketiga, diakui keberadaannya dalam ma'murat, namun diakui 


dalam manbiyat, karena mungkin dilaksanakan meskipun dalam 
keadaan kafir, memandang bahwa keterkaitan manhiyyat adalah 
meninggalkan sebuah perkara, dimana hal ini tidak membutuhkan niat 
yang dipersyaratkan didahului adanya iman. 


. Pendapat keempat, diakui keberadaannya pada orang murtad. Karena 


ulama sepakat menetapkan 'zklif dengan tetap berlangsungnya 
tuntutan sewaktu Islam", 


Ja Y #3 Y us Permasalahan: Tiada t2£/f kecuali dengan 


perbuatan. Sehingga dalam larangan, yang 
KKS Kw ASI menjadi mukallaf bih adalah mencegah, 

") |... yakni menyudahi (perbuatan yang dilarang), 
2113 #51 menurut pendapat Ashah. | 
Lane df ge. Versi Ashah, sebuah tuntutan terhubung 
SN | dengan perbuatan sebelum dilakukan, dan 


51 Hn . Pa aa 2... se Ii i r 
Kalb a33 IS IE telah masuk waktu secara ikan 


(pengharusan), dan sebelum masuk secara 

ks Bts ASlp LGA 233 itam (pemberitahuan). Dan keterkaitan 

Da “5 dkam berlanjut sampai saat sedang 
3neludl dilakukan. 


PEMBAHASAN MUKALLAF BIH 


Perkara yang sah dituntut (x4 484) dalam tak/f adalah perbuatan, 


yakni perbuatan yang mungkin diwujudkan dan mampu dilakukan oleh 
mukallaf. Dalam amr bentuk konkrit dari mukallaf bih jelas, karena amr 
adalah tuntutan melakukan sebuah perbuatan atau pekerjaan. Contoh, 
w abal (pukallah), Sedangkan bentuk konkrit mukallaf bih dalam nabi, ulama 


berselisih pendapat. 


t 


Menurut pendapat Ashah, sependapat dengan Imam As-Subki, 
mukallaf bih dalam nabi adalah al-kajfu (mencegah), yakni berhenti dari 
perkara yang dilarang, meskipun tidak bertujuan iwtitra/ (mentaati 
syara”). Maksud berhenti di sini adalah perbuatan hati, dimana hal 
tersebut muncul dalam hati dengan usaha, setelah hati cenderung pada 


“4 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 88 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
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sebuah perkara yang dilarang. Dengan syarat, hati sudah berhadapan 
dengan perkara tersebut. Dan a/kaffjx dapat dihasilkan dengan 
melakukan kebalikan (dhiddu) dari perkara yang dilarang. 


. Pendapat kedua, mukallaf bih dalam nahi adalah Pai kebalikan 


(dbiddi) dari perkara yang dilarang. 


. Pendapat ketiga, mukallaf bih dalam nahi adalah ketiadaan perkara yang 


dilarang. Hal ini mampu dilakukan mukallaf, dengan cara tidak 
menghendaki melakukannya, dimana pada dasarnya hal tersebut dapat 
terwujud dengan kehendaknya. 


Sebagai contoh, jika ada seseorang mengatakan, “Kamu jangan 
bergerak!”, maka yang dituntut menurut pendapat pertama adalah 
berhenti dari bergerak yang dapat dihasilkan dengan melakukan 
kebalikannya, seperti diam. Menurut pendapat kedua, melakukan 
kebalikannya, yaitu diam. Dan menurut pendapat ketiga adalah tidak 
adanya bergerak, dengan tetap berlangsungnya ketiadaan bergerak 
yang muncul dari diam, karena jika berhenti diam maka ketiadaan 
bergerak akan terputus. 
Kemudian bersamaan dengan menghentikan perkara yang dilarang, 
dalam melakukan mukallaf bih (perkara yang dituntut) dalam nahi, 
ulama berselisih pendapat mengenai persyaratan gashdu at-tarki 
imtitsalan (tujuan meninggalkan karena taat perintah syara”). 
1. Pendapat Ashah, hal tersebut tidak disyaratkan. Karena 
persyaratan tersebut hanya untuk menghasilkan pahala. 
Berdasarkan HR. Bukhari-Muslim, 


SR Je 
“Bahwa sesungguhnya kerabsaban beberapa amal hanya ditentukan niatnya” 


2, Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan. Sehingga apabila tidak 
bertujuan demikian, maka mengakibatkan siksaan di akhirat", 


TALLUO ILZAMI DAN PLAMI 


Menurut pendapat Ashah, hubungan yang terjalin antara sebuah 


taklif dengan perbuatan yang diperintahkan (wa 'mur bih) ada dua macam. 


1: 


Hubungan “zam (la'alug sigam), yaitu ketika perbuatan tersebut belum 
dikerjakan dan sudah memasuki waktu pelaksanaannya. Maksud 
taalug ilgam adalah #miisat, yakni melakukan sesuatu yang di 
perintahkan. Pendapat lain, ##'allug ilgam terhubung saat perbuatan 
sedang dikerjakan. Menurut pengarang, pendapat ini adalah pendapat 


2 hid, hal 89 
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yang jelas. Dan jika dikatakan bahwa hal ini berimplikasi tidak adanya 
hukum durhaka manakala perbuatan yang diperintah ditinggalkan, 
maka dijawab bahwa celaan sebelum dilakukannya perbuatan, 
didasarkan atas menahan diri dari melakukan perbuatan yang 
diperintah, dimana menahan diri semacam ini adalah terlarang. 
Mengikuti versi Ashah, ulama berselisih mengenai batas waktu 
berlangsungnya 18 @llug ilgam, 


01. Pendapat Ashah, 44 alug ilgam tetap berlangsung manakala sesuatu 
yang diperintahkan sedang dikerjakan. 

02. Pendapat kedua, ta'alug ilgam terputus manakala sesuatu yang 
diperintahkan sedang dikerjakan. Karena jika tidak, akan berakibat 
adanya tuntutan atas sesuatu yang sudah berhasil dikerjakan dan 
menuntut hal macam itu tidaklah berfaidah. 


2. Hubungan ilam (a'alug #lami), yaitu ketika belum masuk waktu 
pelaksanaannya. Maksud #e'alug ilam adalah meyakini akan kewajiban 
mewujudkan perbuatan yang diperintahkan”. 


Masalah di atas menurut Imam Al-Oarrafi adalah kaidah terpelik 
dalam ushul figh, padahal sedikit kegunaannya. Karena kaidah ini tidak 
nampak melahirkan feru' dalam tataran aplikasinya", 


Na 


33 PS 3 Ie seh, 


Permasalahan: Pendapat Ashah, menuntut 
sesuatu dalam kondisi di mana hanya pemberi 
perintah mengetahui ketiadaan syarat terjadinya 
mamur  bih pada — waktunya. Seperti 
memerintahkan seseorang untuk. berpuasa di 
hari di mana diketahui dia akan mati sebelum 


hari tersebut. Dan versi Ashah, orang yang 
diperintah (alwa'mur) dinyatakan mengetahui 
dirinya adalah orang yang diperintah pada saat 
tepat setelah mendengar perintah 


ah us Aa Aa ya ale B3 pu 
AR ta Ba 


Sr 


Ai 


TAKLIF DI SAAT AMIR DAN MA'MUR MENGETAHUI 
SYARAT TIDAK TERPENUHI 

Dalam kajian ini terdapat dua permasalahan, 
Masalah pertama, sah menuntut seseorang atas sebuah perkara, dalam 
keadaan syarat mewujudkannya tidak terpenuhi pada waktunya. Sehingga 


“ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 89 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'talJawamP, vo! I hal 213 
4 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi", hal. 65 
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hal itu tidak mungkin terjadi karena syaratnya tidak ada. Masalah pertama 


ini ada beberapa kemungkinan sebagai berikut: 

1. Pemberi perintah (alami) mengetahui tidak adanya syarat, sedangkan 
orang yang diperintah (alwa'mun tidak mengetahuinya. Menurut 
Jamahur, takhf dihukumi sah, bertendensi bahwa faidah 428/f adalah 
menguji mukallaf (ib#la). Sedangkan menurut Imam Haramain dan 
Murtazilah, tidak sah, bertendensi bahwa faidah #a&df hanyalah untuk 
dilaksanakan Gimtitsah. Contoh, memerintahkan seseorang untuk 
mengerjakan puasa pada hari tertentu, dimana pemberi perintah telah 
mengetahui bahwa orang tersebut akan meninggal dunia sebelum hari 
itu. Dampak teoti ini dapat disaksikan dalam furu? tentang kewajiban 
kafarat bagi orang yang bersetubuh di siang hari Ramadhan, meskipun 
di pertengahan siang itu dia meninggal atau gila. Hal ini jika berpijak 
pada pendapat pertama. Dan tidak wajib kafarat menurut pendapat 
kedua. 

2. Orang yang diperintah (al-ya'wur) mengetahui tidak adanya syatat. 
Menurut Adhhar, t&4f dihukumi sah, dan pendapat kedua, tidak sah, 
karena faidah #2k/f tidak ditemukan, Namun hal ini disangkal dengan 
statemen ahli figh dalam masalah wanita yang mengetahui dirinya 
akan mengalami haid di pertengahan siang Ramadhan berdasarkan 
adat (kebiasaan) atau ucapan Nabi SAW, maka wajib baginya memulai 
puasa di siang hari tersebut, Juga masalah bolehnya seorang laki-laki 
yang terpotong penisnya melakukan taubat dari zina. Faidah dari 
kedua contoh di atas adalah tekad kuat melakukan ketaatan dengan 
mengira-ngirakan adanya kemampuan. | 

3. Pemberi perintah (alami) tidak mengetahui tentang tidak adanya 
syarat, meskipun orang yang diperintah (aLma'muf) mengetahuinya. 
Dimana hal ini terjadi manakala pemberi perintah adalah selain Az- 
Syar'' (pembuat syariat). Menurut pengarang Jamu al-Jawami?, 
mengikuti Imam Ibn Al-Hajib, 2&4f model ini disepakati sah. Namun 
Imam As-Shafi Al-Hindi menegaskan, bahwa dari statemen ulama lain 
ada indikasi terjadi silang pendapat, Contoh, seorang majikan 
memerintahkan budaknya untuk menjahit pakaian esok hati." 

4. Syarat taklif dikatakan sah adalah orang yang ditaklif (mukalaf) sudah 
mengetahui pada taklif tersebut. Menurut goul ashoh setandat 
dianggap mengetahuinya mukalaf terhadap taklif adalah dengan 
mendengarkan tentang adanya taklif tersebut (tanpa menunggu zaman 
terselesainya pekerjaan taklif). | 


“8 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh ol-'Athor, vol | hal, 285-286 
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Masalah kedua, mayoritas ulama mengatakan, orang yang diperintah 
(e-ma'mer) dinyatakan mengetahui dirinya adalah orang yang diperintah 
pada saat tepat setelah mendengar perintah, tanpa syarat telah melewati 
waktu yang memungkinkan untuk melaksanakannya. Dalam arti, sebuah 
perbuatan yang secara dzatiyah mampu dilakukan, manakala Allah SWT 
memerintahkan dilakukan oleh hambanya, kemudian pada waktu itu 
hamba tersebut mendengarnya, kemudian memahaminya, maka hamba 
tersebut dinyatakan mengetahui bahwa dirinya adalah orang yang 
diperintah, meskipun bisa jadi dia terhalang kerena faktor kematian atau 
tidak mampu. Karena turunnya perintah nyata keberadaannya, sedangkan 
hilangnya perintah sebab tidak terpenuhinya syarat masih diragukan. 
Pendapat lain, pada saat tersebut 4/wamur belum dinyatakan 
mengetahui, karena bisa jadi dia tidak mungkin melaksanakannya karena 
mati atau tidak mampu sebelum tiba waktunya." 


ta ajar trs. P-az Penutup : Sebuah hukum terkadang 
SP alas | 1 An berhubungan dengan dua hal secara berurutan, 
PLN dadi this atau oo secara oo bergantian. — Kemudian 

Ja IA 3 ai mengumpulkannya haram, atau mubah, atau 


HUBUNGAN HUKUM SECARA TARTIB ATAU BADAL 
Sebuah hukum terkadang memiliki keterkaitan dengan dua 
perkara atau lebih secara fartib (berurutan), disebut wajib marattah. Atau 
secara bada! (bergantian), disebut wajib miukhayyar. 
Wajib muraitah terbagi tiga bagian. 

1. Haram mengumpulkan, seperti memakan hewan sembelihan dan 
bangkai. Keduanya boleh dikonsumsi, akan tetapi hukum boleh 
pada bangkai hanya berlaku manakala tidak mampu memakan 
hewan sembelihan, sehingga haram mengumpulkan keduanya, 
karena memakan bangkai diharamkan ketika masih ada hewan 
sembelihan. 

2, Boleh mengumpulkan, seperti tayamum dan wudhu. Keduanya 
diperbolehkan, namun bolehnya tayammum adalah ketika tidak 
mampu berwudhu. Namun terkadang keduanya boleh 
dikumpulkan, seperti seseorang yang bertayammum karena 
mengalami luka di sekujur anggota wudhu dan khawatir lama 


“8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 91, dan Jalal as-Suyuthi, Syorh Aj- 
Kawkab os-Sathi', hal. 67 
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sembuhnya. Akan tetapi kemudian dia berwudhu dengan 
menanggung resiko sembuh yang lama. Meskipun tayammum 
yang dilakukan dinyatakan batal karena tidak ada faidahnya. 

3. Sunnah mengumpulkan, seperti mengerjakan semua bentuk opsi 
kafarat persetubuhan di siang Ramadahan. Ketiga bentuk kafarat 
hukumnya wajib, namun kewajiban memberi makan fakir-miskin 
adalah ketika tidak mampu melakukan puasa, dan kewajiban 
puasa adalah ketika tidak mampu memerdekakan budak. Hanya 
saja sunnah mengumpulkan ketiganya", dan masing-masing 
diniati kafarat, meskipun kewajiban sudah gugur dengan yang 
pertama, sebagaimana niat dalam shalat yang diulangi. 


Kemudian wajib mukhayyar juga terbagi tiga bagian. 

1, Haram mengumpulkan, seperti seperti menikahkan perempuan 
dengan dua orang laki-laki (poliandri). 

2. Boleh mengumpulkan, seperti menutupi aurat dengan dua 
pakaian sekaligus. 

3. Sunnah mengumpulkan, seperti opsi pada kafarat sumpah", 


“0 imam As-Subki mengatakan, pembuatan contoh semacam ini tidak saya ketahui dalilnya, 
karena saya belum pernah mendengar seorangpun dari ahli figh mengatakan sunnah 
mengumpulan tiga macam kafarat tersebut. Mungkin yang dimaksud ahli ushul adalah 
memperbanyak sabab lepas dari tanggungan kafarat demi kehati-hatian Jalal as-Suyuthi, 
Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 68 

8 Ibid, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 92 
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KITAB PERTAMA : AL-KITAB DAN PEMBAHASAN 
BEBERAPA DALIL UCAPAN 


IPSI samar ES st 


EM Ea Ep ah Tali CSI Al-Kitab adalah Al-Ouran. Dan yang 


330 dikehendaki dengan Al-Guran di sini (yakni 


ala Na GE daa dalam pembahasan ushul figh) ialah lafadz 


yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 


Pera dia Bad Ia Ka Ber SAW, sebagai mukjizat (pembenar risalah 
Sa Yg J gai J 


23 kenabian) dengan satu surat darinya, yang 
13 menjadi sarana ibadah dengan membacanya, 


DEFINISI AL-0UR'AN 


A-Ouran ialah suatu lafadz yang diturunkan kepada nabi 


Muhammad SAW sebagai pembenar pengakuan kerasulan (#ja?) dengan 
satu surat dan membacanya dinilai sebagai ibadah. Dengan penjelasan 
definisi sebagai berikut. 


1. 


Dari kata lafadz yang diturunkan, maka mengecualikan hadist-hadits 
yang tidak diriwayatkan dari Allah SWT (ghair ar-rabbaniyyah), yakni 
hadits nabawi. Karena hadits nabawi bukanlah lafadz yang diturunkan, 
dan hanya rmaknanya saja yang diturunkan, sedangkan peredaksian 
lafadznya dilakukan oleh Nabi SAW. Sebab itulah, bagi yang ahli 
bahasa, boleh meriwayatkannya secara makna, tidak cerikat dengan 
redaksinya. 


. Dari kata “kepada nabi Muhammad SAW”, maka mengecualikan kitab- 


kitab samawi lainnya, seperti kitab Taurat dan Injil. 


. Dari kata “pembenar pengakuan kerasulan, maka mengecualikan 


hadits-hadits yang diriwayatkan dari Allah SWT (errabhaniyyah), atau 
hadits gudsi. Mengikuti pendapat bahwa redaksi lafadz dalam hadits 
seperti ini diturunkan dari Allah SWT. Contoh HR. Bukhari Muslim, 
JSa5 JE Sis UI 
“Aku seswai dengan persangkaan hamba-Ku pada-Ka" 


. Dari kata “dengan satu surat, maksudnya adalah satu sutat dari 


beberapa surat dalam Al-Our'an, meskipun yang terpendck, seperti 
Al-Kautsar yang berisi tiga ayat, atau surat lain yang kadarnya sama. 
Mengecrualikan sebagian surat yang berisi kurang dari kadar Al- 
Kautsar. Pendapat lain dari Imam As-Syamsu Al-Birmawi menyatakan 
bahwa 1jag dapat terwujud dengan dua atau satu ayat, selama 
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kandungan ayat tersebut memiliki nilai tajir (membenarkan 
kerasulanj, tidak seperti ayat, 


(KN: Jall) ES 4 
"kemudian dia memikirkan” 

5. Dari kata “dan membacanya dinilai sebagai ibadah', maksudnya adalah 
yang selamanya dinilai ibadah. Mengecualikan ayat yang telah 
dinasakh, seperti, 

TAN Kap SIARAN GAN 
“Laki-laki tua dan wahita lua ketika keduanya bergina, 
maka rajamlah keduanya dengan pasti" 


Definisi Al-Our'an di atas adalah menurut kalangan pakar ushul, 
sedangkan definisi menurut ahli kalam ialah arti yang ditunjukan oleh 
lafadz yang menetap pada dzat Allah SWT. Al-Juran merupakan 
salah satu hujjah, dalam arti keberadaan Al-Our'an merupakan salah 
satu dari lima sumber hukum Islam.' 


1 Uang: te es daya Termasuk dari Al-Ouran ialah basmalah 
Ne kini «, pada permulaan setiap surat, selain surat 
Z2 85 BY salsa Ke ASN! Baraah, menurut gaul ashah. Bukan 
aan aga (termasuk Al-Our'an) bacaan syady, menurut 
SP AA3 J3 Bia KAI gan ashah. Oira'ah Sab'ah adalah mutawatir, 
2 Lt a32 meskipun bacaan yang termasuk ada' (tata 
AE AISI d3 cara pelafalan), seperti bacaan mad. 
BASMALAH TERMASUK AL-OUR'AN 
Ulama sepakat bahwa Basmalah merupakan bagian dari Al- 
Our'an dalam pertengahan surat An-Naml, yakni pada ayat 30, 


ma GAP ala 5 DUA Ga KS 
“Serungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isiJnya: 

"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maba Penyayang” 
Sebaliknya, ulama juga menyepakati bahwa Basmalah bukan bagian dari 
Al-Juran pada permulaan surat Bara'ah atau surat At-Taubah. Karena 
surat Bara'ah diturunkan dalam konteks peperangan, dimana 
substansinya tidak serasi dengan Basmalah yang memiliki substansi 
rahmat dan kasih sayang. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 95, dan Jalal Ad-Din Al-Mahall, Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol | hal. 224-227 
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Sedangkan mengenai eksistensi Basmalah pada permulaan surat 

Al-Fatihah dan surat-surat yang lain, ulama berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat Ashah, Basmalah pada permulaan setiap surat 
termasuk Al-Fatihah adalah bagian dari Al-Gur'an. Karena Basmalah 
tertulis sama dengan &haih (tulisan) surat-surat dalam beberapa 
mushaf para Sahabat Nabi SAW?” Padahal mereka sangat melarang 
penulisan sesuatu yang bukan termasuk Al-Our'an, bahkan harakat 
atau titik sekalipun. Berpijak pada versi ini, menurut pendapat shahih, 
Basmalah berstatus Al-Ouran secara hukum, bukan secara gath' 
(pasti). Dalam arti, sebuah surat tidak sempurna tanpa membaca 
Basmalah di permulaannya, bahkan shalat tidak sah manakala 
Basmalah ditinggalkan di awal Al-Fatihah. Namun bagi yang 
mengingkatinya tidak ditetapkan vonis kufur, sebab adanya silang 
pendapat dalam masalah ini. 

2. Pendapat kedua, bukan bagian dari Al-Jur'an secara mutlak. 

3, Pendapat ketiga, menjadi bagian dari Al-Ouran dalam Al-Fatihah, 
bukan dalam surat-surat yang lain, Karena Allah SWT secara adat 
memulai Al-Kitab dari beberapa kitab-Nya dengan Basmalah. 
Disampaikan oleh kalangan Syaffiyyah dan Imam Abu Bakar Al- 
Bagilani dari kalangan Malikiyyah, dan ulama lain, Sedangkan dalam 
awal surat-surat lain berfungsi sebagai pemisah antar surat, 


BACAAN SYADZ BUKAN TERMASUK AL-0UR'AN 
Bacaan syadz yaitu bacaan yang diriwayatkan oleh perorangan 
(abad) dan. tidak mencapai kualifikasi gira'ah shahihah (bacaan yang benar), 
seperti lafadz WI yang terdapat dalam rangkaian ayat”: 
La yassu G GL 
Diperselisihkan, apakah bacaan tersebut termasuk Al-Ouran 
ataukah tidak. 

1. Menurut Ashah, bukan termasuk bagian dari Al-“9ur'an. Karena tidak 
diriwayatkan secara mutawatir atau yang selevel dengan mutawatir. 
Padahal Al-Ouran dalam posisi #jegnya, dimana manusia tidak 
mungkin menirunya meskipun hanya surat terpendek, menuntut 
eksistensinya ternukil secara mutawatir. 


2 lain halnya dengan nama-nama surat, meskipun juga tertulis di permulaan surat-surat, 


akan tetapi tidak menggunakan khath yang sama dengan surat-surat tersebut, bahkan 
ditulis dengan khoth dan tinta yang berbeda. 
3 Sedangkan periwayatan secara mutawatir tidak mencantumkan lafadz Kat. 
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2. Pendapat kedua, termasuk bagian dari Al-Ouran. Karena 


menganggap kemutawatirannya telah terjadi di kurun pertama, sebab 
keadilan perawinya, dimana hal tersebut sudah mencukupi. 


OIRA 'AH SAB'AH 
Gira'ah sab'ah ialah suatu gira'ah atau bacaan yang diriwayatkan 
oleh tujuh Imarn, yakni Imam Abu "Arr, Imam Naff, Imam Ibnu 

Katsir, Imam “Amir, Irnam “Ashim, Imam Hamzah Dan Imam Kisa'. 

Ketujuh gira'ah (bacaan) di atas adalah mutawatir dari Rasulullah 
sampai pada kita, dalam arti bacaan tersebut diriwayatkan oleh 
segolongan orang yang tidak memungkinkan timbul kesepakatan dari 
mereka untuk berdusta kepada golongan serupa dan seterusnya. Dari sini 
diperselisihkan mengenai kernutawatiran hal-hal yang terkait dengan ada) 
yakni pengambilan bacaan dati para guru". Ada" merupakan sifat dari 
lafadz, dimana keberadaan lafadz tersebut tidak terikat dengannya. 

1. Mayoritas ushuliyyin menyatakan, persoalan seputar adg' tergolong 
mutawatir. 

2. Imam Ibnu Hajib berpendapat, persoalan seputar ada' tidak tergolong 
mutawatir. Sebagaimana bacaan mad wajib muitashil, mad jaiz munjashil, 
membaca #s&4fif huruf hamzah dan bacaan iwglah. Imam Ibn Al-Jazari 
mengomentari, bahwa pendapat ini belum ada sebelumnya dari 
kalangan ushuliyyin. 

3, Imam Abu Syamah berpendapat, termasuk yang tidak #xtawatir adalah 
lafadz-lafadz yang masih diperselisihkan di antara ulama ahli gira'ah. 
Seperti pengucapan lafadz dengan huruf ber-tasydid, 


8 X3 MB betesi 2of, Haram membaca gira'ah xyadg, Menurut gaul 
Gabe ANU MAN (33 Ashah, gira'ah yadx adalah selain gira'ah asyrah 
4 at AN abs U »5f (bacaan riwayat sepuluh orang Imam). Dan 
5 : versi Ashah, gira'ah syadg berlaku sebagaimana 
ISV s5E diberlakukannya — hadis Ghdd (dalam 

kehujjahannya). 


Ada dua metode pengambilan dari guru, pertamo, murid mendengarkan bacaan para guru, 
Cara Ini adalah metode mutagoddimin. Kedua, murid membaca di hadapan guru, dan 
mereka mendengarkannya. Cara ini merupakan metode mutaakhhirin. Namun yang terbaik 
adalah mengkombinasikan dua metode di atas, Prof Dr KH. Sahai Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hat. 97 

8 Ibid, hal. 98 
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HUKUM MEMBACA OIRA AH SYADZ 

Dalam pembahasan terdahulu, menurut pendapat Ashah, bacaan 
yang diriwayatkan secara ghad (perorangan) atau disebut juga dengan 
gira'ah syadz, bukan termasuk bagian dari Al-Ouran. Berpijak pada alasan 
ini, ulama menyepakati larangan membaca gira'ah syadg, baik di dalam 
shalat atau di luar shalat. Hukum ini berlaku ketika pembaca meyakini 
giraah syadg termasuk Al-Jur'an. Bahkan hanya sekedar meyakini giraah 
syadg termasuk Al-Juran, tanpa disertai membaca, hukumnya juga 
haram. Dan jika hanya sekedar membaca tanpa disertai keyakinan bahwa 
giraah syadz termasuk Al-Our'an, maka tidak terlarang. 

Imam An-Nawawi berkata, membaca girsah syadg mengakibatkan 
batalnya shalat, manakala sampai merubah makna, atau menambah dan 
mengurangi huruf, dalam keadaan disengaja dan mengetahui 
keharamannya. Dan apabila dibaca tanpa ada unsur kesengajaan, maka 
tidak membatalkan shalat, meskipun sunnah menggantinya dengan sujud 
sabwi. 


BEBERAPA OIRA'AH SYADZ 
Dalam hal ini diperselisihkan gira'uh yang masuk kategori syadz 

Fa beberapa gira'ah yang dikenal. 

1. Pendapat Ashah, yang tergolong syadg adalah selain gira'ah 'asyrah 
(sepuluh gira'ah), yakni giraah dari tujuh imam (gira'ah sah'ah) 
ditambah gira'ah Irnam Ya'gub, Abi Ja'far dan Imam Khalaf. Pendapat 
ini disampaikan oleh ulama ahli gira'eh, kalangan ahli figh, termasuk 
Imam Al-Baghawi dan Imam As-Subki. Dikarenakan gira ap dari tiga 
imam terakhir tidak menyalahi rasw dari gira'ah sab'ah dari sisi 
keakuratan sanad, kebenaran tata bahasa Arab dan kesesuaian dengan 
rasm HImaRi. 

2, Pendapat kedua, yang tergolong syadz adalah selain gira'ah sab'ah 
(bacaan riwayat tujuh imam). Versi ini disampaikan oleh kalangan ahli 
ushul, dan sekelompok ahli figh, termasuk Imam An-Nawawi. 
Menurut pendapat ini, haram hukumnya membaca dengan giraah tiga 
imam, Imam Ya'gub, Abi Ja'far dan Imam Khalaf. 


FUNGSI HUJJAH OIRA'AH SYADZ 
Mengenai kehujjahan gira'ah syadz, ulama berselisih pendapat. 
1. Pendapat Ashah menyatakan, eksistensi gira'ah syadg. sejajar dan 
diberlakukan sama dengan kbabar abad. Karena gira'ah syadz dinukil 
dari Nabi SAW, sedangkan ditiadakannya status khusus sebagai Al- 
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(ur'an, tidak serta merta meniadakan statas umumnya sebagai sebuah 
kbabar. Contoh, (GAP yang terdapat dalam rangkaian ayat, 


Kasat anu 1 BA HE 


Banyak ulama figh madzhab Syafi'i menggunakan gira'ah syadz di atas 
untuk menetapkan hukum potong tangan kanan bapi pencuri". 

2, Pendapat kedua didukung sebagian Ashhah As-Syaff'i, tidak bisa 
dijadikan hujjah. Karena gira'ah syadg dinukil dari Nabi SAW sebagai 
Al-Ouran, padahal status ke-gsran-annya belum dipastikan sebab 
tidak diriwayatkan secara mutawatir. Sehingga manakala status ke- 
geran-annya belum dipastikan, maka status ke-&habarannya juga 
belum bisa dipastikan”. 


HN uan uk Dan menurut pendapat Ashah, tidak boleh 
N Ga Snp at 1 (secara akal) adanya lafadz yang tidak bermakna 
in ui Pair cs 8 dalam Al-Guran dan gs-sanmah. Juga tidak 
: #0 boleh (secara akal) adanya lafadz yang 
& Yep KE dikehendaki selain rmakrna dhabir-nya kecuali 

& Ta daa dengan dalil. 


LAFADZ TANPA MAKNA DALAM AL-0UR'AN 

Menurut pendaapat Ashah, tidak diperbolehkan dalam Al-Guran 
atau As-Sunnah terdapat lafadz yang tidak mempunyai makna. Karena 
hal tersebut akan dianggap layaknya mengigau. Hal ini tidak patut terjadi 
pada manusia berakal, apalagi pada Allah SWT dan Rasul-Nya. | 

Secara berseberangan golongan Hasyawiyah memperbolehkan hal 
tersebut terjadi. Seperti yang terdapat pada beberapa permulaan surat, 
seperti ab dan 5. Sedangkan As-Sunnah disamakan dengan Al-OGuran. 
Pendapat ini disangkal, bahwa huruf-huruf tersebut sebenarnya 
mempunyai sebuah miakna, termasuk di antaranya sebagai nama bagi 
sebuah surat. 

Iman: Al-'Iragi berkomentar, perbedaan pendapat di atas terjadi 
pada lafadz-lafadz yang memiliki makna, hanya saja akal pikiran kita tidak 


$ Ulama memilah, gira'ah syadz yang dapat dibuat hujjah adalah yang datang dalam rangka 
menjelaskan hukum, seperti contoh di atas yang menjelaskan hukum bagian yang dipotong 
dalam kasus pencurian. Sedangkan yang datang membawa hukum baru, seperti dalam 
gira'ah WWE pada ayat at ang fzeh maka tidak bisa dijadikan hujjah. Prof Dr KH. Sahal 
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 998-100 
7 Ibid, dan Jatal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal. 73 
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mampu memahaminya, seperti yang terdapat pada beberapa awal surat. 
Sedangkan lafadz-lafadz yang tidak memiliki makna sama sekali, ulama 
sepakat tidak memperbolehkannya. 

Selanjutnya, menurut mayofitas ulama, dalam Al-Ouran dan As- 
Sunnah boleh dikatakan, “Kalimat ini giyada#”, seperti kalimat 333 dalam 
ayat, 

KE 33 S3 ala 3 ck 
“dan jika anak itu semuanya perempuan dua (atau lebih), 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan” 


Hal tersebut diperbolehkan manakala berpijak pada definisi 
gaidah, bahwa geidah adalah sebuah perkara dimana tanpa keberadaannya, 
kalam tidak menjadi cacat (berubah). Bukan dengan definisi, sebuah 
perkara yang sama sekali tidak memiliki makna." 


KEBERADAAN MAKNA SELAIN DHAHIR 

Dalam Al-Guran dan As-Sunnah tidak diperbolehkan terdapat 
lafadz yang dikehendaki selain makna dhahirnya tanpa adanya dalil yang 
memperjelas maksudnya, dalam arti dalil yang memalingkan lafadz dari 
makna dpahirnya, baik disertai penentuan maksud maknanya, 
sebagaimana madzhab ulama #halaf, atau tidak, sebagaimana madzhab 
salaf. Seperti lafadz “am (umum) yang ditakhsish dengan dalil lain yang 
turun sesudahnya. 

Pendapat berbeda disampaikan kelompok Murji'ah, mereka 
memperbolehkan hal tersebut terjadi tanpa dalil Mereka mengatakan, 

maksud ayat dan hadits yang secara dhahir menjelaskan siksaan bagi 

mukmin pelaku maksiat adalah menakut-nakuti saja. Hal ini dipengaruhi 
akidah mereka, bahwa perbuatan maksiat tidak mempengaruhi seseorang, 
manakala disertai keimanan, sebagaimana ketaatan tidak mernpengaruhi 
seseorang manakala disertai kekufuran.” 


jak KI Be gan € yh Dan menurut pendapat Ashah, tidak ada lafadz 
NN Sae TAN kn msajmal yang dituntut untuk diamalkan dalam 
AI 1 s5 je Et Al-OGuran dan As-Sunnah, belum dijelaskan. 
- sg Serta (menurut pendapat Ashah), dalil-dalil 
BAB p LL cad XP tagii terkadang menyimpulkan keyakinan sebab 
terkumpulnya unsur lain. 


1 


: Prof Pr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 101 
Ibid 
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KEBERADAAN MUJMAL TANPA BAYAN 


Ulama berselisih pendapat, mengenai keberadaan mwjma/ yang 


belum diperjelas maksudnya dalam Al-Ouran dan As-Sunnah. Dalam 
arti, mnakna yang dikehendaki masih belum jelas sampai wafatnya 
Rasulullah SAW. 


1. 


Pendapat Ashah, tidak terdapat ayat myjmd/ yang dituntut untuk 
mengamalkannya, belum diperjelas atau masih dalam keadaan mujmal 
hingga wafatnya Nabi SAW, Karena penjelasan tersebut dibutuhkan 
agar tidak berimplikasi terjadinya sebuah tuntutan atas sesuatu di luar 
batas kernarmpuan. 


. Pendapat kedua, tidak terdapat ayat myjma/ yang belum diperjelas 


maksudnya secara mutlak. Karena Allah SWT telah menyempurnakan 
agatma Islam sebelum wafatnya Rasulullah SAW, sebagaimana OS. Al- 
Maidah : 03: 

Len 2 Sa 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu" 


. Pendapat ketiga, terdapat ayat myjmal yang belum diperjelas 


maksudnya. Berdalil OS. Ali Imran : 07, 
H1 Ny Alay A3 La 
“Dan Hidaklah mengetahui fa #wilnya (ayat mutasyabihat) selain Allah” 
Dikarenakan wagaf pada ayat ini terletak pada K1 Yi, sebagaimana 


pendapat Jumhur, Hal ini berlaku juga pada As-Sunnah, katena tidak 
ada pendapat yang membedakan keduanya." 


DALIL NAOLI TERKADANG BERFAIDAH YAKIN 


Ulama berselisih pendapat mengenai kekuatan dalil xagh dalam 


menghasilkan sebuah keyakinan. 


1. 


Pendapat Ashah, menghasilkan keyakinan apabila dalil-dalil tersebut: 
ditopang faktor lain, seperti faktor kemutawatiran atau garinah haliyah 
(bukti empiris), seperti musyabadah (menyaksikan langsung). Seperti 
dalil-dalit tentang kewajiban shalat, dimana para sahabat memahami 
makna yang dikehendaki dari dalil tersebut melalui garinah musyahadah 
(bukti yang didasari penyaksian langsung) terhadap perbuatan shalat 
yang dilakukan Rasulullah SAW, yang mana beliau selalu 
melakukannya baik dalam keadaan sehat atau sakit, ditambah adanya 
anjuran-anjuran langsung dari Beliau untuk melaksanakannya, 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 102 
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Sedangkan kita mendapatkan keyakinan atas dalil wajibnya shalat 
berdasarkan penukilan garinah-garinah tersebut kepada kita secara 
mutawatir. 


. Pendapat kedua, secara mutlak menghasilkan keyakinan. Diriwayatkan 


Imam Al-Amidi dari golongan Hasyawiyah 


. Pendapat ketiga, secara mutlak tidak menghasilkan keyakinan. Karena 


tidak diyakininya maksud dari dalil tersebut. "' 


1 Jhid, hal 76 dan Jalal Ad-Din Al-Mahati, Syarh Jam'i al-Jawami', vol | hal 232-233 
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( 3 Bip Ka Ab ) 
MANTHUO DAN MAFHUM 


gt7u eta Eee teuteh Manihug ialah makna yang ditunjukkan oleh 
BAM se J3 Sya sebuah lafadz, dalam wilayah pengucapannya. 
P2 4 - tg xx Apabila lafadz tersebut menghasi sebuah 
L sel al 333 ga Jd makna yang tidak. mungkin mengarah pada 
| 


cah Bet Pee t 1 23ty makna lain, seperti lafadz Zujd, maka disebut 
gan 1 R JA nash, Atau menghasilkan makna yang mungkin 
Pee s2 ds SE mengarah pada makna lain yang diungguli, 


seperti lafadz Gi (yang di artikan hewan bua)), 
Tas maka disebut dhabir. 


DEFINISI MANTHUO 

Suatu lafadz manakala ditinjau penunjukkannya atas sebuah 
makna terbagi dua macam, manihug dan mafhum. 

Manthug adalah sebuah makna yang ditunjukkan suatu lafadz 
dalam wilayah pengucapannya. Baik berupa hukum, seperti haramnya 
berkata kasar pada orang tua yang ditunjukkan oleh ayat, 

(er: Ae) Aa 3 SG 
"Janganlah kamu berkata kasar pada kedua orang tua” 
Makna berupa hukum haram berkata kasar pada orang tua ditunjukkan 
oleh pengucapan lafadz dari ayat tersebut. Atau berupa selain hukum, 
seperti makna seseorang yang bernama Zaid yang ditunjukkan dari 
kalimat 35 14 (Zaid telah datang). 


NASH DAN DHAHIR 
Manthug diklasifikasikan menjadi dua macam : 

1. Nash, yakni rmanakala menghasilkan makna yang tidak terbuka 
kemungkinan diarahkan pada makna lain. Contoh, lafadz “Zaid” dalam 
kalimat 355 ztx (Zaid telah datang). Makna yang dihasilkan dari contoh 
ini adalah sosok tertentu, tanpa ada kemungkinan diarahkan pada 
makna lain. 

2, Dhohir, yakni manakala menghasilkan makna yang terbuka 
kemungkinan diarahkan pada makna lain yang. marjah (lemah) sebagai 
pengganti makna pertama. Contoh, 5 2 &st (hari ini saya melihat 


harimau). Lafadz 3 5) memiliki makna hewan buas, namun 
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berpeluang diarahkan pada makna lelaki pemberani, dimana makna ini 
marjuh katena termasuk makna majaz. 


Sedangkan manakala menghasilkan makna yang terbuka kemungkinan 
diarahkan pada makna lain yang setara (muram), seperti Sy2 «553, 
kata 554 mungkin dimaknai hitam dan putih secara setara, maka 
disebut dengan mujmal." 


2 


Me an 33 ds Sl si Selanjutnya, lafadz jika bagian juznya 


2 £ ig menunjukkan makna juz dari maknanya lafadz, 
21151505633 dinamakan murakkab, dan jika sebaliknya maka 
ui dinamakan mufrad. 


MURAKKAB DAN MUFRAD 


Ditinjau dari sudut pandang berbeda, lafadz terbagi juga menjadi 


murakkah dan mufrad. 


1 


32 


Murakkab, yaitu sebuah lafadz yang jvg atau per bagian dari lafadz 
tersebut menunjukan pada per bagian dari makna utuhnya. Contoh, 
kalimat a53 23 (Budak milik Zaid), dimana jxg penyusun lafadz ini, 
yakni #S6 dan 45 masing-masing menunjukan per bagian dari makna 
utuhnya, X4 artinya budak dan 455 artinya Zaid. Dalam hal ini 
meliputi ferkib idhafi, sebagaimana contoh di atas, tarkib isnadi, 
contoh sil 455 (Zaid berdiri), atau tarkib tagyidi, contoh JAN SAI 
(Hewan yang mampu berpikir). 

Mufrad, yaitu sebuah lafadz yang jug atau per bagian dari lafadz 

tersebut tidak menunjukan pada per bagian dari makna utuhnya. 

Gambaran lafadz mufrad ada tiga variasi. 

a. Lafadz yang tidak memiliki jxg (penyusun), seperti harmzah 
istifham. 

b. Lafadz yang memiliki jug (penyusun), namun tidak menunjukan 
makna, Contoh, lafadz 455 yang tersusun dari huruf gg', ya', dan 
dal, dimana masing-masing tidak menunjukkan makna. 

c. Lafadz yang memiliki jug (penyusun) dan menunjukkan makna, 
namun bukan per bagian dari makna utuhnya. Contoh, nama 
seseorang di L£ (Abdullah), dengan penyusun berupa lafadz 42 


12 prof Dr KH. Sahat Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 104 
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dan &W, hanya saja makna yang ditunjukkan oleh penyusun 


tersebut bukan per bagian dari makna utuhnya". 


3 3 MEAE2 TER 1 Ta 


Pan - ge r : 


E 


Gp Gio SF Sg 


Menunjukkanya lafadz pada arti yang selaras 
dengan lafadz, dinamakan msihabagah. Dan jika 
menunjukkan pada sebagian dari makna lafadz, 
maka dinamakan tedbammun. Serta apabila 
menunjukkan pada kelaziman makna lafadz 
sebangsa hati, maka disebut ifizam. Dua 
dalalah pertama (muthabagah dan tadhamman) 
terkategori sebagai dalalah lajdgiyyah. Sedangkan 
yang terakhir (dalalah ##igam) bersifat “agliyah. 
Kemudian bagian terakhir (dipilah), apabila 
kebenaran atau keabsahan — maknanya 
tergantung pada penyimpanan lafadz, maka 
dinamakan #glalah igfidho' Dan jika tidak, maka 
apabila menunjukkan pada arti yang tidak 
dikehendaki maka disebut dengan daledah 
zyarah. Jika tidak, maka disebut dalalah ima 


DALALAH MUTHABAGAH, TADHAMMUN DAN ILTIZAM 
Dalalah Gndikatot) menurut definisi ulama ushul adalah makna 
baru pada suatu perkara yang dihasilkan dari penyamaan pada perkara 
lain. Dalam arti, eksistensi sebuah perkara dimana dengan memahaminya 
akan memunculkan pemahaman atas perkara lain. Terbagi dua macam, 


lafdzaiyyah dan ghairu lafaziyyah. 


Dalalah lafdziyyah diklasifikasikan menjadi tiga macam : 


1, 


“Agliyah, yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah) dengan 
perantaraan analisa akal terhadap lafadz tersebut. Contoh, 
keberadaan lafadz menunjukkan (mengindikasikan) hidupnya orang 
yang melafadzkannya. 

Thabi'iyyah (“Adat), yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah) 
dengan perantaraan sifat alami (pembawaan) yang biasa terjadi dari 
lafadz tersebut. Contoh, suara batuk mengindikasikan adanya sakit 
dada (paru-paru). 

Wadh'iyyah, yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah) dengan 
perantaraan ketetapan istilah (kesepakatan manusia) yang telah ada 
sebelumnya terhadap lafadz tersebut. Bagian inilah yang akan 


8 bid 
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dibahas dalam bab ini, Contoh, 6x Anal ag & sh IN (Kata 


“harimau? menunjukkan pada spesies hewan buas). 


Dalam hal ini, dalalah lafiriyah wadh'iyyah dikelompokkan menjadi 

tiga macam, yaitu : 

a. Muthabagah (dalil kata cocok), yaitu dalalah lafadz (indikator kata) 
terhadap keseluruhan makna yang ditetapkan untuk kata tersebut. 
Contoh, sEWI obi je ULiYi IY, (Ungkapan “manusia? 
menunjukkan pada spesies hewan yang berakal) 

b. Tadhammun (dalil kandungan), yaitu dalalah lafadz arau (indikator 
kata) terhadap sebagian dati rnakna lengkap yang terkandung 
pada kata tersebut. 

Contoh, 35! Pi og & JM 3, (Ungkapan 'manusis” yang 
menunjukkan bahwa diz adalah spesies hewan atau menunjukkan 
dia berakal). 

c. Htizamryyah (dalil kata kelaziman), yaitu dalelah lafadz (indikator 
kata) terhadap sesuatu yang berada di keluar kandungan makna 
yang telah ditetapkan pada kata tersebut. Akan tetapi masih 
merupakan hal yang lazim (berkaitan erat) secara dzihni (analisa 
hati) dengan kandungan makna dari kata tersebut. 

Contoh, Sisil dri de oli! DNs (Ungkapan “manusia” yang 
menunjukkan bahwa dia dapat menerima ilmu pengetahuan). 


Kemudian manihug dari sudut pandang kejelasan maknanya 


terklasifikasi menjadi dua" : 


1 


Manthug sharih, yaitu makna yang ada peletakan lafadznya, 

Penunjukan wanthug model ini adalah dengan dalalah muthabagah atau 

tadhammun. 

Manthug ghairu sharih, yaitu makna yang tidak ada peletakan 

lafadznya, namun menjadi kelaziman dari peletakan lafadznya. 

Penunjukan manthug model ini adalah dengan dalalah ilhigamiyah. 

Selanjutnya terklasifikasi menjadi tiga. 

a) Dalalah igtidha', yakni manakala kebenaran manthug atau 
keabsahannya secara akal atau syara” tergantung dengan adanya 


pengira-ngiraan. 


14 Dr Wahbah Az-Zuhalli, Ushul Al-Figh Al-Islami, votl hal 358 
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Contoh 01 (kebenaran manihug tergantung dengan adanya 
pengira-ngiraan), adalah hadits Nabi SAW : 
SELANG RUSA GA GE 
“dibebaskan dari sematku siksaan yang timbul dari kesalahan dan kelalaian” 
Dari hadits di atas mengira-ngirakan lafadz 14514 (siksaan) karena 
tanpa adanya lafadz tersebut marihug tidak dapat dibenarkan, 
karena kenyataannya kesalahan dan kelalaian ada di tengah umat. 


Contoh 02 (keabsahan manihug secara akal tergantung dengan 
adanya pengira-ngiraan) adalah OS. Yusuf : 82 : 


GA Jaan 
'Bertanyalah pada (penduduk) desa" 
Dalam contoh ini, dikira-kirakan lafadz Ii (penduduk), karena 


lafadz 1552) memiliki makna sekumpulan bangunan yang secara 
akal tidak mungkin untuk ditanyai. 

Contoh 03 (keabsahan manfihug secara syara” tergantung dengan 
adanya pengira-ngiraan), adalih ucapan seseorang pada pemilik 
budak : 


&£ Oa 
(Merdekakan bambamu dari diriku" 
F Maka, pemerdekaan tersebut dihukumi sah bagi orang tersebut 
: dengan mengira-ngirakan terjadinya perpindahan kepemilikan 
terlebih dahulu dari pemilik budak. Karena secara syara', 
keabsahan pemerdekaan tergantung pada adanya kepemilikan. 
Sehingga dalam hal ini dikira-kirakan adanya kepemilikan melalui 
pembelian sebelum kalimat di atas terucap”. 

b) Delulah ima', disebut juga tanbih, yaitu manakala kebenaran atau 
keabsahan mantbug tidak tergantung pada pengira-ngiraan dan 
lafadz menunjukkan pada makna yang dimaksud secara dzaliyah. 
Imatn Wahbah Az-Zuhaili menjabarkan, bahwa rmutakalim dalam 
mengungkapkan kalimat dibarengi indikasi sebuah “af atas 
hukum. Seperti memerintahkan memerdekakan budak ketika 
jimak, dalam hal ini menunjukkan bahwa jimak merupakan “illat 

| dari memerdekakan budak. 


1 Az-Zarkasyi, Al-Mantsur, vol IV hal. 92 
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c) Dalalah isyarah, yaitu manakala kebenaran atau keabsahan manthug 
tidak tergantung pada pengira-ngiraan dan lafadz menunjukkan 
pada makna yang tidak dirmaksud secara dzafiyah, Sebagaimana 
firman Allah SWT : 


(Av jd) enek II BII PAN Ti 25 Gal 
"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
iter-istari kamu” 

Ayat ini memiliki dalalah isyarah manakala menunjukkan hukum 
sah puasariya seseorang yang tatkala masuk waktu subuh masih 
dalam keadaan junub. Karena makna ini adalah kelaziman dari 
makna yang dimaksud berupa hukum halal menggauli istri di 
malam bulan puasa yang juga mencakup bagian terakhir dari 
malam. 


Dalalah mitbabagah dan dalalah tadhammun menurut pengarang 
termasuk petunjuk yang berkaitan dengan lafadz. Dikarenakan dalalah 
(petunjuk) murni muncul dari Agasiyyah-nya lafadz tersebut dengan tanpa 
mengalami perubahan, sedangkan perubahan yang terjadi pada dalalah 
tersebut bukan muncul dari dgatiyah-nya lafadz, akan tetapi dari sisi 
penisbatan (yakni jika dalalah tersebut dinisbatkan pada semua juz-juznya 
lafadz dinamakan dalalah muthabagah. Dan jika dalalah tersebut 
dinisbatkan pada salah satu dari juzjuznya arti scbuah lafadz maka 
dinamakan dalalah tadhammun). Sedangkan dalalah iltiyam raerupakan 
dalalah yang berkaitan dengan akal, dikarenakan ketergantungan akal atas 
perpindahan hati dari makna lafadz menuju kelaziman dari makna lafadz 
tersebut", Hanya saja menurut pengarang Jam'u Al-Jawami', dalalah 
tadhammun termasuk dalajah yang berkaitan dengan akal, karena adanya 
ketergantungan akal atas perpindahan hati dari makna lafade menuju juz 
maknanya. 

Menurut pakar ilmu Manthig, dalalah muthabagah, ladbammun dan 
Uitigam, merupakan dalalah lafdrirah (petunjuk yang berkaitan dengan 
lafadz). Faktor khilafiyyah tersebut menurut Imam Oarrafi dalam 
karyanya yang berjudul Syarh al-Mahshul, karena perbedaan dalam 
mengartikan ungkapan Z5, (wadh'iyyah). Sebagian ulama mengartikan 
Kb dengan dalalah (petunjuk) yang dihasilkan oleh sebuah arti, tanpa 
adanya sebuah perantara. Sehingga, yang masuk dalam cakupan dalalah 
lafdzayyah hanyalah dalalah muthahagah. Sebagian ulama lain mengartikan 


1 Zakariya al-Anshari, Ghoyah al-Wushul hal. 37 
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Tab, dengan dalalah yang dihasilkan oleh arti lafadz, walaupun dengan 


sebuah perantara. Sehingga ketiganya (dalalah wwthabagah, tadbammun dan 
iltizam) masuk dalam cakupan dalalah lafdzinyah" 


Y ptituta ko seat. Mafhum adalah sebuah makna yang ditunjukkan 
YEN Ie OS Utk ga Mada dan tidak terdapat dalam wilayah 
Ra Aha 2 pengucapannya. Apabila hukutn msa/fumr selaras 
A5 sp Cal Ng 8 dengan mantbug-nya, maka discbut maju 
Al 3 Goa Pi ri Fa 143 musafagah, meskipun mafhum — menyamai 
sg manthxg, menurut pendapat Ashah. Kemudian 
38 SL susi Lan 3 disebut fabwa alkhitbab, manakala melebihi 
sa kapasitas hukum masthug-nya. Dan disebut lahn 
UYaE Sakina GS Jl z5 4 @-khithab, jika menyamai hukum mantbsg-nya. 
panai Kemudian dalalah (mafhum) muwafagah adalah 
NI —an bersifat pernahaman lafadz, menurut versi 

C — Ashah. 


DEFINISI MAFHUM 
Mafhum adalah sebuah makna yang ditunjukkan suatu lafadz tidak 
dalam wilayah pengucapannya. Makna tersebut berbentuk hukum 
sekaligus maha! (penyandang) dari hukum tersebut (wahal akhukm). 
Contoh, dari ayat, 
s£ 5 83, 
(reel gi it S6 
“Janganlah kamu berkata kasar pada kedua orang tua” 
Hukum yang dipahami (2zafbum) dari ayat ini adalah haram, sedangkan 
penyandang hukumnya adalah memukul dan lain-lain. Contoh lain, dari 
ayat: , 
Kent BILA GE Lost d SMU UI ls di dat ab Salt Hy 
Os: sudi) 
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara dholim. Maka 
serunggubnya mereka itu akan memakan api dalam perut mereka dan mereka akan-masuk 
neraka Sair”. 
Hukum yang dipahami (mafhum) adalah haram, sedangkan 
penyandangnya adalah membakar harta anak yatim. 


MAFHUM MUWAFAOGAH DAN PEMBAGIANNYA 
Mafhum terbagi menjadi dua macam, muwafagah dan mukhalafah. 


1 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-SathP, val | hai. 78 
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1, Mafhum muwafagah, ialah makna mafhum yang selaras dengan manthug 
dari sisi hukumnya. Contoh, membakar harta anak yatim dengan 
mantbxg berupa memakan harta anak yatim, dimana keduanya selaras 
karena memiliki substansi petsoalan yang sama, yakni adanya #laf 
(merusak harta). 

Mafhum muwafagah terbagi menjadi dua macam : 

a. Fahwa al-Khithab, yaitu mafhum yang kapasitasnya lebih besar 
dibanding makna manihug-nya. Contoh, mafhum berupa hararnnya 
memukul orang tua, dengan manibug berupa berkata kasar pada 
orang tua dalam OS. Al-Isra' : 23 di atas. Dalam hal ini mafhum, 
yakni memukul tingkatannya lebih berat dibandingkan berkata 
kasar dilihat dari aspek menyakitinya. 

b. Lahu al-Khithab, yaitu mafhum yang kapasitasnya menyamai manthug. 
Contoh, rnembakar harta anak yatim yang difahami dari mantbug 
berupa 'memakan harta anak yatim” dalam OS. An-Nisa : 10 di 
atas. Dilihat dari aspek perusakannya, kedua hal ini setara. 

Menurut sebagian pendapat, wajfbum yang kapasitasnya menyamai 
manibug tidak disebut mafhum muwafagah, meskipun sarna-sama 
dijadikan hujjah. 

2. Mafbum miukhalafjah, dimana definisi dan penjelasannya akan 
dipaparkan setelah pembahasan ini. 


KARAKTERISTIK DALALAH MUWAFAOAH" 

Mengenai karakteristik dalulah yarig disebut dengan muwafagah, 
sebenarnya ulama tidak semuanya sependapat bahwa hal tersebut 
tergolong wafhum. Berikut silang pendapat yang terjadi. 

1. Mayoritas ulama, termasuk Hanafiyah, sebagai pendapat Ashah, 
menyatakan dalalah muwafagah bercorak mafhum, bukan manihug atau 
giyas. Artinya, dengan cara memahami dari redaksi lafadz, bukan pada 
wilayah pengucapannya (mahal an-nuthgi). 

2. Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Ar-Risalah mengatakan, dalalah 
muwafagah bercotak giyas jali, baik berbentuk awlaws, atau musawi. 
Karena definisi giyas cocok diterapkan dalam contoh-contohnya. 
Semisal, ://4t dalam contoh pertama (OS. Al-Isra” : 23) di atas idga 
(menyakit) dan dalam contoh kedua (OS, An-Nisa : 10) di atas adalah 
i#laf (merusak). Pendapat ini didukung Imam Haramain dan Ar-Razi. 


18 Maksud muwafagah di sini adalah hukum yang sesuai dengan monthug, bukan mafhum 
(kepahaman) yang sesuai dengan monthug. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal. 110 
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3. Sebagian ulama berpendapat, dalalah muwafagah bercorak lafdzi, karena 
bisa difaham dari lafadznya tanpa menggunakan giyas. Hanya saja 
menurut Imam Al-Ghazali dan Al-Amidi, dalalah tersebut bisa 
difahami tidak bisa hanya dari aspek lafadznya, namun membutuhkan 
aspek siyag al-kalam (konteks pembicaraan) dan beberapa indikator (al- 
gara'in). Semisal, larangan memukul orang tua tidak dapat difahami 
dari larangan berkata kasar dalam OS, AlHsra' ayat 23 kecuali 
memandang faktor bahwa konteks ayat tersebut berbicara mengenai 
anjuran memulyakan dan menghormati orang tua. Karena seseorang 
dianggap sah mengatakan, “Jangan kamu berkata kasar pada Fulan, tapi 
pukul saja diaP”. Larangan membakar harta anak yatim tidak mungkin 
difahami dari larangan memakan harta anak yatim dalam OS. An-Nisa 
ayat 10 kecuali memandang faktor bahwa konteks ayat tersebut 
berbicara mengenai anjuran menjaga dan merawat harta anak yatim. 
Karena seseorang bisa jadi bersumpah, “Demi Allah SWT, aku tidak 
memakan harta orang lain”, kemudian dia membakarnya, maka dia 
dinyatakan tidak melanggar sampahnya, 

Berpijak dari pendapat kedua ini, ulama kembali berselisih mengenai 

bagaimanakah sifat dari dalalah yang bercorak lafdza. 

a) Pendapat pertama, bersifat wajaz, dengan menggunakan pola 
hubungan (alagahh berupa “hlag alakhas “ala aka'am 
(menyebutkan lafadz khusus, menghendaki rmakna umum). 
Sehingga dalam contoh pertama (OS. Al-isra” : 23) di atas, 
disebutkan larangan berkata kasar pada orang tua, namun yang 
dikehendaki adalah larangan menyakiti orang tua. Dan dalam 
contoh kedua (OS. An-Nisa : 10) di atas, disebutkan larangan 
memakan harta anak yatim, namun yang dikehendaki larangan 
merusak harta anak yatim. 

b) Pendapat kedua, bersifat hakikat “wr dengan jalan nagi 
(memindah) lafadz menuju makna yang lebih umum secara “wf 
sebagai ganti dari makna khusus yang ditunjukkan secara /ughat" 


Catatan: dalalah mawafagah menurut pendapat ketiga ini bukan 


tergolong mantbng, meskipun menurut vetsi yang tnenyatakan maja 
membutuhkan garinah. 


1 bid, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh ai-'Athar, voli hal. 316-322 
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pfapag, Petra, 1 Dan jika hukum mafham tidak sesuai dengan 
Si Ke Me oh bata mantbug, sr disebut ana 
arya hot ote Y mukbalafah. Syarat mefbum mukhalajah Yaitu 
BN vaparil HP 9 Mena Santan pn en tidak 
: ” u 1. memunculkan faidah baru, selain menafikan 
pn H3 A3 INA 5 JG hukum dari ulmaskut Seperti halnya lafadr 
. dy a12 peta yang tersebut didatangkan karena sebuah 
& SE OS ape keumuman, menurut pendapat Ashah. Atau 
karena khawatir ada salah sangka, atau 
Zadiyal Ar, 213 Pena jan 5 menyesuaikan realitas, atau sebagai jawaban 
' pertanyaan, atau menjelaskan sebuah kasus 
d3 :1 asi Iga Pj s3 baru, atau sebab ketidaktahuan atas hukum 
manibug, atau sebaliknya (ketidaktahuan atas 

AE AE K3 hukum maskul). 

DEFINISI MAFHUM MUKHALAFAH 
Mafhum mukhalafah adalah makna mafhum yang tidak selaras 
dengan wanthug dari sisi hukumnya. Mafbum mukbalafah disebut juga 

dengan sasa 45. Contoh: 


(Se HAN RE 3 SE Ana Ia GA SG was ag 
"Kemudian jika suami Nana Ana salak yang kedua) maka perenrpuan itu 
fidak balai lagi baginya hingga ia nikah dengan suami yang lain”. 
Ayat ini menunjukkan, larangan menikahi mantan istri yang telah tertalak 
tiga kali dibatasi sampai istri terscbut menikah dengan laki-laki lain. 
Secara mafhum mukbalafah, boleh bagi suami pertama menikahinya 
kembali setelah mantan istri menikah dengan orang lain kemudian 
disetubuhi dan dicerai. 


SYARAT-SYARAT MAFHUM MUKHALAFAH 

Untuk merealisasikan keberadaan majhum mukhalafah, ulama 
menetapkan beberapa persyaratan bahwa penyebutan manihug secara 
khusus tidak memunculkan faidah baru, selain menafikan hukum dari al 
maskut. Sehingga apabila muncul faidah baru sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam contoh-contoh di atas, maka mafhum mukhalafah tidak 
bisa diamalkan. Faidah-faidah tersebut di antaranya: 
1. Lafadz manihug diucapkan bukan karena sebuah keumuman (akghalih). 

Contoh : 


(er susi) Ga S3 SW HA 3 ja Sape & EDP: Ay 33 
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"Dan anak-anak tiri perempuan (dari istrimu yang 

dalam pemeliharaanma dari istri yang telah engkau gauli” 
Ayat ini secara manihug memberi petunjuk haramnya menikahi anak 
tiri perempuan yang berada di dalam naungan suami dari istri yang 
telah digaulinya. Sedangkan apabila diambil wajhum mukhalafah, rnaka 
akan didapatkan pemahaman bolehnya menikahi anak tiri perempuan 
yang tidak berada dalam naungan suami dari istri yang telah 
digaulinya. Namun pengambilan mafhum mukhalafah ini tidak 
dibenarkan, sebab penyebutan lafadz 3, so 3 (berada dalam naungan 
suami) hanya memandang keumuman saja, dalam arti pada umumnya 
anak perempuan tiri dipelihara oleh bapak tirinya. Syarat ini mengikuti 
pendapat Ashah, Pendapat lain, dati Imarn Haramain, persyaratan ini 
tidak diperlukan. 

2. Keberadaan @/-maskat (perkara yang tidak disebutkan) tidak 
ditinggalkan karena faktor khawatir ada persangkaan buruk. Contoh, 
ucapan seseorang yang baru masuk Islam kepada budaknya di depan 
kaum muslimin, “Sedekahlah harta ini kepada orang-orang islam)”. Padahal 
dia menghendaki juga kepada selain orang-orang Islam. Namun dia 
meniadakan ucapan, “dan kepada selain orang-orang Islam” karena 
adanya kekhawatiran dituduh munafik manakala dia mengucapkannya. 

3. Didatangkannya manthxg bukan karena menyesuaikan suatu realitas 
(e-wagi). Contoh : 

(GA ola JI) Sesal Da3 GH SN Oa 35 

"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi kekasih 

dengan meninggalkan orang-orang mukmin" 

Secara manihug menunjukkan makna bahwa orang-orang mukmin 
tidak diperbolehkan mengambil orang-orang kafir menjadi kekasih, 
dengan tanpa memperdulikan orang mukmin yang lain. Dan secara 
mafhum mukhalafah, menunjukkan bahwa bagi orang mukmin boleh 
taengambil orang-orang kafir menjadi kekasih, jika dia 
memperdulikan orang mukmin yang lain. Majhum mukbalafah tersebut 
tidak terpakai karena penyebutan munihug menyesuaikan realitas yang 
terjadi pada saat turunnya ayat. Dimana konteks turunnya ayat 
tersebut, sebagaimana komentar Imam Al-Wahidi dan yang lain, 
adalah tentang sekelompok muslim yang mengikat tali kasih dengan 
orang Yahudi, tanpa memperdulikan kaum mukmin yang seagama. 

4, Lafadz maritbug didatangkan bukan sebagai jawaban dari pertanyaan 
tentang manfhug. Contoh, seumpama Rasulullah SAW ditanyai, 
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“Apakah pada kambing yang digembala ada kewajiban zakat?”. 
Kemudian Rasul SAW menjawab, “Dalam kambing yang 
digembalakan terdapat kewajiban zakat”. Maka mantbag dari jawaban 
ini tidak bisa diambil mafhumw mukhalafah-nya. 

5. Lafadz manihug didatangkan bukan karena menjelaskan sebuah hukum 
baru yang terkait dengan munthug. Contoh, seandainya dikatakan di 
hadapan Rasulullah SAW, “Zaid memiliki kambing yang digembala”. 
Kemudian Rasul SAW bersabda, “Dalam kambing yang digernbalakan 
terdapat kewajiban zakat”. Maka masthug dari sabda tersebut tidak 
bisa diambil wafham mukhalafah-nya. 

6. Lafadz manihug didatangkan bukan karena tidak mengetahui hukum 
manihug, namun mengetahui hukum dmaskut, Atau kebalikannya, 
tidak mengetahui hukum ghmarkut, namun mengetahui hukum 
manthug. Contoh, seandainya Rasulullah SAW bersabda, “Dalam 
kambing yang digembalakan terdapat kewajiban zakat”, dimana sabda 
ini ditujukan pada sescorang yang tidak mengetahui hukum kambing 
yang digembalakan, namun mengetahui hukum kambing yang diberi 
makan, atau sebaliknya, Maka manihug dari sabda tersebut tidak bisa 
diambil mafhum mukhalafah-nya.” 


obai ajea 201 Ky. Tidak terlarang menggiyaskan maskut pada 
2 aa ps 23 g BOY Ag 
Ka maka Ti 2 manthug. Dan lafadz yang dibatasi (ama 'udi) 
Boga, Idar Ta sh : 
dya! Ag 9G Gak, tidak berlaku umum (mencangkup) pada 
ai s5 ba, “ maskut. Pendapat lain, berlaku umum 
da3 3) (mencangkup) pada maskut, 


MENG-OIYAS-KAN MASKUT PADA MANTHUO 

Faktor-faktor yang menghalangi terwujudnya mafhum mukbalafah 
di atas, keberadaannya tidak mencegah penyamaan hukum maskut pada 
manihug dengan sistem giyas, selama memenuhi persyaratan dalam giyat, 
berupa adanya “//af yang mempertemukan keduanya. 

Kaidah di atas berpijak dari pendapat yang diklaim sebagai ijma', 
bahwa wa'rudh (lafadz yang dibatasi sifat atau hal lain) tidak bersifat am 
(umum) atau tidak mencakup pada waskwt yang memiliki 4/4, Hal ini 
dikarenakan keberadaan 'aridh (pembatas berupa sifat atau hal lain) di 
dalam lafadzunya. Sehingga hukum maskxt hanya dapat disamakan pada 
manihug dengan cara giyas. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 111 dan Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol I hal. 323. 
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Pendapat lain, ma'rudh bersifat 'am (umum) atau mencakup pada 


maskut yang memiliki Wat Karena keberadaan 


aridh manakala 


dinisbatkan pada maskxut dianggap seolah-olah tidak disebutkan, 
Konsekuensi dari pendapat ini adalah tidak diperbolehkannya giyas, 
karena dengan tercakupnya maskut ke dalam hukum manthug, raaka giyas 


menjadi tidak dibutuhkan. 


Catatan : 


Yang dikehendaki dengan marudh adalah manthag yang telah di-gayyidi 
(dibatasi) dengan sifat atau hal-hal Jain. Sedangkan yang disebut 'aridh 
adalah gayyid (pembatas) berupa sifat atau yang lain. Contoh, 

(ore Ali) Go ES IM 23 Ip St 3 IU 1 


“Dan anak-anak tiri perempuan (dari) istrimu yang 


dalam pemelibaraanmu dari istri yang telah engkau zanli" 


33 25 


dalam ayat ini yang disebut #a'udh adalah «&ast553 (ariak-anak dari 
istrimu), dan yang disebut 'gridp adalah Sayan d GI (yang dalam 


pemeliharaanmu).” 


Ul Hn 333 
KG Ari) Kg 
en 8 ih NI 
B3 yk EN yaa 

AE Bas EN 


des Sts Ih Wa 


3S IE Jasa 
8x33 Ai Sa hai 
Vp V5 gai Ra ASI 
Je Set BE 


Majhum mukhalafah adalah sifat, seperti lafadz 
Sa Sea “all (kambing yang digembala), atau 
SAN KAL (kambing gembalaan), Dan seperti 
is (yang digembala), menurut pendapat 
Ashah. Perkara yang ditiadakan dalam dua 
contoh pertama (GIE AAN dan lafadz sik) 5) 
adalah kambing yang diberi makan, menurut 
pendapat terpilih, dan dalam contoh ketiga 
adalah ternak yang diberi makan. 

Termasuk dalam sifat adalah “at, dharaf, bai, 
syarat, juga gbayah, mendahulukan ma'wu/ pada 
umurnnya, dan dad. 

Var dengan hamgah terbaca Aasrah, memiliki 
faidah meringkas, menurut pendapat Ashah. 
Kemudian dhamir fashl, dan Y bersama Yi 
istitena' Yang terakhir ini ( bersama Yi) adalah 
derajat paling tinggi dari beberapa macam 


3 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 113 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Fntisari Dua Uxhul | 103 


Santri salaf presr 


KG Et PAI Get mafhum mukhalafah, kemudian lafadz yang 


menurut satu pendapat terkategori manthng bi 
Ea 


Ha F4 tgh . 2 “ : & 7 £ 
KE3 Kawih GAN Kisah akisjarah, seperti gbayah. Kemudian (Si, syarat 


d: Pal :, NA Aung shifaf lain yang munasibah, shifat gbairu munasibah, 


'adad, dan mendahulukan wa mui. 


MAFHUM SHIFAT, MACAM DAN PERINGKATNYA 


Mafhim mukhalafah dalam konteks sebagai obyek hukum (mahal 


al-hukri) memiliki beberapa varian, di antaranya, 


1, 


Mathum sifat, yaitu sebuah lafadz yang membatasi lafadz lain, yang 
bukan berupa syarat, isiitma, atau ghayah. Pengertian ini mengacu 
pada statemen Imam Haramain dan ulama lain, dimana maksud sifat 
di sini bukan hanya »g'ci, namun mereka memasukkan dad dan 
dharaf. Contoh, lafadz KALI dalam 36 ZALN ri) 3 Malam kambing yang 
digembala ada kewajiban zakal) atau dalam $$ ESA IKA 3 (dalam yang 
digembala dari kambing ada kewajiban gakal) dengan cara lafadz KALAN 
didahulukan, kemudian di-wudhafkan pada masshafinya. Kedua 
contoh ini diriwayatkan dalam hadits, dan dari sisi maknanya, 
tercantum dalam ag Bukhari, 

AS Sig Sak dl Oa Aoi San ga dino 3 

Dalam Hn gakat kambing, bahwa dalam 
gembalaan kambing apabila mencapai empat puluh 

Sampai seratus dua puluh, wajib dikeluarkan satu kambing” 
Menurut pendapat Ashah, dari Jumhur Ashhab As-Syaff'i, baliwa 
lafadz ISI tersebut tergolong sifaf yang dapat diambil mafbim 
mukbalafah-nya. Karena lafadz ini menunjukkan makna assanm 
(menggembala) yang menjadi tambahan dari sekedar makna dut. 
Jelas berbeda dengan /egah yang hanya menunjukkan makna dgat 
saja. Jumihur menyatakan, #siw musitag (kata benda yang memiliki 
akar kata), seperti amuslim, akgatil, abwarits, diberlakukan Ta 
lafadz yang dibatasi dengan sifat. Pendapat kedua, lafadz HI 
dalam #8 KAL 3 (dalam ternak yang digembala ada kewajiban - 
dengan tanpa inenyebutkan megshsf (perkara yang disifati) bukanlah 
tergolong sifat yang dapat diambil mafhum mukhalafah-nya. Karena 
sebuah kalam akan menjadi cacat tanpa adanya lafadz tersebut, 
sebagaimana dalam /agab. 
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Selanjutnya silang pendapat terjadi dalam menentukan perkara yang 
dinafikan sebagai obyek zakat dari tiga contoh di atas, yaitu, 

1. xU Peri (kambing yang digembala) 

2. AN ISL (yang digembala dari kambing) 

3, IGUSI (ternak yang digembala) 

Diolojoad terpilih, diunggulkan oleh Imam Ar-Razi dan ulama lain, 
bahwa yang dinafikan dari contoh satu dan dua adalah kambing yang 
diberi makan (wa'lufah a-ghanam). Hal ini dimunculkan dari 
pemahaman as-saum yang di-mudhaf-kan pada lafadz al-ghanam. Dan 
yang dinafikan dari contoh ketiga adalah ternak yang diberi makan 
(wa 'lufah an-na'am). Dimunculkan dari pemahaman as-saum saja tanpa 
di-mudhaf-kan pada al-ghanam. 

Pendapat kedua, yang dinafikan dari contoh satu dan dua adalah 
ternak (kambing dan selain kambing) yang diberi makan (wa 'lufah an- 
na'am). 

Pendapat ketiga, disampaikan pengarang dalam Man'u Al-Mawani?, 
bahwa yang dinafikan dari contoh satu adalah kambing yang diberi 
makan (mwa'lufah al-ghanam), dan yang dinafikan dari contoh dua 
adalah ternak yang digembala selain kambing (sa'imah ghira al- 
shanam) 


MACAM-MACAM MAFHUM SHIFAT 
Beberapa model di bawah ini termasuk bagian dari mafhum 
sifat, yakni, 

a. Mafhum 'lat, contoh, s&& JI bel (berilah orang yang meminta 
karena kebutuhanya..!). Dengan mafhum, berilah peminta-minta 
yang membutuhkan, bukan yang lain. 

b. Mafhum dharaf, baik berupa dharaf makan (keterangan tempat), 
contoh, 355 Ari ud! (Duduklah di depan Zaid..!). Dengan mafhum, 
tidak duduk di belakang Zaid. Atau dharaf zaman (keterangan 
waktu), contoh Pan ep BU (Pergilah pada hari Jum'at... Dengan 
mafhum, tidak pada selain hari Jum'at. 

c. Mafhum hal, contoh, Wb4 xl Jl 3us1 (Berbuat baiklah pada hamba 
sahaya yang taai). Dengan mafhum, tidak yang durhaka. 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 114-116 dan Hasan bin Muhammad 
al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol | hal. 327-328 
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d. Mafhum syarai, contoh : 


(net) Gale Lite pt ol 325 35 
"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak | itu sedang hamil, maka 
berikanlah nafkah kepada mereka”. 
Dengan mafbum, selain istri yang sedang hamil tidak wajib 
dinafkahi. | 
c. Majhum ghayah, menurut pendapat Ashah, contoh : 


(Eren AAN RE S3 KS Ia JA SE alba 

“kemudian jika suami menalaknya Kemal talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sehingga dia kawin dengan suami yang 
lain”. 
Dengan mafhum, jika sudah menikah lagi dengan suami kedua, 
disetubuhi dan dicerai, maka halal bagi suami pertama. 
Pendapat lain, ghayah adalah manthug secara isyarah, karena 
mudah dipahami hati. 

£. Majbum mendahulukan ma'mul, berlaku secara dominan, contoh: 

Ka 
“Hanya kepadaMu kate menyembah” 

Dengan mafhwm, tidak selainMu SWT. 
Pendapat lain, tidak berfaidah basbr (meringkas), dan dalam 
contoh di atas berfaidah barbr karena adanya garinah, yakni sudah 
diketahui bahwa mereka yang mengatakannya, yaitu orang-orang 
mukmin tidak menyembah selain Allah SWT. | 

&- Mafhum 'adad, menurut pendapat Ashah, Kontan 5 


(3) TAS Gel Hape 
maka cambuklah mereka (yang isa gina itu) 
delapan puluh kali cambukan” 


Dengan mafhum, tidak lebih dan tidak kurang dari jumlah 
tersebut. Dinukil Syekh Abu Hamid dan ulama lain dari Imam 
As-Syafi'i dan dari Jumhur. 
Pendapat lain, tidak termasuk mgfham shifat. Imam An-Nawawi 
menyandarkan pendapat ini pada mayoritas pakar ushul. 

h. Mafbum dari LSI, dimana menurut Ashah, berfaidah 4ashr, yakni 
menetapkan hukum pada yang disebutkan, dan menafikannya 
pada hal lain. Contoh : 
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S1 Lagi 
“Sesungguhnya Tuban kalian hanyalah Allah SWT” 

Dengan mwafhum, selain Allah SWT bukan Tuhan dan bukan 
sesembahan yang sejati. 

Pendapat kedua, tidak berfaidah 4ushr, karena Ui tersusun dari 
S1 yang berfaidah mengukuhkan (taukid) dan L. yang berstatus 
xaidah kafjah (tambahan pencegah amal), sehingga tidak ada naff 
(penafian) di dalamnya. Pendapat ketiga, berfaidah hashr secara 
manthug secara isyarah. 

i. Mafhum semisal dhamir fashl. Contoh : 


(a Sol!) erna 0G 
"Maka Allah, Dialah penolong (yang sebenarnya)” 
Dengan majhum, selain Allah SWT bukanlah penolong sejati, 
i- Mafbum semisal Y bersama istitsna” Y, contoh: 
A5 VE 


“Tiada orang 5 keruali Zaid” 
Secara manthug meniadakan ilmu dari selain Zaid, dan secara 
mafhum menetapkan ilmu bagi Zaid”. 


KUALITAS BEBERAPA MAFHUM MUKHALAFAH 


Dari beberapa macam mafhum mukphalafah, memiliki kualitas 


berbeda-beda. Peringkat tersebut secara berurutan sebagai berikut, 


1 


Mafhum semisal Y bersama isita" Yi, Karena menurut sebagian 
pendapat penunjukan atas maknanya merupakan manihug yang sharih 
Gelas), sebab mudah difahami oleh hati. Dalam arti, lafadz Yi 
diperuntukkan sebagai pengecualian, sedangkan penunjukkan atas 
makna pengecualian adalah dengan manihug, bukan majhum. 

Mafhum yang menurut sebagian pendapat sebagai manihug secara 
isyarah, seperti ghayah, dan mafhum dari 151. 

Mafhum syarat. Karena tidak ada satupun pendapat yang menyatakan 
sebagai manthug. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 116-118 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, 


Syarh Jam't al-dawami', vol | hal 252 


LUBB AL-USHUL, Kajiun dan Intisari Dua Ushul | 107 


6. 


z 


Ce 


Santri salaf press 


Majbum sifat munasibah (yang selaras) dengan hukum, seperti #a'at, hal, 
dharaf, dan “Yilat yang semuanya selaras. Karena sebagian versi 
menyebut ini sebagai mafhum syarat. 

Majfbum sifat ghairu munasibah (tidak selaras), seperti na'at, hal, dharaf, 
dan. Fat lughawiyah yang semuanya tidak selaras. 

Mafbum 'adad. Karena sebagian kalangan mengingkari keberadaannya. 

Mafhum mendahulukan ma'mul. Karena tidak berfaidah bashr 
(meringkas) pada setiap contoh, hanya pada mayoritas contoh. 


Catatan: fungsi pengurutan peringkat beberapa majhum di atas adalah 
agar dapat dilakukan tarjih (pengunggulan), manakala terjadi 
pertentangan, Semisal, terjadi pertentangan antara mwafbum ghayah dan 
syarat, maka ghayah harus didahulukan, demikian seterusnya.” 


P3 


Si 3 3 pati Sati, Beberapa mafbum (wukbalafah) dapat dijadikan 
Es 


kwjjah, secara dalil bahasa, menurut pendapat 
MELAUI, AN «4.31. Ashah, Dan tidak termasuk majbum mukbalafab 
(AN Bal ea ag adalah mafhum lagab, menurut versi Ashah. 


MAFHUM MUKHALAFAH SEBAGAI HUJJAH LUGHAT 


Beberapa macam majfhum mukhalafah merupakan bujjah dalam 


syariat menurut pendapat Ashah. Kemudian ulama memperselisihkan 
mengenai dalil yang menunjukkan kehujjahannya. 


1. 


PL 


25 


Pendapat Ashah, secara lughat, dalam arti berdasarkan dalil /ughag atan 
metode peletakan bahasa. Hal ini berdasatkan statemen mayoritas 
pakar bahasa, termasuk Abu Ubaidah” dan muridnya, “Ubaid. 
Keduanya mengatakan tentang HR. Bukhari-Muslim, 
Bh Jas 
"Menunda pembayaran hutang bagi orang yang kaya adalah dhalim” 
Hadits ini menunjukkan bahwa menunda pelunasan hutang selain 
orang kaya bukan tindakan dhalim. Mereka berkata demikian semata- 
mata berdasarkan pengetahuannya atas bahasa Arab. 


Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 118 dan Jalal as-Suyuthi, Syorh Ak 
Kawkab as-Sathi, vol 1 hal. 9D 

Beliau adalah Ma'mar bin Mutsanna, sedangkan muridnya, 'Ubaid jalah Oosim bin Salam. 
Keduanya merupakan sosok rujukan dalam bahasa Arab, seperti Imam Ashmu'i dan Imam 
Khalil, setingkat di atas generasi Imam Akhfasy. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasylah 
af-“Athar, vol | hal. 330 
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2, Pendapat kedua, secara syara, dalam arti berdasarkan dalil syara”. 
Karena hal itu dapat diketahui dari beberapa pernyataan As-Syari. 
Dengan contoh 3 At- Taubah : 80: 


Di gate SISA ses Hal tak 
"Kendatipun engkan memittakan ampun aa mereka 2. tujuh puluh 
kali namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka" 
Dari ayat ini Nabi SAW memahami bahwa ketentuan hukum 
memintakan ampun lebih dari tujuh puluh, berbeda dengan tujuh 
puluh. Sehingga Beliau bersabda, 
ank Mala 
"Dar aku akan menambahkan ampunan dari tujuh puluh" 

Pendapat ini disangkal oleh pendapat pertama, bahwa argumentasi 
yang mereka kemukakan justru menunjukan kebenaran pendapat 
pertama. Sebab Rasulullah SAW adalah orang Arab, sehingga dalalah 
mafhum di atas semestinya datang dari bahasa Arab. 

3. Pendapat ketiga, secara makna, atau dengan dalil akal. Yaitu bahwa 
seandainya mantbug yang disebutkan tidak menafikan hukum pada 
maskut, maka penyebutannya menjadi tidak berfaidah. 


Selanjutnya, ulama berselisih pendapat mengenai kehujjahan 
mafhum lagah”. 
1. Pendapat Ashah, majbur lagab bukan merupakan hujjah, baik berupa 
isim 'alam, isim jinis, atau isim jamak. Disampaikan jumhur pakar ushul. 
2. Pendapat kedua, mafbum lagab merupakan hujjah. Disampaikan oleh 
Imam Ad-Daggag, As-Shairafi, dari kalangan Syaffiyyah, Ibnu 
Khuwaizi Mandad dati lagi Malikiyyah, dan sebagian Hanabilah. 


Baik berupa Glam, contoh ps w3 (Wajib haji bagi Zaid), artinya tidak 
wajib bagi selain Zaid, atau isim jini, contoh 18 II 35 (Dalam ternak 
ada kewajihan gakaf), artinya tidak dalam selain ternak. Karena tidak 
ada faidah lain dalam penyebutannya kecuali menafikan hukum dari 
yang lain”. 


26 Maksud fagab menurut istilah ulama ushul adalah sernua jenis 'afom (asma, lagab, dan 


kunyah), isim Jenis, balk mufrod seperti lafadz Ik dan L, atau jamak, seperti lafadz "4, 
Dan baik berbentuk jamid atau musytag yang dominan sifat ke-isim-annya, seperti Mati. 
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah ol-'Athar, vol | hal. 333 

7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 120 
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2.22 etos. #fe- Permasalahan : Termasuk di antara sekian 
Kai Tai ae 5 Ka, anugerah, adalah munculnya peletakan bahasa. 
ai 23 Pepe) weni Pantai Bahasa lebih berfaedah daripada isyarat dan 
rambu, dan juga lebih mudah dibanding 

rae 1 5 JA Ir HEM 8 keduanya. 


GERAH B SA 
Termasuk di antara anugerah dan kasih sayang Allah SWT pada 
manusia, adalah muriculnya gimaudhu'at a-lughawiyyah (beberapa 
peletakan bahasa), atas ciptaan Allah SWT. Meskipun ada yang 
mengatakan bahwa peletak bahasa adalah selain Allah SWT, yakni para 
hamba sendiri, munculnya bahasa tetap saja menjadi anugerah agung 
dari-Nya, karena Allah-lah yang menciptakan semua perbuatan hamba- 

Nya. Setiap manusia membutuhkan bahasa sebagai pengungkap makna 

dalam hati, untuk berinteraksi dengan sesama. Karena secara fitrah, 

manusia makhluk sosial, tidak dapat mandiri dalam memenuhi 
kebutuhan dunia dan akhiratnya. 
Keunggulan bahasa dibandingkan isyarat dan rambu : 

1. Bahasa lebih memberikan faidah daripada isyarat dan rambu. Karena 
bahasa bisa menunjukkan pada draf (materi), sesuatu yang masjud 
(dapat ditemukan pengindera, konkrit), dan sesuatu yang baru, serta 
kebalikan dari ketiganya. Sedangkan isyarat dari rambu tidak mampu 
mengungkapkan sesuatu yang malim (tidak dapat ditemukan 
pengindera, abstrak), dan hal yang gadim (dahulu, bukan yang baru). 

2. Bahasa lebih mudah daripada isyarat dan rambu, karena bahasa sesuai 
dengan fitrah alami manusia” 


2 ta Hit wis .a- Bahasa adalah lafadz-lafadz yang menunjukkan 
“hai & Us Si 2 atas makna-makna. Lafadz penunjuk ba 
SL da Ina diketahui — dengan — cara — pemindahan 
" Ok. Speriwayatan sccara myfawatir) dan dengan cara 

Ala dial istinbath (penalaran) oleh akal 


DEFINISI AL-MAUDHU'AT AL-LLUGHAWIYAH 
Al-Mandhu'at al-laghamiyyah atau lebih ringkasnya bahasa adalah 


lafadz-lafadz yang menunjukkan atas makna. Definisi ini dijelaskan 
sebagai berikut. 
2 (bid, hal. 121 
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1. Dari kata Jafadz', mengecualikan tulisan, isyarat dan penunjuk- 
penunjuk lainnya, karena definisi lafadz adalah suara yang tersusun 
dari sebagian huruf hijaiyyah. 

2. Dari kata 'lafadz', memasukkan lafadz yang mugaddar (dikira-kirakan) 
seperti diamir mustatir (kata ganti yang tidak nampak) dalam #4/ (kata 
kerja). Contoh : 455 353 : Ada lafadz y4 terkandung dalam #“4/ ::4. 
Meski tidak terucap (tidak ada suara) secara nyata, akan tetapi lafadz 
secara hukum terucap, dengan bukti disandarkannya $'/ padanya, 
bolehnya men-taxk&id-i serta bolehnya meng-athaf kan padanya. 

3. Dari kata “yang menunjukkan -atas makna”, mengecualikan lafadz 
yang mahmal atau tak bermakna. 


SUMBER BAHASA 
Bahasa atau pengetahuan bahasa dihasilkan dari beberapa sumber 
sebagai berikut. 

1. Periwayatan secara mutawatir (masal), seperti lafadz-lafadz yang 
diketahui oleh khalayak umum (dalam hal ini tentu saja orang Arab), 
seperti lafadz #xill (langit) AM (bumi): #1 (panas): 3 (dingin), 
atasmakna-maknanya yang telah diketahui umum. 

2. Periwayatan secara ahid (orang per orang), yakni tidak banyak orang 
yang mengetahuinya. Seperti lafadz #'ili yang bermakna ganda, makna 
“haid” dan makna “suci”. 

3. Penalaran yang dilakukan oleh akal dari sag/ (periwayatan), Contoh, 
bahwa bentuk jama' yang di-wa'rifatkan dengan df berfaedah ic 
(umum). Kesimpulan ini dinalar oleh akal dari informasi nagi, bahwa 
bentuk jama' yang di-me'rifaftkan dengan Ji bisa di-istitna-kan dengan 
menggunakan Y atau salah satu alat isfiisma, Dan setiap lafadz yang 
bisa di-is#isma-kan adalah lafadz yang s. 

Dari sumber ketiga ini dapat disimpulkan, bahasa tidak bisa diketahui 
dari sekadar penalaran akal belaka, dan harus melalui perantara nag/. 


Karena akal murni tidak memiliki akses menuju pemahaman 
bahasa”, 


3 ipid 
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3 3 ja ga Bat J kep “-. Yang ditunjukkan lafadz Bea an rostina ara 
, om Atau kuli, atau lafadz mufrad (tunggal atau 
Sp En IA AS S lafadz murakkah (yang tersusun). 


MADLUL DARI SEBUAH LAFADZ 
Dalalah (3Y5) didefinisikan sebagai berikut, 


AA Ag 
“Mengetahui sebuah perkara dari perkara yang lain” 
Perkara pertama disebut madiu/ (yang ditunjukkan), dan perkara kedua 
disebut da/ (yang menunjukkan)”. Madii! lafdgi ditunjukkan oleh 
penunjuk lafadz. Madlul ini dikenal dengan sebutan a-Mashadag, yaitu 
sesuatu yang ada dalam realita lafadz.” 
Madif! (yang ditunjukkan) dari sebuah lafadz adakalanya : 

1. Makna, terbagi dua, 

a) Jug'i adalah makna yang penggambarannya menghindarkan 
terjadinya syirkah (persamaan antar individu makna) di dalamnya. 
Artinya, lafadz yang bermakna juz7 hanya mengarah pada satu 
madidl (yang ditunjukkan oleh lafadz). Seperti lafadz 45, yang 
menunjuk pada satu orang yang dinamai dengan nama tersebut. 

b) Kalli adalah makna yang penggambarannya tidak menghindarkan 
terjadinya syirtah (persamaan antar individu makna) di dalamnya. 
Artinya, lafadz yang bermakna &x/f bisa mengarah pada satu 
madifl atau lebih. Seperti lafadz SUN) yang bisa menunjuk pada 
lebih dari satu orang manusia. Misalnya, Zaid bisa disebut 3LYI: 
Si Umar juga bisa disebut 53N), Si Bakar juga bisa disebut 3UYI. 
Berbeda dengan lafadz &$, hanya Si Zaid yang bisa disebut 
dengan lafadz itu. Dan, meski orang bernama Zaid banyak, tetap 
saja lafadz 555 diperuntukkan pada 1 orang. Karena masing- 
masing orang tua yang menamakan anaknya dengan nama 
“Zaid”, misalnya, pastilah yang dikehendaki bukanlah selain 
anaknya. Karenanya, lafadz 453 hanyalah mengarah pada satu 
pribadi saja 


2 Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 49-50 
3 Zakariya Al-Anshari, Ghayah Al-Wushul, hal 40 
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2. Lafadz, terbagi dua, 
2) Myfrad, terpilah menjadi, 
1) Musta'mal, seperti madiul dari kalirah. Kalimah adalah ucapan 
tunggal. Contoh “u.ait” 
2) Mubmal, seperti madiul dari nama-nama huruf Hijaiyyah. 
Contoh, di FS 2 sebagai nama dari huruf dalam  zlz. 
b) Murakkab, terpilah menjadi, 
1) Musta'mal, seperti madiul dari kalam khabar (kalimat berita), 
contoh #4 55 (Zaid berdiri). 
2) Muhmal, seperti madiul dari ungkapan orang-orang yang 
mengigau?. 


Oh tr pifn tes ati. Alwadh'w (secara istilah) adalah menjadikan 

Se | 

Jas 2 Jan (2 2 Infadz sebagai penunjuk atas makna, meskipun 

2 -Xi 5 Yoo Ud Jd Ol lafadz dengan maknanya serasi (mundsabah), 
F “menurut pendapat Ashah. 


DEFINISI WADHA' 

AlWadh'u secara harfiah adalah peletakan atau pencetakan. Dan 
secara istilah adalah menjadikan lafadz sebagai penunjuk atas rnakna. 
Artinya, yang dimaksudkan dengan mencetak lafadz adalah menentukan 
sebuah lafadz agar khusus menunjukkan pada makna tertentu, sehingga 
dapat dipahami oleh orang yang mengetahui peletakan sebuah lafadz 
pada maknanya”. 

Dalam peletakan sebuah lafadz, menurut pendapat Ashah, tidak 
disyaratkan adanya wundsabah (keserasian) antara lafadz dan maknanya. 
Artinya, secara wadpa', keberadaan lafadz menjadi tanda dari makna. Dan 
sudah dimaklumi bersama bahwa sebuah tanda tidak harus serasi dengan 
perkaa yang ditandai. Contoh, lafadz 54 memiliki dua makna hakikat, 


yakni makna hitam dan makna putih. Lafadz yang diletakkan untuk 
menunjukkan dua makna yang saling berlawanan, tentu saja tidak ada 
mundsabah di dalamnya. 


22 Mid, hal. 263 

3 penafsiran lain dari “menjadikan fafadh sebagai penunjuk atas makna”, adalah 
mempersiapkan lafadz agar menunjukkan pada makna tertentu di saat si pembicara 
menggunakannya dengan cara khusus. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sothi", vol 1 
hal 95. 
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Pendapat lain, dari Imam Abu Salil Abbid bin Sulayman as- 
Shaymari (seorang tokoh Mu'tazilah Basrah) mengharuskan adanya 
mundrabah (keserasian), karena jika tidak ada mundrabah, buat apa sebuah 
lafadz harus terkhusus untuk makna tertentu?. Sehingga terkhususnya 
sebuah lafadz untuk makna tertentu seharusnya ada wxkhasshis-nya 
(faktor yang menjadikan tertentu). Dalam hal ini mundsabah adalah 
mukbasshisnya. Mengenai persyaratan mundsabah sebagaimana 
dikehendaki as-Shaymari ini, terdapat dua analisis kemungkinan : 

1. Menurut versi yang diriwayatkan Imam Al-Amidi, yang dikehendaki 
as-Shaymari adalah bahwa munisabah mendorong alwidhi” (peletak 
bahasa) agar meletakkan atau mencetak sebuah lafadz untuk makna 
tertentu. 

2. Menurut versi yang diriwayatkan Imam As-Subki, yang dikehendaki 
as-Shaymari adalah bahwa mwunisabah saja sudah dianggap cukup 
dalam penunjukan lafadz pada maknanya, tak dibutuhkan lagi adanya 
peletakan atau pencetakan. Dan hal itu dapat difahami oleh orang- 
orang yang diistimewakan oleh Allah SWT, sedangkan orang lain 
dapat memahaminya melalui perantara orang-orang tersebut. 
Al-Ashbihini berkomentar, “kemungkinan kedua inilah riwayat yang 
sahih dari as-Shaymari” " 


SAN ati Fans 2, Lafadz dicetak untuk makna dalam hari, 
si We... menurut pendapat terpilih. 
Aa 


ASAL PELETAKAN SEBUAH LAFADZ 

Lafadz yang memiliki makna dzxihni kharji, dalam arti memiliki 
perwujudan dalam hati (dgisxi) melalui daya tangkap pikiran (idrak), dan 
memiliki perwujudan dalam realitas (&4arjj7) melalui hasil nyata (febaggug), 
diperselisihkan apakah peletakannya atas dasar aspek dzibmi, atau kharijii, 
atau bahkan mungkin tidak atas dasar aspek keduanya?. Ada tiga versi 
pendapat menjawab permasalahan ini. 

1. Lafadz dicetak untuk almakna adgdgihut, yakni makna yang 
tergambarkan dalam hati atau pikiran, meski tidak sesuai dengan 
kenyataannya. Hal ini menurut pendapat terpilih, sependapat dengan 
Imam Ar-Razi dan ulama lain. 


2 Praf Dr KH, Sahal Mahifudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 122 dan Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol | hal 346-347 
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Karena semisal seseorang melihat sebuah materi dari kejauhan, 
kemudian dia menyangka materi itu batu besar, maka dia akan 
menamakannya batu besar. Jika dia semakin mendekat dan materi itu 
ternyata hewan, lalu orang menyangkanya sebagai burung, maka dia 
menyebutnya burung. Jika semakin mendekat lagi, dan sesuatu itu 
ternyata manusia, maka dia menyebutnya manusia. Perubahan nama 
berdasar perubahan persangkaan ini menunjukkan bahwa lafadz 
dicetak untuk menunjukkan makna yang ada dalam angan-angan atau 
pikiran. 


. Lafadz dicetak untuk alwakna alkhirifi, yakni makna dari sesuatu 


yang wujud dalam kenyataan. Karena dengan ini, hukum-hukum 
menjadi tetap. Pendapat ini didukung Syaikh Abu Ishag asy-Syairazi 
dalam kitab 4/Luma' dan disahihkan oleh pengarang kitab Jam 
Jawani | 

Contoh, lafadz AE dicetak untuk menunjukkan makna “kambing” 
yang wujud secara nyata, bukan menunjuk pada makna “kambing” 
yang ada dalam angan-angan atau pikiran seseorang. 

Versi pendapat kedua menepis argumen pendapat pertama, bahwa 
perbedaan nama disebabkan perbedaan makna yang ada dalam hati 
karena adanya dugaan bahwa sesuatu itu dalam kenyataannya adalah 
seperti yang diangan-angankan. Bukan semata perbedaan makna 
dalam hati. Karenanya, sasaran peletakan lafadz tetaplah pada makna 
dalam kenyataannya, dan pengungkapannya mengikut pada hasil 
idrak atau deteksi angan-angan. 


. Lafadz dicetak untuk makna tanpa batasan tertentu, yakni tanpa 


mempertimbangkan makna dalam kenyataannya ataupun makna 
dalam hati. Karenanya, penggunaan lafadz untuk maknanya, baik 
secara khirjf ataupun dzihni, merupakan penggunaan lafadz secara 
hakikat. Pendapat ini didukung oleh Imam As-Subuki, 


Perbedaan pendapat ini, sebagaimana dikatakan Imam At-Tajj As- 
Subki terjadi pada isis jenis, yakni pada isim nakirah. Karena isim 
ma rifat sebagian diletakkan untuk makna #hirjf, sebagian diletakkan 
untuk makna #zibn?", 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 123 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
jam' a-Jawam?, vol I hal 266-267 
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K EM u :t. KP Y: Tidak ada keharusan setiap makna memiliki 
An, S "F3 lafadz. Akan tetapi lafadz hanyalah untuk 
Sal) d :£ Gx) makna yang membutuhkan pada lafadz. 


- 


MAKNA TANPA KATA 
Tidak semua tmakna harus terwakili oleh kata-kata. Hanya makna 


yang membutuhkan lafadz saja yang dibuatkan sebuah lafadz. Karena 
bermacam-macam aroma dengan jumlahnya amat banyak, ternyata tidak 
memiliki lafadz khusus, sebab tidak rnampu diidentifikasi dengan konkrit. 
Untuk menunjukkannya, dapat dilakukan dengan menambahkan gayyid 
(embel-embel). Seperti, “aroma kopi”, “aroma teh”, “aroma melati” dan 
lain-lain, Dalam contoh ini ditambahkan kata “kop!”, “teh” atau “melati” 
di belakang kata “aroma”, Tidak butuh mencetak lafadz secara khusus. 
Begitu pula macam-macam rasa sakit, tidak perlu diletakkan lafadz 
khusus untuk masing-masing”. 


BA Ami 2 » Ak AlMuhkam adalah lafadz yang jelas: maknanya. 
- | te 5 Sedangkan almutasyabih adalah selainnya (yang 
3G Ro 'a pa da sal, tidak jelas tmaknanya). Dan terkadang Allah 
Na maan menunjukkan maknanya pada sebagian 
aib Gan WII Abu kekasih-Nya 
AL-MUHKAM DAN AL-MUTASYABIH 
Menurut pendapat Ashah, a/Mzhkam adalah lafadz yang jelas 
maknanya. Dalam arti tidak lagi ada kemusykilan, baik berupa #ash atau 
dhahir, Sedangkan a/-Mutasyibih adalah lafadz yang tidak jelas maknanya, 
meskipun bagi ulama yang dalam keilmuannya (er-rasi&h). Berpijak pada 
pendapat jumhur bahwa wagaf pada OS. Ali Imran : 07, 
GE y.8 tar 
HA IL Alay Adaa Lah 
"Dan tidaklah mengetahui ta'wilnya (ayat meutasyabibat) selain Allah" 
Adalah terletak pada &i Yi. Dan terkadang Allah menunjukkan maknanya 
pada sebagian kekasih-Nya, sebagai mukjizat atau karamah. 
Pendapat lain, 4-Mutasyabih adalah lafadz yang tidak jelas 
maknanya bagi selain ulama yang dalam keilmuannya. Berpijak pada 
pendapat bahwa wagaf terletak pada lafadz sial 3 Ob. 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 123 
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Definisi pengarang lebih tepat dibanding definisi bahwa ab 
Mutasyabih adalah lafadz yang maknanya hanya diketahui Allah SWT, 
Karena definisi ini menggunakan makam" 


to La 


58 fod  u 33 
La bia BA EN eat 


sala 15 


Lafadz yang beredar luas (di kalangan orang 
pintar. dan orang awam) tidak boleh dicetak 
untuk makna yang samar menurut orang awam. 
Sebagaimana ucapan oleh para tcolog yang 
menetapkan c/hd/ (keadaan di antara ada dan 
tiada), “Gerakan adalah sebuah makna yang 
menyebabkan bergerak-geraknya suatu zat” 


LAFADZ MASYHUR DENGAN MAKNA KHAFI 

Lafadz yang beredar luas di kalangan orang pintar dan orang 
awam tidak boleh dicetak untuk makna yang samar bagi orang 
kebanyakan (awam). Karena tidak boleh terjadi perbincangan di antara 
mereka dengan kata-kata yang samar dan tidak terjangkau pemahaman 
mereka. Coritoh, perkataan para pakar teologi penganut faham adanya 
adanya akhi! (sebuah kondisi pertengahan antara ada dan tiada): 


“Gerakan adalah sebuah mukna yang menyebabkan bergerak- 
geraknya suatu materi”. 


Makna ini sulit difahami oleh Orang awam, sehingga makna “gerakan” di 
sini bukanlah makna 'gerakan' yang beredar luas di seluruh kalangan 
(pintar maupun awam). Pemaknaan lahiriyah yang sudah dikenal adalah: 
“Gerakan adalah perpindahan”, atau “Gerakan adalah bergerak-geraknya 


suatu sat” 8, 


F3 a (2 


Sal NA EL Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 


A3 an ae Kan 
br Be 3 Ssi gg 
Ata Asy Sh 


beberapa bahasa bersifat tangify, dimana Allah 
mengajarkannya melalui perantara wahyu atau 
menciptakan beberapa suara atau menciptakan 
pengetahuan secara spontan. Dan bahwa status 
tawgif adalah madhnun (dugaan). 


SILANG PENDAPAT TENTANG ASAL MUASAL BAHASA 
Pakar ushul berselisih pendapat mengenai asal muasal bahasa. 
Dalam hal ini dapat dipetakan menjadi enam kelompok : 


37 bid, hal 125 
3 jbid 
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1. Pendapat terpilih, yakni pendapat mayoritas ulama, bahwa bahasa 
bersifat tangif, dalam artian bahwa Allah SWT yang menciptakan 
bahasa, Kemudian Allah SWT mempublikasikan bahasa pada 
manusia dengan beberapa media, di antaranya, 

1) Melalui perantara wahyu kepada beberapa Nabi. Dimana hal ini 
adalah yang nampak secara lahiriyah, karena hal ini yang biasa 
dilakukan Allah SWT dalam memberi pelajaran. 

2) Menciptakan beberapa suara yang terdapat di dalam jism (materi) 
Contoh, suara berkokoknya ayam, berkicaunya burung, 
gemuruhnya air, gesekannya batang-batang pohon bambu. 
Melalui perantara beberapa suara tersebut, bagi orang yang 
mendengarnya akan mengerti akan bahasa tersebut. 

3) Menciptakan pengetahuan secara dharuri (tanpa analisa) kepada 
sebagian hamba Allah SWT atas makna bahasa tertentu. 

Dalil pendapat pertama ini adalah firman Allah SWT yang 
mengkisahkan pengajaran Allah SWT pada nabi Adam AS. 
CE Iri gevonirapata 

"Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) selurubaya" 
Maksud “al-Asma” dalam ayat tersebut adalah lafadz-lafadz yang 
memuat beberapa im, f4, dan hury, karena masing-masing 
merupakan isim (tanda) dari mxsamma-nya (perkara yang dinamai), 
Pengajaran Allah SWT dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa 
pencipta bahasa adalah Allah SWT, bukan manusia. 

2. Pendapat kedua, bahasa bersifat isi/shs, dalam arti dibuat oleh satu 
atau beberapa manusia. Sedangkan publikasi pada manusia lain 
melalui media #yarah dan gerinah (tanda-tanda). Sebagaimana anak 
kecil yang mengerti bahasa orang tuanya, melalui perantara isyarat 
atau tanda. Pendapat ini dipelopori oleh mayoritas Muw'razilah . 
mereka menggunakan argumentasi dalil firman Allah SWT 

(3 mand) sai oa MJ, Je El 3 
"Kami tidak mengutus seorang rasuipun, melainkan dengan bahasa kasmnya" 

Dari ayat ini, dapat difahami bahwa terciptanya bahasa lebih dahulu 

dari pada terutusnya Rasul, dengan demikian seandainya bahasa 

bersifat tawgif melalui pengajaran wahyu, semestinya bahasa muncul 
setelah terutusnya Rasul. 

3. Pendapat ketiga, diwakili Al-Ustadz Abu Ishag Al-lsfirayini 
memilah, bahwa kadar tertentu dari bahasa yang dibutuhkan untuk 
mengajatkan atau mengenalkannya pada orang lain tergolong tangifi, 
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karena adanya kebutuhan yang menuntut. Dan yang tidak 
dibutuhkan untuk mengajarkan atau mengenalkannya, maka ada 
kemungkinan bersifat tangiff atau isfilahi. 

4. Pendapat keempat, adalah kebalikan dari pendapat ketiga. Bahwa 
kadar tertentu dari bahasa yang dibutuhkan untuk mengajarkan atau 
mengenalkannya pada orang lain tergolong istilahi, dan jika tdak 
maka mungkin saja bersifat tangifi atau istilahi. 

5. Pendapat kelima, dipelopori oleh AlWJadhi memilih menan an 
statusnya, dan tidak memihak salah satu dari beberapa pendapat di 
atas. Dikarenakan dalil-dalil yang dikemukakan masing-masing 
kelompok kontradiktif, | 


Selanjutnya, menurut pendapat terpilih, status #zwgif hanyalah 
madhnun (praduga kuat), dikarenakan dalil yang digunakan berbentuk 
dhabir (jelas). Sedangkan mendahuluinya bahasa atas terutusnya Rasul 
tidak serta merta memunculkan kesimpulan bahasa bersifat irfilahi. 
Karena bisa jadi bahasa bersifat teugifi, hanya saja pengajarannya melalui 
wahyu terjadi di masa antara kenabian dan kerasulan”, 


Ge Ug eta IG Jay As Dan bahwasanya bahasa tidak tetap melalui 
| metode gijas, dalam lafadz yang dalam 
03 sKxs maknanya terkandung sifat. 


PENETAPAN BAHASA MELALUI METODE OIYAS 

Deyas lughat adalah menyematkan nama dari isimw (perkara yang 
memiliki nama) yang maknanya memuat sifat yang serasi dengan 
penamaannya, kepada isim lain yang dalam maknanya ditemukan sifat 
tersebut. 

Terkait dengan penetapan bahasa melalui metode giyas ini, ulama 
masih berselisih pendapat. 

1. Pendapat pertama, disampaikan di antaranya oleh Al-Oadhi, 
Imam Haramain, Al-Ghazali dan Al-Amidi, menyatakan bahasa 
tidak bisa ditetapkan melalui metode giyas. 

2. Pendapat kedua, disampaikan di antaranya oleh. Imam Ibnu 
Suraij, Ibnu Abi Hurairah, Abu Ishaj As-Syairazy dan Imam Ar- 
Razi, menyatakan bahasa bisa ditetapkan melalui metode giyas. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hai. 126, Hasan bin Muhammad al-'Athar, 
Hosyiah ol-'Athiar, vol 1 hal. 353-352, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol I 
hal 101 
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Contoh, menamakan zebidg dengan nama khamr. 
Dengan penjelasan sebagai berikut, 


Nabidg 
Minuman memabukkan (Minuman memabukkan dari 
Makna 3 3 5 | 
dari perasan angg perasan selain anggu 


Sifat Menutupi akal Menutupi akal 


Hukum Haram dikonsumsi 


Nabidg disebut dengan &hamr, sehingga haram 
dikonsumsi berdasarkan OS. Al-Maidah ayat 91 


PENA Sang ian AA Ya 
Te An cah sed su 
Oiyas Ienita OUREII JAE Ga Um 
Sesungguhnya (meminum) kharir, berjudi, (berkorban untuk) 


berhala, mengkindi nasib dengan panah adalah Termasuk perbuatan 
aitan, miaka jaubilah perbuatan-perbuatan ita. 


Versi ini terpecah menjadi dua kelompok: 

a) Kelompok pertama, menyatakan bahwa hal tersebut 
diperbolehkan dari sudut pandang lughat. 

b) Kelompok kedua, menyatakan bahwa hal tersebut diperbolehkan 
dari sudut pandang syer4, sebagaimana pendapat Ihnu Syuraij 
yang dipilih oleh Imam Ibnu Sam'ani. Beliau mengatakan, 
dasar argumentasinya adalah bahwa syariat memberi nama 
shalat, karena adanya sifat tertentu, dimana apabila sifat 
tersebut lepas, maka tidak lagi disebut shalat. Dan setiap 
perkara yang menyamai shalat dalam sifat tersebut, maka bisa 
disebut dengan shalat. 

3, Pendapat ketiga, bahasa Agerkat diterapkan denpan giyas, lain 
halnya dengan majaz. Karena mgjag lebih rendah derajatnya. 


Catatan : 

1. Konteks silang pendapat di atas terjadi dalam bahasa yang 
keumumannya tidak ditetapkan melalui metode penelitian 
(istigra'), dan pada selain beberapa 'alam. 

2. Bahasa yang keumumannya ditetapkan melalui metode 
penelitian, seperti terbaca refa-nya fa, dan terbaca nashab- 
nya mafu dan sebagainya, maka ulama sepakat 
memperbolehkan giyas. 
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3, Sedangkan beberapa alam, — wlama sepakat tidak 

memberlakukan giyas. Karena dlam termasuk perkara yang 

memiliki makna irrasional, sedangkan giyar adalah cabang dari 
makna (rasional)." 


- CA #iTn. Sae Permasalahan : lafadz dan makna apabila 

KAN GI Sah Bal: IG masing-masing tunggal, ketika makna Ta 

nga 2g 2 ana ditemukan mencegah syirkah (kesamaan makna 

SAN aa S1 ee on op beberapa gjrad "!), maka disebut lafadz jug'iy. 

. Pan jika menerima syirkab, maka disebut ul. 

5 #elita vga Ya tii28 Dimana (lafadz #w/9) ini dinamakan mathawati' 

: ketika makna sama-sama dimuliki ajrad-nya. 

kita 223 V5 13 SALA Dan dinamakan wusyakkik jika berbeda dalam 
ajrad-nya. 

Tai IE afe3 Dan apabila lafadz dan makna miasing-rnasin 
Sal Fi Jala bags 05 ganda, maka disebut wxtabdyin. Dan jika Tafada 
Ke aa bba Kupas ke Sa g ganda (maknanya tunggal), maka 
S8 Ol SE So B3 debut maa Dan Pan (makna 
Pp ks ala ganda, lafadz tunggal), jika diberlakukan secara 
No Ska g3 25 hakikat pada kedua maknanya, maka disebut 
| musjtarak. Namun jika tidak, maka disebut 
33 dizinh hakikat (saat digunakan pada makna pertama) 
kena dan majag (saat digunakan pada makna kedua) 


RELASI (NISBAT) LAFADH DENGAN MAKNA 
Relasi (nisbat) lafadz dengan makna, ditinjau dari bentuk tunggal 
dan gandanya, dapat diklasifikasikan menjadi empat : 
1. Lafadz dan maknanya tunggal. Terbagi dua, 
1) Jug?, disebut juga jxgi bakiki, yakni manakala makna yang 
ditemukan mencegah syirkah (kesamaan makna beberapa gjrad). 
Contoh, lafadz "53" (Zaid, nama seseorang). Makna hakikat yang 


dikandung dari laa ini tidak mungkin dimiliki dua orang dalam 
kenyataannya (f ak-khari), yang artinya tidak ada pemahaman 
syirkab. 

2) Kuli, manakala makna yang ditemukan menerima syirkah. Lafadz 
kulli merniliki beberapa pembagian dan contoh. 


“ Zakariya al-Anshari, Ghayah ol-Wushul, hal. 127, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkob as- 
Sathf, vol I hai. 102-103, dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i a-lawami', vol | hal 271- 
272 

4 Afrod adalah satu persatu anggota makna dari sebuah lafadz. 
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" Jafadz yang maknanya (afred-nya) tidak mungkin wujud 
secara nyata. Contoh, pa 35 Hi (terkumpulnya dua hal 
yang bertentangan). Karena hal ini tergolong jenis mubal Ii 
dgatih atau Hdak mungkin wujud berdasarkan dalil akal. 

“ JLafadz yang maknanya (afrad-nya) mungkin wujud, namun 
kenyataannya tidak ada. Contoh, lafadz 5-5, 54 (lautan air 
raksa), 

« Lafadz yang maknanya (afradinya) wujud, namun afred lain 
tidak mungkin menyamai. Contoh, lafadz AN (yang 
disembah secara hag), 

» Jafadz yang maknanya (gjradnya) wujud, dan gfrad lain 
mungkin menyamai, namun kenyataannya tidak ada. Contoh, 
lafadz px £M (matahari). 

" Lafadz yang maknanya (gfrad-nya) wujud, dan afrad lain 
mungkin menyamai sekaligus wujud secara nyata. Contoh, 
lafadz BUSI (manusia). 


Lafadz kulli ditinjau dari aspek makna dalam gjfradnya terbagi 

dua, 

a) Muthawiti”, ketika makna yang dikandung sama-setara 
dimiliki oleh afredinya. Contoh, lafadz SLIYI dimana 
maknanya sama-setara dimiliki oleh gfradnya berupa Zaid, 
Umar, Bakar dst. 

b) Muryakkik”, ketika ada perbedaan makna dalarn ajrad-nya. 
Contoh, lafadz pl dimana makna putih dalam salju lebih 
besar dibandingkan dalam gading. 

2. Lafadz dan maknanya ganda, maka disebut mubayin. seperti lafadz 
SNI dan HI, 


“2 Disebut mutawath? yang artinya keserasian, karena dalam lafadz tersebut ditemukan 
kecocokan arti asal di antara beberapa individu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal. 129 
Disebut mmusyokkik yang berarti membuat bimbang, dikarenakan akan menimbulkan 
keraguan bagi pengamat, apakah termasuk mutawothi' jika ditilik dari aspek kecocokan 
arti asal di antara beberapa individu, atau bukan mutawathi' jika ditilik dari aspek ketidak 
samaannya Jbid 
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3, Lafadz ganda dan maknanya tunggal, maka disebut murddif Seperti 
lafadz GSY) dan #43 keduanya memiliki satu arti. 
4, Lafadz tunggal dan maknanya ganda, maka dipilah: 

a) Apabila lafadz tersebut diberlakukan secara hakikat pada kedua 
maknanya, maka disebut wusyiarak. Seperti lafadz LA yang 
memiliki arti haid dan suci 

b) Apabila lafadz tersebut diberlakukan secara hakikat pada satu 
makna, dan majaz pada makna yang lain, maka disebut hakikat 
majaz. Seperti lafadz 2 yang digunakan untuk makna hewan buas 
dan pria pemberani. 

Menurut Syaikh Jalaluddin Al-Mahali, sebuah lafadz yang 
mengandung dua makna maja tidak bisa disaksikan 
keberadaannya." 


mb MEA SE Jah “Alam adalah lafadz yang diperuntukkan pada 
ob papa sasaran makna tertentu, dengan sebuah 
SA Gak Es & tan. KK peletakan (wadha). Apabila penentuan makna 
3 rta US tersebut berdasarkan kenyataan yang nampak 
....&  (kharijiy maka disebut dengan 'alam syakhash 
use 23 V3 dan jika tidak (berdasarkan pemahaman dalam 

— hati), maka dinamakan 'alam jinis, 


DEFINISI ALAM SYAKHSH , "ALAM JINIS, DAN ISIM JENIS 


Alam adalah lafadz yang menentukan sesuatu yarig' dinamai 
secara wadha', Artinya, diperuntukkan pada sasaran makna tertentu, 
dimana secara wadha', makna tersebut tidak bisa diarahkan pada perkara 
lain. Mengecualikan ma'rifat selain “alam, dikarenakan menentukan sasaran 
maknanya tidak dengan wadha', namun dengan faktor lain, Kemudian 
alam terpilah menjadi dua, yaitu: 

1. 'Alam yakhash, yakni lafadz yang secara wadha' diperuntukkan pada 
sasaran makna tertentu dalam realitasnya (eharj) "Contoh, 355 
(Zaid), 

2. 'Alam jinis, yakni lafadz yang secara wadpa' diperuntukkan pda 
sasaran makna tertentu dalam hati (dzihai)). Contoh, KAL (singa). 


“4 jbid, hal 130 

: Khoriji yang dimaksud di sini adalah tanda-tanda yang nampak dari wujudnya sesuatu di 
alam nyata. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hesyiah-al-'Athar, vol I hal. 368 

“S hid, hal 276-278 
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Selanjutnya perlu diketahui juga definisi dari sim jinis Ada dua 
definisi dalam hal ini. 

1. Isim jinis adalah lafadz yang secara wadha' diperuntukkan pada makna 
tidak tertentu dalam isinya. Definisi ini disampaikan oleh 
segolongan ulama muhaggigin. 

2.  Isim jinis adalah lafadz yang secara wadha' diperuntukkan pada makna 
hakikat secara mutlak, tanpa menentukan dalarn realitas (&herj)) atau 
bati (dgihm). Definisi ini disampaikan oleh pengarang dan 
segolongan ulama lain, serta dinilai sebagai pendapat pilihan. 
Contoh: Asi (singa). 


Catatan: 

1, Kesamaan irim jenis dan alam jenis adalah dari aspek makna, yakni 
masing-masing bisa mencangkup perindividu dari jenisnya. 

2. Perbedaan isim jenis dan lam jenis ada dua aspek, 

a) Aspek hukum-hukum lafadznya. Bahwa “ami jenis memiliki 
hukum yang ditetapkan adalah hukum beberapa “alam, 
berupa mar'k sharfi (tercegah menerima tanwin), dijadikan 
mublada' tanpa musawigh, tidak bisa di-ma'rifatkan dengan alif 
dan /am dsb. Sedangkan isim jenis termasuk nakirah murni. 

b) Aspek peletakan dari a/wadhi” (pencetus bahasa). Bahwa 
manakala g-wadhi” menghadirkan gambaran singa untuk 
tujuan membuatkan bahasa, maka gambaran yang nampak di 
hatinya merupakan jur'iyyah dari aspek penampakannya di 
hati. Sedangkan gambaran secara mutlak merupakan perkara 
kill. Apabila a-wadhi' membuat bahasa atas gambaran dalam 
hatinya, maka disebut '4lam jiris, namun apabila membuat 
bahasa atas gambaran secara mutlak, maka disebut sim jinis. 
Dari sini perbedaan ditentukan oleh peletakan bahasa a/- 
madhi ". 


4 tni Hi Permasalahan, Isjiigag adalah mengembalikan 
3 Lal 3 laa Sus sebuah lafadz (far'x) pada lafadz lain (arh/4), karena 
ada Wes af ada keserasian antara keduanya dalam aspek 
Se ae PE ena Ian Ke abher abaya Ke sodian Tana 


47 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 130 dan Jala) as-Suyuthl, Syarh Al- 
Kawkab as-Sath?, vol | hal. 105 


124 | LUBB.AL-USHUL, Kaftan dan Intisari Dua Uihul 


Santri salaf press 


pygr tan sel soda musytag) adakalanya diberlakukan secara 
pas 235 Sea IG biarin sebagaimana isi Jalil, dan terkadang 
bang 5. Il 26 juga diberlakukan secara mukhiash (sebagai nama 
ana lal $ Juga # aga 
PA aa ee dari dzat atau benda tertentu) seperti lafadz 'al- 
Hg Oarurah' 


DEFINISI DAN SYARAT ISYTIGAG 
Isyrigag menurut bahasa adalah mengambil. Sedangkan menurut 


istilah adalah mengembalikan sebuah lafadz (far) pada lafadz lain (arbh), 

dikarenakan ada keserasian antara keduanya dalam aspek makna dan 

huruf-huruf aslinya. Definisi ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Maksud 'mengembalikan' adalah menghukumi bahwasanya lafadz 
pertama (/erv) dihasilkan atau menjadi cabang dari lafadz kedua 
(ashlu). 

. Maksud keserasian dalam aspek makna adalah ditemukannya makna 
lafadz kedua (ash/a) di dalam lafadz pertama (far'u). 

. Maksud keserasian dalam huruf-huruf asli adalah keberadaan urutan 
huruf-huruf asli dari lafadz kedua dan pertama adalah sarna. Meskipun 
tidak disyaratkan huruf-huruf asli tersebut ada semuanya, karena 
terkadang sebagian terbuang karena alasan tashrif. 

Isytigag selain terdapat pada bakikat, juga terdapat dalam majag. 
Contoh, lafadz $56 dari masdar &k5, dimana makna hakikatnya adalah 
berbicara, dan makna majaznya adalah dalalah (indikasi), seperti dalam 
ucapan, 112 3-6 JSI (keadaan mengindikasikan dernikian) 4. 

Namun terkadang :57!igag tidak bisa dilakukan pada majag, Seperti 
lafadz sh yang memiliki arti majag perbuatan. Dalam hal ini tidak boleh 
diucapkan 'l atau aa Berbeda halnya dengan AA yang memiliki arti 
ucapan, maka hal itu boleh dilakukan. 

Termasuk syarat terwujudnya #ryf#gag adalah adanya perubahan, 
baik secara nyata, seperti 275 dari 4555, atau secara perkiraan (tagdiri), 


MD 


us 


“8 Maksud 'muththarid" adalah memberlakukan secara umum pada semua contoh yang yang 

memiliki persamaan makna. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol t hal. 
38 Hal ini berdasarkan kesepakatan ahli bayan yang mengesahkan adanya majaz istfarah 
tab'iyyah, yakni mereka memperbolehkan mencetak atau mengembangkan kata dari akar 
kata yang berupa majaz. 
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seperti cs dari 45, maka dikira-kirakan bahwa bacaan fatbah pada Jam 
dalam £'7/nya berbeda dengan yang ada dalam mashdar-nya. 

Kemudian lafadz musytag adakalanya diberlakukan secara 
muththarid, dalarn arti memberlakukan secara umum pada semua contoh 
yang yang memiliki persamaan makna, sehingga tidak membutuhkan dalil 
sama'i. Sebagaimana isim ja'il, contoh SAS, maka bisa memasukkan setiap 
orang yang memiliki sifat memukul tanpa terkecuali. Dan terkadang juga 
diberlakukan secara #ukhtash, tertentu pada sebuah perkara, seperti 
lafadz 35535 untuk menunjukkan atti botol, berasal dari kata 515 yang 
berarti tempat menetap. Dan lafadz :5356 tidak bisa digunakan untuk 
menunjukkan selain botol, dari beberapa tempat menetapnya air (wadah 
air), seperti kendi, walaupun makna "1:3 ditemukan. 


Catatan : 

Isytigag menurut ulama ada tiga macam, 

1) Isytigag akbar, yaitu ketika semua huruf-huruf asal tidak diternukan 
dan hanya ada keserasian makna. Contoh lafadh At dan RAI 

2) Isytigag kabir yaitu ketika semua hraruf-huruf asal ditemukan, namun 
tidak urut. Contoh, lafadz D4 dan X5. 

3) Isytgag shagbir, yaitu ketika ketika semua huruf-huruf asal ditemukan 
dan urut. Dan yang dikehendaki #sy#gag dalam bab ini adalah irytigag 
shaghir?. 


1 T., str »f a-. Segala sesuatu yang tidak didiami oleh sebuah 
He) 3 3 MX) Gfat, maka tidak diperbolehkan membuatkan ism 
(nama) baginya dari lafadz sifat tersebut, menurut 
5G Gate KL Aha 9 HER versi kita, Dan apabila sebuah perkara di dalamnya 
s terdapat sifat yang memiliki nama, maka wajib 
# - melakukan i5y#gag (dari nama itu kepada sesuatu 
: yang memiliki sifat serzpa). Namun jika perkata 
tersebut di dalamnya tidak dijumpai sifat yang 
£ 7 memiliki nama, maka tidak boleh melakukan 

| isytigag dari sifat itu, 


MEMBUAT ISIM PADA SEBUAH PERKARA 
Ulama berselisih pendapat mengenai segala sesuatu yang tidak 
didiami oleh sebuah sifat, apakah diperbolehkan membuatkan 15m (nama) 


2 Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 132 
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baginya dati lafadz sifat tersebut? 


1. 


Kelompok Ahlussunah mengatakan, tidak diperbolehkan, Semisal, 
sesuatu yang tidak memiliki sifat berdiri, maka tidak diperbolehkan 
membuat is (nama) SG (orang yang berdiri) padanya. 
Kelompok Mu'tazilah mengatakan, diperbolehkan, Seperti halnya 
mereka menafikan sifat dzatiyah seperti 3s (mengetahui), #35 
(kuasa), #98 (berfirman), dan lain-lain. Namun mereka menyepakati 
bahwa Allah SWT £e (Maha Mengetahui), 536 (Maha Kuasa), #Kx 
(Maha Berfirman). Hanya saja maksud mereka, Allah SWT Maha 
Mengetahui, dan Kuasa dengan dzat-Nya, bukan dengan sifat 
tambahan dari dzat, dalam arti dzat Allah SWT sudah cukup untuk 
membuka segala macam pengetahuan, tidak membutuhkan sifat 
tambahan. Allah SWT juga Maha Berfirman, namun dengan arti 
Allah SWT menciptakan kalam (firman) pada jiriw (materi), seperti 
pada pohon yang kemudian didengar oleh Nabi Musa AS, Hal ini 
berpijak bahwa £a/am menurut mereka (Mu'tazilah) hanyalah berupa 
huruf dan suara, dimana Allah SWT terlarang untuk disifati 
demikian. Pada dasarnya tidak ada perbedaan prinsip, karena mercka 
juga mengakui adanya sifat &alam dengan pemaknaan Allah SWT 
menciptakaannya, di samping itu mereka juga sepakat mensucikan 
Allah SWT dari kebalikan sifat-sifat tersebut. Mereka hanya 
menafikan sifat-sifat tersebut adalah tambahan dari dzat, dan 
menyangka sifat-sifat tersebut adalah dzat itu sendiri. Semua ini agar 
terhindar dari taaddud akgudama” (banyaknya beberapa perkara 
gadim) yang telah membuat umat Nasrani menjadi kafir. Namun hal 
ini disangkal, bahwa za'addud algudama' yang terlarang adalah dalam 
konteks beberapa dzat, bukan dalam satu dzat dan beberapa sifat. 
Berpijak dari pendapat mereka ini, dalam kisah tentang Nabi 
Ibrahim as yang diperintah mertyembelih anaknya dalam ayat, 
(er old) e SES si Aa asi Aren 2G 
"Hai anakku sesungguhnya aku melihat sa 
mimpi bahwa aku menyembelihmu” 
mereka menyepakati bahwa Nabi Ibrahim AS adalah orang yang 
menyembelih putranya, Nabi Ismail AS, dimana menurut mereka 
Nabi Ibrahim AS telah menjalankan alat penyembelih di atas leher 
dari Nabi Ismail AS. Namun mereka berselisih pendapat apakah 
Nabi Ismail AS berstatus disembelih?. Pendapat pertama 
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menyatakan disembelih, hanya saja luka sembelihan tersebut pulih 
kembali. Pendapat kedua menyatakan, tidak disembelih, dalam arti 
tidak ada yang terpotong sedikitpun. Pemilik pendapat kedua ini 
telah menamakan 'orang yang menyembelih? atas orang yang tidak 
melakukan perbuatan menyembelih, namun dalam arti menjalankan 
alat penyembelih di atas. leher. Sehingga jika kita cermati, hal ini 
tidak menyalahi kaidah isy#igag, karena masih dalam koridor 
membuat isyiigag dari maja, yakni mengucapkan “menyembelih 
untuk perbuatan “menjalankan alat penyembelih'. 

Menurut pendapat kalangan Asy'ariyah, Nabi Ibrahim AS bukan 
orang yang menyembelih, dan Nabi Ismail AS bukan orang yang 
disembelih, baik dalam arti memotong atau menjalankan alat 
penyembelih. Karena perintah menyembelih telah di-nasa&h sebelum 
memungkinkan diamalkan. Firman Allah SWT, 


(bi Ona) sale pal 2285 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar” 


Kemudian manakala sebuah perkara di dalamnya terdapat sifat 
yang memiliki nama, maka wajib melakukan isyigag (dari nama itu 
kepada sesuatu yang memiliki sifat serupa). Seperti membuat lafadz Je 
dari As (pengetahuan) bagi orang yang memiliki pengetahuan. Namun 
jika perkara tersebut di dalamnya dijumpai sifat yang tidak memiliki 
nama, seperti macam-macam aroma, maka tidak wajib (tidak boleh) 
melakukan i5y/#igag dari sifat itu. Karena tidak mungkin dilakukan”, 


pre pe Ha sf 2. Menurut pendapat Ashah, disyaratkan tetapnya 
ja Alas SA SANG makna Dana wink pada sesuatu Lepi 
£.» ae. Gishifati (mahal) untuk menjadikan sebuah 
Jl Kania ea u$ 8 “2 lafadz mugitag yang diucapkan disebut hakikat. 
Bina an ne aa ae Ta Hal ini apabila makna tersebut mungkin 
anu Ea pt bir 5 sat menetap, dan jika tidak mungkin menetap, 
js ,. maka hanya disyaratkan tetapnya juz akhir dari 
EN Ja 3 Kan Aas Jeli makna tersebut. Maka, im fa'i/ disebut hakikat 
: : saat makna atau sifat yang terkandung di 
ai! sa V5 aksi No dalamnya sedang dijalankan (hal ar-talabbus), 
1 Jaa) 9 ya bukan hanya pada saat ism akfa7/ itu diucapkan 
cl As j3 & (bal an-nuthgi). Dan lafadz musytag tidak 

g memiliki arah makna pada kekhususan dzat. 


AH Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hiushul, hal. 132-133 dan Hasan bin Muhamrnad 
al-'Athar, Hasyiah ai-'Athar, vol | hal. 371-374 
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SYARAT MUSYTAO DISEBUT HAKIKAT 
Pengucapan musyiag atas makna musyiag minbu pada sesuatu yang 
dishifati (mahal) terklasifikasikan menjadi tiga bentuk, 
1. Makna masih menetap pada dzat (di saat sedang terjadi) 
2. Makna belum menetap pada dzat (pada masa yang akan datang) 
3. Makna sudah tidak menetap atau habis pada dzat (pada masa yang 
telah lewat), | 


Dari paparan tiga bentuk di atas, yang telah disepakati dihukumi 
hakikat adalah bentuk yang pertama, dalam hal ini terbagi dua, 

1. Makna musjtag minhu mungkin menetap, maka disyaratkan tetapnya 
makna musylag minbu pada sesuatu yang dishifati (mahal). Contoh, 
berdiri, dimana seseorang disebut orang yang berdiri GW) secara 
hakikat, di saat masih dalam keadaan berdiri. 

2. Makna musytag minhu tidak mungkin menetap, maka disyaratkan 
tetapnya juz akhir dari makna tersebut. Contoh, Kan (bicara), makna 
bicara tidak mungkin menetap, karena manusia berbicara dengan 
suara yang sambung menyambung (habis kemudian dilanjutkan lagi). 
Maka seseorang dapat disebut orang yang bicara (pembicara) secara 
hakikat apabila akhir perkataannya (juz akhit) masih tetap ada. 


Dan yang disepakati sebagai mgjay adalah bentuk kedua, dimana 
pengucapan musjtag memandang menetapnya makna di masa yang akan 
datang: Seperti kata 5 3 (pencuri), diucapkan untuk orang yang akan 
atau berniat melakukan pencurian. 

Sedangkan bentuk yang ketiga, seperti contoh kata $ su (pencuri), 
diucapkan untuk orang yang usai melakukan pencurian, maka ulama 
ushul berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, menyatakan termasuk kategori majag, sebab syarat 
dihukumi bakikat adalah masih menetapnya makna musytag minhu pada 
mahal. 

2. Pendapat kedua, menyatakan termasuk hakikat, karena dalil irtishhab, 
yaitu menctapkan status hakikat pada saat pengucapan sebelumnya. 
Pendapat ini menurut Imam Al-Jubaiy dan putranya Abu Gasim dan 
Ibnu Sina. | 

3. Pendapat ketiga, menangguhkan tentang harus ada atau tidaknya 
persyaratan di atas (menetapnya makna musjtag minbu pada mahal). 
Dikarenakan dalil-dalil di dalamnya kontradiktif. 
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4. Pendapat keempat, jika pada mahal (perkara yang dishifati) muncul 
sifat lain yang wujud dan berlawanan dengan sifat pertama, seperti 
hitam setelah putih, berdiri setelah duduk, maka tidak diperkenankan 
menarnakan wapal dengan sifat yang pertama. Contoh, seseorang yang 
semula duduk kemudian berdiri, maka dia tidak bisa disebut orang 
yang duduk, karena sifat berdiri berlawanan dengan duduk. 


PENYEBUTAN HAKIKAT PADA ISIM FAIL 

Berpijak dari silang pendapat di atas, maka dalam ini isim ja'il 
disebut bakikat saat makna musjiag minbu atau juz akhitnya secara urf 
sedang dijalankan (bal aftalabbus) atau wujud, baik makna tersebut wujud 
saat musjiag tersebut diucapkan (bal an-muthgh, atau wujud di kemudian 
hari. Contoh, : Nabi SAW bersabda : 

GR IU elu sela Gema Kota 
“Dua orang yang berjual beli, masing-masing dari keduanya 

memiliki bak kbiyar atas yang lain, selama keduanya belum berpisah” 
Hakikat Yuk (dua orang yang berjual beli) adalah ketika jual beli 
sedang dijalankan, bukan pada saat tawar menawar. Sehingga khiyar majlis 
ditetapkan bagi mereka yang secara bakikat melakukan jual beli, bukan 
yang hanya tawar menawar saja. Bahkan apabila ada seseorang 
mengatakan: 

“Istriku aku cerai jika kalian (Zaid dan Umar) berdua orang yang melakukan jual beli” 
Kemudian Zaid dan Umar melakukan tawar menawar barang, tidak 
sampai membeli, maka istri ditetapkan tidak tertalak karena Zaid dan 
Umar bukan orang yang melakukan jual beli secara bakikaf”, Hal ini 
selaras apa yang disampaikan As-Syafi'i dalam Al-Umm. 

Berbeda dengan pendapat Imam Al-Jarrafi yang menyatakan 
bahwa 1xe akLfa'il disebut hakikat saat makna musytag minbu atau juz 
akhirnya diucapkan (bal an-nuthgi) saja, tidak saat sebelumnya dan tidak 
setelahnya. 


MUSYTAO TIDAK MENYIMPULKAN KEKHUSUSAN DZAT 
Lafadz musyiag tidak memiliki pemaknaan yang mengarah pada 
kekhususan dzat, dalam arti. yang dapat difahami dari #xsyteg adalah 
makna sebuah sifat yang melekat pada sebuah dzat, dan tidak berbicara 
mengenai spesifikasi dzat tersebut apakah berupa jirim (materi) atau 


32 Az-Zarkasi, “Al-Bahru Al-Muhith” vol II hlm. 342 
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berupa yang lain. Contoh kata sah menunjukkan makna perkara yang 


berwarna hitam, namun tidak menunjukkan spesifikasi perkara (dzat) 
tersebut, apakah berupa materi atau yang lain. Hal ini didasari 


7 


argumentasi, bahwa ucapan ££e- SV! (perkara yang hitam itu adalah 
materi) adalah benar. Dan jika 359) menunjukkan Spesifikasi makna 
materi, maka akan terjadi pengulangan (tekrar) makna tanpa faidah dalam 
contoh di atas, yakni menjadi Lia s3ZN ,4 Lidi (materi yang hitam itu 
adalah materi), dan ini tidak dibenarkan.” 


Tuti Af 2-Kp, #fe- Permasalahan : menurut Ashah, lafadz muradif 
SAN SI HAN 3 Jis diakui keberadaannya dalam kalam Arab. 
Menurut pendapat Ashah, 4ad (definisi) dan 
mahdud (yang didefinisikan) serta lafadh hasan 
Pp igua Ie 1eet e 2. Gan lafadh hasan bukan termasuk muradif 
abal Ce Can Y“3 y“& Menurut pendapat yang benar, #xhr" (lafadz 

ce Ker ang Ng mengikuti matbu berfaidah 
Cal A3 mengukuhkan. 


SA masa, Idi Sh 85 


EKSISTENSI MUTARADIF (SINONIM) 

Lafadz muradif atau mutaradif adalah sebuah lafadz yang sejak 
pertama kali dibuat (wadh')) menyamai lafadz lain dari sisi maknanya, 
seperti a/asad (singa) dan a/-arts (singa). Mengenai eksistensinya, ulama 
berselisih pendapat. 

1, Pendapat Ashah, mutaradif diakui keberadaannya dalam kalam Arab”. 

2. Pendapat kedua, dari Imam 'Tsa'lab dan Ibnu Faris, menafikannya 
secara mutlak. Menurut mereka berdua, lafadz-lafadz yang diduga 
termasuk myradif, sebenarnya adalah lafadz mutabayin bi as-shifat (dua 
lafadz yang artinya berbeda berdasarkan perbedaan sifat). Seperti 


lafadz SESI dan Pi dimana arti lafadz pertama adalah manusia dari 
sudut pandang “pelupa” dan lafadz kedua adalah manusia dari sudut 
pandang “nampak kulit tubuhnya”. 


28 Prof Dr, KH. Sahal Mahfudz, Thorigah al-Hushul, hal. 135-138 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh 


Al-Kawkob as-Sathf, vol | hal. 113 

“' Maksud 'kalam arab' adalah meliputi firman Allah, sabda Nabi dan Jain sebagainya dari 
lughat Arab. Terjadinya muradif Ini ditetapkan secara jawaz (boleh), dan tidak wajib. Dan 
diakui mutlak, baik dalam syariat maupun selain syariat, Prof Or. KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah @i-Hushul, hal 139 
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Dikisahkan dari Imam Ibnu Khalawiyah, beliau berkata, “Saya 
mengetahui lima puluh sebrtan (nama lain) dari pedang”. Kemudian dijawab 
oleh Imam Abu Ali Al-Farisy, “menurutka hanya ada satu sebutan untuk 
pedang, yastu Saif”. Imam Ibnu Khalawiyah menjawab, “bukankah 
Sharim, Mihnad, Masiul, Mikbdgam dan lain sebagainya merupakan sebutan 
uantuk pedang?”. Tanggapan Abu Ali Al-Farisy, “lafadg-lafadg itu hanya 
tebatar sifat bukan sebutan atau nama pedang”. Sedang menurut Asy- 
Syeikh, dalam istilah mutanadif tidak dibedakan antara sifat dan nama. 
Al-Ashbihani menengah-nengahi silang pendapat di atas, bahwa akar 
perselisihan adalah dalam konteks satu bahasa (Jugha?). Karena 
pengingkaran tidak mungkin terjadi dari orang yang berakal, jika 
tinjauan lafadz mytaradif dari dua bahasa yang berbeda. 


. Pendapat ketiga, dari Imam Ar-Razi dalam kitab e/Mahshul, lafadz 


mataradif hanya berkutat dalam /ughat, tidak dalam istilah syar7. Hal ini 
dikarenakan pembuatan mstaradif tidak mengikuti kaidah dasar 
(hukum asal), bahwa setiap satu lafadz mewakili saru makna, dimana 
pemicunya adalah kebutuhan (baja?) semisal dalam radham atau sajak. 
Dan hajat semacam ini tidak ditersukan dalam kalam Ary-Syari' 
(pembuat syariat. Pengarang, sebagaimana Imam Al-Oarrafi 
menyangkal pendapat ini, dengan menyodorkan lafadh fardlu, wajib, 
sunah dan tathanmu' ?. Sangkalan ini ditanggapi, bahwa lafadz-lafadz 
tersebut tidak masuk dalam koridor syarj akan tetapi iilahi, karena 
yang dimaksud syar7 adalah perkara yang dibuat oleh Asy-Syari”" 


BEBERAPA PERKARA YANG BUKAN MUTARADIF 


Dalam hal ini ada beberapa perkara yang tidak masuk dalam 


pengertian mutfaradif, meskipun masih terjadi tarik ulur pendapat. Di 
antaranya, 


1. 


Had (definisi), contoh had, 3S! SM (spesies hewan yang mampu 
berfikir) dan mahdud (yang didefinisikan), contoh JILLSY! (manusia). 
Menurut pendapat Ashah, keduanya tidak disebut mwtaradif, 
dikarenakan pad menunjukkan beberapa juz dari hakikat makna 
secara terperinci (tafrbi), sedangkan mahdud hanya secara global 
Gjmah). Dan juga status mataradif banya berlaku untuk lafadz mufrad 
(tanggal). Jadi jelas keduanya berbeda, karena perkara mujma/ (global) 
berbeda dengan mafassha/ (terperinci). Menurut pendapat kedua, 


8 Prof Dr. KH. Sahal Mahfucz, Tharigah al-Hushul, ha! 139 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab os-Sathf, vol | hal, 113-114 
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termasuk mutaradif karena faktor mujmal dan mufarihal tidak perlu 
diperhitungkan. 

2. Lafadz 5x5 dan 5.15, yakni dua lafadz, yang pertama berstatus lafadz 

yang diikuti (almatba) dan yang kedua berstatus lafadz yang 
mengikuti (a#tabi). Menurut pendapat Ashah, dua lafadz di atas 
bukan #wtaradif, dikarenakan @f#ah' tidak akan memiliki faidah 
makna, tanpa adanya a/matbu'. Sedangkan standar mutaradif, masing- 
masing lafadz harus mampu menghasilkan makna secara mandiri. 
Menurut pendapat kedua, keduanya tergolong muftaradif karena 
alasan sebagaiama di atas tidak bisa diterima. 
Berpijak dari pendapat Ashah, attabi' memiliki fungsi menguatkan 
makna, karena apabila tidak demikian, penyebutan “#tabi" menjadi 
tidak ada faidahnya. Sedangkan orang Arab dengan kalam 
hikmahnya selalu menghindari pembicaraan tanpa faidah.” 


Ae AE eta « (2 #f- (Pendapat Ashah), bahwasanya masing-masing 
Gb an asa Ga & "3 dari lafadz mufaradif boleh menempatkan pada 
SAN! posisi yang lain. 


MUTARADIF BOLEH SALING MENGISI 
Ulama berselisih pendapat mengenai saling mengisinya dua lafadz 
yang saling bersinonim (ntaradif), dalam arti masing-masing mengisi 
ia yang lain, 
Pendapat Ashah, di antaranya dari Imam Ibnu Hajib dan Imam As- 
Subki mengatakan, masing-masing dari lafadz muradif diperbolehkan 
menggantikan posisi yang lain secara mutlak, baik masih dalam satu 
bahasa atau dua bahasa. Contoh As 45 (Zaid duduk), bisa 
diucapkan A84 455 (Zaid duduk). Contoh lain : apabila seorang suami 
mengatakan Sada istrinya : 
abs DI IN IS edi 
"Kamu tertalak apabila.kamu menghendakinya, 
kemudian istri menjawab 'aku menghendakinya" 


Dalam hal ini menurut Imam Al-Ardzabili sebaiknya dihukumi jatah 
talak, karena lafadz p55| dan c&4 keduanya tergolong mutaradif”" 


3 Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al-Hushul, hal 139 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jami ak-Jawami', vol | hal. 290 
"7 Zakariya Al-Anshari, Asna oI-Mathalib, vol III him. 319 
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Hal ini mengecualikan manakala sebuah lafadz bersifat 44 abudi 
(dogmatif), seperti dalam lafadz takbirotul ihram. Maka bagi orang 
yang mampu tidak boleh mengganti lafadz takbirotul ihram dengan 
lafadz lain yang semakna dari bahasa lain, Sedangkan menurut 
kalangan Hanafiyah, boleh diganti dengan bahasa lain, bahkan 
sekalipun bagi mereka yang mampu menggunakan bahasa Arab 
dengan baik. Dalil lain adalah sebuah hadits yang menceritakan 
sahabat Barra” RA saat mendapatkan doa sebelum tidur dari 
Rasulullah SAW berbunyi, 
sia Ga abi ie Si ali anta La 2 

Pada kesempatan lain, Rasulullah SAW meminta sahabat Barra” 
mengulangi doa tersebut. Kemudian sahabat Barra” mengucapkan, 
adu sat d @555 dengan sedikit perubahan, yang semula 4455 diganti 
dengan &4255. Melihat hal ini, Rasul SAW langsung melarangnya dan 
Menemukan membaca sesuai redaksi yang pertama. Dari 
paparan hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa, meskipun latadz &5 
dan das tergolong mutaradif, namun karena lafadz tersebut termasuk 
ta'abudi, maka masing-rnasing dari dua lafadz tersebut tidak bisa 
menempati posisi yang lain." 

2. Pendapat kedua, di antaranya dari Imam Ar-Razi, mengatakan tidak 


diperbolehkan secara mutlak, baik dalam satu bahasa atau dua 
bahasa. Dikarenakan manakala dalam sebuah kalam, kalimat 


berbahasa Arab diganti dengan berbahasa Persia, seperti lafadz 
(dari) dalam JAN 54 &e4 diganti dengan bahasa Persia 3 (dari), maka 


bahasa akan rusak. Karena mencampur satu bahasa ke dalam bahasa 
yang lain sepadan dengan mencampur kata musta'mal (terlaku 
maknanya) dengan kata mahmal (tidak terlaku maknanya). Nalar 
logika dalam konteks dua bahasa ini juga berlaku dalam satu bahasa. 

3. Pendapat ketiga, di antaranya dari Imam Al-Baidhowi dan As-Shafi 
Al-Hindy, mengatakan tidak diperbolehkan jika terjadi dalam dua 
bahasa. Dengan nalar yang sama dengan pendapat kedua. 


“# Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al Hushul, hal 139 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', val | hal. 115 
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LAFADZ MUSYTARAK 


2515 8 BRA Lt Ag -A H4 Permasalahan : menurut pendapat Ashah, 
C lafadz myrytarak diakui keberadaannya (dalam 
55 sebuah kalam) secara jawa (boleh). 


DEFINISI DAN KEBERADAAN MUSYTARAK 

Musytarak adalah sebuah lafadz yang memiliki beberapa makna 
hakiki, Dan mengenai boleh-tidaknya, serta ada-tidaknya musytatak 
terdapat silang pendapat ulama. 

1. Pendapat Ashah, jawag (boleh) dan diakui keberadaannya (1449), 
namun tidak wajib adanya. Contoh lafadz musytarak adalah lafadz 
53 yang memiliki arti jus (haid) dan 445 (suci), lafadz j4L£ yang 
memiliki arti SI (menghadap) dan “35! (membelakangi), serta huruf 
w (ba') yang memiliki arti ass (sebagian) dan Etz1! (minta 
pertolongan). 

2. Jawaz, namun tidak diakui keberadaannya. Pendapat ini disampaikan 
oleh imam Tsa'lab, Al-Abhari dan Al-Bulkhin. Mereka mengatakan, 
lafadz-lafadz yang diduga sebagai musytarak, sebenarnya adakalanya 
hakikat, majaz atau mungkin muthawathi" (lihat bab sebelum ini). 
Contoh &l, makna hakikatnya adalah mata dan makna-makna lain 
adalah majaz, seperti makna emas (karena kemurniannya), atau 
matahari (karena terangnya). 

3. 'Tidak diakui keberadaannya hanya dalam Al-Guran. Versi ini 
disampaikan Abi Dawud adz-Dhahiri. Karena jika hal tersebut 
terjadi dalam Al-Ouran, maka ada dua kemungkinan. Pertama, 
adakalanya lafadz tersebut telah dijelaskan maksud maknanya, maka 
akan berakibat pemanjangan kata-kata tanpa faidah. Kedua, 
adakalanya lafadz tersebut belum dijelaskan maknanya, maka 
berakibat menjadi tidak berfaidah. Dalam hal ini Al-Guran 
disucikan dari kedua kemungkinan di atas. 

4. Tidak diakui keberadaannya dalam Al-Ouran dan Al-Hadits. 
Dengan argumentasi sebagaimana di atas. 

5. Wajib diakui keberadaannya, karena pada dasarnya makna-makna 
yang beredar lebih banyak dibandingkan lafadz-lafadz yang 
menunjukkannya. | 

6. 'Tercegah keberadaannya secara akal, karena akan mengakibatkan 
pemahaman makna yang cacat dari maksud pembuatannya. 
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7. 'Tercegah keberadaannya hanya dalam dua perkara yang 


bertentangan. Seperti lafadz yang menunjukkan makna wujudnya 
sesuatu, sekaligus makna tidak adanya sesuatu tersebut. Versi ini 
disampaikan oleh Imam Ar-Razi. Beliau mengatakan, jika dua makna 
tersebut ditetapkan untuk satu lafadz, maka saat mendengarkan 
lafadz tersebut, faidah yang bisa diambil hanyalah kebimbangan 
antara keduanya. Meskipun secara akal, kebimbangan tersebut dapat 
diterima, namun akan berakibat pembuatannya menjadi sia-sia'. 


K5 AS) Id Aa Air (Menurut pendapat Ashah), berdasar /ughat, 


musylarak sah diucapkan atas kedua maknanya 
ee ima sa. Sekaligus secara yrgjag. 
A3 kai tanin (Dan menurut versi Ashah), bahwa men-jamak- 
kan lafadz murytarak, dengan memandang dua 


se BA Kn GEA RA AGS Al, maknanya, adalah berpijak pada keabsahan 


mengucapkan musytarak atas kedua maknanya 
sekaligus (di atas). 


PENGGUNAAN MUSYTARAK DALAM DUA MAKNANYA 


Lafadz musytarak terkadang digunakan dalam dua maknanya 


sekaligus. Mengenai hal ini ulama berbeda peridapat. 


1. 


Sah diucapkan, menurut pendapat Ashah. 

Contoh 01, seseorang dalam satu waktu mengatakan BE ale 
dengan menghendaki kata && diartikan dengan #setil (mata) 
sekaligus 4,&- (sumber air). 

Contoh 02 : firman Allah swt & Al-Ahzab : 56 : 


aU Kala ah kata Nag DI Ol 


"Sesungguhnya Allah dan nan bershalawat untuk Nabi" 


Lafadz #X9) adalah lafadz musyrarak dan yang dikehendaki dalam 
ayat ini adalah beberapa makna 'shalat' sekaligus, yakni ampunan 
(dari Allah), istighfar dan doa (dari selain Allah). 


Namun menyikapi bentuk keabsahannya, ulama pendukung versi ini 
berbeda pendapat. 

Pendapat Ashah, menyatakan sah secara /xghat. Mengenai pola 
bahasanya, silang pendapat juga terjadi. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushut hal. 141 dan Jalai as-Suyuthi, Syarh Al- 
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01. 


02. 


03. 


Versi Ashah menyatakan mgjag. Karena lafadz tersebut awal 
mmulanya tidak dibuat untuk kedua maknanya sekaligus, namun 
untuk masing-masing makna secara mandiri, baik dengan cara a/- 
wadhi' (pencetus) keberadaannya lebih dari satu, atau dicetuskan 
oleh satu orang karena lupa pada pencetusan pertama. 

Versi kedua, dari as-Syafi'i, menyatakan hakikat karena sejak 
semula lafadz tersebut dibuat untuk kedua maknanya. Dan 
secara #bahir diperuntukkan untuk keduanya, dan diarahkan pada 
keduanya sekaligus karena termasuk lafadz “4. Namun 
manakala ditemukan garinah yang menunjukkan bahwa yang 
dikehendaki adalah salah satu di antara beberapa maknanya, 
maka garinah tersebut wajib diikuti. Contoh: 


7. PN TNI 2 Angaastf o toe 
Soal AA M5 Fan SU al oa Gaal 


“Graitu) orangorang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, 


dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya" 


Lafadz 35 adalah lafadz musytarak, antara arti WS (ragu-ragu) dan 
5 (yakin). Ayat ini disampaikan dalam konteks pujian atas 
mukminin. Sehingga konteks inilah garinah yang mengarahkan 
arti lafadz 45 adalah yakin, bukan ragu-ragu. 

Menurut Al-Oadhi, menyatakan pbakikat dan distatuskan mujmal, 
serta diarahkan pada keduanya sekaligus dalam rangka ihhyath 
(berhati-hati). Sedangkan menurut mayoritas ulama, lafadz 
tersebut tidak boleh diarahkan pada salah satu atau kedua 
maknanya, dan statusnya ditangguhkan sampai ditemukannya 
garinah. 


Pendapat kedua, menyatakan sah secara akal, tidak secara lugha? 
(bahasa), karena hal tersebut menyalahi wedha' (peletakan makna) 
pertama, dimana seharusnya setiap satu makna diperuntukkan satu 
lafadz saja.” 

2. Sah dalam kalam naff (negatif), contoh, sate S2 Y (Tidak ada sumber 
air/mata di dekatku), tidak dalam kalam “ishat (positif). Letak 
perbedaan antara keduanya, adalah penggunakan lafadz xakirah 
dalam runtutan kalam rafi (negatif), disampaikan oleh pengarang 
kitab Al-Hidayah dari kalangan madzhab Hanafi. 


2 bid, hal.142, DR. Hasan Hito, A-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, juz III hal. 109-110, dan 
Jalaf as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol I hal 116-117 
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Perbedaan pendapat di atas terjadi pada lafadz yang kedua maknanya 
dapat dikumpulkan. Namun apabila kedua maknanya tidak mungkin 
dikumpulkan, seperti penggunaan lafadz jal (kalimat perintah) 
untuk makna jail Ld5 (menuntut pekerjaan) dan -5 Sixg3 (menakut- 
nakuti), maka hal tersebut disepakati tidak sah". 


'AMAK (PLURAL) DARI MUSYTARAK DALAM DUA 
MAKNANYA 

Kemudian ulama berbeda pendapat mengenai pembuatan kata 
jamak: (plural) dari lafadz majanak dengan menghendaki kedua 
maknanya sekaligus. Contoh, Int (sale, dengan menghendaki makna 


mata, logam emas dan mata air. mu pendapat Ashah, hukum boleh 
tidaknya mengikuti hukum penggunaan lafadz #usytarak pada kedua 
maknanya sekaligus sebagaimana di atas. Menurut pendapat lain, hal ini 
berbeda dengan masalah di atas, bahkan boleh secara mutlak, karena 
bentuk jamak sebanding dengan pengulangan kata tunggal (mufrad) 
dengan cara 'rihaf (penggabungan), sehingga seolah-olah tiap satu kata 
tunggal mewakili satu makna". 


PEN 3 at gs Si (Menurut versi Ashah), perbedaan ulama 
Lae Jan P3 tentang pengucapan sebuah lafadz atas dua 
P3 Me) 83 Br maknanya sekaligus, berlaku dalam makna 
bae ah eter, hakikat dan majag dan dalam dua majaz. 
di | Anas GUah eang | 
A5 Ja 3 , ye Maka contoh, 3&1 Isi bersifat umum pada 
air perkara wajib dan sunnah. 


PENGGUNAAN BERSAMA MAKNA HAKIKAT-MAJAZ DAN 
DUA MAKNA MAJAZ 

Menurut pendapat Ashah, perbedaan pendapat dalam persoalan 
menggunakan lafadz musytarak pada kedua maknanya berimplikasi 
terjadinya perbedaan pendapat ulama menyikapi boleh tidaknya 
menggunakan scbuah lafadz pada makna hakikat dan majaznya sekaligus. 


Contoh mengucapkan kata #54 dengan menghendaki makna membeli 
langsung (hakikat) dan menawar (majar). Atau mengucapkan kata 491 


dengan menghendaki makna hewan buas (hakikat) dan pemuda 
pemberani (majaz). 


3 fbid, hal. 142 
1 rbid 
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Berpijak pada pendapat ini, maka lafadz yang digunakan pada 
makna hakikat dan majaz secara bersamaan tersebut berstatus majaz. 
Karena asal dari setiap lafadz adalah digunakan pada makna hakikatnya 
saja, sedangkan pada persoalan ini, lafadz digunakan pada makna hakikat 
dan pada selain hakikat, sehingga dinilai telah keluar dari hukum 
asalnya.Sebagian ulama tetap menstatuskan lafadz tersebut sebagai 
hakikat-majaz dengan dua sudut pandang. 

Imam Al-Gadhi Abu Bakar al-Bagilani menyatakan, 
menggunakan sebuah lafadz pada makna hakikat dan majaznya sekaligus 
tidak diperbolehkan, meskipun beliau memperbolehkan penggunaan 
lafadz dalam dua makna hakikatnya sekaligus. Karena mengakibatkan 
terkumpulnya dua hal yang bertentangan dan saling menafikan, yakni 
menghendaki makna wudpha' (makna saat pembuatan) pada awalnya, 
namun secara bersamaan menghendaki makna selain wadha' Natmun 
alasan ini dibantah, bahwa antara keduanya tidak ada pertentangan, 
karena anggapan terjadinya pertentangan dapat dibenarkan manakala 
keduanya berada dalam satu sasaran, padahal di sini ditemukan dua 
sasaran. 

Perbedaan pendapat di atas terjadi pada saat ditemukan garinah 
(petunjuk) bahwa yang dikehendaki adalah makna majaz beserta makna 
hakikatnya. Sebagaimana imam Syafi'i mengarahkan lafadz 21294 pada 
ayat JUAN BANI (An-Nis2:43) pada makna menyentuh dengan tangan 
(hakikat) dan bersetubuh (majaz). Namun apabila garinah yang ditemukan 
mengarah pada salah satunya, dalam arti menghendaki makna hakikat 
saja atau majaz saja, maka harus diarahkan pada salah satunya. 

Perbedaan pendapat juga terjadi tentang persoalan menggunakan 
sebuah lafadz pada kedua makna majaznya sekaligus. Contoh: sa Y dy 
(demi .Allah, aku tidak akan membeli) dengan menghendaki makna 
menawar dan membeli melalui perantara wakil. Namun hal ini dengan 
syarat tidak adanya pertentangan antara kedua makna tersebut, seperti 
makna #sWj (memperbolehkan) dan Xuyi (menakut-nakuti) pada lafadz 
Jai! (kalimat perintah)”. 

Berpijak pada pendapat yang memperbolehkan di atas, maka 
contoh sebagaimana 4d! kit, (kalian lakukanlah kebaikan.!) bersifat 
umum, baik perkara wajib maupun sunnah. Hal ini dikarenakan lafadz 


3 Ibid, hat 144 
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Jas! diarahkan pada makna hakikat, yakni wajib, sekaligus makna 
majaznya, yakni sunnah. Dengan garinah, lafadz yang terkait langsung, 
yaitu 431 dapat mencakup kedua maknanya.Namun menurut pendapat 
kedua (tidak memperbolehkan penggunakan makna hakikat dan majaz 
secara bersamaan), contoh di atas hanya memiliki arti wajib. Dan 
pendapat ketiga, memiliki arti yang dimiliki bersama (akgadr al-musytarak) 
antara wajib dan sunnah, yakni tuntutan melakukan sebuah perbuatan. 
Pendapat terakhir ini memakai pijakan, bahwa hakikat dari lafadz Jas 
adalah untuk kadar makna yang dimiliki bersama (ahgadr al-musytarak) 
antara wajib dan sunnah", 


8 hid, hal. 144, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal 116-117 dan Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, juz | hal. 380 
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HAKIKAT DAN MAJAZ, 


ba el Ta aka TAN yag Seakan 


(msstamal) pada makna yang ditetapkan saat 
PA Jeff aa lafadz tersebut tercetus pertama kali. Dan 
(2 hakikat ada yang berbentuk /erbani, ri 

2 tai it, Iz #0. ye-t.. Gimana keduanya diakui keberadaannya dalam 
ta 63353 kalam Arab, dan berbentuk syar#. Menurut 
Al pendapat terpilih, yang bersifat fu” terjadi dari 


ah ke ha. yari, bukan yang bersifat teologi. 


Pramana Hima 


DEFINISI DAN PEMBAGIAN HAKIKAT 


Hakikat adalah lafadz yang digunakan (musta'mal) pada rnakna 


yang diterapkan saat lafadz tersebut tercetus pertama kali. Definisi ini 
membuahkan beberapa pengecualian: 


TI: 


Dari kata-kata “yang digunakan, mengecualikan lafadz Iki (tidak 
terpakai) dan lafadz yang tercetus namun belum digunakan, maka 
keduanya tidak bisa dihukumi hakikat atau majaz. 

Dari kata-kata “pada makna yang ditetapkan saat lafadz tersebut tercetu?, 
mengecualikan lafadz yang tercetus akibat kesalahan. Contoh kamu 
mengatakans 24 Iis K4 (ambillah kuda ini), dengan berisyarat 
menunjuk Lb (keledai). 

Dari kata-kata “pertama kaif, mengecualikan lafadz majaz, karena 
makna dalam lafadz majas ditetapkan saat lafadx tersebut tercetus 
pada tahap kedua, 


Hakikat terbagi menjadi tiga, lughawi, “urfi dan syar'i. 

Hakikat lughawi, adalah sebuah lafadz yang dicetuskan oleh ahli 

lughat (bahasa) untuk Muat bai makna tertentu melalui 

pembuatan istilah atau 1235 (menerima pemahaman istilah jadi dari 

Allah SWT). Contoh: tefadz 159, untuk makna hewan buas. 

Hakikat “urfi, terbagi dua macam, 

a, Ac (umum), adalah sebuah lafadz yang dipindah dari makna 
aslinya pada makna yang lain melalui penggunaan umum. 
Adakalanya sebab mengkhususkan sebuah nama pada sebagian 
perkara yang dinamai, seperti lafadz SIX, dimana secara lughat 
adalah hewan melata, kemudian pelaku “urf mengkhususkannya 
pada makna hewan berkaki empat Dan adakalanya sebab 
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kemasyhuran majaz, hingga enggan menggunakan makna 
hakikatnya, seperti menyandarkan hukum haram pada khamr, 
meskipun hakikatnya hukum haram disandarkan pada perbuatan 
meminum ehayr. 

25lz (khusus), adalah sebuah lafadz yang dipindah dari makna 
aslinya oleh golongan tertentu. Seperti istilah i'rab rafa', nashab, jer, 
fail, maful yang dicetuskan oleh ulama ahli nahwu. 


Hakikat syari, adalah sebuah lafadz yang dicetuskan oleh as-Syari' 
(pembawa syari'at). Sehingga penggunaan lafadz tersebut pada makna 
yang dimaksud hanya dikenal dari syara”, Seperti lafadz #Xall 
bermakna ibadah khusus. 

Imam as-Shafi al-Hindiy membagi bakikat syar'i menjadi empat. 


2, 


Keberadaan lafadz dan maknanya diketahui oleh ahli lughat 
(bahasa), namun mereka tidak mencetuskan lafadz tersebut untuk 
miakna yang dimaksud. Contoh lafadz G5. 

Keberadaan lafadz dan maknanya tidak diketahui sama sekali 
oleh ahli lughat (bahasa). Seperti beberapa permulaan surat dalam 
al-Ouran, menurut ulama yang menjadikannya sebagai nama dari 
surat atau dari al-Our'an. 

Keberadaan lafadznya diketahui oleh ahli tughat, namun 
maknanya tidak diketahui. Seperti lafadz pal dan SLS. 
Keberadaan maknanya diketahui, namun lafadznya tidak. Seperti 
lafadz S9, makna lafadz ini dikenal oleh orang Arab, yakni LA 
(rumput), namun tidak dikenal di kalangan ahli lughat. 

Menurut pendapat yang paling unggul, keempat bagian di atas 
diakui keberadaannya”. 


EKSISTENSI HAKIKAT SYARI 


Ulama menyepakati, hakikat lughawi dan “ur diakui 


keberadaannya dalam kalam Arab. Sedangkan mengenai hakikat syar'i 
terjadi perbedaan pendapat, 

Pendapat terpilih, menolak eksistensi hakikat syari yang bersifat 
diniyah (akidah), seperti iman, karena iman terpakai dalam syara 


1: 


142 


menurut makna lughatnya, yakni pembenaran hati, Meskipun -As- 
Syari" mempertimbangkan pengucapan dua kalimat syahadat bagi 
yang mampu dalam keabsahannya. Dan menerima eksistensi hakikat 


7 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol 1 hal 121-123 
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6. 


syar'i yang bersifat fariyyah (cabang), seperti shalat. Disampaikan oleh 
Imam Haramain dan Imam ar-Razi, serta dipilih oleh Ibn al-Hajib 
dan pengarang Jam'u al-Jawami'. 

Tidak mungkin ada, karena antara Jafadz dan makna terdapat 
keserasian yang mencegah pemindahan makna satu ke makna 
lainnya. Pendapat ini disampaikan satu kelompok dari Murjiah. 
Bertolak belakang dengan keterangan dalam kitab Al-Mahshul yang 
mengklaim ulama sepakat bahwa hakikat syari dimungkinkan 
keberadaannya. 

Menolak eksistensi hakikat syari dalam kalam Arab. Sedangkan 
lafadz-lafadz yang terpakai dalam syara” untuk menunjukkan makna- 
makna tertentu yang tidak dapat difahami orang Arab, semuanya 
masih menunjukkan makna lughatnya. Dan tambahan-tambahan 
yang melebihi makna lughat, merupakan syarat-syarat di dalamnya. 
Contoh, lafadz “as-shalat” terpakai dalam syara” menurut. makna 
lughawinya, yakni doa kebaikan, hanya saja syara? menggariskan 
ketentuan dan syarat, seperti rukuk dan yang lain, agar shalat dapat 
dihukumi sah. Versi ini disampaikan Al-Gadhi Abu Bakar, Ibn al- 
Ousyari, dan riwayat Al-Mawardi dari Jumhur. 

Mengakui eksistensi hakikat syar'i secara mutlak. Pendapat ini berasal 
dari kelompok Mu'tazilah. 

Menpakui eksistensi hakikat syar'i, kecuali iman, karena iman terpakai 
dalam syara” menurut makna lughatnya, sebagaimana di atas. Versi ini 
disampaikan Syekh Abu Ishag As-Syairazi dalam kitab Syarh al- 
Luma'. 


Menangguhkan eksistensinya. Pendapat ini dipilih Al-Amidi'. 


Pan kena L £g sedih Mujaz adalah lafadz yang digunakan dengan 


peletakan makna kedua karena adanya sebuah 
aa Cm IA gb alagah (penghubung). Maka (dalam rnajaz) 
"35 SO TE wajib didahului adanya wadh'x (atas makna 


AI 8 JEaN Y La32 pertama), tidak wajib didahului adanya ish'sra/ 


Aa aa an aa 
2S 3 Isis ta, diakui keberadaannya am kalam b, 
CA menurut Ashah. 


DEFINISI MAJAZ 


Mgjax adalah lafadz yang digunakan dengan peletakan makna 


' Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 145 
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kedua karena adanya sebuah Glagah (penghubung). Ulama bayan 


menambahkan redaksi, “disertai adanya garirnah yang mencegah 
menghendaki makna yang dicetuskan pertarna kali”. 


Ada beberapa kesimpulan yang dapat difahami dari definisi mgjag 


di atas, 


1. 


Dari kalimat 'digunakan dengan peletakan makna kedua', akan 
mengecualikan hakikat. Dan dari kalimat “karena adanya sebuah 
@lagah', akan mengecualikan 'alam mangul, karena penukilannya tidak 
disertai adanya ulagah. 
Dalam mgjaz diharuskan memenuhi dua persyaratan, adanya “alagah 
dan garirah, menurut sebagian ulama. “Alegah adalah sesuatu yang 
menghubungkan aritara makna pertama dan makna kedua yang 
digunakan, sehingga dengan perantara ini, hati berpindah menuju 
makna kedua. Dan garinah adalah sesuatu yang berbarengan yang 
menunjukkan pada makna yang dimaksud dan memastikan bukan 
makna pertama yang dikehendaki. Persyaratan adanya garinah adalah 
versi ulama yang melarang penggunaan makna hakikat dan majaz 
secara bersamaan? 

Ulama menyepakati, dalam majag disyaratkan terlebih dahulu harus 

ada wadhw (penetapan lafadz untuk sebuah makna) atas makna 

pertatma (/akika?). Hanya saja mengenai persyaratan harus didahului 
adanya isf'mwa! (penggunaan makna) dari makna hakikat, ulama 
berbeda pendapat, 

a. Pendapat Ashah, tidak disyaratkan secara mutlak, karena tidak 
ada faktor yang melarang sebuah lafadz dibuat majaz sebelum 
digunakan pada makna hakikinya. 

b. Pendapat kedua, disyaratkan secara mutlak, karena apabila tidak 
demikian, lafadz pertama menjadi tidak berfaidah. 

c. Pendapat ketiga, versi dari pengarang Jam'u al-Jawami', hal 
tersebut tidak diwajibkan, selain pada mashdar. Tidak akan 
terwujud bahasa majaz pada lafadz musjtag (tercetak dari 
marhdar), kecuali telah didahului penggunaan mashdar-nya secara 
hakikat, meskipun lafadz musytag tersebut tidak digunakan secara 
hakikat, Contoh, lafadz YAI 


Catatan menurut pendapat ashah, ketika sebuah lafadz mashdar 
digunakan dalam makna aslinya, maka lafadz yang musytag 


? Jakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal 48, .dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 


Sathi', vol | hal 124 
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(tercetak) dari mashdar tersebut sah dibuat majaz, meskipun 
mashdar tersebut tidak terpakai pada musjtag labu (perkara yang 
dibuatkan lafadz musytag). Contoh, lafadz 3541 tercetak dari 
mashdar LX, dan mashdar ini terpakai dalam makna aslinya, yakni 
kelembutan hati. Namun makna ini tidak sah dipakai dalam 
musytag lahu (perkara yang dibuatkan lafadz musytag), yaitu Allah 
swt, karena myha/ (tidak. diterima akal). Sehingga pembuatan 
majaz dalam 4291 dianggap sudah sah". 


EKSISTENSI MAJAZ 
Mengenai diakui tidaknya keberadaan mgjag dalam kalam Arab, 


ulama berbeda pendapat menyikapinya, 

1. Menurut pendapat Ashah, mengakui eksistensinya secara mutlak. 

2. Sebagian ulama, menolak eksistensinya secara mutlak. "Termasuk 
Imam Abi “Ali Al-Farisi, sebagaimana yang diriwayatkan Ibn Kajjin, 
dalam keterangan kitab Fawaid ar-Rihlah karya Ibn as-Shalah. 
Namun murid Ibn Jinniy meriwayatkan dari Beliau bahwa majag 
dominan dalam setiap bahasa. Pendapat yang sama datang dari imam 
Abu Ishag al-Isfirayini Hanya saja Al-Ghazali masih meragukan 
keabsahannya dan mengatakan, “Bisa jadi Beliau menghendaki 
bahwa mgjag tidak diakui tetapnya, setaraf pengakuan pada hakikat”, 

3. Segolongan ulama menolak eksistensinya dalam al-Juran dan as- 
Sunnah. Mereka mengatakan bahwa mgjag dati sisi lahiriyah adalah 
bohong, seperti ucapan yang ditujukan pada orang bodoh, “Ini 
adalah keledai”. Sedangkan al-Ouran dan as-Sunnah disucikan dari 
kebohongan. Hanya saja argument ini dipatahkan, bahwa tidak ada 
nilai kebohongan, selama masih menyertakan 'clagah (penghubung 
makna). Pendapat adalah versi Dhahiriyyah dan dinukil dalam kitab 
Al-Mahshul dari imam Abi Dawud, juga dinukil oleh Ibn Hazm 
dalam Al-Ahkam dari segolongan ulama. Sedangkan al-Ubadi 
menukil pendapat ini dari Ibn al-Oadhi, sebagian Ashhab as-Syafi'i 
dalam kitab Thabagat-nya"'. 


10 Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathtb al-Mankabawiy, An-Nafahat hal 42 
1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushulhal. 146 dan fatal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal 125 
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£ - : . 4. 

Pore bah ef Ingga Dan sebuah makna dialihkan pada makna 
F) | 33) 23) Jiang majaz. karena makna hakikatnya berat 
PN E: i 
of enfeifeyes af ooei ge pengucapannya, atau kurang enak didengar, 
Jb aa gag atau hakikat tidak diketahui, atau tingkat 

Cut arak ..31 balaghah-nya failai sastra) majaz, atau 
DS RE IA masyhurnya majaz, atau faktor lainnya. 


FAKTOR PERPINDAHAN HAKIKAT MENUJU MAJAZ 
Faktor-faktor perpindahan hakikat menuju majag adalah sebagai 


berikut: 
1. Lafadz dari makna hakikat berat pengucapannya. Contoh lafadz 


Ta 


Png 2. TE 


2. Kurang enak didengar, misalnya lafadz Kiss, artinya kotoran yang 
diganti dengan lafadz B6, arti bekikarnya dataran rendah. 

3. Ketidaktahuan baik dari mutakallim (pembicara) atau mukhathab 
(lawan bicara) atas lafadz hakikat, bukan majaz-nya. 

4. Karena nilai sastra yang terkandung. Contoh, lafadz ta 555 (Zaid 
seperti singa) dalam keberaniannya, Ini memiliki nilai sastra lebih 
tinggi dibandingkan lafadz #tx4 313 

5. Makna majag lebih dikenal daripada makna hakikatnya. 


Dan beberapa faktor lainnya, seperti menyamarkan maksud 
perkataan pada selain dua pihak yang berdialog yang tidak tahu akan 
tnajaz, bukan hakikat, pembuatan wagan, gafiyah, saja' dengan majas, 
bukan dengan bakikat.nya", 


BE Ai KAN Menurut pendapat Ashah, mgjag tidak lebih 

dan Memo “.i, Gominan dibanding hakikat Dan m3jag tidak 

Cas Iiika Ng 2 dijadikan turmpuan makaa, manakala makna 
'ris3 hakikat-nya mustahil. 


DOMINASI MAJAZ ATAS HAKIKAT 

Menurut pendapat Ashah, kedudukan maap tidak lebih dominan 
dalam setiap bahasa dibandingkan hakikat. Namun Imam Ibn Jinniy 
mengklaim, majag lebih dominan dalam setiap bahasa dibandingkan 
hakikat. Karena hampir semua lafadz umumnya memuat makna majag 
Contoh, “Aku melihat Zaid” dan “Aku memukul Zaid”, padahal perkara 


2 bid, hal 146 
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yang dilihat dan dipukul adalah sebagian anggota tubuh dari Zaid, 
meskipun rasa sakit akibat dipukul dirasakan seluruh tubuhnya. 


MENGAMALKAN MAJAZ KETIKA HAKIKAT MUSTAHIL 
Kaidah berikutnya, apabila sebuah lafadz dikehendaki makna 


wajag-nya, namun makna #ekikarnya mustahil ditetapkan, maka menurut 
ulama ushul kalangan Syaff'iyyah, sebagai versi Ashah, majag tersebut 
dinyatakan tidak ada fungsinya dan tidak dapat dijadikan pedoman. 
Sedangkan menurut Imam Abi Hanifah, #ajag tersebut dapat diamalkan. 
Contoh, seorang majikan mengatakan pada hamba sahayanya yang 
berusia lebih tua, “Orang ini adalah anakku”, dengan maksud 
memerdekakan hamba sahaya tersebut, karena sifat menjadi anak 
menetapkan hukum merdeka. Maka menurut madzhab kita, hamba 
sahaya tidak dihukumi merdeka. Karena sebuah lafadz dinilai sah 
menjadi mejag ketika berbentuk asal hakikat. Sedangkan lafadz di atas 
dalam konteks ini makna hakikatnya mustahil diterapkan. Menurut 
Imam Abi Hanifah, hamba sahaya tersebut merdeka, untuk menjaga 
ucapan agar tidak sia-sia karena tidak diamalkan”. 


dh JI Ss Kay 3 Majaz dan nag/ menyalahi hukum asal. Dan 

tato 25K AINI 3 (keduanya) lebih baik dibanding isyhirak 

OI serah IBAN ng (menjadikan musjiarak). Sedangkan takhrhish 

Ae ena er Pan lebih baik dari keduanya (majaz dan nag), 

Se JI IKEYI Ol CON5 Menurut versi Ashah, idhmar lebih baik 

ja JE G5 JA dibanding #egl Dan bahwasanya maja 
5 KY menyamai idhmar. 


KONTRADIKSI MAJAZ, NAOL, ISYTIRAK, TAKHSHISH, 
DAN IDHMAR 

Majaz dan nag/ keberadaannya menyalahi hukum asal. Nag/ atau 
mangal adalah memindah makna awal pada makna kedua yang digunakan 
karena ada keserasian, kemudian makna awal ditinggalkan (dilupakan). 

Ketika sebuah lafadz mungkin diarahkan pada makna bakikat dan 
majar, atau pada makna asli sebelum dipindah (mangul 'anbii) dan makna 
kedua hasil pemindahan (wangul ilaih), maka yang unggul adalah 
diarahkan pada makna hakikat, karena di dalamnya tidak membutuhkan 
garinah. Atau pada mangal 'anku, karena makna wadha' pertarna tetap. 


3 pid, hal 148 
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Kemudian ketika sebuah lafadz memiliki peluang diarahkan pada 
majag, nagi, iryttrak, takhshish, dan idhmar, maka kualitas masing-masing 
yang akan menentukan pilihan yang lebih baik. Selengkapnya lihat tabel 


di bawah ini. 


Saus 


La 


2 


akad dan wxtb'f 
sekaligus secara 
hagigah 


Isytirak 
(Zakat diartikan 
un Nama' dan al- 


Dadru alMukhraj 


sekaligus secara 
hakikah 


Isytirak 
(Al-Garyah 
diartikan akahli 
dan sLabniyah 


sekaligus secara | menyimpan kats al 


bakikal) 


Irytirak 
(Nikah diartikan 
akad dan wath' 
sekaligus secara 

hakikat) 4 


akad secara bagigat 


dan wath'i secara 
maja?) 


Nagi 
(Zakat di-nag! 
menjadi hakikat 


yari dengan ari ak 


Dadru a-Makbra)) 


Idhmar 
(Al-Garyah 
diartikan aLabriyah 


secara hakikat dan 
ahli 
Takhshesh 


(Nikah hanya 
diartikan akad dan 


di takbshish dengan 


dalil akad fasid) 


Takhspish 


Keterangan 


Karena majag 
lebih banyak 
ditemukan dan 
hanya butuh satu 
garinah. 


Karena Jafadu 
meangul boleh 
diamalkan pada 
madiuknya baik 
sebelum atau 
sesudah xagi, 
Sedangkan 
musytarak harus 


Karena idhmar 
seperti majag, 


Karena takhsish 
lebih rajih 
daripada majzz, 
dan mejaglebih 
rajib daripada 
igtirak. 


M Sehingga menurut Imam Abu Hanifah, seorang anak haram mengawini wanita yang 
disetubuhi bapaknya lewat perzirtahan. DR. M. Abu an-Nur Zuhair, Ushul al-Figh val. il hal, 


61 
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Takhshish 
(Dik ismillah 


diartikan tasmiyah 
3 


IMubadalah iyai'in bi 


Sa T- 
Hd selagi 


BIS 


dan di #akhshish 
dengan 
penyembelihan 
tanpa tesmiyah 
dalam keadaan 


Takhshish 
(Ail-Bai' diartikan 


gain dan di 
takhshish dengan 
At Bar Al-Manbi 


di.takhshish 
dengan dalil 
tentang pelaku 


kehidupan dalam 
gesbash 


(Ibmi diartikan 
anak secara 
hakika? dan 


menyimpan kata 


misa) 


Majag 
(Dggikr ismillah 


diartikan tasmiyah 


secara bakikar 


kemudian dipakai | Tukkshish 


dengan arti ad- 
dxabhu secara 
majaz) 


Nagi 
(Al-Ba'i di-nag! 
menjadi pakikar 
gari dengan arti 
akad ba'i yang 
memenuhi 
petsyatatan sah 
Jdbmar 


(Al-Hayat diartikan 


kehidupan secara 
hakikat dan 


hegigatun) 


(Ar-Riba di-nagl 
menjadi hakikat 
syari dengan arti 


secara hakikat 
kemudian dipakai 
dengan arti alga 
(memerdekakan) 

secara mafag) 


Takhshisk 


Takbshish 


(Ashah) 
Tasawif 
Sederajat 


Karena yang 
tersisa dari lafadz 
'gm setelah 
takehsish jelas. 
Kalau majag, 
kadang tersisa 
beberapa rmakna 
yang tidak jelas 


Karena fakhrish 
tidak mengalami 
penghapusan 
makna pertama. 


Karena takbrirh 
lebih rgjih 
daripada majaz, 
dan majax 
sederajat dengan 
idhmar. 


Karena idhmar 
tidak mengalami 
penghapusan 
makna pertama, 


Sama-sama 
membutuhkan 
satu garinah. 


5 Menurut Imam Malik, hewan yang disembelih sengaja tanpa tosmiyah tidak halal 
dimakan, Namun di-takhsish dengan penyembelihan orang yang lupa membaca tasmiyah, 
dimana hukumnya disepakati halal. DR. M. Abu an-Nur Zuhair, Ushul al-Figh vol. Il hal, 62 
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Maja 


ayak 
(Sholat diartikan 
ad-Du'a' secara 


hakikat kemudian | syar'i dengan arti al- 


dipakai dengan 
arti gh ALA al ak 
Makbshbushah 


secata maja? 


$a3 — 


BE Ia Ih Ih 
ES B3 353 Le jae, 


ga Bora Bem Gan 
niih Salay3 335183 #5, 
& Lu 


Bong 
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Nagi 
(Sholat di-ragi 
menjadi hakikat Karena mejay 
: tidak mengalami 
penghapusan 
makna pertama, 


ALAfal al 
Makhshushuh) 


Mgjaz (ditinjau dari aspek Glagah-nya) ada yang 
dengan (keserupaan) bentuk, sifat lahiriyah, 
mempertimbangkan sesuatu yang pasti akan 
terjadi, — atau — diduga akan terjadi, 
berkesckebalikan, berdampingan, penambahan, 
dan pengurangan, Dengan nama sabah untuk 
musabhab, keseluruhan untuk sebagian, yang 
bergantung (muta'allig) untuk yang digantungi 
(auta'llag), dan dengan beberapa kebalikannya. 


bag oa giat 
BAL Je Jak 


BEBERAPA MACAM “ALAGAH 

“Alagah (hubungan) antara makna hakikat dan majag merupakan 
syarat sah dalam pembuatan mgjax Karena seandainya Glagah tidak 
dipertimbangkan, maka mengucapkan setiap lafadz atas setiap makna 
menjadi legal (boleh) dilakukan. 

Dalam hal ini terdapat beberapa macam 'dlagah dalam majaz, di 
antaranya, 

1. Adanya keserupaan bentuk, seperti menamakan ukiran gambar singa 
pada tembok dengan nama singa. 

2. Adanya keserupaan sifat, dengan syarat nampak secara lahiriyah, 
dimana hati lekas mudah mernahaminya. Seperti mengucapkan 
“singa” untuk lelaki pemberani, Karena sifat pemberani. adalah sifat 
yang nampak secara lahiriyah pada hewan buas. 

3.  Menamakan sebuah perkara dengan sesuatu yang pasti atau diduga 
akan terjadi, bukan yang kemungkinan kecil terjadi. Contoh yang 
pasti akan terjadi, OS.Az-Zumar:30, 

GAS Kh Ho) 
"Sesunggubnya kamu akan mati dan 
sesungguhnya mereka akati mati (pula) 


Dan dengan sesuatu yang ada dalam kenyataan 
untuk sesuatu yang ada secara potensi (gumwah). 
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Contoh yang diduga akan terjadi adalah menamakan perasan anggur 
dengan #hamr. Dan contoh yang kemungkinan kecil akan terjadi 
adalah menamakan hamba sahaya dengan orang merdeka. Yang 
terakhir ini hukurnnya tidak diperbolehkan. 

Sedangkan menamakan sebuah perkara dengan sesuatu yang telah 
lewat waktunya sudah dibahas dalam bab #y#gag. Contoh, 
menamakan orang yang sudah merdeka dengan hamba sahaya. Atau 
menyebut orang yang telah turun dari jabatan ggdhi dengan nama 
gadhi. 

4. Menamakan sebuah perkara dengan kebalikannya. Seperti 
menamakan “dataran berbahaya' dengan UJI, yang berasal dari kata 
36 (beruntung atau selamat). Disebut demikian sebagai tafawl 
(pengharapan) agar selamat. 

5. Menamakan sebuah perkara dengan sesuatu yang berdampingan. 
Seperti menamakan girbah (tempat air) dengan nama rawiyah, yakni 
nama hewan yang ditunggangi untvk membantu pengairan. 

6. Penambahan, contoh OS. As-Syura : 11: 


Pr” 


“Tiada sesuatu yang menyerupai allah” 


Hurof £4f memiliki arti aa, yang apabila difungsikan maknanya 
maka akan terjadi pemahaman yang muha/ (tidak diterima akal). 
Karena maksud ayat di atas adalah menafikan sesuatu yang 
menyerupai Allah swt. Sehingga &af di sini dihukumi yadah 
(tambahan). Penambahan ini tidak memiliki arti, namun ada fungsi 
tertentu seperti menggukuhkan'". 

7. Pengurangan, contoh OS. Yusuf : 82: 


nan ya 
“Bertanyalah pada (penduduk) desa” 
Dalam contoh ini, ada pengurangan lafadz Jat (penduduk) dengan 
garinah, tidak mungkin bertanya pada desa yang berbentuk benda 
mat. 
8. Menamakan musabbab dengan sabab-nya dan sebaliknya. Contoh 


5 Menurut segolongan ulama, huruf kaf dalam contoh tersebut bukan z!/yodah, Dari sini ada 
kemungkinan lafadz “mitslu' dimaknal dzat, atau shifat dan lain sebagainya Abdul hamid 
ibn Muhammad Ali Gudsi ibn Abdul Oadir al-Khathib, Lath3if al-Isyarah, hal. 22 


LUBB AL-USHUL : Kajian dan Inlisari Dua Uihul | 151 


10, 


11. 


152 


Santri salaf pres 


pertama, & AN (Pada pemimpin ada kekuasaan). Dalam contoh ini 
kekuasaan dibahasakan dengan X: (tangan) karena wujudnya 
kekuasaan adalah dengan tangan. 
Contoh kedua (kebalikan di atas), menamakan sakit parah dengan 
mati, karena sakit parah biasanya menyebabkan kematian. 
Menamakan sebagian dengan keseluruhan dan sebaliknya. 
Contoh pertama, dalam OS. Al-Bagarah :19, 
SIT aoi Oa 
“Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya” 


Contoh kedua (kebalikan di atas), seperti mengucapkan ar-ragabah 

(leher) untuk menamakan manusia. 

Menamakan sesuatu yang bergantung (muta'allig) dengan perkara 

yang digantungi (muta'ilag). Maksudnya adalah te'allng yang 

dihasilkan antara mashdar dan irim fail, serta isim maful. Seperti 

contoli-contoh berikut: | 

Oo Mengucapkan mashdaratas isim fa'il, contoh: Jae Is (seorang laki- 
laki yang adil). | 

Oo Mengucapkan isiw fa'il atas mashdar, contoh, Lu Pe (berdisilah 
kamu dengan sungguh-sungguh.!). 

o Mengucapkan mashdar atas isim maful, contoh OS. Lugman : 11, 
& 3l£ (makhluk Allah SWT). 

o Mengucapkan isim mafulatas mashdar, contoh OS. Al-Oalam : 06: 
Sih 124 (dalam siapakah di antara kamu fitnah itu?). 

Oo Mengucapkan isim jail atas isim maful, contoh OS. At-Tharig : 06, 
Gs gu (air yang dipancarkan). 

Oo Mengucapkan isim maful atas isim fail, contoh OS. Al-Isra' : 45 , 
Ipias Ulas (suatu dinding yang menutupi). 

Menamakan sesuatu yang ida secara hukum dengan sesuatu yang 

ada dalam kenyataan. Seperti menamakan &hamr dalam wadahnya 

dengan muskir (perkara yang memabukkan)". 


1 prof Dr KH. Sahat Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal, 153-154 
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y Aren HP AI, Menurut pendapat Ashah, majaz ada dalam 

SN TPI ianad, musgtag, buruf tidak dalarn 'alam. 
Jd YA, BEALI, Dan menurut pendapat Ashah, disyaratkan 
casasE adanya sam (mendengar dari orang Arab) 


LE 


BT at Fe Ej ea Pa 
na ami 555905 dalam macam dari majag, 


MAJAZ DALAM ISNAD, MUSYTAO DAN HURUF 
Menurut pendapat Ashah, majag terjadi dalam #nad (penyandaran 
hukum), dengan cara sesuatu disandarkan pada selain pelaku semestinya, 
karena terdapat interaksi (persinggungan) antara keduanya. 
Contoh: dad rai ES (musim semi telah menumbuhkan 
sayuran). Masing-masing kata dalam contoh ini memiliki makna 
hakikat, kemudian dibuatlah mujag dengan penyandaran 
“menumbuhkan” pada “musim semi, dimana hakikatnya 
merupakan perbuatan Allah SWT. 


KB 


(ar: 
CG 
& 


Berbeda dengan pendapat segolongan ulama, seperti Ibn al-Hajib 
dan as-Sakaki. Ibn al-Hajib menganggap contoh sebagaimana di atas 
sebagai hakikat karena perbuatan (menumbuhkan) disandarkan pada 
pelakunya (f2) secara '“rf. Sedangkan as-Sakaki menganggap sebagai 
istiarah bi al-kinayah, ditmana kata “musim semi” dipinjam untuk pelaku 
hakiki, yaitu Allah SWT. 

Majaz terkadang ditemukan juga dalam lafadz mustag dan 
beberapa haryf, menurut versi Ashah. 

Contoh dalam musytag, OS, Al-A'raf : 44, 
A3 Libas 5363 
"Dan para penghuni surga akan berseru” 

Pada contoh ini kata (s5G (#7/ madhi) terpakai untuk mengungkapkan 
makna yang seharusnya menggunakan mustaghal, yakni kata 554. 
Contoh dalam huruf OS. Al-Haggah : 08: 

Maka karma tidak melihat seorangpun yang tingal di antara mereka 
Pada contoh ini bumf Js terpakai untuk makna naff yang seharusnya 
menggunakan hzruf L. 

Pendapat berbeda disampaikan Imam ar-Razi, beliau menolak 
keberadaan majag mufrad dalam buraf secara mutlak, baik dengan 
sendirinya (bid dgai) maupun dengan mengikuti (4i? igba') kalimat lain. 


LUBB AL-USHUL : Kajian dan Intisari Dua Ushul | 153 


Santri salaf pres 


Hal ini dikarenakan huruf tidak memiliki faidah tanpa terkumpul dengan 
kalimat lain. Sehingga hanya ada dua kemungkinan, yakni disebut hakikat, 
manakala 4ursf berkumpul dengan kalimat yang seriestinya disandari, 
atau disebut majag murakab, manakala berkumpul dengan kalimat yang 
tidak semestinya disandari. Namun an-Nagsyawani tidak menyepakati 
status majaz murakah, beliau mengatakan bahwa pengumpulan huruf 
dengan kalimat lain adalah bukti (garinah) adanya majaz mufrad. Imam ar- 
Razijuga menolak keberadaan majag dalam ff dan musytag dengan 
sendirinya (bid dza?), dan hanya mungkin terjadi dengan mengikuti (bit 
taba') pada mashdar-nya. 

Menurut Ashah, mgjag tidak diakui keberadaannya dalam 
beberapa &/aw (nama). Karena pada “lam tidak ditemukan 'elagah yang 
menjadi persyaratan dalam mgjax Dan andai saja ditemukan 'alagah, 
seperti nama Mubarak yang diberikan kepada seseorang karena orang 
tuanya berharap adanya berkah, maka ini juga tidak disebut majag Karena 
apabila contoh ini disebut mgjag, maka nama Mubarak akan terlarang 
diucapkan manakala “berkah' sudah hilang. Menurut Al-Ghazali, wajaz 
diterima dalam 'x/am yang diisyarati sifatnya (4 lambis shifal), seperti nama 
al-Harits dan al-Asad, bukan “slam yang dibuat hanya untuk membedakan 
antar dzat, seperti Zaid dan Umar", 


SYARAT PENUKILAN DARI BAHASA ARAB 
Ulama terjadi silang pendapat mengenai keharusan adanya 
penukilan setiap macam mgjag dati bahasa Arab. 

1. Menurut pendapat Ashah, setiap macam majaz disyaratkan pernah 
didengar dari orang Arab. Sehinpga setiap macam majaz, semisal 
sabab | al-masabhah (mengucapkan sebab untuk menunjukkan sesuatu 
yang disebabi) tidak boleh diucapkan selama belum ada 
percontohannya dalam bahasa Arab. Dan jika tidak konkrit didengar 
dari orang Arab, maka tidak diperbolehkan membuat sebuah macam 
majaz baru, semisal rnembuat kata Pan sebagai mujag atas VI 
(orang yang napasnya bau), karena bau napas termasuk sifat dari 
singa, padahal hal semacam ini tidak diperbolehkan. Namun jika 
hanya sekedar membuat contoh-contoh baru, bukan macam m4jaz, 
ulama sepakat memperbolehkan. 

2. Pendapat kedua, tidak disyaratkan, Dan dalam pembuatan setiap 
macam majaz cukup menggunakan @lagah. Dalam hal ini, seandainya 


1 Prof Dr KH. Sahai Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 155 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 133-134 
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disyaratkan, maka pemakai bahasa Arab akan mengalami 
keterbatasan, dan hanya berkutat pada contoh-contoh, padahal 
mereka menciptakan banyak karya majag, karena menganggap hal itu 


sebagai kebanggaan bahasa mereka. 
3. Imam Amidi menangguhkan disyaratkan tidaknya hal tersebut". 


BA Yg 3 On 
ya Aira P3 AI "3 

Aina Sa EN RE 
235 2ata as 
SIEII AN ara 
JPN 


1 
£ 


Tg 


Makna mgjax dapat diketahui dengan, (1) 
mudahnya makna lain difahami (dari lafadz 
tersebut), seandainya garinah tidak ditemukan, 
(2) legalnya penafian, (3) tidak adanya 
keharusan berlaku secara umum, (4) 
pembuatan jamak berbeda dengan jamak-nya 
hakikat, (5) selalu terikat peng-gayid-an, (6) 
ketergantungan pada penamaan lain, (7) 
mengucapkan atas hal yang mustahil. 


PERANTARA MEMAHAMI LAFADZ DAN MAKNA MAJAZ 
Agar dapat diketahui keberadaannya, m4jaz memiliki beberapa 
alamah (ciri-ci), di antaranya, 
1. Mudahnya makna lain difahami (dari lafadz tersebut), seandainya 
garinah tidak ditemukan, Contoh: 


Kalah Ea, 


“Aku melihat lelaki pemberani memanah” 


Seandainya tidak menilik gurinah berupa kata “memanah', maka 
makna hewan buas' sebagai makna hakikat lebih mudah difahami. 
Legalnya penafian makna hakikat secara realita (naftxl am/), contoh, 
ucapan pada orang bodoh, "ke tis (Ini adalah orang bodoh seperti 
keledai). Boleh dinafikan dengan kata-kata, “Bukan keeleda?". 

Tidak adanya keharusan berlaku secara umum”. Baik tidak berlaku 
umum sama sekali, contoh, 5:41 ja (Dan tanyalah penduduk desa), 
dalam hal ini contoh Jain tidak bisa disamakan, meskipun memiliki 
alagah (hubungan) yang sama dengan contoh di atas. Sehingga tidak 
boleh diucapkan, Sui Jtl (Dan tanyalah pemilik tikar), Atau berlaku 


1 prof Or KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Rushut hal 155-157 dan Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol | hal. 426 

20 Maksud “tidak harus berlaku umurw' adalah tegal mengucapkan lafadz atas setiap Individu 
maknanya, disertai tidak adanya peluang beralih pada pengucapan hakikat pada sebagian 


individu tersebut. 


LUBB AL-USHUL : Kajian dan Fntisari "Dua Ushul | 155 


Yi 
P3 


bani 


“ 


1 Gs 


2 


Santri salaf press 


umum, namun tidak ada keharusan. Contoh, kata A91 untuk makna 
lelaki pemberani, Pengucapan majaz ini sah pada seluruh jxz makna, 
tanpa ada keharusan, karena boleh mengucapkan hakikat pada 


sebagian jxg-nya. 
Pembuatan jamak berbeda dengan jamak-nya hakikat. Contoh, 
lafadz 239) yang memiliki arti majaz perbuatan, dirubah dalam 
bentuk jamak menjadi AA. Berbeda dengan makna hakikatnya yakni 
ucapan, maka bentuk jamaknya menjadi Salah 
Selalu terikat peng-gayid-an (pembatasan). Contoh, Ai) £ (rendah 
diri) dan »41 JE (kecamuk peperangan). Dikarenakan dalam hal ini 
lafadz #2 dan 56 terpakai secara hakikat tanpa gayid (batasan). 
Ketergantungan pada penamaan lain secara hakikat. Adakalanya 
secara lafdzi (tahgig?), contoh OS. Ali Irnran : 54: 
S1 S3 1313 
“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan “aah membalas tipu daya mereka" 
Pemakaian kata 'SWI untuk menunjukkan makna 'membalas', 
digantungkan pada keberadaan kata itu secara lafdzi sebelumnya. 
Ada juga secara tagdiri (dikira-kirakan), contoh, 
Kapat ain j3 
"Katakanlah: "Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipa daya itu)" 
Dalam contoh ini, meskipun kata #4! sebelumnya tidak disebutkan 
secara lafdzi, namun dikira-kirakan secara makna, 
Mengucapkan atas hal yang mustahil. Coritoh, ia dat (Dan 
tanyalah penduduk desa). Dalam contoh inimenanyakan sesuatu pada 
“desa? adalah hal yang mustahil, karena desa adalah bangunan tidak 
bernyawa. Sehingga dengan bukti ini kata xi adalah majaz?. 


1 P3 Sic Sa HTEMA Permasalahan : A/Mw'arrab adalah lafadz 


4. 8 perasa, Selain berbentuk “alam yang dipakai oleh. orang 
» ver Sal siasat Arab pada makna yang mendasari peletakan 


T Pai 2 Ys Pa) P3 lafadz tersebut dalam selain bahasa mereka. 


2, Menurut versi Ashah, &/Mx'arrab tidak terdapat 
oU! dalam Al-Guran, 


H Jpid, hal 158-159 
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1 DAN EKSISTENSINYA 
Al-Mu'errab adalah lafadz selain berbentuk “glam yang dipakai 


oleh orang Arab pada makna yang mendasari peletakan lafadz tersebut 
dalam selain bahasa mereka. Dari definisi ini mengecualikan hakikat dan 
tmajaz, dimana keduanya terpakai pada makna dalam bahasa orang Arab. 


Mengenai eksistensinya dalam Al-Ouran, ulama terjadi silang 


pendapat, 


1. 


Lafadz aMy'arrab tidak terdapat dalam Al-Ouran. Pendapat Ashah 
ini diungkapkan as-Syaff'i, Ibnu Jarir dan mayoritas ulama. Karena 
jika hal itu terjadi, Al-Our'an akan memuat bahasa selain bahasa 
Arab, sehingga Al-Our'an tidak seluruhnya berbahasa Arab. Padahal 
Allah SWT berfirman dalam OS. Yusuf : 02: 


ba Unas 
“Seranggubnya Kami menurunkannya berupa Al Ouran berbahasa Arab” 


Lafadz alMuwarrab terdapat dalam Al-Ouran. Pendapat ini 
diungkapkan Imam Ibn Al-Hajib. Karena sedikitnya jumlah lafadz 
selain Arab tidak menyalahi ayat yang menjelaskan Al-Guran 
berbahasa Arab (OS. Yusuf:02) sebagaimana yang didakwakan oleh 
pendapat pertama. Sebagaimana Oashidah Persia, penamaannya 
sebagai “Persia” tidak berubah dengan adanya kalimat-kalimat 
berbahasa Arab di dalamnya. Hikmah yang dapat diambil, Al-Juran 
yang eksistensinya mengumpulkan ilmu awwa/in (orang terdahulu) 
dan akhirin (orang yang akhir), sudah semestinya Al-Ouran juga 
mengumpulkan keanekaragaman dialek dan bahasa. Ibn Jarir 
meriwayatkan dari Abi Maysarah At-Tabi'i, 


T - Ta 4 2 
JS se ol Ah 
“Dalam AlJur'an terdapat setiap bahasa” 


Di antara contohnya adalah, 3gii) (sutera tebal) dari bahasa Persia, 
wee3 (imbangan) dari bahasa Rum, dan #Kts (lobang angin yang 
tidak tembus) dari bahasa India, 


Membenarkan kedua pendapat di atas. Pendapat ini dipelopori oleh 
Imam Abu Ubaid dan diamini oleh beberapa ulama seperti Imam 
Al-Jawaligiy dan Ibn Al-Jauzi. Menutut mereka huruf-huruf dalam 
kalimat tersebut asalnya selain Arab (gam), namun kemudian berada 
di tangan orang Arab yang kemudian menp-arab-kannya dan 
menggubah lafadznya dari gjam menjadi Arab. Kemudian setelah itu 


LUBB AL-USHUL : Kajian dan Intisari Dua Wshud | 157 


Santri salaf press 


Al-Ouran turun dalam keadaan huruf-huruf tersebut sudah 
bercampur dengan kalam Arab. Sehingga mereka yang mengatakan 
lafadz-lafadz tersebut berbahasa Arab adalah benar dan yang 
mengatakan berbahasa jam (selain Arab) juga benar”, 


oi reg af Lana utiu Sie» Permasalahan : sebuah lafadz adakalanya 

IE San Ala hakikat saja, atau majaz saja, atau hakikat dan 

Oka C3 3 Heh K8 majay dengan dua pertimbangan. Dan kedua 

5 | perkara ini (hakikat dan majar) tidak ada dari 
JERLNI (8 sebuah lafadz sebelum terpakai. 


PEMAKAIAN LAFADZ DALAM MAKNA 

Dalam hal ini lafadz yang terpakai untuk menunjukkan sebuah 
makna terklasifikasi menjadi empat bagian, 
1. Hakikat saja. Contoh lafadz 3LV! untuk makna hewan buas. 
2.  Majaz saja. Contoh lafadz 4S untuk makna lelaki pemberani. 
3. Hakikat dan majaz dengan dua sudut pandang”. Hal ini terjadi 
dengan cara, pertama kali dibuat secara lughat untuk makna umum, 
kemudian syara” atau "urf mengkhususkannya pada satu macam saja. 
Contoh, secara lughat memiliki makna mencegah, kemudian syara 
mengkhususkan pada makna mencegah dengan cara tertentu. Kata 
secata lughat memiliki makna setiap makhluk melata di muka bumi, 
kemudian “urf “im mengkhususkan pada makna hewan berkaki 
empat dan penduduk Itag mengkhususkan pada makna kuda. 
Pemakaian lafadz tersebut dalam makna umum disebut hakikat 
lughawi sekaligus majaz syar'i atau “urfi. Dan pemakaian dalam 
makna khusus disebut kebalikannya. 
Bukan hakikat din majaz. Yaitu status lafadz sebelum terpakai. 
Dimana keberadaannya tidak bisa disifati hakikat dan majaz, karena 
pemakaian merupakan syarat penyebutan hakikat dan majaz. 
Termasuk bagian ini adalah beberapa '“/am, menurut Imam Al- 
Baidhawi”. 


za 


2 jhid, hal 160 dan Jalal as-Suyuthi, Al-Muhaddzab Fi Ma Wag'a'a Fi Al-uran Min Al- 
Mu'arrab, vol | hal 1-3 
Jika hanya menggunakan satu sudut pandang, maka tidak mungkin disifati hakikat dan 
si majaz, karena ada pertentangan antara peletakan pertama dan kedua 
Ibid 
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yLo tao Tearg 2 s4 Kemudian lafadz diarahkan pada wf dari 
Be UP Gembei eilkah Mpaibicana). Mak dalan 
KA ya BA dhilhah yari, diarahkan pada makna yuri, 
- TN g 1 «. kemudian #f am, dan selanjutnya makna 
CP 8 Salb Gal lughawi, menurut pendapat Ashah. 


MENGARAHKAN LAFADZ PADA 'URF AL-MUKHATHIB 
Selamanya lafadz diarahkan pada wrf dari pemberi khithab 

(pembicara), yakni As-Syarn' (pembawa syariat), ahli “urf, atau ahli lughat. 

Dalam hal ini Jumbur merumuskan perincian sebagai berikut, 

1. Apabila pemberi khithab adalah As-Syari', maka diarahkan pada 
makna syar', sebah makna yarj adalah wf dari As-Syari” Hal ini 
lantaran Nabi SAW diutus untuk menjelaskan syariat, bukan lughat, 

2. Apabila makna syari tidak memungkinkan, bisa jadi karena makna 
syari tidak ditemukan, atau ditemukan, namun dibelokkan arah 
maknanya oleh faktor tertentu, maka diarahkan pada makna 'urfi “am, 
yakni sesuatu yang dibiasakan seluruh manusia pada saat khithab dan 
terus berlangsung. Hal ini karena secara lahiriyah makna tersebut 
dikehendaki fantaran lekas difahami dalam hati. 

3. Apabila makna “41 am tidak raemungkinkan, bisa jadi karena makna 
urfi am tidak ditemukan, atau ditemukan, namun dibelokkan arah 
maknanya oleh faktor tertentu, maka diarahkan pada makna /ughawi, 
menurut pendapat Ashah?. 


Kesimpulan penjelasan Jumbur di atas, lafadz yang selain memiliki 
makna syar', juga memiliki makna “ff, atau Jughawi atau keduanya, 
maka pertama kali harus diarahkan pada makna syari. Sedangkan 
lafadz yang memiliki makna Kr 'am dan lughawi, maka pertama kali 
harus diarahkan pada makna wf “am. Contoh, apabila seseorang 
mengucapkan sumpah, 
BEAN 3 SA Ag 
“Dig tidak akan menjual khamr atau budak mustauladah” 

Apabila dia memutlakkan, maka dia tidak dianggap melanggar 
sumpah sebab menjualnya, karena diarahkan pada makna syari, 
dimana jual beli secara syar7 tidak bisa dircalisasikan dalam kedua 


2 Kaidah mendahulukan 'urfi dari Jlughawi bertentangan dengan pendapat ahli figh yang 


mengatakan, "Sesuatu yang tidak ditemukan batasannya di dalam lughat, juga daiam 
syara', maka dikembalikan pada 'urf Lihat pembahasan lengkapnya di Asybah wa an- 
Nadhair karya Imam As-Suyuthi. 
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barang tersebut. Namun apabila menghendaki bahwa dia tidak 
mengucapkan bahasa akad dengan disandarkan pada kedua barang 
tersebut, maka dia dianggap melanggar sumpah sebab menjualnya, 
karena mengarahkan pada makna 'urf 

Dalam kategori lafadz yang memiliki makna syari dan Iughaswi, Imam 
al-Ghazali dan al-Amidi berpendapat, apabila terdapat dalam kalam 
#sbat (positif), maka diarahkan pada syar7. Contoh HR. Muslim no. 
1951: 

AL SSL IG JET US ha Lania JJ P3 SS AAN 6 J3 

"Nabi SAW masuk rumahku suatu bari, kemudian Belian berkata, “Apakah pada 


kalian ada sesuatu untuk dimakan", Aku menjawab, “Tidak ada', Nabipun 
berkata, “Maka jika demikian sungguh aku berpuasa" 


Shaum” di sini diarahkan pada makna puasa secara syar'i, sehingga 
menyimpulkan hukum sah, yakni berpuasa sunnah dengan niat di 
siang hari. 


Dan apabila terdapat dalam kalam nahi (larangan), maka tidak 
diarahkan pada makna syeri. Menurut al-Ghazali status lafadz adalah 
mujmal (tidak jelas maksud maknanya), karena tidak mungkin 
diarahkan pada makna syari sebab keberadaan zahi, dan juga tidak 
mungkin diarahkan pada makna /wghawi, karena Nabi SAW diutus 
untuk menjelaskan syariat. Menurut al-Amidi diarahkan pada makna 
lughawi, karena tidak mungkin diarahkan pada makna syarj sebab 
adanya nahi, Contoh HR. Muttafag “Alaih, 


AM ah AB Ai ee IP II 
"Bahwa Nabi SAW melarang puasa pada dua hari, bari Idul Fitri dan hari Nahr 
Idul Adha)” 


Shaum' di sini tidak mungkin diarahkan pada makna syari, karena 
akan menimbulkan hukum sahnya puasa, lantaran syara” hanya 
melarang puasa yang mungkin dilakukan secara syarf. Dalam hal ini 
puasa secara syar7 tidak mungkin dilakukan, karena waktu ini (hari 
ied dan xahr) tidak boleh digunakan puasa. Juga tidak mungkin 
diarahkan pada makna /ughawi, karena sama halnya dengan 
mengarahkan kalam pada selain 'xrf dari pembicara. Berdasarkan hal 
ini, lafadz tersebut menurut Imam Al-Ghazali berstatus myjmal. 
Sedangkan menurut Imam Al-Amidi, diarahkan pada makna Iughani, 
yakni imsak (mencegah). Artinya, maksud Shasm” yang dilarang 
adalah imsak (mencegah) secara /xghat. Sehingga pada hari ied dan 
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nahr hukumnya wajib makan, sebagai realisasi “tidak boleh 
mencegah' sebagai makna Jughawi dari Shaum' yang dilatang”. 


Ha Geet SI n Menurut pendapat Ashah, bahwa manakala 
Neon) Si AA terjadi pertentangan antara mwajag rajih (anggul) 

43 3 Han 2 3 dan bakikat marjubah (diungguli), maka 
keduanya setara. 


PERIENTANGAN  MAJAZ  RAJIH DAN HAKIKAT 
MARJUHAH 
Terkadang pemakaian majaz lebih dominan dibandingkan 

hakikat. Dan ketika terjadi pertentangan antara majag rajih (unggul dan 
dominan) dan hekikat marjuhah (diungguli) terdapat beberapa pendapat. 
1. Keduanya sederajat. Dikarenakan masing-masing memiliki sisi 

kelebihan. Pendapat ini oleh pengarang dinilai sebagai versi Ashah. 
2. Hakikat lebih baik sebagai sandaran mengarahkan makna, karena 

hakikat adalah asal. 
3. Majaz lebih baik sebagai sandaran mengarahkan makna, karena 

majaz lebih dominan. 

Contoh, seseorang Sa 

Jar 


"Aku sidak akan minum 5 sungai ini” 

Makna hakikat “minum' yang sudah diketahui adalah meminum air 
dengan mulut, dan makna majaz yang dominan adalah minum 
dengan menggunakan alat penciduk. Kemudian apabila dia tidak 
berniat apapun, apakah dinyatakan melanggar sumpah dengan cara 
pertama atau cara kedva, atau melanggar dengan masing-masing dari 
keduanya?. Menurut pendapat Ashah, melanggar dengan masing- 
masing dari minum air dengan mulut dan menggunakan alat 
penciduk. Pendapat kedua, melanggar dengan minum air dengan 
mulut saja, Dan pendapat ketiga, melanggar dengan minum air 
menggunakan alat penciduk “. 


3g #f. Versi Ashah, tetapnya sebuah hukum (dengan 
SS £ wu Ii 33 05 dalil), dinda hukum tersebut mungkin 


ME ed Ga Ta (SI dikehendaki dari sebuah &hiihab, namun secara 
Se el ten an majay, maka ketetapan semacam itu tidak 


2 hrof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 161-162 dan Hasan bin Muhammad al- 
— “Bthar, Hasyiah al-'Athar, juz | hal. 427 
2 Jbid, hal 163 
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ES Pe fe». menunjukkan bahwa hukum tersebut yang 
2 3G 2 & Jus dikehendaki dati khithah, Sehingga Ebithab tetap 
Kanan € JASA dalam hakikatnya. 


TETAPNYA KHI 8 PADA KONTEKS H- T-NYA 
Manakala kita menjumpai sebuah kbifbab memiliki sisi hakikat 
dan majaz, kemudian ditemukan sebuah ketetapan hukum syar7 yang 
memungkinkan keberadaannya digali dari &hithab tersebut secara majag, 
apakah kita akan mengatakan, ketetapan hukum yang ditemukan diambil 
dan dikehendaki dari khithab tersebut?, sehingga #bifhab diarahkan pada 
makna majaz. Atau kita katakan, #hilhab tersebut tetap dalam hakikai- 
nya?dan ketetapan hukum tersebut memiliki dalil lain (selain sisi majaz 
Saga khithab). Dalam hal ini terjadi silang pendapat, 
1, Pendapat Ashah, tetap dalam hakikatnya. Karena tidak adanya faktor 
yang memalingkan dari makna hakikat. 
2. Pendapat kedua, tidak tetap dalam hakikatnya, dan menunjukkan 
bahwa ketetapan hukum tersebut adalah yang dikehendaki dari 
khithab. 


Contoh, ketetapan hukum, wajib tayammum bagi orang yang 
bersetubuh dan tidak menjumpai air secara ijma'. Dimana ketetapan 
hukum ini ada kemungkinan dikehendaki secara majaz dari OS. An- 
Nisa : 43: 

AA POAS SSL HAN 
“Atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu" 


Makna hakikat 2481 adalah menyentuh dengan tangan dan makna 
majaznya adalah jinak (setubuh). Menurut pendapat pertama, 
makna KAN) tetap dalam hakikatnya, sehingga menunjukkan 
hukum menyentuh dengan tangan membatalkan wudhu”, Dan bisa 


jadi sandaran ijma” bukan ayat tersebut, namun tidak disebutkan 
karena mencukupkan dengan adanya ijma'. Pendapat kedua, makna 


2 Apabila ditemukan garinah yang menunjukkan makna jimak sekaligus, mengikuti pendapat 
rajih bahwa sebuah fafadz boleh dikehendaki rmakna hakikat sekaligus majaznya, maka 
juga menunjukkan masalah ilma'. As-Syafii dalam hal in! mengatakan, ayat tersebut 
menunjukkan keduanya, karena Beliau mengarahkan makna KAMI pada makna 
menyentuh tangan sekaligus woth7 (setubuh) Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, ha) 163 
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iza9UN dalam ayat di atas adalah jimak (setubuh), sehingga tidak 
menunjukkan batalnya wudhu sebab menyentuh dengan tangan. 
Dan ayat di atas merupakan sandaran dari ijma', karena tidak ada 
sandaran yang disebutkan selain ayat tersebut”, 


3 Jexul ol Kb» Hua 
Ig Fa Us 


- 


Fa Pa 


.£ Tau ki 
Tb RL da3 


ng Fgooe 230 Lx acg 
JP. Nanda 3 yana 


Permasalahan sebuah lafadz apabila 
terpakai pada rmakna hakikinya, agar beralih 
menuju kelaziman maknanya, maka disebut 
kinayah. Dan kinayah termasuk hakikat. 

Atau lafadz tersebut terpakai pada maknanya 
secara mutlak (baik hakikat, majaz atau 
kinayah) untuk mengisyarati makna yang lain, 
maka disebut ta'ridh. Ta'ridh terbagi menjadi 
hakikat, majaz dan kinayah, 


- —& - ..—. - 


KINAYAH DAN EKSISTENSINYA 


1g 


Z, 


Lafadz terbagi menjadi sharih, kinayah dan ta'ridh. 
Sharih adalah lafadz yang maknanya tidak memungkinkan diarahkan 
pada selain yang dimaksud. | 
Kinayah adalah lafadz yang terpakai pada makna hakikatnya, namun 
tidak dikehendaki dengan sendirinya, akan tetapi agar beralih menuju 
kelaziman maknanya. 
Contoh, 3681 Jus A35 (Zaid tinggi postur tubuhnya). Kata sud 5 
diucapkan pada makna hakikatnya, yakni tingginya gantungan 
pedang, namun bertujuan agar beralih menuju kelaziman dari makna 
tersebut, yakni SSI b,5 (tinggi postur tubuhnya). 
Status dari &inayah adalah termasuk hakikat ghair as-sharihah (hakikat 
yang tidak sharih). Hal ini disimpulkan dari statemen pengarang 
kitab At-Talkhish dan dijelaskan oleh Imam As-Sakaki dan ulama 
lain, termasuk As-Sx'du At-Taftazani. 
Perbedaan kinayah dengan pengumpulan makna hakikat dan majaz 
sekaligus adalah bahwa dalam makna hakikat dalam Ainayah tidak 
dikehendaki dengan sendirinya (dgaliyyah), sedangkan dalam 
pengumpulan makna hakikat dan majaz dikehendaki dengan 
sendirinya. Ulama berbeda pendapat mengenai status hakikat atau 
majaznya. 


3 hid 
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3. Taridh adalah lafadz yang terpakai pada maknanya secara mutlak 
(baik hakikat, majaz atau kinayal) untuk mengisyarati makna lain”, 
Disebut 2 ridh, karena makna difahami melalui sindiran lafadz (tepi 
lafadz). Contoh firman Allah SWT OS. Az-Zumar : 65: 

ala AN apa Ae 3d 
Wika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amahmu" 

Khithab dalam ayat ini diperuntukkan bagi Nabi SAW, namun 
merupakan sindiran bagi orang-orang kafir. Artinya, lafadz dalam 
ayat ini digunakan pada maknanya, namun merupakan isyarat bagi 
pendengar pada perkara lain. 

Ta'ridh terbagi tiga, hakikat, majaz dan kinayah, tergantung makna 
asal yang dipakai. Hanya saja jika memandang makna #2'ndh yang 
dihasilkan, maka makna tersebut tidak bisa disimpulkan dari 
lafadznya, namun berdasarkan siyag a/-kalam (konteks ucapan)". 


3 Definisi kinayah dan ta'ridh di atas merupakan versi ulama bayan, keduanya perbandingan 
dari sharih. Sedangkan versi ulama ushul dan figh, kinayah adalah lafadz yang mungkin 
diarahkan pada makna yang dikehendaki dan makna lainnya. Contoh, ucapan pada istri 
dalam bab talak, "Kamu bebas”, Dan to'ridh adalah lafadz yang bukan sharih dan bukan 
kinayoh. Seperti ucapan dalam bab tuduhan zina, "Wahai anak halal", /bid, hal 166 

2 fpid, hal 166 
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BEBERAPA HURUF 


Wis Is Ih sial GS 


P5 EA) ob AE 33 
ASI UAN 3G KSAU 
& lha, Jl z 4 


". 
al 2. bepri 


Na epar JH IAI) esa 3 
jm A3 ah $5 
2 Gasdi An 


MAKNA 55, 55 Ag DAN «|. 


Sy 


S3, sebagai jawab dan jaga”. Dikatakari satu 
pendapat, fungsi ini selamanya, pendapat lain, 
secara umum. 4) sebagai syarat, nafi dan taukid. 
#1 menunjukkan keraguan, menyamarkan, atau 
memberi pilihan, kumpul secara mutlak, 
pembagian, menggunakan makna Ji, dan 
idirab. 5! dengan harnzah yang difathah dan 
tanpa tasydid, untuk menunjukkan penafsiran, 
memanggil sesuatu yang jauh, menurut 
pendapat Ashah. 


Pertama, &Sj, termasuk yang menashabkan /77/ mudhari. Pendapat Ashah 


termasuk huruf basith (tidak tersusun), bukan susunan (murakkab) dari $| 


dan Si dan juga bukan isim. Maknanya sebagai berikut : 


1. Sebagai jawab dan jaga'. Sebagaimana statemen Imam Sibawaih. Dan 


menurut Imam As-Syalubin, fungsi ini selamanya pada setiap tempat. 
Contoh, seseorang mengatakan, 45,3! (Aku akan menjengukmu), 
kemudian kamu mengatakan da 1 Sal (Jika demikian, aku akan 
memuliakanmu). Maka artinya kamu telah men-jawah sekaligus 
menjadikan “memuliakan' sebagai jezg' (balasan) dari penjengukan 
orang tersebut. 

2. Terkadang menjadi jawab saja, Karena menurut imam Al-Farisi, fungsi 
jawab sekaligus jaza' hanya secara umum pada mayoritas tempat. 
Contoh, seseorang mengatakan, ata (Aku menyukai kamu), 
adtat 5S (ika demikian, aku 
membenarkanmu). Maka artinya kamu hanya men-jawah saja. Namun 
dalam hal ini imam As-Syalubin bersikukuh menganggap contoh ini 
sebagai jaza) dengan mengira-ngirakan : 4312 Hias WS ES eS Hj 
Jika kamu sungguh ucapkan hal itu, maka aku members 


kemudian kamu mengatakan 
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Kedua, 5 maknanya sebagai berikut : 

1. Mayoritas terlaku sebagai syarat, yakni menggantungkan keberadaan 
isi dari sebuah jumlah pada keberadaan isi dari jumlah lain. Contoh 
OS. Al-Anfaal : 38, 

Ha Bp AA 
"Tika. mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lain” 

2. Nafi searti dengan L. Contoh OS. Al-Mulk : 20, 


pe 3 UAS 
“Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu" 
3. Ziyadah (tambahan), contoh, 
Sa A5 ala 
"Zaid tidak berdiri” 


Ketiga, Pi maknanya sebagai berikut : 
1. Menunjukkan keraguan pembicara, contoh OS. Al-Kahfi : 19, 
ag jagen 
"Kita berada (disini) sehari atau setengah hari" 
Contoh lain: 
& 3 Aa) & situ 
“Aku tidak tahu, apa dia salam atau berpamitan” 
Pendapat Imam Al-Hariti bahwa contoh kedua ini memiliki makna 
mendekatkan kemiripan telah ditanggapi Imam Ibn Hisyam. 
2, Menyamarkan pada pendengar, contoh OS. Saba” : 24: 
an Gak Ba 3 ikan 
“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atan dalam kesesatan yang nyata” 

3. Memberi pilihan antara dua hal yang disandarkan (di-aihgfkan), baik 
dua hal tersebut tercegah berkumpul, contoh: GE jl US Uu 3 
(Ambillah dari hartaku, baju atau dinar), atau boleh berkumpul, 
contoh: SE 3 Ialah (ic (Duduklah bersama para ulama atau 
penasehat). 

4. Kumpul secara mutlak, sebagaimana 45, contoh, 


Lan le JBL sadel" Ta GL del daa Ai 
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“Laila menyangka bahwa aku sungguh jahat. 
Ketakwnan diriku bermanfaat bagiku dan kejahatan diriku mencelakakanku" 

5. Pembagian, contoh, 
S5 asal EN ka 

“Kalimat terbagi menjadi isim, FI dan buruf” 
6. Menggunakan makna Jj sehingga menashabkan #4/ mudhari' yang ada 

setelahnya dengan 31 yang tersimpan, Contoh, 
Again 
“Aku akats terus di dekat sampai kamu menunaikan bakku” 

T. Idhrab seperti 3. Contoh OS. As-Shaafat : 147: 


brp Nu J5 
"Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang, bahkan lebih” 


Keempat, & dengan hamzah yang difathah dan ya" yang disukun. 
Maknanya sebagai berikut , 
1. Menunjukkan penafsiran, baik atas mufrad atau jumlah. Contoh, 


For oo. un $ 
CAB S1 In Gais 


"Padaku ada 'asjad, yaitu emas" 
SIA SINI BI, gb 
"Kamu menuduhku dengan pandangan, artinya kamu bersalah” 

2. Menurut pendapat Ashah, untuk memanggil sesuatu yang jauh, seperti 
yang diunggulkan Imam Ibn Malik, menukil pendapat Imam 
Sibawaih. Pendapat lain dari Imam As-Suyuthi, untuk memanggil 
sesuatu yang mutawasith (tengah-tengah). Karena menurut beliau 
dalam «$! tidak terdapat pemanjangan huruf seperti dalam 4 namun 
juga tidak seperti hamzah yang digunakan untuk memanggil sesuatu 
yang dekat. Pendapat ketiga, untuk memanggil sesuatu yang dekat, 
contoh, 


2 3x td 4. 
- 


SAS Uji B5 LA al 
“Penghuni surga yang masuk terakhir dan paling 
rendah derajatnya, dia memanggil Wahai Tuhanku” 
Padahal Allah SWT telah berfirman dalam OS. Al-Bagarah ayat 186 , 
mui Gb (bahwasanya Aku adalah dekal)”. 


3 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 169 
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SB Ag Teras 


Jen pl ILaga 
k Yiaia GS se 3g 
ah La) GLSA5 4 Aha Tas 
JASA FE GS, 0U 
3 OS iki Gs 


2 


MAKNA s5! DAN 5. 


Santri salaf prars 


s dengan tasydid, untuk isim syarat, #iifbam, 
maunsul, menunjukkan makna sempurna dan 
perantara ida” (panggilan) lafadz yang 
berimbuhan alif lam. 

$ adalah isim penunjuk zaman madhi sebagai 
dharaf, maful bih, badal dari maf'ul, disandari oleh 
isim zaman, dan juga menunjukkan zaman 
manstagbal. Berlaku juga untuk makna tai! 
berbentuk huruf dan untuk menunjukkan 
mafaja'ah juga berbentuk huruf, sesuai pendapat 
Ashah. 


Kelima, st dengan tasydid. Makna yang terlaku sebagai berikut, 
1. Isim syarat, contoh OS. dag ai 21 


KE Olsat S 


cad ala Aa 


"Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, 
maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi) 
2. Istifham, contoh OS. At-Taubah : 124: 


22 # 


Ulah 2 5315 all 


“Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turannya) surat ini?” 
3. Maushul, contoh OS. Pan Te 


“Kemudian pasti akan Kami An dari Hap-ttap golongan siapa di antara mereka" 


4. Menunjukkan makna sempurna, yaitu ketika menjadi sifat dari isim 
nakirah atau /ha/ dari isim makrifat. Contoh: 
ja yen eta 
“Aku berjalan bertemu Inki-lakt yang sempurna kelaki-lakiannya”. 
3 j B3 Diya 


“Aku berjalan bertemu Zaid | yang sempurna kelaki-lakiannya”. 
5. Perantara sida” (panggilan) atas lafadz yang berirabuhan alif lam. 


Contoh A81 Tu (Wahai kalian pita manusia). 
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Keenam, 3 maknanya sebagai berikut : 
1. Menjadi isim untuk menunjukkan zaman madhi (lampau), adakalanya, 
a. Sebagai dharaf, dan ini adalah mayoritas, contoh OS. At- 
Taubah : 40: 


tt 


Ika Sell Zea 3 Hal aga KS 
"Maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika 
orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah)" 
b. Sebagai mafu/ bih, contoh OS. Al-A'raf : 86 : 


SIS NI HS MSI, 
"Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, 
| lalu Allah memperbanyak jumlah kamu" 
c. Sebagai badal dari mafu! bih, contoh OS. Al-Maidah : 20 : 


Al Ae Jan 3 ME abi Kas SI 
"Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi nabi diantaramu" 
d. Terbaca jer dengan disandari oleh isim zaman, contoh OS. Ali 
Irnran : 08 : 
dan Dasa AI 
"Ya Tuhan. kami, janganlah Engkan jadikan bati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kawi” 
2. Menjadi isim untuk menunjukkan gamar mistogbal (yang akan datang) 
menurut pendapat Ashah. Contoh, OS. Ghafir : 70-71 : 
28 ur « 3Tat 3 “ri 
saath S IE 35 3 alas 3313 
"Kelak mereka akan mengetahui ketika belenggu dan rantai 2 ipasanp di leher mereka" 
Pendapat Jain, tidak menunjukkan mustegbal. Dalam contoh ini, 
penggunaan mastagbal, karena nyata akan terjadi, sehingga seperti 
madpi, 
3. Berlaku juga untuk makna #2'/, berbetuk huruf, menurut versi Ashah. 
Gontoh OS. Az- Zuhruf : 39 : 


8 Sid 2 Abal Epi Ka sasa ea xh 3 33 
((Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu 
karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam 
azab itu 
maan lain, berbentuk dharaf dengan makna waktu, dan makna ta! 
didapatkan dari kekuatan sebuah kalam. 
4, Menunjukkan mafaja'ah, berbentuk huruf, ketika terletak setelah &x 
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dan (55 sesuai pendapat Imam Sibawaih. Contoh, 
Ang ala SI ISS ws 


“Suatu saat aku sedang demikian, tiba-tiba Zaid datang” 
Pendapat lain, berbentuk dharaf zaman, dan versi lain dharaf makan. 
Menurut satu gaw), tidak menunjukkan mufaja'ah”. 


Ni AA Ara ISlp Si untuk menunjukkan rwfgja'ah berbentuk 
AA Kenahaa Arah ep Si5Lal huruf, menurut pendapat Ashah. Dan terlaku 
del SPL 5 UE JI sebagai dharaf untuk makna mustaghal yang 


1526 mayoritas menyimpan makna syarat. Dan 


IE Anas Kas ala) Ads jarang datang untuk makna madyj dan hal, 
Ilang ko - teh menunjukkan ilrbag secara hakiki dan 
an SA HSE, majasi, ix 'diyah, sababiyah, murhahabah, dharfiyab, 
3 Sah: J3 Ra an badaliyah, mugabalah, mujawagah, isti'la', gasam, 
Pagu 1485 S5 £ 54 2 aa taukid, dan juga tab'idh, menurut 


-. pendapat Ashah. 


MAKNA '5j DAN :. 

Ketujuh, 15) maknanya sebagai berikut : 

1. Pendapat Ashah, berbentuk huruf menunjukkan mufaja'ah”, yakai 
ketika berada di antara dua jumlah, dimana jumlah kedua berupa 
ismiyyah. Hal ini sesuai pendapat Imam Akhfasy dan Ibnu Malik. 
Imam Mubarrad dan Ibnu Ushfur mengatakan, sebagai dharaf makan. 
Dan menurut Imam Az-Zajjad dan Az-Zamakhsyari, sebagai dhargf 
gaman. 


its 393 5156 Ka nan 
“Aku keluar, tiba-tibal di lempat itulah/ saat itulah Zaid berdiri” 
2. Menunjukkan selain myfeja'sh, hal ini adakalanya, 
a. Mayoritas terlaku sebagai dharaf untuk makna mustagbal yang 
menyitipan makna syarat, serta khusus masuk pada /f7/ dengan 


3 ypid, hal 170-171 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 147-149 
2 Mufaja'ah adalah hadirnya sesuatu bersama seseorang dalam salah satu sifat pekerjaan 
yang dilakukannya Jalai as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 150 
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jawab yang berimbuhan /2' Contoh An-Nashr : 01 
JI Ina ASI 
“Apabila telah datang pertolongan Allah” 
Dan jawabnya pada ayat 03 : rs (Maka bertasbihlah). 
b. Jarang terlaku untuk makna madzi dan bal. Contoh makna madzi , 
(3 Zaadil) el 3 GUE Iis ISI, 
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan” 
Contoh makria hal: 


(dal) sg IS JA 
(Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)” 


Kedelapan, :W! maknanya sebagai berikut : 


1 


. Menunjukkan ilshag (menjadikan bertemu) secara hakiki, contoh #5 « 


(Penyakit itu mengenainya) dan majazi, contoh s5 2553 (Aku berjalan 
mendekati Zaid). 


. Ta Giyah, contoh (WI) tan, Ah S33 (Allah hilangkan cahaya mereka). 
. Sababiyah, contoh (te, SI) sih kkal S3 (Maka masing-masing mereka 


itu Kami siksa disebabkan dosanya). Termasuk di sini adalah yang 
berfaidah Is#'anah, contoh Sh wi (Aku menalis menggunakan pena) 


. Mushahabah, (VW: eka) Ah N Bea Sb2a IX (Serungguhnya telah datang 


Rasul itu kepadamu dengan disertai kebenaran). 


. Dharfiyah, baik zaman, contoh (der : uc dl) Pane Zi Ryan, Ai, (Sungguh 


Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar). Atau rnakan, contoh 


(FE 2,11) pan AKE (Mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing). 


. Badalijah, coritoh ucapan Shahabat Umar ra dalam HR. Abi Dawud 


BA si nyaa KE (Kalimat yang tidak membahagiakanku andaikan 
dunia menjadi gantinya bagiku). 


7. Mugabalah, contoh at KE AI (Aku membeli kuda seharga seribu). 
8. Mujawagah, seperti 5£ contoh, (se : uG,al) saath MEN 3553 p333 (Dan 


(ingatlah) bari (ketika) langit perah belah mengeluarkan kabut putih) 


. Isti'la', contoh (Yo : ulas Jl) Akin AKG Sl Ga (Ada orang yang jika kamu 


memperrayakan kepadanya barta yang banyak) 
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10. asam, contoh 1S JEBY di, (Demi Allah, aku akan lakukan bal ini). 

11. Ghayah, contoh 3 aan 385 (Dan sungguh dia telah berbuat baik kepadakn). 

12. Tankid, contoh Ii43 dil IS (Cukup Allah sebagai saksi). 

13.Tab'idh, menurut Ashah, sesuai pendapat Imam Ashmu'i, Al-Farisi 
dan Ibnu Malik. Contoh, (1 v43NI) Jl Sel S3 KS (Mata air (dalam 
surga) yang daripadanya bamba-hamba Allah an Pendapat lain, tidak 


berfaidah #ebidh, dan kata & 


»3 dalam contoh tersebut memiliki arti 


&» (segar), dan huruf ba? 2 contoh bermakna srababiyyah”. 


Abhi sabah oo 3 
asi aa na 
K3 AI dl unsi Ip JENI 
Bui ag 


Ah aa 
Ye an AS 

AP 33 KB AM Iri 
Pa Pes 1 Ia 3 
Uaush AE Yp SAN 


12 yg. Lor Um 
Pd un ip aa 
Pi na Dena Ue ld . 31 Pi 
83 1, Fan 


5 fpi, hal 173 


Dan ( menunjukkan “chaf sekaligus idhrab, 
sdprab saja, baik untuk ibtha! (membatalkan) 
atau iniigal (berpindah) dari satu tujuan ke 
tujuan yang lain. 
35 menggunakan makna x£ dan makna gt Ga 
(karena sebab). Menurut Ashah, termasuk yang 
memakai makna ini adalah hadits: 

ia de data jar ya gai ci 
& adalah huruf 'atbaf untuk menunjukkan 
tarjrik (penyekutuan) dan selang waktu. Dan 
menunjukkan f4ertih, menurut versi Ashah. 
maksimal 
umumnya, jarang digunakan untuk ###trse dan 
menunjukkan makna ta'#/. 
Ashah, huruf yang 
menunjukkan #akrrir dan #ngiil, serta tidak 
tertentu pada salah satunya, menurut Ashah. 
Ashah 
berbentuk isim dengan arti 'di atas, dan 
berbentuk huruf untuk makna 


H& menunjukkan batas pada 


S4 menurut versi 


IE menurut pendapat terkadang 


talunw, 
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E Sato, 13 AI, Ha mushahabah, mujawagah, tail, dharfiyah, tetidrak, 
faukid dan menggunakan makna huruf :Wi dan 
Sa Adapun js S5 maka berstatus #'1/. 


Uh basa gang 


aa 


Kesembilan, j: maknanya sebagai berikut : 

1. Menunjukkan 'ethaf sekaligus idhrab, manakala dibarengi lafadz 
mufrad, baik myjab (positif), contoh jf12 J5 355 As (Zaid datang, ternyata 
Umar), atau ghairu mujab (aepatif), contoh ,M12 A35 At L (Zaid tidak 
datang, tetapi Umar). 

2. Idhrah saja, ketika dibarengi jumlah, baik berfungsi ibtha/ 
(membatalkan) atas kandungan lafadz yang dibarcnginya, contoh, 

(v: ganjil) GI HA As dit goda 
“Atau (apakah patut) mereka Age "Padanya (Mubammtad) ada penyakit gila" 
Sebenarnya dia telah membawa kebenaran kepada mereka" 


Atau #ntigaf (berpindah) dari satu tujuan ke tujuan yang lain, Contoh, 
(ATA: Waie) NAS Jagya da Ja Os Ys 4 AL en Id, 
"Peda sisi Kami ada suatu kitab jang Pena kebenaran, dan mereka 
tidak dianiaya, Tetapi bati orang-orang kafir Itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini” 
Kesepuluh, X5 yaitu isim yang selalu dinashabkan dan disandarkan pada 
Si dan. shilah-nya. Maknanya sebagai berikut : 
1. Menggunakan makna ghairu, contoh J4 X1 15 JI 48 Hj (Dia baryak 
harta, banya saja bakhil. 
2, Menggunakan makna & Ye (karena sebab). Menurut Ashah, termasuk 
yang memakai makna ini adalah hadits, 


Sab de ig Lb gas da adil 
"Aku adalah orang yang paling fasih NE abad, 
karenasebab itulah aku berasal dari Ouraisy” 
Kaum OGuraisy adalah yang paling fasih mengucapkan dhad, dan Nabi 
SAW adalah yang paling fasih di antara mereka. Penyebutan Ouraisy 
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sebagai isyarat sulitnya abad diucapkan bagi selain orang arab. 
Pendapat lain menganggap X5 semakna dengan x£. Sehingga hadits 
tersebut berisi pengukuhan pujian dengan redaksi menyerupai celaan. 


Kesebelas, 3 maknanya sebagai berikut : 

1. Huruf “afhaf untuk menunjukkan tasyrik (penyamaan) dari sisi irab dan 
hukum, menunjukkan selang waktudan tartib, menurut pendapat 
Ashah. 

SEN AS 
“Zaid datang kemudian "Amr" 
2, Menurut Iman “Abadi, dalam contoh, 
yag Sah Ia3 Was S3 S3 E3 SE Ia nikb 333 
“Aku wakajkan harta ini pada anak-anakku dan kemudian pada 
anak-anak dari anak-anakku, ratu Inarga ke marga yang lain” 
makna 4 di sini adalah 3 (kumpul secara mutlak) seperti wawu. 


Kedua belas, #5 maknanya sebagai berikut : 
1. Umumnya menunjukkan batas maksimal, adakalanya, 
a. Mengejerkan isim sharih, contoh, 
(on al) AA da ar 
“Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit Jajar” 
b. Berupa mashdar yang di-ts wi) dari 3 dan fil Contohj 


(Aa: ab) sa En Es Sai ala CA 
"Kami akan lelap menyembah patung anak lembu ini, 
hingga Musa kembali kepada kasi" 
c. Meng-athafkan perkara yang tinggi atau rendah. Contoh, 
"5 au DL (Manusia mati hingga sampai ulama). 
Sa aa 4 (33 (Orang-orang yang berbaji datang hingga mereka 
Jang berjalan kaki) 
d. Menjadi ibtida' (permulaan), baik setelahnya dijadikan permulaan 
jumlah ismiyah, contoh, 
KE Ab 2 Ea Tag Natan H3 SA 2S 
“Tak hentinya orang-orang yang terbunuh membuang darah mereka 
Di Sungai Dijlah, sampai air Dijlah putih memerah” 
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Atau jumlah #'lyyah, contoh, 
Fei en Ai 
“ulan sakit sampai mereka tidak berbarap padanya” 
2. Makna #2), dengan gan TA ba digantikan :$ contoh, 


ja KG &- PAW 


“Masuklah 2 agar NA engkau masuk surga” 
3. Jarang digunakan untuk isfitrna', 


Jab OA UE G5 TA Jadi Ya Badi gi 
"Pemberian dari kelebihan bukari dermaivan, kami kamu dermawan 


sagi apa yang ada padamu sedikit" 
Ketiga belas, 4 adalah huruf menurut Ashah. Pendapat lain, berbentuk 
isim. Maknanya RAN berikut : 


1. Menunjukkan takisir. Contoh, 


(Gel) Sabah PET Ui Sail 3 
“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim" 


2. Menunjukkan tagk/, Contoh, 
£ » P “ ce 
daan Ja sa LIL gabah SI 
“Ingat, sedikit anak terlahir tanpa bapak, 


dan anak yang tidak diadakan kedua orang tuanya” 
Maksud syair ini adalah Nabi Isa as dan Adarn as. 


Dan menurut Ashah, faidah tagl/ dan takisir semua terlaku dan tidak 
tertentu pada salah satunya. 


Pendapat lain, tetlaku untuk #ektrir saja, versi lain, untuk taghi/ saja. 
Pendapat yang dipilih Imam Ibn Hayyan, bahwa &) adalah huruf irbat 
yang tidak menunjukkan tegh/ atau taktsir, Akan tetapi kedua makna ini 
difahami melalui garinah (tanda-tanda), 

Keempat belas, j£ maknanya sebagai berikut : 


1. Menurut pendapat Ashah terkadang berbentuk isim dengan arti “di 
atas”, contoh, 


“Aku berangkat lewat sisi atas (dataran tinggi) pantat” 
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2. Berbentuk huruf untuk makna “iluw, baik secara hissi (terlihat), 
contoh (41 5) UB le 33 $ (Seryua yang ada di bumi itu akan binasa), 
Atau secara maknawi, contoh (toraja) oom Baen 2 SES (Kami 
lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang lain). 

3. Mushahabah, contoh, (Wa,id) 4 SJ ih (Dan memberikan harta 
bersama dengan cintanya atas harta it). 

4. Mujawagah, coritoh, HE blm) (Aku meridhai atas dirinya). 

5. Ta'il, contoh (Wos,adl) bata UE ai 35 (Dan bendaklah kamu 
mengagungkan Allah karena petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu). 

6. Diharfiyah, Oo asal!) kala Sa IE yo BE Ea J33, (Dan Musa masuk ke 
kota ketika penduduknya sedang lengah). 

7. Intidrak, SAS Ip HS VI BE kab all BAN Jia V SS6 (Palem tidak 
masuk surga karena jelek. perbuatanyya, akan tetapi dia tidak putus asa dari 
rahmat Allah SWT). 

8. Taukid, contoh, 3 IE MARIA (Aku tidak akan berikrar sumpah) 

9. Menggunakan makna huruf :L, contoh, 

(Wesle ISO ie bas) 
“Wajib atasku tidak mengatakan” 
10.Menggunakan makna huruf (4, contoh, 
(Kusialan) 3,333 Gale TE JESSI 
“Apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi" 
11.Adapun ,l5 SE maka berstatus 478. Contoh, 
(tyai!) PIL SE Ore SI 
“Sesungguhnya Firaun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi" 

aga KEbN Ad 2G yang menjadi huruf “abg, menunjukkan 

kah Laskar, tartih, ta'gib, dan menunjukkan sebabiyah. 

Jaa Z3 Ken 13 13 SA) 83 H menunjukkan dharfiyyah, musbahabah, tai, 
sa XS AG “lh dlam, taukid, ta'widh, menggunakan makna 4, 


3 Prof Dr KH. Sahai Mahfudz, Thorigah Al-Hushul hal. 178 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sath? vol | hal 162-163 
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Oo badan 
Ke dna 


Mah aa ah 


aa AI 
Ba Na #3 
selai, IE, 
MU RA wil 


Bass, AS 3 Aga 


Pd 


B3 Ih pkn Kang SANG 


. “dr 


33 383 kang 5523 : 


dh dari da. 

S menunjukkan #1 dan menggunakan 
makna Jl mashdariyah. 

$ sebuah isim yang menunjukkan makna 
menghabiskan gfred lafadz nakirah, makrifat 
yang berbentuk jamak, dan menghabiskan juz- 
juz lafadz makrifat mufrad. 

si yang menge-jerkan menunjukkan 124), 
istibgag, ikhtishash, milki, shairurab, tamlik, vyibh 
tamlik, syibh tamlik, taukid nafi, ta'diyah, taukid, 
menggunakan makna Jl, £, 3, Lis, Sat, ya, dan 


- 


yr 


MAKNA G1, 3, 5, $, dan 29. 

Kelima belas, AH! maknanya sebagai berikut : 

1. Sebagai huruf “whaf, menunjukkan tartib secara makna dan 
penyebutan (dxi#r), serta fa gib (menjadikan sesuatu sesudah perkara 
lain tanpa selang waktu lama) dalam setiap perkara sesuai 


modelnya,contoh, 


1 SFSS M5 P3 (Zaid berdiri kemudian “Amr). Di sini berdirinya “Amr 
terjadi setelah berdirinya Zaid dengan selang waktu tidak lama. 
" NP SW 33 (Pelan menikah kemudian dikaruniai anak). Mamakala 


antara menikah dan mendapatkan karunia anak hanya dipisah 
waktu hamil dan sejenak untuk berhubungan badan. 


» Contoh #argb secara 


penyebutan, yakni peng-athafan lafadz 


mufasshal (berisikan Tana pada lafadz Sa (global), 


(r“-rerisljl) GIS 


af 5 


Pee nie patas pati Kaarug 


"Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan 
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya 


KeuINya” 


2. Menunjukkan Ta Namun juga diharuskan #4 gib. 


ren 


101 pwasll) Wa (SARI (oaga 3 aa 35533 
2 Masa meninjunya, dan matilah musabnya ira” 
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Keenam belas, (3 maknanya sebagai berikut 
1. Menunjukkan dua model dharaf, yaitu gaman, contoh, 
(era) Sy PT 3 DN 133 
"Dan berdrikirlab (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang” 
Dan makan, contoh, 


(Va id) anal 9 SE 25 
“Sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid” 
2. Mushahabah, 
(ML) si gt Je 
"Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat” 


3. Tahi, 
re , ai 
(8 2g) dah Aisi ai Lama 
"Niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena 
pembitaraan kamp fenlang berita bahong ita” 
4. Ui, 


(vb) BEN ejia d LAN, 
"Sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian di atas pangkal pohon kurma” 
5. Taukid, 


(Kanya) Led S3 JAE, 
"Natklah kamu sekalian ke perahu” 
6. Ta'widh, contoh ct, us wan) (Aku berguhud atas apa yang aku sukah, 
asalnya da wat, LM masi. 
7. Menggunakan makna :4, Ji, dan 4s. 
(tang) dah (EA CGI ASI Ig GI tadi Ia KE Ja 
"Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan 
dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu 
berkembang biak dengan jalan itu” . ' 
(Aeaba aa 3 Hail 33 
"Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya” 
SAN as Aa 
"Ini adalah lengan dari baju” 
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Ketujuh belas, :5 maknanya sebagai berikut : 
1, Menunjukkan 49'/, dan menashabkan ff'il mudhari' dengan si yang 
tersimpan, contoh, 
IBI 3 eta 
“Aku datang ayar supaya dapat melihaina” 
2. Menggunakan makna 3 mashdariyah, dengan cara dimasuki Jam, 


contoh: 
gol 


"Aku al agar supaya engkan menuliakanku” 


Kedelapan belas, Kg maknanya sebagai berikut : 
1, Isim yang menunjukkan makna menghabiskan afud (individu) lafadz 
nakirah yang disandarinya, contoh, 
2nd 
(Won as dh oh NK TNI 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan meratakan mati” 
2. Menghabiskan gjred (individu) mydbaf ilaih yang dimakrifatkan yang 
berbentuk jamak, contoh, 
. a & 
sia aa) S 
"Seliap hamba sabaya datang” 
3, Serta menghabiskan juz-juz lafadz makrifat mufrad, contoh: 
An PN DN PN 
oa demi 5 


Setiap Zaid atau Seorang laki-laki bagus" 


Kesembiian belas, PN maknanya sebagai berikut : 
1. Menunjukkan ta'h/, contoh, 
(tin joeli) EU BI SAN si, 


"Dan Kami turunkan kepadamu Al Ouran, 
agar kamu meerangkah pada umat manusia" 


2. Istihgag, contoh si JS (Neraka bagi orang-orang kafih. 
3. Ikhtishash, contoh Igtal HAM (Surga hanya bagi arang-orang bertagwa). 
4. Milki, contoh (Ata) PS 3 V5 ol gb ah (Kepunyaan Allah-lah 


segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi). 
5. Shairurah yakni 'agibah, contoh, 
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(Ar gamaid!) U535 GAS AI DI AE! sasa JT AG 
“Maka ai ia oleh pemda Firaun yang 
akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mere 
6. Tamlik, contoh G5 3 c4k, (Aku memberi baju bagi Zaid). 
7. us tambk, contoh, o 
Sh lm dp el Jana Clash Lani Ia Ia Jaa Ah 
(Ve Jpeliikang 


“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 
bagimn dari isterr-isteri kanju itu, atak-anak dan cecy-cucu" 


8, Taukid nafi, contoh, (rt JUNI) Ha Eh aa Sasana HI SE G3 (Dan Allah 
sekali-kali tidak akan mengazah mereka, aa kamu berada di antara 
mereka). 

9. Ta'diyah, contoh, syaa) S3 ca L (Sesuatu yang Inar biasa apakah yang 
menjadikan Zaid memukul “ni: 

10. Ta'kid, contoh, (sya) kap WI SES Of 5 (Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki). 

11 Men makna huruf: 

1 Ji, contoh (sbb) elsa ah Ji ES (Maka Kami halau awan itu kesuatu 
negeri yang mati). ' 

“ G, contoh (WVel.uNI) Ikma 9G S3 (Mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud). 

“& contoh (svesYI) Zaall aa BAAN Sati ai, (Kami akan memasang 
timbangan yang tepat pada hari kiamal). 

" Sis, contoh (e3) HK L Si IyiS 5 (Sebenarnya, mereka telah 
mendustakan kebenaran manakala kebenaran itu datang kepada mereka). 
Bacaan ini menurut versi giraah Imam al-Jahdari, yakni dengan lam 
terbaca #asrah dan mim tanpa tasydid. 

"XX, contoh (Vario) mebl Sja FAN if (Dirikanlah shalat dari 
sesudah matahari tergelincir). 

1 Gs contoh Eno bass (Aku mendengar teriakan dari orang itu). 


4 


" SE, contoh (rta) KI AL GG SS Ya ti na 2 383 


(Dan orang-orang kafir berkata bisa orang-orang yang beriman: "Kalau 
sekiranya di (AL Ouran) adalah sua tx yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahului kami (beriman) kepadanya)”. 


7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 178-180 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol I hal 163-169 
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IA ga 33 j3 
23 d1 PA Kah ea | 
5 Bg tek 
Ka Ph Gala 
Y H3 3 1 era 
ya pena s3 

eye IN pd 
Ke s5 3 M3 UJI 
AU LI aa — 
Irak 
SES GA Gak 

ja du 
2s matang SI an 

Ay ii ek u 
AN ala sad 
Tiang IE la 33 38 


MAKNA Yj, DAN 3. 


rn - 


Yg adalah huruf yang dalam jumlah ismiyah 
bermakna tercegahnya jawab karena wujudnya 
syarat, dan makna dalam jumlah mudhari iyah 
adalah #ahdhidh dan 'rdh, serta makna dalam 
jumlah madkiyah adalah #anbikh, Menurut 
pendapat Ashah tidak terlaku untuk naff dan 
istifham. 
Y adalah huruf syarat kebanyakan untuk madsi. 
Kemudian dikatakan pendapat lain, hanya 
sekedar penghubung (syarat-jawab). Pendapat 
Ashah, sebagai huruf yang menunjukkan tidak 
adanya jawab, karena tidak adanya syarat secara 
realitas. Terkadang terlaku sebaliknya (tidak 
adanya syarat, karena tidak adanya jawab) 
secara yakin. Dan terkadang terlakvuntuk 
menetapkan jawabnya, apabila serasi dengan 
tidak adanya syarat, secara aw/awy, contoh, 
Atau riwrasi, contoh, 

ai Ela dan "£ SI 
Atau adwag, contoh, 

il eka desa ie 
Terlaku juga untuk tamwanni, tahdhidh, “irdh, dan 
faglil, contoh, 

Dan terlaku sebagai mashdariyyah. 


Keduapuluh, Y5 maknanya sebagai berikut 
1. Berbentuk huruf yang maknanya dalam jumlah “smiyah, tercegahnya 
jawab karena wujudnya syarat, 


SERI 3 


"Seandainya Zaid tidak ada, pastilah aku akan menghinama" 


LUBB AL-USHUL : Kajian dan Jatisari Dua Ushul | 181 


Santri salaf pres 
“Menghina” tercegah karena keberadaan Zaid. Kata X5 sebagai syarat 
yang kedudukannya menjadi mwbtada' dari kbabar yang wajib dibuang, 
2, Makna dalam jumlah mudhari'iyyah adalah tahdhidh (menuntut dengan 
keras), 


(EV: Ja) Dil Sada YP 

“Hendaklah kamu meminta Ba kepada Allah” 
3, Makna dalam jumlah madhiyah adalah tanbikh (mencela). 

(pl) Angh ank ata yaa VJ 

"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak 
mendatangkan empat orang saksi atas berita bahang tin?” 
4, Menutut pendapat Ashah, tidak terlaku untuk xafi dan istifham. 
Pendapat lain, terlaku untuk rafi, contoli, 


(AA ad EA ai ee UI 
"Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman” 
Dan terlaku untuk istifham, contoh, 
(A: pss Sa aa Ih Y5 
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) malaikat?" 


Keduapuluh satu, J maknanya sebagai berikut : 
1. Huruf syarat dan mayoritas untuk na vena 


2ya KY 335 Ea, Fa ta 
"Seandainya Zaid datang, maka ea aku akan memulyakannya” 
Dan sedikit terpakai untuk mystagbal, contoh, 
(dental) Tesis Lt Gta 53 dala Sa LSG Gaal Ad 
"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang merika anak-anak yang leniah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka”. 


Dan ulama berbeda pendapat mengenai fungsinya, 

a. Pendapat Ashah, menunjukkan tercegahnya jawab, karena 
tercegahnya syarat secara kenyataan. Baik keduanya mutsbat, 
contoh: 


Ie ata 3 


- 


"Tika kamu datangi aku, maka aku akan mulyakan kamu" 
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Atau keduanya ngfi, contoh, 
Setu g 
Tika kamu tidak datangi aku, maka aku tidak akan muljyakan kamu" 
Atau variatif, contoh: 
SEL gta 9 
"Jika kamu datangi aku, maka aku tidak akan mengbinamu” 
asal 33 
"Jika kamu tidak datangi aku, maka aku akan menghinamu” 


. Imam Sibawaih mengatakan, 5 adalah huruf yang menunjukkan 


sesuatu yang akan terjadi, karena terjadinya perkara lain. Artinya, 
menetapkan perbuatan di masa lampau yang diharapkan tetap 
karena tetapnya perkara lain. “Diharapkan tetap” artinya tidak 
terjadi. 


. Imam As-Syalubin yang diikuti Al-Khadhrawi mengatakan, hanya 


sekedar penghubung jawab dengan syarat serta hanya 
menunjukkan penggantungan pada masa lampau (madgi). Secara 
ijma' tidak menunjukkan pencegahan Gotina) atau ketetapan 
(subut). Iram Ibn Hisyam berkomentar, pendapat yang 
disampaikan dua ulama ini seperti mengingkari hal-hal yang 
bersifat pemahaman pasti. Karena pemahaman pencegahan 
(emtina?) sudah amiat gamblang, Setiap orang yang mendengar kata- 
kata J3 J (ika dia berbuad, maka dipastikan dia memahami 
perbuatan tersebut tidak terjadi. 


. Pendapat Inam As-Subki, J adalah huruf yang menunjukkan 


tercegahnya sesuatu yang mengiringinya, dan hal ini menetapkan 

pada jawab yang mengiringinya. Contoh, 

IFE G5 6) (Seandainya Zaid berdiri, maka 'Amr juga berdiri) 

aa Zaid' dihukumi tidak ada, dimana keberadaannya 

menetapkan keberadaan “berdiri” bagi "Amr. Dalam hal ini 
diperinci, 

" Menetapkan ternafikannya jawab. Hal ini apabila jawab serasi 
dengan syarat, baik karena adanya hubungan kelaziman akal, 
adat atau syara', serta hal lain tidak bisa menggantikan syarat. 
Seperti contoh, 


(as) EK AV Aas BEI 
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"Sekiranja ada di langit dan di bumi tuban-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa" 
Dalam hal ini “rusaknya langit dan bumi? serasi dengan 
“banyaknya tuhan”, karena secara adat adanya tuhan lebih dari 
satu akan menimbulkan saling ketergantungan atau tidak adanya 
kesepakatan menciptakan sesuatu. Dan 'banyaknya tuhan' tidak 
bisa digantikan hal lain agar serasi dengan jawabnya. 

" Tidak menetapkan ternafikannya jawab. Hal ini apabila ada hal 

lain yang dapat menggantikan syarat, seperti ucapanmu, 
Vip ST CLS SS 
Sekiranya makhluk itu manusia, maka pastilah bewan” 

Dalam hal ini, “hewan serasi dengan 'manusia', karena secara 
akal hewan adalah juz (bagian) dari hakikat manusia. Namun 
“manusia” bisa digantikan hal lain seperti keledai agar serasi 
runtutannya dengan hewan. Sehingga ternafikannya “manusia' 
tidak menetapkan ternafikannya 'hewan?, karena bisa jadi 
makhluk tersebut keledai. 

" Menetapkan adanya jawab disertai tidak adanya syarat. Hal ini 
apabila penetapan tersebut tidak menafikan pada tidak adanya 
syarat, dan penetapan tersebut serasi dengan tidak adanya 
syarat, baik dengan awawilebih tinggi nilainya)", contoh 
hadits”, 

sa AR 
"Sekiranya Shubaih tidak takut pada Allah SWT, 
maka pastilah dia tidak berbuat durhaka" 
“Tidak berbuat maksiat' dikaitkan dengan “tidak takut pada Allah 


8 Maksud awlawi adalah kebalikan dari syarat lebih tinggi nilainya dibandingkan syarat 
Hasan bin Muhammad af-'Athar, Hasyiah al-'Athar, juz | hal. 454 

39 Hadits ini oleh sebagian ulama disandarkan pada shahabat Umar, sebagian lain me-marfu'- 
kannya. Meskipun demikian hadits ini tidak diketahui, tidak bersanad, dan tidak ditemukan 
di kitab-kitab hadits setelah diteliti, sebagaimana statemen Syekh Bahauddin As-:Subki 
dalam "Arus al-Afrah' dan af-Hafidz Abu Al-Fadhal Al-'Iragl dalam fatwanya., Namun dalam 
kitab Al-Hilyah karya Abl Nu'alm terdapat hadits dengan sanad marfu' dari shahabat Umar 
berbunyi : 

Aa UM BET KAN 3 ditass Uu SN gd pu adek gan si 

“Bahwa Nabi SAW bersabda tentang Salim hamba sohaya Abi Hudzaifah, “Salim sungguh sangat 
mencintal Alloh SWT, sekiranya dia tidak takut kepada Allah, pasti dia tidok mendurhakolNya" 
Hanya saja dalam sanadnya terdapat Ibn Ahyaf jala! as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as- 
Sathf' vot I hal 163-169 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, juz ! hal. 
455 


184 | LUBB AL-USHUL : Kajian dan Jatisari (Dua Uihal 


Santri salaf press 


SWT”, padahal yang lebih serasi dikaitkan dengan kebalikannya, 
yakni “takut pada Allah SWT” yang dihasilkan dari faidah Jl. 
Karena faidah J mencegah terjadinya syarat, dimana dalam 
contoh di atas isi dari syarat yaitu 'tidak takut” adalah nafi 
(negatif). Dan pencegahan rafi menghasilkan itsbat (positif), 
yakni “takut pada Allah SWT”. Makna lengkapnya, Shuhaib tidak 
pernah berbuat maksiat dalam keadaan apapun, baik disertai 
takut pada Allah SWT, atau tanpa ada rasa takut dimana hal ini 
untuk mengagungkan Allah SWT dari maksiat hambanya. 

Atau musawah (setara), contoh, 


Ben el tan 33 
“Sekiranya Durrah bukan anak tiri, pastilah 
dia tidak halal (bagiku) karena persusuan” 
Dicuplik dari hadits Muttafag “alaih, bahwa Nabi SAW bersabda 
mengenai Durrah, anak perempuan Ummi Salamah, manakala 
mendengar kaum wanita memperbincangkan bahwa Beliau 
hendak menikahinya, 
AA Sa EN JEC gen es s II 
“Sekiranya Durrah bukan anak tiriku dalam pemeliharaanka, pastilah 
dia tidak halal bagiku, karena dia anak saudaraku sepenyusuan” 
Tidak hala? dikaitkan dengan “bukan anak tiri” dengan 
penjelasan keberadaannya sebagai anak perempuan dari saudara 
sepenyusuan. Dalam hal ini, sepenyusuan' ini serasi secara syar'i 
dengan hukum “tidak halal. Di sisi lain faidah Y menghasilkan 


makna Durrah adalah “anak tiri” dari Nabi SAW, yang mana hal 
ini juga serasi secara syar'i dengan hukum “tidak halaP. Posisi 
keharaman sebab sepenyusuan dan mushaharah (kekeluargaan 
sebab perkawinan) adalah setara. Sehingga makna dari hadits 
tersebut adalah Durrah tidak halal bagi Nabi SAW, karena dia 
memiliki dua sifat yang masing-masing — sudah 
mengharamkannya untuk dinikahi, yakni sebagai anak tiri dan 
anak saudara sepenyusuan. 

Atau adwan (lebih rendah), contoh ucapanmu mengenai wanita 
yang ditawarkan kepadamu untuk dinikahi, 


P z & seo tmn . 
mma SIS UI PLS El Sal 


“Sekiranya persaudaraan sepenyusuan tidak ada, 
pastilah dia tidak halal bagiku, karena hubungan nasab” 


LUBB AL-USHUL : Kajian dan Intisari Dua Uslud | 185 


Santri salaf presr 


“Tidak halal" dikaitkan dengan “tidak adanya sepenyusuan' yang 
kemudian dijelaskan dengan adanya persaudaraan nasab, 
dimana 'persaudaraan niasab' ini serasi secara syar'i. Di sisi lain 
“tidak hala? dikaitkan dengan “adanya sepenyusuan” yang 
dihasilkan dari faidah /. Dan hal ini juga serasi secara syar'i 
dengan “tidak halal, hanya saja nilainya lebih rendah daripada 
yang pertama. Karena haramnya nikah sebab persaudaraan 
sepenyusuan lebih rendah dibandingkan sebab persaudaraan 
nasab. 

. Sedikit digunakan untuk #wstaghal (masa yang akan datang), artinya 
mengaitkan wustagbal pada sa ben lain. Contoh, 

Ae KAN Key 3 21 
"Muhakanlah Zaid, meskipun dia berbuat jelek” 
Contoh lain, 
(elus) Gta 3533 Aeala Gp | ma sid 
"Dan mereka hendaklah takut kepada Allah, manakala mereka 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah" 

. Terlaku juga untuk tamanni, yakni mengharap sesuatu yang tidak ada 
harapan terjadi, 'urdh, yakni mengharap sesuatu dengan halus, dan 
tahdhidh, yakni mengharap sesuatu dengan dorongan. Di sini fil 
mudhari' dinashabkan dengan 3l yang tersimpan, dan terletak setelah 
fe' berposisi menjadi jawab. Contoh tamanni, 

(telat) bakal S5 KE ES dB US 
"Maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) 
niscaya kanji menjadi orang-orang yang beriman" 
Contoh “ardi, 
"Andaikan kamu man singgah di sampingka, 
niscaya kamu akan memperoleh kebaikan" 
Contoh tahdhidh, ' 
Fu AE 
"Hendaklah kamu memerintah, pastilah kamu ditaati” 
. Tagii, contoh, 
& 352 al 2 35 para: 
“Bersedekahkah, meskipun dengan kuku binatang yang dibakar” 
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» —ogTag 73 (me 1 3 
tax 3 K3 VE reNh 
se 

c af PAN Ng NN Ka 3. 1. 
5 3 Upaya Utah S3 Lah 


Ep o d2, G3 £ 2 Hata Eza L 9. 


DAaa3 MARS AAU) A3 yaya 


£& 
kat 
F 
Ca 
u 


Ebit bagan, 2 
Buat Kalah R83 Kala 
K3 D6 asa 2 SSS 
35 


WARNI IE SI sibaY 3a3 
Jasa on maan, 
AS PPA Lebah, “ab 
5 SE AA Gan Hail 

(B3 Sie 


Pa paper 


iyaa f3 nya (ah 
& OA Ez akgin d 3 BS kat, 
Ja at gas Ja 
8 HH gia Kab se 


Pi 
2 


AN 


Fa 


55 yang 


$ sebagai huruf nafi, nashab, dan istigbal. 
Menurut pendapat Ashah, $ tidak 
berfaidah mengukuhkan dani 
melanggengkan nafi. Versi Ashah, terlaku 
juga untuk dw'a. 

Ls terlaku berbentuk isim, adakalanya 
berbentuk manrshul, nakirah manshufah, 
tammah ta jjubtyyah, tarayiginyah, 
mubalaghryyah, istifhamiyah, — 1yaribiyab 
gamaniyah dan selain gamaniyah. “Terlaku 
juga sebagai huruf mashdariyyah (ramaniyyah 
dan selain gamaniyyah), nafiah, zaidah 
pencegah amal, dan yang tidak mencegah 
amal 

(js umumnya menunjukkan batas rnaksimal 
permulaan, batas akhir mmaksimal, tab'tah, 


tabyin, ta'il, badal, menjelaskan makna 


umum, mengukuhkan penjelasan makna 
umum, /asb!, menyamai makna il, 4£, 5, 
ife, dan (E. 

ip adakalanya berbentuk maushul, makirah 
maushufah, syarliyyah tammah, istifbam, dan 
tamyigiyyah, 

J8 mayoritas untuk menuntut #ashdig, dan 
sedikit berfungsi menuntut tarbawar, 
berstatus — huruf — “othah 
menunjukkan kumpulnya dua lafadz secara 
mutlak, menurut pendapat Ashah. 


DAN $. 


Keduapuluh dua, 3 maknanya sebagai berikut : 

1. Sebagai huruf nafi, nashab, dan is#gba! Menurut Ashah, tidak 
berfaidah mengukuhkan dan melanggengkan nafi. Berdasarkan firman 
Allah SWT pada Nabi Musa AS dalam OS. Al-A'raf : 143, 


"Kama sekali-kali tidak sanggup melihatKx” 
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Dan sudah dimaklumi bersama, bahwa Nabi Musa AS seperti halnya 
orang-orang mukmin, kelak akan melihat Allah SWT di akhirat. 
Sebagian ulama seperti Imam Az-Zamakhsyari menyatakan berfaidah 
mengukuhkan nafi yang bersifat mustagbal dan melanggengkannya 
(ta'bid). Contoh, 

«KEB (Saya tidak akan melakukan hal itu selamanya) 

1 G3 Pri Ki (Sekali-kali sesembahan selain Allah tidak dapat menciptakan 

seekor lalarpun) (Al-Hajj : 73). 


Pendapat ini disangkal, bahwa didapatkannya faidah-faidah tersebut 
dalam dua contoh ini adalah dari faktor eksternal (amr kbarr). 
Sebagaimana dalam contoh: 


(ae: 3x) ) is jaan PENA 


Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kemahan itu selama-lamanya 
Faidah melanggengkan nafi didapatkan dati kata (Xi, dan keberadaan 
lafadz (5! sebagai taykid, menyalahi dhahir. Menurut Imam Ibn Malik, 
apa yang disampaikan Imam Az-Zamakhsyari dipicu dari 
keyakinannya dalam OS. Al-A'raf : 143, 

"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku” 
Menurutnya, Allah SWT tidak bisa dilihat, dirnana hal.ini adalah batal. 
2. Menurut Ashah, terlaku juga untuk dye, dengan perantaraan fil 
setelahnya, sesuai pendapat Imam Ibnu "Ushfur. Contoh, 


JI PE IE YA 2S JG) 
“Semoga kamu tidak terus-menerus denrikian, 
Kemudian semoga aku selalu melanggengi selanggeng gunung-gunung” 


Imam Ibnu Malik dan ulama lain menolak pendapat di atas, dan 
mengatakan, bait syair di atas tidak bisa dijadikan pijakan, karena ada 
kemungkinan berbentuk kalam &babar. Namun argumentasi Imam 
Ibnu Malik ini jauh dari kebenaran, karena bertentangan dengan siyag 
a-kalam (konteks pengucapan). Dimana lafadz yang di-'eihafkan 
dengan $$ adalah kalam insya, karena berbentuk dw'a, sehingga meng- 
aibafkan kalam insya' pada kalam insya' sebelumnya, adalah yang 
serasi. 
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Keduapuluh tiga, & maknanya sebagai berikut : 
1. Terlaku berbentuk isim, bentuknya bermacam-macam: 
a. Menjadi maushul, contoh, 
(AN: Joel) st as iis 133 Ka Lis Us 
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal" 
b. Nakirah manshufah, contoh, 
“Aku berjalan bertemu dengan seruatu yang membuatmu berat" 
c. Nakirah tammah ta jjubiyyab, contoh: 
133 se u 
"Luar biasa yang membuat Laid menjadi baik” 
d, Nakirah tammah tamyigiyyah, contoh, 
(via ad) aa Ud OLI asi ol 
Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali 
e. Nakirah tammah mubalaghiyyah, contoh, 
Lita st ke laug 33 S5 
Sesungguhriya Zaid tercapta dari tulisan 
Hal ini manakala menghendaki mengkhabarkan Zaid sangat sering 
menulis, 
f. Istifhamiyah, contoh, 
(ov: pd) Lanka ie 
"Apakah urusanmu yang penting (selain itu)?" 
g. Syarthiyah gamaniyah, contoh, 
(v: Dl) Ha ana balita 43 
"Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka” 
h. Syarthiyah selain gamaniyah, contoh: 
(Av :ajadl) ai kala j3 Ga boiads Lag 
"Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya” 


2. Terlaku berbentuk huruf. Adakalanya, 
a. Terlaku sebagai mashdar zamaniyah, contoh, 


CNN gelas) GREEN HI 1,3 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu" 
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b. Mashdar ghairu gamaniyah, contoh, 
Ot ame!) as ke La 
"Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan” 
c. Menjadi nafi, baik beramal, contoh, 
(Wi: isya) 153 kasa lih An 
“Ini bukanlah manusia” 
Atau tidak beramal, contoh, 
(ONE nya) ang BS VJ GA ap 
"Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu 
melainkan karena mencari keridhaan Allah” 
d. Zaidah pencegah amal, contoh, 
dus il, 2 ts RE 
“Sedikit arak yang abadi” 
Dan yang tidak mencegah amal, contoh, 
Yuli jdi 
“Kerjakan hal int, jika kamu tidak. mengerjakan yang lain” 


Keduapuluh empat, 44 maknanya sebagai berikut : 


Ts 


Umumnya menunjukkan batas maksimal permulaan tempat, contok 
(nba) pil sma 32 (Dari Magidil Harami) atau permulaan zaman, 
conitoh, (YA: Ll) aj Ai Ga (Dari permulaan hari) atau selain keduanya, 
contoh (r: Jadi) SUS da AI 3 tsungguhnya surat itu, dari Sulaiman). 


. Intiha' al-Ghayah, contoh, K4 43 Tah dina mendekat kepada dia). 
. Tab'idh, contoh, (ar : ulas 5 ape Ka Iii 3s (Sebelum kamu 


menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai). 


. Tabyin, yakni manakala lafadz yang dimasuki min, sah diarahkan pada 


lafadz mubham sebelumnya. Contoh, (4: 2,101) at Ie pes La (Ayat mana 
saja yang Kami nasakhkan). | 


. Ta'll, contoh, (4: 3All) seal 3s Mil 3 Halo OpkE (Mereka 


menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir. 


. Badal, contoh, (TA : Ll) s3 Ja SAN A34 Sa (Apakah kamu puas 


dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akbirat?). 


. Menjelaskan makna umum, yakni manakala masuk pada isim nakirah 


190 | LUBB AL-USHUL j Kajian dan Intisari Dua Uuhul 


Santri salaf prwr 


yang tidak tertentu pada ngf. Contoh, J5 Ge JAN 3 La (Di rumah tidak 
ada seorang laki-lakipun). 


. Fashi, manakala masuk pada lafadz kedua dari dua lafadz yang 


bertentangan maknanya. Contoh, (£8- : #2Jl) adhi ea Sabah das Fri 
(Dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan). 


9. Menyamai makna huruf, 


"3, contoh (is: cai) H3 B5 Ge dsjEh (Mereka melihat dengan 
pandangan yang lesi). 

1 58, contoh (AV: ski) JAS ja TAB JS KG (Sesungguhnya kami adalah 
dalam kelalaian tentang ini). 

1 3, contoh (8: ed) wan R3 Ie Ia Gas 51 (Apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada bari Jum'at). 

" Kis, contoh (VW ulae JI) BS dil Sa 2 BN Y Pap HE Gi 25 3 (Harta 
benda dan anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (tiksa) 
Allah dari mereka). 

"jg, contoh (W:ekaNi) Hill 
kaum), 


Ga stinas, (Dan Kami telah menolongnya dari 


Keduapuluh lima, 4: maknanya sebagai berikut : 


1. 


Manshul, contoh (N : xjI) 5 2AN Ga Lens di, (Hanya kepada 
Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi). 


. Nakerah maushufah, contoh WI Eau ju 03 (Aku berjalan bertemu orang 


Jang mengherankan dirimi). 


. Nakirah tammah berbentuk syarat, contoh (1r 1 uali) Ma PAI Jan Ga 


(Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan ita). 


. Istifham, contoh (ot : um) Uais Ga H3 Y3 (Siapakah yang membangkitkan 


kami dari tempat-tidur kami (kubur)?). 


. Nakirah tammah tamyisiyyah, contoh: 


LE To da Ya 3 
“Dia adalah sebaik laki-laki di waktu sembunyi dan terang-terangan” 
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Keduapuluh enam, js maknanya adalah, 


T: 


2. 


Mayoritas digunakan untuk menuntut tashdig, yakni menghukumi 
ada atau tidaknya sebuah penyandaran hukum. Baik berbentuk ijab 
(positif) atau salb (negatif). Contoh, 353 Fe J3 (Aiakah Zaid berdin). 
Hal ini berbeda dengan pendapat dalam Jam'u al-Jawami', bahwa J4 
hanya menuntut tashdig untuk kalam ijab (positif), mengikuti Imam 
Ibn Hisyam. Menurut Syekh Jalaluddin adalah kealpaan yang 
diambil dari pendapat Ibn Hisyam, 

Sedikit digunakan untuk menuntut tashanwyr. 


Keduapuluh tujuh, $!3 maknanya sebagai berikut : 


t: 


Menurut Ashah, menunjukkan pengumpulan hukum secara mutlak 


tanpa batasan, baik perbuatan terjadi satu waktu dari dua orang, atau 


salah satunya mendahului. Contoh, 4x25 X5 As (Zaid dan "Amr 
datang). Dalam hal ini ada kemungkinan keduanya datang bareng, 
atau salah satu ada yang lebih dahulu dan yang lain lebih akhir. 


2. Menurut pendapat kedua, menunjukkan tartib, dan pendapat ketiga, 
menunjukkan ma'yyah (berbarengan). Semisal dalam contoh di atas, 
maka menurut pendapat kedua, “Arr datang lebih akhir, dan menurut 
pendapat ketiga, mereka berdua datang berbarengan". 


“1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah.Al-Hushut hal. 188-193 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 173-178 
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AMR (PERINTAH) 


IS Ab ja IL Sm 
“ n Ke. a Fa Fa 
GS Ff ab ale Ijaa 


PA “ , R15 aa 
Itali V3 PE AN aan 


KA 8 AAN S3 Yg 
KP mi Goat Ab 


Kate 331VI 


P3 


Lafadz yang tersusun dari huruf (alif), » (mim), 
dan , (ra? secara hakikat diperuntukkan pada 
ucapan tertentu, dan secara — majaz 
diperuntukkan pada perbuatan, menurut 
pendapat Ashah,. 

Amr nafsi adalah tuntutan melakukan perbuatan 
selain mencegah yang ditunjukkan dengan 
selain Infadz GS, Dalam amr tidak memandang 
“uluw (tingginya derajat penuntut), istila 
(bernada tinggi), dan menghendaki dalalah 
thalab (tuntutan). 

Mengenai f#halah sifatnya mudah difahami. Dan 
amr nafsi bukanlah iradab, menurut kita, 


DEFINISI DAN PEMBAGIAN AMR 


Arr terbagi menjadi dua macam, 

1. Amr lisani, yaitu lafadz yang tersusun dari huruf (alif), » (mim), dan , 
(ra). Dimana secara hakikat memiliki arti ucapan tertentu, yakni 
bahasa yang menuntut dilakukannya sebuah perbuatan, contoh, 

(resah) SAS ala 1 
"Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat” 
Makna ayat ini adalah 15 8 J3 (Katakan pada mereka, “Shalailah 


kalian). 


Dan secara rmajaz memiliki arti perbuatan, contoh, 
(1 2 Obas JI) AYI HL 
"Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam perbuatan itu” 


Makna kata 'amr' di sini adalah «J£ 535 


bendak kamu lakukan). 


ca Jadi (Perbuatan yang 


Menurut sebagian pendapat untuk kadar yang dipersekutukan antara 
ucapan dan perbuatan, Pendapat lain, dipersekutukan antara 
keduanya. Dan menurut ulama lain, dipersekutukan antara ucapan, 
perbuatan, keadaan (urusan), sifat dan perkara. Contoh, 
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MOV opa) tia IE »i lag (Padahal urusan Firaun sekali-kali 
bukanlah urusan yang benar). 

Mah ya dpn UG ES (Karena sifat yang sempurna, orang mulia diangkat 
menjadi pemimpin). 

«kait kai PIL UC AA (Karena sesuatu apakah, Oashir memotong 


bidungnya). 


2. Amr Nafrani (Ngfri), yaitu tuntutan melakukan perbuatan selain 
mencegah yang ditunjukkan dengan selain lafadz 8. Dari definisi ini 
dapat disimpulkan beberapa hal: 

- Kata tuntutan? memasukkan bentuk jay — (mantap/ 
mengharuskan) dan ghsira jam (tidak mengharuskan). Dan 
mengecualikan makna ibahah dan makna lain yanp terpakai dalam 
shighat arnr (akan dijelaskan dalam babnya). 

- Kata "perbuatan selain mencegah”, memasukkan perbuatan yang 
isinya tidak mencegah, seperti cu! (Pukullah). Dan 
mengecualikan nahi yang isinya perbuatan mencegah. 

- Kata yang ditunjukkan dengan selain lafadz 8”, memasukkan 
perbuatan mencegah yang ditunjukkan dengan lafadz «& dan 
yang semakna, seperti 31 (Tinggalkan), £5 (Tinggalkan!), dan 35 
(Tinggaikan!). Lafadz-lafadz ini disebut amr, bukan nahi. Dan 
mengecualikan perbuatan mencegah yang ditunjukkan dengan 
selain lafadz 5, seperti JEY (Jangan kamu lakukan). 


Perbedaan amr /isani dan raftani adalah, amt Asanf berujud ucapan 
yang menuntut dilakukannya sebuah perbuatan, sedangkan amr 
nafsani adalah tuntutan itu sendiri. 


PERSYARATAN Ar , 542, DAN MENGHENDAKI THALAB 


Dalam amr, ulama berselisih pendapat mengenai persyaratan Ba, 
Pasi, dan dk)! 317) (menghendaki #halah. 
$& adalah lebih tingginya derajat penuntut dibandingkan orang 


3 Prof Or KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 194-195, Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib.as-Sathi' vol | hal 180, dan Dr M. Hasan Hito, Ai-Wajiz, vol ( hal.131-132 
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yang dituntut. Seperti tuntutan Allah swt pada hamba-Nya. Hal ini 

merupakan sifat dari mutakallim (penuntut). 

Skull adalah tuntutan yang bernada tinggi, meskipun sebenatnya 
penuntut tidak lebih tinggi derajatnya. Seperti tuntutan fakir miskin pada 
orang kaya derigan keras dan nada tingpi. Hal ini merupakan sifat dari 
kalam (tuntutan), 

sebal #3! adalah menghendaki arah makna (dalalah) dari lafadz 
amr memberi faidah #halab (tuntutan). 

Mengenai tiga syarat di atas ada empat pendapat ulama: 

1. Pendapat Ashah, tidak mensyaratkan ketiganya, karena penyebutan 
amr tidak membutuhkan ketiganya 

2. Mensyaratkan 514 dan Sgil, sehingga mengucapkan amr tanpa 
kedua unsur tersebut adalah majazi. Diungkapkan Imam Ibn Al- 
Ousyairi dan Oadhi Abd Al-Wahhab. 

3.  Mensyaratkan Y& saja, sehingga apabila penuntut setara derajatnya, 
disebut “/timas, dan jika penuntut lebih rendah derajatnya, maka 
disebut sx'4/ Diungkapkan oleh kelompok Mu'tazilah, Abu Ishag as- 
Syairazi, Ibn as-Shabagh dan as-Sarn'ani, 

4. Mensyaratkan #Ssxll saja, diungkapkan Abu al-Husain dari 
Mu'tazilah, Imam Ar-Razi, al-Amidi dan Ibn al-Hajib. 

5, Mensyaratkan $£ dan cik Kh, Apabila pembicara tidak 
menghendaki ihalah dengan lafadz amr, maka tidak disebut amr, 
karena terkadang lafady tersebut terpakai pada selain makna #halah, 
seperti tahdid (menakut-nakuti), Untuk membedakannya tidak ada 
cara lain selain dengan menghendaki makna Malah. Dalam hal ini 
mayoritas ulama menolak, mereka mengatakan, pemakaian lafadz 
atnr pada selain makna #falab adalah majazi yang bisa dicermati lewat 
garinah, berbeda ketika yang dikehendaki makna #alah. Disampaikan 
Abu Ali Al-Jubai dan anaknya, Abu Hasyim dari kalangan 
Mu'tazilah?. 


SIFAT DARI THALAB 

Dalam hal ini #haleb (tuntutan) bersifat badihi (mudah difahami), 
artinya pemahamannya dihasilkan hanya dengan tangkapan hati, tanpa 
ada analisa. Karena setiap orang berakal dapat membedakan antara #halab 
dan fungsi lain, seperti ikhhar (memberi kabar). Dan #balab bersifat wijdani 


2 Ihid, hai. 197 
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(ditemukan lewat kepekaan hati), seperti lapar dan kenyang. Dari sini, 
seharusnya definisi amr terdahulu dengan redaksi 'tuntutan' yang artinya 
adalah #halab termentahkan. Karena #hd/ab berstatus lebih samar 
pemaknaannya, padahal sebuah sa'rif (definisi) menggunakan perkara 
yang lebih samar tidak bisa diterima”. 


ANTARA AMR DAN IRADAH 

Kalangan Mu'tazilah menganggap amr dan iradah adalah sama. 
Manakala mereka mengingkari keberadaan kalam nafsi, namun tidak 
mungkin mengingkari igtidha' (tuntutan) dalam definisi armr, hingga 
kemudian mereka menyebut amr adalah iredah. 

Menurut Ahlus Sunnah, amr dan iradah (kehendak) adalah dua 
hal yang berbeda, Terkadang seseorang memberi perintah, padahal dia 
tidak menghendaki. Seperti majikan yang memukul hamba sahayanya 
karena tidak taat perintah. Manakala perkara ini dimeja hijaukan di depan 
hakim, majikan tersebut memerintahkan hamba sahayanya untuk 
melayaninya minum, padahal sebenarnya majikan tidak menghendaki 
hambanya menyanggupi. Hal ini semata-mata untuk membuktikan 
ketidak taatan hambanya di depan hakim. Dan terkadang sebaliknya, 
seseorang menghendaki, namun tidak memberi perintah. Seperti 
seseorang yang memerintahkan anaknya yang masih kecil menghapalkan 
pelajaran. Dia mengatakan, “Jika kamu menghapalkan pelajaranmu, maka 
aku beri imbalan. Namun jika tidak hapal, aku beri sangsi”. Kemudian 
dia membiarkan anak tersebut untuk menguji ketaatannya. Ternyata dia 
menjumpai anak tersebut hanya bermain tidak mau menghapal Dia 
biarkan hal itu, padahal dia mampu melarang anaknya bermain. Dalam 
hal ini, orang tersebut telah menghendaki anaknya bermain, karena dia 
mampu mencegahnya. Namun dia tidak memerintahkan anaknya 
bermain. Sedangkan anak tersebut bermain bukan karena patuh pada 
orang tuanya. Hanya saja dia bermain atas kehendak orang tuanya. 

Dari penjelasan ini, nampak jelas perbedaan antara amr dan 
iradah, keduanya tidak sama dan berlainan. Dapat disimpulkan menjadi 
empat kategori, 

1. Memerintah sekaligus menghendaki, seperti keimanan Shahabat Abu 
Bakar RA, dimana Allah SWT memerintahkan sekaligus 
menghendakinya. 

2. Memerintah, namun tidak menghendaki, seperti keimanan Abu 
Lahab, dimana Allah SWT memerintah, namun tidak 
menghendakinya. 


3 fbid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 182 
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3. Tidak memerintah, dan tidak menghendaki, seperti kafirnya orang 
yang mati dalain keadaan beriman. 

4. Tidak memerintah, namun menghendaki, seperi kafirnya 
Musailamah, dimana Allah SWT tidak memerintah, namun 
menghendakinya". 


Uut Perum yaaa 
2, Mutig £ z3 bahwa shighat jasi tertentu pada amar rafi. 


PERDEBATAN SEPUTAR SHIGHAT AMR NAFSI 

Mereka yang berpendapat adariya kalam safti, pada tahap 
berikutnya berselisih, apakah dalam amr terdapat shighat khusus, artinya 
menunjukkan pada er, tidak pada yang lain. 

1. Pendapat Ashah, shighat jasl dan bahasa-bahasa yang menunjukkan 
amr, meskipun dengan perantara, tertentu pada amr nafsi, Artinya 
dicetuskan untuk menunjukkan amr nafsi, bukan yang lain. 

2. Pendapat kedua menyatakan tidak ada shighat khusus. Dan shighat 
dapat menunjukkan amr dengan adanya garinah. Contoh, &,3 jo 
(Shalatlah kamu secara wajib). Pendapat ini diklaim datang dari Imam 
Abi Hasan al-Asy'ari. Murid-murid Beliau berbeda pendapat 
mengenai maksudnya. Menurut satu pendapat, Beliau bermaksud 
menangguhkan statusnya, karena ucapan seseorang “Ja”, tidak 
diketahui tercetak dalam bahasa Arab untuk menunjukkan makna 
apa?dari semua makna yang terlaku Pendapat lain, Beliau 
menghendaki bahwa bahasa tersebut dipersekutukan antara beberapa 
makna yang terlaku. 


Menurut Imam Haramain dan Al-Ghazali, perbedaan pendapat 
di atas terjadi dalam shighat jas! dan bahasa-bahasa yang menunjukkan 
amar, tidak dalam ucapan semisal : diss id Laku memerintahkanmu), & 2 
Is (Aku mewajibkan kepadami), dan uts Si (Aku mengharuskanmi". 


4 Dr M. Hasan Hito, Al-Wajiz, vol | hal.133 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfugz, Tharigah Al- 
Hushul,- hal, 197 
Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 197 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 183 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Inthari Dua Uihul | 197 


Siaia. UEA. ea mn 
IU PAN pp 33 

: .. 1 SP “ (3 - 
BBS AB mal, 


sanils oU JENI 
AI Ntar Aa anita 
pSSDUS okaou, SDN, 


3 sn Pe 
EAh su, 
AN SA 


- 


Santri salaf press 


Shighat si ditemukan terlako untuk 
menunjukkan, 

(1) wajib, (2) sunnah, (3) mubah, 

(4 menakut-nakuti, (5) memberi petunjuk, 

(6) menghendaki dilakukan, (7) mengijinkan, 
(8) miendidik adab, (9) memperingatkan, 

(10) memberi anugrah, (11) memulyakan, 

(12) merubah wujud, (13) menjadikan, 

(14) melemahkan, (15) menghinakan, 

(16) menyamakan, (17) doa, (18) berkhayal, 
(19) meremehkan, (20) mengkhabari, 

(21) memberi nikmat, (22) menyerahkan, 

(23) terheran-heran, (24) mendustakan, 

(25) musyawarah, dan (26) mengambil teladan. 


BEBERAPA MAKNA SHIGHAT js! 


Shighat Jl dan 


settap bahasa yang menunjukkan amr, 


diberlakukan memiliki beragam makna. Pengarang mengikuti Imam Ibn 
As-Subki menyebutkan 26 makna, 


alan ai 
“Dirikanlah shalat” 
DE ps FE Ol Aha 


“Dan buatlah kontrak kitabah pada hamta-hamba itu, jika 
kalian meyakini mereka mampu dan dapat di Z 


"” 


Hn Ha SY 


“Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang 


isu 
(membolehkan) 


kamu kerjakan”. 
BN ih 
“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”. 
“Masuklah!” (saat ada orang mengetuk pintu). 


SAN Ga 5S 
“Makanlah dari makanan yang baik-haik”. 
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Sa saja 
aa Sa an Aa 
Gagin dijalankan) erilah aku air mitum sanak orang haus meminta minum 


2 it 
SI “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 
(memberi anugrah) diberikan Allah kepadamu”, 
PELAN AI 
enakut-nakuti) “Perbuatlah apa yang kamu kehendaki”. 
& In IG 1 S8 13 
ABI JJ) Sa Ip 
Tea Manah TAP kamu, karena 
(memberi peringatan) Zat Ie emb jig Kian dasgka. 
ASI aa edi OS 
“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia”, 
Gaal SIA 
"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan." 
dea GLS 
la Kngola kera yang hina” 
pay 


"Kun — maka Jaa ia”. 


Beam “Buatlah satu surat bas yang eni Al Gur'an itu”, 


Pepek) Enda A3 bass YAN a30 
menyamakan “Maka baik karnu bersabar atau tidak, sama saja bagimu". 


J ag Lah 
“Ya Allah ampantah aku” 


HN Sd ae 


“Ingatlah wahai malam yang panjang, hendaklah menjadi 


terang” 


“Maka mereka akan tertawa sedikit dan menangis banyak”. 


(berkhayal) 


$ Malam yang panjang diposisikan sebagai sesuatu yang mustahil hilang berganti siang. 
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EN nah da 
“Makaniah di antara tezki yang baik yang telah Kami 
berikan kepadamu”. 
pbedu as 
“Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan”. 
“Lihadah bagaimana mereka membuat perumpamaan- 


perumpamaan terhadapmu” 
Idea ES ONE yA LG J3 
“Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang- 
g yang benar". 


SN MAIG 
“Maka fikirkanlah apa pendapatmu”. 


« 
0... 


SAR Sina Jak 
“Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah”. 


Perbedaan beberapa makna dari amr yang memiliki kemiripan, 

1. YA) untuk tujuan pahala akhirat, Cus) bertujuan membersihkan 
akhlak dan memperbaiki adat kebiasaan, dan KE tujuannya adalah 
kemashlahatan dunia, seperti memperkuat kepercayaan dalam 
muamalah, tanggung jawab harta, dan segala macam hak. 

2. ILGSI berbentuk murni izin, SENI izin yang disertai penyebutan 
kebutuhan atau ketidakmampuan kita, dan AN disertai penyebutan 
kebutuhan paling pokok. , 

3. im adalah menakut-nakuti dan YM adalah menyampaikan 
dibarengi dengan menakut-nakuti. 

4. GM dilakukan dengan ucapan, perbuatan, meninggalkan ucapan 
atau meninggalkan perbuatan tertentu, tidak hanya sekedar: 
keyakinan. Dan #51! berupa keyakinan saja atau rminimal berawal 
dari keyakinan. 

5. 5) adalah berpindah dari keadaan satu menuju keadaan lainnya 
yang direndahkan dan (2S! wujud dengan cepat dari keadaan tidak 
ada, tanpa ada perpindahan dari keadaan satu menuju yang lain”. 


? ibid, hal. 198, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi” vol | hal 183-184, At-Taftazani, 
Syarh At-Talwih 'ala at-Taudhih, vol | hat. 287, Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol, II hal.93- 
98, dan Dr M. Hasan Hito, Al-Wajiz, vol | hal.137 
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Aa Pe na aa 
«1 hakikatnya menunjukkan wajib, secara lughat, 
VE aa) menurut versi Ashah. 


SILANG PENDAPAT MAKNA HAKIKAT AMR 
Ulama berbeda pendapat mengenai apakah makna yang secara 
hakikat dikehendaki dari shighat jzs!. Dalam hal ini terdapat dua belas 

Ae 
Menurut pendapat Ashah, disampaikan Imam As-Syaff'i dan jumhur, 
shighat amt secara hakikat menunjukkan wajib saja, dan secara 
majaz menunjukkan makna yang lain, Mengenai perspektif 
penunjukannya, terdapat beberapa madzhab. 

Pendapat Ashah, secara lughat, karena pakar lughat menetapkan 
bahwa pembangkang perintah majikan berhak menerima sangsi. 
Pendapat ini diceritakan dalam Al-Burhan dari Imam As-Syaffi, 
serta dishahihkan oleh Imam Abu Ishag, 

Pendapat kedua, secara syara”, karena secara lughat shighat tersebut 
hanya menunjukkan tuntutan, sedangkan yang memantapkan dan 
menetapkan arah makna wajibnya, dalam arti terkena sangsi (siksa) 
apabila ditinggalkan, didapatkan dari syara” dalam perintahnya atau 
perintah dari seseorang yang syara” mewajibkan ditaati. Pendapat ini 
dipilih Imam Haramain. 

Pendapat ketiga, faidah wajib didapatkan dari lughat yang 
mengharuskan mengarah pada wajib, karena mengarahkan pada 
sunnah akan merubah makna menjadi : &k4 3) jasi (Lakukanlah jika 
kamu menghendaki), padahal pembatasan 'jika kamu menghendaki ini 
tidak tersebut dalam redaksi. 

2. Shighat amr secara hakikat menunjukkan sunnah, karena hal ini yang 
diyakini dari dua jenis #halab (tuntutan). Disampaikan oleh Imam 
Abu Hasyim dan ulama lain. 

3. Secara hakikat menunjukkan kadar tertentu yang dipersekutukan 
antara wajib dan sunnah, yakni #alab (tuntutan). Sehingga hal ini 
tergolong tewathu' (kesamaan gjrad dalam memiliki makna #halah), 
mengantisipasi terjadinya iryhrak (persekutuan makna) dan majaz. 
Disampaikan oleh Imam Abu Manshur al-Maturidi. 

4. Secara hakikat diperuntukkan pada makna wajib dan sunnah, artinya 
termasuk bentuk 1ytirse. Disampaikan Imam Al-Murtadha dari 
kalangan Syiah. 
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Santri salaf presr 


Secara hakikat diperuntukkan pada keduanya dan mubah. 

Secara hakikat diperuntukkan pada empat makna, tiga makna di atas, 
dan jahdid. Artinya dipersekutukan antara keempatnya. 

Secara hakikat diperuntukkan pada empat makna di atas, dan irsyad. 
Dipersekutukan antara lima macam hukum, wajib, sunnah, mubah, 
makruh dan haram, 

Bahwa arr (perintah) Allah SWT secara hakikat menunjukkan 
wajib, dan perintah Nabi SAW yang menjadi pijakan awal', secara 
hakikat menunjukkan sunnah. Apabila tidak menjadi pijakan awal, 
seperti perintah yang mencocoki nash dan yang menjelaskan dalil 
mujmal, maka secara hakikat juga menunjukkan wajib. Disampaikan 
oleh Imam Abu Bakar Al-Abhari dari kalangan Malikiyyah. 


Secara hakikat menunjukkan tuntutan yang mantab secara Inghat. 


Sehingga tidak menerima pembatasan dengan 'kehendak', serta 
ancaman sangsi (siksaan) tetap berdasarkan syara” sebab amerin #harij 
(faktor eksternal). Dari sini penetapan wajib adalah hasil akumulasi 
semuanya. Pendapat ini dipilih oleh Syaikh Abi Hamid Al- Isfirayni 
dan Imam Haramain serta pilihan dalam kitab Janu al-Jawami' ini, 
Perbedaannya dengan pendapat pertama di atas, bahwa di sini 
tuntutan mantap ditetapkan berdasarkan lughat dan kewajiban 
diambil dari akumulasi lughat dan syari Sedangkan pendapat 
pertama di atas tuntutan mantap sekaligus makna kewajiban 
ditetapkan berdasarkan syara”. Menurut ulama lain pendapat ini sama 
persis dengan pendapat pertama, karena keduanya sepakat bahwa 
kewajiban diartikan dengan adanya sangsi (siksaan) atas 
ditinggalkannya perintah, juga keberadaannya dihasilkan dari syarz'. 
Menangguhkan status makna di dalamnya, dalam arti ada 
kemungkinan secara hakikat menunjukkan wajib, sunnah dan 
keduanya. Disampaikan Imam Al-Gadhi Al-Bagilani, Al-Ghazali, 
dan Al-Amitdi. 

Shighat tersebut dibuat untuk menghendaki adanya pelaksanaan 
(imtitsal) yang mengarah pada wajib dan sunnah. Sedangkan 
pengambilan kesimpulan wajib dan sunnah dihasilkan dari beberapa 
garinah. Disampaikan oleh Imam "Abdul Jabbar dari kalangan 
Mur'tazilah'. 


Maksud perintah di sini adalah yang disampa'kan melalui fjtihad Nabi SAW, meskipun 


secara kedudukan setara dengan wahyu. Hal ini karena tidak mungkin terjadi kesalahan 
atau penetapan atas sesuatu yang salah Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharlgah Al-Hushul, 
hal. 202 

? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 202 dan Jatal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 186-187 


202 
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2 sb At Ag #f Dan menurut pendapat Ashah, harus meyakini 
lg nol Slasl ui S5 wajibnya Berkara - dituntut shighat amr 
na H3 sebelum menclit. 
0. a.s»... Dan (menurut Ashah) bahwa apabila shighat 
jas 33 555 Ol eh ja muncul setelah adanya larangan atau 
KING sitter setelah permohonan izin, maka amr tersebut 
| Sa San ma menunjukkan mubah. 
Dyah Jap (BEI iku Oly Dan (menurut Ashah) bahwa shighat nahi yang 
: : ec. (muncul — setelah — adanya — kewajiban, 
al menunjukkan haram. 


- 


—1. 


2 


I WAJIB SEBELUM DITELITI 

Berpijak pada pendapat bahwa shighat amr secara hakikat 
menunjukkan kewajiban, manakala shighat amr tercetus dari pembawa 
syariat dalam keadaan terlepas dari beberapa garinah yang mengarahkan, 
maka apakah ada keharusan meyakini bahwa yang dikehendaki adalah 
wajib, sebelum meneliti keberadaan perkara yang memalingkan dari 
kewajiban tersebut? Dalam hal ini ulama berselisih pendapat 
sebagaimana silang pendapat bahwa dalam lafadz 'zmm (umum) Apakah 
wajib diyakini makna umumnya sehingga dijadikan pegangan, sebelum 
meneliti adanya dalil pen-takhsish, Menurut pendapat Ashah (kuat), 
diwajibkan meyakini makna wajib pada amr" sebelum ditemukan garinah 
yang mengarahkan makna selain wajib. Meskipun ada kemungkinan di 
kemudian hari ditemukan garinah yang mengarahkan pada makna sunnah 
atau makna-makna majaz yang lain”. 


PERINTAH SESUDAH LARANGAN 

Masih berpijak pada pendapat bahwa shighat amr secara hakikat 
menunjukkan kewajiban, apabila shighat s8? muncul setelah 
sebelumnya ada larangan atau setelah permohonan izin, maka ulama 
berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, shighat 43! tersebut menunjukkan #bahah (boleh) 
secara hakikat, karena #bahah raudah diterima hati, serta pemakaiannya 
dominan, Dan mudahnya hati menerima merupakan salah satu ciri 
hakikat. Contoh: 


19 Sekaligus mengamalkan kandungannya. 
1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 202 
2 Redaksi 'shighat Je!" menurut pengarang, lebih baik dibanding redaksi 'amr', karena akan 


serasi dengan pendapat yang menyatakan fbahah, dimana dalam ibahah tidak ada amar di 
dalamnya. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 202 
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(9 2 mas) Ino KE Bp 
Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
2. Shighat J1 tersebut menunjukkan wajib secara hakikat, karena 
keberadaan shighat menuntut hal tersebut, Dan kemunculannya 
setelah ada larangan tidak mempengaruhi hal itu. Contoh, 


(0 Rap) SA SG peda SENI ld ips 
“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, 
maka bunuhlah orang-orang musyrikin ita" 
3. Menangguhkan statusnya. Tidak menghukumi dengan ibahah atau 
wajib. 

Dan apabila shighat (8! muncul setelah sebelumnya ada 
permohonan izin (istfdgar), tnaka menurut Imam Fahr Ad-Din statusnya 
sama dengan ammr yang muncul setelah larangan di atas. Contoh HR. 
Muttafag “alaih, 


D3 elo anYA Isak jas 


“Bagaimana cara kami bershalawat kepadamu? Nabi SAW menjawab: “Katakasiah 
Semoga Allah SWT memberi rahmat kepada Muhammad dan seterusnya" 


LARANGAN SESUDAH DIWAJIBKAN 
Sedangkan shighat nahi (pelarangan) yang muncul setelah adanya 


kewajiban, ulama juga berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat Ashah, menunjukkan haram. Disampaikan oleh 
Jumhur. Hanya saja sebagian ulama pendukung pendapat ini adalah 
yang berpendapat bahwa amr yang muncul sesudah larangan 
menunjukkan mubah. Mereka membedakan bahwa tujuan weh? adalah 
menolak mafsadah, sedangkan amr bertujuan mengusahakan 
kemashlahatan. Dimana pembawa syatiat lebih memprioritaskan 
penolakan mafsadah. 

2. Menunjukkan makruh #angih. Disamakan dengan amr yang datang 
setelah larangan yang menunjukkan i#bahah. Dengan titik temu, 
masing-masing diarahkan pada batas minimalnya, dimana minimal 
perintah adalah ibahah, dan minimal larangan adalah makruh. 

3. Menunjukkan ibahah (boleh), mempertimbangkan bahwa pelarangan 
(mahi) atas suatu perkara sesudah perkara tersebut diwajibkan, akan 


4 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 202 dan jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' yol | hal 188-189 
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menghilangkan #halab (tuntutan) atas perkara tersebut. Sehingga hanya 
tersisa #akhyir (hak memilih), Beragumentasi dengan sebuah ayat, 
(VA SI) del NE Uolaa £ Kas pg Ka tiba ol 
"Tika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kaki) ini, 
maka janganlah kami memperbolehkan aku menyertaimu" 

4. Menunjukkan penghilangan hukum wajib, sehingga menjadi nasakh 
(penghapusan hukum). Dan amr kembali pada status hukum 
sebelumnya, baik haram ataupun mubah. 

5. Menangguhkan statusnya, sebagaimana dalam amr yang muncul 
sesudah larangan", 


| shighat 4s! lafdzi diperuntukkan menuntut 


sk £ an V5 std aialdli mahiyah (hakikat sebuah perkara). Sekali 
dilakukan adalah dharuriyah (keharusan). Dan 
IE s1 orang yang bergegas melakukan dianggap telah 

“SO melaksanakan perintah (mumtatsil). 


FUNGSI AMR MEWUJUDKAN HAKIKAT SESUATU 

Menurut pendapat Ashah, shighat Jxsl memiliki fungsi dasar 
mewujudkan Lau (hakikat dan tujuannya), tidak menetapkan 
pengulangan Gakrar) atau dilakukan saru kali (marah), juga tidak 
menetapkan segera dilakukan (fawr) atau tidak segera dilakukan (tarakh). 
Sedangkan dilakukan satu kali merupakan keharusan (& 3376) untuk 


mewujudkan tujuan tersebut. 

Pendapat kedua, arnr menetapkan sekali dilakukan (marah), karena 
sekali dilakukan adalah hal yang sudah diyakini, 

Mengikuti pendapat dua pendapat di atas, apabila ditemukan dalil 
di luar amr yang menuntut pengulangan, maka harus diamalkan. Contoh 
perintah shalat, dimana dalil kewajiban mengulangi shalat lima waktu 


adalah hadits. shahih Bukhari Ba 
pangan KAN ST gi Jeda S3 


1 3 Ka laa BN UM 


4 pengarang pada bagian ini tidak menjelaskan permasalahan nahi yang muncul setelah 
permohonan Izin (isti'dzan). Dalam hal ini hukumnya sama dengan nahi yang muncui 
sesudah adanya kewajiban. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 203 dan 
Jalal as-Suyuthi, Syarh a-Kawakib as-Sathi' vol | hal 189-190. 
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“Allah mewajibkan shalat lima puluh kali pada #matks di malam Isra". Kemudian aku 
fidak henti-hentinya menawar dan aka minta kepadaNya keringanan, hingga Allah swt 
menjadikan 5 kali sehari semalam” 


Pendapat ketiga, menetapkan pengulangan secara mutlak. Karena 
hal ini yang lebih dominan, dan diarahkan pada sekali dilakukan 
manakala ada garinah. 

Pendapat keempat, menetapkan pengulangan apabila digantungkan 
dengan syarat atau shifat. Contoh, 

(1 asli) LEE Ga ES Oh 
"Dan jika kamu junub maka mandilah”. 
Dan contoh, 
(Gap) aa Bu tai nb BLAAG GP KAI 
"Perempuan yang bergina dan laki-laki yang bersina, 
maka deralah "ap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera”. 


Dua ayat di atas menunjukkan bahwa pengulangan mandi dan dera 
terikat dan disesuaikan dengan diulanginya janabat dan zina. 

Pendapat kelima, menangguhkan antara takrar (pengulangan) dan 
marrah (sekali dilakukan). Maksud menangguhkan di sini, menurut satu 
versi, dipersekutukan antara keduanya. Versi lain, diperuntukkan salah 
satunya, namun kita tidak mengetahuinya. Sehingga ditangguhkan 
pemberlakuan atas salah satunya sampai adanya garinah”, 

Pendapat keenam, rmenunjukkan fawr, dalam arti segera dilakukan, 
setelah datangnya perintah. Karena hal ini adalah yang paling hati-hati. 

Pendapat ketnjuh, menunjukkan #arakhi (boleh ditunda), atau boleh 
mengakhirkan. Karena hal ini mengganti dari /aur, tidak sebaliknya. 

Pendapat kedelapan, dipersekutukan keduanya. Karena shighat 
tersebut terpakai untuk keduanya. 

Pendapat kesembilan, menunjukkan faur atau 'azm (tekad kuat) 
seketika itu untuk melakukannya. Mengambil dalil OS. Al-A'raf: 12: 


BEAN | SES VI Oa La 


15 Akar perselisihan peridapat bermula dari pemakafan arnr pada kedua hal tersebut, seperti 
dalam perintah haji, umrah, shalat, zakat dan puasa, Apakah pemakaian tersebut hakikat 
dalam keduanya, karena hakikat adalah pemakaian asal. Atau terpakai pada salah satunya, 
umtuk menjauhi terjadinya Isytirak dan majaz. Dan apakah dituntut pengulangan (takrarj, 
dimana int yang lebih dominan, atau sekali saja (marrah) karena ini yang diyakini, atau 
Untuk kadar yang dipersekutukan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hat 190 
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"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam) di waktu Aku menyurabmu?". 


Dalam ayat ini Allah swt mencela Iblis atas keengganannya 
bersujud kepada Nabi Adam as seketika itu, sedangkan aror dalam hal ini 
bersifat mutlak. Seandainya amr tidak menuntut /axr, maka tentunya tidak 
ada celaan bagi Iblis '", 

Pendapat keasebulas, ditangguhkan, dalam atti menunjukkan salah 
satunya, namun kita tidak tahu. 


Selanjutnya menurut versi Ashah, orang yang bergegas (segera) 
melakukan perbuatan yang diperintah, dianggap telah melaksanakan 
perintah (mumtatsi). | 

Pendapat kedua, tidak dianggap mumtasi, karena bisa jadi 
menghendaki terakhi. 

Pendapat ketiga, menangguhkan anggapan mumtatsil atau tidak. 
Versi terakhir ini berpijak pada pendapat bahwa peletakan amr tidak jelas 
kepentingannya, apakah untuk far, ataukah tarakhi", 


Ma SF AI hiu Permasalahany menurut pendapat Ashah, 

Padi ska “na Hg bahwasanya amr (atas sesuatu yang ditentukan 

Bif Ini $ RA) p sJal3 waktunya) tidak menetapkan adanya yadha' 

tan 6 Namun gadha' wajib dilakukan berdasarkan amr 
&yas- jadid (perintah baru). 


AMR MENETAPKAN ADANYA GADHA' 
Amr (perintah) atas perkara yang dibatasi waktu, menurut 


pendapat Ashah, tidak menetapkan adanya gadha, apabila tidak 
dikerjakan pada waktunya. Karena sasaran dan tujuan amr pertama adalah 
dilaksanakan pada waktunya, bukan terlaksana secara mutlak. Dan gadha 
hanya diwajibkan berdasarkan @mwr jadid (perintah baru). Contoh HR. 
Bukhari-Muslim, 
WI) Wadi SAN 3 Ga 
“Barangsiapa luba mengerjakan shalat, maka 
kerjakan shalat itu saat dia mengingatnya” 


dan HR. Muslim, 


1 Syaikh Ahmad ibn "Abd ak-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy Al-Jawj An-Nafah3t, ha! 55 
37 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 204 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 192 
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ISS Si las ta JAR JSLAN ga setai 23 IS) 
"Apabila salah satu dari kalian tertidur meninggalkan shalat, atau 
lepa mengerjakan shalat, maka kerjakan shalat itu saat dia mengingatnya” 
Pendapat kedua, amr tersebut menetapkan adanya gadha”. Dalam 
arti, penetapan gadha' berdasarkan amr pertama. Karena keberadaan amr 
menunjukkan tuntutan untuk mengganti perkara yang ditinggalkan, 
karena tujuan amr adalah terealisasinya perkara tersebut secara mutlak, 
baik di dalam atau di Juar waktu". 


3 Iear st 2 zr ' 
arsa IL SSI IE Pendapat Ashah, bahwa melakukan perbuatan 
pp Kn Meta Dal Mata yang diperintahkan (& 526) (sesuai aturan) akan 
2 z3 Pai a “xi H-IRAN ) 2 : " 
atets Ah AYI Op ASN) menetapkan jza' (mencukupi). Dan bahwa 
Rana 0 perintah pada seseorang untuk memerintahkan 
BIL « Yi Ea PSI 11) orang Jain melakukan sesuatu, bukanlah 
BN Se Oh Dal oa perintah pada orang lain tersebut untuk 
2037, A0 yr HE af. melakukannya. Serta bahwasanya pemberi 
1 33 d5 sea - " perintah dengan menggunakan lafadz yang 
ane Nag Sayan Sit peer, pantas bagi dirinya, dinyatakan tidak masuk 
#Lal 8 AN Jus bag dalam lafadz tersebut. Dan bahwa menurut 
ai kita, miyabah (penggantian) diperbolehkan 
Ida secara akal dalam ibadah badaniyyah. 


MENJALANKAN PERINTAH MENETAPKAN IJZA' 

Menurut pendapat Ashah, dilaksanakannya perbuatan yang 
diperintahkan (& 3) sesuai dengan ketentuan syara”, melepaskan 
seseorang dari tuntutan amr, Dalam pengertian, melakukan perbuatan 
tersebut menetapkan status jjze' (mencukupi). Pendapat ini berpijak dari 
pengertian jjze' yang didefinisikan dengan LAKI 5342 3 GUSI (mencukupi 
dalam melepaskan tuntutan). Artinya, khithab yang pada awalnya 
berhubungan dengan perbuatan mukallaf dengan cara tertentu, apabila 
dikerjakan sesuai dengan cara dan ketentuan tersebut, maka terputuslah 
ikatan khithab tersebut dari dirinya". Terputusnya ikatan ini merupakan 
keharusan, karena seandainya mr masih tetap mengikat setelah 
perbuatan yang diperintahkan terlaksana, maka sama halnya menuntut 
sesuatu yang sudah berhasil ditunaikan. 


1 (hid, hal 205 
19 Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol. | hal 255 
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Menurut sebagian pendapat, melakukan perbuatan tersebut tidak 
menetapkan jga. Versi ini berpijak pada pendapat bahwa “jzg4' adalah 
ASN Bli) (menggugurkan tuntutan gad/a). Karena bisa jadi perbuatan 


yang telah dikerjakan masih belum melepaskan seseorang dari tuntutan 
gadia' atau mmasih butuh dikerjakan untuk kedua kalinya. Seperti shalat 
dari seseorang yang menyangka suci, namun kemudian terbukti nyata 
telah berhadats 2. 


PERINTAH UNTUK MEMERINTAHKAN ORANG LAIN 

Menurut pendapat Ashah, perintah pada seseorang untuk 
memerintahkan orang lain melakukan sesuatu, bukanlah perintah pada 
orang lain tersebut untuk melakukannya. Semisal perintah kepada Zaid 
untuk memerintahkan orang lain melakukan sesuatu, maka perintah 
tersebut bukaglah perintah kepada orang lain tersebut untuk 
melakukannya. Artinya, tidak menjadikan orang lain tersebut diperintah: 
berdasarkan perintah yang diberikan kepada Zaid (perintah pertama). 
Contoh sabda Nabi SAW dalam HR. Abi Dawud: 


2.) 


data ga HE Ap IN RS UA 
“Perintahkan anak-anak kalian melakukan shalat, 
saat mereka anak-anak berumur tujuh tahun" 
Maka dalam hal ini anak-anak tidak diperintahkan menjalankan shalat 
oleh yari' (pembawa syariat). Menurut sebagian pendapat, perintah 
tersebut juga sebagai perintah kepada anak-anak untuk melakukan shalat. 
Karena jika tidak demikian, maka perintah tersebut tidak berguna pada 
selain mukhathah (penerima titah). Dalam hal ini, apabila ditemukan 
garinah bahwa selain mukhathab juga diperintah melakukan, maka ulama 
tidak berselisih pendapat”, Contoh HR Bukhari-Muslim: 
jab OS SG PAS 5 Sa lb 516 ASI 
Wkaoals A Jt 38 Al) 
Bahwa Ibn Umar men-talak istrinya dalam kendaan baid 
Umar mengadukan hal tersebut kepada Nabi SAW. Kemudian Nabi 
SAW bersabda “Perintahkan dia, bendaklah dia menijuk istnnya" 


Dalam hal ini, garinah yang ada mengarahkan bahwa yang dikehendaki 
perintah pertama adalah t2bligh. Artinya, Shahabat Umar ra diperintah 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 205 
2 jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vof | hal 154 
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untuk menyampaikan kapada putranya Ibnu Umar ta. Sehingga 
menyimpulkan bahwa Ibnu Umar diperintah untuk merujuk istrinya. 
Menurut Imam Al-Banani, garinah-nya adalah kalimat Wse45, dimana 
bentuknya adalah amr ghaib, sehingga Ibn Umar mendapatkan perintah 
Nabi SAW untuk merujuk istrinya?, 


PEMBERI PERINTAH MENGGUNAKAN LAFADZ YANG 
PANTAS BAGI DIRINYA 

Menurut pendapat Ashah, pemberi perintah (e/ami) dengan 
menggunakan lafadz yang pantas menjangkau dirinya, dinyatakan tidak 
masuk dalam lafadz tersebut. Karena jauh kemungkinan pemberi 
perintah menghendaki dirinya sendiri. Contoh, ucapan majikan kepada 
hamba sahayanya, 


(33 » 3 | (Mulyakan orang yang berbuat baik kebadamn) 
Dan majikan tersebut termasuk orang yang berbuat baik pada hamba 
sahaya yang diperintahnya. Pendapat ini dinyatakan sebagai pendapat 
masybur. Termasuk yang mentashhih adalah Imam Ar-Razi dan Al-Amidi. 
Dalam kitab Ar-Raudhah dinyatakan, apabila seseorang mengatakan, 
“Para istri muslimin semuanya tertalak”, maka istri orang tersebut 
dihukumi tidak tertalak menurut pendapat Ashah. Karena versi Ashah 
dalam Ushul, menurut Ashhab As-Syaff'i, orang tersebut tidak masuk 
dalam khithab yang diucapkannya. 

Pendapat kedua, menyatakan masuk dalam lafadz tersebut. Hal 
ini karena memandang keumuman a4mr Sedangkan kedudukannya 
sebagai pemberi perintah tidak menafikan ketentuan tersebut, 

Namun apabila ditemukan garinah yang menunjukkan tidak 
masuknya pemberi perintah, maka pemberi perintah dipastikan tidak 
masuk. Contoh, ucapan majikan kepada hamba sahayanya: 

WS JES 53 Je GLsi (Berikan sedekah pada orang yang masuk rumahks) 
Dan majikan tersebut termasuk orang yang memasuki rumah. 

Dalam persoalan ini, pemberi larangan (an-nahi) disamakan 
dengan pemberi perintah (alamin). 

Kaidah yang berlaku bagi pemberi perintah (afamir) di atas, tidak 
berlaku pembawa kbabar (almukhbir, karena menurut Ashah, pembawa 
kabar dinyatakan masuk dalam khithab yang disampaikannya. Karena ada 


2 prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 205 dan Az-Zarkasyi, al-Bahr Al- 
Muhith, vot. Il-hal 159 
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kemungkinan pemberi perintah menghendaki dirinya sendiri. Contoh 
firman Allah SWT: 


(CARA) LE ah Jail 
“Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu" 
Dalam hal ini Allah SWT Maha Mengetahui akan Dzat dan sifat-Nya”, 


NIYAB ERGANTIAN) DALAM MA' BIH 

Ahlussunnah berpendapat, secara akal, siyabah atau pergantian 
boleh dilakukan dalam ibadah badaniyah, atau perbuatan badan yang 
dituntut dilakukan. | 

Dari kata “secara akal, mengecualikan secara syarfy, dimana 
miyabah tidak boleh dilakukan dalam ibadah badaniyah, kecuali dalam haji 
dan umrah, dan puasa setelah seseorang meninggal dunia. Dan dari kata 
“badaniyyah, mengecualikan ibadah malijyah, seperti zakat, maka riyabah 
sepakat diperbolehkan di dalamnya. 

Menurut kalangan Mu'tazilah, #ijabah tidak diperkenankan masuk 
pada bentuk badani (dikerjakan badan), karena perintah dalam bentuk ini 
bertujuan memecah dan memaksa nafsu dengan mengerjakannya, 
Sedangkan riyahah menyalahi tujuan semacam ini, selain dalam keadaan 
darurat, seperti dalam"haji. Menanggapi argumentasi Mu'tazilah, kalangan 
kita menyatakan bahwa #ijabah tidak menyalahi tujuan tersebut, karena 
dalam niyabah terdapat pemberian biaya atau menanggung budi baik 
orang lain”, 


SE ASN Se . #5 Permasalahan : menurut pendapat terpilih, 
2 : bahwa amr nafti atas perkara tertentu, bukan 
3 aa GE Yaa an merupakan larangan untuk melakukan 
Stan sena, tu... Kebalikannya, serta tidak menctapkannya. Dan 

AS ea ir kaji nahi (larangan), dalam hal ini menyamai amr. 


PERINTAH ATAS SESUATU ADALAH LARANGAN 
MELAKUKAN KEBALIKANNYA 


Ketika seseorang memerintahkan orang lain supaya duduk, maka 
ada dua kebalikan yang terkandung: 
1. Kebalikan secara dgutiyah, yakni tidak duduk. 
2. Kebalikan secara kelaziman yang disebut (dpiddu), seperti berdiri atau 


3 hid, hal 206, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 194 
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tidur miring. Dengan batasan, setiap makna yang bertentangan dengan 
perbuatan yang diperintahkan. 


Mengenai hal ini, ulama berbeda pendapat terkait apakah amr 


(perintah) wafsi atas perkara tertentu, merupakan larangan untuk 
melakukan kebalikannya ataukah tidak? 


TI: 


Pendapat terpilih, mengikuti Imam Haramain, Al-Ghazali, dan An- 
Nawawi dalam kitab Ar-Raudhah pada bab 'Thalak, menyatakan 
bahwa amr nafsi bukan larangan melakukan kebalikannya, juga tidak 
menectapkannya secara kelaziman. Karena bisa jadi saat perintah 
disampaikan, kebalikan tersebut tidak terbersit dalam hati, Hal ini baik 
amr (perintah) berbentuk wajib atau sunnah, dan baik kebalikan 
(dbiddii) ada satu, seperti kebalikan diam, yaitu bergerak, atau ada 
banyak, seperti kebalikan berdiri, yaitu duduk dan lain-lain. 


. Pendapat kedua, amr nafsi tersebut merupakan larangan untuk 


melakukan kebalikannya. 


. Pendapat ketiga, amr nafri tersebut menetapkan larangan untuk 


melakukan kebalikannya secara kelaziman. 


Semisal, perintah untuk diam, menurut pendapat pertama, bukan 
larangan untuk bergerak dan tidak menetapkan larangan bergerak 
secara kelaziman. Menurut pendapat ketiga, menetapkan larangan 
bergerak secara kelaziman. Dan menurut pendapat kedua, merupakan 
larangan untuk bergerak, Dalam arti, tuntutan di sini hanya satu, 
hanya saja dipandang dari sisi 'diam' adalah ar, dipandang dari sisi 
'bergerak' adalah nahi, 


Contoh, suami mengatakan pada istrinya, “jika kamu melanggar 
perintahku, maka kamu tertalak”. Berikutnya suami mengatakan, 
“Jangan kamu berbicara pada Zaid !”. Namun istri tetap berbicara 
pada Zaid. Maka istri tidak tertalak, karena dia melanggar larangan 
suarni, bukan perintahnya. Ini pendapat masyhur. Imam al-Ghazali 
mengatakan, “Ahli urf menganggap istri telah melanggar perintah” 3, 


Sedangkan amr lafdri, maka bukanlah larangan melakukan 


kebalikannya secara pasti, juga tidak menetapkannya menurut pendapat 
Ashah. 


Selanjutnya menurut pendapat terpilih, mahi (larangan) nafti 


melakukan sesuatu, baik secara haram atau makruh, menyamai ar dalam 


2 Aklsnawi, AtTambid fi Takhrfj al-Furt' "ala al-UshOl, hal 94-97 


212 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intitari Dua Wihul 


ws ak Ba ws aw sa en na ea aa BM Ai aa NW ESA AC epaDAA 


Santri salaf press 


perincian di atas. Dalam arti, nahi bukan merupakan perintah atas 
kebalikannya, juga tidak menetapkannya secara kelaziman. Pendapat 
kedua, merupakan perintah atas kebalikannya. Pendapat ketiga, 
menetapkannya secara kelaziman. Pendapat keempat, pendapat kedua 
dan ketiga hanya berlaku dalam rahi tahrim, bukan nahi makruh. Pendapat 
kelima, secara pasti merupakan perintah atas kebalikannya. Berpijak 
bahwa tuntutan dalam nehi adalah melakukan kebalikannya. Pendapat 
keenam, secara pasti bukan merupakan perintah atas kebalikannya. 
Berpijak bahwa tuntutan dalam #ahi adalah tidak dilakukannya perbuatan 
yang dilarang”. 


Bag Ios dua 
3 AL US 013 


RAI BAKU 2 al 


Permasalahan : dua perintah (gm?) yang tidak 
berkesinambungan, atau berkesinambungan 
dengan bentuk yang keduanya tidak gama, adalah 
dua bal yang berbeda. Dan juga dianggap dua hal 
yang berbeda, dua ar yang berkesinambungan 
dengan bentuk yang sama keduanya, dan tidak 
ada penghalang dari pengulangan, menurut 
pendapat Ashah, Apabila ada penghalang dari 
pengulangan berbentuk '“diy, namun hal ini 


BIG Yi 14336 caks ditentang dengan adanya “ihgf, maka statusnya 
ia 5 s.& Yirangguhkan. Dan jika tidak dernikian, rnaka 
XS yang kedua berfungsi te'kid (mengukuhkan). 


DUA AMR YANG BERKESINAMBUNGAN 
Manakala seorang pemberi perintah (a-amir) mengeluarkan dua 
perintah, maka perinciannya sebagai berikut, 
1. Dihukumi berbeda satu dengan yang lain, dan keduanya wajib 
diamalkan. Yakni manakala sebagai berikut, 

2. Keduanya tidak berkesinambungan. Dalam arti, perintah kedua 
datang dengan selisih waktu dari perintah pertama. Baik bentuk 
keduanya sama dan tidak ada faktor penghalang (mami) untuk 
dianggap sebagai pengulangan, atau bentuk keduanya berbeda. 

b. Keduanya berkesinambungan dengan bentuk yang keduanya 
tidak sama. Baik di-atbafkan, seperi SI FG NA si 
(Dirikanlah shalat dan tunaikanlah gakai), atau tidak di-athafkan, 
seperti Kia WEI) Ubi (Pukullah Zaid, berilah ia dirbam). 


er. 


28 Praf Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 207 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
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Dihukumi berbeda satu dengan yang lain menurut versi Ashah, dan 
keduanya wajib diamalkan. Yakni manakala keduanya 
berkesinambungan dengan bentuk yang sama, dan tidak ditemukan 
faktor penghalang (mani) untuk dianggap sebagai pengulangan. Baik 
dengan di-athafkan, seperti, sES Je K3, Je (Shalatlah dua 


rakaat...dan shalatlah dua rakaat). Atau tidak di-athgfkan, seperti, 


IS ke wS, je (Shalatiah dua rakaat...shalatlah dua rakaat). 
Karena pada bentuk yang di-athafkan, posisi 'sibaf secara lahiriyah 
berfaidah 1e'is (menjadi permulaan). Dan pada bentuk selain yang 
di-athafkan, #a'sis (menjadi permulaan) merupakan hukum asal. 
Pendapat kedua, perintah yang kedua berfungsi #a'&id (pengukuh). 
Karena kedua perintah setara. Pendapat ketiga, menangguhkan 
status fa'sis dan ta'kid pada bentuk yang tidak di-athafkan. 


Ditangguhkan hukumnya, dan belum ditentukan status #a'sis dan 


ta'kid-nya. Yakni manakala keduanya berkesinambungan dengan 

bentuk yang sama, dan ditemukan faktor penghalang (ani) 

berbentuk “diy untuk dianggap sebagai pengulangan. Namun 
ditentang dengan adanya 'Gthaf Semisal, SI Jay 0 j2 

(Shalatlah dua rakaat...dan shalatlah dua rakaat). 

Perintah yang kedua dihukumi #a'kid. Yakni manakala keduanya 

berkesinarnbungan dengan bentuk yang sama, dan ditemukan faktor 

penghalang (mari) untuk dianggap sebagai pengulangan, berupa, 

a. Penghalang diy (kebiasaan), Namun tidak ditentang dengan 
adanya 'atbaf Contoh, #83! Jo Ex, Je (Shalatlah dua 
rakaat...shalatlah dua rakaat itu). Kaidah menjelaskan lafadz 
makrifat yang jatuh setelah riakirah adalah sama maknanya. 
Contoh lain, 34 s4M1 3G isl (Berilah aku air minum...betilah aku 
air minuml). Secara adat, cukup satu ucapan untuk kebutuhan 
meminta ait Minum. 

b. Penghalang aka: X5 Jali il (Bunuhlah Zaid..bunuhlah 
Zaid), 

c. Penghalang syarh XS Isl Ixc el (Merdekakan 
budakmu..merdekakan budakmu!) 2 
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NAHI (LARANGAN) 


| ja og A5 SSI Heh Nabi nafri adalah tuntutan mencegah perbuatan 
yang ditunjukkan dengan selain lafadz «55. 
Il Ga z4 
A| Lap pia da Kap Dp yaa Ketetapan dari ne## adalah selamanya, selama 
tidak dibatasi dengan hal lain, menurut versi 
23 PEN Boy X5 Ashah, Shighat nahi teraku menunjukkan 
Ca...» sea haram, makruh, #rvyad (memberi petunjuk), doa, 
LSN, PA Kxx bayan al-agibah (menjelaskan akhir sesuatu), 
LA Daan bos santo JANU: (menjadikan sedikit), ihtigar (menghina), 
SAI oba5 SEA pE)UG dan ya'w (menjadikan putus asa). Mengenai 
bt eni teu, Syarat adanya irsdah (kehendak) pada lafadz 
el esa Jalil) oahi dan menunjukkannya nahi pada haram, 
one 2 2s, terdapat perbedaan pendapat sebagaimana 
AN UN sai 235 33 dalam ar. 
DEFINISI NAHI 
Nahi nafsi adalah tuntutan mencegah perbuatan yang ditunjukkan 
dengan selain lafadz LS dan sesamanya. Dari definisi ini didapatkan 
big kesimpulan sebagai berikut, 
Dari kata-kata “tuntutan mencegah perbuatan', mengecualikan amr, 
1 Dari kata-kata “dengan selain lafadz 18 dan sesamanya', 


mengecualikan naa seperti, XS 32 LK (Cegahlah perbuatan inil), 
Dual (Hentikan!), SA (Tinggalkan), #5 (Tinggalkan), dan 3S 
(Tinggalkan!) Semua ini disebut ayr, bukan mahi. 


Kemudian mengenai persyaratan, 34 dan #Susil terdapat 
perbedaan pendapat sebagaimana dalam ar terdahulu. 


KETETAPAN NAHI 

Menurut pendapat Ashah, ketetapan dari abi ketika dimutlakkan 
adalah #4! (selamanya), yakni berfaidah menjauhi perkara yang dilarang 
selamanya, Karena ulama senantiasa mengambil dalil sapi untuk menjauhi 
sesuatu, dalam waktu yang berbeda-beda, tanpa mengkhususkannya pada 
waktu tertentu. Hal ini selama tidak dibatasi dengan selain #41. Contoh, 


aa BUSI (Jangan engkan pergi bari ini). Pendapat lain, ketetapan mahi 
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adalah #54 (selamanya) secara mutlak. Pembatasan dengan sekali 
pelaksanaan hanya memalingkannya dari ketetapan asli”, 


BEBERAPA MAKNA SHIGHAT NAHI 
Shighat nahi terlaku menunjukkan beberapa makna sebagai 
berikut: 
1, Haram, sebagai faidah asal, contoh, 
(rr: Ai) GBI Iagas aa Y 
(Dan janganlah kamu Nan 2 5 
2. Maktuh, contoh: 
(On) Bakat Ro ETS V3 
“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu menafkabkan daripadanya” 
Maksud &.,4 di sini adalah perkara yang jelek, bukan haram. 
3, Irsyad (meraberi petunjuk), contoh: 
Ob ia) 125323 225 13 SI AGAN ga JUS 
"Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang 
Jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu" 
4. Doa, contoh, 
Kolas IY  3 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkan jadikun hati kami condong kepada kesesatan” 
5. Bayan al-'agibah (menjelaskan akhir sesuatu), ana 


(NA las JD) BEAT Esia Jaa d Ie3 Gaal 1 V3 
“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup” 
Artinya, akhir dari perkara mereka adalah kehidupan yang kekal, 
bukan kematian. 
6. Tag! (menganggap sedikit), hal ini manakala terkait dengan perkara 
yang dilarang (wanhi 'anba), Contoh, 
Oni ab) Reba IT 9 EU dj JAE 35 Sp 
"Dan Am kamu tnjukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan golongan dari mereka" 
7. Ihtgar (menghinakan), hal ini manakala terkait dengan orang yang 
dilarang (a-manhi). Contoh: 


2 hid hal, 212 
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(ui) yh 3g Ia SAT ha 


“Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman” 


8. Ya'sx (menjadikan putus asa). 


(V3 mel) al 33 


“Janganlah kamu mengemukakan usgur pada bari ini” 


IRADAH DAN PENUNJUKKAN HAKIKAT NAHI 


Mengenai syarat adanya iradah (kehendak) pada lafadz nahi, 


terdapat perbedaan pendapat sebagaimana dalam umr. Dimana menurut 
pendapat Ashah, tidak disyaratkan adanya iradah. 


Sebagaimana dalam amr, silang pendapat juga terjadi mengenai 


aa shighat #ahi. 


mn ga ta 


Pendapat Ashah, secara hakikat menunjukkan haram berdasarkan 
lughat. Versi lain, ada yang mengatakan berdasarkan ryar7, ada yang 
berdasarkan akal. 

Pendapat kedua, secara hakikat menunjukkan tuntutan yang 
mengharuskan, berdasarkan xgha, dan ancaman manakala 
dikerjakan, berdasarkan syara" 

Pendapat ketiga, secara hakikat menunjukkan makruh. 

Pendapat keempat, menunjukkan makruh dan haram. 

Pendapat kelima, menunjukkan salah satu dari haram dan makruh, 
narnun tidak diketahui secara spesifik”. 


Terkadang sasaran nahi mengarah satu perkara, 


Carr, » .. dad pas, 
Heh Ga. 0e Dag ah dan ada yang mengarah pada beberapa perkara 
G3 AS AI (te. (mnta'addid), baik dari sisi terkumpulnya 


jaman), seperti perkarz haram yang 


Y5 veys 5 okuds KLS diperbolehkan memilih, ata dari sisi 


terpisahnya (/argar), seperti dua sandal dimana 


BI U3 Us Gli3 terpakai keduanya atau tercapot keduanya, atau 


: dari sisi keseluruhan (jami'an), seperti zina dan 
13 3 ad mencuri. 


PEMILAHAN SASARAN NAHI 


1 
2, 


Sasaran tahi dalam hal ini dapat dipilah sebagai berikut, 
Mengarah pada satu perkara. Dan hal ini pembahasannya jelas. 
Mengarah pada beberapa perkara (wuta'addid), Terbagi menjadi tiga, 


2 jpid hal. 213 
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Terlarang dari sisi terkumpulnya (jam'an), seperti perkara haram 
yang diperbolehkan memilih, contoh, 
BN 3 AS Ja 
Jangan kamu lakukan perbuatan ini atan ita" 
Maka boleh melakukan salah satunya dengan tersendiri, karena 
yang haram adalah mengumpulkan keduanya, bukan melakukan 
salah satunya saja. | 
Terlarang dari sisi terpisahnya (/argar), seperti dua sandal 
dimana keduanya semestinya terpakai atau keduanya tercopot. 
Disimpulkan dari Hadits Nabi SAW 
Mt kadal JIE Ulat ia ad gais SN 
“Sangguh seorang dari kalian jangan berjalan di atas satu adah 
Hendaklah dipakai keduanya semua, atau dicopot keduanya semua” 
Dua sandal dalam hal ini dilarang terpakai atau tercopot, namun 
dari sisi terpisahnya, bukan terkumpulnya. 
Terlarang dari sisi keseluruhan (jamfar), yakni atas satu 
persatunya, baik dilakukan tanpa atau bersama perkara yang 
lain. Seperti larangan zina dan mencuri" 


5 Haku 
34 5 Ban an Ol KE 
4 kana Je ai Nita 
jas Jak Jk Pu HA 
jala AGAN fa33 hua Tual 

Aa, Jai Jas SNI 


Memurut pendapat Ashah, kemutlakan nahi, 
meskipun #angjh, menetapkan fasad (rusak) 
dalam perkara yang dilarang secara syara". 
Apabila nahi tersebut kembali pada perkara 
yang dilarang itu sendiri ('eesih), atau pada juz- 
nya, atau faktor yang menetap (lazim) padanya, 
atau tidak diketahui tempat kembalinya 
(sasarannya). 

Menafikan diterimanya sebuah perbuatan, 
menurut satu versi, merupakan dalil sahnya 
sebuah perbuatan. Versi lain, merupakan dalil 
| yasad (tidak sah), Dan yang menyamai 
menafikan diterimanya sebuah perbuatan 
adalah menafikan jzw (mencukupi). Pendapat 
lain, (menafikan jjza') lebih menanjukkan fasad. 


KEMUTLAKAN NAHI MENUNJUKKAN FASAD 

Menurut pendapat Ashah, kemutlakan »241, meskipun berbentuk 
tangih menunjukkan fasad (rusaknya perkara yang dilarang), baik 
berbentuk ibadah atau selain ibadah. Hal ini manakala sasaran nahi 


3 jpid, hal. 214 
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Santri salaf pres 


kembali” pada hal-hal sebagai berikut, 

1, “Ain manhi 'anbu (dzatiyah perkara yang dilarang). Seperti larangan 
shalat dan puasa bagi wanita yang sedang mengalami haid. Dengan 
dalil HR. Bukhar: 

Pn Ben en LA Ueae nak 
daa M3 ad ES BI Gaal 
"Bukankah jika sedang menyalami baid maka ia 
#dak dapat melaksanakan salat dan puasa?” 


Dalil ini menunjukkan shalat dan puasa dilarang dari segi Agatiah 
(bentuknya) sebagai shalat dan puasa. Contoh lain, larangan. berzina, 
demi menjaga garis keturunan. 

2. Jug manhi 'anbu (bagian dati perkara yang dilarang). Seperti, larangan 
jual beli janin dalam perut induknya. Karena tidak adanya barang yang 
diperjualbelikan, dimana hal ini termasuk rukun dalam jual beli. 
Contoh lain, larangan jual beli hashaf (kerikil). Karena tidak adanya 
shighat dalam transaksi. Dan shighat termasuk rukun akad. 

3. Lagim manhi 'anbu (sesuatu yang tidak terpisah dari perkara yang 
dilarang). Seperti, larangan menjual satu dirham, dibeli dengan dua 
dirham. Karena memuat tambahan dalam salah satu alat tukarnya, 
dimana hal ini tidak terpisah dari syarat yang dihasilkan dari 
terwujudnya akad semacam itu. Contoh lain, larangan melakukan 
shalat sunnah mutlak” di waktu-waktu makruh”, Karena tidak sahnya 
shalat yang dilakukan pada waktu-waktu ini, dirmana waktu tidak bisa 
terpisah dari shalat. 

4. Tidak jelas sasaran kembalinya rapi. Hal ini disampaikan Imam Ibn 
Abd As-Salam. Karena memenangkan faktor penuntut ke-fasad-an atas 
faktor lainnya. Seperti larangan menjual makanan, sampai dilakukari 
penakaran sha' 


2 Maksud 'sasaran nahi kembali” adalah penyimpulan #ot-nya. Sasaran tempat kembalinya 
nghi adalah “tat dari nahi, Semisal dikatakan, "Nohi kembali pada “Gin”, maka artinya 'Gin 
tersebut menjadi “ifot dari nahi. Ibid, hal. 216 
2 Ada beberapa penafsiran bai” hashat, 1). Penjual mengatakan, "aku Jual pakaian yang 
terkena lemparan kerikil dari beberapa pakatan yang ada di sini”. 2). Salah satu dari dua 
orang yang bertransaksi mengatakan, "jika kamu melempar kerikil ini, Inaka baju ini dijual 
dengan harga seribu". 3). Penjual mengatakan, "aku jual barang ini, dan kamu berhak 
akar sampaj adanya lemparan batu”. Ibn Hajar, Tuhfah al-Muhtaj, vol IV hal.294. 
8 Ghatat yang dilarang adalah shalat yang tidak memiliki waktu khusus atau tidak 
dilatarbelakangi sabab yang mendahului (st) seperti shalat yang digadla', atau sabab 
yang membarengi (2U8 seperti shalat janazah. 
34 Yakni saat terbit matahari, istiwo' di selain hari Jum'at, setelah shalat ashar dan subuh, 
dan saat kuningnya matahari menjelang tenggelam. 
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Semua #zbi di atas menunjukkan fasad, karena perkara makruh dituntut 
unituk ditinggalkan, sedangkan ma 'mur bih (perkara yang diperintahkan) 
dituntut untuk dilakukan. Sehingga terjadilah saling menafikan antara 
keduanya. . 

Namun apabila sasaran nahi diarahkan pada p5Y p£ g)& yi 
(faktor eksternal yang terpisah), maka tidak menunjukkan fasad (rusaknya) 
perbuatan yang dilarang. 1). Bidang ibadah, contoh, berwudlu 
menggunakan air hasil ghashab, shalat di atas tanah ghashab. Sasaran 
larangan di sini bukan dgatiah wudhu dan shalatnya, namun pada faktor 
eksterna! yang membarengi keduanya, berupa ghashab yang diharamkan. 
Sehingga shalatnya sah, namun ghashabnya tetap haram. 2) Bidang 
muamalah, contoh jual beli yang dilakukan tepat saat adzan Jum'at. Nahi 
dalam hal ini mengarah pada faktor eksternal berupa khawatir kehilangan 
shalat jum'at, tidak mengarah pada dzatiah jual belinya. Karena yang 
diharamkan bukan hanya jual beli, namun segala tindakan yang 
mengakibatkan hilangnya shalat jum'at. Hilangnya shalat merupakan 
unsur yang berbarengan dengan jual beli Dan hal ini tidak menetap 
(mungkin terpisah), karena terkadang bisa terjadi akibat jual beli, bisa 
juga akibat selain jual beli. 

Berpijak pada pendapat Ashah ini, ulama berselisih pendapat 
mengenai perspektif penunjukkan fasad pada nahi. Pendapat Ashah 
mengatakan secara syara”. Karena /asad tidak mungkin difahami dari 
selain syara. Pendapat kedua, secara lughat. Karena pakar lughat bisa 
memahaminya dari redaksi yang digunakan. Pendapat ketiga, secara makna 
(makna akal). Karena #ahf menunjukkan jeleknya perkara yang dilarang, 
dimana hal ini pijakan disyariatkannya sesuatu. 

Pendapat kedua, kemotlakan nahi menunjukkan fasad dalam 
ibadah saja. Dan fasad pada selain ibadah, adalah sebab faktor eksternal 
(kbarji), seperti tidak terpenuhinya rukun atau syarat. 

Pendapat ketiga, berfaidah fasad secara mutlak, meskipun kembali 
pada faktor faktor eksternal (»,& D. Sehingga menghukumi batal 
wudhunya sescorang yang menggunakan air hasil ghashab dan shalat di 
tempat hasil ghashab. Dan lafadz #ahi secara hakikat diperuntukkan 
menunjukkan fesad terscbut. Meskipun pada sebagian kasus jasad hilang 
karena faktor adanya dalil lain. Sebagaimana larangan dalam men-ihalak 
istri dalam kondisi haid. Dijelaskan dalam bab amr terdahulu, perintah 
untuk merujuk istri merupakan dalil bahwa #a4hi dalam hal ini tidak 
menunjukkan fasa4. (lihat dalam HR. Bukhari-Muslim di bab atnr). 

Pendapat keempat, #ehi tidak berfaidah jasad secara mutlak. Dan 
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b. Apabila tidak dibarengi maksiat, maka penafian gaby/ menyimpulkan 


Jasad. Karena dilatarbelakangi tidak terpenuhinya syarat dalam 

sebuah ibadah. Contoh: 
3 . PAN Pa 1 ac » SEK 

1 En BE ea 0 JB 
"Tidak diterima shalat seseorang di antara kalian ketika berbadats, sampai dia 
berwadhn" 

Oei se SEN 

"Tidak diterima shalat wanita yang mencapai umur haid, kecuali dengan 
kerudung mukena" 


Dalam dua contoh ini syarat ibadah tidak terpenuhi, yakni suci dari 
hadats pada contoh pertama, dan menutup aurat pada contoh kedua. 


Silang pendapat juga terjadi dalam penafian #ga' (mencukupi), 


apakah menunjukkan fasad atau sah?, Di sini ada tiga pendapat. 


1, 


Menunjukkan fasad, berpijak pada pendefinisian jiza' adalah 3 KUSII 
wkBll bjis (mencukupi dalam melepaskan tuntutan). 
Menunjukkan sah, berpijak pada pendefinisian #ga' adalah But) 
ASEAN (menggugurkan tuntutan gadia). Karena perkara yang belum 
menggugurkan gad/a, terkadang dihukumi sah, seperti shalat 
seseorang yang tidak bisa berwudhu dan tayammum. 
Lebih menunjukkan fasad dibandingkan penafian gabw!. Karena hati 
lebih ryudah memahami bahwa penafian jjga' mengarah pada tidak 
adanya ##idad (lengkap syarat-rukunnya). Dan terkadang ditemukan 
ibadah yang sah, meskipun tanpa gabx/ (diterima dan berpahala), 
namun tidak ditemukan ibadah yang sah, manakala jga” tidak ada. 
Contoh HR. Daruguthni, : 

SKA AL us BAN Olots2 

“Tidak mencukupi shalat yang di dalamnya 

seseorang tidak membaca Ummil Gur'an" 


38 pig, hal 217 
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“AM (LAFADZ UMUM) 
AJI 


Fi JA IE pasa TA adi “Am (lafadz wnum) adalah lafadz yang 


menghabiskan makna yang pantas bagi lafadz 


“11 : tersebut tanpa batas. Menurut pendapat Ashah, 
da : Ai Li ae perkara yang jarang (sadirah) dan yang tidak 
Sha K3 53! 2 pat Au disengaja (gbair almagsbudah) masuk dalam 


' cakupan hukum 'am. Dan bahwa “am terkadang 
Sik At4x3 A8 berbentuk majaz. Serta bahwasanya sifat umum 
Ne Pe apaspi emak OBB yang mela pedh 


kas 633 SSI saja sisi lafadz saja. Pendapat lain, juga pada sisi 


makna. Dan diucapkan istilah saw (lebih 
para SN, 4 3 tel umum) untuk roakna, dan 4 (umum) untuk 
Ld an Da lafadz, 


DEFINISI AM 


“Am (lafadz umum) adalah lafadz yang menghabiskan makna 


yang pantas bagi lafadz tersebut tanpa batas. Dari definisi ini disimpulkan 
beberapa hal, 


ap 


Dati kata-kata “lafadz”, disimpulkan bahwa 4m termasuk sifat-sifat 
lafadz. Dimana yang dikehendaki di sini adalah satu lafadz, bukan 
lafadz banyak yang menunjukkan perkara yang juga banyak. 

Maksud kata-kata “menghabiskan' adalah mencakup dengan sekali 
diucapkan (daf'atar). Mengecualikan nakirah dalam kalam #isbat, baik 
berbentuk mufrad, tatsniyah atau jamak, juga isim 'adad ditinjau dari 
selain individu maknanya. Hal ini karena keduanya makna yang 
pantas bagi lafadz tersebut dengan cara bada! (saling mengganti). 
Contoh: 

». as 23 (Mulyakan seorang laki-laki!) 


0... 


To ah GadS (Sedekahlah dengan lima dirham!) 


Dari kata-kata yang pantas bagi lafadz terscbut', memasukkan lafadz 
yang terpakai pada dua makna hakikatnya, atau hakikat dan majaz, 
atau dua makna majaznya. 

Dari kata-kata 'tanpa batas”, mengecualikan isiw dut ditinjau dari 
individu maknanya dan rakirah yang di-tatsniyah-kan. Karena 
keduanya menghabiskan makna yang pantas, namun terbatas. 
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AS-Si AN-NADIRAH — DAN GHAIRU — Al- 
MAOSHUDAH DALAM AM 

As-sburah an-nadirah adalah perkara atau sebuah bentuk kasus 
yang jarang terjadi dan pada umurnya tidak terbersit dalam hati 
mutakallim (pembicara). Menurut pendapat ashah, as-shurah an-nadirah 
masuk dalam cakupan hukum “am, karena memandang keumuman 
lafadznya. Menurut pendapat lain, tidak masuk dalam cakupan hukum 
“am, karena memandang pada tujuannya. Contoh, silang pendapat 
tentang musabagah (berlomba) dengan tunggangan gajah. Pendapat ashah 
memperbolehkan, karena keumuman hadits riwayat Abi Dawud, 

ya pe ata SAN 
“Tidak ada musabagah yang boleh, selain dalam 
bewan bertapak, adas. berkuku atau dalam panah” 
Dalam hal ini gajah termasuk hewan yang bertapak. Pendapat lain, tidak 
diperbolehkan. Karena musabagah (berlomba) dengan tunggangan gajah 
jarang dilakukan. 

Sedangkan gheir a-magshudah adalah perkara atau bentuk kasus 
yang bukan menjadi tujuan, meskipun terkadang terbersit dalam hati 
pembicara dan meskipun umum terjadi. Menurut pendapat ashah, ghair al- 
magshudah masuk dalam cakupan hukum "am, karena memandang 
keumuman lafadznya dan tujuan pembicara tidak mungkin dibatasi. 
Menurut pendapat lain, tidak masuk dalam cakupan hukum “am, karena 
memandang pada tujuannya. Contoh, apabila seorang majikan 
mewakilkan seseorang untuk membeli beberapa hamba sahaya dari 
Fulan, dimana di antara mereka ada orang-orang yang menjadi merdeka 
jika dimiliki majikan tersebut, sedangkan majikan tersebut tidak 
mengetahuinya. Maka menurut arbah, pembelian tersebut sah, karena 
mengacu pada masalah ketika seorang majikan mewakilkan sescorang 
membeli hamba sahaya, kemudian orang tersebut membeli hamba sahaya 
yang menjadi merdeka jika dimiliki majikan tersebut. 

Dalam hal ini apabila ditemukan garirah yang menunjukkan as- 
Shurah an-nadirah atau ghair al-magshudah menjadi tujuan pembicara, maka 
dipastikan keduanya masuk dalam cakupan hukum “am”. 


“AM TERKADANG BERBENTUK MAJAZ 


Menurut pendapat xshah, bahwa “am terkadang berbentuk majaz. 
Hal ini manakala majaz dibarengi salah satu dari adat (perangkat) “am 


3 Jbid, hal 219 
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Contoh, 
93 INGIN ge 
“Telah datang kepadaka, para pemberani, yang abli-ahli memanah, kecuali Zaid” 
Hal ini dikarenakan tidak ada satupun ulama pakar lughat menyatakan 
bahwa perangkat alif dan lam dan makirah dalam konteks naff hanya 


berfaidah dalam hakikat saja. Pendapat shahih di atas berlandaskan dalil 
sebuah hadits riwayat Imam Hakim dalam Al- Mustadrak, 


FS 4 ani ulai si Yi Yu sa SAN 


"Thawaf di Baitullah seperti shalat, hanya saja sesungguhnya 
Allah SWT memperbolehkan berbicara di dalamnya” 


Penyebutan thawaf sebagai “shalat” adalah majaz, dan keberadaan iriitrna” 
dalam hadits tersebut adalah tolak ukur adanya lafadz “am. Hal ini 
menunjukkan penetapan bahwa thawaf seperti shalat bersifat umum. 
Pendapat kedua, majaz tidak bisa bersifat umum, karena majaz 
ditetapkan menyalahi hukum asal sebab adanya baja? (kebutuhan). Dan di 
dalam majaz yang berbarengan dengan adat (perangkat) umum, hajat ini 
bisa dipenuhi oleh sebagian gfrad (individu makna). Sehingga tidak boleh 
menghendaki seluruh gjred kecuali ada garinah, seperti adanya istitina' 
dalam dua contoh di atas. Mereka menukil pendapat ini dari sebagian 
kalangan Syaff'iyyah yang mendasari pendapat mereka dengan hadits , 


Kelak Ala Yp PI Tereyui Tea yaa) Lani 


Jangan kahan semua senjual satu dirham dengan 
dua dirbam dan barang yang ditakar satu sha' dengan dua sha” 


Kata Flali terpakai secara maja, dan yang dimaksud adalah gta |Sx 
(benda yang ditakar dengan ukuran 1 sha). “Barang yang ditakar' di sini 
tidak dijadikan umum, dan cukup dimaknai dengan sebagian benda yang 
bisa ditakar, yakni makanan. Karena menurut kalangan Syafi'iyyah, "let 
haramnya riba pada selain emas dan perak adalah #bx'mw (makanan). 
Untuk membuktikan bahwa makna yang dikehendaki adalah sebagian 
benda yang bisa ditakar, yakni makanan, bukan seluruhnya, bisa disimak 
dalam HR. Muslim: 
dika Ka 5 gelas alan ALS Ya gelas ji PU 
"Tidak boleh menjual dua sha' kurma dengan satu sha" kurma, dua sha' 
gandum dengan satu sha' yandum, dan satu dirbam dengan daa dirham” 


2 fpid, hal 220 dan Jalal Ad-Din Al-Mahal!, Syarh Jani al-Jawami', vol | hal. 401-403 
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“AM ADALAH BAGIAN DARI AWARIDH AL-ALFADZ 

Pendapat ashah, sifat umum termasuk 'awaridh (sifat-sifat) yang 
masuk pada sisi lafadz saja, bukan sisi makna. Yang dikehendaki dari hal 
ini bukanlah mensifati lafadz dengan umum tanpa menghiraukan 
maknanya. Namun yang dikehendaki tetap dengan memandang 
maknanya yang mengandung sesuatu yang banyak. 

Pendapat lain, sifat umum juga termasuk 'awaridh (sifat-sifat) yang 
masuk pada sisi makna. Ketika ada penyebutan lafadz “am, maka juga ada 
penyebutan makna 'am secara hakikat. Baik berbentuk dgihniy (di hati), 
seperti makna JIN (manusia) atau #harjjiy (realitas), seperti makna pd 
(hujan) dan w44! (subur). Karena sudah masyhur dari semisal JLN! 
mencakup laki-laki dan wanita. 

Versi lain menyatakan, sifat umum merupakan 'ewaridh makna 
dgibniy (dalam hati) secara hakikat. Karena adanya pencakupan pada 
beberapa makna. Berbeda dengan #harjiy, maka bisa disifati umum hanya 
secara majazi. Karena setiap perkara yang realitasnya ada, pasti terbatasi 
dengan tempat dan keadaan tertentu yang tidak ditemukan pada yang 
lain. Sehingga mustahil memuat banyak makna, Hujan dan subur di satu 
tempat semisal, pasti berbeda dengan hujan dan subur di tempat lain. 

Dalam tradisi ulama ushul, penggunaan istilah #' am (lebih umum) 
dan akhash (lebih khusus) untuk makna, serta istilah am (umum) dan 
kbash (umum) untuk lafadz. Hal ini untuk membedakan antara ad-dal 
(petanjuk) dan a/-madiul (yang ditunjukkan). Menurut Imam Al-Oarafi, 
penggunaan shighat df4/ attafdhil dalam makna, dikarenakan makna lebih 
penting dibanding lafadz”. 

ar ebi af Eee Ass. Makna yang ditunjukkan lafadz “am berbentuk 
en Tana s 5 Nag babak sa Ha dihukumi adalah setiap 
Tua Da 2 TAI Il 33 K3 individu secara mufhabagah (sepadan), baik dari 
i TP sisi positifnya maupun dari sisi negatifnya. 
MADLUL DARI LAFADZ AM 

Penghukuman atas sebuah perkara terbagi menjadi bebetapa 
macam, yaitu, 

1. Kuliyyah (general), adalah menghukumi satu persatu individu (per- 
individu) yang ada di suatu kelompok secara keseluruhan. 
Contoh, cl! RESS dd $ (Setiap yang berjiwa akan merasakan mati). 


2 (bid, hai 221 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 207 
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2, Kaif (seluruh, kolektif), adalah menghukumi kumpulan (wgjmu) dari 
seluruh individu atau kumpulan dari sebagian individu. Dalam arti, 
hukum ditetapkan pada saat individu-individu tersebut berkumpul, 
sehingga pada saat individu-individu tersebut terpisah, hukum tidak 
mengikuti satu persatunya. Contoh 01 : OS. Al-Haggah : 71 

Ea 1-0 Pa aa Ta Aa 
Bad yang Hap at Ina J3 
(Dan pada bari itu delapan Malaikat 
menyangga “Arsy Tuhanmu di atas mereka”. 


Pada contoh pertama ini, hukum “menyangga “arsy” ditetapkan pada 
kumpulan (wgmx) delapan malaikat, bukan pada keseluruhan (jam) 
dari mereka. Karena jika hukum “menyangga 'arsy” ditetapkan pada 
keseluruhan (jami), maka tentunya satu persatu dari delapan malaikat 
mampu menyangga 'arsy sendirian. Sedangkan kenyataan yang 
terjadi, penyangga 'crsy adalah kumpulan delapan malaikat. 

3. Kully (substansial), adalah rmenghukumi hakikat sebuah perkara, 
tanpa memandang individu-individu maknanya, 
Contoby #53! 35 45 Ja! (Hakikat laki-laki lebih baik dari perempuan) 
Di sini yang dihukumi bukan per individu, karena banyak individu 
perempuan mengungguli individu laki-laki 


Dalam hal ini hukum yang berada dalam lafadz am termasuk 
jenis pertama, yakni &wijyyah, bukan kull atau kaliiy, Artinya, hukum 
ditetapkan pada setiap individu secara mwthabagah (sepadan). Hal ini baik 
berbentuk itrba (positif), seperti khabar atau amr, contoh, 

(pl) SS Bu 
"Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 
Firman Allah SWT ini menempati posisi kata-kata : 
meli DRA WAE DA Lai 183 

"Bunublah Zaid yang musyrik, "Atur yang musyrik, dan seterusnya... 
Sampai tidak tersisa individu dari musyrikin, semuanya tercakup dalam 
lafadz tersebut. Maupun berbentuk s4/b (negatif), seperti nafi atau nahi, 
Contoh, 

(A1 3 pls YAI R32 Gl AA AE V3 
"Dan janganlah kamu membanuh jina yang diharamkan Allah (membunubnya)” 

Imam Al-Oarafi mengingkari penunjukkan hukum secara 

muthabagah di atas. Beliau mengatakan bahwa penunjukkan secara 
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mutbabagah adalah penunjukkan sebuah lafadz atas musamma (makna yang 
dikandung) secara sempurna. Dalam contoh di atas, lafadz “am tidak 
dibuat untuk menunjukkan makna Zaid saja, sehingga penunjukkan atas 
Zaid dan lain-lain bukan secara muthabagah. Pernyataan mardud, dan 
ditanggapi oleh Imam Al-Ashbihani, bahwa firman Allah SWT, 1454 


HS secara hukum dianggap sepadan dengan banyak jumlah, yakni 
makna yang berulang kali akibat pencakupan atas perindividu, Sehingga 
lafadz tersebut tidak menunjukkan membunuh Zaid yang musyrik dati 
sisi keberadaannya sebagai Zaid, namun ditunjukkan oleh keumumannya 
sebagai bagian dari banyak jumlah tersebut. Dan makna yang tersimpan 
dari sekumpulan itu menunjukkannya secara muthahagah". 


A3 SA Jual ke un 3 Penunjukan lafadz “am atas makna aslinya 
p : ae Ara ai adalah bersifat gath7y (pasti). Dan penunjukan 
SA Bb ya S$ 13 atas setiap individunya secara khusus adalah 
5: s2. Sab plang sa $ 3163 bersifat dhenni, meninsat peteapa Aatah, 
Dan keumuman beberapa sosok, menetapkan 
E SN 3 Aa nh Jah umumnya keadaan, waktu dan tempat, menurut 
je pendapat terpilih. 


PENUNJUEKKAN “AM ATAS MAKNA ASLI DAN SETIAP 
INDIVIDU 


Ulama menyepakati, penunjukan lafadz “im atas makna aslinya 
adalah bersifat gath'ty (pasti). Makna asli tersebut adalah satu dalam 
bentuk mufrad, dua dalam bentuk tatsmiyah, dan dua atau tiga dalam 
bentuk jamak. Dan ulama berbeda pendapat mengenai penunjukannya 
atas setiap individu secara khusus. 

1. Bersifat dhansiy, Karena adanya kemungkinan takhsish, meskipun 
pentakhsish belum jelas. Dimana keberadaan #akhsish dalam lafadz 
'am banyak terlaku. 

2. Bersifat gath'y. Karena makna lafadz “am mengharuskan mengarah 
pada perindividu secara pasti. Sehingga berstatus gath'#y, sampai 
terbukti tidak demikian, sebab adanya takhsish". 


2 fbid, hal 222 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Satht' vol I hal 208 

A1 Implikasi pendapat kedua ini, terlarangnya mentakhsish Al-Guran dan As-Sunnah 
mutawatir dengan khobar ohad dan giyas, berbeda dengan pendapat pertama. (bid, hal 
224 
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Perdebatan ini terjadi apabila tidak ditemukan garirah. Apabila 
ditemukan ggrinah yang menunjukkan bahwa makna yang dimaksud 
menyeluruh Ga'rim) dan tidak ada fakhsish, maka ulama sepakat 
penunjukkannya atas setiap individu bersifat gath'y. Contoh yang di 
dalamnya terdapat garinah berupa akal, 


(AV Ba) LAS pe Jengah! 35 


"Dan bahwa serunggabnya Allah Maba Mengetahui segala sesuatu 


KEUMUMAN PELAKU MENETAPKAN  KEUMUMAN 
KEADAAN, WAKTU DAN TEMPAT 

Pendapat terpilih menyatakan, kcumuman dalam para pelaku 
menetapkan keumuman beberapa keadaan, waktu dan tempat. Karena 
pelaku tidak bisa terlepas dari semuanya. Contoh 01, 


(0 Ap) GS IG 
"Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 
Maksud ayat ini, setiap musyrik dalam sernua keadaan, waktu dan tempat. 
Hanya saja pelaku akad dgimmah (jaminan perlindungan) dan hudnah 
(gencatan senjata) disendirikan hukumnya melalui takhsish, 

Pendapat kedua, lafadz yang umum menjelaskan para pelaku 
adalah muthlag dalam keadaan, waktu dan tempat. Karena tidak ada 
shighat umum yang menjelaskan aspek-aspek tersebut. Sehingga contoh 
AS 36 di atas mencakup setiap musyrik, namun tidak berlaku 
umum dalam semua keadaan, hingga sampai membunuh dalam keadaan 
ada jaminan (drimmah), juga tidak dalam semua waktu, hingga 
menunjukkan boleh memerangi di hari Ahad semisal, serta tidak dalam 
semua tempat, hingga menunjukkan untuk memerangi kaum musyrik 
Negara India misalnya. Dan hal-hal yang menurut pendapat pertama 
sebagai pen-iakhsish, merupakan mebajyyin (penjelas) atas maksud makna 
yang dimutlakkan. Namun pendapat ini disangkal, bahwa keumuman di 
sini secara isiigam (penetapan kelaziman), bukan secara wadha) sehingga 
tidak membutuhkan shighat”. 


12 


ata , Tes Ih 2 8 T Tg aa .2 
ar PU « ak S S1 bet Panen "lafadz (5, sll KE asi aa, 
aa T3eh pan | ce. Ge KS, dan yang Mena, menunjukkan 

makna umum secara hakikat, menurut Ashah. 


2 Jhid, hal 224 
3 spid 
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Seperti juga lafadz jamak yang dimakrifatkan 
dengan 4hf lam atau idhafah, selama tidak nyata 
berfaidah 'hdw (diketahui). Lafadz mufrad 
(ang dimasuki alif lam) juga demikian. 
Lafadz nakirah dalam rangkaian kalam nafi 
menunjukkan makna umurn secara wedha' 
(asal pembuatan), menurut Ashah. Dan 
berbentuk ash apabila dimabnikan fathah, 
serta “berbentuk dhahir apabila tidak 
Terkadang lafadz diumumkan secara “urf, 
seperti mafbum muwafagah, menurut pendapat 
terdahulu. Dan contoh ayat , 
FA Ea aah 
Atau secara makna, seperti meruntutkan 
hukum atas sifat dan seperi wajhum 
mukhalafah, menurut pendapat terdahulu. 
Perbedaan pendapat bahwa nafhum tidak 
memiliki makna umum bersifat lafdzi. 


PAK 


SHIGHAT-SHIGHAT LAFADZ AM 
Shighat-shighat lafadz “am (umum) secara keseluruhan terbagi 
sebagai berikut: 
I. Umum berdasarkan ketetapan (wad/a') lughat. Terbagi dua, 
A. Ketetapan lughat murni tanpa gerinah. Ada 5 macam, 
1. Seimbang digunakan pada yang berakal dan tidak berakal. 
Lafadznya adalah sebagai berikut, 
a & termasuk shighat paling kuat. Contoh: 


Ia 0 u t, 
Sa oat 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati” 
b. &, baik #s7ifham, syartbiyah atau mausbul, Tenan. 


Na N. 


A3) Gaon BAG (salat dl 
“Siapapun budak-budakka datarig padamu, 
maka berbuatlah baik padanya” 
Kabel tua Sh 
"Apapun perkara-perkara yang kamu inginkan, 
aku akan memberimu perkara itu" 
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€ si, baik mergrad, tasiniyah, atau jamak. Contoh : 
$ 8... 
ada Sani 
“Mulyakan urang laki-laki yang mendatangimu 2 
Ka taka lak BMT 


"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan kgi di antara 
kamu, maka berilah bukuman kepada keduanya" 


Ea diipatil Es LA salih 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar-benar akar Kami Lin njukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami". 
d. 3, Contoh : Si ea) £ AS | (Maljakan seorang perempuan yang 
mendatangimu) 
sa, Contoh : pall aa Az (Telah datang seluruh kaum) 


Bag 


peti ra yang diambil dari makna akar kata ' 


kota) bukan dari 344 (sisa). Contoh: 
APN 3 A3 
“Telah keluar seluruh kasa untuk berihad" 

2. Untuk yang berakal secara hakikat, namun terkadang. dipakai 
yang tidak beraka! secara majaz, yaitu lafadz 4s. Umum 
digunakan untuk laki-laki atau perempuan, merdeka atau 
budak. Baik berbentuk Dana, contoh: 


dg HE gan IAI GA 
“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu": 


3 (tembok batas 


Atau itifhamiyah, contoh: 
Was 3 pa Ca (ya 
"Siapakah yang MEN Ta dari San kami (kabur)?". 
Atau marshulah, contoh: 
SA SAI 3 G3 Anita 
"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala 
apa yang di langit dan di bumi". 
3. Untuk yang tidak berakal secara hakikat, namun terkadang 

dipakai yang berakal secara majaz, yakni lafadz L. 
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Baik berbentuk syarthiyah, contoh: 
al on. ce 9 dengan 
Akil Kakap PP Peka La 
“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya” 
Atau 1rtifhamiyah, contoh: 
. NN Ii Ag Aya 2 PA 
Opera! Mal talas 3 
"Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmn yang 
penting (selain itu), hai paru utusan?" 


Atau mawshulah, contoh: 
Sail Kp lg AAA ntie la 
(Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa 
yang ada di sisi Allah adalah kekal”. 
4, Untuk keterangan waktu saja, yakni lafadz :2. Baik berbentuk 
irtifbamiyah, contoh: 
ASI AA ga 
"Dan mereka berkata: "Kapankah (datangnya) janji ini?" 
Atau syarthiyyah, contoh: 
"Kapanpun engkau mendatangika, aku akan memuliakanmu". 
5. Untuk keterangan tempat saja, yakni lafadz Sl Baik 
berbentuk istifhamiyah, contoh: 
aa bat aenb oo Lg 
Had OS ES Gali GE, Gal 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu 
memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang mu' min)?" 
Atau syarthnyah, contoh: —| 
AN Ag SIPP Gl 
"Di mana saja kartu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
sekalian (pada hari kiamat)”. 
Selain itu ada lafadz 5 yang berbentuk syarthiyah, contoh: 
-. Rai . 33 4. . 2 den 
Sela Lahan IP A33 GL 
“Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”. 
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Ulama berselisih pendapat mengenai makna hakikat dari 

shighat-shighat tersebut di atas, 

1. Pendapat arbah, secara hakikat menunjukkan makna 
umum, karena hal ini yang lekas difahami oleh hati. 
Disampaikan oleh Jumhur. 

2. Pendapat kedua, secata hakikat menunjukkan makna 
khusus. Yaitu menujukkan satu dalam selain bentuk 
jamak, dan menunjukkan tiga dalam bentuk jamak. 
Karena makna inilah yang diyakini. Sedangkan pemakaian 
shighat-shighat ini pada makna umum adalah majaz. 

3, Pendapat ketiga, secara hakikat menunjukkan makna 
umum dan khusus, dan termasuk dipersekutukan. Hal ini 
dikarenakan shighat-shighat tersebut terpakai pada 
keduanya. Padahal asal dari pemakaian adalah 
menggunakan makna hakikatnya. 

4. Pendapat keempat, menangguhkan, artinya tidak jelas 
apakah secara hakikat menunjukkan umum atau khusus, 
atau keduanya. 


B, Ketetapan lughat murni disertai garinah. Ada 2 jenis: 
1. Oarinah dalam kalimat itrbaf (positif), ada 4 macam: 
a. Jamak yang dimasuki if lam, atau aljamw akmu'arraf 
(jamak yang dimakrifatkan). Contoh: 


(one) GA AI 33 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman” 
b. Jamak yang dimakrifatkan dengan idhafah, contoh: 


(SI palu) SNN SA Lyn 

“Allah mensyari alkan bagimu tentang (bembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu". 
Makna umum ini terlaku selama tidak nyata berfaidah 
'ahdu (diketahui). Dan jika nyata berfaidah 'ahdi, maka 
diarahkan pada faidah ini, tidak berlaku umum. Berbeda 
dengan pendapat Imam Ahi Hasyim, bahwa jamak yang 
dimasuki aff lam tidak menunjukkan umum secara 
mutlak, baik berfaidah 'hdx atau tidak. Namun 
menunjukkan jeris yang mewakili sebagian afrad 
(individu), karena itu makna yang diyakini, seperti 
ucapan, 
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Kaali Kap DI Lagi 
“Aku menikahi wanila, aku memiliki Ta sSahaya” 
Hal ini selama tidak ditemukan garinah yang 
mengarahkan pada inakna umum, seperti dua ayat di 
atas. Berbeda juga dengan pendapat Imam Haramain 
yang mengatakan, apabila miemungkinkan berfaidah 'ehdu 
(diketahui) dan jenis, dan keduanya tidak berdalil, maka 
berstatus myjmah, yang memungkinkan pada keduanya. 
Muirad yang dimakrifatkan dengan alif lam, disebut juga 
dengan “sim jini. Menunjukkan umum karena lekas 
dipahami oleh hati. Contoh: 
(ove 12,2) aa Jas 
"Allah telah menghalaikan jual beli" 
Artinya, setiap jual beli, dan jual beli fasid (rusak) seperti 
riba disendirikan melalui akhsish, Makna umum ini 
terlaku selama tidak nyata berfaidah 'ahdu (diketahui). 
Berbeda dengan pendapat Imam Ar-Razi, bahwa mufrad 
yang dimakrifatkan dengan alif lam tidak menunjukkan 
umum secara mutlak. Namun menunjukkan jesis yang 
mewakili sebagian gjrad (individu), karena makna inilah 
yang diyakini. jaan Enak an 


“Aku sasak Ta. dam aku meminum air” 


Hal ini selama tidak ditemukan garirah yang 
mengarahkan keumumannya. ba contoh, 


(P3 padi) LA GAN VI ia SLS SI 
Sesungguhnya manusia itu benar benar berada dalam kersigian, 
Kenali orang-orang yang beriman” 
Imam Haramain dan Al-Ghazali mengatakan, apabila 
lafadz myfrad-nya tidak dibedakan dari jenisnya 
menpgunakan huruf #2! maka tidak bersifat umum, 
contoh, Gif!5 4GISI, namun jika dibedakan dengan ta' 
maka bersifat umum, contoh, 
z Ea # a. .- PRA 
Jia Ne VI AE AA gag 


Jangan kamu menjual kurma dengan kurma, 
kecuali saling menyamai" 
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Imam Al-Ghazali menambahkan, atau terbedakan 
dengan sifat wahdah (satu) pada mufradnya. Contoh, 
lafadz, Je, karena bisa diucapkan, dat S3 (Satu laki- 
laki). Berbeda dengan yang tidak terbedakan dengan sifat 
wahdah, seperti contoh, 43! (emas). 


d. Mufrad yang dimakrifatkan dengan idhafah, contoh: 
£ Pan as 
PA EA ja A5 
“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul". 


2. Oarinah dalam kalimat #aff (negatif) 
Terdapat dalam isim nakirah yang terletak dalam runtutan 
kalimat nafi, baik menggunakan 241 43 «J il ataupun yang 
lainnya. Hanya saja dalalah-nya akan berbentuk xar4 apabila 
dimabnikan fathah, contoh: 
J3 SS 
“Tidak ada seorang laki-lakipun di dalam rumah” 
Dan berbentuk dgahir apabila tidak mabni fathah, contoh: 
SU GL 
“Tidak ada seorang Jaki-lakipun di dalam rumah" 


Dalam hal ini ulama berselisih mengenai penunjukannya atas 

makna umum. 

1. Secara wadha' (asal pembuatan) dengan muthabagah 
(sepadan). Disampaikan Ashhab as-Syafi'i dan dipilih 
Imam Al-Oarrafi, karena hukum dalam lafadz “am adalah 
atas per individu. 

2. Secara kelaziman, karena memandang bahwa nafi, awal 
mulanya menunjukkan hakikat sesuatu, kemudian 
menjadi keharusan untuk menafikan per individu, agar 
hakikat menjadi hilang secara darurat 


Hal-hal yang sermakna dengan 1#gfi hukumnya disamakan. 
Seperti #ahi, contoh: 
las 
Janganlah kamu memukul seteorang” 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Usbul | 235 


1. 


Santri salaf prscr 


Atau isti/ham inkari, contoh: 
“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 
Dig (yang patut disembah)?” 


Nakirah dalam dalam runtutan kalimat syarthi hukurnnya juga 
disamakan. Contoh: | 
FE EA HA ga AS S5 
“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin Bu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah””, 


Umum berdasarkan Urf 
Termasuk dalam hal ini adalah penyandaran hukum pada a'yan 
(benda-benda). Contoh, , 
(or slua) EGA Lala ea 


“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-bumu" 


Dalam hal ini “urf mengalihkan dari pengharaman benda (ibu- 
ibumu), menuju pengharaman kesenangan yang menjadi tujuan 
utama dari kaum perempuan, seperti hubungan intim dan lain-lain. 

Termasuk bagian ini adalah wajhum mufawagah. Hal ini mengikuti 
pendapat lemah, bahwa delalah-nya bersifat lafdeiyyah. Baik aulawi 
(lebih tinggi) maupun musawi (menyamai). Contoh 01: 


Er, 3g 33. 72 
H1 gd jas Ds 
"Maka sekali-kali jangan kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah". 
Urf dalam hal ini memindah lafadz dalam contoh di atas menuju 
makna segala macam perbuatan menyakiti yang lebih tinggi 
dibanding perkataan “a#”, seperti memukul dan lain-lain. Contoh 02: 
AB yel Ip OB 6 Gali 3) 
"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara yahm”. 
Urf mengumumkan pada semua bentuk perusakan yang menyamai 


memakan harta dengan titik persamaan berupa membuat dharar 
(membahayakan) atas harta anak yatim. 


4 (bid, hal 225-232, OR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyii" Al-Islami, juz IN hal. 163-166 
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III. Umum berdasarkan makna 
Batasannya adalah setiap hukum yang dikaitkan dengan sifat, 
sehingga menyimpulkan sifat tersebut menjadi #/a-nya. Contoh: 
SjEI 3g akal 


“Potonglah tangan orang yang mencuri" 


AI 


"Mukakanlah orang alim” 


Contoh-contoh di atas mengindikasikan bahwa sifat yang menjadi 
ilat dari terbangunnya sebuah hukum. Sehingga secara akal 
menetapkan bahwa setiap ditemukan sifat tersebut, maka hukum 
juga ditemukan. Perantaraan akal inilah yang membantu lafadz- 
lafadz di atas menunjukkan sifat umum. Hal ini selama alif lam dalam 
contoh tersebut dijadikan jenis tidak dijadikan berfaidah umum atau 
abdy (diketahui). Karena jika dijadikan berfaidah umum, maka 
penunjukkan makna umum bukan lagi berdasarkan makna (akal), 
namun berdasarkan wadha' 

Termasuk dalam bagian ini adalah mafhuw mukhalafah, mengikuti 
pendapat lemah, bahwa dulalah dari lafadz atas selain yang tersebut 
(madzkur) adalah kebalikan dari hukum madzkur secara makna (akal). 
Dalam arti, kalau saja lafadz yang disebutkan tidak menafikan 
hukum dari maskut (yang tidak tersebut), maka penyebutannya tidak 


berfaidah. Contoh, 
aa aa 


"Menunda pembayaran hutang bagi orang yang kaya adalah phalim” 


Artinya, berbeda hukumnya dengan menurida pembayaran hutang 
dari selain orang kaya. 


Perbedaan pendapat bahwa mafhum baik muwafagah atau mukhalafah 
tidak memiliki makna umum, hanyalah retorika lafadz dan 
penamaan, terkait apakah bisa disebut lafadz umum, berpijak pada 
versi bahwa keumuman adalah sifat lafadz dan makna, atau tidak 
disebut lafadz umum, berpijak pada versi versi bahwa keumuman 
adalah sifat lafadz saja?" 


“8 jhid, DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-lslarni, juz JII hal. 163-166, Jalal as 
Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 216, dan Syaikh Ahmad ibn 'Abd at-Lathfif al- 
Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat hal 74 
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Pendeteksi sifat umum adalah igifsea" 
Pendapat Ashah, bahwa lafadz jamak yang 
dinakirahkan bukan lafadz umum. Dan batas 
minimal sesuatu yang dinamakan jamak adalah 
tiga. Dan bahwa jamak menunjukkan makna 
satu secara majaz. Dan menurut Ashah, 
menetapkan keumuman lafadxs “am yang 
didatangkan karena tujuan tertentu, dan tidak 
ditentang lafadz “am yang lain. Juga 
PA keumuman contoh seperti 3/54 V, 
dan SSI Y, dan SSI 3. Tidak menetapkan 


keumuman mugtadhi, lafadz yang di-athafkan 
pada lafadz “am, fi'il yang mufsbat (positif), 


das 2 13 Sai 


PN -.- Is £ ISA meskipun bersama kata 5$ dan perkara yang 

ya Pe dikaitkan dengan at secara lafadz, naraun bisa 
aa SU Usa Jak) 0 bersifat umum secara makna. 

BATASAN LAFADZ UMUM 


Batasan dan pendeteksi sifat umum adalah istitsna' Artinya, 
petunjuk atas keumuman dari sebuah lafadx adalah menerima istiisna? 
(pengecualian). Setiap lafadz yang sah diterapkan #riifsra' darinya, berupa 
lafadz yang memiliki rnakna tanpa batas, maka itu adalah lafadz “am, 
seperti jamak yang dimakrifatkan, karena dipastikan lafadz tersebut 
memuat mustaisna (perkara Lang dikecualikan). Contoh, 

333 YLKI As 
"Beberapa Ma telah dadang, selain Zaid” 

Sedangkan pembuatan is#frma” dari jamak yang dinakirahkan 
hukumnya tidak sah, kecuali jika di-takhris#", maka bersifat umum pada 
bagian yang di-fakhsish tersebut, Contoh, 

s PN PTN 3g g Pa —.£ 
ea 1353 Yj A5 8 LS Jl ra 
"Beberapa laki-laki yang ada di dalam rumahmu berdiri, selain Zaid dari mereka" 


JAMAK YANG DI-NAKIRAH-KAN 
Pendapat Ashah yang didukung Jumhur, bahwa lafadz jamak 
yang dinakirahkan dalam kalam ifrbat (positif) tidak menunjukkan 


“€ Maksud takhsish di sini adalah keberadaannya dibatasi. Dengan gambaran, lafadz itu 
digunakan untuk menunjuk sekumpulan orang terbatas, dengan keterbatasan yang 
terpantau secara realitas. Dimana mukhothab mengetahui di antara mereka ada Zaid 
Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 233 
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keumuman, Dan justru diarahkan pada batas minimal jamak, karena hal 
ini adalah yang diyakini. Hal ini selama tidak ter-takhsish. 

Pendapat kedua, jamak yang dinakirahkan mermunjukkan 
keumuman. Karena jamak yang dinakirahkan selain menunjukkan pada 
batas minimal jamak (agalii jam), juga menunjukkan seluruh gfrad 
(individu makna) dan sekaligus menunjukkan makna antara keduanya. 
Sehingga diarahkan pada seluruh gjrad, demi kehati-hatian, Hal ini 
manakala tidak ditemukan faktor pencegah (mani). Namun apabila mani" 
ditemukan, maka secara pasti diarahkan pada batas minimal jarak (agallil 
jam. contoh, ' 

Yuy es 
“Aku melihat beberapa laki-laki" 
Mani' dalam contoh ini adalah akal, dimana secara akal tidak mungkin 
melihat seluruhnya. 

Perbedaan pendapat di atas, menurut segolongan ulama berlaku 
untuk jamak gillah dan jamak katsrah. Dan menurut Imam As-Shafiy Al- 
Hindi, hanya dalam jamak kafsrah, tidak dalam jamak gillah, karena 
terbatas, sehingga bukan termasuk lafadz "am". 


BATAS MINIMAL JAMAK ADALAH TIGA 
Mengenai batas minimal sesuatu yang dinamakan jamak 
(wusamma al-jam"), ulama berselisih pendapat. 
1. Menurut pendapat Ashah, adalah tiga. Karena hal ini yang lekas 
dipahami hati. 
2. Menurut pendapat lain, adalah dua. Pendapat ini mengambil dalil 
sebagai berikut, 
(G: SP Ke eh Ny din kian Ji 53 8 
"Tika kamu berdua bertaubal kepada Allah, maka san 
hati-hati kamu berdua telah condong (untak menerima kebaikan)” 


Redaksi jamak 12-5,5 (hati-hati mereka) padahal maksud ayat ini 
ditujukan pada “Aisyah RA dan Hafshah RA, dimana mereka berdua 
hanya memiliki dua hati. 


Tanggapan pendapat pertama mengenai dalil ini, bahwa keduanya 
terpakai secara mgjag, Faktor pemicu tercetusnya bahasa dalam ayat 
tersebut adalah merijauhi pengumpulan dua lafadz tatsniyah dalam mudhaf 


7 ibid, hal. 233 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasylah al-'Athar, vol | hal, 490 
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dan sesuatu yang memuat madpaf, karena keduanya seperti satu kesatuan. 
Dalam hal ini mudhafnya adalah lafadz CJ5 (hati) dan mudhaf ilaih-nya 
adalah dhamir (kata ganti) berupa lafadz W$, yang mewakili “Aisyah RA 
dan Hafshah RA, dimana mudhaf ilaih secara makna memuat mudhaf, 
karena hati adalah bagian dari manusia”. 


JAMAK MENUNJUKKAN MAKNA SATU SECARA MAJAZ 


Menurut pendapat ashah, bahwasanya jamak, baik gillah atau 
katsrah, baik dimakrifatkan atau dinakirahkan menunjukkan makna satu 
secara majaz. Karena jamak terpakai untuk rmakna satu. Seperti ucapan 
seorang laki-laki pada istrinya yang telah mempertontonkan 
kecantikannya kepada seorang laki-laki lain, : 

SJ Sei 
“Apakah kamu akan mempertontonkan kerantikanmu pada para laki-laki?” 


Karena kemakruhan mempertontonkan kecantikan sama antara satu atau 
banyak laki-laki. 

Pendapat lain, tidak menunjukkan makna satu secara majaz, juga 
tidak terpakai untuk makna satu. Dan jamak dalam contoh di atas sesuai 
dengan yang scharusnya. Karena maksud contoh di atas adalah bahwa 
wariita yang mempertontonkan kecantikan pada seorang laki-laki, 
biasanya juga melakukan hal serupa pada laki-laki lainnya". 


LAFADZ AM UNTUK TUJUAN TERTENTU 
Manakala lafadz “am didatangkan dalam rangka tujuan tertentu, 


seperti madh. (pujian), dgamm (celaan), dan menjelaskan ukuran, maka 

apakah lafadz "am tersebut ditetapkan bersifat umum?. Dalam hal ini 

ulama berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat ashah, ditetapkan bersifat umum, apabila tidak 
ditentang lafadz “ey lain yang didatangkan bukan untuk tujuan 
tersebut”. Dan apabila ditentang, maka ditetapkan bersifat umum 
dalam bagian yang ditentang. Contoh tanpa penentang: 


T s1 1 AEI 
(SA Ui) man II Jeal! OL5 maa HI NI GI 


“8 (bid, hal. 234 dan Jatal as-Suyuthl, Syarh a)-Kawakib as-Sathi' vol | hal 218-219 

2 jpid 

20 Namun bila lafadz “arm lain yang menentang didatangkan untuk tujuan tertentu juga, maka 
keduanya bersifat umum, hingga terjadilah kontradiksi dua dalll ““m dan membutuhkan 
murajjih. Ibid, hal. 235 
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"Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam 
yurga yang penuh kenikmatan. Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar- 
benar berada dalam neraka”. 


Contoh disertai penentang, 


(1-6: Gin) MIN ESA ita GI BEI A3 Team Ga 3 

"Dan orang-orang yang menjaga konidniny, kecuali terhadap para 
mereka atau budak yang mereka miliki” 
Ayat ini didatangkan dalam konteks mad) (pujian) dan secara 
lahiriyah bersifat umum mencakup dua wanita bersaudara yang 
dikumpulkan dalam kepemilikan sebagai budak. Namun ditenting 
ayat lain, 

(us, 3 

“Dan (haram) menghinrpunkan (dalan Pl 2 perempuan yang 
bersaudara” 
Ayat ini memuat larangan mengumpulkan dua wanita bersaudara 
dalam kepemilikan sebagai budak, dan ayat ini didatangkan tidak 
dalam konteks madh. Sehingga makna ayat pertama diarahkan pada 
selain kasus dua wanita bersaudara yang dikumpulkan dalam 
kepemilikan sebagai budak. Hal ini dengan cara menganggap ayat 
pertama tidak dikehendaki memuat kasus tersebut. 

2. Tidak ditetapkan bersifat umum secara mutlak. Karena lafadz 
tersebut tidak didatangkan untuk menetapkan keumuman, namun 
untuk tujuan tertentu, 

3, Ditetapkan bersifat umum secara mutlak. Dan jika terjadi 
pertentangan akibat adanya dalil penentang, maka akan 
mempertimbangkan adanya murajiih (faktor yang mengunggulkan)". 


KEUMUMAN 5,51, &STY, DAN &St 5. 

Menurut pendapat Ashah, menetapkan keumuman contoh 
semacam 95343 Y, yakni setiap lafadz yang menunjukkan penafian #itiwa" 
(kesamaan) dan yang serupa, seperti penafian mwasawah (kesamaan), 
tamatsul (kesamaan), dan mumatsalah (saling menyamai). Contoh: 


81 Contoh ayat yang didatangkan dalam konteks dzamm (celaan) adalah OS. At-Taubah : 34: 
kb Uh Ip sad (Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak). Ayat ini 
umum memuat perhlasan yang diperbolehkan. Namun ditemukan penentang hadits yang 
menjelaskan tidak tercakupnya perhiasan tersebut. Maka ayat tersebut diarahkan pada 
selain perhlasan yang diperbolehkan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah A-Hushul, hal. 
235 dan jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 219 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Antiiari Dua Mahul | 241 


Santri salaf press 


(YA amel) Oai23 Y Ws OS SS Uaha 08 jas 
"Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang fasik? Mereka tidak 
sama" 


IT Iyo jay Igo Po ok 
(ee BN) SA an YAI Stan SY 
“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penpbuni surga" 


Lafadz 5,43 Y dan (5S Y diperuntukkan menafikan semua sisi 
kesamaan yang memungkinkan untuk dinafikan. Karena ff1/ yang 
dinafikan menyimpan mashdar yang dinakirahkan. Sehingga terwujudlah 
nakirah berada dalam konteks zaf' yang berfaidah menjadikan umum. 

Pendapat lain, tidak bersifat umum. Karena kesamaan yang 
dinafikan adalah persekutuan dari sebagian sisi, Dan bilamana mengikuti 
pendapat ini, maka contoh tersebut tergolong salib al 'wmum (peniadaan 
keumuman), sedangkan menurut pendapat Ashah, tergolong umum as 
salh (mengumumkan penafian). 

Berpijak pada versi Ashah di atas, dapat disimpulkan dari 
gabungan dua ayat, bahwa orang kafir tidak boleh menjadi wali dalam 
urusan anaknya yang muslim, Dan bahwa seorang muslim tidak dibunuh 
sebab membunuh kafir dgimmi. Hal ini dengan menghendaki maksud 14.4 
dalarn ayat pertarna adalah kafir, melalui garirah perbandingannya dengan 
&. Dalam dua masalah ini kalangan Hanafiyah berbeda sikap, mereka 
menyatakan, orang kafir boleh menjadi wali dalam urusan anaknya yang 
muslim, dan seorang muslim dibunuh sebab membunuh kafir dejmmi. 

Selanjutnya menurut Ashah, menetapkan keumuman contoh 
semacam & ST Y abis (Demi Allah aku tidak akan makan), yakni ja 
berbentuk muta'adi (memiliki maful bih) yang tidak disebutkan mafuinya 
(obyeknya)” dan terletak setelah #gfi. Lafadz ini diperuntukkan untuk 
menafikan semua makanan dengan cara menafikan semua afrad makan 
yang terkandung dalam ffffnya. Dan juga menetapkan keumuman 
contoh semacam HL NI SBI S1 (Apabila aku makan, maka istriku 
tertilak), yakni fi/ berbentuk #sta'adi yang tidak disebutkan mafulnya 
(obyeknya) dan terletak dalam konteks syarat. Lafadz ini diperuntukkan 
untuk mencegah segala macam makanan. Sehingga dalam dua contoh di 


sa Apabila moful disebutkan, maka ulama: sepakat bersifat umur, karena aspek yang 
dipandang dalam nafi terletak pada maf'ul tersebut Hasan bin Muhamirriad al-'Athar, 
Hasyiah al-'Athar, juz III hal. 353 
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atas, men-takhsish pada sebagian makanan dengan niat dapat diterima, 
dan kehendaknya dapat dibenarkan. 

Imam Abu Hanifah berpendapat, tidak ada keumuman dalam 
contoh-contoh tersebut, Sehingga men-takhsish dengan niat tidak sah, 
karena sasaran penafian dan pencegahan adalah hakikat dari makan. Dan 


hakikat ini perkara yang hanya satu, tidak bersifat umum. Dimana 


penafian dan pencegahan adalah hakikat dari makan tersebut secara legim 
menetapkan penafian dan pencegahan segala macam makanan. Sehingga 
disepakati, bahwa memakan salah satu dari makanan tersebut dianggap 
telah melanggar sumpah". 


HAL-HAL YANG TIDAK MEMILIKI SIFAT UMUM 


1. Keumuman mugtadhi 

Mugtadhi adalah sesuatu yang tidak bisa benar dalam sebuah ungkapan 
kecuali dengan mengira-ngirakan salah satu di antara beberapa 
perkara. Perkara yang dikira-kirakan disebut mygiadha. Menurut 
Ashah, mugtadhi tidak bersifat umum mencakup keseluruhan perkara- 
perkara tersebut, karena kebutuhan (membenarkan ungkapan) sudah 
tercukupi dengan salah satunya. Sehingga menjadi berstatus myjmal 
(ambigu) di antara perkara-perkara tersebut. Dan akan menjadi 
tertentu manakala ditemukan garinah. 

Pendapat lain”, bersifat umum mencakup keseluruhan perkara- 
perkara tersebut. Hal ini demi menghindari status myjmal, Contoh 
dalam sebuah hadits, 

11. 
SEN WAN gal SE B3 
“Dibilangkan dari umatka siksaan yang timbul dari kesalahan dan kelalaian" 

Karena kesalahan dan kelalaian realitanya terjadi dati umat, maka 
ungkapan ini tidak dibenarkan tanpa mengira-ngirakan salah satu di 


2s 


antara 4358 (siksaan), JLSM (tanggungan), atau yang lain. Kemudian 
dikira-kirakan 535AfN (siksaan), karena hal tersebut yang bisa difaharni 
secara 'yrf dari redaksi-redaksi serupa. 


Dalam Jam'u al-Jawami' pengarang meredaksikan masalah ini dengan j4 karena 


memahami statemen Imam Haramain bahwa keumuman nakirah dalam konteks syarat 
bersifat bodaf (penggantian). Padahal yang benar bersifat syumul (menyeluruh) Prof Dr 
KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 237 

Pendapat Ini yang dipilih Imam An-Nawawi dalam Ar-Raudhah dalam masalah talak 
seseorang yang lupa. Beliau mengatakan, talak seseorang yang lupa tidak jatuh, karena 
dalalah igtidho' bersifat umum. Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 218- 
219 


Pa 


5 
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2. Lafadz yang di-athaf'kan pada lafadz am 

Peng- seihafan pada lafadz 'am tidak menetapkan keumuman ma'thuf 
(lafadz yang di-gthafkan). Kalangan Hanafiyyah menyatakan, 
menetapkan keumuman ma'hyf. Karena ma'tbuf harus menyamai 
ma'thuf 'alaih (lafadz yang di-'athafi) dalam hukum dan sifatnya 
(amum-khususnya). Menurut pendapat pertama hanya menyamai 
dalam hukum, tidak dalam sifatnya. Contoh, HR. Abu Dawud: 

MR ME YG Ae Dia AN 

“Tidak dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir, dan tidak dibunuh kafir 
meu'ahad saat gencatan perang (sebab membunuh kafir barbi)” 

Kalangan Hanafiyyah mengira-ngirakan pada ma'fbyf kata jaa, (sebab 
membunuh kafir, sehingga makna lengkapnya menjadi umum, yaitu 
kafir mu'ahad tidak dibunuh sebab membunuh kafir. Hanya saja kemudian 
di-takhsish dengan ijma', bahwa kafir ma'ahad dibunuh sebab 
membunuh kafir dgimmi. Dari takhsish ini makna p&-, menjadi kafir 
harbi. Sehingga maksud selengkapnya, #dak dibunuh seorang muslim sebab 
membunuh kafir barbi, dan tidak dibunuh kafir mu'ahad saat gencatan perang 
sebab membunuh kafir barbi, Hal ini menyimpulkan, seorang muslim 
dibunuh sebab membunuh kafir dgimmi. 
Memurut pendapat pertama dari kalangan Syafi'iyyah, pengira-ngiraan 
semacam itu tidak perlu dilakukan. Cukup dikira-kirakan pada ma'thuf 
kata (356 (sebab membunuh kafir barbi) dan ma'huf tidak perlu mengikuti 
keumuman wa'thyf Alaih. Makna selengkapnya, tidak dibunuh seorang 
muslim sebab membunuh kafir, dan tidak dibunuh kafir mu'ahad saat gencatan 
perang sebab membunuh kafir harbi. Hal ini menyimpulkan, seorang 
muslim tidak dibunuh sebab membunuh kafir, baik harbi atau dgimmi, 
Pendapat ketiga, menjadikan mafhuf sebagai jumlah tammah 
(sempurna) tanpa mengira-ngirakan apapun. Sehingga maknanya, dan 
tidak buleh dibunuh kafir mu'ahad saat perjanjian gencatan masih berlangsung, 
Pendapat keempat, menjadikan tagdim (mendahulukan) dan te'khir 
(mengakhirkan). Sehingga susunan aslinya, 

Ana Gp Ip AA Jan 9 

"Tidak dibunuh seorang muslim dan kafir mir'ahad 

saat gencatan perang sebab membunuh kafir” 


58 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 63 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as- 
Sathi' vol | hal 221, 
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3. Fil yang mutsbat (positif), meskipun bersama 58 
Menurut Ashah, j71/ mutsbat (positif), meskipun bersama dengan SE, 


tidak menunjukkan keumuman. 
Contoh Ol, HR. Bukhari-Muslim, bahwa Shahabat Bilal ra 


mengatakan, 
Pera d3 Jua Pt Ga 3 
“Bahwaranya Nabi SAW melaksanakan shalat di dalam Ka'bah" 


Maka tidak mencakup secara umum atas shalat fardhu dan sunnah. 
Karena perbuatan seperti nakirah, dimana setiap makirah tidak memiliki 
sifat umum dalam kalam #sbat (positif). 
Contoh 02 : HR. Bukhari: 
AL 3 GELANG Ca tea 
"Bahwasanya Nabi SAW menjamak antara dua shalat dalam bepergian” 


Hadits ini tidak umum mencakup setiap macam shalat, jamak tagdim 
dan #a'khir, serta setiap macam bepergian. 

Pendapat lain, keduanya bersifat umum. Sehingga dalam dua contoh 
di atas, keduanya bersifat umum secara hukum, bukan lafadz. Yakni 
hukum jawag (boleh), dalam arti boleh jadi shalat dalam contoh 
pertama fardhu dan sunnah, dan jatmak dalam contoh kedua boleh 
jadi fagdim atau ta'khir, secara bergantian. Karena yang terjadi pada 
Nabi SAW hanyalah satu shalat. 

Dan terkadang bersama 57/ mudhar" menetapkan faidah takrar 
(pengulangan). Contoh tentang kisah Nabi Isrnail sk 


(oo inna) SI la, An ska 
Dan ia menyuruh ablinya untuk bersembahyang dan Ska rakat 
Dan pendapat ini yang sesuai dengan berlakunya 'wrf". 


4. Perkara yang dikaitkan dengan “Hat 
Menurut Ashah, perkara yang dikaitkan dengan “9/at, secara lafadz 
tidak bersifat umum mencakup semua obyek hukum yang “st 
tersebut ditemukan di dalamnya. Hanya saja bisa bersifat umum 
secara giyas melalui perspektif makna. Contoh, pembawa syariat 
mengatakan, 


5£ prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 238 dan Jalal as-Suyuthl, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 220-221 
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, .3)3 
LA # 


ta SLY Naa henna 


"Khatar diharamkan karena memabukkannya" 


Maka tidak bisa berlaku umum atas setiap perkara yang memabukkan 
secara lafadz. Menurut pendapat lain, bisa bersifat umum secara 
lafadz, karena disebutkannya 9/24. Seolah-olah mengatakan, 


» GA Pagal 


"Perkara yang memabukkan diharamkan” 
Di sini penyebutan $//et menunjukkan bahwa kata 81 tidak dipakai 
dalam makna hakikatnya”. 


Iya Iis dak 5 
Y GANGT GE 35 eh 
klu ah eh as 
SR oh Ie d5 2 


te an si Bg 


1 K Panen 
LA j3 3a 55 
aa ta Fa 


— Menurut Ashah, bahwa mengabaikan perincian 


(atas beberapa keadaan kasus), diposisikan 
sebagai keumuman dalam ucapan. Dan bahwa 
serhacam SA Ket G tidak mencakup pada umat 
dan semacam El nj 4 mencakup Rasul SAW, 
meskipun dibarengi kata ,ji. Dan versi Ashah, 
bahwa MEI (gl G berlaku umum bagi hamba 
sahaya, serta memuat pada mereka yang ada 
pada saat diucapkan saja. 

Ashah, bahwa 
perempuan dan bahwa jarnak mudzakar salim, 
tidak mencakup para perempuan di dalamnya 
secara dhahir. Dan bahwa khithab bagi satu 
orang, tidak menjalar pada orang lain. Serta 
khithab dengan kata-kata SESI Jaf Y tidak 


mencakup umat. Juga bahwasanya contoh 


Pendapat H2 mencakup 


semacam Pe Ip 38 menctapkan pengambilan 


dari setiap macarn harta. 


MENGABAIKAN PERINCIAN ATAS BEBERAPA KEADAAN KASUS 
Menurut Ashah, bahwa mengabaikan perincian atas beberapa 
keadaan kasus, diposisikan sebagai keumuman dalam ucapan. 


F7 tbid, bat. 239-240 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, juz III hal. 363 
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Bermula dari statemen As-Syafi??" 
JET 3 perah ja IG IBAN A3 Bot 33 Gula 
"Mengabaikan perincian atas beberapa keadaan kasus, disertai aan ng 
kemungkinan diposisikan sebagai keumuman dalam ucapan” 
Contoh sabda Nabi SAW pada Ghailan ibn Salamah At-Tsagafi yang 
masuk Islam dengan Lea iki ba 5 Ya 
"Pertahankan swpat orang Nan ea sisanya" 

Nabi SAW tidak memerinci, apakah Ghailan menikahi mereka 
bersamaan atau berurutan. Seandainya hukum tidak berlaku umum 
mencakup dua keadaan ini, pastilah Nabi SAW tidak menyebutkan 
mutlak. Karena tidak diperkenankan menyebutkan mutlak pada obyek 
yang membutuhkan adanya perincian. 

Pendapat lain, tidak diposisikan umum, namun ucapan tersebut 
menjadi myjmz/ (ambigu). Pendapat ini diusung kalangan Hanafiyyah. 
Mereka mentafsiri kata Ss dengan tsatl (mulailah). Dan tafsiran 
mereka selengkapnya, 

ANT DI Ea “hg Kls aa isatol 

"Mulailah akad nikah baru atas empat orang dari mereka dalam pernikahan yang 
bersamaan. Dan teruskanlah empat orang pertama, dalam pernikahan yang berurutan” 


KHITHAB £$! 214 DAN 251 tu. 
Pa Ashah, bakya khithab yang khusus bagi Nabi SAW, 
semisal 41 kal 6 dan S2 (G1 G tidak mencakup umat. Karena shighat 


yang terpakai terkhusus bagi Nabi SAW. Pendapat lain, mencakup umat. 
Karena perintah mengikuti Nabi SAW, secara 47f merupakan perintah 
bagi pengikutnya berbarengan dengan Nabi SAW. Seperti halnya 
perintah Raja pada panglima perangnya untuk menaklukkan sebuah 


8 Ditemukan statemen lain dari Imam peaya yang. menyebutkan: 
JAE Nag BAG, JB Sp BLS JI tel) SP ISI Je Ea 

“Pemaparan keadaan, apabila datang Ns kemungkinan, maka disematkan padanya 
status mujmal, dan pengambitan dalil gugur dengan hal itu" 
Nampaknya bertentangan dengan kaidah yang. pertama di atas. Sebagian ulama 
menganggap ada dua pendapat darj Imam As-Syafi'i. Imam Al-Osrrafi mengkomprornikan, 
bahwa kaidah ini berlaku ketika sudut kemungkinan ada pada dali!. Dan kaidah pertama di 
atas ketika sudut kemungkinan ada pada obyek hukum. Jalal as-Suyuthl, Syarh al-Kawakib 
as-Sathi' vol | hal 222 

“3 Jhid, hal. 240 dan falal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' voi | hal 223 
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negara atau mengusir musuh. Namun argumentasi ini dibantah, bahwa 
contoh terakhir ini adalah dalam konteks sesuatu yang diperintahkan 
memiliki ketergantungan dilakukan bersama-sama, sedangkan masalah 
yang sedang dibahas tidak demikian. 

Juga menurut Ashah, didukung mayoritas ulama, bahwa khithab 
SENANG, mencakup Rasul SAW. Karena keumuman shighat yang 
digunakan, baik dibarengi kata ji atau tidak. Pendapat kedua, tidak 
mericakup Rasul SAW secara mutlak. Karena bahasa itu muncul dari 
beliau untuk disampaikan pada orang lain, disamping itu Beliau memiliki 
beberapa kekhususan, Pendapat ketiga, memerinci. Apabila dibarengi 
kata J3, maka tidak mencakup Rasul SAW, karena secara lahiriyah hal 
tersebut dalam rangka #abiigh (menyampaikan pada orang lain). Dan 
apabila tidak dibarengi J5, maka mencakup Rasul. Pendapat terakhir ini 
disampaikan Irnam As-Shairafi. 

Selanjutnya menurut Ashah, khithab 461 tel G berlaku umum 
bagi haraba sahaya, berdasarkan keumuman lafadz. Pendapat lain, tidak 
mencakup hamba sahaya, karena secara syara' manfaat dirinya sudah 
diberikan kepada majikannya. Pengarang membatasi, pada selain waktu- 
waktu yang sempit digunakan ibadah. 

Kbithab 44! Wi G4 menurut Ashah, pada dasarnya hanya 
mencakup mereka yang ada pada saat diucapkan, tidak pada orang-orang 
setelahnya. Versi lain, mencakup orang-orang setelahnya, karena 
berdasarkan ijma', secara hukum mereka menyamai orang-orang yang 
ada saat khithab diucapkan. Argumentasi ini ditanggapi, bahwa ijma? 
tersebut bersandar pada dalil lain seperti gijas atau yang lain, bukan dari 
cakupan khithab di atas", 


"3 DAN JAMAK MUDZAKAR SALIM 
Pendapat Ashah, bahwa 5 baik syathiyah, sstifbamiyyah, mawshulah, 
marnshufah, atau tammah, mencakup perempuan. Dengan dalil, 


- 


(tt sudi) S3 LS Ipa SEL Ha Jas G3 
“Barangsiapa yang Ten amal-amal saleh, baik laki-laki aan wanita” 


Penafsiran 54 dengan ai 5 Fx 5 Uakilaki maupun wanita) menunjukkan 
cakupannya atas laki-laki dan perempuan. 


" /hid, hal. 241-242 dan Jala! as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib.as-Sath? vol | hal 223. 
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Pendapat kedua, tertentu bagi laki-laki. Berpijak pada pendapat 
kedua inilah kalangan Hanafiyah berargumentasi tentang tidak 
dibunuhnya wanita murtad. Karena mereka tidak memasukkannya dalam 
keumuman HR. Bukhari, 


3G Ka Jas Ya 
“Barangsiapa mengganti agamanya, s3 bunublah dia” 


Dampak perbedaan dua pendapat di atas, terlihat dalam ulasan 
hukum dari HR. Muslim, 


KERIANG SL AO JS A3 Le Aa ii Aa 3 ya 
“Barangsiapa mencuri pandangan di rumah segolongan 2. tanpa ijin 
dari mereka, maka sungguh balal bagi meraka untuk mencongkel matanya” 


Mengikuti pendapat pertama, manakala seorang perempuan mencuri 
pandangan pada rumah orang lain, maka boleh untuk dilempar batu. 
Namun menurut pendapat kedua, tidak boleh. 

Selanjutnya, jamak mudgakar salim juga tidak mencakup 
perempuan secara dhahir. Dan rnasuknya perempuan dihasilkan dari 
garinah. Pendapat kedua, jawak mudzakar salim mencakup perempuan, 
dan tidak bisa dikeluarkan kecuali dengan dalil, Karena dalam syara 
banyak persamaan perempuan dan laki-laki dalam berbagai hukum. 
Sehingga pembawa syariat tidak menghendaki pembatasan hukum pada 
laki-laki. Versi ini diriwayatkan Imam Amidi dari kalangan Hanabilah. 
Ulama lain meriwayatkan dari Hanafiyah. Dan dishahihkan oleh Imam 
Al-Mawardi, dan Ar-Ruyani. Sedangkan jika berbentuk jamak taktsir, 
ulama sepakat mencakup perempuan, sebagaimana komentar sebagian 
ulama”. 


KHITHAB BAGI SATU ORANG TIDAK MENJALAR PADA 


ORANG LAIN 


Menurut Ashah, khithab yang terkhusus pada satu orang dari 
umat, tidak menjalar pada orang lain, kecuali dengan melalui dalil 
terpisah. Pendapat lain, menjalar pada orang lain secara adat, tidak secara 
lughat, Karena kebiasaan manusia pada umumnya memberlakukan 
khithab pada satu orang dengan menghendaki orang banyak dalam hal- 
hal yang ada keseragaman. Argumentasi ini ditanggapi, bahwa semacam 
itu tergolong majaz yang membutuhkan adanya garinah. 


1 (hid hal. 243 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sath!' vol | hal 223-224 
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KHITHAB SSI 81 6 
Khithab dengan kata-kata ASI FA G tidak mencakup umat 

Muhammad SAW (selain ahli kitab), Karena lafadz tersebut terbatas pada 
mereka. Pendapat lain, mencakup selain ahli kitab jika memiliki kesamaan 
makna. Contoh, 

(WA) Hm GLS YES al 

"Hai Ahli Kitah, janganlah karim berlebih-lebiban 

(melampani batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu" 


KHITHAB 2g! said 
Manakala ma'mur bih berbentuk isim jinis, dijarmakkan dan di-yer- 
kan dengan huruf jer '» seperti contoh, 


(era) Bx2 Lali ja Id 
“Ambillah gakat dari sebagian harta mereka" 


Maka Jumhur dalam hal ini mengatakan, hal itu menetapkan 
pengambilan setiap macam dari beberapa harta. Memandang bahwa 
makna yang terkandung adalah “dari seluruh harta”. Imam Al-Karkhi 
mengatakan, pelaksanaan perintah itu bisa dihasilkan dengan mengambil 
dari satu macam harta. Memandang bahwa makna yang terkandung 
adalah 'dari kumpulan harta”. Pendapat ini juga dipilih Imam Ibn Al- 
Hajib. Sedangkan Imam Al-Amidi menangguhkan untuk mentarjih salah 
satu dari kedua pendapat di atas”. 


2 jbid, hal. 245 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 225 
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TAKHSISH 


Pan SA) 


Takbsish adalah meringkas (membatasi) lafadx 
Yam pada sebagian gjrad-nya. Yang mencrima 
fakhsish adalah hukum yang menctap pada 
sesuatu yang berbilangan (wuta'addid). 
PA PENA IN |. “mu. Pendapat gshah, takhsish diperbolehkan 
? Il d Ola dl sampai minirnal tersisa satu, apabila lafadz 
mi at Oey. “Am tidak berbentuk jamak, dan sampai 
GS Sl H 53 minimal jamak, apabila berbentuk jamak. 


PN AA 


DEFINISI DAN SASARAN TAKHSISH 

Takhsish adalah pembatasan sya#' atas hukum dari lafadz “am 
pada sebagian afrad-nya (individu-individu maknanya). Dengan tidak 
menghendaki sebagian afrad yang lain, Secara dhahir, definisi di atas 
memasukkan lafadz “am yang dihendaki sifat khususnya (al 'am #rida bihi 
a-kbusush) sebagaimana lafadz “am yang tertakhsish (al-'am al makhsush). 

Perkara yang mencrima #aghsish adalah hukum yang menetap 
pada sesuatu yang berbilangan (ww/aaddid) dari sisi lafadznya saja. Dan 
perkara yang ditakhsish secara hakikat adalah hukum. Contoh, 


(0 1 Ropel) SEA SB 
"Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 


Dari ayat ini, kafir dgimmi dan sesamanya dikhususkan hukumnya dari 
keumuman orang-orang musyrik. 

Pendapat yang menyatakan bahwa keumuman berlaku untuk 
makna, sebagaimana lafadz, mencontohkan dengan majfhum dari ayat: 

(rela Aa YES 

"Maka sekali-kali jangan kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ab". 
Dalam ayat ini, keurmuman maknanya adalah semua macam perbuatan 
menyakiti. Kemudian dikhususkan dari ayat ini masalah memenjarakan 
kedua orang tua sebab tanggungan hutang pada anaknya, dimana 
menurut pendapat yang dishahihkan Imam Al-Ghazali dan ulama lain, 
hukumnya boleh. Menurut pendapat Ashah yang dishahihkan Imam Al- 
Baghawi dan An-Nawawi, hukumnya tidak boleh'. 


1 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigoh Al-Hushul, hal. 245 
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Kata £EN terpakai untuk menghendaki Nw'aim bin Mas'ud Al-Asyja'i, 
karena dia menjadi simbol dari orang-orang yang merintangi kaum 
mukminin menemui Abi Sufyan dan rekan-rekannya. 
(ot elu) MEN Gd Fl 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 
Kata (44! terpakai untuk menghendaki Rasulullah SAW, karena 


Beliau sosok yang mercpresentasikan semua akhlak terpuji manusia. 

2. Garinah dalam alam akmakhsush bersifat lafdziyah dan terkadang 
terpisah. Sedangkan garinah dalam alam urida bihi al-khusush bersifat 
'agliyyah dan tidak terpisah. 

3. Alam urida bihi alkkbusush tergolong majaz sccara pasti. Karena 
termasuk lafadz &ulliy (memiliki afrad) yang terpakai pada jug' (salah 
satu dari gfrad-nya). Sehingga lafadz terscbut sudah dipindah dari 
makna asalnya. Sedangkan alam almakhsush tergolong hakikat 
menurut pendapat ashah, dan majaz menurut mayoritas”, Dimana 
silang pendapat yang terjadi selengkapnya ada dalam pembahasan di 
bawah ini. 


221 Lg ar sh s3 : KAN Pendapat Asah, bagian pertama (am yang 
' C' ditakhsish) adalah hakikat. Dan bagian pertama 
Ima ini adalah hujjah 


AL-'AM AL-MAKHSUSH, HAKIKAT ATAU MAJAZ ? 

Mengenai status hakikat dan majaz dari al “am al makhsush (lafadz 

'am yang ter-tekhsish), ulama berselisih pendapar, 

1. Pendapat asah, tergolong hakikat secara mutlak pada sebagian yang 
tersisa setelah /akhsish, Karena pencakupan lafadz atas sebagian yang 
tersisa sctelah takhsish, adalah sebagaimana pencakupannya tanpa 
takhsish, Dan pencakupan tersebut disepakati bersifat hakiki, 
Sehingga pencakupan di sini juga hakiki, 

2, Pendapat kedua, tergolong hakikat apabila sisanya tidak terbatas. 
Karena masih menyisakan ciri khas dari sifat umum. Namun jika tidak 
demikian, maka tergolong majaz. 

3. Pendapat ketiga, tergolong hakikat apabila ditakhsish dengan 
pentakhsish yang tidak mandiri, seperti sifat, syarat, atau i#stitsna' 
Karena pentakhsish yang tidak bisa berdiri sendiri merupakan jug 


3 fhid, hal 247 
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(bagian) dari permbatas makna, maka keumuman hanya memandang 
pada pentakhsish tersebut. Dan apabila ditakhsish dengan pentakhsish 
yang mandiri, seperti dalil r2g4, atau akal, maka tergolong majaz. 

4. Pendapat keempat, tergolong hakikat dan majaz dari dua sudut 
pandang. Memandang sisi cakupannya atas sebagian yang tersisa 
adalah hakikat, dan memandang sisi teringkasnya pada sebagian 
tersebut adalah majaz. 

5. Pendapat kelima, tergolong majax secara mutlak. Karena pertama kali 
terpakai dalam sebagian makna yang tercetak. 

6. Pendapat keenam, tergolong majaz apabila ditakhsish dengan isiiisna' 
dan tergolong hakikat apabila ditakhsish dengan sifat atau syarat. 
Karena dengan iisfitsna' memperjelas bahwa yang dikehendaki adalah 
mustatsna (petkara yang dikecualikan). Berbeda dengan syarat atau 
sesamanya, pertama kali dapat difaharni bahwa sifat umum hanya 
dengan memandang keberadaan pembatasan itu saja. 

7. Pendapat ketujuh, menganggap majaz apabila ditakhsish dengan 
pentakhsish selain berbentuk lafadz, seperti akal" 


KHILAF HUJJAH LAFADZ 'AM YANG DITAKHSISH 
Manakala /akhsish masuk dalam lafadz “am, apakah lafadz “am 


tersebut tetap menjadi hujjah dalam makna yang tersisa setelah takhsish, 

ataukah tidak? Dalam hal ini terdapat beragam pendapat. 

1. Menjadi hujjah secara mutlak. Baik ditakhsish dengan perkara mx 'ayyan 
(jelas), atau mubham (tidak jelas). Hal ini dikarenakan para shahabat 
menggunakannya sebagai dalil tanpa ada yang mengingkari, Versi ini 
dinilai sebagai pendapat ashah. 

2, Menjadi hujjah apabila ditakhsish dengan perkara mu'ayyan (jelas), 
semisal contoh: 

BN BIS SS RN, 
“Bunuhlah orang-orang musyrik, kecuali abli dgimmah” 
Dan bukan hujjah apabila ditakhsish dengan perkara mubham (tidak 
jelas), semisal contoh: 
Ha Bi 
"Bunuhlah orang-orang musyrik, kecuali sebagian dari mereka" 

Karena setiap individu bisa berpotensi menjadi yang dikecualikan. 
Alasan ini ditanggapi, bahwa lafadz “am tersebut tetap bisa diamalkan 
sampai tersisa satu. Mengenai statemen Imam Al-Amidi dan selainnya 


2 ibid, hal 247 
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bahwa lafadz “am yang tertakhsish dengan perkara mubham disepakati 
bukan hujjah, tertolak dengan penukilan Imam Ibn Burhan dan 
selainnya tentang adanya khilaf dalam masalah ini. Meskipun Ibn 
Burhan sendiri tetap mengunggulkan statusnya menjadi hujjah. 

3. Menjadi hujjah apabila ditakhsish dengan pentakhsish mattashil 
(bersambung), seperti sifat, syarat atau 1stifsng, Karena dengan ini 
menjadi hakikat dan keumuman hanya memandang pada pentakhsish 
saja. Berbeda dengan pentakhsish munfashil (terpisah), karena bisa jadi 
perkara yang ditakhsish tidak jelas, sehingga sisanya diragukan. 

4. Menjadi hujjah makna yang tersisa apabila lafadz umum sudah 
menjelaskan sisa tersebut. Contoh, 


(0 bal) 2S Aa 3 
"Maka bunublah orang-orang musyrik” 


Lafadz “am dalam ayat ini menjelaskan tentang kafir bgrbi, karena hati 
lekas memahaminya, sebagaimana kafir dgimmi. Sehingga manakala 
kafir dgimmi dikeluarkan dengan fakhrish, ayat tersebut tetap menjadi 
hujjah bagi kafir 4arbi. Berbeda halnya apabila lafadz umum belum 
menjelaskan sisa tersebut. Contoh, 


(PA asi) SUN GUI 
"Laki-laki yang mencari dan perempuan yang mencuri” 


Lafadz “am dalam ayat ini tidak menjelaskan tentang pencud harta 
sebanyak seperempat dinar atau lebih dari tempat simpanannya, 
sebagaimana juga tidak menjelaskan pencuri atas harta yang lain. 
Sehingga manakala pencuri harta seperempat dinar atau lebih 
dikeluarkan dengan takbsish, ayat tersebut tidak menjadi hujjah bagi 
makna yang tersisa. Karena makna terscbut diragukan sebab 
kemungkinan adanya pertimbangan batasan lain. 

5. Menjadi hujjah pada batas minirnal jamak (tiga atau dua), Karena hal 
ini adalah makna yang diyakini Dan makna yang lain masih 
diragukan, karena ada kemungkinan telah ditakhsish. Pendapat ini 
berpijak dari versi yang menyatakan bahwa takhsish tidak 
diperbolehkan sarnpai batas lebih sedikit dari rninimal jamak. 

« Bukan hujjah secara mutlak. Artinya, lafadu tersebut menjadi myimal 
(ambigu) yang tidak bisa dijadikan dalil pada makna yang tersisa, 
kecuali ditemukan dalil tain. Karena makna yang dimaksud diragukan, 
scbab kemungkinan tertakhsish dengan perkara yang tidak jelas. 
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Perbedaan pendapat di atas terjadi manakala kita mengatakan 
bahwa makna yang tersisa setelah /eksish adalah majaz, Namun apabila 
kita katakan hakikat, maka dipastikan statusnya menjadi hujjah”. 


Ag lis Kas Te ML Ika Lafadz “am diamalkan, meskipun setelah 
ea 22 ' as 2 1 : Fa wafat Nabi SAW, sebelum  mencliti 
yanasuall $ Tea) J3 keberadaan pentakhsish. 


LAFADZ 'AM SAAT NABI SAW HIDUP DAN SETELAH WAFAT 

Ulama menyepakati, lafadz “am dijadikan pedoman atau 
diamalkan dalam semua djrad (individu) rnaknanya semasa hidup Nabi 
SAW, sebelum meneliti ada tidaknya pentakhsish. 

Hal ini juga berlaku setelah wafat Beliau, karena secara hukum 
asal, pentakhsish tidak ada. Dan kemungkinan pentakhsish dalam posisi 
marjuh (diungguli), scdangkan sifat keumuman yang nampak dalam posisi 
rajih (anggul), dan mengamalkan rajih adalah sebuah kewajiban. 

Pendapat lain, lafadz “am tidak diamalkan setelah wafat Beliau, 
scbelum meneliti ada tidaknya pentakhsish. Karena masih dimungkinkan 
adanya pentakhsish. Berpijak pada pendapat ini, menurut arhah, dalam 
mencliti cukup menggunakan dugaan (dhan) bahwa pentakhsish tidak 
ada”. 


: (bid, hat 248-789 dan Jala! Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam a-lawami", vol It hal. 6-8 
tbid 
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PENTAKHSISH 
35x AN 


#-x AA 1 22 ineg -2- Pentakhsish ada dua bagian, MUTTASHIL, 
S7 dea Gd 50) yang mana bagian ini ada 5 macam. 
33 Yi 25 Ai 13 AYI en) Istitsna” yaitu mengeluarkan 
OP 13 Sah G — fmengecualikan) dengan sesamanya Y! dari 
CE oil 3 asls SOE satu orang pembicara, menurut pendapat 
2 PM SU 8 Pp pendap 
Pe Aa an NN ashab. Istitsna” wajib bersambung secara “adat 
G Lal TP y| Et) sale dlasi dengai mustatrna minbu, menurut gebah. 
EL g..e om, Sedangkan islisua' mungathi” adalah majag 
re 13 jeees masi! menurut pendapat ashah. 


PEMBAGIAN PENTAKHSISH 

Pentakhsish adalah penunjuk dan penghasil faidah adanya 
takhsish, baik berbentuk lafady, atau selain lafadz. Terbagi menjadi dua 
bagian, 

IL Murttashil, yakni pentakhsish yang tidak dapat berdiri sendiri. Dalam 
keterangan lain didefinisikan sebagai pentakhsish yang tidak mampu 
berdiri sendiri dalam menghasilkan makna, dan tergantung dengan 
lafadz umum sebelumnya, sehingga harus dibarengkan agar berfaedah. 
Meliputi 5 macam, istitsna', syaralh, shifat, shayah dan badal ba'dhi min al- 
kuli. 

Il. Munfashil, yakni pentakhsish yang dapat berdiri sendiri, baik berupa 
lafadz atau selain lafadx. Definisi lain, yaitu pentakhsish yang mampu 
berdiri sendiri dalam menghasilkan makna, dan tidak membutuhkan 
lafadz umum yang akan ditakhsish'. 


Penjelasan 5 macam pentakhsish muttashil: 

1. Isritena', yaitu mengcluarkan (mengecualikan) dari perkara 
berbilangan (muta'addid) dengan lafadz yang tercetak untuk istifrna, 
Seperti Y), SE IE, KE, Udan laa La, SL f3, AMI, dan Ga 
Contoh, 115 Sip3Hi A5 (Kanm telah datang kecuali Zaid) 


Ketentuan dan persyaratan isfifsna" 
1. Perkataan yang dikecualikan dan pengecualian berasal dari satu 


7 DR. Hasan Hito, A-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri” Al-islami hal, 182 
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orang pembicara, menurut pendapat grbah. Berpijak pada syarat 
kalam yang harus berasal dari satu pembicara. Pendapat kedua, 
tidak disyaratkan. Sehingga apabila seseorang mengatakan, 

JI 3x (Beberapa laki-laki telah datang) 

Kemudian orang lain menimpali dengan kata-kata, 

133 Yi (Kecuali Zaid) 

Maka kalimat ini menjadi is/fr1g” menurut pendapat kedua, dan 
laghum (tidak bermakna) menurut pendapat pertama. Ilanya saja 
apabila Nabi SAW bersabda, 


BAN TNI (Kecuali kafir dzimmi) 
Menyusul setelah turunnya ayat, 


3 


SS bali LSG (Bunublah orang-orang musyrik) 

Maka sabda Nabi SAW tersebut dipastikan sebagai isfrisna', karena 
posisi Beliau sebagai muballeh (penyampai) dan Allah SWT. 
Meskipun sabda beliau tergolong bukan Al-Ouran. Pendapat lain, 
sabda Beliau menjadi pentakhsish yang terpisah. 

2. Istitsna' wajib bersambung secara “adaf dengan mustakrua minhu, 
menurut pendapat aah. Maksudnya bersambung dalam standar 
zr): (kebiasaan), sehingga tidak dipersoalkan andaikan terpisah 
oleh batuk atan mengambil napas. Karena jika tidak demikian, 
maka persoalan sepcrti memerdckakan budak, talak, dan 
pelanggaran sumpah menjadi tidak terwujud (tetap), karena 
setelahnya bisa di-iry#sna'i sesuka hati. Berikut pendapat-pendapat 
lainnya, 

Pertama, ada beberapa riwayat dari Imam Ibn Abbas, di antaranya, 
boleh terpisah sampai satu bulan, sampai satu tahun, dan sampai 
selamanya. Imam Abu Al-Fadh! mengatakan, “Aku tidak 
menemukan riwayat yang mengatakan satu bulan, aku hanya 
menjumpai riwayat yang mengatakan empat puluh hari”, 

Kedua, versi Said ibn Jubair, boleh sampai cmpat bulan, 

Ketiga, versi Imam “Atha' dan Hasan, boleh dalam majlis. 

Keempat, yersi Imam Mujahid, boleh sampai dua tahun. 

Kelima, versi Ibrahim An-Nakha'i, boleh selama belum terucap 
ungkapan lain. 

Keenam, versi sebagian Malikiyyah, boleh dengan syarat diniati 
dalam kalam, karena hal tersebut menjadi dikehendaki sejak awal, 
Ketujuh, versi terakhir, boleh dalam kalam Allah SWT saja. Karena 


258 | LUBB AL-USHUL, Kajina dan Intisari Dua Mshul 


aa aa Aa ea an ar Ak era Ke, am ea 


Santri salaf /ress 


3: 


tidak ada satupun yang luput dari lmuNya. Dan isgtsma' tersebut 
dikchendakiNya. 

Dalil dari pendapat Imam Ibn Abbas dan pendapat lain, di 
AN eranyA OS, Al-Kahfi : 23-24, 


Unnes FB Siah ah ih VI ISS HIS Jeel 3 3 
"Dar jangan sekali-kali kamu mengatakan fentang sesuats: "S aa ja 


akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan menyebut): “Insya Allah". 
Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa” 


Artinya, apabila karmu lupa mengucapkan “insya Allah atau istifsna", 
kemudian kamu ingat, maka sebutkanlah hal tersebut. Dalam hal 
ini tidak ditentukan waktu untuk menyebutkan insya Allah atau 
istiisna, sehingga ulama berbeda pandangan mengenai batasan 
waktu ini". 

Istitsna' sah apabila masih tersisa sesuatu dari mustatrna minhu. 
Silang pendapat mengenai syarat ini akan dibahas nanti. 


4. Boleh mendahulukan mustusina dari mustafona minku. 


5 


Boleh istitsna' dari satu jenis dan dari yang tidak sejenis”. 


ISTITSNA? MUNGATHTP 


Istitsna"terbagi dua macam, 


1. Muttashil, yaitu istitsna' dari yang sejenis, dimana di dalamnya meustatsna 
termasuk sebagian dari mxstafsna mika, Seperti contoh di atas. 

2. Mungathi, yaitu istitsna” dari yang tidak sejenis, dimana di dalamnya 
mustaisna bukan sebagian dari mustatsna minhu. Contoh, 


aU UE at au 
"Di rumah tidak ada daa selain keledai” 


Mengenai eksistensi dan status 1s4#s1a' mungathi', ularna berselisih 


pendapat, 
Berstatus majaz, menurut pendapat Ashah. Sebab yang lekas dipahami 


1: 


2 


3 


hati dari isti/sna' adalah muttashif (yang sejenis). 


Berstatus hakikat, seperti istitsna' mutlashil Karena hal tersebut 


merupakan pemakaian asli. Sehingga berstatus #xiytarak. 


Berstatus wwtawathi. Dalam arti, lafadz isffsaa” tercetak untuk 
menunjukkan kadar yang dipersekutukan aritara m@yttashi/ dan 


8 prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 250 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 


Kowakib as-Sathi' vol | hal 232-233 
3 DR. Hasan Hito, A-Wajlz Ff Ushui At-Tasyri' Ai-islami hal. 183-184 
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mungathi, yakni sebuah bahasa pertentangan dengan perangkat Yi dan 
lafadz lain yang semakna. Hal ini untuk menghindari status majaz dan 
musytarak. 

4. Statusnya ditangguhkan. Tidak jelas apakah hakikat pada mysfashi/ dan 
mungathi', atau salah satunya, atau pada kadar yang diperseku G3 


Fs di Sial Si #:MYi, Menurut Ashah, bahwa yang dikehendaki 
sa Ht: sepuluh dalam ucapanmu “Bagi Zaid atas 
AsEL AA) BSE vi f Ii7AE tanggunganku, sepuluh kecuali tiga” adalah 
21 Eng aa st st Rai sepuluh, memandang seluruh afrad, kemudian 
“3 P3 dikecualikan tiga dan selanjutnya disandarkan 
| pada sisanya (tujuh) secara #agdiri. Meskipun 
- penyandaran ini secara penyebutan terjadi 
2“ sebelum mengecualikan. 


rana “ 


PEMBAHASAN BAHASA ISTITSNA' 

Ada beberapa persoalan dalam ##jissa” yang membutuhkan 
pembahasan dan kajian. Di antaranya, persoalan dalam 'dad (bilangan). 
Dalam hal ini, manakala #ustafsna termasuk bagian mustatsna minhu, maka 
terjadi #snagudh (kontradiksi), karena pertama kali ada penetapan (Wrbad, 
namun kemudian ada penafian (rgf). Dan manakala tidak termasuk 
bagian mustatrma minbu, maka bagaimana ikhraj (pengecualian) bisa sah?. 
Padahal pakar bahasa Arab menyepakati bahwa isfissne" adalah ikhraj. 
Demi menghindari tanagrdh, dan untuk mewujudkan ikbraj dalam isfifsna, 
ulama berselisih pendapat dalam pengira-ngiraannya. 

1. Menurut Ashah, caranya adalah dengan menghendaki seluruh ufrad 
(individu makna) dati mustatsna minbu, dan hukum penyandaran (iswad) 
ditetapkan setelah ystatsma aan Contoh ucapan seseorang, 


EYE 985 PA 


"Bagi Zaid atas tanggungankn, sepulah kecuali tiga” 


Maksud pertama kali dari ucapan ini adalah sepuluh memandang 
seluruh a4frad. Namun penyandaran khabar, yakni kata 4) (bagi Zaid) 
pada mubtada, yakni kata &kz (sepuluh) belum ditetapkan secara 
hukum, kecuali sctelah mengecualikan EX (tiga) dari #42 (sepuluh). 
Seolah-olah orang tersebut mengatakan: 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigoh Al-Hushul, hal. 251 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kewakib as-Sathi' vol | hal 235 
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Te 


Pa NN TN | ....3 anal Tai 
Ika naa 2 adas 
"Bagi Zaid atas langgungankan, sisa dari sepuluh yang dikermalikan tiga darinya" 

Dalam arti, secara tagdiri disandarkan pada sisanya (tujuh). Meskipun 
penyandaran ini secara penyebutan terjadi sebelum pengecualian. 
Secara lafadz, penyandaran terjadi peta Uta ifa (sepuluh), namun secara 
makna, penyandaran terjadi pada 45 (tujuh). Dengan cara demikian, 
yang ada hanya penetapan (#sbai) dn tidak ada penafian (249) sama 


sekali, sehingga #sragudh terhindari. Dan cara ini lengkap mewujudkan 
ikhraj (pengecualian) dan menghindari tanagudh (kontradiksi). 


. Mayoritas ulama mengatakan, yang dikehendaki dalam contoh di atas 


adalah tujuh. Termasuk pengucapan &x// (menyeluruh) untuk 
merighendaki sebagian maknanya. Dan perangkat ssfifrma” dalam 
kalimat “kecuali tiga” adalah gurinah dari majaz yang menjelaskan 
maksud pembicara, 


. Imam Al-Gadhi Abu Bakar berpendapat, bahwa mustatsma dan 


mustatrna minbu secara keseluruhan tercetak untuk menunjukkan satu 
makna, yakni makna yang disimpulkan terakhir kali. Sehingga dalam 
contoh di atas, &15 (tujuh) sebagai makna yang disimpulkan terakhir 
kali, memiliki dua nama: nama mufrad, yakni 45 (tujuh) dan murakkab, 
yakni SW Y)3542 (sepuluh kecuali tujuh). 

Dua pendapat terakhir ini tenagudh dapat dihindari, karena tidak 
adanya penafian (ngf). Namun tidak terwujud ikbhraj (pengecualian) 


yang disepakati ularna ada dalam “isfilrya" Tidak selengkap pendapat 
pertama yang mampu mengumpulkan keduanya", 


Tidak dibenarkan adanya jsfitma” yang 


2. 
Yk B jata 
2. fe menghabiskan mustatsna minhe. Pendapat 


ad Peri Fs Yi 3 asbah, istifsna' lebih banyak dan menyamai 
2 .P Aga Yi 35 AT dari sisanya, serta mengecualikan pencacah 


utuh (sepuluh dst) adalah sah. Dan #siitswa” 
Ki ba BGM dari nafi adalah itsbat dan sebaliknya. 


ISTISTSNA” MENGHABISKAN MUSTATSNA MINHU 


Tidak dibenarkan adanya #sfitsma' yang menghabiskan sustatsna 


minhu. Contoh seseorang mengatakan, #5542 Y) #sfe aa H (Baginya atas 


1 bid, hal 252 
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tanggunganku, sepuluh kecuali sepuluh). Dalam arti, tidak ada pengaruh 
apapun dalam hukum. Sehingga dalam contoh ini, orang tetsebut wajib 
membayar sepuluh. Imam Al-Amidi dan Ibn Al-Hajib menukil adanya 
ijma' dalam hal ini. Namun tidak demikian adanya, karena ditemukan 
beberapa pendapat yadz yang menyimpulkan betbeda. 

Imam Ibn Thalhah meriwayatkan dua pendapat dalam kitab Al- 
Madkhal mengenai permasalahan seseorang yang mengatakan pada 
istrinya, CSV ESC DU udi (Kamu tertalak tiga, kecuali tiga), dimana 
pendapat pertama menghukumi talak jatuh, dan pendapat kedua 
menghukumi talak tidak jatuh, karena menganggap 1#isna' yang 
menghabiskan mustatsna minbu sah. Imam Ibn Hayyan juga meriwayatkan 
hukum sah dari Imam Al-Faro”, bahkan memperbolehkan juga istitrna" 
lebih banyak dari mustatsna Kie seperti contoh: will Yi Jl F He 1 (Baginya 


atas tanggunganku, seribu kecuali dua ribu) ". 


ISTISTSNA' AL-AKTSAR, MUSAWI, DAN ADAD 

Menurut vetsi ashah, sai hukumnya is#fna' lebih banyak (aktsan 
dari sisanya, contoh, fais Y) bis jae da 2 (Baginya atas tanggungankun, sepuluh 
kecuali sembilan). Pendapat kedua, tidak boleh. Pendapat ketiga, tidak 
boleh lebih banyak apabila bilangan pada mustatsna dan mustatsna minhu 
sharih (jelas), sebagaimana dalarn contoh di atas. Dan apabila tidak sharih, 
maka boleh, contoh: 4451 Y| 5 HI 38 (Ambillah dirbam-dirham itu, kecuali 
beberapa yang palsu), dan ternyata dirham palsu yang lebih banyak. 

Dan juga mengikuti versi asbah, sah hukumnya isfitsna' yang 
menyamai (masam) dari sisanya. Contoh, XL£ Yj Fjss Je 4 (Baginya atas 
tanggunganku, sepuluh kecuali lima). Pendapat lain, tidak diperbolehkan. 

Sah juga hukumnya mengecualikan Peaa utuh (sepuluh dst) 
dari bilangan, menurut versi ashah. Contoh, 542 Vj) BL 4 (Baginja seratus 


kecuali sepuluh). Dan boleh contoh seperti: tx:3 Yi EL & (Baginya seratus 
kecuali sembilan). Pendapat lain, tidak sah 1 
ISTISTSNA' DARI NAFI DAN ITSBAT 

Menurut ashah, istitsna dari. ngfi (negatif) adalah i#sbar (positif) dan 
sebaliknya is#itsna' dati itsbat (positif) adalah nafi (negatif). 

Pendapat kedua, dari kalangan Hanafiyah, mereka mengatakan 


ai Ibid, hal. 253 dan Jala! as-Suyuthi, Syarkh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal 236-237 
13 “ 
Jbid 
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tidak demikian, bahkan mustfafsna dari sisi hukurnnya tidak ditetapkan 
(maskut tenbi) 
Contoh 01: 43 Vi As1 FE U (Tidak ada satupun yang berdiri selain Zaid) 


Contoh 02, 1555 Vi4 23 G4 (Segolongan orang berdiri selain Zaid) 
Contoh pertama menunjukkan penetapan (#sba) hukum berdiri pada 
Zaid. Dan contoh kedua menunjukkan penafian (»gf) hukum berdiri dari 
Zaid. Sedangkan menurut kalangan Hanafiyah, tidak menunjukkan 
keduanya, dan Zaid tidak dihukami, baik berdiri atau tidaknya. 

Perbedaan pendapat ini berakar dari keberadaan mustaisna, 
apakah dikecualikan dari mahkum bih (hukum spesifik), sehingga masuk 
dalam kebalikannya, berupa 'berdir? atau “tidak berdiri'?. Ataukah 
dikecualikan dari hukum (hukum umum), sehingga masuk dalam 
kebalikannya, berupa “tidak ada hukum'?. Karena kaidah berbicara, 
bahwa sesuatu yang terkecualikan dari sebuah perkara, maka akan masuk 
dalam kebalikan perkara tersebut. 

Berpijak pada pendapat kedua, pemahaman itrba# dalam kalimat 
tauhid 4 Yj di Y dihasilkan dari 'erf syar'i (tradisi syara”) dan dalam isfitena” 
mufarragh, semisal 33 Yi 2G L (Tidak ada yang berdiri selain Zardy dihasilkan 


dari 'xrf am (tradisi manusia umum)". 


Istesma? lebih dari satu, apabila saling 


"SEE Li Sae 
Ft 9 disambung dengan 'thaf maka kembali pada 


15 ba Da sh 
SEbEAN 3g Si a25 
Lia 

(IR spa Ss 

ar 2 8 ya ga 


ISTITSNA' BERUNTUN 


mustaksna minku. Namun jika tidak disambung 
dengan huruf 'ibaf maka setiap #stitrma" 
kembali pada lafadz sebelumnya, selama tidak 
menghabiskannya. 

Pendapat ashah, bahwa sebuah istiima' akan 
dihukumi kembali pada masing-masing dari 
beberapa kalimat yang saling bersambung 
dengan — Gihaf oo dengan — huruf yang 
menyekutukan. 

Pembarengan antara dua jumlah secara lafadz 
tidak menetapkan persamaan dalam hukum 
yang tidak disebutkan. 


Mengenai permasalahan i14#xa' lebih dari satu (beruntun), ulama 


memilah sebagai berikut: 


4 bid, hal 253 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam" alJawamP, vol Il hai. 15 
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1. Saling disambung dengan 'atpaf, Maka, semuanya kembali pada 
mustatsna minbs. Karena masing-masing tidak memungkinkan kembali 
pada lafadz sebelumnya, sebab adanya buru 'athaf, Contoh, 

SEN Ih AS Ip Ri SI) at jai 

“Baginya, atas tanggunganku sebuluh keruali empat, dan kecuali tiga, dan kecuah dua” 

Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah satu. 

2. Tidak disambung dengan huruf “athaf, maka dipilah: 

a. Apabila tidak menghabiskan, maka setiap #stifsna” kembali pada 
lafadz sebelumnya yang Mare, Contoh: 

BSE IL Rp IL Yes IA 
"Baginya, atar tangeunganku sepuluh kecuali lima, kecuali empat, kecuali tiga" 
Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah enam. Karena tiga 
mengecualikan empat, tersisa satu. Satu dikecualikan dari lima, 
tersisa empat. Empat dikecualikan dari sepuluh, sehingga tersisa 
enam. 

b. Apabila setiap isfitsna' menghabiskan lafadz sebelumnya yang 

dibarengi, maka Ani zstitsna' dihukumi batal. Contoh, 
Eta Yi ta Yi JA A ai 
"Baginya, atas Ma sepuluh kecuali sepuluh, kecuali sepuluh" 

c. Apabila selain isfissa" pertama menghabiskan, maka semua isfitsna' 

kembali pada mustatsna minhu. “enak 

KE sa Has dea 
“Baginya, atas tanygunyanku sepuluh kesah dua, kecuali tiga, kecuali empat” 
Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah satu. 

d, Apabila isiiivna' pertama saja yang menghabiskan, maka menurut 
pendapat pertama, isfiiswa” pertama batal, dan i#stitsma” lain 
mengikuti batal. Contoh, 

ira Yes dai 
“Baginya, atas tanggunganku Halu kecnali sepuluh, kecuali empat" 
Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah sepuluh. Menurut 
pendapat kedua, wajib empat, memandang #stitima' kedua 
mengecualikan i#s#isna' pertama. Pendapat ketiga, wajib cn4m, 


264 | LUBB AL-USHUL, Kafian dan Antirari Dua Uihal 


Santri salaf press 


memandang isfisna” kedua, bukan istitina” yang pertama", Dan 
yang shahih dalam figh adalah pendapat kedua. Dati sini 
seandainya seseorang mengatakan, 
KE SE VI BSE HL udi 
"Kamu tertalak tiga, keceah tiga, kecuali dua” 


Maka menurut pendapat pertama, jatuh talak tiga. Menurut 
pendapat kedua, jatuh talak dua. Dan menurut pendapat ketiga, 
jatuh talak satu'". 


ISTITSNA? DARI RUNTUTAN JUMLAH DAN MUFRAD 

Menurut pendapat ashah, istitrna' yang terletak setelah beberapa 
kalimat, baik berbentuk jumlah (rangkaian kalimat) atau yfrad, dan saling 
bersambung dengan 'athaf, dengan huruf 'ihaf yang berfungsi 
menyamakan (menyekutukan), seperti wawe dan fe, maka kembali pada 
masing-masing dari beberapa kalimat tersebut, apabila pantas bagi isitrna" 
tersebut, Karena secara dpahir demikian. Contoh yang berupa jumlah, 

Aka KILAN VI AE Gel ol TE do has Alai a31 

"Mulyakan ulama, wakafkan rumahmu kepada kerabatmu, dan merdekakan 
budak-budakma, kecuali orang-orang yang fasik di antara mereka", 


Contoh yang berupa mu/rad: 

Aa KEL VI Jas ME SU ea GE GAS 

"Bersedekahlah pada orang-orang fakir, orang-orang miskin dan para ibnu sabil, 
kersali orang-orang fasik di antara mereka" 

Pendapat kedua, kembali pada yang terakhir saja. Karena hal ini 
yang diyakini. Pendapat ketiga, kembali pada selurahnya, apabila beberapa 
didatangkan untuk satu tujuan, Contoh, 

JIN dab sii etis IAI EL sin gak Bg bag 
best 
"Aku mewakafkan rumahku kepada paman-bamankn, aku wakafkan kebunkn 


kepada paman-pamanku (dari jalur ibu), dan aku sediakan (sebagai waka)) tempat air 
minamka kepada tetanggaku, kecmali mereka persi" 


15 Karena Istitsna' pertama, yaitu #szs Yi dihukumi batal, dan dianggap tidak ada, Sehingga 


seolah-olah dari semenjak awal diucapkan, Las! Y bara & 4 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah A-Rushul, hal. 254 
1 bid, hal 254 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 238-239 
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Tujuan dalam contoh tersebut satu, yakni wakaf. Namun apabila 
didatangkan untuk beberapa tujuan, maka #s#fma' hanya kembali pada 
yang paling akhir. Contoh, 

Ha TELAN If dat dab la I Ea data Adi AS 


"Mulyakan slama, wakajfkan ar kepada kerabahmu, dan merdekakan 
budak-budakmu, kecuali orang-orang yang fasik di antara mereka". 


Pendapat keempat, kembali pada seluruhnya, apabila di-athafkan 
dengan huruf wawu. Dan kembali pada jemlah terakhir, apabila di-athaf 
kan dengan selain wawa. 

Pendapat kelima, berstatus musytarak (dipersekutukan antara 
kembali pada seluruhnya dan pada yang terakhir). Karena sama-sama 
terpakai untuk keduanya, 

Pendapat keenam, menangguhkan, karena tidak diketahui arah 
petunjuk maknanya. 

Dua pendapat terakhir menyatakan bahwa, penentu pemahaman 
makna yang dimaksud tergantung pada keberadaan garinah. Jika garinah 
ditemukan, maka silang pendapat dengan sendirinya hilang. 
aa 01 (kembali pada seluruhnya secara ijma' berdasar garinah) : 


BA dl — gu YA #33 GI AAN Oki, V3 AT dll ja DX Sail 
ne 
(Y-TA06,alI) 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain bererta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar"....sampai ayat, “kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan 
amal saleh: maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan" 


Oarinah dalam contah ini adalah bahwa isiw isyarah (kata penunjuk) di 
dalamnya kembali pada semuanya, karena tidak ada yang mengkhususkan 
pada sebagian dengan isyarah. 

Contoh 02 (kembali pada yang akhir saja secara ijma' berdasar anu 
(5 eluadi) bekas ai eni Jek by nb 33 besi us ha S3 3a3 
“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena terralah (hendaklah) ia 

memerdekakan seorang hamba sakaya yaris beriman serta membayar diyat yang diserahkan 

kepada keluarganya (si terbunuh itu), kesali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah”. 

Dalam contoh ini, ulama sepakat bahwa issisea' kernbali pada jumlah 

terakhir, yakni diya, bukan kgfarah (memerdekakan budak). Dengan 
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garinah, kembalinya dhamir (kata ganti) dalam lafadz pada keluarga 
korban pembunuhan. Dan mereka disebutkan dalam dijat, bukan dalam 
#ahrir (memerdekakan budak). Dan bahwa “bersedekah? mudah dilakukan 
dalam diyat, karena berupa hak adami, berbeda dengan memerdekakan 
budak. 
Contoh 03 (kembali pada yang akhir, bukan yang pertama secara ijma?) : 
Ke RAD 0 ehi MET aed meat te 1d peri PENA 
kas Yo Ida Gala HA ANA SU SG d3 OEAN HA Gal 
(ot tap) IE GAN Yi di SKA IKA SU 
"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat gina) dan 
weereka tidak mendatangkan empal orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) 
delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama- 
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.”....sampai ayat “kecuali orang-orang 
yang bertaubat”. 


Garinah di sini adalah, bahwa tuduhan zina tergolong hak adami dan tidak 
bisa terlepas hanya dengan taubat, maka akhirnya dipastikan #sfifsna” tidak 
kembali pada jumlah pertama (tentang dera). Dan isfisna' pasti kembali 
pada jumlah terakhir, yakni tentang status fasik. Sehingga berimplikasi 
pemahaman bahwa setelah bertaubat, persaksian penuduh zina dapat 
diterima dan terhapus status kefasikannya. Kemudian mengenai 
kembalinya istitrna' pada jumlah kedua, yakni tentang tidak diterimanya 
persaksian, ulama berselisih pendapat. Versi ashah, diterima 
persaksiannya setelah bertaubat. Dengan mengembalikan ixtitsna' pada 
seluruhnya. Pendapat kedua, tidak diterima, dengan mengembalikan 
isfitsna' pada jumlah yang akhir saja. Berimplikasi pemahaman bahwa 
persaksian penuduh zina tidak diterima selamanya, meskipun sudah 
bertaubat". 


PEMBARENGAN BEBERAPA JUMLAH 


Menurut pendapat ashah, pembarengan dua atau beberapa jumlah 
secara lafadz (dengan di-'athaf'kan) tidak menetapkan persamaan dalam 
hukum. yang tidak disebutkan, dimana hukum tersebut sudah diketahui 
berada pada salah satu jumlah berdasarkan faktor eksternal (dalil lain), 

Pendapat kedua, menetapkan persamaan dalam hukum yang 
tidak disebutkan. Contoh HR. Abi Dawud: 


1 ibid, hal 255-256, Jala! as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol I hal 239-240, Az-Zanjani, 
Takhrif al-Furu' “ala al-Ushul. vol | hai. 383, dan Az-Zarkasyi, al-Bahr A-Muhith, vol Il hal. 
1449 
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SASA Ia dah deh V3 BA great Ig 59 
"Sungguh salah satu dari kalian janganlah kencing di air yang tidak mengalir. Dan 
Jangan mandi dari junub di dalamnya" 


Kencing dalam air yang tidak mengalir menyebabkan air tersebut menjadi 
najis, dengan syarat air tersebut sedikit (kurang dua &4//ah) atau 
menyebabkan perubahan dalam air yang banyak (lebih dua #w//ah). Hal 
ini adalah hikmah dari larangan dalam hadits. Hukum yang disebutkan 
adalah adanya nahi (larangan) yang ada dalam dua jzsilah. Dan hukum 
yang tidak disebutkan adalah penajisan air sebab kencing dan mandi 
junub. Menurut pendapat kedua di atas, mandi junub dalam air tersebut 
hukumnya juga sama, karena dua jumlah tersebut dibarengkan”, 


£ z 1 4 
An AR er 3 Sh (2) Syarat, yaitu menggantungkan sebuah 
Per. 2 16 ah perkara dengan perkara lain, dimana masing- 
Ten gaaf teath 4 eo masing dari keduanya berada di masa 
Ka kar duta 8 y 
Ja 13 2” 2 aka mendatang. Atau perkara yang menunjukkan 
MEN disarla atas penggantungan tersebut. Syaraf menyamai 
diet Eta ist". 


PENTAKHSISH MUTTASHIL KEDUA : SYARAT 

2. Syarat, yaitu menggantungkan sebuah perkara dengan perkara lain, 
dimana masing-masing dari keduanya berada di rnasa mendatang, 
Atam bahasa yang menunjukkan atas penggantungan tersebut, yakni 
shighat (jumlah pertama) sebagaimana, 144 5| si Ss Ki (Mulyakan 
Bani Tamim, jika mereka datang). 


Syarat yang menjadi pentakhsish rmenyamai istifsna? dalam tiga aspek, 

1, Keharusan m4itarhil (bersambung). 

2. Kembalinya syarat pada seluruh jwmlah yang mendahuluinya. 
Contoh, 


BA Ol ah GE IA Tan Jl Oa meat gi BI 
"Mulyakan Bani Tamim, dan Jaa “baiklah pada kabilah Rabi'ah, dan berilah 
sesualk pada kaum Mudhar, jika mereka datang kepadamu” 


3. Diperbolehkan mernigecualikan sesuatu yang lebih banyak dari 
sisanya menggunakan syara?. Contoh, 


2 prof Dr KH. Sahal Ma hfudz, Tharigah Al-Aushul, hal. 287 dan jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jami ai-lawami”, vol Il hal. 19 
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AISI SE SI mei ASI 
"Matyakan Bani Tamim, jika mereka ulama” 
Dalam konteks orang-orang bodoh dari Bani Tamim lebih banyak. 
Sehingga, selain harus niat menjadikan syaraf, menurut ashah, syarat 
harus mutitashil, kembali pada seluruh jumlah yang mendahuluinya, 
meskipun syaraf mendahului atau menengah-nengahi, dan boleh 


mengecualikan sesuatu yang lebih banyak dari sisanya 


HERAN 3 ah ia, 
he Wo KE St 
do AiaS Ap Ii 3 Gis 
de 05 Gb ya 
Fed dl oi Ie Kat 


Pendapat lain, ulama sepakat dalam 


(3) Shifat, dan (4) Ghayah, dimana keduanya 
menyamai :sffma' Maksud gbayah di sini adalah 
ghayah yang didahului lafadz umum yang akan 
memuatnya 'fjikalau ghayah tidak ada), dan 
tidak dikehendaki menegaskan keumuman. 
Seperti contohy SI LAM Ex (Sampai mereka 
membayar jiyah). Sedangkan mengenai contoh, 
AD dk & (Sampai terbit fajar), dan contoh j 
POM Ji padi je Bale Ebi Yari-jarinya dipotong 
dari kelingking hingga jempoh, maka berfungsi 
menegaskan keumuman. 


PENTAKHSISH MUTTASHIL KETIGA & KEEMPAT, SHIFAT 


& GHAYAH 


3, Shifat. Yang dimaksud adalah shifat maknawiyah (berupa makna), tidak 
hanya terbatas shifaf dalam pandangan nahwu, serta yang dapat 
dihasilkan mafhum-nya. Contoh, 


AAA ma gp 


"Mulyakan Bani Tamim yang abli fab” 
Dapat menghasilkan mafhum, selain ahli figh tidak diperintahkan untuk 


dimulyakan. 


4. Ghayah, yaitu batas akhir dari suatu perkara, dimana hukum petkara 
yang terletak setelahnya berlawanan dengan perkara yang terletak 


sebelumnya. Contoh, 


jacirt $ g .. £ z 
Luang Si Sl we 33 »$ | 
“Mukhakan Bani Tamim sampai mereka tidak taat” 


2 'nid, hal. 258 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh ol-Kawakib as-Sathi' vol 1 hal 241-242 
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Maksud ghayah di sini adalah ghayah yang didahului lafadz umum yang 
akan memuatnya jikalau ghayah tidak ada. Bukan ghayah yang berfungsi 
menegaskan keumuman lafadz an Seperti contoh, 


(Kara) GIJA LAM Sati dial orak Y jas 
Biasa orang-orang yang Kelak beriman kepada Allah" 
...sampat ayat “tampai mereka membayar jixyah" 


Dalam ayat ini jikalau ghayah berupa &, GIA Aug Sx Gx tidak ada maka 
pastilah kita diperintah memerangi imereka, baik Pn IA jisyah atau 
tidak. Dalam hal ini ada dua bentuk ghayah yang dikecualikan, 

1. Ghayah yang seandainya tidak disebutkan, maka tidak ada yang 
menunjukkan keberadaannya. Yakni ghayah yang tidak termuat 
lafadz umum sebelumnya. Contoh, 

PA db SP 
(Malam'itu (benuh) kesejahteraan sampai terbit fajar” 
Ghayah dalam contoh ini berfaidah menegaskan keumuman lafadz 
sebelumnya, bukan sebagai pentakhsish, karena “terbitnya fajar” 
bukan termasuk bagian dari malam juga tidak termuat di dalamnya. 
Maksud penegasan keumuman, bahwa malam itu penuh 
kesejahteraan dalam semua bagiannya. 
2. Ghayah yang lafadz sebelumnya jelas memuatnya. Contoh: 
PEN IL ati Ia Kekal babi 
“Jari-jarinya dipotong dari kelingking hingga jempol" 
Ghayah dalam contoh ini seandainya tidak disebutkan, sudah 
termuat pada lafadz sebelumnya. Faidahnya adalah menegaskan 
keumuman. Yakni seluruh jari-jarinya terpotong. 


Shifat dan ghayah yang menjadi pentakhsish ini menurut pendapat 

ashah, menyamai isfifsna' dalam tiga aspek, 

1. Keharusan msttashif (bersambung). 

2. Diperbolehkan mengecualikan sesuatu yang lebih banyak dari 
sisanya menggunakan keduanya. 

3. Kembalinya shifat dan gbayah pada seluruh jumlah yang 
mendahuluinya. Meskipun sbijar ada di awal, atau di tengah. 
Contoh shifat 


Sentebah das 3 SNI IS ii, 
“Aks wakafkan kepada anak-anakku dan 
anak-anak dari anak-anakku yang membutuhkan” 
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2, £ ci 2 2, 
BNN) ae eni, 

“Aku wakafkan kepada mereka yang membutuhkan 

dari anak-anakku dan anak-anak dari anak-anakku” 
NG Ge Sl SNI JP oi 
“Aku wakafkan kepada anak-anakku yang 
membutuhkan dan anak-anak dari anak-anakku” 
Contoh ghayah : 
MA EA TA WE TU A63 Kah Jl Ge Jai end sih 


“Malyakan Bani Tamim, dan berbuat baiklah pada kabilah Rabi'ab, 
dan belas kasibanilah kaum Mudhar, sampai mereka pergi” 5 


35 dkk FP: 2x A rey (5) Badal ba'dhi min al-kull, atau isytimal. 
| | B3 Si 25 . Dan mayoritas ulama tidak menyebutkannya. 
9 3g 


PENTAKUSISH MUTTASHIL KELIMA, BADAL 
5. Badal ba'dhi min al-kull dan isyrimal, disebutkan oleh Irnam Ibn 
Al-Hajib. Contoh: 


Ada meli 
"Mulyakan manusia, yakni ulama” 


Dan badal isytimal, seperti dinukil Imam Al-Barmawi dari Abi 
Hayyan dari As-Syafr'i. Contoh, 
z2 : 3s 3 Ni 
"Zaid membuatku terkesima, yakni imanya” 


Namun mayoritas ulama tidak menyebutkannya. Pendapat mereka 
dibenarkan oleh Syekh Imam As-Subki, Al-Ashbihani, dan Al-Hindi. 
Karena mubdal minhu (perkara yang dibadali) dikira-kirakan terbuang, 
sehingga makna pengecualian tidak bisa terwujud dalam badal. Padahal 
takhsish diharuskan mengandung unsur pengecualian, Dengan 
demikian, tidak ada fekhsish dalam badal Hal ini disangkal Imam Al- 
Barmawi, bahwa dikira-kirakan terbuang adalah pendapat sebagian 


2 Manakala Shifat ada di tengah, menurut sebagian pendapat, kernbali pada jumlah yang 
dibarenginya Ibid, hal. 258 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jant'i al-Jawami', vol (I 
hal. 23 


2 Ypid, hal. 259 dan Jalal as-Suyuthi, Syorh oi-Kawakib os-Sothi' vol | hal.242-243 
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ulama saja, sedangkan mayoritas berbeda pendapat. Imam As-Sairafi 
mengatakan, pakar-pakar nahwu tidak menghendaki membuang 
mubdal minhu, rmaereka menghendaki bahwa bada! berdiri sendiri, bukan 
penjelas lafadz sebelumnya, sebagaimana na'at pada man'ut ”, 


2-5 te Togtis (Pentakhsish bagian kedua) : MUNFASHIL, 
re 3 PP 1 
Ga “ Diperbolehkan mentakhsish dengan akal, 


Jia Jam menurut beberapa ashah. 


MACAM-MACAM PENTAKHSISH MUNFASHIL. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di depan, bahwa pentakhsish 
munfashil adalah pentakhsish yang dapat berdiri sendiri, baik berupa 
lafadz atau selain lafadz dan tidak membutuhkan lafadz umum yang akan 
ditakhsish, serta tidak berbarengan dengan lafadz umum yang ditakhsish. 

Menurut pendapat ashuah, diperbolehkan men-takhsish dengan 
akal. Baik melalui perantaraan biss (panca indra), yakni penglihatan 
(musyabadah) atau panca indra lainnya, ata tanpa perantaraan hal 
tersebut. 

Contoh dengan perantara mxryahadah : firman Allah SWT tentang angin 
yang dilepas sebagai adzab bagi kaum "Ad, 
(Oo SU Ah asi 3 AK 
"Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya" 


Dalam hal ini akal mencerna dengan perantara penglihatan nyata atas 
adanya benda yang tidak rusak, seperti langit. 
Contoh tanpa perantara : firman Allah SWT, 


(pa ai KI 


“Pencipta segala sesuatu" 


Kita menemukan kepastian dengan akal, bahwa Allah SWT tidak 
menciptakan diriNya sendiri dan sifat-sifat Dzat-Nya. 

Sebagian ulama menolak adanya takhsish dengan akal, dengan 
argumentasi bahwa perkara yang mana akal menafikan berlakunya 
hukum dari dalil “am di dalamnya, tidak termuat dalam lafadz “am. 
Karena perkara tersebut tidak sah dikehendaki”. 


2 Ibid, hal. 260, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 243 
2 (bid, hal 261 
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atu tad 4 sae (Pendapat Ashah, diperbolehkan) mentakhsish 
B3 92 2 kitab dengan kitab, sunnah dengan sunnah, dan 
20 ata 23, masing-masing dengan selainnya. Dan dengan 
Hah Ag Ke & giyas, dengan mafbum mukkbalajah, juga boleh 
SP aa BIN dengan mafhum muwafagah. 


MACAM-MACAM TAKHSISH 
Dalam Al-Our'an dan As-Sunnah, ada beberapa bentuk zakhrish 

yang beragam. Berikut perinciannya, 
1, Mentakhsish kitab dengan kitab 

Menurut pendapat Ashah diperbolehkan, Dan termasuk pen-takhsish- 

an dalil ber-mwatan gath'iy dengan dalil ber-watan gath'iy yang lain. 

Contoh: 

(seh a,adi) u3 SY CAN Ta 3 SK 
"Wanita-wanita yang ditalak bendaklah menahan aa (erenunggu) tiga kali suci” 


Ayat ini menjelaskan iddah bagi wanita yang tertalak, termasuk juga 
mencakup para wanita hamil. Kemudian di-takhsish dengan ayat, 


(5 adu) KUA sasa dd Flat ye BL 
"Dan perempuan-perempuan yang barmil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya" 


Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berdasarkan dalil ayat, 
(it dee) Al JPU HE KI SW al ds 
"Dan Karri turunkan kepadamu Al Ouran, agar kantu menjelaskan 
pada umat manusia apa yang lelah diturunkan kepada mereka” 


Dalam kalimat “agar kamu menjelaskan” disimpulkan bahwa Allah 
SWT menyerahkan “penjelasan” pada Nabi SAW. Sedangkan status 
fakhsish rmerupakan “penjelasan”, sehingga takhsish hanya bisa 
dihasilkan dengan ucapan atau perbuatan Nabi SAW. Argumentasi ini 
ditanggapi pendapat Ashah, bahwa mentakhsish kitab dengan kitab 
konkrit ada (wxgx') dalam Al-Our'an, seperti contoh di atas. 
Seandainya ada yang mengatakan bahwa dimungkinkan dalil yang 
mentakhsish bukan ayat Al-Our'an di atas, namun sunnah Nabi SAW. 
Maka pendapat Ashah menjawab, bahwa secara hukum asal takhsish 
dengan sunnah tersebur tidak ada, katena Allah SWT berfirman: 


(MA 3 Joel) ae KU UE SSI sa AK, 
“Dat Kami turunkan kepadamu Al Ouran untuk menjelaskan segala sesuatu" 
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2. Mentakhsish sunnah dengan sunnah 
Menurut pendapat Ashah diperbolehkan, baik mitawatir atau tidak. 
Contoh hadits shahih Bukhari-Muslim : 


SAI AAS ES 3 
"Dalam tanaman yang diairi dengan air hujan ada kewajiban gakat seperrebuluh”. 
Di-takhsish dengan hadits shahih Bukhari-Muslim: 


bar mag 2 


AA Jan “3 KIA G3 Na Ia 
“Tidak ada kevajiban gakat dalam hasil panen yang kurang bima wasag”. 
Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berdasarkan dalil ayat yang sama 
dengan di atas, 
(43 Jeli) KN IBU MN KA SM ad dh 
“Dan Karsi turunkan kepadamu Al Oaran, agar kamu menjelaskan 
pada xmyat manusia apa yang lelah diturunkan kepada mereka” 
Dalam kalimat 'apa yang telah diturunkan kepada mereka 
disimpulkan bahwa perkara yang dijelaskan oleh Nabi SAW terbatas 
dalil Al-Gur'an saja, bukan sunnah atau yang lain, Argumentasi ini 
ditanggapi he Ashah, bahwa mentakhsish sunnah dengan 
sunnah konkrit ada (wsgx), sebagaimana dalam contoh di atas. Serta 
tidak ada penghalang hal tersebut terjadi, karena Al-Ouran dan As- 
Sunnah semuanya dari Allah SWT. Firman Allah SWT, 
(P3 em) sesal ga Ik 3 
"Dan Hadalah yang diucepkannya itu menurut kemanan hawa ndfsanya” 
3. Mentakhsish kitab dengan sunnah dan sebaliknya 
Bagian pertama, yakni men-takhsish kitab dengan sunnah, ulama 
berselisih pendapat. 
1. Menurut pendapat ashah, diperbolehkan. Contoh: 
On stuadl) LAGI JAN Lang 
“Allah mensyan'atkan bagimu tentang 
(pembagian pisaka irituk) anak-anakmu” 


Ayat ini mencakup anak-anak yang kafir. Kemudian ditakhsish 
dengan hadits Bukhari-Muslim, 

BEAN SN S5 BEN 2 59 
“Tidak bisa mewaris, seorang muslim dari kafir, dan orang kafir dari muslim" 


Contoh ini adalah men-takhsish dengan khabar ahad, dan tentunya 
dengan khabar mutawatir lebih diperbolehkan. 
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2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan dengan sunnah mwutawatir 
berbentuk perbuatan. Hal ini berpijak pada pendapat bahwa 
perbuatan Nabi SAW tidak bisa mentakhsish. 

3. Pendapat ketiga, tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena akan 
mengakibatkan pengabaian dalil gafh' diganti dengan dalil dhanni. 
Namun hal ini ditanggapi, bahwa obyek dari takhrish adalah dalalah 
dari lafadz “am yang bersifat dhanniy. Dan mengoperasikan dua 
dalil dhanni lebih utama dibandingkan mengabaikan salah satunya. 

4. Pendapat keempat, diperbolehkan apabila kitab ditakhsish dengan 
pentakhsish yang terpisah (munfashil), artinya yang mandiri, baik 
bersifat gath' atau dhanni. Karena dengan ini, dalalah-nya menjadi 
lemah. Dan banyak lagi pendapat lainnya. 


Bagian kedua, yakni men-takhsish sunnah dengan kitab, ulama berselisih 
pendapat. 
1. Menurut pendapat Ashah diperbolehkan. Contoh HR. Muslim: 


la Alap KA SN 
((lukuman) perawan yang bergina dengan perawan, adalah dera seratus kali" 
Ayat ini mencakup budak wanita. Kemudian ditakhsish dengan 
OS. An-Nisa:25: 
AA Ja Lilo aj 1 Vii Sea 
"Maka atas mereka separuh hukuntan dari hukuman wanita-wanita merdeka 
yang bersuami" 
2, Pendapat kedua, tidak diperbolehkan, berdasarkan dalil OS. An- 
Nahl : 44: 
(it Jan) APE MEN KA SM SIG 
"Dan Kami turunkan kepadarm Al Ouran, agar kara menjelaskan 
pada uriat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka” 
Sunnah (ucapan dan perbuatan) Nabi SAW merupakan penjelasan 
dari Al-Guran, bukan sebaliknya, Al-Jur'an menjadi penjelasan 
dari sunnah. Dan dalam konteks ini kedudukan #akhsish adalah 
penjelasan, Argumentasi ini ditanggapi pendapat Ashah bahwa hal 
tersebut tidak tercegah, karena baik sunnah maupun Al-Our'an, 
semua dari Allah SWT. Firman Allah SWT: 
(Pi el) SS Gb las 


“Dan tiadalah yang dincapkannya itu menurut kemanan hawa nafsunya” 
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Bagian ketiga, termasuk sunnah adalah perbuatan dan fagrir Nabi SAW. 
Silang pendapat terjadi menyikapi pen-iakhrish-an kitab atau sunnah 
dengan perbuatan dan tagrir Nabi SAW“ 

1. Menurut Ashah, diperbolehkan. Seperti seandainya Nabi SAW 


mengatakan, 
plan SI A3 5 Jtagi | 
“Puasa wishal haram bagi setiap muslim" 


Kemudian Beliau menjalankannya, atau membiarkan orang yang 
menjalankannya. Contoh Jain, seperti dalam riwayat Bukhari- 
Muslim, Nabi SAW larangan menghadap kiblat saat buang air 
besar dan kecil Kemudian diriwayatkan juga bahwa Beliau 
melakukan hal tersebut. Maka dengan perbuatan Beliau ini, 
keumuman nehi (larangan) tertakhsish. 

2. Pendapat kedua, perbuatan dan fagrir tidak men-takhsish, akan 
tetapi me-nasakh hukum dalil “am”. Karena secara hukum asal 
manusia memiliki posisi sama dalam hukum. Argumentasi ini 
ditanggapi, bahwa tag&hsish lebih utama dibandingkan #as&h, karena 
dalam tekhsish adi pemberlakuan dua dalil". 


4. Mentakhsish kitab dan sunnah dengan giyas. 
Mengenai hal ini ulama sepakat memperbolehkan, apabila berbentuk 
giyas gath'y. Namun mereka berselisih pendapat, manakala berbentuk 
giyar dhanniy. 
1. Perapat ashah, diperbolehkan mentakhsish kitab atau sunnah 
dengan giyas yang disandarkan pada nash khusus, meskipun berupa 
kebabar ahad. 


4 Hanya saja jika sebailknya, artinya perbuatan dan tgarir dijadikan dalil yang di-takhsish, 
maka tidak memungkinkan, karena sifat keumumannya tidak ada, seperti dalam 

. pembahasan terdahulu Pref Dr KH, Sahai Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal 262 

2 Imam A-Barmawi memilah sebagai berikut: 

1. Disebut takhsish, apabila dalil "am mericakup Nabi SAW dan umat, kemudian Nabi SAW 
melakukan perkara yang berseberangan dengan kandungan dalil. Dan perkara tersebut 
termasuk yang tidak wajib diteladani umat. 

2. Disebut naskh, apabila perkara di atas mewajibkan umat untuk mengikuti. Sehingga 
hukum dalil “am terhapus secara totalitas. 

3. Bukan takhsish atau naskh, apabila dalil "am diperuntukkan khusus bagi umat, bukari 
bagi Nabi SAW. Maka perbuatan Nabi SAW tidak disebut takhsish, karena tidak masuk 
dalam cakupan dalil 'am, dan bukan naskh karena hukum bagi umat tidak terhapus 
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-Athor, vol !Il hal. 491 

2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigoh Al-Hushul hal 263 dan Jalal as- -Suyuthi, Syarh ak 

Kawakib as-Satht' vol | hal 247 


276 | LUBB AL-USHUL, Kaftan dan Intisari Dua Uihal 


Santri salaf presr 


Contoh firman Allah OS. An-Nur : 02 : 


Fla BL Ui ant SAE BIL TI 
"Perempuan jang bergina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus daki dera" 
Ayat ini mencakup orang merdeka dan budak. Kemudian di- 


fakhsish pada selain budak wanita dalam OS. An-Nisa:25: 


AAA Ia OA BE es Gelas Ill ST OS Inai ISI 


"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka 

melakukan perbuatan yang keji (Tina), maka atas mereka separuh bsikuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersnami" 
Hukum budak laki-laki masih tercakup dalam keumuman ayat 
pertama. Kemudian dilakukan giyar, dengan menyamakan budak 
laki-laki dengan budak wanita yang hukum bad-nya hanya separuh 
dari orang merdeka. Dan dengan giyas ini, ayat pertama kemudian 
di-takhsish. 

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak. Hal tersebut 
untuk menjaga agar giyar tidak didahulukan dari nash sebagai dalil 
asal dari giyar secara global. 

3. Pendapat ketiga, diperbolehkan apabila giyas berbentuk ja, bukan 
khafi, karena eksistensinya lemah. Dan banyak pendapat ulama 
lainnya. 


4, Mentakhsish kitab dan sunnah dengan mafhum mukhalafah. 


Menurut si Deny Ashah diperbolehkan. Contoh hadits Nabi saw, 
Ae) ES K5 KE UN Ia LA Y naas AA ai gia 


“Allah. menciptakan air suci mensucikan, tidak bisa dinajiskan sesuatu kecuali air 
yang berubah rasa alan warna atau bannya” | | 
Hadits ini mencakup air sedikit dan banyak. Kemudian di-takehsish 
dengan mafhum hadits Nabi saw: 
Ba Ja dd ab Ali AE) 
"Ketika air mencapai dua kullah, maka bidak menerima najis" 


Hadits ini menunjukkan secara mafhxm bahwa air yang kurang dari dua 
kullah menerima dan tidak bisa menolak najis. Sehingga secara hukum 
menjadi najis, akibat persentuhan dengan najis, baik ada perubahan 
atau tidak 

Pendapat kedua, tidak diperbolehkan, karena penunjukkan makna dari 
lafadz “am adalah manthug. Dan manthng didahulukan dari wafhum, Hal 
ini ditanggapi, bahwa manthug yang didahulukan dari mafhum adalah 
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mantbug model tertentu, bukan mantbug yang menjadi bagian dari 
individu makna lafadz “am. Justru untuk model ini, mafhum 
didahulukan dari manthug. Karena mengoperasikan dua dalil, lebih 
utama dibandingkan mengabaikan salah satunya. 


5. Mentakhsish kitab dan sunnah dengan mnafhum muwafagah. 
Ulama memperbolehkan penggunaan aljahwa atau majhum muwafagah 
sebagai pentakhsish, meskipun mengikuti versi bahwa dalalah di 
dalamnya bersifat pas Contoh, Pogba HR. Abi Dawud, 


yak Kya Jd sn 9 
"Menunda pembayaran hutang bagi orang yang kaya 
menghalaikan harga diri dan hukuman (penjara) baginya” 
Dengan mafhum dari ayat, 


(Sr sela Teler Jas SG 
"Janganlah kamu berkata “ih pada kedua orang tua" 
Mafhum muwafagah dari ayat ini mengharamkan menyakiti kedua orang 
tua dengan dipenjara dan cara lainnya. Sehingga fakbhrish ini 
menghasilkan kesimpulan hukum, haram memenjarakan kedua orang 
tua sebab hutang ,kepada anaknya. Sebagaimana dishahihkan oleh 
Imam An-Nawawi”. 


su dna RA Ki Menurut pendapat Ashah, peng- thafan 
1 Sg v — lafadz “4g pada lafadz #barh, kembalinya 
5 ea. Jl 3 P y 3 Maen dkamir pada sebagian 'eam, madzhab dari 
.. perawi lafadz “am, serta penyebutan 
Aa ya 3 25 SS! Leah sebagian gftud '4m, semuanya tidak men- 
na 2 takhsish lafadz 'am, 

yaah Y Ala! Dan menurut Ashah, bahwasanya "2m tidak 
PEN st, terbatas dalam sesuatu ya dibiasakan 
: al E —pak 2 Ai oh (rew'tad), juga tidak Sa Na selain 
GS KE sis pera ha N- 5 mu'tad. Dan bahwa semacam 3 mb 
Pan (Nabi SAW melarang jual-beli beresiko), 

aa rana | ES? tidak umum (atas setiap resiko). 


PENG- ATHAF-AN LAFADZ "AM PADA LAFADZ KHASH 
Menurut pendapat ushah, peng- athaf-an lafadz Ym pada lafadz 


khash dan sebaliknya, tidak mentakhsish lafadz 4m. Pendapat lain, dari 


1 DR. Hasan Hito, A/-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 194-195, Zakariya al-Anshari, 
Ghayah aI-Wushul, hal. 266 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kowakib os-Sathi” vol | hal 247- 
248 
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pengikut madzhab Hanafi, dapat mentakhsish lafadz 4m, dalam arti 
menjadikan lafadz 'am teringkas dalam lafadz hash. Karena ma'thuf 
(lafadz yang di- afhafkan) harus menyamai ma'huf Glaih (lafadz yang di- 
aibafi) dalam hukum dan sifatnya (umum-khususnya). Menurut 
pendapat pertama hanya menyamai dalam hukum, tidak dalam sifatnya. 
Contoh peng-athafan lafadz khash pada lafadz am, HR. Abu Dawud, 
ME Ie 93 Aa Ja 
“Tidak dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir, dan tidak dibunuh kafir 
men abad saat gencatan perang (rebab membunuh kafir harbi)" 

Menurut pendapat pertama, pada m4 '#hyf dikira-kirakan kata 46 (sebab 
membunuh kafir harbd, karena ditemukan ijma' bahwa kafir mu'ahad 
dibunuh sebab membunuh kafir selain barbi (dzimmi). Sehingga ma'thuf 
tidak mentakhsish keumuman wa'huf @aih. Makna selengkapnya, tidak 
dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir, dan tidak dibunuh kafir mu'ahad 
saat gencatan perang sebab membunuh kafir harbi. Hal ini menyimpulkan, 
seorang muslim tidak dibunuh sebab membunuh kafir, baik herbi atau 
dgimmi. Kalangan Hanafiyyah juga mengira-ngirakan pada ma'thaf 'alaih 
kata 1355 (sebab membunuh kafir barbi), karena ma'thuf alaih harus menyamai 
ma'tbuf dalam sifatnya (umum-khususnya). Di sini keumuman ma'rhuf 
Glaih tertakhsish oleh ma'thaf Sehingga maksud selengkapnya, /idak 
dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir harbi, dan tidak dibunuh kafir 
mu'ahad saat gencatan perang sebab membunuh kafir harbi. Hal ini 
menyimpulkan, sedrang muslim dibunuh sebab membunuh kafir dgimmi 
(lihat selengkapnya di dalam bab lafadz “am, pembahasan hal-hal yang 
tidak memiliki sifat umum). 

Contoh peng-'athafan lafadz “am pada lafadz kharh, seumpama 
dikatakan, 

"Kafir dimmi tidak dibunuh sebab membunuh kafir harbi, 
Dan tidak dibunuh muslim sebab membunuh kafir” 

Maksud kafir yang pertama adalah kafir harb, dan yang kedua tetap 
bersifat umum, tidak tertakhsish. Menurut kalangan Hanafiyah, maksud 
kafir yang kedua juga kafir harbi, karena ma'thuf harus menyamai ma thuf 
alaih dalam sifatnya (umum-khususnya), sehingga keumuman me'huf 
tertakhsish oleh ma 'thuf 'alaih?", 


ia Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 63-dan Jala! Ad-Din Al-Mahali, Syark Jam' al- 
Jawami', vol Il hal. 32 
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KEMBALINYA DHAMIR PADA SEBAGIAN 'AM 

Menurut pendapat Ashah, kembalinya dbamir yang terletak 
setelah lafadz 'am pada sebagian gfrad (individu makna) “am, tidak 
menjadikan lafadz ter-igkshish. Artinya, tidak menjadikan lafadz “am 
terbatasi pada sebagian gfrad tersebut. Pendapat lain, menjadikan 
tertakshsish, karena menghindari ketidakserasian dhamir pada merji'-nya 
(tempat kembalinya). Hal ini ditanggapi oleh pendapat pertama, bahwa 
ketidakserasian boleh saja terjadi selama ditemukan garinah. Contoh, 


(ESA: BA) Sai Sat H5 “jp Ia BSE Badik pat Sah 
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menanti) tiga kali 
sudi"... sampai ayat, "Dan suami-suaminya berhak mernjuknya". 


Dhamir pada Hlp3, kembali pada wanita-wanita yang tertalak raj'iy, dan 
kalimat Sufkily umum mencakup wanita-wanita yang tertalak ry'y dan 
wanita-wanita yang tertalak bai. Meskipun kembalinya dhamir pada 
sebagian afrad lafadz “am, namun tidak menjadikan lafadz “am tertakhsish. 
Sehingga hukum (2:70! (wajib menanti) tidak tertentu bagi wanita-wanita 
yang tertalak raj'iy saja, namun juga bagi wanita-wanita yang tertalak ba'in. 
Pendapat lain, kalimat Sifikiiy tidak mencakup wanita-wanita yang 
tertalak ba'im, dan dhamir tersebut kembali pada Sidiki, yang secara 
majaz menghendaki makna wanita-wanita yang tertalak rm/'7y. Dengan 
demikian menjadikan lafadz “am tertakhsish dan terbatasi pada wanita- 
wanita yang tertalak rg/4. Sedangkan hukum 33 (wajib menanti) bagi 


wanita-wanita yang tertalak 4a'n diambilkan dari dalil lain, seperti ijma””. 


MADZHAB DARI PERAWI 

Pendapat ashzh menyatakan bahwa madzhab dari perawi lafadz 
am yang berbeda dengan kandungan dalil “im yang diriwayatkannya 
tidak mentakhsish dalil “am tersebut, meskipun dari kalangan shahabat. 
Pendapat ini disampaikan Jumhur. Pendapat kedua, mentakhsish secara 
mutlak, baik perawi dari kalangan shahabat atau bukan. Pendapat ketiga, 
mentakhsish apabila perawi dari kalangan shahabat. Karena berbedanya 
madzhab darinya dipastikan hasil dari adanya dalil. Hal ini ditanggapi, 
bahwa dalil yang dimaksud “di sini hanya menurut dugaannya saja, tidak 
secara realitas (xgfsw a-amr). Dan bagi orang lain tidak boleh 
mengikutinya, karena mujtahid tidak boleh bertaklid pada mujtahid lain. 


2 hid dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyioh al-“Athar, vol (Il hal. 494 
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Contoh, HR. Bukhari dari Ibn Abbas ra: 
33 KL 3 y Jis Ya 2». 


“Barang siapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia” 


Dan shahabat Ibn Abbas (perawi) sendiri menyatakan bahwa 
perempuan yang murtad tidak dibunuh. Namun ada kemungkinan Beliau 
berpendapat bahwa 4: syarihiryah tidak mencakup mu'annati, sebagaimana 
disampaikan salah satu pendapat dalam babnya terdahulu. Jika benar 
demikian, berbedanya Ibn Abbas ra dalam masalah di atas -bukan 
tergolong takhsish. 

Sedangkan madzhab seseorang yang bukan perawi lafadz “am dan 
berbeda dengan kandungan lafadz “am, ditetapkan juga tidak bisa men- 
fakhsish. Pendapat lain, bisa men-takhsish. 


PENYEBUTAN SEBAGIAN AFRAD AM 

Menurut pendapat ushah, penyebutan sebagian gfrad (individu) 
lafadz “am menggunakan hukum dari lafadz “am, tidak menjadikan lafadz 
fam ter-fakhsish. Pendapat lain, menjadikan lafadz 'am ter-tekhsish, artinya 
menjadikan teringkas pada sebagian gfrad tersebut dengan 
pemahamannya. Karena hanya inilah faidah penyebutannya. Hal ini 
disangkal, bahwa mafhum lagab (kepahaman sebuah nama) tidak bisa 
dijadikan hwjjah. Dan faidah penyebutan sebagian afrad tersebut adalah 
untuk menghilangkan kemungkinan keberadaannya tertakhsish dari dalil 
am. Contoh HR. Tirmidzi: 

SA AS 3 Pal Ai 
"Jenis apapun kulit yang disamak, maka sungguh suci hukumnya" 

Dan HR. Muslim, Nabi SAW berjalan dan menemukan bangkai 
kambing, kemudian Beliau bersabda, 


Wei as dada Kat ads Bass pakan pal disi oa 
(Mengapa tidak kakan ambil Lilitna ag Ai ak aa kalian 
memanfaalkannya. Shahabat mengakanj “Kambing itu bangkai". Nabi bersabda, 
"Hanya memakannya yang diharamkan” 
Penyebutan 'kulit kambing” sebagai salah satu gfrad (individu) lafadz 'am 
tidak menjadikan lafadz am ter-fa&hsish, dan tetap dalam keumumannya, 
yakni kulit semua hewan”. 


30 shid, hal. 268, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyfah al-'Athar, vol II hal. 495 
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“AM TIDAK TERBATAS DALAM MU'TAD 

Menurut ashah, lafadz “am tidak terbatas pada sesuatu yang 
dibiasakan (my'tad), dan juga tidak terbatas pada selain mx ad. Kemudian 
dalil 'am dalam kedua pembagian ini diberlakukan keumumannya. 
Pendapat lain, terbatas pada keduanya. Contoh bagian pertama, 
diumpamakan kebiasaan manusia mengkonsumsi gandum, kemudian 
muncul larangan menjual belikan antar makanan sejenis dengan kadar 
tidak sama (mutafadhilan). Maka, menurut pendapat kedua, makanan 
dalam kasus ini terbatas pada gandum yang biasa dikonsumsi. Contoh 
bagian kedua, diumpamakan kebiasaan manusia menjual gandum dibeli 
gandum dengan kadar tidak sama, kemudian muncul larangan menjual 
belikan antar makanan sejenis dengan kadar tidak sama. Maka, menurut 
pendapat kedua, makanan dalam kasus ini terbatas pada selain gandum 
yang dibiasakan. Menurut pendapat pertama (Ashah), kedua kasus 
tersebut tidak terbatasi”. 


UCAPAN SHAHABAT , 
Menurut ashah, semisal ucapan shahabat Pi & 58 S5 (Bahwasanya Nabi 
SAW melarang jual beli beresiko) sebagaimana riwayat Muslim dari 
shahabat Abu Hurairah, tidak menjadikannya umum atas setiap jual beli 
yang mengandung unsut gharar (resiko yang tidak jelas akhirnya). Karena 
jika demikian, maka setiap jual beli yang mengandung unsur gharar akan 
batal. Padahal tidak demikian, ulama banyak menetapkan hukum sah atas 
jual beli yang mengandung unsur gharar, seperti jual beli budak tanpa 
memperlihatkan auratnya, dimana ada kemungkinan pada aurat tersebut 
terdapat cacat penyebab harga berkurang. 

Pendapat lain, dapat bersifat umum atas setiap jual beli yang 
mengandung unsur gbarar. Karena orang yang menyampaikan adalah 
orang adil dan memahami bahasa dan makna. Andaikata keumuman 
hukum dari apa yang disampaikan Nabi SAW tidak jelas, pastilah orang 
tersebut tidak meriwayatkannya menggunakan redaksi umum («#). 
Argumentasi ini ditanggapi, bahwa kejelasan keumuman hukum hanya 
berdasar subyektifitas dugaannya, bagi kita tidak boleh mengikutinya. 
Karena ada kemungkinan larangan jual beli yang mengandung unsur 
gbarar tersebut didasarkan sifat khusus yang ada di dalamnya, namun 
disangka perawi sebagai lafadz “am”. 


31 
tbid 
# Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hat. 269 
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BBI gtu 22 Kfe- Permasalahan : jawaban dari seorang penanya 
adalh sja , Bika yang tidak bisa berdiri sendiri tanpa pertanyaan 
Aa PAN AP IKA yaa 2 tersebut, mengikuti pertanyaan dalam sifat 
: at & E g an umum (dan khususnya). Sedangkan jawaban 
al kara KAA jai yang berdiri sendiri dan bersifat lebih khusus 
san sha Sea» saat Tukumnya diperbolehkan, apabila 
an era aa ma SSI memungkinkan mengetahui maskat (hukum 


FP - .t-3ti yang tidak disebutkan). Sedangkan yang 
23 » Pa bersifat setara hukumnya jelas. 


SIFAT UMUM JAWABAN PERTANYAAN 
Manakala #hithab dati pembawa syari'at menjadi jawaban atas 
sebuah pertanyaan, maka dipilah sebagai berikut, 

1. Tidak bisa berdiri sendiri atau tidak bisa memberikan faidah tanpa 
pettanyaan tersebut. Dalam arti, seandainya dijadikan permulaan, 
tidak akan menghasilkan faidah apapun, seperti kata 45 (benar) dan (& 
(benar) dan sesamanya. Maka statusnya mengikuti Pa dalam 
sifat umum dan khususnya. Karena sebuah pertanyaan akan diulangi 
5 dalam jawabannya. Contoh yang bersifat umum HR. Mena 


A5 AJ Ga BL CBN CA US AA 5 as 3 Jl SA AN SI 


OS 9G JG 

“Bahwasanya Nabi SAW ditanyai tentang menjual kurma basah dibeli kurma 

kering, Belian bertanya: “Apakah kurma basah susut ketika kering” Shahabat 
menjawab, “Benar”. Belian menjawab, “Tika demikian maka tidak boleh”. 


Maka dengan demikian hukum ini umum mencakup semua model jual 
beli kurma basah yang dibeli dengan kurma kering. Baik muncul dari 
penanya, maupun orang lain. Contoh yang bersifat khusus, 


(te OLI SE en an uan ja 
"Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan 
kamu menjanjikannya (kebadamu)?" Mereka (penduduk neraka) menjawab: "Betul". 
Maka dalam hal ini jawaban mengikuti kekhususan dari pertanyaan, 
dan tidak berlaku umum. 

2. Bisa berdiri sendiri atau bisa memiberikan faidah tanpa pertanyaan 
tersebut. Dalam arti, seandainya dijadikan permulaan, akan 
menghasilkan faidah umum. Terbagi tiga macam, 

a. Bersifat lebih khusus dibanding pertanyaannya. Maka hukum 
pembuatan semacam ini boleh dan dibenarkan apabila hukum 
maskut (yang tidak disebutkari) memungkinkan diketahui. Contoh, 
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PUS ala Ob JB 3 Ja Ha 
“Barangsiapa bersetabuh di siang hari Ramadhan, 
maka wajib baginya kafarat seperti orang yang berdhihar" 


Yang menjadi jawaban atas pertanyaan, 
da ea Gaji as 

"Barangsiapa membatalkan puasa di siang 

bari Ramadhan, apa yang wajib baginya? 
Di sini hukum markut dapat diketahui, karena dari kata zitz 
(bersetubuh) dapat dipahami bahwa membatalkan puasa dengan 
selain bersetubuh tidak ada denda kgfara#nya. Namun apabila 
hukum maskut tidak mungkin diketahui, maka tidak 
diperbolehkan. Karena akan mengakibatkan pengakhiran bayan 
(penjelasan) dari waktunya dibutuhkan. 
. Bersifat setara dengan pertanyaannya. Maka hukumnya sudah 
jelas. Contoh: 


- ara aTri 4 1... 02. cor 
ME YES s3 IA JBL Ia 
"Barangsiapa bersetubuh &i siang hari Ramadhan, 
maka wajib baginya kafarat seperti dhihar” 
Yang menjadi jawaban atas pertanyaan, 


Gas, 3) Pur 8 Ba Ya 3 SL 
"Apa yang wajib bagi seseorang yang bersetubuh di siang bari Ramadhan? 


Bersifat lebih umum dibanding pertanyaannya. Bagian ini akan 
dijelaskan di bawah ini”. 


Menurut pendapat ashah, dalil 'am yang 
terlaku — atas — dasar sabah — khusus, 
keumumannya diakui. Dan bahwa sebuah 
bentuk sabah, secara gathf (pasti) masuk 


32 g-223 


Ie pg 


PE IS YAI 
BE Aa HA NU 
kale AE AI 3G oil 


3 ypid, hal 276 


dalam dalil umum, sehingga tidak boleh di- 
fakhsish dengan ijtihad. Hampir sama derigan 
bentuk sabah tersebut adalah dalil £has4 dalam 
Al-Guran yang dalam tulisannya dibarengi 
dalil 'am, dikarenakan ada keserasian. 
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DALIL "AM DARI SABAB KHUSUS 

Menurut pendapat ashah, dalil "am yang tetlaku atas dasar sabah 
(kasus pemicu turunnya dalil) tertentu (khusus), baik dalarn pertanyaan 
atau selain pertanyaan, maka keumumannya diakui. Karena mernandang 
lahiriyah tafadznya. Kaidah ini disampaikan oleh ulama lain dengan 
ungkapan, 


Lawak N SN p gada hall 
“Pertimbangan adalah sa keunsuman lafadz, Ea dengan kekhususan sabah" 


Pendapat kedua, hanya terbatas pada sabah saja, karena dalil “am 
didatangkan untuk hal tersebut. Baik ditemukan garinah yang 
menunjukkan keumuman, atau tidak, Contoh yang ditemukan garinah, 


2 


(YA saat) Kasat Lab3G 45 heri Sh 
"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya” 
Karena sebab turunnya ayat ini, menurut satu pendapat, adalah seorang 
laki-laki yang mencuri pakaian Shawfan bin Umayyah. Penyebutan 
kalimat 15 JI (perempuan yang mencuri) merupakan garirah bahwa yang 
dikehendaki dengan 3,445 (laki-laki yang mencuri) bukan hanya laki-laki 
dalam kejadian itu saja. Contoh yang tidak ditemukan garinah, HR. 
Tirmidzi: 
ASI 23 SN 3 kel & Ia Ha Ih 56 
Ket MI VI geb ADI SL JS 1 HE 
"Ditanyakan, Yaa Rasulallah, apakah tuan berwudhu dari sumur Budha'ab, 
padahal sumur itu tempat pembuangan kain bekas darah wanita haid, daginu-daging 


anjing dan perkara yang busuk baunya?. Nabi SAW menjawab, “Bahwa air sumur 
tersebut adalah suci, tidak bisa dinajiskan apapun” 


Kata #c55 (apapun) berlaku umum mencakup ketiga benda yang ada 
dalam hadits, dan selainnya. Menurut pendapat lain, hanya berlaku untuk 
ketiganya, dan untuk yang lain belum dijelaskan hukurnnya. 

Dan terkadang ditemukan garinah yang menunjukkan 
kekhususannya pada sebab. Contoh, larangan membunuh pereripuan saat 
perang. Latar belakang larangan ini disebabkan Nabi SAW melihat 
perempuan kafir barbi terbunuh dalam sebagian peperangan yang beliau 
pimpin. Hal ini menunjukkan bahwa larangan tersebut khusus atas 
perempuan kafir harbi, tidak mencakup perempuan murtad. 
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Lebih lanjut, versi abah menyatakan, sebuah bentuk sabah (kasus) 
yang melatarbelakangi kemunculan dalil “am, secara ga#h' (pasti) masuk 
dalam dalil umum. Sehingga tidak boleh di-takhsish dengan ijtihad. 
Pendapat lain, menyatakan hanya secara #zamri (dugaan), sehingga boleh 
di-takhsish (dikecualikan) dengan ijtihad. 

Syekh Imam As-Subki menambahkan, hampir menyamai bentuk 
rabab dalam hal secara gathf atau dhanni masuk dalam dalil umum, adalah 
dalil #hash dalam Al-Guran yang dalam penulisannya dibarengi dalil “am, 
meskipun waktu turunnya ayat tidak berurutan. Hal ini dikarenakan ada 
keserasian antara ayak pengiring dan yang diiringi. ana 

(ON 2 elu) CE LEI eebA Gyia SESI Ia Kaset Ker 23 s Ji 

“Apakah kamu sidak menperbatikan orang-orang yang diberi 

bagian dari Al kitab? mereka percaya kepada jibt dan tbaghut” 
Ayat ini sebagaimana komentar ahli tafsir, merupakan isyarat atas Ka'ab 
bin Asyraf dan ulama Yahudi lainnya. Manakala mereka datang ke 
Makkah, dan menyaksikan para korban perang Badar, kemudian 
memprovokasi musyrikin untuk melakukan pembalasan dan memerangi 
Nabi SAW. Kemudian musyrikin bertanya kepada mereka, “Siapa yang 
benar jalannya, Muhammad dan shahabatnya atau kami?” Mereka 
menjawab, “Jalan yang kalian tempuh lebih benar”, Karena dengki, 
mereka mengkhianati amanat untuk menyampaikan kebenaran tentang 
sifat Nabi SAW yang tercantum dalam kitab Taurat. Ayat dan ucapan 
mereka mengandung ancaman yang secara tidak langsung berfaidah amr 
(perintah) untuk melakukan sebaliknya, yakni menjelaskan sifat Nabi 
SAW dalam kitab mereka. Kesimpulan ini serasi dengan firman Allah, 


(oh 3 akui) ebi Ji SEN 3g Oi EA SI 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya” 


Ayat ini umum (am) untuk semua amanat, dan ayat di atas khusus (4ebarh) 
untuk amanat berupa menyampaikan sifat Nabi SAW. Dalil “am ini 
mengiringi dalil £p4sb dalam tulisannya, meskipun lebih akhir tanggal 
turunnya, dengan selisih enam tahun (antara perang Badar di bulan 
Ramadlan tahun 2 H sampai penaklukan Makkah di bulan Ramadlan 
tahun 8 H) 4, 


3 fbid, hal,272-dan Jalal as-Suyuthi, Syarh ai-Kawakib os-Sathi vot | hal 250-252 
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a sg 3 3 2 4. Si fts Permasalahan : menurut pendapat asheh, apabila 

dalil #hash tidak datang lebih akhir melewati waktu 

Sea NG | gg £ ab diamalkannya dalil "cw, maka dalil &harh men- 

t. Ta (2 takhsish dalil “am. Namun jika tidak demikian, maka 

s G8 Op abs £ 23 YG se dalil #hurh menasakh dalil Yam. Dan menurut ashah, 

NN ab Maak Pa masing-masing umum dari satu sisi (dan 
(BU A35 Ge UE Khusus dari sisi lain), maka dilakukan tarjih. 


PERTENTANGAN DALIL 'AM DAN KHASH 
Apabila terjadi pertentangan antara dua nash, salah satunya “am 
dan yang lain 4harh, maka dipilah sebagai berikut, 

1. Dalil &hash datang sesudah masa pengamalan dalil am. Maka menurut 
ashah, dalil hash menasakh dalil “am pada wilayah yang 
dipertentangkan saja, tidak pada seluruh afrad (individu). 

2. Dalil &bash tidak datang sesudah masa pengamalan dalil “am. Baik 
datang sesudah munculnya khifhab lafadz “am, namun sebelum masuk 
masa pengamalannya, atau dalil “am datang sesudah dalil &bash secara 
mutlak (sesudah khithah dalil hash atau pengamalannya), atau 
keduanya berbarengan (saling berkesinambungan), atau keduanya 
tidak diketahui tanggal turunnya. Dalam kesemuanya ini, menurut 
pendapat ashah, dalil hash mentakhsish dalil “am. 

Menutut pendapat lain, apabila keduanya berbarengan, maka terjadi 
fa'arrudh (pertentangan) antara keduanya dalam kadar pemahaman 
dalil khash, sebagaimana yang terjadi dalam dua dalil yang berbeda 
secara nash. Sehingga untuk mengamalkan dalil khash. dibutuhkan 
murajjih (pengunggul). 

Kalangan Hanafiyah dan imam Haramain mengatakan, dalil “am yang 
datang sesudah dalil hash berfungsi menasakh dalil khash, 
sebagaimana kebalikannya. Kemudian mereka juga mengatakan, 
apabila penanggalan (waktu turunnya dalil) tidak diketahui, maka ada 
dua pendapat, menangguhkan pengamalan keduanya, dan saling 
mengeliminasi (fasagwth). Hal ini dikarenakan masing-masing dari 
keduanya memungkinkan menjadi yang ter-nasakh, sebab bisa jadi 
salah satunya lebih dahulu dari yang lain. 


Selanjutnya, manakala masing-masing dari dua nash tersebut 
umum dari satu sisi dan khusus dari sisi lain, baik keduanya berbarengan 
atau salah satunya lebih akhir, maka wajib dilakukan farjih dengan dalil 
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lain”. Kalangan Hanafiyah mengatakan, dalil yang akhir menasakh yang 
lebih dahulu. Contoh, HR. em dari Ibn Abbas ra: 


IT Ia Jas Ya 


3 an 
“Barang siapa mengganti agamunya, la bunuhlah dia” 
Dan HR. Bukhari-Muslim: 
ALAN I3 5G Na Ma as dasi 


"Nabi melarang membunuh kaum wanita” 


Hadits pertama umum atas laki-laki dan perempuan dan khusus tentang 
orang murtad, Hadits kedua khusus tentang perempuan dan umum atas 
perempuan kafir barbi dan murtad. Hingga terjadi pertentangan pada 
masalah wanita murtad, apakah dibunuh atau tidak?. Menurut pendapat 
Rajih (unggul), hadits pertama diunggulkan, sehingga berimplikasi hukum 
wanita murtad dihukum bunuh. Karena terdapat garinah yang 
mengarahkan hadits kedua terbatas. pada tababnya (kasus yang 
melatarbelakangi), yakni wanita kafir barbi. Diceritakan dalam sebuah 
peperangan, Nabi SAW menjumpai seorang wanita terbunuh. Kemudian 
Beliau bersabda, “Kenapa dia dibunuh, padahal dia tidak berperanp?”, 
lalu Nabi SAW melarang pembunuhan wanita dan anak-anak. Dari sini 
diketahui bahwa yang dikehendaki Nabi SAW adalah wanita kafir harb". 


3 Tgrjih secara bahasa artinya toghlib (memenangkan), Secara istilah adalah mmeriguatkan 
salah satu dari dua omarah (tanda-tanda) dari yang lain dalam rangka untuk diamalkan, 

Dj antara syarat-syarattarjih adalah: 

1. Dilakukan atas beberapa dalil. Tidak berlaku atas statement ijtinad dalam madzhab. 

2. Dalil-dalil tersebut menerima dipertentangkan secara dhahir. Sehingga tidak berlaku 
dalam dalil-dalil gatk7, 

3. Tarjih dilakukan berdasarkan dalil. Namun ahli figh hanya mensyaratkan tidak mungkin 
diamalkannya satu persatu dalil yang bertentangan, meskipun hanya dari satu sisi. 

4. Diunggulkan berdasarkan maziyyah (nilai lebih) bukan dengan dalil tersendiri 
(terpisah). Mengenal boleh tidaknya tarjih menggunakan dalil tersendiri, ulama 
berbeda pendapat DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushuj At-Tosyri' Al-Islami, hai, 473 dan 
Az-Zarkasyi, a-Bohr Al-Muhith, vol IV hal. 432 

' Drof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hai. 273 dan Jalal Ad-Din A-Mahall, Syarh 

Jam'i alJawami, vol Il hal. 42 
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DALIL MUTLAK DAN MUGAYYAD 
Sep 2iys | 


. (4 3 
2 Isu dk SI 3g »3, Menurut pendapat terpilih, mwilak adalah 
Li dalil yang menunjukkan hakikat tanpa ada 
3 x3 al) batasan. 


DEFINISI MUTLAKDAN MUGAYYAD 

Mutlak secara bahasa memiliki arti lafadz yang tidak disertai gayyid 
(pembatasan) dan syarat. Secara istilah, menurut pendapat terpilih, mutlak 
adalah lafadz yang menunjukkan mahiyah (substansi sebuah perkara) 
tanpa metmpertimbangkan batasan (satu atau banyak). Dengan demikian 
termasuk ketegori lafadz &xl//i (substansial). 

Pendapat lain, dari Imam Amudi dan Ibn Hajib, mufiak adalah 
lafadz yang menunjukkan makna yang merata dalam jenis-nya. Mereka 
salah mengira lafadz mutlak sebagai nakirah yang tidak bersifat umurn. 
Mereka berargumentasi, bahwa perintah atas substansi sesuatu, seperti 
SS! (pemukulan) tanpa dibatasi, merupakan perintah atas jaz'4y (bagian) 
makna di dalamnya, seperti memukul dengan cemeti, tongkat dan yang 
lain. Karena hukum-hukum syariat mayoritas dibangun atas perkara 
jari, bukan mahiyah (substansi), karena sulit terwujud secara realita. 
Menurut pendapat lain, merupakan perintah atas seluruh perkara jug'7y di 
dalamnya, dan versi lain merupakan izin dalam perkara jugiy untuk 
dilaksanakan. 

Imam As-Subki mengatakan, seharusnya yang benar antara 
mutlak dan nakirah dibedakan. Hal ini sesuai pendapat ulama ushul dan 
figh, dimana mereka berselisih pendapat dalam kasus seseorang yang 
berucap pada istrinya, “Jika kandunganmu seorang laki-laki, maka kamu 
tertalak”. Ternyata kemudian lahir dua anak laki-laki. Satu pendapat 
menyatakan, istri tidak tertalak, memandang redaksi nakirah yang 
menyimpulkan makna satu. Perndapat lain, tertalak, karena mengarahkan 
pada jenis. Imam Jalal Ad-Din Al-Mahali mengatakan bahwa lafadz dari 
mutlak dan nakirah adalah satu. Perbedaan antara keduanya hanya dari 
sisi sudut pandang. Manakala memandang penunjukkan pada hakikat 
tanpa batasan, maka disebut muilek dan isim jenis. Dan manakala disertai 
memandang batasan satu, maka disebut nakirah. Imam Amidi dan Ibn 
Hajib mengingkari sudut pandang pertama, dan menjadikannya sebagai 
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yang kedua, sehingga mutlak menurut mereka berdua menunjukkan satu 
individu secara merata (ahvahdah as-sya-iah). Dan menurut selain mereka, 
merunjukkan hakikat (mahiyah) tanpa batasan, serta satu individu 
merupakan hal yang pasti, karena hakikat tidak akan ada wujudnya 
dengan perkara yang kurang dari satu'. 


n | at Jae . - “ . . 
Ak Aek 2sttlic #Iy2fi- Permasalahan: —msilak dan — mugayyad 
ve PI z2 menyamai “4 dan khash, Kemudian menurut 
Ta ol 2 3 -2#i- pendapat asah, apabila hukuni dan sabah dari 
AA ik ina dalil mutlak dan mugayyad tunpgal (sama), dan 
OB yha yakka 565 Ka15 UAS keduanya mutshat, manakala dalil mugayyad 
sent at atang akhir melewati waktu mengamalkan 
Ke Ja gg 1G Asha 526 dalil mutlak, maka dalil mugayyad menasakh 
N $ H3 pa. Salil mutlak. Dan apabila tidak demikian, maka 
13 Nk dalil megayyad membatasi dalil mutlak. 
Pn : as Apabila salah satunya mufsbat, dan yang lain 
37 . yga3a : Te 3 1 R 
JANG EA ALI OK Op kebalikannya (pof'atau neh), maka dalil awak 
ee 2. stw, et shg, “dibatasi dengan kebalikan dari sifat (dalam dalil 
gasal “2 Haa A3 aa msgayyad). Dan jika tidak demikian (keduanya 
L 2-8 Mt sj. nafi, atau nahi, atau salah satu nafi, yang lain 
- : , je , , , yang 
BAU B nahi), maka dalil mutlak dibatasi dengan sifat 
“6 Pe tersebut, menurut versi ashah. Dan masalah 
: , tersebut terrnasuk masalah #hash dan “anr. 
dea 3) (3S NE ob Apabila hukum keduanya berbeda, atau sabah 
"23 keduanya berbeda, dan tidak ada lafadz 
dg Geng aniin Y 5 3 3 mugayyad yang saling menafikan (di dua 
2 tas tempat), atau ada, namun Jafadz mutlak lebih 
3 as Tan dl si OS sesuai dibatasi salah satunya (dibanding yang 
: £ lain), maka lafadz mutlak dibatasi dengan 
Sa | mugayyad, secara giyas menurut pendapat arbah, 


MENGARAHKAN DALIL MUTLAK PADA MUOAYYAD 

Mutlak dan mugayyad (dibatasi) menyamai “am dan khash dalam 
hukum-hukum yang telah disebutkan di depan. Perkara yang di dalamnya 
pen-takhshish-an “am. diperbolehkan, maka peng-gayyidan mutlak juga 
diperbolehkan. Sehingga menurut pendapat ashah, diperbolehkan meng- 
gayyidi (membatasi) kitab dengan kitab dan sunnah, sunnah dengan kitab 
dan sunnah, kitab dan sunnah dengan giyas dan dua macam wajhum, 
perbuatan dan /agrir Nabi SAW. Hanya saja khusus wafhum muwafagah, 


- 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 276, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib 
as-Sathi voli hal 254 
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ulama sepakat memperbolehkan. Perbedaannya, dalam bab ini, madzhab 


perawi.dan penyebutan sebagian juz lafadz mutlak tidak boleh membatasi 
lafadz mutlak, 

Kemudian taticara mengkompromikan dua dalil muilak dan 
mugayyad diperinci sebagai berikut, 
1. Hukum dan sabab keduanya sama, terbagi dua: 

a. Keduanya berbentuk mutsbat, contoh, dalam ss Jaa dhihar 
disampaikan dua dalil, 435 3:£1 (werdekakan budak!) dan ats 135 El 
(merdekakan budak mukmit!), maka diperinci, 

i. Dalil wxgayyad datang sesudah masa pengamalan dalil mutlak. 
Maka dalil #ugayyad menasakh dalil mutlak. 

ii. Dalil mugayyad tidak datang sesudah masa pengamalan dalil 
mutlak. Baik datang sesudah munculnya khithab lafadz mutlak, 
namun sebelum masuk masa pengamalannya, atau dalil mutlak 
datang sesudah dalil megayyad secara mutlak (sesudah &hithab 
dalil mugayyad atau pengamalannya), atau keduanya berbarengan 
(saling berkesinambungan), atau keduanya tidak diketahui 
tanggal turunnya. Maka dalil mxtiak diarahkan pada dalil 
mugayyad, artinya dalil wugayyad membatasi dalil mutlak, untuk 
mengkompromikan dua dalil. Pendapat kedua, dalil mugayyad 
menasakh dalil mutlak, apabila dalil mugayyad datang sesudah 
munculnya khithah lafadz mutlak. Pendapat ketiga, kebalikan 
pendapat pertama, yakni dalil mxgeyyad diarahkan pada dalil 
mutlak, dengan menghilangkan fungsi gayyid (batasan) dan dalil 
mutlak tetap dalam kemutlakannya. Kerena penyebutan salah 
satu afrad dari mutlak tidak bisa menjadikannya ter-gayyid:i. 

b. Salah satunya berbentuk mutsbat, baik amr atau khabar, dan yang 
lain berbentuk sahi atau ngff, contoh, X3, dssl (merdekakan budak!) 
dan $$ 455 3d Y Gangan merdekakan budak kafir). Maka dalil mutlak 
dibatasi dengan kebalikan sifat dalam wsgayyad, agar dapat 
dikompromikan. Dalam contoh di atas, budak dalam dalil muak 
dibatasi dengan “mukmin” (kebalikan sifat kafir dalam dalil 
mugayyad). 

c. Keduanya berbentuk naff, contoh, 1384 je & 33 Y (idak mencukupi 


memerdekakan budak mukatah) dan j8 2g Gs Tt Y (tidak 


mencukupi memerdekakan budak mukatab yang kafir) atau keduanya 
nahi contoh, USG des Y (jangan kamu merdekakan budak mukatab) dan 
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SE SES del Y Gangan kamu merdekakan budak mukatab yang kafih. 
Maka menurut pendapat ashah (ulama yang berpendapat majhum 
mukhalafah adalah hujjah), dalil mutlak di-gayyid-i dengan sifat dalam 
dalil mxgayyad. Dan masalah ini masuk kategori masalah £hash dan 
“am. Karena dalil mutlak dalam konteks naff bersifat umum. Dan 
pendapat lain (menurut ulama yang menafikan mafhum), fungsi 
gayyid (batasan) dihilangkan dan dalil wutjak tetap diamalkan dalam 
kemutlakannya. 


2. Sabah keduanya sama, namun hukum-nya berbeda, atau hukum 
keduanya sama, namun sehab-nya berbeda, maka hukumnya dipilah 
sebagai berikut, 

a. Menurut ashah, dalil mutlak dibatasi dalil mugayyad secara giyas. Hal 
ini manakala tidak ada lafadz mugayyad yang saling menafikan di 
dua tempat. Atau ada, namun lafadz mutlak lebih sesuai dibatasi 
salah satunya dibanding yang lain. Pendapat kedua, diarahkan 
secara lafadz, dengan hanya melihat keberadaan lafadz mugayyad, 
tanpa membutuhkan titik temu (ami). Pendapat keriga, dari 
pengikut madzhab Hanafi, lafadz my/g& tidak dibatasi dalil lafadz 
magayyad, karena hukum atau sabab-nya berbeda, Dan dalil mutiak 
tetap dibiarkan berbeda dengan mugayyad, karena tidak 
terpenuhinya syarat giyas. 

Contoh pertama (sabab sama, hukum berbeda), adalah dalil dalam 


tayammum, 


(er alun) Klan Laga Lana 
"Sapelah mukamu dan tanganmu" 


Dan dalil dalam wudhu, 
(ai) AN di East naa IolabG 


“Basublah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku" 

Sabab dari keduanya sama berupa hadats dan menghendaki shalat 
dan ibadah lainnya, namun hukumnya berbeda, yakni mengusap 
dalam tayammum dan membasuh dalam wudhu. Dalam ayat 
tentang tayammum, kata d/-yadd (tangan) dimutlakkan dan dalam 
ayat tentang wudhu, dibatasi dengan a/-warafig (siku). Sehingpa 
dalil mwilak dibatasi dalil mugayyad secara giyas, bahwa maksud 
mengusap kedua tangan dalam tayammum adalah sampai siku. 
Dengan titik temu (jami), sabab keduanya merupakan perkara yang 
mewajibkan bersuci. 
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Contoh kedua (sabab sama, hukum berbeda), dalam kafirah dhihar 
dikatakan, K5, el (werdekakan budak!) dan dalam kafarah 
pembunuhan dikatakan: Guta X35 jae! (merdekakan budak mukmin!). 
Dalam contoh ini, dalil mutlak dibatasi dalil mugayyad secara giyas, 
dengan titik temu (jami) bahwa sabab dari keduanya sama-sama 
diharamkan, yakni dhihar dan pembunuhan”, 

Contoh ketiga (ada lafadz mugayyad yang saling menafikan di dua 
ternpat dan lafadz mwflak lebih sesuai dibatasi salah satunya), 
"Dalam Xgferat sumpah disebutkan #iutlak, 


(An adl) Rat Hak aka 


“Maka kajjuratnya puasa Ka liga bari" 
s Dalam kafarah dhihar disebutkan muguyyad, 


(6 slank Aa 
"Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-tarut” 
" Dalam puasa denda haji (amafu' disebutkan mugayyad, 


(anna) Kas ISI At Al ge pas 
"Maka wajib berpuasa tiga bari dalam masa haji dan tnjuh bari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali" 


Dalam contoh ini, dalil muak sumpah lebih baik dibatasi dalil 
mugayyad dalam dhibar secara giyas, dalam hal berturut-turutnya 
puasa, dibandingkan dengan dibatasi dalil mugayyad dalam haji 
tamattu', dalam hal bolehnya memisah puasa (tidak berturut-turut), 
Hal ini dikarenakan, antara sumpah dan dhihar ada titik temu 
Gami?), bahwa keduanya sama-sama dilarang. 

b. Dalil mutlak di atas tetap dalam kemutlakannya. Hal ini manakala 
ada lafadz mugayyad yang saling menafikan di dua tempat dan 
lafadz mutlak tidak lebih sesuai dibatasi satah satunya dibanding 
yang lain, Contoh, 

"Dalam gadha? Ramadhan disebutkan meublak, 


(IA RA) AI PB da Had 
"Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang dilinupalkan itu pada 
hari-hari yang lain” 


" Dalam kafarah dhihar disebutkan mugayyad, 


2 bid, hal. 278, Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam"! al Jawami', vol Il hat. 49-51 dan Al-Isnawi, 
At-Tambhid, vol | hal 418-422 
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(11 Ona) osulka gaya puas 
“Maka fwajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut” 
" Dalam puasa denda haji tamatin' disebutkan mugayyad, 


(aa: 23) aa Sam ISI RA Tea 8 ig EN Anas 
"Maka wajib na figa “ai dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali” 


Dalam hal ini dalil mutlak di atas tetap dalam kemutlakannya, 
karena tidak diperbolehkan di-gayyid-i dengan kedua dalil mngayyad 
karena saling menafikan, atau di-gayyidi dengan salah satunya, 
karena tidak ada faktor yang mengunggulkan (wurajiih). Sehingga 
dalam puasa gadha Ramadhan tidak diwajibkan berturut-turut 
seperi dalam kafarah dhihar dan tidak diwajibkan dipisah seperti 
dalam puasa tamattu". 


3 bid, hal. 279-280 
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DHAHIRDAN MUAWWAL 
Jaan sa 


Bag KINI Te ye atu Dhahir adalah lafadz yang menunjukkan makna 
we UU AN dengan dilalah dzanniyyah (ebih unggul. 
13 PE) ix k Eh Sedangkan ##wil adalah mengarahkan dalil 
Unnes NG Lay Mabir pada kemungkinan makna yang marjuh 
JP OP Tebal Ubud! (diungguli), Apabila diarahkan berdasarkan 
Ao BP nabi ra 2. m Gali, maka disebut #awil shahih. Atau 
25 Slba 3 Teens J3 berdasarkan sesuatu yang diduga sebagai dalil, 

LA pa Yi 2 maka disebut ta'wi/ fasid Atau tanpa dasar 


apapun, maka disebut /e by (main-main). 


DHAHIR— MUAWWAL DAN TA'WIL 

Pengertian dhabir secara lughat adalah jelas. Dan secara istilah 
adalah lafadx yang menunjukkan makna dengan dilalah dzanniyyah lebih 
unggul). Atau dikatakan dalam kitab lain, lafadz yang menunjukkan pada 
makna aslinya (wadla) secara dhanni (dugaan), disertai adanya 
kemungkinan makna lain. 

Seperti lafadz ah dalam contoh: vi adi sat (aku melihat singa 
bari ind, Lafadz ini tergolong dhahir yang lebih unggul (ajih) 
menunjukkan arti hewan buas, dan memiliki makna marjuh laki-laki 
pemberani.. 

Faktor yang menjadikan makna lebih jelas secara akal di 
antaranya, 

1. Wadia' (peletakan lafadz atas makna tertentu), seperti kas pal Lan di 
atas. 


2. Faktor dominannya penggunaan wf contoh lafadz BN yang 


menunjukkan makna perkara (kotoran) yang keluar dari manusia. 
Makna ini lebih rajih (unggul) secara wrf daripada makna tempat yang 
cekung di atas muka bumi (makna marjuh). 


Ta'wil secara bahasa artinya kembali. Dan secara istilah adalah 
mengarahkan lafadz dhahir pada kemungkinan makna yang marjuh 
(diungguli). 
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Ta'wil berdasarkan sah — fasid-nya terbagi tiga macam, 

1, Ta'wil Shahih, yakni te'wil yang dilakukan berdasarkan daliL 
Ta'wil Fasid, yakni te'wil yang dilakukan berdasarkan sesuatu yang 
diduga dalil oleh keyakinan penta'wil, padahal kenyataannya 
bukan dalil. 

3, La'bu (main-main), yakni te'wi/ yang dilakukan tanpa dafil 
apapun". 


UE hang Es Jeli, Bagian pertama ada te'wi/ garib (dekat) dan 
£: 2 "2 2 DB 2 tawil ba'id (jauh), seperti menta'wil kalimat 


Sian Ka! 3 KA Sai 


2 Uks dengan #5451, US. Iis dengan Ii 
ap ig Y Ia Gala Esa (3, mentawil Eu d Sd Fee Y dengan gadha' 


LE ira T Nae Na AA 
153 AG seal, Cagng dan nadzar, dan menra'vil al 285 yaa K3 


ai desa sa 163 sda dengan penyerupaan, 


TA'WIL OARIB DAN BA'ID SERTA CONTOH KEDUANYA 
Ta wi! berdasarkan jauh - dekatnya terbagi dua macam, 
1. OGarihb (dekat), yaitu fa'wil yang menjadikan makna di dalamnya 
unggul dibanding makna #hebirnya dengan dalil atau penjelasan 
sederhana. Contoh, 


(Asas) Sudi Jl 3 2313 ISI 
“Apabila kama hendak an Shalat” 


Dengan dita'wil, “Sengaja hendak mengerjakan shalat”. 

2. Ba'id (jauh), yaitu #a'wi/ yang menjadikan makna di dalamnya unggul 
dibanding makna dhahir-nya dengan dalil yang lebih kuat dari dpahir- 
nya. Contohnya dalam pembahasan setelah ini". 


Berikut ini beberapa contoh #e'wi! ba'id (jauh): 

1. Men-tawi/ kalimat dat dengan tessl (mulailah!) Tawil ini 
disampaikan kalangan Hanafiyyah dalam sabda Nabi SAW pada 
Ghailan yang masuk Islam dengan memiliki sepuluh istri, 

SA S3 Gt buat 


"Pertahankan empat orang dan ceraikan sisanya" 


" (bid, hal. 282 
3 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz FI Ushul At-Tosyri' Al-Istami, hal 231-232 
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Hal ini manakala mereka dinikahi berbarengan. Sehingga tafsiran 
Hanafiyyah selengkapnya: 
“ AI Et Te 5 2. ae PN TN ya Ka Na P1 .. 
meli 83 2 IE Sabat Kanal 3 tie & as Sal 
"Mulailah akad nikah baru atas emput orang dari mereka dalam pernikahan yang 
bersamaan. Dan teruskanlah empat orang pertama, dalam pernikahan yang berurutan” 


Aspek ba'id-nya, katena orang yang diberi titah (mukhathab) yakni 
Ghailan adalah orang yang baru masuk Islam, dimana dia belum 
pernah menerima penjelasan tentang syarat-syarat nikah, padahal dia 
membutuhkannya. Juga tidak pernah dinukil dilakukannya 
pembaharuan nikah dari mukhatab atau dari orang lain, padahal 
mereka banyak dan seharusnya jika memang terjadi pembaharuan 
nikah, mereka akan menukilnya. 

2. Men-fa'wil OS. Al-Mujadalah : 45 ESC. Isis #kEh (Maka betilah makan 


enam puluh orang miskin) dengan 1is St. (enam puluh mud). 
Disampaikan oleh kalangan Hanafiyah dengan mengira-ngirakan 
adanya mudhaf (lafadz yang disandarkan), menjadi LSX4 Gta tuk 
(makanan enam puluh mud kepada orang miskin). Sehingga boleh 
memberikannya kepada satu orang miskin selama enam puluh hari, 
sebagaimana juga boleh memberikannya kepada enam puluh orang 
miskin dalam sehari. Karena tujuan pemberiannya adalah memenuhi 
kebutuhan, dan memenuhi kebutuhan satu orang dalam enam puluh 
hari sama dengan memenuhi kebutuhan enam puluh orang dalam satu 
hari, 

Aspek ba'id:nya, karena #a'wi/ tersebut memperhitungkan perkara yang 
tidak disebutkan, yakni mudpaf, dan menghilangkan fungsi perkara 
yang disebutkan berupa bilangan orang miskin yang secara lahiriyah 
bertujuan agar mendapatkan keutamaan jamaah (orang banyak), 
berkah dari mereka dan saling bahu membahunya hati-hati mereka 
untuk mendoakan kepada orang yang berbuat baik. 

3. Men-te'vi/ HR. Abi Dawud pke SG FIM Ge PSN EX8 A 33 (barangsiapa 

tidak berniat puasa di malam hari, maka tidak ada puasa baginya) 
dengan puasa gadpa' dan nadzar, karena selain keduanya sah diniati di 
siang hari. 
Aspek ba'idinya adalah katena telah membatasi dalil “am yang jelas 
keumumannya pada perkara yang jarang terjadi, karena gedpa' dan 
nadzar jarang terjadi ditilik dari konteks puasa yang diperintahkan asli 
dari syariat. 
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4. Men-#a'wi/ HR. Ibnu Hibban, A3 5 sed 85 (sembelihan induk janiri 

menjadi sembelihannya janin) dengan tasbih (penyerupaan). Menjadi, 
sembelihan janin seperti sembelihan induknya. Disampaikan oleh 
Imam Abi Hanifah. Sehingga maksudnya adalah janin yang hidup, 
karena menurut mereka janin yang mati hukumnya haram. Sedangkan 
menurut Imam Abu Yusuf, Muhammad dan As-Syaff'i hukumnya 
halal. 
Aspek ba'idinya, karena adanya pengira-ngiraan perkara yang tidak 
dibutuhkan. Karena cara mentarkibnya bisa dengan membaca rafa 
pada lafadz sudi #83 menjadi khabar mugaddam dari mubtada' berupa 
lafadz. ri :€s. Atau membaca rashab dengan menjadikan berbentuk 
dharjiyyah, sehingga maknanya, sembelihan janin dihasilkan saat 
penyembelihan induknya. Dari sini disimpulkan, maksud janin dalam 
hadits adalah janin yang mati dan bahwa penyembelihan yang 
menjadikan induk halal, sekaligus menjadikan janin halal, mengikuti 
kehalalan induknya'. 


F prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 285 dan jala Ad-Din Al-Mahali, Syark 
Jam'i ol-Jawami', vol Il hal. 53-58 
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MUJMAL. 
..J | 
KAA deg ap Gan palrnyi Kila meta 
@ilalah-nya (arah maknanya). Maka menurut 
B3 ya iga ka 3 Jet) ashab, tidak ada sifat mma! dalam ayat tentang 


pencurian, dan contoh-contoh semacam, 
Fe! ga da tanlyah 672 0.4 

LN aa La pr Fr v EN denda ana 
ipa ja ai Pa Ips " — gia Lgonta 


5 3 Yp bai sat" MAA ah dan 
5, Tata RI V AnSipes3 
Kia AN bb karena dilalah dari masing-masing sudah jelas. 


PENGERTIAN MUJMAL 
Mujmal secara bahasa adalah bercampur. Secara istilah, myjma/ 


adalah ucapan atau perbuatan yang du/alah-nya (arah maknanya) tidak 
jelas. Mengecualikan kata mghma! (tidak terpakai), karena tidak ada 
dalalah-nya dan mubayyan (sudah dijelaskan), karena selatan aya sudah 
jelas. Contoh myjma! dalam ucapan, seperti lafadz #5 yang mungkin 


diartikan suci dan haid, karena musjtarak ena antara dua 

makna tersebut, Dan contoh myjma/ dalam perbuatan, seperti hadits yang 

menjelaskan bahwa Nabi saw meninggalkan tesyahud dan berdiri 
melakukan rakaat ketiga. Ada kemungkinan Nabi meninggalkan dengan 
sengaja, sehingga hukum #asyahud hanya sunnah dan boleh ditinggalkan. 

Kemungkinan yang lain Nabi saw meninggalkan karena lupa, schingga 

hukum teryahud adalah wajib. 

Mujmal terbagi menjadi tiga macam, 

1. Lafadz yang secara lughat tidak dipahami maknanya. Penyebabnya 
adalah lafadz tersebut gharib (tidak terpakai umum), seperti kata # WI 
sebelum ditafsiri. 

2. Lafadz yang maknanya diketahuj secarg Jughat, namun tidak 
dikehendaki, dan justru menghendaki makna lain, Penyebabnya adalah 
pembicara sengaja menyamarkap. Seperti katas 371 (riba), #SLAjI (shalat) 
dan :E'YI (zakat). 

3. Lafadz yang maknanya diketahui secara lughat, namun berjumlah 
banyak dan yang dikehendaki hanya satu serta tidak mungkin 
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menentukannya karena buntunya metode tarjih. Seperu lafadz 
musytarak. Penyebabnya adalah banyaknya wadii” (pembuat bahasa) 
atau terlupakannya pembuat bahasa pertama, jika pembuatnya selain 
Allah SWT. 


SILANG PENDAPAT KE-MU/MAL-AN BEBERAPA CONTOH 
Betikut ini beberapa contoh lafadz yang tergolong bukan myjmal, 


menurut pendapat asbah, karena dilalah dari masing-masing sudah jelas. 

Meskipun segolongan ulama berbeda pendapat dalam semuanya. 

1. Ayat tentang pencurian, (YA 2x41) Kasat tak 3 Jl GI (Ueki-laki 

yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya). Ayat 

ini tidak bersifat myjmal baik dalam menjelaskan makna 3zl (tangan) 
atau abah (pemotongan). Pendapat lain, dari sebagian Hanafiyah, 
menyatakan ayat tersebut mwjma/ dalam menjelaskan makna 3, 
kerena 4d diucapkan untuk keseluruhan (dari ujung jari sampai 
pundak) dan untuk sebagian, adakalanya sampai pergelangan, atau 
sampai siku. Hal ini berarti menganggap lafadz 4d sebagai musyiarak 
(dipersekutakan), Selain itu, ayat di atas juga mymal dalam 
menjelaskan makna sah, kerena Pa diucapkan untuk makna 
memotong dan melukai. Dan salah satu dari semua makna tersebut 
tidak ada yang dhahir. Sedangkan pemotongan Nabi SAW mulai dari 
pergelangan tangan menjadi penjelas (mubayyin) bahwa yang 
dikehendaki adalah memotong dari pergelangan tangan. Argumentasi 
ini ditanggapi pendapat pertama, bahwa makna dhabir dari kdi adalah 
keseluruhan anggota tangan sampai pundak, dan makna dhahir dari 
aa adalah memotong. Dan pemotongan Nabi SAW mulai dari 
pergelangan tangan menjelaskan bahwa yang dikehendaki dari kata 4cll 
adalah sebagian. Dan hal ini tergolong maja, dimana menurut 
tinjauan kaidah, #gjag lebih baik dibandingkan isytirak. 

2. Contoh semacam, (rss) Eli ema daaja (Dibaramkan bagimu 
(memakan) bangkai), sebagaimana juga (cr : sil) Pa Ini La bata 
(diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumd). Pendapat lain, 
menyatakan bahwa penyandaran hukum haram pada benda (sis) tidak 


? Syaikh Ahmad jbn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafohat, hal. 87 
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dibenarkan, karena hukum hanya berhubungan dengan perbuatan 
manusia. Sehingga harus ada perbuatan yang dikira-kirakan dalam 
contoh tersebut. Dalam hal ini memungkinkan adanya beberapa 
altematif lafadz yang dikira-kirakan, padahal tidak ada murajih (faktor 
yang mengunggulkan) antara satu persatunya dengan yang lain. 
Sehingga kemudian menjadi berstatus myjimul Argumentasi ini 
dibantah oleh pendapat pertama, bahwa murajiih jelas keberadaannya, 
yakni berapa 'urf “Urf telah menetapkan bahwa yang dikehendaki 
dalam contoh di atas adalah keharaman istimta” (mencumbui), baik 
dengan menyetubuhi atau yang lain. 


. Contoh semacam (1: 30W1) Sausip lorkals (dan usaplah kepalamu). 


Pendapat lain, menyatakan ayat tersebut majmal, karena mengusap 
mungkin diarahkan pada seluruh kepala atau sebagian kepala. Dan 
mengusapnya Nabi SAW atas ubun-ubun menjadi penjelas (wubayyin) 
atas hal tersebut. Argumentasi iri ditanggapi oleh pendapat pertama, 
bahwa kemungkinan tersebut tidak ada. Karena yang dimaksud dalam 
ayat adalah kemutlakan “mengusap” yang bisa mengarah pada batas 
minimal dari makna “mengusap” atau selainnya. 


. Contoh HR. Baihagi, kai Bi SE (dibebaskan dari umatku siksaan yang 


timbul dari kesalahan). Pendapat lain mengatakan bahwa pembebasan 


kesalahan tidak dibenarkan karena kesalahan terlihat nyata adanya. 


Dengan demikian diperlukan pengira-ngiraan perkara lain. Dan terjadi 
tarik ulur mengenai beberapa perkara yang dikira-kirakan, dalam 
kondisi tidak ada murajjih (yang mengunggulkan) salah satunya. 
Sehingga menjadi berstatus myjmwal, Pendapat pertama menanpgapi, 
bahwa dalam contoh di atas ditemukan murajjih berupa '«rf yang 
mengarahkan makna yang dikehendaki adalah membebaskan #48! 
(siksaan). 


. Contoh HR. Tirmidzi, 3, Vi HE5y V (tidak ada nikah yang sah kecuali 


dengan adanya wal). Pendapat lain, secara tekstual tidak dibenarkan 
menafikan nikah tanpa wali, padahal wali jelas ada. Sehingga harus 
dikira-kirakan kata-kata lain di dalamnya. Dan terjadi tarik ulur antara 
mengira-ngirakan kata 'sah' atau “sempurna”, dalam kondisi tidak ada 
murajjih (yang mengunggulkan) salah satunya. Sehingga statusnya 
menjadi wyjma/. Pendapat pertama menanggapi, bahwa dalam contoh 
di atas ditemukan murajiih yang mengunggulkan kata 'sah' untuk 
dikira-kirakan. Yakni bahwa penafian hukum sah lebih dekat dengan 
penafian dzat (nikah itu sendiri), karena setiap perkara yang tidak sah, 
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maka tidak diperhitungkan, 


Santri salaf pretes 


dan seolah-olah tidak ada (a'dumi. 


Berbeda dengan penafian kesempurnaan, maka terkadang masih 


diperhitungkan”. 


ai Era sal Jia Jo 3 k 
SI ghas 31 Jas daa, sand 


tas 


Bu ab ka 2s 


ala 45 Hawa Ala 


Kena gi N )) ASLI PSN 


(ya 8 3 AE ai 5 23 
3 BNN Ja Lb A5 OA 


Fr 


D3 


Akan tetapi myjmal ada dalam contoh 
seperti #4, 3$!1, lidi, dan seperti kata 


AE), serta firman Allah SWT: 
CIA AA sama pagi 
Sala Bu 


Seben ipait YG dug ag 
Sabda Nabi SAW: 5 

Jia das para ea 
Dan ucapanmu, 
au by 


Fe, 3 Tenis 
(Mo Eega Mae AI 
RN aah 


BEBERAPA CONTOH MUJMAL. 
Myjmal adakalanya terjadi dalam lafadz wufrad dan adakalanya 


dalam lafadz murakkah. Berikut contoh majmal dalam lafadz mufrad dan 
faktor-faktor yang melatarbelakanginya. 
1. Faktor peletakan lafadz untuk menunjukkan beberapa makna. 


Contoh, lafadz »5iN yang mungkin diartikan suci dan haid, karena 
musytarak (dipersekutukan) antara dua makna tetsebut. 


Kh 


. Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna sebab 


kemiripan. Contoh, lafadz 5,1 yang pantas diartikan akal dan cahaya 
matahari. Karena keduanya memiliki sisi kemiripan dapat memberikan 


petunjuk. 


ku) 


. Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna sebab 


persamaan. Contoh, lafadz Lada yang pantas diartikan bumi dan 
langit. Karena keduanya memiliki persamaan dari sisi luas dan jumlah. 


LA 


. Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna scbab unsur 


7/al (perubahan huruf 444?) di dalamnya. Contoh, lafadz pa karena 


lafadz ini berkutat antara fai/ dan maful melalui proses penggantian 
huruf ya' yang berharakat #asrah atau fathah menjadi alif. 


? Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 287, dan Al-snawi, AtTambid Ff 
Takhrij ak-Furu' “ola al-Ushul, vol | hal. 433 
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Kemudian beberapa contoh myjma/ dalam lafadz murakkab di 


aritaranya, 


1. 


Firman Allah SWT: (SV 224) REE AEE ag sll ji 3 (atau dimaafkan 
oleh orang yang memegang ikatan nikah). Karena makna ayat ini mungkin 
diarahkan pada wali dan suami. Imam As-Syafi'i mengarahkan pada 
suami, dan Imam Malik mengarahkan pada wali, karena keduanya 
memiliki dalil pendukung. 


. Firman Allah SWT, (241) pemsia & La 9) (kecuali yang akan dibacakan 


kepadamiij. Karena makna ayat ini tidak diketahui sebelum turun ayat 
lain yang menjelaskan, yakni ayat, (r : swW) Wii Kenle uga 
(dibaramkan bagimu (memakan) bangkai). Dan ke-mujmalan ayat di atas 
berdampak pada myimalnya mustatna minbu (perkara yang 
dikecualikan), yakni (1 : 1) Ayi kis Ata Eli (dihalaikan bagimu 
binatang ternak). 


. Firman Allah SWT: (Y olae JD Sk BS) AE 23 3 (Padahal 


Hidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya). Karena lafadz Opwldls mungkin dijadikan 
permulaan (ibiida) dan mungkin dijadikan 'ihaf (bersambung. dengan 
sebeluranya). Jumbur mengarahkannya pada ibfida' berdasarkan dalil 
bahwa seandainya lafadz Sulli dijadikan 'athap maka tentunya 
lafadz 4 EN 3,45 menjadi ihtida, dimana hal ini menyalahi kriteria 
bahasa yang fasih. 


. Sabda Nabi SAW: slip H KEL pi Sl 5G Last BUY (janganlah 


seseorang dari kalian melarang tetingganya meletakkan kayu pada temboknya). 
Katena dhamir (kata ganti) dalam lafadz s 13» memungkinkan kembali 
pada 35 dan 36. Dalam hal ini Imam As-Syafi'i dalam gaul jadidnya 
melarang seseorang meletakkan kayu pada tembok tetangganya tanpa 
disertai ijin. Dalam hal ini Imam As-Syafi'i mengembalikan dhamir 
pada lafadz "61. Dipertegas dengan dalil HR. Hakim tentang khutbah 
Nabi SAW saat haji wada' : ' ' 

ai cab SEMEN Il al JL Gate ES 

"Tidak halal bagi seseorang dari harta saudaranya, kecwali 

sesuatu yang saudaranya berikan kepadanya dengan kerelaan bati” 


Sedangkan dalam gaw/ gadim-nya, Imam As-Syaf'i tidak melarang, 
karena #hamir tersebut sesuai runtutan semestinya kembali pada 39 
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5. Gak Kuds A83 (Zaid adalah tabib yang ahli. Karena lafadz "at 
memungkinkan kembali pada «us dan pada 45. Dan masing-masing 
akan berimplikasi perbedaan makna yang mencolok. 

6. 533 G3 SSB (Tiga tersusun dari genap dan ganjil). Karena lafadz SW 
memungkinkan disifati dengan dua sifat genap dan ganjil dan 
memungkinkan juz penyusunnya, yakni dua dan satu disifati dengan 
genap dan ganjil. Meskipun setelah menimbang amr kharij (faktor 
eksternal) berupa kebenaran ucapan dari pembicara, maka 
kemungkinan kedualah yang terpakai. Karena mengarahkan pada 
kemungkinan pertama akan mengakibatkan pembicara dianggap 
berbohong”. 


Menurut ashab, lafadz mujmal ada dalam Al- 
Kitab dan As-Sunah, dan bahwasanya musamma 


Aa) NA! 3G Pe Upi syar'i (pemaknaan syar'i) lebih jelas dibanding 


ASI 3 Hy 


5 . musamma lughawi, dirnana hal ita sudah tersebut 
9 SRI Ga Bh di depan. Apabik mwamma syarf sulit 
Ban Auto Keran Store, Giterapkan secara hakikat, maka akan 
ya Ad! 35 Kisi SSS O| dikembalikan pada muramma syar'i secara majaz, 


EKSISTENSI DALIL ML/MAL 

Menurut ashah, lafadz mujma/ ada dalam Al-Kitab dan As-Sunah, 
dengan bukti contoh-contoh di atas. Sedangkan Imam Dawud Ad- 
Dhahiri menafikan keberadaannya. Ada kemungkinan kita pisahkan 
contoh-contoh di atas dengan rmengatakan bahwa contoh pertama di atas 
(rev ajal — adl sil gk 3D) secara dhahir menunjukkan makna suami, karena 
dialah yang memiliki ikatan pernikahan. Contoh kedua (pati - Hu VI) 
berbarengan dengan ayat yang mentafsirinya, yakni Al.. JSI Iexle Ea. 
Contoh ketiga (V : ulas Jl - OAul35) secara dhahir menunjukkan ibtida 
(permulaan). Dan contoh keempat (remas aing Y) secara dhuhir kembali 
pada lafadz 35N!, karena lafadz ini adalah pusat perbincangan. 


PENERAPAN MUSAMMA SYARI DAN LUGHAWI 

Menurut ashah, musamma syar'i (pemaknaan syar'i) pada sebuah 
lafadz lebih jelas dibanding mrsamma lughawi dalam konteks wrf syari, 
lantaran Nabi SAW diutus untuk menjelaskan syariat, hingga kemudian 


? ibid, hal. 288-289, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh ci-Kowokib as-Sathi' vol I hal 264-255 
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diarahkan pada syari, Pendapat kedua, statusnya tidak lebih jelas dalam 

mahi. Pendapat ketiga, berstatus myjmg/ Pendapat keempat, diarahkan 

pada /ughawi. Maksud musamma syari adalah sebuah pemaknaan yang 
diambilkan dari syara”, baik shahih atau fasid Dan masalah ini telah 
dibahas dalam pembahasan pembagian lafadz menjadi hakikat dan majaz 
terdahulu. 

Kemudian apabila musamma syar'i sulit diterapkan pada sebuah 
lafadz secara hakikat, maka dalam hal ini terjadi silang pendapat, 

1. Pendapat ashah, dikembalikan pada musamma gyar'i secara majaz. Hal 
ini demi menjaga keberadaan syari sebisa mungkin. Diunggulkan 
Imam Zakariya Al-Anshari dan dipilih pengarang Jam'u Al-Jawami' 
dalam kitab Al-Mukhtashar. 

2. Pendapat kedua, lafadz tersebut berstatus myjmal, karena berkutat 
antara meajag syari dan musamma lughawi. 

3, Diarahkan pada /ughawi, dalam rangka mendahulukan hakikat dari 
majaz. 

Contoh permasalahan ini adalah HR. Tirmidzi : 

ASET aa Jelas SI S1 Ps eat SA 
“Thawaf di Baitullah seperti shalat, hanya saja sesungguhnya 
Allah SWT mengbalaikan berbicara di dalamnya" 

Dalam hadits ini pemaknaan shalat secara 1yar7 sulit diterapkan, maka 
menurut pendapat gihah, dikembalikan pada #usamma syar'i secara majag 
dengan mengatakan “thawaf seperti shalat” dalam persoalan harus 
bersuci, niat dan selainnya. Merrurut pendapat kedua, diarahkan pada 
musamma lughawi, yakni doa kebaikan, karena thawaf memuat doa-doa 
tersebut. Sehingga tidak disyaratkan suci, niat dan hal-hal lain. Menurut 
pendapat ketiga, berstatus myjma/, karena berkutat pada dua perkara yang 
memungkinkan”. 


Bara ee Teresa eri 2 (Menurut pendapat asbah), bahwa lafadz yang 

S8 SI San S5 suatu saat terpakai pada satu makna, dan saat 

Lea Pa oat am». Yang lain pada dua makna, dimana makna 

SAN DS pad Kal pertama bukan salah satu dari kedua makna 

P 

2 . tersebut, maka berstatus myjma/, Dan apabila 

KS S8 S8 Ie Wis! makna pertama adalah salah satu dari 

: keduanya, maka makna tersebut wajib 

s21JL ts, 14 diamalkan, sedangkan makna lain 
AN # 1 ditangguhkan. i ia 


2 hid, hal. 290 
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MUJMAL KARENA FAKTOR PEMAKAIAN MAKNA 
Apabila pembawa syariat menyampaikan sebuah lafadz yang 
mutlak, dimana lafadz tersebut memiliki dua pemakaian. Sekali waktu 
terpakai pada satu makna, dan saat yang lain pada dua makna. Dan 
makna pertatna bukan salah satu dari kedua makna ini, serta kedudukan 
dua pemakaian tersebut setara. Maka dalam hal ini ada dua pendapat 
ulama, 
1. Pendapat ashah, lafadz tersebut berstatus mwjma/ Karena berkutat 
antara satu makna dan dua makna. 
2, Pendapat kedua, diarahkan pada dua makna tersebut, karena akan 
lebih banyak mendatangkan faidah. 


Contoh dalam HR, Muslim: 


SE ANA 
"Tidak boleh menikah seseorang yang beribram, jupa tidak boleh dinikahi" 

Mengacu pada pemaknaan “nikah” yang dipersekutukan antara akad 
dan persetubuhan, maka ketika diarahkan pada makna persetubuhan, 
akan menghasilkan satu makna, yakni seseorang yang betihram 
dilarang menyetubuhi dan memberi kesempatan otang lain 
menyetubuhinya. Dan apabila diarahkan pada makna akad, akan 
menghasilkan dua makna, yakni sescorang yang berihram dilarang 
melakukan akad untuk dirinya sendiri dan melakukan akad untuk 
orang lain, dimana kedua makna ini ada kadar yang dipersekutukan, 
yakni kemutlakan akad. 


Kemudian apabila makna pertama adalah salah satu dari kedua 
makna, maka makna tersebut wajib diamalkan, katena makna ini ada 
dalam dua pemakaian. Sedangkan makna yang lain ditangguhkan, karena 
masih berkutat pada beberapa kemungkinan. Pendapat lain mengatakan, 
makna Jain ini juga diarnalkan, karena akan mendatangkan lebih banyak 
faidah. Contoh HR. Muslim: 

5 Ja Wih GE 
"Wanita janda lebih berhak atas dirinya dibandingkan walinya" 
Pemakaian pertama dari lafadz hadits adalah pada satu makna, yakni 
wanita janda boleh mengakadi dirinya sendiri. Sedangkan pemakaian 
kedua adalah pada dua makna, yaitu wanita janda boleh mengakadi 
dirinya sendiri dan memberi ijin walinya untuk mengakadi tanpa ada ijbar 
(paksaan). Dimana salah satu dati kedua makna ini adalah makna yang 
dihasilkan pemakaian pertama. Imam Abi Hanifah mengatakan, boleh 
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mengakadi dirinya sendiri. Sebagian Ashhab As-Syaff'i juga berpendapat 
sama, namun dalam kondisi berada di suatu tempat dimana wali dan 


hakim tidak dijumpai. Imam Yunus bin Abd al-A'la menukil pendapat ini 
dari Imam As-Syafi'i". 


1 fbid, hal. 291 
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BAYAN 
Sa 


mueluarkan sesunin dari keadaan titah 


- . 5 PE La ME 
2 i tai NN euuje keadaan Jelas CagriiN 
Pe Ra Po Haiog annsasade memangsa bag aring yang 
: Ta? PN aa Oakas Sham Seuata MAN pan LIA 
aa SU Abang pendapat eta nekat 


PA Map SE menggunakan perbuatan, K3 bahw asanya dalii 
ta ata & INcnarnjukkan daan bisa meruadi: san dari 
Palas Suap dalil yang bersifat yakin. 


DENINESLDAN HLKUM BHAYANV 

Pas 2 segara bahasa & 
atahi nan adah menuduarkan sesuama vang bersifat tidak Itas 
mendatangkan Infus 


ih menjelaskan atart on wemusah. 


ata 


KO an SINI gelas Ge Sedang 


ce ndak discaat sebagai kayu. 


Do Baenna samaan, Pn aa Tessa Dedas aan dar Meh 
Bap ema aa SI Sirah Alih SIS memahami seruan sa 
Matang cerai peserta basa, bouarg asah ee atau 


dbs nak ada keharmsas, 
ak membutuhkannyu. 


La aan MENU ra hh 8 


Tn Pai 2 - SU Mana Fa 
UIET RITA Pedal, SEFUS ala 3 


RUKUN DAN BENTUK-BENTUK BAYAN 
Raka dar bayan ada nga macam, 
An an yan delask ami yak dalil opagaesf tan hadir. 
PA ina kn azan menkaiat yang ptkena Shirt, 


Matan Ap Gan eetpelaskang, ada beberapa macam, 
tama dut Muh swt cantah OS 


Tata et ae terang sia F. 3.h. 
retak aa Aahadamna 
4 
Higatah, 
3 4 PG Mah | - 
PAN Hah " 
Ba -- Ni 
1 pa. Bal ian Ben Yon 


ai 


Maan tar Mah Se GSM Bagarah 


PE UP MAA ME Pa Ka 
Me aan sa ui “ 


Pe Oper apa d3 PN aa Kan aya en Lagu Bapa - ap gp7 2.7 - . 9. 
selta oa gaya kets MMNIAG yang benang ing antara, aga 
- ' nan) : 


Po LUEBH AL USHLL: Kajian dan Tatirori Ona “Halu 


Santri salaf pres 


Adakalanya dari Nabi SAW, contoh, sabda Nabi, 
#IAN AI en C3 
"Dalam tanaman yang diairi dengan air hujan ada kewajiban. takat 
sepersepulah”. 


Sebagai bayan dari firman Allah SWT OS. Al-An'am:141: 
"Dan tunaikanlah haknya dj hari memetik hasilnya" 


b. Berbentuk perbuatan Nabi SAW. Karena lebih kuat menunjukkan 
makna yang dimaksud, sebab bisa disaksikan, Disampaikan oleh 
pendapat ashah. Contoh, sabda Nabi saw, 


5-4 : st, .. 2. 


(Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihutku melakukan shabat” 


Sabda dalam hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan Nabi SAW 
dalam mengerjakan shalat menjadi bayan dari firman Allah swt OS. 
Al-An'am:72: 
INA Lagi 
“Dirikarilah shalat” 


Pendapat lain, tidak diperbolehkan menggunakan perbuatan. 
Karena lamanya masa dari perbuatan, hingga berakibat 
pengakhiran bayan, padahal memungkinkan digegaskan dengan 
ucapan, Hal semacam ini secara akal tidak boleh terjadi. Pendapat 
ashah menanggapi, ketidakbolehan tersebut tidak bisa diterima, 
karena boleh mengakhirkan bayar sampai waktunya dilakukan atau 
karena tujuan tertentu. 

Termasuk perbuatan Nabi SAW adalah bayan menggunakan tagrir 
(ketetapan), Aifabah (tulisan), dan #yarah (isyarat). Menurut 
pengarang kitab Al-Wadhih dari kalangan Hanafiyah, tidak ada 
silang pendapat mengenai bayar menggunakan kifabah dan isyarah, 
Contoh. kilahah, surat yang dikirim Nabi saw pada penduduk 
Yaman tentang penjelasan diyaf nyawa dan anggota badan. Juga 
surat yang dikirimkan Nabi saw tentang penjelasan kadar zakat. 


Contoh isyarah, Nabi saw yang berisyarat dengan kesepuluh jarinya 
sebanyak tiga kali sebagai penjelasan tentang bilangan hari dalam 
satu bulan, yakni tiga puluh hari, Kemudian Beliau mengulangi 
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isyaratnya tiga kali dan pada ketiga kalinya mengurangi satu jarinya, 
yang artinya bulan terkadang hanya dua puluh sembilan hari ". 


MENJELASKAN DALIIL. MA'LUM DENGAN MADHNUN 

Menurut ashah, dalil yang bersifat dhan (wadpnun) sisi matannya 
diperbolehkan menjadi bayan dari dalil malem (gath'i) matannya, seperti 
Al-uran, As-Sunnah yang murawatir, Pendapat lain, tidak 
diperbolehkan, karena derajat wadhuun di bawah ma'lum, Disanggah oleh 
asbah, bahwa madbnun diposisikan setara dengan ma'lum kareria kejelasan 
yang didapatkan dari penjelasan malu". 


Sh ala aa sanga (Dan menurut ushah), dalil yang lebih dahulu, 
PA Ta 03 cf 2 meskipun keberadaannya kita tidak tahu, baik 
fl ker are tt, Ucapan atau perbuatan, adalah dalil penjelas 
5 Ka 9) lah OA (mubayyir). Hal ini apabila ucapan atau perbuatan 
SE #0202 ta, terte Cocok. Jika tidak, maka yang menjadi bayan 
HN aa Wal J6 dalah ucapan. Dan perbuatan Nabi SAW (yang 
Ke ai melebihi tuntutan ucapan Beliau) hukumnya 
HE 1 13 sunnah, wajib atau keringanan. 


MENDAHULUINYA PERBUATAN ATAU UCAPAN 

Apabila bayan muncul berbentuk ucapan dan perbuatan, dimana 
keduanya cocok (sepadan) dalam penjelasannya, dalam arti salah satunya 
tidak melebihi atau kurang dari yang lain, semisal contoh, setelah turun 
ayat tentang ibadah haji yang memuat thawaf di dalamnya, Nabi SAW 
melakukan thawaf satu kali dan memerintahkan thawaf satu kali, Maka 
mengenai posisi dalil yang menjadi penjelas (mubayyin), ulama berselisih 
pendapat, 

1. Menurut ashah, yang menjadi mubayyin adalah yang lebih dahulu, dan 
dalil yang lain (kedua) berstatus mengukuhkannya (fe'kid), meskipun 
kekuatannya di bawah dalil pertama. Baik kita mengetahui keberadaan 
dalil yang lebih dahulu, atau tidak mengetahuinya, 

2. Menurut pendapat kedua, apabila dalil kedua kekuatannya di bawah 
dalil pertama, maka dalil kedua inilah yang menjadi mubayyin, Katena 
sebuah perkara tidak dikukuhkan dengan perkara yang lebih rendah 
kekuatannya. Namun argumentasi ini ditanggapi, bahwa alasan 
semacam itu dapat dibenarkan dalam konteks pengukuhan (ta'kid) 


“hid, hal. 292 dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-istami hal 220-222 
8 fbid, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, val II hal. 101 
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dengan sesuatu yang tidak bisa berdiri sendiri, seperti menggunakan 
lafadz Kg dalam contoh Pri CN Ag (Kaum telah datang seluruhnya), 
dimana dari sisi cakupannya lafadz 5 lebih kuat dibandingkan lafadz 
#1. Dan jika dengan sesuatu yang bisa berdiri sendiri, seperti ucapan 
dan perbuatan, maka hal ini tidak dilarang, bahkan boleh 


mengukuhkan perbuatan yang lebih kuat dengan ucapan yang 
kekuatannya lebih rendah, 


Sedangkan apabila keduanya (ucapan dan perbuatan) tidak cocok 


(sepadan) dalam penjelasannya, dalam arti salah satunya melebihi atau 
kurang dari yang lain, semisal contoh, setelah turunnya ayat haji, Nabi 
SAW melakukan thawaf dua kali dan memerintahkan thawaf satu kali. 
Atau sebaliknya, melakukan thawaf satu kali dan memerintahkan thawaf 
dua kali. Maka mengenai posisi dalil yang menjadi penjelas (mwabayyin), 
ulama juga berselisih pendapat, 


is 


Pendapat pertama, yang menjadi bayan adalah ucapan, baik posisi 
ucapan mendahului perbuatan, atau lebih akhir, karena ucapan lebih 
kuat lantaran menunjukkan bayan dengan sendirinya tanpa perantara 
dan perbuatan menunjukkan bayan dengan perantara ucapan. 
Sedangkan perbuatan Nabi SAW yang melebihi tuntutan sabda 
f(ucapan)nya, hukumnya bisa jadi sunnah atau wajib hagi Beliau, bukan 
bagi umatnya. Dan perbuatan yang berkurang dari sabdanya, menjadi 
takhfif (keringanan) bagi Beliau. Hal ini dalam rangka 
mengkompromikan dua dalil. 


. Pendapat kedua, yang terdahulu adalah bayan. Sehingga apabila yang 


lebih dahulu adalah ucapan, maka hukum perbuatan sama dengan 
pendapat pertama di atas. Namun jika perbuatan yang lebih dahulu, 
maka ucapan berposisi menasakh perkara yang melebihi dari salah 
satunya serta ucapan menuntut perkara yang melebihinya"", 


3 Ka so Sa k NBA Permasalahan : mengakhirkan bayar dari 


waktu pelaksanaan adalah tidak terjadi, 


d5 38 Ss s5 AE Jaa meskipun boleh terjadi Sedangkan 


mengakhirkannya (dari waktu @hifhab) sampai 


et ne 2 ji ag Late te Tatan 
SSI Apa ai 3 s5 4233 waktu pelaksanaan diakui keberadaannya 


eta ema menurut gsbah, baik dalil yang dijelaskan 
YA SAE IN memiliki dgabir atau tidak. 


4 fpid, hal 294 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol Il hal. 102 
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SA Toga eta esay, Dan boleh bagi Rasul SAW mengakhirkan 
3 3 Te” sii ken Hh tebligh sampai waktu hajat Dan bahwasanya 
Kasal ds Y Gl 1144 diperbolehkan seorang mukallaf tidak 
na : n 5 2 mengetahui bahwa sebuah perkara yang wujud 
33 yaa rin Ng ypakdh merupakan dzatiyah mukhasshish dan bahwa 

hal itu adalah mwkhasshish, meskipun menurut 


CA Je versi yang melarang pengakhiran bayan. 


MENGAKHI BAY. 

Mengakhirkan bayan atas dalil myimal atau dhahir yang tidak 
dikehendaki sisi dhahir-nya dari waktu pelaksanaan adalah tidak terjadi, 
meskipun secara akal dan syara” boleh terjadi menurut ulama yang 
memperbolehkan menuntut sesuatu yang tidak mampu dilakukan (tak/if 
ma la yathag). Sedangkan mengenai pengakhiran bayan dari waktu #hithab 
sarmpai waktu pelaksanaan, ulama berselisih pendapat: 

1. Menurut arhah, boleh dan diakui keberadaannya, baik dalil yang 
dijelaskan berbentuk dhahir, dimana hal ini bukan mujmal, seperti dalil 
am yang dijelaskan pentakhsishannya, mutlak yang dijelaskan 
pengayidannya dan petunjuk hukum yang dijelaskan penasakhannya. 
Atau dalil yang dijelaskan selain dpabir, yakni mujmal, seperti lafadz 
musytarak yang dijelaskan salah satu dari dua maknanya dan 
renthawathi” yang dijelaskan salah satu anggota makna yang terkandung. 

2. Menurut pendapat kedua, tidak diperkenankan secara mutlak. Karena 
hal itu mencacatkan pemahaman makna yang dikehendaki saat 
khithab. | 

3. Menurut peridapat ketiga, tidak diperkenankan pada dalil selain 
mujmal, yakni yang berbentuk dhahir Karena akan mengkaburkan 
mukhathab (penerima khithab) hingga terjerumus memahami makna 
yang tidak dikehendaki. Berbeda halnya ketika berbentuk dalil #4jmal. 

4. Menurut pendapat keempat, tidak diperkenankan mengakhirkan bayan 
berbentuk global (#ma/) dalam dalil yang berbentuk dhahir. Contoh, 
“dalil “am ini tertakhsish”, “dalil mutlak ini tergayidi”, dan “hukum ini 
ternasakh disertai pengganti”. Hal ini dikarenakan akan 
menjerumuskan mwkhathab pada makna yang tidak dikehendaki. 
Berbeda halnya dengan dalil yang berbentuk myjma/, seperti musjtarak 
dan mutawathi, maka boleh mengakhirkan bayar berbentuk global 
(imali) maupun perincian (Vafshil). Contoh, “makna yang dikeheridaki 
adalah salah satu dari dua rmakna ini”, dan “makna yang dikehendaki 
adalah salah satu anggota makna yang terkandung”. 
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Berikut beberapa contoh sebagai bukti diakuinya keberadaan 
pengakhiran bayan dari waktu khithab sampai mastu pelaksanaan, 
a. Contoh 01: 


(rd) kubah SG Hb Ia kalah Kian 
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang maka sesungguhnya seperlima untuk Allah" 
Ayat ini umum (am) pada semua harta rampasan. Kemudian 
ditakshish HR. Bukhari-Muslim, 


K2 3 3 ala 1 j3 Ia 
"Barangsiapa membunuh seseorang (dalam perang), dan atas hal itu terdapat saksi 
baginya, maka baginya baria Iucutan orang tersebut” 
Hadits ini lebih akhir dari turunnya ayat di atas. Karena ayat 
tersebut turun saat perang Badar, sedangkan hadits ini turun saat 
perang Hunain. 
b. Contoh 02: 


(W: 3,21) 55 LEX si sen oaba Si 
“Adakah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan 
orang-orang yang memandangnya" 
Lafadz di atas mutlak, kemudian digayidi dengan beberapa 
jawaban atas pertanyaan Bani Israil dalam lanjutan ayatnya. Dalam 
contoh ini juga terdapat pengakhiran sebagian bayan dari sebagian 


yang lain." 
MENGAKHIRKAN TABLIGH BAGI RASUL SAW 


Diperbolehkan bagi Rasul SAW mengakhirkan tabligh 
(penyampaian) atas perkara yang diwahyukan kepadanya, baik Al-Jur'an 
atau yang lain sampai waktu /hgjat (dibutuhkan untuk diamalkan), 
meskipun berpijak pada pendapat yang mencegah pengakhiran bayan. 
Karena tidak menyebahkan pemahaman makna menjadi cacat. Serta 
kewajiban mengetahui perkara yang diwahyukan hanyalah untuk 
kepentingan diamalkan, sehingpa seseorang tidak membutuhkannya 
sebelum diamalkan. 

Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berpijak pada pendapat yang 
mencegah pengakhiran bayan. Karena berdasar firman Allah SWT, 


3 bid, hal 295, Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyiah al-'Athor, vol 1 hal. 103 dan Jalal 
as-Suyuthi, Syarh Al-Kowkab as-Sathi', hal. 268-269 
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Pa MANA TAN SEA 2 
(Wat et Sel IU AG J2 al 
"Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu” 


Maksud ayat ini adalah menyarmpaikan segera. Karena kewajiban 
menyampaikan wahyu sudah dimaklumi secara pasti berdasarkan akal, 
sehingga perintah dalam ayat tersebut tidak ada faidah selain 
menyegerakan penyampaian. Hal ini ditanggapi, bahwa faidah perintah di 
sini adalah menguatkan dalil akal dengan dalil x2g/'. 


MENGETAHUI KEBERADAAN MUKHASSHISH 

Sebelum waktu pengamalan, seorang mukallaf diperbolehkan 
tidak mengetahui bahwa sebuah perkara yang wujud merupakan #gatiyah 
mukhassbish (pentakhsish) dan bahwa hal itu sifatnya menjadi mukhasshish, 
padahal dia tahu dzatiyah perkara tersebut. Hal ini meskipun berpijak 
pada pendapat yang mencegah pengakhiran bayan. Seperti halnya ketika 
mukbasshish berupa akal, dan Allah SWT tidak memberikan pengetahuan 
sebab akal tersebut kepadanya. 

Pendapat lain, tidak diperbolehkan dalam mukhashish berbentuk 
dalit nag/ (sam'), manakala berpijak pada pendapat yang mencegah 
pengakhiran bayan. Karena akan berakibat mengakhirkan pemberitahuan 
adanya bayan. Namun hal ini disangkal, bahwa yang dilarang hanyalah 
mengakhirkan bayan, dan hal ini tidak ditemukan dalam persoalan 
tersebut. Adapun ketidaktahuan mukallaf atas wwkbasbish sebab tidak 
meneliti adalah kecerobohan. 

Sedangkan mukhashish berbentuk akal, ulama menyepakati bahwa 
diperbolehkan bagi Allah SWT memperdengarkan lafadz umum (am) 
pada seorang mukallaf, tanpa memberitahukan bahwa dalam akal 
terdapat sesuatu yang mentakhsishnya. Dan semua diserahkan pada 
analisa akal dari orang tersebut. Dan sebagai buktinya, ada beberapa 
kejadian dimana sebagian shahabat tidak mendengar dalil pentakhsish 
dan baru mendengarnya setelah rentang waktu tertentu. 

1. Sayyidah Fatimah ra putri Nabi SAW saat menuntut warisannya dari 
harta peninggalan Nabi SAW, mengacu pada keumuman firman Allah 
SWT: 


(Allah mensyaratkan bagimu tentang (bembagian pusaka untuk) anak-anakmu” 


1 Jhid, hal 296 
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Kemudian Khalifah Abu Bakar ra mendebatnya dengan meriwayatkan 
HR. Bukhari-Muslim, 
Bin Sub 
“Kami (para Nabi) tidak diwaris. Apa yang kami tinggalkan adalah shadagah” 
2. Sayyidina Umar ibn Khattab ra yang tidak mengetahui dalil 
pentakhsish tentang kafir Majusi, dari firman Allah SWT, 
(01) 2S AU 
“Maka bunuhlah orang-orang mensyrik" 


Beliau betkata saat menyebutkan Majusi, “Aku tidak tahu bagaimana 
aku memperlakukan mereka”. Kemudian Abdurrahman ibn 'Auf ra 
meriwayatkan sabda Nabi SAW dalam HR. As-Syafr'i, 


SESI JET AE da LA 
(Berlakukan bagi mereka seperti aturan pada Abli Kitab” 


Dalam sebuah hadits shahih dijelaskan, Sayyidina Umar ra tidak 
mengambil sigyah (pajak) dari kafir Majusi, sampai kemudian 
Abdurrahman ibn 'Auf ra mempersaksikan bahwa Rasulullah SAW 
telah mengambil jisyah dari kafir Majusi tanah Hajar”. 


Y hid dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam“ al-Jawomi", vol Il hal, 67 
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NASAKH 


al 


Beri Lo 3t- tetu Nasakh adalah menghilangkan (hubungan) 
EP » hukum yyarf (dengan sebuah perbuatan) 
Apt jelas menggunakan dalil syar7. 


Nasakh secara lughat memiliki dua arti, menghilangkan dan 
merrindah. Nesak4 secara istilah menghilangkan (menghapus) hubungan 
hukum syar7 dengan sebuah perbuatan, menggunakan dalil sar?" Dari 
definisi ini, disimpulkan beberapa persoalan. 

1. Maksud “menghilangkan” adalah bahwasanya khithah Allah swt 
berhubungan dengan perbuatan manusia, dimana seandainya dalil 
penasakh tidak ada, maka fhithab tetap berlaku. Namun kemudian 
dalil penasakh menghilangkan dan memutus hubungan tersebut dari 
perbuatan manusia. | 

2. Dari kata “hukum syari” mengecualikan penghapusan ibahah ashliyah 
(boleh secara asal), seperti menghapus bolehnya tidak berpuasa 
Ramadhan dengan kewajiban puasa Ramadhan. 

3. Dari kata “menggunakan dalil syar? mengecualikan penghapusan 
hukum dengan adanya kematian, gila, tidur, lupa dan dengan ijma'. 
Karena ijma' sah terwujud pasca wafatnya Nabi SAW, dan nasakh 
tidak sah terjadi pra wafatnya Nabi SAW, Sedangkan semasa Beliau 
hidup, dalil yang dijadikan pedoman adalah sabda Nabi SAW, bukan 
ucapan pelaku ijmia”. Kemudian, berbedanya pelaku ijma' dari hukum 
yang ditunjukkan sebuah dalil nash, mengandung maksud penasakhan 
secara tersirat. Dan nasakh tersebut menjadi sandaran ijima' mereka. 


Dati penjelasan di atas, dapat difahami bahwa tidak sah 
hukumnya menasakh dengan menggunakan akal Seseorang yang 
kewajiban ibadahnya gugur karena tidak mampu melakukannya, maka 
tidak dikatakan bahwa ibadah tersebut dinasakh baginya. Dari sinilah 
dapat diketahui bahwa statemen Irnam Ar-Razi dalam Al-Mahshul: 


1 Pendapat yang mendefinisikan nasakh adalah penjelasan habisnya masa berlakunya 
hukum syaro' sebenarnya secara substansi sudah tercakup dalam definisi di atas, hanya 
ada perbedaan redaksi /bid, hal. 298 
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“Barangsiapa terputus kedua kakinya, maka dihapus basuhan keduanya”, 
dianggap cacat. Karena hilangnya hukum sebab hilangnya obyek atau 
sebab-nya secara istilah tidak disebut nasakh”, 


PN: an ANN 223 Diperbolehkan, menurut pendapat arhah, 
ws Ta GP 8 menasakh sebagian Al-Gur'an. Dan menasakh 


aga (3 Ja oa perbuatan sebelum mungkin dilaksanakan. 


MENASAKH SEBAGIAN AL-OUR'AN 
Ulama menyepakati bahwa menasakh seluruh Al-Guran secara 
syara” tidak diperbolehkan, meskipun secara akal boleh terjadi. 

Sedangkan mengenai menasakh sebagian Al-Ouran, ulama berselisih 

peridapat, 

1. Pendapat shah, diperbolehkan menasakh sebagian Al-uran dari sisi 
filawah dan hukum atau salah satunya saja. Dan ketiganya diakui 
keberadaannya. Berikut perinciannya, 

a. Menasakh hukum dan #/awah. Contoh HR. Kapa km “Aisyah ra : 


Saran Hit Ghudi ya2 Baja alas, PI Ip na OS 
“Ada dalam perkara yang diturunkan, sepuluh sisuan yang diketahui dapat 
menjadikan mahram, Kemudian dinasakh dengan lima susuan yang diketahui". 
b. Menasakh #lawah, menetapkan hukum. Contoh, 


at 


SN aya ay ida dada 
Tiaki-laki tua dan wanita tua ketika keduanya kergina, maka rajamlah 

keduanya dengan pasti” 
Dikarenakan Nabi SAW memerintahkan merajam dua pezina 
mubshan, sebagaimana yang diriwayatkan Imam Bukhari dan 
Muslim, 

c. Menasakh hukum, menetapkan #lawah. Contoh ini terdapat banyak 
dalam al- “Gar' an. Salah  #munya ayat tentang Yaddah, 


JA IE kei WI Kes Cit Oni pEnb Gia sah 
(tia yadi) 


“Dan orang-orang yanp akar meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (vaitu) diberi nafkah bingga 
setahun" 


1 jbid, talal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-SothP, hal. 271-272, dan OR. Hasan Hito, Al- 
Wajiz FT Ushul At-Tasyri Al-islami, hal 241-244 
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Dinasakh dengan ayat: 


yA ABS Peng babi yet Tana 
(hendaklah para iskeri it) menangguhkan Hn (er'iddah) empal bulan 
sepuluh hari" 
Ayat ini sebagaimana komentar ahli tafsir, turun lebih akhir dari 
ayat pertama, meskipun dari sisi bacaannya lebih dahulu. 


2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan menasakh sebagian Al-GJuran, 
sebagaimana menasakh seluruhnya yang tidak diperbolehkan 
berdasarkan ijma'. 

3. Pendapat ketiga, tidak diperbolehkan dalam sebagian Al-Ouran 
menasakh #lewah tanpa menasakh hukum, dan sebaliknya. Karena 
hukum adalah perkara yang ditunjukkan lafadz, seandainya dikira- 
kirakan salah satunya tidak ada, maka akan menetapkan ketiadaan 
yang lain”, 

ME-NASAKH SEBELUM MUNGKIN DILAKSANAKAN 

Ulama menyepakati, diperbolehkan menasakh perbuatan setelah 
memungkinkan untuk dilaksanakan, yakni manakala waktu pelaksanaan 
telah masuk dan sesudah melewati masa yang cukup digunakan untuk 
melaksanakannya. 

Sedangkan menasakh perbuatan sebelum mungkin dilaksanakan, 
yakni manakala waktu pelaksanaannya belum masuk atau sudah masuk, 
namun belum melewati masa yang cukup digunakan untuk 
melaksanakannya, maka ulama berselisih pendapat. 

1. Pendapat ashah, pilihan Jumhur, diperbolehkan menasakhnya. 
Contoh, kisah tentang Nabi Ibrahim as yang diperintah 
menyembelih anaknya dalam ayat, 

(er otna) SEN Si aed asi du 
"Hai angkka sesunggubnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu" 
Kemudian penyembelihan tersebut — dinasakh — sebelum 
memungkinkan untuk dilaksanakan dengan ayat, 
(bolu) saat Aa 133, 
"Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar" 


Kemungkinan bshwa penasakhan dalam ayat di atas terjadi sesudah 


2 hid hal 299 dan DR. Hasan Hita, Al-Wajiz Ff Ushul At-Tasyri' A-islami, hal 246-247 
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memungkinkan dilaksanakan bertolak belakang dengan dhahir 
(lahiriyah) dari sifat para Nabi dalam menjalankan perintah, dimana 
mereka selalu bergegas melaksanakan meskipun waktu pelaksanaan 
longgar. 

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan menasakhnya, karena takhf 
(tuntutan) belum #5tgrar (tetap). 


BE TN at 3 ta (Diperbolehkan menurut ashab), menasakh As- 

: 3 0 bak Sa Sunnah dengan Al-Our'an, sebagaimana menasakh 

Ta “I- ka 1 T Al-Guran dengan Al-Gur'an, Dan nienasakh Al- 

FA Ouran dengan As-Sunnah, namun tidak ada 

Ten £ 2 B3 KAP kecuali dengan Sunnah Mutawatir, menurut ashah. 

gg: na Pa | Dan seandainya menasakh Al-Our'an dengan As- 

ol lemas KA 85 Sunnah terjadi, maka pastilah Sunnah tersebut 

a”£ e» . Sibarengi dalil Al-uran penguat sunnah. Atau 

Id ip ditemukan nasakh As-Sunnah dengan Al-Gur'an, 

#e, maka tentu Al-Our'an tersebur dibarengi penguat 
Ca dalil sunnah. 


PERINCIAN NASAKH DALAM AL-OUR'AN & AS-SUNNAH 
Dalam Al-Guran dan As-Sunnah terdapat beragam bentuk pe- 


nasakh-an yang legal dilakukan, dimana pada beberapa bagian, terdapat 

silang pendapat ulama di dalamnya. Perincian selengkapnya sebagai 

berikut: 

1. Menasakh Al-Guran dengan Al-Guran. Ulama sepakat 
lean Santak ayat tentang “iddah, 


(rana) II Ji lela ME Ce SE 333 Aa Da3 sd 
(Dan orang-orang yang akan Diana jet di antara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat mutuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 
lamanya” 

Dinasakh dengan ayat: 


Wae AA Feni Ha 32 ac 
(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya Far iddah) eapat bulan sepuluh 
hari” 


2. Menasakh as-Sunnah dengan Al-Ouran. Menurut pendapat arhah 
diperbolehkan. Contoh dinasakhnya hukum haram menggauli istri di 


malam hari bagi orang yang berpuasa yang ditetapkan berdasarkan as- 
Sunnah dengan firman Allah SWT: 


35 


2 pid hal 300 
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(Ave yaa) 25l3 Jl BII ALAN 225 Ja 
"Dikalaikan bagi kamu pada malam bari bulan 
paasa bercampur dengan isteri-isteri kamu" 
Menurut sebagian pendapat, manasakh as-Sunnah dengan Al-Ouran 
tidak diperbolehkan karena firman Allah SWT, 
(64: Joel) Ai IBU AN KE SM al dsk 
"Dat Kami turunkan kepadamu Al Onran, agar kamu menjelaskan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka” 
Dalam ayat ini Allah SWT menjadikan Nabi SAW sebagai penjelas 
atas Al-Yur'an, maka Al-Ouran tidak bisa berfungsi sebagai penjelas 
bagi sunnah Nabi SAW. Hal ini disangkal, bahwa tidak dipersoalkan 
hal itu terjadi karena keduanya datang dari Allah SWT, sebagaimana 
dalam ayat, 
(3 ea G3 Ih Lah 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya" 
Bolehnya nasakh dipertegas dengan ayat, 
(AN Joel) sesh BI EE SESI sila at 
“Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Ouran) 
untuk menjelaskan segala sesuatu" 

3. Menasakh Al-Ouran dengan as-Sunnah, Menurut  arhah 
diperbolehkan, baik mutawatir maupun ahad. Berdasar firman Allah 
SWT: 

(463 Joel) al IBU al 
“Agar kamu menjelaskan pado umat manusia 
apa jang telah diturunkan kepada mereka" 
Menurut pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak, berdasar 
firman Allah SWT, 


pt At PE 3 SE A8 
(97 ea) gai dik Je IS JO aU J3 
"Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak dirika sendiri", 


Menasakh dengan As-Sunnah adalah mengganti dari diri Nabi SAW, 
dimana dalam ayat ini tidak diperkenankan. Hal ini disangkal, bahwa 
hal ita bukanlah dari diri Nabi SAW, namun semua dari Allah SWT: 


(reel al GA al 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kertauan bawa nafsunya" 
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Menurut pendapat ketiga, tidak diperbolehkan menasakh Al-Ouran 
dengan Sunnah Ahad. 

Kemudian menurut pendapat asah, redlitanya menasakh Al-Guran 
dengan as-Sunnah yang ada (w4ga) hanya dengan sunnah mutawatir. 
Pendapat lain, ada juga dengan sunnah ahad, contoh, 


ENG gi Kel V5 Ai SI Sial Aenssi as SI gemlla cad 
(Ae aa) 


“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
mati, jika ia meninggalkah barta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya" 


Dinasakh dengan HR. Tirmidzi, 
S3) Ke 


“Tidak ada wasiat yang sah bagi abli waris" 


Imam .As-Syaffi berpendapat, seandainya menasakh Al-Ouran 
dengan As-Sunnah terjadi, maka pastilah sunnah tersebut dibarengi 
penguat dalil Al-Guran lain. Atau ditemukan nasakh As-Sunnah 
dengan Al-Gur'an, maka Al-Guran tersebut tentu dibarengi penguat 
dalil sunnah lain yang menjelaskan kecocokan Al-Kitab dan As- 
Sunnah. Contoh pe-rasakhan menghadap Baitul Magdis yang 
ditetapkan berdasarkan sunnah #'iyah (perbuatan) dalam hadits 
shahih Bukhari-Muslim, dinasakh dengan firman Allah: 


(it3,zd!) Ae Am S3 Apa d3 
(Palingkanlah mukanin ke arah Masjidil Haram" 
Dan sebagai penguat, Nabi SAW juga menghadap Masjidil Hararn 
4. Menasakh as-Sunnah dengan as-Sunnah, Baik mutawatir atau ahad, 
Contoh, hadits Nabi SAW : 
sd Se AI 
"Bahwasanya wajibnya mandi hanyalah dari sebab keluarnya sperma" 
Dinasakh dengan hadits: 
JSI 33 AE yee EN 
"Ketika dua bagian kemaluan yang dikhitan 


sejajar bertemu maka mandi cunggublah majih 1, 


2 ihid, hal. 301-302 
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Bag Ep eta sat Lot diperbolehkan menurut asah) menasakh 
v3 AN 49 BA CP se yang ada di masa Nabi SAW dengan 
Ni v3 3 nash atau giyas yang lebih jelas. 

Asta Pan » Dan juga menasakh mafhum muwafagah, tanpa 
Ob alel B3 GA H3 menasakh asalnya, apabila tetapnya asal 
Pa tuos ee. Ara as: Sijelaskan, serta kebalikannya, Dan boleh juga 

3 pa AASG5 SU 2533 menasakh dengan mafhum muwafagah. Namun 

21 ay beraj tidak boleh menasakh nash dengan giyas. 

3 un ya (E Y Diperbolehkan menasakh mafhum mukbalafah, 
or AA KIESN Lai te tanpa menasakh asalnya. Namun tidak 
Wi 2 Sai 2) Ba (menasakh asal, tanpa wejbum 
Bh Gamal! NG ALS Y mukbalafah). Dan tidak boleh menasakh 

" Lips engan mafbum mukhalafah menurut pendapat 
TN shah 


PE-NASAKH-AN OIYAS DENGAN NASHATAU OIYAS 

Menurut pendapat ashah, diperbolehkan menasakh giyas yang ada 
semasa hidup Nabi SAW dengan nash atau giyas lain yang lebih jelas 
dibanding giyas yang dinasakh. Dan tidak cukup menggunakan giyas 
adwan (yang lebih rendah), karena tidak sebanding, atau giyas musawi 
(yang setara), karena tidak ada faktor yang mengunggulkan (murajiih). 
Pendapat lain, giyas adwan dan giyas musawi sudah mencukupi. 

Contoh menasakh giyas dengan nash, seandainya Nabi SAW 
bersabda, “melebihkan alat tukar dalam jual beli gandum adalah haram, 
karena gandum adalah makanan”. Dan beras di-giyaskan dengan titik 
temu berupa makanan. Kemudian Nabi SAW bersabda, “Juallah betas 
dengan beras secara selisih!” Maka nash sabda ini menasakh giyas beras 
pada gandum dalam keharamannya. 

Contoh menasakh giyas dengan giyar, setelah meng-giyas-kan 
beras pada gandum sebagaimana di atas, datang nash yang 
memperbolehkan penjualan jagung dengan jagung secara selisih. 
Kemudian penjualan beras dengan beras secara selisih di-giyar-kan pada 
jagung. Maka giyas terakhir ini rmenasakh giyas pertama di atas. 

Pendapat lain, tidak diperbolehkan menasakh giyas tersebut. 
Karena giyas disandarkan pada nash, sehingga selama nash masih tetap, 
giyas juga akan tetap. 


PE-NASAKELAN MAFHUM 

Menasakh mafhum muwafagah sekaligus asalnya (manthxg), ulama 
sepakat memperbolehkan. Namun mengenai pe-rnasakh-an salah satunya, 
ulama berselisih pendapat. 
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1. Menurut pendapat ashah, diperbolehkan menasakh mafhum 
munafagab, baik amlawi maupun musawi tanpa menasakh asalnya 
(manthug), dan sebaliknya, menasakh asal tanpa menasakh mafhum 
muwafagah, Hal ini selama tetapnya asal dan mafhum dijelaskan. 
Karena mafhum muwafagah dan asal adalah dua madiu! berbeda, 
sehingga masing-masing dapat dinasakh tersendiri. Seperti, menasakh 
keharaman memukul kedua orang tua, tanpa menasakh keharaman 
ta'fif (mengatakan 'es). 

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan menasakh masing-masing 
mafhum muwafagah dan asal secara tersendiri. Karena mafhum 
muwafagah adalah kelaziman dari asal, sehingga salah satunya tidak 
dapat dinasakh tanpa yang lain, karena akan menafikan kelaziman 
antara keduanya. Mayoritas ulama berpendapat, bahwa menasakh 
salah satu dari mmafhum mawajagah dan asalnya, menetapkan pe- 
#asakh-an yang lain. 

3. Pendapat ketiga, bagian pertama (menasakh mafhum muwafagah tanpa 
menasakh asal) tidak diperbolehkan, karena tetapnya ma/gum manakala 
lagim ditiadakan tidak boleh terjadi. Berbeda dengan bagian kedua, 
karena tetapnya lrgimw manakala malgum ditiadakan boleh terjadi. 


Selanjutnya, ulama sepakat memperbolehkan menasakh mafhum 
mukhalafah, baik dinasakh bersama asalnya (manihug), atau tanpa asalnya. 
Contoh menasakh mafhum mukhalafjah bersama asalnya, menasakh 
wajibnya zakat pada hewan yang digembalakan (as-sdimah) sekaligus 
menasakh wafhum mukhalafah-nya tentang tidak adanya kewajiban pada 
hewan yang diberi makan (a-ma'lufah), dimana keduanya ditunjukkan 
oleh Hadits terdahulu (lihat bab mafhum). Selanjutnya eksistensi hewan 
yang diberi makan kembali pada keadaan sebelumnya, yakni mengikuti 
dalil umum tentang hukurs asal dari perbuatan setelah datangnya syara' 
bahwa sesuatu yang menghandung wadiarat haram hukumnya, dan yang 
bermanfaat mubah hukumnya. Contoh menasakh mafhum wwkhalafah 
tampa asalnya, hadits, 

Ad de BA) 
“Bahwasanya wajibnya mandi hanyalah dari sebab kelnarnya sperma” 
Mafhum mukhalafah dari hadits ini, yakni tidak wajib mandi manakala 
tidak mengeluarkan sperma, dinasakh dengan hadits, 
KI 3 A5 ea Ja IS) 
"Ketika dua bagian kemaluan yang dikhitan 
sejajar bertemu maka mandi cunggublah wajib" 
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Sedangkan menasakh asal, tanpa mafhum mukhalafah, terjadi 
silang pendapat, 

1. Menurut pendapat ashah, tidak boleh. Karena mafhum #ukhalafah 
mengikuti asal, sehingga hilangnya asal menyebabkan hilangnya 
mafhum, namun hilangnya mafhum tidak selalu menghilangkan asal. 

2. Pendapat kedua, diperbolehkan. Sedangkan mengikutinya mafhum 
mukhalafah pada asal adalah dari sisi penunjukan lafadz atas mafhum 
bersama asal, bukan dari sisi dzatiyah asal3, 


ME-NASAKH DENGAN MAFHUM 

Menurut ashah, diperbolehkan menasakh dengan mafhum 
muwafagah, seperti asalnya. Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berpijak 
bahwa mafhum muwafagah adalah giyas, serta bahwasanya giyas tidak 
boleh menasakh nash. Dan tidak boleh meriasakh dengan mafhum 
mukbalafah, sebagaimana statemen Imam Ibn As-Sam'ani. Karena 
mafhum ini dinilai lemah untuk membandingi nash. Pendapat lain, yang 
diklaim shahih oleh Imam As-Syairazi, diperbolehkan seperti manthng- 
nya, karena tnafhum ini setara dengan wanihug. 


MENASAKH NASH DENGAN OIYAS 
Mengenai persoalan boleh tidaknya menasakh nash dengan giyas, 
ulama berselisih pendapat, 

1. Pendapat shah, tidak diperbolehkan, karena menghindari 
mendahulukan giyas dari nash, dimana nash adalah asal bagi giyas. 

2. Pendapat kedua, diperbolehkan menasakh nash dengan giyas. Karena 
giyas bersandar pada nash, sehingga seolah-olah nash sendirilah yang 
menasakh. Versi ini adalah pendapat shahih. 

3. Pendapat ketiga, diperbolehkan apabila berbentuk giyas jahy, bukan 
giyas Ahaff, karena dianggap lemah”. 


ba 3 MN Asi te, Diperbolehkan menasakh kalam nga, 

p 25 2 $ ag 283 meskipun menggunakan lafadz gadia' atau rhighat 

Kun 4 JS kasa Pi) es $ thabar, atau dibatasi dengan #2 bid (selamanya) 
23, & dan yang lain. 

Pi ae Dan boleh menasakh ketetapan peng- Ahabaran 

pEcar atas sebuah perkara, meskipun termasuk perkara 

PE 2 Sai KANG yang tidak berubah, dengan ketetapan penp- 

kbabaran atas kebalikan perkara tersebut. 


» toid, hal. 305, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh af-“Athor, vol II hal. 115-118 
A hid, hal. 306 
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| Namun tidak boleh menasakh (wadiw) kalam 
A Neni) yah Tb aa kehahan “meskipun termasuk baca yang 


PENAK berubah. 


PE-NASAKHEAN KALAM #NSYA' 

Mengenai persoalan ini, terdapat beberapa pendapat ulama 
dengan argumentasi Masing-asing: 
|. Menurut Ashah, diperbolehkan menasakh kalam insya" secara mutlak, 
baik menggunakan lafadz gadia', khabar, maupun dibatasi dengan 
ta 'bid (selamanya). 
Tidak diperbolehkan, apabila menggunakan lafadz gadia', karena 
lafadz gad/a' hanya terpakai untuk perkara yang tidak berubah, contoh, 


(area IE VI YEL S3 Ai 


"Dan Tubanmn telah memerintahkan supaya kamu jangan sela selain Dia” 


Tidak diperbolehkan, apabila Bang lafadz khabar, contoh, 


(sea saja) Se Au Sah 


“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah na diri Imenungun)" 
Makna ayat ini adalah, “Hendaklah mercka menahan “diri 
(menunggu)”. Pendapat yang dipilih Imam Ad-Dagag ini memandang 
sisi lafadz. Sedangkan mayoritas ulama memandang sisi makna. 
4. Tidak diperbolehkan, apabila dibatasi dengan ta bid (selamanya) atau 


si 


ae 


yang lain, seperti Kej base (puasalah kalian selamanya), Ui Ijab 
(puasalah kalian secara pasti). Karena ada pertentangan antara nasakh 
dan fa'bid atau tahtim (memastikan), karena tu'bid menetapkan istimrar 
(terus berlangsung), sedangkan nasakh menafikannya”. Sebagian 
pendapat, tidak diperbolehkan apabila batasan di atas digunakan 
dalam jemlah ismiyah, contoh Te Ia Jaly Apa (puasa adalah 
kewajiban yang berlangsung selarmanya), berbeda dengan contoh 
apabila pembicara mengatakannya secara insya", berbeda jumlah fi'liyah, 
seperti contoh di atas, Karena te'bid dalam jumlah jPlnyah membatasi 
perbuatan, dan dalam jumlah ismiyyah membatasi kewajiban dan #stimrar 
(terus berlangsung), dimana hal itu tidak sda pengaruhnya. Versi ini 
disampaikan Imam Ibn Hajib”. 


2 pertentangan antara nasakh dan tohtim tidak jelas, karena kewajiban sebelum dinasakh 
statusnya pasti Hasyiah al-'Athar, vol Il hat 118 
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athor, val Il hal. 118 
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PE-NASAKTLAN IKHBAR 

Mewajibkan seseorang untuk mengkhabarkan sebuah perkara, 
diperbolehkan dinasakh dengan mewajibkan untuk mengkhabarkan 
kebalikan perkara tersebut. Meskipun perkara tersebut termasuk perkara 
yang tidak berubah-ubah keadaannya. Contoh, mewajibkan seseorang 
mengkhabarkan tentang berdirinya Zaid dengan mengatakan, 

"Kalian kbabarkanlah tentang berdirinya Zaid” 
Kemudian sebelum berdirinya Zaid dikhabarkan, mewajibkan 
mengkhabarkan Zaid tidak berdiri. Karena bisa jadi keadaan Zaid 
berubah dari berdiri menjadi tidak berdiri. 

Menurut Mw'tazilah, tidak diperbolehkan manakala hal itu 
termasuk perkara yang tidak berubah-ubah keadaannya, seperti sifat baru 
pada alam semesta. Karena pengkhabaran tersebut termasuk 
kebohongan, dan tuntutan (aktif) berbohong adalah gabih (jelek), maka 
Allah SWT dijauhkan dari hai tersebut. Contoh, mewajibkan seseorang 
mengkhabarkan tentang sifat baru pada alam semesta dengan 
mengatakan, 

Sta A4 JGN 32 Iya 
"Kalian khabarkan tentang alam semesta bahwa sungguh alam semesta adalah baru” 

Kemudian sebelum sifat baru pada alam semesta dikhabarkan, 
mewajibkan mengkhabarkan kebalikannya. Argumentasi Mu'tazilah 
tersebut dibantah, bahwa terkadang berbohong dilandasi tujuan baik, 
ulama figh menyebutkan beberapa keadaan yang mewajibkan seseorang 
berbohong, seperti saat menyembunyikan orang yang terdzalimi dan 
ditanyai keberadaannya”. 


PE-NASAKH-AN KALAM KHABAR 
Mengenai permasalah menasakh madiy/ dari kalam #habar, ulama 
berselisih pendapat. 

1. Tidak diperbolehkan menasakh madiu/ kalam &habar. Baik atas perkara 
yang berubah atau tidak berubah. Karena mengakibatkan persangkaan 
terjadinya kebohongan, manakala memberi &bubar tentang sebuah 
perkara, kemudian memberi khabar kebalikannya. Dan hal iri myhal 
terjadi pada Allah SWT, 

2. Diperbolehkan pada perkara yang berubah, apabila terjadi di masa 
yang akan datang (swstagbal), tidak yang terjadi di masa lampau 


“4 Ibid, hal. 119 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushufl, hal. 309 
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(madhij. Karena Allah SWT berhak menghapus apa yang sudah 
ditakdirkan-Nya. Firman Allah SWT, 
(rar acji) Ea BUS Ca pu 
“Allah menghapuskan apa yang Dia kebendaki 
dan menetapkan fapa yang Dia kehendaki)” 
Versi ini disampaikan Imam Al-Baidhawi. 


. Diperbolehkan, baik terjadi di masa lampau (madhi) atau masa yang 


akan datang (mustagbah. Karena Allah SAW boleh saja berfirman 
tentang Nabi Nuh as, 25 il us Ss 3 (Nuh berdiam di tengah 
kaurnnya setibu tahun), kemudian sesudahnya Allah SWT berfirman, 
BE df Vs dila (Nuh berdiam di tengah kaumnya seribu tahun, 
kecuali lirna puluh tahun). Versi ini disampaikan Imam Ar-Razi dan 
Al-Amid?, 


Jati Oxg an KAA eat 4 $ Ye Diperbolehkan menurut kita, menasakh dengan 


pengpatiti lebih berat dan dengan tanpa 
2 agar. yeeng- pengganti, namun hal ini tidak ditemukan, 
1 ang 3 4 X3 menurut pendapat ashah. 


NASAKH DENGAN DAN TANPA HUKUM PENGGANTI 


15 


Nasakh terbagi menjadi dua, 
Nasakh dengan tanpa pengganti, Namun hal ini tidak ditemukan, 
sesuai pendapat arhah. Pendapat lain, ditemukan keberadaannya. 
Contoh OS. Al-Mujadilah:12: 


Ain PA GI GAN Jk LA 
“Apabila kamu mengadakan pembicaradn khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (pada Jakirwiskin) sebelum pembicaraan kamu” 


. Nasakh dengan pengganti, terbagi tiga, 


a. Penpgantinya lebih berat. Menurut Ahlussunnah diperbolehkan, 
Kalangan Mu'tazilah mengatakan, tidak boleh, karena tidak ada 
kemashlahatan yang didapat dengan berpindah dari yang mudah 
menuju yang sulit. Hal ini disangkal, alasan tersebut tidak diterima, 
katena mashlahat cukup diwujudkan meskipun sekedar menambah 
pahala. Dan bagian ini juga ditemukan keberadaannya, seperti 
menasakh bolehnya memilih antara puasa Ramadhan dan 
membayar fidyah. 


2 prof Or KH. Sahal Mahtfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 309 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 


Jam'i ai Jawami', vol Il hal, 86-87 
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Gis Git sed J3 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (ika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah” 
Dinasakh menjadi ditentukan puasa saja. Firman Allah SWT, 
2. Tar “II 22 « 2 3gi 3 
"barangsiapa di antara kamu badir di bulan itu, maka bendaklah ia berbwasa pada 
bulan itu" 
. Penggantinya lebih ringan. Contoh. 
pl el Opal Goa lala SP II 
“Tika ada dua puluh orang yang Sa diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dya ratus orang musub” 
Dinasakh Pi Tag 


"Maka jika 2 dia anfaramu seratus orang yang HA niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir" 


. Pengganti yang rmeriyamai. Contoh dinasakhnya menghadap Baitul 
Magdis yang ditetapkan berdasarkan sunnah #liyyah (perbuatan) 
dalam hadits shahih Bukhari-Muslim dengan menghadap Masjidil 
Haram dalam firman Allah: 

(16 2) PB amen BA a33 


"Palingkaniah mukamu ke arah Masjidil Haram” 


& Iis 85 KE: He Permasalahan: nasakh (boleh) dan diakui 


keberadaannya menurut seluruh umat 


Lanal bah Sa alatag AA Ba Islam. Abu Muslim menyebutnya dengan 


agar fakhsish. Sedangkan perbedaan tersebut 
Bei IG bersifat Iafdri. 


EKSISTENSI NASAKH 


Mengenai boleh tidaknya nasakh, serta eksistensinya (wxg1), 


beberapa kalangan berselisih pendapat, 
1, Nasakh diperbolehkan secara akal dan diakui keberadaannya secara 


syara” menurut seluruh umat Islam. 


2. Sebagian kaum Yahudi selain “Isawiyah mengatakan tidak 


2 hid, hal. 309-310, dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz FI Ushul At-Tasyri'A-islami, hal 245-246 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uzhul 


Santri salaf press 


diperbolehkan, sebagian lagi rnengatakan tidak diakui keberadaannya. 
Sedangkan kelompok “Isawiyah mengakui boleh dan diakuinya 


keberadaan nasakh, 


3. Abu Muslim menyebut nasakh sebagai #akhsish. Sehingga dikatakan, 
Abu Muslim berbeda pendapat tentang keberadaan nasakh, karena 
penyebutannya berbeda. Hanya saja perbedaan tersebut bersifat 


lafdzi”, 


Iyo en ani yaah 
SI ph F3 
Pa EA 
euaj hal ba HA 
YEN an ga Ja aa Ih 


Menurut pendapat terpilih, menasakh 
hukum asal akan menjadikan hukum feriy 
tidak menetap bersamanya. Dan bahwa 
setiap hukurn syar#y menerima nasakh. Dan 
penasakh-an seluruh takiif dan kewajiban 
ma'rifat tidak terjadi secara ijma”. 

(Menurut pendapat terpilih), bahwa dalil 
penasakh sebelum Nabi SAW 
menyampaikannya kepada umat, tidak 
dianggap tetap bagi umat. 


DAMPAK PE-NASAKH-AN ASHL 

Menurut pendapat terpilih, menasakh hukum ash/ lasal) akan 
berdampak menjadikan hukum /ariy (cabangan) tidak menetap 
bersamanya. Karena 4/2? yang dijadikan landasan penetapan hukum far'iy 
hilang bersama hilangnya hukum “ash, Pendapat lain dari kalangan 
Hanafiyah, hukum jariy tetap ada, karena peran giyas adalah 
menampakkan hukum army, bukan merietapkannya. Sehingga tidak 
adanya hukum ash/ tidak serta merta menetapkan tidak adanya hukum 
jar, 
SETIAP HUKUM MENERIMA NASAKH 

Menurut pendapat terpilih, setiap hukum syarfy menerima 
nasakh. Sehingga diperbolehkan menasakh seluruh atau sebagian hukum. 
Menurut Imam Al-Ghazali, sependapat dengan Muw'tazilah, dilarang 
menasakh seluruh #2£/4f (antutan). Karena pengetahuan tentang narakh 
yang menjadi tujuan membutuhkan pengetahuan akan nasakh dan 
penasakh, dimana hal ini termasuk beberapa t4&4f yang sulit 
menasakhnya. 

Pendapat lain dari Mw'tazilah melarang penasakhan kewajiban 
makrifat tentang Allah SWT. Karena menurut mereka, hal itu dinilai baik 


2 hid, hal, 311 
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secara dzatiyah dan tidak berubah sebab perubahan waktu, maka 
hukumnya juga tidak menerima nasakh. Hanya saja menurut ijma', 
menasakh seluruh 44&4f dan menasakh kewajiban maerifja! tidak 
ditemukan. 


PENASAKH SEBELUM TABLIGH 

Menurut pendapat terpilih, bahwa dalil penasakh sebelum Nabi 
SAW menyampaikannya kepada umat, hukumnya tidak berlaku sebagai 
ketetapan bagi umat. Karena mereka tidak mengetahuinya. Pendapat lain, 
berlaku sebagai ketetapan bagi urat, dalam arti ketetapan secara 
tanggungan yang harus digadha', bukan dalam arti harus dilakukan, 
Sebagaimana orang yang tidur pada waktu-waktu shalat. Sedangkan dalil 
penasakh setelah Nabi SAW menyampaikan pada umat, berlaku sebagai 
ketetapan bagi mereka yang sudah dan yang belum menerima 
penyampaian, asalkan memungkinkan mereka untuk mengerahuinya. 
Dan jika tidak memungkinkan untuk mengetahuinya, maka silang 
pendapat yang terjadi sebagaimana di atas”. 


(Menurut pendapat terpilih), penambahan jug 
syarat, atau sifat pada nash tidak dinamakan 
333 Kh bk BAL E nasakh, Dan menyamai penambahan di atas, 

ak 5 TG Ta adalah pengurangan (jug, syarat, atau sifat dari 
tuntutan nash), 


2 .f az #3 #3 ti 
Bao 3 BA Maja S5 ol 
2137 


PENAMBAHAN NASH 

Menurut pendapat terpilih, penambahan yang terjadi pada nash, 
baik berbentuk penambahan juz, syarat, atau sifat, tidak dianggap 
menasakh hukum nash yang ditambahi. Seperti menambahkan rakaat, 
rukuk, membasuh betis dan lengan dalam wudhu, sifat iman dalam 
budak penebus kafarat, atau beberapa dera dalam dera bad. Pendapat. 
kedua dari kalangan Hanafiyah, dianggap menasakh. Akar perbedaan 
pendapat ini adalah persoalan apakah penambahan dianggap 
menghilangkan hukum syari atau tidak? Menurut kita tidak 
menghilangkan hukum syar'i, sehingga tidak dianggap menasakh, dan 
menurut kalangan Hanafiyah, menghilangkan hukum syar'i, memandang 
bahwa perintah atas perkara tanpa disertai penatmbahan di dalamnya, 
menetapkan pengabaian atas keberadaan tambahan. Sehingga 
penambahan yang terjadi berstatus menghilangkan ketetapan tersebut. 


31 /pid, hal. 313 
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Dari dasar inilah muara dari beberapa pendapat terperinci dan 
beberapa cabang hukum, di antaranya, 
1. Penambahan tagbrih (mengasingkan) atas hukuman dera (jifd) yang 
ditetapkan dalam shahih Bukhari-Muslim, 


Pe Lai Bada KALI 
"Hukuman gina bujang dengan perawan adalah 
seratus kali dera dan diasingkan satu tahun” 

2. Penambahan memperhitungkan saksi dan sumpah atas dua orang laki- 
laki serta satu laki-laki dan dua perempuan yang ditetapkan dalam HR. 
Muslim, 

on mali AP 533 
"Nabi SAW menetapkan hukum berdasarkan satu saksi disertai sampah" 
Hal ini apabila kita berpijak pada pendapat bahwa dalil mutawatir 
tidak boleh menasakh dalil ahad. Dari contoh-contoh inilah kalangan 
Hanafiyah merumuskan teorinya bahwa khabar ahad tidak diamalkan 
dalam konteks penambahannya atas Al-Gur'an. 


Sebagaimana penambahan di atas, silang pendapat terjadi dalam 
pengurangan juz, syarat, atau sifat dari ketetapan nash, baik dalam ibadah. 
atau selain ibadah. Seperti mengurangi rakaat, wudhu, dan sifat iman 
dalam budak penebus kafarat. 

1. Pendapat pertama, pengurangan juz, syarat, atau sifat menasakh 
semua perkara di atas, dengan pengganti berupa perkara yang kurang 
tersebut. Katera akhirnya menjadi diperbolehkan atau diwajibkan 
setelah sebelumnya diharamkan. 

2. Pendapat jumhbur, pengurangan juz, syarat, atau sifat tidak menasakh 
semua perkara di atas, dan nasakh hanya terjadi pada juz, syarat atau 
sifatnya saja. Karena ketiga perkara inilah yang ditinggal (dikurangi). 

3. Pendapat ketiga, pengurangan juz berstatus menasakh, namun 
pengurangan syarat dan sifat tidak. Dalam hal ini tidak dibedakan 
antara syarat muftashil, yakni yang berbarengan dengan seluruh perkara 
yang disyarati, seperti menghadap kiblat. Atau syarat munfushil, yakni 
yang mendahului dari perkara yang disyarati, seperti wudhu. Pendapat 
lain menyatakan, ulama sepakat bahwa pengurangan syarat #unjashil 
bukanlah nasakh?”. 


3? prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 314, Jatal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib 
Os-Sothi" vol | hal 281, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah ol-Athar, vol II hal. 
124-126 
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Penutup nasakh : menjadi sebuah keharusan, 
dalil penasakh harus ada di akhir, Cara 
mengetahui posisi akhirnya adalah dengan ijma? 
atau sabda Nabi SAW, “Dalil ini penasakh dalil 
sebelumnya”, atau “Dalil ini turun setelah dalil 
pertama”, atau “Aku telah melarang sesuatu, 
maka (sekarang) lakukanlah?”, atau nash yang 
bertentangan dengan nash pertama, atau ucapan 
perawi, “Dalil ini lebih akhir”. Tidak bisa 
diketahui dengan kecocokan salah satu dari dua 
nash pada hukum asal, dan juga tetapnya salah 
satu dari dua ayat setelah ayat lain dalam 
mushaf. Juga tidak bisa diketahui dengan lebih 
akhirnya keislaman perawi yang menjadi akhir 
(belakangan), serta ucapan perawi, “Dalil ini 
adalah penasakh”, menurut pendapat abah, lain 
halnya dengan ucapan, “Dalil inilah yang 


5 berstatus penasakh”. 


METODE MENGETAHUI POSISI AKHIR DALIL PENASAKH 
Ulama menyepakati, dalil penasakh sebuah perkara harus lehih 
akhir datangnya dari perkara tersebut. Berikut beberapa perangkat yang 
Hee mengetahui posisi akhir sebuah dalil penasakh, 
1. Ijma', yakni ulama menyepakati bahwa dalil ini lebih akhir 
berdasarkan alasan tertentu. 
2. Sabda Nabi SAW, “Dalil ini penasakh dalil sebelumnya”, atau “Dalil 
ini turun setelah dalil pertama”, atau “Aku telah melarang sesuatu, 
maka Jas Sauna. contoh, 


pa AE Ian KG: ae - 84 Prog PS 
"Aka telah sn kalian Sah an ika (rekarang) iarailah kuburan!” 
3, Nash yang bertentangan dengan dalil pertama, artinya menyebutkan 
sesuatu berbeda dengan apa yang telah disebutkan pertama kali, 
4. Ucapan perawi, “Dalil ini lebih akhir”. Atau, “Dalil inilah yang 
berstatus penasakh”. 
Dalam hal ini ada beberapa perkara yang tidak memiliki peran 
sebagai perangkat penentu posisi akhir sebuah penasakh: 
1. Kecocokan salah satu nash dengan hukum asal (al-bara'ah al-ashlisyah). 
Dalam hal ini tidak bisa disimpulkan bahwa dalil yang cocok dengan 
hukum asal lebih akhir dari dalil yang bertentangan dengan hukum 
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asal. Pendapat lain, faktor kecocokan dengan dalil asal dapat dijadikan 
penentu posisi akhir dalil penasakh. Karena secara hukum asal, syara” 
bertentangan dengan abara'ah alashliyyah. Sehingga dalil yang 
bertentangan dengan hukum asal posisinya lebih dahulu dibandingkan 


yang cocok. 


. Tetapnya satu ayat setelah ayat lain dalam mushaf. Pendapat lain 


posisi akhir dapat diketahui dengan hal ini, karena secara hukum asal, 
pembuatan (wadia) ayat sesuai dengan turunnya ayat tersebut. 


. Keislaman petawi sebuah hadits yang menjadi akhir (belakangan) 


dibanding islamnya perawi hadits lainnya. Karena boleh jadi orang 
yang lebih dahulu masuk Islam mendengar dari orang yang lebih akhir 
keislamannya. Pendapat lain, posisi akhir dapat diketahui dengan 
perangkat ini, karena tahiriyahnya memang demikian. 


. Ucapan perawi, “Dalil ini adalah penasakh”. Pendapat lain, hal ini bisa 


menjadi perangkat penentu posisi akhir penasakh. Karena keadilan 
perawi mengharuskan ucapan tersebut berdasarkan dalil yang ada 
padanya”. 


3 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 315, dan Hasan bin Muhammad al- 


“Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal, 126-128 
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KITAB KEDUA : AS-SUNNAH 
KM 3 GBI SESI 


set, Resti La If LX. Sunnah adalah beberapa ucapan dan 
AN ah ai It 3 perbuatan Nabi Muhammad SAW. Semua 
iakb L Girh3 nabi, adalah orang-orang yang terjaga dari 
.g & 2g dosa, meskipun dosa kecil dalam keadaan 

des ie sat KS 4 NG lupa, Sehingga Nabi Muhammad SAW tidak 
Ng: : tnenetapkan seseorang dalam kebatilan. 
GE aetih HB V5 KIKLS Diamnya Nabi SAW meskipun tidak 
2 RR PE EN Oa gembira, atas sebuah perbuatan secara 
Je ja 3s UKM Jadll mutlak, adalah dalil bolehnya perbuatan 
s Ki 4... tersebut dilakukan oleh pelaku dan oleh 

ag Bas selain pelaku, mewurut pendapat ashah. 


pa 


DEFINISI SUNNAH 

Sunnah adalah beberapa ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad 
SAW. Termasuk sunnah adalah fagrir (penetapan) Nabi SAW, karena 
tagrir adalah mencegah, dan mencegah termasuk bagian dari perbuatan. 


KEMAKSHUMAN PARA NABI 

Semua nabi, shalawat salam semoga tercurahkan pada mereka, 
adalah orang-orang yang makshum (terjaga dari dosa), tidak ada dosa 
dilakukan oleh mereka, baik dosa besar atau kecil, sengaja ataupun lupa. 
Karena derajat kemuliyaan mereka di hadapan Allah SWT. Hal ini sesuai 
pendapat ustadz Abi Ishag al-Isfirayini, As-Syahrastani, Gadhi Iyadh, dan 
Syekh As-Subki. Menurut pendapat mayoritas, lupa melakukan dosa kecil 

boleh (ditolerir) dilakukan oleh mereka. Mengutip dalil HR. Bukhari, 


da3 Ea SY S5 ga ena, ag Ati Ve 
“Aka hanyalah manusia seperti kalian, aku lupa seperti kalian. 
Apabila aka lupa, maka ingatkanlah?”" 
Namun ulama sepakat, tidak ditolerir dosa kecil yang menunjukkan bissah 
(nilai rendah), yakni perbuatan yang mengakibatkan pelakunya dinilai 
hina dan rendah, serta dicap acuh kepedulian agamanya akibat jatuhnya 


harga diri. Tepara mencuti sesuap nasi dan mengurangi timbangan 
seberat biji kurma', 


" Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 318, dan Kasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hasyiah ol-'Athar, voi il hal. 129 
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TAORIR DAN DIAMNYA NABI SAW 

Karena kemakshumannya itulah, Nabi Muhammad SAW tidak 
menetapkan seseorang dalam kebatilan. Sedangkan diamnya Nabi SAW 
meskipun tidak gembira, atas sebuah perbuatan yang diketahuinya, 
apakah menjadi dalil bolehnya perbuatan tersebut dilakukan oleh pelaku 
dan oleh selain pelaku? Dalam hal ini ulama berselisih pendapat, 

1. Menurut Ashah menjadi dalil secara mutlak 

2. Menjadi dalil, kecuali perbuatan seseorang yang berpotensi melakukan 
pengingkaran pada Nabi SAW. Berpijak pada pendapat bahwa hal 
tersebut menggugurkan kewajiban mengingkari. 

3, Menjadi dalil, kecuali orang kafir meskipun munafik. Berpijak pada 
pendapat bahwa kafir tidak dituntut atas cabang-cabang syariat. Dan 
orang munafik tergolong kafir secara bathin. 

4. Menjadi dalil, kecuali kafir selain munafik. Karena orang munafik 
berlaku hukum Islam secara lahiriyah. 

5. Menjadi dalil bagi pelaku saja, tidak bagi selain pelaku. Karena diam 
bukanlah khithab, hingga bersifat umum. Versi ini disampaikan Al- 
Oadhi Abi Bakar Al-Bagilani. Meskipun hal ini disangkal, bahwa diam 
tersebut setara kedudukan khithab, sehingga bisa bersifat umum”, 


hm AK 3 ana: Perbuatan Nabi SAW bukan perkara makruh. 
bar SE Lg je ap Dan setiap perbuatan yang bersifat jibiliy 
£ 5 ai kn #s.e2 7 (perwatakan), bayan (penjelasan), dan 

4 Larat . 5 UR SER Jean ai Nabi La Pa Nas 
jelas. Dan selain model perbuatan yang sudah 
disebutkan, apabila sifatnya (wajib, sunnah 
sate dan mubah) diketahui, maka umat Beliau 
2 8) AE menyamai, menurut pendapat Ashah. 


ika SE Ola 3 Sat 


HUKUM ASAL DAN KLASIFIKASI PERBUATAN NABI SAW 
Perbuatan Nabi SAW menurut syara' bukan perkara batam, 
karena Beliau terjaga, dan bukan perkara makruh atau khilaful aula, 
karena keduanya jarang terjadi pada umatnya yang bertakwa, apalagi pada 
Nabi SAW. | 
Perbuatan dari Nabi Muhammad SAW ada dua jenis, 
I, Memiliki unsur pendekatan diri dan ketaatan, diperinci, 
1. Ada dalil yang mengkhususkan bagi nabi, maka diarahkan khusus 
bagi Nabi SAW. Seperti memiliki lebih dari empat istri. 


3 jhid, hal. 319-dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-lawamt', vol Il hal. 95-96 
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2. Tidak ada dalil yang mengkhususkan bagi Nabi SAW, maka tidak 


dikhususkan bagi Nabi SAW. Dan diarahkan pada wajib menurut 
sebagian Ashhab Syafiiyyah, bagi Nabi dan bagi kita. Sebagian 
Ashhab menyatakan, diarahkan pada sunnah. Ashhab yang lain 
menyatakan, ditangguhkan. 


II. Memiliki unsur selain pendekatan diri dan ketaatan, maka diarahkan 
pada mybah (boleh dilakukan), seperti makan dan minum, bagi Nabi 
maupun bagi kita. 


Secara lebih terperinci perbuatan Nabi saw tetklasifikasi sebagai 


berikut: 


1. Jibiliyyah, yakni perbuatan yang dihasilkan dari perwatakan asli 


manusia, berupa duduk, berdiri, udur, makan, minum, bergerak 
dan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan ibadah, Menurut 
jumhur umat tidak dituntut melakukannya. Dalam arti, hal 
tersebut tidak terikat perintah maupun larangan menyalahinya, 
dan menunjukkan ibahah (boleh) '. 


. Perbuatan khusus bagi Nabi SAW. Seperti memiliki lebih dari 


empat istri, Bagian ini umat juga tidak dituntut sesuai prioritas 
yang didapatkan Nabi SAW. Adakalanya tidak dituntut sama 
sekali, seperti memiliki istri lebih dari empat, atau dituntut dengan 
skala yang berbeda dengan Nabi SAW, seperti shalat dhuha. 


. Perbuatan sebagai penjelas (bayar) hukum. Seperti Nabi SAW 


memotong tangan dari pergelangan, sebagai bayan dari ayat yang 
menjelaskan hukum potong tangan bagi pencuri. Ini menjadi dalil 
bagi umat dan wajib diikuti. Hukum yang dihasilkan mengikuti 
dalil myjmal yang diperjelas. Jika hukum dalam myjmal wajib, maka 
perbuatan Nabi SAW yang menjadi mubayyir (penjelas) juga 
dihukumi wajib. Jika hukum #w4jma/ sunnah, maka perbuatan 
Nabi SAW juga sunnah. Dan jika mubah, maka perbuatan Nabi 
SAW juga mubah. 


. Perbuatan yang berkutat antara jibiliyah dan syari, contoh Nabi 


SAW berangkat untuk melakukan shalat Ied lewat satu jalan dan 
pulang lewat jalan yang lain, atau Nabi SAW berhaji dengan 


3 Jibiliyyah disertai sifat tertentu, seperti contoh muwadhabah (secara rutin) Nabi SAW 
minum sebanyak tiga kali, makan di atas tanah, tidur bertumpu lambung sebelah kanan 
dan lain-lain yang tidak secara jelas ada perintah atau larangan. Maka sifat muwadhabah 
menunjukkan perbuatan tersebut adalah sunnah. DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At- 
Tasyri' Alisidmi hal 274-276 
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menunggangi kendaraan. Ulama berselisih sebagaimana dua 

pendapat dalam kontradiksi hukum asal din dhahir. Ada 

kemungkinan disamakan dengan jibilhy, karena hukum asal 
sesuarm adalah tidak disyariatkan, sehingga tidak sunnah, 

Kemungkinan Jain disamakan dengan syar'i, karena Nabi SAW 

diutus menjelaskan syariat, sehingga sunnah hukumnya. Menurut 

ahli figh madxhab Syafi'iyyah diunggulkan sisi sunnah daripada 
ibahah (boleh). 

Perbuatan selain yang tersebut di atas. Dalam hal ini terbagi dua: 

a. Diketahui sifat hukumnya (mubah, sunnah atau wajib), baik 
berbentuk ibadah atau yang lain. Dalam hal ini menurut 
pendapat arhah, umat samia dengan Nabi SAW. Jika wajib bagi 
Nabi SAW, maka wajib juga bagi umat. Pendapat lain, sama 
dengan Nabi SAW jika berbentuk ibadah saja. Pendapat 
ketiga, tidak sama dengan Nabi SAW secara mutlak, bahkan 
sama dengan perbuatan yang sifatnya tidak diketahui, 

b. Tidak diketahui sifat hukumnya. Apabila ada tujuan 
pendekatan diri (gwrbah), maka menurut pendapat Ashah 
menunjukkan sunnah. Apabila tidak ada tujuan gurbih, maka 
menurut pendapat Ashah menunjukkan wajib bagi Nabi SAW 
dan bagi urat. Dan silang pendapat dalam bagian ihi akan 
dibahas pada bab selanjutnya. 

Sesuatu yang ingin dilakukan, tapi tidak dilakukan Nabi SAW. 

Seperti contoh sabda Nabi yang menjelaskan Beliau akan 

membakar rumah-rumah mereka yang enggan melaksanakan 

shalat berjamaah. Hal ini tidak bisa disebut perintah atau 
perbuatan Nabi SAW, dan hanya sekedar hamm (keinginan). Dan 
umat tidak diperintahkan mengikuti, dengan membakar rumah 
dan juga tidak diperintah ingin membakar rumah, karena Nabi 
SAW tidak melakukan apa yang awalnya ingin dilakukan ". 


AT FAN at Sifat dari perbuatan Beliau diketahui dengan 
si, ,-.mash, penyamaan dengan perkara yang 

si Es 485393 3 diketahui sifatnya, dan keberadaannya menjadi 
5 , bayan (penjelas) atau #mittra/ (aplikasi) dari dalil 
Si) LI SE Jia) yang menunjukkan wajib, sunnah, atau mubah. 
Khusus sifat wajib diketahui dengan tanda- 
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SL £ 2025 42. tandanya, seperti shalat dengan adanya adzan, 
PA KU Oia US) Jan diketahui dengan keberadaannya adalah 
Cak SI yua R5185 ISL terlarang seandainya tidak wajib, sepctti bad. 
p Hi 5 aa 55 Se. Pan khusus sifat sunnah diketahui melalui 
Ia a28 IP mall, KA kemurnian tujuan gutbah. Kemudian apabila 

AE ss unta“. Sifatnya tidak diketahui, maka menunjukkan 
CN Beni Ea oh wajib, menurut pendapat ashah. 


PERANGKAT MENGETAHUI SIFAT PERBUATAN NABI SAW 
Sifat dari perbuatan Nabi SAW, baik wajib, sunnah atau mubah, 
diketahui dengan beberapa perangkat, 

1. Dengan nash (penjelasan) bahwa perbuatan tersebut wajib, sunnah 
atau mubah. Contoh, Nabi SAW bersabda, “Perkara ini wajib”, 
“Perkara ini sunnah”, tanpa mengatakan “Bagiku”. 

2. Penyamaan dengan perkara yang diketahui sifatnya. Contoh, Nabi 
SAW bersabda, “Perbuatan ini sama dengan perbuatan itu dalam 
hukumny2”. Dan kita sudah memahami sifat hukum perbuatan yang 
dijadikan obyek persatnaan (yang disamai). 

3, Keberadaannya menjadi bayan (penjelas) atau imtitsal (pelaksanaan) 
dari dalil lain (esbayyan atau mamiatsa) yang menunjukkan wajib, 
sunnah, atau mubah. Sehingga hukumnya mengikuti mrbayyan atau 
mumtastsal 


PERANGKAT MENGETAHUI SIFAT WAJIB DAN SUNNAH 
Khusus sifat wajib diketahui dengan beberapa perangkat, di 
antaranya, 

1. Tanda-tanda yang menunjukkan perbuatan tersebut wajib. Seperti 
adzan yang menunjukkan bahwa wajibnya shalat. Karena penelitian 
syariat menyimpulkan bahwa shalat yang diadzani hukumnya wajib, 
dan yang tidak diadzani, seperti shalat ied dan istisga” hukumnya 
sunnah, 

2. Perbuatan tersebut terlarang seandainya tidak wajib. Seperti pad dan 
khitan, karena keduanya adalah siksaan. Sehingga seandainya 
keduanya tidak wajib, maka pastilah keduanya diharamkan. 


Namun terkadang perangkat di atas tidak menyimpulkan hukum 
wajib karena adanya dalil lain dari syari". Seperti sujud sahwi dan tilawah 
dalam shalat. Seharusnya secara kaidah, perangkat di atas ada dalam 
keduanya. Bahwasanya searidainya sujud sahwi dan tilawah tidak wajib, 
maka tentunya keduanya dilarang, karena termasuk menambah gerakan 
shalat. Namun keduanya tidak ditetapkan wajib karena adanya dalll lain. 
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Dan khusus sifat sunnah diketahui melalui beberapa perangkat, di 


aritaranya, 


Te 


Kemurnian tujuan gurbah dari tanda-tanda wajib. Perbuatan semacam 
ini banyak jumlahnya. Seperti shalat, puasa, dzikir, membaca Al- 
Ouran dan lain-lain. Dalam Jam'u gl-Jawami' diikuti dalam Luabb Al- 
Ushul hanya menyebutkan perangkat pertama ini, 


. Sebuah perbuatan menjadi gadha' dari perkara sunnah. Disebutkan 


dalam kitab al-Minhaj. 


. Nabi SAW melanggengkan sebuah perbuatan, kemudian ditinggalkan 


tanpa ada nasakh, 
Kemudian ulama berbeda pendapat mengenai hukum manakala 


sifat dari perbuatan Nabi SAW tidak diketahui. 


t: 
2. 


2 
. Menangguhkan dalam kesemuanya, karena arah pemikiran masing- 


Menunjukkan wajib bagi Nabi SAW dan bagi umat, karena hal ini 
lebih berhati-hati. Pendapat ini adalah versi ashah. 

Menunjukkan sunah, karena hal ini yang nyata sesudah adanya 
tuntutan. 

Menunjukkan mubah, karena secara hukum asal, tuntutan tidak ada. 


masing pendapat bertentangan 


. Menangguhkan dalam dua pendapat pertama secara mutlak, karena 


keduanya merupakan yang lebih dominan dari perbuatan Nabi SAW. 


. Menangguhkan dalam dua pendapat pertama apabila tujuan gurbah 


jelas. Jika tidak jelas, maka mubah'. 


9 Jis, dal aa 515 Apabila ucapan dan perbuatan bertentangan, 


dan ada dalil yang menunjukkan pengulangan 


5 keatas ai 


dat as Y3 L yaaa ol 
Jas IS dl oi teh, 


faktor pemicu munculnya ucapan tersebut, 
manakala ucapan tersebut khusus bagi Nabi 
SAW, maka dalil terakhir berperan menjadi 
penasakh, Dan apabila yang akhir tidak 
diketahui, maka pendapat ask4h adalah 
menan annya. Sehingga tidak ada 
pertentangan (bagi kita). 

Dan apabila ucapan terkhusus bagi kita, maka 
tidak ada pertentangan bagi Nabi SAW, serta 
bagi kita, dalil terakhir menjadi penasakh, 
apabila ada dalil yang menunjukkan agar kita 
menteladani Nabi SAW. Dan apabila 


3 Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 320-321 dan DR. Hasan Hito, A-Wajiz 
Fi Ushul At-Tasyri' AHslami hal 274-276 
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Be ea AI 454 ob 
as Ai ore AN) 


penanggalan tidak diketahvi, tnaka menurut 


2 shah, ucapan yang diamalkan. 


Apabila ucapan bersifat umum bagi kita dan 
bagi Nabi SAW, maka hukum ucapan dan 
perbuatan sebagaimana terdahulu, kecuali 
ucapan yang bersifat umum berbentuk dhahir 


3 bagi Nabi SAW, maka perbuatan mentakhsish 


ucapan. 


PERIE GAN UCAPAN DAN PERBUATAN NABI SAW 
Apabila ucapan dan perbuatan bertentangan, kemudian 

ditemukan dalil yang menunjukkan pengulangan faktor pemicu 

munculnya ucapan tersebut, maka diperinci sebagai berikut, | 

1. Ucapan tersebut khusus bagi Nabi SAW, seperti Nabi SAW bersabda, 


“Wajib bagiku berpuasa di hari 'Asyura' setiap tahun”, kemudian Nabi 
SAW tidak berpuasa pada hari “Asyura” pada tahun tertentu, baik hal 
ini terjadi sebelum atau sesudah sabda di atas. Pada bagian ini apabila 
dalil yang akhir diketahui, maka dalii terakhir berperan menjadi 
penasakh dari yang lebih dahulu, baik ucapan atau perbuatan, 
Kemudian apabila dalil yang akhir tidak diketahui, maka bagi kita 
sudah tidak ada pertentangan, manakala ditemukan dalil yang 
menunjukkan menteladani perbuatan Nabi SAW. Namun bagi Nabi 
SAW, ulama berselisih pendapat. Pendapat Ashah, menangguhkannya 
sampai ada kejelasan penanggalannya. Pendapat kedua, ucapan 
diunggulkan karena dalalahnya lebih kuat, dimana pendapat ini 
disandarkan pada Jumhur. Pendapat ketiga, perbuatan diunggulkan, 
karena lebih kuat dalam aspek bayan. 

, Ucapan tersebut khusus bagi kita, contoh sabda Nabi SAW: “Wajib 

bagi kalian berpuasa di hari 'Asyura” setiap tahun” dan seterusnya 
seperti di atas, maka tidak ada pertentangan antara ucapan dan 
perbuatan bagi Nabi SAW, karena ucapan tersebut tidak mencakup 
Nabi SAW, Sedangkan bagi umat, dalil terakhir menjadi penasakh, 
apabila ditemukan dalil yang menunjukkan menteladani perbuatan 
Nabi SAW. 
Dan apabila penanggalan tidak diketahui, maka pendapat Ashah, 
ucapan yang diamalkan. Pendapat kedua, perbuatan yang diamalkan. 
Pendapat ketiga, menangguhkan. Namun apabila tidak ditemukan dalil 
yang menunjukkan menteladani perbuatan Nabi SAW, maka tidak ada 
pertentangan bagi umat. Karena hukum perbuatan tersebut tidak tetap 
bagi kita. 
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3. Ucapan bersifat umum bagi kita dan bagi Nabi SAW, contoh sabda 
Nabi SAW, “Wajib bagiku dan kalian berpuasa di hari “Asyura' setiap 
tahun” dan seterusnya seperti di atas. Pada bagian ini perinciannya 
sama dengan dua bagian di atas. Yakni apabila dalil yang akhir 
diketahui, maka dalil terakhir berperan menjadi penasakh dari yang 
lebih dahulu. Hal ini berlaku bagi Nabi SAW dan bagi kita, manakala. 
ditemukan dalil yang menunjukkan menteladani perbuatan Nabi 
SAW. Dan jika tidak ditemukan, maka tidak ada pertentangan bagi 
kita. Kemudian apabila dalil yang akhir tidak diketahui, maka menurut 
ashah, bagi Nabi SAW ditangguhkan hukumnya, Dan bagi kita, ulama 
berselisih pendapat sebagaimana terdahulu. Kecuali ucapan yang 
bersifat umum berbentuk dhahir bagi Nabi SAW, bukan berbentuk 
nash. Contoh, sabda Nabi SAW, “Wajib bagi setiap orang betpuasa di 
hari “Asyura' setiap tahun” dan seterusnya seperti di atas, rmaka 
perbuatan mentakhsish ucapan yang bersifat umum bagi Nabi SAW, 
baik perbuatan lebih dahulu atau lebih akhir, atau tidak diketahui. Dan 
tidak ada nasakh dalam persoalan ini, karena #ekbsish dinilai lebih 
ringan resikonya, sebab di dalamnya terdapat penggunaan dua dalil". 


5 ybid, hal, 321-422 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi", hal. 289-290 
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LtTa Tera 4 ssi Lafadz murakkab adakalanya muhmal, dimana 
kaga Lal | y 

aa | Sa lafadz mubmal tidak tercetak dan menurut 

TS ALMI 3 5 ba ap Era pendapat arah ditemukan wujudnya. Atau 

si C an - sita adakalanya mustamal, dimana menurut 

aya ASI 33 Ip jasilke pendapat terpilih, lafadz merakkab musia'mal 
tercetak. 

Aa II BUMI AE Kalam rani adalah sebuah lafadz yang 

5 memuat penyandatan (snad) yang mufid 

SI Gaia (kas ISL) (berfaidah) dan disengaja dengan sendirinya (Wi 

5 dgatiti). Dan kalam nafsani adalah makna dalam 


TR Gel 3 Gak BSN hati, yang diungkapkan oleh lisani, 


Eric AN Pendapat ashah menurut kita, bahwa kalam 
5 dipersekutukan (antara Asani dan #gfrawi). Dan 
Aa SSS SI ApeNI3 ahli ushul hanya membicarakan kalam Jisani. 


PEMBAGIAN LAFADZ MURAKKAB 
Lafadz mirakkab terbagi menjadi dua, 

1. Mubmal, yaitu lafadz yang tidak memiliki makna dipandang dari sisi 
huruf penyusunnya, seperti penunjukan lafadz ySAgI! atau 3G 53 hasil 
pembalikan dari lafadz 45 455. Dan menurut pendapat ashah, lafadz 
mubmal ditemukan wujudnya. Pendapat kedua, tidak ditemukan, 
karena tujuan dari terkib adalah memberi faidah makna, sehingga 
apabila faidah hilang, maka tarkib juga hilang. Dalam hal ini ulama 
sepakat bahwa lafadz muhmal tidak tercetak (ghairu maudhu). Karena 
wadha' adalah mencetak lafadz sebagai petunjuk adanya sebuah makna. 
Dan hal ini tidak ada dalam muhmal, 

2. Mustamal, yaita lafadz yang memiliki makna, Menurut pendapat 
Mukhtar, lafadz musta'mal tercetak secara raw':y (macamnya). Karena 
setiap keadaan yang berbeda-beda akan menunjukkan makna yang 
berbeda-beda. Dan maksud secara nax'iy adalah memandang sisi 
lafadz dengan aturan #x/ (universal) dan sisi makna dengan aturan 
khusus. Pendapat lain, lafadz murakkab musta'mal tidak tercetak, 
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karena yang tercetak adalah kata-pcrkata (myftada). Dan lafadz 
murakkab musta'mal yang berfaidah dibahasakan dengan istilah kalam. 


PEMBAHASAN KALAM 

Kalam “isani adalah lafadz yang memuat penyandaran (isnad) yang 
mufid (berfaidah) dan disengaja dengan sendirinya (4 dgatih?). 
Mengecualikan tulisan, rumus, isyarah, beberapa tanda, lafadz mufrad 
seperti 455, tarkih yang tidak berfaidah seperti 55 WI (api itu panas), 
ucapan yang tidak disengaja seperti ucapan orang tidur, dan 
mengecualikan ucapan yang disengaja, namun untuk perkara lain (bukan 
H dgatihi), seperti shillah dati itim maushal, seperti Hal F6 sll Alt, karena 


shillah berfaidah dengan digabungkan maxsha! bersama lafadz yang 
menyertainya dan disengaja untuk menjelaskan makna maushul 
Sedangkan kalam »gftari adalah makna di dalam hati yang diungkapkan 
dengan ucapan lisan. 

Kemudian, menurut pendapat gshah dari ahlussunnah bahwa 
kalam statusnya musjtarak (dipersekutukan) antara iisani dan nafiani. 
Karena hukum asal dari penggunaan lafadz adalah hakikat. Pendapat ini 
disampaikan Imam Ar-Razi dan didukung muhaggigin ahlussunnah. 
Pendapat kedua, kalam. merupakan hakikat dalam makna hati (xaftani), 
dan menunjukkan pada Jisani secara majaz. Pendapat ketiga, dari 
Mu'tazilah, bahwa kalam merupakan hakikat dalam ucapan (/sari), karena 
hal inilah yang mudah difahami. Dan dalam hal ini Ahli Ushul hanya 
membicarakan kalam /xasi, bukan makna nafsani. Karena pembahasan 
mereka berkutat pada kalam /isan?'. 


Apabila kalam  lirani secara — wadha" 
2 » ls Ob ssi up menghasilkan faidah #halab (tuntutan), maka 


Tak, Tab 2ali tuntutan menyebutkan hakikat sebuah 
2 Ka Bee perkara disebut #s#fham. Dan tuntutan 


5 R3 si Wis SI 1. menghasilkan hakikat, atau menghasilkan 


pencegahan hakikat disebut amr dan "nahi, 
» meskipun datang dari orang yang sederajat 
atau lebih rendah. Dan jika tidak berfaidah 
thalah, apabila kalam tidak memiliki potensi 
nilai benar dan salah, maka disebut #anbsh dan 
ingya', sedangkan yang memiliki dua nilai 
tersebut disebut &babar, Kadang dikatakan, 


7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 325 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sothi', hal. 292-293 
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ditunjukkannya ditangkap dalam realita 
dengan kalam itu sendiri. Sedangkan khabar 
adalah kebalikannya. 


Tan MA NyaA guna TA hahah ket Crneng penata TOR 
31: 


“3 MG 


PEMBAGIAN KALAM 
Kalam terbagi menjadi beberapa macam, 
Pertama, apabila secara wadha' menghasilkan faidah #balah (tuntutan), 
baik penuntut derajatnya lebih tinggi, rendah, atau setara, maka dipilah, 
1. Tuntutan menyebutkan hakikat sebuah perkara disebut isiifham. 
2. “Yuntutan menghasilkan hakikat, disebut awr, 
3. Tuntutan menghasilkan pencegahan hakikat disebut #ahi. 


Kedua, apabila tidak berfaidah #balab secara wadha”, maka dipilah, 

1. Kalam tidak memiliki potensi nilai benar dan bohong, disebut tenbih 
dan inya”. Pendapat lain, insya? adalah kalam dimana makna yang 
ditunjukkannya (wadhil ditangkap dalam realita dengan kalam itu 
sendiri. 

Contoh, HL ed (Kamu perempuan tertalak) dan 3 (Berdirilah!). 
Dalam dua contoh ifi, madik berupa penjatuhan talak dan menuntut 
berdiri dihasilkan dari kalam itu sendiri, bukan dari perkara lain. 

2. Sedangkan yang memiliki dua nilai tersebut disebut £habar. Sebagian 
golongan mencegah pendefinisian khabar, sebagaimana ilmu, wujud 
dan 'gdam (tidak ada). Pendapat lain, #babar adalah kalam dimana 
makna yang dirunjukkannya (madiul) ditangkap dalam realita dengan 
selain kalam itu sendiri. Artinya kalam ini memiliki realitas benar dan 
bohong. 

Contoh: 45 38 (Zaid telah berditi). Madx/ yang berupa 'berdirinya 
Zaid” dihasilkan dari selain kalam itu sendiri. Bisa jadi cocok dengan 
realitas, sehingga dinilai benar, atau tidak cocok, maka dinilai salah". 


8 Baik tidak berfaidah thalab sama sekali seperti S5 cd! (Kamu perempuan tertalak) atau 
berfaidah thalab secara lazim, bukan wadha', seperti dalam tamanni dan tarajjt. 

? Disebut insyo' karena menciptakan tujuan yang tidak ada dalam kenyataan. Dan dinamakan 
tonbih, karena dengan lafadz tersebut kamu mengingatkan tujuanmu Syarh Al-kawkab as- 
Sathi', hal. 293 

UV brof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 326 dan lala! as-Suyuthi, Syarh Ai- 

Kawkab as:Sathi”, hal. 293-294 
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pas 8 KAT ge Al A3 Y3 Dan #habar tidak keluar dari unsur benar dan 


bohong, karena adakalanya &habar cocok 
KN to | Gala Ll NI dengan realitas, atau kadang tidak cocok. 
Sehingga tidak ada penengah antara 

2 & wl3 keduanya, menurut pendapat arbab. 


KHABAR BENAR DAN BOHONG 

Kandungan makna dalam #&4abar tidak terlepas dari unsur benar 
dan bohong. Dalam mendefinisikan #habar benar dan bohong, dan 
mengenai keberadaan wgsithah (penengah) antara keduanya, ulama 
berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat Ashah, sebagai madzhab Ahlussunah, bahwa 
kehabar benar adalah #habar yang cocok dengan realitas (a-wagi). Dan 
kbabar bohong adalah khabar yang tidak cocok dengan realitas. 
Meskipun keyakinan pemberi &habar dalam keduanya berbeda. Tidak 
ada wasifhah (penengah) antara benar dan dan bohong. 

2. Menurut Imam Al-Jahid dari kalangan Mu'tazilah, #habar benar adalah 
khabar yang cocok dengan realitas serta pemberi khabar yakin atas 
kecocokan tersebut. Dan #&hubar bohong adalah #habar yang tidak 
cocok dengan realitas serta pembawa #habar yakin atas ketidak 
kecocokan tersebut. Dan selain dua kategori di atas adalah wasithah, 
yang tidak dapat disebut benar atau bohong. Dimana hal ini ada 
empat bentuk. Pertama, cocok dengan realitas, dan pemberi &habar 
tidak meyakini apapun. Kedua, cocok dengan realitas, namun pemberi 
khabar meyakini tidak cocok. Ketiga, tidak cocok dengan realitas, dan 
pemberi #habar tidak meyakini apapun. Keempat, tidak cocok dengan 
realitas, dan pemberi #babar meyakini cocok. 


3. Menurut selain imam Al-Jahid, &bebar yang benar adalah yang cocok 


dengan keyakinan pemberi Ababar, baik sesuai dengan tealitas atau 
tidak, Sedangkan kbabar bohong adalah yang tidak cocok dengan 
keyakinan pemberi khgbar. Sehingga #habar yang tidak ada keyakinan 
di dalamnya (as-sadgi/) adalah wasithah (penengah) antara benar dam 
bohong. Pendapat lain, tidak ada wuasitbah, dan as-sadyyf di atas 
tergolong khabar bohong. 

4. Pendapat Imam Ar-Raghib sama dengan Al-Jahid di atas. Hanya saja 
dalam empat bentuk wasithah, Belian mengatakan, bahwa warithah 
dapat dinilai benar dan bohong dari dua sudut pandang. Dinilai benar 
dari sisi kecocokannya dengan realitas dan keyakinan. Dan dinilai 
bohong dari sisi tidak adanya kecocokan dengan realitas dan 
keyakinan, 


U hid, hal. 328 
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pH SERA AIA aa Da 


KEB piSI GAS Ia 
3 35 H3 S3 3 3 


adg3a 8. « da. ... 
A3 yap Y ap Cp As) - 
9G 33 3 98 S3 Au 


SS YAN sks Un 
JS Haa alih Rei 


5: 


ssi 


Makna yang ditunjukkan #&habar adalah 
terapnya nisbat dalam realitas, bukan 
| menghukumi terjadinya nisbat. 

Sasaran penilaian benar dan bohong adalah 
hanyalah nisbat yang termuat dalan #habar 
(bukan yang lain). Seperi berdirinya Zaid 
dalam contoh : 

sp tp 33 F8 (Zaid putra Amr berdiri) 

bukan tentang menjadi anaknya Zaid dari 
Amr. Sehingga persaksian atas perwakilan 
Fulan anak Fulan kepada Fulan adalah 
persaksian tentang perwakilan saja. Menurut 
pendapat rgih, merupakan persaksian nasab 
secara drimniy (tersirat) dan persaksian 
tentang perwakilan secara asli. 


MADLUL DALAM KHABAR 

Makna yang ditunjukkan #hebar adalah tetapnya nisbat dalam 
realitas, bukan menghukumi terjadinya nisbat. Pendapat ini diunggulkan 
oleh Imam As-Sx'du At-Taftazani. Pendapat kedua, makna yang 
ditunjukkan adalah menghukumi terjadinya nisbat. Pendapat ini 
diunggulkan pengarang Jam'u al-Jawami' sependapat dengan Imam Ar- 
Razi. 

Contoh, 455 #8 (Zaid telah berdiri), menurut pendapat pertama, 
makna yang ditunjukkan adalah tetapnya berdiri bagi Zaid dalam realitas, 
Menurut pendapat kedua, menghukumi berdirinya Zaid. 


SASARAN PENILAIAN BENAR DAN BOHONG 

Dalam hal ini, obyek penilaian benar dan bohong dalam #habar 
hanyalah risbat isnadiyah yang termuat di dalamnya, bukan model nisbat 
yang lain. Seperti a55 #3 (berdirinya Zaid) dalam contoh, 


APE Gp 333 FG (Zaid putra Amr berdiri) 


Dan sasarannya bukan menjadi anaknya Zaid dari Amr. Dari dasar inilah, 
Imam Malik dan sebagian Ashhab kita mengatakan, persaksian atas 
perwakilan Fulan anak PFulan kepada Fulan adalah persaksian tentang 
perwakilan saja. Menurut pendapat rgjih, hal ini merupakan petsaksian 
nasab secara dgimniy (tersirat) dan persaksian tentang perwakilan secara 
asli, Karena tetapnya perwakilan yang menjadi maksud asli, memuat 
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Abang Pia U) GAN sil 

33333 BY Jt 
Sisa 

Ta 6 aa 

kia ai tnpa se 

S3 2 


eat SE 


Sg Sa AG 


PB Ana KST Jat us adil 
3 GEA 
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tetapnya nasab orang yang mewakilkan, sebab tidak hadir dalam majlis 


Permasalahan: #baber adakalanya dipastikan 
bohong tanpa silang pendapat seperti khabar 
yang dimaklumi kesalahannya secara dgaruri 
(tanpa dalil), atau secara istidia/ (penggunaan 
dalil). 

Setiap &habar dari Nabi SAW yang 
mengesankan kebathilan dan tidak menerima 
fa'wil, maka hal itu adalah kebohongan pada 


Nabi atau bisa jadi terkurangi bagian yang 


menghilangkan kesan tersebut, 

Sebab pemalsuan #babar adalah lupa, atau 
menjauhkan (dari ajaran Nabi SAW), atau 
kesalahan, atau hal-hal lain. 

Atau dipastikan bohong menurut pendapat 
ashah. Scperti Ahabar dari pengaku kerasulan 
tanpa mukjizat atau tanpa pembenaran dari 
orang yang dipastikan jujur. Dan khabar yang 
diteliti, namun tidak ditemukan pada perawi 
ahli. Serta #babar yang dinukil secara ahad 
dalam persoalan yang motif-motif penukilan 
secara mutawatir terakumulasi. 


KHABAR BERDASAR AMRIN KHARIJ 

Meskipun kandungan rnakna asli dari #habar memungkinkan 
benar dan bohong, namun dengan meninjau faktor eksternal (amr kharij 
di luar kepahaman maknanya), babar acap kali dipastikan 
kebohongannya (makdzgb 'alaih). Dan model ini terbagi dua, 
1. Disepakati bohongnya. Bagian ini ada dua macam, 

a. Khabar yang dimaklumi kesalahannya secara dzeruri (tanpa dalil). 
Seperti ucapan “Dua perkara yang bertolak belakang terkumpul” 
atau “Api bersifat dingin”. 

b. Khabar yang dimaklumi kesalahannya secara isfidia/ (penggunaan 
dalil). Seperti ucapan ahli filsafat, “Alam semesta gadim”, 


2. Dipastikan bohongnya menurut pendapat ashah, Bagian ini akan diulas 


nanti. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 330 
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KHABAR MAUDHU' (PALSU) DAN FAKTOR PEMICUNYA 
Setiap khabar dari Nabi SAW yang mengesankan kebathilan dan 


tidak menerima Is wi, maka ada dua kemungkinan, 
1. Merupakan kehabar mandhu' Nang pada Nabi). Contoh hadits: 


ka Akurat Pa 


"Bahwa seranggubnya Allah SWT 2 dirinya sendiri” 


Hadits ini mengesankan perkara bathil, yakni Allah SWT adalah 
hadits (tercipta baru), padahal dalil kepastian akal bahwa Allah SWT 
disucikan dari hal tersebut. 

2. 'Terkuranginya bagian yang menghilangkan kesan kebathilan dari 
perawi. Contoh HR. Aan 


FS Aa US ta ala Ali OL Aa alaaki Tomi Ia 
BIA 0 Fa Tb Pee IA ita Je 125, Te 
AN IA 


"Rasulullah SAW shalat Irya' bersama kami di akbir bidupnya. Manakala setelah 
salam, Belian berdiri dan bersabda, “Apakah kalian tabu malam kaljan ini, maka 
sungguh pada permulaan seratus tahun dari mala mini, tidak ada satu orangpun 
tersisa dari orang yang hidup pada bari ini" 


Shahabat Ibn Umat ra mengatakan bahwa para shahabat yang 
mendengarkan sabda Nabi SAW keliru memahami pengertian sabda 
ini, manakala mereka tidak mendengar kata aa (hari ini). Padahal 
maksudnya adalah tidak tersisa manusia yang hidup di kurun (masa) 
ini. Dalam keterangan lain, banyak manusia pada masa itu yang 
memahami bahwa maksud sabda Nabi SAW adalah dunia akan 
berakhir seratus tahun kemudian. 


Selanjutnya latar belakang pemicu terjadinya pemalsuan #habar di 
antaranya) 

1. Faktor lupa dari perawi, hingga menyampaikan hal lain karena 
menyangka hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan. 

2. Faktor membuat tidak suka, seperti pemalsuan kaum kafir Zindig atas 
banyak hadits yang bertentangan dengan prinsip akal, untuk 
menjauhkan orang-orang yang berakal dari syatiat Nabi SAW. 

3. Faktor kesalahan dari perawi, dengan cara salah mengucapkan pada 
selain yang diriwayatkannya, atau meletakkan kata yang dianggap 
mewakili makna sebagai ganti dari lafadz lain. 
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4. Faktor lain seperti pemalsuan hadits tentang himbauan ketaatan atau 


menjauhkan dari maksiat, 


KHABAR YANG DIPASTIKAN BOHONG VERSI ASHAH 


Dalam hal ini ada beberapa #habar yang menurut pendapat arhah 


dipastikan kebohongannya, di antaranya, 


1 


Khabar dari pengaku kerasulan sebelum terutusnya Nabi SAW tanpa 
mukjizat atau tanpa pembenaran dati orang yang dipastikan jujur. 
Karena kerasulan dari Allah SWT tidak sejalan dengan adat 
(kebiasaan), dan adat menetapkan kebohongan dari seseorang yang 
mengklaim tidak sejalan dengan adat tanpa dalil. Dan yang setingkat 
mukjizat adalah pembenaran dari orang yang dipastikan jujur, seperti 
nabi sebelumnya yang sudah diakui kenabiannya. Pendapat lain, 
tidak dapat dipastikan kebohongannya, meskipun tanpa mukjizat 
atau pembenaran orang yang jujur. Karena secara akal, bisa jadi 
pengakuan tersebut benar. Sedangkan pengaku kenabian, dalam arti 
mendapatkan wahyu, maka tidak dipastikan kebohongannya, seperti 
yang dikutip Imam Haramain: 

Permasalahan di atas berlaku dalam konteks sebelum terutusnya 
Nabi SAW, penutup para nabi. Sedangkan setelah terutusnya Nabi 
SAW, maka dipastikan bohong, karena adanya dalil gath7 yang 
memastikan bahwa Nabi SAW adalah periutup para nabi. 

Hadits yang diteliti, namun tidak ditemukan pada perawi ahli 
termasuk khabar yang dipastikan bohong. Karena 'adaf menghukumi 
bahwa pelaku penukilannya berbohong. Pendapat lain, tidak 
dipastikan kebohongannya, karena secara akal bisa jadi pelaku 
tersebut benar. Persoalan ini dalam konteks setelah masa keberadaan 
khabar sudah istigrar (dipatenkan). Sedangkan pada masa khabar 
belum istigrar, seperti pada masa shahabat, maka diperbolehkan 
seseorang meriwayatkan #haber yang tidak ditemukan pada yang lain, 
sebagaimana statemen Imam Ar-Razi. 

Khabar yang dinukil secara ahad dalam persoalan dimana faktof- 
faktor penuntut penukilan secara mutawatir telah terakumulasi. 
Berbeda dengan pendapat Rafidlah yang mengatakan bahwa hal itu 
tidak dipastikan kebohongannya, karena memungkinkan benar 
secara akal. Seperti hadits-hadits yang mereka riwayatkan tentang 
kekhalifahan Sayyidina Ali ra pasca Rasulillah SAW", 


2 (bid, hal. 332 
4 bid, hal. 333-334 
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BBI ES alam 1, Kbebar juga adakalanya dipastikan kebenarannya, 
Gala) PO an ! seperti £habar Yang Maha Benar, dan sebagian 
ea 3 251 0353 #habar yang disandarkan pada Nabi SAW. 


KHABAR YANG DIPASTIKAN BENAR 
Khabar ada yang dipastikan kebenarannya berdasarkan faktor 


eksternal (emr kharij), di antaranya: 

1. Khabar Allah SWT Yang Maha Benar, karena Allah SWT dibersihkan 
dari sifat bohong. Serta #habar Rasulullah SAW, karena Beliau terjaga 
dari berbuat dosa. 

. Sebagian khabar yang disandarkan pada Nabi Muhammad SAW, 
meskipun kita tidak mengetahui wujudnya. 

3. Khabar mutawatir, baik secara makna arau lafadz. 


Ii») 


ic arg 4. ser? Dan khabar mutawatir, yaitu khabar 
aa cai se Diab diriwayatkan sekumpulan pn yang dah 
eta SAS ke bl dimungkinkan bersepakat dalam kebohongan 
1. Ka ka .. Atas sesuatu yang terlihat panca indra. 
KL mia Jam3 sya Didapatkannya keyakinan adalah tanda 
....? terpenuhinya persyaratan khabar mutawatir, 
abs, pasal Dan jumlah sekumpulan orang tersebut tidak 
eta bank 1 « cukup empat orang. Pendapat arbah, jumlah 
ti C3 Y5 ehi GS 5 Sae Melatih ana Manna Kan ada 
k35 AE ta MS gila sis batasnya. 
Pep Ane 2 Menurut Ashah, tidak disyaratkan dalam 
Sa PL M3 A3 SAR Y ih mutawarir islamnya perawi dan (syarat) tidak 
a Mean tag tercakupnya para perawi dalam sebuah 
& ajaa fA£ wilayah. 


PEMBAHASAN KHABAR MUTAWATIR 

Mutawatir adalah #habar yang diriwayatkan sekumpulan orang 
yang tidak dimungkinkan bersepakat dalam kebohongan atas sesuatu 
yang terlihat panca indra (bukan yang bisa diakal). Tanda terpenuhinya 
persyaratan khabar mutawatir dalam sebuah #habar adalah didapatkannya 
keyakinan aka isi dari #habar tersebut, 

Selanjutnya manakala mereka menyepakati sisi lafadz dan makna, 
maka disebut mytawatir lafagi. Dan jika menyepakati maknanya saja, maka 
disebut mufawatir makna. Semisal, seseorang mengkhabarkan tentang 
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Hatim”, bahwa dia memberi uang dinar, orang lain meriwayatkan Hatim 
memberi kuda, setta orang ketiga meriwayatkan dia memberi keledai. 
Maka ada makna umum yang disepakati, yaitu “memberi” yang 
menunjukkan kedermawanan, meskipun mereka tidak menyepakati 
bentuk khususnya. 


Kemudian mengenai kriteria “sekumpulan orang” yang harus 


ena dalam mutawatir, ulama berselisih pendapat, 
1. Pendapat ashah, tidak cukup empat orang, karena jumlah ini masih 


membutuhkan tagkiyah (penyaksian adil) dalam kasus seandainya 
mereka menjadi saksi zina, sehingga tidak berfaidah yakin. Pendapat 
ini disampaikan Imam As-Syafri, dan Oadhi Abu Bakar. Jumlah yang 
melebihi empat orang lebih layak menjadi standar, tanpa ada batasnya. 
Meskipun Al-Oadhi menangguhkan dalam lima orang. 


. Pendapat kedua, dari Imam Al-Ustukhri, paling sedikit adalah sepuluh 


orang. Karena jumlah yang lebih sedikit dikategorikan #habar ahad, 


. Pendapat ketiga, paling sedikit dua belas orang. Sebagaimana jumlah 


12 pemimpin yang diutus Nabi Musa AS untuk memata-matai kaum 
Jabbarin dalam ayat: 
(en das) Ka SE oi yh Cia 


- 


"Dan telah Kami sasa at mereka 12 orang pemimpin" 


. Pendapat keempat, paling sedikit dua puluh, berdasar firman Allah 


SWTI: 


(1: JYI) Ope Oapis Leak 2 5 al 
Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu" 


. Pendapat kelima, paling sedikit empat puluh, berdasar firman Allah 


SWT, 
(Ads) Seni Ia ek 33 GAN OA LA Fair 
“Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu” 
Saat itu jumlah yang ada empat puluh orang laki-laki, digenapi Umar 
bin Khattab yang masuk Islam atas doa Nabi SAW, 


. Pendapat keenam, paling sedikit tujuh puluh, jumlah sahabat Nabi 


Musa AS yang dipilih dari anna sesuai ayat 
(001 SLS) Wika) V5 Inai dai aja EA, 


18 Nama lengkapnya Hatim ibn Abdillah ibn Sa'di At-Thaly, ayah dari 'Adiyy ibn Hatim, salah 


satu shahabat Nabi SAW. 
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“Das Musa memilih tujuh paluh orang dari kaumnya untuk 
(memobonkan taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan” 
7. Pendapat ketujuh, paling sedikit tiga ratus lebih sepuluh orang, jumlah 
tentata perang Badar dan sahabat Thalut. 


Masing-masing pendapat di atas mendasari argumentasinya bahwa 
angka-angka itulah batas minimal jumlah yang menghasilkan 
keyakinan. Namun enam pendapat terakhir berstatus lemah, karena 
pendapat-pendapat tersebut tidak terkait dengan pembahasan #habar. 
Dan seandainya ditemukan keterkaitan, di dalamnya juga tidak 
ditemukan petunjuk bahwa bilangan-bilangan tersebut menjadi syarat 
dalam sebuah kejadian, atau berfaidah yakin". 


KEISLAMAN DAN CAKUPAN WILAYAH BAGI PERAYWI 

Menurut Ashah, tidak disyaratkan dalam mutawatir islamnya 
perawi dan (syarat) tidak tercakupnya para perawi dalam sebuah wilayah. 
Sehingga diperkenankan terdiri dari orang-orang kafir, fasik, atau 
tercakup dalam satu wilayah. Seperti halnya penduduk Kostantinopel 
mengkhabarkan rnatinya raja mereka. Katena jumlah yang banyak 
mencegah mereka untuk sepakat dalam kebohongan. Pendapat lain, tidak 
diperbolehkan, karena orang-orang kafir, fasik dan yang hidup dalarn 
satu wilayah negara dapat bersepakat dalam kebohongan”. 


23 


ag Ir Sedangkan (menurut pendapat ashah), keyakinan 
Sis 2 As dalam mutawatir bersifat pasti. 


KEYAKINAN DALAM MUTAWATIR 
Teori mengenai sifat keyakinan dalam mutawatir, diperselisihkan 
ulama, 

1, Pendapat ashah, bersifat dzaruri (pasti). Artinya, dihasilkan saat 
mendengar, tanpa membutuhkan analisa, karena dapat dicerna oleh 
mereka yang tidak memiliki kemampuan analisa, seperti anak kecil dan 
orang bebal. 

. Pendapat kedua, dari Imam Al-Ka'bi dari Mu'tazilah, Imam Haramain 
dan Ar-Razi, bersifat nadgari (analisa). Imam Haramain sebagaimana 
dipertegas Irnam Al-Ghazali menjelaskan teori nadgari, bahwa yang 
dimaksud adalah keberadaannya tergantung pada beberapa 
mukaddimah (premis) yang ada pada pendengar, berupa syarat-syarat 
terwujudnya mutawatir (dalam definisi), dan yang dimaksud bukanlah 


Kw 


“Prof Dt KH. Saha) Mahfucz, Tharigah Al-Hushul, hal. 336 
1 pig, hal. 337 
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membutuhkan analisa pasca mendengar mutawatir. Sehingga secara 
substansi (makna) tidak ada perbedaan antara dua pendapat di atas". 


087 25217 22 past fast Kemudian apabila para perawi khabar mutawatir 
MP una G5 aja d3 mengkhabarkan 2 Pa langsung, maka 
HS Si AIL3 hal itu jelas hukutnnya. Namun jika tidak 
" . demikian, maka mengkhabarkan dari penyaksian 
langsung pada tingkatan pertama mencukupi. 
Basa 21 ket endapat ah) bahwa keyakinan 
de anal 2 te 0) Mnet Pena sebab Mar jeiak 
MEI ly, perawi adalah sama bagi para pendengar. Dan 
5 "” & yang dihasilkan sebab beberapa garinah, 
terkadang berbeda. 


MUTAWATIR HASIL PENYAKSIAN LANGSUNG 

Manakala seluruh perawi khabar mutawatir mengkhabarkan dari 
penyaksian langsung, dalam arti mereka hanya satu tingkatan (#habagah) 
saja, maka jelas terwujud mutawatir. Namun jika seluruh perawi tidak 
mengkhabarkan dari penyaksian langsung, dalam arti mereka berada 
dalam beberapa tingkatan Uhabagah, dan yang mengkhabarkan dari 
penyaksian langsung hanya pada tingkatan pertama saja, maka hal ini 
sudah mencukupi untuk mewujudkan mutawatir, disertai persyaratan 
dalam setiap tingkatan terdiri dari sekumpulan orang yang tidak mungkin 
bersepakat dalam kebohongan. Dan apabila persyaratan ini hanya 
terpenuhi pada tingkatan pertama saja, maka tingkatan setelahnya 
dianggap berstatus ahad, sebagaimana dalam bacaan-bacaan syadz dalam 
Al-Ouran yang hanya mutawatir di tingkatan pertama saja. 


KUALITAS KEYAKINAN BAGI PENDENGAR 

Selanjutnya mengenai keyakinan yang diperoleh dalam mutawatir 
bagi setiap orang yang mendengarkannya apakah betlaku sama rata, 
ataukah satu dengan yang lain berbeda-beda?. Dalam hal ini ulama 
berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat ashah, apabila keyakinan yang dihasilkan lantaran 
faktor banyaknya jumlah perawi, maka berlaku sama rata bapi para 
pendengar. Dan apabila keyakinan dihasilkan lantaran beberapa 
garinah yang menjadi aspek tambahan selain jumlah minimal perawi, 
maka terkadang berbeda satu dengan yang lain, karena garinah 
terkadang dijumpai satu orang, namun tidak dijumpai oleh orang yang 


2 pid 
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lain. Yang dikehendaki gerimah adalah perkara yang terkait erat 
Kazimah-multashilah) dengan rmutawatir”, baik berupa beberapa 
keadaan yang erat hubungannya, semisal para petawi sama persis 
dalam menggunakan satu lafadz dan satu sifat. Atau terkait dengan 
pemberi khabar (mukhbar 'anbi), semisal pemberi khabar jujur, atau 
terkait dengan perkara yang dikhabarkan (mukbbar bih), semisal 
perkara yang dikhabatkan termasuk perkara yang jelas bagi pendengar. 


. Menurut pendapat kedua, keyakinan tersebut wajib dihasilkan bagi 


seluruh pendengar secara mutlak. Karena garinah dalam persoalan 
semacam ini jelas dan tidak samar bagi para pendengar. 


. Menurut peridapat ketiga, keyakinan tersebut tidak wajib dihasilkan 


secara mutlak. Bisa jadi dihasilkan oleh seluruh pendengar, atau 
sebagian saja. Karena sangat mungkin keyakinan tidak berhasil 
didapatkan oleh sebagian orang sebab benyaknya jumlah perawi, 
sebagaimana garinah?”. 


ten 22 Sayan fo Dan menurut pendapat asbah, bahwa ijma' yang 
, & (EN loh sesuai dengan isi dari sebuah khabar, dan 


AI 4 p. 1 Bal 33 3 Te tetapnya khabar yang mana beragam motif 


terakumulasi untuk membataikannya, serta 


255 33 atik terpecahnya ulama menyikapi sebuah khabar, 
— Aa sip antara men-awi/ dan menjadikan dalil, 


5 CE Ikyas3. (ketiganya) tidak menunjukkan kebenaran 
sia dedi C3 khabar tersebut. 


IJMA' SELARAS DENGAN KHABAR 


Ketika sebuah £habar diriwayatkan, kemudian tercetus ijma' yang 


selaras dengan isi dari &habar tersebut, maka apakah hal itu menunjukkan 
kebenaran khabar tersebut secara rafi al-amri (hakikat sebenarnya)?. 


T 


2 


Pendapat ashah, tidak menunjukkan kebenaran khabar tersebut. 
Karena ada kemungkinan ijma' memiliki sandaran lain. 

Pendapat kedua, menunjukkan kebenaran #habar. Karena manakala 
tidak ada penjelasan, secara dhabir pelaku ijma? bersandar pada khabar 
tersebut, sebab tidak nampak adanya sandaran lain. 


. Pendapat ketiga, dapat memunjukkan kebenaran sbabar, apabila para 


pelaku ijma' menerimanya dengan cara menjelaskan bahwa khabar 
tersebut adalah sandaran ijma' mereka. 


1 Sedangkan khabar yang menghasilkan keyakinan sebab gorinah munfashilah (terpisah), 
— tidak disebut mutawatir. 
22 Ibid, hal. 338 dan Hasan bin Mufiammad al-'Athar, Hasyiah ol-'Athar, Vol Il hal. 152 
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KHABAR YANG SEHARUSNYA DIBATALKAN 

Tetapnya keberadaan sebuah #habar yang mana beragam motif 
terakumulasi untuk membatalkannya, namun oleh mereka (pemilik 
motif) tidak dibatalkan, padahal mereka mendengarnya secara ahad, 
menurut pendapat asheh, tidak menunjukkan kebenaran #habar tersebut. 
Menurut pendapat kedua, hal tersebut menunjukkan kebenaran khabar. 
Karena sudah terwujud kesepakatan menerima #habar tersebut. Hal ini 
disangkal, bahwa kesepakatan menerima sebuah &babar hanya 
menunjukkan dugaan mereka bahwa &babar tersebut benar, namun tidak 
menunjukkan kebenaran #pbabar secara hakikat sebenarnya (nafs alamri). 
Contoh HR. Bukhari-Muslim tentang sabda Nabi SAW pada shahabat 
Ali kwj: 

San TA Ya gn Op Da gal 
"Kamu bagiku sepadan dengan Nabi Harun AS bagi Nabi Musa AS, 
hanya saja tidak ada nabi lagi sesudahku" 

Motif Bani Umayah yang telah mendengar hadits ini untuk rmembatalkan 
hadits ini sudah terakumulasi, karena hadits ini menunjukkan 
kekhalifahan Ali kwj yang mereka benci, sebagaimana kekhalifahan Nabi 
Harun AS atas Nabi Musa AS dalam ayat, «8 3 gai (Gantikanlah aku 
dalam mengurusi kaumku..!), namun mereka tidak membatalkannya. 


PERSELISIHAN ANTARA BERHUJJAH DAN MEN-TA WIL 
Ketika sebuah &hsbar terlontar, kemudian ulama berbeda sikap, 


sebagian menerima dan menjadikannya dalil, sebagian yang lain men- 
famiLnya, maka apakah hal tersebut menunjukkan kebenaran 
Maen khabar? 
1, Pendapat arbah menyatakan, tidak menunjukkan kebenaran khabar 
tersebut. Karena mengamalkan dalil madhnun setara dengan dalil 
magihu, dan pen-tawikan khabar dengan mengira-ngirakan tetap, 
bukanlah dalil bahwa khabar tersebut tetap. 
2. Pendapat kedua mengatakan, menunjukkan kebenaran #hahar. Karena 
sudah terwujud kesepakatan menerima #habar tersebut”, 


Beri ra ha tot ff Pendapat asah, bahwa orang yang 
aa Ae as 5 aah 05 endah banar di depan orang sejumlah 
FE bs Ys Pa 4) J3 mutawatir yang tidak mendustakannya serta 
Ke dana tidak ada faktor yang mendorong mereka untuk 

GA Ge naa 2 Hp diam, atau seseorang yang mengkhabarkan di 


2 (pid, hat. 339 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 203-304 
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Tu Y5 Ale 25 tempat yang terjangkau pendengaran Nabi 
& 5 sa & SAW, serta tidak ada faktor yang mendorong 
Sola 83 NS 6 Beliau mendiamkannya, adalah orang yang 

benar atas khabar yang dibawanya, 


KEBENARAN PEMBAWA KHABAR 

Manakala seseorang menyampaikan A#habar atas sesuatu yang 
terekam panca indra di depan orang banyak ('adad at-tawatur) dan mereka 
tidak mendustakannya, serta tidak ada motif yang mendorong mereka 
untuk diam, baik karena takut, mengharap sesuatu dari orang tersebut, 
atau ketidaktahuan atas &habar yang disampaikan, maka menurut 
pendapat 4shah, orang tersebut dianggap benar atas khabar yang 
dibawanya. Karena diam mereka menunjukkan pembenaran pada orang 
tersebut secara dat. Sehingga kbabar tersebut bernilai kebenaran, 
Pendapat kedua, diam mereka tidak menunjukkan pembenaran atas 
pembawa #babar tersebut, karena bisa jadi mereka diam dan tidak 
mendustakan tanpa sebab apapun. 

Begitu juga menunjukkan pembenaran pembawa #habar menurut 
versi arbah, seseorang yang mengkhabarkan di tempat yang terjangkau 
pendengaran Nabi SAW, serta tidak ada yang mendorong Beliau 
mendiamkan. Baik tentang perkara duniawi atau diniy (agama). Karena 
Nabi SAW tidak membiarkan seseorang melakukan kebohongan. 

Pendapat kedua, diamnya Nabi SAW tidak menunjukkan 
kebenaran pembawa kbabar. Baik dalam persoalan agama, karena bisa 
jadi Nabi SAW menjelaskannya atau mengakhirkan penjelasan yang 
berseberangan dengan apa yang telah disampaikan pembawa &habur. 
Atau dalam persoalan duniawi, karena bisa jadi Nabi SAW tidak 
mengetahui keadaan perkara tersebut. Seperti dalam persoalan 
pengawinan kurma, dalam HR. Muslim, 


Pe en Ya aa As asu daa 
23 PL HST JS A1 3 li: aa iba PenaNp : 2 
“Bahwasanya Nabi SAW pernah berjalan menjumpai kaum yang mengawinkan 
kurma. Dan Nabi SAW mengatakan, “Anduikan tidak kahan lakukan, pastilah 
menjadi baik”. Anas RA mengatakan, “kemudian kurma itu berbuah sangat jelek". 
(Suatu saat) Nabi SAW lewat dan berpapasan dengan mereka, Belian berkata, 
“Bagaimana yang terjadi dengan karma kalian”. Mereka menjawab, “Baginda dahulu 
mengatakan begini dan begini", Nabi SAW: bersabda, “Kalian lebih tahi mengenai 
persoalan duniawi kalian" 
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Pendapat ketiga, menunjukkan kebenaran pembawa khabar 
manakala dia mengkhabarkan perkara duniawi, bukan diriy (agama). 
Pendapat keempat, kebalikan pendapat ketiga. 

Kemudian manakala ditemukan motif atau faktor yang 
mendorong mereka untuk diam, semisal pembawa &habar tergolong 
penentang agama, sehingga pengingkaran tidak berfaidah, maka secara 
pasti tidak menunjukkan menunjukkan kebenaran pembawa khabar?”. 


Nani SAN Apa uh Adapun #habar yang diduga kebenarannya 
Tg adalah khabar wahid (ahad) yakni khabar yang 

6 FA al sg J4 393 tidak mencapai standar mutawatir, Termasuk 

2 f 2 dn say, Gi antaranya khabar mustafi Fdh, yaitu khabar yang 
Ie Tn SEN 33 Pena) tersebar dari seorang imam. Dan terkadang 
“hal seb. 8-2 42. dinamakan &habar masyhur. Paling sedikit 
oa 55 5 . SA perawi kbabar masghur adalah dua, menurut: 

BYG SE 51) Le ,b33 pendapat lain, hitungan lebih dari tiga. 
sai) pe3 Ki 22 Yi : Hina Permasalahan : &bahar ahad berfaidah yakin 
ea. engan disertai garinah. 


KHABAR AHAD DAN MASYHUR 

Jenis berikutnya adalah &babar yang diduga kebenarannya, artinya 
kebenaran #bahar ini tidak dipastikan, namun juga tidak mengandung 
kemungkinan benar dan bohong dengan kedudukan setara. Khabar ini 
disebut #habar wahid (ahad), yakni #habar yang tidak mencapai standar 
mutawatir. Baik perawinya satu atau lebih, menghasilkan faidah 
keyakinan melalui garinah terpisah atau tidak. 

Termasuk macam dari #habar ahad adalah mustafidh yaitu khabar 
yang tetsebar luas di tengah manusia dari imam yang terpercaya 
periwayatannya. Khabar ini disebut juga dengan masyhur menurut satu 
pendapat. Pendapat kedua, masyhur semakna dengan mutawatir. Pendapat 
ketiga, masybur adalah istilah berbeda dari mutawatir dan ahad. Dan 
menurut ulama pakar hadits, waiyhur lebih umum dibanding rmutawatir. 

Paling sedikit perawi khabar mustafidh adalah dua, menurut 
pendapat pakar figh. Menurut pendapat pakar ushul, minimal perawinya 
lebih dari tiga. Dan menurut versi pakar hadits, minimal tiga”. 


2 fpid, hal. 340-341 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol Il hal, 155- 
156 
3 id, hal. 341 
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FAIDAH YAKIN DALAM KHABAR AHAD DAN MASYHUR 
Ulama berselisih pendapat mengenai faidah keyakinan yang 
bersifat nadhari dalam &habar ahad. 

1, Pendapat grhah, tidak berfaidah yakin kecuali dengan disertai garinah, 
Seperti halnya seorang laki-laki yang mengkhabarkan kematian 
anaknya yang sudah diketahui kematiannya sudah dekat, dengan 
garinah tangisan, mempersiapkan kain kafan dan keranda rnayat. Dan 
tidak disyaratkan adilnya perawi #habar ahad, karena berpedoman 
pada garinah. 

2. Mayoritas ulama menyatakan, tidak berfaidah yakin secara mutlak. 
Baik dilingkupi garisah atau tidak. Pendapat ini juga dipilih oleh Imam 
At-Taj As-Subki dalam Syarh Al-Mukhtashar. 

3. Pendapat ketiga, berfaidah yakin secara mutlak dengan syarat adanya 
sifat adil, Karena dengan demikian, &babar ini wajib diamalkan. 
Kewajiban mengamalkan Ahabar yang berfaidah yakin, berdasar 
firman Allah SWT, 


(elu) Ale aed sa SANG 
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai | pengetahuan tentangnya” 


(va: Hai) HA) LO Ol 

“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka" 
Dalam dua ayat ini terdapat larangan mengikuti perkara yang tidak 
diyakini dan celaan mengikuti dugaan. Namun argumentasi ini 
disangkal, bahwa konteks ayat di atas adalah dalam persoalan yang 
tuntutan di dalamnya mengharuskan yakin, seperti ushuluddin. Juga 
karena dalam persoalan /xry, mengamalkan dugaan hukumnya 
diperbolehkan. 

4. Pendapat keempat, berfaidah keyakinan bersifat nadhan, apabila #habar 
ahad berupa mustafidh. Dalam hal ini, khabar mustafidh menjadi 
penengah antara mutawatir yang berfaidah keyakinan bersifat dharuri 
dan &habar ahad yang menghasilkan dugaan”. 


Pa DAA PAN TPI -“1 #4 A- Permasalahan : wajib mergamalkan 

SRG AR G9 JAN 3 khabar ahad dalam ala dan PE aa 

AN P3 3 8 Ela secara ijma'. Dan juga dalam beberapa 

Hn perkara agama dan duniawi, menurut 

Yi Ja aan Ah KA aka Terik 15 pendapat ashah, secara dalil nagii. Pendapat 
lain, secara dalil agii. 


4 (hid, hal. 342 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh A-Kawkab as-Sathi', hat. 306-307 
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MENGAMALKAN KHABAR AHAD 

Ulama menyepakati, wajib mengamalkan k&habar ahad dalam 
fatwa dan syahadah (persaksian). Setara dengan fatwa adalah hukum. Dan 
mengenai beberapa perkara agama dan duniawi lainnya, ulama berselisih 
pendapat. 

1. Menurut pendapat asbah, wajib mengamalkan #babar ahad. Meskipun 
bertentangan dengan giyas. Seperti. khabar tentang masuknya waktu 
shalat, najisnya air, &habar dokter tentang manfaat dan bahayanya 
sesuatu. Kemudian dalil kewajiban ini adalah dalil ag! saja, yakni 
bahwasanya Nabi SAW mengirimkan satu persatu sahabatnya kepada 
kabilah-kabilah dan seluruh penjuru untuk menyampaikan hukum- 
hukum agama, seandainya hukum mengamalkan khabar mereka tidak 
wajib, maka pendelegasian Nabi SAW tidaklah ada gurianya. Pendapat 
lain, selain dalil xag/ diatas juga disertai dalil ag#, yakni seandainya 
mengamalkan &habar ahad tidak wajib, maka kasus-kasus yang 
diriwayatkan secara ahad akan terbengkalai, padahal berjumlah sangat 
banyak. 

2. Pendapat kedua, tidak wajib mengamalkan secara mutlak, Karena 
meskipun dikatakan sebagai hujjah, namun hanya berfaidah dhan, 
padahal kita dilarang mengikuti dhan, sebagaimana dalam pembahasan 
terdahulu. 

3, Pendapat ketiga, tidak diamalkan dalam beberapa pad. Karena had 
ditolak sebab adanya keserupaan (1yxhha?), dan adanya kemungkinan 
bohong dalam #habar ahad merupakan syabhat 

4. Pendapat keempat, dari Hanafiyah, tidak wajib diamalkan dalam hal- 
hal berikut, 

a) Perkara yang umumnya dibutuhkan manusia, contoh HR. Ahmad, 

Maia 533 ia ga 
“Barangsiapa menyentuh kelaminnya, maka bendaklah dia bernudhu" 
Karena sesuatu yang pada umumnya dibutuhkan manusia akan 
banyak ditanyakan, sehingga dat menetapkan penukilannya 
mutawatir, karena adanya akumulasi faktor yang menuntut. 

b) Perkara yang amal perawinya berbeda, karena berbedanya perawi 
pastilah berdasar dalil. Contoh HR. Bukhari-Muslim dari Abi 
Hurairah, 

gaga wa 333 Abon ANA APA 
aan pa anjing minum pad wadah kalian semua, 
maka hendaklah dia membasuhnya tnjub kah” 
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Imam Ad-Daruguthni meriwayatkan dari Abi Hurairah, bahwa 
Beliau memerintahkan membasuh dari jilatan anjing sebanyak tiga 
kali. Menurut Beliau, yang shahih dari Abi Hurairah adalah tujuh 
basuhan. Perbedaan pendapat ini hanya terjadi manakala hadits 
yang diriwayatkan lebih dahulu. Jika lebih akhir atau tidak jelas, 
maka ulama sepakat mengamalkannya. 

Perkara yang bertentangan dengan giyas dalam keadaan perawinya 
bukan abli figh. Karena pertentangan ini mengunggulkan sisi 
kemungkinan bohong dalam kbabar. Imam Al-Amidi dan Ibn Al- 
Hajib dalam khabar yang bertentangan dengan giyas memilih 
pendapat ketiga yang memerinci. Apabila “af diketahui 
berdasarkan nash yang unggul dibandingkan khabar, dan “illat 
ditemukan secara pasti pada /ar'i, maka khabar yang berseberangan 
tidak diterima. Atau ditemukan secara dhar pada /ari, maka 
ditangguhkan. Dan jika tidak demikian, yakni $/at diketahui 
berdasarkan #stinbath, atau nash yang setara atau arjuh (diungguli), 
maka &habar yang berseberangan dapat diterima. Contoh HR. 
Bukhari-Muslim, 


2 edar Si as ye jae 3 na 3 sa Ja ya 
Pa Uya Ca, Ls33 ss Ot saka Ani 
Jangan kalian tidak memerah susu (jawa, ngembeng) onta dan kambing. Jika 
seseorang membelinya setelah adanya larangan, maka dia memiliki yang terbaik 


antara dua pilihan setelah diperas. Jika menghendaki, maka boleh menahannya, dan 
jika menghendaki, dia kembalikan dan (mengganti) satu sha? kurma" 


Mengembalikan kurma sebagai ganti dari susu' menyalahi giyas 
tentang kewajiban mengganti mis (benda yang serupa) atau giwah 
(nominal harga) bagi perusak barang orang lain”, 


ce si SEA $ftu4 Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 


mendustakannya ash/ (guru) pada far'i (murid), 


BER 3 5A (23) dimana murid tersebut mantap, tdak 


BA 


2 bid, 


360 


. Ne Sa menggugurkan khabar yang diriwayatkan. 
eri 3 Ten ga 35ye Karena seandainya keduanya berkumpul 
dalam persaksian, maka persaksian tidak 

Ea ditolak. 


hal. 343 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athor, vol |! hal. 158-153 
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PENDUSTAAN ASHL PADA FAR'IY 
Manakala seorang ash/ (guru) mendustakan periwayatan /fariy 

(mutid) atas sebuah #&pebar darinya, dimana fariy mantab bahwa #habur 

tersebut berasal dari ash) serta keduanya tergolong #siggah (adil- 

terpercaya), maka dipilah, 

Pertama, ash! mantab dengan pengingkarannya, semisal dengan ucapan, 

- berdusta padaku” atau “Aku tidak meriwayatkan kepadanya khahar 
”, Dalam hal ini ulama berselisih pendapat: 

1 Menurut pendapat terpilih, pendustaan itu tidak menyebabkan &babar 
yang diriwayatkan tereliminasi dan keluar dari standar ditetima. 
Karena dimungkinkan ash/ lupa setelah meriwayatkannya pada Jariy, 
sehingga masing-masing tidak cacat sebab pendustaan tersebut. 
Pendapat ini didasari dalil bahwa apabila keduanya berkumpul dalam 
persaksian, maka persaksian tidak ditolak. 

2. Pendapat kedua, pendustaan tersebut menjadikan #hahar tereliminasi 
dan keluar dari standar diterima. Karena salah satu dari as4/ dan fariy 
dipastikan bohong, dan dimungkinkan yang berbohong adalah far'1y, 
sehingga #habar yang diriwayatkannya tidak tetap (diakui). 


Kedua, ash! tidak mantab, dalam arti ragu-ragu meriwayatkan atau 
menduga tidak meriwayatkan pada /ariy, Maka lebih layak diterima 
dibandingkan perincian pertama, karena dimungkinkan ash/ lupa. 
Pendapat ini adalah versi mayoritas. Pendapat lain, tidak diterima, seperti 
dalam syahadah (persaksian). 

Kemudian manakala jariy menduga (dhan) adanya periwayatan 
dari ash, sedangkan ash/ mantab mengingkarinya, maka khabar jelas 
ditolak. Dan jika ash/ menduga meriwayatkannya, maka terjadi 
pertentangan, dimana secara hukum asal periwayatan tidak pernah ada. 
Imam Al-Hindi menambahkan perincian, apabila feriy ragu-ragu, maka 
kbabar dipastikan ditolak. Dan jika fer'iy menduga, dan ash) ragu-ragu, 
maka termasuk yang diperselisihkan ulama”, 


, apabila tidak diketahui satu Sa yakni 

1 Ti Ta 3. 2 manakala tnajlis diketahui ada banyak. Jika tidak 
3 2 sel Na bag 3 san ini, maka menurut pendapat terpilih, 
2 tidak diterima, apabila perawi selain yang 

Ka ata » diss TE ME menambahi sekaliber orang yang tidak lalai atas 
tambahan semacam itu secara adat atau 


2 rbid, hal. 344 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh A-Kawkab as-Sothi', hal. 311-312 
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GEN SSS 3 SE gl 
s5 23 Khas Na 233 
aa 2 bas CAS 

LS Ii A3 SE Uk 

3 Sah ba se 1 nita Tha 
B3 Sa Sl 3 Sir 
OS In SAI 


2 ea 


Sab 


aj 
ss 
| Tg 


G3 


33 


'3 
ol sh &L3 2ae13 
Weda 


Ka 


BISA ani se tg 


terakumulasi alasan untuk menukilnya. Apabila 
perawi yang tidak menyebutkan tambahan lebih 
kuat hapalannya, atau menjelaskan tentang tidak 
adanya tambahan dengan penjelasan yang bisa 
diterima, maka dua khabar yang diriwayatkan 
dinyatakan bertentangan. 


Menurut pendapat abah, apabila seorang perawi 
meriwayatkan tambahan pada satu kesempatan, 
namun meninggalkannya pada kesempatan yang 
lain, atau seorang perawi meriwayatkan 
tambahan berbeda dari perawi lain, maka 
periwayatannya diterima, Sedangkan jika 
penambahan menyebabkan perubahan atas #'rab 
dari lafadz yang lain, maka dua khabar dianggap 
bertentangan, 

Menurut ashah, pembuangan sebagian khabar 
diperbolehkan menurut mayoritas, kecuali 
| sebagian khabar tersebut terkait dengan sebagian 
yang lain. | 

Apabila seorang perawi memusnadkan khabar, 
dan perawi lain memursalkannya, maka statusnya 
seperti masalah penambahan. 


PENAMBAHAN DALAM KHABAR 
Seorang perawi adil yang menambahkan sesuatu dalam sebuah 


kehabar, dirmana tambahan tersebut tidak disebutkan para perawi adil 

lainnya, maka diperinci sebagai berikut, 

Pertama, tidak diketahui mereka berada satu majlis dari Nabi SAW. Baik 

jelas diketahui terjadi dalam beberapa majlis, atau tidak jelas keduanya, 

maka penambahan tersebut diterima. Karena ada kemungkinan Nabi 

SAW menyebutkan penambahan tersebut dalam satu majlis, dan di majlis 

yang lain Beliau tidak menyebutkannya. 

Kedua, diketahui bahwa mereka berada dalam satu majlis. Dalam hal ini 

ulama berselisih pendapat, 

1. Ditolak apabila perawi yang tidak meriwayatkan tambahan sekaliber 
orang yang tidak lalai atas tambahan semacam itu. Juga ditolak apabila 
tuntutan untuk menukil menjadi terakumulasi. Pendapat ini versi Al- 
Mukhtar. Apabila perawi yang tidak menyebutkan tambahan lebih 
kuat hapalannya, atau menjelaskan tentang tidak adanya tambahan 
dengan penjelasan yang bisa diterima, semisal, “Aku tidak penah 
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mendengar tambahan tersebut”, maka dua kbabar yang diriwayatkan 
dinyatakan bertentangan. 

2. Ditolak secara mutlak, karena perawi yang menampilkan tambahan 
dimungkinkan salah. Disampaikan kalangan Hanafiyah, 

3. Tambahan tersebut diterima secara mutlak, karena dimungkinkan 
perawi yang tidak menambahkan lupa. Pendapat ini versi yang 
masyhur dari Imam As-Syaffi, dan Imam Al-Khathib 
meriwayatkannya dari Jumhur ahli figh dan hadits. Karena perawi 
yang tidak menampilkan tambahan dimungkinkan salah. 

4. Diterima, apabila perawi yang tidak meriwayatkan tambahan sekaliber 
orang yang tidak lalai atas tambahan semacam itu. Disampaikan Imam 
Amidi dan Ibn Al-Hajib. 

5. Ditangguhkan, karena dalil-dalilnya saling bertentangan. 


Kemudian apabila terjadi kasus, seorang perawi meriwayatkan 
tambahan pada satu kesempatan, namun meninggalkannya pada 
kesempatan yang lain, atau seorang perawi meriwayatkan tambahan 
berbeda dari perawi lain, maka diperinci sebagai berikut: 

1. Jika jelas diketahui terjadi dalam beberapa majlis, maka ulama sepakat 
tambahan tersebut diterima, 

2, Jika tidak diketahui terjadi dalam beberapa majlis, meskipun diketahui 
terjadi pada satu majlis, maka menurut pendapat ashah, diterimna, 
karena pada kasus pertama, dimungkinkan tidak adanya tambahan 
sebab perawi lupa, dan pada kasus kedua, karena perawi yang 
menambahkan memiliki petigetahuan yang lebih. Pendapat kedua, 
tidak diterima, karena pada kasus pertama, dimungkinkan 
penambahan tersebut adalah kesalahan, dan pada kasus kedua, karena 
perawi tersebut berbeda dengan rekan perawi lain. Dan pendapat 
terakhir, menangguhkan pada kasus pertama, sedangkan kasus kedua 
di-giyas-kan pada kasus pertama. 


Sedangkan jika penambahan menyebabkan perubahan atas i'yab 
dari lafadz yang lain, maka dua khabar dianggap bertentangan, dan salah 
satunya tidak diterima tanpa adanya murajih (faktor yang 
mengunggulkan). Pendapat lain menyatakan diterima, sama seperti yang 
tidak ada perubahan 7rab. Contoh HR. Bukhari-Muslim, 

PA Se EL BA 3 Cin MIE Jai J,5 53 
"Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah dengan membayar satu sha' dari kurma” 
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Seandainya ada periwayatan lain menggunakan redaksi, #2 Ai dimana 
tambahan «425 merubah #'rab kata &2 dari nashab menjadi jet”, 


PEMBUANGAN SEBAGIAN KHABAR 
Pembuangan sebagian #habar diperbolehkan bagi seorang perawi 
menurut pendapat ashah, kecuali sebagian £babar tersebut terkait dengan 
sebagian yang lain, maka ulama sepakat tidak memperbolehkan 
pembuangan, karena akan merusak makna yang dikehendaki. 
Sebagaimana ketika menjadi ghayah atau mustatsna, seperti dalam HR. 
Bukhari-Muslim,. 
AL B2 Let on o2 te, ata #. gt 
BE Ala ba ASI 
“Bahwasanya Nabi SAW melarang menjual buah-buahan sampai warnanya memerah" 
Dan HR. Muslim, 
Te mek es ca me Aina ai 
Hata AA Jian Da 935 33 Vp3I B3 Yg abah Lb BI yaa Y 
(Jangan kalian menjual emas dengan emas, perak dengan perak, kecuali anhana dengan 
limbangan, saling menyamai dan setara benjaknya” 
Dan jika tidak terkait dengan sebagian yang lain, maka boleh dibuang, 
karena dianggap seperti #babar yang berdiri sendiri. Pendapat lain, tidak 
diperbolehkari, karena dimungkinkan penggabungan tersebut ada faidah 
yang akan hilang sebab dipisah. Contoh pembuangan sebagian khabar, 
HR. Abi Dawud, 
ena JAN BU 3A 
“(Laut) adalah yang swci cirnya.dan halal bangkainya” 
Dalam periwayatan diperbolehkan membuang kalimat 4£4 ji, karena 


kalimat sebelumnya berdiri senditi dalam memberikan Gsldah tentang 
sucinya air laut? 


KONTRADIKSI MUSNAD-MURSAL, MAUOUF- : 

Apabila seorang perawi me-musrad-kan khabar pada Nabi SAW, 
dan perawi lain me-wursalkannya dengan tidak menyebutkan perawi 
sahabat, atau me-marfe-kannya pada Nabi SAW, dan yang lain me- 
masguf-kannya pada sahabat atau tingkatan di bawahnya, maka pe-musnad- 
an dan pe-mursalan tetsebut statusnya seperti penambahan di atas. 
Dengan perincian sebagai berikut, 


ia 'bid, hal. 345-346 dan Jalaf Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami'?, vol Il hal. 140-143 
2 bid, hal. 347 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jom'i oJawami", vol II hai. 144 
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Apabila diketahui majlis terapat mendengarkan hadits dari guru lebih 
dari satu, maka diterima, karena dimungkinkan guru melakukannya 
pada satu kesempatan, tidak dalam kesempatan yang lain. Dan #habar 


tersebut ditcrirma menurut pendapat yang unggul. 


2. Apabila tidak ada kejelasan satu atau beberapa majlis, maka juga 


3 


diterima, karena umumnya hal itu terjadi pada beberapa majlis. 
Apabila diketahui satu majlis, maka pendapat pertama mengunggulkan 
pe-musnad-an dan pe-marju-an. Pendapat kedua, mengunggulkan pe- 
marsalan dan pe-maxgufan. Pendapat ketiga menangguhkan. Dan 
pendapat keempat, apabila perawi yang me-mursal-kan atau me-manguf. 
kan umumnya tidak lalai menyebutkan pe-eysnad-an dan pe-marfu"an, 
maka tidak diterima. Dan jika sebaliknya, maka diterima. Kemudian 
apabila mereka lebih kuat hapalannya, atau menjelaskan tentang tidak 
adanya pe-mssnad-an dan pe-marfu-an dengan penjelasan yang bisa 
diterima, semisal, “Aku tidak penah mendengar guru me-masuad kan 
atau me-warju-kan hadits ini” maka dua model khabar yang 
diriwayatkan dinyatakan bertentangan? 


7. 


ia Aga 2. Aa # S5 Apabila seorang dari golongan shahabat 


Sl 


mengarahkan #habar yang diriwayatkannya pada 
Pr salah satu dari dua kemungkinan maknanya, 
ale Ja ss maka &habar diarahkan pada makna tersebut, 


Aan: Lks Ih wu apabila kedua makna bertentangan. Dan apabila 


PE EUR Op aka G 
3 & pas 


kedua makna tersebut tidak bertentarigan, maka 
statusnya seperti lafadz masytarak dalam hal 
mengarahkan pada kedua maknanya. Kemudian 
jika orang tersebut mengarahkan #hebar yang 
diriyayatkannya pada selain makna dhahir, maka 
tetap diarahkan pada makna dhahir-nya, menurut 
pendapat ayhah. 


ARAHAN MAKNA SHAHABAT 
Manakala seorang perawi dari golongan shahabat"” meriwayatkan 
khabar yang di dalamnya terdapat lafadz musyiarak, kemudian 
mengarahkannya pada salah satu dari dua maknanya, maka dipilah, 
1. Apabila dua makna tersebut bertentangan, maka arahan makna 
tersebut diikuti. Karena secara dhahir orang tersebut mengarahkan atas 


2 Ipid, hal. 347 


Mengecualikan selain shahabat, karena garirah bagi shahabat rampak lebih dekat. 
Menurut pendapat lain, perawi dari kalangan tabi'in disamakan hukumnya. 
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dasar garinah, Imam Abu Ishag As-Syairazi dalam hal ini 
menangguhkan. Beliau mengatakan, “dalam hal ini perlu dikaji ulang, 
karena ada kemungkinan orang tersebut mengarahkan karena 
menyesuaikan pendapatnya sendiri”. 


. Apabila kedua makna tersebut tidak bertentangan, maka menurut 


pendapat grbah, statusnya seperti lafadz masytarak, yakni diarahkan 
pada kedua maknanya menurut pendapat yang unggul. Dan tidak 
boleh membatasi pada arahan makna perawi saja, kecuali mengikuti 
pendapat bahwa madzhab perawi dapat mentakhsish. 


Selanjutnya apabila #pabar yang diriwayatkan tidak menggunakan 


lafadz musytarak, namun menggunakan lafadz yang memiliki makna 
dbahir, kemudian seorang perawi dari kalangan shahabat mengarahkan 
pada selain makna dhahir-nya (makna ta'wil), seperti mengarahkan lafadz 
pada rnakna rmajaz, atau mengarahkan gmr (perintah) pada makna 
sunnah, maka ulama berselisih pendapat: | 


1. 


Menurut pendapat ashah, arahan tersebut tidak diikuti dan tetap 
menggunakan makna dhahir-nya. Dalam persoalan inilah Imam As- 
Syafii mengatakan) “Bagaimana aku bisa mengesampingkankan 
khabar, karena ucapan seseorang yang seandainya aku hidup di 
masanya, pastilah aku akan berbantah dengannya”. 


. Pendapat kedua dari mayoritas Hanafiyah, diarahkan pada te'wilnya 


secara mutlak, karena orang tersebut mengarahkan demikian karena 
ada dalil. 


. Pendapat ketiga, dari Imam Abu Al-Husain Al-Bashri, diarahkan pada 


tawil, apabila orang tersebut mengarahkan #awi! karena 
pengetahuannya atas tujuan Nabi SAW melalui perantara yartah yang 
disaksikannya”. 


15, 8 , je A Wali, Permasalahan: tidak diterima periwayatan 


orang yang cacat akalnya, kafir, dan juga anak 


Pai 8 P0 kecil, menurut pendapat Ashah. 
Pn MN 2 : $-2 Pendapat asbah, diterima periwayatan ariak kecil 
LO “ 5 yang menghafalkan, kemudian menjadi baligh, 
# £ ” 


: 33 :. sn SSB IG dan menyampaikan  hafalannya. Juga 


2 ! periwayatan ahli bid'ah yang mengharamkan 
9 ESL 0yalp SASII berbohong dan bukan termasuk orang yang 
mengzejak orang lain mengikuti bid'ahnya, serta 


Wa3 Ja Gan GEla 21255 tidak divonis kufur sebab bid'ahnya. Juga 


A (pig, hal. 348 dan Jalal as-Suyuthl, Syarh Al-Kowkab as-Sathi', hal. 316 
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Ja Kn wal HE 3 diterima periwayatan seseorang yang bukan ahli 


figh, meskipun menyalahi giyas. Serta orang 


Fs (3 sand PS & yang menyepelekan persoalan selain hadits. 


Snasan H3 Ae 33 3 


— 


Diterima juga periwayatan orang yang 
memperbanyak riwayat, dalam posisi dia jarang 


Pet 643 dial 52 22 | bergaul dengan para ahli hadits, apabila 


Peang didapatkannya kadar sebanyak 
Pn 2 aa (3 itu dalam rentang waktu selama bergaul. 


MEREKA YANG DITERIMA DAN DITOLAK PERIWAYATANNYA 


Berikut ini perincian orang yang ditolak dan diterima 


periwayatannya, disertai silang pendapat di dalamnya. 
1. Tidak diterima periwayatan orang yang cacat akalnya, seperti orang 


Ixs) 


gila, karena orang semacam ini tidak dimungkinkan menjaga dari 
cacat. Baik gilanya terus menerus atau terputus-putus dan 
mempengaruhi di waktu sadar. 


. Tidak diterima periwayatan kafir, meskipun diketahui taat beragama 


dan menjaga diri dari kebohongan. Karena secara umum sifat keadilan 
dari orang ini sudah tidak ada, sedangkan derajat periwayatan adalah 
mulia, tidak membutuhkan orang kafir. Namun apabila saat kafir dia 
menghapal, kemudian menyampaikannya setelah masuk islam, maka 
diterima. 


. Tidak diterima periwayatan anak kecil yang mencapai usia tamyig, 


menurut pendapat Ashah. Karena manakala dia mengetahui dirinya 
tidak terkena fa&bif (tuntutan), terkadang dia tidak menjaga dari 
kebohongan, sehingga dia tidak dapat dipercaya. Pendapat lain, 
diterima apabila diyakini menjaga dari berbohong. Apabila anak kecil 
tersebut menghafalkan, kemudian menjadi baligh, dan menyampaikan 
hafalannya, maka diterima rneturut pendapat shah. Versi lain, tidak 
diterima, karena usia kecil merupakan madhinnah (persangkaan) tidak 
akuratnya hafalan dan tidak menjaga kebohongan. 


. Ditetima periwayatan ahli bid'ah yang mengharamkan berbohong, 


tidak mengajak orang lain mengikuti bid'ahnya, dan tidak divonis 
kufur sebab bid'ahnya, Pendapat lain, tidak diterima secara mutlak. 
Pendapat ketiga, kecuali orang yang mengajak orang lain mengikuti 
bid'ahnya. Karena dimungkinkan mereka memalsukan £hehar sejalan 
dengan bid'ahnya. Sedangkan ahli bid'ah yang tidak mengharamkan 
berbohong, maka tidak diterima, baik dinyatakan kufur sebab 
bid'ahnya ataupun tidak. Juga yang mengharamkan berbohong, 
namun dinyatakan kufur, menurut mayoritas seperti kelompok 
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mujassim (yang menyematkan sifat makhluk pada Allah SWT). Karena 
kualitas bid'ah mereka tidak bisa ditolerir. 

, Diterima periwayatan seseorang yang bukan ahli figh, meskipun 
menyalahi 'giyas, menurut pendapat ashah. Pendapat lain, dari 
Hanafiyah, tidak diterima dalam persoalan yang menyalahi giyas. 

. Diterima periwayatan orang yang menyepelekan persoalan selain 
hadits, menurut pendapat asbhah, Dalam arti menyepelekan 
pembicaraan antar manusia, namun menjaga hadits Nabi SAW. 
Pendapat lain, riwayat orang ini ditolak secara mutlak. Karena setiap 
tindakan menyepelekan akan menyeret seseorang menyepelekan 
hadits Nabi SAW. 

, Diterima juga periwayatan orang yang memperbanyak riwayat, dalam 
posisi dia jarang bergaul dengan para ahli hadits, apabila 
memungkinkan didapatkannya kadar sebanyak itu dalam rentang 
waktu selama bergaul. Jika tidak memungkinkan, maka tidak diterima, 
karena jelas kebohongannya”. 


Ia 3 Tae III 253 
S3 ii 2 ah 
JtE3 Wala Jpegs papah 


Iran 


dy 


Syarat seorang perawi adalah sifat adil, yakni 
karakter kuat yang mencegah seseorang 
melakukan beberapa dosa besar dan dosa kecil 
yang rendah, seperti mencuri sesuap nasi, dan 
etika rendah yang mubah, seperti kencing di 
jalan. Dan menurut pendapat ashah, tidak 
diterima perawi yang sifat adilnya tidak 
diketahui secara batin, yakni yakni almastur 
(tertutup keadilannya), perawi yang sifat 
adilnya tidak diketahwi secara dhahir-batin, 
dan perawi yang tidak jelas sosoknya. Namun 
apabila ada sekaliber orang seperti As-Syaffi 
mensifatinya sebagai orang terpercaya, atau 
dengan menafikan kecurigaan, maka diterima 
menurut pendapat arhah. Ha) ini sebagaimana 
orang yang dalam keadaan xdgar melakukan 
perbuatan yang wadhann (diduga) atau magiku" 
(dipastikan) menyebabkan fasik. 


SYARAT PERAWI DAN DEFINISI ADALAH 
Termasuk syarat seorang perawi adalah bersifat adil, yakni 
karakter kuat yang mencegah seseorang melakukan beberapa dosa besar 


2 hid, hal. 349-350 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i ai-JawamtP, val Il hal. 146 
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dan dosa kecil yang rendah, seperti mencuri sesuap nasi, dan etika rendah 
yang mubah, seperti kencing di jalan yang makruh hukumnya dan makan 
di pasar bagi selain penghuni pasar. Dengan melakukan salah satu dari 
beberapa perkara tersebut, maka sifat adil menjadi hilang. 

Sedangkan dosa kecil yang tidak rendah, seperti berbohong yang 
tidak bernilai #adlarai, dan memandang wanita yang bukan mahram, 
maka tidak menghilangkan sifat adil, kecuali dilakukan terus menerus dan 
tha'at-nya tidak lebih dominan dari maksiatnya. 


PERIWAYATAN AL-MAJHUL 

Al-Majhul adalah orang yang tidak diketahui identitas atau 
kredibilitasnya sebagai seorang perawi, Dalam hal ini mengenai diterima 
atau tidaknya periwayatan a/-majhul, disesuaikan dengan klasifikasinya. 

Pertama, al-majhul bathinan, yakai perawi yang sifat adilnya tidak 
diketahui secara batin, dan hanya adil secara lahiriyah saja. Disebut juga 
dengan aklmastur (tertutup keadilannya). Hal ini manakala ada dua orang 
atau lebih meriwayatkan dari perawi ini, namun belum sepenuhnya dinilai 
adil. Ulama bersclisih pendapat mengenai status periwayatannya, 

1. Menurut pendapat ashah, tidak diterima, karena syarat diterimanya 
periwayatan berupa sifat adil tidak terpenuhi secara nyata. 

2. Pendapat kedua, diterima. Pendapat ini diklaim ashah versi ahli hadits 
dan juga pendapat imam Abi Hanifah, Ibn Faurag dan Salim (Ar- 
Razi), serta dishahihkan Imam Ibn As-Shalah dalam Al-Mukhtashar 
dan Imam An-Nawawi dalam Syarh Al-Muhaddzab. Karena 
mencukupkan dugaan terpenuhinya syarat. Dugaan adil secara batin 
diperoleh dari keadilan lahiriyahnya. 

3. Pendapat ketiga, ditangguhkan, sampai jelas kredibilitasnya melalui 
penelitian. Imam Haramain mengatakan, apabila perawi tersebut 
meriwayatkan hukurn haram, maka wajib menunda sampai ada 
kejelasan. 


Kedua, almajhul dhabiran wa bathinan, yaitu perawi yang sifat 
adilnya tidak diketahui secara dhahir-batin. Hal ini manakala perawi 
tersebut dikenal sosoknya, sebab ada dua perawi adil yang meriwayatkan 
darinya. Dalam hal ini periwayatannya menurut #shap ditolak. Pendapat 
lain, diterima, karena berbaik sangka pada seorang perawi. 

Ketiga, majhs! al-'ain, yaitu seseorang yang periwayatan darinya 
dilakukan satu orang saja. Definisi ini disampaikan Irmam As-Suyuthi. 
Definisi lain dari Imam Az-Zarkasyi yang dikutip pensyarah adalah 
seseorang yang tidak disebutkan namanya, seperti “diriwayatkan dari 
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seorang laki-laki”. Dalam hal ini ulama sepakat periwayatannya ditolak, 
Karena selain tidak jelas sosoknya, keadaan dan sifatnya juga tidak jelas. 

Hanya saja manakala pakar hadits sekaliber As-Syafi'i mensifati 
majhul al-'ain sebagai orang terpercaya, seperti statemen Imam Hanya 
dalam banyak hadits, “Seorang yang terpercaya telah mengkhabariku” 
maka menurut pendapat ashah, periwayatannya diterima. Berbeda dengan 
imam as-Shairafi dan Al-Khathib. Karena ada kemungkinan ada pencacat 
yang tidak diketahui oleh orang yang mensifatinya. Dan juga diterima 
ketika pakar sekaliber As-Syaffi mengatakan, “Aku tidak mencurigainya 
berbohong”. Imam Ad-Dzahabi mengatakan, kata-kata tersebut bukan 
legitimasi kejujuran seseorang. 

Keempat, akmajhul ismuh wa nasabuh, yaitu orang yang tidak 
diketahui nama dan nasabnya, namun sosoknya dan keadilanny diketahui. 
Periwayatan orang ini diterima, seperti penjelasan Imam Al-Khathib dan 
dirantabi oleh Imam An-Nawawi, 


PERIWAYATAN PELAKU KEFASIKAN 
Seseorang yang melakukan perbuatan penyebab kefasikan dalam 


keadaan ma'dzur (ada udzur), maka status periwayatannya diperselisihkan. 

1. Pendapat ashah, dapat diterima, baik dalil yang menunjukkan kefasikan 
bersifat dhanniy (dugaan), seperti minum nabidh (minuman keras dari 
selain perasan anggur), atau gath'y (pasti), seperti minum #hamr. Dan 
baik orang tersebut meyakini boleh atau tidak meyakini apapun, 
Karena dia dimaafkan atas ketidaktahuannya. 

2. Pendapat kedua, tidak diterima secara mutlak, karena telah melakukan 
tindakan penyebab kefasikan, meskipun meyakini boleh. 

3. Pendapat ketiga, diterima dalam perkara yang dalilnya bersifat dhanniy 
(dugaan), bukan gatp 4 (pasti). 


Sedangkan orang yang melakukan perbuatan penyebab kefasikan 
dalam keadaan mengetahui hukum haramnya, tnaka dipastikan 
periwayatannya tidak diterima”, 


OTa ob n ga pan PU AT peta Menurut pendapat terpilih, bahwa dosa 
ala K5 ASI NA ea PenApat NP 
Ta. ' 2 2 besar adalah perbuatan yang pada umumnya 


Il, 3 k13 WE tapi 2 ditetapkan ancaman secara khusus. Seperti 
23 2 4 ja membunuh, zina, Ayah (setubuh anus), 


Fe R3 Sara P3 minum khamr dan perkara memabukkan, 
: : mencuri, ghashab, menuduh zina, mengadu 
3 jhid, hal. 352 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kowkab as-Sothi, hal. 319-320 
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domba, persaksian palsu, surmpah palsu, 
memutus silaturahim, durhaka pada orang 
tua, lari dari barisan perang, mengambil 
harta anak yatim, berkhianat, mendahulukan 
dan mengakhirkan shalat dari waktunya, 
berbohong pada Nabi SAW, memukul 
muslim lain, mencaci shahabat, 
menyembunyikan persaksian, suap 
menyuap, membiarkan istri berbuat asusila, 
membiarkan selain istri berbuat asusila, 
mengorbankan orang lain pada orang 
dzalim, menolak berzakat, putus asa dari 
rahmat Allah SWT, merasa aman dati 
balasan Allah SWT, sumpah dzihar, 
memakan bangkai dan daging babi, 
meninggalkan puasa Ramadhan, membegal, 
sihir, riba, dan melakukan dosa kecil terus 
menerus. 


PEMBAHASAN DOSA BESAR 

Perdebatan tentang pendefinisian dosa besar belur mencapai 
titik kesimpulan yang memuaskan. Imam Ibn “Abd As-Salam 
mengatakan, “Aku tidak melihat dosa-dosa besar dapat terbatasi oleh 
definisi”, dalam arti belum ada satu definisi pun yang terlepas dari 
gugatan, Berikut sebagian definisinya, 

1. Dosa besar adalah perbuatan yang secara khusus ditetapkan ancaman 
dalam Al-Guran maupun As-Sunnah. Definisi ini lebih banyak 
dijumpai dalam kasus-kasus dosa besar, serta lebih sesuai saat 
disampaikan secara perincian. Sejalan dengan statemen Imam Ibn 
Abbas, “Setiap dosa yang Allah SWT memastikan neraka, murka, 
laknat, atau siksaan adalah dosa besar”. 

2. Dosa besar adalah perbuatan yang di dalamnya dikenai sangsi pad. 
Imam Ar-Rafii mengatakan bahwa ulama lebih cenderung 
mengunggulkan definisi ini. 

3. Dosa besar adalah segala bentuk dosa, Disampaikan Al-Ustadz Abu 
Ishag, Gadhi Abu Bakar, Ibn Al-Ousyairi, dan diriwayatkan Imam Ibn 
Faurag dari Asyariyah, serta dipilih Imam As-Subki. Mereka 
meniadakan istilah dosa kecil. Memandang besarnya kesalahan orang 
yang mendurhakai Allah SWT serta pedihnya siksaan yang diterima. 

4. Dosa besar adalah setiap dosa yang menyimpulkan bahwa pelakunya 
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memiliki kepedulan agama yang rendah dan tipis rasa 
keberagamaannya. Disampaikan oleh imam Haramain. 


Beberapa definisi di atas adalah pengertian dosa besar dalam 
konteks masih disertai iman. Sedangkan mengenai jumlah dosa besar, 
ulama juga berselisih pendapat. Imam Ibn “Abbas menyebutkan sampai 
sekitar tujuh puluh, Imam Said Ibn Jubair menyebutkan sampai sekitar 
tujuh ratus, pendapat lain empat puluh, dan lain sebagainya. Berikut 
perincian sebagian dosa besar selain kekafiran sebagai dosa paling besar, 
1. Membunuh, baik yang 'amd (sengaja) atau syibh 'amd (serupa sengaja), 

bukan khatha' (kesalahan). 
2. Berzina, berdasar HR. Bukhari-Muslim: 


Pati 383 dia YES OI 6 Zi Sis 31 SI & As ya 


Pa 


k 
BB Ser BI aa ana SI BE Ai, FE TE 


"Seorang lelaki berkata, “Ya Rasulallah, dosa apakah yang paling besar di 
hadapan Allah SWT?. Nabi SAW menjawab, “Menyembah sekutu bagi Allah 
SWT, sedangkan Dia. menciptakanmu", Lelaki. itu bertanya, “Kemudian apalapi?”. 
Nabi SAW menjawab, "Membunuh anakmu karena takut makan bersamamu". 
Lelaki itu bertanya lagi, “Kemudian apalagi?”. Naki SAW menjawab, “Menginai istri 
letanggamu". 


Dan firman Allah SWT, 
Y5 Sy NIA #35 JI EN IA V3 SET Wal da Ih jadi 
(Mob) G3 
"Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, da tidak berzina” 


3. Liwath (sodomi), karena telah menyia-nyiakan benih keturunan, 
sebagaimana zina. Dalam HR. Ibn Jamaah, 
ba Saki JA YA dala JAE Jaan ga 
“Siapapun yang kalian temukan mengerjakan perbuatan (limath) seperti kaum 
Nabi Luth as, maka bunublah yang melakukan dan yang dijadikan sasaran” 


4. Minum A&harir, yakni hasil fermentasi perasan anggur, meskipun 
sedikit dan tidak memabukkan. 

5. Minum perkara memabukkan, seperti yang terbuat dari rendaman 
anggur kering dan lain-lain. Berdasar HR. Muslim, 
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“ Se Intan & 5 PU a35 Ito ant UE 0 0 Te 8 
Al Jp GE JG Tb Ia Kain Ol SUN rs 3 IiiB abi IE SI 
SEN gal isa Jera Lb t3 
"Sesungguhnya pada Allah SWT ada ancaman pedih bagi orang yang meminum 
perkara yang menabukkan, untuk memberinya minim dari thinah al-khabal. 


Shababat bertanya, “Wahai Rasulallah, apakah thinah al-khabal?. Nabi SAW 
menjawab, "keringat penghuni neraka”. 


. Mencuri dengan kadar barang seharga seperempat mifsgal, 


Ie 


(PA 2 as) Wsas LAESU MG GG 
(Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya” 


, Ghashab, sabda Nabi SAW dalam HR. Bukhari-Muslim: 


Fl Ep ai z “3 a£ » #0 ee 0 
Eee pia oa Kaali F3 AJAK AE LE se Ip UR ab 3 
"Barangsiapa mengambil sejengkal tanah secara dzalim, maka Allah SWT akan 
mengalungkan tanah itu padanya kelak di bari kiamat dari tujuh lapis bumi" 


Segolongan ulama membatasi dengan kadar batang seharga 
seperempat mifsga/, seperti dalam pencurian. 


. Menuduh zina, selain pada Sayyidah “Aisyah, sebab menuduh zina 


pada Beliau menyebabkan kufur, karena mengandung pendustaan Al- 
Ouran. Mengecualikan tuduhan suarni pada istrinya yang diketahui 
berzina, maka hukumnya boleh, bahkan wajib jika istri melahirkan 
anak yang diyakini bukan dari dirinya. Imam Al-Halimi mengatakan 
bahwa menuduh wanita kecil, budak wanita, wanita merdeka yang 
merusak harga dirinya, kesemuanya termasuk dosa kecil. Karena kadar 
idza' (menyakiti) pada mereka lebih ringan. Dan Imam Ibn “Abd As- 
Salam mengatakan, menuduh zina atas orang yang terjaga harga 
dirinya di tempat sepi, dan tidak ada yang mengetahuinya selain Allah 
SWT dan malaikat hajadzah termasuk dosa kecil. 
. £ 
(en) ol Oya Ga GI 
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat gina)” 


. Mengadu dotba, adalah menceritakan ucapan sebagian orang kepada 


yang lain dengan tujuan merusak antar mereka. Nabi SAW bersabda: 


"Tidak akan masuk surga, seseorang Yang mengadu. domba” 


10.Persaksian palsu, karena dalam beberapa hadits, Nabi SAW 


menggolongkannya sebagai dosa besar dan terbesar, 
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11.Sumpah palsu, dalam HR. Bukhari-Muslim, Nabi SAW bersabda, 
Sob SAE yag ai 35 AA pentet Ju IE Ma Ii 
“Barangsiapa bersumpah atas barta seorang muslim dengan tanpa (alasan) yang 
benar, maka dia akan berjumpa dengan Allah SWT dalam keadaan murka 
kepadanya” 
AI JUS TERI AE 3333 EN AIM SEGI AI dina mk te GS AE GA 
z PN an IG z 2 iri 280 go 5 
SI ja Kai S5 Op Ea J,43 Gaet Wb 3S Os Jas 
"Barangsiapa mengambil bak orang seorang muslim dengan sumpahnya, maka 
Allah SWT menetapkan baginya neraka dan mengharamkan baginya surga. Seorang 
laki-laki bertanya pada Belian, “Meskipun perkara sedikit wahai Rasulallah?. Nabi 
SAW menjawat, “Meskipun sebatang kayu arak". 
12.Memutus silaturahim, dalam HR. Bukhari-Muslim, Nabi SAW 
bersabda, 
S3 Ea Y 
“Tidak akan masuk surga, seseorang yang menintus silaturahim" 
13.Durhaka pada orang tua, katena dalam beberapa hadits, Nabi SAW 
menggolongkannya sebagai dosa besar dan terbesar. 
14.Lari dari barisan perang, karena hal ini termasuk tujuh macam dosa 
besar yang merusak dalam HR. Bukhari-Muslim, 


SA NYA A3 al Umi J5 JAN akh DA sial KAI SESI 
SIG stan! Sliz ASI A3 A5 UI B5 edi yu Sh 
aa) 


“Jaubilah tujuh dosa besar yang merusak, mensekutukan Allah SWT, siktr, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, memakan barta atik yatim, memakan riba, berpaling saat kecamuk perang, 
menuduh gina pada wanila-wanila yang menjaga kemaluannya, mengabaikan perbuatan 
buruk dan beriman kepada Allah SWT" 

Namun apabila bertahan akan menyebabkan kematian tanpa 
tnerugikan pihak musuh, maka wajib melarikan diri, karena 
pengagungan agama tidak terwujud dengan bertahan. 
15.Mengambil tanpa haknya atas harta anak yatim, firman Allah SWT, 
(reel) Tag dng25 DU Ags DS GI LB SN Jipal OSG Goa GI 
"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 


jeberarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam 
api yang menyala-nyala (neraka)” 
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16.Berkhianat, selain dalam hal yang remeh, baik dalam takaran, atau 


yang lain, seperti timbangan, atau melalui ghww/ (korupsi), yakni 
berkhianat atas harta baitul mal, ghanimah, atau zakat. Firman Allah 
SWT, 
tea Tes 
(rowialal!) Gerakal J3 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang” 
Dan firman Allah SWT. 
(sada!) Sus SBN et Yi al 
Sesungguhnya Allah Kdak Bawa orarig-orang yang berkhianat” 
Juga firman Allah SWT, 
(Miol.s JP) ipa Sela ot JS 333 
“Barangsiapa yang berkbianat dalam urusan rampasan perang itu, es pada hari 
kiamat ia akan datang membama apa yang dikkianatkannya itu” 
17Mendahulukan dan mengakhirkan shalat dari waktunya, dan lebih 
berat lagi meninggalkannya. Nabi SAW bersabda dalam HR, Tirtnidzi, 


232 .. « - 


AS il In GETAR AE Ia se PP 
“Barangsiapa mengumpulkan antara dua shalat dengan tanpa udzur, maka 
sungguh dia telah memasuki satu pinta dari beberapa pintu dosa besar" 
18.Berbohong Wa Haa berdasar HR. Bukhari-Muslim, 


Ga Pa pa La ipevi dalan AE IS Ia a- 
“Barangsiapa LN diriku dengan sengaja, maka dia akan mengambil 
fempatnya di neraka” 


Sedangkan berbohong pada selain Nabi SAW adalah dosa kecil. 
19. Memukul muslim lain tanpa alasan yang benar, berdasar HR. Muslim, 
Aa Bob JAE SS Sin Ka 33 PA IE ya Ip gi Ie vila 
SE Sir H3 PAS 


"Dua golongan dari umatku termasuk penduduk neraka yang aku belum 
menyaksikannya. Yaitu kaum yang bersamanya cemeti seperti ekor sapi yang mereka 
gunakdh memukuli manusia dan para warita yang menutupi sebagian badan dan 
membuka sebagian yang lain”. 


20.Mencaci shahabat, ' 1 : 
32 353 Tunas SA IA Pra sai SA beo 3 Y 
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"Janganlah kalian mengumpat para Sahabatku! Demi Dzat yang diriku ada dalam 
keknasaannya, seandainya salah satu dari kalian menafkahkan emas sebesar ganung 
Ubud, tidaklah dia menyamai satu mud (sedekah) mereka, dan tidak pula separuh 
mudnja” 

21.Menyembunyikan persaksian, firman Allah SWT, 
(sar : sal) 23 STB karkas ag 

“Dan janganlah kamu (bara saksi) menyembunyikat Pa Dan barangsiapa 

Jang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adulah orang yang berdosa batinya” 


22.Suap menyuap, yakni memberi harta untuk membenarkan perkara 
bathil, atau membathilkan perkara hag. Dalam HR. Ibn Majah, 


25 al 3 
"Laknat Allah SWT ditimpakan pada penjuap dan penerimanya” 
23.4d-Diyatsah (membiarkan ist berbuat asusila), dan aLgiyadah 
(membiarkan telan istri berbuat Aa): Dalam hadits, 
AAA Tang bri sal dd gag Y EYE 
"Tiga orang tidak ja masuk surga, permbangkang kedua orang tuanya, mucikari, 
Jan wanita peniru laki-laki" 
24.Mengorbankan orang lain pada orang dzalim, dalam Nihayah Al- 
Gharib, terdapat hadits 
Elaa AN 
"Orang yang mengorbankan orang lain adalah pembuat rusak” 
25 Pa berzakat, dalam HR. Bukhari-Muslim, 


Eh KAA ag 36 INA Kie TAN Toe elo ge 


2243 Kasat 32 2 Ba Gua KI Pa ba HS BIA aa jU Ia li 
"Tidak ada jasgua naa emas, dan perak yang tidak menunaikan hak darinya, 
kecuali ketika datang bari kiamat, akan direntangkan beberapa lempengan dari api, 
kemudian di atasnya dihidupkan api di neraka jahanam serta dengan itu lambung, 
pelibis dan punggung mereka diba 
26.Putus asa dari rahmat Allah SWT. Berdasarkan HR. Abu Dawud: 


Sm ya ui il SL AN LSI ya 
“Termasuk di antara beberapa dosa besar adalah menyekutukan Allah dan berputus 
asa atas rahmat Allah SWT" 


Maksud putus asa di sini adalah menganggap pengampunan Allah 
SWT sulit dicapai, sebab menilai dosanya yang besar. Bukan dalam 
arti mengingkari besarnya rahmat Allah SWT atas dosa hamba-Nya, 
karena hal ini tergolong kufur berdasarkan dhahir firman Allah SWT: 


376 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uihul 


Santri salaf prew 


(AV 3 Sikapi) Da AI Yadi 35 Se ot SI 
“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 
sa dari rabmat Allah, melainkan kaum yang kafir” 
27.Metasa aman dari balasan Allah SWT, dengan membiarkan dirinya 
berlarut dalam kemaksiatan dan berpegang pada pengampunan-Nya. 
Firman Allah SWT, | K 
(AR LI) Gaal AAN Vidal SL ja DG 
“Tiada yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang merugi” 
28.Sumpah dzihar, seperti ucapan seorang suami pada istrinya, “Kamu 
bagiku seperti punggung ibuku (dalam keharamannya)”. Karena 
terdapat penyerupaan istri pada ibu dalam hat keharaman ibu bagi 
suami. Allah SWT berfirman: 


(6 slardl) Koi Jp Ip KE OI MS 
“Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan 
mungkar dan dusta” 
29.Memakan bangkai dan daging babi, selain dalam keadaan darurat. 
Firman Allah SWT: 
Baki ES IR Op SI NI KI yee TE UP Sial ta KINI 
(ro: es) Kg SP pie Aj 
"Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang bendak memakannya, kecuali kalan 
makanan ita bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena 
sesungguhnya semua itu kotor” 
30.Meninggalkan puasa Ramadhan, selain karena wdgzur. Karena puasa 
Ramadhan merupakan rukun Islam, sehingga meninggalkannya 
menunjukkan pelaku tipis rasa kepedulian agamanya. 
31.Membegal orang yang lewat dengan menakut-nakuti mereka. Allah 
SWT berfirman: 
(PRABA ISS 053 S3 Tensi oh E Seal A53 AS) 
"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya dan membuat kerusakan di muka bumi" 
32.Sihir dan riba, karena dua hal ini termasuk tujuh macam dosa besar 
yang merusak seperti dalam HR. Bukhari-Muslim yang telah lewat. 
33.Melakukan dosa kecil terus menerus. Baik dari satu macam atau 
beberapa macam dosa kecil. 
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Dosa besar tidak hanya terbatas pada yang tersebut di atas. 
Sedangkan keberadaan hadits-hadits yang isinya bervariasi, hanyalah 
menyesuaikan konteks dan kebutuhan saat hadits tersebut diucapkan”. 


Bok 2etah io Permasalahan : mengkhabarkan sesuatu yar 
2 ts MEN ala 8 yang 
su ag 3 ni bersifat umum bagi manusia, disebut riwayat. 
Bus 5 iis yp43 Sedangkan mengkhabarkan sesyatu yang bersifat 
2 Ra “3 25 ,. khusus di depan hakim, adalah syahadah, apabila 
& Fa 33 as OS Ol sesuatu tersebut berupa hak bagi selain pemberi 
Pai Een Ok TN « khabar yang membebani orang lain. Pendapat 
8x Be MAN TA GRAN T CAN 
ASI KA SI ae emilih, lafadz Iuif (saya bersaksi) adalah kalam 
TES$ innja'h yang menyimpan makna  ikhbar 
Et 25 kayu Mpengkhabaran). Dan bahwa beberapa shighat 
bas JA 23an akad, dan pelepasan hak seperti Es, (aku menjual) 


ASI) Sitpi, dan Lisif (aleu merdekakan) adalah kalam ingya" 


3 IN 


RIWAYAH.-SYAHADAH DAN BAHASA DALAM KEDUANYA 

Riwayah dan syahadah adalah dua kata yang mirip, namun memiliki 
perbedaan pengertian secara hakikat. Riwzyah secara hakikat adalah 
mengkhabarkan sesuatu yang bersifat umum bagi seluruh manusia. 
Dalam arti, mengkhabarkan dihasilkannya sesuatu yang secara dzatiyah 
bersifat umum, bukan mengkhabarkan tentang sifat keumumannya. 
Sedangkan syahadah adalah mengkhabarkan sesuatu yang bersifat khusus 
bagi sebagian manusia di depan hakim, manakala sesuatu tersebut berupa 
hak bagi selain pemberi khabar yang membebani orang lain, Namun 
apabila berupa hak bagi pemberi khabar yang membebani orang lain, 
maka disebut da'wa (dakwaan). Atau hak bagi orang lain yang membebani 
pemberi khabar, maka disebut igrar (pengakuan). 

Termasuk contoh riwayah adalah mengkhabarkan #harbushiyah 
(hal yang bersifat khusus) bagi Nabi SAW. Karena tujuan 
pengkhabarannya adalah agar meyakini kekhususan perkara tertentu bagi 
seseorang yang mendapatkan #hushusbiyah. Dimana hal ini bersifat umum 
bagi semua manusia. Sedangkan hal-hal yang termuat dalam perkara yang 
diriwayatkan berupa amr, nahi dan yang menyerupai keduanya, maka 
dikembalikan pada A&habar dengan pen-i#wian. Semisal te'w/ dari 
perintah IMAN LSI (dirikanlah shalat) adalah Lois INLAN (shalat 


“ lbid, hal. 322-329 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasylah al-Athar, vol Il hal. 178- 
189 
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hukumnya yuan dan #e'il dati EP! Lasit NY Ganganlah kalian mendekati 
zinal) adalah #55 65! (zina hukumnya haram). 


Tata pendapat Mukhtar, lafadz &gil (saya bersaksi) adalah 
kalam insya' yang menyimpan makna ikhbar (pengkhabaran) atas perkara 
yang dipersaksikannya, bukan rmurni i&hbar atau insya”. Hal ini karena 
memandang aspek lafadz dimana muatan isinya terwujud dalam realitas, 
sekaligus memandang aspek muta'allag (perkara-perkara yang terkait). 
Pendapat lain, lafadz 345| adalah murni ikhbar, dengan memandang aspek 
muta'allag saja. Dan pendapat ketiga, inyya' murni, karena mie andang 
aspek lafadz saja. Menurut pendapat pertama, status lafadz 3 ai sebagai 


insya” dan keberadaan makna syabadah sebagai ikhbar tidak bertentangan, 

karena lafadz tersebut merupakan shighat yang merepresentasikan makna 

berupa pengkhabaran khusus dengan memandang keterkaitan yang ada. 
Beberapa shighat akad, dan pelepasan hak seperti Lx, (aku 


menjual) dan &iz! (aku merdekakan) adalah kalam insya”, karena muatan 


isinya terwujud dalam realitas. Dalam hal ini shighat tersebut dipindah 
(mangul dari ikhbar menuju insya' secara majaz, hingga kemudian menjadi 
hakikat 'Wrfiyah. Menurut imam Abi Hanifah, termasuk ikhbar 
(pengkhabaran) atas ash/nya, artinya tetap dalam makna /ughawinya, 
karena hukum asalnya, pemindahan (zag) tidak ada. Dengan cara 
mengira-ngirakan muatan isinya terwujud dalam realitas menjelang 
shighat-shighat tersebut terucap”. 


4 1 5 118 - 2 

PN ana ITA AT UP Si, Pendapat terpilih, bahwa jarb (pencacatan) 

12 2 Jas 2 “a TN "3 dam ta'dil (penilaian adil) bisa tetap dengan 
bs 1 satu orang hanya dalam riwayat. 


CH 053 Wee si Kemudian menurut perdapat terpilih, 
Jae disyaratkan. menyebutkan sabah dari jarh 
s5 8 ui 22553 Vup3 dalam keduanya (riwayat dan syahadah). Dan 
Kp eto «sa, Jarh cukup dimutlakkan dalam riwayat, apabila 
Ska BA SS) madzhab pencacat (aljarih) diketahui. 

2, Jarb didahulukan (dari ra'dil) apabila jumlah 
2 pencacat (afjarif) melebihi jumlah penilai adil 
3 dal gus Jan £ lalmu'addi), Juga didahulukan ketika tidak 
3 melebihi jumlah penilai adil, menurut 

HAN 8 pendapat ashah. 


UN aLE M5 Ol pia AA 


3 Jpid, hal. 363 
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DEFINISI JARH WA AT-TA'DIL. | 
Secara bahasa, aljarh bermakna akibat atau bekas luka pada 


tubuh. Secara istilah ilmu hadis, kata afjarh berarti tampak jelasnya sifat 
pribadi atau keadaan seorang raw' yang tidak adil dan menyebabkan 
gugurnya atau lemahnya riwayat yang disampaikan, Adapun kata ta'di! 
secara bahasa berarti mengermukakan sifat-sifat adil seseorang. Menurut 
istilah ilmu hadis, kata #e'4// berarti mengungkap sifat-sifat bersih yang 
ada pada diri periwayat, schingga dengan demikian tampak jelas keadilan 
pribadi periwayat itu dan riwayatnya dapat diterima. 

“Abdurrahman Al-Mw'allimi Al-Yamani mengatakan bahwa ilmu 
aljarh wa te'di/ ialah ilmu yang mempelajari tentang etika dan aturan 
dalam menilai cacat (kritik: afjarh) dan sekaligus mengungkap dan 
membeti rekomendasi positif atas (kesalehan: afta'di) terhadap seorang 
rami melalui lafadz-lafadz penilaian yang tertentu, juga untuk mengetahui 
tingkatan lafadz-lafadz tersebut. Pada ptinsipnya, Ilmu jarh wa ta'dil adalah 
bentuk lain dari upaya untuk meneliti kualitas hadis bisa diterima (nagbul 
atau ditolak (mardud). Adapun yang menjadi objek penelitian suatu hadis 
selalu mengarah pada dua hal penting, yang pertama berkaitan dengan 
sanad/ rami (rangkaian yang menyampaikan) hadis, dan kedua berkaitan 
dengan matan (redaksi) hadis. Dengan demikian keberadaan sanad dan 
matan menjadi dua hal yang tidak bisa dipisahkan”. 


KETENTUAN JARH WA AT-TA'DIL 

Mengenai penetapan syarat bahwa jarh wa at-ta'dil (pencacatan 
dan penilaian adil) dalam riwayah dan yahadah cukup dilakukan satu 
orang, ulama berselisih pendapat. 

1. Pendapat terpilih, satu orang diterima dalam riwayah, artinya diterima 
dalam jarh wa at-ta'dil bagi seorang perawi, namun tidak diterima dalam 
yahadah, atau syahid (saksi). Pendapat ini adalah versi Ashah dari 
kalangan ahli hadits, Imam Ar-Razi, Al-Amidi, dan pengikut 
keduanya, dan diriwayatkan Ibn Al-Hajib dari mayoritas. 

2. Pendapat kedua, satu orang tidak diterima dalam keduanya (rivayah 
dan syahadah). Memandang bahwa jarh dan ta'dil tergolong yahadah, 

3. Pendapat ketiga, jurh (pencacatan) dan ta'di! (penilaian adil) bisa tetap 
dengan satu orang. Memandang bahwa keduanya adalah #habar. Dan 
bahwa keduanya setara dengan sebuah hukum, sehingga tidak 
disyaratkan pelaku terdiri dari banyak orang. 


2 Sslahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd. al-Matan, him. 20-23 dan Nuruddin 'Itr, 
Manhaj ol-Nagd fi “Ulum @i-Hadis, hlm. 344-345. 
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Kemudian ulama juga berselisih pendapat apakah jarh wa at-la'dil 


dalam riwayah dan syahadah diharuskan menyebutkan sebab-sebabnya, 
ataukah cukup secara mutlak?. 


3 


Pendapat terpilih, harus disebutkan sabah dari jarh saja, bukan ta'dil 
Karena perbedaan manusia menetapkan kriteria perkara yang 
menetapkan jzrh. Sedangkan dalam #a'di/ tidak demikian. Menurut 
Imam Al-Ghazali, alasan utamanya adalah karena sebab-sebab 
seseorang ditetapkan adil sangat banyak, maka menjadi sulit 
disebutkan, sehingga cukup dengan dimutlakkan. 

Hanya saja dalam riwayah cukup menyebutkan mutlak, manakala 
madzhab pencacat diketahui, yakni bahwasanya dia tidak mencacat 
kecuali disertai adanya alasan kuat. 


. Pendapat kedua, harus disebutkan sabab dari keduanya, karena ada 


kemungkinan seseorang mencacat sesuatu yang sebenarnya bukan 
perkara cacat, atau tergesa-gesa menetapkan keadilan seseorang 
berdasarkan aspek lahiriyah. 


. Pendapat ketiga, jarh wa at-ta'dil cukup dengan dimutlakkan. Karena 


mencukupkan pada pengetahuan dari orang yang melakukan jarh wa 
akta dil, 


. Pendapat keempat, harus disebutkan sabah dari ta'di! saja, bukan jarh. 


Karena jarh yang mutlak sudah dapat membaralkan sifat keadilan, 
sedangkan #s'di/ yang tmutlak belum tentu menetapkan sifat keadilan, 
karena banyaknya upaya merekayasa hal-hal yang: menampakkan 
keadilan, sehingga bisa jadi keadilan hanya berpedoman aspek 
lahiriyah saja. 


PERTENTANGAN /JARH DAN TA'DIL 


1. 


Manakala jarh dan fa'di/ bertentangan, maka diperinci :. 
Apabila jumlah orang yang mencacat (a/jarih) lebih banyak dibanding 
jumlah orang yang menilai adil (almu'addi), maka ulama sepakat jarh 
didahulukan. 


. Apabila jumlah pencacat (@/jarih) seimbang atau lebih sedikit 


dibanding jumlah penilai adil (a-muaddi), maka ulama berselisih 

pendapat. 

a. Menurut gihah, jarh didahulukan, karena @/jarih didukung 
tambahan pengetahuan yang tidak dimiliki a/-mu'addil, Kalangan 
ahli figh membatasi, selama ahmx'addi) tidak mengatakan, “Aku 
tahu sebab-sebab cacatnya, namun perawi itu bertaubat dan aku 
anggap baik prilakunya”. Karena dengan ucapan ini, d-mu'gddif 
didahulukan. 
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b. Menurut Imam Ibn Sya'ban dari kalangan Malikiyyah, diperlukan 


tarjih pada keduanya. 


3. Apabila jumlah orang yang menilai adil (ww'addil) lebih banyak 
dibanding jumlah orang yang mencacat (aljarih), maka ta'dil 
didahulukan menurut pendapat riwayat Imam Al-Khathib, Ibn As- 


Shalah, An-Nawawi”, 


djih ln Ja 533 
dat 183 SWA Dls 
Ni daa NYA Eits da 
2S age 3g 
IE IS SA - 
Y an 2 49 
Pb - 2: 23 35 
sa sf S1 Naa Pe 
Geni Ea ba 
(AI 
ANTA E, ta IS 
BA Mais “an Kadi 


AN Gabi at 


oa 1 2 ra 
as 


Termasuk #8'dif pada seseorang adalah vonis 
hukum dari hakim yang menetapkan kriteria 
sifat adil bagi saksi berdasar persaksian dari 
orang tersebut. Juga pengamalan seorang yang 
berilmu, serta periwayatan seseorang yang tidak 
meriwayatkan selain dari orang adil, menurut 
pendapat ashah. 


2 termasuk jarh (mencacat) seseorang, 

amal atas khabar yang 
ba dan meninggalkan penetapan 
hukum atas persaksiannya, juga had yang 
"anakan dalam persaksian zina, dan seperti 
meminum #ebidz, serta fedlis tpengkaburan) 
33 dengan cara menyebut seseorang dengan nama 
yang tidak masyhur. Kecuali seandainya 
HM Jitanyai tentang orang tersebut, maka dia tidak 
akan menjelaskannya. Juga tedis dengan 
menamai sescorang dengan nama lain untuk 
tujuan  menyerupakan, seperti ucapan 
pengarang kitab asal, “Telah memberi khabar 
padaku Abu Abdillah Al-Hafidz”, dengan 
menghendaki Ad-Dzahabi. Dimana hal ini 
menyerupai  Al-Baihagi, dimana beliau 
:323 menghendaki Al-Hakim dari kata-kata itu. Serta 
tadiis dengan cara mengesankan pernah 
bertemu dan mengesankan sebuah lokasi 
tertentu. Sedangkan pelaku edlis dalam 
beberapa matan, maka dinilai cacat. 


BEBERAPA BENTUK TA'DII, 

Ta'dil (penetapan status adil) pada seseorang adakalanya dengan 
tashrih (petnyataan jelas) dan adakalanya dengan tedhammun (terkandung, 
terliputi di dalarnnya). Hal ini terdapat dalam beberapa bentuk. 


7 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 366 dan Jalal as-Suyuthi, Syorh Al- 


Kawkab as-Sothi', hai. 321-323 
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. Vonis hukum dari hakim berdasar persaksian seorang, dimana hakim 


tersebut menetapkan kriteria sifat adil bagi saksinya. Vonis hukum di 
sini menurut ashah mengandung penetapan status adil bagi orang 
tersebut (saksi), karena seandainya dia tidak adil, tentu hakim tidak 
memvonis hukum berdasarkan persaksiannya. 


. Pengamalan atau fatwa dari seorang alim berdasar riwayat seseorang, 


dimana orang alim tersebut menetapkan kriteria adil bagi perawinya. 
Menurut arhah, hal ini mengandung unsur penetapan status adil bagi 
orang tersebut (perawi), karena seandainya tidak adil, tentu orang alim 
tersebut tidak mengamalkannya, Pendapat lain, tidak mengandung 
penetapan status adil bagi perawi. Karena bisa jadi orang alim tersebut 
mengamalkannya demi kehati-hatian, 


. Periwayatan seseorang yang tidak meriwayatkan sesuatu selain dari 


orang adil. Hal ini menutut ashah mengandung unsur penetapan status 
adil bagi orang adil tersebut, baik diketahui melalui penjelasan, seperti 
ucapan, “Dia orang adil”, atau diketahui lewat kebiasaannya. Pendapat 
lain, tidak mengandung status adil bagi orang tersebut, kerena bisa jadi 
orang yang mengambil riwayat darinya meninggalkan kebiasaannya. 


HAL-HAL YANG TIDAK TERGOLONG JARH 


Berikut ini hal-hal yang tidak tergolong sebagai jarh (mencacat) 


atas sescorang. 


Tt: 
2. 


3. 


Meninggalkan amal atas khabar yang diriwayatkannya 


Meninggalkan penetapan hukum atas persaksiannya. Karena bisa jadi 


ditinggalkannya hukum atau amal karena adanya faktor penghalang. 
Had. yang ditimpakan dalam persaksian zina saat kuota empat orang 
tidak terpenuhi. Karena pad ditimpakan sebab jumlah yang tidak 


memenuhi syarat saja. 


. Had yang ditimpakan dalam kasus meminum semacam nabidx 


(fermentasi selain anggur) dari beberapa masalah ijtihadi yang tnasih 
diperselisihkan. Namun untuk nabidy, sebatas kadar yang tidak 
memahukkan. Karena bisa jadi pelaku meyakini hal tersebut boleh. 


. Tadlis (pengkaburan) atas orang yang menjadi sumber riwayat dengan 


cara menyebutnya menggunakan nama yang tidak masyhur. Imam Iba 
As-Sam'ani mengatakan, kecuali seandainya ditanyai tentang orang 
tersebut, maka dia tidak akan menjelaskannya. Maka ini dinilai 
mencacaikan, karena kebohongan yang nampak. 


. Tadiis dengan menamai seseorang dengan nama lain untuk tujuan 


menyerupakan. Seperti ucapan pengarang, “Telah memberi khabar 
padaku Abu Abdillah Al-Hafidz”, dengan menghendaki Ad-Dzahabi. 
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Hal ini menyerupai Al-Baihagi saat mengatakan, “Telah memberi 
khabar padaku Abu Abdillah Al-Hafid2”, dimana yang dikehendaki 
beliau dari kata-kata ini adalah Al-Hakim. 

7. Tadlis dengan cara mengesankan pernah bertemu, seperti contoh 
ucapan seseorang yang sekurun dengan Imam Az-Zuhri, namun dia 
belum pernah bertemu dengannya, “Imam Az-Zuhri berkata”. 
Ucapan ini untuk mengesankan bahwa dia mendengar langsung dari 
Imam Az-Zuhri. Atau dengan cara mengesankan sebuah lokasi 
tertentu. Seperti ucapan seseorang, “Telah memberi hadits kepadaku 
di belakang sungai”, mengesankan bahwa yang dikehendaki adalah 
sungai Jaihun, padahal yang dikehendaki adalah sungai Mesir 
sebagaimana di kota Jizah pesisix sungai Nil. 

Sedangkan pelaku fad/ir dalam beberapa matan, yakni mereka yang 
memasukkan ucapan pribadi bersama dengan matan, maka dinilai 


cacat. Karena menyebabkan orang lain terjebak membohongi 
Rasulullah SAW, 


i Hima Permasalahan : sosok shahabat adalah orang 
— yang berkumpul bersama Nabi SAW dalam 


ha Nag 


33 Tan Cu EF 
Jrke BAN Ah 


keadaan mukmin, meskipun tidak meriwayatkan 
apapun dan tidak berkumpul lama. Sebagaimana 


- sosok tabi'in bersama dengan shahabat. 


Menurut pendapat asbah, apabila seseorang yang 
hidup semasa Nabi SAW dan bersifat adil 
mengaku sebagai shahabat, rnaka diterima. 


Dan menurut pendapat asbah, bahwa shahabat 
semuanya adil. 


KRITERIA SHAHABAT DAN TABPIN 

Sosok shahabat adalah orang yang berkumpul bersama Nabi 
SAW semasa hidup beliau dalam keadaan beriman dan mencapai taraf 
usia famyig, meskipun tidak meriwayatkan apapun dan tidak berkumpul 
lama. Sehingga orang yang berkumpul dalam keadaan kafir, belum taryis, 
atau setelah beliau wafat, tidak disebut shahabat, Imam Al-Barmawi 
berpendapat, orang yang belum /amyig dapat disebut shahabat. Merigenai 
syarat harus meriwayatkan sesuatu dari Nabi SAW dan berkumpul lama, 


ulama berselisih pendapat. 


8 bid, hal. 367 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol Il hal. 194-196 
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1. Keduanya disyaratkan, karena kebiasaan dalam persahabatan adalah 
berkumpul lama, dan periwayatan merupakan tujuan pokok menjadi 
shahabat Nabi SAW dalam rangka menyampaikan hukum. 

2. Disyaratkan salah satunya saja. Dalam arti sebagian ulama 
mensyaratkan berkumpul lama saja, dan ulama lain mensyaratkan 
meriwayatkan meskipun hanya satu hadits dari Nabi SAW. 

3. Disyaratkan pernah berperang bersama Nabi SAW atau berkumpul 
minimal setahun. Karena menjadi shahabat Nabi SAW adalah 
kemulyaan besar yang hanya bisa diperoleh dengan berkumpul lama 
hingga nampak akhlak terpuji menjadi karakter seseorang. Setara 
dengan hal ini adalah berperang yang di dalamnya terdapat unsur 
bepergian, sempalan dari susah dan payah. Dan waktu satu tahun 
adalah rentang masa yang memuat empat musim dimana di dalamnya 
perwatakan menjadi berbeda-beda. 


Sedangkan sosok fabrin adalah orang yang berkumpul bersama 
shahabat semasa hidupnya dalam keadaan beriman. Pendapat ini 
diunggulkan Imam Ibn As-Shalah dan An-Nawawi, Pendapat lain, 
berkumpul lama menjadi syarar sebab memandang kebiasaan dalam 
persahabatan adalah berkumpul lama. Hal ini berbeda dengan definisi 
shahabat di atas, karena berkumpul dengan Nabi SAW meskipun 
sebentar memiliki pengaruh cahaya hati yang berlipat ganda 
dibandingkan berkumpul dengan shahabat atau orang lain. 


PENGAKUAN MENJADI S AT 

Menurut pendapat arhah, klaim atas status menjadi shahabat dari 
seseorang yang hidup semasa Nabi SAW dan memiliki sifat adil dapat 
diterima. Karena keadilan dalam dirinya mencegah orang tersebut 
melakukan kebohongan dalam hal semacam itu. Pendapat Jain, tidak 
diterima, karena dirinya mengklaim kedudukan tinggi pada dirinya 
sendiri, dimana hal tersebut patut dicurigai, sebagaimana ketika seseorang 
mengatakan, “Aku adalah orang yang adi?”. 


KEADILAN SHAHABAT 
Ulama salaf dan khalaf berselisih pendapat mengenai persoalan 
status keadilan bagi shahabat. 

1. Pendapat ushah menyatakan, semua shahabat memiliki sifat adil. 
Sehingga mereka tidak perlu dipersoalkan dalam riwayat maupun 
persaksiannya, karena mereka adalah umat terbaik. Firman Allah 
SWT, 
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(Oolas Ih el asa Ig bean 
"Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia” 
Dan firman Allah SWT: 
(erayati) Tag Keaan WI 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian umat yang adil” 


Serta sahda Nabi SAW dalam HR. aan ea 
ana 
“Sebaik-baik umatku adalah mereka yang hidup pada masaku" 

. Pendapat kedua, shahabat sama seperti yang lain, mereka diteliti status 
keadilannya dalam riwayat dan persaksian. Kecuali rnereka yang 
nampak jelas atau dipastikan keadilannya, seperti shahabat Abu Bakar 
ra dan Umar ra. 

. Pendapat ketiga, mereka semua adil, hingga peristiwa terbunuhnya 
Sayyidina Utsman ra. Karena semenjak peristiwa itu fitnah terjadi. 
Termasuk yang dinilai adil adalah mereka yang tidak turut campur 
dalam peristiwa tersebut. 

. Pendapat keempat, mereka adil, kecuali orang-orang yang memerangi 
Sayyidina Ali karramallah wajhah. Karena mereka adalah orang-orang 
fasik, sebab membelot dari Imam yang sah. Hal ini disangkal, bahwa 
mereka sebenatnya berijtihad dalam memeranginya, sehingga tidak 
berdosa dan bahkan berpahala, meskipun secara fakta salah”. 


. 


87 3 ntar -..1 FE, - 
- Casa Jaa Aa 
be — HA dl an 


Permasalahan : Mursa/ adalah khabar yang 
dilangsungkan (di-warfu-kan) selain shahabat 
pada Nabi SAW. Menurut pendapat ashah, 
mursal tidak diterima, kecuali pembuat mwrza/ 


$: Sau dhan OS Bl Yi Lai termasuk pembesar tabi'in, dan ditopang oleh 
ANE Be tag faktor bahwa pembuat mursaf tidak 
play 2 An Gel meriwayatkan kecuali dari orang adil, maka 
un mursal setmmacam ini secara hukum adalah 
syaa P5 ya ena 1) Sy masnad. Atau faktor yang menopang murral 


adalah ucapan atau perbuatan shahabat, ucapan 
mayoritas ulama, pe-wassadan, pe-warsakan 


AP an di 2 5 


Sana Ai Fan 3 Kan RIS 
ae jl dea taat, 


3 ibid, hal. 370 
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orang di tnasa itu, atau faktor lainnya, (maka 
marsal juga diterima). Dan hasil penggabungan 
(ewrsal dan penopangnya) merupakan hujjah, 


En lain, tersebar luas, giyas, pengamalan orang- 
f 
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apabila penopangnya tidak bisa mandiri 
menjadi hujjah. Namun jika bisa mandiri, maka 
mursal dan penopangnya berstatus dua dalil. 
Dan menurut pendapat @s4zh, bahwa mursal 
dengan ditopang dalil lemah, kedudukannya 
lebih lemah dibanding musrad. Kemudian 
apabila mursal tidak memiliki penopang, dan 
tidak ditemukan dalil lain dalam sebuah 
masalah, maka menurut a@shah, wajib 
menangguhkan perkara tersebut karena sebab 
mursal. 


PEMBAHASAN HADITS MURSAL 

Marsal menurut definisi populer versi ulama ushul, pakar figh dan 
hadits adalah £habar yang di-warfu“kan selain shahabat, baik tabi'in atau 
orang setelahnya langsung kepada Nabi SAW, dengan menggugurkan 
perantara antara dirinya dan Nabi SAW. Seperti ucapan, “Nabi SAW 
telah bersabda atau telah melakukan demikian”. Berbeda dengan definisi 
mayoritas ulama hadits, bahwa mursa/ adalah khabar yang di-marfi"-kan 
seorang tabi'in kepada Nabi SAW. Dan menurut mereka, mx dhal adalah 

#habar yang meniadakan berturut-turut dua perawi atau lebih. Sedangkan 

mungathi adalah &habar yang meniadakan satu perawi selain shahabat, 

atau lebih dari satu, manakala tidak berurutan. 
Mengenai eksistensi ke-hwjahan mursal, ulama 
pendapat. 

1. Pendapat gshah, menolak mursal sebagai hujjah. Karena orang yang 
digugurkan tidak diketahui keadilannya, meskipun dari kalangan 
shahabat. Kecuali apabila pembuat mursal (almursih) adalah pembesar 
tabi'in, seperti Imam Oais ibn Abi Hazm, Abi Utsman An-Nahdi, dan 
Abi Raja” Al-'Utharidi, serta ditopang oleh salah satu di antara faktor 
lemah berikut ini: 

Pertama, pembuat mursal tidak meriwayatkan kecuali dari orang adil, 
seperti Imam Sa'id ibn Al-Musayyab dan Abi Salamah ibn 
Abdurrahman yang keduanya meriwayatkan dari Abi Hurairah, maka 
diterima. Mursa/ semacam ini secara hukum adalah musnad, karena 
pengguguran orang yang adil setara dengan menyebutkannya, 

Kedua, ucapan shahabat. 

Ketiga, perbuatan shahabat. 

Keempat, ucapan mayoritas ulama yang tidak berstatus shahabat. 

Kelima, pemusnadan, baik dari pembuat mursa/atau orang lain. 


berselisih 
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Keenam, pemursalan lain, yakni ada perawi lain yang memursalkan dari 
guru yang berbeda. 

Ketwjuh, tersebar luas tanpa ada yang mengingkari. 

Kedelapan, giyas. 

Kesembilan, pengamalan orang-orang pada masa itu yang sesuai 
kandungan khabar. 

Kesepuluh, faktor-faktor lain, sernisal pembuat murta) manakala 
betsama-sama penghapal hadits lain meriwayatkan beberapa hadits, 
maka dia cocok dan tidak berbeda, kecuali hanya sekedar 
pengurangan redaksi yang tidak sampai mempengaruhi makna. 


Kemudian dalam kualifikasinya, gabungan &habar mursal dan faktor 
penopang tersebut merupakan hujjah. Hal ini manakala penopang 
tersebut secara mandiri tidak mampu berperan menjadi hujjah. Jika 
mampu mandiri, maka status keduanya merupakan dua dalil. 

2, Pendapat kedua, menjadikan mursa/ sebagai hujjah secara mutlak. 
Karena seorang yang adil tidak menpgugurkan perantara antara 
dirinya dan Nabi SAW kecuali dia menilai perantara tersebut adil, 
Sebab jika tidak demikian, hal itu akan menjadi pengkaburan yang 
mengakibatkan cacat, 

3, Pendapat ketiga, menolak mursal sebagai hujjah secara mutlak, karena 
alasan sebagaimana di atas. 

4. Pendapat keempat, menjadikan mural sebagai hujjah apabila pembuat 
marsal termasuk pata imam penukil hadits, seperti Imam Sa'id ibn Al- 
Musayyab dan As-Syi'bi. Berbeda halnya jika selain mereka, karena 
terkadang mereka menyangka orang yang tidak adil sebagai orang 
yang adil, hingga kemudian digugurkan berdasarkan prasangkanya. 


Kemudian mengikuti ulama yang menetapkan mursal sebagai 
hujjah sebab adanya faktor penopang yang lemah, maka kedudukan 
mursal lebih lemah dibandingkan musnad, yakni yang sanadnya 
bersambung dan tidak ada perawi yang digugurkan. Pendapat lain, mursa/ 
lebih kuat, karena orang adil hanya menggugurkan perawi yang dia yakini 
keadilannya. Berbeda dengan perawi yang disebutkan, bisa jadi 
persoalannya berubah menjadi tidak adil. 

Selanjutnya, apabila mursal tidak memiliki penopang, dan tidak 
ditemukan dalil lain dalam sebuah perkara yang berisi pelarangan sebuah 
perbuatan, maka menurut pendapat ashah, wajib menangguhkan perkara 
tersebut demi kehati-hatian. Karena menyebabkan adanya kesamaran 
yang mengharuskan penangguhan. Peridapat Isin, tidak wajib 
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ditangguhkan, karena dalam kondisi tersebut, status mzrra/ bukanlah 
hujjah. Dan manakala ditemukan dalil lain yang kandungannya sama 
dengan murra, maka secara pasti wajib menangguhkan perkara tersebut, 
Dan jika kandungannya tidak sama, maka kandungan dalil Jain tersebut 
yang diamalkan", 


Aa Ap LAI . #jis4 Permasalahan : menurut pendapat arhah, 
PA diperbolehkan menukil hadits secara makna 
Hd Sh abdi bagi orang yang berpengetahuan. 


PENUKI HADITS BIL MAKNA 
Menukil hadits bi/ wa'ya adalah meriwayatkan hadits dengan cara 

mengganti salah satu redaksinya dengan lafadz lain yang menyamai dalam 
pemahaman dan makna yang dikehendaki, meskipun tidak lupa pada 
redaksi aslinya, dan rneskipun lafadz pengganti tidak semakna dengan 
lafadz yang diganti. Mengenai hukum melakukannya, ulama berselisih 
gua 

1. Menurut pendapat ashah, diperbolehkan bagi orang yang mengetahui 

betul makna yang ditunjukkan sebuah lafadz dan memahami 

kedudukan kalam. Perwujudannya adalah mampu mengganti lafadz 

satu dengan lafadz lain yang semakaa serta tidak merubah maksud 

dan pemahaman, baik berbentuk insya” atau khahar. 

2. Pendapat kedua, boleh apabila lupa pada redaksi lafadznya. Jika tidak 
lupa, maka tidak boleh, karena akan menghilangkan nilai kefasihan 
dari kalam Nabi SAW. 

3. Pendapat ketiga, boleh dengan menggunakan lafadz semakna 
(muradifj, disertai tetapnya susunan dan kedudukan kalamnya, karena 
jika tidak demikian, maka terkadang maksud yang dikehendaki tidak 
tercapai. 

4, Pendapat keempat, melarang penukilan tersebut secara mutlak. 
Karena menjauhi adanya perbedaan pemahaman, meskipun penukil 
menduga hal semacam ini tidak ada. Karena ulama banyak sekali 
perselisihan faham mengenai makna yang dikehendaki dalam sebuah 
hadits 

5. Pendapat lain, semisal versi yang memperbolehkan 4pabila ketetapan 
hadits tersebut berupa keyakinan. Namun jika berupa amaliyah, maka 
sebagian tidak diperbolehkan, yakni yang di dalamnya memiliki nilai 
balaghah tinggi. Semisal HR. Bukhari-Muslim: 


“0 hid, hal. 373 
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dkah Aalis 


MA sah IM 3 je 


AN PN NN 
“adek sll, 


2 del 


“Lima macam dari binatang semuanya mengganggn melebihi batas, yang boleh dibunuh 
Gi tanah balai dan karam, burung gagak, rajawali, kalajengking, tikus, dar anjing yang 


ruka menggigit". 


bal J3 XS Ti 
T 330 57 Ya. Ay 


jasa Bk Aka 


ad RG aa 


Dan menurut pendapat ashah, ucapan seorang 
shahabat, “Nabi SAW bersabda” dapat 
dijadikan hujjah. Dan juga ucapan, “Dari Nabi 
SAW”, serta ucapan, “Aku mendengar Nabi 
SAW memerintahkan atau melarang”, atau 
ucapan, “Kami diperintah”, atau yang sejenis. 
Dan ucapan, “Termasuk sunah", “Kami, 
seluruh manusia melakukan hal ini semasa 
hidup Nabi SAW”, “Manusia melakukan hal ini 
semasa hidup Nabi SAW”, “Kari melakukan 


Ado 
Gilas EN 
SE on 


BERHUJJAH DENGAN REDAKSI PENUKILAN SHAHABAT 
Berikut ini adalah bahasa-bahasa yang digunakan shahabat 


meredaksikan apa yang dinukilnya dari Nabi SAW. Dan penetapan 
bahasa tersebut sebagai hujjah, masih diperselisihkan ulama. Setiap 
bentuk bahasa memiliki kekuatan secara berurutan. Berikut tingkatan dan 
silang pendapat di dalamnya secara berurutan. 

1. Ucapan shahabat, 48 41 JG (Nabi SAW bersabda). Menurut pendapat 


ashah dapat dijadikan hujjah. Karena secara lahiriyah bahasa tersebut 
menunjukkan shahabar mendengar langsung dari Nabi SAW. 
Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena ada kemungkinan 
antara shahabat dan Nabi SAW terdapat perantara shahabat lain. 
Berpijak pada pendapat bahwa kita wajib mencliti keadilannya. 

2. Ucapan, & 141 5£ (dari Nabi SAW) atau $ 41 SI (bahwasanya 
Nabi). Menurut pendapat eshah dapat dijadikan hujjah. Karena secara 
lahiriyah bahasa tersebut menunjukkan shahahat mendengar langsung 
dari Nabi SAW, meskipun tidak sekuat yang pertama di atas. 


hal ini semasa hidup Nabi SAW”, “Manusia 
melakukan hal ini”, dan “Mereka tidak 
memotong tangan dalam pencurian sesuatu 
yang remeh”, 


“ jbid, hal. 374 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyiah al-'Athar, vol Il hai. 204-205 
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Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena lahiriyahnya 
menunjukkan shahabat tidak mendengar langsung. 
. Ucapan, X3 53 | aa.n (aku mendengar Nabi SAW memerintahkan atau 
melarang). Menurut pendapat asbah dapat dijadikan hujjah. Karena 
secara lahiriyah bahasa tersebut menunjukkan keluarnya perintah atau 
larangan. Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena bisa jadi 
perawi mengucapkan hal itu secara tasammah (mempermudah) atas 
sesuatu yang bukan perintah atau larangan. 
. Ucapan, (itu Gjsl (kami diperintah demikian), atau 1iZ-, Egi (kami 
dilarang demikian). Menurut pendapat asbah dijadikan hujjah, karena 
secara lahiriyah pemberi perintah dan larangan adalah Nabi SAW. 
Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, karena bisa jadi pemberi 
perintah atau larangan adalah salah satu dari khalifah, 
. Ucapan, cs s3 (diwajibkan), 52 (diharamkan), atau 28 (diringankan) 
dengan dimabilksn maful. pen asbah, dijadikan “hujjah, karena 
alasan sebagaimana di atas. Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, 
karena bisa jadi pengucap menyandarkannya pada giyas atau 
penggalian ijtihad. 
. Ucapan, (3S HAN 3, (demikian termasuk sunnah), atau E4II Etot (aku 
menyesuaikan sunnah), dan yang sejenis. Pendapat usah, dijadikan 
hujjah, karena secara lahiriyah yang dimaksud adalah sunnah Nabi 
SAW. Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, karena bisa jadi yang 
dikehendaki adalah sunnah suatu daerah. 
. Ucapan, Si 35 ml 8 15 (kami, seluruh manusia melakukan 
hal ini semasa hidup Nabi SAW), atav & su G bak MEN GS 
(manusia melakukan hal ini semasa hidup Nabi SAW). Pendapat 
ashah, dijadikan hujjah, karena secara lahiriyah Nabi SAW 
menyaksikan dan menetapkan hal tersebut. Pendapat lain, tidak 
dijadikan hujjah, karena bisa jadi Nabi SAW tidak mengetahuinya. 
. Ucapan, & 2x42 3 JAS & (kami melakukan hal ini semasa hidup Nabi 
SAW). Silang pendapat dalam bahasa ini lebih kuat dari sebelumnya. 
Karena dhamir (kata ganti) dalam kata 'kami' memungkinkan merujuk 
kelompok tertentu. 
. Ucapan, 3yaks sEII GK (manusia melakukan hal ini), tanpa disandarkan 
pada semiasa hidup Nabi SAW. Ulama juga berselisih pendapat dalam 
hal ini. Karena dengan disandarkan, secara lahiriyah Nabi SAW 
menetapkannya. 
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10.Ucapan, Sjxis 


18 (mereka melakukan demikian), semisal kata-kata 


SE AI 3 baki VE (mereka tidak memotong tangan dalam 
pencurian sesuatu yang sedikit), Menurut mayoritas dijadikan hujjah, 
dan tingkatannya dibawah bahasa di atas. Karena tidak dijelaskan 
mengenai penunjukkan dpamir, sehingga ada kemungkinan mengarah 


pada kelompok tertentu”. 


5. 
Kibum 1 A 


Kata ji es Atas ala 
AL ee beb aka 
PPAS ega 
MAS Ga Aas Ian GNU j6 
Kop pes Kota ji Ips 

Si 


SEA BU 
OB JAS Ie Aap ja BEN 


ifp Ya AI 


Penutup : Sandaran selain shahabat adalah 
bacaan guru, secara im/a' (ditulis dan dibaca), 
atau secara tahdits (dibacakan), kemudian 
bacaannya di depan guru, mendengar bacaan 
orang lain, munawalah (pemberian) dan 
menkatabah (tulisan) yang (keduanya) dibarengi 
ijazah. Kemudian #jazah (tanpa munawalah dan 
mukatabah) bagi khusus dalam riwayat 
khusus, khusus dalam riwayat umum, umum 
dalam riwayat khusus, dan umum dalam 
riwayat umum. Serta bagi Fulan dan 
keturunannya yang ditemukan. Kemudian 
munawalah dan mukatabah (tanpa ijazah), 
secara j/am (pemberitahuan) tanpa #agah, 
wasiat, dan aijadah (peremuan). 


Menurut — pendapat terpilih, — boleh 
meriwayatkan dengan hal-hal yang tersebut 
di atas, namun tidak boleh ijazah pada semua 
orang yang dijumpai dari keturunan Fulan. 
Beberapa redaksi periwayatan merupakan 
hasil penyusunan para ahli hadits. 


TINGKATAN TAHAMMUL 
Berikut ini kesimpulan dari beberapa sandaran selain shahabat dan 


urutan derajat lafadz-lafadznya. 


1. Bacaan guru, secara #mia' (ditulis dan dibaca), atau secara tuhditr 
(dibacakan). Apabila guru bertujuan memperdengarkan pada perawi 
itu sendiri atau bersama orang lain, maka petawi boleh mengatakan, 


Pi : -3 


(telah menyampaikan hadits padaku (kami), atau Was! 


rat 


Ai 


(elah memberi kbabar padaku / kami). Namun bila guru tidak bertujuan 


2 ibid, hal. 375 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh A-Kawkab us-Sothi', hal. 340-342 


392 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uihul 


Santri salaf przss 


demikian, maka kata-kata di atas tidak diperbolehkan, Dan hanya 
boleh mengatakan, 4x. an ki ti Is3 9G JG (Pulan mengatakan begini, dan aku 
mendengarkannya”), atau Nii—y BIS (menyampaikan hadits begini), atau 
kata-kata 1S Jj5 KiLL (aku mendengarnya mengatakan begini). Bagian 
pertama ini adalah AA tahammul (mengambil hadits dari guru) 
paling tinggi. 
2. Murid (perawi) membaca di depan guru dan guru mendengarkannya. 
Maka boleh bagi perawi mengatakan (iis (telah menyampaikan badits 
padaks), atau ak (telah memberi khabar padaku), atau Las. (aku 
mendengarnya). Sebagian pendapat tidak memperbolehkan mengatakan 
SSS (telah menyampaikan hadits padaku). 
. Perawi mendengar bacaan ha lain di depan guru. Maka boleh bagi 
perawi mengatakan, «32 #sis3 WSS (telah menyampaikan hadits pada kami 
dengan cara membaca di HN atau «J2 #5153 uga (telah memberi kebahar 


padaku dengan membaca di depannya). Boleh juga tanpa menyebutkan atau 
«Is #23 (dengan membaca di depannya). 


Dengan model ijazah, yakni guru mengatakan pada murid, “Aku 
ijazahkan padamu untuk meriwayatkan hadits ini / kitab ini / 
beberapa kitab ini dariku”. Ijazah terbagi tiga jenis. 

a. Derajat paling tinggi adalah yang dibarengi dengan munawalah 
(serah terima) atas arh/ sama" (hadits yang didengarkan), seperti, 
“Ini adalah hadits yang aku dengar”, atau yang setara, seperi, “Ini 
adalah riwayatku dari Fulan”, kemudian guru mengatakan, “Aku 
ijazahkan riwayat hadits ini dariku”. Atau diberengi #rubah 
(tulisan), seperti, guru menulis hadits bagi orang yang hadir atau 
yang tidak hadir, kemudian mengatakan pada orang tersebut, “Aku 
ijazahkan periwayatan hadits ini dariku”. 

b. Ijazah tanpa mumawalab atau ketabah, ada beberapa macam. 

1) Ijazah khusus dalam riwayat khusus, contoh “Aku ijazahkan 
padamu riwayat al-Bukhari”. 

2) Ijazah khusus dalam riwayat umum, contoh “Aku ijazahkan 
padamu riwayat semua hadits yang aku dengar”, 

3) Ijazah umum dalam tiwayat khusus, contoh “Aku ijazahkan 
pada orang yang berjumpa denganku riwayat Muslim”. 

4) Ijazah umum dalam riwayat umum, contoh “Aku ijazahkan 
pada orang yang semasa dengariku riwayat semua hadits yang 
aku dengar”. 
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5) Ijazah bagi Fulan dan keturunannya yang ditemukan, contoh 
“Aku ijazahkan bagi Fulan dan keturunannya yang ditemukan 
setelahnya” 


Saat menyampaikan (ada), bagi perawi yang menerima ijazah boleh 
mengatakan SE (telah memberi ijazah padaku). Atau 5 Ss (telah 
memberi khabar padaku dengan cara ijazah). 

5. Dengan model munawalah atau kitabah tanpa ijazah, yakni seorang guru 
menyerahkan lembaran pada muridnya dengan mengatakan, “Ini 
adalah hadits yang aku dengar”, namun tidak memperbolehkan 
muridnya untuk meriwayatkan. Sehingga menurut pendapat shahih 
tidak boleh diriwayatkan. 

6. Dengan secara i/am (pemberitahuan), seperti dengan mengatakan, 
“Kitab ini adalah termasuk apa yang aku dengarkan dari Fulan”. 

7. Dengan model wasiat, seperti guru memberi wasiat sebuah kitab atau 
semua kitab pada seorang murid atau beberapa muridnya saat 
bepergian atau akan meninggal dunia. 

8. Dengan model wijadah (penemuan), seperti murid menemukan kitab 
atau hadits yang menggunakan #hath (tulisan) guru terkenal. Maka 
boleh meriwayatkan jika yakin dengan tulisan tersebut. 


Menurut pendapat terpilih, boleh meriwayatkan dengan semua bentuk 
di atas, kecuali bentuk ijazah pada semua orang yang dijumpai dari 
keturunan Fulan. Pendapat kedua, diperbolehkan. Pendapat ketiga, 
tidak boleh dengan semua bentuk ijazah. Pendapat keempat, tidak 
boleh dalam riwayat umum. 

Kemudian mengenai redaksi ada” (penyampaian riwayat), merupakan 
hasil perumusan dan prakarsa ulama pakar hadits". 


2 Ibig, hal. 377 dan DR. Hasan Hito, A-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri" Al-Islami, hal. 322-324 
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KITAB KETIGA : IJMA' 
SNI 3 JS SESI 


20 Es « -3 2RB 2 
Sa5 TANI Ce BBI yag 
ABE pat Ga 3G 
3 a13 at pn Ah. . T si. 
3 3 aeana lal DL 3 
PN Sa TA DN SN TE ANE Sa 
SN IPS 3 P3 pe 

SA ka Ulun 


V3 (ES nat GB, His 


DEFINISI I : 


Ijma' adalah kesepakatan mujtahid umat 
setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW pada 
satu masa atas perkara apapun. Meskipun 
tanpa imam makshum, atau tanpa mencapai 
bilangan mutawatir, atau tanpa orang-orang 
adil, atau (adanya mujtahid) bukan sosok 
shahabat, atau meskipun pendek rentang 
waktunya, 


Dapat difahami bahwa ijma' terkhusus bagi 
para mujtahid. Sehingga kesepakatan selain 
mujtahid secara pasti tidak diperhitungkan. 
Juga (tidak diperhitungkan) persetujuan selain 
mujtahid pada mereka para mujtahid, menurut 
pendapat ashah. 

Dapat difahami juga, ijma' terkhusus bagi 
kaum muslimin, dan bahwa ijma' harus 
dilakukan seluruh mujtahid, Dan hal tersebut 
adalah pendapat 4shah. Serta dapat difahami 
bahwa ijma' tidak sah terjadi semasa Nabi 
Muhammad SAW masih hidup. 


Ijma” merupakan sumber hukum ketiga setelah Al-Our'an dari 
As-Sunnah yang disepakati umat Islam. Ijrma” secara bahasa memiliki dua 
makna, “ag (meng'azam, bertekad bulat melakukan), dan sepakat. 


Secara istilah ijma 


adalah kesepakatan mujtahid dari umat 


Muhammad SAW setelah Beliau wafat pada satu masa atas perkara 
apapun. Meskipun tanpa imam makshum, atau tanpa mencapai bilangan 
mtutawatir, atau tanpa orang-orang adil, atau (adanya mujtahid) bukan 
sosok shahabat, atau meskipun pendek rentang waktunya. Dan berikut 


ini penjelasan selengkapnya. 


Maksud kesepakatan adalah sama dalam keyakinan hukum yang 
ditunjukkan oleh ucapan, perbuatan, ketetapan, atau susunan dari 


selurah atau 


sebagian unsur-unsur ini. Contoh 


sebagian 


mengucapkan, yang lairi menjalankan. 
2. Maksud 'mujtahid' adalah seluruh mujtahid mutlak dari ahli figh. 
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Mengecualikan ahli ushul atau figh yang belum mencapai taraf 
mujtahid, serta orang awam, dimana kesepakatan maupun tidak 
sepakatnya mereka tidak dipertimbangkan. 

Kalirnat 'dari umat Muhammad SAW?, mengecualikan mujtahid dari 
umat-umat terdahulu seperti Yahudi dan Nasrani. Kesepakatan 
mereka tidak disebut ijma'. 

Maksud “atas perkara apapun? adalah masalah syartyyah, lughawiyah 
(jenis bahasa), “agliyah (jenis akal) atau dunyawiyah (jenis dunia). 
Menurut pendapat lain, ijma” terjadi dalam masalah syar'iyyah (jenis 
syar'i), karena masalah ini adalah bidang ijtihad para ahli figh. 
Kalimat “setelah Beliau wafat', mengecualikan ijma' di masa Nabi 
saw, maka tidak dianggap sah. Karena seandainya ijma' itu cocok 
dengan sabda Nabi saw, maka sabda Nabi lah yang dipakai, dan 
seandainya tidak cocok, maka yang dianggap adalah sabda Nabi, 
ucapan yang lain tidak dipertimbangkan”. 


Dari keterangan di atas, beberapa kriteria masih diperdebatkan, 


yakni, 


1, 


Adanya imam makshum. 

Keabsahan ijma tidak disyaratkan adanya seorang imam ma'shum. 
Berbeda dengan kelompok Rafidhah yang mengharuskan imam 
ma'shum. Menurut faham mereka, keberadaan imam ma'shum pasti 
ada sepanjang masa, meskipun keberadaanya tidak diketahui, Dan 
menurut mereka hujjah berada di tangan imam ma'shum, dan 
manusia lain hanya sebagai pengikut. 

Pelaku mencapai bilangan mutawatir. 

Dalam ijma' hal ini tidak disyaratkan, karena kriteriz mujtahid umat 
dapat tercapai dengan jumlah yang belum mencapai mutawatir. 
Imam Haramain berpendapat, jumlah mutawatir tetap disyaratkan, 
memandang kebiasaan umumnya. 

Pelaku ijma' adalah orang-orang adil. 

Menurut pendapat pertama, hal ini tidak menjadi syarat, berpijak 
pada versi arbhah, bahwa sifat adil tidak menjadi rukun jjtihad. 
Pendapat kedua, sifat adil menjadi syarat, berpijak pada pendapat 
bahwa sifat adil menjadi rukun dalam ijtihad. 

Selanjutnya mengacu pada pendapat kedua ini, maka persetujuan 
orang fasik tidak dipertimbangkan. Pendapat kedua, persetujuan 
orang fasik dipertimbangkan untuk hak pribadinya, bukan untuk 


1 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-islami, hal 331-332 dan Syaikh Ahrmad ibn 


'Abd aI-Lathif at-Knathib a!-Mankabawiy,-An-Nafohat hal 119 
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orang lain, Pendapat ketiga, dipertimbangkan apabila orang fasik 
tersebut menjelaskan dasar pengambilan dalilnya. Karena jika dasar 
pengambilan dalil tidak dia jelaskan, maka tidak tertutup 
kemungkinan dia bicara tanpa dasar dalil. 


Mujtahid selain sosok shahabat. 

Dalam hal ini ijma' tidak tertentu bagi shahabat. Karena istilah 
mujtahid umat dalam satu masa, mencakup selain shahabat. 
Kalangan Dzahiriyah berbeda pendapat, menurut mereka ijma' 
tertentu bagi shahabat, karena kurun selain mereka jumlah mujtahid 
sudah sangat banyak, sampai tidak terbatasi, sehingga sangat tidak 
mungkin mereka menyepakati suatu persoalan. 


Rentang waktu pasca ijma”. 

Untuk mengesahkan ijma', tidak disyaratkan adanya rentang waktu 
pasca ijma”. Karena definisi ijma” sudah tercapai, meskipun tidak ada 
rentang waktu, seperti halnya setelah ijma' tercetus, para pelaku ijma' 
meninggal seluruhnya sebab tertimpa reruntuhan. Pendapat lain, 
disampaikan Imam Haramain, bahwa adanya rentang waktu pasca 
ijma' disyaratkan dalam ijma” dhanni, agar pendapat menjadi tetap”. 


BEBERAPA PEMAHAMAN DEFINISI 


Dari definisi ijma? di atas, berimplikasi munculnya beragam 


pemahaman sebagai berikut, 
1. 


Ijma' khusus bagi para mujtahid 

Berpijak pada definisi ijma” di atas, maka dapat disimpulkan 

pemahaman bahwa ijma' terkhusus bagi para mujtahid. Hal ini 

disepakati keberadaannya, sehingga kesepakatan selain mujtahid, 
tidak terhitung sebagai kesepakatan yang sah. Kemudian apakah 
persetujuan orang awam (selain mujtahid) kepada para mujtahid 

Pa dipertimbangkan?. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat. 
Pendapat ashah, tidak dipertimbangkan. 

A Pendapat kedua, persetujuan orang awam kepada para mujtahid 
perlu dipertimbangkan secara mutlak', baik dalam masalah 
masyhur (dikenal luas) atau Ehafiy (rumit). 

3, Pendapat ketiga, dipertimbangkan dalam perkara masyhur saja, 
bukan perkara Ahafiy (rumit), seperti ilmu figh yang rumit. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-hushul, hal 379 dan Jalat as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi vol Il hal, 345 

2 Maksud dipertimbangkannya persetujuan orang awam adalah bahwasanya klaim adanya 
kesepakatan umat tidak bisa dibenarkan manakala persetujuan orang awam tidak ada. 
Bukan dalam arti bahwa penetapan ijma' sebagai hujjah membutuhkan persetujuan orang 
awam. 
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4. Pendapat keempat, persetujuan pakar ushul terhadap para 
mujtahid dipertimbangkan dalam masalah-masalah fuvrv'. Karena 
penggalian /fuw' tergantung pada ushul. Namun hal ini 
disangkal, bahwa pakar ushul dalam hal ini berstatus awam". 


2. Ijma' Khusus Bagi Muslimin 
Ijma' dalam hal ini terkhusus bagi kaum muslimin, karena islam 
merupakan syarat dari ijtihad yang dicuplik dari definisinya. Hal ini 
mengecualikan orang kafir, baik yang mengakui kekafirannya, atau 
tidak, yakni mereka yang dihukumi kafir sebab bid'ah-nya. Maka 
sepakat atau tidaknya mereka tidak terhitung. 


3. Pelaku Ijma” Adalah Seluruh Mujtahid 

Menurut pendapat ashah, dalam ijma' kesepakatan harus dilakukan 

oleh seluruh mujtahid. Sehingga penentangan satu orang, meskipun 

seorang tabi'in, yakni orang yang menjadi mujtahid saat shahabat 

bersepakat, menjadikan ijma' rusak dan tidak sah. Berikut pendapat 

lainnya. 

1. Pendapat kedua, penentangan dua orang dapat merusak ijma” 

2. Pendapat ketiga, penentangan tiga orang dapat merusak ijma'. 

3. Pendapat keempat, penentangan orang sejumlah batas mutawatir 
dapat merusak ijma'. 

4. Pendapat kelima, cukup adanya kesepakatan masing-masing 
mujtahid dari Makkah, Madinah dan penduduk keduanya. 


4. Ijma' Semasa Hidup Nabi Saw 
Disimpulkan pula bahwa ijma tidak sah terjadi semasa hidup Nabi 
SAW. Dikarenakan seandainya Nabi SAW menyampaikan hukum 
yang sama dengan hasil ijma', maka justru hujjah yang terpakai 
adalah sabda Beliau. Dan jika tidak sama dengan hasil ijma', maka 
ucapan mereka, tanpa persetujuan Nabi SAW tidak terpakai”. 


#2517 s2 —etager Difahami juga bahwa seandainya pada satu 
AG |, “es : juga ya p 
? P 321 Y " 33 eh masa tidak ada selain satu mujtahid, maka 
KE BEI ia lungu asa ucapannya bukanlah ijma?” dan bukan 
2 daur 2 “2 sebagai hujjah, menurut pendapat terpilih. 
BEBN Ll Sati Ak Pifahami juga bahwa habisnya pelaku ijma 
S1 2 P9 pada satu masa tidak menjadi disyaratkan. 


“ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 380 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol II hal 345-346 

? Ibid, hal. 381, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol II hal 347, dan Jalal Ad-Din Al- 
Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 178 
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Satu Masa Hanya Ada Satu Mujtahid 

Selanjutnya dapat difahami bahwa seandainya pada satu masa hanya 
satu mujtahid, maka tidak disebut ijma', karena batas minimal 
kesepakatan mujtahid umat adalah dilakukan dua orang. Juga tidak 
bisa dijadikan hujjah, menurut pendapat terpilih, karena tidak adanya 
ijma' dari satu orang. Pendapat kedua, satu orang dapat dijadikan 
hujjah, meskipun tidak disebut ijma', karena ijtihad menjadi terbatasi 
pada orang tersebut. 


Syarat Ingiradh Al-Ashr 

Habisnya pelaku ijma' pada satu masa (ingiradh alashr), dalam arti 
meninggalnya semua pelaku ijma' pada satu masa, tidak menjadi 
syarat sahnya ijrma”. Karena definisi ijma' sudah tercapai, meskipun 
pelaku ijma' dan orang-orang yang semasa masih hidup. Versi ini 
adalah pendapat ashah. Pendapat kedua, habisnya seluruh pelaku ijma' 
dalam satu masa menjadi syarat. Karena bisa jadi sebagian pelaku 
ijma” di kemudian hari mempunyai ijtihad berbeda dengan apa yang 
telah disepakati, sehingga dia wajib menarik diri dari kesepakatan 
(ijma) pertama. Pendapat ketiga, hanya mensyaratkan habisnya 
mayoritas pelaku ijma'. Pendapat keempat, disyatatkan habisnya 
seluruh atau mayoritas ulama dari para pelaku ijma?. Dan ada 
beberapa pendapat lain, seperti disyaratkan habisnya seluruh pelaku 
ijma' dalam ijma' sukuti, bukan gaul. 


Kana Ara 3G &i Difahami juga bahwa ijma' terkadang terjadi 
Gs 5 atas sebuah giyas. Hal tersebut adalah 


S3 Tar Jaa sk - Can pendapat erhah dalam dua persoalan (di atas). 


Dan bahwasanya kesepakatan umat-umnat 


Bi ina 2g $ Aa terdahulu bukanlah ijma”, dan bukan sebagai 


C” ng hujjah, menurut pendapat abah, 
7. ae Atas Obyek Oiyas 


Ijrma? terkadang. terjadi atas sebuah giyas, karena ijtihad yang dicuplik 
dari definisi ijma'” harus memiliki sandaran, sedangkan giyas 
merupakan salah satu dari sandarannya. Pendapat kedua, menolak 
diperbolehkannya ijma' atas obyek giyas. Pendapat ketiga, menolak 
terjadinya ijma' atas obyek giyas dalam giyas khaffy saja, tidak dalam 
gijas jali. Pendapat keempat, boleh secara akal namun eksistensi (12191) 
tidak diakui. Dasar pemikiran mereka yang menolak, secara umum 


: tbid, hal. 382 dan Hasan bin Muhammad al-'athar, Hosyiah al-'Athar, vol Il hal. 216 
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didasarkan atas pertimbangan bahwa kerena giyas mayoritas bersifat 
dhanni, maka boleh ditentang berdasarkan dalil yang lebih kuat, 
sehingga manakala ijma' atas obyek gas diperbolehkan, akan 
berakibat bolehnya menentang ijma”. Namun alasan ini disangkal, 
bahwa menentang giyar diperbolehkan, selama ketetapannya belum 
disepakati (ada ijma?). Realitanya, ulama telah sepakat 
mengharamkan lemak babi, yang status hukum haramnya di-giyas- 
kan pada dagingnya. Dan sepakat membuang (tidak memakai) 
minyak yang kemasukan bangkai tikus, dimana status hukumnya di- 
giyas-kan dengan minyak samin. 


Ijma? Umat Terdahulu 

Menur Ashah, ijma' dari umat-umat terdahulu bukanlah hujjah. 
Karena dalil yang menjelaskan ijma' sebagai hujjah, tetkhusus umat 
Muhammad SAW. Pendapat kedua, dapat dijadikan hujjah. Hal ini 
berpijak bahwa syariat umat-umat terdahulu merupakan syariat bagi 
kita (umat Muhammad SAW) '. 


js css ad & SU s5 (Dapat difahami), bahwa kesepakatan para 


“ mujiahid atas salah satu dari dua pendapat, 


Ke 53 fire Rp Eu MASA sebelum khilafiyah di antara mereka tetap, 


adalah diperbolehkan, meskipun dari orang- 


1383 Papa S33 525 Sd orang baru setelah pemilik dua pendapat 


8 BA Gp Ge 


tersebut. Dan boleh juga kesepakatan pemilik 
dua pendapat setelah tetapnya khilaf, tidak 
& kesepakatan dari orang setelah mereka, menurut 
pendapat ashah. 


dh... 


“is (Dan bisa difahami), berpedoman pada batas 
minimal dari beberapa versi adalah kebenaran. 


Bersepakat Sebelum Dan Sesudah Tetapnya Khilaf 

Kesepakatan para mujtahid atas salah satu dari dua pendapat, 
sebelum khilafiyah di antara mereka tetap (isfigrar), sebab pendeknya 
waktu antara khilafiyah dan kesepakatan, adalah diperbolehkan. 
Meskipun dari orang-orang batu setelahnya, apabila mereka semua 


meninggal dunia. Karena hal tersebut masih tercakup dalam definisi 


ijma'. Pertirnbangan yang mendasari bolehnya hal tersebut terjadi 
adalah adanya kemungkinan setelah berbeda pendapat, kemudian 
muncul sandaran yang jelas, hingga akhirnya mereka bersepakat. 


? bid, hal. 382 dan Hasan bin Muhammad al-Athar, Hasyidh al-'Athar, vol Il ha). 217 
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Sejarah membuktikan, shahabat bersepakat mengebumikan Nabi 
SAW di rumah 'Aisyah RA, setelah mereka berbeda pendapat 
(khilaf), namun sebelum #kilaf tersebut tetap. 

Kemudian mengenai ijma” dari pemilik dua pendapat yang terjadi 
setelah khilafiyah tetap, ulama betselisih pendapat" 


1) 


2) 


3) 


Pendapat arhah memperbolehkan secara mutlak. Karena. hal 
tersebut masih tercakup dalam definisi ijrna, Versi ini 
dishahihkan Imam An-Nawawi dalam Syarh Muslim, 

Pendapat kedua, melarang secara mutlak. Karena tetapnya khilaf 
bisa diartikan sepakat memperbolehkan pengambilan salah satu 
dari pendapat yang ada dengan cara jjtihad atau taglid, sehingga 
setelahnya tidak dibenarkan terjadinya kesepakatan atas salah 
satunya. 

Pendapat lain, boleh kecuali pijakan mereka berupa dalil gatp'. 
Karena jika dalil gath'y, dikhawatirkan akan mengabaikan 
keberadaannya. 


Sedangkan ijma” dari orang setelah mereka (pemilik dua pendapat), 
setelah khilafryah tetap, maka ada tiga pendapat. 


1) 


2) 


Pendapat ashah, hal tersebut terlarang apabila rentang waktu 
terapnya khilaf lama. Karena dengan rentang waktu yarig lama, 
seandainya ditemukan aspek kekurangan yang akan berakibat 
penganuliran Ahilaf pastilah hal itu nampak bagi mereka yang 
berselisih pendapat. Lain halnya jika rentang waktunya pendek, 
kadang aspek tersebut tidak nampak oleh mereka, namun justru 
nampak oleh orang lain. 

Pendapat kedua, hal tersebut diperbolehkan secara mutlak. 
Karena bisa jadi selain mereka yang berselisih pendapat 
menemukan kejelasan penganuliran khilaf. 


Berpedoman Pada Batas Minimal 

Dapat difahami dari definisi ijma”, bahwa berpedoman pada batas 
minimal dari beberapa versi adalah kebenaran. Karena hal itu 
berpedoman pada sesuatu yang disepakati, didukung bahwa hukum 
asal dari perkara yang melebihi batas minimal adalah tidak wajib. 
Contoh, ulama berbeda pendapat tentang diya/ kafir dzimmi yang 
dibebankan bagi pembunuhnya. Satu pendapat, seperti diyat seorang 


5 Silang pendapat ini terjadi jika mengacu pada tidak disayaratkannya Ingiradh ol-ashri. Jika 


mengacu pada versi yang mensyaratkannya, maka secara pasti kesepakatan setelah 
khilafiyah tetap diperbolehkan. 


LUBB AL-USHUL: Kajina dan Intisari Dua Uahul | 401 


Santri salaf pres 


muslim, pendapat lain, seperti separo diyaf seorang muslim, versi 
lain, seperti sepertiganya. Di sini Imam As-Syafi'i mengambil 
sepertiga, karena sepertiga adalah angka yang disepakati 
kewajibannya. Beliau juga meniadakan kewajiban membayar diyat 
lebih dari sepertiga dengan menggunakan hukum asal. Namun 
apabila ditemukan dalil atas kewajiban perkara yang lebih banyak, 
maka dalil tersebut harus diambil. Contoh, basuhan atas jilatan 
anjing, satu pendapat mengatakan tiga kali, versi Jain menyatakan 
tujuh kali. Hanya saja dalain HR. Bukhari-Muslim ditemukan dalil 
bahwa basuhannya adalah tujuh, maka tujuh basuhan yang diambil 
sebagai hukum”, 


pia itbe gara en #. Difahami juga bahwa ijma” adakalanya 
ujar ED BLN terjadi dalam masalah diniy (agama), 


PL ANN Ina PEN I PAR LA ta.rz sj duniawi, dan 'egliy (akal) yang keabsahan 
25 S3 9 ale Minang 33 ' ijma' tidak tergantung padanya, serta lughawi. 
As ae Ni Dan ijma' harus memiliki landasan dalil, 
e3 133 Kau ya SN dimana hal tersebut adalah pendapat arhah. 
ENTUK-BENTUK IJMA! 


Ijma'” ditemukan keberadaannya dalam permasalahan agama, 
seperti shalat dan zakat, dalam urusan duniawi, seperti mengatur strategi 
pasukan perang, siasat peperangan dan mengatur kemakmuran 
masyarakat. Ada juga dalam permasalahan logika, seperti alam semesta 
adalah baru. Dalam permasalahan logika ini dibedakan dua bagian: 

1. Logika yang tidak menjadi penentu kebenaran ijma', seperti alam 
semesta adalah baru, dan ke-Esa-an Pencipta. Maka boleh berhujjah 
dengan ijtma', 

2. Logika yang menjadi penentu kebenaran ijma', seperti tetapnya Sang 
Pencipta, dan tetapnya kenabian. Maka tidak bisa dijadikan hujjah, 
karena akan berakibat terjadinya siklus tanpa ujung (ad-dau?." 


# 


Dan ada juga dalam permasalahan lughat, seperti keberadaan huruf fe 
berfaidah te'gib (berurutan dengan selang waktu). 


8 ibid, hal. 383 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol Il hal. 218-221 
Daur yang terjadi semisal bahwa kehujjahan ijma' tergantung pada terutusnya Rasul, 
sedangkan terutusnya Rasul tergantung pada adanya Sang Pencipta, maka menetapkan 
adanya Seng Pencipta dengan ilma' tidak benar, karena Sang Pencipta sudah 'ebih 
dahulu bid, hal. 384 dan Jatal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'1 al-Jawarn?, vol Il hal. 194. 
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SANDARAN DALIL IJMA' 
Silang pendapat terjadi mengenai, apakah dalam ijma' harus ada 

sandatan dalil ataukan tidak? 

1, Pendapat a@sheh, ijma' harus ada sandaran dalil. Karena ucapan 
tentang agama tanpa sandaran adalah kesalahan murni. 

2. Pendapat kedua, ijima” tidak harus ada sandaran dalil. Karena bisa 
jadi ijma' dihasilkan tanpa sandaran, yakni dengan cara (para pelaku 
diberi ilham untuk bersepakat dalam sebuah kebenaran." 


aa aa Ia. # Sedangkan ijma' sukuti, yakni sebagian 
: 2 Sg Da Gi #aghabia na anean sebuah an 
333 r TA GL ES AL dan sebagian yang lain mendiamkannya, 
se os. alam keidaan mereka mengetahuinya, 
KE ng SSL 58 # ate diamnya terlepas dari tanda-tanda ridho, 
ss du 23,16 seysf dan benci, serta hukum yang didatangkan 
e an SU bersifat ijtihadi-taklifi, dan SR adan 
alga eta Na Se masa jeda untuk berfikir secara kebiasaan 
Mes bg umum, adalah merupakan ijma' dan hujjah, 

2 ig Kanan Fara" 236 AN menurut pendapat ashah. 


IJMA? SUKUTI DAN SYARAINYA 
Mengenai pendefinisian ijma' sx£wii, pakar ushul memiliki 
aa bahasa. Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhail, 
bag SA 850 DUA 9 YP sn AN 3 jagad Asi Ih ol 
PS jk ga JAN TE HI 
“Sebagian mujtabid dalam suatu masa menyampaikan sebuah pendapat terkait sebuah 


kasus. Semetrtara pata mujahid yang lain memilih untuk: diam, setelah mengetahuinya, 
tanpa adanya indikasi pengingkaran ae 


Definisi lain mengatakan, , 
(3 US SK Lalu alan USS Sandi Jami GL OI 


£ 8 4. 4 L5 PK Lt “ 

BSE EN Alia ga 1 GI Goa Aa Jabal Jabat La La 3 

"Sebagian dari mujtabid mendatangkan bukum, sedangkan pinjtabid yang Lain memilih 

diam, setelah mengetahui bukum tersebut. Dan diamnya terlepas dari tanda-tanda ridho, 

dan benci, serta bukum yang didatangkan bersifat ijtihadi-taktifi, juga telah melewati masa 
jeda untuk berfikir secara kebiasaan umum ”, 


1 hid, hal. 384 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jani allawam?', vol Il hal. 195 
2 DR, Wahbah Az-Zuhalli, Ushul Al-Figh Al-Islomi vol Il hal. 526 
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Mengenai status kehujjahan dan penyebutannya sebagai ijma4', 
terdapat beraneka ragam versi: 

1, Pendapat ashah, sebagai ijma' sekaligus hujjah. Karena secara adat 
sikap diam para ulama dapat diasumsikan sebagai bentuk 
persetujuan mereka atas pendapat yang dilontarkan. 

2. Pendapat kedua, bukan ijma', juga bukan hujjah. Karena sikap diam 
belum tentu mengamini atas pendapat yang dilontarkan, Akan tetapi, 
dibalik sikap diam terdapat berbagai kemungkinan, adakalanya 
karena rasa takut, segan atau masih ragu atas pendapat yang 
dilontarkan. Pendapat ini disandarkan pada Imam As-Syafri 
berdasarkan ucapan beliau yang populer : 

"sebuah pendapat tidak bisa di nishatkan pada sikap diam” 

3. Pendapat ketiga, bukan sebagai ijma', hanya sebagai hujjah. Karena 
kemutlakan nama ijma' terkhusus pada bentuk ijma' yang dipastikan 
mufakatnya saja, meskipun menurut pendapat ini ijma' sukuti 
termasuk ijma' hakiki. 

4. Pendapat keempat, sebagai hujjah dengan syarat para mujtahid 
pelaku ijma' baik yang berpendapat maupun yang diam pada kurun 
tersebut semuanya telah meninggal. Karena dengan meninggalnya 
mereka, ketetapan produk ijma? tidak mungkin terjadi revisi dan 
penentangan. 

5. Pendapat kelima, menjadi hujjah apabila berbentuk fatwa, bukan 
putusan hakim. Karena fatwa biasanya berpeluang dianalisa, 
sehingga diarnnya mereka mencerminkan sikap mufakat (setuju) atas 
fatwa yang dilontarkan. Berbeda dengan sebuah keputusan hakim 
yang bersifat absolut. 

6. Pendapat keenam, mengatakan sebaliknya, dalam arti menjadi hujjah 

apabila berbentuk hukum, bukan fatwa. Karena produk hokum 

biasanya muncul setelah ada kajian dan kesepakatan ulama, beda 
halnya dengan fatwa, 

Pendapat ketujuh, menjadi hujjah, apabila para mujtahid yang diam 

jumlahnya lebih sedikit dibanding mujtahid yang berkomentar". 


sa 


th Ba 3 AI | Has Permasalahan: Pendapat arhah, ijma” mungkin 

PN Ao BNI S3 terjadi, dan berstatus hujjah syar'i, meskipun 
353 ifp BGT Ja Sip Ld. dimukil secara ahad. Serta bersifat gatb" apabila 
2. prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 386 


404 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Inlirsari Dua Uihul 


. — . . 


Santri salaf press 


Sl Kosan SA gl mereka yang menyatakan ijona” sebagai hujjah 
. hay...  menyepakatinya. Berbeda halnya apabila 
BS Ijakis! mereka berselisih pendapat, seperti ijma' sukuti, 
BERHUJJAH DAN KEMUNGKINAN TERJADINYA I 
Ulama berbeda pendapat tentang kemungkinan terjadinya ijma. 
1. Pendapat ashah, ijma' memungkinkan terjadi secara adat. 


2. Pendapat kedua, ijma' tidak mungkin terjadi secara adat 
Sebagaimana tercegahnya betsepakat (ijma”)) untuk makan satu 
macam makanan, mengucapkan satu kalimat, pada satu waktu. 
Namun hal ini disangkal, bahwa bersepakat model isi tidak ada 
faktor yang mempertemukan (a/jami) para pelaku untuk melakukan 
hal tersebut bersamaan, karena keinginan dan faktor pendorong 
mereka berbeda. Lain halnya dengan hukum syar'i, dimana faktor 
yang mempertemukan mereka adalah dalil yang inereka sepakati 
ketetapannya. Argumentasi dasar pendapat kedua ini adalah bahwa 
wilayah kekuasaan Islam semakin luas, ulama saling berjauhan di 
beberapa kota. Mayoritas negara yang berbeda-beda tidak saling 
tersambung iriformasinya. Di samping itu tingkat kecerdasan, watak, 
tujuan dan pola pikir berbeda-beda. Meniscayakan terjadinya ijma', 
ibarat meniscayakan seluruh manusia saat pagi hari duduk bersama, 
dan makan bersama". 


Manakala ijma' kita katakan mungkin terjadi, mengenai status 
hujjahnya, ulama berbeda pendapat. 
1. Pendapat ashah, ijma' adalah hujjah syar'i, dan wajib diamalkan, 
meskipun dinukil secara ahad. Dengan dasar firman Allah SWT: 


Cd Sail Jaa RE AA ye nana 


(Mere) (pa Si 3 A3 al sdg 
"Dan Barangsiapa yaty menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terbadap kesesatan yang telah dikwasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jabannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali” 


Kandungan ayat ini adalah ancaman mengikuti selain jalan orang- 
orang beriman, maka mengikuti jalan mereka berupa ucapan dan 
perbuatan adalah kewajiban. Dengan demikian ijina' adalah hujjah. 


1 bid, hal 386 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol Il hal. 229 
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Pendapat kedua, ijma' bukan hujjah syar'i, dengan dasar firman 
Allah SWT, 

(oral) JhA Isa! J3 ses 3 HET SP 
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan uli 
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul (sunnabnya)” 


Dalam ayat ini, saat terjadi perbedaan, Allah SWT membatasi solusi 
penyelesaiannya hanya pada Allah SWT dan Rasul. 


Mengacu pada versi bahwa ijma' adalah hujjah, maka mengenai 


kualitas sifat hujjahnya, ulama berbeda pandangan. 


Tz 


Pendapat ashah, bersifat gath', apabila mereka yang menyatakan ijma' 
sebagai hujjah menyepakatinya sebagai ijma, semisal masing-masing 
menjelaskan hukum yang sudah disepakati tanpa ada yang terlewati. 
Hal ini karena secara adat, mereka mustahil bersepakat dalam 
kebohongan. Berbeda halnya yang masih diperdebatkan, seperti 
ijma' sekuti , 

Pendapat kedua, ijma' bersifat Aganniy secara mutlak. Karena pelaku 
ijrma' menyatakannya dari hasil dugaan, dimana secara logika mereka 
masih mungkin bersepakat bohong. Dan ijma” atas perkara gathi 
realitanya tidak ditemukan”. 


.-$ 


-- #taz. Merusak ijma'” hukumnya haram. Sehingga 


z 1 a08 a03 
Sila K2 Uas pia da3 dapat — difahami — hukuninya — haram 


3 Oh Pr wJE memunculkan pendapat ketiga dan tafshil 
Ao 2 sia apabila keduanya merusak kesepakatan. 
£ 3 Men “« . " 
Dis dinar ang 1. Dapat difahami, diperbolehkan memunculkan 
Jas laa) 29 dalil, tamil, atau “i/las, apabila tidak merusak 
3 £ Aj Ss Bj apa yang discbutkan sebelumnya, 


- P3 . 
F4 #. 


MERUSAK IJMA' 


Merusak ijma' (kharg aliima) dengan cara menentangnya 


hukumnya adalah haram dan tergolong dosa besar. Karena adanya 
ancaman bagi mereka yang mengikuti selain jalan orang-orang mukmin 
dalam ayat di atas (An-Nisa : 115). " 


W Yang tidak ditemukan tanda-tanda ridha. Sika ditemukan, maka ijrma” sukuti setingkat 


dengan ijma' sharih. 


2 jpid, hal 386 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i aJawami', vol Il hai. 195 
7 bid, hal 387 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar vol il hal. 233. 
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MENCETUSKAN OAUL KETIGA DAN TAFSHIL 


Berawal dari larangan merusak ijma' di atas, manakala seluruh 


mujtahid pada suatu masa mengomentari sebuah kasus, kemudian 
hasilnya mereka menyepakati ada dua pendapat. Apakah boleh membuat 
versi (pendapat) ketiga (lihdais gawl #sdlitr)?, Atau manakala mereka 
mengomentari dua kasus, dan sepakat tidak memetrinci, hanya sebagian 
menjawab dengan Hsbaf (tetapnya hukum), sebagian yang lain menjawab 
nafi (tidak adanya hukum). Apakah boleh membuat s#ajsh#/ (perincian) 
baru? Dalam hal ini ulama berselisih pendapat. 


t- 


Pendapat arbah, haram memunculkan pendapat ketiga (gaul Isalisi) 
dan tafthi, jika keduanya dapat merusak ketetapan yang telah 
disepakati oleh seluruh mujtahid sebelumnya. 

Pendapat kedua, memunculkan pendapat ketiga (gaw/ #salir) dan 
lafthil, secara mutlak dianggap merusak ketetapan yang telah 
disepakati oleh seluruh mujtahid sebelumnya. Karena berbeda dalam 
dua versi mengandung imaksud kesepakatan untuk melarang 
berpindah dari keduanya, Dan tidak memerinci pada dua kasus, 
mengandung maksud kesepakatan mencegah perincian, 


Contoh versi ketiga (gaul #salits) yang merusak , 

Pendapat yang menyatakan bahwa saudara laki- laki men an 
kakek. Pendapat ini merusak kesepakatan di masa shahabat. Karena 
pada periode itu, shahabat berbeda pendapat dalam dua versi. Versi 
pertama, kakek mendapatkan warisan dan menggugurkan saudara 
laki-laki. Wersi kedua, kakek bersama saudara Iaki-laki mendapat 
warisan dengan sistem wusyarakah. Dua versi ini mengandung 
sebuah kesepakatan bahwa kakek tetap mendapatkan bagian, baik 
dengan sendirinya atau dengan wusyarakah. Sehingga, memunculkan 
pendapat bahwa saudara lakilaki menggugurkan kakek, merusak 
kesepakatan ini. 


Contoh versi ketiga (gaul tsalits) yang tidak merusak, 

Pendapat yang menyatakan bahwa hewan yang disembelih tanpa 
membaca basmalah karena unsur lupa, bukan sengaja, halal dimakan. 
Disampaikan kalangan Hanafiyah. Sebelumnya sudah ada versi 
pertama dari kalangan Syafi'iyyah yang mengatakan halal secara 
mutlak, baik lupa atau sengaja. Dan versi kedua, yang mengatakan 
hewan tersebut haram secara mutlak, baik lupa atau sengaja. Dari 
sini versi ketiga yang memilah antara lupa dan sengaja, ada 
kecocokan dengan dua versi yang tidak memilah. Karena versi ketiga 
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tidak menghilangkan sesuatu yang disepakati dua versi yang 
menyatakan mutlak. 


Contoh pentafshilan (perincian) yang merusak, 

Pendapat yang menyatakan bahwa bibi dari jalur ayah dapat 
mewaris, bukan bibi dari jalur ibu, atau sebaliknya. Sedangkan 
sebelurnnya ulama berbeda pendapat dalam dua versi tanpa 
perincian. Versi pertama, bibi dari jalur ayah atau ibu mendapat harta 
peninggalan mayit disaat ahli waris mayit tidak ditermmukan sebab 
keduanya tergolong dzawil arbam. Wersi kedua, bibi dari jalur ayah atau 
ibu tidak mendapat harta peninggalan mayit disaat ahli waris mayit 
tidak ditemukan, sebab keduanya bukan tergolong dzawil arham. 
Kedua versi ini menyepakati bahwa 4/zf rmewaris tidaknya bibi dari 
jalur ayah atau ibu adalah karena mereka tergolong dzawil arham atau 
tidak. Sehingga pendapat yang memerinci seperti di atas merusak 
kesepakatan dua versi, karena mengambil 4st selain yang disepakati 
di atas. 


Contoh pentafsilan yang tidak merusak, 

Pendapat kalangan Syaf?iyyah yang menyatakan bahwa zakat 
diwajibkan pada harta milik anak kecil, dan tidak wajib pada 
perhiasan yang boleh dipakai. Sebelumnya, versi pertama menyatakan 
wajib zakat pada keduanya. Dan versi kedua, tidak wajib zakat pada 
keduanya. Versi pertama yang memerinci di atas mencocoki versi 
yang tidak memetinci dalam sebagian substansi pendapat mereka". 


MEMUNCULKAN DALIL, TA ATAU 'ILLAT 


Kemudian ulama berselisih pendapat mengenai pemunculan dalil, 


tawil, atau “flat berbeda dengan apa yang ditetapkan para mujtahid 
sebelumnya. 


1, 


Pendapat ashab, diperbolehkan apabila tidak merusak dalil, ##'wi| 
atau “af yang sudah ditetapkan. Karena tiga perkara ini dilegalkan 
terjadi lebih dari satu. Namun apabila merusak, dalam arti para 
mujtahid sebelumnya telah mengatakan, “tidak ada dalil, /e'wi/, atau 
“ilat selain yang kami sebutkan”, maka tidak diperbolehkan. 

Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena hal ini 
termasuk selain jalan orang mukmin yang mengikutinya dikenakan 
ancaman dalam ayat Al-Our'an. Namun alasan ini disangkal, bahwa 
ancaman dikenakan untuk jalan yang berlawanan dengan jalan orang 


2 Ipid, hal 387 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol JI hal. 235 
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beriman, bukan sesuatu yang tidak dijelaskan oleh orang-orang 
beriman. 
Contoh pemunculan dalil baru, 
Semisal ijma” menyatakan, dalil dari kewajiban niat adalah OS. Al- 
Bayyinah : 05, 3 
GAN oem Ah yi Yi G3 
"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama” 
Kemudian seorang mujtahid mengatakan bahwa dalil kewajiban niat 
adalah hadits Nabi SAW: 

SE dur 
“Sesungguhnya keabsahan beberapa amal hanyalah dengan niat” 


Contoh pemunculan ta'wil baru, 
Sernisal ulama sepakat menta'wili.hadits Nabi SAW, 
uh KAN 13 A23 

“Dan lumurilah wadah itu pad tahap kedelapan dengan debu" 
Dengan ta'wil tidak menyepelekan tujuh basuhan dengan 
menguranginya. Kemudian mujtahid setelahnya memunculkan za'»1) 
baru, bahwa maksudnya adalah debu sebagai alat bersuci manakala 
membarengi basuhan ketujuh, maka seolah-olah debu tersebut tahap 
kedelapan. Dan #2'wi/ inipun sah dilakukan. 


Contoh pemunculan 47/at baru: 

Semisal ulama sepakat bahwa 5//sf dalam keharaman riba pada 
gandum adalah sifat makanan pokok. Kemudian mujtahid setelahnya 
memunculkan #/sfnya adalah makanan simpanan”. 


2 2 murtadnya umat. Namun tidak mustahil umat 


1 ne & & Tan bersepakat tidak mengetahui sesuatu yang tidak 


$ 333 


ada tuntutan bagi mereka. Dan juga terbaginya 

se V3 4 umat menjadi dua kelompok, dimana masinp- 
ea masing melakukan kesalahan dalam sebuah 
DUS LE masalah (dari dua tiasalah, 


rd 


3 hid 
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MUSTAHILNYA KEMURTADAN UMAT 

Berpijak dari keharaman merusak ijma?, menurut pendapat ashah, 
berdasarkan dalil s4m'4, mustahil seluruh umat dalam satu karun menjadi 
muttad, meskipun memungkinkan secara akal. Karena hal ini akan 
tnerusak ijma? orang-orang terdahulu tentang keharusan iman terus 
berlangsung. Maksud merusak di sini adakalanya dengan ucapan, atau 
dengan perbuatan. Pendapat ini mengambil dalil HR. Tirmidzi: 

IL El aa YAI) 

"Sesungguhnya Allah SWPT tidak mengumpulkan umatks pada kesesatan" 

Pendapat lain menyatakan, hal tersebut memungkinkan secara 
sam'i, sebagaimana rmermungkinkan juga secara akal. Menurut versi ini, 
dalam hadits di atas, tidak ada substansi yang memustahilkan hal 
tersebut. Karena saat murtad, status umat sudah tidak melekat pada 
mereka. Namun hal ini disangkal, bahwa makna hadits di atas adalah 
Allah SWT tidak mengumpulkan umat, dengan resiko ditemukan sesuatu 
yang menyesatkan mereka. Dimana hal ini mencakup kemurtadar??, 


SEPAKAT TIDAK MENGETAHUI SEBUAH PERKARA 

Kemudian menurut pendapat ashah, tidak mustahil umat pada 
suatu masa bersepakat tidak mengetahui sesuatu yang tidak dituntut dari 
mereka untuk mengetahuinya. Semisal, tentang pengutamaan shahabat 
“Ammar RA dan Hudzaifah RA. Karena tidak ada kesalahan dalam hal 
semacam itu, lantaran tidak ada tuntutan. 

Pendapat lain, hal tersebut mustahil terjadi, karena jika terjadi 
maka kebodohan menjadi jalan dari umat (orang beriman) dan harus 
diikuti, dimana hal ini adalah tidak benar. Namun hal ini disangkal, 
bahwa jalan seseorang adalah perkara yang dia pilih, baik berbentuk 
ucapan atau perbuatan. Ketidaktahuan atas sesuatu bukanlah bagian dari 
jalan yang dimaksud dalam pembahasan ini. 

Sedangkan mengenai bersepakat tidak mengetahui sesuatu yang 
dituntut untuk mengetahuinya, maka jelas dipastikan mustahil2!. 


UMAT TERPECAH DUA KELOMPOK DALAM DUA KASUS 
Ulama berbeda pendapat mengenai masalah terpecahnya umat 

menjadi dua kelompok, terkait ketetapan hukum atas dua kasus yang 

hampit sama, dimana masing-masing melakukan kesalahan dalam salah 


2 Ihid, hat 390 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-kawkab as-Sathi”, vol Il hal. 359 
2 hid, hai 390 
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satu dari dua masalah tersebut Contoh, satu dari dua kelompok 

menyepakati wajibnya tartib dalam wudhu dan tidak wajib dalam shalat 

fiitah (shalat yang ditinggalkan pada waktunya). Dan kelompok kedua 
menyepakati kebalikannya. 

1. Pendapat ashah, hal tersebut tidak mustahil, memandang bahwa 
dalam masalah ini, kesalahan hanya pada sebagian, 
memperhitungkan masing-masing masalah, sesuai dengan porsinya 

2. Pendapat kedua, hal tersebut mustahil, memandang bahwa umat 
melakukan kesalahan pada kumpulan dari dua masalah. Sedangkan 
kesalahan sudah ditiadakan berdasarkan HR. Tirmidzi di atas.” 


Ip aa Buas Wetan Sl Dan bahwa tidak ada ijma” yang menentang 

aa te) sap Y - 05 ijma' sebelumnya. Hal tersebut adalah 
Bi Ao BA 2 Tg : 

Aas NS d3 ASNI th3 pendapat ashah, dalam seluruhnya (enam 

sa 1 8 masalah di atas). Dan ijma” tidak ditentang 

"35 dalil lain. 

pentet to Pro nfyeea sae Kemudian kecocokan ijma” pada sebuah 

MEN UE Kista fhabar, tidak rmenunjukkan bahwa iima' 

Ai Ola UI ES berasal dari khabar tersebut. Akan tetapi 

secara dhahir ijma” berasal dari khabar 

tersebut, apabila tidak ditemukan kbabar 


lainnya. 


IJMA DAN DALIL GATH'I MENENTANG IJMA 

Menurut pendapat ashah, tidak diperbolehkan terjadinya ijma' 
yang berimplikasi menentang hasil kesepakatan ijma' sebelumnya. Karena 
akan menetapkan terjadinya pertentangan dua dalil gaihiy, dimana jika 
kita berpijak pada pendapat bahwa ijma' bersifat gath'iy, maka hal 
tersebut tidak mungkin terjadi. 

Pendapat kedua, terjadinya ijma” yang berimplikasi menentang 
hasil kesepakatan ijma' sebelumnya diperbolehkan. Karena tidak 
terlarang seumpama eksistensi ijma' kedua sebagai penuntas ijma' 
pertama. 

Kemudian berpijak pada pendapat bahwa ijma' adalah bersifat 
gath'j, raaka keberadaanya tidak boleh bertentangan dengan dalil gath'iy 
atau dhanui lain. Karena tidak mungkin terjadi kontradiksi antara dua dalil 
gath'py, sebab kontradiksi antara dua perkara, akan menetapkan salah 
satunya dipastikan salah. Dan tidak mungkin terjadi kontradiksi antara 


2 ihid, hal 390 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyjah al-“Athar vof II hal. 445-446 
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dalil gathy dan dalil dhanni, karena akan menyebabkan dalil dhanni 
diabaikan. 

Sedangkan apabila ijma' berbentuk dhansi, seperti ijma' sukuti 
maka diperbolehkan ditentang dengan dalil dhanni yang lain. 


KECOCOKAN IJMA DENGAN HADTIIS 
Manakala terdapat kecocokan antara ijma' dengan sebuah khabar 


(hadits), maka tidak dapat disimpulkan bahwa keberadaan ijma' muncul 
dari khabar tersebut, Karena bisa jadi ijma' berpijak pada dalil lain, 
narmun tetkadang dalil lain tersebut tidak sampai penukilannya kepada 
kita, sebab mencukupkan pada hadits yang sudah ada. Kemudian apabila 
dalil lain yang semakna tidak ditemukan, maka secara dhabir, ijma' muncul 
dari hadits tersebut. Karena ijma' selalu butuh sandaran. 

Pendapat kedua, kecocokan antara ijma' dengan sebuah #habar 
(hadits), menyimpulkan bahwa keberadaan ijma' muncul dari kbabar 
tersebut. 

Sebagian ulatra mengatakan, silang pendapat di atas terjadi pada 
khabar ahad. Sedangkan jika berbentuk &babar mutawatir, maka ulama 
sepakat bahwa keberadaan ijma? muncul dari &habar tersebut. Namun hal 
ini perlu dikaji ulang, karena masih ada kemungkinan 'jma' muncul dari 
dalil lain. Karena kemutawatiran khabar, tidak selalu dijadikan sandaran 
ijima' 2 
2 stan ata SE ye See Penutup : Pengingkar myjma' alaik (perkara 
Gp pokana ng Kn yang Memakan an diketahui den agama 

Es 01 Ke Si Lose “an SeCara Jyaruri adalah kafir secara pasti, 
va 3 OS OLS Fb s3 apabila 3 dalamnya terdapat nash. Ta 
sek ad “ef 11 1& apabila di dalamnya tidak terdapat nas 

CN 9 “ o 1555 Sa pendapat Saba : : 


PENGINGKAR HUKUM HASIL IJMA' 

Mengingkari hukum-hukum produk ijma' (myjma? 'alaih) adalah 
haram, bahkan dalam kasus tertentu bisa berakibat pada kekufuran, 
Lebih detail tentang konsekwensi kufur ini adalah sebagai berikut : 

- Permasalahan myjma' alaih yang telah diyakini luas sebagai bagian 
dari ajaran agama Islam (alma'im min ad-din bidI-dlarirah) yang di 
dalamnya terdapat nash, seperti kewajiban shalat lima waktu, 
kewajiban puasa Ramadan, keharaman zina, keharaman khamr, 
kehalalan jual beli, maka pengingkaran terhadapnya dipastikan 


2 jpid, hal 391 dan Jalal Ad-Din A-Mahal!i, Syarh Jami al-lawam?',-vol | hal. 201 
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menyebabkan kekufuran. Karena mengingingkarinya sama halnya 
dengan mendustakan Syari (pemberlaku syariat, Allah dan Rasul- 
Nya). 

Namun jika tidak terdapat nash di dalamnya, maka menyebabkan 
kufur menurut pendapat gsbah. Pendapat lain, tidak kufur, karena 
tidak adanya nash. 

- Permasalahan myjima' Alaih yang jarang diketahui oleh khalayak, dan 
hanya orang-orang tertentu saja dari para ulama” dan penekun 
disiplin ilmu syariat yang mengetahuinya, seperti batalnya haji scbab 
hubungan badan maka pengingkaran terhadapnya tidak 
menyebabkan kufur. Meskipun permasalahan myjme' Glaih tersebut 
manshish (di-nash dalam Al-Guran dan hadis), seperti kewarisan anak 
perempuan dari anak lelaki dengan mendapat seperenam ketika 
bersama anak perempuan kandung, untuk menggenapi jatah bagian 
dua pertiga. 

- Permasalahan wyjma' 'alaih yang bukan merupakan permasalahan 
agarna, seperi keberadaan kota Baghdad misalnya, maka 
pengingkaran terhadapnya dipastikan tidak menyebabkan kufur.“ 


4 hid, hal 391 dan Jalal Ad-Din Al-Mahal!, Syarh Jam'i al-Jawarni', hal:201-202 
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KITAB KEEMPAT : OIYAS 
sai sa LE 


ha ta- tax 2. Adalah menyamakan perkara malu pada 
pala & ola 9 perkara ma'um lainnya, karena Kn an 
Te TA ile 8 sial perkara pertama dalam “#zt hukum perkara 
Ra adan NE: , a “To, kedua menurut orang yang menyamakan. 
Jha mesalh Gas S5 Jek! Apabila hanya ditentukan mendefinikan giyas 
: 2 4» shahih, maka bagian akhir dari definisi 

SI dibuang. 


DEFINISI OIYAS 
Secara bahasa, giyas adalah aftagdir (mengukur) dan ahtaswiyah 
(menyamakan). Secara istilah, giyas didefinisikan sebagai berikut: 


Ia 25 . nte1e3 2. Ta Tan 222 
Ja ie 2 Ale 3 GUI polis TE pala Jk 
“Mengarahkan perkara ma'lum atas perkara ma'lum lainnya karena kesamaan 
dalam Yilat bukuninya, menurut orang yang mengarahkan”. 


Terkait definisi di atas, terdapat beberapa penjelasan dan konsekwensi 

logis dari pemahamannya, sebagai berikut: 

1. Maksud dari “e-hamh?" (mengarahkan) adalah afi/h4g (menemukan, 
menyamakan) atau af-faswiyah (menyamakan). 

2. Ma'lum, berasal dari akar kata afiluw dengan makna attarhawwur 
(menggambarkan, membayangkan). Jadi, awam maksudnya adalah 
a-mutarhawwar, sesuatu yang tergambarkan atau terbayangkan, 
Sehingga mencakup keyakinan (yagiri), kemantapan (#Xgddiy) dan 
dugaan atau asumsi (dhani). 

3, Dalam definisi dipilih redaksi “mem” bukan “mawjid” (hal yang 
Wujud) atau “yaf'u#” (sesuatu), karena giyas berlaku pada mawjfd dan 
ma'dim (hal yang tidak ada). Dan, ma'dim tidak dapat dikategorikan 
sebagai syafun oleh kalangan Asy'ariyyah. Tidak pula dipilih redaksi 
Jaru"” dan "ashl” sebagaimana dikemukakan Ibnul Hajib, karena 
pendefinisian giyas dengan redaksi 'faru" dan “ashi” akan 
menyebabkan daur (perputaran logika)'. 

4, Batasan “menurut orang yang mengarahkan”, dimaksudkan untuk 
mendefinisikan giyas secara umum, baik giyas shahih maupun giyas 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigoh Al-Hushul, hal. 392 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh AL 


Kawkab as-Sathi', vol Il hal. 363 
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Fisid, Jika yang dikehendaki dari “giyas” hanyalah “giyas shahif” maka. 
batasan “menurut orang yang mengarahkan” ini tidak diperlukan. 

5, “Orang yang mengarahkan”, yakni mujtahid, bisa mencakup pada 
mujtahid rmutlak, ataupun mujtahid madzhab yang meng-giyas-kan 
atas gsp/ dari iamnya”. 


He ai 1 Es» .2. Oiyas merupakan hujjah dalam beberapa 
P SA 3 2 perkara duniawi. Juga selain duniawi, 
: Asi 4 pig Menurut pendapat asbah Kecuali dalam 
COM 3 MAS masalah kebiasaan (diyal) — dan 
sg tas pembawaan asli (&hi/giyah), selain dalam 
OI Sea ruh masalah hukum, dun selain giyas 
. Ingat, pada dalil mansakh, maka tercegah 
(Ho & cal Dang Suska) menurut pendapat shah. 


OIYAS ADALAH HUJJAH 

Oiyas merupakan hujjah dalam persoalan-persoalan duniawi, 
seperti masalah obat-obatan. Semisal, tetumbuhan A yang mengandung 
unsur X bermanfaat menyembuhkan penyakit batuk misalnya. Sedangkan 
dalarn tetumbuhan B juga mengandung unsur X, maka tetumbuhan B ini 
digiyaskan pada tetumbuhan A dalam hal bisa digunakan sebagai obat 
batuk. Hal semacam ini adalah urusan duniawi, Tentang kehujjahan giyas 
dalam persoalan-persoalan duniawi ini, Itnam Ar-Razi, mengklaim bahwa 
hal ini telah disepakati. 

Sedangkan dalam persoalan-persoalan lain, terdapat sejumlah 
pendapat tentang keabsahannya sebagai hujjah. 

1. Pendapat ashah, giyas boleh dijadikan hujjah dalam perkara-perkara 
syari dan agliy fakal). Karena banyak shahabat mengamalkannya 
berulang-ulang dan diketahui secara luas, tanpa ada penolakan dari 
shahabat yang lain. Sikap diam atau tidak adanya penolakan, dalam 
konteks ashul ammah (kaidah pokok universal) dinilai sebagai 
kesepakatan, atau jima' sukut?. Juga didasarkan firman Allah SWT.: 


2 Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syath Jam'l al-Jawami'vol. Il hal. 204. 

? Dalam hal ini, ada tiga poin, tokarrur (berulang-ulangnya pengamnalan giyas oleh sejumlah 
shahabat), syuyO" (tersebar luasnya berita tentang penagamalan giyas oleh sejumlah 
shahabat), dan bahwa ok-maskdt fobyek yang didiamkan, tidak diingkar!j merupakan ushul 
“immah (kaidah pokok universal), maka ijmo' sukuti dalam masalah pengamalan giyas ini 
bertaraf kebenaran gath'iy, bukan dhanniy Sebagaimana kebanyakan permasalahan yang 
terbentuk jma' sukuti di dalamnya. Lihat Syekh Al- -Banani, Hasyiah 'pla Syarh Jam'i al- 
Jawami vol, If hal. 209. 
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(adl) AAN IG EEG 

Maka ambillah untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan. 
Dan, yang dikehendaki dengan a/4'#hir dalam ayat ini adalah meng- 
diyaskan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Pendapat kedua, bahwa giyas tidak boleh dijadikan sebagai hujjah, 
secara akal. Artinya, akal menyimpulkan bahwa giyas bukanlah 
hujjah. Yakni, akal memastikan bahwa Syan' tidak menjadikannya 
sebagai dalil". Ini karena giyas adalah metode yang tidak aman dari 
kekeliruan. Sehingga akal mencegah dari penggunaan metode 
semacam ini. 

Pendapat ketiga, bahwa giyas bukanlah hujjah, secara syara”. Karena 

nash-nash syariat telah rmencakup segala kejadian dengan nama- 

nama secara bahasa, tanpa butuh is#nbath dan giyas. 

Pendapat keempat, bahwa selain giyas jaliy tidak bisa dijadikan 

hujjah. Berbeda halnya dengan giyas jaly yang meliputi giyas awla 

dan giyas wusawi, maka dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Pendapat kelima, bahwa giyas bisa dijadikan sebagai hujjah, kecuali 

dalam perrmasalahan bxdid (sanksi hukuman had), kaffirat (denda), 

rukhshah dan tagdirat (kadar-kadar ukuran). Karena dalam 
permasalahan-permasalahan ini tidak dapat ditemukan Yatnya. 

Hanya saja, alasan ini disanggah, bahwa dalam sebagian kasus, “Wat 

dapat ditemukan, sehingga giyas dapat diberlakukan. Beberapa kasus 

ini adalah contohnya: 

r “Nabbisy” (penggall kubur yang mengambil kain kafan) 
digiyaskan pada “pencuri” dalam hal sama-sama harus dihukum 
potong tangan, dengan j4mi' (titik temu) berupa “mengambil 
harta orang lain dari tempat penyimpanannya secara sembunyi- 
sembunyi” Ini adalah contoh giyas dalam permasalahan hwdkd. 

8 Pembunuh dengan kesengajaan digiyaskan pada pembunuh 
karena ketidaksengajaan, dalam hal kewajiban membayar ka/jzrat, 
dengan Mm berupa “pembunuhan tanpa alasan yang 
dibenarkan”. Ini adalah contoh giyas dalam permasalahan 
kajjarat. 

r “Selain batu” digiyaskan pada “batu” dalam hal boleh ber-irtinya 
dengan kedua media tersebut, dengan jawi' bahwa batu dan selain 
batu adalah “benda padat, suci, dapat membersihkan”. Ini adalah 
contoh giyas dalam permasalahan rwkhshah. Meski menolak giyas 


" Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol II hal, 205. 


416 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uihal 


Santri salaf pres 


dalam permasalahan semacam ini, kalangan Hanafiyah tetap 
membolehkan ber-isiinja' dengan selain batu, karena memasukkan 
media “selain batu” dalam cakupan nama “batu”, dan 
menamakannya dengan dalilap nash. 

» Kadar kewajiban nafkah atas isiri digiyaskan pada kadar kdffarat. 
Yakni penetapan atas suami kaya dengan kewajiban nafkah 2 
mud, seperti halnya fdyah dalam haji, dan penetapan atas suami 
iniskin dengan kewajiban nafkah 1 mud, seperti halnya kafdrat 
pelanggaran jima' (hubungan badan) di siang hari Ramadan. Jami" 
di antara keduanya adalah bahwa keduanya adalah “harta yang 
wajib karena hukum syara', dan tetap dalam tanggungan”. Ini 
adalah contoh giyas dalam permasalahan agdirat. Dasar 
pembedaan kadar kewajiban suami kaya dan miskin adalah 
firman Allah: 

(V2 SI) A1 BETUL Gakls 483) AE jab J5 seal Asa Ia an j3 Ga) 
Hendaklah orang yang mampu, memberi nafkah menurut kemampuannya. 


Dan orang yang disempitkan regkinya bendaklah memberi nafkah dari barta yang 
diberikan Allah kepadanya. (OS. Atp-Thalag: 7) 


OIYAS DALAM “ADIYAH DAN KHILGOIYYAH 


Menurut pendapat ashah, ada beberapa permasalahan yang tidak 


dapat ditetapkan melalui metode geyas. 


1: 


Dalam permasalahan kebiasaan ('adiyyah) dan pembawaan asli 
(kbilgiyyah). Yakni permasalahan-permasalahan yang dikembalikan 
pada kebiasaan dan pembawaan asli, seperti batas minimal dan 
maksimal masa haid, nifas dan kehamilan. Maka hal-hal ini tidak 
dapat ditetapkan dengan giyas. Karena dalam permasalahan- 
permasalahan tersebut tidak dapat ditemukan “af-nya, sehingga 
ketetapan hukumnya merujuk pada perkataan orang yang jujur. 
Penggiyasan dalam permasalahan 'adiyyah dan  kbilgiyyah 


dicontohkan, seperti meng-giyaskan nifas pada haid! dalam hal tnasa 


minimalnya, yang sehingga menyimpulkan bahwa masa minimal 


nifas adalah sehari semalam, sebagaimana tmasa minimal haidl. Oiyas 


semacam ini tidak dibenarkan, karena masa minimal didasarkan pada 
dat (kebiasaan), sedangkan haidl adalah sesuatu yang menjadi 
pembawaan asli (£4i/gab). Pendapat lain, giyas dalam permasalahan 
adiyyah) dan khilgiyah adalah boleh, karena terkadang dapat 
ditemukan Yi/lat-nya. 
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2. Dalam semua hukum. Karena di antara hukum-hukum syariat, 
terdapat hukum-hukum yang tidak dapat ditemukan 4Waf-nya, seperti. 
kewajiban diya# atas ahli waris ushabah ('agilah). Pendapat lain, 
dikatakan bahwa giyas dalam semua hukum syariat adalah boleh. 
Dalam artian bahwa masing-masing dari hukum syariat layak 
ditetapkan berdasarkan giyas, dengan ditemukannya “fat di 
dalamnya. Kewajiban diyat yang dibebankan atas ahli waris 'agilah, di 
dalamnya ada makna (“Y/ldi) yang dapat ditemukan, yakni bantuan 
pada janiy (pelaku penganiayaan) dalam masalah yang ia dianggap 
ma dgur (ada alasan yang dapat diterima, yakni pembunuhan tanpa 
unsur murni kesengajaan). Sebagaimana halnya orang yang 
berhutang demi mendamaikan perselisihan dua pihak, dimana ia 
berhak dibantu dari alokasi dana zakat. 

3. Pada hukum yang telah mans#kb. Karena j4mi tidak lagi dianggap 
keberadaannya dengan sebab adanya resakh. Pendapat lain, giyas 
boleh dilakukan pada hukum yang mansfkh, karena giyas hanyalah 
menampakkan hukum ferx yang terpendam, sedangkan rasakh 
terhadap asb/ bukanlah masakh terhadap far. 


#5. P3 . K3 5 « 
Tai dl oo Ba slh Penjelasan tentang sebuah “/z$ bukanlah 
Te ca 4 Tag sa perintah melakukan giyas, menurut 
2 BwGBL pendapat ashah, 


NASH ATAS ILLAT 
Nash atau penjelasan lugas atas adanya sebuah “//z? menurut 
pendapat wrbah bukanlah perintah untuk melakukan giyas, baik 
penjelasan tersebut dari sisi f'Jx (keharusan melakukan) atau dari sisi 
farku (keharusan meninggalkan). 
1. Contoh nash atas 4g? dari sisi £ lx : 
sol ISIS A31 
Maliakanlah Zaid karena ilmunya | 

Hukum “keharusan memuliakan” berdasarkan 9/a? “Ilmu”. Sehingga 

selain Zaid, asalkan mempunyai ilmu, juga harus dimuliakan. | 
2. Contoh xash atas Fat dari sisi Fly : 

ta, SN 4 panen 
Kharur adalah haram karena memabukkan 


5 Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 394 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-JawamP, vot Il hal, 210 
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Dalam hal ini, hukum “keharaman ham?” berdasarkan “ilat 
“memabukkan”. Sehingga selain #hamr, asalkan memabukkan, juga 
haram hukumnya, 

Meski demikian, nash atas Y/laf dalam dua sisi, f'lx dan tarks, 
bukanlah perintah untuk melakukan giyas. 


Pendapat kedua, penjelasan adanya sebuah 1//sf adalah perintah 
untuk melakukan giyas, dari sisi #'4 (keharusan melakukan) atau dari sisi 
tarkx (keharusan meninggalkan). Karena tidak ada faidah penyebutan 
at kecuali hal tersebut. 

Pendapat ketiga, penjelasan adanya sebuah 7/4# adalah perintah 
untuk rnelakukan giyas, dari sisi tar&w (keharusan meninggalkan), bukan 
dari sisi fx (keharusan melakukan). Karena 9//a? dalam #arkw adalah 
mafsadah, dan tujuan menghilangkan mafsadah dapat terlaksana dengan 
pencegahan dari setiap individu yang tercakup dalam #M/at Sedangkan 
Wat dalam /f/w adalah mashlahat, dan tujuan dicapainya mashlahat dapat 
dihasilkan dengan satu individuf. 


za 2g:f. Rukun giyas ada empat. Pertama, Arh/ 

es SA Ji Ha Ta 2 Menurut pendapat ashah, ash/ adalah obyek 

25 4 & Pa ea Lae &il hukum yang diserupai. Dan tidak 

Lu disyaratkan dalam ar4/, adanya perkara yang 

ada aa 3 HP & Is £ sa 3 menunjukkan diperbolehkannya giyas pada 

« 7 : ash! dengan macam dan bentuknya. Juga 

g 5 tidak disyaratkan adanya kesepakatan atas 
dad Hal 32 423 keberadaan “ilat di dalam giyas. 


Pa aa 


& 


“ 
Tam 
" 
K 


RUKUN-RUKUN OIYAS 
Dalam gryas terdapat empat rukun. 
Ashi (kasus asal), atau almagis 'alaih (kasus yang di-giyas-i). 
Al-Far'g (kasus cabangan) atau ahwagir (yang di-giyas-kan). 
Hukmuf ashli (hukum kasus asal). 
Iffat (alasan hukum kasus asal) atau ma'sa musytarak (makna yang 
dipersekutukan). 


RUKUN PERT. 1 ASHT, 

Dalam hal ini, arh/ didefinisikan dengan beragam versi. 
1. Pendapat ashaph, Ash/ adalah obyek hukum yang diserupai 
2. Pendapat kedua, 4s4/adalah hukum dari obyek 
3. Pendapat ketiga, 4rh/ adalah dalil dari hukum. 


DN 


5 bid, hal. 395 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jami al-Jawami', vol Il hal. 210 
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Menurut pendapat ashah, dalam us)! tidak disyaratkan adanya dalil 
yang menunjukkan diperbolehkannya giyas pada arh/ dengan macam dan 
bentuknya. Juga tidak disyaratkan adanya kesepakatan atas keberadaan 
“Hat di dalam gjyas. 

Pendapat lain, kedua hal di atas disyaratkan, Manakala syarat 
pertama ditetapkan, maka beberapa permasalahan jual beli tidak bisa di- 
giyas-kan, kecuali ditemukan dalil diperbolehkannya giyas dengan macam 
atau bentuknya. Dan manakala syarat kedua ditetapkan, maka kasus- 
kasus yang masih diperdebatkan keberadaan Y/4? di dalamnya tidak bisa 
di-giyas-kan. Dan harus ada kesepakatan bahwa hukum pada 4:h/ memiliki 
Yilat, dan Hiafnya adalah demikian, Namun, pendapat yang mensyaratkan 
ini dinilai mardud (tertolak), karena tidak memiliki landasan dalil, sehingga 
tidak dapat dijadikan pedoman'. 


Kedua, hukum Ash/, dan syaratnya adalah 
ditetapkan dengan selain giyas, meskipun 
(selain giyas tersebut) adalah ijma'. Dan 
tidak bersifat muta'gbbad fih (dogmmatif 
irrasional) secara yakin, rmenurut satu 
pendapat. Juga harus terinasuk jenisnya 
hukum feru. Dan hukum #s#/ tidak boleh 
bergeser dari beberapa tatacara giyas. Juga 
disyaratkan dalil dari hukum ash/ tidak 
mencakup pada hukum feri serta 


aa ya ae ga 
na sea 
Neh H3 ah aa Net 
Jas V 35 CAN aah akar 

H3 3s V3 satail Kana 
Ban en aa 


Pr sera as Tz keberadaan hukum ash! disepakati secara 
2 5, | SA Oa sia pasti di antara dua orang yang beradu hujjah 
S5 y si « PN saja, menurut pendapat zrhsh, Dan versi 
Cd: 5. @ihah, tidak disyaratkan adanya perbedaan 
RAN SSI ymat (selain dua orang yang beradu hujjah). 
RUKUN KEDUA: HUKUM ASHL 


Hukmul ash (hukum 


kasus asal) adalah hukum yang telah 


ditetapkan terhadap kasus ash/, baik berdasarkan al-Our'an, al-Hadits 


maupun al-ljma'. 


Termasuk syatat-syarat hukum ash/ di antaranya, 

1. Hukum chi ditetapkan dengan selain giyas, meskipun berupa ijma”. 
Karena jika tetap berdasarkan giyas, maka apabila F/ai-nya satu, giyar 
kedua menjadi tidak berfungsi, karena sudah dicukupkan dengan 
dengan giyas faru pada ash/ yang pertama. Dan jika “iia#inya berbeda, 


7 fbid, hal. 396 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i aJawami', vol II hal. 211-214 
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maka giyas tidak sah dilakukan, karena antara fary dan ash) tidak ada 
titik temu dalam aspek 1/4? hukumnya. 

Contoh apabila 'ilat-nya satu : meng-giyas-kan apel pada gandum dalam 
hal tergolong ribawi, dengan titik temu sama-sama makanan. 
Kemudian meng-giyas-kan safanal (sejenis jambu) pada apel dalam 
hal seperti di atas. Oiyas kedua ini tidak berfungsi, karena sudah 
dicukupkan dengan meng-giyas-kan safarjal pada gandum. 


Contoh apabila “Yllat-nya. berbeda : meng-giyas-kan ratgu (tersumbatnya 
lang setubuh) pada terpotongnya penis dalam hal bolehnya 
melakukan fasakh nikah, dengan titik temu sama-sama 
menghilangkan hak bersenang-senang dengan istri. Kemudian 
meng-giyas-kan penyakit kusta pada rargu. Oiyas ini tidak sah, karena 
hilangnya hak bersenang- senang dengan istri tidak ada dalam kusta. 
Pendapat lain, juga ditetapkan tidak dengan ijma”, kecuali diketahui 
bahwa sandarannya adalah nash, supaya giyas dapat disandarkan 
pada nash tersebut, 

Hukum ash/ disyaratkan tidak bersifat muta'abbad fih (dogmatif 
irrasional) secara yakin. Karena setiap hal yang bersifat demikian, 


perkara lain yang disamakan pada obyek hukumnya, maka harus 


bersifat gaihy, seperti akidah. Padahal giyas tidak berfaidah yakin. 
Hukum ash/ harus sejenis dengan hukum far, baik berupa hukum 
syar'i atau selain syary. Sehingga hukum asp/ harus berupa hukum 
syar'i, manakala hukum yang hendak ditetapkan melalui giyas adalah 
hukum syar'y. Dan berupa hukum 'aghy (aka!) manakala hukum yang 
hendak ditetapkan melalui giyas adalah hukum 'agliy. Serta berupa 
hukum /ughawiy, manakala hukum yang hendak ditetapkan melalui 
giyas adalah hukum lughawiy. 

Hukum ash/ tidak boleh bergeser dari beberapa tatacara giyar. Dan 
jika bergeser, maka tidak bisa di-giyaskan pada obyek hukumnya. 
Karena akan sulit dilakukan penjalaran hukum. Contoh persaksian 
dari shahabat Khuzaimah RA dalam HR. Abi Dawud": 


8 Cerita selengkapnya, Nabi SAW suatu saat membeli kuda dari seorang badul, namun 
kemudian si badui mengingkari dan menuntut Nabi SAW mendatangkan saksi bahwa dia 
telah menjual kudanya. Kemudian hanya Khuzalmah yang tampil menjadi saksi. Nabi SAW 
berkata padanya, “Apa yang membuatmu bersaksi seperti IniPpadaha! kamu tidak hadir 
pada saat itu”. Khuzaimah menjawab, “Saya membenarkan atas apa yang tuan bawa, dan 
aku yakin tuan tidak berkata kecuati perkataan yang benar”. Nabi SAW lalu bersabda, 
“Barangsiapa Khuzaimah bersaksi untuknya atau atas dirinya, maka hal itu sudah cukup 
baginya”. Ibid, hal. 398 
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I2. 1 Ad 


KAS EA ME 3 
“Barangsiapa Khugaimah aki untuknya, maka cukup sebagai bukti" 


Hukum ini tidak berlaku bagi selain Khuzaimah RA, meskipun lebih 
tinggi derajatnya dalam aspek yang serasi dengan diterimanya 
persaksian, berupa kualitas agama dan kejujurannya, seperti Abu 
Bakar RA. 

5. Dalil dari hukum “ih! tidak mencakup pada hukum /fari. Karena 
dengan demikian giyas sudah tidak dibutuhkan, dan mencukupkan 
pada dalil tersebut. Di samping itu, menjadikan sebagian kasus yang 
termuat dalam sebuah dalil sebagai 2s4/ bagi sebagian kasus yang lain, 
tidak lebih utama dari kebalikannya. Contoh, seandainya hukum 
ribawi pada gandum didasarkan pada HR. Muslim, 


dag Ma AAA, PAN 
"Menjual makanan dibeli dengan makanan, dengan sama kadarnya” 


Kemudian jagung di-giyas-kan pada gandum dengan titik temu 
berupa sifat makanan. Maka dalam hal ini sifat makanan mencakup 
gandum dan jagung secara setara. 

6. Keberadaan hukum ash/ disepakati. Karena jika tidak, saat 
perdebatan, penolakan atas dalil tersebut membutuhkan #sbat 
(penetapan). Sehingga berakibat berpaling dari konteks menuju 
masalah lain, dan masalah menjadi membias, sampai akhirnya tujuan 
utama terabaikan. Pendapat zshah menyatakan, harus disepakati 
antara dua orang yang beradu hujjah. Karena pembahasan tidak 
keluar dari mereka berdua. Pendapat lain, harus disepakati di tengah 
umat, agar tidak memungkinkan celah penolakan. 


Namun menurut pendapat ushah, tidak disyaratkan adanya 
perbedaan umat menyikapi hukum selain dua orang yang beradu 
hujjah. Bahkan boleh bagi umat menyepakati hukum, seperti dua 
orang yang beradu hujjah. Pendapat lain, perbedaan umat menyikapi 
hukum disyaratkan, agar bagi lawan debat mudah melakukan 
penolakan, Karena baginya akan sulit menolak sesuatu yang telah 
disepakati, serta lawan debat yang sedang mengkaji tidak terikat 
dengan madzhab tertentu”. 


B Jpid, hal. 399 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al Jawami', vol Il hai. 214-226 
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3 at i | Es & ale EA ok Apabila hukum as4/ disepakati di antara dua 


orang yang beradu hujjah, bersamaan 


Ai Ja 2S as dengan penolakan lawan debat bahwa “et 
3 - 5 


nya adalah hal semacam ini, maka giyas 
disebut murrakab atashl Atau penolakan 


KAA 9 Es LEE aa Yen 
Hang! ESA doi 8 bsa keberadaanya dalam hukum ash, maka 


BP na y- disebut murakkab al washf, Dua macam giyas 
aki 8 Oper 2 ini tidak diterima, menurut pendapat sdah. 


MURAKKAB AL-ASHL DAN MURAKKAB AL-WASHF 


Hukum asph/ mutlak harus disepakati oleh dua orang yang beradu 


bujjah, sebagaimana dalam penjelasan di atas. Hanya saja kemudian 
memandang latar belakang #Wa4nya, ulama membagi giyas menjadi dua 
macam, 


1 


Oiyas murrakab al-ashl, apabila hukum ash/ disepakati di antara dua 
orang yang beradu hujjah, akan tetapi lawan debat menolak bahwa 
Watnya adalah perkara yang disampaikan pendalil, dan dia memilih 
flat lain yang berbeda. 

Contoh, meng-giyas-kan perhiasan wanita baligh pada anak kecil 
dalam hukum tidak wajibnya zakat. Hukum tidak wajib zakat pada 
ashl, yakni harta anak kecil, disepakati oleh kalangan Syafi'iyyah dan 
Hanafiyah. Dan 4/z# di dalamnya menurut kalangan Syafi'iyyah 
adalah statusnya sebagai perhiasan yang boleh dipakai. Sedangkan 
menurut Hanafiyah adalah statusnya sebagai harta anak kecil. 

Giyas ini disebut murakkab akash), karena hukum tersusun dari dua 
Wat ashl dari dua orang yang beradu hujjah. 

Diyas murakkab al washf, apabila hukum ash/ disepakati atas dasar "illat 
yang ditolak keberadaanya dalam hukum as4/ oleh lawan debat. 
Contoh, meng-giyas-kan ucapan, “Jika aku menikahi Fulanah, maka 
ia tertalak” dengan ucapan, “Fulanah yang akan aku nikahi tertalak”, 
dalam hal tidak jatuhnya talak setelah nikah. Dan tidak jatuhnya talak 
pada asb/ disepakati oleh kalangan Syafi'iyyah dan Hanafiyah. Tila? 
dalam hal ini adalah menggantungkan talak sebelum memiliki hak 
talak. Dan kalangan Hanafiyah menolak wujudnya Y/at ini pada ash/ 
karena ucapan tersebut menurut mereka bersifat 4anjigi (tanpa 
penggantungan), bukan 4g (penggantungan). Sehingga giyar tidak 
bisa dilakukan, karena tidak adanya “at pada Jfaru, sebab faru 
berbentuk 42'/g, sedangkan as4/ berbentuk tanjizi. 

Oiyas ini disebut murakkab al-washfi, karena hukum tersusun dari sifat 
yang ditolak keberadaanya dalam hukum ash/ oleh lawan debat. 
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Dua macam giyas ini tidak diterima, karena dalam giyas murakkab 
al-ashl lawan debat menolak wujudnya Y//at pada /far'x. Sedangkan dalam 
murakkab al-washfi, karena lawan debat menolak wujudnya “/at pada ashi. 
Menurut pendapat kedua, keduanya diterima. Karena memandang kedua 


belah pihak menyepakati hukum ash/". 


dare eat Ia an 
K3 23 Ia V wars 


Pn 


ale Ia Ie Mn Jt 55 


si aa IE 8533 


Apabila lawan debat (&hashm) menerima 
Hla-nya pendalil (mustadil), kemudian 
pendalil menetapkan adanya “Y/lat, atau 
lawan debat menerima keberadaan “Hat, 
maka dalil menjadi tegak. Dan apabila dua 
orang yang beradu hujjah tidak menyepakati 
hukum ash! dan “/la-nya, namun pendalil 
menghendaki menetapkan hukum ash, 
kemudian menetapkan “i//at, maka menurut 
ashah, hal tersebut diterima. 


Pendapat ashah, tidak disyaratkan adanya 
kesepakatan bahwa hukum as)/ memiliki 


TA, 
dal GEA, (ga yaaa 


TEGAKNYA DALIL DAN SAHNYA OIYAS 

Manakala lawan debat (khashm) menerima “ilat dari pendalil 
(mustadil), dalam arti menerima bahwa “Yatnya adalah apa yang 
disebutkan mustadil, namun dia tidak menerima wujudnya Y//at pada ashi. 
Kemudian pendalil menetapkan wujudnya “Y/lat pada ash/, di saat 
keduanya berselisih mengenai wujudnya 7//at pada ash/. Atau lawan debat 
menerima keberadaan “i//zt. Maka dalam hal ini, dalil menjadi tegak dan 
giyas dinyatakan sah. 


“lat atau penjelasan atas “/lat. 


Contoh, 

Mustadill Tllat dalam riba adalah sifat makanan 

Khashm Saya setuju bahwa “/at dalam riba adalah sifat makanan, 
namun saya tidak setuju 4//af tersebut ada dalam gandum 

Mustadill Saya menetapkan wujudnya “7//af tersebut dalam gandum 
dengan metode ini. 

Konsekuensi Dalil menjadi tegak pada ash/, karena dalil atas khashm 


terwujud, sehingga giyas menjadi sah, 


2 fhid, hal. 400 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol Il hal. 262-263 
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Atau, 
Mustadii — :  Tilat dalarn riba adalah sifat makanan 
Khashm : Saya setuju bahwa 4/g? dalam riba adalah sifat makanan, dan 


saya setuju 9/af tersebut ada dalam gandum 
Konsekuensi : Dalil menjadi tegak pada ash/, karena pengakuan #harhm atas 
wujudnya Hjat, 


Dan apabila dua orang yang beradu hujjah tidak menyepakati ash/ 
(hukum dan #/at-nya), namun pendalil menghendaki menetapkan hukum 
ashl dengan sebuah dalil, kemudian menetapkan “i/af dengan sebuah 
metode, maka menurut asb2h, hal tersebut diterima. Karena penetapan 
mustadil setingkat dengan pengakuan &bashm. Pendapat lain, hal tersebut 
tidak diterima, dan kedua pihak harus menyepakati ash) agar perdebatan 
tidak membias'!. 


KESEPAKATAN PENENTUAN TFLLAT DARI ASHL 

Pendapat ashah, tidak disyaratkan adanya kesepakatan dari 
selutuh umat bahwa hukum &sh/ memiliki “ilat, atau penjelasan atas “ilat 
(bahwa Hat hukum ash/ adalah demikian). Karena tidak ada dalil tentang 
pensyaratan ini. Dan cukup menetapkan bahwa hukum ash/ memiliki $lat 
dengan dalil. Pendapat lain, hal tersebut disyaratkan. 

Dan masih mengikuti ashah, tidak disyaratkan adanya kesepakatan 
bahwa #Xzt dari hukum ashi adalah demikian, sebagaimana. penjelasan 
terdahulu pada rukun giyas pertama”, 


2551 Galian Bath Zn Ketiga, Fark, yaitu obyek yang diserupakan, 
KA La 5 ah Anta menurut pendapat asbah Pendapat terpilih, 
pa Kamir AI 83 diterima adanya me'aradhah (bantahan) dalam 
. fara dengan dalil yang — menuntut 
ai Sat 43 A5bJl pertentangan atav perlawanan hukum. 
Ga ea #4, Menurut pendapat terpilih, penolakan 
Cab 1033 sa JI .. an pon tapal Seakan dengan tarjih. 
Ko ajar, Dan bahwa wajib mernberi isyarat atas 

SA AN SES tarjih di dalam dalil, 
Nu K3 aa ps 3 3 AB Syarat ferg adalah wujudnya “Ale secara 
H : 5 sempurna di dalamnya. Apabila “illat bersifat 
Tea Bj ai asalas SSS gathiy, maka giyas bersifat gath'y. Dan jika 


UD bari sini dapat dipaharni, bahwa syarat keabsahan giyas adalah hukum ash! disepakati 
kedua pihak, atau atas dasar penetapan mustodif saat menghendaki, Ibid, hal. 401 dan 
u Tasan bin Muharrrnad aI-'Athar, Hasylah ol-'Athar, vol | hal. 264 
1 bid, hal. 401 
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- » 2€ tett x3 bersifat dzanniy, maka giyas bersifat dganniy 
gi & F oa D 35 an dan disebut giyar al-adwan, seperti penggiyasan 
#3 Ai Sh V9 Ss Y 35 call apel pada gandum dengan titik temu berupa 

makanan. Dan far'a tidak dibantah, serta tidak 
uA 23 Ia 13 Aa adanya dalil gatb7y yang bertentangan dengan 
AN na 2 id fara. Dan juga (tidak adanya) hadits ahad 
JAN I, B3 (yang bertentangan), menurut arhah. Kecuali 
2 13&3 « 2. (giyas tersebut) demi menjajal analisa. Dan 
5 Te Pp ga 12529 hukum farw harus menyamai hukum arb/ 
YAN lan sig (dalam maknanya). Serta hukura faru tidak 
Papa gta UP “5 boleh mendahului hukum as) manakala tidak 

4 d5 ada dalil lain pada fer'v (selain giyas). 


RUKUN KETIGAj FAR'U 
Far adalah obyek yang diserupakan dengan arh/, menurut 
definisi pendapat ashah. Pendapat lain, hukum dari obyek tersebut. 
Menurut pendapat terpilih, dalam farx menerima adanya 
muw'aradhah (bantahan) dengan dalil yang menuntut pertentangan atau 
perlawanan hukum. Dalam arti #basbm (lawan debat) memunculkan sifat 
yang menunjukkan pertentangan atau perlawanan dari apa yang telah 
ditunjukkan dari giyar yang dilakukan mustadi/ (pemapar dalil). Bentuk 
tanggapan pada faru, semisal mx fardh (pengknitisi dalil) mengatakan pada 
mustadi! (pemapar dalil), “Sifat yang telah kamu sebutkan, meskipun 
menetapkan hukum pada far'y, akan tetapi menurutku ada sifat lain yang 
akan menetapkan kebalikan atau perlawanan hukum tersebut”. 
Contoh pertentangan, 
Mustedil : Mengusap sebagian kepala adalah rukun wudhu, maka 
sunnah mengulanginya tiga kali, seperti membasuh wajah. 
Mwaridh : Mengusap sebagian kepala dalam wudhu tidak sunnah 
diulangi tiga kali, seperti mengusap &4x/f (sepatu musim 
dingin). 
Contoh perlawanan, 
Mustadill : Shalat witir rutin dilakukan Nabi SAW, sehingga hukurnnya 
wajib, seperti tasyahhud. 
Mu'aridh : Shalat witir dibatasi dengan waktu shalat lima waktu, 
sehingga sunnah, seperti shalat gabliyah subuh (shalat fajar). 


Dalam hal ini dikecualikan bantahan dengan dalil yang menuntut 
perbedaan hukum. Maka hal ini secara pasti tidak membuat cacat, karena 
tidak menafikan dalil mustadil. 
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Contoh: 

Mustadill : Sumpah palsu adalah ucapan yang pengucapnya divonis 
berdosa, sehingga tidak menetapkan kafarat, seperti 
persaksian palsu. 

Muy'aridh : Sumpah palsu adalah ucapan yang mengukuhkan perkara 
bathil dan disangka sebagai realita, sehingga menetapkan 
ta'zir, seperti persaksian palsu. 


Menurut pendapat terpilih, tekhnis menolak mu'sradhah 
(bantahan), selain dengan apa yang diupayakan mustadil, adalah dengan 
pen-aryihan (pengunggulan) sifat mustadil atas sifat mu'aridh dengan 
sebuah murajiih giyas. Karena menjadi keharusan untuk mengamalkan 
dalil yang unggul. Pendapat lain, hal tersebut tidak diterima, karena yang 
dipertimbangkan dalam bantahan adalah terwujudnya ih! ad-dhan 
(dugaan sifat yang disampaikan mutaridh menjadi X2), bukan 
menyamainya ash! ad-dhan pada dhan akash! (dugaan sifat ash! yang ada 
dalam giyar-nya mustadil menjadi Yla?). Dan ash! ad-dhan tidak bisa tertolak 
dengan Larjih. 

Berpijak pada diterimanya arjih, maka menurut pendapat terpilih, 
semenjak pertama kali tidak wajib memberi isyarat atas farjih di dalam 
dalil. Pendapat lain, hal tersebut wajib dilakukan, karena dalil tidak 
sempurna tanpa adanya penolakan terhadap mu'aridh, 


BEBERAPA SYARAT FAR'U 


Untuk mewujudkan giyas yang benar, far'x memiliki beberapa 
persyaratan, di antaranya, 
1. Terwujudnya “ilat ash! secara sempurna dalam fary, baik 
sama persis atau disertai tambahan. 

Contoh yang sama persis, #/e? berupa memabukkan dalam giyar 

minuman keras dari perasan selain anggur (xahidg) pada perasan 

ariggur (khar”). 

Contoh yang disertai tambahan, 4/2 berupa menyakiti dalam giyar 

miemukul orang tua pada berkata kasar. 

Berdasarkan hal ini, giyas terbagi sebagai berikut: 

1) Oiyas gath'iy, apabila “iYat bersifat gath'iy. Dalam arti dipastikan 
sebuah sifat menjadi Hat pada ush/ dan terwujud pada far. 
Contoh, memabukkan dan menyakiti seperti tersebut di atas. 
Dalam hal ini, seolah-olah fer'» termuat dalam dalil as4/, Dan 
apabila dalil dari hukum ash! berbentuk dhanni, maka hukum far 
juga demikian. 
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Diyas gath 'fj ini mencakup dua macam giyas, 

a. Awlawi, yakni giyas yang tetapnya hukum pada /eru lebih 
tinggi dibandingkan pada as4l. Seperti, giyar metnukul orang 
tua pada berkata kasar. 

b. Musawi, yakni giyas yang tetapnya hukum pada fark setara 
dibandingkan pada as4/. Seperti, giyas membakar harta anak 
yatim pada memakan hartanya. 

2) Oiyas dhanni atau adwan, apabila “ilet bersifat dganniy. Dalam arti 
diduga sebuah sifat menjadi #Wzf pada ash/, meskipun dipastikan 
terwujud pada /aru. Contoh, penggiyasan apel pada gandum 
dalam riba dengan titik temu berupa makanan. Sifat makanan 
adalah #/lat riba dalam ash/ (gandum), disertai kemungkinan 
pendapat lain, bahwa ##e#nya adalah makanari simpanan pokok, 
seperti versi Malikiyyah, atau takaran, seperti versi Hanafiyah. 
Sedangkan dalam farw (apel) hanya ada sifat makanan saja. 
Sehingga tetapnya hukum pada apel, lebih rendah dibanding 
tetapnya hukum pada gandum yang memiliki tiga sifat sekaligus. 


2. Adanya far'utidak dibantah. 
Sebagaimana di atas, bahwa /arw menerima mu'aradhah (bantahan), 
maka disyaratkan dalam /ar'& tidak dibantah dengan bantahan yang 
sulit diantisipasi. 

3. Tidak adanya dalil garh'y dan hadits ahad yang bertentangan 
dengan far. 
Maksud persyaratan ini adalah hukum dalam faru tidak boleh 
bertentangan dengan dalil gath'y. Karena giyas tidak sah dilakukan, 
manakala ditemukan dalil gath'y yang bertentangan. Dan syarat ini 
disepakati ulama, 
Menurut pendapat 4shah, hukum dalam far& juga tidak boleh 
bertentangan dengan khabar ahad. Jika hal ini terjadi, maka &habar 
ahad didahulukan daripada giyas, sebagaimana pembahasan #habar 
terdahulu. 
Persyaratan di atas berlaku selain dalam konteks menjajal analisa dari 
mustadil, setta uji cobanya memakai giyas dalam berbagai masalah. 
Dalam konteks semacam ini, giyas yang bertentangan dengan kedua 
dalil di atas dengan sendirinya dibenarkan, meskipun tidak 
diamalkan karena adanya pertentangan tersebut, bukan karena 
bentuknya yang salah. Kebenaran giyas ini ditunjukkan oleh kaidah, 
bahwa ketika nash dan. giyas bertentangan, maka nash didahulukan. 
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4.  Faru menyamai ash/ dan hukum far'u menyamai hukum ashl. 
Maksud persyaratan ini, bahwa farw harus menyamai ash/ dalam 
maknanya (“/atnya). Dan apabila berbeda, maka giyes tidak sah, 
karena hukum ash! menjadi tidak ada pada far4, Dan tekhnis 
menjawab mastadi/ manakala mw'taridh (pengkritisi dalil) menyatakan 
adanya perbedaan “Yg hukum as4/ dan /farw adalah dengan 
menjelaskan kesamaannya, sebagaimana pembahasan yang akan 
datang. Contoh, 

Mustadil — : Sumpah dbihar kafir dzimmi sama dengan dhibar muslim, 


Syapi) dalam hal haramnya menggauli istrinya. 
Mu'taridh —: Haramnya menggauli istri bagi muslim selesai dengan 
(Hanafi) membayar Aafarat. Sedangkan orang kafir bukan ahli 


kafarat, karena dia tidak mungkin berpuasa (sebagian dari 
bentuk &gfaraf), karena niatnya rusak. Maka haramnya 
menggauli istri tidak bisa selesai baginya. Dengan 
demikian hukum jelas berbeda, dan giyas tidak sah. 

Murtadil/ — : Memungkinkan bagi kafir drimmi untuk berpuasa, dengan 

(Syafi) cara masuk Islam, kemudian puasa. Dan juga ulama 
menyepakati bahwa memerdekakan budak serta memberi 
makan sah dilakukan, meskipun dalam keadaan kafir. 
Maka dia termasuk ahli #gfarat. Dari sini hukom cash! dan 
Jar sarna, dan giyas dinyatakan sah'3. 


5. Hukum faru tidak boleh mendahului hukum ash! 
Syarat tidak boleh mendahuluinya hukum far pada hukum ash! ini 
berdasarkan aspek penampakannya bagi mukallaf, bukan 
keberadaannya secara hakiki. Dan berlaku manakala tidak ada dalil 
atas Jarw selain griya, Contoh, meng-giyaskan wudhu pada 
tayammum dalam hal wajibnya niat. Wudhu diperintahkan sebelum 
hijrah, sedangkan tayammum diperintahkan setelah hijrah. Dan jika 
mendahuluinya hukum /erx pada hukum as4/ diperbolehkan, maka 
akan berimplikasi tetapnya hukum /arx saat mendahukii tanpa 
adanya dalil, Dimana hal ini jelas tercegah, karena tergolong tuntutan 
dengan #hifhab yang tidak diketahui saat menuntut”. Hanya saja 
apabila hal itu disebutkan dalam rangka mengalahkan lawan debat, 
maka diperbolehkan. Contoh, ucapan penganut madzhab Syafii 


3 (hid, hat. 405-406 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyich ol-'Athar, vol Il hal. 266- 
269 

4 Manakala dikira-kirakan tidak ada dal!l lain pada wudhu, selain diyas. 

18 Karena pengetahuan khithab akan dihasilkan sebab nampaknya rnagis 'olaih, sehingga 
giyos yang menunjukkan khithab mudah dilakukan. 
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5 
ES 


pada penganut madzhab Hanafi yang berpendapat wajib niat dalam 
tayammum, tidak dalam wudhu, “Dua thaharah yang keduanya tidak 
terpisah, karena keduanya sama secara makna”. 

Kemudian manakala ada dalil lain pada far'4, maka mendahuluinya 
hukum faru pada hukum ash/ diperbolehkan. Karena hal-hal yang 
dilarang dalam uraian di atas menjadi tidak ada, serta mempertegas 
menegaskan pendapat bolehnya beberapa dalil dalam satu madiufs. 


, Hr AI Aa. vj Tidak disyaratkan tetapnya hukum far 


berdasarkan nash secara global. Juga tidak 
sala Aan te: Alai! disyaratkan tidak adanya nash atau ijma” yang 
"3 0. selaras dengan hukum giyas, menurut pendapat 


nd 


SYARAT FAR'U YANG DIPERSELISIHKAN 


Berikut ini beberapa perkara yang diperselisihkan sebagai syarat 


Naga Jaru, 


Tetapnya hukum far'u berdasarkan nash secara global 

Menurut pendapat terpilih, tetapnya hukum /fary berdasarkan nash 
secara global tidak disyaratkan. Pendapat kedua, dari segolongan 
ulama, hal tersebut disyaratkan. Kemudian dituntut perinciannya 
dengan giyas. Seandainya tidak ada pengetahuan tentang adanya nash 
atas pewarisan kakek secara global, maka pastilah giyas dalam 
masalah pewarisannya bersama beberapa saudara laki-laki dan 
perempuan tidak diperbolehkan. Dimana dalam hal ini kakek di- 
giyaskan pada bapak, sehingga saudara laki-laki tidak mendapat 
bagian saat bersama kakek. Atau di-giyas-kan dengan saudara laki- 
laki, sehingga beberapa saudara laki-laki dan perempuan bersekutu 
(musjarakah). Namun pendapat kedua ini disangkal, bahwa ulama 
meng-giyas-kan ucapan “Kamu haram bagiku” dengan talak, dhihar, 
dan sumpah ie, sedangkan dalam hal ini nash baik yang terperinci 
dan yang global tidak ditemukan. 

Tidak adanya nash atau ijma' yang selaras dengan hukum 
giyas. 

Hal ini tidak disyaratkan menurut pendapat terpilih. Sehingga giyar 
boleh dilakukan, meskipun bersama adanya nash atau ijima” yang 
selaras dengan giyas tersebut. Hal ini mengacu pada 
diperbolehkannya beberapa dalil atas satu madix/. Pendapat kedua, 


1 bid, hal, 407 
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hal tersebut disyaratkan, meskipun mengacu pada diperbolehkannya 
beberapa dalil atas satu madu. Hal ini memandang bahwa 
kebutuhan terhadap giyas menjadi urgen manakala tidak ditemukan 
nash atau ijma”". 


au (Bd Keempat, Ylat Menurut arbah, Yilat adalah 
: Lan ng Kar Bin & petunjuk yang memberitahukan adanya hukum. 
385 Wa 06 Nas Se Jl) Juga bahwasanya hukum ash/ tetap berdasarkan 
Banwak 2 21 Eenia Rage “Hlah Dan “illat terkadang ada yang menolak 
Aha F s Ti Us 2 adanya hukum, atau menghilangkan hukum, 
Kg ls N atau memerankan keduanya. 

RUKUN KEEMPAT, TLLAT 

Ulat, atau alwashf aljami' (sifat yang mempertemukan) antara ash! 
dan ary, memiliki definisi berbeda-beda yang berpengaruh terhadap 
segala permasalahan yang akan dijelaskan nanti, 


1. Definisi pendapat ashah, 


"Petanjuk yang memberitahukan adanya hukum” 


Maksud “memabukkan” menjadi “Wat adalah keberadaannya 
menjadi petunjuk atau tanda atas haramnya perkara yang 
memabukkan, seperti kharrr dan nabidg. 


2. Definisi Mw'tasilah: 
BI ah BA 


"Seruatu yang dengan sendirinya (agatiyah) mempengaruhi dalam hukum" 
Definisi ini berpijak pada pendapat bahwa hukum selalu 
mengikuti mashlahat-rsafsadah. 
3. Definisi Imam Al-Ghazali, 
“HN aki ik FD 
“Seruatu yang dengan dengan izin Allah SWT mempengaruhi dalam hukum” 
Maksud dengan izin Allah SWT' adalah dengan dijadikan oleh 
Allah SWT. 
4. Definisi Imam Al- Amidi, 
NE deti 
“Uilat adalah pemicu adanya hukum" 


3 jpid, hal. 407 dan Hasan bin Muhammad a)-'Athar, Hasyiah al-'Athor, vol Il hal. 270 
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Berdasarkan definisi pertama di atas, menurut pendapat ashah, 


hukum eh! tetap berdasarkan “/4t, bukan nash. Berbeda dengan 
pendapat kalangan Hanafiyah yang mengatakan, hukum ash! tetap 
berdasarkan nash, karena nash yang berfaidah meriunjukkan hukum. 


ZLLAT MENOLAK ATAU MENGHILANGKAN HUKUM 


1: 


“Tilat dipandang dari hasil hukumnya terbagi menjadi tiga macam, 
Menolak adanya hukum. Contoh pertama adalah “ddah, dimana 
posisinya menolak halalnya nikah dari selain suami, namun tidak 
menghilangkan pernikahan atau halalnya melanggengkan nikah. 
Sebagaimana Yddah yang terjadi karena wathi sebhat, yang mana hal ini 
tidak menghilangkan pernikahan suami, karena jika tidak demikian, 
semestinya istri tidak halal bagi suami setelah 'Yddah selesai tanpa 
disertai akad baru. Dan yang hilang di sini hanya halalnya #st1mta” 
Menghilangkan hukum. Contoh talak, dimana talak menghilangkan 
bolehnya isfimta, namun tidak menolak nikah, karena 
diperbolehkannya nikah setelah talak, dengan akad baru. 
Memerankan keduanya (menolak sekaligus menghilangkan). Contoh, 
radha' (sepersusuan), dimana posisinya menolak halalnya nikah, 
sekaligus menghilangkannya, manakala yadpa' muncul di tengah- 
tengah nikah, sebagaimana seseorang menikah dengan wanita yang 
masih menyusui, kemudian wanita ini disusui oleh istrinya yang 
lain, 


Wi 2 Walt uera Vaaag “Wat berbentuk sifat hakiki yang dhabir Gelas) dan 


ema 


mundhabaih (terukur dengan batasan), atau sifat 


API SEA G2 Ear ai “wifi yang mutibarid (terlaku umum). Juga 


menurut pendapat ashah, "Wlaf dapat berbentuk 


Ws Eri “SA Ki: ti sifat /ugbawi, atau hukum syari, atau sifat 


murakkab (tersusun). 


SYARAT-SYARAT TLLAT 


l. 


“Jilat memiliki beberapa kriteria yang harus dipenuhi, yakni, 
Berbentuk sifat hakiki, yakni sifat yang dapat difahami dengan 
sendirinya, tanpa ada ketergantungan dengan “77 syar7, atau lughat. 
Seperti sifat makanan sebagai Y/af dari perkara ribawi. Sifat ini 
tergolong hakiki, karena bisa ditemukan panca indra. Atau sifat 'urfiy 
yang mutihanid (terlaku. umum), tidak berubah-ubah dengan adanya 
perubahan waktu, seperti sifat mulia dan rendah dalam kaja'ah. 


3 hid, hal. 408 
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2. Harus dhahir (jelas), artinya dapat dibedakan dari perkara lain. Bukan 
sifat yang A#hafi (sarnat), seperti pembuahan di rahim, keluarnya 
sperma, dan persetubuhan. Hal-hal semacam ini tidak bisa dijadikan 
wat dari Yddah. Dan “af yang digunakan dalam fddah adalah khalwah 
(berduaan di kamar). 

3. Harus mundhabath (terukur dengan batasan), artinya tidak berubah- 
ubah dengan adanya perubahan individu (mudhthanih. Seperti 
masjaggah (kesulitan), dimana hal ini tidak bisa dijadikan “ile# dalam 
persoalan gashar shalat, karena kadarnya berbeda-beda tiap individu. 


Selain hal-hal di atas, menurut pendapat sshah, beberapa bentuk 

5 dapat digunakan sebagai Flat. 

Sifat lughawi, dimana diperbolehkan. Seperti menetapkan keharaman 
abidg (perasan selain anggur) dengan '“ilat bahwa mabidg dapat 
disebut £hamr, seperti minuman keras yang terbuat dari perasan 
anggur. Hal ini berpij ak pada tetapnya lughat dengan giyar. Pendapat 
kedua, hukum syari tidak boleh di- fWati dengan perkara /ughawi. 

2. Hukum yari, baik perkara yang di-f/lati juga berupa hukum syari, 
seperti menetapkan bolehnya menggadaikan a/musya' (dimiliki 
bersarna dan belum ditentukan pembagiannya) dengan “ilat 
bolehnya gimurya” diperjualbelikan. Atau perkara yang di- illari 
berupa perkara hakiki, seperti menetapkan sifat hidup pada rambut 
dengan. 4#af diharamkan sebab talak dan dihalalkan sebab nikah, 
seperti tangan. Pendapat kedua, Yilat tidak boleh berbentuk hukum, 
karena seharusnya hukum merupakan perkara yang di-5Wati, bukan 
justru menjadi YYat. Pendapat ketiga, Hat boleh berbentuk hukum 
syar'i, manaka perkara yang di- 5//gti berbentuk perkara hakiki. 

3. Sifat murakkab (rersusun) atau sifat yang memiliki jug (bagian), 
seperti meng- ti wajibnya gishas dengan pembunuhan sengaja 
dengan aniaya pada orang yang sederajat. Pendapat kedua, tidak bisa 
dijadikan 1Yat, karena penetapan Yjaf dengan perkata murakkab akan 
berimplikasi kemustahilan secara logika (muhal 'agh). Karena 
hilangnya satu juz dari penyusun mura&kab, akan menetapkan status 
iatnya menjadi hilang. Setelah itu, manakala juz lainnya juga hilang, 
maka akan terjadi t2pshil a-hashil (miewujudkan perkara yang sudah 
ada), dalam arti juz tersebut menghilangkan sesuatu yang sudah 
hilang sebab tidak adanya juz pertama. Pendapat ketiga, boleh selama 
penyusunnya tidak melebihi lima juz. Pendapat ini diriwayatkan 
Syekh Abu Ishag As-Syairazi dan Imam Mawardi dari sebagian 
ulama dalam Syarh Al-Luma”. Al-Ilmam mengomentari, dasar 
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penctapan jumlah maksimal lima juz ini tidak memiliki dasar. 
Namun versi lain menyatakan, dasarnya adalah isfigra' (logika 
induktif)". 


E S3 f YA seh Eh Disyaratkan — untuk — melakukan — iihag 


(penyamaan) berdasarkan fla, adalah 


JEANI E 1:12 3:€, memuatnya Mat atas hikmah yang mendorong 


".” mukallaf untuk melaksanakan dan layak 


-. 2SEN Moti Alit, dijadikan dalil penggantungan sebuah hukum, 


2 


24 
0& 


£ Dan pencegah (mami) dari “jha? adalah sifat 
da3 Gan 9 Agil, wujud yang membuat cacat hikmah dari Yilar. 
1 Tidak diperbolehkan, menurut ashah, adanya 


235 


ASI 8 BE Yp (X4 Silat berupa hikmah itu sendiri, manakala tidak 


terukur dengan batasan. Dan #//af tidak boleh 


In A| S1 ai WS berbentuk 'adami (tidak adanya hukum) dalam 


bu t2 - og perkara yang berbentuk isubuti (adanya 
BAN BK53E B3 hukum. 


SYARAT ILHAO PADA HUKUM ASHL SEBAB ILLAT 


Termasuk di antara beberapa syarat i/hag (penyarmaan) pada 


hukum ash/ berdasarkan “//af, di antaranya, 


: 


Memuatnya “hat atas hikmah (kemashlahatan yang menjadi tujuan 
pensyariatan hukum) yang mendorong mukallaf untuk melaksanakan 
dan layak dijadikan dalil penggantungan sebuah hukum dengan Yila?. 
Seperti, menjaga nyawa yang merupakan hikmah dari vonis gishash: 
yang ditetapkan berdasarkan 9/af berupa membunuh dengan 
sengaja. Seseorang yang mengetahui bahwa apabila dirinya 
membunuh, konskuensinya dia akan dibalas bunuh, pastilah ia akan 
menghindari perbuatan membunuh, Namun terkadang ada yang 
tidak menghindar, karena sudah memutuskan pilihan nyawanya 
melayang, Hikmah ini mendorong mukallaf, yakni pembunuh dan 
penegak hukum, untuk melaksanakan perintah yang berbentuk 
kewajiban gishash. Hal ini dilakukan dengan cara masing-masing 
memberi kesempatan pada waris dari korban pembunuhan untuk 
mengeksekusinya. Dan “af tersebut layak dijadikan dalil 
penpgantungan kewajiban gishash dengan “ilai-nya. Kemudian 
pembunuhan menggunakan alat berat disamakan dengan 
pembunuhan menggunakan benda tajam dalam kewajiban gishash- 
nya, karena memiliki kesamaan Wa? yang memuat hikmah tersebut. 


3 hid, hal. 409-410 dan Hasan bin Muhammad al-Athar, Hasyiah al-'Athar vol Il hal. 275- 


277 
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Dari persyaratan tersebut, maka pencegah (mani) dari “ifa adalah 
sifat wujud yang membuat cacat hikmah dari “/lat. Seperti hutang, 
mengikuti pendapat bahwa hutang menghalangi kewajiban zakat 
bagi orang yang berhutang. Hutang adalah sifat wujud yang 
membuat cacat hikmah dari “142? kewajiban zakat, dimana $Xatnya 
adalah kepemilikan satu nishab, dan hikmahnya adalah kepemilikan 
hatta berlebih, Dalam hal ini orang yang berhutang bukan orang 
yang berlebih hartanya, karena dia membutuhkannya untuk melunasi 
hutang. 

Adanya "at tidak diperbolehkan berupa hikmah itu sendiri, 
manakala tidak terukur dengan batasan, menurut versi ashah. Seperti 
maryaggah (kesulitan) dalam perjalanan, karena tidak terukur dengan 
batasan. Namun jika terukur dengan batasan, maka diperbolehkan, 
sebagaimana yang diunggulkan Imam Al-Amidi, Ibn Al-Hajib, dan 
selain keduanya. Karena aspek yang dikhawatirkan sudah tidak ada. 
Pendapat kedua, diperbolehkan secara mutlak, karena hikmah 
merupakan pijakan disyariatkannya sebuah hukum. Pendapat ketiga, 
tidak diperbolehkan secara mutlak. 

“Wat tidak boleh berbentuk 'sdami (ketiadaan) dalam hukum yang 
berbentuk #sxbuti (wujud), menurut versi abah, sependapat dengan 
Imam Ibn Al-Hajib. Sehingga tidak sah mengucapkan, “Aku 
menghukumi begini karena tidak adanya perkara ini”. Hal ini baik 
Yilat 'adami tersebut sebab ketiadaan jug dari Y/lat, yakni manakala 
ilai tersusun dari beberapa jug, salah satunya berupa 'edami. Contoh, 
hukum penentuan diyat mughalladhah (diperberat) dalam pembunuhan 
yyibh al-'amd di- ilati dengan pembunuhan dengan tindakan sengaja 
yang secara umum tidak mematikan. Atau Ye adami tersebut sebab 
penyandaran (idhaf), yakni manakala pemahaman '5//at tergantung 
pada pemahaman perkara lain, seperti sifat menjadi bapak. Semua ini 
dikarenakan “ilat harus lebih jelas dibanding perkara yang di-fllati, 
sedangkan 'adami lebih samar dibanding #uburi. 

Pendapat kedua, diperbolehkan, karena sah mengucapkan, “Fulan 
memukul) budaknya, karena budak itu tidak taat perintah”, Contoh, 
wajib membunuh orang murtad, karena dia tidak Islam. 

Sedangkan membuat 942f berbentuk #xbuti dalam hukum yang 
berbentuk #swbuti, ulama sepakat memperbolehkan. Seperti haramnya 
khamr di-illati dengan memabukkan. Dan juga dipetbolehkan 
membuat 4Xgf berbentuk 'dami dalam hukum yang berbentuk 
adami. Seperti, tidak sahnya tasharruf, di- Silati dengan tidak adanya 
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akal. Serta membuat Ysf berbentuk “Yrxbwti dalam hukum yang 
berbentuk 'adami. Seperti, tidak sahnya tarbarruf, di-Silati dengan israf 
(melebihi batas). 
Silang pendapat di atas terjadi dalam “af adami yang disandarkan. 
Sedangkan untuk “ilat 'adami yang mutlak, ulama sepakat tidak 
memperbolehkan. Karena penisbatan pada seluruh kasus bersifat 
setara, sehingga tidak mungkin diandaikan menjadi Y//a? secara 
logika”. 
Ie me Tayan ae2. Diperbolehkan menetapkan “Yikf dengan 
tg aa : 5 ag ra 2 an yang tidak diketahui hikmahnya. Dan 
Ba Lu A3 £0573 4245 hukum menjadi tetap dalam sebuah kasus 
LA en Yang dipastikan hikmah tidak ada di dalarmnya 
Kai 8 Riba 43 Wilul pada madhimiah, menurut versi asbah. 


PENETAPAN YLLATYANG ABSTRAK HIKMAH-NYA 

Selanjutnya diperbolehkan menetapkan hukum berdasarkan “ilar 
yang tidak diketahui hikmahnya, seperti perkara ribawi yang di- “afi 
dengan sifat makanan, dan lain-lain. Dari sini dapat disimpulkan, bahwa 
kaidah sebuah 9#at selalu tidak terlepas dari hikmah, hanya berlaku secara 
umum dan dalam sebagian kasus saja. 

Kemudian manakala dalam sebuah kasus dipastikan hikmah tidak 
ada, maka di sini silang pendapat terjadi, 

1. Menurut pendapat ashah, hukutn menjadi tetap pada madhinnah 
(tempat yang diduga mewujudkan hikmah). Contoh, bolehnya: 
meng-gashar shalat sebab bepergian bagi seseorang yang naik perahu 
dan maripu menempuh jarak gashar dalam waktu sebentar, tanpa 
ada kesulitan (masyaggah) sedikitpun. 

2. Kelompok jadaliyyan (pakar ilmu debat) mengatakan, hukum tidak 
tetap. Karena madhinnah tidak diperhitungkan, manakala nyata-nya 
tanda-tanda wujudnya hikmah tidak ada. 


Berpijak pada pendapat pertama, melakukan ilhag pada madhinnah 
diperbolehkan. Seperti menyamakan tidak puasa dengan gasbar di 
perjalanan. Sedangkan keterangan terdahulu mengenai persyaratan bahwa 
Hat harus memuat hikmah, bisa jadi hanya syarat dalam sebagian kasus 
atau syarat untuk memastikan bolehnya melakukan i/hag. Kemudian 
tetapnya hukum dalam permasalahan di atas tidak bisa berlaku umum, 


2 hid, hal, 409-410 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyidh af-'Athar vol Il hal. 277- 
282 
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bahkan terkadang hukum tidak ditemukan, Seperti, seseorang yang 
bangan dari tidur dan yakin tangannya suci, maka hukum makruh 
memasukkan tangannya pada air sedikit sebelum dicuci tiga kali tidak 
bisa ditetapkan, bahkan tidak makruh sara sekali. Hal ini berseberangan 
dengan pendapat Imam Haramain”. 


shell ya LE 3 Pendapat ashah memperbolehkan pembuatan 
2 rell A5 Hilat dengan “ilat akgaskirah “Cterbatas), 
aja si 2 ig Lg33SI dikarenakan Sila! tersebut berbentuk obyek 
5 Sab 5 3 hukum atau jxg (bagian) dari obyek hukum 
setil aa, (yang khusus), atau sifat khusus dari obyek 
hukum. 
Termasuk — faidahnya adalah — untuk 
menpetahui adanya keserasian, dan 
Fa z5 5 memperkuat nash. 


MEMBUAT TLLAT GASHIRAH 
Tilat gesbirah (tidak menjalar) adalah: 


BALA A Leak SS Una ai Olah GAN Jan SE Tali 3 

"Sebuah Yillat yang KO dapat keluar dari kasus dimana sifat tersebut 
ditemukan, baik berupa sifat yang dipaparkan dalam redaksi teks atau berupa sifat 
Jang digali (tidak dipaparkan dalam redaksi teks)2 


Atau dalam definisi lain, 


AN BSE 


“Sebuah “ilat yang tidak dapat menjalar keluar dari kasus yang dijelaskan” 


Mengenai pembuatan $/at gashirah dalam sebuah hukum, ulama 
berselisih pendapat, 
1. Pendapat ashah, memperbolehkan “at agashirah secara mutlak. 
2. Segolongan ulama melarangnya secara mutlak 
3. Kalangan Hanafiyah melarang, apabila tidak tetap berdasarkan nash 
atau ijma”8. Menurut pendapat kedua dan ketiga, karena pembuatan 
semacam. ini tidak berfaidah. 


2 (bid, hal. 413 

2 DR. Wahbah Az-Zuhalli, Ushul Al-Figh Al-islami, hal. 524 

2 Riwayat Oadh! Abi Bakar Al-Bagilan! bahwa ulama menyepakati bolehnya “lot gashiroh 
yang tetap berdasarkan nash, bertentangan dengan riwayat Gadhi Abd Al-Wahhab yang 
menyatakan ada khilaf, 
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Menurut pendapat ashah, termasuk faidah “af gashirah antara lain, 

1) Untuk mengetahui adanya keserasian antara hukum dan kasus, 
sehingga mudah diterima, 

2) Memperkuat nash yang menunjukkan kasus yang di- #//ati. Yaitu 
manakala berbentuk dalil dhabir, bukan gath'. 

3) Menambah pahala manakala bertujuan melaksanakannya atas 
dasar “7/ai. Karena bertambahnya motifasi sebab perhatian yang 
sangat intens untuk menerima perkara yang yang di-9/afi. Hal 
ini disampaikan Syekh Imam As-Syubki 


BENTUK-BENTUK ILLAT GASHIRAH 
Sebuah “ff teridentifikasi sebagai gashirah, dan ditetapkan tidak 
menjalar, manakala 9#/ef berbentuk sebagai berikut: 

1, Berbentuk obyek hukum. Contoh, meng-#//ati haramnya riba pada 
emas dengan 5//at karena keberadaanya sebagai emas. 

2, Menjadi bagian khusus dari obyek hukum, yakni juz yang tidak 
ditemukan pada obyek yang lain. Contoh, meng-$/sti batalnya 
wudhu pada al-kharij (perkara yang keluat dari gubul-dubun), dengan 
Silat karena keluar (kbwrvj) dari keduanya. Karena "keluar dari gubul- 
dubur adalah juz (bagian) dari makna a-kharj, sebab definisi u/-keharj 
adalah duat yang sifat keluar tetap padanya, Dalam hal ini alkharij 
adalah obyek hukum berupa membatalkan wudhu, karena a-kharj 
adalah perkara yang membatalkan wudhu. 

3. Berbentuk sifat khusus dari obyek hukum, yakni manakala obyek 
hukum yang lain tidak disifati dengan sifat ini. Contoh, meng- #/ati 
haramnya riba pada emas-perak dengan keberadaan keduanya 
sebagai penakar segala sesuatu4. 


IA - Dan (menurut asha) boleh menetapkan "Wat 
43 gal 3 pa dengan isim lagah, dan musytag, 


MEMBUAT YLLAT DENGAN ISIM LAGAB 
Maksud isim lagah adalah, 


(aa Yordan AN OS UE Beny sia V3 BAL 5 ad Ge 


“Isim selain musjtad, dam syibh sburiy, baik berbentuk tilam, isim jenis atau 
marbdar"” 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 413 dan Jalal Ad-Din A-Mahall, Syarh 
Jami al-lawamif'ol Il hal. 283 
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Menutut pendapat ashah, diperbolehkan menetapkan “//af dengan 
isim lagab. Seperti penetapan “ilaf yang dilakukan Imam As-Syafi'i atas 
najisnya kencing hewan yang halal dimakan dagingnya dengan #Mat 
karena disebut kencing, seperti kencing manusia. 

Pendapat kedua, tidak diperbolehkan. Karena kita mengetahui 
secara pasti bahwa penamaan &bamr tidak mempengaruhi keharaman 
khamr. Beda halnya dengan sifat dari musamma-nya, yakni dampak 
menutupi akal, maka termasuk pembuatan “/2f dengan sifat. 


MEMBUAT TLLAT DENGAN ISIM MUSYIAO 

Sedangkan pembuatan 4/44? dari lafadz musytag menurut pendapat 
ashah diperbolehkan. Baik yang diambil dari f1 seperti lafadz GUI 
dalam ayat: (ra : 3asUl) ea had 1 Keaig KN (aki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya), atau diambil dari akar 
kata shifat, seperti Axl (perkara yang putih) yang diambil dari akar kata 
sifat 4. Dan bentuk kedua ini dinamakan giyas syabah shuriy, Karena 
tidak ada keserasian dalam putih, hitam atau warna yang lain untuk 


menghasilkan kemashlahatan atau menolak mafsadah. Pendapat lain, 
tidak memperkenankan pembuatan 9//af dalam dua bentuk tersebut:, 


, Inah 32 1 te k7 

Pia pas” h us (Menurut grhah), boleh menetapkan “illet 

CPI EA Ne dengan beberapa 4//zf ary. Dan hal tersebut 
diakui keberadaannya. 


BEBERAPA YZLATUNTUK SATU HUKUM 

Menurut pendapat ashah, diperbolehkan baik secara akal maupun 
syari menetapkan dua “ef atau lebih pada satu sasaran hukum secara 
mutlak, baik dalam “ilat manshushah (ditetapkan berdasarkan nash), 
maupun mustanbathah (digali melalui ijtihad). Karena posisi beberapa Y/ler 
yyariy adalah sebagai 'alamat (petunjuk), dan tidak dipersoalkan 
berkumpulnya beberapa petunjuk dalam sebuah perkara. 

Kemudian dua “i/st atau lebih pada satu hukum juga diakui 
keberadaannya, sepetti allamsu (menyentuh), ahmarse (menyentuh), ak 
hanl (kencing), yang masing-masing secara mandiri menetapkan hadats 
dan mencegah keabsahan shalat. 

Pendapat kedua, memperbolehkan dalam “let manshushah, bukan 
mustanbathah. Karena sifat-sifat hasil penggalian ijtihad yang masing- 


2 #pjd, hal. 414 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah ol-'Athor vol Il hal. 285 
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masing layak dijadikan 9/4y, bisa jadi kumpulannya merupakan “at 
menurut asSyari” secara hakiki. Sehingga tidak dapat dipastikan 
kemandiriannya menjadi 9/ef lain halnya dengan sifat yang sudah 
ditetapkan mandiri dengan dalil nash. | 

Pendapat ketiga, melarangnya mutlak secara syara', meskipun 
boleh secara akal. Karena jika secara syara” diperbolehkan, maka pasti 
terjadi (keberadaannya diakui), meskipun jarang. Namun realitanya tidak 
ditemukan. 

Pendapat keernpat, yang dishahihkan dalam Jar'u al-Jawami, 
tercegah secara akal, karena berimplikasi perkara muhal (idak mungkin), 
seperti mengumpulkan dua perkara yang bertentangan. Karena sebuah 
perkara dengan disandarkan pada masing-masing dari beberapa “las, 
menyebabkan tidak butuh pada #//at lain yang tersisa. Sehingga yang 
terjadi perkara tersebut tidak butuh pada masing-masing '“//4f, sekaligus 
membutuhkannya. Terjadilah pengumpulan dua perkara yang bertolak 
belakang. Dan akan mengakibatkan tahshil al-hashil (mewujudkan sesuatu 
yang sudah wujud), dalam beberapa 4/2 yang saling bergantian. Karena 
semisal hukum yang ditemukan sebab 5/4? kedua, dengan sendirinya 
adalah hukam yag ditemukan sebab #f/lat pertama 

Pendapat kelima, boleh dalam “it yang saling mengganti, bukan 
yang bersamaan. Karena akan menetapkan perkara mustahil, seperti 
mengumpulkan dua perkara yang bertentangan:, 


Ed Inna BL kata5 Dan kebalikannya (dua hukum dengan satu 


| 
CD , Ar 2 silad boleh dan diakui keberadaannya, baik 
aa Was3 33 38 rod berbentuk penetapan seperti mencuri, ataupun 
Kk penafian, seperti haid, 


BEBERAPA HUKUM DENGAN SATU TILLAT 

Manakala berpijak pada pendapat ashah, bahwa definisi 4at 
adalah petanjuk hukum (@-mu'arr, maka dalam persoalan dua hukum 
dengan satu “7//at sepakat diperbolehkan dan diakui keberadaannya. Baik 
secara #fsbal seperti mencuri pada hukum memotong tangan dan 
mengganti rugi (manakala harta curian rusak), Ataupun secara rgf, 
seperti haid pada hukum puasa, shalat, dan selain keduanya. 

Sedangkan apabila berpijak pada definisi 1/4t adalah pemicu 
adanya hukum (a/-bait), maka. dalam persoalan dua hukum dengan satu 
“Hiat terjadi silang pendapat. Menurut pendapat arbah, diperbolehkan dan 


2 hid, hal. 415-416 
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diakui keberadaannya. Dan menurut pendapat kedua, hal tersebut 
dilarang, berpijak pada pensyaratan harus adanya keserasian dalam $Xat. 
Karena keserasian pada hukum akan merealisasikan tujuan dengan cara 
mewujudkan hukum dari Mat tersebut. Dan manakala ada 7//sf lain yang 
serasi, akan terjadi fabshi/ a-hashil (mewujudkan sesuatu yang sudah 
wujud). Pendapat ketiga, dua hukum dengan satu “ifat diperbolehkan 
apabila keduanya tidak berlawanan, Dan tidak diperbolehkan manakala 
bertentangan, seperti “af ta'bid (selamanya) untuk keabsahan jual beli 
dan batalnya sewa menyewa, Karena sebuah perkara tidak akan serasi 
dengan dua hal yang bertentangan?, 


3 og TI ge, 
YA Ta 3 ata 
Jd, Je 53 Yah 
» A2 3 Gabada, G6 33A rar 
UE 

kajian Kena 3 PA Pr 
JS aa aje 
Yeay de seyah 


die Ig degan giat 
aga Kata 
les Gr Tol Y as dh 


Mur Nex Y $ yet 
kolad 3 kayak RN Ken 


fara, 


(Disyaratkan) dalam rangka iihag, tetapnya 
“Ilat tidak lebih akhir dari tetapnya hukum 
asbl, menurut pendapat ashah. 

Juga (disyaratkan) "Mlaf tidak kembali pada 
hukum as)! dengan dampak membatalkan. 
Namun secara umum Wat boleh kembali 
pada hukum aw dengan dampak 
mentakhsish, menurut pendapat askah. 

Dan (disyaratkan), Yilat mustanbathah tidak 
ditentang dengan  penentang yang 
menafikan ketetapan “af yang berada dalam 
ash, 

Juga (disyaratkan), “#laf tidak bertentangan 
dengan nash atau ijma. Dan ikat 
mustanbathah tidak memuat tambahan aras 
nash yang menafikan ketetapan nash. 

Serta (disyaratkan), "af harus tertentu. 
Namun (tidak disyaratkan) '//gf tidak boleh 
berupa sifat yang mugaddar (diandaikan 


wajudnya). Dan juga (tidak disyaratkan), 


dalil dari “7Maf tidak boleh mencakup hukum 
karena — keumumannya atau 
kekhususannya. 


SYARAT ILHAO LAINNYA 
Di depan sudah disebutkan tiga (3) syarat i/hag, berikutnya ada 
beberapa syarat yang lain, di antaranya, 
4. 'Tetapnya “Wat tidak lehih akhir dari tetapnya hukum as4!, menurut 
versi ashah. Hal ini baik 4/af dengan pengertian pemicu hukum atau 


7 hid, hal. 416 
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petunjuk hukum, Karena pemicu dan petunjuk sesuatu tidak datang 
lebih akhir dari hukumnya. Pendapat lain, dari segolongan ulama, 
tetapnya Hilat boleh lebih akhir. Hal ini berpijak pada definisi Wat 
sebagai petunjuk hukum, Contoh, ucapan, “Keringat anjing najis 
seperti air liurnya, karena dianggap menjijikkan”. Di sini “at 
menjijikkan tetap setelah tetapnya kenajisan air liur. 

5. "Wat tidak kembali pada hukum es)! dengan dampak membatalkan. 
Karena asb/ adalah sumber dari $//af pembatalan $/lat pada arh/ sama 
dengan pembatalan #//af itu sendiri. Contoh, Hanafiyah meng- #Mati 
kewajiban mengeluarkan kambing dalam zakat dengan menolak 
kebutuhan orang fakir. Hal ini menjadikan bolehnya mengeluarkan 
harga kambing, dan akan berakibat tidak wajibnya zakat dengan 
bentuk tertentu, karena boleh memilih antara kambing dan 
harganya. 

Kemudian apabila “//at kembali pada hukum asal dengan dampak 
men-takhxish, — terdapat dua pendapat. Pendapat ashah, 
memperbolehkan, sehingga tidak kembalinya Yf/a! pada hukum asal 
dengan dampak men-fskhsish tidak perlu disyaratkan. Pendapat 
kedua, tidak boleh, sehingga hal tersebut disyaratkan. Contoh, 
meng- Yati ayat, 

ALI BEAN 
Yatau kamu telah menyentuh perempuan” 


Bahwa lamsu (menyentuh) adalah madhinnah (tempat persangkaan) 
adanya isfimta” (merasakan kenikmatan). Hal ini mengecualikan 
wanita-wanita muhrim, maka persentuhan dengan mereka tidak 
membatalkan wudhu, sebagaimana pendapat yang lebih dhahir dari 
dua gax! Imam As-Syafi'i. Versi kedua, wudhunya batal karena 
mengamalkan keumumannya. 
Sebaliknya apabila “i/ef kembali pada hukum asal dengan dampak 
menjadikannya umum, maka diperbolehkan secara pasti. Contoh, 
meng- #/ati HR. Bukhari-Muslim, | 
- & ., FF 2 taat 
(Hendaklah seseorang lidak menghukumi di antara 
Oka orang, sedang dia dalam keadaan emosi” 

Dengan $#af membuat keruh pikiran, di mana hal ini memuat juga 
selain keadaan emosi. 

6. “Ulat mustanbathah tidak ditentang dengan penentang yang menafikan 
ketetapan “i/at dan berada dalam ashl Karena dengan keberadaan 
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penentang tersebut, 9/47 tidak diamalkan kecuali ada faktor yang 
mengunggulkan, Contoh, ucapan pengikut madzhab Hanafi dalam 
menafikan kewajiban berniat di malam hari saat puasa Ramadhan, 
“Puasa Ramadhan adalah puasa yang dituntut tertentu dari setiap 
mukallaf, maka dapat dilakukan dengan niat sebelum tergelincirnya 
matahari, seperti puasa sunnah”. Kemudian pengikut madzhab 
Syafii menentangnya dengan mengatakan, “Puasa Ramadhan adalah 
puasa fardhu, maka harus disikapi hati-hati dan tidak didasarkan atas 
kemudahan, berbeda dengan puasa sunnah”. Contoh ini adalah 
gambaran penentangan secara umum, dan “Wat tidak menafikan 
hukum ar4/, serta tidak berada dalam ashi, 
Menurut sebagian pendapat, juga disyaratkan tidak ditentang dengan 
penentang yang menafikan ketetapan “i/at dan berada dalam far'u. 
Karena tujuan dari tetapnya 7/4ef adalah tetapnya hukum pada jaru, 
dan manakala ditemukan perkara yang menafikan dengan 
disandatkan giyas lairi, maka hukum menjadi tidak tetap, Contoh, 
ucapan pengikut madzhab Syaff'i, “Mengusap sebagian kepala adalah 
rukun wudhu, maka sunnah mengulanginya tiga kali, seperti 
membasuh wajah”. Kemudian ditentang oleh lawan debat dengan 
mengatakan, “Mengusap sebagian kepala dalam wudhu adalah 
usapan dan tidak sunnah diulangi tiga kali, seperti mengusap khuff 
(sepatu musim dingin)” Contoh ini adalah gambaran penentangan 
secara umum, dan 7/gf tidak menafikan hukum ash Namun yang 
saling menafikan adalah ketetapannya, bahwa rukun menetapkan 
sunnahriya mengulangi tiga kali, dan mengusap menetapkan tidak 
sunnahnya mengulangi tiga kali, 
“Iilat tidak bertentangan dengan nash atau ijma'. Karena keduanya 
didahulukan dari giyar. 
Contoh bertentangan dengan nash: ucapan pengikut madzhab Hanafi, 
“Wanita menguasai kehormatannya, maka sah nikahnya tanpa ada 
ijin walinya, disamakan dengan menjual harta dagangannya”. Hal ini 
bertertangan dengan HR, Abi Dawud: 

SE ABE il AA ak esa si 

"Setiap wanita yang menikahkan dirinya sendiri, 
tampa seijin walinya, maka nikahnya batal" 

Gontoh bertentangan dengan ijma' meng-giyar-kan shalat musafir pada 
puasanya musafir, dalarn hal tidak adanya kewajiban, dengan titik 
temu bepergian yang membuat payah. Hal ini bertentangan dengan 
ijjima' bahwa shalat wajib dilaksanakan oleh musafir. 
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8. 


Ulat mustanbathah tdak memuat tambahan atas nash, apabila 
tambahan tetsebut menafikan ketetapan nash. Dengan gambaran, 
nash menunjukkan sebuah sifat menjadi 9/44 kemudian penggalian 
ijtihad (istinbath) menambahkan batasan yang menafikan nash. Maka 
istinbath tidak diamalkan, karena nash harus didahulukan. 

“Ulat barus tertentu (teridentifikasi dengan jelas) atau berbentuk sifat 
tertentu, menurut versi eshah, Sehingga sifat yang mubhamah (tidak 
jelas) tidaklah mencukupi. Hal ini karena $#4f adalah acuan dalam 
ta'dijah (penjalaran hukum) yang menjadi faktor penting bagi 
keberadaan giyas sebagai sebuah dalil. Dan sebagian dari kriteria dalil 
adalah harus mw'ayyan (teridentifikasi jelas), termasuk “Mat yang 
menjadi acuannya. 


SYARAT ILHAO YANG DIPERSELISIHKAN 


L 


Berikut ini beberapa syarat i/hag yang masih diperselisihkan, 
'Iilat tidak boleh berupa sifat yang mugaddar atau diandaikan 
wujudnya. Menurut pendapat ashah, tidak disyaratkan. Contoh, 
menetapkan “fat dari bolehnya tasharraf dengan kepemilikan?, 
dimana hal ini adalah makna yar'ty yang diandaikan ada dalam 
sebuah obyek. Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan. Pendapat 
ini diunggulkan dalam Janu Al-Jawami” senada dengan pendapat 
Imam Ar-Razi. 
Dalil dari “at tidak boleh mencakup hukum faru, dengan 
keumumannya atau kekhususannya. Menurut pendapat ashah, hal ini 
tidak disyatatkan, Karena adanya dalil lebih dari satu tidak dilarang. 
Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan. Karena apabila dalil dari 
iHat mencakup bukum farx, maka dalil tersebut mencukupi dan 
tidak butuh lagi pada giyas. 
Contoh ketercakupan karena keumumannya, contohnya adalah hadis 
riwayat Imam Muslim: 


Jas Hap Aan 3 lela 
Makanan dijualbelikan / aa dengan makanan haruslah sama kadarnya. 


Hadis ini menunjukkan ke-f/atan faktor “makanan”. Sehingga jika 
gandum 4wrr ditetapkan statusnya sebagai komoditas ibawi berdasar 


2 Terkait dengan centoh ini, Imam Ar-Razi sebenarnya tidak menolak ta'ff dengan 


“kepemilikan” atas adanya kernutlakan tosharruf. Beliau hanya tidak sependapat bahwa 
kepemilikan adalah sesuatu yang mugaddar, dan menurutnya, kepemilikan adalah 
sesuatu yang muhcggag (dikukuhkan secara nyata). 
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hadis di atas, maka apel tidak perlu digiyaskan pada gandum bur 
dalam status hukum #baw-nya karena adanya j4mi” berupa faktor 
“makanan”. Karena status ribawi dalam apel bisa disimpulkan 
langsung dari dalil #ash. Karenan ungkapan “gth-tha'am?” atau 
“makanan” memiliki cakupan umum, yang juga mencakup “ape?”. 
Sedangkan contoh ketercakupan karena kekhususan adalah hadis 
riwayat Ibnu Majah berikut: 
Lea Pa SAN 1G G3 
Barangsiapa muntah atan mimisan, maka beruudinlah! 


Hadis ini menunjukkan ke- stan faktor “sesuatu yang keluar yang 
najis” dalam membatalkan wudlu, menurut ulama? Hanafiyyah. 
Maka, bagi kalangan ini, tidak perlu meng-giyar-kan “muntah” atau 
“mimisan” pada “sesuatu yang keluar dari dua saluran”, dengan jami” 
“sesuatu yang keluar yang najis”, karena pijakan hukum telah 
tercukupi dari teks hadis. Sedangkan kalangan ulama' yang 
membolehkan giyas dalam permasalahan semacam ini, berdalih 
bahwa ketercukupan dengan nash sehingga tidak membutuhkan 
giyas, tidak lantas diartikan bahwa giyas harus diabaikan. Karena 
boleh saja terjadi, ada dua dalil untuk sebuah mad/#?”, 


st Ra AN 3 aa Yi (Tidak disyaratkan) dalam 94 mustenbathah 


memastikan hukum as4/ dan memastikan 


ea 3 TES Pa Vs 3 JA keberadaannya dalam faru. Juga (tidak 
MN eh ' Aa ae sh Y5 disyaratkan), Wat mustanbathah — tidak 


bertentangan dengan madzhab seorang 


En 8 Wi 23 ali susi Y5 shahabat, serta tidak adanya penentang pada 


Hat tersebut. 


2 Oo Hb ? Sion WEB bal Penentang di sini adalah sifat yang layak 


dijadikan “i/et, setingkat dengan kelayakan 


Kai Pe PNS 'ilat yang ditentang, serta mengakibatkan 


3 PPA perbedaan dalam /ferk. Seperti sifat 


"id 2, £ .. 
& sa an 8 ASEAN makanan berbarengan dengan takaran pada 


aa an 3 Ia) 


gandum, dalam kasus apel. 


KETENTUAN 'ILLAT MUSTANBATHAH 


Dalam “at mustarbathah ada beberapa ketentuan yang 


diperdebatkan. 


297 


2 hid, hal. 417-421, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh al-“Athar vol Il hal. 289- 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intizari Dua Wihul | 445 


Santri salaf press 


1. Pendapat zshah, tidak disyaratkan memastikan hukum @sh4 dengan 
gambaran dalilnya harus bersifat ggth'#y, baik Al-Guran, sunnah 
mutawatir, atau ijma' gath Fy. 

2, Pendapat ashah, tidak disyaratkan tidak adanya penentangan “ilat 
mustanbathah atas madzhab shahabat. Karena madzhab shahabat 
bukanlah hujjah. Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan, karena 
secara dhahir, madzhab shahabat bersandarkan dalil nash yang 
menjadi sumber penggalian Hat. 

3, Pendapat ashah, tidak disyaratkan memastikan keberadaannya dalam 
Jaru. Dan dicukupkan adanya dugaan atas “ilat mustanbathah dan atas 
hukum ash. Karena tujuan akhir dari ijtihad dalam perkara yang 
dituju adalah mengamalkannya, Pendapat kedua, hal tersebut 
disyaratkan, karena dugaan akan melemah sebab banyaknya 
mukaddimah, bahkan terkadang hilang. 

4, Pendapat esp, tidak disyaratkan terlepas dari adanya penentang (a/ 
mw'aridh), berpijak pada diperbolehkannya penetapan dua 7#af dalam 
satu hukum, sebagaimana pendapat jumhur. Pendapat kedua, hal 
tersebut disyaratkan, berpijak pada dilarangnya penetapan dua “/lsf 
dalam satu hukum, Dan juga karena mengamalkan Y/at harus 
disertai faktor yang mengunggulkannya. 


MAKSUD AL-MU'ARIDH 

Penentang (e-mu'aridh) di sini adalah sifat yang layak dijadikan 
“Wat, setingkat dengan kelayakan “ilaf yang mengakibatkan terjadinya 
perbedaan antara dua orang yang berdebat dalam jar, 

Contoh, sifat makanan berbarengan dengan takaran dalam 
gandum. Masing-masing dari sifat makanan dan takaran layak dijadikan 
dat dari keharaman riba, dimana salah satunya tidak menafikan yang 
lain, hanya saja permasalahan kemudian berubah menjadi perbedaan 
antara dua orang yang berdebat dalam kasus apel. Menurut kalangan 
Syafi'iyyah apel adalah ribawi, seperti gandum dengan Ylar sifat makanan. 
Menurut lawan debat yang menentang bahwa “//z#nya adalah takaran, 
apel bukan ribawi, karena tidak adanya takaran dalam apel. Masing- 
masing butuh untuk mengunggulkan Y/sfnya atas “Wat yang lain, agar 
klaim hukum pada /ar'4 dapat ditetapkan”. 


2 fbid, hal. 422, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol il hal. 297 
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Menurut pendapat ashah, mu'taridp (pengkritisi 
dalil) tidak harus menafikan sifat yang 
digunakannya dari farx, dan tidak harus 
menampilkan dalil penguat, 

Dan bagi mystadil (pemapar dalil) berhak 
menalak. sanggahan dengan mencegah 
keberadaan sifat, menjelaskan kemandirian sifat 
lain dalam satu bentuk kasus, meskipun 
penjelasan tersebut menggunakan dalil dhahir 
yang bersifat umum, apabila mustadil tidak 
menjelaskan atas keumumannya. Juga dengan 
menuntut penyanggah menyampaikan fa'kir 
(pengaruh) atau syabah (kemiripan) dari sifat, 
apabila dalil mustadil dalarn menetapkan “lai 
bukan sabru. 

Apabila mustadi/ mengatakan pada mw'taridh, 
“Hukum telah tetap dalam kasus ini, serta sifat 
yang kamu sampaikan tidak ada”, maka ucapan 
ini tidak cukup sebagai penolakan, meskipun 
berbarengan dengan tidak adanya sifat tetsebut, 


at. 


A29 sifat dari mustadil ditemukan. 


MENAFIKAN SIFAT DARI FAR'U BAGI MU'TTARIDH 

Menurut pendapat ashah, dalam melakukan kritik terhadap dalil 
mustadi! (pemapar dalil), metaridh (pengkritisi dalil) tidak harus 
menafikan sifat yang digunakannya dari farm secara mutlak, baik 
menjelaskan perbedaan antara ash/ dan faru atau tidak. Karena sudah 
terwujudnya tujuan ww'taridh berupa meruntuhkan sifat yang dijadikan 
Silat oleh mustadil hanya dengan melakukan penentangan. Contoh, 


Mustadill Gandum adalah ribawi karena sifat makanan. Maka apel 
di-giyas-kan padanya. 

Mu taridh Ularnya menurutku adalah takaran. 
(Tidak harus menambahkan kata-kata, “Dan takaran 
tidak ditemukan pada apel”) 


Pendapat kedua, mw'faridh harus menafikannya secara mutlak. 
Agar berfaidah meniadakan hukum dari far'x yang menjadi tujuan utama. 

Pendapat ketiga, mw'taridh harus menafikannya, apabila dia 
menjelaskan perbedaan ar)/ dan far dari sisi hukum, Contoh, mu'laridh 
mengatakan, “Tidak ada riba dalam apel, beda halnya dengan gandum”, 
kemudian dia menentang penetapan sifat makanan sebagai #/laf pada ashi 
dengan mengatakan, “I/atnya adalah takaran”. Karena dengan 
menjelaskan perbedaan ash/ dan faru, maka mu'aridh menyanggupi 
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menafikan sifat yang digunakannya dari fsr', meskipun sebenarnya hal 
itu pada awalnya tidak wajib. 

Kemudian mx'aridh tidak harus menampilkan dalil penguat sifat 
yang digunakannya untuk menentang, agar supaya dipertimbangkan. 
menurut pendapat terpilih. Pendapat kedua, hal tersebut harus dilakukan, 
sampai penentangannya diterima. Contoh, mu'Yaridh mengatakan, “ Tilat 
dalam gandum adalah sifat makanan, bukan g#f (makanan pokok), 
dengan dalil garam, maka apel adalah ribawi”. Namun hal ini disangkal 
oleh pendapat pertama, bahwa menentang dengan sifat yang layak 
dijadikan “Ya sudah mencukupi guna menghasilkan tujuan berupa 
meruntuhkan sifat yang dimunculkan mustadiP'. 


TE IS MENOLAK PENENTANGAN BAGI MUSTADIL 
Bagi mustadil (pemapar dalil) herhak menolak penentangan yang 
dilakukan ms'taridh dengan salah satu dari tiga macam metode. 

1. Mencegah keberadaan sifat yang digunakan menentang di dalam ash 

meskipun dengan gadh (mencacat ke- i/ar-an sifat tersebut). Contoh, 
dalam menolak penentangan sifat makanan (#bx'm4) dengan takaran 
pada semisal buah pala, mustadi! mengatakan, “Saya tidak menerima 
buah pala termasuk perkara yang ditakar, karena acuan yang 
digunakan adalah kebiasaan di masa Nabi SAW. Dan saat itu buah 
pala ditimbang atau dicacah”, 
Atau dengan cara mencacat kelayakan sifat yang digunakan 
menentang dengan menjelaskan kesamarannya. Contoh, dalam 
masalah wajibnya had dalam zina, mustadil mengangkat “ilut bahwa 
hal tersebut adalah memasukkan kelamin ke dalam kelamin yang 
diharamkan syara” dan sudah memicu hasrat normal. Lalu 2x taridh 
menyanggah, bahwa “aenya adalah adanya pembuahan. Maka 
maustadil berhak mencacat bahwa hal tersebut samar (abstrak). Atau 
mencacat ketidak terukurannya. Contoh, dalam masalah bolehnya 
meng-gashar shalat, mustadil mengangkat “ilat berupa bepergian dua 
marbalah atau lebih. Lalu mw'taridh mengatakan, bahwa Yilatnya 
adalah masyaggah (kepayahan). Maka mustadi/ berhak mencacat bahwa 
hal tersebut tidak terukur. Atau dengan hal-hal lain yang tergolong 
perusak Hat. 

2. Menjelaskan kemandirian sifat dari mustadil dalam sebuah kasus, 
meskipun penjelasan tersebut menggunakan dalil. dhshir yang bersifat 
umum, seperti dengan ijma', nash gafh'iy atau dalil dhahir yang 


2 fhid, hal. 423 
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khusus. Hal ini manakala mustadi! tidak menjelaskan keumumannya. 
Contoh, mustadi/ menjelaskan kemandirian Y//at sifat makanan yang 
ditentang dengan #/laf takaran pada sebuah kasus, dengan dalil dhahir 
yang bersifat umum, berupa hadits riwayat Imam Muslim, 

Jas Pin ah aa) 

"Menjual makanan dibeli dengan makanan, dengan sama kadarnya" 

Dalam hal ini 4/2? yang mandiri didahulukan dari yang lain. Namun 
apabila mustadi/ menjelaskan keumuman dari dalil, seperti dengan 
mengatakan, “Sifat riba setiap makanan menjadi tetap”, maka dia 
sudah keluar dari konteks perietapan hukum melalui metode giyas 
(dimana dia dalam posisi menolak penentangan), menuju penetapan 
hukum berdasarkan nash umum. Sehingga penentangan terlepas dari 
cacat, dan giyas menjadi tidak sempurna. 

3. Menuntut pihak mw'aridhd menyampaikan fair (pengaruh) atau 
syyabah (kemiripan) dari sifat yang digunakan menentang, apabila dalil 
mustadil dalam menetapkan “ilaf bukan sabu wa tagsim. Bisa jadi 
berupa dalil munarib atau syabah, agar tercapai penentangan dengan 
dalil sesamanya, Dan apabila dalil yang digunakan adalah sabry, maka 
dengan sekedar murni kemungkinan, sudah dapat menjadikannya 
cacat. Contoh, diucapkan bagi mw'taridh) yang menentang Yilat 
makanan pokok dengan sifat takaran, “Kenapa kamu mengatakan 
bahwa takaran memiliki pengaruh?”. Dan menjadi tugas mu'aridh 
menjawab bahwa takaran memiliki pengaruh dengan sebuah dalil. 
Namun jika mu'taridh tidak roenjawab, maka penentangan menjadi 
tertolak. 


TEKHNIS PENO YANG TIDAK MENCUKUPI 

Selanjutnya apabila wustadi/ mengatakan pada mx taridh, “Hukum 
telah tetap dalam kasus ini, serta sifat yang kamu pertentangkan atas 
sifatku tidak ada”, maka ucapan ini tidak cukup sebagai penolakan. 
Meskipun berbarengan dengan tidak adanya sifat mx'taridh, sifat dari 
mustadil ditemukan. Karena seumpama sifat mustadi! ditemukan, maka 
keduanya setara karena sama-sama sifatnya tidak ditemukan, Juga 
berpijak pada bolehnya menetapkan dua 9//4f untuk satu hukum secara 
mutlak. Pendapat kedua, mencukupi sebagai penolakan apabila sifat 
mustadi! ditemukan. Hal ini berpijak pada larangan menetapkan dua “ijat 
untuk satu hukum. 

Pendapat kedua ini dishahihkan dalam Jam'u Al-Jawami'. Dan 
dari dasar inilah kemudian disimpulkan, bahwa dalam persoalan dimana 
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sifat dari mustadil tidak ditemukan dalam kasus, maka mustadil dinyatakan 
terputus argumentasinya, karena dirinya mengakui bahwa sifatnya juga 
dianulir. Hal ini manakala sifat mustadi!/ menyamai mx 'taridh dalam aspek 
yang membuatnya cacat. Juga karena tidak adanya in'kas (hukum tidak 
ada sebab sifat tidak ada), dimana dalam hal ini hukum tetap ada 
manakala sifat tidak ada. Alasan kedua ini (tidak adanya in'ikas) 
sebenarnya tidak berimplikasi putusnya argumentasi mustadil, dan 
disebutkan hanya untuk memperkuat alasan pertama”. 


Hg Lari cat et Apabila mu'taridh memunculkan sifat lain 
HL Anal! | P 
" “3 s3 3 2 pengganti sifat yang dianulir, maka 
Ia IN BEE suji dinamakan ta'addud a-wadh'i (peletakan 
29 ai € ganda). Dan berakibat hilangnya faidah dari 
duza #3 & 3 TEA SINI 214 penganuliran (i/gha). Hal ini selama mustadi/ 
— 00 tidak menganulir sifat pengganti tersebut 
AN EKA (ee HA Sl| dengan selain klaim atas keterbatasannya atau 
". , “ii naa mengklaim lemahnya makna mwadginnah 
ol Ig BEI (ka AS (tempat persangkaan). Pendapat lain 
se sr menyatakan, bahwa dua klaim tersebut 


As) (1123 33 Han 2 SI sebagai i/gha' (penganuliran). 


TA'ADDUD AL-WADH"I 

Seandainya terjadi dalam sebuah kasus, sifat yang disampaikan 
mu 'taridh dianulir oleh mustadil, kemudian mw'taridh memunculkan sifat 
lain menggantikan sifat yang dianulir, maka hal ini dinamakan #e'2ddud al- 
wadh'i (peletakan ganda). Karena berulangkalinya peletakan dasar pijakan 
hukum, berupa sebuah sifat setelah sifat yang lain. 

Dampak yang ditimbulkan dari pemunculan sifat pengganti ini 
adalah hilangnya faidah dari penganuliran (i/gha), yakni terlepasnya sifat 
mustadil dari cacat. Hal ini selama mwstadi/ tidak menganulir sifat 
pengganti tersebut dengan beberapa metode i/gha” (penganuliran), selain 
metode klaim atas keterbatasan sifat (tidak menjalarnya sifat) atau klaim 
lemahnya makna madzinnah (tempat persangkaan). 

Pendapat lain, dua metode klaim tersebut merupakan i/sha 
(penganuliran). Dan apabila mustadi/ menganulir sifat pengganti dengan 
selain dua klaim di atas, maka faidah penganuliran (ilzha) yang pertama 
tetap ada. 


3 Ibid, hal. 424-425 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 255-257 
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Contoh, 

Mustadil —: Kontrak aman (suaka hukum) budak sah bagi kafir harbi, 
seperti orang merdeka dengan titik temu islam dan 
berakal. Karena dua hal ini madhinnah menampakkan 
kemashlahatan iman dari pemberian suaka hukum. 

My'taridh : Sifat merdeka adalah bagian (juz) dari #/et, dan Hilat 
keabsahan pemberian kontrak 4mwan adalah islam, berakal 
dan merdeka. Karena merdeka adalah madhinnah 
konsentrasi dalam analisa, beda halnya dengan budak 
yang sibuk melayani tuannya. 

Mustadill : Namun kita sepakat, tanpa sifat merdeka, kontrak aman 
sah dilakukan oleh budak yang diijinkan berperang (Ini 
tahapan ilpha”) 

Mu 'taridh Ijin dalam hal ini menggantikan sifat merdeka, Karena 
adanya ijin merupakan madhinnah mencurahkan 
kemampuan dalam analisa atas kemashlahatan berperang 
dan iman, sebab tidak ada kesibukan lain (Ini tahapan 
memunculkan sifat pengganti) 


Kemudian apabila mustadi/ kembali menganulir sifat pengganti yang 
dimunculkan #4'taridh, maka faidah pengamuliran (ilgha') pertama tidak 
hilang. Namun sekali lagi bagi mssiedi/ boleh menganulir dengan metode 
apapun selain dengan klaim keterbatasan 5//zt (tidak menjalarnya Wei) 
dan klaim lemahnya makna medhinnah”. 


Ne Sl sae Vs Keunggulan sifat dari mustadi! tidak cukup 
3 - | 5 : . 2 digunakan. untuk menolak penentangan. 
Pp CE 8 ipas 33 5 dara Dan terkadang muadil disanggah dengan 

NN perbedaan jenis hikmah dalam ash/ dan far'x, 
2 IN ol 2 aa meskipun titik temu as4/ dan farg tunggal 
s£ 23 Ig Sist (sama). Sanggahan ini dijawab dengan 
JI papah Sia Aa emban An Jaa ab Golok 

er G£ diperhitungkan dalam Y/at. 
en mahy ame Hn Sedangkan “ist, apabila berbentuk wujudnya 
ab Sya A36 BI la yani? (penghalang), atau tidak adanya syarat, 
ANA Da »4 -rt| maka tidak selalu berimplikasi pada 
DG ' - GEA wujudnya penuntut terjadinya hukum, 
2 3 atid| menurut pendapat ashah. 


3 Yoid, hal. 425-427, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol Il hal. 361- 
302 
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KEUNGGULAN SIFAT MUSTADIL DALAM PENOLAKAN 

Dalam konteks penentangan (mu'aradhah) pada ashi, keunggulan 
sifat dari mustadil disebabkan faktor lebih sesuai, atau lebih mirip 
dibanding sifat mwx'aradhah dari mu'taridh tidak cukup digunakan untuk 
menolaknya. Hal ini manakala berpijak pada pendapat yang 
memperbolehkan terjadinya banyak “/at, sehingga masing-masing dari 
dua sifat tersebut merupakan 9//4t. Pendapat kedua, hal tersebut sudah 
mencukupi. Berpijak pada larangan terjadinya banyak “/at. Dimana 
pendapat kedua ini diunggulkan dalam Jam'u Al-Jawami'. 


PENENTANGAN BENTUK LAIN 

Sesekali dalam konteks my'aradhah, mustadil ditentang oleh 
mu'taridh dengan perbedaan jenis hikmah atau mashlahat dalam ash/ dan 
jaru, meskipun titik temu ash! dan faru tunggal. Bagi musjadil, 
penentangan ini bisa ditangkal dengan membuang sifat khusus ush/ 
supaya tidak diperhitungkan dalam “/sf dengan menggunakan metode 
pembatalan (akan dibahas pada bah khusus)”, hingga dapat diterima 
bahwa #atrya hanyalah kadar yang mempertemukan antara ash/ dan 

Jaru, tidak menyertakan sifat khusus ash). 

Contoh: 

Mustadill : Pelaku sodomi dikenakan had seperti pezina, dengan titik 
temu, keduanya adalah petbuatan memasukkan kelamin 
pada kelamin lain yang secara alami mengundang hasrat 
dan dihararnkan syariat. | 

Mu'taridh : Hikmah diharamkannya sodomi. adalah mengantisipasi 
kebejatannya, sedangkan dalarn keharaman zina adalah 
mencegah percampuran keturunan. Hikmah keduanya 
berbeda, maka hukum keduanya pun bisa jadi berbeda, 
dengan maksud 4s-Syari' membatasi had hanya pada zina. 
Sehingga sifat khusus zina diperhitungkan dalam 1Wat 
hukum bad. Bisa saja dikatakan, “Pezina dikenai had, 
karena dia memasukkan kelamin pada kelamin lain 
dengan cara zina”, 

(Ini tahapan penentangan) 

Mustadil —: Ucapan, “Dengan cara zina” tidak bisa difahami terbalik, 
bahwa memasukkan kelamin pada kelamin lain “selain 
dengan cara zina tidak dikenai had. Sehingga “Wat nya 


2 Sebagian metode ini ada dalam sabru wo togsim, termasuk di antaranya menyatakan 
bahwa sebuah sifat tidak bisa di-mafhum. 
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adalah titik temu antara zina dan sodomi di atas, tidak 
karena zina itu sendiri. 

(Ini tahapan jawaban dengan menggunakan metode 
pembatalan dalam sabru wa tagsim) | 


TLLAT ATAS TIDAK ADANYA HUKUM 

Pembahasan terdahulu sudah mengupas secara tuntas persoalan 
filat yang berimplikasi penetapan sebuah hukum (4 #subut a-hukm). Kali 
ini akan dibahas persoalan 1Xzf yang berimplikasi peniadaan sebuah 
hukum. 

TYat bentuk kedua di atas, manakala berbentuk perwujudan mani" 
(penghalang), seperti kebapakan dari pembunuh yang meniadakan gishar 
sebab membunuh anaknya, atau berbentuk ketiadaan syarat, seperti tidak 
memiliki sifat ihshan (terjaga) pada wanita perawan yang meniadakan 
rajam sebab berzina, dalam kaitan ini apakah bentuk tersebut berimplikasi 
pada wujudnya mugtadhi (illaf yang menuntut adanya hukum)? 

1, Pendapat ashah, tidak menetapkan wujudnya mugiadhi. Karena tidak 
adanya hukum, selain sebab tidak wujudnya magiadhi, bisa juga sebab 
wajudnya mari' atau ketiadaan syarat. 

2. Pendapat kedua, menetapkan wujudnya mugtadhi, Karena jika 
mugladhi dimungkinkan tidak wujud, maka tidak adanya hukum 
tentunya disebabkan tidak wujudnya mugtadhi, bukan karena 
wujudnya mani” atau ketiadaan syarat. 


Contoh, manakala $/let tidak di-gishas-nya bapak sebab membunuh 
anaknya adalah sifat kebapakan, maka menurut versi 4s4ah, hal ini 
tidak menetapkan wujudnya pembunuhan yang menuntut (mugtadhi) 
adanya gishas, akan tetapi tidak adanya gishas di-filati dengan sifat 
kebapakan, meskipun pembunuhan tidak wujud, Namun menurut 
pendapat kedua, tidak adanya gishas tidak boleh di-#/sfi dengan sifat 
kebapakan, karena tidak adanya gisbas adalah sebab tidak wujudnya 
pembunuhan, dikarenakan tidak adanya mugtadhi, bukan karena 
wujudnya mani” berupa sifat kebapakan”. 


si Ibid, hal. 428, Jalal as-Suyuthi, Syarh A-Kawkab as-Sathi', vol II hal, 392 dan Hasan bin 


Muhammad al-'Athar, Hasyich gl-'Athar vol Il hal. 304-305 
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METODE PENCARIAN "ILLAT 
Hadi Wa 


PURI JS (Metode Pencarian ilat) yang pertama adalah ijma'. 


PENGERTIAN DAN MACAM MASALIKAL-'ILLAT 

Masilik al-'illat (metode pencarian Ya?) adalah: 

Hii le de IA GAN 
“Teori yang dapat menunjukkan sebuah sifat sebagai "at" 

Dalam menginventatisir masdlik al-'illat, para ulama melontarkan 
beragam pendapat. Sebagian pendapat mengatakan, ada sembilan macam 
metode pencarian Ylsf, ada pula yang mengatakan sepuluh.” Terlepas dari 
silang pendapat mengenai jumlah masdlik al-'iljat di atas, dalam buku ini 
akan menguraikan penjelasan secara terperinci mengenai 10 macam 
masilik al-'illat berdasarkan jumlah dan urutan yang tertera dalam kitab 
Matan Lubb Al-Ushul. | 


NO KAM 


10 | IkpantakParig — | 


PERTAMA : IJMA? 


Urutan pertama dari beberapa macam masalikul 1//af adalah ijma', 
maksudnya ialah sebuah metode pencarian “//a? berdasarkan ketetapan 
ijma'. 

Seperti HR. Bukhati-Muslim: 

Ia pg Se SE 
“Seseorang tidak boleh memberi keputusan antara dua orang 
(yang berperkara) dalam keadaan ia sedang marah". 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Mushul, hal. 428 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol. Il hal. 393 

2 DR. Wahbah Az:Zuhalli, Ushul Al-Figh ALislami, hal. 628 dan Jalal Ad-Din Al-Mahall, Syarh 
Jam'i-alJawam?, vol, Ii hal. 262 
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Dati rangkaian hadits di atas, para ulama telah bersepakat (ijma”) untuk 


menetapkan Kal adil is3As (mengacaukannya kondisi marah pada 
kejernihan analisa) sebagai 9//at hukum. Dan beberapa faktor pemicu 
kacaunya kejernihan arialisa lainnya, seperti kondisi terlalu lapar dan 
kenyang, digiyaskan pada kondisi marah, 

Contoh lain, ijma' bahwa “at didahulukannya saudara laki-laki 
sekandung dari saudara laki-laki sebapak dalam pewarisan adalah adanya 
percampuran dua nasab pada saudara sekandung. Dan masalah perwalian 
nikah, irnam shalat jenazah, dan yang lain, digiyaskan pada pewarisan? 


4. PR (Metode pencarian 4/2?) kedua adalah nash as- 
3 tia Ta Ta ga sharih, seperti 1x9 la) (karena alasan dernikian), 
Kar 3 253 S4 33 ssh ISS ugil (karena sebab demikian), lafadz gal Ya 
Maa nas (oleh karena), sesama 1S (supaya), dan Isfadz 
2 alas Saus DI 2G 5$|. Dan nash yang dhabir, seperti huruf :N (14m) 
: PP. . Secara ditampakkan dan yang dikira-kirakan, 
RAS PS GB BKIG AJE Kemudian huruf 15 (ba), huruf f8” dalam 
, redaksi ungkapan syari", (fa”) dari perawi yang 
3 Ob A3 Kali SIB ahli fgh, kemudian (perawi) yang bukan ahli 
, figh. Kemudian 9! dan 3! dan huruf yang telah 

3 Ej 52153 lewat dalam pembahasan beberapa huruf. 


KEDUA : NASH SHARIH 
Urutan kedua dari masdlik al- illat adalah nash, maksudnya bahwa 
nash sendirilah yang menerangkan bahwa suatu sifat merupakan Hjar-nya 
hukum dari suatu peristiwa. 
Petunjuk berupa sasp dapat dipilah dalam dua bentuk: 
2. Sharih (Eksplisit). 
Penunjukan nash secara sharih ialah bahwa nash secara tekstual 
menunjukkan Wat dengan jelas dan pasti (gaib), sekira tidak 
mungkin untuk diarahkan pada selain 7//at. Seperti, 
» Jafady IS 1) (karena alasan demikian) 


3 Berpijak dari pembahasan i/fat haruslah memuat sebuah hikmah, maka menurut Imam 
Nashr, flat dalam hadist di atas adalah Wi (sifat emosi), sedangkan 4 
(mengacaukannya kemarahan pada kejernihan analisa) berstatus sebagai hikmah bukan 
sebagai #lat. Hasan bin Muharnmad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol, !I hal. 305. 

' Prof Dr KH. Sahat Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 428 
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« Lafadz ISS uas) (karena sebab demikian) 

» Lafadz 21 3s (oleh karena). 

" Lafadz J4Y (oleh karena) sebagaimana firman Allah Swt: 

(Ml) JBL Gr ES WS dia : 
"Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) atas Bani Israi!”. 

Arti yang tersirat dalam ayat di atas berikut runtutan peristiwanya, 
dapat dikatakan bahwa alasan Allah mensyariatkan hukuman 
gishish adalah karena tindakan anak turun Adam AS. yang 


membunuh saudaranya.. Sedangkan tujuan dari pensyari'atan 
gisbash adalah untuk menjaga kedarnaian umat manusia. 


« Lafadz $ (supaya) ataupun Y S (supaya jangan), seperti: 
(V3 ed) Haha AGEN 3533 TS 
"Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja dari kamu” 
" Lafadz &5l, seperti: 
(Vo ala) wa Sing AE Ino BESI IS) 
“Kalan terjadi demikian, sungguh Kami akun rasakan kepadamu (siksaan) 
berlipat ganda di dunia ini dan begitu pula siksaan berlipat panda sesudah mati" 
b. Ad-Dhahir 
Ad-Dhahir yaitu petunjuk mash yang ada peluang kecil untuk 
diarahkan pada selain 4//zf. Seperti : 
" Huruf PI (im) yang tertera dalam bunyi teks, seperti yang termuat 
dalam firman Allah Swt: 
(abal) AJ OB je SEN AA ads bus 
“Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari gelap ynlita kepada cahaya terang benderang”. 
" Huruf :Y (4m) secara tagdiri (dikira-kirakan). Contoh, 


2. »£ on Sei bat 
Otw Sal) 5553 da5 | Mela yaa pita S5 5 
"Dan janganlah kamu ikuti Setiap orang yang banyak bersumpah lagi bina 
.. Karena Dia mempunyai (banyak) harta dan anak” 


$ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 429, DR. Wahbah Aa-Zuhaili, Ushui Al- 
Figh Akislami, hal. 630 dan Syekh Al-Banani, Hasylah 'ala Syarh Jam'i al-lawomi', vol. Il hal. 
263 
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» Huruf :6 (be). 
(erol.c Ji) el Gladi! GA IR ai 
"Maka disebabkan rahmat dari Allab-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka”. 
“ Huruf :6 (f4) yang tertera pada perkataanya Syari, dalam hal ini 
dapat dipetakan dalam dua bentuk: 
1) Masuk dalam hukum yang disebutkan setelah sifat yang pantas 
dijadikan 5/lat, seperti dalam Al-Our'an : 
(PA sat) Lae MARS AE IG IN 
“Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan potonglah kedua tangannya” 
2) Masuk dalam sifat yang pantas bagi hukum sebelumnya, 
seperti dalam HR. Bukhari-Muslim: 
Ca Ga Ap San US 5 AE UAS 


Janganlah kamu menyentuhkan wewangian pada orang sedang ber-ihram 
Janganlah kamu menutupi kepalanya (yakni orang yang meninggal dalam 
keadaan sedang bersihram), karena dia akan dibangkitkan pada bari kiamat 
dalam keadaan bertalbiyah". 


s Huruf :6 (4) dari ungkapan seorang perawi Hadits yang 
menyandang gelar al-fagih', seperti petkataan Imran bin Hushain 
dalam HR. Abu Dawud dan lainnya: 

Ana J5 
'Rarulullah pernah lupa saat melakukan shalat, kemudian belian melakukan 
sujud", 

" Huruf :6 (9) dari ungkapan seorang perawi yang tidak memiliki 

gelar al-Fagih. 
Dua macam terakhir ini, menurut pendapat pertama, hanya 
masuk dalam hukum. Menurut sebagian Muhaggigin, hanya 
masuk dalam sifat. Karena perawi menceritakan sesuatu yang 
terespons oleh parica indra, dan hal ini hanyalah #abkum bih, yaitu 
sifat. Beda halnya dengan hukum yang tidak terespons panca 
indra. 


£ Yang dikendaki perawi ahli figh yaitu mujtahid, lihat Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh 
Jarn'i aHawami', vol. Il hal 264 
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« Huruf $! (inna) dengan dibaca kasrah hamgah-nya dan tasydid 
(ganda) pada nun-nya. Seperti dalam firman Allah SWT: 
JASA SN BE ia daa Ie on TEE 5 
(Nub berkata) "Ya Tuhanka, janganlah Engkan biarkan seorangpun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkan 


biarkan mereka tinggal. ... 


(OS. An-Nuh 26-27). 


« Huruf 5| sebagai mara pada perkataan di bawah ini: 


Es 2.3 IA 
AS Yudi ea, 


Saya memukul bamba sahaya di saat dia melakukan kejahatan" 


“ Huruf-huruf yang mengandung arti 4a'5/ (alasan) sebagaimana 
yang telah diulas pada pembahasan yang telah lewat." 


BG j3 AKN SE 


5 ni 43 
MA U: Rea 
3 55 MA 
de ya SJ 5 et 
rap 3 
8 Pa 


ta 39 
Ls 2 Lal E 
533 


MEI LL 48 
3 Gal LL 
“Ahad PSA ea 


(Metode Pencarian ilat) ketiga adalah Im4' yaitu 
pembersamaan (penyebutan) sebuah sifat ak 
majfudy (tertuang secara tekstual) dengan sebuah 
hukum, walaupun (hukum tersebut masih akan) 
digali. Dan andaikata penyebutan sifat tersebut 
tidak berfaedah pada “Y//af atau sesarnanya sifat 
al-maffudz, maka niscaya (pembersamaan) 
menjadi jauh (dari as-Syur'), seperti ketetapan 
hukum dari iyari' setelah mendengar ada sebuah 
sifat dan seperti penyebutan syari" atas sebuah 
sifat (alasan) dalam ranah hukum, andaikata 
sifat dak dijadikan sebagai “4//sf, niscaya tidak 
akan berfacdah. Dan seperti pemilahan di 
antara dua hukum dengan sebuah sifat disertai 
penyebutan keduanya, Atau (hanya) menyebut 
salah satu (dari hukum tersebut). Atau (memilah 
antara dua hukum) dengan syarat, ghayah, 
istisna? atau isfidrak, Dan seperti merangkai 
hukum atas sifat dan sepetii pelarangan (yyar7) 
atas sebuah perbuatan yang dapat meniadakan 
perkara yang diperintahkan: Kemudian tidak 
disyaratkan (dalam 1244 adanya keselarasan 
sifat yang digunakan sebagai isyarat pada 
hukurnnya, menurut pendapat ashah. 


7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 430 dan Jala) Ad-Din Al-Mahati, Syorh 
Jam'i al-Jawami', vol. il hal, 264-265 


158 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uahul 


Santri salaf press 


KETIGA : LMA' ISYARAT) 


Urutan ketiga dari macam-macam masalikul “illat yaitu Ima" 
(isyarat). Ima" (isyarat) secara bahasa memiliki arti isyarat yang 
terselubung (samar). Dan secara istilah ialah pembarengan sebuah sifat 
yang tertuang secara tekstual (al majfud)" dengan hukum, baik hukum 
tersebut tertuang secara tekstual atau masih akan digali melalui ijrihad. 
Atau tmembarengkan sifat yang sepadan (xadhi) dengan al-maifud? 
dengan sebuah hukum yang tidak ditampakkan dalam bunyi teks. 
Dimana andaikata penyebutan sifat tersebut tidak berfaedah pada “i/lat, 
maka hal tersebut sangat tidak mungkin terjadi dari pembawa syariat (gs- 
Syari). Karena hal tersebut tidak layak dengan kafasihan dan keakuratan 
bahasa yang dimiliki s- Syan' 

Ada beberapa macam 1m4' di antaranya ialah: 

1, Hukum yang ditetapkan As-Syari' (Nabi SAW) setelah mendengar 
sifat (persoalan) yang diajukan kepadanya. 
Seperti sabda Nabi SAW : X5, Se! (merdekakan seorang budak!) pada 


seorang Badui, manakala mengadu di hadapan Rasulullah, "Celakalah 
saya", “Apa yang membuatmu celaka ?”, tanya Rasul. “Saya telah menggauli 
isiri saya di (siang bari) bulan Ramadian”, jawab Badui itu. "Merdekakan 
seorang budak !”, perintah Rasul." 


8 Yang dimaksud shifat gl-malfudz jalah suatu sifat yang ditampakkan (a-manshus) dalam 
teks. Sedangkan pengertian shifat mustambothah yaitu, suatu sifat yang digali yang 
keberadaanya tidak ditampakkan dalam teks. 

2 Yang dimaksud #xbs (sepadan dengan sifat al-molfudz) dalam matan adalah suatu sifat 


yang tidak di tampakkan dalam bunyi teks. Dan hukum yang dimiliki juga tidak 
ditampakkan dalam bunyi teks, seperti “sifat tidak membunuh” berakibat sebuah hukum 
yang berupa “seseorang berhak mendapatkan warisan”, sebagaimana dalam contoh hadits 
“Seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan”, Hasan bin Muhammad al- 
“Athar, Hasyiah al- Athar vol Il hal 147 & 309-311 

10 Prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Ai-Hushul, hai. 431 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol, Jl hal 395. 

4 Bunyi lengkap hadits tersebut adalah: 


TAN an DO deg JS Aa In TERI Gl de da Kiat udi eat aa 
nd KAS Ea din ae JS kebal VJ GEA GA hh JI dad Ji ey dal Ja sa 
uya 


“Dari Abu Hurdirah, bahwa telah datang seorang foki-laki pada beliau Nabl saw. Lelaki itu berkata 
“wahai Rosulullah, celaka saya". Nabi bertanya, "apa gerangan yang membuatmu celaka ?" Lelaki Itu 
menjuwab “Saya telah mempergauli istri saya di bulan Ramadian", Nabi kemudian menjawab 
"merdekakantah budak", Lelaki Itu menjawab "sayo tidak punya". Nabi kembali berkata "berpuasalah 
dua butan berturut-turut". Lelaki Itu menjawab “saya tidak mampu", Kemudian Nabi memerintuhkan, 
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Dari cuplikan dialog ini, dapat difahami bahwa perintah Rasul 
(merdekakanlah — seorang badak) setelah muncul penyebutan 
berhubungan badan (w'g4' menunjukkan bahwa hubungan badan ini 
adalah “/jaf dari hukum wajibnya memerdekakan budak. Karena jika 
tidak demikian pertanyaan yang diajukan kepada Nabi tidak 
memperoleh jawaban, dimana hal ini jauh dari kefasihan dan 
keakuratan bahasa syari” Sehingga pertanyaan tersebut dikira-kirakan 
ada dalam jawaban, menjadi kata-kata, “Kamu telah mengpauli 
istrimu, maka merdekakan budak..!”, 

2. Membubuhkan sifat saat menetapkan hukum, dimana seandainya 
sifat tersebut bukan “jar dari hukum, maka penyebutan sifat 
tersebut tidak berfaidah. Contoh, hadits ia wayat Bukhari dan Muslim 
dari Abu Bakar Ra: 


Sube gs gB stelan 


“Janganlah seseorang Kagak & antara dua orang, disaat dia dalam keadaan 
marah” 


Dari susunan antara sifat dan hukum di atas mengidentifikasikan 
bahwa sifat marah yang berefek pada tidak jernihnya pemikiran, 
berstatus sebagai 'i/at dari hukum berupa larangan memutuskan 
suatu kasus. Seandainya difahami bahwa sifat tersebut bukan sebuah 
“Hlat, maka penyebutan sifat tersebut tidak berfaidah, dimana hal ini 
jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa syari", 
3. Membedakan dua hukum disertai menyebutkan dua sifat yang 
berbeda pula. Terpilah dalam dua bentuk. 
1) Menyebutkan semua hukum secara bersamaan. 
Contoh, seperti hadits yang data oleh Imam Bukhari dan 
Muslim : 


Kit ala si Jr KE ii jas an aa di dai 
“Sesungguhnya Nabi SAW memberi barisan berkuda dua bagian. Dan 
Barisan berjalan kaki satu bagian” 


Dalam hadits di atas, pemilahan dua hukum yang berbeda dengan 
dua sifat yang tidak sama, andaikata tidak ditujukan untuk sebuah 
"fat, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa 


syari, 


"sedekahkanlah makanan kepada enam puluh orang miskin", Lagi-lagi lelaki itu tidok sanggup, “saya 
tidak mampu". (HB. Muslim). 
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2) Hanya menyebutkan salah satu dari dua hukum. 
Contoh, HR. Imam Turmudzi: 
“Seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan” 

Dalam hadits di atas, pemilahan antata hukum terhalang warisan 
dan mendapatkan warisan sebagaimana yang sudah difahami, 
dengan menggunakan sifat membunuh yang dibubuhkan bersama 
hukum tidak mewaris, mengindikasikan bahwa sifat tersebut 
sebagai “ilaf, Karena jika tidak demikian, maka hal itu jauh dari 
kefasihan dan keakuratan bahasa syar?'. 


Membedakan dua hukum dengan syarat, seperti: 
Sita Gala FA mei Pai F5 SA Kalu Ala AR Ca 
ae 1g OB IS) aka “ha AS Lehand SEL pia SEA SAANESA ISI ap 1G Jas 
"Emas dibeli 2 emas, perak dibeli dengan perak, gandum putih dibeli dengan 
gandum putih, gandum merah dibeli dengan gandum merah, garam dibeli dengan 


garam, dengan jumlah yang sama, dan saling serah terima. Bila berbeda barangnya, 
maka jual belilah sekebendakima selama masih saling serah terima". 


Pembedaan dua hukum berdasar dua syarat, yakni pertama, jumlah 
tidak sana (mutafadhilany yang berakibat hukum haram transaksi jual 
beli. Kedua, “berbeda barangnya” yang berakibat hukum 
diperbolehkannya transaksi jual beli. Andaikata dua syarat tersebut 
tidak ditujukan sebagai '/4#, maka hal itu jauh dari kefasihan dan 
keakuratan bahasa syari. 

Membedakan dua hukum dengan ghayah, seperti: 


BA Sea 3 aon IS Ga Yg 
“Dan janganlah aa mendekati mereka, sehingga mereka suci, dan ketika mereka 
telah suci maka datangilah mereka”. 


Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, haram menggauli istri 
di saat haid dan boleh menpggauli di saat keadaan suci,” Andaikata 
keadaan suci” tidak ditujukan sebagai "Me? dari hukum boleh 
menggauli istri, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan 
bahasa syari” 


1 Demikian ini dapat dilihat dari kandungan ayat seterusnya yang berupa: 
#& Kain d3 ng 


Maka apabila mereka telah suci, — compurilah mereka (OS. A-Bagarah :222) 
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6. Membedakan dua hukum dengan isfifima' (pengecualian) 
sebagaimana firman Allah SWT: 


AG DARA UnG TE LUNP ADA MN 
yang D1 R5 La nang 


“Maka bayarlah separah dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika 
Interi-isterimu itu memaafkan (OS. Al-Bagarah: 237) 


Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, wajib membayar 
separuh dari mahar manakala tidak adanya ampunan (dari istri) dan 
tidak wajib membayar separuh dari mahar manakala ada ampunan. 
Andaikata pembedaan ini tidak bertujuan menetapkan 
“pengampunan sebagai 4//4f dari tidak wajib membayar separuh dari 
mahar, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa syari" 
7. Membedakan dua hukum dengan huruf isfidrak, sepcrti ayat Al 
Ouran: 
Allah tidak menghukum kamu “disebabkan sumpab-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpab- 
sumpah yang kamu sengaja (OS. Al-Maidah 89) 


Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, tidak adanya sangsi 
(kafarai) sumpah manakala mengucapkan sumpah tanpa disengaja 
dan adanya sangsi (kgfara sumpah manakala mengucapkan sumpah 
disettai kesengajaan. Andaikata pembedaan ini tidak bertujuan 
menetapkan 'mengucapkan sumpah disertai kesengajaan” sebagai 
Hlat dari adanya sangsi (kafarai) sumpah, maka hal ita jauh dari 
kefasihan dan keakuratan bahasa syar''. 
8. Merunutkan hukum atas dasar sebuah sifat, seperti ungkapan: 


ada a31 
“Mulyakanlah ulama" 
Tersusunnya hukum (mernulyakan) atas dasar sifat (ilmu) 
mengindikasikan bahwa keberadaan sifat merupakan "st dari 
hukum. Jika tidak demikian, maka akan jauh dari nilai kebenaran dan 
kefasihan sastra, 
9. Larangan pembawa syariat (es-Syar/) atas perbuatan yang dapat 
meninggalkan perintah utama (ahiiathlab). 
Ba Seda 
'Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan finggalkanlah jual beli" 
(OS. AlJum'ah 9) 
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Larangan transaksi saat dikumandangkan adzan Jum'at, karena 
terkadang menyebabkan ditinggalkannya shalat Junvat, jika bukan 
karena Y/lat berupa dugaan (sadhinnah) ditinggalkannya shalat, maka 
hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa syari” 


KESELARASAN DI ANTARA SIFAT DENGAN HUKUM. 

Menurut pendapat wshah, dalam m4” tidak disyaratkan adanya 
keselarasan (munasabah) antara sifat yang digunakan sebagai isyarat dan 
hukumnya. Hal ini berpijak pada definisi 44af adalah petunjuk 
keberadaan sebuah hukum (e/msarri)). 

Pendapat lain, disyaratkan adanya munasabah (keselarasan diantara 
sifat dengan hukum). Berpijak pada pengertian 7/af adalah pemotifasi 
adanya sebuah hukum (bait). 


Pa 383 s0 beta sera etode pencarian ilat) keempat, adalah .4s- 
2 ya S5 : Sabru wa afTagsim, yaitu membatasi jumlah 
PE Ae aa s1-4f sifat yang terdapat pada asal (yang mungkin 
Yu Day HA Alai menjadi 4/4), dan membatalkan sifat yang 
kah 22 sat 2t2—er ata. tidak layak (menjadi 5/4#) hingga (keberadaan 
ee BA da3 ag Yhal), terteatu pada yang tersisa. (Menolak 
PPN UN, AU sanggahan #yerid), cukup dengan ungkapan 
ant as EIA Sie Jatah Ar dari mustadil, “saya sudah menelitinya, dan saya 
2 Ii Lag 3 tidak menemukannya”. Pada dasarnya tidak ada 

K& JkoYi5 lagi sifat-sifat lain. 


KEEMPAT : AS-SABRU WA AT-TAOSIM 

Urutan keempat dari macam-macam waralikw/ Hat adalah As- 
Sabri Wa at-Tagsim". As-Sabra secara bahasa adalah meneliti 
kemungkinan-kemungkinan, sedangkan .4#Tagsim memiliki arti 
menampakkan satu perkara dengan berbagai macam cara. Sedangkan 


13 Prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushut, hal. 432-433 dan Hasan bin Muhammad 
al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 311. 

4 Ibid, hal. 434 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah'al-“Athar, vol. II hal. 311. 
Silang pendapat terjadi datam penariaan metode ini. Sebagian ulama diantaranya Imam 
As-Subki, berpijak dari pendapat yang mengatakan bahwa operasi terpenting dari metode 
ini adalah pada saat usaha mujtahid menganalisis sifat-sifat yang ada (aksabru), maka 
menurut mereka yang tepat metode ini dinamai dengan al-sabru wa al-tagsim. Beda 
hafnya dengan imam Al-Isnawi yang menyebutnya dengan ok-togsim wa al-sabru, dengan 
argument bahwa langkah awal penemuan “jot dengan metode ini adalah menginventaris 
sifat-sifat (al-tagsim). Al-BaidIawi Justru lebih praktis dengan memberi nama ol-tagsim dan 
juga ada yang menamai teori ini dengan @i-sabru tanpa disertal gi-tagsim Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. JI hal. 314, 
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secara istilah adalah membatasi beberapa sifat yang termuat ash/ dan 
memungkinkan menjadi 9//af dalam jumlah tertentu, serta membatalkan 
sifat-sifat yang tidak layak menjadi 7/af, hingga mengerucut pada yang 
tersisa”. Dari metode penelitian tersebut pada akhirnya dapat diketahui 
bahwa yang tersisa itulah yang layak dan pantas menjadi Wat. 

Contoh penentuan 7//zt dengan menggunakan metode alsabrn wa 
al-tagsim ini adalah menggiyaskan addgurrah (jagung) dengan abur 
(gandum). Dari hasil penelitiannya ditemukan dua sifat yang 
memungkinkan untuk dijadikan 4//at, yaitu sifat makanan (@t-tha'mu) dan 
selain makanan (gboirs #ho'mu). Selanjutnya dengan tetap berpedoman 
pada syarat-syarat 9/44 mujtahid meneliti secara seksama satu persatu 
sifat tersebut, hingga pada akhirnya ditetapkan bahwa sifat selain 
makanan tidak layak untuk dijadikan sebagai 9//2f, dengan demikian sifat 
makananlah yang menjadi Hlaf nya." 

Hasil akhir penelitian seorang mustadi/ ddak mudah lepas dari 
sanggahan yang muncul dari pihak mx'arid/ dan jika sanggahan tersebut 
memang terjadi, semisal 1x 'tarid/ mengatakan, “mungkin saja dalam ashl 
masih terdapat sifat lain yang belum terbitung, karena mustadil belum 
membahasnya”, maka untuk menolak sanggahan tersebut, cukuplah bagi 
mustadi! menjawab dengan ungkapan, “saya sudah menelitinya, dan saya tidak 
menemukan sifat lain”. Hal ini dikarenakan sifat adil dan keahlian yang 
dimiliki mustadiy, serta didukung hukum asal bahwa tidak ada lagi sifat- 
sifat lain yang masih bisa dibatasi. 


KG Tk ob (Dasar penelitian) nadhir kembali pada 
SS op SI - Ah dugaannya. Jika pembatasan dan pembuangan 
Hasan rat dunk as tergolong gafhj, maka metode pencarian 'llat 
2 - Jl pun menjadi gath7, dan jika tidak, maka dhanniy. 

3 kon ro 23. meri, Metode masalik yang dhanniy dapat dijadikan 
( Ga es Yg sebagai hujjah menurut pendapat ashah. 


METODE PENETAPAN #LLAT OHAT'IDAN DHANNI 

Bagi nadhir, yakni mujtahid yang beristidlal (menggali dalil) untuk 
amaliyah pribadinya dan bagi pengikutnya, tolak ukur dalam menilai 
penelitiannya, dikembalikan pada dugaannya (dhan). Sehingga baginya 
wajib mengambil dan mengamalkan sifat apapun yang dihasilkan oleh 
dugaannya, dan tidak boleh mengingkari dirinya sendiri." 


3 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-hushul, hal. 435 
E pid 
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Teori penetapan Yilef dengan metode gl-sabru wa al-tagsim dapat 


diaplikasikan dalam dua bentuk: 


1. 


@ath7 (pasti) 

Hal ini manakala penelitian dalam pembatasan dan pembuangan 
tersebut bersifat pasti. Dalam arti, bahwa akal dapat memastikan 
bahwa tidak ada 'i/ef lain selain sifat terpilih yang layak untuk 
dijadikan 'iMef, seperti merietapkan sifat shighar (kecil) dalam 
permasalahan kewenangan ayah untuk menikahkan anak gadisnya 
yang belum dewasa. 

Dhanmi (dugaan) 

Hal ini manakala keduanya (yakni penelitian dalam pembatasan dan 
pembuangan tersebut) secara dhansi, atau sabru (penelitian dalam 
pembatasan) berupa dhanni, sedangkan tagsim-nya (membuang 
sifatnya) berupa gaib atau sebaliknya. Maksudnya ialah penentuan 
mujtahid terhadap salah satu sifat yang dijadikan #/laf belum sampai 
pada taraf gath4, sehingga masih ada peluang bagi mujtahid lain, 
untuk berbeda kesimpulan. 


KEDUDUKAN HASHR DAN IBTHAL DHANNI 


Mengenai kedudukan hujjah #asbr dan ibthal bentuk kedua 


Lam) ulama berselisih pendapat. 


1, Pendapat arhah, bahwa model metode masalik secara dhanni dapat 


dijadikan sebagai hujjah, baik bagi pribadi sadhir atau bagi munadgir 
untuk. menyanggah musuhnya. Karena wajibnya mengamalkan dhan 
(dugaan) yang dihasilkan. 


. Pendapat kedua, model metode masalik secara dhani kedudukannya 


bukan sebagai bwah secara mutlak, baik bagi #adhir atau bagi munadgir. 
Dengan alasan, bisa saja terjadi kesalahan dalam sisa sifat yang 
ditetapkan sebagai 1Xat. 


. Pendapat ketiga, di antaranya disampaikan Imam Al-Hararnain, dapat 


digunakan sebagai hujjah, baik untuk nadhir maupun munadzgr, namun 
dengan syarat, jika ke-5MYatan hukum asal telah disepakati (bukan 
taabudi). Hat ini untuk menghindari kesalahan pelaku kesepakatan 
akibat dari pembatalan sisa sifat yang ditetapkan sebagai “la! 


. Pendapat keempat, dapat dijadikan sebagai Awjjah, bagi diri nadhir 


bukan untuk munadgir. Dikarenakan dhan-nya tidak dapat di jadikan 
bajjah untuk lawan diskusinya'". 


2 ho, hal. 436-437 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jarn'i al-JawamY', vol. Il hal. 271. 
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ggs Kg Jk sai ap 


Apabila mx'taridl menampilkan sifat yang 
lebih, maka bagi mx 'tard/ tidak dituntut untuk 


menjelaskan kelayakan (sifat tersebut) sebapai 
iiat, Dan belum dianggap adanya kekalahan 
dari pihak mustadil, sampai dia tidak mampu 
untuk membatalkan sifat (yang telah 
5 4 » mes «2 tampilkan oleh m#'arid), menurut pendapat 
ang | B das OS gibah. Dan apabila mustadil dan mu'taridl 
sepakat membatalkan selain dua sifat (Yllai 
yang diperdebatkan), maka dianggap cukup 
bagi mustadi! mengkaji ulang seputar dua sifat 


Lis KAN gang telah disepakati. 


SANGGAHAN MU'TARIDL DALAM HASHR DHANNI 

Jika dalam hasil pembatasan (bashr) secara dhanni yang dilakukan 
mustadil tdak disetujui oleh pihak mu'tarid, kemudian mu'taridi 
menampilkan sifat lain, maka my'tarid/ tidak dituntut untuk 
mendatangkan sebuah dalil untuk menguji kelayakan sifat tersebut 
sebagai 7//zi. Karena batalnya pembatasan sebab ww'tand/ menampilkan 
sifat baru, sudah mencukupi sebagai sanggahan. Dan bagi mustadi/ harus 
mampu menolak sanggahan mx tarid/ dengan membatalkan pembuatan 
ifat dengan sifat tersebut. 

Menurut pendapat Ashah, dalam hal ini mustadil belum dianggap 
kalah, sampai dia tidak mampu untuk membatalkan sifat (yang telah 
tampilkan oleh my'arid). Karena mustadil tidak mengklaim pembatasan 
tersebut bersifat pasti, dan usaha my'xd/ menampilkan sifat baru 
maksimal hanya sebatas mencegah (man) atas mugaddimah (hashr) 
dijadikan sebagai dalil. Padahal mus/adi/ secara teori tidak bisa kalah sebab 
adanya pencegahan (wani). 

Contoh, penetapan 4/2? hukum riba dari gandum. 
Mustadil berkata: “latnya hanyalah sifat makanan, kemudian 
muncul sanggahan dari pihak my'farid/, bahwa “ilatnya bukan 
hanya sifat makanan, tetapi juga karena diukur dengan 
timbangan. Pada kondisi tersebut, pihak musfadi/ belum dianggap 
kalah sampai batas dia tidak mampu untuk membatalkan sifat 
yang ditampilkan oleh my'taridl. Sedangkan mengenai tata cara 
pembatalan sifat yang ditampilkan oleh mw'7arid/, akan dikupas 
pada pembahasan yang akan datang (pembahasan teori 
pembatalan sifat). 
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Selanjutnya manakala keduanya (mustadi/ dan mu'tarid) sepakat 
membatalkan sifat-sifat pada ash/ selain dua sifat yang diperdebatkan, 
meskipun masih belum menyepakati manakah di antara dua sifat tersebut 
yang menjadi 5Mls4 maka dalam as-sabru wa aktagsim, bagi mustadil cukup 
memfokuskan diri meneliti ulang (ferdid) pada dua sifat yang telah 
disepakati. Dan tidak perlu meneliti kembali sifat yang telah dibatalkan 
oleh keduanya. Contoh tardid, semisal mustadi! mengatakan, “Tilat dalam 
hukum ini mungkin sifat A atau sifat B. Dan sifat B tidak boleh dijadikan 
Yllat karena alasan dernikian, maka jelas sifat A yang tertentu menjadi #/lat- 


19 
nya". 


35 Ja: Us 33 « - Salah satu cata membatalkan (sifat) adalah, 


wakai Ha sena Ys$ 


eka Jatah Ip yg 


Ft Tah ap s1 ae 
Pb FS 

1 Na ab HS 
uie Ri OA su 
FR yA 


memperjelas bahwa sifat telah diabaikan (oleh 
as-Syani), seperti sifat panjang dan seperti laki- 
laki dalam kasus memerdekaan budak. 

Dan tidak menampakkan keselarasan (sifat) 
yang dibuang, (Dalam hal ini) cukup dengan 
ungkapan mustadil “Saya sudah menelitinya, namun 
saya tidak menjumpai hak-hal yang mengarah pada 
adanya munasabah”. Dan jika pihak mu'taridi 
menggugat bahwa sifat (7/2) yang ditctapkan 
ternyata sama saja (tidak mempunyai aspek 
munasabah), maka pihak mustadil tidak perlu 
menjelaskan aspck wenarabah-nya, namun 
mustadi! — boleh mengunggulkan hasil 
penelitiannya dengan kesesuaian yang dapat 
menjalar (pada hukum). 


TEORI PEMBATALAN SIFAT 


Pada pembahasan kali ini akan menjelaskan mengenai teori 
bagairnana mustadil membatalkan sifat yang ditampilkan oleh 2s 'tarid/ dan 
tidak layak menjadi “kat. 

1, Menjelaskan bahwa sifat tergolong thardiy 
Maksudnya ialah mastadi/ menjelaskan kepada mx 'tarid/ bahwa sifat 
yang ditampilkannya tergolong #hardit, dalam arti sifat tersebut 
termasuk jenis yang diketahui telah diabaikan oleh as-Syar?'. Hal ini 
dapat dipetakan dalam dua bentuk, 
a. Tidak diperhitungkan secara mutlak, yakni pembuangan sifat 
yang menurut mustadil sama sekali tidak diperhitungkan oleh 


3 pr 
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syari dalam penetapan semua hukum. Seperti sifat panjang dan 
pendek postur, hitam dan putih warna kulit, semua ini tidak 
berpengaruh sama sekali dalam penetapan hukum, seperti 
dalam gishdsh (pembalasan sepadan atas pelaku penganiayaan), 
membayar kafarat, pembagian harta pusaka, pemerdekaan 
budak dan lain-lain, sehingga dua sifat tersebut tidik layak 
untuk dijadikan 7#af suatu hukum. 

b. Tidak diperhitungkan secara khusus dalam hukum yang sedang 
dibahas. Seperti sifat lelaki dan perempuan dalam kasus 
memerdekaan budak, sebagaimana firman Allah swt.: 


meh j0 & 


SS eta 
Maka merdekakanlah seorang budak. (OS. An-Nisa' 92) 


Kandungan ayat di atas ialah perintah agar memerdekakan 
seorang budak, tanpa memperhitungkan sifat laki-laki atau 
perempuan. Kendati sifat tersebut masih diperhitungkan dalam 
kasus lain. Seperti dalam menetapkan hukum persaksian dan 
pembagian harta pusaka”. 


2. “Tidak dijumpainya munisabah 

Tata cara pihak mustadi/ membatalkan sifat yang ditampilkan oleh 
pihak mu'tarid/ adalah dengan menyatakan bahwa setelah melalui 
penelitian, sifat yang akan dibuang tidak adanya kejelasan mundsabah 
untuk dipertimbangkan dalam sebuah hukum. Hal ini dikerenakan 
tidak adanya faktor pendorong berupa kongktitnya munasabah untuk 
dijadikan sebagai #/af, berbeda halnya dalam teori ima' yang tidak 
disyaratkan adanya kejelasan munasabah, Dalam penetapan tidak 
adanya nilai murdsabah, mujtahid cukup menyatakan, "Setelah aku 
telah mengkaji sifat ini dengan tekti, ternyata aku tidak menjumpai hal-hal 
yang dapat memberikan kecenderungan munasabah antara sifat ini dengan 
hukum yang aku bahas”. Hal ini mencukupi karena berpedoman pada 
sifat adil dan keahlian analisa dati mustadil. 

Kemudian jika pihak mutand!/ mengklaim bahwa sifat yang 
ditetapkan mustadi/ juga tidak ada kejelasan munasabah, maka pihak 
mustadi! tidak diharuskan mengungkapkan bukti-bukti keserasian 
sifat tersebut. Karena hal ini akan dianggap sebagai infiga/ (berpaling) 
dari sabrw (penelitian sebuah sifat) menuju mundsahah (penyelarasan 
sifat dengan hukum). Intiga/ semacam akan berdampak terjadinya 


2 hid, hal 438 
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intisyar (pembiasan diskusi) yang dilarang agama, karena berpotensi 
memantik emosi dan ketegangan, hingga nilai kebenaran dalam 
diskusi menjadi sulit terkuak. Sedangkan langkah yang harus 
dilakukan mustadi/ adalah mengunggulkan hasil penelitiannya dengan 
argumentasi bahwa penelitiannya mencocoki ta'diyah (penjalaran 
Hai). Mustadi! bisa mengatakan, “illat yang saya tetapkan dapat menjalar 
(muta'adi) pada kasus-kasus yang lain, berbeda dengan “illat yang anda 
sampaikan, dimana “illat tersebut hanya menjalar pada sebagian kasus saja 
(gashirah)”. 

Dalam hal ini posisi wxstadi/ meskipun secara perdebatan mengakui 
bahwa sifat yang disatmpaikannya tidak memiliki mwundsabah, namun 
dia mengalahkan m4'tarid/ dengan menyebutkan murajiih (faktor yang 
mengunggulkan) sifat yang disampaikannya atas sifat yang 
disampaikan mw'arid), Dikarenakan sifat yang menjalar (muta'adi) “ 
pada semua kasus, lebih bersifat umum dan lebih banyak faidahnya 
dibandingkan sifat yang terbatas (gashirah).” 


(Metode pencarian “ilai) yang kelima adalah 


Jan 
munasabah, Dan proses memunculkan sifat 


yaitu menentukan af dengan tara 


sp Jana al Sik AA 25 45 memunculkan keselarasan (antara 744/ yang 


ditentukan dan hukum) disertai adanya 


3:8, 5 SEN Kas 0 Pa kebersamaan, seperti sifat mermabukkan. 


Kemandirian sifat (yang akan dijadikan 


pas ae Si Ssi sebagai 4d terealisasi dengan tidak 


ditemukannya sifat-sifat lain melalui tekhnis 
(pal as-sabru (penelitian sempurna). 


2 “at muta'adi adalah, 


SAN SN Jerit Jan bi ga Ja SE aga 


“Sebuah “Hat yang dapat menjalar pada kasus dimana sifat tersebut ditemukan dan juga (dapat 
menjalar) pada kasus-kasus lain”. 


Mat gashirah adalah, 


Be ALahab SIN tb aa jan EA atas 


“Sebuah Tat yong tidak dapat keluar dari kasus dimana sifat tersebut ditemukan, baik berupa sifat 
yang dipaparkan dalam redaksi teks atau berupa sifat yang digali (tidak dipaparkan dalam redaksi 
teks). 
DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal. 624 

2 hid, hai 439 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol. Il haf. 314 
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KELIMA : AL-MUNASABAH 

Urutan keempat dari macam-macam masalikul “ilat al-munasabah 
atau disebut juga dengan akikhalah . 

Al-Munasabah secara bahasa adalah keserasian, sedangkan secara 
istilah memiliki beberapa definisi. Di antaranya, 
1. Definisi dari Imam Wahbah Az-Zuhaili, 

Aa Ah Hang HW ro g 3 
“Manakala antara sifat dengan hukum terdapat sebuah keserasian”. 

2. Definisi dari Imam Zakariya Al-Anshari, 


SR Ha ag Tar 


(Keserasiari antara sifat yang ditentukan sebapai "ilat dengan hukum". 


324 


Sedangkan teori memunculkan “fat melalui metode pencarian “af 
munasabah disebut dengan tahrij akmanath. 


TAHRIJ AL-MANATH 
Tabry a-manaih adalah menentukan af dengan cara 


memunculkan keselarasan (antara “af yang ditentukan dan hukum) 
disertai adanya kebersamaan antara keduanya. Contoh, 4//a# memabukkan 


Cisgar) dalam HR. Muslim, 
- #4 2 
EKA 


"Sekiap perkara yang memabukkan adalah haram” 


Tati memabukkan yang berakibat hilangnya akal, memiliki keserasian 
dengan hukum haram, Disamping itu af dan hukum disebutkan secara 
bersamaan dalam hadits. 

Selanjutnya kemandirian sifat (yang akan dijadikan sebagai “la? 
terealisasi manakala sifat-sifat Jain tidak ditemukan melalui tekhnis as- 
fabru (membatasi beberapa sifat yang termuat ashl dan memungkinkan 
menjadi “at dalam jumlah tertentu). Dan tidak cukup hanya dengan 
ucapan mustadil, “Aku sudah mengkaji, dan aku tidak menemukan sifat 
yang lain. Dan secara hukum asal, sifat yang lain memang tidak ada”. 


2 Disebut ikkalah karena dengan keserasian, sebuah sifat akan diduga menjadi 1Nat. Ada 
juga yang menamakan metode ini dengan a/-mashiahah, istidiol, r'ayah al-magashid dan 
takhrij al-monath. Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 440 

2 Sekiranya akan tercapai tujuan pensyariatan ya'tu terwujudnya sebuah maslahah yang 
berupa mengambil manfaat dan menolak mafsadah. DR. Wahbah Az-Zuhsili, Ushut Al- 
Figh Al-islami, hal. 643. 

2 Prof Dr KH, Sahal Mabfudz, Tharigah Al-Hushul, hal.-440 
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Beda halnya dengan metode sabru wa lagsim terdahulu, maka ucapan 
semacam ini sudah mencukupi, karena tidak ditemukan cara lain. Dan 
juga motif utama dalam metode ini adalah menetapkan kemandirian 
sebuah sifat yang layak dijadikan “at, sedangkan dalam sabry wa tagsim, 
motif utamanya adalah menafikan sifat yang tidak Jayak dijadikan 4//ef”. 


La “2S ? S3 PN bali AlMunasib adalah sebuah sifat yang jelas 
C3 ik ” dan terukur batasannya, dimana dari 
AN kes ja Dus A2 peruntutan (penetapan) hukum atas dasar 
Gi Ba Tega na «. Sifat tersebut, secara rasional dapat 
PI ds Uu ada menghasilkan sesuatu yang (memang) layak 

ef ah NP » 23 Lg menjadi tujuan syari, berupa menggapai 
7 jak #0 e Tan — kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan 
bas Hi S8 ob3 ap 2 (kerusakan). Jika sifat tersebut samar atau 
PEMER Les.ax f tidak terukur batasannya, maka yang 
103 KA 3 ze dayaan ip 5 diperkiturigkan adalah sesuatu yang 


- 4 menetapi sifat tersebut, yaitu madghinwah, 


MACAM-MACAM DEFINISI AL-MUNASIB 
Al-Munasih yang dikutip dari definisi @/-munasabah sebagaimana di 
atas memiliki beberapa versi definisi. Di antaranya, 

1. AlMunasib adalah sifat yang jelas (dhabid, terukur batasannya 
(mundhabath), yang sccara rasional penetapan hukum berdasarkan 
sifat tersebut dapat mewujudkan sesuatu yang layak menjadi tujuan 
yyari, berupa menggapai kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan. 
Namun, jika sifat tersebut samar atau tidak terukur batasannya, maka 
yang dianggap menjadi 'ilaf adalah mulagim (sesuatu yang menetapi 
sifat), yakni madhinnah (tempat persangkaan) terwujudnya sifat 
tersebut yang nampak jelas dan terukur batasannya. Seperti 
persetubuhan, dimana posisinya adalah madhinnah (tempat 
persangkaan) terisinya rahim seorang wanita, Pada dasarnya, yang 
memunculkan kewajiban Yddah adalah terisinya rahim seorang 
wanita, demi tujuan menjaga percampuran nasab. Namun karena 
terisinya rahim merupakan perkara yang samar (abstrak), maka 
kewajiban  Yddah disandarkan pada madhinnah-nya, yakni 
persetubuhan, Contoh lain, safar (bepergian) adalah wadpinnah 
(tempat persangkaan) timbulnya maryaggah (kesulitan). Pada 
dasarnya, yang menimbulkan keringanan hukum (sxkhshah) adalah 


2 hid, hal. 440 
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ses 


masyaggah itu sendiri. Akan tetapi, karena mwasyaggah tidak bisa 
terukur batasannya karena perbedaan standar penilaian dari masing- 
masing individu, kondisi dan waktu, maka hukum rukhrhah tersebut 
disandarkan disandarkan pada wadhinnah-nya, yakni bepergian (safa). 
Al-Munasih adalah sebuah sifat yang memiliki kesesuaian secara adat 
(kebiasaan) dengan perbuatan orang-orang yang berakal sehat, 
dimana mereka bertujuan menghasilkan maksud tertentu. Pendapat 
ini yang dipilih dalam Jamu Al-Jawam?. 

Al-Munasih adalah sesuatu yang dapat menarik kemanfaatan atau 
metiolak kerusakan dari manusia. Menurut Imam Ar-Razi dalam Al- 
Mahshul, pendapat ini datang dari kclompok yang meng- Wati 
hukum-hukum Allah SWT dengan mashlahat. Sedangkan pendapat 
pertama di atas datang dari kelompok yang menolak hal tersebut. 
Al-Munasib adalah sesuatu yang jika ditawarkan pada akal yang 
niscaya akal merespon untuk menerimanya. Disampaikan oleh Imam 
Abu Zaid Ad-Dabusi”. 


Kant 


KS Ip said | 
SI Va MIA 


nm 


8) sig ra 3 
aa Sat, sesali 
KA gg ai 


Za Sana Lana Lengan 


ABU EGA TN GNU 
Urai at yraag Cas 
Te ea G Ka 
MA 3 Gp 


Terkadang tercapainya tujuan dari pensyariatan 
hukum, (adakalanya) secara pasti, seperti 
kepemilikan dalam jual beli, atau adakalanya 
secara dugaan (kemungkinan besar), seperti 
(membuat) efek jera pada gisbas, Dan 
adakalanya masih bersifat relatif secara setara, 
seperti (membuat) cfck jera pada kasus bad 
khamr, atau secara marjuh (kemungkinan kecil), 
seperti keturunan dalam pernikahan budak: 
wanita”, 

Pendapat arheh, boleh menjadikan Y/laf pada 
dua terakhir (ketiga dan keempat). Apabila 
(tujuan syariat) tersebut tidak ada sama sekali 
(dalam sebagian kasus), maka menurut ashah, 
tujuan tersebut tidak diperhitungkan, baik 
dalam kasus yang mengandung nilai #a'abbudiy, 
seperti #fibra-nya seorang budak yang dibeli 
oleh penjualnya (dari pembeli pertama) di 
tempat ja menjalankan transaksi, Atau tidak 
mengandung nilai ig abbudiy, seperti ketetapan 
nasab anak dari seorang wanita di barat dengan 
(bapaknya) yang di timur. 


7 '(pid, ha). 441 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-tawami', vol. II hal. 274-275 
2 Dalam redaksi Naif a-Ma'mul, "Pernikahan wanita manopouse”. 
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TINGKAT PENCAPAIAN TUJUAN SYARIAT 
Tingkat pencapaian tujuan (magshud) dari pensyariatan sebuah 
hukum terklasifikasi menjadi empat bentuk: 

1. Tercapai secara yakin, seperti adanya perpindahan kepemilikan 
dalam jual beli. 

2. “Tercapai secara dugaan (dhan), seperti pencegahan (ingjar) yang 
menjadi tujuan dari ditetapkannya hukum gisb4sh. Tujuan ini tingkat 
pencapaiannya masih bersifat dhan, karena dengan disyariatkannya 
gishash, orang yang tidak berani membunuh lebih banyak dari pada 
yang berani melakukannya, 

3, Tercapai secara relatif setara (m4hiamal sawa'), seperti pencegahan 
(ingijar) yang menjadi tujuan dari ditetapkannya hukum 4ad (dera) 
bagi peminum arak. Namun tingkat tercapainya tujuan ini masih 
setara dengan tingkat tidak tercapainya, sebab secara realitas para 
peminum arak relatif sama banyaknya dengan yang menghindarinya. 

4. 'Tercapai secara marjuh (diungguli), sebab kemungkinan tidak 
tercapainya tujuan syariat lebih besar (unggul) dibandingkan 
tercapainya. Seperti tujuan mendapatkan keturunan dalam masalah 
menikahi budak perempuan, atau dalam redaksi lain, wanita 
menopouse (Gyisah). Tujuan tersebut kemungkinan besar tidak akan 
tercapai dengan menikahi perempuan tersebut. 


Bentuk pertama dan kedua dari empat bentuk di atas, dipastikan 
dapat dijadikan Yl/af, Sedangkan mengenai penetapan “/z/ menggunakan 
bentuk ketiga, yakni yang tingkat pencapaiannya setara, dan bentuk 
keempat, yakni yang pencapaiannya marjuh, ulama berselisih pendapat, 

1. Menurut pendapat ashah, boleh menjadikan 9/et dari keduanya. 
Memandang maksud keduanya secara umum sudah dicapai. 

2. Pendapat kedua, tidak boleh menjadikan “#zf dari keduanya. Karena 
pada bentuk ketiga, pencapaiannya masih diragukan, dan pada 
bentiik keempat, pencapaiannya marjuh sebab masih maxhum (kecil 
peluangnya), 

Selanjutnya manakala tujuan syariat tersebut tidak ada sama sekali 
dalam sebagian kasus, dalam arti tidak ditemukan dalam kasus-kasus 
langka, meskipun ditemukan dalam mayoritas kasus, maka mengenai 
diperhitungkan tidaknya tujuan syariat tersebut, ulama berselisih 
pendapat. 

1. Menurut Ashah, tujuan syariat tersebut tidak diperhitungkan, baik 
dalam kasus yang mengandung nilai te'abbudiy, seperti istihra'-nya 
seorang budak yang dijual oleh majikannya kepada seseorang, 
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kemudian oleh majikan tersebut dibeli lagi, saat masih berada di 


tempat ia menjalankan transaksi. 


Atau di dalamnya tidak 


mengandung nilai /#4'abbudiy seperti ketetapan nasab seorang anak 
dari orang tua yang berada di timur dan batat. 


2. Kalangan Hanafiyah mengatakan, 


tujuan syariat tersebut tetap 


diperhitungkan hingga hukum dan segala macam konskuensinya 
ditetapkan dalam sebagian kasus tersebut”, 


BA bo Cah 
Sio Syah Garis 
ANE YES ii ya 
TSI Any seal ye 
ay SA jak IK 
935 383 ENG es 
Jab 5 BIS 3 
sa) - Ius 


Al-Munasib (ada tiga) dharuriy, hajiy, dan tahsiniy. 
(Manasib) dbaruriy seperti menjaga agama, jiwa, 
akal, keturunan, harta dan kehormatan, Dan 
(sama) seperti dharwriy yaitu hal-hal yang dapat 
menyempurnakan sifat dharuriy, seperti 
mendera sebab meminum sedikit perkara yang 
memabukkan. (Manasib) hajiy seperti jual-beli, 
dan Dan terkadang yang 
asalnya hajiy menjadi dharvriy, seperti sewa- 
menyewa untuk mendidik anak. Dan hal-hal 
yang dapat menyempurnakan bgjiy seperti 
kkiyar dalam jual-beli. Sedangkan #ehsinty (ada 
dua, perfama) bertentangan dengan kaidah, 


sewa-menyrwa. 


ai TP at, te i akad kitabah. (Kedua), tidak bertentan 
ash UlaS pb TSIK “PaaA : gan 
Sa 2g, Oo... Sengan kaidah, seperti menghapus hak 
2514SJl Glb! persaksian bagi budak. 
STRATIFIKASI AL-MUNASIB 


Selanjutnya, a/unasib dalam arti hikmah manakala dilihat dari 
posisinya sebagai tujuan dari pensyariatan sebuah hukum, terpetakan 


menjadi beberapa tingkatan: 


1. Dhareri, yakni sesuatu yang sangat dibutuhkan sampai batas darurat, 
Tujuan-tujuan hukum yang termasuk kategori ini adalah: 
a. Perlindungan agama, yang direalisasikan dengan memerangi 
orang-orang kafir Gihad), dan lain-lain. 


b. Perlindungan jiwa, 
hukum gishsh. 
c. Perlindungan akal, 


yang direalisasikan dengan menetapkan 


yang direalisasikan dengan menetapkai 


hukum pad bagi peminum arak. 


2 Ibid, hat. 442-443 
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d. Perlindungan keturunan, yang direalisasikan dengan menetapkan 
hukum #ad bagi pelaku zina. 

e. Perlindungan harta, yang direalisasikan dengan menetapkan 
hukum pad bagi pencuri dan pembegal. 

£ Perlindungan kehormatan, yang direalisasikan dengan 
menetapkan Jad bagi pelaku gadgf (tuduhan zina tanpa disertai 
bukti). 

Termasuk yang setara dengan dhariri adalah setiap perkara yang 
menjadi penyempuma dharuri. Seperti pad (dera) sebab meminum 
sedikit perkara yang memabukkan. Karena sedikit perkara yang 
memabukkan akan menyeret seseorang meminum banyak, dimana 
hal ini akan menciderai perlindungan akal (bifdeu al-agl). Sehingga 
perlindungan ini diperketat dengan melarang meminum sedikit 
perkara yang memabukkan dan menderanya seperti meminum 
banyak. Contoh lain, hukuman bagi penyeru perbuatan bid'ah, karena 
akan menyeret pada tindak kekufuran yang menciderai perlindungan 
agama. Contoh ketiga, gisbash dalam anggota badan, karena 
menghilangkan anggota badan menyeret pada pembunuhan yang 
menciderai petlindungan jiwa. 
. Hdjiy, yakni sesuatu yang dibutuhkan namun tidak sampai batas 
darurat. Sebagaimana ditetapkannya undang-undang yang mengatur 
berbagai bentuk transaksi, seperti jual beli, sewa-menyewa dan lain- 
lain, Acap kali perkara 4ajiy berubah menjadi dharuri karena adanya 
faktor eksternal, semisal sewa jasa perawatan dan penyusuan anak, 
dimana apabila sewa jasa ini tidak diatur demi menjaga nyawa anak 
tersebut, maka kepemilikan manfaat berupa perawatan dan menyusui 
akan hilang sebab rmatinya anak yang dirawat. 

Termasuk yang setara dengan bafiy adalah setiap perkara yang 

menjadi penyempurna hajiy. Seperti #hiyar dalam jual beli yang 

disyariatkan sebagai masa tenggang penyempurna transaksi jual beli, 
agar terbebas dari kerugian yang menetapkan pengembalian barang, 
hingga dapat merusak tujuan disyariatkannya jual beli. 

. Tahsiniy, yakni sesuatu yang dinilai baik menurut adat, namun tidak 

dibutuhkan. Dalam hal ini terbagi dua, 

1) Bertentangan dengan kaidah syariat, seperti akad kifabah. Hal ini 
sebenarnya tidak dibutuhkan, karena seandainya Kifabah dilarang, 
tidak akan menimbulkan masalah, Hanya saja penetapan kilahah 
dinilai baik menurut adat, untuk memberi ruang seseorang 
terbebas dari perbudakan. Dan kifabah ini merusak kaidah syariat 
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berupa larangan bagi seseorang untuk menjual sebagian hartanya 
dibeli dengan sebagian hartanya yang lain. Karena hasil kerja dari 
seorang budak mukatab secara hukum adalah milik majikan. 

2) Tidak bertentangan dengan kaidah syariat, seperti menghapus hak 
persaksian bagi budak. Hal ini sebenarnya tidak dibutuhkan, 
karena seandainya hak tersebut ditetapkan bagi budak, tidak akan 
menimbulkan masalah. Hanya saja penghapusan tersebut dinilai 
baik menurut adat, karena budak memiliki kekurangan untuk 
memiliki hak mulia semacam ini. Padahal hak ini akan menjadi 
penentu vonis bagi orang yang dipersaksikan. Berbeda 24 
dengan hak riwayat yang tidak memiliki peran penentu vonis" 


w 


aga 30 seal! z 


Ab KA Ol Cam 
Pa lh ge 
| elu Pt 
Be 
Sa 2 


Ka 


P3 
ag 3 


KA Tri 


2 bana 


Ga 
— Ar 


ta t - 
tr 
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Kemudian sifat alMsnasib, jika macam sifat 
tertentu dipertimbangkan oleh As-Syari' dalam 
macam hukum tertentu, dengan nash atau iima, 
maka disebut dengan a/mxwatsir. Atau dengan 
rentetan hukum yang sesuai dengan sifat. 


Dan apabila — macam sifat tertentu 
dipertimbangkan oleh As-$yari' dalam jenis 
hukum  terteora, atau sebaliknya, ataw 


mempertimbangkan jenis sifat tertentu pada jenis 
hukum tertentu, maka discbut a-yula'im. Dan 
jika tidak demikian (ovacam atau jenis tidak 
dipertimbangkan dengan nash atau jjma'), maka 
disebut akgharih. Kemudian jika sifat a-Munasib 
tidak dipertimbangkan, jika ada dalil yang 
menunjukkan bahwa “Mar tersebut diabaikan, 
maka tidak bisa dibuat menjadi 47/44, narmun jika 
tidak ada dalil (bahwa Wet tersebut diabaikan) 
maka disebut dengan awursal, dimana mayoritas 
ulama menolaknya. 


MACAM-MACAM AL-MUINASIB 

Al-Munasih dalam arti sifat serasi yang dijadikan ?//a/ (bukan 
dalam arti hikmah), dilihat dari aspek diperhitungkan tidaknya oleh As- 
Syari terbagi menjadi 4 macam: 


1. 'AkMunasib almuatsr 

2. Al-Munasih almuld'im, 

3. Al-Munasih algharib 

4,  Al-Munasih almursal (al-mashlahah al-mursalah) 


2 bid, hal 444-445 
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AL-MUNASIB AL-MUATSIR 

Adalah manakala ir @lwashff (macam sifat tertentu) 
diperhitungkan oleh As-Syari” dalam “ain ak-hukmi (macam hukum 
tertentu), melalui nash atau jjma' yang menjelaskan sebagai 7//2t. Disebut 
al-muatsir karena pengaruh hukumnya terlihat jelas sebab nash atau #ima' 
yang dijadikan pertimbangan. 

Contoh dipertimbangkan melalui #4sh, adalah meng-Yilati 'ain al 
bukmi berupa batalnya wudhu yang berimplikasi haramnya shalat, dengan 
gin al-washfi berupa menyentuh kemaluan, yang dicuplik dari HR. 
Tirmidzi: 


At, ee .» .. 
aa 235 JP 
“Barang siapa yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia berwadin" 


Contoh dipertimbangkan melalui ijma” adalah meng- Wati Gin al- 
bakmi berupa perwalian harta, dengan 'zi1 a-warhfi berupa "masih keci?”, 


AL-MUNASIB AL-MULAIM 
Adalah manakala “in akwashfi (macam sifat tertentu) 
diperhitungkan dalam in akbukmi (macam hukum tertentu) dengan 
selain #esh dan jjma', namun dengan sebab Ar-Syari' meruntutkan hukum 
dari sifat serupa. Dalam hal ini ada tiga bentuk, 
1. Pertama, memperhitungkan macam sifat tertentu (ain alwashh) 
dalam jenis hukum tertentu (jins aLhukm). 
Contoh, sifat shighar (masih kecil) dijadikan flat bagi hukum 
tetapnya kekuasaan ayah dalam menikahkan anak perawannya yang 
masih kecil. Nash telah memutuskan bahwa ayah adalah orang yang 
paling berkuasa dalam menikahkan anak perawannya yang masih 
kecil. Ketetapan ini memang sangat sesuai dengan sifat “masih keci? 


31 Genitoh lain adalah firman Allah SWT OS. Al-Bagarah 222: 
Gil g ASIN Wit s3 ph Ji sal 3 analisa 

“Mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah: “Haid !itu kataron, oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dori wanita dj waktu hafd” 
Hukum yang ditetapkan oleh nash di atas adalah keharusan menghindari istri yang sedang 
haid. Nosh juga menetapkan bahwa haid adalah penyakit. Secara tekstual, nash jelas-jelas 
menetapkan of-odz@ (kotoran) sebagai 'lat-nya. Maka dalam hal ini a-odz@ sebagai “Illot, 
dikatakan sebagai sifat yang munasib dan muatstsir. Munisib, karena antara 'illat dan. 
hukumnya terdapat keserasian, sebab sangat logis jika 'iilat adanya kotoran menjadi 
pangkal tercetusnya hukum menjauhi. Mu'otsir, karena dalam teks ayat tersebut secara 
jelas dituturkan sebuah sifat (baca: fat) 'kotoran' yang dibarengkan dengan penyebutan 
hukum 'menjauh?. /bid, hal 447 dan DR. Wafibah Az-Zuhaili, Ushut Al-Figh Al-islami, hal 
680 
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dan 'perawan' yang ada pada kasus tersebut. Namun dari nash 
ataupun #ma' tidak ada kejelasan mengenai Mer dati penetapan 
hukum tersebut, apakah sifat perawannya ataukah sifat masih 
kecilnya, Meskipun demikian dalam kasus yang sejenis, ijma” telah 
menetapkan sifat 'rnasih kecil” sebagai 7/sf bagi hukum tetapnya 
kekuasaan ayah atas pengelolaan harta anak kecil. Berangkat dari 
adanya ijma' ini dan memandang bahwa antara hukum tetapnya 
kekuasaan sang ayah atas harta anak kecil dan hukum tetapnya 
kekuasaan sang ayah dalam menikahkan anak perawan yang masih 
kecil adalah merupakan hukum yang sejenis (sama-sama bentuk 
kekuasaan), maka sifat masih kecil ditetapkan sebagai $/lzf bagi 
hukum tetapnya sang ayah untuk menikahkan anak perawannya yang 
masih kecil Dan, karena sifat “masih kecil' juga ditemukan pada 
wanita yang tidak lagi perawan, gila dan dungu yang masih kecil, 
maka hukum ketiganya disamakan dengan perawan yang masih kecil. 

2. Kedua, memperhitungkan jenis sifat tertentu (irs al-washf) dalam 
macam hukum tertentu (“ain albukmi). 
Centoh, kondisi hujan yang ditetapkan sebagai Ghar 
diperbolehkannya mengurmpulkan dua shalat dalam satu waktu 
(jama'). Nash telah menetapkan sebuah hukum bahwa ketika kondisi 
hujan, shalat boleh untuk disama', Dan keputusan itu memang 
sangat sesuai dengan kondisi hujan, akan tetapi, baik xar4 ataupun 
jima' tidak menunjukkan bahwa hujan adalah Y//ar di balik penetapan 
hukum tersebut. Meskipun demikian, »zsh yang lain menetapkan 
bahwa men-jamwa' dua shalat dalam satu waktu ketika dalam 
perjalanan adalah diperbolehkan, dan ijma' telah menetapkan bahwa 
fat di balik keputusan ini adalah kondisi bepergiaan (safar). 
Berangkat dari adanya ijma' ini, dan memandang bahwa hujan dan 
safar adalah masih sejenis (sama-sama mendatangkan kesulitan), 
maka ditetapkanlah hujan sebagai 4//at diperbolehkannya melakukan 
jama' shalat pada kondisi itu, dan pada akhirnya salju dan hawa 
dingin bisa disamakan dengan hujan. 

3. Ketiga, memperhitungkan jenis sifat tertentu (jins akwashf)) dalam 
jenis hukum tertentu (7ins akhukmi), 
Contoh, sifat “membunuh dengan sengaja dan secara aniaya' 
dijadikan sebagai '//4/ penetapan hukum girbas pada kasus 
pembunuhan dengan memakai benda-benda berat dan ijma” telah 
menetapkan bahwa gishas diberlakukan pada kasus sejenisnya, yakni 
pembunuhan dengan menggunakan benda-benda tajam. Sisi 
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kesamaan kedua kasus tersebut terletak pada jenisnya, yakni kedua- 
duanya tergolong jenis pembunuhan yang disengaja dan secara 
aniaya (tanpa hak).” 


AL-MUNASIB AL- GHARIB 

Adalah sifat yang tidak diperhitungkan oleh As-Syan') yakni 
manakala ada dalil yang menunjukkan bahwa sifat tersebut tidak 
diperhitungkan. Disebut dengan “/gharih, karena kecil peluangnya untuk 
dipethitungkan. Dan sifat semacam ini disepakati ulama tidak bisa 
dijadikan 1424 

Contoh, undang-undang wajib berpuasa dua bulan berturut-turut 
yang dibuat oleh Imam Yahya bin Yahya”, sebagai sanksi kafaraf yang 
dijatuhkan kepada seorang raja yang berani membatalkan puasa 
Ramadhan dengan melakukan hubungan badan. Demikian ini karena 
substansi tujuan syara” adalah membuat jera pelaku, sedangkan 
memberikan sanksi berupa memerdekakan budak bagai raja, merupakan 
sesuatu yang mudah dilakukan, Akan tetapi syara' menolak undang- 
undang di atas dan syara tetap mewajibkan menerapkan sanksi 
pelanggaran sesuai dengan urutan, yakni memerdekaan hamha sahaya, 
dan jika tidak mampu maka berpuasa dua bulan berturut, dan jika tdak 
dapat melaksanakanya maka berpindah memberi makanan enam puluh 
miskin. 


AL-MUNASIB AL-MURSAL 
AkMunisib al-mursal atau biasa disebut dengan al-mashlahah al- 
mursalah atau @l-istishlah adalah sifat yang tidak ditemukan dalil syara”, baik 
dalit yang memperhitungkan maupun yang mengabaikannya. 
Mengenai diterima tidaknya munasih al-mursal atau maslahah 
mursalah, ulama berselisih pendapat. 
1. Pendapat pertama, dari mayontas ulama, menolak secara mutlak, 
karena tidak ada dalil menunjukkan diperhitungkannya sifat tersebut. 
2. Pendapat kedua, dari Imam Malik, menerima abmundsih almursal 
secara mutlak, untuk menjaga eksistensi mashlahat. Berpijak dari 
pendapat ini, diperbolehkan memukul seseorang yang statusnya 
muttaham (disinyalir) mencuri, agar mengakui perbuatanya. Dalam hal 


2 Jhid, hal 449, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-SathP, vol Il hal, 404-405 dan DR. 
Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-isiami, hal 580 

1 Pemangku kedudukan Imam dj kota Andalus (Spanyol) lihat Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. (l hal. 326-327 

29 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. Jt hal, 325-327 
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ini Imam Haramain hampir senada dengan pendapat Imam Malik, 
karena secara umum juga mempertimbangkan mashlahat, namun 
Imam Haramain tidak memperhitungkan jenis mashlahat secara 
mutlak sebagaimana Imam Malik, bahkan dalam kitab Al-Burhan 
secara keras menentangnya. 

3, Pendapat ketiga, menolak diterapkan dalam kasus ibadah, dan boleh 
diterapkan dalam muamalat, dan budud. Karena dalam ibadah tidak 
mempertimbangkan aspek maslahah, berbeda dalam kasus muamalat 
dan pad.” 


te org Kana ku, atik Bukan tergolong dari macamnya munasib mursal 
SP Ka ga yaitu kemaslahatan bertaraf dheruri, universal, 


lgs ki 4 aa staus Fa dan dipastikan (terjadi). Atau bertaraf dhan yang 
. hampir pasti. Dan kemaslahatan tersebut 
Wi 1 8 kebenaran universal yang pasti, 


MASHLAHAH DHARURI, UNIVERSAL, PASTI 
Sebuah kemashlahatan yang mencapai taraf dharuriyyah 


(emeregency), kulliyyah (universal), dan gath'iyyah (pasti terjadi), tidak 
termasuk bagian dari almunasih almursal atau maslabah mursalah, Karena 
landasan dalil menegaskan kemaslahatan tersebut harus diperhitungkan. 
Dalil tersebut adalah bahwa dalam pandangan syara, menjaga 
kemaslahatan yang bersifat &w/# (universal) lebih diutimakan daripada 
kemaslahatan jxz7 (individu atau kelompok). 

Maksud mencapai taraf dharuriyyah (emeregency) adalah 
berbentuk salah satu dari dharuriyyat ahkhams, yakni menjaga agama, 
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. Dan 
maksud kulliyyah (universal) adalah terkait dengan seluruh umat Islam, 
bukan sekelompok orang saja. Dan yang dikehendaki gath'iyyah (pasti 
terjadi) adalah positif terjadinya. Atau minimal bersifat dhanniyah (diduga 
akan terjadi) yang mendekati pasti. 

Dalam hal ini status kemashlahatan tersebut adalah kebenaran 
universal secara pasti (baggun kulliy gath'an), dan bukan munasib mursal 
atau mashlahat mursalah. Berbeda dengan pendapat Imam Al-Ghazali yang 
memasukkan kemashlahatan tersebut sebagai munasih mursal atau 
mashlahah mursalah, aamun bukan dengan arti sifat yang tidak ditemukan 
dalil syara' untuk memperhitungkannya. Menurut beliau, kemashlahatan 
tersebut menjadi syarat untuk memastikan pemakaian munasib mursal, 


33 bid, hal. 450 
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Contoh, menyerang dengan menghujani panah, menembak atau 
mengebom serdadu pasukan kafir yang menjadikan tentara muslim yang 
tertawan sebagai tameng dalam sebuah peperangan, hingga berakibat 
tentara muslim yang tertawan mati bersama mereka. Hal ini boleh 
dilakukan manakala dipastikan atau ada dugaan yang mendekati kepastian 
bahwa apabila mereka tidak diserang, maka justru mereka yang akan 
membunuh seluruh pasukan islam, baik yang ditawan atau yang lain. Dan 
apabila mereka diserang, maka pasukan muslim selain yang ditawan akan 
selamat. Dalam hal ini, bolehnya melakukan penyerangan adalah demi 
menyelamatkan sebagian umat Islam". 


Berikut ini beberapa contoh kasus yang tidak memenuhi syarat. 


Menyerang musuh penghuni 

benteng yang menjadikan Katena menguasai benteng 
tentara muslim yang tertawan belum sampai taraf dharari 

sebagai tameng 

Memb bagi 

Papan sn Hg 2 Karena kesclamatan mereka 

E sa Na T belum mencapai taraf kalliyyah 
menyelamatkan sebagian yang (universal, terkait seluruh ummat 


lain dari karam”. Islam) 


Menyerang pasukan kafir yang 
menjadikan tentara muslim yang 
tertawan sebagai tameng, Karena belum mencapai taraf 
03 | manakala tidak dipastikan atau galih yah atau madhnunah yang 
mendekati pasti, mereka yang mendekati pasti. 
akan membunuh seluruh 
pasukan islam 


2 ha anete 2 112 teccat, Munasabah menjadi sebab mafiadah yan: 

Jain as Kg jadi gugur afiadah yang 

(3 et 13 ana menetap pada hukum dan lebih unggul atau 

RI 3 Ld Fe aan 4 Z5ent menyamai dibandingkan — mashjahatnya, 
si di 5 menurut pendapat arhah. 


2 hid, hal. 451, Hasan bin Muhammad a!-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol. Il hai. 326-327, dan 


. Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh Jam' al-Jawami', vol, Il hal, 284 
4 Meskipun menurut kalangan Malikiyah, caranya dengan diundi. Karena cara pengundian 
Ini tidak ada pijakan dafilnya dalam syariat (bid 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Inti Dua Ushul | 481 


Santri salaf press 


BATALNYA MUNASABAH 

Munasabah akan dianggap batal manakala terdapat muftadah 
(kerusakan) yang menetap dalam sebuah hukum dan lebih unggul 
dibandingkan mashlahat yang dihasilkan, atau minimal menyamai 
mashlahatnya menurut pendapat arbah, Hal ini berdasarkan sebuah 
kaidah: 

Bad eka BE FA ma 3 
“Mencegah beberapa mafradah didahulukan daripada menarik kebaikan”. 


Menurut Imam Ar-Rasi dan pengikutnya, seperti Imam 
Baidhawi, manasahah tidak dianggap batal, meskipun mereka juga 
menyepakati tentang tidak adanya hukum. Hanya saja tidak adanya 
hukum menurut mereka karena faktor keberadaan a/wani' (penghalang), 
sedangkan menurut pendapat Azheh di atas karena faktot karena tidak 
adanya mugtadhi (dalil penuntut." 


Ka 583 PAN Fla (Metode pencarian “iitat) keenam adalah 
s a Yabah, yaitu menyerupainya sebuah sifat pada 
3 19 Sopbilh towel LAM) munasib dan hardiy, Dan sifat ini j 
1 Ta dinealar Sela Shah! menaiki Dati! di 
5 sean ytak atu Lai inamakan syabah. Jyabah mer posisi 
ds | bi AAN 5.27 tengah-tengah antara wunatib dan #hardir, 
3 Ba 18 ks menurut pendapat ashah. Dan tidak bolch 
SG membuat giyas yabah, saat memungkinkan 
Sara aa LD 3 giyas “ilat, secara ijma', Jika giyas “illat tidak 
La ' - 2» ..: bisa, maka (giyas Sa bisa menjadi hujjah 
8 ya ea 3 Ha pada selain giyas shuriy, menurut pendapat 
rt hah. 
sela 


KEENAM : SYABAH 
Urutan #eeram dari macam-macam wasalikul Yilat yaitu Syabah. 
Mengenai definisi syabah, terdapat beragam pendapat ulama. Menurut 


38 Dalil pendapat kedua ini adalah shalat dj tempat ghoshab-an, dihukumi sah, namun 
haram, Sah memandang mashlahatnya, dan hararn memandang mafsadahnya, sedangkan 
kualitas mashJahatnya tidak melebihi mafsadahnya. Karena jika mashlahat lebih unggul, 
pasti hukumnya tidak haram, bahkan terkadang diwajibkan, sehingga dalam contoh ini 
mafsadah setara atau lebih unggul dibanding mashlahahinya. Dari sini terbukti bahwa 
munosdbah tidak batal sebab adanya mafsadah, karena Jika divonis batal, tentunya shalat 
tersebut dihukumi tidak sah. Argumentasi ini disangkal pendapat Ashah, bahwa konteks 
pembahasan adalah dalam mashlahat dan mafsadah yang memiliki satu aspek sudut 
pandang, sedangkan shalat di tempat ghoshab-an memilik! dua aspek sudut pandang. 
ibid, hal 451 dan Hasan bin Muhammad at-'Athar, Hosylah al-'Athor, vol, Il hal 311 
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Imam As-Subki, banyak perdebatan tentang pendefinisian syabah, dan 


saya belum menemukan definisi yang benar. 


1: 


Menurut pengarang, Imam Zakariya Al-Anshari, 
G33EI enmlial in KIA 
"Menyerupainya sifat pada munasib dan thardiy” 


Menurut pendapat ashah, posisi syabah ada di tengah-tengah antara 
munasib dan ihardu, menyerupai f#barda dani sisi statusnya adalah 
bukan sifat yang serasi secara dgutiyah (dengan sendirinya), dan 
menyerupai wamasib secara dgatijah, dari sisi adanya respon syara 
secara umurn, Seperti sifat laki-laki dan perempuan dalam persaksian 
dan gadha” (peradilan). Baik dari sisi penetapan atau penjadaannya. 
Semisal sifat perempuan, syara” meresponnya dari sisi peniadaannya 
dalatn gadha', tidak dalam memerdekakan budak. 

Menurut pendapat kedua dari Al-Oadli Abu Bakar Al-Bagilani, 


“Sifat yang serasi dengan cara mengikadi pada perkara lain yang serasi”. 
Dalam Gwayat lain, Al-Gadhi mengatakan: ' 
SAS Kali 2352153 ai) Cam Iga Agil 


ah aa 2 To. - 


“Sifat yang dengan sendiritiya tidak serasi pada hukum, 
dan menetapkan sifat lain yang dengan sendirinya serasi". 


Maksud “mengikuti pada perkara lain” adalah menetapkan sifat lain 
yang dengan sendirinya serasi. 

Contoh, #haharah sebagai Silat disyaratkannya niat, dimana secara 
dzatiyah (dengan sendirinya), ebarah tidak serasi dengan 
disyaratkannya niat. Akan tetapi menetapkan sifat lain yang serasi 
dengan hukum disyaratkannya niat, yaitu ibadah.” 

Menurut Syekh Wahbah Al-Zuhaili, 


BAN da IT Sea FE US Kg KAN as JST aa Hal 
BI gas ga SSI 


“Tuatu sifat yang bidak nampak vilai keserasian (dengan bukum) di dalamnya setelah 
diadakan penelitian yang maksimal, namun keadaan sifat tersebut direspon oleh syara" 
(sebagai lai) pada sebagain hukum" 


3 “Ala Ad-Dien Al-Mardawi Al-Hanbali, At-Tahbir Syarh at-Tahrir, VII hal 3423 (CD Syamilah) 


dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. Il hal: 287 


"? YR. Wahbah Ar-Zuhalli, Ushul Al-Figh Al-islami, vol | hal. 628 
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Contoh, bersuci dengan air, setelah dikaji secara mendalam, ternyata 
tidak ditemukan keserasian antara hukurn #hah&rah dan kekhususan 
memakai air. Hanya saja, pada sebagian kasus yang lain, seperti 
shalat dan thawaf, As-Syari' menegaskan bahwa keberadaan sifat 
tersebut (sifat air) diperhitungkan sebagai "Mah 


Selanjutnya, tidak diperbolehkan membuat gijas syabah, saat 


memungkinkan giyas Yilat yang di dalamnya terdapat munarib secara 
dzatiyyah, Namun manakala giyar 'illat tidak bisa dioperasikan karena tidak 
adanya munasib secara dzatiyyah, maka posisi diyas syabah diperselisihkan. 


1. 


Pendapat ashah, giyas syabah bisa menjadi hujjah selain dalam syabah 
shuriy, karena memandang kemiripannya dengan murasih, Imam 
Syafii menggunakannya sebagai hujjah di berbagai kasus. Di 
antaranya ucapan belisu pada saat mewajibkan niat wudhu seperti 
tayammum, “Dua thaharah yang keduanya tidak terpisah”. Artinya, 
tidak ditemukan perkara yang paling mirip dengan wudhu selain 
tayammum, sehingga wudhu di-giyas-kan dengan tayammum. 
Pendapat kedua menyatakan, giyar sjabah ditolak. Karena 
memandang kemiripannya dengan #hardu". 


"3 n Si Fu MG Atap Tingkatan tertinggi giyas syabah yaitu giyas syabah 


yang memiliki satu as4/, kemudian giyas ghalabah 


LB LAN HA AS akasjbah dalam segi hukum dan sifat. 


Dana. 1. Kemudian ghalabah alasybah dalam segi hukum, 
Iisa si—d3 lalu gbalahah akasyhah dalam segi sifat. 


PERINGKAT GIYAS SYABAH 


Berangkat dari pendapat yang menyatakan giyas syabah dapat 


dijadikan hwjjah, secara kualitas giyas sabah tersusun beberapa peringkat 
sebagaimana berikut. 


1. 


484 


Oiyas 1yabah yang memiliki satu ashl. 

OYiyas ini dinilai paling tinggi, karena arp/ terlepas dari penentangan 
ash! yang lain. Contoh, dikatakan dalam persoalan bersuci dari najis, 
bahwa bersuci model ini adalah bersuci dalam rangka melaksanakan 
shalat, sehingga tertentu menggunakan air, di-giyas-kan dengan 
bersuci dari hadats. Dalam hal ini bersuci dari najis menyerupai 
fhardu, dari aspek tidak nampaknya keserasian antara bersuci dan 
penentuan penggunaan air. Dan menyerupai d/lmusasih, dari aspek 


2 praf Dr KH, Sahal Mahfugdz, Tharigah Al-Hushul, hal. 452 
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2. 


bahwa syara' memperhitungkan bersuci dari hadats dengan air dalam 
shalat dan hal-hal lainnya. 

Diyas ghalabah aLasybah ff a-hukmi wa as-shifat 

Pa sebagai berikut, 


BAN Ea 3 at Ca BL al dl ge Ba bul gres 
— Manakala Jeru (kasus cabang) berkutat (memiliki Paras antara dua ashi: 
kemudian far'u disamakan dengan ash! yang paling banyak memiliki kemiripan 
dalam sisi hukum dan sifa?”. 


Atau secara sederhana, sebuah teori giyzs dengan cara memenangkan 
salah satu arh/ yang dianggap paling mirip dengan /er'x, baik dalam 
hukum atau dalam sifatnya. 

Contoh, dalam kasus pembunuhan seorang budak, seorang budak 
yang dalam kasus ini berstatus sebagai ferw memiliki dua ashh 
pertama, memiliki kemiripan dengan manusia merdeka dari sisi 
keduanya sama-sama manusia. Kedua, memiliki kemiripan dengan 
binatang ternak dari sisi sama-sama berstatus harta yang dimiliki. 
Maka dalam hal terkait pemberian kompensasi ganti rugi, budak 
disamakan dengan binatang ternak sesuai harga tertinggi, karena 
kemiripan budak dengan binatang ternak lebih besar. 


Sedangkan yang dimaksud “kemiripan” ialah kesamaan antara fary 

dan ash) dalam dua aspek: 

1. Aspek hukum, seperti bolehnya budak diperjualbelikan, 
disewakan, dipinjamkan dan lain-lain, sebagaimana binatang 
ternak. 

2. Aspek sifat, seperti standar harga penjualan budak tergantung 
dari keadaan baik buruknya budak tersebut. Demikian ini sama 
dengan binatang ternak, dimana faktor yang menentukan 
tingginya harga penjualan, tergantung kcadaan binatang ternak 
tersebut. Semisal, binatang yang sehat tentunya lebih mahal 
dibanding yang sakit. 


LOiyas ghalabah al-asybah fi al-hukmi 
Didefinisikan sebagai berikut, 


Kah ka 3 Kasal ka RI os dia Ki Re, 53 Al Lu 
"Manakala faru (kasus cabang) berkutat (memiliki kemiripan) antara dua asbl: 


kemudian yang paling banyak memiliki kemiripan pada salah ratu (dari dua ashi) 
dari sisi hukum dan sifat. Dan menyerupai ashl yang lain dari sisi hukum saja”. 
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4. Giyas PEN at -asyhah Bas sifat 


», 


Kanga 0U 


KN BAD ka 5 Si 3 asus al us ag ai sr 553 SL 
Iis Aha 3 NI 
"Manakala far'u (kasus cabang) berkutat (memiliki kemiripan) antara dua ashl: 
kemudian yang paling banyak memiliki kemiriban pada salah satu (dari dua ashi) 
dari sisi hukum dan sifat. Dan menyerupai asbl yang lain dari sisi sifat saja". 
Giyas Shuriy 
Adalah pernyamaan ferk dengan ash/ atas dasar keadaan bentuk. 
Seperti, menyamakan kuda dengan fimar (keledai) dan bighal 
(peranakan kuda dan keledai) dalam #masalah tidak wajibnya zakat. 
Menurut pendapat eshah, giyas shuriy bukanlah hujjah. 
Pijakan dalil tentang giyas shuriy adalah firman Allah SWT: 
(Barangsiapa yang membunuh binatang buruan ketika ihram maka dendanya 


adalah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan binatang baruan yang 
dibunuhnya" (OS. Al-Maidah 95)” 


.-.. 5 2 Tee Aa) (Metode pencarian “/ai) ketyjuh adalah Dauran 


yaitu ditemukannya (keterkaitan) hukum pada 


Ha) yng IK an saat terwujudnya sifat dan ditiadakannya 


Ek Ye.» 3, aan 
LB Ana) yah sa Kis lan) 


ce.» hukum pada saat tidak ditemukan sifat. Danran 
berfaidah (menunjukkan “Me secara dbanni, 
menurut pendapat ashah. 


KETUJUH : DAURAN 


Urutan Ketujuh dari macam-macam masalikul 'ilat adalah dauran. 


Imam Wahbah Al-Zuhaili mendefinisikan deuran sebagai berikut: 


“2 balam kitab Al-Mahshul, Imam Ar-Raz| berkata, bahwa standarisasi kebenaran giyas 


syabah adalah tercapainya sebuah keserupaan antara far'u dengan ash! dalam “Ilat 
hukum atau perkara yang menetapkan pada 'fat-nya hukum. Baik peritapaian tersebut 
dalam shurah (bentuk) dari “flat atau shurah dari perkara yang menetapkan "Jilat, 
maupun dalam hukumnya 'ijat atau hukumnya perkara yang menetapkan "fat. Contoh, 
manakala kita mendapati adanya seekor ikan yang berbentuk manusia, dimana 
seandainya ikan Ini keluar ke daratan, dipastikan akan mati. Maka Ikan semacam in! boleh 
Gimakan, karena memandang keserupaan dalam “ilat-nya hukum, yakni keberadaannya 
sebagai hewan laut yang tidak bisa hidup di daratan. Dalam hal ini bentuk (sfurah) 
keserupaan tidak dipertimbangkan. /bid, hal 453 dan Hasan bin Muhammad sl-'Athar, 
Hasyiah al-'Athar, vol. Il hal. 332-334 
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kaan dalil Haag! Sh Yu 35 IG AN Cha s£ ks 
Sebuah istilah Tentang terjadinya sebuah bukam akibat wujudnya 
sifat dan tiadanya hukum sebab tidak adanya sifat. 


Definisi lain, dari pengarang, bahwa daxran adalah, 


Ant Kia PARI Haag Sah Kis RE 1 Ima af 
Ditemukannya bukuntt manakala sifat - 
dan diadakannya hukum manakala sifat tidak ada, 


Sifat dalam definisi di atas disebut a/madar (poros perputaran hukum), 
sedangkan hukum disebut ad-dair (sesuatu yang berputar). Contoh, 
hukum keharaman arak (khamr disebabkan adanya sifat berpotensi 
memabukkan (is&4r). Dan keharaman arak (dehamrj menjadi hilang, ketika 
Ahamr berubah menjadi cuka, karena dalam cuka tidak ditemukan lagi 
sifat rmemabukkan. 


EKSISTENSI DAURAN 

Para ulama betheda persepsi mengenai apakah dawran dapat 
menunjukkan bahwa sebuah sifat merupakan sebuah 7//zt? Dalam hal ini 
ada dua pendapat: 

1. Pendapat ashah, sependapat dengan mayoritas, bahwa danran secara 
dhanni (dugaan) bisa menunjukkan keberadaan sebuah sifat sebagai 
fat. Karena masih adanya kemungkinan sebagaimana dalam 
masalah. bau #hayzr di atas. 

2. Pendapat kedua, daurin sama sekali tidak bisa menunjukkan pada 
Hlat. Karena bisa jadi sifat tersebut sekedar mulagim (perkara yang 
menetap) pada lah bukan Y/lsf itu sendiri. Seperti bau khas dari 
perkara yang memabukkan, seperti bau khas &bamr. Bau dan sifat 
memabukkan adalah dua hal yang manakala ditemukan, maka 
hukum haram ditemukan, serta sebaliknya, semisal #bamr berubah 
menjadi cuka. Meskipun demikian bau tersebut bukanlah $at 
keharatman khamr. 

3. Pendapat ketiga, daurin secara gath'iy (pasti) bisa menunjukkan 
keberadaan sebuah sifat sebagai 442? Pencetus pendapat ini seolah 
menyatakan gath'iy manakala ada keserasian antara sifat dan hukum, 
seperti sifat memabukkan dalam hukum keharaman khamr." 


'3 DR. Wahbah Az-Zuhalli, Ushul Al-Figh Al-Isiami, vell hal. 629 

4 Maksud "hukum ditemukan' adatah terjadinya hukum memandang keterkaitan (to'alfug) 
secara tanjizi. 

45 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 454 
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2g Ian E ya. DA KTA 

#uail OA da Jnfiumal! 253 V3 

5 3 & 

ks ab pu 

PR AN Io Tai 
Bag 0 


ge 1 Uu 
Kat 3 3 AA as 


sh AA Jp as 


5 5 ed 5 et 


Mustadil tidak harus menjelaskan tidak adanya 
sifat yang lebih bagus dari pada deuran. Dan 
pihak murtadil unggul dengan #e'diyah (manakala 
“Hat dari mu'taridi gashirah) apabila mu'taridi 
menampilkan (tawaran) sifat (al) Jain (selain 
d-madar). Menurut pendapat ashah, jika “ilat 
dari mv'aridl menjalar (muta'adi) pada far 
(kasus yang diperdebatkan), dan tuntutan dua 
sifat mercka (ustadil dan mu'taridi) sama, atau 
sifat tersebut menjalar pada far'k lain, maka 


pihak mustadil tidak dituntut untuk men-tarih 


eh Cikbs (dengan dalil lain). 


BEBERAPA PERSOALAN DALAM DAURAN 


Pengarang selanjutnya memaparkan beberapa persoalan yang 


terkait dengan dauran. Persoalan tersebut di antaranya, 


1: 


Dalam daxran, scorang mustadil tidak harus menjelaskan tidak adanya 
sifat yang lebih akurat untuk dijadikan 9//4f dari pada daxran. Bahkan 
dihenarkan menjadikan dauran sebagai dalil, meskipun 
memungkinkan menggunakan dalil lain yang lebih akurat, semisal 
dengan metode as-sabru atau ikhalah. Berbeda dengan syabah, dimana 
dalam metode ini sudah digariskan aturan, bahwa manakala masih 
memungkinkan mempraktikkan giyas “at yang akurasinya lebih 
kuat, maka tidak diperbolehkan membuat giyas sjabah. 
Manakala mu'tarid/ (mujtahid yang menyanggah dalilnya mustadih 
menampilkan (tawaran) sifat lain, maka ada beberapa keimungkinan, 
1) Sifat tersebut tergolong sifat gashirah (tidak dapat menjalar pada 
fara), toaka pihak mustadi/ dinyatakan unggul manakala sifat yang 
ditampilkan mxta'adi (menjalar) “. Contoh, 


Murtadiil Mai dalam keharaman riba pada emas “adalah sifatnya 
sebagai nsgud, 
Mu'eridi I#at dalam keharaman riba pada emas adalah sifatnya 


sebagai emas 


Dalam contoh ini, Wat yang ditampilkan mustadil lebih unggul 
dibandingkan “Wat yang disampaikan mu'farid Karena ikat dari 
mustadi! menjalar (muta'adi) pada faru, semisal perak, sedangkan 
1ilat dari mu'tarid) tidak menjalat (gasbrrah). 


“5 Penjelasan Hlat muta'adi atau gashirah dapat dilihat pada pembahasan masalikul 'ilat 


syakah. 
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2) Sifat tersebut termasuk sifat muta'adi (menjalar pada far'u), maka 
diperinci sebagai berikut: 

" Apabila menjalar pada faru yang sedang diperdebatkan” dan 
tuntutan dua sifat mereka (mustadil dan mu'taridh) satna, maka 
dalam hal ini ada dua pendapat. 

Pertama, sebagai pendapat arhah, mustadil tidak dituntut men- 

tarjih “ilat (sifat) yang disampaikannya. Hal ini berpijak pada 

pendapat yang memperbolehkan pembuatan dua '//ar. 

Kedua, mustadil ditantut men-tarjih Hlat yang disampaikannya. 

Dan jika dia tidak mampu, maka akan dinyatakan kalah. Hal 

ini berpijak pada pendapat yang melarang pembuatan dua 

“ikat, 

Contoh: 

Mustadil :  Tilat dalam kekaraman riba pada apel adalah sifat 
makanan. Dan kelapa di-giyas-kan dengan apel 
dalam 5#sr ini. 

Mytaridl :  Ylat dalam keharaman riba pada apel adalah sifat 
wagnk (ditimbang). Dan kelapa di-giyas-kan dengan 
apc! dalam Watini. 


Dalam contoh ini, 1/21 yang dibawa mustadi! maupun mu'taridi 
menjalar pada far berupa kelapa. 

Namun apabila tuntutan dua sifat mereka (mustadil dan 
mw'taridh) berbeda, semisal satu sifat menuntut halal, sifat yang 
lain menuntut haram, maka mustadi/ dituntut men-tarih “lai 
yang disampaikannya, 

» Apabila menjalar pada farw lain (meskipun tidak menjalar pada 
Jaru yang sedang diperdebatkan), maka dalam hal ini ada dua 
pendapat. 

Pertama, sebagai pendapat ashah, mustadil tidak dituntut men- 
tarjih 'illat (sifat) yang disampaikannya. Hal ini berpijak pada 
pendapat yang memperbolehkan pembuatan dua af. 

Kedua, mustadil dituntut men-terjih “Ylat yang disampaikannya. 
Hal ini berpijak pada pendapat yang melarang pembuatan dua 
“illat. 


sie Dengan syarat dua sifat dari mustadif dan mu'torid! memiliki kesamaan tuntutan, semisal 
sama-sama menuntut halal, Jika tuntutan dua sifat berbeda, semisal sifat pertama 
menuntut halal, dan sifat kedua menuntut hararn, maka mustadif dituntut mentarjih. Prof 
Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 455 
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Contoh, 

Mustadil »  Diharamkan riba pada gandum karena 9//zt berupa 
sifat menjadi makanan pokok. Dan gandum merah 
di-giyar-kan dengan gandum dalam 3/af ini. 

Mataridl :  Diharamkan riba pada gandum karera “fat berupa 
sifat menjadi makanan. Dan apel di-giyarkan 
dengan gandum dalam 74at ini. 

Dalam contoh ini, masing-masing dari Hat yang dibawa 

mustadil dan mu'tarid/ menjalar pada far yang berbeda dengan 

Jaru dari sifat yang lain". 

se Au Sa Ka AURA MEN LAN (Metode pencarian Hat yang) kedelapan adalah 

s3 At-Thardu. Yaitu membarenginya hukum pada 
KENII Sma pena 13 A sifat (tanpa ada keserasian), Mayoritas ulama, 
2 Si: 33 Fest 3 Ss) | menolak jera : 


KEDELAPAN : A7T-THARDU 

At-Thardu secara bahasa ialah kebiasaan. Dan secara istilah adalah 
membarenginya hukum pada sifat, dimana antara sifat dengan hukum 
tidak ada keserasian, baik secara dgatiyyah atau dengan jalan diikutkan 
(taba'). 

Contoh, seperti statement sebagian ulama tentang cuka (a/-ehall), 
“Cuka adalah sejenis benda cair yang di atasnya tidak didirikan jembatan, 
sehingga tidak dapat digunakan untuk menghilangkan najis, seperti 
minyak, berbeda halnya dengan air”. Dalam contoh ini, sifat berupa 
pendirian jembatan di atas air dan tidak didirikannya jembatan di atas 
cuka, masing-masing dari keduanya tidak serasi dengan hukum hilangnya 
najis dengan air dan tidak hilangnya najis dengan cuka. Meskipun teori 
tersebut tidak bisa diruntuhkan, karena sudah berlaku umum. Dari sini 
dapat dipahami bahwa maksud 'membarenginya hukum pada sifat' 
adalah bahwa pembarengan tersebut dapat disaksikan dalam realita. 
Semisal realita menyatakan bahwa setiap benda cair yang tidak dapat 
digunakan mensucikan najis, di atasnya pasti tidak didirikan jembatan. " 


STATUS HUJJAH AL-THARDU 
Silang pendapat terjadi rnengenai status ke-bwjjah-an at-thardu. 
1. Mayoritas ulama, menolak #hardu. Karena dalam @tthardu antara sifat 
dan hukum tidak ada nilai munasabah (keserasian) sama sekali. Ulama 


2 jhid, hal. 455 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jamv'i al-jawami', vol. Il hal. 290 
19 jbid, hal, 456, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal, 326 
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madzhab Syafii mengatakan, “Oryas makna (sifat yang memuat 
hikmah) tergolong munasih, karena memuat sifat yang serasi, giyar 
syabah tergolong tagrib (mendekatkan far'x pada asbi), dan giyas #hardiy 
adalah klaim tanpa dalil (tahakkum), sehingga tidak berfaidah 
menetapkan hukum pada jzr#”. Karena kemungkinan sebuah sifat 
menjadi 7//2f atau tidak adalah setara. 

Pendapat kedua, g#&-#hardk menunjukkan “Mat bagi munadhir (pembela 
madzhab imamnya), bukan nadhir (mujtahid penganalisa dalil bagi 
dirinya sendiri). Karena mwradpir dalam hal ini berada dalam konteks 
penolakan (ad-dafi), sedangkan nadhir dalam konteks penetapan 
(izsbal) yang membutuhkan penopang yang kuat. 

Pendapat ketiga, jika hukum membarengi sifat pada seluruh kasus 
selain kasus yang diperselisihkan, maka af-#hardy dapat menunjukkan 


flat dari hukum. 


4. Pendapat keempat, pembarengan hukum pada sifat cukup dalam 
satu kasus saja, selain kasus yang diperselisihkan”. 


Ia ak bb asa 

Ia BII TS J3 

MGENI j8 keah Sai 
z a.s S5 Pn # 

Bah sa sean 
taasg 8 af 

His lbh Ggs 


(3 S3 bas 


(Metode pencarian 1421) kesembilan, Tangih al- 
Manath, yaitu manakala nash  dpabir 
menunjukkan atas ke-fdatan sebuah sifat, 
kemudian kekhususan sifat tersebut dibuang 
dari pertimbangan melalui ijtihad, dan hukum 
digantungkan pada yang lebih umum. Atau 
(dalam kasus tersebut mengandung) beberapa 
sifat, kemudian sebagian sifat tersebut dibuang 
dan hukum diganturigkan pada sifat yang 
tersisa. 


KESEMBILAN : TANOIH AL-MANATH 
Tangih Al-Manath atau dapat dipahami sebagai meringkas sifat 
yang menurut Ar-Syen' menjadi dasar digantungkannya sebuah hukum, 


memiliki dua definisi”. 


“0 Jhid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-kawkab as-Sathi, vol il hal. 410 
Kesimpulan dua definisi Ini, bahwa tangih al-mondth adalah sebuah fitihad dalam rangka 
membuang dan menentukan sebuah sifat sebagai “fat. Perbedaannya dengan os-sabru 
wa at-tagsim, bahwa dalam as-sabru wo at-tagsim wajib dilakukan perangkuman sifat- 
sifat yang layak menjadi 4lot, kemudian sebagian diabaikan, kecuali yang diklaim sebagai 
(ilat. Sedangkan tangih al-man8th memandang sifat-sifat yang ditunjukkan dhohir dari 
nash, meskipun perangkuman juga dilakukan, namun bukan prioritas, karena dapat 
terealisasi tanpa disengaja Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. (| hal. 
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TK 


Definisi pertama, penunjukan nash dhahir atas ke“ilatan sebuah 
sifat, kemudian kekhususan sifat tersebut tidak dipertimbangkan 
melalui ijtihad, dan hukum digantungkan pada yarig lebih umum. 
Definisi kedua, dalam sebuah kasus terkandung beberapa sifar, 
kemudian sebagian sifat tersebut tidak dipertimbangkan melalui 
ijtihad, dan hukum digantungkan pada sifat yang tersisa. 

Contoh, hadits Nabi SAW mengenai kisah Badui yang menggauli 

istrinya di bulan Ramadhan, hingga kemudian Nabi SAW 

memerintahkannya memerdekakan budak sebagai kafara?”. 

Dari kejadian ini, terkuak beberapa. sifat yang kemungkinan oleh .4s- 

Syan dijadikan sebagai “//af. Ditemukan dua bentuk sifat, 

1) Sifat khusus yaitu persetubuhan dengan sengaja di saat siang 
hari bulan Ramadhan. Juga terkandung beberapa sifat lain, di 
antaranya, pelakunya adalah seorang badui, orang yang digauli 
adalah istrinya, dan persetubuhan dilakukan pada gubul (jalan 
depan). 

2) Sifat umum yaitu perbuatan yang bisa membatalkan puasa, 
seperti makan dan minum. 


Mengikuti definisi pertama, dalam contoh ini Imam Abu Hanifah 
dan Malik bin Anas membuang (mengabaikan) sifat khusus, 
kemudian mengarahkan pada sifat umum. Dengan demikian 
menurut Imam Abu Hanifah dan Malik bahwa semua perbuatan 
yang bisa membatalkan puasa, seperti makan dan minum, bila 
dilakukan dengan sengaja di siang hari di bulan Ramadlan, 
mewajibkan pembayaran Akgfzra, Karena orang tersebut telah 
merusak kehormatan bulan Ramadlan. 

Mengikuti definisi kedua, Imam As-Syafi'i dalam contoh kasus di 
atas mengabaikan sifat-sifat selain persetubuhan, seperti pelakunya 
adalah seorang badui, orang yang digauli adalah istrinya, dan 
hubungan biologis dilakukan pada gubw/ (jalan depan). Kemudian 


£ Dikisahkan searang badui fa'rabf) menghadap Rasulullah, dia mengadu: "Celakalah saya", 
"Apa yang membuatmu celaka ?" tanya Rasul. "Saya telah menggali istri saya pada (siang 
hari) bulan Ramadlan", Jawab badui itu. "Merdekakan seorang budak !" perintah Rasul. 
Contoh ini selain digunakan dalam tangih al-manath, Juga digunakan dalam metode ima", 
Hanya saja sudut pandang kajiannya berbeda, dalam ima' yang dipandang adalah 
berbarengarinya sifat “menyetubuhi istri di bulan Ramadhan" dengan hukum 
'memerdekakan budak', sedangkan dalam tongih al-manath yang dipandang adalah ijtihad 
pembuangan sifat khusus atau sebagian sifat. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al- 
Hushul, hal. 457 
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menggantungkan hukum wajibnya membayar #gfarah hanya dengan 
persetubuhan saja.” 


ce tes Adapun Tahgig alManath adalah menetapkan 
8 Si SE) sa ae) ilar pada ana bentuk (kasus far) mara 
Sala ui BEN Kai Lo 3) yo menetapkan bahwa orang yang mengambil kain 
ee kafan dari kuburan sebagai pencuri, Sedang 
Sak) lakhrij alManath telah berlalu (penjelasannya). 
PENGERTIAN TAHOI@G AL-MANATH 
Tahgig al-Manath adalah menetapkan “#//af pada sebuah bentuk 
kasus far. Maksud fa? di sini adalah yang disepakati berdasarkan nash 
atau ijma'. Dan maksud kasus far'y di sini adalah kasis yang perwujudan 
#Wat di dalamnya samar atau sulit difahami. Contoh, menetapkan bahwa 
seseorang yang menggali kubur dari mengambil kain kafan dianggap 
sebagai pencuri. Karena dalam kasus ini ditemukan modus pencurian 
harta secara sembunyi-sembunyi dari biru oo mitsli (tempat 
penyimpanannya yang standart), sehingga dikenakan sangsi potong 
tangan. Berbeda dengan pandangan kalangan Hanafiyah yang 
menghukumi tidak dipotong tangan, karena menganggap belum 
mememuhi syarat birgu mitsli. " 


BE ag : Pa (Metode pencarian “M21) kesepuluh adalah ileha' al- 
2 Sa " farig, seperti menyamakan budak perempuan 
Sial 3 KA 22) dengan budak laki-laki dalam kasus sirayah. 


KESEPULUH : ILGHA AL-FARIG 

Nigha' al-F&rig atau pembatalan sifat yang membedakan antara arh/ 
dan far, adalah menjelaskan bahwa sifat pembeda (akfarig) tidak 
mempengaruhi terhadap pembedaan hukum @s4/ dan /faru, sehingga 


hukum ditetapkan berdasarkan sifat yang menyamakan keduanya (dengan 


mengabaikan @/jarig). Ditinjau dari bentuk iieba'-nya, terpilah menjadi 
dua bentuk. 
Ilgha' (pembatalan atau pengabaian) bersifat gathiy (karena 
dalilnya gath'iy), seperti meng-giyar-kan penuangan air kencing 
pada air yang tidak mengalir dengan kencing di air tersebut, 
dalam hukum kemakruhannya yang didasarkan hadits, 


3 jpid, hal. 457 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Janv'i al-jawamni', vol. Il hal. 292 
“1 hid, hal. 458 
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SMA 3 bat 
Sungguh janganlah di antara kalian semua kencing di air yang diam" 


Sifat yang membedakan antara ash! dan faru dalam contoh ini 
adalah menuangkan air kencing dari selain kemaluan. Namun hal 
ini secara gath7y (dipastikan) tidak mempengaruhi untuk 
mencegah pemberlakuan hukum makruh. Sehingga hukum 
makruh ditetapkan dalam far berupa menuangkan air kencing 
pada air yang tidak mengalir, berdasarkan sifat yang 
menyamakannya dengan kencing di air yang tidak mengalir, yaitu 
sama-sama membuat kotor air yang suci, 

2. Iigha' (pembatalan atau pengabaian) bersifat dhanni (karena 
dalilnya dhanni), seperti meng-giyas-kan budak wanita dengan 
budak laki-laki dalam hukum sirdyah (penjalaran sifat merdeka 
pada keseluruhan diri budak, tatkala sebagian dirinya 
dimerdekakan), sebagaimana dalam hadits, 


ae jas Ts H3 aa ja AG Ju Os ae - paksa 
(ada Ia Tana Helm GEA 
"Barangsiapa memerdekakar bagian dari haknya dalam budak aa 
Kimiliki bersama), dan ia memiliki sejurilah harta yang setara dengan harga 
budak tersebut (dari sisa bagian yang tidak dimilikinya), maka ditakvirlah nilai 
budak tersebut sebagaimana taksiran seorang adil, kemudian ia memberikan 
bagian hak para sekutunya dan merdekalah budak tersebut. Bila tidak, maka 
merdekalah budak tersebut dengan kadar bagian dari haknya”, (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Sifat yang membedakan antara @sh/ dan far dalam contoh ini 
adalah jenis kelamin perempuan. Namun hal ini secara dhanni 
(dugaan) tidak mempengaruhi untuk mencegah pemberlakuan 
hukum sirdyah. Sehingga hukum sirayah ditetapkan dalam far'u 
berapa budak wanita, berdasarkan sifat yang menyamakannya 
dengan budak laki-laki, yaitu sama-sama hamba sahaya yang 
dimiliki majikan. Contoh kedua ini tergolong dhanni, karena 
terkadang ada gambaran kemungkinan bahwa dalam 
kemerdekaan budak laki-laki, As-Syari” mempertimbangkan 
kemandirian budak laki-laki dalam jihad, shalat jum'at, dan lain- 
lain, yang tidak bisa dilakukan budak wanita,” 


5 Jpid, hal. 459 
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dl 3 2 3 55 Ilgha' akfirig, dauran dan atihardu berakar 


ea sebuah macam keserupaan (dengan 


ILGHA' AL-FARIO, DAURAN DAN AT-THARDU 

Masalik al-illai yang berupa ilpba' alfarig, dauran dani ai-ihardu, 
mengikuti pendapat bahwa axthardu termasuk masalik al iilat, substansi 
ketiganya adalah menyerupai 4/44, bukan #/af sesungguhnya (hakiki). 
Karena ketiganya pada keadaan tertentu menghasilkan sebuah dugaan, 
namun tidak sampai menentukan aspek kemaslahatan (hikmah) yang 
menjadi tujuan dari pensyariatan sebuah hukum. Sebab kemaslahatan 
tidak bisa ditemukan dengan ketiganya, Berbeda dengan munasabah dan 
masalik al-'illat lain yang mampu menemukannya.” 


-.. c -. fu Penutup, Mudahnya (sahnya) giyar sebab 

Zelas cal sb pa ts ditetapkannya sebuah sifat suka ikat, dan 

mus 3S "£ ta NG $ Log ketidakmampuan merusak sifat yang dijadikan 

P3 $at, (keduanya) bukanlah dalil atas ke- Yjatan 
AAN & teka sebuah sifat, menurut pendapat Ashah. 


PENUTUP : DUA METODE PENCARIAN YLLAI 

Pembahasan terakhir dari masalik al-illat adalah mengulas dua 
macam metode pencarian 7i/a? menurut pendapat lemah. Dua metode ini 
adalah sebagai berikut, 

1. Metode pertama, manakala giyas pada nash mudah dilakukan sebab 
ditetapkannya sebuah sifat sebagai 7/4, dan giyar menjadi sulit 
apabila sifat tersebut tidak dijadikan sebagai H/at, maka sifat tersebut 
harus dijadikan 4//ef, agar mudah melakukan giyes yang diperintahkan 
dalam OS. Al-Hasyr, I,hic6 (dan ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran), Dan dengan melakukannya, seseorang terlepas dari 
tuntutan perintah tersebut. Namun menurut pendapat arhah, hal 
tersebut tidak bisa dijadikan sebagai dalil bahwa sifat tersebut adalah 
Wat. Karena terlepas dari tuntutan perintah dalam ayat di atas, tidak 
harus dengan melakukan griya. Dan dalam hal ini manakala 
keabsahan giyas digantungkan dengan penetapan sebuah sifat 
menjadi “at, maka jika apabila kita menetapkan sebuah sifat 
menjadi 7/af berdasarkan kemudahan giyas, maka akan terjadi daur 
(siklus tanpa ujung). 


2 hid, hai. 459 
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2: 


Metode kedua, diriwayatkan dari Imam Abu Ishag, bahwa apabila 
kita tidak mampu mengusahakan dalil atas rusaknya (tertolaknya) 
sebuah sifat yang dijadikan 7f/at, maka hal itu menunjukkan bahwa 
sifat tersebut merupakan “Wat. Sebagaimana mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran Rasul, karena tidak mampu dilawan. 
Namun menurut pendapat “shah, hal tersebut tidak bisa dijadikan 
sebagai dalil bahwa sifat tersebut adalah //at, Karena persoalan ini 
jelas berbeda dengan mu'jizat, karena ketidakmampuan melawan 
dalam mw'jizat adalah dari makhluk, dan dalam masalah ini dari 
lawan debat.” 


87 fbid, hat. 459 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh A-Kawkab as-SathP, vol II hal. 412 
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BENTUK-BENTUK PERUSAK DALIL 
Bani 


PENGERTIAN GAWADIH 

Oawadih adalah perkara yang membuat dalil menjadi rusak, baik 
dalil berbentuk Wat atau selain '“//at Syaikh Al-Adlud|l menjelaskan, 
bahwa pada hakikatnya, gaw@dih adalah kritik atas dalil yang menunjukkan 
pada sebuah ke-#/stan'. Bentuk-bentuk kritik tersebut bermuara pada 
bentuk man'x (penolakan) dan muw'radlah (pembenturan)”. Jika tidak 
demikian, maka kritik tersebut tidak dapat diterima. Karena dalam alur 
diskusi ini, pihak mustadi// (permapar dalil) layaknya mudda'i (pendakwa), 
penetapan hukum dalam sebuah kasus adatah obyek dakwaan (mudda'a), 
dalil bertindak sebagai saksinya. Kelayakannya dalam bersaksi bergantung 
keabsahan mugaddimdt (premis-premis), efek persaksian adalah dengan 
peruntutan munculnya hukum tatkala tidak dijumpai mu'drid/ (dalil 
pembentur), dan jika ada mx &rid/ maka sebagaimana halnya jika terjadi 
benturan dua persaksian. 

Kemudian, mu'Yarid/ (pengkritisi dalil) berperan sebagai mudda'a 
@laih (terdakwa) dan penolak dakwaan. Sedangkan penolakan dakwaan 
adalah dengan meruntuhkan salah satu dati dua hal, meruntuhkan 
persaksian dalil atau meruntuhkan efek persaksian. Meruntuhkan 
persaksian dalil dengan merusak keabsahannya dengan menolak sebagian 
di antara premisnya, atau menuntut pembuktian kebenaran premis. 
Sedangkan meruntuhkan cfek persaksian adalah dengan my'iradiah 
(pembenturan) dengan dalil lain yang mampu mengimbangi atau 
mencegah penetapan hukumnya, 

Berikut ini bentuk-bentuk gawadih yang akan dituturkan secara 
Derututan pada pembahasannya masing-masing: 
Takhalluful hukmi 'anil “Hat | an-nagdia 
Al-Kasru 
Adamul 'aks | takhalluful 'aks 
“Adamut ta'tsir 
Al Dalbu 
Al-Oaul bil Mijab 


NUR ON 


1 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasylah al-'Athar, vol, Il hal. 339 


? Tentang hal Ini, akan dibahas lebih detail dalam bagian akhir, bahwa pendapat terpilih 
menyatakan bahwa kritik semuanya bermuara pada bentuk man'u. 
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7. AkOadhu Fl mundsabah 

8. AlOadhu F shalihiiyah ifdla al-bukmi ilal magshbd 
9. AlOadhu fidh dhuhtir 

10. Al-Oadbu Fil indlibath 

11, AlFargu 

12. Fasidul wadif 

13. Fasddul Ptibdr 

14. Al-Muthilabah bi tash-hih ak "lat 

15. Ikhsilaf adi-dlabith 

16. Tagsim 


PPA IN 1G 3 Di antara gamidih (bentuk-bentuk perusak dalil) 
Han 3 TER lee allah tertegtina Goa wuibanyal bkn 
22 af ie xf daan dari Glat mustanbatkab, tanpa adanya mani" 
23 a es 1 laga! (pencegah) atau tidak terpenuhinya persyaratan, 
20 2g ea Ay Leg menurut pendapat .Ashah. Dan Perbedaan 
Gan HA CN eri pendapat bersifat ma#nawi (substantif) 


TAKHALLUF AL-HUKMI YAN AL-ILLAT / AN-NAODLU 
Oawidih pertama, takhalluful bukmi 'anil “ilat, yakni bahwa dalam 

kasus tertentu terdapat Y//at, tetapi tidak dijumpai hukum. 

Contoh: 

Mustadill berkata: “Niat adalah syatat dalam wudlu, sebagaimana 

tayammum, dengan titik temu bahwa keduanya adalah bentuk #aharah 

(bersuci)”. 


Ashl :  'Tayammum 

Paru 1 Wudlu 

Hukum sh! : Wajib niat / dipersyaratkan niat 
Tilat : Merupakan bentuk #aharah (bersuci) 


Mu'tarid/ menyanggah: “Dalil ini tidak benar, karena 4/at ini ada dalam 
membasuh pakaian dari najis, tetapi hukum tidak dijumpai hukum”. 
Artinya bahwa menghilangkan najis adalah termasuk “#haharah”. Jika 
“Ihaharah” merupakan /lat dari pensyaratan niat, semestinya 
menghilangkan najis dipersyaratkan adanya niat, karena telah wujud Yat 
di dalamnya. Dalam kenyataannya, menghilangkan najis tidak butuh niat, 
sebagaimana telah disepakati. Karena itu, Hat “baharah” tidak sah dalam 
meng-ifafi keharusan niat dalam wudlu. 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 459 
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Secara terperinci, dalam takballuful hukmi anil Hlat — selanjutnya 
disebut fakhalluf saja — ada sembilan ragam pendapat ulama” tentang 
Progauhnya terhadap dalil": 

Pendapat ashah, takhallnf adalah perusak dalam “Wat mustanbathah 
(Hat yang digali) R apabila jika ketertinggalan hukum tidak disebabkan 
karena ada mini atau ketiadaan syarat. Karena seandainya Yillat 
tersebut menjadi 5/2 dari hukum, maka pastilah hukum ditetapkan 
pada saat “7/4! ditemukan. Sebagaimana contoh di atas. Dan 
pendapat ini dipilih Imam Ibn Al-Hajib dan ulama Muhaggigin 
lainnya. Dan pendapat ini merupakan maksud Imam As-Syaf'i yang 
menganggap lakhalluf sebagai perusak dalil secara umum. 

2. Pendapat kedua, #skha/lyf adalah perusak secara mutlak, baik berupa 
iilat manshihah dengan taraf kebenaran gath' ataupun dhanni, atau 
berupa Fat mustanbathah, baik ketertinggalan dikatenakan ketiadaan 
syarat atau adanya mani (penghalang), atau tidak karena keduanya. 
Karena apabila penetapan 1/af dianggap sah dengan.adanya takhalluf, 
maka penetapan hukum pada kasus yang di dalamnya terdapat 
takhalluf secara darurat, akan mengakibatkan kaitan erat antara Ya? 
dan kasus yang di-4//sti. Pendapat ini dipedomani oleh pengarang 
Jam'a al-Jawami'. 

3. Pendapat ketiga, takhalluf bukan perusak secara mutlak. Ini adalah 
pendapat tmayoritas ulama? Hanafiyyah. Mereka menyebutnya 
takhshishul 'ilat. Pendapat ini, sebagaimana dalam Jam'ul Jawami', 
diklaim sebagai pendapat madzhab Hanafiyyah". 

4. Pendapat keempat, takhalluf merusak dalam “ilat mustanbathah, tidak 
dalam “let manshirhah. 

5. Pendapat kelima, kebalikan pendapat keempat, takbal/xf merusak 
dalam YWaf manshiishah, tidak dalam Yilat mustarbathah. Ini karena dalil 
dari Y/lat mustanbathah adalah kebersamaan hukum dengan 9//sf Dan 
hukum tidak wujud dalam kasus adanya fakballyf maka 
menunjukkan sifat tersebut tidak lagi bertindak sebagai 9//ef dalam 
kasus adanya takhalluf. Berbeda dengan Silat manshfishah, dalilnya 
adalah nash yang mencakup pada kasus adanya #akhaliyf. Sehingga 
ketiadaan hukum dalam kasus tersebut menyebabkan pembatalan 


' 3 oi hal. 459. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 344 


5 Ibnu As-Sam'3ni meriwayatkan pendapat in| sebagai pendapat madzhab Hanafi, dari 
kelompok ulama' Hanafiyah Irak. Sedangkan kelormpck Hanafiyyah Khurasan, menurutnya, 
berpendirian sebagairmana pendapat kedua. Lihat Jalal as:Suyuthi, Syarh Al-kawkob as- 
Sathi' vol JI hal. 413. 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uahul | 499 


Santri salaf prss 


dalil, dengan arti menangguhkan pengamalannya. Argumentasi 
pendapat ketiga ini disanggah dengan antitesis berikut: bahwa 
kebersamaan sifat dengan hukum menunjukkan ke-Yat-an sifat 
tersebut dalam semua kasusnya (termasuk dalam kasus adanya 
takhalluf,, sebagaimana dalil dalam “ilat manshishak?. 

6. Pendapat kelima, takhalluf adalah perusak, kecuali jika ketertinggalan 
hukum disebabkan karena adanya m4ni' atau ketiadaan syarat, maka 
dalam hal ini #a&halluf tidak merusak secara mutlak, baik 7/fat berupa 
mansbilshah ataupun mustanbathah. Pendapat ini dipedomani mayoritas 
Jegaha' SyafPiyyah. 

Contoh ketika terdapat mini: Wajib ditegakkan hukuman girbash 

dalam pembunuhan, karena merupakan pembunuhan dengan 

kesengajaan dan tanpa alasan pembenar. Akan tetapi, dalam 

pembunuhan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya, dan 

oleh majikan terhadap budaknya, tidak diberlakukan hukuman 

gishish, meskipun “Wat telah wujud. Ini bukan karena sifat tersebut 

tidak layak sebagai Wat, akan tetapi karena adanya m4ri' yang berupa 

faktor manungan orang tua dan majikan. 

Ashl : Pembunuhan 

Fara : Pembunuhan oleh orang tua terhadap anaknya: atau 
pembunuhan oleh majikan terhadap budaknya 

Hukum ashf 1 Diberlakukan gisbesh 

Tilai : Merupakan bentuk pembunuhan dengan kesengajaan 
dan tanpa alasan pembenar 

Hukum farx : “Tidak diberlakukan gishash 

Contoh ketika syarat tidak terpenuhi: Wajib ditegakkan hukuman 

rajam karena perbuatan zina. Akan tetapi, dalam zina yang dilakukan 

oleh seorang lajang, tidak diberlakukan hukuman rgjam, meskipun 

#Wat berupa perbuatan zina telah wujud. Ini bukan karena sifat 

tersebut tidak layak sebagai 4//24, akan tetapi katena syarat penegakan 

hukuman rajam belum terpenuhi, yakni sifat mubshan (terpelihara 

dengan pernah menikah) '. 


Asbl : Zina 

Faru : Zina oleh seorang lajang 

Hukum ash): Diberlakukan rgjam 

Tilat : Merupakan bentuk perbuatan zina 
Hukum farx 1 Tidak diberlakukan rajam 


Prof Dr KH. Sahai Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 459 
7 fbid, hal. 460 
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Selanjutnya, perbedaan pendapat tentang pengaruh takhallu, 
sebagai gawidih atau bukan, menurut pendapat pertama merupakan 
perbedaan maknawi (berkisar pada substansi makna). Namun menurut 
Ibnul Hajib dan ulama lain, sekadar retorika lafadh (perbedaan /ajdhi). 

Perbedaan ini terbangun dari perbedaan penafsiran makna “lai. 
Jika Mat dimaknai sebagai myatstsir (pemberi efek munculnya hukum), 
yakni sesuatu yang wujudnya meniscayakan wujud hukum, maka takhalkuf 
adalah perusak, karena dengan adanya ketiadaan hukum di saat Yilet 
wujud, berarti tidak ada #a'sir (efek) dalam “illat tersebut. Atau jika “lat 
dimaknai sebagai 54#ss (pembangkit munculnya hukum) atau y'amf 
(penanda keberadaan hukum), maka takhalluf bukan perusak, karena b4'its 
atau mw'arif senantiasa ada, sedangkan ketiadaan hukum disebabkan 
karena adanya mini". 


MAh UI "52 « - Di antara cabangan perbedaan waknawi adalah 
Pe 5 & Ml Bp d3 kekalahan musiadill (pemapar dalil), batalnya 
Kant Ha ia Pra : Kala munasabah sebab maftadah, dan selain keduanya. 


DAMPAK KHILAF MAKNAWI 

Kemudian, dari status kbilafijah yang bersifat maknawi, 
memunculkan beberapa cabangan permasalahan. Di antaranya: 
1. Kekalahan mustadil! (pemapar dalil). 
Mustadill dinyatakan kalah jika takhaliuf sebagai senjata sanggahan 
mu'taridi dianggap sebagai salah satu gawi&dih. Dan sebaliknya, muradil/ 
belum dinyatakan kalah jika #akhalluf dianggap bukan sebagai gamidih. 
Setelah disodori kasus takhalluf, mustadill boleh berkilah dengan 
mengatakan, “Yang kukehendaki adalah sisi ke-i//ar-an di selain kasus 
di mana terjadi takhalluf”. 
Batalnya munasabah dengan adanya mafsadah. 
Dalam sebuah kasus, dijumpai sifat yang mundsih (selaras) terhadap 
pemberlakuan sebuah hukum, sehingga sifat tersebut diplot sebagai 
flat dari hukum. Jika dalam peruntutan sifat mundsih terhadap 
kemunculan hukum berkonsekwensi terhadap adanya maftadah, rnaka 
bagaimanakah stitus sifat tersebut, masihkah memiliki unsur 
munisabah ataukah tidak? Jawaban dari hal ini bergantung pada 
apakah takhallaful hukmi 'anil “la? dapat merusak dalil ke-'i/akan 
ataukah tidak. Jika tshalluf adalah perusak, maka mundsahah yang ada 


n 


' ibid, hal. 460 dan As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini vol il hal. 299 
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pada sifat terbatalkan dengan adanya mafradah, sehingga sifat tersebut 
tidak layak menjadi penetap (magiadi) peruntutan hukum. Jika 
takhalluf bakan perusak, raaka munfisabah tidak terbatalkan, sedangkan 
ketiadaan hukum disebabkan karena adanya mini, sebab mugtadif 
tidak dapat efektif bekerja dengan adanya md4ni' 

Contoh : 

Seorang musafit yang menempuh perjalanan jauh (3 marhalah atau 
lebih) sunnah untuk meng-gashar shalat. 


“ Sifat mundsib D perjalanan jauh. 

“ Hukum yang diruntutkan dari sifat mandsib D kesunnahan yashar. 

D Sifat mundsib (dalam hal ini perjalanan jauh) diplot sebagai M4? dari 
hukum kesunnahan gashar, 


Paparan semacam di atas diuji dengan sebuah antitesis, yakni bahwa 
seorang musafir yang memilih menempuh perjalanan melalui jalur 
yang lebih jauh dengan tujuan semata-mata agar bisa melakukan 
gashar shalat, dalam hal ini musafir tidak boleh melakukan gashar. 


« Mafadah 5 tujuan semata-mata agar bisa meng-gashar. 

D Dalam hal ini, 4//af telah terwujud dalam kasus (yakni perjalanan jauh). 
Sedangkan hukum tidak terwujud (yakai, tidak ada hukum sunnah meng- 
gashar shalat). 


Dalam kasus tekhalluf semacam ini, apakah dalam sifat tersebut masih 
terdapat mundrabah terhadap hukum, ataukah tidak, mengingat dalam 
efektivitas mundrib terhadap hukum, ada mafiadah menghadang. Ini 
bergantung pada: apakah takhalinf merusak dalil ke-7//atan ataukah 
tidak. Jika ftakhallaf merusak, maka mundsabah terbatalkan. Jika 
takhalluf tidak merusak, maka mundsabah tidak terbatalkan, hanya saja 
ketiadaan hukum disebabkan karena adanya mdni' 


Selain dua permasalahan cabangan di atas, masih ada 
permasalahan cabangan yang lain. Di antaranya, takbshishul Yilat. Jika 
takhalluf merusak, maka tekhshishul “laf tidak diperbolehkan. Sebaliknya, 
jika takhalluf tidak merusak, takhshishul ilat boleh terjadi”. 


Ag dal AA pat Tanggapan atas takhalluf adalah dengan 
- 25 C3 menolak adanya 4st, atau menolak ketiadaan 


Sta! ke | Sl AN hukum jika ketiadaan hukum bukan merupakan 


2 jpid, hal, 461 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami", vol Il hal. 300 
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AAA Ka T Tuas MI ukka madzhab musadif (pemapar dalil). Atau 
CS 0 Ja : Sa menjelaskan adanya penghalang, atau tidak 
S8) A53 91 terpenuhinya syarat. 


TANGGAPAN ATAS TAKHALLUF AL-HUKMI "AN AL-ILLAT 
Berpijak pada pendapat yang menyatakan bahwa ig&ha//af adalah 

perusak dalil (gawidip), tatkala paparan dalil mysfedil/ tentang Yilat dari 
sebuah hukum disanggah oleh mg#'arid/ dengan pola #akhalluf, maka 
mustadill memiliki hak jawab dengan tiga tekhnik tanggapan: 
1. Menolak adanya Sillat 

Dalam penolakan ini, mustadil/ menolak adanya “at dalam kasus 
yang dikritisi (sh#ratun-nagd!), bukan karena keingkaran atau 
kesombongan, akan tetapi dengan menjelaskan dalam “at tentang 
batasan yang diperhitungkan dalam kemunculan hukum, yang wujud 
dalam obyek peng- aan (mahal at-ta'H), tetapi tidak wujud dalam kasus 
yang menjadi obyek kritik (shdratun-nagdhh). 

Di bawah ini contoh berikut illustrasinya: 

Mustadif : Nabbay (penggali kubur pencuri kain kafan) adalah 
pengambil harta se-wishah dari tempat penyimpanan 
standarnya tanpa alasan yang dibenarkan, karena itu disebut 
pencuri, yang harus dipotong tangannya. 

Mu'tardi : Bagaimana dengan pencuri kafan dari kuburan di hutan, 
yang ternyata tidak dipotong tangan? 

Mustadill : Kasus ita bukan dari penyimpanan standarnya. 


Hukum : Wajib dipotong tangan 

Tktat 1 mengambil harta se-rirbgh dari tempat penyimpanan 
standarnya tanpa alasan yang dibenarkan 

Mapall — : Nabbisy (penggali kubur pencuri kain kafan), harus 

akta hd dipotong tangan (karena la? telah wujud), 

Shiratun- : Pencuri kafan dari kuburan di hutan, tidak dipotong 

nagdii tangan. (karena tidak wujud $4at, hutan bukan 


penyimpanan standar kafan) " 


2. Menolak ketiadaan hukum. 

Bentuk lain dari tanggapan musiadil/ atas sanggahan mu'tarid/ yang 
berupa takballufu hukmi 'anil “iilat, adalah menolak ketiadaan hukum 
sebagaimana diklaim my'farid. Keabsahan tanggapan dengan pola ini 
dengan catatan jika ketiadaan hukum tersebut bukan merupakan 


1 hid, hal, 461 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathf vol Il hat..415 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uihul | 503 


Santri salaf press 


madzhab mustadi/l, Jika ketiadaan hukum merupakan madzhab mustadill, 
maka dia tidak boleh menggunakan tanggapan dengan pola ini, baik 
ketiadaan hukum ini juga merupakan madzhab wx'arid/ ataupun bukan”. 
Contoh'4 


Mustadil Kurma adalah komoditas ribawi, karena merupakari bahan 
yang ditimbang. 

Mutand) —: Bagaimana dengan apel yang juga ditimbang, tetapi bukan 
termasuk ribawi? 

Mustadill ”—: “Tidak demikian. Akan tetapi apel adalah komoditas ribawi. 


3. Menjelaskan bentuk mini" atau ketiadaan syarat 

Adalah menjelaskan bentuk m4ri atau ketiadaan syarat. Ini berpijak 
pada pendapat bahwa #ekballuf efektif sebagai perusak jika bukan karena 
adanya m4ni' atau ketiadaan syarat. 


Contoh ketika terdapat mini: 
Mustadil — : Pembunuhan dengan benda berat mengharuskan vonis 


gishksh, sebagaimana pembunuhan dengan benda tajam, 
karena merupakan pembunuhari yang disengaja dan tanpa 


alasan yang dibenarkan. 
Mu'taridI —: Bagaimana dengan pembunuhan yang dilakukan ayah 
terhadap anaknya, ternyata tidak berkonsekwensi gishdrh? 
Mnstadill —: “Tidak adanya hukum gish&rh padahal “/lat telah wujud, adalah 


semata karena adanya mani" dalam permasalahan ini, yakni 
adanya hubungan orangtua-anak, yakni jika orangtua menjadi 
penyebab keberadaan anak terlahir ke dunia ini, maka anak 
tidak boleh menjadi penyebab ketiadaan orangtua. 


Hukum : Wajib girbish 

Ulat : Pembunuhan yang disengaja dan tanpa alasan yang dibenarkan 

Mahail at- : Pembunuhan dengan benda berat mewajibkan adanya girhdsh 

tail atas pembunuhnya, sebagaimana pembunuhan dengan benda 
tajam, karena merupakan pembunuhan yang disengaja dan 
tanpa alasan yang dibenarkan. 

Skiratui- — : Pembunuhan yang dilakukan orangtua kepada anaknya, tidak 

nagdli mewajibkan gish&sh, karena meskipun Silat telah wujud, akan 


tetapi ada mari' yang menphalangi berlakunya hukum, yakni 
adanya hubungan orangtua-anak dalam pembunuh-terbunuh. 


ubi, hal. 481 dan Jatal as-Suyuthi, Syarh ALKawkab os-Sathi' vol II hal. 416 

z 

ibid 

3 hid, dan Syekh Al-Banani, Hosylah 'ala Syarh Jami al-JawamP, vol Il hal. 297 
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Contoh ketika tidak terpenuhi syarat": 


Mustadill 


Mu'teridi 


Mustadik! 


Hukum 
Ulat 
Mahall at 
tail 
Shsiratun- 
nagdhi 


Wajib mengeluarkan zakat atas pemilik harta gakawi, karena 
adanya kepemilikan atas kadar nishab. 

Bagaimana dengan seseorang baru saja uerniliki harta yang 
mencapai kadar mishab, trtapi ternyata tidak wajib 
mengeluarkan zakatnya? 

Tidak adanya kewajiban mengeluarkan zakat padahal #/at telah 
wujud, adalah karena tidak terpenuhinya syarat, yakni belum 
mencapai baw/ (setahun). 


Wajib mengeluarkan zakat 

Kepemilikan atas kadat #irhah 

Wajib mengeluarkan zakat atas pemilik harta gskawi, karena 
adanya kepemilikan atas kadar #ishah, 

Seseorang yang baru saja memiliki harta yang mencapai kadar 
mirbab, tidak wajib roengeluarkan zakatnya, karena belum 
terpenuhi syaratnya, yakni belum mencapai 4aw! (satu tahun). 


Jp ika HAN aki, Martaridi (pengksitik dalil) tidak berhak 


MEN BV Xie 


kaan ES 


memaparkan dalil atas wujud 1/2, menurut 
cu 2523 kebanyakan ulama', karena dianggap berpindah 
jalur (dari #frad/ menuju istidia). 
Jika mistadill medunjukkan atas wujud “Hat 
dengan dalil yang juga terdapat pada kasus 


63) aa aa 3 5 ya jg IE obyek takhallup lalu dia menolak keberadaan 


Te, Ci Dn aa 


Le Hz Ulah kemudian mutarid/ berkata, “dalilmu 
3 Ja terbatalkan”, maka perkataan mw'farid/ tidak 


te. PR erlu didengar, karena dia telah berpindah jalur 
3 dl ka Ya L deaN Pp Bar Ip ) 


AN Ashah. 


dari kritik atas af menuju kritik atas dalil 
lgs keberadaan Hat. 


va ki Mw'tarid/ tidak berhak memaparkan dalil atas 
id ketertinggalan hukum, menurut pendapat 


ATURAN BERARGUMENTASI TERKAIT TAKHALLUF 

Dalam takhallyf, ada sejumlah aturan berargumentasi, di 
antaranya berkaitan dengan 7x'tarid/, dan di antaranya berkaitan dengan 
mustadil. Di bawah ini akan dijelaskan tata aturan berkaitan dengan 
mx'taridi, berikut kontroversi pendapat para ulama”. 


1 hid, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh Jam'i al-lawami, vol Il hai, 297 
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Bolehkah g'taridl menpajuka 1 entasi fistidi atas 
keberadaan Yilla? 


Tatkala mustadill memaparkan “at dari sebuah hukum, dan 
mu 'tarid/ menyangkalnya dengan gawadih berpola takhalluful bukmi 'anil 
Hilat dengan menyodorkan kasus lain yang di dalamnya tidak terdapat 
hukum padahal — menurut mu'tarid/ — “illat telah wujud, lalu mustadill 
menanggapi sangkalan. tersebut dengan menolak keberadaan 9/jz£ 
kemudian my'tarid/ bersikukuh dengan klaim keberadaan '“//af dalam 
kasus tersebut, maka bolehkah dia memaparkan argumentasi atas 
sikapnya bahwa 1/4? tersebut benar-benar ada? Dalam masalah ini ada 
sejumlah versi pendapat. 

1. Pendapat pertarma, mgtarid/ tidak berhak melakukan 1#stidd/ atas 
keberadaan “ja, Karena dengan begitu dia berpindah jalur 
pembahasan sebelum pembahasan pokok tuntas, sehingga akan 
menyebabkan melebarnya pembahasan. Pendapat pertama ini 
diungkapkan oleh mayoritas ulama” pakar analisa. 

2. Pendapat kedua, #g4'arid/ berhak melakukan i#stidig/ atas keberadaan 
Hat, karena hal ini merupakan pelengkap dari pembatalan “af yang 
dipaparkan mustadil, 

3. Pendapat ketiga, ma'tarid/ berhak melakukan irtid/d/ atas keberadaan 
iHat hanya jika tidak ada cara selain takhali yang lebih efektif dalam 
membatalkan #/at. Tetapi jika masih ada cara lain, maka istid/d/ atas 
keberadaan Y/af tidak boleh dilakukan 1x taridl. 

4. Pendapat keempat, mv 'arid! berhak melakukan issid/d/ atas keberadaan 
7#at jika 4//at tersebut tidak berbentuk hukum syari. 


Contoh": 

Mustadil —: Gandum burr adalah komoditas ribawi, karena merupakan 
bahan yang ditakar. (D mahal! at-ta'12) 

Mu'tarid/ —: Kapur gamping juga ditakar, tetapi bukan merupakan barang 
ribawi, (D mahal an-nagdhi) 

Mustadil 1 Aku tidak setuju bahwa kapur garmping adalah bahan yang 
ditakar. Kapur gamping itu ditimbang. 

Dalam kondisi ini, meskipun mustadif bersikukuh dengan ketiadaan 

Hlai dalam mahal! an-nagdii, atau mustadil/ tidak berusaha menafikan 

Filat, mu'taridI tidak perlu repot-repot membuktikan keberadaan Y/lat 

dalam mapall an-nagdii. Katena ada cara lain yang lebih efektif dalam 

membatalkan “af yang dipaparkan mumadil/ daripada pembatalan 


M4 Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami vol Il hal. 301 
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dengan pola takhalluf. Yakni dengan memaparkan nash hadist yang 
menjelaskan bahwa 4/af riba adalah makanan. 


Bolehkah mu'raridl melakukan kritik atas dalil keberadaan “illar? 

Berpijak pada pendapat yang melarang mx'tarid/ untuk ber-irtidia/ 
atas keberadaan “1/44, jika mustadill sendiri yang memaparkan dalil atas 
keberadaan fWat dalam kasus yang menjadi obyek 124) (mahal! at-ta'1h, 
dan dalil tersebut ternyata menunjukkan atas keberadaan #/sf dalam 
kasus yang menjadi obyek kritik (mahal an-nagdi), akan tetapi mustadill 
memungkiri keberadaan 9/21 dalam obyek kritik tersebut, maka jika 
ma'taridl berkata: “Dalilmu terbatalkan”, apakah perkataan ini perlu 
didengar? Ada dua pendapat tentang hal ini. 

1. Pendapat pertama, perkataan mx'Yarid) tersebut tidak perlu didengar. 
Karena dengan demikian, dia telah berpindah jalur pembahasan dari 
kritik atas #laf menuju kritik atas dalil keberadaan 7Wa?. 

2, Pendapat kedua, perkataan mx'arid/ tersebut perlu didengar. Karena 
kritik atas dalil berarti juga kritik atas mad! (obyek penunjukan dalil), 
Artinya, kritik atas dalil keberadaan 4/4? berarti juga kritik atas “Wat. 
Sehingga berpindahnya jalur pembahasan dalam hal ini bukan 
merupakan hal terlarang. 


Contoh 01' 

Mustadill : Gandum bsrr adalah bahan makanan, dengan bukti bahwa 
gandum bwrr diputar-putar dalam mulut dan dikunyah. 
Sehingga, gandum &wrr adalah komoditas ribawi. 

Mu'taridl : “Ulat yang kau kemukakan yakni berupa makanan, 
terbatalkan dengan apel. Apel adalah bahan makanan, akan 
tetapi apel bukan merupakan komoditas. ribawi. 

Mustadill : Aku tak setuju bahwa apel adalah bahan makanan. 

Mu'tarid/ : Dalil yang kau kemukakan tentang kriteria sesuatu itu 
disebut makanan, telah terwujud dalam apel Terbukti, apel 
juga diputar-putat dalam mulut dan dikunyah, sehingga 
jelaslah apel itu makanan, Jika kau mengingkarinya, berarti 
dalilmu tenang kriteria sesuatu itu disebut makanan, 


terbatalkan 
Contoh 02 : 
Hanafiyah : Puasa Ramadan sah dengan niat yang dilakukan sebelum 
Mustadill tergelincir matahari, seperti halnya puasa sunnah, Dengan 


dat bahwa keduanya sama-sama ibadah yang berupa 
“puasa”. Dalil bahwa Wat berupa “puasa” telah terwujud 


H prof Dr KH. Sahai Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 464 
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Ashi 
Faru 
Hukum 
Tilar 
Dalil Hat 


Mabalf at- 
ta 


Shiratut- 
nagdii 


dalam puasa Ramadan yang diniati sebelum tergelincir 
matahari, adalah bahwa puasa tersebut merupakan 
“menahan diri (dari yang membatalkan puasa) yang diniati” 
Illat yang kau kemukakan yakni “puasa”, terbatalkan 
dengan puasa Ramadan yang diniati setelah tergelincir 
matahari. Ini juga “puasa”, tetapi tidak sah dengan niat 
setelah tergelincir matahari. 

Aku tak setuju bahwa puasa Ramadan yang diniati setelah 
tergelincir matahari, masih disebut “puasa” 

Dalil yang kau kemukakan tentang kriteria sesuatu itu 
disebut “puasa”, telah terwujud dalam puasa Ramadan yang 
diniati setelah tergelincir matahari. Terbukti, di dalamnya 
ada bentuk “menahan diri yang diniati”, Sehingga jelaslah 
bal itu juga puasa. Jika kau mengingkarinya, berarti dalilmu 
tentang kriteria sesuatu itu disebut “puasa”, terbatalkan 


Puasa sunnah 

Puasa Ramadan 

Sah dengan niat sebelum tergelincir matahari 

Berupa “puasa” 

Sesuatu disebut “puasa” jika terdapat “menahan diri dari 
yang membatalkan puasa, disertai dengan niat”. D inrak 
niat 

Puasa Ramadan yang diniati sebelum tergelincir matahari 
D Sah, sama seperti puasa sunnah. Karena keduanya 
sama-sama berupa “puasa”, 

Puasa Ramadan yang diniati setelah tergelincir matahari D 
tidak sah. Padahal 9/zt telah terwujud (bisa disebut 
“puasa”, terbukti bahwa puasa yang diniati setelah 
tergelincir matahari — imrak # niat) " 


Namun jika my'tarid/ mengulang-ulang di antara dua hal, dan dia 
berkata: “Konsekwensi bagimu adalah terbatalkannya Wet, atau 
terbatalkannya dalil yang mehunjukkan adanya 7//et dalam far, maka 
Gllatmu tidak tetap”, maka ulama sepakat bahwa sanggahan ini harus 
didengarkan. Karena 7xy tarid/ tidak berpindah jalur pembahasan”. 


W Contoh ini dikemukakan oleh Syaikh Khalid dalam karya syarah-nya. Hasan bin Muhammad 
al-'Athar, Hasyiah gi-'Athar vot il hal. 345. Dalam sebagian literatur Hanafiyyah, puasa 
yang diniati setelah tergelincir matahari tidak disebut “puasa” karena hanya sebagian kecil 
dari sepanjang hari yang imsok-nya bersamaan dengan niat. 

2 praf Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 464 dan Syekh A-Banani, Hasyiah “ala 
Syarh Jami ai-Jawami' vol Il hat. 302 
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Bolehkah mur'raridiI ber-istidI&I atas takhalluf 
Tatkala mustadill memaparkan “Wiaf dari sebuah hukum, dan 
mu'taridl menyangkalnya dengan gawadih berpola takhallaful bukimi 'anil 

#ilat, lalu apakah mw'aridf boleh mengajukan dalil untuk membuktikan 

sikapnya?, meskipun setelah mustadi/ menanggapi sangkalan tersebut 

dengan menolak ketiadaan hokum. Ada tiga pendapat tentang hal ini, 

1. Pendapat shah, bahwa mutaridl tidak boleh ber-irdidal atas 
ketertinggalan hukum. Karena hal ini akan menyebabkan berpindah 
jalur dati #firad/ menjadi #iidlal, yang akan menyebabkan bertele- 
telenya pembahasan, serta menyebabkan berubahnya posisi mx tarid/ 
menjadi mustadill, demikian pula mustadill akan bertukar menjadi 
mu 'tarid!. 

2, Pendapat kedua, mu'tarid/ boleh melakukan is#diil atas ketertinggalan 
hukum, agar tuntas tujuannya dalam membatalkan Wat paparan 
mustadik, 

3. Pendapat ketiga, mx'tarid/ boleh melakukan irtid/a/ atas. ketertinggalan 
hukum hanya jika merupakan istid/4! merupakan satu-satunya cara 
dalam membatalkan 7/44 Jika masih ada cara lain yang lebih utama, 
semisal dengan memapatkan #ash hadis tentang 4Yat riba yang berupa 
“makanan”, maka is#4/4/ tidak boleh dilakukan. 


Contoh”: 

Mustadil : Riba dalam gandum bxrr hukumnya haram, karena adanya 
“at yang berupa “bahan yang ditakar”. 

Mu'taridi. : Bagaimana dengan dedak, ini merupakan bahan yang 
ditakar, ternyata bukan komoditas ribaw? 

Mustadill Aku tak setuju bahwa dedak bukan komoditas ribawi. Dedak 
itu termasuk komoditas ribawi. 


Dalam kondisi ini, meskipun mustadi/ bersikukuh dengan keberadaan 
hukum dalam mahal! an-nagdii, atau mustadil/ tidak berusaha menegaskan 
keberadaan hukum, ms'farid/ tidak perlu xepot-repot membuktikan 
ketiadaan hukum dalam mahal an-nagdii. Karena ada cara lain yang lebih 
efektif dalam membatalkan “Mz? yang dipaparkan musudi/l daripada 
pembatalan dengan pola #akhalluf. Yakni dengan memaparkan #ash hadis 
yang menjelaskan bahwa '#//sf riba adalah makanan, yang akan 
membatalkan #Waf paparan mustadil. Berikut ini nash hadis dimaksud: 
Ea path fall 
"Makanan diperjualbelikan dengan barter makanan, terdapat unsur riba", 


1 Jbid, dan Syekh Al-Banani, Hasylah 'alo Syarh Jam'i a-lawami'vol Il hal. 302 
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ae NN ani Wajib membuat pengecualian dari #ekhalluf, atas 
2 al JS ap JbaP BNI na munddhir (mugallid) secara mutlak, dan wajib 
Br Kay La 383 kala LELE atas #ddbir (mujtahid), selain dalam persoalan 
: yang telah populer dari beberapa perkara yang 

sada Ga dikecualikan. 


ANTISIPASI DARI SANGGAHAN TAKHALLUF 

Berpijak pada pendapat bahwa takhalluful bukmi 'anil illaf atau 
nagdlu adalah salah satu gawidih atau perusak dalil, maka agat tethindar 
dari sanggahan mw'uridl dengan pola tekhailuf mustadill “dapat 
mengantisipasinya semenjak dini, dengan menjelaskan pengecualian dari 
paparan tanya. 
Contoh”: mustadil/ berkata: 
"Hukum kewajiban gishash dalam pembunuhan, “iilat-nya udalah karena bal 
tersebut merupakah : pembunuhan disengaja, tanpa alasan yang dibenarkan, yang 
terjadi pada selain ayah yang membunuh anaknya" 


Ungkapan mustadill “yang terjadi pada selain ayah yang membunuh anaknya” 
adalah bentuk pengecualian yang menjadi antisipasi dari sanggahan 
berupa nagdlw, Andaikan mustadill tidak mengatakannya, pastilah 1x 'tarid 
akan mengajukan sanggahan dengan menyodorkan kasus pembunuhan 
ayah terhadap anaknya, yang telah dijumpai “illat akan tetapi tidak muncul 
hukum kewajiban gishish. 

Mengenai apakah antisipasi mustadil/ dengan menyebutkan kasus 
pengecualian ini, menjadi sebuah kewajiban, ataukah bukan? Ada empat 
pendapat tentang hal ini. | 
1. Pendapat pertama, bahwa dalam hal irii ada pemilahan: 

« Bagi munddhir, pelaku diskusi, yakni mugallid pembela madzhab 
imamnya, wajib melakukan antisipasi dengan menyampaikan kasus 
pengecualian secara mutlak, baik kasus pengecualian yang telah 
populer (seperti kasus jual beli ar4y4), atau kasus yang tidak populer. 

t Bagi nddhir, pemikir, yakni mujtahid yang bernalar untuk 
argumentasi bagi dirinya sendiri, wajib melakukan antisipasi dengan 
menyampaikan kasus pengecualian, kecuali dalam permasalahan yang 
telah populer. Sehingga, dalam permasalahan yang ada kaitannya 
dengan jual beli ardyd, seorang mujtahid tidak wajib menyebutkan 
kasus arya sebagai pengecualian dari paparan /g'X-nya. Karena kasus 


2 Syaikh asy-Syingith?, Mudzokkarah Ushul Figh 'ala Raudiotun Nadhir vol | hal. 277 
(Maktabah Syamilah) 
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pengecualian yang telah populer seakan telah disebutkan, karena 
kemasyhurannya. 


. Pendapat kedua, bahwa wajib melakukan antisipasi dengan 


menyebutkan kasus pengecualian secara mutlak, baik kasus 
pengecualian yang telah populer ataupun yang tidak. Sehingga, 
menurut pendapat kedua ini, mujtahid tetap wajib menyebutkan kasus 
pengecualian, karena sesuatu yang tak disebutkan tidaklah sama 
dengan sesuatu yang disebutkan. 


. Pendapat ketiga, bahwa wajib melakukan antisipasi, kecuali dalam 


kasus-kasus pengecualian (mustatsnayd) secara mutlak, baik kasus 
pengecualian yang telah populer ataupun tidak. Karena sudah 
dimaklumi bahwa hal tersebut tidak dikehendaki. 


. Pendapat keempat, tidak wajib melakukan tindakan antisipasi dengan 


menyebutkan pengecualian, secara mutlak. Karena kewajiban wustadill 
adalah memaparkan dalil ##at dari sebuah hukum, dan dia telah 
menunaikannya. Adapun sagdix atau takhalluf, adalah sebagian di 
antara mu dradlah (sanggahan). Sedangkan ww'iradiah bukanlah dalil. 
Pendapat ini adalah pendapat terpilih dari Ibnu al-Hajib. Dan 
diriwayatkan oleh Al-Hindi dari mayoritas ulama” 


“ki Penetapan terhadap kasus (tertentu atau 
2 tersamarkan) atau penafian terhadapnya, 
Aa SASYI Tea terbatalkan dengan penafian atau penetapan 


: yang keduanya wnum, atau dengan 


IL sebaliknya. 


PEMBUATAN INGKARAN / NEGASI (NAGIDI) 


Permasalahan ini dibahas karena berkaitan dengan alur diskusi 


dalam pembahasan giyas. Dalam hal ini disebutkan beberapa ketentuan 


sebagai berikut: 

1. Bahwa klaim penetapan (#/sh4f, pernyataan positif) terhadap kasus 
tertentu (sh#rah mu'ayyanah), dinegasikan dengan penafian (pernyataan 
negatif) yang umum 

2. Bahwa klaim penetapan terhadap kasus tersamar (shiirah mubhamah), 
dinegasikan dengan penafian yang umurn 

3. Bahwa klaim penafian terhadap sh#4rah mu'ayyanah, dinegasikan 


P33 


dengan penetapan yang umum 


Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Huskul hal. 454 dan Jalal as:Suyuthl, Syarh Al- 
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4. Bahwa klaim penafian terhadap kasus sh#irah mubbamah, dinegasikan 
dengan penetapan yang umum 
5. Begitu pula kebalikannya (lihat contoh pada tabel no. 5, 6, 7 dan 8) 


Bentuk klaim 


No. dan contoh 


Berikat tabel bentuk-bentuk klaim dan 1 berikut contohnya: 


Bentuk negasi (nagidIi) 
dan contoh 


Shitrah mu'ayyanah, itsbat 


1. S6 K3 Sbitirah “immab, nafi 
Zaid adalah penulis pita o3NI Ie its Y 
ta | Shdirah mubbamah, iisbit Tidak satupun dari 
5: data UI manusia adalah penulis 
Manusia, yang manapun, adalah 
penulis 
Shsirah mu'ayyanah, nafi. 
m3 011 Org 
ay Tau Sihkirab “ammab, itsbit 
2 aa 
si : sial : aa ? ngga Setiap manusia adalah 
Gay sad BSI penulis 
Manusia, yang manapun, bukan 
penulis | 
Shhrah mu'ayyawah, itsbat 
Shkrah “ammah, nafi CS 33 
Alay gtENN Sa is y Zaid adalah penulis 
Tidak satupun dari manusia adalah Sksirah mubhamah, itsbat 
penulis Es SI 
Manusia, yang manapun, 
adalah penulis 
Sh3rah mu'ayyanah, naff 
Shirah tammah, itsbat Zaid bukan penulis 
| ca cal $ Shiirah mubhamab, nafi 
Setiap manusia adalah penulis ey Mp Hap 
Manusia, yang manapun, 
bukan penulis 
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Ketentuan di atas tidak keluar dari tata aturan perumusan jandgudi 
(negasi) dalam ilmu logika atau manihig”. 


Dalam Thargatu/ Hushi! dipaparkan beberapa contoh penerapan 
tandgadI tetkait diskusi tentang giyas”: 

1. Nomor (3), yakni bahwa klaim penafian terhadap shdrah mu'ayyanah 
dinegasikan dengan penetapan yang umum, contohnya adalah diskusi 
berikut: 

Mustadill —:  Nubidgitu tidak najis, digiyaskan pada anggur 
Ma'taridi : Semua sebidz itu memabukkan (wus&ir), dan semua yang 
memabukkan itu najis, Sehingga xabidg itu najis, 


2. Nomor (4), yakni bahwa klaim penafian terhadap shiirah mubhamah 
dinegasikan dengan penetapan yang umum, contohnya adalah diskusi 
berikut: 

IMustadill — : Sungai si A dengan sungai si B terjadi isy#b4h (yakni ada 
kemiripan hingga sulit membedakan yang mana yang 
merupakan hak masing-masing), maka tidak halal 
meminum dari salah satu dari kedua sungai tersebur. 
Sebagaimana wadah si A dan wadah si B yang terjadi 
Isytibah, dengan titik temu antara keduanya, yakni sama- 
sama merupakan kasus iy#ihah. 

Mu'ttaridl — : Pendapat shahih menyatakan bahwa halal hukumnya 
meminum dari semua sungai orang lain yangmengalir. 


2 Syaikh Ahmad al-Malawi dan Syaikh Muhammad bin Ali ash-Shabban, masing-masing 
dalarn dalam karya syarah atas nadhom Sullam ol-Manwrag dan karya hasyiyah-nya, 
menyebutkan bahwa. contoh pertama yang diistilahkan dengan syakhshiyyah mdjabah 
memiliki nagid! berbentuk syakhshiyyah salibah. Sehingga contoh J5$ X5 bentuk nagidi 
nya adalah wat al 553 : derniktan juga sebaliknya. Inf tidak bertentangan dengan paparan 
di atas: Karena syakhshiyyah salibah hanyalah salah satu bentuk nagidi dari syakhshiyyah 
mijabah. Masih ada bentuk nagid! yang lain, yakni kulliyyah selibah. Saat menjelaskan 
tentang pendapat shahih bahwa gadliyyah muhmoloh (contoh &x$ 3131), bentuk nagidi- 
nya adalah kulliyyah (contoh: Ie MIN je 2et Y), karena muhmalah semakna dengan juz- 
Iyyah. Dengan demikian, bentuk nagidi dari juz-Iyyah (yakni syakhshlyyah) di antaranya 
adalah kulliyyoh. Lihat Muhammad bin “Ali ash-Shabban, Hasyiyah “ola syarh as:Sullam Al- 
Molawi, hal. 110 

2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Ai-Hushul hal. 464 
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Y JM SI Png Ita 
Gd US Wae Pit, 


Di antara gawgdih (bentuk-bentuk perusak dalil) 
menurut pendapat ashahh adalah “ahkas". Ak 
Kasru adalah pengabaian sebagian “Wat, disertai 
dengan mengpantinya atau tidak, dan 
melakukan yagdha (pembatalan) pada sebagian 
yang lain. Seperti dikatakan tentang shalat khas 
“adalah shalat yang wajib di-gad/a, sehingga 
wajib dilakukan secara adg', sebagaimana shalat 
dalam keadaan aman”. Lalu perkataan ini 
disanggah, dan hendaklah diganti dengan 
“ibadah”. Kemudian dibatalkan (ragd/x) dengan 
puasa wanita haid, Atau tidak diganti, sehingga 
tak tersisa kecuali perkataan “yang wajib meng- 
gadla-nya”, Kemudian dibatalkan dengan hal 
yang telah lewat. | 


AL-KASRU 


Oawidih kedua, al-kasru, dan sebelum memahami definisinya, kita 
sirmak contoh berikut ini: 


Mustadill 
UU) 
Mutaridi 


Mustadil 
@ 
Mu'tarid! 


Shalat &baxf adalah shalat yang wajib di-gadia' sehingga 
wajib dilakukan secara eda', sebagaimana shalat dalam 
keadaan aman. 

Ungkapan “shalat” dalam Y/jaf yang kau ajukan tidak 
berpengaruh dalam hukum. Karena tidak hanya shalat 
saja yang ketika wajib di-gad/a' maka wajib dilakukan 
secara ad#. Contohnya haji, wajib di-gadia” sehingga 
wajib pula dilakukan secara uda”, Karena itu, ungkapan 
“shalat” hendaklah digugurkan, agar bisa rnencakup 
terhadap haji. 

D bentuk 'Heh4' (pengabaian) terhadap sebagian sifat 
dari Ylat wurakkabah Uiilat kompleks). 

Baiklah, shalat &basf/ wajib dilakukan secara 'dg, 
sebagairnana shalat dalam kondisi aman. Tila-nya 
adalah bahwa keduanya sama-sama wajib di-gadla' 

Jika demikian, cf yang kau ajukan barusan, tidak 
efektif berlaku dalam kasus puasa bagi wanita haid. 
Puasa bagi wanita haid wajib di-gadi?. Akan tetapi 
puasa bagi wanita haid tidak wajib dilakukan secara 
ada. Ulat telah wujud, akan tetapi ternyata hukum 
tidak muncul. 

5 bentuk nagdiu | takhalleful bukewi “anti “illat. 
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“ Perincian komponen giyas dalarn paparan #4rtadi// pada awal mula (@: 


Ash : Shalat dalam keadaan aman 

Faru : Shalat &haxf (shalat dalam keadaan takut / bahaya) 
Hukum ash : Wajib dilakukan secara ada" 

Tilat : Merupakan shalat yang wajib di-gadia" 


“ Kemudian mu'tarid/ mengkritisi “let, bahwa batasan “shalat” bukan 
patokan, karena tidak berpengaruh terhadap hukum. Dengan bukti haji, 
yang wajib dilakukan secara ad4', karena juga wajib di-gadia'. Kemudian 
mw tarid/ menawarkan untuk menggugurkan ungkapan “shalat”, (@) 

« Perincian komponen giyas dalam paparan mustadi/f setelah mx'tarid/ 
melakukan /g44' terhadap ungkapan “shalat” (@): 


Asht : Shalat dalam keadaan aman 
Far : Shalat #hasf (shalat dalam keadaan takut / bahaya) 
Hukum ash/ ” : Wajib dilakukan secara ada" 
Tika? : Sesuatu yang wajib di-gadia' 


# Lalu mu'taridl melanjutkan sanggahan susulan berbentuk nagdiu 
Kakhalluful hukmi 'anil “ilai). Baliwa tidak semua yang wajib di-gadja' itu 
wajib dilakukan secara d4” seperti puasa bagi wanita haid. Bagi wanita 
haid, puasa wajib di-gad/a', tetapi tidak wajib dilakukan secara add" 


anggahan dalam narasi diskusi di atas adalah bentuk a/-kasru. 
Pengarang mendefinisikan a/-kasrx sebagai berikut: 
36 oi YA JSI ga lali ang 2 AH 
"Mengabaikan sebagian “llat (murakkabah), disertai dengan menggantinya atan tidak, 
Ian melakukan nagdhu (pembatalan) pada sebagian yany lain”. 


Pengabaian (j/gba) adalah menjelaskan bahwa sifat tersebut diabaikan, 
dan tidak ada pengaruhnya dalam peng- #latan, 

Sedangkan Imam Fakhruddin Ar-Rizi dan Imam Al-Baydlawi 
menjelaskan pengertian al- tanu sebagai berikut”: 


Je. 


Ab : 35 Xali Celta ra ras 
"Tidak adanya pengaruh salah satu dari dua bagian "ilat, 
dan melakukan nagdlu pada yang lain” 
Terdapat dua bentuk alkasru, pertama: yakni pengguguran salah satu 
sifat komponen '"/at dengan penggantian sifat yang lebih umum. Kedua, 
pengguguran salah satu sifat komponen “//4f tanpa penggantian. 


4 Definisi ini, menurut Syaikh Al-Banani dianggap sebagai pendefinisian yang benar. Syekh 
Al-Banani, Hasyiah “ola Syarh Jarn'i a-lawami”, vol. IN hal. 304. 
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Contoh pengguguran dengan penggantian adalah sebagaimana 
narasi diskusi di bawah ini: 


Mustadil — 1 Shalat &hauf adalah shalat yang wajib di-gadIa', sehingga wajib 
dilakukan secara ada? sebagaimana shalat dalam keadaan 

o aman. 
Mu'taridl — 1 Ungkapan “shalat” dalamiia? yang kau ajukan tidak 


berpengaruh dalam hukum. Karena tidak hanya shalat saja 
yang ketika wajib di-gad/a" maka wajib dilakukan secara eda'! 
Contohnya haji, yang juga merupakan ibadah yang wajib di- 
gadia' sehingga wajib pula dilakukan secara '#dg'. Karena itu, 
ungkapan “Shalat” hendaklah digugurkan dan diganti dengan 
@ sifat yang lebih umum, yakni “ibadah”, agar bisa mencakup 
terhadap haji. 
D bentuk Hgha' (pengabaian) terhadap sebagian sifat dari “Mlaf 
murakkabah (Hlat kompleks), dan menggantinya dengan sifat 
yang lebih umum. 


Mustadill — : Baiklah, shalat khanf wajib dilakukan secara 2d4' sebagaimana 

3 shalat dalam kondisi aman. I/e#nya adalah bahwa keduanya 
sama-sama ibadah yang wajib di-gadla' 

Mue'taridl —: Jika demikian, "Wat yang kau ajukan barusan, tidak efektif 


berlaku dalam kasus puasa bapi wanita haid. Puasa bagi wanita 
haid adalah ibadah yang wajib di-gadia', Akan tetapi puasa bagi 
wanita haid tidak wajib dilakukan secara dd. 'Tllat telah 
wujud, akan tetapi ternyata hukum tidak muncul. 

5 bentuk xagdlu / takballuful bukrmi “ani! "llat. 


£ Perincian komponen giyas dalam paparan #usfadi// pada awa! mula (O): 


Ashl » Shalat dalarn keadaan aman 

Faru ! Shalat #basf (shalat dalam keadaan takut / bahaya) 
Hukum ash!” : Wajib dilakukan secara adi" 

Tllat ! Merupakan shalat yang wajib di-gadia' 


# Kemudian m4farid/ mengkritisi 9Waf, bahwa batasan “shalat” bukan 
patokan, karena tidak berpengaruh terhadap hukum. Dengan bukti haji. 
Wajib dilakukan secara adg, karena juga wajib di-gadia. Kemudian 
mu'tarid/ menawarkan penggantian, ungkapan “shalat” diganti dengan 
sesuatu yang lebih umum, yakni “ibadah”. (@) 

“ Perincian komponen giyas dalam paparan mystadil! setelah m4'tarid/ 
melakukan #gh4' terhadap ungkapan “shalat” (@): 


Ashl 1 Shalat dalam keadaan aman 

Far 1 Shalat &hanf (shalat dalam keadaan takut / bahaya) 
Hukum ash! — : Wajib dilakukan secara ada" 

Tilat : Merupakan ibadah yang wajib di-gadia 


516 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Inlirart Dua Wuhul 


Santri salaf pres 


« Jalu mwtaridl melanjutkan sanggahan susulan berbentuk nagdiu 
Wakhallufpl kukmi 'anil 'ilai), bahwa terjadi ketertinggalan hukum dalam 
permasalahan puasa bagi wanita haid. Bagi wanita haid, puasa wajib di- 
gadia', tetapi tidak wajib dilakukan secara ada” 


Menurut pendapat ashah, a-kasru mempunyai efek perusak. (a/- 
gddih), karena dalam proses a/kasru terdapat unsur nagdiw atau kritik 
dengan adanya lekhallujul bukmi 'anil Fila! (ketertinggalan hukum dari 
Wal”. Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa a/kasre bukanlah 
perusak. 

Penerapan kasus sebagaimana definisi alkasry di atas, oleh Ibnul 
Hajib dan juga Al-Amudi disebut an-nagdlu al-maksiir. Sedangkan istilah 
al-kasra oleh keduanya didefinisikan dengan “adanya hikmah dari Flat, 
tanpa adanya ##at dan hukum”. Istilah d£kasru versi Ibnul Hajib dan Al- 
Amudi ini juga disehut dengan istilah #agdiul ma'na, yakni nagdiw terhadap 
hikmah. Menurut pendapat rgjih, bahwa nagdiu! ma'na ini tidak memiliki 
efek perusak, karena tidak mengarah pada f/af', Pendapat lain 
mengatakan bahwa szagdiu! ma'na berefek merusak, karena kritik atas 
maksud dati 4//at yakni hikmah”. 


s3 IS Ih : Ie “ats Di antara gamidih adalah ketiadaan 'aks, 
€ ii menurut pendapat yang melarang “/ief panda. 
Has AS ja Pa Al-akr adalah ketiadaan hukum, dengan arti 
0... ketiadaan pengetahuan atau dugaan, karena 
7 Ja sai an ketiadaan “//at. Jika tctap pula magabil (lawan) 
2 ust 8 dari ks, maka hal itu lebih kuat (dalam 
S3 ap Ball Ka 2 AI  erbatikan / Yaksinyah) 


5 ada hakikatnya, ol-kosru adalah nogdiu terhadap "illat dengan adanya takkalluful hukmni 
(ani! “Ulat (ketertinggalan hukum dari “ifat) yang disebabkan dari adanya Ilghd' 
(pengabaian) terhadap sebagian elemen lot murakkaboh. Nogdlu hanya bisa dilancarkan 
setelah adanya pengabaian. Tanpa ada pengabaian, tidak bisa diberlakukan nagdiu. Dalam 
Hat “Shalat yang wajib di-gadto", tak ada peluang nogdfu. Karena shalat bagi wanita haid 
pun, hukumnya tidak wajib dilakukan secara 'ada', karena tidak ada kewajiban meng- 
godia'-nya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa faktor perusak ada pada nogdiu, bukan 
Ilghd' atau isgdth. Ighd" atau isgdth hanyalah sasaran antara menuju efek perusak. Lihat 
As-Syirbini, Togrir As-Syirbini, vol Il hal. 304. 

25 Ketiadaan efek perusak ini karena yang diplot sebagai "far bukanlah hikmahnya (dalam 
contoh berarti “masyaggah”), akan tetapi madhinnah lobyek yang diduga memunculkan 
hikmah). Dalam contoh, masyoggah atau kepayahan bukanlah variabel! terukur, sehingga 
diplot-lah variabel terukur yang diduga memunculkan masyaggah atau kepayahan, yakni 
safor atau perjalanan, yang dapat diukur dengan jarak tertentu. 

7 prof Dr KH. Sahai Mahfudz, Tharigah Ai-Hushul hat. 465 
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di Ja d3 thotig Jie Upaa Dil dasi “otr adalh sabda Rasululah SAW. : 

RP Ot SANA “Bagaimana pendapat kalian, seandainya ia 

Sah IL 5 Pa ba kat aa an pada sa haram, 

2 —.i ap ada dosa atasnya emikian 

SI WES 3 30 ae OS) an pula jika ia meletakkan syahwatnya pada yang 

IGO ya yag Pa apa pa 

iaei H4 &£ azas pa (eta Gbl ibis seseorang di antara kita yang menyalurkan 

Perta. 1 syahwatnya, baginya akan ada pahala dalam 
Ap! hal tersebut?” 


ADAM AL-'AKS / TAKHALLUF AL-'AKS 

Oawidih ketiga, 'adamul 'aks. Sudah dipahami bersama bahwa salah 
satu syarat dari Waf adalah gf'aks. Secara harfiah, al-ags bermakna 
kebalikan. Dalam kaitannya dengan persyaratan 5/f, ak 'aks adalah 
ketiadaan hukum karena ketiadaan 4/44 Dalam peruntutan nalar, “af 
menjadi penyebab munculnya hukum. Artinya, dengan adanya “at 
pastilah dijumpai hukum, Pola ini dikenal dengan sebutan “#hardw”atau 
“ipthirad”. Dan inipun merupakan syarat dari Y/la4 yakni bahwa Yilat 
haruslah “muthiharid”. Jika pola #hardu ini dibalik, maka akan muncul pola 
nalar sebagai berikut: “Jika hukum telah wujud, maka pastilah dijumpai 
Ha? Pola kebalikan ini disebut “al '2k9”. 

Karenanya, dalam pembahasan guwidih yang merupakan kritik 
atas “lgi, tidak terpenuhinya syatat #/af berupa keharusan “wuththarid” 
dan “war'akis” menjadi sebagian dari sekian bentuk gawidih. Ketiadaan 
iihtbirad atau muththarid dikenal dengan takhallaful hukmi 'anil “Yilat atau 
nagdiu. Sedangkan ketiadaan alas atau mum'akis dikenal dengan 'udamul 
aks atau fakballuful 'aks, sebagaimana pembahasan saat ini. 

Pola nalar di atas sebenarnya tidak berbeda dengan definisi #hardy 
dan 'aks. Bahwa #hardu adalah “tetapnya hukum disebabkan tetapnya 
iMa?”. Maknanya adalah “setiap kali dijumpai 7Mst pasti dijumpai hukum”. 
OGadliyyah (pernyataan) ini memiliki nagid/ (bentuk ingkaran) sebagai 
berikut: “Tidak selalu, ketika dijumpai “Wat akan dijumpai hukum”, 
Artinya, dalam suatu tempo ditemukan kasus bahwa “gr telah wujud, 
tetapi tidak dijumpai hukum di sana. Ini adalah bentuk takeballuful hukmi 
amil Yilat, atau nagdiu, sebagaimana paparan bentuk gawadih yang pertama. 


2 Pola ini tidak berbeda dengan ungkapan “ketladaan hukum karena ketiadaan “flat”, 
sebagaimana redaksi Jam'ul Jawimi' dalam menjelaskan pengertian a@l-oks. 
Penjabarannya adalah sebagai berikut: Bahwa ketiadaan hukum penyebabnya adalah 
karena ketiadaan 7/ot. Setlap kali hukum tidak dijumpai, maka “fat pun tidak dijumpai. 
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Selanjutnya, 'aks adalah “ketiadaan hukum disebabkan ketiadaan 
1Mla?”. Maknanya adalah “setiap kali /af tiada, pasti hukum juga tiada.” 
Gadliyyah (pernyataan) ini memiliki ragid/ (bentuk ingkaran) sebagai 
berikut: “Tidak selalu, ketika “/af tiada, hukum juga tiada”. Artinya, 
dalam suatu tempo diternukan kasus bahwa 9/4af tidak dijumpai, tetapi 
hukum dijumpai. Ini adalah bentuk tekhallujul 'aksi, atau 'adamul 'aksi, 
sebagaimana pembahasan kita kali ini. 

Argumentasi berpola 'aks ini berlandaskan sebuah hadis yang 
diriwayatkan dalam Shahih Musim, 

Sebagian shahabat berkata pada Rasulullah SAW.: “Orang-orang 
kaya pergi membawa pahala, mereka shalat sebagaimana kami shalat, 
mereka berpuasa sebagaitnana kami berpuasa, dan mereka dapat 
bersedekah dengan kelebihan harta mereka”. 

Rasulullah menjawab, “Tidakkah Allah telah menjadikan untuk 
kalian sesuatu yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya dalam setiap 
bacaan fasbih ada sedekah, dalam setiap bacaan takbir ada sedekah, dalam 
setiap bacaan /ahmid ada sedekah, dalam setiap bacaan tahlil ada sedekah, 
amar ma'ruf Gan nahi ani! munkar juga sedekah, dan dalam kemaluan salah 
scorang dari kalian juga ada sedekah”. 

Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah salah seorang 
dari kita menyalurkan syahwatnya, dan baginya ada pahala?” Rasul 
menjawab: 


:t, ke Fa TA Kera tt PL Fe Pa aa Pai PN nan ot ana 
Kel AS IN 3 R33 ISI ENASI Ia Ua ala OS eos aa 3 SI 


an) 

“Bagaimana peidapat kalian, jika dia meletakkan syabmatnya dalam sesuatu yang 
haram, apakah dia menanggung dosa? Demikian pula, jika dia meletakkan syaluwatnya 
dalam sesuatu yang balal, maka baginya ada pahala”. (WR. Muglim) 


Berpijak dari tetapnya hukum dosa karena hubungan badan yang 
haram, Rasulullah membuat kesimpulan ketiadaan hukum dosa dari 
hubungan badan yang halal Ketiadaan hukum dosa juga sesuai dengan 
kasus “mendapatkan pahala”. | 

Pola penyimpulan sebagaimana di atas dikenal dengan sebutan 
giyas 'aks, sebagaimana akan dipaparkan pada pembahasan tentang i54idZ/. 
Contoh dari fakhalluful 'aks atau “adam! 'aks ini adalah sebagaimana 
ungkapan ulama' Hanafiyyah dalam berargumen tentang ketiadaan adzan 
Shubuh sebelum masuk waktunya, sebagai berikut”: 


2 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hat. 420. 
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Hanafiyah : Tidak ada adzan Shubuh sebelum masuk waktu. Karena 
Mustadill Shubuh adalah shalat yang tidak bisa di-gashar, Sebagaimana 


shalat Maghrib, tidak dilakukan adzan sebelum masuk waktu 
Maghrib, karena Maghrib adalah shalat yang tidak bisa di- 
gashar. 


Syafi'iyyah : Argumentasi yang kau ajukan tidak tepat. Terbukti dalam 

Mu taridi sebagian kasus, hukum telah ditemukan, sementara “4g? tidak 
dijumpai. Dalam shalat Dhuhur misalnya, hukum “tidak ada 
adzan sebelum masuk waktu” telah wujud. Akan tetapi Wat 
berupa “tidak bisa di-garhar” tidak dijumpai. Artinya, adzan 
Dhuhur tetap tidak diperbolehkan dilakukan sebelum masuk 
waktunya, meski shalat Dhuhur bisa di-gashar. 


Ash 1 Maghrib. 

Far : Shubuh 

Hukum 2 “Tidak ada kesunnahan adzan sebelum masuk waktu shalat 
Ulat : Shalat yang tidak bisa di-garhar 


Argumentasi musiadill terbantahkan dengan pola adamul ks yang 
diajukan mw'tarid/, yakni bahwa hukum telah wujud, padahal 9/2? tidak 
dijumpai, dalam kasus shalat Dhuhur. Tidak ada adzan Dhuhur sebelum 
masuk waktunya, padahal Dhuhur adalah shalat yang bisa di-gashar. 

Selanjutnya, sdamul 'aks termasuk salah satu di antara perusak 
dalil (gawadih) menurut para ulama” yang berpandangan tidak 
diperbolehkannya dua 5/jaf untuk satu hukum, Karena jika hukum 
muncul hanya disebabkan satu 5//a, maka jika 7Wjet tidak dijumpai, 
pastilah hukum juga tidak wujud. Akan tetapi dalam 'udamul ks, ada 
hukum tanpa keberadaan 7//zt Tentu saja hal ini menjadi perusak dalil. 

Adapun menutut para ulama” yang berpandangan bahwa boleh 
terjadi dua 4Yaf atau lebih dalam sebuah hukum, kemunculan hukum 
disebabkan salah satu di antara beberapa #/at-nya. Jika salah satu iWat 
tidak dijumpai, masih ada kemungkinan hukum wujud, karena adanya 
#lat yang lain. Sehingga menurut kelompok ulama' ini, “adamul 'aks 
bukan merupakan salah satu di antara gawddih. 

Kemudian, dari penjelasan di atas, maksud dari ketiadaan hukum 
adalah ketiadaan keyakinan atau dugaan akan adanya hukum, bukan 
ketiadaan hukum yang sebenarnya. Kareria bukan sebuah keniscayaan, 
bahwa ketiadaan dalil akan memunculkan ketiadaan hukum. 1/44 yang 
merupakan sebagian dari dalil adanya hukum, ketiadaannya tidak lantas 
meniscayakan ketiadaan hukum. Karena dalam argumentasi pembuktian 
keberadaan Tuhan, dapat dipastikan bahwa seandainya Allah tidak 
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menciptakan alam semesta (yang mana keberadaan alam sernesta 
merupakan dalil keberadaan Allah), maka bukan berarti wujud Allah 


menjadi tiada”, 


DG Ja han G3 


Ata Ja ang 
Eratd eren sifo 03x 


PA 5 Ja Pa 
an TA 


AP! Ami d ABS ruas 


Di antara gawidih adalah 'adamut ta'tsir 
(ketiadaan pengaruh), yakni meniadakan 
mungsabah (keserasian) dari sifat (yang diplot 
sebagai “/la). Karenanya, 'adamut fatsir 
terkhususkan pada giyas makna yang YWafnya 
mustanbathah dan mukbtalaf —— (masih 
diperselisihkan). 

'Adamut ta'sir terbagi menjadi empat bagian. 
(1) Dalam sifat, yakni sifat tersebut berstatus 
thardfy atau syabah. (2) Dalam ash/, mengikuti 
pendapat warjxh, seperti (dikatakan dalam bai" 
akghaid), “Obyek jual beli yang tidak dapat 
dilihat, maka jual beli tidak sah, seperti burung 
di angkasa”. Lalu wntarid/ berkata, “Tidak 
£ Sbetpeonarah. alasan barang tidak dapat dilihat, 
karena tidak mampu diserahterimakan telah 
cukup (menyebabkan ketidakabsahan)”. 


"ADAM AT-TA'TSIR 

Gawidih keempat, 'adamut ta'tsir atau ketiadaan fa'sir (efek atau 
pengaruh). Yakni bahwa sifat yang hendak diplot sebagai 7//af tidak ada 
mundsabah (keserasian) terhadap hukum. Karenanya, bentuk gawidih ini 
dikhususkan hanya untuk giyas makna saja, yakni giyas yang berbasis 
mundsabah antara Yilat dan hukum. Sehingga 'adamut ta'fsir tidak dapat 
diterapkan dalam giyas syabah. 

Bentuk gawadih 'udamut ta'tsir juga hanya diarahkan pada Ylat 
mustambathah yang masih mykhtalaf, yakni “iat yang digali. hasil penalaran 
ijtihad dan masih diperdebatkan di antara ulama'. Sehingga 'adamut ta'tsir 
tidak dapat diterapkan dalam “la! manshiirhak Willat yang tertera dalam 
nash Al-Guran atau hadis) atau YYat mustanbathah yang mujma" Glaih 
(menjadi kesepakatan semua ulama), 

Adamuit ta'sir terbagi dalatm empat bagian: 

1. 'Adamut ta'tsir dalam sifat 

2. “Adamut ta'tsir dalam ashl 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 466 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i a-Jawami', vol. Il hal. 308 
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3, “Adamut ta'ssir dalam hukum 
4. 'Adamut ta'tsir dalam far'u 


Bagian pertama, “adamut ta'tsfr dalam sifat. Yakni bahwa 
sifat yang hendak diplot sebagai 7/lat keberadaannya berstatus #bardiy atau 
syabah. | 
Contoh berstatus #hardiy : 

Shalat shubuh adalah shalat yang tidak bisa di-gashar, sehingga adzan 
Shubuh tidak boleh dilakukan mendahului dari waktu Shubuh, 


sebagaimana shalat Maghrib. 

Ash! : Maghrib 

Fara : Shubuh 

Hokum : “Tidak ida kesunnahan-adzan sebelum masuk waktu shalat 
Ulat : Shalat yang tidak bisa di-garhar 


Tilat berupa ketiadaan gashar shalat bersifat #bardiy", dalam arti tidak ada 
pengaruhnya pada hukum ketiadaan adzan sebelum masuk waktu shalat. 
Terbukti, dalam kasus lain, semisal Dhuhur, hukum ketiadaan adzan 
sebelum masuk waktu tetap wujud, meskipun shalat Dhuhur dapat di- 
gashat. 

Contoh berstatus syabah : 

Wudhu adalah #habarah (bersuci) yang raembutuhkan niat seperti 


tayammum. 

Ashl : Tayammum 

Fara : Wudhu 

Hukum : Membutuhkan niat 
Ulat 1 Termasuk #haharah 


Tilat berupa #haharah bersifat syabah, dalam arti menyerupai Yilat yang 
serasi secara dgatiyah, yakni bahwasanya wudhu adalah ibadah. 


Bagian kedua, Adamut ra'tsir dalam ashl Yakni dengan 
memunculkan 4/4? lain bagi hukum ash?” 


2 Thardiy artinya sifat yang diabaikan, tidak berfaidah, dan sepakat tidak dipertimbangkan. 
Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-kushul hal. 466 

Efek gawadih dalam adamut ta'tsir pada ush! menyisakan isykdl, karena dalam contoh 
argumentasi ketidakabsahan boy'ul ghaib dengan 'ilat “tidak dapat dilihat” sebenarnya 
memiliki sisi mundsabah dengan hukum tidak sah. Hanya saja, dengan .dimunculkannya 
alternatif “fat yang lain (dalam hal ini “tidak dapat diserahterimakan”), maka sisi 
mundsabah dari Wat pertama menjadi lemah. Syekh Al-Banani, Hosyioh “ala Syarh Jami 
ol-Jawami", vol. Il hal. 309. 
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Contoh: 
Mustadi!! 


Bayu! ghaib (menjual barang yang tidak ada di tempat 


transaksi) adalah jual beli dengan maki" (barang yang dijual) 
yang tidak dapat dilihat, sehingga hukum jual beli tidak sah. 
Sebagaimana menjual burung yang sedang terbang di udara. 


Mw'arid/ 
Karena 


Tidak terlihatnya barang tidak ada pengaruh dalam kasus abs/, 
alasan tidak mampu 


diserahterimakan telah 


mencukupi sebagai penyebah ketidakabsahan jual beli. 


Asi 
Fark 
Hukum 
Tilat 


Tidak sah 


Jual beli burung yang sedang terbang di udara 
Jual beli barang yang tidak ada di ternpat transaksi 


Mabi' (barang yang dijual) tidak dapat dilihat 


TWlat berupa tidakterlihatnya mabi' dalam kasus esh/ tidak ada pengaruhnya 
dalam ketidakabsahan akad jual beli. Karena alasan tidak mampu 
diserahterimakan telah cukup menyebabkan ketidakabsahan jual beli. 
Terbukti, burung yang sedang terbang di udara dan terlihat oleh mata, 
tetap tidak sah diperjualbelikan, karena tidak mampu diserahterimakan. 


KeEIA 
BA Ius $$ Pe Ag 
YG Sob ah Sis AN JI 
II Sin 
Sayatan RN BAU, 
kesan dota! Ka 


5 ya 
a ja ina: Ft 
G3 PG Loka GA 
GRES ats, Dan Hara 
XI KE Dae Taka 


(3) Dalam hukum. Ini terbagi beberapa bentuk. 
Sesuatu yang tidak terdapat faedah dalam 
penyebutannya. Seperti perkataan ulama' 
Hanafiyyah tentang orang-orang murtad, 
“Mereka adalah para musyrik yang rnerusak 
harta di negeri kafir barbi, sehingga tidak ada 
kewajiban ganti rugi, sebagaimana orang kafir 
barb?”. Penyebutan lafadh “negeri kafir hatbi” 


menurut mereka adalah hard, sehingga 
penyebutannya tidak  berfaedah. — Dan 


(g pembahasan kembali pada bagian pertama 
(yakoi adam akta'fsir dalam sifat). 

(Bentuk kedua), sesuatu yang menurut 
pendapat Ashah, penyebutannya terdapat 
facdah daruriyyah, seperti ucapan ulama” yang 
mengharuskan pengulangan dalam bercebok 
dengan batu, “adalah ibadah yang berhubungan 
dengan batu yang tidak didahului kemaksiatan, 
sehingga disyaratkan pengulangan dalam 
bercebok dengan batu, sebagaimana melempar 
jumrah”. Perkataan “yang tidak didahului 
kemaksiatan” tidak memiliki pengaruh, akan 
tetapi mwstadil/ terpaksa menyebutkannya agar 
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AR s Ya SN bh 
Padu 


kab Ja ee SE 
Jl Eh H6 kia Dl 


15an aah al 
ba sad Sia Daan "4 
Ga ga aa 553 4 
IP Kh UAN IA INI 

cal asa asah 
ki er Ie 


L2 8 753 


dai A Y 5 Sen Pa 


- 


Jl ki SI Ah LI 
B9 ih 8 Pt 
EM yo Yak akal 


tidak disanggah dengan kasus rajam (hukuman 
lempar batu hingga mati atas pelaku zina 
mukshan), 


Atau (dalam penyebutannya terdapat faedah) 
yang bukan djaruniyyah. Seperti (dikatakan), 
“shalat Jum'at adalah shalat yang diwajibkan, 
jga tidak membutuhkan izin pernerintah, 
sebagaimana shalat Dhuhur”. Lafadh “yang 
diwajibkan” sekedar sisipan, karena jika 
dibuang maka sifat tersisa tidak terbatalkan, 
Akan tetapi lafadh itu disebutkan agar 
mendekatkan jaru pada pada ash dengan 
menguatkan kemiripan antara keduanya, karena 
Jardiu dengan fardin lebih mirip. 


(4) Dalam far'x. Seperd dikatakan, “perempuan 
menikahkan dirinya sendiri dengan lelaki yang 
tidak sepadan, sehingga akad nikah tidak sah. 
Sebagaimana apabila dia dikawinkan (oleh wali 
pada lelaki yang tidak sepadan”, Bagian ini 
seperti bagian kedua. Karena di dalamnya, 
batasan “yang bukan sepadan” tidak memiliki 
pengaruh. Pembagian keempat ini kembali 
pada sanggahan terhadap akfardiu 
(pengandaian), yakni (bahwa al-fardik adalah) 
pengkhususan sebagian kasus yang 
diperdebatkan dengan hujjah-hujjah. Pendapat 
ashahh adalah diperbolehkannya alfard/u, 


Bagian ketiga, adamut ra'tsit dalam hukum. “Adamut ta'tsir 
dalam hukum terbagi lagi dalam tiga kondisi. 
1. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam 5/2, tidak terdapat 


faedah. 


2. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam 4//2/, terdapat faedah 


diaruriyyah (primer). 


3. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam Wat, terdapat faedah 
gpbairu dlaruriyyah (bukan primer). 


“ Contoh 1 (dalam penyebutan sifat tidak terdapat faedah) 
Perkataan mustadil/ dari kalangan Hanafiyyah : 
“Orang-orang murtad yang merusak harta benda orang muslim di negeri 
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darul barbi, tidak wajib diamin (ganti rugi) atas mereka. Karena mereka 
adalah orang-orang musyrik yang merusak harta benda di negeri darul 

arbi. Sebagaimana halnya orang-orang kafir barbi yang merusak harta 
benda orang muslim, tidak ada kewajiban ganti rugi atas mereka.” 


Ashl : Orang-orang kafir barbi yang mmcrusak harta benda orang 
muslim 

Far'z : Orang-orang murtad yang merusak harta benda orang muslim 
di negeri darul harbi 

Hukum : Tidak ada kewajiban diaman (ganti rugi) 

Ulat : Sama-sama merupakan orang musyrik yang merusak harta 
benda di negeri darul harbi 


Ungkapan “negeti darul harb?” dalam adalah sifat #hardy, tidak ada faedah 
dalam penyebutannya. Karena para ulama' yang mewajibkan dlamda 
akibat perusakan oleh orang murtad terhadap harta orang muslim, seperti 
ulama” Syafi'iyyah, tetap mewajibkan damini meskipun perusakan tidak 
terjadi di negeri dare! harbi. Begitu pula, para ulama? yang meniadakan 
kewajiban diaman akibat perusakan oleh orang murtad terhadap harta 
orang muslim, seperti ulama' Hanafiyyah, tetap meniadakan diamdn 
meskipun perusakan tidak terjadi di negeri dare! harbi. Artinya, 
penyebutan “darul harb?" idak ada pengaruhnya dalam hukum. Ulama' 
yang mewajibkan d/amin tetap mewajibkan d/amin meski perusakan tidak 
terjadi di daru/ harbi. Ulama' yang meniadakan kewajiban diamin tetap 
meniadakan kewajiban dluwan meski perusakan tidak terjadi di daru! harbi. 
Model 'adamut ta'tsfr sermacam ini kembali pada bagian pertama, yakni 
bahwa mu'taridl menuntut musadill untuk menjelaskan sisi te'ir dari 
penyebutan “darul barb?”. 


« Contoh 2 (dalam penyebutan sifat terdapat faedah diaruriyyah) 
Perkataan dari para “ulama” yang mensyaratkan bilangan (pengulangan) 
alam isfjim4r (cebok dengan media batu): 

“Istimar adalah ibadah yang berhubungan dengan batu yang tidak 
didahului adanya kemaksiatan. Sehingga, dalam isfjmdr disyaratkan 
bilangan (pengulangan), seperti halnya melempar jumrah” 


Ashl 1 Melernpar jurmrah 

Faru 1 Isnjmar 

Hukum : Disyaratkan bilangan (pengulangan) 

Ulat 1 Sama-saria merupakan ibadah yang berhubungan dengan 


batu yang tidak didahului adanya kemaksiatan. 
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Penyebutan “udak didahului adanya kemaksiatan” tidak ada pengaruhnya 
dalam ark! dan far'u. Akan tetapi, mustadill terpaksa menyebutkannya 
vagar tidak disanggah dengan kasus eksekusi rujam atas pelaku zina 
mubshan. Karena eksekusi rajam adalah juga ibadah yang berhubungan 
dengan batu, akan szetapi tidak disyaratkan pengulangan (dalam rajam, 
yang terpenting adalah bahwa pelaku zina mxpshar dilempar dengan batu 
hingga mati, tidak ada ketentuan satu kali atau beberapa kali). 


€ Contoh 3 (dalam penyebutan sifat terdapat faedah ghairu 
dlaruriyyah) 

“Jum'at adalah shalat yang difardlukan, sehingga dalam mendirikannya 
tidak butuh adanya izin dati penguasa, sebagaimana halnya shalat 
Dhuhur” 


Asht : Shalat Dhuhur 

Far : Shalat Jum'at 

Hukum  : Tidak disyaratkan adanya izin penguasa 

Tilat : Sama-sama merupakan shalat yang difardlukan, 


Penyebutan “yang difardlukan” tidak memiliki faedah apapun dalam efek 
hukum. Seandainya dibuang pun, komponen sifat yang tersisa sebagai 
ilat tidak terbatalkan sama sekali. Hanya saja, ungkapan “yang 
difardlukan” disebutkan untuk lebih mendekatkan far'x pada ash/, dengan 
penguatan sisi kesamaan, karena ke-fard/y-an dengan ke-fardis-an lebih 
memiliki kemiripan. 


Bagian keempat, “adamut ra'tsir dalam faru. Ini karena sifat 

tidak berlaku (muthiharid) dalam semua kasus yang diperdebatkan sisi 
hukumnya, Contohnya adalah argumentasi tentang ketidakabsahan akad 
nikah yang dilakukan seorang perempuan yang menikahkan dirinya 
sendiri, sebagaimana ungkapan berikut: 
“Perempuan yang menikahkan dirinya sendiri, akad nikahnya tidak sah, 
karena dia menikahkan diri kepada lelaki yang bukan sepadan. 
Sebagaimana perempuan yang dinikahkan oleh walinya kepada lelaki 
yang bukan sepadan” 


Arhl 1: Akad nikah dilakukan oleh wali pihak perempuan 

Faru : Akad nikah dilakukan oleh perempuan untuk menikahkan 
dirinya sendiri 

Hukum  : Tidak sah 

Ulat : Sama-sama merupakan pernikahan kepada lelaki yang 


bukan sepadan. 
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Penyebutan batasan “kepada lelaki yang bukan sepadan” tidak memiliki 


dampak terhadap hukum, Karena klaim mustadil/ dari awal mula adalah 
ketidakabsahan akad nikah yang dilakukan perempuan untuk 
menikahkan dirinya sendiri, secara mutlak, tanpa ada batasan kepada 
lelaki yang sepadan atau bukan sepadan. Sehingga dengan penyebutan 
batasan “kepada lelaki yang bukan sepadan” dalam 'S/sf masih 
menyisakan perdebatan tentang status hukum pernikahan oleh 
perempuan yang menikahkan dirinya sendiri kepada lelaki yang sepadan. 
'Adamut ta'tsir bagian ini, sama seperti bagian kedua, yakni 'adamut ta'tsir 
dalam ash/. Yakni, bahwa hukum /faru dalam bagian ini digantungkan 
tidak pada sifat yang disebutkan, sebagaimana hukum as4/ dalam bagian 
kedua juga digantungkan tidak pada sifat yang disebutkan”. 

Bagian keempat ini pada ujungnya merupakan sanggahan 
terhadap @/fardiw (pengandaian). A/fardiu dalam kaitannya dengan hal ini 
adalah pengkhususan sebagian kasus yang diperdebatkan dengan hujjah- 
hujjah. Mengacu pada contoh penerapan di atas, a/fardX dijelaskan 
sebagai berikut. Bahwa klaim hukum ketidakabsahan nikah adalah untuk 
semua bentuk pernikahan perempuan untuk menikahkan dirinya sendiri, 
secara mutlak, baik kepada lelaki yang sepadan ataupun bukan sepadan. 
Kemudian klaim hukum ini dilandasi dengan argumentasi dalam sebagian 
kasus saja, dalam contoh ini adalah perempuan menikahkan dirinya 
sendii kepada lelaki yang bukan sepadan. Seakan-akan musiadill 
mengajukan klaim bahwa pernikahan perempuan dalam menikahkan 
dirinya sendiri adalah batal. Lalu dia berkata, “Aku mengandaikan bahwa 
pernikahan perempuan dalam menikahkan dirinya sendiri ini terjadi 
dalam kasus pernikahan dengan lelaki yang bukan sepadan. Lalu akan aku 
paparkan argumentasinya secara khusus”", 


Tentang keabsahan berargumentasi dengan pola alfardiy ini, 
terdapat perbedaan pendapat, | 
1. Pendapat asbah, yakni pendapat ashahh, menyatakan bahwa hal ini 
diperbolehkan. Karena terkadang mustadill tidak cukup terbantu 
dengan adanya dalil untuk diterapkan di semua kasus, dan dia tidak 
mampu merianggapi sanggahan mw'arid/ dalam sebagian kasusnya 


3 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab os-Sathf, vol, II hal. 423. Selain itu, di antara keduanya 


juga terdapat dibedakan, bahwa dalam bagian keempat ini, obyek klaim ketiadaan 
mundsaboh adalah sebagian sifat, sedangkan dalam bagian kedua, obyek klaim ketiadaan 
mundsabah adalah keseluruhan sifat, Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jom'i ak 
Jawami', vol. II hal. 311, 

4 hid, hal. 423 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 470. 
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karena masih terdapat iryka/, maka dengan pola aifardiu, mustadill 
dapat memanfaatkannya untuk bisa sampai pada tujuan yang 
dibenarkan (ebaradi shahih)”. 

Pendapat kedua, bahwa @ffardix tidak diperbolehkan. Ini adalah 
pendapat Ibnu Faurak, ia berkata: “Syarat dari dalil adalah menjadi 
pertanda atau petunjuk bagi semua kasus yang diperdebatkan, agat 
sesuai dengan pokok pembahasan dan mampu menanggapi 
sanggahan mu'taridl.” 

Pendapat ketiga, bahwa affurdik diperbolehkan dengan syarat 
pengembangan masalah, yakni mengembangkan masalah selain 
obyek alfardiu, dengan acuan obyek a/jardiu. Maksudnya, klaim 
hukum pada sebagian kasus telah dilandasi argumentasi. Sedangkan 
klaim hukum dalam sebagian kasus yang lain belum ada pijakan 
argumentasinya. Lantas, klaim hukum dalam sebagian kasus yang 
belum ada argumentasinya ivi dicarikan pijakan acuan pada sebagian 
kasus yang telah dilandasi argumentasi. Yakni dengan cara giyas 
dengan j&mi' tertentu, atau diungkapkan perkataan demikian: 
“Hukum telah tetap dalam sebagian kasus, maka hendaklah hukum 
yang sama juga tetap dalam sebagian kasus yang tersisa, karena tidak 
ada yang mengatakan adanya perbedaan antara sebagian kasus 
dengan sebagian yang lain”, Kalangan Hanafiyyah juga berpijak pada 
pola ini dalam pendapat mereka bahwa perempuan yang 
menikahkan dirinya sendiri pada lelaki yang bukan sepadan, hukum 
pernikahannya adalah sah, sebagaimana dia menikahkan dirinya pada 
lelaki yang sepadan. 


2 3 Ae Ai ketag Di antara gawidih adalah 'al-Oalhu", menurut 


pendapat ashah adalah klairs bahwa argumentasi 
yang digunakan mustadi/ dan dianggap benar, 
justru melemahkan pendiriannya, dalam 


-ea 


kah jan d Je 2 ada permasalahan yang diperdebatkan. Karena itu, 


Ida Se 235 s0yes dengan algaibu dimungkinkan adanya sikap 
"menerima keabsahan argumen. Menurut ashah, 


2 25 iis A5 2z Ben AN Al-dalbu dapat diterima, adakalanya sebagai 


5... 


da IE KS 3 


pembentur dalil ketika keabsahannya diterima, 
dan sebagai perusak dalil ketika tidak diterima. 


3 Gharad! shahih dalam hat ini adalah bahwa mustadilf dapat mencegah serangang gawadih 
berbentuk gn-nogdlu o-maksir yang merupakan nagdlu terhadap sebagian dari “iat 
murakkabah. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 470. 
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Tea As OKI ag 


dls PA cah 
Jap AS data akh 
an 

dai Kak JBS sk 


3 ap oU 4 
“2 sap kuman Up 


Lha Pen Ki 


Bs uga 
SG Ju ss LI 
PR, ga ar Ai 
Ja Gt Ba 
IG JR CAS eh 

mn 


2 Ie LAN LIS King 
G gu ab Jb AA 
sar KN 3 LL 


Aasla3 2Aala Goah Ai 


Al-Oalbu” terbagi dua bagian. Pertama, untuk 
membenarkan — pendapat  mutaridl dan 
membatalkan pendapat mustadill Semisal 
dikatakan oleh mustadil tentang penjualan jxdIak, 
“Adalah sebuah akad tanpa adanya penguasaan 
(atas barang), sehingga tidak sah, sebagaimana 
pembelian fediki. Lalu dikatakan 'taridl, 
“penjualan juddf adalah akad sehingga sah 
sebagaimana pembelian /adidi?”. Dan semisal, 
“Ttkaf adalah berdiam diri, maka dengan 
sendirinya tidak bisa menjadi ibadah, seperti 
halnya wuguf di Arafah”, Lalu dikatakan, “I'fikaf 
adalah berdiam diri, maka tidak disyaratkan 
An agan sebagaimana halnya wuguf di Arafah” 

Kedua, untuk membatalkan pendapat mustadil, 
secara jelas, seperti “(kepala adalah) anggota 
wudlu, maka tidak cukup batas minimal yang 
bisa digunakan menyebut namanya, sebagaimana 
Aa Lalu dikatakan, “(kepala adalah anggota 


wudlu), maka tidak — layak — dibatasi 
pembasuhannya dengan seperempat, 
sebagaimana wajah” 


Atau secara implisit. Seperti “Gual bel barang 
yang tidak wujud) adalah akad imbal balik, maka 
sah dengan ketidaktahuan terhadap obyek jual 
beli, sebagaimana nikah”. Lalu dikatakan, “(jual 
beli barang yang tidak wujud adalah akad imbal 
balik), maka tidak disyaratkan A&hiyar ru'yah, 
sebagaimana nikah” 

Termasuk dalam kategori “akgaibu” adalah 
“galbul muriwah", maka diterima menurut 
pendapat Ashah. Seperti, “(wudlu dan mandi, 
masing-tmasing adalah) bersuci dengan benda 
cair, maka tidak wajib niat, seperti bersuci dari 
najis”, Lalu dikatakan, “maka sama saja, bersuci 
dengan benda kering dan benda cair, 
sebagairnana bersuci dari najis” 


AL-GALBU 


Gawadih kelima, al-Oalbu. Secara harfiah, argalbu bermakna 
pembalikan. Dalam kaitannya beradu argumentasi, secara umum egalbu 
diklasifikasikan dalam dua pembagian. 
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Pertama, akgalbu yang khusus dalam permasalahan giyas. A/- 
galbu dalam cakupan khusus giyas ini, didefinisikan sebagai berikut: 


Uas Ang ih J4 Be ale Ja Jatidll Ig Sole Apt ang di 


“Mu'taridl mengaitkan pendapat yang berbeda dengan mustadil atas 'ilat yang yang 
dipaparkannya, dengan menyamakan pada ashl yang oleh mustadill dijadikan sebagai magis 
alaih”. 

Yakni, mu'aridl mengatakan, “Aku mendasarkan hukum yang berbeda 
dengan hukum yang kau ajukari, dari 5/lsf yang kau paparkan, sehingga 
hukum yang berbeda juga tetap dalam faru dengan “Wat tersebut. 
Karenanya, hukum yang kau klaim ketetapannya tidaklah terbukti, sebab 
tidak samanya kedua hukum itu dalam far'u.” 

Kedua, akgalbu yang umum dalam kritikan atas dalil berupa giyas 
atau selainnya. Pengertian algalbu mengacu pada aLyalbu dengan cakupan 
umum. Yakni didefinisikan sebagai berikut, 


Jas Pas aa dua dara Janu Sin gas 
pari Jagad On aa “X Y Jar 2 N- i IYA at 


"Klaim dari mu'taridi bahwa argumentasi yang digundkan mustadill dalam 
permasalahan yang diperdebaikan, dari sisi argumentasi yang sama, justru melemahkan 
pendirian mustadili, bukan menguatkannya, jika memang argumentasi itu benar". 

Maksud “Dari sisi argumentasi yang sama” adalah bahwa sisi 
argumentasi yang digunakan sebagai isfidla/ (pemaparan dalil) aleh 
mustadill merupakan sisi argumentasi yang digunakan sebagai j'tirdd/ 
(sanggahan) oleh mx'tarid/. Sehingga jika dalam sebuah dalil terdapat dua 
sisi argumentasi, mustadil/ berargumen dengan salah satu sisi, dan mu'tarid/ 
berargumen dengan sisi yang lain, maka hal semacam ini tidak dinamakan 
al-galbu. Sebagaimana jika sisi argumentasi mustadil/ adalah makna hakikat, 
sedangkan sisi argumentasi mw'arid/ adalah makna majaz. Contohnya 
adalah ir#dli/ ulama? Hanafiyyah atas penyimpulan hukum kewarisan 
paman dari jalur ibu, berdasarkan hadis: 

IE gb dai 
“Paman dari jalur ibu adalah pewaris orang yanp tidak memiliki abli waris” 


Lalu mu'taridl menyanggah bahwa hadis di atas justru menunjukkan 
bahwa paman dari jalur ibu bukanlah ahli waris, karena ungkapan hadis 
menghendaki bentuk "ubalaghah (melebihkan, hiperbolis) dari ketiadaan 
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status ahli waris pada diri paman jalur ibu. Pola mubalaghah dalam hadis 
ini sebagaimana ungkapan : 


Ian V5 Aa Kan Rd S8 Naah 2 
“Kelaparan adalah bekal bagi orarig yang lak ada bekal baginya. Kesabaran adalah 
rekayasa (upaya penyelesaian masalah) bagi orang yang tak ada rekayasa baginya". 


Padahal, kelaparan bukanlah bekal, demikian pula kesabaran bukanlah 
upaya". Dalam contoh di atas, mustadil/ berargumen dengan hadis dari 
sisi makna hakikat, sedangkan mx 'tarid/ menyanggahnya dengan bermodal 
hadis itu pula, tetapi dengan sisi makna majaz. Contoh sanggahan 
semacam ini bukan termasuk dalam egalbu. | 
Selanjutnya, batasan definisi “jika memang argumentasi itu 
benar”, menegaskan pendapat pengarang Jamul Jana" tentang 
kedudukan al-galbu. Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat”. 
. Pendapat sihab, bahwa akgaibu bisa berarti pengakuan kebenaran 
argumentasi mustadil, dan bisa pula sebaliknya. Dalam hal kondisi 
pertama, argumentasi yang telah diakui kebenarannya oleh mu'tarid/ 
justru dianggap melemahkan pendapat mwstadil, bukan 
menguatkannya. Dalam hal kondisi kedua, jika argumentasi mustadill 
tidak dianggap benar, tentu saja tidak bisa dijadikan sebagai penguat 
pendapatnya. 

2. Pendapat kedua, bahwa a/galbu adalah pengakuan kebenaran 
argumentasi mustadill, secara mutlak, baik dalam kenyataannya benar 
ataupun tidak. Karena dari sisi bahwa argumentasi paparan mustadil/ 
dijadikan oleh mx'teridi sebagai senjata pelemah pendapat mustadill, 
penggunaan argumentasi tersebut berarti pengakuan mu'farid/ atas 
kebenarannya. 

3. Pendapat ketiga, bahwa a/galbu adalah jfrdd (klaim cacat) atas 
argumentasi mxsfadill, secara mutlak, baik dalam kenyataannya benat 
ataupun tidak. Karena dari sisi bahwa mx arid/ tidak menganggap 
argumentasi paparan mastedill sebagai penguat pendapatnya, tnaka 
mu'taridl menganggapnya sebagai perusak (wftid) argumentasi 
tersebut berarti menjadi cownter atau sanggahan atas pendapat lawan. 


Berdasarkan dua pendapat terakhir, batasan “jika argumentasi ita 
benar / sah” tidak diperlukan lagi. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 472 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala 
, yarh Jam'j al-jawamni', vol Il hal. 312. 
3 Jbid, dan Jalal 3s-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol. II hal. 424 
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Selanjutnya, berpijak pada pendapat pertama, bahwa dengan a/ 
galbu masih memungkinkan adanya pengakuan kebenaran argumentasi 
mustadill, ada dua pendapat tentang efektivitas a/galbu.: 

1) Pendapat zihah, bahwa meski memungkinkan adanya pengakuan atas 
kebenaran argumentasi lawan, gawadih berpola a-galbu ini dapat 
diterima. 

# Dalam kondisi adanya pengakuan kebenaran argumentasi mustadill, 
ak-galbu adalah sebentuk my'zradlah (pembenturan terhadap dua dalil 
atau lebih)", yang karenanya tidak dianggap pencacat (gddih), dan 
respon balik yang dibutuhkan untuk menanggapinya adalah #zrih. 
Dalam kaitannya dengan d/galbu yang khusus daam permasalahan 
giyas, kondisi ma'Gradiah ini adalah dengan memunculkan giyas 
dengan jami (titik temu) dan 4sh/ sama seperti yang diajukan 
mtstadilP". 

# Sedangkan dalam kondisi tidak adanya pengakuan atas kebenaran 
argumentasi mustadill, a-galbu adalah pencacat (gadih)”. 

2) Pendapat kedua, bahwa algalbu adalah gawadih yang cacat (f#sid), dan 
tidak dapat diterima karena #/-ga/bu adalah sebentuk persaksian palsu 
(yahidah ag38/, yang bersaksi menguntungkan pelaku afgaibu 
sekaligus merugikannya. Karena pelaku a/gajbu di satu sisi menerima 
kebenaran argumentasi musrtadil, tetapi di sisi lain melakukan 
penyimpulan yang berbeda dengan kesimpulan yang diajukan 
menstadill, karenanya tidak dapat diterima. 


PEMBAGIAN AL-0ALBU 

AI-Oalbu terbagi menjadi dua bagian. 
Pertama : Al-Jalbu untuk membenarkan pendapat mur'raridi. 
Ada dua kondisi dalam pembagian pertama ini : 


“ Mu'Gradiah adalah pengajuan dalil dengan kesimpulan yang berbeda dengan kesimpulan 
yang didapatkan dari pengajuan dalil lawan. Ada tiga macam bentuk mu'dradfah. (1) Jika 
dalil yang-diajukan mw'aridf (pelaku mt'@radiah) sama persis dengan dalil yang diajukan 
mu'aiif (pelaku ta", maka bentuk mu'Gradiah Ini disebut "galbu" atau mu'Gradiah bil 
goibi. (2) Jika dalil yang diajukan bukanlah dalil lawan, akan tetapi bentuk (shOrah)nya 
sama, maka dinamakan mu'dradiah bil mitsii. (3) Jika bentuknya juga tidak sama, maka 
dinamakan mu Gradiah bil ghoir. 

tbid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 424. 

Palam kondisi Ini, seakan dak terdapat pembalikan to-galbu) karena mu'taridI 
menganggap argumentasi mustodiff salah. Namun, dalam hal ini pembalikan diasumsikan 
pada anggapan mustodil bahwa argumentasinya benar. Syekh Al-Banani, Hasyiah “ola 
Syarh Jam'i alJawomP, vol It hal. 314. 
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1. AkDalbu yang membenarkan pendapat myfarid/ sekaligus 


membatalkan pendapat murtadi// secara eksplisit. 
Contoh : Perdebatan seputar status hukum penjualan HAK 1, 


sebagai berikut: 
Syafiyyah : Penjualan fediilf adalah akad tanpa penguasaan terhadap 
Mustadill obyek akad. Sehingga tidak sah, sebagaimana pembelian 


fedifli, yakni membelikan sesuatu untuk orang lain tanpa 
izinnya, maka tidak sah untuk pihak yang dibelikan. 


Hanafiyah : Penjualan /xd4ii adalah akad. Sehingga sah, sebagaimana 

Ms'tarid/ pembelian Jeda, yakni membelikan sesuatu untuk orang 
lain tanpa izinnya, yang juga sah akan tetapi atas nama 
dirinya sendiri. 

Berikut ini Ha ea Ie giyas dalam perdebatan di atas. 

Ashl Pembelian jzdidii 

Far : Penjualan judika 

Hukum :— - Tidak sah (menurut mustadil) 
- Sah (menurut mx 'larid) 

Titat : Sama-sama merupakan akad 


Ungkapan mw 'tarid/ yang menyatakan bahwa penjualan /x4/4f adalah 
sah, sekaligus membatalkan pendapat mustadill yang berpendapat 
“tidak sah”. 


2. Al-Jalbu yang membenarkan pendapat m4 'arid/ tanpa membatalkan 


pendapat mustadil/ secara eksplisit. 
Contoh : Perdebatan seputar pensyaratan puasa di saat ifikaf, sebagai 
berikut: 


3 penjualan fudidff adalah penjualan barang oleh orang yang bukan pemilik barang, bukan 


pemegang. mandat (wakil) untuk menjual barang, bukan pula pemegang perwalian atas 
barang. Pembelian fudidif adalah pembelian barang untuk orang Izin, tanpa berstatus. 
sebagal wakil atau walj. Dalam contoh ini, ash! yang dikehendaki mustadil! adalah 
penjualan fud/d!f atas narria orang yang dibelikannya, sehingga tidak sah atas nama orang 
lain. Sedangkan ash! yang dikehendaki oleh mu'tarid! adalah penjualan fudidif untuk 
dirinya sendiri, sehingga tetap sah, dan penyebutan atas nama orang lain terabaikan. 
Sehingga, dalam permasalahan oi-galbu, tidak diharuskan mu'taridl menggunakan ash! 
yang sama persis dengan ash! yang digunakan mustodili, sebagaimana contoh di atas. 
Syekh Al-Banani, Hasyiah 'gla Syarh Jam ciJawami", vol |! hal. 315, Tentang penjualan 
fudiOli atas nama orang lain yang dihukumi sah untuk diri sendiri, dan pengatasnamaan 
orang lain terabaikan, ini adalah salah satu wajah (versi pendapat) di kalangan Syafliyyah 
Jika tsamon yang digunakan bukan dari fisik harta milik orang yang dibelikan (orang yang 
pembeliannya diatasnarnakan pada dia), dan tidak pula ada penyandaran dzimmah 
kepada orang yang dibelikan tersebut. Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal 130 
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Hanafiyah : I'ikaf adalah berdiam diri. Sehingga, tidak dapat dengan 

Mustadill sendirinya bernilai ibadah tanpa dibarengi dengan aktivitas 
ibadah?. Sebagaimana wuguf di Arafah, yang bernilai 
ibadah karena dibarengi dengan aktivitas ibadah, 


Syaf'iyyah : Irkaf adalah berdiam diri. Sehingga tidak disyaratkan 
Mu'taridi harus berpuasa, Sebapsimaris wuguf di Arafah yang tidak 
disyaratkan berpuasa, 


Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas, 
Ash :  Wugnf di Arafah | 
Far : Irikaf 
Hukum : - disyaratkan harus dibarengi ibadah, dalam TI'tikaf 
dibarengi puasa, dalam wuguf dibarengi ihram 
(menurut mustadill) 
- tidak disyaratkan dibarengi puasa (menurut mx Yaridh) 
Tilat : Sama-sama berupa aktivitas berdiam diri 


Dalam contoh di atas, terdapat pembatalan pendapat mustadil/, tapi 
tidak secara sharih (eksplisit), karena ungkapan mx tarid/ membatalkan 
tidak disyaratkannya puasa, yang mana hal ini tidak disebutkan oleh 
mustadill dalam paparan argumennya, Musiadiff hanya menyebutkan 
bahwa F#kaf harus bersamaan dengan aktivitas ibadah. Dan mx'tarid/ 
menyanggahnya dengan ketiadaan pensyaratan puasa. 


Kedua : A/-Galbu untuk membatalkan pendapat mustadill, tanpa 
menjelaskan pendapat mu'taridI. 


Pembatalan pendapat mustadi// ini adakalanya dilakukan secara 


Jharih, yakni dengan dalilah muthabagah. Adakalanya dilakukan dengan 
dalalah iltizam. 

Contoh yang dilakukan secara sharfh : Perdebatan seputar kadar 
kepala yang harus diusap saat wudlu, sebagai berikut: 


Hanafiyah : Kepala yang harus diusap saat wudlu adalah anggota wudlu, 
Mustadil sehingga tidak cukup diusap hanya sekadar minimal untuk bisa 


az 


disebut dengan nama kepala. Sebagaimana wajah, tidak cukup 
dibasuh hanya sekadar minimal untuk bisa disebut dengan 
nama wajah, 


Dalam ha! Ini, yang dikehendakl oleh mustadiff adalah puasa. Mustadiff tidak 
mengungkapkan pensyaratan puasa secara eksplisit karena dia akan kesulitan mencari 
ashi. Dengan mengungkapkan hukum yang secara umurn (yakni pensyaratan aktivitas 
Ibadah), dia menemukan ash! berupa wuguf di Arafah, yang disyaratkan aktivitas Ibadah, 
yakni Ihram. 
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Syafi'iyyah : Kepala yang harus diusap saat wudlu adalah anggota wudlu, 

Mu'taridi sehingga keharusan meagusapnya tidak boleh dibatasi dengan 
seperempatnya. Sebagaimana wajah, yang keharusan 
membasuhnya tidak dihatasi dengan seperempat. 


Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas. 


Ashl : Wajah dalam pembasuhan saat wudlu 
Far : Kepala dalam pengusapan saat wudlu 
Hukum 1.- tidak cukup dengan kadar minimal untuk bisa disebut 


dengan namanya (menurut wusiadik) 
- tidak baleh dibatasi dengan seperempat (menurut 

mu tarid) 
Tilat :  Satna-sama merupakan anggota wudlu, 
Dalam perdebatan ini, gawidih yang diajukan mx'farid/ bertokus hanya 
untuk membatalkan pendapat mustedill, tanpa pembelaan argumentasi 
terhadap pendapatnya sendiri. Dan perabatalan ini diungkapkan dengan 
sharih, yakni dengan dalilah muthabagah. 


Contoh yang dilakukan dengan cara iftizim : Perdebatan seputar 
kadar kepala yang harus diusap saat wudlu, sebagai berikut: 


Hanafiyah : Jual beli ghaib adalah akad ma'awadiah (tukar menukar), 

Mustadill karenanya sah meskipun dengan adanya ketidaktahuan atas 
obyek tukarnya, sebagaimana halnya nikah. 

Syaf'iyyah : Jual beli ghaib adalah akad my'awadiah (tukar menukar), 

Mu'taridi karenanya tidak ada pensyaratan khiyar r#'yah (opsi kelanjutan 


akad setelah melihat obyek akad), sebagaimana halnya nikah. 


Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas. 
Ash! : Nikah 


Fara 1 Jual beli ghaib 
Hukum !..- sah (menurut mustadilh 

- tidak ada pensyaratan #biyar ra'yah (menurut mx Taridi) 
Tilat :  Satna-sarna merupakan akad my'awadiah. 


Tanggapan my tarid/ tentang tidak diperlukannya persyaratan &hiyar ru'yah 
merupakan pembatalan atas pendapat mustadill dengan cara illigim. 
Karena peniadaan syarat &hiyar re'yah adalah merupakan peniadaan 
keabsahan jual beli ghsib. Karena ulama” yang menyatakan keabsahan jual 
beli gharb pastilah mensyaratkan khiyar ru yah bagi keabsahannya, 


OALBU AL-MUSAWAH 


Termasuk dalam bagian al-galhu yang membatalkan pendapat 
mustadill dengan cara iltixdm adalah galbul musawah. Sebelurm memahami 
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definisi galbul musiwah, ada baiknya kita simak contoh perdebatan tentang 
keharusan niat ee dalan wudlu dan mandi, sebagai berikut: 


Hanafiyah Wudlu dan mandi adalah kegiatan bersuci dengan media 

Mustadill benda cair, maka tidak tidak wajib adanya niat, sebagaimana 
menghilangkan dari najis, 

afi'i : Wudlv dan mandi adalah kegiatan bersuci, maka tidak ada 

Mn'taridi bedanya antara bersuci dengan media benda cair ataupun 


media benda padat, sebagairmana menghilangkan najis, 


Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas. 
Ash : Menghilangkan najis 
Faru 1 Wudlu dan mandi 
Hukum £- tidak wajib niat (menurut mustadill) 
- hukumnya sama antara bersuci dengan media benda cair 
dan media benda padat (menurut 74 teridi) 
Tilat ! Sarna-sama merupakan kegiatan bersuci. 


Dalam perdebatan di atas terdapat contoh gawidih dengan 
metode akgalbu, dalam hal ini adalah galbul musawih. Oalbul musawah 
didefinisikan sebagai berikut : 


gada ju sa ka IP GEA KASI YURA GI Tip 5 Ser 
SAI NN BUG sdah ai IS Laik aa P3 33 
JAN Tes 3S El aa Sy IN 5 KAN aan) 


(Bahwa dalam segi ashl terdapat dua hukum, seal satunya diitadakan dari segi far'u 
menurut kesepakatan dua pihak, sedangkan hukum yang lain dalam segi Jaru-nya 
diperdebatkan di antara kedua belah pihak. Dan ketika mustadill menetapkan hukum 
dalam far'u sebagai peng-gijas-an atas ashl, maka mu'tarid! berkata, "seharusnya ada 
penyanaan antara dua bukum dalam segi faru, sebagaimana penyamaan dalam segi 
ashl 33, 


Mengacu pada contoh, definisi galbul musdwah di atas dijelaskan 
dalam tabel berikut “: 


“3 Rerbeda halnya dengan bersuci dengan media benda padat (yakni tayammum), yang wajib 
adanya niat. 

M Bersuci dari najis dengan media benda calr (yakni menghilangkan najis) dan bersuci dari 
najis dengan media benda padat (yakni #stinjo' dengan media batu), hukumnya sama, 
yakni sama-sama tidak wajib nlat. Karenanya, antara wudlu atau mandi, dengan 
tayammum juga hukumnya sama, dalam hal Ini.sama:sama wajib niat. 

"£ Zakariya al-Anshari, Ghoyah al-Wushul, bal. 131 
“8 Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 474 
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Tidak wajib niat 
dalam 


penghilangan najis 


dengan media 
benda padat 
(yakni, bahwa 


dalam istnja' 


dengan batu, tidak 
wajib adanya niat 
Tidak wajib niat 
dalam 
penghilangan najis 


Hukum ini (tidak ajib niat dalam 
bersuci dengan media benda padat) 
tidak wujud, menurut kesepakatan 
dua pihak. Yakni bahwa ketiadaan 
kewajiban niat dalam #haharah dengan 
media benda padat (yakni tayameun) 
tidak wujud. Artinya, kedua belah 
pihak sepakat bahwa dalam 
amimum tetap wajib niat. 
Hukum ini (tidak wajib niat dalam 
bersuci dengan media benda cair) 
masih diperdebatkan di antara dua 


thaharah 
dengan media 
benda cair) 


dengan media 
benda cair 


pihak. Yakni bahwa ketiadaan 
kewajiban niat dalam habarah dengan 
media benda cair (yakni wudlu dan 
mandi) masih diperdebatkan kedua 
belah pihak. 


Dalam hukum fer4 yang masih diperdebatkan, ketika mustadil hendak 
menetapkannya (yakni, mengukuhkan bahwa dalam wudlu dan mandi 
tidak wajib niat), maka mu'aridl mengajukan penyamaan antara dua 
hukum dalam segi faru, sebagaimana adanya penyamaan hukum dalam 
segi. asi. | 

Tentang legalitas beragumentasi dengan galbul musdwdh, pendapat 
ashah dari mayoritas ulama” menerimanya. Sedangkan Al-Oadli Abu 
Bakar al-Bagillani menolaknya. Beliau beralasan bahwa sisi is/id/4/ yang 
digunakan mx 'taridl berbeda dengan sisi istid/4/ yang digunakan mustadil. 
Karena dalam gaibul musawih hukum dari flat tidak mungkin dinyatakan 
secara jelas, karena kesimpulan hukum dalam ar4/ adalah penafian (tidak 
wajib niat dalam menghilangkan najis), sedangkan kesimpulan hukum 
dalam /arw adalah penetapan (wajib niat dalam wudlu dan mandi). 
Namun, alasan paparan Al-Oadli ini ditanggapi, bahwa perbedaan 
kesimpulan hukum ini tidak memberikan dampak serius, karena hal 
tersebut tidak sampai meniadakan prinsip kesamaan dalam sifat yang 
dijadikan sebagai jam?” yakni thaharah". 


“ Zakariya al-Anshari, Ghayah gl-Wushul, hal. 131 dan Jala! as-Suyuthi, Syarh Al-kawkab as- 
Sathf, vol II hal. 426 
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FS ja AG JAN in 
de La AG aa yaa 
Is se jas Ja yng 
Atau SAN - 3 

eh pb us 


aa 


Aang! 3 LATEN JK US$ 


ra 2 | ara gb ea 


dua! Ia Aja Y gd Hua 
3523 ra) Akal au 


Kang 
33 GE Jt Ia 2. d3 


Di antara gamwidih adalah “algaul bil mijab”, 
yaitu menerima dalil dengan masih tersisanya 
perselisihan. Sebagaimana dikatakan terkait 
pembunuhan dengan benda berat, “adalah 
pembunuhan dengan sesuatu yang biasanya 
bisa membunuh, sehingga tidak meniadakan 
gishdsh, sebagaimana membakar”, Lalu 
dikatakan, “kami menerima ketiadaan 
pertentangan, akan tetapi mengapa cngkau 
katakan itu roenetapkan girb4sh?” 

Dan sebagaimana dikatakan, “perbedaan 
dalam perantara (yakni alat pembunuhan) 
tidak '” mencegah gishish, sebagaimana 
perbedaan tindakan kriminal penghantar 
kematian (wutawgrsal olah. Kemudian 
dikatakan, “argumentasi diterima, tetapi 
pembatalan sebuah penghalang (m4s/) tidak 
selalu berakibat ketiadaan penghalanp- 
penghalang lain, dan (juga tidak berakibat) 
terwujudnya syarat-syarat dan penuntut 
hukum (sengtadi)”. 

Pendapat terpilih, membenarkan mu'taridi 
dalam perkataannya, “Ini bukan dalil 
pengambilanku”, Dan terkadang musiadil! 


tidak mengatakan wagaddimah (premis) yang 
tidak populer, karena khawatir disanggah, 
hingga berakibat tertolaknya agan! bil mdijah. 


apa) 33 sa 3 Tic Hg 
ak 


AL-OAUL BIL MUJAB 

Gawadih keenam, Al-Oaul bil mbjab, Pada dasarnya al-Oadl bil miijab 
tidak hanya berlaku dalam giyas saja, melainkan dalam argumentasi 
bentuk lain. Secara sederhana diterjemahkan sebagai “pengungkapan 
konsekwensi dalil paparan mustadil?”. Selanjutnya, definisi aLgaul bil mijab 
adalah penerimaan dalil dengan tetap tersisanya perbedaan pendapat. 
Yakni, bahwa 1g tarid/ menampakkan tidak adanya keniscayaan dari dalil 
dalam memutus sengketa pendapat. 

Syahid (dalil) dari adanya agan! bil mijab adalah firman Allah 


SWT: 
F1 Eka Ka . u.- 2 3 
Aang Fall da IS gb Aa JI G5 3 2 
(A: 2 pls fasa th Gaia 30 
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“Mereka (orang-orang munafik) berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, maka orang yang mulia benar-benar akan mengusir orang yang bina dari 
Madinah." Padahal kemuliaan itu hanyalah milik Allah, milik rasul Nya dan milik 
Orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui” (OS. Ak 
Munafigun: 8) 


Orang-orang munafik menyangka bahwa mereka akan mampu mengusir 
Rasullah SAW. dan kaum muslimin dari kota Madinah, Dari klaim ini 
mereka mengajukan pernyataan (atau semacam dalil) “Orang yang mulia 
akan mengusir orang yang hina dari kota Madinah”. Lalu Allah 
menanggapi pernyataan mereka dengan semacam penerimaan, bahwa 
“Benar, orang yang mulia akan mengusir orang yang hina dari kota 
Madinah”. Akan tetapi dari pernyataan ini tidak serta merta memberikan 
kesimpulan bahwa pihak yang bertindak sebagai pengusir adalah orang- 
orang munafik, sedangkan pihak yang terusir adalah Rasulullah dan kaum 
muslimin. Penyimpulan dari pernyataan tersebut benar, jika telah 
diketahui siapakah pemilik kemuliaan. Karenanya, Allah menegaskan, 
bahwa “Kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
beriman”, 
Terdapat tiga kondisi rvunculnya akgaul bil mijab". 

Pertama, penyimpulan oleh mustadi// dari dalil yang diungkapkannya 
dengan sebuah kesimpulan yang disangkanya merupakan mahall an-nizg” 
(obyek masalah yang diperdebatkan) atau m44rim-nya (permasalahan 
yang memiliki keterkaitan erat dari mahal! an-niz6), padahal kenyataannya 
tidak demikian. 

Contoh: Perdebatan antara Syafi'iyyah dan Hanafiyyah tentang 
pembunuhan menggunakan benda berat, apakah mengharuskan adanya 


gishash? 
Syafi'iyyah : Pembunuhan menggunakan benda berat adalah sebuah 
Mastadil pembunuhan dengan alat yang biasanya dapat membunuh, 


sehingga tidak bertentangan dengan keharusan gishash: 
Sebagaimana pembunuhan dengan cara membakar, 
Hanafiyah : Kami menerima, bahwa tidak ada pertentangan antara 
Mu'tarid/ pembunuhan dengan benda berat dan kewajiban girbdrh. Akan 
tetapi berdasarkan apa kau katakan bahwa pembunuhan 
dengan benda berat menyebabkan gish4s4? 


Pembunuhan dengan benda berat memang tidak bertentangan dengan 
keharusan gish4sh. Akan tetapi hal ini tidak selalu berarti bahwa 
pembunuhan dengan benda berat menyebabkan keharusan gishash. 
“ Jakariya al-Anshari, Ghayoh al-Wushut, hal. 131 
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Karena tidak adanya pertentangan dengan sebuah perkara, tidak selalu 
berarti menetapkan adanya perkara tersebut. 


Kedua, penyimpulan oleh mustadil/ dari dalil yang diungkapkannya 

dengan sebuah kesimpulan yang membatalkan suatu obyek yang 

disangkanya merupakan dasar pengambilan pendapat pihak lawan atau 
pendapat imamnya, sedangkan pihak lawan membantah bahwa obyek 
tersebut adalah dasar pengambilan pendapatnya atau pendapat irnamnya. 

Contoh: Perdebatan tentang pembunuhan dengan benda berat, apakah 

menyebabkan girhdrh ataukah tidak. 

Mustadil : Perbedaan dalam wusilah (perantara) pembunuhan! tidak 
mencegah (menjadi m4ri) adanya gishish, sebagaimana perbedaan 
dalam #utawarral ilaih (petbuatan yang menjadi target dari 
perantara), 

Mu'taridl : — Dapat diterima, bahwa perbedaan dalam perantara pembunuhan 
tidak mencegah (menjadi masi) adanya gisharh, Akan tetapi 
pembatalan sebuah mani” tidak serta merta meniadakan bentuk- 
bentuk meri” yang lain, juga tidak serta merta mewujudkan 
adanya syarat-syarat dan mugiadif (penyebab). 


Selanjutnya, terkait dengan bentuk kedua ini, tatkala mustadil! 
membuat kesimpulan yang membatalkan sesuatu yang disangkanya 
menjadi dasar pengambilan pendapat pihak my'tardi, lalu pihak mu taridi 
menyanggahnya dan berkata “Ini bukan dasar pengambilanku”, maka 
apakah mx'taridi dapat dibenarkan dengan ucapannya ini? Terdapat dua 
pendapat tentang hal ini: | 
1. Pendapat terpilih, mwtard! dapat dibenarkan dengan ucapannya 

tersebut, karena dia lebih tahu tentang pendapatnya, dan juga sifat 
'addlah-nya akan mencegah dia dari berkata bohong. 

2. Pendapat kedua, mw'tanid/ tidak dibenarkan, sampai dia menjelaskan 
dasar pengambilan lain yang dia pedomani. Karena terkadang 
sebenarnya pendapat mw'arid/ adalah sebagaimana yang telah 
dinafikan mustadill, akan tetapi dia menyanggah hanya karena semata- 
mata mengingkarinya. 


“8 Seperti alat pembunuhan atau lainnya. Sehingga perbedaan antara pembunuhan dengan 
benda berat dan pembunuhan dengan benda tajam tidak mencegah adanya gishdsh. 
Ungkapan mustodiff ini berpijak pada persangkaannya bahwa lawan diskusi (dalam hal ini 
mu'taridi) menolak gishesh dalam pembunuhan dengan benda berat, karena adanya 
perbedaan (tafdwut) yang menjadi mini (penghalang). 

50 Mutawassal ilaih, seperti membunuh, melukai, memotong anggota tubuh dan Jaln-lain. 
Perbedaan bentuk perbuatan penganiayaan tersebut tidak menjadi penghalang (mdni') 
bagi adanya gishash. 
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Ketiga, diamnya mustadi// dari penyebutan mugaddimab shughra (premis 

minor) yang tidak populer”, kemudian mx'arid/ melancarkan serangan 

gawadih berupa akgaul bil miljab. 

Contoh: Perdebatan seputar pensyaratan niat dalam wudlu dan mandi. 

Mustadill : Sesuatu yang ruerupakan ibadah, disyaratkan niat di dalarnnya, 
sebagaimana shalat. 

Mu'tardi : Dapat diterima, bahwa sesuatu yang merupakan ibadah, 
disyaratkan niat di dalamnya. Akan tetapi hal ini tidak serta merta 
menyimpulkan adanya pensyaratan niat dalam wudlu dan mandi. 


Dalam contoh di atas, musiadi// tidak menyebutkan mugaddimah shughra 
(premis minor), yakni ungkapan “Wadiu dan mandi adalah ibadah”. 
Selengkapnya tentang runtutan argumentasi dalam contoh di atas adalah 


sebagai berikut: 

Mugaddirmah sughra 1 Wudlu dan mandi adalah ibadah 

Mugaddimah kubru : Sesuatu yang merupakan ibadah disyaratkan niat 
Natijah :  Wudlu dan mandi disyaratkan niat 


Jika mustadill menyebutkan mugaddimab shughra, roaka dalam hal inipun 
mw'taridl masih berkesempatan melakukan penolakan (man'4)”, hanya saja 
tidak disebut alganl bil mnbjab. 


ag AG ag LAEW Aging Di antata gawidih adalah kritik (peribatalan) 
Pan Gp ang Kg gp 
3 AN eta) ko hukum pada tujuan, dan pembatalan 
AIA ae MIT IN ae ant dndibath oo (keterukuran) — dan — dhubir 
| dekan YI 3 | 
53 B3 SA cad an (kenampakan). Tanggapan atas bentuk ini 
ok dal adalah dengan penjelasan. 


AL-OADH FI AL-MUNASABAH 

Duwidih ketujuh, aldadh ff al-munitahah (kriik atas munasabah). 
Sebagairaana paparan dalam pembahasan masdiikul “at, bahwa 
mundsabah dapat tetbatalkar karena adanya mafiadah yang dominan 
(rajibah) atau menyamainya (musawiyah). Maka tatkala mu'taridi 
memunculkan bentuk maftadah rSjihah atau musiwiyah, maka pemunculan 
ini termasuk dalam salah satu bentuk gawddih. Tanggapan yang harus 
diberikan mustadil/ tatkala m4 'tarid) melancarkan gawidih bentuk ini, adalah 


A1 Jika mugaddimah shughra yang tidak disebutkan merupakan mugaddimah yang populer, 
maka hal ini sebagaimana mugaddimah disebutkan. 

22 Semisal dengan mengatakan “wudiu dan mandi bukanlah ibadah, akan tetapi kegiatan 
pembersihan” 
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dengan menjelaskan sisi dominan maslahah daripada mafadah. Berikut ini 
contoh perdebatan terkait a-gadpu fil mundsabah berikut tanggapannya. 


Mustadiff ”:  Melulu melakukan ibadah (tanpa menikah) adalah lebih baik 
daripada menikah, karena dalam ibadah terdapat penyucjan diri. 

Mu'tarid) : Kemaslahatan tersebut (yakni penyucian diri) akan 
menelantarkan kemaslahatan yang berlipat-lipat seperti 
mewujudkan keturunan, memelihara pandangan dan 
menundukkan syahwat. 

Mustadill : Justra kemaslahatan dalam melulu beribadah tanpa menikah, 
lebih unggul daripada bentuk-bentuk kemaslahatan dalam 
menikah sebagaimana disebutkan. Ini karena kemaslahatan 
dalam ibadah berfokus pada pemeliharaan agama, sedangkan 
bentuk-bentuk kemaslahatan dalam menikah berfokus pada 
pemeliharaan keturunan. 


AL-GADH Ff SHALAHIYYAH IFDLA? AL-HUKMI ILAL 
MAOSHUD 
Oawadih kedelapan, al-Oadh fi shalabiyyah ifdla' al-bukmi ilal magshad 

(kritik atas kelayakan hukum dalam mengantarkan pada hikmah 

pensyari'atan). Bahwa dalam hukum setiap pensyariatan hukum Islam 

terdapat hikmah dan tujuan. Jika sebuah hukum yang dirumuskan oleh 
mustadill dianggap tidak layak mengantarkan pada hikmah dari tujuan 
pensyari'atan, maka hal ini menjadi salah satu di antara bentuk gawddih. 

Tanggapan yang harus diberikan musfadil/ tatkala mu'tarid/ melancarkan 

gawidih bentuk ini, adalah dengan menjelaskan bahwa hukum telah 

mengantarkan pada hikmah pensyari'atan. Berikut ini contoh perdebatan 
terkait ahgadhs HF shalihiyyah ifdia” albukmi ilal magshid berikut 
tanggapannya : 

Mustadil —: Penetapan status mahram secara permanen pada hubungan 
mertua-menantu layak untuk mengantarkan pada hikmah dan 
tujuan penetapan mahram, yakni menjadakan perbuatan tidak 
senonoh (zina). 

Mutaridl —: Penetapan status mahram tersebut tidak layak mengantarkan 
pada himah pensyariatan. Bahkan, penetapan status mahram 
itu justru akan mengantarkan pada perbuatan tidak senonoh / 
zina. Karena nafsu memiliki karakter condong pada hal-hal 
yang dilarang. 

Mustadil — : Penetapan mahram secara permanen adalah langkah preventif 
menutup pintu keinginan liar terhadap mertua, agar menjadi 
seperti orang yang tidak disyahwati, sebagaimana ibu kandung, 
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AL-GADH FI AL-INDLIBATH 

Oawadih kesembilan, akgadhu fil indiibith (kritik atas keterukuran). 
Yakni bahwa sebuah 4/gf haruslah bersifat mundlabith (terukur). Tatkala 
mustadill memaparkan sebuah argumentasi giyas, mw'larid/ dapat 
mengajukan sanggahan dengan gawidih berbentuk algadhu fidh indiibaih, 
yakni dengan mengklaim bahwa 4/af yang diajukan mustadi// tidak bersifat 
mundlabith. Mustadill dapat merespon balik dengan menjelaskan sisi 
indhihath (keterukuran) sifat tersebut, atau dengan sifat lain yang dapat 
membatasinya. 
Contoh: Mustadi// berargumen dalam disyariatkannya jama” dan gashat 
shalat dengan sebuah “//zf berupa “masyaggah atau kepayahan”. Mu'taridl 
menyangpahnya dengan menyatakan bahwa masyaggah adalah sesuatu 
yang tidak mundlabith (terukur). Maka kemudian mustadi/) dapat merespon 
balik dengan menyebutkan sisi ke-mwndlabithan masyaggah, atau 
menyebutkan sebuah sifat yang dapat membatasi masyaggah sehingga 
menjadi terukur, dalam hal ini adalah safar atau bepergian. 


AL-0ADH FI ADH-DHUHUR 

Dawadih kesepuluh, al-'Oadh fi adh-dhuhfr (kritik atas status dhahir). 
Yakni bahwa sebuah Yzt hatusiah bersifat dhghir. Tatkala mustadil 
memaparkan sebuah argumentasi giyas, mx'arid/ dapat mengajukan 
sanggahan dengan gaw&dih berbentuk algadhu fidh dhuhir, yakni dengan 
mengklaim bahwa “4s yang diajukan mustadill tidak bersifat dhahir. 
Murtadil dapat merespon balik dengan menjelaskan sebuah sifat yang 
dhabir, 
Contoh: Mustadi// berargumen dalam disyariatkannya akad-akad dengan 
sebuah Wat berupa “rid/a atau kerelaan”. Mu'taridl menyanggahnya 
dengan menyatakan bahwa sidla adalah sesuatu yang #baff atau samar, 
bukan sesuatu yang dhdhir. Maka kemudian mustadi/l dapat merespon 
balik dengan menyebutkan sebuah sifat yang dhdhir, dalam hal ini adalah 
shighaP”. 


e - 2 bari «: . Di antara gawidih adalah “akfargu". Menurut 

5 OS UG paha, aifarga adalah permbenturan dengan 

Ae Ba sela EA memuncalkan gayyid (batasan) dalam “at dari 
ne js g « hukum hk atau memunculkan mani 

Lg 3 3 Na Fi doi (penghalang) pada far, atau dengan keduanya 
kian. 2. 5 it, Sekaligus, Menurut Ashah, akfargu adalah 

Eu ol os perusak, dan jawabannya dengan penolakan. 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah ol-Hushul, hal. 478-479. 
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s5 ratan : (Menurut pendapat Ashah), berbilangnya @s4/ 
aa SAN sa la Ne bolehkan 2 apabila diajukan klaim 

2 f Le 3 perbedaan (a/faergu) antara faru dan salah satu 
5 £ bi H 2 ui 2 ti antara beberapa 2sh/, maka semacam ini telah 
Je Jasa jual key 2 mencukupi, menurut Ashah. Kemudian jika 
23 mustadi/ hanya menanggapi satu ash) saja, 

IS Ip Lela terdapat dua pendapat dalam permasalahan ini, 


AL-FAROU 

Gawidih kesebelas, al-fargu (pembedaan antara ushl dan fer1), yaitu 
me'aradiah (pembenturan) dengan memunculkan gayyid (batasan) dalam 
“Mat dari hukum ashf atau dengan memunculkan m4ni' (penghalang) pada 
fJaru yang menghalangi tetapnya hukum ash/ dalam /faru, atau dengan 
pemunculan kedua-duanya secara hersamaan””. 

Dengan demikian, mx Gradiah pada ash/ maksudnya adalah dengan 
memunculkan gayyid dalam flat dari hukum yang ada pada ashi 
Sedangkan maksud dari mx Gradiah pada far'x maksudnya adalah dengan 
memunculkan m4ni' pada far'u. 

Sebuah pendapat menyatakan bahwa afarga hanyalah bentuk 
mu'dradiah pada ash/ sekaligus jarx. Sehingga menurut pendapat ini, 
mu'dradlah pada ash! saja atau mu'dradiah pada faru saja, belum dapat 


disebut aLfargu. 

Contoh mu'aradiah pada ashk 

Mustadill : Wajib adanya niat dalam wudlu, sebagaimafa tayammum, 
(Syaff'iyah) dengan jami' berupa Ikahirah. 

Mu'taridi : Akan tetapi 1//at dalam ashf adalah #habirah dengan debu. 
(Hanafiyah) 


Contoh mu'aradiah pada far'r. 

Mustadili : Seorang muslim harus di-gisbash akibat membunuh seorang 

(Hanafiyah) kafir dgimmi. Sebagaimana pula selain orang muslim yang 
membunuh kafir dzimmi. Karena ada jami” berupa 
pembunuhan dengan faktor kesengajaan dan tanpa alasan 


yang dibenarkan. 
Mu'taridi 1 Akan tetapi dalam far terdapat keislaman, yang dapat 
(Syafi'iyah) mencegah dari diterapkannya gisbish. 


Selanjutnya, mengenai cfektivitas z/jargu sebagai salah satu 
bentuk gawidih, terdapat beberapa pendapat: 


“4 Takariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal, 132. 
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1, Pendapat Ashah menyatakan bahwa difarga adalah perusak dalil, 
meski berpijak pada pendapat yang menyatakan bahwa penamaan d/- 
Jargu hanyalah untuk bentuk mu'Gradiah terhadap ash! sekaligus faru 
secara bersamaan, atau berpijak pada pendapat lemah bahwa ulfargu 
adalah dua .w-4, atau berpijak pada pendapat tentang 
diperbolehkannya “Mat yang lebih dari satu. Atav mengikuti 
pendapat kita bahwa “/at ganda diperbolehkan. Karena aLfargu 
dapat mempengaruhi sisi kesamaan (jami') yang diajukan mustadil, 
sekaligus membatalkan tujuannya. Dan juga, seandainya 4/hfargu 
bukan perusak, pastilah tidak terlarang adanya tahakkum atau klaim 
tanpa dasar. 

2. Pendapat kedua, alfargu tidak mempengaruhi dalil secara mutlak. 
Karena tujuan dari aljargu adalah #hdg (penyamaan) dengan sebuah 
jami' meskipun ada j/4mi” yang lebih selaras. Ini didasarkan pada 
diperolehkannya st yang lebih dari satu. Hal ini karena, hukum 
dalam ash! jika di- flat dengan sebuah sifat yang musytarak (dimiliki 
bersama) antara 4sh/ dan far, kemudian setelah itu di-“i/ati dengan 
sifat yang khusus, maka peng-Y/stan kedua ini tidak menghalangi 
dari peng- #//gt-an pertama. Karena pada akhirnya, hal ini berujung 
pada peng-iilatan dengan dua “kt. Dan, dari awal telah 
diasumsikan kebolehan peng- #lar-an dengan dua 5//at tersebut. 

3, Pendapat ketiga, a/5argu tidak mempengaruhi dalil, jika berpijak pada 
pendapat bahwa al-fargu adalah dua sw-d/, Karena membuat titik 
kesamaan (jami') dari beberapa sanggahan yang berbeda-beda 
tidaklah dapat diterima”, 


Kemudian, respon balik (tanggapan) yang dapat diajukan oleh 
mustadill tatkala disanggah dengan gawidih berbentuk al-fargu, adalah 
sebagai berikut: 


"8 Yang dikehendaki su-6! adalah PtirddI atau sanggahan. Dalam ai-forgu bentuk ketiga (yang 
berupa mu'Gradiah terhadap osh! sekaligus far'u) terdapat perbedaan pendapat. Ada yang 
menyatakan bahwa af-fargu adalah satu su-di, dan pendapat lain menyatakan bahwa al. 
fargu adalah dua su-dl. Satu su-d/ maksudnya adalah bahwa dalam akfargu tersebut 
terdapat satu maksud, yakni mementahkan sisi kesamaan yang dijadikan pijakan peng- 
Giyasan oleh mustadill, meskipun terdapat dya mu'iradiah, terhadap ash! sekaligus 
terhadap far'u. Sedangkan dua sud! maksudnya adalah bahwa bentuk akfargu tersebut 
mengandung mu'Gradiah terhadap “iilat hukum ashl dengan suatu “fat, dan juga 
mengandung mu'Gradiah terhadap faru dengan "flat yang lain yang mustanbathah. Prof 
Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 481, 

2 Prof Dr KH. Sahal Mahtudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 481. 
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I) Menolak bahwa sesuatu yang dimunculkan dalam as4/ adalah 
bagian dari Wat. 

2) Menolak bahwa sesuatu yang dimunculkan dalam far adalah 
mini" atau penghalang dari hukum. 


Selanjutnya, bolehkah ada dua as4/ atau lebih bagi sebuah jaru? 

Ada perbedaan pendapat tentang hal ini. 

1. Pendapat ashgh, boleh terjadi secara mutlak, baik dengan terdapat 
taaddud al-'illat ataupun tidak. Yakni dengan meng-giyaskan pada 
dua ash/ dengan sebuah “/lat yang wujud dalam far, atau dengan dua 
Wat yang keduanya wujud dalam /fary. Karena dengan demikian 
akan semakin kuat dugaan adanya hukum. Pendapat ini di-tarhih oleh 
Ibnul Hajib dan yang lainnya dan yang sesuai dengan hukum 
bolehnya “at ganda pada sebuah ma'/&/ (obyek yang di- Yllat). 

2. Pendapat kedua, menyatakan bahwa hal ini tidak diperbolehkan, 
meskipun berpijak pada pendapat yang membolehkan “Mat ganda 
pada sebuah wa'f/ (obyek yang di-5/lati). Karena akan menimbulkan 
melebarnya pembahasan, padahal tujuan dapat dicapai dengan salah 
satunya saja. 


Kemudian, berpijak pada kebolehan dua ash/ atau lebih bagi satu 
faru, tatkala mu'tandi melancarkan counter gawidih berbentuk aljargn, 
yakni mengajukan pembedaan antara far'w dengan salah satu ash/, maka 
apakah hal ini telah mencukupi dalam mencacatkan dalil giyas? Tentang 
Aa ini, terdapat tiga pendapat: 

1. Pendapat asbah, telah mencukupi, karena mu'farid/ telah berhasil 
membatalkan sisi kesamaan antara ash/ dan far yang diklaim oleh 
mustadil. 

2. Pendapat kedua, tidak mencukupi, karena kemandirian masing- 
masing dari arh/ | 

3. Pendapat ketiga, telah mencukupi jika yang dikehendaki adalah 1hag 
(penyamaan) terhadap gabungan beberapa as), Karena hal ini 
membatalkan sisi kesamaan antara ash/ dan far. Berbeda halnya jika 
yang dikehendaki adalah masing-masing dari ashi-ash/ tersebut secara 
mandiri, 


Selanjutnya, jika mxtaridl mengajukan pembedaan antara Jar'u 
dengan semua ashLnya, cukupkah mystadil/ menanggapi salah satu “sh! 
saja? Ada dua pendapat tentang hal ini: 

1. Telah mencukupi, karena tujuan yang berupa tanggapan atas salah 
satu di antara ash/ash/ tersebut telah tercapai. 
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Tidak cukup, karena murtadi// telah menyanggupi untuk menampilkan 
keseluruhan ash/, maka dia wajib pula memberikan tanggapan pada 
satu per satu ash/ yang di-fargu oleh mu'arid). Pendapat kedua ini 
adalah versi ayjah yang selaras dengan pendapat ashah di atas”. 


hg3a 
2 


(kesalahan peletakan), dengan deskripsi 


dig Lb 3 bla jug bahwa dalil tidak layak untuk peruntutan 


hukum. Seperti menyimpulkan peringanan 


Ke pn dna I Aan) dari  pemberatan, perluasan — dari 


kesempitan, dan penetapan dari peniadaan, 


S3 ll Se SKIN gn dan ketetapan mempertimbangkan dm" 


8 


TN aa ' 0... titik temu) dengan wash atau ijma” dalam 
Ara Hye ad Aasl kebalikan dari hukum. Dan tanggapan atas 
Jaradul wadfi adalah dengan menetapkan 


Ie 2 Ion L | 0. 
Ka api AR pl UAS “henafiannya (dari dalil), 


Pi 


FASADUL WADLI 


Oawidih kedua belas, fasadul wadi'j (salah peletakan)”. Yaitu dalil 


tidak layak diperhitungkan dalam peruntutan munculnya hukum, Seperti, 
bahwa dalil layak untuk memunculkan kebalikan (diidd) atau negasi 
(ragidl) dari hukum, atau tidak layak sama sekali, yakni dalil yang ada 
berupa sifat yang 7hardi, yang tidak layak diplot sebagai "(la Sebagaimana 
beberapa hal berikut: 


ls 


2 


2 


Penyimpulan hukum yang meringankan (fakhfi) dari dalil yang 
semestinya menimbulkan hukum yang memberatkan (t49414P) 
Penyimpulan hukum yang melonggarkan (/exs?) dari dalil yang 
semestinya menimbulkan hukum yang mengetatkan (tadiyig): 
penyimpulan hukum yang meniadakan (raf) dari dalil yang 
semestinya menimbulkan hukum yang menetapkan (15b4)), 
Penyimpulan hukum yang menetapkan (i&b4/) dari dalil yang 
semestinya menimbulkan hukum yang meniadakan (14/). 

Jami' antara ash! dan far'w yang direkomendasikan oleh nash atau ijma' 
sebagai dasar penetapan dari kebalikan hukum yang diajukan 
musa. 


£ prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 482. 
8 Dinamakan fosddul wadif karena karena 'asat peletakan giyas adalah sesuai dengan 


keadaan yang layak bagi peruntutan hukum yang dicari penetapannya. Jika tidak ada 
peruntutan hukum, maka rusaklah asal peletakannya. Fosddul wodf'i bukan hanya berlaku 
dalam glyas saja, akan tetapi dalam semua bentuk dalil. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab 
as-Sathf vol. II hal. 430 & Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vel II hal.365, 
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Sedangkan tanggapan yang bisa diberikan mustadil/ adalah dengan 
menetapkan bahwa /jasadul wadii tidak ditemukan dari dalil yang 
disampaikannya. Dalam arti, bahwa dalil yang disampaikannya telah 
memenuhi kelayakan dalam peruntutan menuju hukum yang diajukan. 

Berikut ini contoh masing-masing dari beberapa bentuk gaw&dih 
fasadul wadi'i berikut tanggapan yang bisa diberikan mustadilh 


Contoh penyiropulan hukum yang meringankan (rakh#fj dari dalil 
yang semestinya menimbulkan hukum yang memberatkan 
(raghlidh), 


Mustadill — : Pembunuhan dengan kesengajaan adalah sebuah kejahatan 

Hanafiyah berat, karenanya tidak wajib adanya &gffarat, sebagaimana 
tindakan murtad | 

Mutaridl —: Alasan “kejahatan berat” seharusnya justru menyimpulkan 
hukum yang memberatkan, bukan malah meringankan, 
dengan meniadakan kewajiban kaflirat. 

Mustadil — : Bahwa dalam pemmasalahan pembunuhan ini, pemberatan 
telah dilakukan dengan penerapan gishasb, sehingga tidak perlu 
diberatkan lagi dengan kafiirat. 


Contoh penyimpulan hukum yang melonggarkan (taus?) dari dalil 
yang semestinya menimbulkan hukum yang mengetatkan 
(radiyig) 

Mustadil Zakat wajib ditunaikan dengan cara #rffig (memperhatikan 
kepentingan magakki) untuk tujuan memenuhi kebutuhan 
penerima zakat. Karenanya, zakat bersifat terg&hf (tidak harus 
segera ditunaikan) 

Mu'taridl —: Alasan “memenuhi kebutuhan” seharusnya justru 
menyimpulkan hukum yang mengetatkan (mudlayyig), bukan 
malah melonggarkan (zixs7), dengan imenctapkan sifat Jardkhi, 


Mustadil — : Dalam dalil terdapat sisi ir#ffg (metaperhatikan kepentingan 
muzakki) yang memang selayaknya menimbulkan hukum 
tardkhi. 


Dalam argumentasi mustadi// di atas, terdapat dua sisi, sisi zr#if4g dan sisi 
pemenuhan kebutuhan. Mytarid/ memandang sisi pemenuhan 
kebutuhan, sehingga menurutnya hukum yang disimpulkan adalah bahwa 
zakat bersifat segera, bukan sebaliknya, bersifat tar4&hf. Akan tetapi 
mustadill memandang sisi irffeg, sehingga menurutnya hukum yang 
disimpulkan adalah fardkhi. 
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Contoh penyimpulan hukum yang meniadakan (raf) dari dalil 

yang semestinya menimbulkan hukum yang menetapkan (itsb41), 

Mustadil — : Dalam mu'dihih pada selain barang-barang yang sepele, 
bersamaan dengan kerelaan tidak ditemukan adanya shighat, 
karenanya jual beli dihukumi sah, sebagaimana dalam mw 4thih 
pada barang-barang yang sepele. 

Mutaridl —: alasan “tidak adanya shighat” seharusnya justru 
menyimpulkan hukum yang meniadakan (»gf), bukan malah 
menetapkan (#fb4i), dengan mengesahkannya. Yakni bahwa 
ketiadaan shighaf semestinya menimbulkan tidak sahnya jual 
beli, bukan malah sebaliknya. 

Mustadi — : Hukum keabsahan jual beli didasarkan pada adanya kerelaan, 
bukan dari ketiadaan shighat. 


Contoh penyimpulan hukum yang menetapkan (irsb49 dari dalil 

yang semestinya menimbulkan hukum yang meniadakan (nat), 

Mustadil — : Dalam mu'&thdh pada barang-barang yang sepele, hanya ada 
saling kerelaan, karenanya jual beli tidak sah, sebagaimana 
dalam mw'&ibah pada selain barang-barang yang sepele. 

Mu'taridl — : Alasan “hanya ada saling kerelaan” seharusnya justru 
menyimpulkan hukum yang menetapkan (4544), bukan malah 
meniadakan (#49), dengan tidak mengesahkan juai beli. Yakni 
bahwa adanya saling ketelaan semestinya menimbulkan 
keabsahan jual beli, bukan justru sebaliknya. 

Mustadill — : Hukum tidak sahnya jual beli didasarkan pada tidak adanya 
shighat, bukan dari adanya kerelaan. 


Contoh j4mi? yang direkomendasikan oleh nash sebagai dasar 
penetapan dari kebalikan hukum yang diajukan, 


Mustadill : Kucing adalah hewan buas yang bertaring, sehingga air sisa 
Hanafiyyah minumannya dihukumi najis, sebagaimana anjing 
Mu'tarid! : faktor “hewan buas” seharusnya justru menimbulkan hukum 


“sud”, bukan sebaliknya. Karena ada xash yang 
merekomendasikan bahwa faktor “hewan buas” menjadi We: 
dari hukum “suci”. Nash tersebut adalah sebuah hadis riwayat 
Imam Ahmad dan yang lain, bahwa Rasulullah saw. pernah 
diundang ke sebuah rumah yang ada anjing di dalamnya, lalu 
beliau menolak datang. Kernudian beliau diundang ke rumah 
yang lain, yang ada kucing di dalamnya, lalu beliau 
menghadirinya. Saat ditanya tentang alasannya, beliau 
menjawab, “Kucing itu hewan buas” 
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Mastadil : Tidak adanya hukum najis pada sisa air minuman kucing 
semata-mata karena adanya mdw? (penghalang)39, 


Contoh jimi” yang direkomendasikan oleh ijma?' sebagai dasar 

penetapan dari kebalikan hukum yang diajukan, 

Mustadi! —: Mengusap kepala dalam berwudIrn adalah termasuk 

Syafi'iyah pengusapan, karenanya disunnghkan adanya pengulangan, 
sebagaimana isfiyja" yang disunnahkan melakukannya dengan 
bilangan ganjil 

Mu'teridl —: Faktor “pengusapan” seharusnya justra menimbulkan hukum 
“tidak disunnahkannya pengulangan”. Karena ada ima 
(sebagaimana dalam sebuah riwayat) yang menyatakan bahwa 
pengusapan #&hxyf (sepatu kulit) yang juga terdapat faktor 
“pengusapan” tidak disunnahkan adanya pengulangan. 

Mastadil —: Jami" dalam permasalahan ini tetaplah “pengusapan”. Adapun 
dalam permasalahan pengusapan &44/ yang tidak disunnahkan 
adanya pengulangan, sernata-mata karena adanya mini" 
(penghalang), yakni bahwa dengan mengulang-ulang 
mengusap &bx/ akan membatalkannya, sebagaimana 
membasuh kebyf. 


HE L MEN AS Was Di antara gamadih adalah Jasadul Piibar, dengan 

Aa ai Dn deskripsi, bahwa dalil bertentangan dengan nash 
: 383 El 31 Lai atau ijma' Bentuk ini lebih umum daripada 
Ta K90 te 0 0. Jasadul wadi'i. Mu'tarid/ boleh mendahulukan 
JP Manga 05 pg! das ngtt /Wbdr dari senggahan-sanpoahan lain, 


WAS ops E ON atau mengakhirkannya. 


39 Kalangan Hanafiyyah berpendapat bahwa air sisa minuman hewan buas adalah najis. Dan, 
karena kucing adalah hewan buas (sebagaimana penegasan hadis), maka semestinya air 
sisa minuman kucing juga dianggap najis. Akan tetapi, kalangan Hanafivyah sendiri sepakat 
bahwa air sisa minuman kucing tidak najis. Ini didasarkan pada hadis yang menyatakan 
bahwa kucing adalah termasuk hewan yang berkeliaran di sekeliling manusia, sehingga 
faktor “berkeliaran” menggugurkan kenajisan. Dan tatkala kenajisan gugur, tersisa hukum 
makruh. Status kemakruhan Inilah sebenarnya yang menjadi perdebatan. Sebagian di 
antara mereka (kalangan Hanafiyyah) menggolongkan ke dalam makruh tohrim, dengan 
tetap berpijak pada “at “keharaman dagingnya”, sebagian fagi menggolongkannya 
makruh tanzih memandang alasan bahwa kucing-adalah hewan yang tidak memelihara diri 
dari riajis. Berdasar paparan Ini, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud meni' dalam 
tanggapan mustodil! adalah faktor "berkeliaran di sekitar manusia”, yang menghalangi dari 
penetapan status najis pada air sisa minuman kucing. Kamal Ad-Din Ibn Al-Hamam, Foth 
al-Oadir, vol. | hal. 111-112. 
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PSA NN PK nia Tanggapan atas /aridul #hibar adalah seperti 


: kritik atas sanad (dari nash atau ijma”), atau 


Sa B3 Kira mempertentangkannya (dengan #arh lain), atau 


: menolak klaim dhdhir (dalam dalilah-nya), atau 
da NE dengan men-is'wf/-nya dengan dalil. 


EFASAD AL-T TIBAR 


Lawidih ketiga. belas, fasadul #tibir, adalah bahwasanya dalil yang 


diajukan menyalahi nash atau ijma?. Farddul #fbdr ini tidak tertentu 


berlaku pada giyas saja, akan tetapi juga dalil-dalil yang lain. Berikut ini 
beberapa contohnya: 


: 


Contoh fasidul Ptibir dengan ketidaksesuaian terhadap nash 
berupa Al-Our'an: 

Argumentasi tentang kewajiban tebyi? an-niyyat (menginapkan malam), 
yakni melakukan niat puasa pada malam hari. Mustadill menyatakan 
bahwa puasa ad” di bulan Ramadan adalah puasa fardlu, maka tidak 
sah dengan niat yang dilakukan pada siang hari. Sebagaimana puasa 
gadia'. Kemudian mu'taridl menyanggahnya, bahwa argumentasi 
tersebut bertentangan dengan firman Allah berikut: 


Idola SEA Sela clan Oeejah SKL, Sekali 
Il OA Id olah 5 2 SEA 
AN Ga NG SUS 4 LA ss SE el, SEE, 


(re 2 Kota) Kala Yaa Faks adal Ket SS Ta 
“Sesungguhnya laki-laki dan Hana yang Sin laki-laki dan perempuan 
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap. dalam ketaatan, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang khusyu, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut nama Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar" (OS. AkAhgab: 35) 


Dalam ayat ini Allah meruntutkan adanya pahala yang besar atas 
puasa, sebagaimana pula amalan lainnya, tanpa menjelaskan 
keharusan melakukan niat di malam hari. Hal ini memberikan 
kesimpulan bahwa keabsahan puasa tanpa meletakkan niat di malam 
hari. 
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2. 


Contoh fasidul Ptibir dengan ketidaksesuaian terhadap nash 
berupa hadis: 

Argumentasi tentang ketidakabsahan gardiw (hutang piutang) dengan 
obyek berupa hewan. Mustadi/l menyatakan bahwa gardiu (hutang 
piutang) tidak sah dalam obyek yang berupa hewan, karena tidak 
dapat terukur sisi kesamaan dalam kadarnya, sebagaimana pula 
bahan-bahan campuran. Kemudian mx tarid/ menyanggahnya, bahwa 
argumentasi tersebut bertentangan gn 2. berikut: 


HST EN 3 OI JG C3 $3 1 HASI SEE Laga ds Laki 


ta ai Te sa na s3) ILS3 

“Bahwa Rasulullah saw. pernah berhutang / memesan dengan akad salam 

berupa anak unta dan mengembalikan/ melunasinya berupa unta berumur 

tujuh tahun. Belian bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling 
baik dalam melunasi hutang”. (HR. Muslim dari Abi Rafi”) 


Contoh fasidul Ptibir dengan ketidaksesuaian terhadap ijma?: 
Argumentasi tentang ketidakbolehan seorang lelaki memandikan 
jenazah isterinya. Mustadil/ menyatakan bahwa suami tidak boleh 
memandikan jenazah isterinya, karena keharaman memandangnya, 
sebagaimana wanita @nabiyyah. Kemudian mv'tarid/ menyanggahnya, 
bahwa argumentasi tersebut bertentangan dengan jjma' sukuti, terkait 
tindakan Ali bin Abi Thalib ra. yang memandikan jenazah Fathimah 
ra., dimana para shahabat mendiamkan tindakan tersebut, sehingga 
terbentuklah ijma' sykuti tentang diperbolehkannya suami 
memandikan jenazah isterinya. 


Selanjutnya, mw'tarid/ dapat mendahulukan sanggahan berupa 


Jasadul Ftibar sebelam mengajukan sanggahan-sanggahan dalam bentuk 
lainnya. Atau sebaliknya, mendahulukan sanggahan-sanggahan lain 
sebelum pada akhirnya mengajukan fasadul Ptibar. 


Sedangkan tanggapan yang bisa diberikan oleh mwstadil/ dalam 


menangkal sanggahan berupa Jasidu/ Ftibir yang dilancarkan mu'taridl 
adalah beberapa hal sebaga berikut: 


1, 
2, 


Kritik atas sanad dari nash, dengan klaim mursal atau yang lain. 
Muvaradlah, yakni dengan menampilkan nash lain yang muatannya 
bertentangan dengan nash yang diajukan mu 'tarid/ sebagai sanggahan. 
Sehingga, dimungkinkan terjadi tasdguth (saling menggugurkan di 
antara dua mash) dan pada akhirnya, kembali ke dalil awal yang 
dijadikan argumentasi oleh wustadill. 
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3. Menolak bahwa nash yang diajukan mx'tarid/ dengan makna 
sebagaimana yang diklaimnya, adalah dhdhir. 
4. Melakukan ta'wil terhadap nash yang diajukan mx taridf", 


S3 Hao - kata3 
aan 03 ko 3 EN 


dal 30 ag aa) CI 
Ke pa Lau, 
Ce yg Al 

SE pa 3 ai 
k d3 3 ag Medal 


Hd pp 


433) 


kue) 21 | jas uks 
Ka ah spa 5 
NIP Ia ei 2 
TAG yA 3 
g 23.» 
€ yaaa 


Di antara gawidih adalah menolak ke- #faf-an 
sifat, Ini dinamakan “wuthdlabah bi tashhih al 
Wat”. Menutut pendapat arbahh, muthdlabah 
ini dapat diterima. Dan tanggapannya adalah 


dengan menetapkan ke- #/af-an sifat. 


Di antara penolakan adalah menolak sifat dari 
flat. Seperti perkataan kita dalam pembatalan 
puasa dengan selain jimak, “Kaffara 
diberlakukan untuk menjerakan dari jimak 
yang terlarang dalam puasa, sehingga kaffarat 
terkhusus pada jimak, sebagaimana hukuman 
bada”. Talu dikatakan, “Akan tetapi 
menjerakan dari pembatalan yang terlarang 
dalam puasa”, 

Tanggapan atas bentuk penolakan ini adalah 
dengan menjelaskan dipertimbangkannya 
kekhususan sebuah sifat. Dan seakan-akan 
mutaridl melakukan tengibul mandih dan 
mustadil) melakukan tahgigul manah. 


Dan (di antara penolakan) adalah menolak 
hukum a44, Dan menurut pendapat ashah, 
perkataan mz Yarid/ didengar (sebagai gawadih). 


AL-MUTHALABAH BI TASH-HIH AL-ILLAT 
Oawidih kempat belas, man'u Hiyyat al-washfi (penolakan ke- illatan 


sifat), atau dalam nama lain disebut a/Muthdlabah bi tash-bih al Hilat 

(tuntutan pengujian Wal) atau mdfhdiabah saja. Adalah sebuah sanggahan 

yang menolak klaim bahwa sifat tertentu yang diajukan mustadi// adalah 

Hat dari hukum yang diperdebatkan. Tentang keabsahan muihalahah ini 

sebagai gawddih, terdapat dua pendapat: 

1, Pendapat arbahh, bahwa muth&labah dapat diterima. Karena jika tidak, 
pastilah mustadill akan berpegangan dengan apapun sifat yang 
disukainya sebagai 5//af karena dia aman dari penolakan lawan. 


“0 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah ALHushul, hal. 485-486. 
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2, Pendapat lain, bahwa muthdlabah tidak dapat diterima, karena akan 
menyebabkan pelebaran pembahasan, sebab adanya penolakan 
terhadap setiap sesuatu yang diasumsikan sebagai 4/41. 


Sedangkan tanggapan yang dapat diberikan mustadill atas gawidih 
berbentuk muthdlabah ini adalah dengan menetapkan “st dengan salah 
satu di antara masdlikul Yilaf yang ada. 

Selanjutnya, terkait dengan muth&labah yang merupakan sebentuk 
man'4 (penolakan), ada beberapa bentuk many yang juga merupakan 
bentuk-bentuk gawidih, Paparan penjelasannya sebagaimana sub 
pembahasan berikut: 


1. Man'u washiil Yilat (penolakan terhadap sifat dari “ilat) 
Maksudnya adalah penolakan bahwa sebuah sifat secara khusus 

dipertimbangkan sebagai bagian dari 42. Contohnya adalah argumentasi 

Syafi'iyyah tentang pembatalan puasa dengan selain hubungan badan 

Gimak) tanpa perlu kafferat, sebagaimana alur diskusi berikut: 

Mustadill — : Kaffarat diberlakukan langkah pencegahan dari jimak yang 

Syaf'iyah dikhawatirkan terjadi dalam puasa. Karenanya, kaffarat 
haruslah dikhususkan bagi pelanggaran perbuatan jimak. 
Sebagaimana hadd yang juga dikhususkan bagi pelaku jimak 
dengan cara zina, 

Mularidl —: Kami tidak menerima jika £affarat diberlakukan hanya sebagai 
langkah pencegahan dari jimak secara khusus, Akan tetapi 
sebagai langkah pencegahan dari segala bentuk pembatalan 


puasa yang dikhawatirkan terjadi. 
Berikut komponen dalam giyas di atas": 
Ash » Haid 
Faru :  Kaffarat 
Hukum — : Wajib adanya kekhususan hadd / kuffarat 
Ika? : Sebagai langkah pencegahan dari jimak 


Berbeda dengan man'w “liyyat al-washfi atau muthilabah, dalam man'u washfil 
7Mlat tidak terdapat perbedaan pendapat dalam keabsahannya sebagai 
gawidih, yakni bahwa semua ulama' sepakat menerimanya. Syaikh Asy- 
Syirbini dalam Tagrirat-nya atas syarah Jam'ul Jawami', menyatakan bahwa 
barangkali alasan penerimaan mar'w washfil iilat dengan kesepakatan bulat 
ini karena tidak terjadinya pelebaran pembahasan, karena minimnya “ak 
Ulat yang merupakan gabungan sifat-sifat”. 


81 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 486 
8? Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol II haa!. 326 
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Kemudian, tanggapan yang harus diberikan mustadi// adalah dengan 
menegaskan kekhususan sifat yang diplot sebagai sifat. Dalam contoh di 
atas, musiadill menegaskan kekhususan “perbuatan jimak” sebagai faktor 
kunci dalam keharusan kaffirat. Bukan semata-mata perbuatan yang 
membatalkan puasa. Ini karena Sy4r (dalam hal ini Rasulullah saw) 
meruntutkan hukum kewajiban kafarat dari perbuatan jimak, 
sebagaimana dalam sebuah hadis, bahwa ada seseorang yang melapor 
kepada beliau bahwa dia telah melakukan jimak di siang hari bulan 
Ramadan, lalu Rasul menyuruhnya untuk melakukan kaffirat. 

Dalam hal ini, seakan-akan mx'farid/ melakukan langihul manith 
dengan membuang kekhususan-kekhususan pada obyek dan 
menggugurnya dari faktor yang menjadi pertimbangan hukum. 
Sedangkan mustadil/ seakan-akan melakukan whgigul mandih dengan 
menjelaskan kekhususan sifat pada sebuah obyek untuk dijadikan sebagai 
faktor pertimbangan hukum. 


2. Man'u hukmil ashli (penolakan terhadap hukum ashal) 
Contohnya adalah perdebatan tentang status akad #jarah (persewaan, 
jasa) setelah pelaku akad meninggal dunia, sebagai berikut: 


Murtadil arah adalah akad atas kemanfaatan, sehingga batal dengan 

Hanafiyah adanya kematian, sebagaimana nikah. 

Mn'aridl — : Nikah tidak batal dengan adanya kematian, akan tetapi sekadar 
telah usai, 

Berikut komponen dalam giyas di atas". 

Ashl »— Nikah 

Faru : Ijdrah 

Hukum » - Batal.akibat adanya kematian (versi mustadilh 
- Tidak batal akibat adanya kematian (versi ma'taridi) 

Tilat : Akad atas kemanfaatan 


Apakah bentuk sanggahan ini dapat diterima? Ada dua pendapat 
menyikapi hal ini: Pendapat pertama, yakni pendapat ashahh 
menyatakan bahwa waru hwksil ashli dapat diterima. Pendapat kedua, 
yakni pendapat yang diriwayatkan dari Syaikh Abu Ishag asy-Syairazi, 
bahwa man'u bukmil ashii tidak dapat diterima. Karena mu'tarid) tidak 
fokus melakukan sanggahan terhadap obyek utama, yakni penetapan 
hukum dalam far'x, akan tetapi justru mempermasalahkan hukum “shi. 


& prof Dr KH, Saha) Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 487 
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JA dai Sala 6 ol 
Te Bp 


V3 Haha IS 2S 


Gaun san 
5 Pa Ea Ba Pee 2 AG 


.£ 


kis bodi ika GI Ata: 
K3 3 tt 
Bia ai SY ea 
St GA 35533 (US Yp 

IAI Ga Hb Un Bh 


Pd 


13lp| Yee 


29323 


A3 ni 


ph 


CP Ie PE 
» z 3 . P3 - 
ob K3 es 5 Ga 3 


r 


Menurut versi as4ah, bahwa mnsiadill belum 
dinyatakan kalah sebab man bukmil ashli, Dan 
menurut gsbah, apabila murtadi// mengemukakan 
dalil atas hukum ash maka me'larid/ belum 
kalah, bahkan dia boleh menyanggah (kedua 
kalinya), Terkadang dikatakan, “Kami tidak 
menerima hukum af", “Kami menerima 
(hukum ask), tetapi kami tidak menerima 
bahwa hukum ash itu bisa dijadikan acuan 
giyas”, “Kami menerima (bahwa hukum ash/ itu 
bisa dijadikan acuan giyas), tetapi kami tidak 
menerima bahwa hukum ash! di- 4Yat?”, “Kami 
menerima (bahwa hukum “ip/ di- iMatij, tetapi 
kami tidak menerima bahwa sifat ini adalah 
Hila-nya”, “Kami menerima (bahwa sifat ini 
adalah “Y/at-nya), tetapi kami tidak menerima 
adanya sifat tersebut dalam ash? “Kami 
menerima (adanya sifat dalam es4/, tetapi kami 
tidak menerima bahwa sifat tersebut bisa 
dikembangkan”, “Kami menerima (bahwa sifat 
tersebut bisa dikembangkan), tetapi kami tidak 
menerima adanya sifat dalam far”. Kemudian 
dijawab tanggapan menggunakan sebagian 
metode-metode yang telah diketahui. 

Sehingga diperbolehkan mengajukan 
sanggahan-sanggahan dari satu macam bentuk, 
begitu pula diperbolehkan dari berbagai macam 
bentuk, meskipun berantai, menurut pendapat 
arbah. 


KEKALAHAN MUSTADIL SEBAB MAN'U HUKMIL ASHLI 
Selanjutnya, berdasarkan pendapat pertama yang menyatakan 

bahwa man'u hukmil ashli dapat diterima, maka apakah dengan bentuk 

sanggahan ini, msstadil/ begitu saja dinyatakan kalah? Ada beberapa 


Na tentang hal ini. 


Pendapat pertama, yakni pendapat yang unggul, menyatakan bahwa 
mustadill belum dinyatakan kalah. Karena bentuk sanggahan ini 
hanya menolak mugaddimah atau premis dari giyas, maka tatkala 
mustadill disanggah, dia bisa menanggapinya dengan membuktikan 
bahwa hukum ash/ adalah sebagaimana yang dia paparkan. Mustadil 
baru dinyatakan kalah jika dia tidak mampu membuktikan hukum 
ashl sebagaimana dia klaimkan. 
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Pendapat kedua, bahwa mustadi/! telah dinyatakan kalah. Karena dia 
telah berpindah dari jalur pembahasan yang semestinya (yakni 
penetapan hukum dalam far) menuju pembahasan yang lain (yakni 
penetapan hukum ash!). 

Pendapat ketiga, bahwa musfadi// dinyatakan kalah jika penolakan 
hukum as4/ itu merupakan sesuatu yang jelas yang diketahui 
kebanyakan fegaha', dan mustadifl tidak merigatakan, “jika kau 
menerima hukum a14), kalau tidak maka aku akan berpindah 
pembahasan”, Berbeda halnya jika hanya diketahui oleh beberapa 
orang fkgaha' saja atau wurtadi// mengatakan ucapan di atas, maka dia 
belum dianggap kalah. 


Kemudian sebaliknya, jika setelah diajukan wan'u hukmil ashli oleh 


mu'tarid, dan ternyata musfadil menyuguhkan dalil guna membuktikan 
pendapat awalnya, maka apakah mu'ard/ dianggap kalah semata-mata 
akibat adanya dalil lanjutan yang disodorkan mustadi/l ini? Ada dua 
pendapat tentang hal ini, 


1. 


Mu'tarid/ belum kalah. Dia berhak mengganti argumentasinya dan 
menyanggah dalil yang diajukan mustadill, karena bisa jadi 
argumentasinya-lah yang benar. 

Mu'arid/ dianggap kalah, schingga tidak berhak lagi mengajukan 
sanggahan, karena dia telah dianggap keluar dari alur diskusi sehingga 
berpaling dari pokok pembahasan. 


Berikut ini contoh ungkapan-ungkapan penolakan yang dilakukan 


secara berantai: 


i. 


Kami tidak menerima hukum ash! sebagaimana disebutkan. 


2. Kami menerima hukum ashl ini, akan tetapi kami tidak menerima jika 


hukum ini termasuk di antara hukum-hukum yang berlaku giyas di 
dalamnya. Mengapa tidak dikatakan bahwa dalam hukum ini terdapat 
perselisihan tentang berlakunya giyas di dalamnya? 

Kami menerima bahwa hukum ini termasuk di antara hukum-hukum 
yang berlaku giyas di dalarnnya, akan tetapi kami tidak menerirna jika 
hukum ini dapat di-i/a#. Mengapa tidak dikatakan bahwa hukum 
tersebut #2 abbudi? 

Karni menerima bahwa hukum ini dapat di-fillati, akan tetapi kami 
tidak menerima bahwa sifat ini adalah Yls#nya. Mengapa tidak 
dikatakan bahwa Wpr-nya adalah sifat yang lain? 

Kami menerima bahwa sifat ini adalah 9//atnya, akan tetapi kami 
tidak menerima bahwa sifat ini ada pada as4/, 
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6. Kami menerima bahwa sifat ini ada pada as4/ akan tetapi kami tidak 
menerima jika sifat ini muta'addi. Mengapa tidak dikatakan bahwa sifat 
ini g&shir. 

7. Kami menerima bahwa sifat ini myia'addi, akan tetapi kami tidak 
menerima bahwa sifat ini ada pada fer'u. 


Penolakan-penolakan di atas, tiga yang pertama berhubungan dengan 
hukum ash, empat yang terakhir berhubungan dengan “//s, sebagian 
terkait dengan as4/, sebagian terkait dengan far. Tanggapan yang dapat 
dilontarkan oleh wustadif/ adalah dengan menyangkal masing-masing dari 
penolakan tersebut dengan caranya masing-masing, jika mustadill 
menghendakinya. Jika tidak demikian, mustadil dapat langsung 
menanggapi sanggahan terakhir saja, karena yang tetakhir diajukan 
dengan pengandaian penerimaan poin-poin sebelumnya. 

Contoh penerapan”: 

Mastadil” : Buah pohon bidara adalah barang ribawi, dengan “la? bahan 
yang ditakar, sebagaimana kurma 

Murtaridl ! 1. Kami tidak mencrima bahwa kurma adalah barang ribawi. 

2. Kami menerima bahwa kurma adalah barang ribawi, akan 
tetapi kami tidak menerima bahwa hukum ini termasuk di 
antara hukum-hukum yang di dalamnya berlaku giyas. 

3, Kami menerima bahwa hukum ini termasuk di antara 
hukum-hukum yang di dalamnya berlaku giyas, akan tetapi 
karni tidak menerima bahwa hukum ini dapat di-/ah. 
Mengapa tidak dikatakan bahwa hukum tersebut fe'abbud? 

4, Kami menerima bahwa hukum ini dapat di-'i/at, akan 
tetapi kami tidak menerima bahwa “bahan yang ditakar” 
adalah $#a-nya. Mengapa tidak dikatakan bahwa Wat-nya 
adalah sifat yang lain? 

5. Kami menerima bahwa “bahan yang ditakar” adalah Wat 
nya, akan tetapi kami tidak menerima wujudnya Wat 
tersebut pada kurma. 

6. Kami menerima wujudnya 7/2? tersebut pada as4/ yakni 
kurma, akan tetapi karni tidak menerima bahwa Tila? 
tersebut dapat mengembang (mwta'sddi) pada obyek yang 
lain, buah pohon bidara misalnya. Mengapa tidak dikatakan 
bahwa Fat tersebut adalah garbir (tidak dapat 
mengembang)? 

7. Kami menerima bahwa 9//st tersebut ewte'addi, namun kami 
tidak menerima wujudnya 4/af tcrsebut pada buah bidara, 


5 Syekh Al-Banani, Hasyiah “ale Syarh Jam'i oi-lawami, vol It hal. 328 
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Dari paparan di atas, diketahui bahwa boleh mengajukan 
beberapa sanggahan. Jika beberapa sanggahan tersebut dari satu macam 
bentuk saja, maka tidak ada perbedaan pendapat tentang bolehnya hal ini. 
Seperti pengajuan beberapa 4r-ragdiu sekaligus, atau beberapa m4 Gradiah 
dalam ash/ ataupun fary secara sekaligus. Karena beberapa sanggahan 
tersebut tak ubahnya satu sanggahan saja, baik berantai ataupun tidak. 

Sedangkan jika beberapa sanggahan tersebut dari berbagai 

macam bentuk, seperti an-ragdiu, 'adamut ta'tsir dan mu'Gradiah, maka 
dalarn hal ini ada perbedaan pendapar. 
1. Pendapat ushah, sebagaimana dipedomani mayoritas ulama”, bahwa 
sanggahan dari berbagai bentuk tersebut diperbolehkan, meskipun 
disampaikan secara berantai. Penyampaian sanggahan secara berantai 
maksudnya bahwa sanggahan setelahnya mengharuskan adanya 
penerimaan atas obyek sanggahan sebelumnya. Hal ini karena 
penerimaan tersebut hanyalah sebatas pengandaian (tagdiri) saja. 

Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak, karena akan 

menyebabkan melebarnya pembahasan. Sehingga harus fokus pada 

satu sanggahan saja. 

3. Pendapat ketiga, terdapat perincian. Jika sanggahan-sanggahan 
tersebut disampaikan tidak secara berantai, maka diperbolehkan. 
Tetapi jika disampaikan secara berantai, maka tidak diperbolehkan, 
karena sanggahan-sanggahan sebelum yang terakhir semuanya 
diterima, sehingga penyebutannya menjadi sia-sia. Dengan 
disampaikannya sanggahan kedua, berarti mv'arid/ telah menerima 
pernyataan pada sanggahan pertama, yakni bahwa mu'tarid/ telah 
menerima bahwa hukum dalam as4/ adalah sebagaimana dinyatakan 
mustadill. Karenanya, sanggahan pertama menjadi tidak berguna, dan 
tentu saja tidak berhak untuk dijawab oleh mastadil. Namun, 
rnayoritas ulama” menanggapi bahwa penerimaan tersebut hanyalah 
sebatas pengandaian saja. Bukan penerimaan yang sebenarnya, yang 
sehingga menjadikannya tidak berguna, sebagaimana diklaim oleh 
pendapat ketiga ini. 


rw 


Berikut ini contoh-contoh penyampaian sanggahan-sanggahan, 
baik dari satu bentuk ataupun beberapa bentuk, secara berantai ataupun 
tidak: 

Sanggahan dari satu macam bentuk secara berantai: 

D Apa yang telah disebutkan bahwa bal itu adalah 4/24, di-nagdiw 
dengan hal demikian. Dan seandainya diterima, maka hal itu di-nagdIu 
dengan hal demikian. 
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Sanggahan dari satu macam bentuk secara tidak berantai: 
5D Apa yang telah disebutkan bahwa hal itu adalah 4/lst, di-nagdlu 
dengan hal demikian, dan juga di-nagdix dengan hal demikian. 


Sanggahan-sanggahan dari beberapa macam bentuk secara 
berantai: 

2 Apa yang telah disebutkan berupa sifat, tidak ditemukan dalam 
arhl. Dan seandainya diterima, maka hal itu di-wu'dradlah dengan hal 
demikian. 


Sanggahan-sanggahan dari beberapa macam bentuk secara tidak 
berantai: 

D Sifat ini di-ragdlx dengan hal demikian, atau tidak ada /a'tifr 
karena hal demikian. 


2 apn  iuti e,- Di antara gawidih adalah ikbtrlafudi diabithail 
cra “ sa Len asbli wal far'i (perbedaan batasan dalam ash/ dan 
3 Ke SL 223 & sair jari). Tanggapannya — adalah — dengan 

, menjelaskan bahwa jawi-nya adalah kadar 
Y Ea Gas) su: AE SARAN kesamaan (akgadrui musytarak), atau bahwa efek 
pada hukum adalah sama, bukan tanggapan 

SIVA MAh engan mengabaikan perbedaan. 


IKHTILAF ADL-DLABITH 

Gawddih kelima belas, ikhtilaf ad-didbith atau perbedaan didbith” 
antara ash! dan faru, dikarenakan tidak adanya keyakinan terhadap jimi' 
baik dari sisi keberadaannya maupun kesamzannya, 

Contohnya adalah perdebatan tentang saksi palsu yang 
menyebabkan orang lain dibunuh, apakah menyebabkan gishash ataukah 
tidak. Mustadi// menyatakan bahwa saksi palsu menyebabkan terbunuhnya 
otang yang dipersaksikannya. Karena itu dia wajib dikenakan gishash. 
Sebagaimana sescorang yang memaksa orang lain untuk membunuh. 
Lalu mw'tarid/ menyanggah,bahwa d/&bith dalam ash/ adalah “pemaksaan”, 
sedangkan dlabith dalam faru adalah “persaksian”. Karenanya, mx taridi 
mengajukan sanggahan dengan salah satu di antara dua sanggahan: 

1. Di manakah letak jimi' (pemersatu) di antara didbith dalam ash/ dan 
diabith dalam far'u? 


"8 Yang dikehendaki didbith dalam hal in! adalah sifat yang memuat atas hikmah yang 
menjadi tujuan, meski bukan dzatiyah dari “fat, seperti mosyaggah yang memuat hikmah 
berupa kemudahan, Prof Dr KH, Sahat Mahfudz, Tharigah A-Huskul, hal. 491 dan Hasan 
bin Muhammad af-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol II hal. 373. 
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2. Meskipun sama-sama menyebabkan pada tujuan (yakni bahwa 
penerapan vonis gishdsh dalam kasus pemaksaan dan persaksian palsu 
sama-sama bermuara pada bifdbun-nafsi atau perlindungan jiwa), tetapi 
di manakah letak kesamaannya? Bukankah pola hubungan sebab- 
akibat (yakni bahwa dengan memvonis gishdsh akan tercapai tujuan 
bifahun-nafsi) dalam didbih “pemaksaan” lebih besar daripada pola 
sebab-akibat dalam 4/&bith “persaksian palsu”? 


Kemudian tanggapan dari wistadil/ dapat bisa menggunakan salah 
satu dari dua cara: 

1. Menjelaskan bahwa j4imi-nya adalah e-gadrul musyiarak: (kadar yang 
menjadi faktor kesamaan) di antara kedua d/dbih tersebut. Dalam hal 
ini adalah #asabbub (perantara penyebab pembunuhan), dan hal ini 
mundlabith (terukur) secara urf". 

2. Menjelaskan bahwa pola hubungan sebab-akibat (jala) dalam diabith 
dari far'u, sama seperti pola hubungan sebab-akibat dalam diabith dari 
ashl, Dalam arti, sama dalam menghantarkan menuju maksud, berupa 
peruntutan hukum. 


Keterangan : 

1. Tanggapan nomor (1) mengacu pada sanggahan nomor (1): dan 
tanggapan nomor (2) mengacu pada sanggahan nomor (2). 

2. Tanggapan belum cukup hanya dengan mengabaikan selisih 
(perbedaan) antara dua diabith. Karena adanya perbedaan 
terkadang diabaikan sebagaimana “Orang pandai di-gishash karena 
membunuh orang bodoh”, perbedaan sifat pandai dan bodoh 
diabaikan dalam hal adanya konsekwensi gisharh, Dan, terkadang 
perbedaan menjadi pertimbangan, sebagaimana “Orang merdeka 
tidak di-gishash Case membunuh budak” “. 


€€ karena ak-gadrut musytarak ini berperan sebagai /amP atau “ilat, maka harus mundiabith. 
Karenanya, meski terdapat hikmah dalam masing-masing di@bith, akan tetapi Jika salah 
satunya tidak mundfabith, maka tidak akan mungkin terwujud @l-gadrut musytarak yang 
layak dijadikan jami', Contoh: Boleh men-jama' shalat karena hujan, sebagaimana boleh 
men-jaoma' shalat karena bepergian. Lalu giyas ini disanggah, bahwa didbith dalam ash! 
adalah “safar” dan didbith dalam faru adalah “masyaggah”. Dalam keduanya terdapat 
hikmah, yakni keringanan. Akan tetapi di antara keduanya tidak terdapat faktor kesamaan 
tai-gadru! musytarak) yang layak menjadi jami", karena didbith “masyaggah" bukanlah 
sesuatu yang mundiabith, Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini vol II hal. 330. 

Prof Dr KH. Saha) Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 491 dan Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hosyiah al-'Athar, vol Il hal. 373. 
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SA Kasi akan San ata Di antara gewidih adalah -at-tagsim, yakni 
Kd RP he 3 keberadaan lafadh berkisar antara dua hal, 
PIA UBASI ul G3 salah satunya tercegah Pendapat terpilih 
vs ....«  jOtneryatakan bahwa 4agsim bisa diterima 

Ne, (sebagai gawadih). 
fA8rs, Tanggapan atas fagsim adalah bahwa lafadh 
Kg 2 tercetak meski secara wrf (kebiasaan), atau 
NAN G SESI Gs bahwa lafadh itu dhihir dalam makna yang 

asi a dikehendaki. 


AT-TAOSIM 

Oawadih keenam belas, tagsim, adalah keberadaan lafadz yang 
ditampilkan dalam dalil berkutat pada dua makna atau lebih, secara 
seimbang, dan salah satu atau di antaranya tercegah. Menurut pengarang, 
tagsim bermuara pada bentuk is#frar bersamaan dengan mar terhadap 
wujud af dalam salah satu keraungkinan makna lafadh, 

Sedangkan tanggapan yang dapat diberikan oleh mustadill adalah 
bahwa lafadh tersebut dicetak untuk menunjukkan makna sebagaimana 
dikehendaki mustadil, meski secara 'v7/ saja, sebagaimana lafadh tersebut 
dicetak untuk makna tertentu secara /ughat. Atau, bahwa lafadh tersebut 
adalah dh&hir dalarn makna yang dikehendaki mustadill, meski dengan 
bantuan adanya garirah, sebagaimana sebuah lafadh dapat berstatus dhdhir 
tanpa bantuan garinah. Dalam menyatakan tanggapan, mustadil/ harus 
menjelaskan sisi wad/j dari periwayatan para imam ahli /ughat, atau sisi 
dha&hir dalam makna yang dikchendakinya. 

Berikut ini contoh gawadih berbentuk tagsimr, 

Mustadif — :  Wudlu adalah sebuah bentuk ibadah. Maka dalam wudlu wajib 
adanya niat, Sebagaimana tayammum. 

Mu'arid/ —: Wudlu adakalanya bermakna “aktivitas kebersihan” atau 
“pekerjaan-pekerjaan yang khusus”. Makna pertarna tercegah 
bahwa itu adalah ibadah. Sedangkan makna kedua dapat 
diterima bahwa itu adalah ibadah, akan tetapi tidak dapat 
memberikan kesimpulan tentang wajibnya niat. 

Mustadill — 1 Lafadh “wudlu” dengan makna bagigat syar'iyyah adalah makna 
kedua. 


Contoh lain: Isfdlal terhadap tetapnya kepemilikan bagi 


pembeli dalam masa khiydr syarat, dengan wujudnya penyebab 
kepemilikan, yakni jual beli yang dilakukan oleh ahlinya (yakni orang yang 


Syekh Al-Banani, Hasyiah ala Syarh Jam'! al-Jawami", vol Il hal. 333-334. 
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memenuhi syarat melakukan jual beli) pada tempatnya (yakni obyek yang 
layak diperjualbelikan). Kemudian mu'tandl menyanggah, bahwa 
penyebab. kepemilikan adakalanya mutlaknya jual beli (yakni sembarang 
bentuk jual beli), atau jual beli yang mutlak, yang tidak ada pensyaratan di 
dalamnya. Yang pertama tercegah (karena tidak semua bentuk jual beli 
menyebabkan adanya kepemilikan). Dan yang kedua dapat diterima 
(yakni bahwa jual beli tanpa adanya pensyaratan, dapat menyebabkan 
adanya kepemilikan), akan tetapi bal ini bukanlah pokok pembahasan 
(karena pokok pembahasan adalah jual beli di masa Ahiyar syarat, yakni 
jual beli dengan adanya pensyaratan opsi melanjutkan jual beli atau tidak). 
Contoh lain”: Mastadil/ menyatakan bahwa perempuan mukallaf 
adalah perempuan yang berakal, sehingga akad nikah yang dilakukannya 
adalah sah, sebagaimana lelaki. Lalu ms'arid/ menyanggah, bahwa yang 
dimaksud “perempuan berakal” adakalanya percmpuan yang 
berpengalaman, atau perempuan yang memiliki ide dan rencana bagus, 
atau perempuan yang memiliki akal secara alamiah (yakni bukan orang 
gila). Dua kemungkinan makna yang pertama tercegah, yakni tidak layak 
diplot sebagai Y/let Sedangkan kemungkinan makna ketiga dapat 
diterima, akan tetapi argumentasi dengan makna ini tidak memadahi. 
Karena perempuan yang masih bocah juga memiliki akal secara alamiah, 
akan tetapi tidak sah melakukan akad nikah. Ini adalah contoh dari tardid 
(mengutatkan) sebuah lafadh dalam lebih dari dua arahan makna. 
Selanjutnya, menurut pendapat terpilih, #xgs/# dapat diterima 
sebagai gawidih, karena tidak sempurnanya dalil akibat adanya lagsim, 
Yakni, bahwa dengan semata-mata menawarkan arahan makna lain selain 
yang dikehendaki mustadill, istiddI yang diterapkan mustadil menjadi 
tcrsanggah karena lafadh yang menjadi pijakan 1554/4/ dianggap tidak jelas 
mengarah pada yang dikehendaki. Pendapat lain menyatakan bahwa 
tagsim tidak efektif sebagai gawddih, karena sanggahan salah sasaran. 
Yakni bahwa dalam tagsim, man yang dilancarkan mu'tarid/ tidak 
mengarah pada arahan makna yang dikehendaki oleh mustadil/", 


"AL NE Angen Sanggahan-sanggahan kesemuanya kembali pada 
AI 3 anu SAS, penolakan. Pen asianeija adalah istifsar 
3 pa kanyi kkahing (permintaan penjelasan), yakni permintaan untuk 

0 ... menyebutkan makna lafadh jika terdapat 
KB ball Ira S5 Xl ungkapan asing atau sisi myjmal. Dan menurut 


ET 
tbid. 
20 Prof Dr KH. Sabial Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 492 
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Es ya 
5 Ng sa 
Ja gai SG la 
Las pa aa 
nj Ha dad 55 gen 


as Yaa ut Na) 


IKA 
2. 


PPU 


pendapat grbahh, penjelasan keduanya (terdapat 
ungkapan asing dan sisi myjma) adalah tugas 
mue'tarid, Dia tidak dibebani kewajiban 
membuktikan berimbangnya beberapa arahan 
makna dari lafadh (dalam klaim ssjima/). Mu'taridi 
cukup mengatakan, “Yang lebih unggul, 
2 beberapa arahan makna tersebut tidak berbeda” 
Kemudian mustadill menjelaskan ketiadaan 
, keduanya (yakni ungkapan asing dan sisi myjmah, 
atau menjelaskan lafadh dengan pemaknaan yang 
muhtamal (kemungkinan makna yang dapat 
diterima secara bahasa), dikatakan (dalam sebuah 
pendapat) atau dengan pemaknaan yang bukan 
mubtamal, Pendapat terpilih, klaim mustadi// atas 
ke-dhabiran dalam makna yang dimaksud tidak 
diterima, tanpa dalil sagl atau garinah. 


HAL-HAL TERKAIT GAWADIH" 

Dalam kaitannya dengan gawidih, ada bentuk-bentuk sanggahan 
dengan istilah tertentu. Namun jika disimpulkan, secara garis besar 
setidaknya ada dua bentuk sanggahan, man'u dan mu Gradlah, 

Secara harfiah, man'4 bermakna mencegah atan menolak. Secara 
istilah, man'x adalah menuntut dalil atas mugaddimah dari dalil. 


Contoh: 


Mustadill memaparkan argumentasi bahwa dalam wudlu wajib 
adanya niat. Dia menyatakan bahwa wudlu adalah ibadah. Dan 
dalam setiap ibadah wajib adanya niat. Karenanya, dalam wudlu 


wajib adanya niat. 


Lalu mu'tarid/ menyanggahnya dengan 


menyatakan bahwa dia menolak / tidak setuju jika wudlu adalah 


ibadah. 


Sedangkan m4'Gradiah, secara harfiah berarti mempertentangkan 
atau membenturkan. Dan secara istilah adalah menampilkan dalil yang 
memberikan kesimpulan yang merupakan ragid/ (negasi) atau diidd 
(antonim) dari kesimpulan yang dipaparkan mustadil. 


0 Sebagaimana diutarakan oleh pengarang, penjelasan tentang hal ini selayaknya 
diakhirkan, setelah pemaparan seluruh bentuk gawadih, termasuk tagsim yang akan 
dijabarkan setelah penjelasan tentang ini, Hanya saja, penjelasan tentang hal ini 
diletakkan sebelum pemaparan bentuk gaw@dih berupa togsim, karena ada keterkaitan 
crat dengan bentuk gaw@dih tersebut secara spesifik. 
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Contoh: 

Mustadil memaparkan argumentasi tentang bocah perempuan 
yang tidak memiliki ayah dan kakek, hak perwalian nikah atasnya 
dipegang oleh para wali selain ayah dan kakek, sebagaimana 
halnya bocah perempuan yang memiliki ayah atau kakek, dengan 
sebuah 9/et “sifat bocah”. 

Mu'taridl menyanggahnya dengan memaparkan dalil lain, bahwa 
“sifat bocah” mengharuskan perwalian nikahnya tidak boleh 
dipegang oleh saudara, sebagaimana petwalian dalam pengurusan 
hartanya, dengan “//at “keterbatasan rasa kasih sayang” 7, 


Selanjutnya, sebagaimana dipaparkan pengarang, bahwa semua 
bentuk ##rdd/ atau sanggahan (yang dikendaki dalam hal ini adalah semua 
bentuk gawidih) bermuara pada bentuk man'x (secara harfiah: penolakan). 
Sedangkan menurut mayoritas ulama', bahwa bentuk-bentuk #firad/ 
bermuara pada salah satu di antara man'y atau mw Gradjah. Hal ini karena 
tujuan mustadi) j)dalam mengukuhkan klaimnya terwujud dengan 
keabsahan mugaddimah agar layak sebagai “saksi”, dan dengan terhindar 
dati hal-hal yang bertentangan (ms'Zrid), agar persaksian mugaddimah 
tersebut bisa efektif berlaku. Sedangkan tujuan mu'arid/ dalam 
meruntuhkan klaim mustadill terwujud dengan sanggahan atas keabsahan 
dalil melalui penolakan atas mygaddimah atau melalui pembenturan 
dengan dalil yang mampu membandinginya. As-Subuki dan sebagian 
ulama” yang menyatakan bahwa semua ##jrid/ bermuara hanya pada 
bentuk wan'4 saja, menegaskan bahwa pada hakikatnya, mu Gradiah adalah 
menolak (mani) Silat dati berlaku secara efektif untuk memunculkan 
hukum. 

Kemudian, bentuk pendahuluan dari ##rdd/ adalah istiftdr, yakni 
permintaan untuk menyebutkan makna sebuah Jafadh sekira mu'taridi 
menganggapnya gbarib (asing) atau myjmal (global). Dan menurut 
pendapat ashah, pembuktian bahwa sebuah lafadh adalah gharih atau 
mujmal, menjadi beban tanggung jawab dari mu'arid/, karena secara 
hukum asal keduanya tidak ada. Menurut sebagian pendapat, pembuktian 
status gharib atau mgjmal dari sebuah lafadh dibebankan atas mustadill, agar 
argumentasinya menang. 

Berpijak pada pendapat bahwa pembuktian status gbarih atau 
mujmal dibebankan pada mu'taridI, dia tidak diharuskan menjelaskan sisi 
kesamaan arahan makna dari sebuah lafadh agar bisa disebut myjmal, 


2 As Od bin Umar at-Taftazani, Syarh At-Tolwih “ala at-TaudIih, vol II hai. 185. 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intiari Dua Uahul | 565 


Santri salaf press 


karena hal tersebut sulit dibuktikan. Dan seandainya mx'tarid/ mau 
bermurah hati dengan menjelaskan sisi kesamaannya, maka dia cukup 
mengatakan, “Hukum asal adalah tidak adanya perbedaan di antara 
sekian arahan makna lafadh ini”, meskipun dalam menanggapi ini, 
mustadill juga berkilah senada, “bahwa hukum keasalan adalah tidak 
adanya status m4jmal”. 

Dan tatkala sanggahan mx'aridl telah tuntas, mustadill 
menanggapinya dengan menjelaskan ketiadaan status gharib dan mujmal. 
Yakni dengan mengatakan bahwa lafadh yang diungkapkannya adalah 
dhahir dalam makna yang dikehendaki oleh mustadil. Seperti contoh 
dialog berikut: 

Mustadil — :  Wudlu adalah bentuk ibadah, maka wajib adanya niat 

Mutarid/ —: Lafadh “wudlu" diungkapkan untuk makna “aktivitas 
kebersihan” dan makna “pekerjaan-pekerjaan yang khusus”. 

Mustadif — : Hagigat syar'iyyah dari lafadh “wudlu” adalah makna kedua 
(yakni pekerjaan-pekerjaan yang khusus), 


Atau, mustadil/ dapat menanggapinya dengan menjelaskan lafadh 
dengan sebuah makna yang muhtama! (makna yang bisa menjadi arahan 
makna lafadh tersebut secara bahasa). 

Dalam sebuah pendapat, bahkan mustedifl boleh mengarahkan 
lafadh pada makna yang bukan muhjamal. Hal ini, menurut pendapat 
tersebut, karena pada akhirnya murtadil/ berbicara dengan bahasa baru, 
dan hal ini tidak tedarang, berdasarkan kaidah bahwa bahasa adalah 
sebuah ak Contohnya adalah dialog berikut: 

A Aku melihat “asad” 

B : Apa makna “asad”? 

A : “Asad” adalah keledai 

B : “Keledai” bukanlah makna yang mubtamal dari lafadh “asad” 
A : Ini adalah istilahku sendiri 


Akan tetapi pendapat ini ditolak, bahwasanya hal tersebut akan membuka 
pintu kebebasan penafsiran sekehendak hati. 


Selanjutnya manakala mystadill setuju pada mu'tarid/ atas 
kemujmalan sebuah lafadz, kemudian mustadi/ mengajukan klaim atas 
status dhdhir pada makna yang dikehendakinya, tanpa ada dalil rag/ 
berupa lughat atau #rf atau tanpa garinah, apakah klaim mustadill tersebut 
dapat diterima ataukah tidak?. Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. 
1, Pendapat terpilih, tidak dapat diterima. Karena klaim dh4hir tidak 

berpengaruh setelah 2x'tarid/ menjelaskan sisi mujmal. 
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2. Pendapat lain, dapat diterima, Karena untuk menghindari yang 
statusnya menyalahi hukum asal, 
Silang pendapat ini berlaku pada lafadz yang tidak masyhur 
mujmalnya. Jika terjadi pada lafadz mujmal yang masyhur, seperti 
lafadz (zaN dan #52, maka ulama sepakat menyatakan tidak diterima”. 


na ne 
ASI Ga os Aas 


banana Y g EN 


- . - 


aa Ja L El dah 
Swa gai 
53 BG INA 


2.03 


dakis Ca Galah ds 5 5183 
dat AI 1, Yati ?! 43 2E5, 


Selanjutnya, penolakan tidak bisa ditujukan 
pada periwayatan pendapat, akan tetapi pada 
dalil, sebelum tuntasnya dalil, atau setelah 
tuntasnya dalil, Yang pertama (yakni saat dalil 
belum tuntas) adakalanya penolakan semata, 
atau bersamaan dengan sandaran pendapat: 
seperti “Kari tidak meneritna hal demikian, 
mengapa tidak yang demikian saja?” atau “Ini 
akan menjadi demikian hanya jika demikian”. 
Yang pertama ini dinamakan murmdgadiah. Jika 
pihak penolak menampilkan hujjah atas klaim 
ketiadaan pendahuluan dalil, maka tindakan ini 
adalah gharbab (mengambil alih posisi mustadilh, 
yang tidak diterima oleh para ulama' wshaggig. 

Yang kedua (yakni saat dalil telah tuntas), 
adakalanya besertaan dengan penolakan dalil, 
berpijak pada ketertinggalan hukumnya, maka 
disebut ar-nagdik aktafihih, atau bisa juga 
disebut an-yagdiu alijmdif atau besertaan 
dengan penerimaan dalil akan tetapi ber-isid/a/ 
dengan sesuatu yang menafikan ketetapan 
madik, maka disebut mu'dradiah. 
(Gambarannya) mufaridl mengatakan, “Apa 
yang kau sebutkan, meski menunjukkan (atas 
apa yang kau katakan), tetapi menurutku 
terdapat hal yang menafikannya”. Dengan ini, 
mu'larid/ berubah posisi sebagai murtadill, Bagi 
mustadill wajib menolak dengan memakai dalil. 


Jika mu'tard/ melakukan penolakan (kedua 
kalinya), maka seperti permasalahan yang telah 
lewat, ' Demikian seterusnya, — hingga 
melemahkan mustedilh atau meyakinkan 
penolak (xx 'tarid)). 


7 prof Dr KH, Sahat Mahfudz, Thorigah Al-Huskul, hal. 495 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala 
Syarh Jam'i alJawam', vol tl hal, 333. 
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SANGGAHAN DENGAN MAN'U DAN YANG LAIN 

Teori man tidak dapat meng-counter terhadap periwayatan 
pendapat, akan tetapi terhadap dalil dari pendapat yang diriwayatkan. 
Dan, yang dikehendaki dari “man'#” di atas adalah semua bentuk 7'4rad/ 
atau sanggahan, baik berupa man'x dengan pengertiannya sebagai sebuah 
istilah khusus dari sebentuk sanggahan atau yang selainnya. 

Yakni, bahwa tatkala mustadill meriwayatkan beberapa pendapat 
ulama, maka periwayatan ini tidak dapat disanggah, hingga mustadil/ 
menjatuhkan pilihan terhadap salah satunya dan ber-isia/a/ atas pendapat 
yang dipilihnya tersebut. Akan tetapi sasaran dari #virzd/ adalah dalil, baik 
sebelum tuntas dan sempurnanya dalil ataupun setelahnya, Dalil yang 
belum tuntas, yakoi bahwa ##rad/ diarahkan pada mngaddimah dari dalil. 

Kategori pertama, yakni sanggahan atas klaim sebelum 
tuntasnya dalil, disebut dengan istilah mundgad/ah. Terbagi dalam dua 
kondisi. 

1. Sanggahan dengan menyertakan sandaran pendapat pribadi 71 taridi, 
Contoh: 

- Kami tidak menerima hal semacam ini (A), mengapa tidak 
demikian (B) saja? | 
- Kami tidak menerima hal semacam ini (A), hukum menjadi 

semacam ini (A) hanya jika permasalahan adalah demikian (X), 

2. Sanggahan tanpa menyertakan sandaran pendapat pribadi mx taridi. 
Contoh: 

- Kami tidak menerima hal semacam ini (A). 

Jika dalam proses adu argumentasi, ms'farid/ menampilkan hujjah 
(melakukan pembuktian) atas ketiadaan mugaddimah yang 
disanggahnya, maka hal semacam ini berarti ghasheb atau mengambil 
alih peran mustadill, dan para ulama' muhaggig dari para pakar debat 
mengabaikan tindakan ini, artinya bahwa tindakan mw 'tarid/ tersebut 
tidak berhak untuk mendapatkan tanggapan. 

Kategori kedua, adalah sanggahan atas klaim setelah tuntasnya 
dalil. Juga terbagi dalam dua kondisi. 

1. Sanggahan atas klaim disertai dengan penolakan (man') terhadap 
dalil (ugaddimah), berdasar adanya tekhalluful hukmi. Ini disebut 
dengan an-nagdiu alijimili. 

Contoh: 
- Klaim yang kau sebutkan adalah tidak benar, karena tertinggalnya 
hukum dalam permasalahan demikian. 


568 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uchul 


# 


Li Si 5 AS Pp micnjadi fardia 


Santri salaf press 


Disebut “Fmd/”karena fokus mam'u tidak tertentu. Berbeda halnya 

dengan an-nagdiu at-tafshili, yang merupakan man'y setelah tuntasnya 

dalil, yang berfokus pada mugaddimah tertentu. 

Sanggahan atas klaim hukum disertai dengan penerimaan (saslim) 

terhadap dalil (mugaddimah), dan istiddl dengan kesimpulan yang 

menafikan tetapnya madifl (kesimpulan mustadil). Ini disebut 

mu 'Gradiah. 

Contoh: 

- Apa yang kau sebutkan, meskipun dapat menunjukkan atas klaim 
yang kau ajukan, akan tetapi aku memiliki dalil lain yang 
menafikannya. 


Dalam kategori mw'radiah ini, mu'taridl berpindah peran menjadi 
mustadill, dan sebaliknya, mastadi// berabah menjadi 2x tarid. 


Kemudian, dengan adanya irddl oo mustadil berkewajiban 
memberikan tanggapan pembelaan dengan menyertakan dalil, tidak 
cukup hanya sekedar memberikan tanggapan berupa penolakan 
(man). Jika mutaridl mengajukan sanggahan kedua, maka 
sebagaimana proses yang lalu (perincian sebelum dan sesudah 
tuntasnya dalil). Demikian pula jika ada siklus penolakan dan 
tanggapan yang ketiga, keempat dan seterusnya, hingga 
terkalahkannya mwstadil odengan sanggahan-sanggahan, atau 
penerimaan mx 'tarid/ jika telah sampai pada batas kesimpulan yang 
bertaraf kebenaran niscaya (disrun) atau keyakinan yang telah 
masyhur, sehingga tak mungkin lagi mw'taridl menyanggahnya'". 


- 
P4 


-3 aah 33 AN . bag Penutup : pendapat Ashah, giyas adalah 


bagian dari agama, Dan giyas juga bagian dari 


: dasi Sa Ai ga ushul figh. 


tg : Hukum dari magis (perkara yang di-giyas-kan) 
Ca $ Id Gatal Lean - 3 diucapkan bahwa “Itu adalah agama Allah”, 
dan tidak boleh dinyatakan bahwa “Allah dan 


- rap aa 3 5 Aa 3G Y Nabi-Nya telah mengatakannya” 


Kemudian gijar itu fardiu kifayah, yang 
gain atas mujtahid yang 
al) HA membutuhkannya. | 


1 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 497 
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URAIAN PENUTUP 

Dalam uraian penutup ini, terdapat beberapa poin pembahasan 
sebagai penghujung tentang giyas. Secara berurutan terpapar dalam sub- 
sub bab berikut ini. 


OIYAS MERUPAKAN BAGIAN DARI AGAMA 
Menurut pendapat ashah, giyas adalah merupakan bagian dari 
agama. Pendapat ini beralasan bahwa giyas itu diperintahkan oleh Allah 
melalui firman-Nya: 
2 ik 
(Oa) MA IN GG 
"Muka ambillah pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai pandangan” 


Berikut ini skema logis dari penyimpulan di atas: 

Mugaddimah sughra : Oiyas adalah sesuatu yang diperintahkan 

Mugaddimah kubra: Sesuatu yang diperintahkan adalah bagian dari 
| agama 

Nuatijah 1 Oiyas adalah bagian dari agama 


Dalil dari mugaddimah sughra tertera sebagaimana dalam ayat di atas. 
Sedangkan dalil dari mugadiimah kubra adalah sebagai berikut: bahwa 
agarma adalah setiap sesuatu yang dengannya Allah SWT ditaati. Yakni 
bahwa dengan melakukan sesuatu itu, seseorang dianggap mentaati Allah 
SWT. Menurut pendapat lain, giyas bukan merupakan bagian dari agama. 
Karena yang layak disematkan sebagai bagian dari agama adalah setiap 
sesuatu yang ts2bif (tetap) dan musiamirr (berlanjut). Sedangkan giyas 
tidaklah demikian, karena terkadang giyas tidak dibutuhkan. Sehingga, 
dalam hal ini giyas tidak mustamirr meskipun Isabit, 

Pendapat ketiga menengah-nengahi. Bahwa giyas adalah 
merupakan bagian dari agama, jika merupakan satu-satunya dalil pemutus 
permasalan hukum, dikarenakan tidak ada dalil selainnya. Lain halnya jika 
keberadaan giyas bukan satu-satunya dalil pemutus hukum, dikarenakan 
tnasih ada dalil lain, sehingga keberadaan giyas tidak dibutuhkan", 


OIYAS MERUPAKAN BAGIAN DARI USHUL FIOH 

Menurut pendapat ashah, giyas merupakan bagian dari ushul figh, 
sebagaimana dimaklumi dari definisinya. Pendapat lain, bukan 
merupakan bagian dari ushul figh, Karena giyas disebutkan dalam kitab- 
kitab ushul figh karena tujuan para pakar ushul dalam mengukuhkan 
hujjahnya bergantung pada pemaparan giyas. Pendukung pendapat kedua 


La Ibid, hal. 398 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-SathI' vol il hal. 440. 
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ini termasuk Imam Haramain. Beliau mengatakan, karena ushul figh 
adalah dalil-dalil figh, sementara dalil hanyalah untuk sesuatu yang 
memiliki dimensi kebenaran gath' atau pasti. Sedangkan giyas hanya 
menunjukkan dimensi kebenaran dhannf atau asurnsi. Alasan yang 
dikemukakan Imam Haramain ini ditepis, bahwa giyas terkadang 
memiliki dimensi kebenaran geth4. Juga tidak benar jika dalil hanya 
terkhusus untuk sesuatu yang berdimensi ga?h'i saja". 


PRODUK OIYAS MERUPAKAN AGAMA / SYARIAT ALLAH 

Produk giyas, yakni hukum dari magis (obyek masalah yang 
digiyaskan) boleh kita sebut sebagai “agama Allah dan Rasul-Nya” atau 
“syari'at Allah dan Rasul-Nya”. Akan tetapi tidak boleh kita katakan 
“perkataan Allah” atau “perkataan Rasulullah”. Katena produk giyas 
adalah hasil isinb4th, bukan nash: 


HUKUM AKTIVITAS OIYAS 

Bahwa aktivitas giyas adalah ferdlw kifayah yang harus dijalankan 
oleh salah seorang dari mujtahid jika orang-orang mugallid tengah 
membutuhkannya, yakni tatkala mereka membutuhkan solusi hukum, 
dan hanya giyas jalan keluarnya. Maka dalam hal ini, salah seorang 
mujtahid harus segera melakukan aktivitas giyas untuk menjawab 
kebutuhan masyatakat mugallid. Aktivitas giyas menjadi fardiw in jika 
seorang mujtahid dihadapkan pada sebuah masalah hukum, dan dia tidak 
menemukan dalil selain giyas. 


9 Liyas terbapi dalam giyas gryas jali, yaitu giyar 


Na 
85 ka SB 3 ya 

BIS AS laa J3 ah 
ne. 25 Hal Ga 
da3 TNI L Yan An 
33 2 Le 
SY ag 


yang dipastikan ketiadaan pembeda, atau giyas 
yang mendekati hal tersebut. Sedangkan giyas 
khaff adalah kebalikan giyas jali. Beberapa versi 
lain dikatakan (dalam definisi giyas jaf dan 
kbah. 

Oiyas “Wat adalah giyas yang 'iiaf di dalamnya 
dijelaskan secara tersurat. Dan giyas dalilah 
adalah giyas yang dihimpun di dalamnya hal 


yang menjadi kelaziman dari 9fat, lalu 
dampaknya, lalu hukumnya. 
Dan, giyas dalam makna asal adalah 


menghimpun kesamaan dengan mengabaikan 
pembeda, 


1 Jpid, hal. 398 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hal. 440. 
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PEMBAG IYAS 

A. Berdasar kuat lemahnya giyas : giyas jaliy, giyas khafiy dan 
giyas wadlih 
Berdasar kuat lemahnya, giyas terbagi menjadi giyar jaliy dan giyas 

khafiy, Giyas jaliy didefinisikan dengan salah satu dari dua pengertian 

berikut: 

1. YGiyas yang dapat dipastikan tidak adanya jang (pembeda antara ash! 
dan farv). Yakni, faktor pembeda dapat dipastikan terabaikan. 
Maksudnya, faktor pembeda dapat dipastikan tidak akan 
mempengaruhi terhadap kesamaan hukum antara esh/ dan far'y. 
Contoh: peng-giyasan budak perempuan terhadap budak laki-laki 
dalam ketentuan hukum sirdyah. Sirayah adalah menjalarnya status 
kemerdekaan budak akibat pemerdekaan oleh salah saru pemiliknya. 
Kejelasannya adalah sebagai berikut: Seorang budak dimiliki oleh dua 
orang (misalnya, atau lebih) dalam sebuah persekuan kepemilikan. 
Tatkala salah seorang pemiliknya (misalkan A) memerdekakannya, 
sedangkan pemilik yang lain (misalkan B) tidak memerdekakannya, 
maka si budak merdeka sebatas kadar kepemilikan A yang 
memerdekakannya. Adapun sisanya (yakni kadar kepemilikan B yang 
tidak memerdekakannya) tidak ikut merdeka. Akan tetapi jika A 
adalah orang kaya (yakni memiliki harta sekadar uang yang bisa untuk 
menebus harga dari sisa kepemilikan atas budak yang dimiliki B), 
maka A wajib menebusnya dari B dan si budak merdeka secara 
penuh. Dan hak kewarisan we/' ada pada A. Ketentuan ini tercantum 
dalam sebuah hadis yang secara tekstual menggunakan tedaksi 'sbd 
(budak laki-laki), Kemudian, budak perempuan (ama9, ketentuan 
hukumnya disamakan. Faktor pembeda berupa jenis kelamin antara 
laki-laki dan perempuan, dipastikan tidak mempengaruhi terhadap 
kesamaan hukum di antara keduanya dalam ketentuan sirdyah. 

2. Oiyas yang keberadaan /Zrig-nya memiliki peluang kemungkinan yang 
lemah. Artinya, keberadaan faktor pembeda antara ash/ dan far'w kecil 
kemungkinan mempenganihi kesamaan hukum antara 4sh/ dan far'u. 
Contoh: peng-giyasan hewan ternak yang buta terhadap hewan 
ternak yang kabur pandangan matanya, dalam hal ketidakabsahan 
sebagai hewan kurban. 


Sedangkan giyas khafty adalah giyas yang bukan kategori giyas jaliy. 


Yakni giyas yang pengatuh hukum oleh faktor pembeda di dalamnya 
memiliki peluang kemungkinan yang kuat. 
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Contoh: peng-giyasan pembunuhan dengan benda berat terhadap 
pembunuhan dengan benda tajam, dalam hal kewajiban gishash. Imam 
Abu Hanifah menyatakan bahwa tidak ada gisbash dalam pembunuhan 
dengan benda berat. 
Tentang pengertian giyas jaliy dan giyas kbafiy, terdapat alternatif 
penann yang lain, Di antaranya sebagai berikut: 
Oiyas jaliy diartikan sebagaimana pengertian pada pendapat terdahulu, 
yakni giyas yang dapat dipastikan tidak adanya fdrig, atau giyas yang 
keberadaan firig-nya memiliki peluang kemungkinan yang lemah. 
Sedangkan giyas khafiy adalah giyas syabah. Pendapat ini menambahkan 
bentuk giyas yang lain, yakni giyas w&dlih, yakni giyas yang berada di 
antara giyas jafiy dan giyas khafiy. 

-  Giyas jaliy adalah giyas axlawiy, seperti peng-giyasan pemukulan orang 
tua terhadap perkataan kotor (:2'/9)): Oiyas widiih adalah giyas murdui, 
seperti peng-giyasan pembakaran harta anak yatim terhadap 
memakan harta mereka: Sedangkan giyas kbaffy adalah giyas adwan, 
seperti peng-giyasan apel terhadap gandum bxrr dalam status ribawi. 


Berdasarkan versi pendapat pertama, pengertian giyas jaliy mencakup 
pada gzyas aulami dan musdui. 


B. Berdasarkan @ilar : giyas “illar, giyas daldiah dan giyas ff 
ma'nal ash! 

Selanjutnya, berdasarkan //af-nya, giyas terbagi dalam tiga kategori, 
yakni giyas Hat, giyas dalklah dan giyas fi ma'nal ashl. Karena, dalam giyas 
adakalanya disebutkan j4mi” (pemersatu) atau disebutkan 1/gh9” alfarig 
(pengabaian f#rig/pembeda). Yang kedua disebut giyas f ma'nal ash 
Sedang yang pertama, jika jdmi' yang disebutkan adalah Wat, maka ini 
disebut giyas Wat. Atau jika jami' yang disebutkan adalah hal-hal sebagai 
berikut secara berurutan: kelaziman (keniscayaan) dari 4/44, atau dampak 
dari 5//at, atau hukum dari 4//t, maka ini disebut giyas daldlah. Berikut ini 
penjelasannya: 


1. iyas Yllar 
Oiyas Hlat adalah giyas yang disebutkan keberadaan Y/lsi-nya. 


Maksudnya, bahwa yang bertindak sebagai j4mi” dalam giyas tersebut 


adalah 7/2? itu sendiri, bukan kelaziman flat, dampak, atau hukumnya. 
Contoh: 

“Nabidz (minuman dari perasan selain anggur) itu haram, sebagaimana 
kharar (minuman dari perasan anggur), karena memabukkan” 
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Dalam ungkapan di atas, disebutkan “//a#nya secara eksplisit, yakni 
ungkapan “memabukkan”. 


2. @iyas dalilah 

Oiyas dalalah adalah giyas yang di dalamnya disebutkan salah satu dari 
beberapa hal berikut secara berurutan: kelasiman (keniscayaan) 9//at, atau 
dampaknya, atau hukumnya. 


Contoh giyas dal&lah yang disebutkan kelaziman llat. 
“Nabidg itu haram, sebagaimana khamr, dengan jami' berupa adanya 


», 


aroma menyengat 
Tllat dalam giyas di atas adalah “memabukkan”. Akan tetapi dalam 


ungkapan di atas, 4/t tersebut tidak disebutkan secara eksplisit. Yang 
disebutkan justru sesuatu yang menjadi kelaziman dari “//at, sebagai jami"- 
nya, yakni ungkapan “aroma menyengat”. Aroma menyengat adalah 
kelaziman atau keniscayaan dari “memabukkan”. Karena setiap minuman 
memabukkan pastilah memiliki aroma menyengat. 


Contoh giyas dalilah yang disebutkan kelaziman Fllat: 
“Pembunuhan dengan benda berat mengharuskan adanya gishash, 


sebagaimana pembunuhan dengan benda tajam, dengan yami' berupa 
dosa”. 

Illat dalam giyas di atas adalah “pembunuhan dengan kesengajaan dan 
kesewenang-wenangan”. Akan tetapi dalam ungkapan di atas, “la 
tersebut tidak disebutkan secara eksplisit. Yang disebutkan justru sesuatu 
yang menjadi dampak dari “/lat, sebagai jami-nya, yakni ungkapan 
“dosa”. Dosa adalah dampak dari “pembunuhan dengan kesengajaan dan 
kesewenang-wenangan”. 


Contoh giyas dalilah yang disebutkan hukum Yllar 
“Tangan beberapa orang harus dipotong akibat mereka memotong 


tangan satu orang, sebagaimana beberapa orang harus dibunuh akibat 
mereka membunuh satu orang, dengan jami' berupa adanya kewajiban 
diyat atas mereka, tatkala hal tersebut dilakukan tanpa unsur 
kesengajaan.” 

Ullat dalam giyas di atas adalah “tindakan pemotongan” untuk kasus 
pertama (magis) dan “tindakan pembunuhan” untuk kasus kedua (magis 
Alaih). Akan tetapi dalam ungkapan di atas, 7//af tersebut tidak disebutkan 
secara eksplisit. Yang disebutkan justru sesuatu yang menjadi hukum dari 
illat, sebagai jami-nya, yakni ungkapan “kewajiban diya?”. Kewajiban 
diyat adalah hukum dari “tindakan pemotongan” atau “tindakan 
pembunuhan” yang keduanya tanpa disertai unsur kesengajaan. 
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Disebut giyas dalalah, karena sesuatu yang disebutkan dalam giyas 
ini sebagai j4mf, meski bukan berupa “4g, akan tetapi dapat 
rmenunjukkan pada flat. 


3. iyas £ ma'nal ash! 

Giyas HF ma'nal ashl adalah menghimpun ash/ dan faru dengan 
meniadakan f#rg. Dinamakan demikian karena fary dalam iyas ini tak 
ubahnya seperti ash/, karena ketiadaan firig di antara keduanya”. Oiyas in 
juga dinamakan giyas jaky, atau ilgh2 alfarig. 

Contoh: 

Kencing di wadah, lalu menuangkannya dalam air yang diam, Ini 
digiyaskan terhadap kencing di air yang diam, dalam hal sama-sama 
merupakan hal yang terlarang. Tentang kencing di air yang diam, hadis 
Rasulullah menjelaskan pelarangan hal ini, sebagaimana hadis riwayat 
Muslim dari Jabir ra. Sedangkan kencing di wadah lalu menuangkannya 
dalam air yang diam, memiliki dampak yang tak beda, sehingga dalam 
hukumnya juga sama-sama terlarang. 


7 Galam Hasyiah al-'Athar disebutkan, penamaan dalam giyas Ini adalah sebuah istilah. Akan 
tetapi, ada baiknya mengkaji makna ungkapan ini sebelum dijadikan sebagai nama, agar 
tampak adanya keserasian. Kata sandang “ff” bermakna sebobiyyah, dan lafadh “ma'na” 
merujuk pada arti hikmah, Sehingga al-giyos ff ma'nol oshf artinya adalah glyas yang 
disebabkan oleh adanya hikmah dari ash! yang ada pada foru. Karena keberadaan hikmah 
dalam far'u menimbulkan dugaan keberadaan “ffot di dalamnya. Hasan bin Muhammad 
al-'Athar, Hasyiah at-'Athar vol II hal. 381 
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KITAB KELIMA : PENGGALIAN DALIL 
IMAN 3 Jai LE 


El Ya Ah ad S5 
Sa BE SI 
TNI 

Pe SA M3 AI 3 
BS Al ya YA 
Jo Yg Hn 
IN 

HE si 3 H3 
KB BL Kai 


Istidial adalah dalil yang bukan berupa s#arh, 
bukan ijma', dan bukan pula giyas syar'i. Maka 
yanp secara pasti masuk dalam kategori istid/&/ 
adalah giyas igrirdni, dan giyas istitsnd' (Dan 
secara pasti termasuk #sfid/g)), ucapan ulama, 
“dalil menuntut sebuah perkara tidak 
dihukumi semacam ini, yang ditentang dalam 
kasus demikian, karena terdapat sifat yang 
tidak ada dalam kasus yang diperdebatkan”, 
maka kasus yang diperdebatkan tetap dalam 
hukum asalnya. 


(Dan termasuk isidiah menurut pendapat 
asbah adalah gyar “ks, dan tidak 
ditemukannya dalil dari hukum, seperti 
perkataan kita, "Sebuah hukum 
mengharuskan adanya dalil. Jika tidak, 
pastilah terjadi pembebanan terhadap orang 
yang lupa. Dan, tidak ada dalil setelah diteliti, 
atau berdasarkan keasalan” 


Namun (tidak termasuk 15744), perkataan 
para pakar figh, “Telah ditemukan penyebab 
(mugtadii), atau penghalang (mdni), atau tidak 
ditemukan syarat”: manakala bersifat yewjmal. 


Syaikhul islam, Zakariya Al-Anshari mengatakan, bahwa ir#dik/ 
secara bahasa memiliki arti mencari dalil. Dan secara yrf disampaikan 
dengan pengartian menegakkan dalil secara mutlak, baik berupa nash, 
ijma” atau dalil yang lain. Juga diartikan satu macam khusus dari bentuk 
dalil”. Pemaknaan terakhir ini yang dikehendaki dalam pembahasan 


sekarang : 


Selanjutnya #stidla/ didefinisikan dengan ungkapan berikut : “Dalil 
yang bukan #arh (Al-Yuran dan as-Sunnah), bukan ijma' dan bukan giyas 


gan? 


berikut: 


Hal-hal yang termasuk dalam kategori istidd/ adalah sebagai 


? Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vo! II hal. 382 
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1. Oiyas igiiriniydan giyas istitand-iy 

Dua bentuk giyas ini adalah merupakan giyar manihigiy. Oryas 
mantbigiy adalah ucapan yang tersusun dari pernyataan-pernyataan, yang 
jika diakui kebenarannya, pastilah dengan sendirinya akan 
berkonsekwensi pada ucapan yang lain (yakni kesimpulan). Sesuatu yang 
menjadi konsekwensi (2/4gim) tersebut (yakni natijah atau nagidi-nya), jika 
disebutkan dalam giyas secara /2'i (tekstual, eksplisit), maka disebut giyas 
isttsndiy. Dan jika penyebutannya hanya secara guwwah (makna 
kandungan, implisit) na maka disebut giyas igtiraniy. 
Contoh gi : 


Natijah 
Setiap #abidg itu hatann 
Bentuk giyas ini dinamakan giyas igiiriniy karena berbarengannya 
semua komponennya. Yakni, bahwa komponen-komponen dalam 
giyas, mulai mugaddimah-mugaddimah hingga natijah, semuanya 
bersambung, tanpa dipisah oleh huruf iring" 


Contoh giyas #stitsn4-iy (yang disebutkan natijah-nya) 


For Jati an aki 
Mugaddimah 1 Sala Aa OS Sl 


ika nabidz itu memabukkan, maka #abidz itu haram 


"g 03 351 
Mugaddimah 2 Sana SI 
Akan tetapi sabidg itu memabukkan 


Maka #abidz itu haram 


5 
Ii ICT 
na ES 


Akan tetapi #abidg itu memabukkan 


Maka mabidz itu tidak rubah 
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Bentuk giyas ini dinamakari giyas istitsnd'y karena terdapat huruf 
istitnd” (untuk perigecualian) yakni lafadh Sem) (bermakna “akan 
tetapi”). 


2. Al-Bigiy 

Penamaan “al-bagiyuntuk bentuk isididl ini diungkapkan oleh Imam 
As-Suyithi dalam 4/Kankabus Sdtbi”. Benruk istididl dimaksud adalah 
ungkapan berikut: “Dalil menuntut sebuah perkara tidak dihukumi 
semacam ini, yang ditentang dalam kasus demikian, karena terdapat sifat 
yang tidak ada dalam kasus yang diperdebatkan. Maka kasus yang 
diperdebatkan ini tetap dalam hukum semula sebagaimana dalil 
menunjukkannya”. 

Contoh: Dalil menuntut bahwa menikahnya perempuan tidak 
dihukumi boleh secara mutlak (baik menikahkan dirinya sendiri, ataupun 
dinikahkan oleh walinya). Karena dalam menikah, seorang perempuan 
direndahkan dengan disetubuhi oleh lelaki dan dengan hal-hal lainnya, 
dimana hal ini ditolak secara koriscp kemanusiaan, karena kemuliaan 
manusia yang ditetapkan dalam dalil-dalil Al-uran. Akan tetapi 
ketidakbolehan ini ditentang dalam kasus perempuan yang dinikahkan 
oleh walinya, dengan alasan bahwa sang wali memiliki akal sempurna 
mempertimbangkan kemaslahatan pada diri perempuan asuhannya untuk 
dinikahkan. Alasan ini tidak ditemukan dalam kasus yang diperdebatkan, 
yakni perempuan yang menikahkan dirinya sendiri. Karena keterbatasan 
akal perempuan untuk menimbang kemaslahatan dirinya dalam menikah, 
Sehingga, kasus pereripuan menikahkan dirinya sendiri, tetap dalam 
hukum semula sebagaimana ditunjukkan dalil, yakni tidak boleh. 


3. Oiyas aks 

Yakni penetapan 'kr (kebalikan) dari hukum sesuatu pada 
sesamanya, karena saling berkebalikan dalam Y/atnya. Menurut pendapat 
asbah, giyas 'aks termasuk istidial. Pendapat lain, giyas 'aks bukan termasuk 
dalil, seperti diriwayatkn dari kalangan ashbih Syafriyyah. 

Contoh: hadis yiwayat Muslim, bahwa seorang shahabat bertanya, 
“Apakah seseorang yang memenuhi syahwatnya (dalam sesuatu yang 
halal) bisa mendapatkan pahala?” Rasul menjawab, “Bagaimana menurut 
kalian, andaikan orang itu meletakkan syahwatnya dalam sesuatu yang 
haram, bukankah dia mendapatkan dosa?” Berdasarkan hadis di atas, jika 
seseorang menyalurkan syahwatnya dalam sesuatu yang haram akan 


2 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi”, vol il hal. 444 
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mendapatkan dosa, tentu saja sebaliknya, takala dia menyalurkan 
syahwatnya dalam sesuatu yang halal, pastilah juga akan mendapatkan 
pahala. 


4. Tidak ditemukannya dalil hukum 

Setelah berupaya maksimal dalam melakukan penelitian, mujtahid 
tidak menjumpai dalil. Tidak dijumpainya dalil semacam ini merupakan 
dalil atas ketiadaan hukum, Pendapat lain, hal ini bukan dalil, karena tidak 
dijumpainya dalil tidak begitu saja menyimpulkan ketiadaan hukum, 

Contoh : ucapan kita pada lawan debat: “Sebuah hukum 
mengharuskan adanya dalil, jika tidak, maka sama halnya dengan 
memberikan beban taklif kepada orang lupa. Sementara, tidak ada dalil 
yang mendasari hukum yang kamu klaim, setelah ditcliti, atau berdasar 
kesimpulan hukum keasalan” 


Selain empat hal di atas, termasuk dalam kategori istidid/ adalah 
istigra', istisshbab, istibsan, pendapat shahabat, dan ilham. Dan masing- 
masing akan disendirikan pembahasannya, karena terdapat perincian, 
silang pendapat yang kuat, dan sebagian memiliki pembahasan yang 
lebar. 

Selanjutnya ada beberapa hal yang tida masuk kategori isiidla/ 
menutut pendapat ashah. Di antaranya, ucapan pakar figh, “Ditemukan 
mugtadii, atau ada mani" (penghalang), atau tidak ada syarat”. Beberapa hal 
ini tidak termasuk istid/a/ manakala berbentuk myjmal (global), dan tidak 
disebut dalil, akan tetapi sekedar klaim dalil. Akan bisa menjadi dalil jika 
peimaparnya menjelaskan bentuk mugtadf yang mana, atau bentuk mani" 
yang bagaimana, atau syarat mana yang tidak terpenuhi, Tentang mugtadii 
dan m4ni, harus dibuktikan wujud keberadaannya, sedangkan tentang 
syarat, tidak perlu pembuktian ketiadaannya, karena telah sesuai dengan 
hukurn keasalan (yakni bahwa hukum asal adalah tidak adanya sesuatu). 

Pendapat kedua, termasuk #s#dix. Pendapat ini diunggulkan oleh 
pengarang Jam'ul Jamdmi. Dalam arti, ditemukan mugtadif menjadi dalil 
dari adanya hukum, dan adanya m4ni' (penghalang) atau tidak ada syarat 
menjadi dalil dari tidak adanya hukum. 

Pendapat. ketiga, disebut dalil, namun bukan termasuk #siidah 
apabila ditetapkan berdasarkan nash, ijma' atau giyas. Jika tidak demikian, 
maka termasuk iridiaP. 


3 7akariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 502. 
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2 aa Ay His: Permasalahan : pengamatan atas perkara jug'iy 
d Sg 6 ppag Ata untuk menetapkan hukum atas perkara #xlli, 
Ike Ipda WEB Sl RI jika berbentuk tamm (sempurna), adalah dalil 

say aa 1 Ia gathiy” menurut mayoritas ulama, Atau 
533 3 a36 3 ASM berbentuk nagih (kutang, tidak sempurna), 
—0ttt et d1, Maka statusnya dhanniy. Dan ini dinamakan 
ALA Guy ilhagul jardi bi agblah, 


TENTANG IST7ORA' (LOGIKA INDUKTIF) 


Istgra" adalah pengamatan atas unit-unit permasalahan secara 
khusus, kemudian menetapkan kesimpulannya pada permasalahan secara 
umum atau keseluruhan. Istigra' serupa dengan metode berpikir secara 
induktif. 

Contoh sederhana: 

Jika “Zaid”, “Umar” dan “Bakar” adalah jugiy atau unit-unit 
permasalahan khusus dari &x//iy atau permasalahan umum yang berupa 
“santri Ponpes Al-Barokah”, maka pola berpikir model “istigra' adalah 
sebagai berikut: 

- Zaid mendapatkan nilai ulangan 100 

- Umar mendapatkan nilai ulangan 100 

- Bakar mendapatkan nilai ulangan 100 

Dari hasil pengamatan pada Zaid, Umar dan Bakar ini, kemudian 
disimpulkan: 

“Bahwa Santri Ponpes Al-Barokah mendapatkan nilai ulangan bagus” 

Istigra' terbagi dalam dua bagian, istigra' tamm (sempurna) dan 
istigra' nagish (kurang, tidak sempurna). Istigra' tdmm, berarti bahwa 
pengamatan atau penelitian dilakukan pada semua unit / juz'iy di bawah 
cakupan &ulliy. Dalam konteks contoh di atas, penelitian dilakukan pada 
semua anak yang menjadi santri Ponpes Al-Barokah. Sedangkan dalam 
istigra' nagish, obyek pengamatan hanya sampel, tidak keseluruhan santri 
Ponpes Al-Barokah. 

Dalam konteks istidia/ dalam ushul figh, istigra” tamm adalah 
pengamatan pada semua perkara jug'y di bawah cakupan perkara kulliy, 
kecuali permasalahan yang sedang diperdebatkan, dan menetapkan 
hukumnya pada perkara seulliy tersebut. Kemudian dengan perantara 
penetapan hukum pada perkara 4&w//iy ini, akhirnya hukum ditetapkan 
pada permasalahan yang sedang diperdebatkan. Istigra” tamm ini, menurut 
mayoritas ulama', merupakan dalil yang gath'y. Pendapat lain menyatakan 
bahwa istigra' tamm bukanlah dalil gath'y, karena ada kemungkinan 
permasalahan yang diperdebatkan tersebut berbeda hukumnya dengan 
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permasalahan lain yang menjadi jsg dari &v/f, meski kermungkinannya 
kecil. Pendapat pertama menyanggah, bahwa kemungkinan kecil ini sama 


halnya dengan tidak ada. 
Sedangkan :stigra” 


nagish berarti bahwa pengamatan atau 


penelitian dilakukan pada mayoritas perkara jug?) (unit) di bawah 
cakupan perkara &wlliy, yang bukan merupakan permasalahan yang 
sedang diperdebatkan. IrtigrZ' ndgish ini merupakan dalil dhanniy, karena 
ada kemungkinan bahwa jugy yang tidak menjadi obyek pengamatan 
memiliki hukum berbeda. Istigrg' xdgish ini juga dinamakan ilhagul fardi bil 
aghlab (menyamakan satu dengan kebanyakan) '. 


Genta GI HN 3 Olus 
Up ABI aib a35 padi 
Jak ba Sa PA 
Le SI na PAR 3 
Da ne Saus 
Kah BS AA 3 a33 dy PAR 
255 AA HA ana 
id 

BAN Je Sebusih H Y 


- 
Fa, 2£ 
kal 


38, AA Ne sha 
F EN 3 35 an 
sai ane RE SI ul KE 


Permasalahan: pendapat ashah, bahwa 
istirhhab (keberlanjutan) atas ketiadaan yang 
asal, is#isbbh atas keumuman atau zash, dan 
isfishhab atas sesuatu yang ketetapannya 
ditunjukkan syara” karena wujud sebabnya, 
hingga datangnya pengubah, adalah Awjjah. 
Kecuali jika ditentang oleh dalil dhdhir yang 
ghalih dan memiliki sebab, serta diduga lebih 
kuat, maka dhahir ini didahulukan (dari 
hukum asal). Seperti air kencing yang jatuh 
ke dalam air yang banyak, lalu air tersebut 
ditemukan berubah, dan dimungkinkan 
perubahan itu karena air kencing, serta 
dekatnya waktu tidak adanya perubahan. 


(Pendapat ashah), istishbab terhadap keadaan 
ijima” dalam permasalahan &hilsf (yang 
diperdebatkan), tidak dapat dijadikan bajah. 
Sehingga #rishhab adalah tetapnya sesuatu di 
masa kedua, karena tetap di masa pertama, 
karena tidak adanya perkara yang layak 
urituk mengubahnya. 

Adapun tetapnya sesuatu di masa pertama 
(karena tetap di masa kedua), maka disebut 
istishhab maglib. Terkadang dikatakan dalam 
istishhah magiib, “Andaikan sesuatu yang 
tetap pada hari ini tidak tetap pada masa 
kemarin, maka pastilah sesuatu itu tidak 


4 prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul voi II hal. 503 dan Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol Il hal. 386 
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pat cah 25 #22 e, tetap kemarin, Dan #tishbdh pada hari 
Pi wd Sk " Dodi Mt berkonsekwensi bahwa “na itu 
PA & 15 NIS kar Kult pada saat sekarang tidaklah tetap, Dan 
“# kenyataannya tidak dernikian. Maka nalar ini 
menunjukkan sesuatu itu juga tetap kemarin, 


TENTANG ISTISH HAB 

Istishhab secara bahasa berarti #halab al-mushdhabah (tantutan 
untuk bersama). Sedangkan secara istilah, terdapat beberapa definisi 
igishhab berdasarkan beberapa bentuknya. Secara umum, istilah #stishhab 
merujuk pada makna keberlanjutan status sesuatu. Bentuk istdid/ ini 
populer digunakan oleh kalangan ulama' Syaft'iyyah, tidak bagi kalangan 
ulama' Hanafiyyah. Karenanya, untuk lebih tepat dalam memetakan 
khilafiyah para ulama”, berikut ini penjelasan tentang bentuk-bentuk 
istirhhab 

Ada sejumlah bentuk isgishhdb, yang legalitas penggunaannya 
sebagai argumentasi mengundang ragam pendapat di antara para ulama”. 

Berikut ini dipaparkan macam-macam bentuk istishhah : 

1. Igishhib al'adam alLashliy, atau irtishbah terhadap hukum asal 
ketiadaan. Yakni menganggap tidak ada terhadap sesuatu yang 
ditiadakan oleh akal, dan tidak ditetapkan oleh syara”. Hingga 
dijumpai perkara yang menjadikannya berubah, berupa penetapan 
syara' atas sesuatu yang ditiadakan oleh akal. Seperti kewajiban puasa 
Rajab, syara” tidak menetapkannya, sedangkan akal meniadakannya. 
Karena hukum keasalan adalah terbebasnya manusia dari beban 
kewajiban apapun, hingga terdapat dalil yang mewajibkannya, 
Hukum “ketiadaan kewajiban” dalam puasa Rajab yang telah 
disimpulkan oleh akal, dianggap berlanjut (is#ishh4b) hingga dijumpai 
hukum yang menjelaskan kewajiban puasa tersebut. | 

2, Istishhab terhadap keumuman, hingga ada dalil yang men-takhshish, 
atau isfshhdb terhadap terapan nash, hingga ada dalil yang me-nasakh. 

3. Isfishhab terhadap sebuah hukum yang penetapannya ditunjukkan 
oleh syara” karena adanya sebab, Hingga adanya sebab baru yang 
menuntut hilangnya hukum yang penetapannya ditunjukkan oleh 
syara”. Seperti, bahwa status kepemilikan muncul karena terjadinya 
pembelian, adanya beban tanggung jawab (Hezmmah) karena adanya 
transaksi gardik (hutang piutang): Status kepemilikan dianggap 
berlanjut selama tidak diketahui adanya pemindahtanganan, demikian 
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pula beban tanggung jawab dianggap berlanjut selama tidak diketahui 
adanya pelunasan. 


Dalam menyikapi ketiga bentuk 15#sbp4h ini, para ulama' berbeda 
pendapat. 

1) Secara mutlak merupakan hujjah (pendapat ulama” Syaffiyyah). 
Pendapat ini adalah versi ashah. 

2) Secara mutlak bukan hujjah (pendapat sebagian murakallimin, 
pendapat ulama” Hanafiyyah sebagaimana keterangan Imam Ar- 
Razi) 

3) Bentuk ketiga dari isfishhah di atas merupakan hujjah untuk 

membiarkan sesuatu tetap pada keadaan sebelumnya, bukan untuk 
menetapkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada. Penjelasan ini sama 
dengan “bahwa istisbhab adalah hwjjah dalam ad-dafu (menolak), 
bukan dalam ar-rafx (menghilangkan)”. 
Contoh: Dalam permasalahan mafgid (orang hilang yang tak 
diketahui kabarnya, hidup atau mati), isfshhdh (menganggap 
berlanjut) pada status hidupnya sebelum menghukuminya muti, 
berfungsi sebagai hujjah yang d4f' (menolak) dati mewaris hartanya. 
Akan tetapi #s4ishhab terhadap status hidupnya tidak bisa berfungsi 
sebagai hujjah yang r4f' (menghilangkan), karena m4jgid tidak bisa 
mewatis harta kerabatnya yang meninggal, sebab status hidupnya 
masih diragukan. Schingga “stisbhih tidak bisa menetapkan 
kepemilikan baru pada mgjg4d, karena hukum asal adalah ketiadaan 
kepemilikan terhadap harta kerabatnya. 

4) Bentuk ketiga dari isishhab di atas merupakan hujjah, dengan syarat 
tidak berbenturan dengan @hdhir. Jika berbenturan, maka yang 
didahulukan adalah dhdhir. | 


Selanjutnya, berpijak pada pendapat ashah, terumuskan kaidah 
bahwa hukum asal didahulukan dari dhahtr. Kecuali hukum asal ditentang 
oleh dalil dh&hir yang ghdlib dan memiliki sebab, serta diduga lebih kuat 
dibanding dalil asal, maka dhahir ini didahulukan dari hukum asal. Seperti 
air kencing yang jatuh ke dalam air yang banyak, lalu air tersebut 
ditemukan berubah, dan dimungkinkan perubahan itu karena air kencing 
atau karena faktor lain yang tidak mempengaruhi kesucian air, seperti 
diam yang lama. Serta jarak waktu antara terjadinya perubahan dan 
sebelum adanya perubahan (sebelum terkena air kencing) hanya sebentar. 
Maka air dihukumi najis. Karena hukum asal berupa kesucian air 
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ditentang oleh kenajisan yang dhabir dan ghalib, serta memiliki sebab yang 
yang diduga lebih kuat dibanding hukum asa!'. 


ISTIS, TERHADAP KONDISI OBYEK 4 

Menurut pendapat asbah, istisbhib terhadap kondisi obyek ijma' 
dalam permasalahan #bilgf (yang diperselisihkan), tidak dapat dijadikan 
hwjjah. Yakni, dalam sebuah kondisi, disepakati sebuah hukum melalui 
ijima?, lalu kondisi berubah sehingga terjadi perbedaan pendapat. Irtishhab 
berupaya mempertahankan hukum yang telah disepakati dalam ijma' 
meski kondisi telah berubah. Pendapat lain, dapat dijadikan bwjah. 
Contoh: sesuatu yang keluar dari selain dua jalan (saluran depan dan 
belakang) menurut kita kalangan Syaff'iyyah, tidak membatalkan wudlu, 
Hukum ini berdasar isfishh4b (keberlanjutan) terhadap keadaan sebelum 
keluarnya sesuatu tersebut, yakni tetapnya wudhu (tidak batal), dimana 
hukum ini disepakati melalui ijma'. 


ANTARA ISTISHHAB DAN ISTISHHAB MAOLUB 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa definisi istishhab 
adalah tetapnya sesuatu di masa kedua, karena tetap di masa pertama, 
sebab tidak adanya perkara yang layak untuk mengubahnya. Sehingga 
menurut kalangan Syaffiiyyah, harta dua puluh dinar dalam keadaan 
berkurang, namun laku sebagaimana yang sempurna, yang sudah 
mencapai satu tahun, tidak dibebani zakat. Karena berdasar istishhab 
(melanjutkan) hukum tidak terbebani zakat yang ada sebelum mencapai 
satu tahun, terhadap keadaan setelah masuk satu tahun. 

Sedangkan kebalikannya, yakni tetapnya sesuatu di zaman 
pertama karena menetap di zaman kedua, disebut dengan “s##shhib magiib 
atau isfiihhab terbalik". Seperti diungkapkan: “Takaran yang ada saat 
sekarang ini adalah sama seperti takaran pada masa Rasulullah saw., 
dengan melalui pola nalar istisbbib magidh, yakni dengan menerapkan 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol Il hal. 505 | 

Imam Tagiyyuddin As-Subukl menyatakan bahwa para ulama' Syafi''yyah mencontohkan 
hanya satu kasus saja, yakni seseorang (A) yang membeli barang, kemudian datang orang 
lain (8) yang mengklaim bahwa barang yang dibeli itu adalah miliknya, dengan membawa 
saksi dengan argumentasi mutlak. Dalam hal ini A bisa meminta ganti rugi ke penjual (C), 
karena meskipun ada kemungkinan terjadinya pemindahan kepemilikan dari A ke B, akan 
tetapi kemungkinan in! tidak dianggap. Dengan memberlakukan istishhdb magilh, 
dinalarkan bahwa pada saat klaim diajukan, tidak terdapat pemindahan milik dari A ke B. 
Maka pada saat sebelumnya, pemindahan milik juga tidak terjadi, karena andaikan terjadi 
pastilah pada saat klaim diajukan, pemindahan milik itu juga terjadi, padahal tidak 
demikian adanya. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kowkab as-Sathi' Vol II hal 446. 
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keberlanjutan keadaan masa sekarang untuk masa yang telah lalu”. Untuk 

memperjelas sisi ##GIGI dari istishhah magiib, terkadang diungkapkan dalih 

berikut: 
“Andaikan takaran yang ada pada hari ini bukan merupakan takaran 
yang ada pada hari kemarin, maka pastilah takaran yang ada pada hari 
ini tidak wujud pada hari kemarin. Dan jika pada hari kemarin tidak 
wujud, tentunya hari inipun takaran tersebut tidak wujud. Pada 
kenyataannya, pada hari ini takaran tersebut wujud, Sehingga takaran 
yang ada pada hari ini juga merupakan takaran yang ada pada 


kemarin” ', 


AN g SEN : ATP Permasalahan: pendapat terpilih, orang yang 
2: N meniadakan sesuatu dituntut untuk menampilkan 
Jas J Sl dah Cl dalil, jika ketiadaan sesuatu tersebut tidak diketahui 
gn ... Secara diariiri. Jika tidak, maka dia tidak dituntut 
36 br yo 3 menampilkan dalil. 
Sh tah ?AN si Dan (menurut pendapat terpilih), tidak wajib 
7 .£ mengambil yang paling ringan, atau yang paling 
YL “V3 berat. 


MENAMPILKAN DALIL DALAM PENIADAAN 

Menurut pendapat terpilih, manakala seorang mujtahid 
mengklaim ketiadaan sesuatu, baik berbentuk ketetapan 'agliyyat (rasio), 
ataupun yyariyyah, maka mujtahid diharuskan membuktikan ketadaan 
tersebut dengan dalil. Hal ini selarna ketiadaan tersebut diketahui tidak 
secara diarfiriy, misalkan berdimensi pengetahuan #adhariy, bersifat 
dugaan, atau tidak diketahui sama sekali. Karena sebuah pengetahuan 
yang tidak berdimensi dlaririy selalu multi interpretatif (isytibah), sehingga 
harus ada tuntutari dalil untuk dikaji ulang. Berbeda halnya jika diketahui 
secara djaririy, maka dia tidak dituntut untuk menampilkan dalil atas 
ketiadaan tersebut. Karena dengan demikian, seorang mujtahid tidak 
mengklaim hal tersebut dari hasil analisa, dan juga sebuah pengetahuan 
yang berdimensi dlarfriy tidak multi interpretatif (isyibah) yang 
membutuhkan dalil untuk dikaji. 

Pendapat kedua, tidak dituntut membuktikan ketiadaan tersebut 
dengan dalil. Pendapat ketiga, dituntut dalil dalam ketetapan '“giiyyat 
(rasio), bukan syar'iyyah" 


Prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul voi II hal. 507 
! /bid, hal. 508 
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PENGAMBILAN HUKUM DARI YANG PALING MINIMAL, 

Sebagaimana pernah disinggung dalam pembahasan tentang 
ijma', bahwa alakhdgu bi agalki m6 gila atau pengambilan hukum dari yang 
paling minimal, adalah sebentuk ir#4/4/ yang wajib digunakan. 

Contoh: Dalam menentukan diyat (denda) yang harus dibayar akibat 

membunuh kafir dgimmi, para ulama' dari kalangan shahabat berbeda 

pendapat. Sebagiafi menyatakan bahwa diyat-nya seperti dijaf karena 
membunuh orang Islam (100 96). Sebagian yang lain berpendapat bahwa 
diyat-nya separuh dijat muslim (50 Ye). Sebagian lainnya mernatok besaran 
diyat sepertiga diyat muslim (33,33 Y9). Dengan metode aLakhdwu bi agalli 

md gil, diambil keputusan bahwa diyaf#nya adalah sepertiga dari diyat 

seorang muslim. 

Hampir serupa dengan pola isid/di ini, adalah aLakhdgu bil akhaff. 

Yakni, tatkala sebuah dalil menyimpulkan penerapan a/akbaff (yang lebih 

ringan) atau afatrga/ (yang lebih berat), atau jika terdapat perbedaan 

pendapat ulama' terkait sebentuk penentuan hukum yang ringan dan 
yang berat, manakah yang harus diambil? Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat di antara ulama': 

1, Pendapat terpilih, tidak ada kewajiban mengambil yang paling ringan 
atau yang paling berat, dan boleh kedua-duanya. Karena hukum asal 
adalah tidak adanya kewajiban. 

2. Wajib mengambil hukum yang paling ringan, berdasarkan firman 
Allah: 


(Ke: BANI) AN Ay A3 Lap 


Allah menghendaki kemudahan bagi kalian (9S. Al-Bagarah: 185) 


3. Wajib mengambil hukum yang paling berat, karena lebih banyak 
pahalanya, dan juga lebih hati-hati”. 


Bl de Adi Sekai : Hina Permasalahan: pendapat terpilih, bahwa Nabi 
Muhammad SAW dibebani (melakukan 
Ja in Sa 1g ag peribadatan) sebelum kenabian dengan syariat 
Ya . tertentu, Dan (pendapat terpilih) menangguhkan 
OT HI AI AN penentuan syariat siapa (yang dianut), Dan 
PSN sa Ha setelah kenabian, menganutnya Nabi SAW pada 

sal bada dinas syariat sebelumnya adalah tercegah. 


2 jpid 
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SYARIAT KAUM SEBELUM KITA 

Syaru man gabiand atau syariat sebelum kita, yakni syariat yang 
telah ada sebelum Nabi Muhammad SAW diangkat sebagai utusan Allah 
dengan membawa syariat Islam, menjadi salah satu topik pembahasan 
dalam ranah ushul figh, khususnya terkait dengan #stid/&4, Apakah syariat 
sebelum kita bisa dijadikan sebagai rujukan dalam pengambilan hukum 
ataukah tidak?. 

Sebelum mengarah ke pembahasan berikut kontroversi pendapat 
di dalamnya, perlu ditegaskan di sini, bahwa yang menjadi pembahasan 
dalam hal ini adalah jere' atau cabangan syariat, bukan ushul atau prinsip 
prinsip syariat yang berupa konsep ketuhanan dan tauhid. Karena ptinsip 
ajaran yang dibawa oleh semua nabi dan rasul adalah konsep tauhid atau 
keesaan Tuhan. 

Selanjutnya, untuk menguraikan permasalahan syary man 
gabland ini, para ulama? ushul figh membaginya dalam dua fokus 
permasalahan. Pertama, sebelum diangkat menjadi rasul, apakah 
Baginda Muhammad SAW. dituntut untuk menjalankan syariat 
terdahulu ? Kedua, pasca pengangkatan bcliau sebagai Rasul, apakah 
beliau beserta umatnya dibebani untuk menjalankan syariat terdahulu? 

Pada masa pra kenabian, apakah Baginda Muhammad SAW. 
terbebani menjalankan syariat nabi sebelumnya? Terdapat tiga pendapat 
mengenai hal ini: 

1. Pendapat terpilih, Nabi Muhammad SAW terbebani menjalankan 
syariat nabi sebelumnya. Berdasar dalil dalam beberapa hadits, bahwa 
Nabi SAW melakukan ibadah, shalat, dan thawaf. Aktifitas ini adalah 
amalan-amalan syariat, yang dapat diketahui dari orang yang 
metnbiasakannya adanya tujuan mentaati perintah syara”, dan tidak 
bisa terealisasi tanpa ada tujuan ibadah. Karena rasio murni tidak 
menilai hal tersebut baik. 

2, Pendapat kedua, tidak terbebani menjalankan syariat nabi 
sebelumnya. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al-Oadli Abu Bakar al- 
Bagilani dari mayoritas ulama' mytakalkimin. 

3, Pendapat ketiga, menangguhkan permasalahan, karena tidak adanya 
dalil #ash maupun ijma' dan juga argumentasi logis yang memadahi. 
“Pendapat ini adalah pendapat terpilih versi Jam'ul Jandmi 


Selanjutnya, mengikuti pendapat terpilih yang menyatakan bahwa 


Baginda Muhammad SAW. terikat dengan pembebanan syariat tertentu 
dari syariat-syariat terdahulu, maka mengenai syariat siapa yang diikuti, 
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memilih menangguhkannya. Dan berikut ini ragam pendapat lainnya 
beserta alasannya: 


Syariat yang dijalankan adalah syari'at Nabi Adam AS. karena 
merupakan syariat yang pertama kali. 

Syariat Nabi Nuh .AS., karena Beligu rasul pertama peletak undang- 
undang syariat. Juga berdasarkan firman Allah SWT. 


(OP dapil) CI 3 Un Ge ps3 
Dia telah mengyarialikan bagi kamu tentang agama, 

yakni apa yang telah diwashiaikan Nya kepada Nuh. 
Syariat Nabi Ibrahim AS., karena Beliau pemilik agama besar. Juga 
berdasarkan pada firman Allah : 
(ar alas JM) at Sa AB 15 Sasa Goal Kalib oat Il Gif 

Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang 
mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad) dan orang-orang yang beriman. 

Syariat Nabi Musa AS, karena beliaulah yang Nabi yang diberikan 
wahyu dalam sebuah Kitab, yakni Taurat. 
Syariat Nabi Isa AS. karena Nabi Isa AS. adalah nabi yang paling 
dekat masanya dengan Nabi Muhammad SAW. 
Setiap syariat yang tetap, tanpa ditentukan nabi tertentu. 


Sedangkan pasca kenabian, apakah Baginda Muhammad SAW., 


dan juga umatnya, terbebani dengan melaksanakan syariat kaum 
terdahulu? Dalam hal ini juga terdapat beragarn pendapat: 


1- 


Pendapat terpilih, Nabi Muhammad SAW tidak dibebani 
menjalankan syariat kaum terdahulu. Karena bagi Nabi SAW sudah 
ada syariat khusus yang statusnya me-ras&h syariat terdahulu. 
Pendapat kedua, Rasulullah SAW terkena pembebanan syari'at kaum 
terdahulu yang belum ter-naskh dan tidak ada wahyu baru, sebagai 
bentuk #s#shhsb terhadap pembebanan sebelum kenabian”. 


Jb aed jit Sh Weurut pendapat tpilih setelah kenabian), 


“bahwasanya hukum asal hal-hal yang bermanfaat 
28 SEN LSII adalah halal. Dao hal-hal yang membahayakan 
PETI adalah haram. | 


HUKUM ASAL SESUATU 


Sebelum terutusnya Rasul, tidak ada hukum apapun terkait 


dengan perbuatan hamba. Status hukum segala sesuatu ditangguhkan 


2 Jhid, hai. 509 dan Az-Zarkasyi, Al-Bohr al-Muhith, vol. IV hlm, 347. 
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hingga terutusnya Rasul. Ketentuan ini sebagaimana dipaparkan dalam 
bab terdahulu. 
Adapun setelah terutusnya Rasul, tentang hukum asal sesuatu, 
Psi ulama' berbeda pendapat tentang hal ini: 
Pendapat terpilih, bahwa sesuatu yang berbahaya hukum asalnya 
adalah haram, dan sesuatu bermanfaat hukum asalnya adalah halal. 
Kehalalan sesuatu yang bermanfaat ini berdasarkan pada firman 
Allah: 


£ - s6 a23 1-1 R4 -3 
(Aa) RU G3 gal GA 
"Dialah yang menjadikan untuk kalian semua yang ada di muka bumi” 


Allah SWT menyampaikan ayat ini dalam konteks imiindn 
(pemberian anugerah). Dan Allah SWT tidak memberi anugerah 
kecuali dengan sesuatu yang diperbolehkan. Sehingga, hukum asal 
dari hal-hal yang bermanfaat adalah boleh atau halal. Sedangkan 
dalam kaitannya bahwa hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah 
haram, terdapat sabda Rasulullah SAW dalam HR. Ahmad dan Ibn 
Majah: 
mo 3 SI 
Tidak ada Fa Tn dalam agama, 
terbadap diri sendiri dan orang lain. 


2. Pendapat ketiga, bahwa hukum asal segala sesuatu adalah 
diperbolehkan, kecuali sesuatu yang dilarang oleh syariat. Pendapat 
ini berpandangan bahwa segala sesuatu diciptakan Allah adalah 
untik dimanfaatkan. Seandainya tidak diperkenankan untuk 
memanfaatkannya, pastilah ciptaan-Nya sia-sia. 

3. Pendapat kedua, bahwa hukum asal segala sesuatu adalah terlarang, 
kecuali sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat. Pendapat ini 
berpandangan bahwa segala sesuatu di alam ini, baik materi maupun 
kegunaannya adalah milik Allah semata. Melakukan sesuatu berarti 
sama halnya dengan memakai hak milik Allah, sehingga perlu izin 
dari-Nya, yakni dengan adanya dalil yang membolehkannya". 

Ka | SA : Hikaa - Permasalahan : pendapat terpilih, bahwasanya 

£.. istihsin bukanlah dalil. 

3 aa 


-. . 


U Jhig, hal. 509 dan Hasah bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah at-'Athar, vol. Il hal. 395. 
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Brogano Do Ta” ate 25, 
IS 3 Ca dah jas 
333 Age A5 Peni aga 


2 - 
Bawa 7 pen 41 35 


.-. 


Aib BA AS di 333 


& 


2 Gres Tpoo ny 263 2 a 
HS st Ga OP 


3 IA mna KAI 
TENTANG ISTIHSAN 


Istihsdn ditafsiri dengan dalil yang muncul di 
benak mujtahid dan tidak mampu diungkapkan 
hakikatnya. Definisi ini ditolak, karena jika dalil 
tersebut nyata ada, maka seharusnya 
dipertimbangkan. 

Dan (isfihsin juga ditafsiri) dengan berpindah 
dari satu bentuk giyas ke bentuk giyas yang 
lebih kuat, dan tidak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini. Atau berpindah dari suatu dalil 
ke adat. Definisi ini ditolak, karena jika terbukti 
adaf tersebut benar, rmaka jelas ada dalilnya. Jika 
tidak terbukti benar, maka adat tersebut ditolak. 


Maka seandainya Is#hsan yang diperdebatkan itu 


nyata ada, maka barangsiapa yang 
menggunakannya, berarti dia telah 
memberlakukan aturan sendiri: 

Dan bukan termasuk  i#5fihrim yang 


diperdebatkan, (penilaian baik) yang dilakukan 
Imam Asy-Syafi'i terhadap masalah bersumpah 
atas mushaf, dan diskon angsuran dalam akad 
kelabah, dan yang semacam keduanya. 


Menurut pendapat terpilih, isihs4n, yakni mengabaikan giyas dan 
mengambil sesuatu yang lebih bermanfaat bagi manusia, bukan sebuah 
dalil dari sekian dalil-dalil syar'i, sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. 
Karena tidak ditemukan dali! yang mendukung eksistensinya. | 

Pendapat lain, #stihs4# adalah dalil. Pendapat ini dianut Imam Abu 
Hanifah dan para pengikut madzhabnya. Berdasar dalil firman Allah 


SWT: 


te 4 22 tata Ea Pa 
(ee: AJI) 33, 12 al dil Lo Gisel Lal 
Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 


Dalil ini ditanggapi, bahwa maksud kalimat 5:41 adalah perkara yang 
lebih jelas dan utama, bukan istihswn. 
Selanjutnya ada beragam ungkapan lain untuk mendefinisikan 
#sfiksin. Beberapa di antaranya adalah sebagaimana berikut: 
1. Igihsan adalah dalil yang muncul di benak mujtahid yang tidak 
mampu diungkapkan hakikatnya. 
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Definisi ini disangkal, bahwa jika dalil tersebut jika nyata terbukti di 
hadapan seorang mujtahid, maka semestinya dalil tersebut 
diperhitungkan. Ketidakmampuan mengungkapkannya tidak 
mempengaruhi diperhitungkannya dalil tersebut”, 

Isrihsin adalah berpindah dari satu bentuk giyas ke bentuk giyas yang 
lebih kuat: 

Al-Isnawi mencontohkan irihran dengar pengertian ini dengan kasus 
anggur kering (Ynsb) yang haram diperjualbelikan (lebih tepatnya 
barter) dengan. anggur basah (24414), baik masih berada di pohonnya 
ataupun tidak, ini digiyaskan pada permasalahan kurma basah (rwibab) 
yang haram dibarterkan dengan kurma kering (tam). Kemudian 
syariat memberikan keringanan dengan diperbolehkannya barter 
miibab yang masih ada pada pohonnya dengan famr. Kemudian 
dengan metode giyas, pembolehan ini juga diterapkan pada barter 
Inab dan gabib. Sehingga giyas terdahulu yang mengharamkan praktik 
barter Yrah dengan gabib ditinggalkan dan beralih pada giyas yang 
membolehkannya”. Pengalihan ini disebut istihsan. 

Dalam definisi kedua ini, tidak ada perdebatan tentangnya. Artinya, 
semua ulama' sepakat bahwa giyas yang paling kuat yang harus 
menjadi prioritas untuk diamalkan. 

Istibrin adalah berpindah dari suatu dalil ke adat (tradisi). 

Contoh: diperbolehkannya penggunaan jasa persewaan kamar mandi 
dengan tanpa ketentuan kadar lamanya penggunaan, kadar air yang 
digunakan, dan kadar imbalan jasa yang harus diberikan. Transaksi 
jasa karnar mandi ini telah menjadi tradisi yang dibiasakan 
menyimpang dari dalil. Yakni dalil umum bahwa dalam transaksi 
sewa atau jdrah haruslah disertai dengan kejelasan-kejelasan tertentu. 
Definisi ketiga ini disangkal, bahwa jika tradisi tersebut adalah 
sesuatu yang benar (semisal telah berlaku di zaman Rasulullah SAW., 
dan beliau mendiamkannya, atau telah berlaku setelah masa 
Rasulullah SAW., dan para ulama' membiarkannya tanpa 
pengingkaran), tnaka tentu saja telah ada dalil sunnah atau ijma' yang 
melandasi berlakunya tradisi tersebut, dan tradisi tersebut secara pasti 
diamalkan.", Dan sebaliknya, jika tradisi tersebut bukan merupakan 


2 imam Al-Ghazali dalam karyanya, Al-Monkhdf berkata: “Esensi syariat, jika telah muncul 


dalam benak, maka lisan akan berucap untuk mengungkapkannya. Karenanya, sesuatu 
yang tidak dapat diungkapkan, berarti tidak dapat dinalar akal pikiran”. Lihat Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 395. 


13 
tbid 
1 Dalam hal ini, seharusnya bukan metode istihs&n yang menjadi fokus pembahasan, akan 
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sesuatu yang benar, maka tentu saja secara pasti harus ditolak. 
Sehingga isfihsan yang diperdebatkan tidak dapat terealisasi. 


Oleh karena itu, seandainya ada bentuk penerapan ir#/sdr yang 
diperdebatkan sudah terealisasi, dalam arti layak dikategorikan sebagai 
perdebatan substantial (makrmaw/), maka siapapun yang mengatakannya, 
berarti telah memberlakukan aturan sekehendak sendiri. Sebagaimana 
ungkapan populer Imam Asy-Syafi'i dalam menolak metode &1h541: 


(3 GAS 
Barangsiapa yang ber-istihsin, maka ia telah membuat syari'at baru 

Dimana hal tersebut akan berdampak hukum kufur, manakala 

berkeyakinan boleh dilakukan, atau minimal dosa besar, manakala tidak 

berkeyakinan demikian. 

Selanjutnya, meski Imam Asy-Syafi'i menolak keras penggunaan 
istipsdn sebagai dalil, namun sebagaimana diriwayatkan para pengikutnya, 
beberapa kali beliau melontarkan ungkapan “is#ihsan” dalam mengambil 
kesimpulan hukum. Ungkapan “Ystihsdn” beliau ini bukanlah termasuk 
istiksin yang menjadi bahan kontroversi, Ungkapan ini hanyalah 
ungkapan harfiah semata yang landasannya bukan akal, melainkan adanya 
dalil tertentu yang tidak beliau ungkapkan. Berikut ini beberapa masalah 
yang di dalamnya Imam Asy-Syafi'i melontarkan ungkapan “istihsan”, 

- Dalam masalah bersumpah dengan mushhaf Imam Asy-Syafii 
mengatakan: “Saya melihat sebagian hakim bersumpah menggunakan 
mushhaf, ini adalah baik.” 

- Dalam masalah diskon angsuran Kifibah, Imam Asy-Syafii 
mengatakan: “Aku menganggap baik tentang disisakannya 
angsuran akad kitdbah (sebagai modal) untuk mukdtab”. 

- Dalam penentuan kadar mufah Imam Asy-Syafii berkata: “Saya 
menganggap baik bahwa kadar mut'ah (pemberian suami kepada 
istrinya karena terjadi peceraian) adalah tiga dirham.” 

- Penentuan masa sy4fah (hak pemilikan paksa). Imam Asy-Syafii 
mengutarakan: “Saya menganggap baik (bahwa masa synfah 
adalah) tiga hari.” " 


tetapi sunnah tagririyyah dari Rasulullah saw., atau Ifma' ufama', tepatnya Ijma' sukiti. 
? Prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol Il hal. S11, Az-Zarkasyi, Al-Bahr al- 
Muhfth, vol. IV him 394 dan. Jalol as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkob as-Satht', val. II hai. 451. 
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Permasalahan: Oaul Shahabat bukan merupakan 
hujjah atas shahabat yang lain, sesuai kesepakatan 
para ulama”. Dan bukan merupakan hujjah atas 
selain shahabat, menurut pendapat ashab. 

Menurut pendapat ashah, shahabat tidak boleh 
ditaglidi. Adapun kesamaan pendapat Imam Asy- 


2 Syafi'i terhadap Zaid bin 'Tsabit dalam 


permasalahan feraid/ (figh waris), maka hal itu 


" dikarenakan karena adanya dalil, bukan karena 


raglid. 


TENTANG OAUL SHAHABAT 

Permasalahan gaul shahabat sebagai sebuah metode istid/ terbagi 
dalam dua permasalahan. 

Permasalahan pertama, kehujjahan gauf salah seorang shahabat 
bagi shahabat yang lain yang berstatus mujtahid. Dalam permasalahan ini, 
semua ulama sepakat bahwa gaul salah seorang shahabat bukanlah 
hujjah bagi shahabat yang lain. 

Permasalahan kedua, kehujjahan gax/ shahabat bagi selain 
shahabat, seperti tabi'in. Dalam permasalahan kedua ini, terdapat 
beberapa pendapat. 

1. Pendapat ashah, bahwa geu! shahabat bukanlah hujjah bagi generasi 
setelahnya. Hal ini karena perkataan seorang mujtahid secara mandiri 
bukanlah hujjah. Sedangkan penggunaan gax/ shahabat dalam 
permasalahan hukum 44 abbudf karena memandang statusnya termasuk 
bagian dari khabar marfx) dimana secara lahiriyah hal ini bersandar 
pada #axgif atau pengajaran dari Rasulullah SAW, bukan memandang 
statusnya sebagai gaw/ shahabat. 

2. Pendapat kedua, bahwa gax/ shahabat adalah hujjah bagi selain 
shahabat. Dan gus/ shahabat derajatnya di atas giyas. Sehingga tatkala 
terjadi #2 &rud/ (berbenturan), maka gax/ shahabat didahulukan. 

3. Pendapat ketiga, bahwa gas! shahabat adalah hujjah bagi selain 
shahabat. Dan gaw/ shahabat derajatnya di bawah giyas. Sehingga 
tatkala terjadi ta'rad/ (berbenturan), maka giyas didahulukan. 

4, Pendapat ketiga, gaw/ shahabat adalah hujjah jika telah tersebar dan 
tdak ditentang dengan pendapat yang berbeda. Karena dengan 
demikian gas! shahabat menjadi ijma' sukuti, Para pakar figh 
menjadikannya hujjah dari sisi statusnya sebagai ijm2' sukuti, bukan 
dari sisi sebagai gaw/ shahabat. 

5. Pendapat keempat, gax/ shahabat adalah hujjah jika menyalahi giyas. 
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6. Pendapat keenam, bahwa secara khusus, gax/ Abu Bakar ash-Shiddig 
dan Umar bin Khaththab radiyallahu anhuma adalah hujjah, bukan 
selain keduanya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.: 


(sial ola 2) 3263 Annual sak Ga gili 14253 
Ikutilah dua orang sepeninggalka, Abu Bakar dan Umar (HR. Turmudz) 


Mengikuti pendapat bahwa gaul shahabat merupakan hujjah, 
apabila ada dua shahabat berbeda pendapat dalam sebuah masalah, maka 
kedua gaul shahabat tersebut diperlakukan layaknya dua dalil, salah 
satunya harus di-farih dengan dalil tertentu. 
Dan, jika gaul shahabat bukan hujjah, bolehkah sekadar bertaglid 
nga Dalam hal ini terdapat dua pendapat. 
Pendapat arbah, dianut para ulama' muhaggig, menyatakan bahwa 
tidak diperkenankan ber-tsglid pada shahabat, bukan karena 
madzhab shahabat kualitasnya sebawah para irnam mujtahid pendiri 
madzhab empat, akan tetapi semata-mata karena keberadaan 
madzhab shahabat belum dapat dipertanggungjawabkan kesahihan 
riwayat atau keutuhan konsepnya, karena tidak terbukukan secara 
rapi. Berbeda halnya dengan cmpat madzhab yang pendapat- 
pendapatnya tetbukukan secara rapi dalam kitab-kitab karya para 
ulama' pengikut masing-masing. Sehingga redaksi kitab yang satu 
menjadi penjelas terhadap redaksi kitab yang lain, menjadi peng- 
gayyid terhadap yang mutlak, atau pen-takhsish terhadap yang umum. 
Demikian Ibnu as-Shalah memberikan alasan. Beliau juga 
menegaskan bahwa ketidakbolehan bertaglid ini bukan hanya pada 
madzhab shahabat saja, akan tetapi mencakup pada semua ulama” 
yang madzhabnya tidak terbukukan. 

2. Pendapat kedua, boleh bertaglid pada shahabat. Berpijak pada 
pendapat yang memperbolehkan berpindah antar beberapa 
madzhab. 


Adapun fakta bahwa pendapat Imam Asy-Syafi'i dalam 
permasalahan /araid/ atau hukum-hukum waris seringkali sama seperti 
pendapat Zaid bin Tsabit, maka hal tersebut bukan karena beliau 
bertaglid, akan tetapi karena semata adanya dalil-dalil yang dijadikan 
landasan pencetusan hukum. Yakni, bahwa hasil ijtihad yang dicetuskan 
oleh Imam Asy-Syaffi kebetulan sama dengan hasil ijtihad yang 
dilakukan oleh Zaid bin Tsabit'', 


3531 


2 Jpid, hal. 512 dan Jatal as-Suyuth), Syarh Af-Kawkab as-Sath!' vol II hal. 452 
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2. nah EP 2 #£.- Permasalahan: menurut pendapat arbah 

8 Fian G Pp 3 2 
TERI MX vj CA: bahwasanya iham, yakni ilham yang karenanya 
4 da yak AI Ipa jiwa merasa tenteram, dan telah Allah SWT 


£ istimewakan bagi sebagian orang. pilihan-Nya, 
Oa Ime IaS Wiko Udan bukan merupakan hujjah, dari selain orang 
ma Sham (terpelihara dari segala 
dosa/ kesalahan). 


TENTANG ILHAM 
Iibam menurut definisi bahasa adalah menyusupkan sesuatu 
dalam hati, yang karenanya jiwa merasa tenteram. Dan #/ham diberikan 

Allah SWT kepada sebagian dari orang-orang pilihan-Nya. Definisi lain 

datang dari Abu Zaid dalam kalangan Hanafiyyah, sebagairnana 

diriwayatkan As-Sam'iniy dalam kitab Oawdthi' al Adillah bahwa ilham 
adalah “sesuatu yang menggerakkan hati dengan ilmu yang mengajakmu 
untuk mengamalkannya tanpa ber-istid/a/ dari ayat, dan tanpa olah pikir 
dari hujjah”". 

Ada beberapa pendapat tentang legalitas mengamalkan ilham, 
sebagai berikut : 

1, Pendapat ashah, ilham tidak dapat dijadikan sebagai bwjjah, apabila 
berasal dati selain orang ma'shum (terpelihara dari dosa). Karena gerak- 
gerik hatinya tidak dapat dipercaya, sebab tidak adanya jaminan bebas 
dari susupan syaithan." 

2. Pendapat kedua, bwjjah bagi diri penerima ilham sendiri, bukan bagi 
orang lain. 

3, Pendapat ketiga, Awjjah baik bapi diri penerima ham sendiri, maupun 
bagi orang lain. 

Sedangkan Ilham yang berasal dari orang ma'shfm seperti Nabi 

SAW., maka berstatus sebagai Awjjah, baik bagi diri sendiri, maupun orang 

lain, apabila berhubungan dengan mereka, sebagaimana wahyu, sehingga 

wajib untuk diamalkan”, 


V hid, hal. 512 dan Jalal as-Suyuthl, Syarh A-Kawkab as-Sathi' vol. Il hal. 455 

8 Dikatakan dalam sebuah pendapat, bahwa ilham dapat diamankan dari gangguan 
syaithan, yakni dengan mengukurnya dengan timbangan tata aturan syara" Jika sesuai 
dengan syara", maka ilham tersebut dapat diterima, dan jika tidak sesuai, maka detak hati 
tersebut tertolak. Syekh Al-Banani, Hasyiah ala Syarh Jam'i al-Jawami", vol Il hal. 357 

1 (hid, hal 513, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-SothP?, vol II hal. 455, dan As-SyafPl, Af- 
Umm vol VIII hal. 675. 
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An are Penutup: pondasi bangunan figh berdiri di 
ab SI Isa ah - atas (1) Bahwa keyakinan tidak “dapat 
dig Is air r Pa 5 Ja dihilangkan dengan keraguan, (2) Hal 
an dan eben  NE PENA Dena harus dihilangkan, (3) Kepayahan 
BI Kaya! CL AI, akan menarik kemudahan, (4) Kebiasaan 

154 menjadi acuan penetapan hukum. 


KAIDAH-KAIDAH FIOH 

Pembahasan tentang is#d/d/ dalam kitab ini diakhiri dengan 
paparan tentang kaidah-kaidah figh, karena ada kemiripan antara kaidah 
dan dalil. Kaidah tidak terbatas dalam bab-bab tertentu, berbeda dangari 
didibith, demikian Syaikhul Islam menyatakan. 

Pondasi bangunan figh terbangun atas lima kaidah, yang di 
atasnya terbangun sekian banyak permasalahan cabangan figh. 

Pertama, bahwa keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan 
keraguan. Maksudnya, bahwa dari sisi keberlanjutan hukum yang 
diakihatkan dari keyakinan, munculnya keraguan tidak dapat 
menafikannya. Seperti halnya seseorang yang yakin telah melakukan 
wudlu, lala muncul keraguan, apakah dia telah ber-hadais atau tidak. 
Dalam hal ini dia harus mengambil sisi keyakinannya, yakni bahwa dia 
masih dalam keadaan suci, tidak harus berwudlu lagi jika ingin melakukan 
shalat misalnya. 

Kedua, bahwa diarar (dampak negatif) harus dihilangkan. Seperti 
adanya kewajiban mengembalikan barang yang di-ghasah (dikuasai tidak 
secara sah) dan mengganti rugi bila terjadi kerusakan. Kewajiban ini demi 
menghilangkan dampak negatif yang dialami pemilik barang akibat tidak 
dapat mengakses kemanfaatan barang yang secara sah menjadi miliknya. 

Ketiga, bahwa masyaggah (kepayahan) menyebabkan kemudahan. 
Seperti diperbolehkannya melakukan jema' dan gashar shalat, serta tidak 
berpuasa, dalam rangka perjalanan, dengan syarat dan ketentuan berlaku, 

Keempat, tradisi / kebiasaan menjadi faktor penentu hukum, 
dalam arti diamalkan secara syara”. Seperti halnya dalam penentuan batas 
minimal dan maksimal masa haidL 


Sebagian ulama' menambahkan satu kaidah, bahwa segala macam 
perkara akan dicapai dengan kesengajaan. Di antara cabangan 
permasalahannya adalah kewajiban niat dalam wudlu, shalat, puasa, dan 
ibadah-ibadah lainnya yang mengharuskan adanya niat. Pengarang Jam ul 
Jawdmi” memasukkan kaidah kelima ini dalam cakupan kaidah pertama, 
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karena jika suatu perbuatan tidak sengaja dilakukan, maka keyakinan yang 


muncul adalah perkara tersebut tidak berhasil diwujudkan secara syara, 
meskipun secara bentuk dapat disaksikan wujudnya. 
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KITAB KEENAM : TA'ADUL DAN TARJIH 
Tar UI BILA 3 oli BESI 


KabE IKEA Tidak mungkin terjadi persebandingan antara dua 
3 , J ( — dalil gaih4, tidak antara dalil gath4 dan dhanni yang 
9 3 #65 #ab3 keduanya berbentuk yag, juga (persebandingan) 

ot Antara dua tanda (dua dalil dhani) dalam 
2 2 daa 3 OB kenyataannya, menurut pendapat ashah. Jika 
aatat 18 Ng Sebenarnya terjadi persebandingan (“s'2dv), maka 
Da dus 5 Na menurut pendapat terpilih, kedua dalil saling 
SSS menggugurkan. 


TENTANG TA'ADUL 

Bab ini menjelaskan tata cara ber-isfidi4/ tatkala terjadi ta'irud! 
antara dua dalil Dalam sebagian kitab ushul figh, bab ini memang 
dijelaskan dalam judul pembahasan “1e@rud?”. Keduanya merujuk pada 
makna yang sama. Hanya saja, istilah 2 4du/ digunakan tatkala dua dalil 
yang berbenturan berkekuatan sama dan saling sebanding, sehingga tidak 
ada celah jam atau terjih, Sedangkan istilah ta'frad/ kebanyakan 
digunakan untuk dalil-dalil yang secara dhahir berbenturan, akan tetapi 
ada celah jam'4 (upaya kompromi) atau tarjih. 

Sebagai bekal memahami pengertian #e'4dul dan ta'irud), berikut 
ini dipaparkan pengertian keduanya. Tentang #e'drudi, terdapat dua 
definisi sebagai berikut: 


BAN Ja Je ola JAS 
Persinggunyan dua dalil dengan cara saling mencegah 
Dalam ungkapan lain disebutkan bahwa definisi #2 #ryd/ adalah : 
PA ea RE WA sari an Sg UABA sell Ga UAN 


Saling mencagah di antara dita An At secara tak yakni salah satunya menunjukkan 
makna yang berbeda dengan yang ditunjukkan dalil lain. 


Sedangkan ta'idu/ didefinisikan sebagai berikut : 
s5 Sa HAN yA ga Jataal 
Te'ddul adalah kesamaan dan kesebandingan dari segala sisi. 
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TA'ADUL DUA DALIL GATHIY 

Kemudian, secara agliy, tidak mungkin terjadi 42'4dy/ antara dua 
dalil gathfy. Salah satu dalil menunjukkan makna yang bertentangan 
dengan makna yang ditunjukkan oleh dalil yang lain. Karena jika hal 
demikian boleh terjadi, pastilah kedua mad) (kandungan makna yang 
ditunjukkan oleh dalil) sama-sama berlaku, dan terjadilah berkumpulnya 
dua hal saling bertentangan (4en4fy), dan hal semacam ini adalah 
mustahil. Oleh sebab itu, tidak mungkin ada secara perwujudan, dua dalil 
yang gaib'y yang saling bertentangan. 

Ketentuan kemustahilan #g4da/ antara dua dalil gathiy ini 
mencakup kasus #a'ddul antar dua dalil 'sgliy, atau antar dua dalil nagliy, 
atau antara dalil 'eg/iy dan dalil naghy. Coritoh ta'ddul antar dua dalil 'agiiy, 
seperti dalil yang menunjukkan atas barunya alem (selain Pencipta), dan 
dalil yang menunjukkan atas keabadian alam. Karena mustahil sifat baru 
dan abadi berkumpul dalam alam. 


TA'ADUL DALIL GATHIYDAN DHANNIY 

Kebalikan dari hal di atas, #a'ddu! antara dalil gathiy dan dalil 
dharni memungkinkan terjadi, manakala keduanya berbentuk dalil raghy. 
Karena kedua dalil tetap pada da/&lah (penunjukan)nya, meskipun dhanu 
(asurnsi) yang terbangun akan dengan sendirinya hilang akibat kepasiian 
dari kebalikan asumsi tersebut, disebabkan pada kondisi semacam ini 
dalil gath'iy yang harus dikedepankan. 

Berbeda halnya jika keduanya berbentuk dalil 'sgMy, maka tidak 
mungkin terjadi. Karena pada kondisi semacam ini de/&lah (penunjukan) 
dal! dhanni menjadi hilang. Pada posisi inilah maksud perkataan Imam 
Ibn Al-Hajib, bahwa tidak mungkin terjadi ja'arud) antara dalil gath'y dan 
dalil dpanri. Contoh, semisal Zaid diduga ada di rumahnya, berdasarkan 
petunjuk bahwa mobil beserta ajudannya ada di depan pintu rumah. Lalu 
dengan mata kepala dilihat jelas bahwa ternyata Zaid sedang berada di 
juar rumah. Maka dhann (asumsi) kebetadaan Zaid di dalam rumah yang 
ditunjukkan dengan adanya mobil yang parkir di depan rumah berikut 
ajudannya, dengan sendirinya sirna begitu disaksikan keberadaan Zaid 
yang sedang ada di luar rumah. Sehingga, tidak ada #4'4rud/ dalam hal ini. 


TA'ADUL DUA AMARAH 
Sedangkan za #dy/ antara dua amdrah (pertanda penunjukan, yakni 
dalil dhannij), dipilah sebagai berikut: 
1. Terjadi dalam pemikiran seorang mujtahid, maka hal tersebut 
dipastikan terjadi. Karena #a'adg/ inilah sumber keraguan mujtahid. 
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2. 


Terjadi dalam kenyataan sebenarnya. Dalam hal ini, mengenai 
mungkin terjadi atau tidaknya ta'ddul antata dua @mdrah, ulama 
berselisih pendapat. 

a. Pendapat ashuh, bahwa ta'idul antara dua amdrah mungkin terjadi, 
baik ada murajih (faktor yang mengunggulkan) atau tidak. 
Karena jika tidak mungkin terjadi, pasti sebab adanya sebuah 
dalil. Sedangkan secata hukum asal, dalil tersebut tidak ada. 
Pendapat ini dipedomani oleh Ibnul Hajib mengkiblat mayoritas 
ulama”. 

b. Pendapat kedua, ta'4dul antara dua amdrah tidak mungkin terjadi, 
jika tidak disertai adanya mwargjih. Pendapat ini diunggulkan 
pengarang Jami Jawimi. Dengan alasan, untuk mengantisipasi 
terjadinya ta'Grud/ (pertentangan) dalam kalam as-Syan (pencetus 
syariat, Allah dan Rasul-Nya). Namun hal ini disangkal oleh 
pendapat pertama, bahwa tidak ada yang perlu diantisipasi dalam 
hal ini, karena terkadang membuat dua amarah adalah demi 
tujuan yang dibenarkan. 


Berpijak pada pendapat ashah, apabila pada kenyataan sebenarnya 


ta'adul tetap terjadi, dan tidak ditemukan #urajiih, tmaka ada beberapa 
pendapat tentang hal ini. 


1, 


600 


Pendapat terpilih, keduanya saling menggugurkan. Sehingga kedua 
dalil tidak dipakai, dan mujtahid berpindah pada pemakaian dalil 
lainnya, yakni @kbarnah akashliyyah (hukum asal terbebas 
tanggungan). Ini sebagaimana ketika terjadi /e &rud/ (pertentangan) di 
antara dua bayyinah (bukti, saksi). 

Pendapat kedua, boleh memilih salah satu dari keduanya untuk 
diamalkan. | 
Pendapat ketiga, menangguhkan pengamalan kedua dalil hingga 
tampak adanya murgjjih yang menggunpgulkan salah satu dari kedua 
dalil tersebut. 


Mbnu Khuzaimah berkata, “Aku tidak pernah tahu ada dua hadis diriwayatkan dari Rasulullah 
saw. dengan sanad yang sama-sama shahih dan saling. bertolak belakang. Siapa pernah 
menemukannya, maka datangkanlah, maka aku akan menyelaraskan di antara keduanya”. 
As-Subuki memperjelas ungkapan Ibnu Khuzaimah di atas dalam Man'ul Mawfnfi', yakni 
barangsiapa yang memiliki sejumlah pembahasan masalah dalam ta'irudl, maka 
datangkanlah, aku 'akan menjelaskan kekeliruannya dalam menyangka adanya ta'arud). 
Jika tidak, bagairmana mungkin 'akan diselaraskan dua dalll yang secara hakikat saling 
bertertangan? Persangkaan (adanya ta'3rudi) hanyalah muncui dari kecacatan dalam 
memahami, atau kecacatan pada sanad, 


LUBB AL-USHUI, Kajian dan Intisari Dua Ushed 


Te aa Ea aa laun Maan aa aa jaoanan derek sena nan 


Santri salaf prass 


4. Pendapat keermpat, boleh memilih di antara dua dalil jika 
permasalahannya terkait kewajiban-kewajiban, seperti bolehnya 
memilih salah satu dari bentuk &gffarat sumpah. Jika tidak, maka 
kedua dalil gugur, sebagaimana halnya ta &red/ antara hukum mubah 


dan haram”, 


“33 » . 


OS KE IE JB Oh 
aka ag S5 13 Yi 


2. 
? 


Emgo ot 
HAN 43 V3 kerana 


SPAN CA 
H6 


Apabila diriwayatkan dari seorang mujtahid dua 
pendapat, jika keduanya silih berganti (tidak 
bersamaan), maka pendapat yang akhir itulah 
pendapatnya. Jika tidak demikian, maka (yang 
dianggap pendapatnya) adalah pendapat yang di 
dalamnya mujiahid menyebutkan isyarat 4erjih. Jika 
dia tidak menyebutkannya, maka dis dianggap 
orang yang ragu (di antara kedua pendapatnya itu). 
Keragu-rapuan ini terjadi pada diri Imam Asy- 
Syafi'i dalan belasan tempat perrnasalahan, 
Kemudian dikatakan bahwa perdapat yang 
berbeda dengan Imam Abu Hanifah di antara 
kedua pendapat Imam 'Asy-Syafii adalah lebih 
unggul daripada pendapat yang bersesuaian dengan 
Imam Abu Hanifah. Pendapat lain, sebaliknya. 
Dan menurut abah, harus dilakukan tarjih 
(terhadap dua pendapat tersebut) dengan 
penalaran. Jika tarih mengalami kebuntuan, maka 
(penpunggulan) harus ditangguhkan. 


RAGAM PENDAPAT MUJTAHID BAGI PENGIKUTNYA 
Pendapat mujtahid adalah bwjjdh bagi mugallid atau pengikutnya, 
sebagaimana lebih lanjut dijelaskan dalam pembahasan tentang taglid. 
Terkait dengan pembahasan #e'Grudi, jika di mata mujtahid, 42 'Grud/ terjadi 
antar dalil syara" berupa ayat Al-Our'an atau hadis, maka di mata mugallid, 
ta'2rudi terjadi antara dua pendapat berbeda dari imam mujtahidnya. 
Jika terdapat periwayatan dua pendapat berbeda dari seorang 
mujtahid, maka dalam menyikapi hal ini, ada sejumlah pemilahan: 
1) Jika dua pendapat tersebut diungkapkan silih berganti (42'4gu4)', maka 


2 Praf Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushulvol Il hal. 515 dan dala! as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol, Il hal. 460, 

3 Tolok ukur “ta'dgub" adalah terlontarnya pendapat tersebut dari pernyataan mujtahid 
sendiri. Bukan waktu di mana pendapat itu diriwayatkan oleh para muridnya. Lihat Hasan 
bin Muhammad at-'Athar, Hasylah at-“Athar, vol I! hal. 402. 
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yang dianggap sebagai pendapat mujtahid tersebut adalah 
pendapatnya yang terakhir, sedangkan pendapat yang diungkapkan 
pertama kali, dianggap telah dicabut. 

2) Jika dua pendapat mujtahid tersebut diungkapkan secara bersamaan", 
maka yang dianggap sebagai pendapat mujtahid tersebut adalah 
pendapat yang diungkapkan dengan isyarat tarih dari mujtahid 
tersebut terhadap salah satu pendapatnya. Isyarat #arjih semisal 
dengan ucaparinya, “Pendapat yang ini lebih mirip dengan benar”, 
atau dengan tindakan mujtahid yang men-igff” (mencabangkan, atau 
mengembangkan permasalahan) 

3) Jika dua pendapat mujtahid tersebut diungkapkan secara bersamaan, 
dan dia tidak mengungkapkan isyarat /aerjih terhadap salah satu 
pendapat tersebut, maka dia dianggap orang yang orang taraddud 
(ragu di antara kedua pendapatnya itu)?, 


Keragu-raguan :ini terjadi pada diri Inam Asy-Syafi'i dalam belasan 
tempat permasalahan, yakni 16 atau 17 permasalahan, sebagaimana 
dituturkan Imam Abu Hamid al-Marwaziy. Dan, teraddad ini justru 
menunjukkan atas keluhuran derajat keilmuan dan keberagamaannya. 
Dikatakan luhur derajat keilmuannya, karena faraddud dalam dua 
pendapat tanpa men-fsrjih pada salah satunya, muncul dari kedalaman 
analisisnya yang akurat, schingga tidak berhenti pada satu kondisi 
saja, Sedangkan dikatakan luhur derajat keberagamaannya, karena dia 
berani mengambil sikap teraddud dalam dua pendapat dengan tanpa 
men-farjih, tanpa mempedulikan cibiran publik yang biasanya 
memandang sikap tersebut sebagai keterbatasan daya pikir seseorang. 


Secara khusus terkait dua pendapat berbeda dari Imam Asy-Syaffi, 
terdapat sejumlah versi pendapat dalam men-farfip-nya. Berikut ini 
ragam pendapat dalam menyikapinya: 


" Jika dijanggalkan, bagaimana mungkin seseorang mengucapkan dua pendapat dalam waktu 
yang bersamaan, padahal ucapan itu pelafalan, dan pelafalan mustahil! keluar secara 
bersamaan. Maka, penjelasan dari bersarmaannya dua pendapat ini adalah bahwa 
mujtahid semisal berkata, “Dalam permosalakan ini terdapat dua pendapat, yang pertama 
begini, yang kedua demikian”, Lihat Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasylah al-'“Athar, vol 
II hal. 402 

5 Sama seperti dalam kasus ketiga, yakni tatkala tidak diketahui kronologi kemunculan dua 
pendapat dari seorang mujtahid tersebut, tentang apakah muncul dalam waktu yang 
bersamaan ataukah tidak. Atau diketahul bahwa kedua pendapat tersebut muncu! dalam 
waktu yang berbeda, akan tetapi tidak diketahui, atau terlupakan pendapat mana yang 
lebih akhir, maka dalam hal ini, mujtahid tersebut dianggap toraddud di antara dua 
pendapatnya itu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 515. 
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Bahwa pendapat Imam Asy-Syaffi yang berbeda dengan 
pendapat Imam Abu Hanifah atau imam madzhab lain, dinilai 
lebih unpgul daripada pendapat Imam Asy-Syaffi yang 
bersesuaian dengan pendapat Imiam Abu Hanifah. Karena Imam 
Asy-Syafi'i berbeda pendapat pastilah berdasarkan dalil tertentu, 
Penilaian ini dinyatakan oleh Syaikh Abu Hamid Al-Isfirayini. 
Kebalikan dari penilaian di atas, yakni bahwa pendapat Imam 
Asy-Syaffi yang bersesuaian dengan pendapat Imam Abu 
Hanifah dinilai lebih unggul! daripada pendapat Imam Asy-Syafi'i 
yang berbeda dengan Imam Abu Hanifah. Ini karena pendapat 
yang bersesuaian tersebut dianggap kuat, karena banyaknya orang 
yang berpendapat. Penilaian ini disampaikan oleh Al-Gaffal, dan 
disahihkan oleh Ari-Nawawi', Hanya saja, pendapat ini disanggah, 
bahwa kekuatan sebuah pendapat muncul dari dalil. 

Menurut pendapat ashah, bahwa tarih di antara dua pendapat 
harus dilakukan berdasarkan penalaran. Jika tarjih mengalami 
kebuntuan, maka penentuan keunggulan salah satu dari dua 
pendapat juga harus ditangguhkan, hingga nampak faktor murajih 
(yang men-tanih) ". 


J8, Z3 jab 3 3 Dan jika tidak diketahui ada gaw/ (pendapat) dari 
SAS 3 
8 ba 22 13 133 3 lain yang serupa itu adalah gaw! mukharraf (dalam 
at 2 da YA CA ASI 


seorang mujtahid dalam sebuah permasalahan, 
gai Pa Da 3 akan tetapi ada gaw/ darinya dalam permasalahan 
“ lain yang serupa, maka gax/nya dalam masalah 


permasalahan yang dibahas), menurut versi 2shah. 
Dan menurut pendapat asbah, gawi tersebut tidak 
AE NN H3, disandarkan pada mujtahid tersebut secara mutlak, 
Na, akan tetapi disandarkan secara mugayyad (dibatasi), 


TENTANG TAKHRII 


22 Dari perbenturan sebuah xash (gaw/ tekstual dari 


mujtahid) terhadap nash lain dalam permasalahan 
yang serupa, muncullah beberapa #harigah. 


Takhrij berasal dari akar kata z5£ (bermakna harfiah keluar), 
diimbuhkan tambahan berupa penggandaan huruf, menjadi berikut, 


$ An-Nawawi mensahihkan pendapat tersebut dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab, berpijak 
pada teorinya bahwa tarjih didasarkan pada suara mayoritas. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syari 
Al-Kawkab as-Sathi', vol, Il hal. 481. 

? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Rushul, hal, 517, 
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& (Wa Sabah ara as 


yang dalam kaitannya dengan Sea ini Na "menerangkan 
arti atau maksud dari permasalahan”, 


Secara istilah, ang didefinisikan sebagai berikut: 
Ra 35 ee SAN ai 3 Fu - Fa 


Mengnggali hukum dengan cara pencabangan masalah atas 
nash imam mujtahid dalam permasalahan lain yang serupa 8. 


Artinya, manakala dalam sebuah kasus baru tidak ditemukan 
pendapat seorang mujtahid mengenai status hukumnya, akan tetapi ada 
nash atau teks pendapat dati mujtahid tersebut mengenai kasus lain yang 
serupa (dengan kasus baru), badan para pengikutnya (mujtahid 
madzhab) mencabangkan atau mengembangkan status hukum kasus baru 
tersebut berpijak pada putusan hukum imamnya dalam kasus lain yang 
serupa, maka pencabangan sernacam ini disebut takhrfj. | 

Tentang bolehkah 42#4rj dilakukan? Dan bisakah produk hukum 
takhrij ita disandarkan pada imam mujtahid, alias bisakah dianggap 
sebagai pendapatnya layaknya pendapat yang disampaikannya secara 
tekstual? Terdapat beberapa pendapat dalam hal ini: 

1. Pendapat ushah, sebagaimana dipedomarii mayoritas ulama', bahwa 
takbrij boleh dilakukan, akan tetapi produk /akhrf tersebut tidak bisa 
disandatkan pada imam mujtahid kecuali secara mugayyad (terbatasi) 
dengan penyebutan label “mukbarrar” (hasil takhri). Maksudnya, 
bahwa produk hukum hasil takhrfj tidak dapat disebut sebagai “gaw/ 
sang imam”, akan tetapi boleh menyebutnya sebagai “gaul mukharraj 
sang imam”. Yakni, penyebutannya sebagai gaw/ sang imam hanya 
boleh ketika diewbelembeli label “wukharra?”, agar tidak tercampur 
dengan gaul manshirh. 

2. Pendapat kedua, bahwa produk #s&brfj boleh disandarkan pada imam 
mujtahid, baik penyebutannya secara mutlak (tanpa saybel-embel label 
“mukharra?”) ataupun secara mugayyad (dengan embelembel label 
“mukharraf”). Karena produk takhrfj ini telah dijadikan sebagai ga! 
sang imam mujtahid. 


Terkadang Imam mujtahid mencetuskan nash hukum tertentu 


dalam sebuah kasus, dan dalam kasus lain yang serupa juga tnencetuskan 


8 Lihat Kamus Al-Munawwir hal. 336. 
3 Wizgrat al-Awgaf wa al-Syu'On al-Islamiyyah bi a-Kuwait, A-Mousi'ot al-Fighiyyah vol IV 
hal. 111 
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sash hukum yang berbeda atau bertentangan, dan tidak tampak adanya 


perbedaan mendasar dalam kedua permasalahan tersebut. Dari sinilah 
muncul beberapa #harigah dalam madzhab. Para ulama” madzhab lantas 
berbeda sikap. Sebagian tetap mengakomodir kedua nas) tersebut, karena 
menganggap kedua kasus memiliki titik perbedaan. Sebagian lagi ada 
yang men-lakhrf dari nash dalam kasus pertama untuk diterapkan dalam 
nash kedua, dan sebaliknya, schingga dalam masing-masing dari kedua 
kasus tersebut terdapat dua gaw/, yakni gan! dengan periwayatan (yakni 
gaul manshiish) dan gax! dengan cara takhrij (yakni gaul mukharrgy). 

Contoh sederhana, semisal sang imam mujtahid menyatakan nash 
tentang halalnya sabidg (minuman dari perasan selain anggur). Di 
kesempatan lain menyatakan nash tentang haramnya #bawr (minuman 
dari perasan anggur). Dalam dua kasus ini, yakni sabidg dan khamr, 
terdapat kemitipan, akan tetapi sang imam mencetuskan hukum yang 
berbeda. Lantas para ulama' madzhab pengikutnya berbeda sikap. 
Sebagian mengukuhkan cetusan irnamnya dengan hukum yang berbeda, 
yakni #bamr hukumnya haram, dan nsbidg hukumnya halal, karena kedua 
kasus memang memiliki titik beda. Sebagian yang lain melakukan takhrf 
terhadap s#as4 dalam kasus rabidg untuk diterapkan dalam kasus khamr, 
sehingga menyimpulkan hukum halal untuk &hamr berdasar gaul 
mukharrai. Demikian pula sebaliknya, tekhrff dilakukan terhadap nash 
dalam kasus &hamr untuk diterapkan dalam kasus nabidg, sehingga 
menyimpulkan hukum haram untuk webidx berdasar gaul mukharraj. 
Dengan demikian, dalam kasus sabidg, terdapat dua riwayat mengenai 
hukumnya, halal, berdasar gaul manshish, dan haram berdasar gaul 
mukharraj. Sedang dalam kasus Ehamr juga terdapat dua riwayat, haram 
berdasar gaul manshiish, dan halal berdasar gaw/ mukharraj." 


Jua | Isis Arti, Tarjih adalah penguatan salah satu dari dua 

KA ai Mb PA 2 dalil dhanniy. Dan mengamalkan dalil yang 
ai 3 Santa Ga cialis unggul adalah wajib, menurut pendapat ashah. 

efat ag BET ag ae Dan tidak ada farjih dalam dalil-dalil gath'iy. 
ah "3 CP FN Yang datang lebih akhir (dari dua resh yang 
Kh 14 £ « Saling berbenturan) adalah penasakh, 

AL, J2 S5 Cc 6 meskipun diriwayatkan secara hdd. 


2 brof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 517 dan Syekh Al-Banani, Hosyiah “ola 
Syarh Jam'l ol-lowami', vol. Il hal. 361. 
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TENTANG TARJIH DAN MENGAMALKAN AR-RAJIH 

Tarjih adalah penguatan terhadap salah satu dari dua dalil dhanniy 
yang saling berbenturan, dengan menggunakan salah satu dari faktor- 
faktor penguat. Adanya faktor murajjih menjadikan salah satu dari dua 
dalil tersebut akan unggul. Dan menurut pendapat ashah, mengamalkan 
dalil yang unggul (r4fb) adalah wajib dalam penisbatannya dengan dalil 
yang diungguli (marjih). Artinya, ketika ada dalil yang "4jjh maka 
mengamalkan dalil merjf#h itu dilarang, baik keunggulan tersebut bertaraf 
gath'iy atau hanya sebatas dhanny. 

Pendapat kedua, tidak wajib mengamalkan dalil yang unggul 
(rdjih), apabila keunggulan tersebut sebatas dhanny, seperti sifat-sifat, 
kondisi, banyaknya dalil dan semisalnya. Bahkan tidak boleh 
mengamalkan salah satu dari keduanya, karena tidak dijumpainya mzrajjih 
bertaraf gaby. Pendapat ketipa, jika tarjih bertaraf dhanny, maka boleh 
mernilih pengamalan di antara dua dalil tersebut. 


TARJIH DALAM BEBERAPA DALII. OATHIY 

Selanjutnya, 4esjfh tidak diterima dalam beberapa dalil gath'y, baik 
berbentuk nagh ataupun 'agliy, Karena antar dalil gathiy tidak ada 
pertentangan (fa'arudi). 

Tidak adanya ta arud/ antar dalil gath'# tersebut berlaku manakala 
dalil yang lebih akhir tidak diketahui. Jika kronologi kemunculan dua #ash 
yang saling fa'drud/ diketahui, maka nash yang kemunculannya lebih akhir 
menjadi m&rikh (dalil pe-rasa&kh) terhadap nash yang lebih awal, baik 
keduanya berupa ayat Al-Ouran, atau keduanya berupa hadis, atau antara 
ayat Al-Ouran dan hadis, tentunya dengan syarat sebagaimana dalam 
pembahasan rasa&h. Meskipun dalil yang lebih akhir teriwayatkan secara 
Ghad, karena keberlanjutan nash tersebut dengan tanpa adanya 
perbenturan dengan dali! lain itu sekedar asumsi (madhnfn). Sebagian 
ulama mengatakan, jika sebuah nash teriwayatkan secara &h4d, maka tidak 
diperbolehkan menjadi pe-rasakh, karena dalam satu kasus akan 
mengakibatkan penganuliran dalil mutawatir dengan dalil ahad. 


anu Tali #3 2 -Xj- Menurut — pendapat — ashah, bahwa 

2) : Jaa 5 cg 2 mengamalkan dua dalil yang saling 

el La ds hang 59 berbenturan meski dari satu sisi, lebih utama 
Kmazi daripada mengabaikan salah satunya. 


. 


2 prof Dr KH. Saha) Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 518 
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atu Pel arer sg reb (Dan menurut pendapat asia) AlOuran 

5 pendap 

BIM IE SESI pai 2 25 'idak didahulukan atas as-sunnah, juga tidak 
Usa Y5 sebaliknya), 


MENGAMALKAN DUA DALIL YANG BERBENTURAN 

Ketika dua dalil yang saling berbenturan masih mungkin untuk 
dikompromikan, maka mengamalkan keduanya meski dari satu sisi 
tertentu, adalah lebih baik daripada mengabaikan salah satunya, dengan 
cara men-tarjih dalil lain. Meskipun yang terjadi adalah antara dalil gs- 
sunnah yang yang berhadapan dengan dalil Ai-Ouran. Demikian 
pendapat ashah menyatakan, Pendapat lain menyatakan bahwa tarib-lah 
yang harus ditempuh. Contoh dua dalil yang saling berbenturan : 
Dalil pertama, hadis Rasulullah saw. 


(oa AN ola) 55 A83 G3 cal Lesi 
Apapun kulit (binatang) jika disamak, maka sungguh telah suci. (HR. Tinmida) 
Dasi! kedua, hadis Rasulullah saw. 
(eka Al aga adela) Ga V3 sol BEI Ja Lagi Y 


Janganlah kalian memanfaatkan sesuatu dari bangkai, dengan kulit atau uratnya. 
(HR. Abu Dawud dan Tirmidgi) 


Hadis pertama menyimpulkan bahwa segala kulit jika disamak 
maka akan menjadi suci, termasuk kulit bangkai binatang. Sedangkan 
hadis kedua menyimpulkan bahwa semua bagian dari bangkai haram 
dimanfaatkan, termasuk kulit dari bangkai yang belum atau telah 
disamak. Kemudian para ulama' mengarahkan penerapan hadis kedua 
pada kulit bangkai yang belum disamak, sedangkan kulit bangkai yang 
telah disamak dapat dimanfaatkan karena telah berstatus suci. 

Ketentuan tentang keharusan mengkompromikan dua dalil yang 
saling ta'rud/ ketika mungkin dilakukan, ini tidak terkecuali dalam 
pertnasalahan tatkala benturan terjadi antara dalil as-sunnah yang 
berhadapan dengan dalil Al-Ouran. Dan memang, terkait dalil dari ayat 
Al-Ouran dan as-sunnah, menurut pendapat sshah, tidak ada yang lebih 
menjadi prioritas di antara keduanya. Al-Gur'an tidak lebih didahulukan 
daripada as-Sunnah. Begitu pula as-sunnah tidak lebih didahulukan 
daripada Al-Our'an. Ini berbeda dengan pendapat sejumlah ulama' yang 
beranggapan tidak demikian, 

Pendapat kedua, menyatakan bahwa Al-Ouran harus 
dikedepankan daripada as-sunnah. Mereka berdasar dengan hadis Mu'adz 
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bin Jabal tatkala mendapatkan pembekalan Rasulullah saw. sebelum 
diutus ke sebagai gadi ke daerah Yaman. Ketika Rasulullah tnenanyakan, 
apa yang dijadikannya dasar pengambilan keputusan, Muadz menjawab, 
Al-Guran. Baru kemudian ketika tidak ditemukan ayat Al-Ouran yang 
menjelaskannnya, Muadz menyatakan beralih kepada sunnah Rasul-Nya. 
Dan, Rasulullah pun merestui jawaban ini. Hadis ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan yang lain. 

Sedangkan pendapat ketiga menyatakan bahwa as-Sunnah lah 
yang harus dikedepankan, berpegangan pada firman Allah : 


(tt Joel) LN IS Sa sa SA ap ust $ 
Kami menurunkan kepadamu Adg- Dzikr (Al-Our'an) agar kamu 
menerangkan kepada manusia tentang apa yang diturunkan kepada mereka. 


Contoh #e'&rudi antara dalil Al-Yuran dan as-Sunnah adalah 
hadis Rasulullah SAW.: 


(235 Fietn5) Kana JIN EU AE 3 
Laut itu airnya suci dan bisa mensucikan, dan bangkainya halal (HR. Abu Dawud) 
Hadis di atas Ha Ir dengan firman Allah berikut: 
seng ot NI ARI set TE L an Kala abni 


Ne em SB je dye Lian V5 3 Kana Ka 
Katakan: "Tiadalah aku peroleh dalam mabyu yang diwahyukan Pa sesuatu yang 
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalax makanan itu bangkai, 
atau darah yang mengalir atau daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor...” 


Hadis di atas menyimpulkan bahwa babi laut itu halal karena termasuk 
binatang laut. Sedangkan ayat di atas menyimpulkan babi laut itu haram, 
karena meski binatang laut, tetap saja binatang itu bernama babi. Maka 
diadakanlah kompromi, dengan mengarahkan penerapan ayat Al-Ouran 
di atas hanya pada babi darat, karena tatkala diungkapkan kata “babi”, 
yang sekilas dengar akan dipahami adalah bahwa yang dimaksud adalah 
babi darat", 


an 58 dad 3 ag 58 Jika tidak mungkin mengamalkan dua dalil yang 
Us berbenturan, manakala diketahui dalil yang lebih. 

ah akhir, maka yang akhir itulah pe-rarak&4. Jika tidak, 
maka dikembalikan pada mwrajjih, Dan apabila 

J We Pata o8 Ta pengembalian ini sulit dilakukan, manakala kedua 


dl Th aa 


1 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah A-Hushul, hal. 519 
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2tv 20 fy ng to uas dalil tidak muncul berbarengan, dan keduanya 

His ol 23 UE menerima di-sasak), maka mujtahid harus mencari 

shai IL FB Yi, Kkrgg selain keduanya. Dan jika tidak demikian (dua dalil 

si ji . berbarengan dan menerima mara&4), rmaka mujtahid 
@eAN harus memilih salah satu, jika tarih sulit dilakukan. 


KESULITAN  MENGAMALKAN DUA DALIL YANG 
BERBENTURAN 

Jika tidak memungkinkan mengamalkan kedua dalil yang 
berbenturan dengan cara jam'z (kompromi), maka dalam hal ini ada 
beberapa kondisi yang menuntut penyikapan berbeda: 

1. Kondisi pertama, diketahui secara nyata dalil yang muncul lebih akhir, 

dan tidak sampai terlupakari, maka dipilah, 

a. Dalil yang akhir me-nasakh dalil yang awal, apabila dalil yang 
muncul lebih awal menerima di-sasakh". 

b. Keduanya gugur dari pengamalan (fasiguth), apabila dalil yang 
muncul lebih awal tidak menerima di-rasakh. 

Kondisi kedua, tidak diketahui secara nyata dalil yang muncul lebih 
akhir. Dalam arti kedua dalil berbarengan, atau tidak diketahui 
bahwa salah satu dalil lebih akhir, atau diketahui bahwa salah satu 
dalil lebih akhir, akan tetapi tidak diketahui dalil mana yang lebih 
akhir, atau diketahui, namun kemudian terlupakan, maka urutan 
prosedurnya sebagai berikut, 

a. Dikembalikan pada mwrajih (faktor yang mengunggulkan), jika 
memungkinkan. 

b. Beralih pada dalil lain selain keduanya”. Hal ini dilakukan jika 
prosedur di atas sulit dilakukan, dan kedua dalil tidak 
berbarengan, serta keduanya tidak menerima di-nasakh. 

c. Menangguhkan pengamalan salah satu dari dua dalil. Hal ini 
harus dilakukan manakala dalil lain selain keduanya tidak 
ditemukan. 

d. Memilih salah satu dari dua dalil untuk diamalkan. Hal ini 
dilakukan jika kedua dalil berbarengan, dan keduanya menerima 
di-nasakh, namun proses tarih sulit ditempuh. 


Isa 


3 palil yang memenyhi kriteria nosakh adalah dalil yang tidak bermuatan tentang akidah 
keyakinan. Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami', vol I! hal, 363. 

18 Yakni harus memilih dalil ketiga yang bertentangan dengan keduanya, yang di dalamnya 
terdapat faktor murajjih. Lihat Syekh Al-Banarni, Hasyiah 'ala Syarh Jami a-lawami", vol II 
hal. 383. 
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e. Mentarjih salah satu dari dua dalil dengan mencari murajjih. Hal 
ini dilakukan jika kedua dalil berbarengan, dan keduanya 
menerima di-nesakh, serta proses tarih bisa ditempuh' : 


An : hem Et. Sites Permasalahan: (salah satu dari dua dalil yang 
berbenturan) di-tejih berdasarkan banyaknya 

seni Pa ko x 3 Ian dalil, dan banyaknya perawi, menurut versi 
” .. asbah. Juga sanad yang tinggi, keunggulan dus 
2 & Ray GI 4235 dalam figh, bahasa, dan nahwu, sifat wjra'-nya, 
anth : -.. kecermatan, dan kecerdasannya, meskipun hadis 

5 sb ig , 2 yang mwarjfh diriwayatkan dengan teks dag hadis 
naa bil, CA (S5, yang rdjih diriwayatkan dengan makna). Juga 
0.» 2... ..,j)berdasarkan kuatnya ingatan, ketiadaan bid'ah, 
SANA ah sabah PSK dan kemasyhuran sifat 'adilah-nya (keadilannya). 


Al-MURAJJIHAT (FAKTOR-FAKTOR PEN-TARJIH) 

Upaya tarjih di antata beberapa dalil dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan banyak faktor. Faktor-faktor itu secara garis besar 
dikelompokkan dalam kategori-kategori berikut": 

Tarjih berdasarkan sanad, atau keadaan rZx# (periwayat). 
Tarjih berdasarkan matan, atau keadaan obyek periwayatan. 
Tarjih berdasarkan madifl (obyek penunjukan lafadh hadis). 
Tarjih berdasarkan faktor luar. 

Tarjih antar ijma'. 

Tarjih antar giyas berdasarkan arhi. 

Tarjih antar giyas berdasarkan “lak 

Tarjih antar hadid (batasan-batasan). 


PERTAMA, TARJ/H BERDASARKAN SANAD 
Tarib-tarjih yang dilakukan berdasarkan sanad atau keadaan riwi 
Seda dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut. 
Banyaknya dalil pendukung atau banyaknya perawi, menurut 
pendapat ashah. Dalam arti, apabila salah satu dari dua dalil yang 
berbenturan memiliki banyak dalil pendukung yang selaras atau 
memiliki perawi lebih banyak, maka akan diunggulkan dari yang lain. 
Karena banyaknya dalil atau perawi menambah kekuatannya. 
Pendapat lain, keduanya tidak dipertimbangkan, seperti persaksian 


PMA MA ON 


"2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigoh Al-Rushul, hal. 520 
8. Muhammad al-fauhariy, Hawdsyi al-Jauhariy, tercetak bersama Zakariya al-Anshari, 
Ghayah al-Wushul hal. 142, 


610 | LUBB AL-USHUL, Kojian dan Intiari (Dua Ushul 


Santri salaf press 


dua orang saksi yang dapat membentur persaksian dua atau empat 
orang. Namun hal ini disangkal, bahwa maksud persaksian adalah 
memutus perseteruan, supaya tidak berkepanjangan. Sehingga 
dibatasi dengan kuota tertentu. Sedangkan maksud dari dalil adalah 
menduga hukum, dimana mujtahid berkesempatan menganalisa, 
sehingga semakin kuat dugaannya, akan semakin baik 
dipertimbangkan. 

2. Mata rantai sanadnya “&4y (secara hatfiah : tinggi). 
Hadis dengan mata rantai sanad yang '&/4y adalah hadis dengan 
sedikitnya perantara. Contoh : 
Hadis X diriwayatkan oleh mujtahid Z dari B yang. meriwayatkan 
dari shahabat A yang meriwayatkan dari Rasulullah saw. 
Hadis Y diriwayatkan oleh mujtahid Z, dari D yang meriwayatkan 
dari C yang meriwayatkan dari shahabat A yang meriwayatkan dari 
Rasulullah saw. Berikut skema hadis dengan mata rantai sanad “iliy: 


Y 


Hadis X memiliki mata rantai sanad yang diy jika dibandingkan 
dengan had Y, karena perantara antara mujtahid Z dengan 
Rasulullah saw. pada hadis X lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
perantara antara mujtahid Z dengan Rasulullah saw. pada hadis Y. 
Ini karena semakin sedikit perantara, semakin minim resiko 
kesalahannya. 

3. “Tingkat penguasaan r4w7 terhadap ilmu figh". Karena dengan bekal 
penguasaan figh, seorang rawi dapat membedakan mana yang boleh 
diberlakukan dan mana yang tidak. Serta semakin minim resiko 
kesalahannya. 


1” perguasaan ilmu figh ini maksudnya adalah penguasaan bab figh khusus untuk 
permasalahan figh yang diriwayatkannya dalarn hadis. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah Ak-Hushutl, hal. 521 
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1. 


Tingkat penguasaan 14wf terhadap ilmu bahasa, karena dengan bekal 
penguasaan bahasa, seorang rdwi lebih tahu terhadap penggunaan 
lafadh-lafadh dari hadis yang diriwayatkannya, sehingga semakin 
minim resiko kesalahannya. 

Tingkat penguasaan r2v7 terhadap ilmu nahwu (tata bahasa Arab), 
karena dengan bekal penguasaan ilmu nahwu, seorang r4wi lebih 
dapat menghindarkan diri dari ungkapan-ungkapan yang salah, 
sehingga semakin minim resiko kesalahannya. 

Tingkat wara' (kehati-hatian dalam beragama) yang dimiliki rawi. 
Yakni, berusaha keras menjalankan sunnah dan menjauhi makruh. 
Tingkat d/abih atau kecermatan r4wi. Yakni, berusaha keras menjaga 
hadits. 

Tingkat kecerdasan rgur 

Selanjutnya, ketentuan £erfih mulai dari nomor 2 sampai nomor 8 ini 
tetap diberlakukan meskipun hadis yang rgik (unggul) sebab 
didukung ketujuh faktor ini diriwayatkan sekadar dengan riwayat bil 
ma'd, sedangkan hadis yang marjdh diriwayatkan dengan riwayat bil 
lafahi. 

Tingkat ingatan 4wi. Yakni pelaku tidak pelupa. 


. Ketiadaan perilaku bid'ah dari wi. Yakni bahwa rawi adalah orang 


yang baik akidahnya. 

Tingkat kemasyhuran r4vi sebagai seorang yang memiliki sifat adilah. 
Dengan. enam faktor terakhir ini, seorang mw dianggap sangat 
kredibel atau terpercaya dalam periwayatan hadis. 


3 Mesh 35 33 Dan bahwa r&w' adalah seorang yang di- 


fagkiyah (dianggap adil) secara langsung (oleh 


Ia L Z1 Sah Lha 3 Sa mujtahid), atau lebih banyak orang yang men- 


E 


fagkiyah-nya, dan yang dikenal nasabnya. 
z5 3 H 3 33 2 AA 3 Dikatakan (dalam sebuah pendapat): dan yang 
masyhur nasabnya. Dan yang melalui tegkiyah 


sala jads & 233 Aa secara sharih (jelas, eksplisit) lebih diunggulkan 


atas adanya vonis hukum berdasar kesaksian 


AI 55 aa BAE) jaya ia adanya pengkolan “hadis dadi Dadi) 


£ 


09 


3 »21- periwayatan #wi. Dan dihafalkannya hadis yang 
sah & d3 5 diriwayatkan, penuturan sebab (kemunculan 


Sl 3 5 33 sesi ssi hadis): pijakan berdasar hafalan, bukan tulisan, 


dhabirnya jalan periwayatan) pendengaran 


PS3 A3 5 4883 Pe X ag, terhadap hadis tanpa media penghalang. Dan 


bahwa r4wj adalah seorang lelaki, dan orang 
ah 3 yang merdeka, menurut pendapat ashah, 


612 | LUBB AL-USHUL, Kagian daa Jatisari Dua Ushal 


13. 


14. 


Santri salaf pres 


12. Tagkiyah luji kelayakan Mw) dengan pola ikhtibir atau dilakukan 


sendiri oleh mujtahid, lebih diunggulkan daripada tagkiyah dengan 
pola #ehbir (rekomendasi pihak lain) | 
Tazkiyahi adalah uji kepatutan tentang 'adilah (keadilan, integritas 
moral) dari seorang periwayat hadis, sehingga hadis yang 
diriwayatkannya dianggap layak pakai karena besar dugaan 
periwayatnya adalah seorang yang jujur dalam meriwayatkan hadis. 
Tazktyah memiliki banyak pola. Pola ikh#hir adalah pola tagkiyah 
yang dilakukan sendiri oleh mujtahid pengguna hadis dengan 
mengenal atau mengetahui langsung bahwa rawi adalah seorang yang 
memiliki sifat adilah. Sedangkan pola ikhbir adalah pola taxkiyah 
melalui rekomendasi atau keterangan dari orang lain bahwa r&wi 
adalah seorang yang memiliki sifat adilah. Tentu saja pemberi 
rekomendasi ini juga merupakan Orang terpercaya. Hadis yang pola 
tagkiyah terhadap rami-nya dengan menggunakan pola ikhtibar lebih 
diunggulkan danpada hadis dengan pola tagkiyah berupa ikhbir. 
Banyaknya pemberi rekomendasi tazkiyah pada seorang rawi. 

Jika pola tegkiyah menggunakan pola #kbbir, maka hadis yang r4wi- 
nya di-fagkiyah oleh banyak mugzakki (pemberi rekomendasi tazkiyah) 
lebih diunggulkan daripada hadis yang rdwinya mendapatkan 
rekomendasi dari sedikit mngakki. 

Bahwa rawi adalah orang yang dikenali nasabnya. Ini karena dwi 
yang dikenali nasabnya lebih dipercaya. Pendapat lain, sebagaimana 
dinyatakan oleh Ibnul Hajib dan Al-Amudiy, bahwa kemasyhuran 
nasab rfwi juga menjadi petimbangan farih. Masyhur adalah sisi lebih 
dari sekadar dikenali. Kedua ulama' ini memberi alasan, karena 
otang yang nasabnya masyhur akan melakukan pemeliharaan diri 
dari hal-hal yang mengurangi kemasyhurannya, berbeda dengan 
orang yang nasabnya tidak mnasyhur. Akan tetapi menurut pendapat 
ashahh, kemasyhuran nasab bukanlah faktor larjih, sebagaimana 
dalam teks Jam'ul Jawami. 


. Tagkijah dengan penilaian secara /ashrfh (eksplisit) lebih diunggulkan 


daripada tazkiyah dengan penilaian secara diimniy (implisit) dengan : 

- Menggunakan persaksiannya sebagai landasan vonis peradilan. 

- Mengamalkan hadis hasil periwayatannya 

Tagkiyah dengan penilaian secara txshrih adalah penilaian dari seorang 
mugakki terhadap rdwi dengan semisal pernyataan berikut : “Rgwr ini 
adalah seorang yang memiliki sifat adalah”. Sedangkan tagkiyah 
dengan penilaian secara d/imniy adalah penilaian dari seorang mugakki 
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16. 


17 


18, 


terhadap r4dwi tidak dengan ungkapan lugas, akan tetapi melalui 
tindakan muzakki yang mengesankan bahwa r4w adalah seorang 
yang memiliki sifat adalah. 

Tindakan mugzakki tersebut bisa berupa menggunakan persaksian 
rawi sebagai landasan vonis peradilan. Dalam hal ini mugakki 
memegang jabatan gadi yang diharuskan memutus vonis dalam 
pengadilan berdasarkan keterangan saksi. Sedangkan saksi haruslah 
seorang yang memiliki sifat adalah. Dengan digunakannya persaksian 
rawi sebagai pijakan putusan pengadilan, sara halnya gadii 
menganggap #4w' adalah orang yang memiliki sifat adalah. 

Bentuk tindakan lain dari muyakki yang secara tidak langsung sama 
dengan penilaian tegkiyah secara lugas adalah pengamalan hadis yang 
diriwayatkan oleh r4w, Dalam hal ini, mugakki adalah seorang 
mujtahid. Mujtahid yang mengamalkan kandungan badis yang 
diriwayatkan oleh seorang r4w sama halnya mujtahid telah 
menganggap bahwa #4wj tersebut adalah seorang yang memiliki sifat 
adilah, sehingga dia mengamalkan isi kandungan hadisnya. Andai 
rawi hadis tersebut bermasalah, tentunya mujtahid tidak akan 
mengamalkan hadis tersebut. 

Bahwa rdw# adalah orang yang hafal terhadap hadis hasil 
periwayatannya. Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang hafal 
terhadap teks hadisnya lebih diunggulkan daripada hadis yang 
diriwayatkan oleh orang yang tidak hafal teks hadisnya, karena 
hafalnya rawi menunjukkan perhatiannya yang lebih terhadap hadis 
yang diriwayatkannya itu. 

Bahwa r4wi adalah orang yang rmenuturkan sebab-sebab kemunculan 
khabar. Hadis yang dituturkan besertaan dengan sebab-sebab 
kemunculannya lebih diunggulkan daripada hadis yang tidak 
disertakan sebab-sebab kemunculannya. Karena ada sisi perhatian 
lebih dalam obyek hadis yang diriwayatkannya. Hal ini berlaku pada 
konteks dua £habar yang masing-masing berbentuk #hash. 

Bahwa "wi adalah orang yang berpegangan pada hafalannya tatkala 
meriwayatkan hadis. Ini lebih diunggulkan daripada r4wi yang 
berpegangan pada catatan tulisan”. Hal ini karena acuan tulisan 


38 Faktor tarjih ke-18 ini berbeda dengan faktor tarjih ke-16. Faktor tarjih ke-18 ini mengacu 


pada kebiasaan rdwi tanpa memandang hafalannya pada hadis-hadis tertentu, Yakni 
bahwa hadis yang diriwayatkari oleh r4w! yang merniliki kebiasaan berpegangan pada 
hafalan ketika meriwayatkan, lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan oleh 
rawi yang berpegangan pada catatan tulisan ketika meriwayatkan. Sedang pada faktor 
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sangat memungkinkan mengalami perubahan, dengan tambahan 
atau pengurangan. Sedangkan adanya kemungkinan isyhibah 
(kekacauan hafalan) dan kelupaan dalam kasus rini yang 
berpegangan pada hafalan di saat meriwayatkan, dianggap tidak ada 
atau diabaikan. 

Dhahir-nya metode periwayatan. 

Sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan tentang khabar, bahwa 
dalam periwayatan hadis, ada beberapa metode rekam atau tahammul. 
Di antara beberapa metode tersebut ada penjenjangan, seperti bahwa 
metode sama" berada di peringkat pertama dan lebih diunggulkan 
daripada metode #jdzah. Metode samd” dengan semisal rawi berkata : 
“saya mendengarkan si Fulan (guru si raw) berkata...”, atau : “si 
Fulan menceritakan kepadaku bahwa...” Sedangkan metode ijazah 
adalah adanya pemberian izin dari guru kepada murid untuk 
meriwayatkan hadis. 

Bahwa riwi mendengarkan hadis langsung melalui musyafahah 
(berhadap-hadapan atau face to face dengan gurunya), tanpa 
penghalang. Ini lebih diunggulkan daripada wi yang mendapatkan 
hadis dengan mendengarnya dari balik tabir. Seperti riwayat Al- 
Oasim bin Muhammad dari Aisyah, “bahwa Barirah telah 
dimerdekakan, sedangkan suaminya seorang budak”, dan riwayat Al- 
Aswad dari Aisyah, “bahwa suaminya adalah orang yang merdeka”. 
Riwayat Al-Oasim lebih diunggulkan karena beliau mendengar hadis 
tersebut tanpa ada tabir penghalang, sedangkan Al-Aswad 
mendengarkannya dari balik tabir. 


21. Jenis kelamin periwayat hadis. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi 


laki-laki lebih unggul daripada hadis yang diriwayatkan oleh rawi 
perempuan, menurut pendapat ashah. Ini karena secara umum, kaum 
lelaki lebih cermat dalam pengamatan khahar”. Namun dalam hal ini 
terdapat pendapat yang berbeda. Pendapat kedua, bahwa 
periwayatan rdwi perempuan lebih diunggulkan dalam hukum- 
hukum permasalahan perempuan, sedang dalam permasalahan 
selainnya periwayatan rdm' laki-laki lebih diunggulkan. Pendapat 
ketiga, bahwa jenis kelamin tidak menjadi faktor farjh. Karena faktor 


tarjih ke-16 mengacu pada hafalan rdwi terhadap hadis tertentu yang diriwayatkannya, 
tanpa memandang kebiasaannya. Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh Jam'i al-Jawami", 
vol II hal. 364. 


19 


Dalam faktor tarjih dengan jenis kelamin r@wi laki-laki ini secara dhahir berbenturan 


dengan faktor tarjih 
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kecermatan yang menjadi alasan dalam menempatkan jenis kelarnin 
laki-laki sebagai faktor tarjih hanyalah terjadi secara kasuistik dalam 
satu per satu hadis yang diriwayatkan, sementara dalarn 
kenyataannya banyak "wi perempuan lebih cermat daripada 
kebanyakan r4pj laki-laki. Karenanya, faktor jenis kelamin laki-laki 
ini bukanlah merupakan faktor tarjih. Az-Zatkasyi mendukung 
pernyataan Al-Isfirayiniy ini, dan rnengatakan bahwa pendapat kedua 
inilah yang benar. As-Sam'ani dalam Gawathi' al-Adillah menyatakan 
bahwa pendapat kedua inilah yang menjadi pegangan madzhab 
Syafi'i. Bahkan Ilkiya meriwayatkan bahwa pendapat ini merupakan 
kesepakatan ulama”. 

2. Periwayat hadis merupakan orang yang merdeka. Ini karena, dengan 
kemuliaannya, orang merdeka lebih memelihara kehormatannya, 
lebih dari pemeliharaan kehormatan oleh seorang budak. Hanya saja, 
Az-Zarkasyi dan As-Sam'ini menentang ketentuan farjih ini. Az- 
Zarkasyi berkata, “Pendapat ini (kemerdekaan sebagai faktor terjih) 
adalah pendapat yang lemah, sebagaimana dalam faktor jenis 
kelamin”. As-Sam'ani berkata, “Faktor kemerdekaan tidak memiliki 
pengaruh dalam kuatnya dugaan kebenaran riwayat”. 


Intlkag oatal 33 AS, 


Us BN Lala 


HN EK Isi, 


Dan bahwa r4wj adalah para shahabat senior, dan 
bahwa rdw' adalah orang yang masuk Islam 
belakangan, menurut versi asbah. Dan bahwa rami 
adalah orang yang merekam hadis setelah menjadi 


» mukallaf dan bahwa rdwi bukan seorang mudallis, 


dan bahwa #4wi tidak memiliki dua nama: dan 
bahwa r&wi adalah orang yang berkaitan langsung 
dengan peristiwa, dan orang yang menjalani 
peristiwa, dan yang meriwayatkan hadis secara 
lafdgi, dan riwayat yang tidak diingkari oleh dwi 
sumbernya, dan bahwa hadis tersebut tercantum 
dalam dua kitab shahih (Bukhari dan Muslim). 


23. Senioritas shahabai periwayat hadis. Hadis riwayat shahabat- 


shahabat senior atau para pembesar shahabat lebih diunggulkan 
daripada hadis riwayat shahabat lainnya. Ini karena para shahabat 
seniot itu meiliki kedekatan dengan majelis Rasulullah SAW., juga 
karena tingkat beragama mereka yang lebih dibandingkan lainnya. 


20 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hai. 522 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol Jl hal. 467. 
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24, Periwayat hadis merupakan shahabat yang masuk Islam belakangan. 
Yakni bahwa hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk 
Islam belakangan lebih diunggulkan dari hadis yang diriwayatkan 
oleh shahabat yang masuk Islam lebih dahulu, menurut pendapat 
ashah. Ini karena hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk 
Islam belakangan, secara dpahir kemunculannya lebih akhir dari hadis 
yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk Islam lebih dahulu. 
Pendapat kedua, sebaliknya, yakni hadis yang diriwayatkan oleh 
shahabat yang masuk Islam lebih dahulu lebih diunggulkan dari 
hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk Islam 
belakangan. Ini karena shahabat yang masuk Islam lebih dahulu 
keislamanannya lebih mengakar, sehingga lebih berhati-hati dalam 
meriwayatkan hadis. 

25. Periwayat merekam hadis (tahammul) setelah menjadi mukallaf Ini 
karena sescorang yang telah murgallaf, lebih cermat dalam rekam 
peristiwa (lahammul) dibanding seseorang belum mukallaf. 

26. Periwayat hadis bukan seorang mudalis (orang yang melakukan 
pengkaburan)”, Karena kepercayaan kepada r4w' yang bukan mrudallir 
lebih kuat daripada kepercayaan kepada mudal/is yang dapat diterima. 

27. Periwayat hadis tidak memiliki dua nama”. Yakni bahwa hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang riwi yang memiliki satu nama lebih 
diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan oleh rdws yang 
memiliki dua nama. Hal ini karena 74wi yang memiliki dua nama, ada 
kemungkinan salah satu namanya sama dengan nama r4w/ lainnya 
yang ternyata lemah. 

28. Periwayat hadis merupakan orang yang bersentuhan langsung 
dengan peristiwa. Sehingga, hadis yang diriwayatkan oleh r4w yang 
bersentuhan langsung dengan peristiwa, lebih diunggulkan daripada 
hadis yang periwayatnya tidak bersentuhan langsung dengan 
peristiwa. 

Contoh: Dua hadis tentang akad nikah Rasullah saw. dengan 
Maimunah radhiyallahu athu. 


2'Sebagaimana paparan terdahulu, tadfis dikategorikan dalam tadiis asy-syuyikh 
(pengaburan terhadap guru), todiis ol-isndd (pengaburan terhadap mata rantai 
periwayatan) dan tedifs al-muton lpengaburan terhadap matan atau materi hadis). Tadifs 
yang tidak dapat diterima adalah todiis a-mutdn, yang dalam istilah ilmu hadis seringkali 
disebut sebagai Idrdj (hadisnya disebut mudraj). Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Ai- 
Hushuf, hal. 522 

2 Yang dikehendaki dari “nama” adalah mencakup pula fagab (julukan) dan kun-yah. Prof Dr 
KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 523 
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29. 


Hadis pertama : diriwayatkan oleh Turmudzi dari Abu Rafi', 
“Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan halal 
(tidak sedang ihram) dan berbulan madu dalam keadaan hala!”. Abu 
Raf berkata: “Dan aku menjadi perantara di antara keduanya”. 
Hadis kedua : diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Abbas, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan 
beliau adalah muhrim (sedang ihram)”. Dalam sebuah riwayat 
Bukhari, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah, sedangkan 
beliau dalam keadaan sedang ihram, dan berbulan madu sedangkan 
beliau dalam keadaan halal, dan Maimunah wafat di tanah SariP”, 
Kedua hadis ini saling bertentangan. Dan hadis pertama diun 
daripada hadis kedua, karena periwayatnya, yakni Abi Rafi”, 
merupakan orang yang bersentuhan langsung dengan peristiwa, 
yakni sebagai perantara di antara Rasul dan Maimunah. Sedangkan 
hadis kedua tidak digunakan karena periwayatnya, yakni Ibnu Abbas, 
tidak terlibat langsung dalam peristiwa tersebut. 

Periwayat hadis merupakan pelaku peristiwa. Hadis yang 
diriwayatkannya lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan 
bukan oleh pelaku peristiwa, 

Contoh: Dua hadis juga tentang akad nikah Rasullah saw. dengan 
Maimunah radhiyallahu anhu. 

Hadis pertama : diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Maimunah 
beliau berkata: “Rasulullah menikahiku, dan kami berdua dalam 
keadaan halal di tanah Sarif”. Juga hadis yang diriwayatkan Muslim 
dari yazid bin Al-Asham, dari Maimunah, bahwa Rasulullah saw. 
menikahi Maimunah, sedang Rasul dalam keadaan halal. 

Hadis kedua : diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Abbas, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan 
beliau adalah muhrim (sedang ihram)”. Dalam sebuah riwayat 
Bukhari, “Bahwa Rasulullah SAW. menikahi Maimunah, sedangkan 
beliau dalam keadaan sedang ihram, dan berbulan madu sedangkan 
beliau dalam keadaan halal, dan Maimunah wafat di tanah Sari?”. 
Kedua hadis ini saling bertentangan. Dan hadis pertama diunggulkan 
daripada hadis kedua, karena periwayatnya, yakni Maimunah, adalah 
pelaku peristiwa pernikahan. Sedangkan hadis kedua tidak digunakan 
karena periwayatnya, yakni Ibnu Abbas, bukan pelaku peristiwa. 
Selanjutnya, tetkait periwayatan yang berbeda ini, Sa'id bin 
Musayyab — sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud — 
mengatakan, “Ibnu Abbas telah salah menduga tentang pernikahan 


613 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uihul 


30, 


3 


32. 


Santri salaf press 


Rasulullah SAW. dan Maimunah, dalam keadaan beliau sedang 

ihram” 

Hadis teriwayatkan secara /afadh (tekstual). Ini lebih diunggulkan 

daripada hadis yang teriwayatkan secara ma'na (substansial). Karena 

dengan periwayatan secara /gfadb, obyek hadis yang diriwayatkan 
tertutupi dari celah kekeliruan sebagaimana mungkin terjadi dalam 
hadis yang diriwayatkan secara ma'ra. | 

Materi periwayatan hadis oleh seorang r4wi tidak diingkari syaikh 

(sumber riwayat)-nya. Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada 

hadis yang diingkari oleh syaikh sebagai sumber riwayatnya, dengan 

semisal syaikh mengatakan, “Aku tidak pernah meriwayatkan hadis 
kepada dia (rsi)”. Karena dugaan kebenaran pada hadis pertama 
lebih kuat. 

Hadis tercantum dalam dua kitab shahih, yakni Shahih Bukhari dan 

Shahih Muslim. Hadis yang tercantum dalam dua kitab shahih ini 

lebih diunggulkan daripada hadis yang tercantum dalam kitab shahih 

selain keduanya, meski hadis tersebut telah sesuai dengan kriteria 
shahih versi Bukhari dan Muslim. Ini karena kaum muslimin telah 
sepakat menerima hadis-hadis dalam kedua kitab shahih tersebut. 

Dari ketentuan ini, muncul sejumlah ketentuan terkait 

pemeringkatan hadis berdasarkan pencantumannya dalam kitab- 

kitab shahih hadis, sebagai berikur: 

1) Hadis yang tercantum dalam shahih Bukhari sekaligus dalam 
shahih Muslim lebih diunggulkan daripada hadis yang tercantum 
dalam shahih Bukhari sajs. 

2) Hadis yang tercantum dalam shahih Bukhari saja lebih 
diunggulkan daripada hadis yang tercantum dalam shahih Muslim 
saja. 

3) Hadis yang tercantum dalam shahih Muslim saja lebih 
diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria shahih 
versi Bukhari dan Muslim, akan tetapi tidak tercantum dalam 
keduanya. 

4, Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Bukhari dan 
Muslim lebih diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi 
kriteria shahih versi Bukhari saja. 

5) Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Bukhari saja 
lebih diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria 
shahih versi Muslim saja. 
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6) Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Muslim lebih 
diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria shahih 


versi selain keduanya. 


7) Hadis yang di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah lebih diungguikan 
daripada hadis yang disahihkan Ibnu Hibbin dan Al-Hakim. 

8) Hadis yang disahihkan Ibnu Hibban lebih diunggulkan daripada 
hadis yang disahihkan oleh Al-Hakim”, 


ana JAN Jae Sal 
IBL 5G Hail! 
Ai & 565 de jali 
ad, 3 oa Uh 
3 Ie IE ja abal 
da ala 


. 


Dan bahwa hadis tersebut merupakan 
kbabar gaul, lalu ff, lalu tagrir, Dan 
diunggulkan redaksi hadis yang fasih, juga 
yang lebih fasih menurut satu pendapat, dan 
hadis yang memuat tambahan, menurut 
pendapat ashah, dan hadis yang disampaikan 
dengan logat Guraisy, dan hadis madariry 
(turun setelah hijrah: dan hadis yang 
mengesankan keluhuran Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam, 


KEDUA, TARJIH BERDASARKAN MATAN 
Tarjih-tarjih yang dilakukan berdasarkan matan dipengaruhi oleh 


faktor-faktor sebagai berikut: 


1, Matan hadis merupakan &babar gauli (ucapan Nabi), lalu £habar FF 

(perbuatan Nabi), lalu ehabar tagriri (persetujuan Nabi). 

Yakni bahwa berdasarkan ketiga variabel ini, hadis di-tagih 

berdasarkan ketentuan berikut: 

1) Hadis yang matan-nya berupa #babar gauli lebih diunggulkan 
daripada hadis yang matan-nya berupa khabar ff'li. Karena ucapan 
lebih kuat daldlah (penunjukan)-nya atas pensyariatan daripada 
perbuatan, dan sebab perbuatan ada kemungkinan terkhusus 


pada Nabi SAW. 


2) Hadis yang matan-nya berupa #habar fi lebih diunggulkan 
daripada hadis yang matan-nya berupa khabar tagriri. Karena 
perbuatan lebih kuat dalilah (penunjukan)-nya atas pensyariatan, 
daripada persetujuan, Hal ini disebabkan perbuatan adalah murni 
perwujudan dan persetujuan memiliki kemungkinan melebihi 
kemungkinan yang ada dalam perbuatan. 

2. Hadis berisi redaksi yang fasih. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 524 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi', vol Jl hal. 468. 
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Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada hadis yang berisi 
ungkapan tidak fasih, karena ada kemungkinan hadis yang tidak fasih 
ini diriwayatkan secara ma'na saja. 

Jika keduanya fasih, dan salah satunya lebih fasih, apakah faktor 
lebih fasih dapat rmenjadi acuan tarih? Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pandangan. Peridapat as4ah, bahwa faktor lebih fasih 
bukanlah acuan #erjih, karena Rasul SAW berbicara dengan 
ungkapan paling fasih dan yang fasih, terlebih apabila beliau sedang 
berbicara dengan orang-orang yang tidak memahami ungkapan 
paling fasih. Rasulullah SAW berbicara dengan orang-orang di 
penjuru Arab dengan bahasa yang dapat mereka pahami. Pendapat 
kedua, sebagai pendapat marjuh, bahwa faktor lebih fasih menjadi 
acuan #arjih. Karena Rasulullah SAW. adalah orang yang paling fasih. 
Sehingga sangat tidak mungkin Rasulullah SAW mengucapkan 
redaksi selain yang paling fasih. 

Hadis yang memuat tambahan, 

Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada hadis yang tidak 
memuat tambahan, menurut pendapat 4shah. Karena hadis yang 
memuat tambahan tentu saja ada surplus informasi. Seperti dua 
hadis riwayat Abu Dawud yang menjelaskan tentang jumlah takbir 
dalam shalat f4 atau shalat hari raya. Salah satu hadis menjelaskan 
bahwa takbir dalam shalat 94 adalah tujuh kali. Hadis yang lain 
menyatakan empat kali. Imam Abu Hanifah menggunakan hadis 
kedua, sebagai bentuk prioritas terhadap jumlah yang lebih sedikit. 
Hadis yang tersampaikan dengan logat Ouraisy. 

Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada 'hadis yang 
tersampaikan dengan logat selainnya. Karena hadis yang 
tersampaikan dengan logat selain Ouraisy ada kemungkinan 
merupakan periwayatan bil mand. 

Merupakan xash madaniy. 

Nash madaniy lebih diunggulkan daripada nash makkiy, karena lebih 
akhir kemunculannya. Yang dikehendaki dari nash madaniy adalah 
#ash yang kemunculannya setelah peristiwa hijrah ke Madinah, Dan 
yang dimaksud nash makkiy adalah nash yang kemunculannya 
sebelum peristiwa hijrah ke Madinah. 

Hadis yang menunjukkan keluhuran derajat Rasulullah saw. 

Hadis. semacam ini dianggap muncul belakangan. Hal ini karena 
derajat Rasulullah saw. semakin bertambah dari waktu ke waktu, 
sehingga hadis yang isinya menunjukkan ketinggian derajat beliau, 
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dianggap sebagai hadis yang muncul belakangan”. 


sei kebat Ace Dan mash yang di dalamnya disebutkan 

5 al ct aah 03 hukum bersama #iat-nya, dan nash yang di 
aa ata tere», dalamnya penyebutan $dst lebih dahulu dari 
Ls di 3 ke WS3 43 penyebutan hukumnya, menurut pendapat 
serta sea. Shah. Dan dan nash yang di dalamnya 
x E3i A6 A3 terdapat ancaman atau penguatan, 


7. Nash yang di dalamnya disebutkan hukum besertaan dengan “at 


nya, 
Nash semacam ini lebih diunggulkan daripada nash yang di dalamnya 
hanya disebutkan hukumnya saja, tanpa disebutkan $f/a#nya. Karena 
bentuk pertama lebih kuat dalam aspek perhatian hukumnya 
dibanding yang kedua, 
Contoh : Hadis pertama : 
(ente al) 2PE3G kia Ji GA 
Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia! (HR. Bukhari) 
Hadis kedua: 
- eta. PN ".y 5 P3 
(asi gina) OA AAN Ja 5 IS Ala sae Dn Ia SI 
Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang membunuh wanita 
dan anak-anak (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadis pertama lebih diunggulkan karena di. dalamnya terdapat “Ma 
dari vonis mati yang selaras, yakni murtad atau keluar dari agama 
Islam. Sedang hadis kedua tidak terdapat sifat-sifat yang selaras 
dengan larangan membunuh. Karenanya, hadis kedua yang melarang 
membunuh wanita, diarahkan pada wanita kafir harbi saja, 
sedangkan wanita murtad, harus dibunuh, sesuai dengan penerapan 
hadis pertama. 

Nash yang dalam penyebutan 9//atnya lebih dahulu dari hokum, 
menurut pendapat ushah. 

Yakni bahwa ras) yang di dalamnya disebutkan 4//af terlebih dahulu 
daripada hukumnya, lebih diunggulkan daripada mash yang 
disebutkan hukumnya terlebih dahulu daripada #/z#nya. Karena hal 
ini lebih menunjukkan atas keterkaitan erat antara hukum dengan 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, hal. 525 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi, vol | hal. 469, 
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(Mat-nya. Pendapat lain, berkebalikan dari pernyataan di atas. Yakni 
bahwa mash yang disebutkan hukumnya terlebih dahulu daripada 
ilatnya, lebih diunggulkan daripada mesh yang di dalamnya 
disebutkan //gf terlebih dahulu daripada hukumnya. Dengan alasan 
bahwa hukum jika diungkapkan terlebih dahulu, maka pikiran 
pendengar akan segera mencari YWarnya. Dan jika “af telah 
ditemukan, maka pikiran akan tertambat kepada 7Waf tersebut dan 
tidak mencari Wsf lainnya. Sedangkan sifat atau af jika 
diungkapkan terlebih dahulu, maka pikiran pendengar akan mencari 
hukumnya. Dan jika hukum telah “ditemukan, maka ada dua 
kemungkinan: 
1) Terkadang telah dianggap cukup dengan sifat atau “at 
terdahulu jika murdsabah antara keduanya sangat kuat. Seperti 
dalam Fla berikut: 


Tas Dp HN JA VE GAS Uu aya kaan Lae 8 JG Gy 


(TA: : 2) HS 


Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (OS. 
Al-Maidah: 38) 
Antara hukum potong tangan dengan Wat berupa mencuri, 
terdapat wundrabah (keselarasan) yang sangat kuat. 

2) Terkadang belum dianggap cukup dengan sifat atau “af 
terdahulu, akan tetapi dicari illat yang lain. 


beta seba Jl ga Sa 12 Aa Tas Eh NAN Jl aa IS) 
(Tt) sa JI 2 Ia #22 


Apabila kamu bendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
langanmu sampai dengan siku, dan usaplah kepalanu dan (basuhlah) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki (OS. Al-Maidah: 6) 

Antara hukum keharusan berwudlu dengan '/4f berupa 
“hendak melakukan shalat” tidak ada mundsabah (keselarasan) 
yang kuat, sehingga perlu dikuatkan dengan “i/zf lain berupa 
“sebagai bentuk pengagungan terhadap Dzat yang disembah”. 


9. Nash yang di dalamnya terdapat ancaman atau penguatan, 


Nash semacam ini lebih diunggulkan daripada nash yang di dalamnya 
tidak terdapat ancaman atau penguatan. 
Contoh pertama, yakni nash yang memuat ancaman, adalah hadis Nabi 
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saw. 
(one alay) Aa TE A1 Te ma Gl gag LE JAN Ap la Ya 
Barangsiapa yang berbuara (buasa sunnah) pada bari syakk (diragukan tentang 
masuknya dalam bulan Ramadan) maka dia telah durbaka pada Abul Oasim 
(Rasulullah) shallallahu 'alaihi wa sallam. (HR. Bukhari). 

Hadis di ini memuat ancaman vonis “durhaka” bagi orang yang 
berpuasa sunriah pada hari sya&k. Hadis ini lebih diunggulkan 
daripada hadis-hadis yang berisi anjuran berpuasa sunnah.” 


Contoh kedua, yakni nash yang mengandung penguatan (#2'&/4), adalah 
hadis berikut: | 

Je esa er Ba pn oil an Ka esai 
Manapuri perempuan yang menikahkan dirinya sendiri tanpa izin Walinya, maka 
tikahnya batal, maka nikahnya batal (FIR. Abu Dawud). 


Hadis ini mengandung penguatan dalam bentuk pengulangan 
kalimat “maka nikahnya batal, maka nikahnya batal”. Karenanya 
hadis ini lebih diunggulkan daripada hadis berikut: 

Pc 


Con ala) 5 Ia Kei GET ANN 
Janda lebih berbak atas dirinya daripada walinya. (AR. Muslim), 


S3 SP WIL Ah 
AG AN PAI 
BD Ema 
Up ga BA ah 
Ih AJ 


. 


Dan dalil awmw yang keumumannya mutlak 
(didahulukan) atas nash yang memiliki sabab, selain 
dalam kasus sabah, nash yang dmm dengan bentuk 
syarat (didahulukan) atas 4ww dengan bentuk 
nakirah yang di-nafikan, menurut pendapat ashahh, 
dan 4mm dengan bentuk rakirah yang di-nafikan 
(didahulukan) atas bentuk-bentuk &#m lainnya. 
Dan jamak yang di-ma'rifa#-kan (didahulukan) atas 
lafadh & dan 43 : dan ketiganya jamak yang di- 
manjatkan, Jafadh 4 dan j3) (didahulukan) atas 
kata jenis yang di-werifafkan. Serta (didahulukan) 
lafadh 'zmm yang belum di-takhshish (atas 'amm 
yang ter-fakhshisf) dan lafadh amm yang sedikit di- 
takhsbish (atas 'amm yang banyak di-takhihish). 


10. Dalil umum yang keumumannya mutlak, lebih diunggulkan daripada 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 525 
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dalil umum yang memiliki sabah (kasus yang melatarbelakangi 
munculnya dalil), kecuali sh#rah as-rabab (kasus yang melatarbelakangi 
tersebut). Hal ini karena dalil umum yang memiliki sabah ada 
kemungkinan hanya menghendaki sebabnya saja, sehingga 
menjadikan kekuatannya di bawah dalil umum yang keumumannya 
mutlak. Namun khusus dalam shirah as-sabab (kasus yang 
melatarbelakangi kemunculannya), dalil umum yang memiliki sabah 
lebih kuat dibanding dalil umum yang keumumannya mutlak. Karena 
shlirah as-sabab tercakup secara pasti (gath iyyatud dukhi!). Sebagaimana 
pendapat ashah. 

Am syarthiy diunggulkan atas 'x# nakirah manfiyyah, menurut pendapat 
ashahh. 

Am yarthiy atau 'am yang menggunakan piranti syarat seperti lafadh 
4s dan lafadh UG , lebih diunggulkan daripada “4g yang menggunakan 
pola nakirah manjiyyah (iim nakirah yang dinafikan). Karena “Am 
syarthiy memberikan fungsi te) (peng-/latan), berbeda dengan 
nakirah manfiyyah, 

Pendapat lain menyatakan sebaliknya, karena natirah manfiyyah jauh 
dari target fakhshish, karena keumumannya kuat, berbeda halnya 
dengan “2m syarihiy. 

Am nakirah manfiyyah diunggulkan atas bentuk-bentuk “2m lainnya, 
seperti lafadh yang di-wa'rijat-kan dengan alif dan lam atau dengan 
ididfah. Karena nakirah manfiyyah memiliki makna 4m secara wadi'iy, 
menurut pendapat ashahh sebagaimana paparan terdahulu, berbeda 
halnya dengan lafadh yang di-wa'rifatkan dengan alif dan lam atau 
dengan idilfah, yang keumumannya berdasarkan garizah, menurut 
kesepakatan para ulama”. 

Jema yang di-ma'nfatkan dengan alif- sa atau dengan ididjah, 
diunggulkan atas lafadh 5 dan lafadh L yang bukan merupakan 
piranti syarat (seperti lafadh 35 dan lafadh L yang merupakan piranti 
istifham). Karena Jama' yang di-ma'rifjat-kan dengan alif-lam atau 
dengan idiffah tidak dapat di-takhshish sampai tersisa satu unit, 
berbeda halnya dengan lafadh Ss dan lafadh & yang merupakan 
piranti istifham. 

Jama yang di-ma'rifat-kan dengan alif-lam atau dengan idigjah, dan 
juga lafadh 44 dan lafadh & yang bukan merupakan piranti syarat, 
keduanya diunggulkan atas isim jenis yang di-ma'rifakan dengan 
aliflam atau dengan #diifah. Karena isim jenis yang dirangkai alif- 
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lam, ada kemungkinan berfungsi sebagai dbdiy (telah diketahui). 
Berbeda halnya dengan lafadh 4: dan lafadh L yang tidak mungkin 
diarahkan pada fungsi ahdiy. Sedangkan jama' yang terangkai alif-lam, 
kecil kemungkinan diarahkan pada fungsi “zhdfy. 

15. Lafadh mm yang belum di-tekhshish diunggulkan atas lafadh mm 
yang sudah di-/akhshirh. Dikarenakan dalam lafadh 27m yang sudah 
di-takhshirh, terdapat perbedaan pendapat tentang sisi kehujjahannya. 
Di sisi lain, lafadz 'amm model ini tergolong majaz, sedangkan lafadz 
amm yang belum di-takhsish tergolong hakikat, sedangkan hakikat 
secara pasti didahulukan dari majaz. Pendapat lain dari pengarang 
Jam'ul Jawdmi" dan Irnam As-Shafiy Al-Hindi menyatakan sebaliknya, 
karena lafadh mm yang di-takhshish itulah yang dominan. Sesuatu 
yang dominan itu lebih utama dibanding yang lain. 

16. Lafadh 'amm yang sedikit di-takhshish diunggulkan atas lafadh am 
yang banyak di-fakhshish. Karena kadar kelemahan lafadh dm yang 
sedikit di-sa&hshish lebih rendah daripada lafadh 2m yang banyak 
di-takhshirh. 


ENG MENU BSN Dan (diunggulkan) dalilah igsidia, kemudian 

G » AL 3 dalalah isyirah, ketnudian fmi'. Keduanya (yakni 
IS5 ora kia KE ulbens33 daldlah isjirah dan m4) diunggulkan atas dua 
na Ka Bri mafhim (muwifagah dan mukbilafah), Dan mafbim 
BNN GE Kasipall muwafagah (diunggulkan) atas majhilm mukbalajah. 


17. Nash dengan daldlah igtidi&” lebih diunggulkan daripada #arh dengan 
dalilah isyarah dan dalilah imd”. Dan nash dengan dalilah isyarah 
diunggulkan daripada daldlah im&' Karena madiki 'alaih pada dalalah 
igtidia' adalah sesuatu yang menjadi tujuan utama dan menjadi kunci 
penentu kebenaran atau keabsahan pernyataan. Sedangkan madidl 
alaih pada dalilah ima" adalah sesuatu yang menjadi tujuan utama 
yang tidak menjadi kunci penentu kebenaran atau keabsahan 
pernyataan. Dan madiii 'alaih pada dalalah isydrah adalah sesuatu yang 
bukan merupakan tujuan utama, 

18. Daldiah isyarah dan ima" lebih diunggulkan daripada dua majhim, 
yakni mafhim muwifagah dan mafbim mukhilafah. Karena dalilah 
isyarah dan im4' menempati posisi menthig (eksplisit, tekstual), tidak 
sebagaimana majhim, 

19. Mafhim muwafagah lebih diunggulkan daripada mafhim mukhilafah, 


2 hid, hal. 527 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-SathP, vol Il hal. 471. 
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menurut pendapat asah. Karena majbim mukhilafah dianggap lemah, 
sebab masih diperdebatkan kehujjahannya. 

Pendapat lain menyatakan sebaliknya. Karena mafhdm mukhilafah 
berfaidah #yfr (menampilkan faidah baru yang tidak ada 
sebelumnya), beda halnya dengan majhiim mukhdlafah. 


ea II ge ah (Didahulukan) dalil yang mengalihkan dari hukum 


asal (atas yang mengukuhkannya), dan dalil yang 
menetapkan atas yang meniadakan, menurut 


“ 3 -.3 8 
sad Ag 3 ? PN 3 pendapat shah, Dalil “berbentuk — khabar 


(didahulukan atas insya), dalil larangan (atas dalil 


SAS inSIG SANG mewajibkan), dalil mewajibkan (atas dalil 


memakruhkan), dalil memakruhkan fatas dalil 
PR 25 N « mensunatkan), dalil mensunatkan (atas dalil 
3 “yh membolehkari), kemudian dalil membolehkan, 
menurut pendapat ashab dalam sebagian hal-hal 


1383 #Eaa Opini Lea $ yang telah disebutkan. Dalil magil almakna 


2 atnatad Hiat-nya) didahulukan (atas yang tidak 


Ea ds aa Ge diketahui). Juga (didahulukan), dalil yang 


meniadakan hukuman (atas yang menetapkannya), 
OA aa dan dalil yang menetapkan hukum wadji 
and 8 2S (didahulukan) atas yang menetapkan hukum tek/fff, 
menurut pendapat ashaph. 


KETIGA : TARJIH BERDASARKAN MADLUL 


Tarjih-tarih yang dilakukan berdasarkan mad/f/ (obyek penunjukan 


da dipengaruhi oleh faktor-faktot sebagai berikut: 


Dalil yang mengalihkan dari hukum asal 

Sebagaimana pendapat ashah, dalil yang muatannya mengalihkan dari 
hukum asal lebih diunggulkan daripada dalil yang mengukuhkan 
hukum asal. Hukum asal yang dimaksud dalam hal ini adalah bar&'4h 
ashliyyah (terlepas beban secara asal). Karena nash yang mengalihkan 
dari hukum asal, menunjukkan hukum syara' yang menambahi 
hukum keasalan. Berbeda halnya dalil yang muatannya bersesuaian 
dengan hukum asal. 

Pendapat lain sebaliknya. Dengan cara mengira-ngirakan dalil yang 
mengukuhkan hukum asal berada di akhir. Agar berfaidah #4sis 
(menampilkan faidah baru yang tidak ada sebelumnya), sebagaimana 
faidah dari dalil yang mengalihkan dari hukum asal, sehingga 
statusnya menasakh dalil yang mengalihkan hukum asal ini. Contoh 
sebagaimana berikut : 

Hadis pertama: 
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Kesha Ay) era te $$ aa ya 


Barangsiapa menyentuh batang kemaluannya, maka Sa dia berwudiu. 


Hadis kedua: 
3 FT » - £, £ 2 i. “ 3 £ 
PN be MAN PAT aa ng Na PA Ga bara FI KASAA 
Gea pl ala) ola Kap 
Bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ditanya oleh seorang lelaki, 


“Orang yang menyentuh kemaluannya, upakah wajib wudiu atasnya?” Rasul 
menjawab, "Tidak, itu hanyalah sepotong dari tubuhmu? 


Hadis pertama lebih diunggulkan daripada hadis kedua, karena hadis 
pertama mengalihkan dari hukum asal. Yakni, bahwa hukum asal 
adalah tidak wajib tmelakukan wudlu. Hadis pertama mewajibkan 
wudlu, sedangkan hadis kedua tidak mewajibkan wudlu. 

2, Dalil yang menetapkan (al-mutsbil) 

Yakni, bahwa dalil yang menetapkan diunggulkan atas dalil yang 
menafikan (an-ndfiy). Karena dalam dalil yang mutrbitf terdapat sisi 
tambahan informasi dan kandungan 1g'sis. 

Pendapat kedua, sebaliknya, yakni dalil yang menafikan harus 
didahulukan karena dikuatkan oleh hukum asal. 

Pendapat ketiga, keduanya sama kuat. 

3. Dalil berbentuk kalimat berita (&baber) yang memiuat pembebanan 
(ta&if) diunggulkan atas dalil berbentuk insya” (kalimat perintah dan 
larangan). Karena tuntutan dengan dalil berbentuk kalimat &babar 
lebih . kuat daripada berbentuk insya, sebab kalimat Ahabar 
menunjukkan kepastian terjadi sesuatu. 

4. Dalil yang melarang diunggulkan atas dalil yang mewajibkan. Karena 
larangan bertujuan untuk menolak maftadah (kerusakan, hal negatif), 
sedangkan kewajiban bertujuan untuk menarik kemaslahatan. 
Sedangkan usaha syara” dalam menolak mafsadah itu lebih 
ditekankan daripada menarik kemasiahatan. 

5. Dalil yang mewajibkan diunggulkan atas dalil yang mernakruhkan, 
Karena ada unsur kehatian-hatian dengan menuntut terwujudnya 
sesuatu. 

6. Dalil yang memakruhkan diunggulkan atas dalil yang mensunatkan. 
Karena demi mengantisipasi celaan. 

7, Dalil yang mensunatkan diunggulkan atas dalil yang membolehkan. 
Karena berhati-hati dalam sebuah tuntutan. | 
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8. Dalil yang melarang, mewajibkan, dan mensunatkan diunggulkan 
atas dalil yang membolehkan, menurut pendapat ashah. Pendapat 
kedua sebaliknya, karena dalil yang membolehkan dikuatkan oleh 
hukum asal. Pendapat ketiga, antara dalil yang membolehkan dan 
melarang setara. Sedangkan dalil yang mewajibkan dan mensunatkan 
disamakan dengan dalil yang melarang, Namun mungkin juga 
sebaliknya. 

9, Dalil yang diketihui #sftnya didahulukan atas dalil yang tidak 
diketahui Hlatnya. Karena dalil yang diketahui Weftnya lebih 

| menarik untuk diikuti, serta lebih berfaidah dalam penggiyasan. 

| 10. Dalil yang meniadakan hukuman didahulukan atas dalil yang 
| menetapkan hukuman, menurut pendapat ashah: Karena dalam dalil 
| yang meniadakan hukuman terdapat unsur kemudahan dan tidak 
| adanya kesulitan, yang mana hal ini sesuai dengan ayat-ayat berikut: 
| 
| 


(We 13) Saad Alm hai Yg pa A5 Ah ahlak 


Allah menghendaki kemudahan ba dan tidak menghendaki kesukaran bagimu 


VA Ea ia RE Jar 3 
Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan 


Pendapat kedua sebaliknya, karena dalil yang menetapkan hukuman 
berfaidah ta 'sfs 

11. Dalil yang menetapkan hukum wad/f didahulukan atas dalil yang 
menetapkan hukum t4£/f, menurut pendapat asbahh. Karena hukum 
wadf'i tidak bergantung pada pemahaman manusia sebagai obyek 
hukum dan tidak pula bergantung pada kemungkinan untuk 
melaksanakannya. Tidak sebagaimana dalam hukum 12R/7f. 


KG 31 Ns lih Dalil yang bersesuaian dengan dalil lain 
lis P ) Is oa (didahulukan atas yang tidak bersesuaian dengan 
Ii 3 II Gas j Sku4 dalil lain). Begitu pula, (didahulukan dalil yang 
ig bersesuaian dengan) hadis mursa!, gaul shahabat, 
#2 8 3 Yi hj 2a amaliah penduduk Madinah, atau mayoritas 

2 AN H4 25-3, ulama, menurut pendapat asbah. 
3 0 ap ai (Diunggulkan) dalil yang bersesuaian dengan Zaid 
83 225 #la 3 33 as dalam permasalahan /araid/, lalu yang bersesuaian 
2 Da Muradz, lalu Ali. Kemudian Muadz dalam 

as Ab j3 ra, hukum-hukum selain farsis), lalu Ali. 
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KEEMPAT : TAR/JIH BERDASARKAN FAKTOR LUAR. 

Tarjih yang dilakukan berdasarkan faktor luar dipengaruhi oleh 
kesesuaian dengan dalil lain. Yakni bahwa dalil yang sesuai dengan dalil 
lain, baik berupa Al-Our'an, as-Sunnah, ijma', giyas, akal, ataupun birsi 
(realita yang terlihat mata), lebih diunggulkan daripada dalil yang tidak 
bersesuaian dengan dalil lain. Karena dengan persesuaian dengan dalil 
lain, dhann (dugaan atau asumsi) menjadi lebih kuat. Seperti dua hadis 
yang menjelaskan tentang pelaksanaan shalat Shubuh oleh Rasulullah 
saw. Dalam satu hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. dijelaskan 
bahwa shalat Shubuh dilakukan segera. Dalam hadis yang lain dijelaskan 
bahwa shalat Shubuh dilakukan saat langit mulai terang. Hadis Aisyah 
lebih diunggulkan, karena bersesuaian dengan dalil lain yang menjelaskan 
keutamaan shalat di awal waktu, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat 
berikut: 


(era il ot el 
Pesiharalah semua shalat (OS. Al-Bagarah: 238) 


Menurut pendapat ashah, termasuk dalam kategori dalil lain yang 
dapat menguatkan sebuah dalil sebagai faktor zarjih adalah beberapa 
perkata yang keberadaannya sebagai dalil mandiri masih diperdebatkan, 
yakni: 

a. Hadis mursal 

b. Oaul shahabat 

c. Amaliah penduduk Madinah 

d. Amaliah mayoritas ulama”. 


Pendapat kedua, bahwa hadis mursal, gaul shahabat, amaliah 
penduduk Madinah dan amaliah mayoritas ulama' tidak dapat dijadikan 
sebagai penguat sebuah dalil, sehingga dapat dangan karena hal-hal 
tersebut bukanlah hujjah. 

Pendapat ketiga, khusus terkait gaul shahabat, bisa menjadi 
penguat dan kesesuaian dengannya bisa menjadi faktor tarih dengan 
syarat, apabila shahabat tersebut diistimewakan oleh nash dalam tema 
figh yang bersesuaian, seperti Zaid bin 'Tsabit dalam permasalahan 
JaraidP. 


W Pendapat keempat, bisa menjadi penguat, dan kesesuatan dengannya bisa menjadi faktor 
tarjih dengan syarat jika shahabat tersebut adalah salah satu dari Abu Bakar ash- -Shiddig 
dan Umar bin Khaththab 'bid, hal. 531 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh A-Kawkab as-Sathi', vol 
II hal. 471. 
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Berpijak pada pendapat ketiga di atas, maka sebagaimana 
komentar Imam Asy-Syafi'i redliyallahu anbu, dirumuskan kaidah-kaidah 
farjih sebagai berikut, 

1) Jika dalam sebuah permasalahan faraid/ terdapat dua dalil yang saling 
bertentangan, maka diunggulkanlah dalil yang bersesuaian dengan 
pendapat Zaid bin Tsabit. Jika dalam permasalahan tersebut tidak 
dijumpai pendapat Zaid, maka diunggulkanlah dalil yang bersesuaian 
dengan pendapat Mw'adz bin Jabal. Jika dalam permasalahan tersebut 
juga tidak dijumpai pendapat Mw'adz, maka diunggulkanlah dalil yang 
bersesuaian dengan pendapat Ali bin Abi Thalib. 

2) Jika dalam sebuah permasalahan selain faraid/ terdapat dua dalil yang 
saling bertentangan, maka diunggulkantah dalil yang bersesuaian 
dengan pendapat Mw'adz bin Jabal. Jika dalam permasalahan tersebut 
tidak dijumpai pendapat Mu'adz, maka diunggulkanlah dalil yang 
bersesuaian dengan pendapat Ali bin Abi Thalib. | 


Dua perincian di atas berdasarkan hadits Nabi SAW, 
HE KELAS Ba PA JIE Hata Hp K3 Hemat 


“Orang yang paling tahu tentang faraidi di antara kalian adalah Zaid bin Tsabit dan 
yang paling tahu balal-haram (selain faraidi) adalah Muwadz bin Jabal, serta jang 
paling tahu tentang putusan hukum adalah Ali bin Abi Thalib” 


s8) Ig - Ijma' (didahulukan) atas nash. Ijma' orang- 
cal pa ah Ly orang terdahulu (didahulukan atas ijma' selain 
Tz E - Ph Imaslul| mereka). Ijma' seluruh umat (didahulukan) 
2 7 “Was ijoa' yang ditentang oleh orang awam. 
u 5 ag pisdl M3 HK Tjma' yang pelakunya telah meninggal 
bah PAN: ss“, (didahulukan atas selainnya) dan ijma' yang 
S3 IU 13) ape IE erat Tar , Pe pin pendapat 
atas s ya), menurut 

AN 8 PI pendapat ashah. 
2.xtre3 -£ Pendapat ashah menyatakan kesamaan antara 
4 SA | L 3 A5 Al-Ouran dan as-Sunnah yang keduanya 

King DES mutawatir. 


KELIMA : TARJIH TERKAIT IJMA' 


Tarjih-tarih yang dilakukan terkait dengan ijma' dipengaruhi oleh 
faktor-faktor sebagai berikut: | 


2 bid, hal. 532 
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Bahwa ijma' lebih diunggulkan daripada sarb, baik berupa ayat Al- 
Ouran ataupun as-sunnah. Karena dalil berupa ijma' aman dari 
sasakh, berbeda dengan nash. 

Ijma' orang-orang terdahulu lebih diunggulkan daripada i Yna selain 
mereka. Sehingga ijma” shahabat diunggulkan daripada ijma' orang” 
orang setelahnya, baik generasi tabi'in atau yang lain. Dan ijma' 
tabi'in diunggulkan daripada ijma' orang-orang setelahnya, dernikian 
seterusnya. Hal ini karena kemulyaan generasi terdahulu, sebab 
kedekatannya dengan Nabi SAW. Juga berdasarkan hadits, 


23 ti 2L Kato, Ep aa 
H3 Ga S3 or at 
"Sebaik-haiknya beberapa kurun adalah orang-orang di kurunku, 
kemudian orang-orang yang mengikuti mereka” 


Ijma' seluruh umat lebih diunggulkan daripada ijma' ulama' yang 
ditentang oleh kalangan awam. Karena ijma' model kedua dinilai 
lemah, sebab masih diperdebatkan kehujjahannya, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Al-Amudiy. 

Tjma? yang generasi pelakunya telah habis, lebih diunggulkan 
daripada ijma' yang generasi pelakunya belum habis. Karena ijma' 
model kedua dinilai lemah, sebab masih diperdebatkan 
kehujjahannya. 

Ijma' yang tidak didahului dengan perbedaan pendapat lebih 
diunggulkan daripada ijma” yang didahului dengan perbedaan 
pendapat, menurut pendapat arheh. Karena ijma' model kedua masih 
diperdebatkan status kehujjahannya. Pendapat kedua, menyatakan 
sebaliknya. Karena dalam ijma' yang didahului perbedaan pendapat 
memiliki nilai plus, sebab adanya kajian mendalam oleh para peserta 
ijma” terhadap dasar pengambilannya. Pendapat ketiga, keduanya 
sama kuat, karena faktor murajjih dari keduanya sama. 


Selanjutnya menurut pendapat a4sbah, antara dalil mutawatir Al- 


Ouran dan dalil mutawatir as-Sunnah, status kedudukannya setara, tidak 
ada yang diunggulkan satu dengan yang lain. Pendapat kedua, dalil 
mutawatir Al-Our'an diunggulkan, karena lebih mulia. Pendapat ketiga, 
dalil mutawatir As-Sunnah diunggulkan, berdasar firman Allah SWT: 


(et 3 Jo) HN IE ar 
"Agar kamu menjelaskan 2. umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka" 
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Sedangkan apabila dua dalil sama-sama berupa A-Juran mutawatir, 
atau sama-sama As-Sunnah mutawatir, maka ulama sepakat menyatakan 
bahwa keduanya setara”. 


sia 5 Kh AN 5 Oa dnapakan Ga di aa) dana 


kuatnya dalil dari hukum ash dengan 


& oral ola 333 Kes keberadaan giyas yang berada di jalurnya, 


AS sa. Yakni bahwa /zrx berupa sesuatu yang 
dlkol yu (ya AC)3 sejenis dengan ashi 


KEENAM : TARJIH ANTAR OIYAS BERDASARKAN ASHL 


Tarjih yang dilakukan antar giyas berdasarkan 2s)/, dipengaruhi 


oleh faktor-faktor sebagai berikut: 


1, 


Kekuatan dalil dari hukum 4sh!. 

Oiyas yang dalil hukum ash4nya kuat itu diunggulkan atas giyas yang. 
dalil hukum '4s4£nya lemah. Misalnya, giyas pertama, dalil dari 
hukum ash-nya memiliki penunjukan secara manihig, sedangkan 
giyas kedua, dari dari hukum ashinya memiliki penunjukan secara 
mafhfim. Maka giyas pertama lebih diunggulkan daripada giyas kedua. 
Karena dugaan akan semakin kuat dengan kuatnya dalil. 

Oiyas berada pada jalurnya (sunan algiyas) 

Maksud dari sunan aXgiyds dalam hal ini adalah bahwa far berupa 
sesuatu yang sejenis dengan ash/”. Sehingga giyas dengan kriteria 
demikian lebih diunggulkan daripada giyas yang tidak memenuhi 
kriteria semacam ini. Karena antar sesama jenis tentu lebih mirip. 
Contoh : 

Oiyas 1: Dalam permasalahan penganiayaan dengan ganti rugi di 
bawah taraf ganti rugi penganiayaan model midlihah (luka yang 
menembus tulang), tanggung jawab pembayaran ada pada ahli waris 
tagilah. Karena digiyaskan pada ganti rugi model midlihah. 


Faru : Penganiayaan di bawah taraf model 4dhhah 
Ashl : Penganiayaan model #ddlihah 
Hukum 2sh! — : Ganti rugi dibebankan atas ahli waris agilah 


Oiyas 2: Menurut Hanafiyyah, penganiayaan dengan ganti rugi di 
bawah taraf ganti rugi penganiayaan model m4dlihah, ganti ruginya 


2 (bid, hal. 533. 
2 Pengertian sanan al-giyas dalam permasalahan ini berbeda dengan pengertian dalam 


pembahasan giyas sebagairnana paparan terdahulu. 
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tidak menjadi tanggung jawab ahli waris ggilah. Ini karena digiyaskan 
pada ghardmdt al-amwal (ganti rugi perusakan harta). 


Paru : Penganiayaan di bawah taraf model midlihah 
Ash : Perusakan atas harta | 
Hukum ash! — : Ganti rugi tidak dibebankan atas ahli waris agilah 


Oiyas 1 diunggulkan atas giyas 2. Karena dalam giyas 1, jarx dan 
ash-nya masih dalam jenis yang sama, yakni jindyah 'alal badan 
(penganiayaan atas anggota badan), Sedangkan dalam giyas 2, jarx 
dan ash-nya berada pada jenis yang berbeda, yakni far'x merupakan 
penganiayaan atas anggota badan, sedang ash/ merupakan perusakan 
atas harta benda”. | 


SS KE alel Lis 1183 Juga (diunggulkan) Hlat yang mempunyai dua 


ash! atas 'illat yang merapunyai satu ashk Tilat 


Fe 


PKL OK yan “ yab (diung | atas at bukriyah. Dan 
Tan yi aiiyah ( 7 


(diunggulkan) keberadaan “ilat yang lebih sedikit 


AN 3 lag NS) M3 sifat-sifatnya, menurut pendapat arhah, Tilat yang 


3 3 EN “ PAP menetapkan kehati-hatian dalam perkara fardhu 


“aa (diunggulkan): Dan (diunggulkan) “Ya yang 
JA Zat, merata cakupannya pada arhl. 


KETUJUH : TARJIH ANTAR GIYAS BERDASARKAN ILLAT 


Tarjih yang dilakukan antar giyas berdasarkan 4//at, dipengaruhi 


oleh faktor-faktor sebagai berikut: 


2 


“Ulat yang memiliki dua ash) diunggulkan atas "//at yang memiliki satu 
ashl, menurut pendapat arhah. Dalam arti, salah satu dari dua 4Wat 
kembali pada beberapa as4/, dan //at yang lain kembali pada satu ash/ 
saja. Pendapat lain, tidak diunggulkan, namun kedudukannya setara. 
Perbedaan pendapat dalam masalah ini sama seperti perbedaan 
pendapat dalam ferjfh berdasarkan banyaknya dalil. 

Contoh, kewajiban ganti rugi atas barang yang mengalami kerusakan 
saat berada di tangan penawar. Hal ini di- #/ati bahwa penawar telah 
mengambil barang untuk. kepentingan dirinya, tanpa ada hak. 
Sebagaimana hal ini menjadi 7st dalam kewajiban ganti rugi atas 
barang yang rusak saat di tangan peng-gharhab dan peminjam. 
Sedangkan kalangan Hanafiyah meng-5/sti dengan bahwasanya 
penawar mengambil barang untuk dimiliki. Dimana 4Met ini tidak 
diterapkan untuk kasus-kasus serupa. 


3 hid, hai. 533, 
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Iilar berbentuk dgatiyyah (sifat yang melekat pada dzdfiyah barang) 
didahulukan atas 7/2? berbentuk bakmiyyah (sifat yang berhubungan 
dengan obyek barang melalui penetapan syara”), menurut pendapat 
ashah. Hal ini karena Wat dzatiyyah lebih mantap. Pendapat lain, 
sebaliknya. Karena antara hukum dan 4/zf berbentuk hukum lebih 
memiliki kemiripan. Tilat dgatiyyah sebagaimana #ha'mu (makanan) 
dan 'iskdr (memabukkan), sedangkan “at hukmiyyah seperti 
keharaman dan kenajisan. 

Contoh, giyas sabidg (minuman dari perasan selain anggur) pada 
khamr (minuman dari perasan anggur) dengan titik temu (4141) irkar 
(memabukkan), diunggulkan daripada giyas #abidg pada khamr 
dengan titik temu (444?) kenajisan. 

Hat yang memiliki sedikit sifat didahulukan atas 7/laf yang memiliki 
banyak sifat. Karena lebih sedikit sifat berarti lebih selamat dari 
gugatan dan sanggahan. Pendapat lain, sebaliknya, karena yang lebih 
banyak sifatnya, akan memiliki lebih banyak kemiripan. 

Contoh “la? dengan sedikit sifat: kewajiban gishash di- ia dengan 
pembunuhan disengaja dan secara aniaya. 

Contoh “at dengan banyak sifat, kewajiban gishash di- #/ati dengan 
pembunuhan disengaja, secara aniaya, pada orang yang sederajat dan 
bukan berstatus anaknya. 

Tllat yang menetapkan kehati-hatian dalan hukum fardlu” 
diunggulkan dari yang menetapkan hal tersebut. Karena kehati- 
hatian lebih selaras terhadap hukum fardlu, dibanding yang tidak 
menetapkan kehati-hatian. 

Tilat yang mencakup semua bagian dari ash) lebih diunggulkan dari 
#lat yang mencakup ash/ dalam bagian atau keadaan tertentu. Karena 
“at yang mencakup semua bagian ash/ akan lebih banyak faidahnya. 
Contoh, dalam pembahasan riba, bw (gandum) distatuskan sebagai 
ribawi karena “Mat berupa ihx'mu (makanan) menurut Syafi'iyyah. 
Sedangkan menurut Hanafiyyah, Skexnya adalah gd (makanan 
pokok). Unsur “makanan” akan selalu ditemukan dalam semua 
bagian atau keadaan dari gandum, banyak ataupun sedikit. 
Sedangkan unsur “makanan pokok” hanya akan ditemukan dalam 


3 penyebutan fardhu karena fardhu adalah obyek kehati-hatian, karena dalam sunnah tidak 
ada kehati-hatian, meskipun kadang menjalankan sunnah bertujuan hati-hati. Namun hal 
ini perlu dipertanyakan, karena kehati-hatian terkadang ada dalam selain fardhu, Seperti, 
seseorang ragu-ragu apakah telah membasuh wajahnya tiga kali atau dua kali, maka dia 
disunnahkan membasuh sekali lagi. Hal ini dernl kehati-hatian, meskipun ada kemungkinan 
basuhan yang dilakukan menjadi empat kali #bid, hal. 535. 
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gandum jika dalam keadaan banyak saja. Jika gandum sedikit, maka 
unsur “makanan pokok” tidak ada. Sehingga mereka 
memperbolehkan penjualan gandum secakup gandum dibeli dengan 
dua cakup gandum, karena #/f tidak ditemukan”, 


halaa ashl-nya tel Pelan! Dan Hlat 


APA & d SAN 1 yang bersesuaian dengan banyak ash 


(diunggulkan) atas Fiat yang bersesuaian 
dengan satu 4sh1 Dan (diunggulkan) “ijst yang 


sala Anaknya) 1383 23) bersesuaian dengan #/jaf lain. 


6, 


Illat yang disepakati dijadikan 4/et dari hukum ask-nya lebih 
diunggulkan daripada 7Xat diperdebatkan dijadikan fat dari hukum 
ashbnya. Karena giyas yang peng- ilatan “shLnya belum disepakati, 
dianggap lemah karena kehujjahannya masih diperdebatkan. 

Ulat yang bersesuaian dengan banyak ash/ lebih diunggulkan 
daripada #//af yang bersesuaian dengan satu ash. Karena model yang 
pertama lebih banyak buktinya. 

Contoh: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu, apakah 
disunnahkan #2ts/f# (pengulangan tiga kali)? Dalam hal ini terdapat 
dua peng-giyas-an. 

Oiyas 1: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu digiyaskan pada 
tayammum dan mengusap &hxff (sepatu), maka tidak ada tuntunan 
farskts (pengulangan tiga kali). 

Oiyas 2: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu digiyaskan pada 
anggota wudlu lairinya, maka disunnahkan ta?s/fts. 

Oiyas 1 diunggulkan atas giyas 2 karena dalam giyas 1 terdapat 


persesuaian dengan dua ash), sedangkan dalam giyas 2 terdapat 
persesuaian hanya dengan satu ash” 


3 Ibig, hal. 535. 
M Hanya saja, dalam faktor tarjih Ini mensyaratkan ketiadaan pembatalan atas ash-ash! yang 


mendukungnya. Jika terdapat pembatalan, maka faktor tarjih ini tidak berlaku, Dalam 
permasalahan iri, dua asff dalam giyas 1 dibatalkan dengan adanya faktor pembeda. Yakni 
bahwa tayammum adalah aktivitas yang mengandung unsur tosywih (menjelekkan, 
mengotori), karena tayarmmum adalah mengusapkan debu, berbeda halnya dengan 
mengusap kepala dalam wudlu yang dilakukan dengan air, sehingga ada unsur 
pembersihan. Sedangkan dalam pengusapan khuff, titik beda terletak pada unsur “harta”, 
karena yang diusap adalah khuff atau sepatu, berbeda halnya dengan pengusapan kepala 
datam wudlu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 535. 


636 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Jutitari Dua Uihal 


Santri salaf press 


Tilat yang bersesuaian dengan “/at lain, jika diperbolehkan adanya 
dua i/af, lebih diunggulkan daripada yang tidak bersesuaian dengan 
Wat lain. 

Deskripsi dari faktor #arjib ini adalah bahwa dalam sebuah 
permasalahan terdapat dua 4sh/ dengan hukum berbeda. Salah satu 
ashl memiliki dua Wat, sedangkan ash! yang lain memiliki satu “Hat. 
Dan, far berkutat dengan kemungkinan untuk disamakan dengan 
kedua ash/ tersebut karena adanya ketiga “af di dalamnya. Maka 
apakah keberadaan dua “la? yang ada pada ashl pertama bisa 
menjadi faktor /arih? Dalam hal ini, terdapat dua pendapat. 
Pendapat ashah, hal tersebut menjadi faktor #erjih sehingga peng- 
giyas-an pada ash/ pertama lebih diunggulkan, karena di dalamnya 
terdapat dua Flat, 

Pendapat kedua, bahwa keberadaan dua #42t dalam sebuah ash/ 
bukanlah merupakan faktor farjih. Sebagaimana perbedaan pendapat 
tentang tarih berdasarkan banyaknya dalil pendukung”. 


51 Aan Fita 2g Dan (diunggulkan) giyas yang “iutnya tetap 


melalui ijma”, lalu #ash, yang keduanya gatk'iys 


AN KE) KU yssalas kemudian yang keduanya dhanny, menurut 


.. - 
| .—. . 
& . 


pendapat ashah. Kemudian (giyas yang Yiatnya 


Aas Tanlans J3 pln tetap) melalui im4” lalu sabrw, lalu mundsabah, lalu 


syahah, lalu dawrin. Dikatakan (dalam sebuah 


NS Ten, utan # 
dn dah ON endapal dadi” Medebih “ dahukih, "lau 


mundsabah. 


9, Oiyas yang penetapannya “#//sf berdasarkan beberapa hal berikut 
secara berurutan, sesuai dengan beberapa versi pendapat serta alasan 
yang melandasinya. 

Berikut tabelnya : 
Urutan versi pendapat ashahh Keterangan 
1. Ijma yang gath'iy 1 Ijma” didahulukan atas rarh 
2, Nash yang gath'iy karena ijma" tidak dapat di- 
3. Ijma yang dhanniy madkh. Berbeda halnya dengan 
4. Nash yang dhanniy dia bs an se Kesan 
5 bid 
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. Ima" Ima" — didahulukan — karena 
2 nahas menunjukkan ke- #/atan secara 
5 tafahiy, dan eringkat 
. Mundsabah Ba Bean Ne 
. Syabah Ikatan secara aghy. 
. Dawrdn Sabru — didahulukan — karena 
menunjukkan atas peniadaan 
ma'and) (faktor penentang) 
dengan membatalkan hal yang 
layak sebagai af tidak 
sebagaimana mandsabah. 
Syabah diakhirkan dari 
munasabah karena keberadaan 
yabah ditolak oleh mayoritas 
ulama", 
Syabah didahulukan atas dawrin 


karena yabah memiliki 
kedekatan dengan mundrabah. 


Urutan vera pendapat kedua 


. Nash yang gath'y Nash didahulukan atas ijma” 


Ijma yang gath'iy karena nash adalah asal dari 
: ijma', dan sisi kehujjahan ijma' 

Nash yang dhannjy ditetapkan melalui nash. 

. Ijma yang dhanniy Dawran didahulukan dari 

imi mundsabah — karena — dawrin 
Sabru menunjukkan atas wathiharid 

" dan mun'akis dalam “af beda 

Dawran halnya dengan mundsabah. 

. Mundsabah 


. Syabah 


do uK BN 


KG NU asa Ur3e Oiyas makna (diunggulkan) atas giyas dalalah, 
SN d Pol giyas yang bukan murakkah (dianggulkan) atas 
al sg 3 aa BG saj RE "£& diyas murakkab, jika dapat diterima, menurut 
ea P Ke pendapat ashah. Sifat hagigiy (diunggulkan), 
Ga par sg Abah lalu sifat '“urfiy, lalu sifat syar'iy, yang wujhdiy 
2 (dari ketiga sifat tersebut) lalu yang 'adamiy, 
(EL Pa “3 
Las sad 53 sa ses secara pasti: dan yang simpel (besf#h) dari 
- SN pa 2 sifat-sifat tersebut, lalu yang kompleks 
(AG SA 6 (murakkah), menurut pendapat arhah. 
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Miyas makna (diunggulkan) atas giyas dal&lah. Karena giyas makna 
mengandung makna yang munisib (selaras), sedangkan giyas daldlah 
menunjukkan atas kelaziman (keniscayaan) dari makna mundsib, atau 
afsar (dampak, akibat), atau hukumnya, sebagaimana paparan dalam 
pembahasan #/#hardu dan penutup giyas terdahulu. 

Oiyas yang bukan murakkah (diunggulkan) atas giyas murakkab, jika 

berpijak pada pendapat yang menerima giyas murakkab, menurut 

pendapat ashah. Karena giyas murakkah dianggap lemah sebab 
keberadaannya masih diperdebatkan. Peridapat kedua, giyas 
murakkab lebih dikedepankan daripada giyas yang bukan murakkah. 

Karena giyas murgkkab diangpap kuat sebab adanya kesepakatan dua 

belah pihak atas hukum as4/ di dalamnya. 

Oiyas yang peng- iilat-annya dengan beberapa sifat dengan ketentuan 

prioritas berikut: 

8 Di antara sifat hagigiy, wrfiy dan syar'iy, maka yang dikedepankan 
adalah bagigiy, lalu 'urfiy, lalu syar'iy. Karena sifat hagigiy tidak 
bergantung pada sesuatu, beda halnya dengan sifat 'wrfy. Dan 
sifat wrffy itu disepakati, berbeda dengan sifat syar'iy. 

e Di antara masing-masing dari ketiga sifat di atas, dikedepankan 
sifat yang wujidiy daripada sifat yang adamiy. Karena sifat 'adamiy 
dianggap lemah sebab statusnya diperdebatkan para ulama'. 
Contoh: antara sifat hagigiy wujddiy dan bagigiy 'adamiy, rnaka yang 
didahulukan adalah sifat hagigiy wujkdiy. 

# Di antara masing-masing dari wyj4diy dan 'adamiy, dikedepankan 
sifat yang basfth (yang simpel) daripada sifat yang murakkabh (yang 
kompleks), menurut pendapat ashah. Karena sifat murakkab 
dianggap lemah sebab statusnya diperdebatkan para ulama" 
Pendapat kedua, sebaliknya. Pendapat ketiga, keduanya setara. 
Contoh: antara sifat hagigiy wyjidiy yang basith dari bagigiy wujhdiy 
yang murakkabh, maka yang didahulukan adalah sifat bagigiy 
wujidiy yang basith. 


Secara sistematis, pola tarih di atas dapat dilihat pada tabel di 
bawah sebagai berikut: 


2. Murakkab 


Bata . 
| : 2. Murakkab 
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Dan secara terperinci, tata urutan tar/f) di atas adalah sebagai betikut: 
Sifat bagigiy wujidiy basith, 
Sifat bagigiy wnjidiy murakkab, 
Sifat bagigiy 'adamiy basith, 
Sifat hagigiy 'adamiy murakkahb, 
Sifat 'urfiy mujiidiy basith, 

Sifat unfy wajhdiy murakkah, 
Sifat Wrfiy adamiy basith, 

Sifat yrfty adamiy murakkab, 

. Sifat syar'i wuildiy basith, 

10. Sifat syar? wajhdiy murakkab, 
11. Sifat syar'i 'adamiy basith, 

12. Sifat syari 'adamiy murakkab”, 


SPNAYARUN 


saat st Ta Iratik Ulat bdiitsah (pembangkit hukum) (diunggulkan 
DA atas Hlaf Aa Hosan Hari Pul 
1. kah aa 15) mutbtbaridah sekaligus mun'akisah (diunggulkan atas 
Bni el ' Ulat muththaridah saja), lalu “ilat yang muthtbaridah 
IAAEN 1383 Pan Gas) saja (diunggulkan) atas Yilat yang mun'akisah saja, 
ph 0 masa septt Juga (diunggulkan) Hat muta'addiyah dan yang lebih 

3 3 A5 banyak far'u-nya, menurut versi arhahh. 


13. Oiyas dengan i/la? b4'iisah (iilat pembangkit hukum) diunggulkan atas 
amarah ('illat berupa penanda). Maksud dari Yllat bd'itsah adalah Silat 
yang memiliki wumisabah yang jelas, sedangkan amdrah adalah “ilat 
yang tidak tampak sisi mundsabah-nya. Jadi, Yiat bdftsah dalam 
pembahasan kali ini bukanlah yang berbanding dengan mu'arrif atau 
muatstsir sebagaimana dalam pembahasan definisi We?” 


3 inid, hal, 537 
37 Syekh Al-Bananil, Hasylah 'ala Syarh Jam'tal-Jawami, vol Il hal. 377 
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14. Pn dengan 'llat yang mutbtharidah sekaligus mun'akisah 


atas giyas dengan “at yang muththaridah saja. Karena 
5 yang muththaridah saja dianggap lemah sebab adanya perbedaan 
pendapat tentangnya, Kemudian “let yang muththaridah saja 
diunggulkan atas “at yang mun 'akisah saja. Karena kelemahan model 
(at yang kedua sebab tidak adanya if#iradh lebih berat dibanding 
kelemahan model yang pertama sebab tidak adanya in'ikas. 


. Oiyas dengan “let mutaaddiyah diunggulkan atas giyas dengan Yila? 


gdshirah menurut pendapat ashah. Karena Yilat mata'addiyah lebih 
berfaidah sebab berguna dalam peng-giyas-an. 

Pendapat kedua, 4//af gdshirah lebih diunggulkan, karena kekeliruan 
di dalamnya lebih minim. 

Pendapat ketiga, keduanya setara, karena dianggap seimbang dengan 
sisi kelebihan masing-masing. 


. Giyas dengan “ilat mutaaddiyah yang lebih banyak faru-nya 


diunggulkan atas giyas dengan “la? muta'addiyah yang lebih sedikit 
Jaruwnya, menurut pendapat ashah Pendapat kedua, sebaliknya, 
seperti dalam Hat muta'addiyah dan 'illat gashirah ". 


san sdy” « Dan (diunggulkan) dari budid sam'iyar (batasan- No sdt say Dan (diunggulkan) dari ludid samiyat (batasan- 


an 


batasan syariy) yang lebih dikenal atas yang lebih 


PMN Ps 1: SS samar (kurang dikenal): Dan yang berupa dgatiy 


(diunggulkan) atas yang berupa 'radiy, Yang sharih 


IA CA Gali Ng (diunggulkan atas selainnya). Yang bercakupan 


lebih umum (diunggulkan atas yang lebih khusus). 


S3 SM 8 2 Yang bersesuaian dengan periwayatan sam'iy dan 
4 S3 BANI HAN J3 bahasa (diunggulkan atas selainnya). Yang jalan 


.f mendapatkannya lebih unggul (diunggulkan atas 
wu sis selainnya)! 


9g Y 2 Plasa Dan faktor-faktot farjih tidak terbatasi banyakya. 


2 Muaranya" adalah gbalsbatudh dhann (kuatnya 
BEI KIE 813 dugaan). 


KEDELAPAN : TARJIH ANTAR HUDUD 


Tarjih yang dilakukan antar hudid (batasan-batasan) dipengaruhi 


oleh faktor-faktor sebagai berikut: 


38 pendapat yang mengunggulkan “ilat muta'adiyyah, akan mengunggulkan “ilat 


muto'eddiyah yang. lebih banyak faru-nya. Dan sebatiknya, pendapat yang 
mengungguikan “flat gashirah, akan mengunggulkan “Ylat muta'adiyyah yang lebih 
sedikit far'u-nya Prof Or KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 538. 
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Hudid sam'ijyat (batasan-batasan syar#y) yang lebih dikenal, 
diunggulkan atas budiid sam'iyat yang lebih samar atau kurang dikenal. 
Ini karena budiid sam'iyat yang lebih dikenal lebih menghantarkan 
pada tujuan dari sebuah ta'rif daripada budid sam'iyat yang kurang 
dikenal. 

Hudid sam'iyat yang berupa dzatiy diunggulkan atas hudid sam'iyat 
yang berupa 'aradliy, Karena pendefinisian dengan dzatiy 
menunjukkan batas maksimal dari sebuah hakikat, tidak 
sebagaimana 'arad/iy. Yang dimaksud dari hudiid sam'iyat berupa dzatiy 
adalah definisi yang keseluruhan bagiannya berupa dzat atau materi. 
Sedangkan yang dimaksud dari budiid sam'iyat berupa 'aradliy adalah 
definisi yang keseluruhan atau sebagiannya berupa 'arad/ atau sifat”. 
Hudiid sam'iyat yang sharih (lugas, tidak ada unsur majaz atau 
musytarak) diunggulkan atas budiid sam'iyat yang tidak sharih, yakni 
yang terdapat ungkapan majaz atau musytarak di dalamnya. Karena 
batasan yang diungkap dengan tidak sharih, memiliki cacat dan 
berpeluang disalah artikan. 

Hudiid sam'iyat yang bercakupan lebih umum diunggulkan atas hudiid 
sam'iyat yang bercakupan lebih khusus, menurut pendapat ashah. 
Karena pendefinisian dengan sesuatu yang lebih umum akan bisa 
memberikan lebih banyak faidah, sebab banyaknya perkara yang 
tercakup. Pendapat lain menyatakan bahwa yang lebih khusus harus 
diunggulkan, sebagai langkah mengambil sesuatu yang telah 
dipastikan saja. 

Hudiid sam'iyat yang bersesuaian dengan makna syari dan bahasa 
diunggulkan atas selainnya. Karena pendefinisian yang tidak sesuai 
dengan keduanya, harus berdasarkan periwayatan dari keduanya. 
Padahal, hukum keasalan adalah hal tersebut tidak ada. 

Hudid sam'iyat diunggulkan dengan sebab derajat periwayatan untuk 
mendapatkannya, karena dugaan keabsahan lebih besar. Hal ini 
disebabkan semua budiid sam'iyat diambil dari dalil periwayatan, 
sedangkan jalur periwayatan menerima penilaian kuat dan lemah. 


Selanjutnya, faktor-faktor tarjih tidak hanya terbatasi pada poin- 


poin keterangan di atas. Masih banyak faktor tarjih yang belum 
diungkapkan, yang semuanya bermuara pada terbentuknya ghalabah adh- 
dhann (dugaan kuat). Sebagian dari faktor-faktor tersebut telah dituturkan 
dalam pembahasan di bab-bab terdahulu, seperti: 


642 


sii Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jarm'i alJawami', vol II hal. 379 
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| " Sebagian bentuk mafhim mukbilafah didahulukan atas bentuk mafhim 

| mukhalafah lainnya. 

| " Sebagian dari ungkapan yang berpotensi disalahartikan atas sebagian 

| yang lain, seperti mendahulukan majaz atas musytarak. 

| «  Mendahulukan makna syar'iy atas makna “urfy, mendahulukan makna 

| “urfiy atas makna lughawi, dalam khithab Syari" 

| “ Mendahulukan sebagian bentuk masalikul “ilat berupa nash atas 
bentuk serupa yang lain. 

»  Mendahulukan sebagian bentuk munasib atas bentuk munasib lain. 

"Dan lain sebagainya". 


“0 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 540. 
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KITAB KETUJUH : IJTIHAD & HAL-HAL TERKAIT 
an ap ale 3 HUM LAI 


-.. aarti betoog Ipa Ijtihad adalah pengerahan kemampuan dari 
ARI Poiaa Sa 1 peng Pp 
& An an AP seorang fagih untuk menghasilkan dugaan 


ah SA Juan atas sebuah hukum, 

BEN MN eks Kai! Arial Mujtahid itu adalah seorang /agih (ahli figh), 
SAN GA KA AG Ma na la berakal, dalam arti 
ara le Ik "La 5 Ki memiliki kemampuan melekat, sebagai alat 
23 dia mengetahui sebuah obyek pengetahuan. 

KS AI 3 & Kiai JiJB Dan akal adalah kemampuan melekat ini, 

Lan af teu menurut pendapat abah. (Dia) sosok yang 
Syah PAN ai ob cai sangat cerdas pikirannya, meskipun 

L051 2-11 ot atu su, mengingkari giyas, mengetahui dalil akal, 
& 5 ai 2 & dah memiliki tingkat pemahaman menengah 
KN 4 AA 5 kage sana aspek bahasa Arab, ushul fiah, dan 

La HN an ah obyek terkait hukum-hukum, yakni Al- 
Ka Bit S Ss 3 ES (ya Ouran dan as-Sunnah, meskipun tidak hafal 

- 5 « “matan (teks dasar) dari cabang-cabang ilmu 
Kd tersebut. 


PENGER TIHAD 

Secara harfiah, kata 'ijtihad' berasal dari akar kata berikut : 

Sgp — ME — KE 

yang bermakna “bersungguh-sungguh', yakni pengerahan kemampuan 
untuk melakukan sesuatu yang di dalamnya terdapat kesulitan. 

Lengan Spa asa secara Ta 

Pikaahan Kansipai 3 seorang --— sisik 
menghasilkan dugaan atas sebuah hukutny 


Penjelasan definisi: 

1. 'Pengerahan kemampuan', maksudnya mujtahid mengerahkan 
kemampuan secara maksimal dalam melakukan olah pikir dan 
analisis atas dalil-dalil yang ada. Pengerahan kemampuan dalam hal 
ini dalam batas sekiranya mujtahid merasa tidak mampu lagi 
menambah lebih dari itu. 


644 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Uihul 


Santri salaf prers 


Dalam hal ini dikecualikan pengerahan kemampuan dari selain fagih, 
atau pengerahan kemampuan untuk menghasilkan kepastian atas 
hukum akal. Kedua hal ini tidak disebut ijtihad. 

2. “Seorang fagih', yang dikehendaki dalam definisi ini adalah orang 
yang mietniliki potensi menghasilkan pemahaman figh, secara roajaz 
yang umum. Dan nantinya setelah menghasilkan hukum figh, 
disebut fagih secara hakikat: Hal ini agar definisi memenuhi 
kualifikasi jawi' Karena seandainya yang dikehendaki adalah fagih 
secara realita, maka menjadikan mujtahid tidak tercakup dalam 
definisi, sebab dia tidak disebut /egih kecuali setelah menghasilkan 
hukum. 


Kemudian mujtahid yang menghasilkan dugaan hukum adalah 
seorang fagih, sebagaimana dikatakan ulama ushul bahwa seorang fagih 
adalah mujtahid. Sedangkan keumuman seorang fegih yang mencakup 
selain mujtahid, yakni penghapal /erv' bukanlah istilah dari ulama ushul'. 


KRITERIA MUJTAHID 
“Fagih' sebagaimana dalam definisi ijtihad di atas, atau mujtahid 
adalah orang-orang yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
K3 Ula! BSA 93 Al JAN SIN Gabe Ka JA AI 55 
Fi ja SAI) Us Yo 
"Fagih adalah orang baligh, berakal, pikirannya sangat cerdas, mengetahui dalil akal, 
dan memiliki tingkat pemabaman menengah tentang bahasa Arah, ushul, dan obyek 
terkait hukum-hukum, yakni alOuran dan as-Sunnah”. 
Dari ungkapan di atas, didapatkan beberapa kriteria mujtahid, 
sebagai berikut: 
1. Baligh. 
Kriteria ini ditetapkan, karena selain orang baligh (yakni masih anak- 
anak) akalnya dianggap belum sempurna sampai pada taraf 
pendapatnya bisa dipertimbangkan, 
2. Berakal 
Kriteria ini ditetapkan, karena orang yang tidak berakal tidak 
memiliki tamyiz (sensor pembeda) sebagai petunjuk atas apa yang 
dikatakannya, sampai pada taraf pendapatnya bisa dipertimbangkan. 
Kemudian tentang maksud dari “akal, ada tiga pendapat mengenai 
persoalan ini : 


1 Prof Dr KH. Sahal Mabfudz, Tharigah Al-Hushul, vol Il hal. 541 
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Pendapat asbah, akal adalah malakah yakni karakter yang melekat 
dalam diri seseorang yang dapat digunakan untuk menemukan segala 
pengetahuan, yakni segala sesuatu yang berpotensi diketahui. 
Pendapat kedua, akal adalah ilmu itu sendiri, yakni idr&& (temuan, 
hasil identifikasi) baik dlariry atau nadhariy, Sehingga perbedaan 
kualitas akal manusia adalah disebabkan banyak sedikitnya ilmu. 
Pendapat ketiga, akal adalah ilmu dlaririy saja. 

Fagihun nafsi (sangat cerdas pikirannya) 

Yakni secara natural (ihab1y) sangat tajam pemahamannya atas 
maksud-maksud dari ungkapan, hingga mampu mengolahnya 
menjadi argumentasi. Kriteria ini ditetapkan karena selain orang 
yang memiliki sifat ini, tidak mampu melakukan istinb&th (penggalian 
hukum dari dalil) yang menjadi sasaran inti dari ijtihad. 

Terkait dengan kriteria ini, apakah status fagihun nafsi akan dianulir 
karena persoalan pengingkarannya terhadap giyas? Dalam hal ini 
ada beberapa pendapat: 

Pendapat pertama, pengingkaran terhadap  giyas tidak 
mempengaruhi statusnya sebagai fagihun nafsi. 

Pendapat kedua, pengingkaran terhadap giyas dapat mengeluarkan 
seseorang dari status fagibun rafsi. Sehingga ucapannya tidak 
dipertimbangkan, 

Pendapat ketiga, dapat mempengaruhi status fagihun nafti, apabila 
pengingkaran tersebut terhadap giyas jaly. Karena dengan demikian 
nampak sekali ke-jamud-annya. 

Memiliki pengetahuan atas dalil ag4y (rasio). 

Yakni bahwa seorang mujtahid haruslah memiliki bekal pengetahuan 
memadahi tentang dalil zg/y, yakni bard'ah ashliyyah atau hukum asal 
terbebas dari tanggungan, dan bahwa kita terikat dengan dalil agly 
tersebut, selama belum ada dalil yyar7 yang mengalihkan dari hukum 
asal tersebut. 

Memiliki tagkat pemahaman menengah dalam bahasa Arab. 

Yang menjadi persyaratan dalam hal ini ada lima cabang ilmu, yaitu 
ilmu #ughat (kosakata bahasa), ilmu sabun (gramatika Arab), sharaf, 
ma'ini dan baydn, meskipun cabang ilmu bahasa Arab pada dasarnya 
secara keseluruhan ada dua belas macam? Kriteria ini ditetapkan, 
karena tanpa bekal pengetahuan dalam ilmu-ilmu ini, makna yang 


? Selain 5 cabang yang telah disebutkan, masih ada ilmu Isytigog, 'arudh, gafiyah, gardh as- 
syiiri, insya”, khath, dan tarikh. Namun tujuh cabang terakhir ini tidak- menjadi 
persyaratan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol Il hal, 541 
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dikehendaki tidak dapat dipahami dari mustanbith minhu (dalil Al- 
Ouran dan Al-Hadits yang digali), sebab dalil ini berbentuk bahasa 
Arab yang sangat fashih. Standar pemahaman yang harus dicapai 
adalah hingga taraf mampu memahami sebuah khithab. 

6. Memiliki tingkat pemahaman menengah dalam ushul figh. 
Pengetahuan tentang ushul figh dipersyaratkan karena dengan ilmu 
ini dapat diketahui tata cara ber-isinbaih dan aturan lain yang 
dibutuhkan, seperti syarat-syarat giyas dan diterimanya riwayat. 

7. Mengetahui sesuatu dari Al-uran dan as-Sunnah yang 
berhubungan dengan hukum. | 
Yakni mengetahui ayat-ayat dan hadits-hadits yang memiliki 
petunjuk hukum. Termasuk dari aspek tata letak, meliputi awal- 
akhirnya sebuah ayat atau hadits, baik dari tinjauan rasy maupun 
waktu turonnya. Kriteria ini ditetapkan karena ayat Al-Guran dan 
as-Sunnah yang mengandung hukum merupakan obyek istinbdth. 
Dalam Syarh Minhaj karya Ash-Shafawi, disebutkan bahwa ayat-ayat 
ahkam dalam Al-Yuran sebanyak 500 ayat. Kemudian berkaitan 
dengan hadis-hadis ahgam, Imam Al-Ghazali berkomentar, bahwa 
seorang miujtahid cukup memiliki referensi rujukan kitab induk 
tentang hadis-hadis eh&am yang telah disahihkan, seperti Sunan Abu 
Dawud, Sunan Al-Baihagi, atau kitab induk lainnya yang 
menghimpun hadis-hadis zhkam?, 


Dalam ketiga syarat terakhir (5, 6, dan 7) seorang mujtahid tidak 
diharuskan menghafal teks di luar kepala. 

Selanjutnya, kadar pengetahuan yang dipersyaratkan adalah kadar 
menengah. Tidak harus menjadi yang paling pakar, juga tidak hanya 
sekedar asal-asalan. karena yang dikehendaki dari kadar pengetahuan 
menengah dalam hal ini adalah kadar yang memadahi sebagai bekal 
untuk melakukan “siinbath. 


3 Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol Il hal. 384. Pendapat lain menyatakan 
hanya 100 ayat. Pendapat lainnya lagi menyatakan bahwa pembatasan semacam ini 
adalah janggal. Karena dalam memitah ayat-ayat ahkam dari ayat-ayat non-ahkam 
membutuhkan pengetahuan atas keseluruhan ayat. Sedangkan mujtahid tidak mungkin 
ber-taglid pada orang lain dalam memifah-milah ayat-ayat yang bermuatan hukum. Jalal 
as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath?, vol II hal, 481 
Hanya saja, Imam An-Nawawi mengkritisi, bahwa pencontohan Sunan Abu Dawud tidaklah 
tepat, karena belum lengkap mencakup semua atau kebanyakan hadis-hadis sahih tertang 
ahkam. Banyak hadis. ahkam dalam Kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang tidak 
tercantum di dalam Sunan Abu Dawud Ibid 
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Imam Tagiyyuddin As-Subuki, menyatakan bahwa penguasaan 
ilmu-ilmu tersebut di atas dengan tingkat penguasaan menengah 
belumlah cukup sebagai persyaratan seorang mujtahid. Ilmu-ilmu 
tersebut haruslah menjadi bakat kemampuan melekat baginya. Mujtahid 
juga harus menguasai sebagian besar kaidah-kaidah syara, lalu 
mengolahnya sedemikian rupa hingga menghasilkan daya pikir yang bisa 
dimanfaatkan untuk memahami tujuan yang dikehendaki ar-Syari” 
(pembuat syari'at, Allah SWT dan rasul-Nya) 


Pengr 2 33 ag “3 ay) yoga) Disyaratkan dalam rangka merealisasikan 
kaka ijtihad adanya mujtahid haruslah orang yang 
2 221 kali SRI mengetahui — petmasalahan-permasalahan 
5 Gasa mah EA ijma?, dalil msikh dan mansdkh, asbabun nugil 
ai KS | 5 Ar Ir 3 sil, Ja Pal (sebab-sebab turunnya wahyu), mulawdtir 
: 2 dan dhed, hadis shahih dan selainnya, dan 
Ka GB 333 pe d3 23 keadaan para periwayat hadis. Dan di masa 
aa kita, cukuplah merujuk pada keterangan 

RAY Esai! para imam di bidang ilmu tersebut. 


KRITERIA MEWUJUDKAN IJTIHAD YANG BENAR 
Selain itu, terdapat beberapa persyaratan dalam ijtihad, sebagai 
kriteria dalam rmewujudkan ijtihad secara benar: 

1, Mengetahui obyek permasalahan ijma', agar hasil ijtihadnya tidak 
metusak permasalahan-permasalan yang disepakati hukumnya (&harg 
aliima) yang hukumnya haram dilakukan. Tidak disyaratkan 
menghafal obyek-obyek permasalahan ijma”. Cukup dengan hanya 
dengan memastikan bahwa hukum yang digalinya tidak bertentangan 
dengan ijma', adakalanya dengan mengetahui bahwa fatwanya 
bersesuaian dengan pendapat mujtahid lain, atau dengan menduga 
bahwa permasalahan yang difatwakannya adalah kasus batu yang 
belum pernah dibahas oleh mujtahid generasi terdahulu. 

2. Mengetahui mana-mana zash yang ndsikh dan mansiikh. Karena dalil 
ndsikh didahulukan pengamalannya daripada mans#kh, Hal ini 
disyaratkan agar mujtahid tidak sampai terbalik mendahulukan 
marsikh. 

3. Mengetahui arbabun nagil atau peristiwa yang melatarbelakangi 
kemunculan ayat-ayat atau hadis-hadis ah&4m. Karena dengan hal ini 
mujtahid mendapat petunjuk memahami makna yang dikehendaki. 


? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol il hal. 543 
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4. Mengetahui mana-mana hadis yang mutawatir dan mana-mana hadis 
yang dhid. Karena dalil mytawatir didahulukan pengamalannya 
daripada 4hid. Hal ini disyaratkan agar mujtahid tidak sampai 
terbalik mendahulukan 4b44, dimana hal ini tidak diperbolehkan. 

5, Mengetahui hadits yang shahih, hasan dan disif, Agar hadits shahih 
didahulukan daripada hasan, dan hadits shahih dan hasan didahulukan 
daripada dla Y. 

6. Mengetahui keadaan para periwayat hadits, dari aspek diterima dan 
ditolaknya, atau aspek jarh (penilaian cacat) dan #s'di-nya (penilaian 
adil). Agar yang diterima didahulukan dari yang ditolak, baik dalam 
dua hadits yang bertentangan, atau selainnya. Dan pembesar dan 
orang yang lebih alim dari shahabat didahulukan daripada yang lain, 
dalam dua hadits yang bertentangan. Karena jika tidak mengetahui 
hal semacam ini, seorang mujtahid kadang melakukan sebaliknya. 
Selanjutnya, terkait dengan persyaratan mengetahui keadaan para 
periwayat hadits, di masa sekarang cukup dengan merujuk pada 
keterangan para imam ahli hadits, seperti Imam Ahmad, Bukhari, 
Muslim dan lainnya, juga merujuk pada kitab-kitab yang dikarang 
dalam persoalan tersebut. Sehingga dalam jarh dan 1a'dil mereka 
dapat dijadikan pedoman, karena dua hal tersebut sulit dilakukan di 
masa sekarang tanpa perantara. Dan mereka adalah orang-orang 
yang lebih terpercaya diikuti dibanding yang lain, karena 
pengetahuan yang sempurna dan kesungguhan usahanya. 


Maksud 'mengetahui' dalam beberapa persyaratan di atas adalah 
penguasaan terkait kasus baru yang diijtihadi, bukan seluruh kasus baru'. 


te 90002 Dan tidak disyaratkan (sebagai kriteria 
& Sang 2 Be Sa 2 mujtahid) penguasaan ilmu kalam, penguasaan 
es Peer "ya TA Hy. Sal permasalahan-permasalahan cabangan figh, 
(tidak disyaratkan pula) laki-laki, rnerdeka, 
HAN 8 Jaa begitu pula (tidak disyaratkan) “adalah (sifat adil) 

menurut pendapat zshahh. 


BEBERAPA HAL YANG TIDAK MASUK PERSYARATAN 
Berikut ini beberapa hal yang tidak disyaratkan bagi mujtahid, 
maupun dalam melakukan aktivitas ijtihad: 
1. Pengetahuan ilmu kalam (teologi). Karena istinbaih bagi orang yang 
mantap dengan akidah Islam melalui #egdid adalah memungkinkan. 


5 jpid, hal. 544 
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2. Pengetahuan detail cabangan figh. Karena, detail cabangan figh baru 
diketahui setelah melakukan ijtihad, bagaimana mungkin hal ini 
menjadi persyaratan ijtihad?, Dan seandainya disyaratkan, maka akan 
terjadi dear (siklus logika tanpa ujung), karena masing-masing 
tergantung pada yang lain. 

3. Jenis kelarnin laki-laki. Karena terbuka kemungkinan bagi sebagian 
wanita memiliki kemampuan ijtihad, meskipun secara fitrah 
umumnya mereka memiliki sisi minus dalam berpikir. 

4. Status merdeka. Karena terbuka kemungkinan bagi sebagian hamba 
sahaya untuk berijtihad, misalnya si hamba sahaya tersebut berolah 
nalar di saat senggang, ketika tidak ada tugas melayani majikannya. 

5. Sifat 'adilah (adil), menurut pendapat ashahh. Karena terbuka 
kemungkinan bagi seorang fasig memiliki kemampuan ijtihad. 
Pendapat lain menyatakan bahwa 'adilah menjadi persyaratan, agar 
pendapat mujtahid dapat dijadikan pegangan. Pendapat kedua ini 
pada dasarnya tidak berbeda dengan pendapat pertama. Karena 
pensyaratan 'dilah dengan tujuan agar pendapatnya dapat diambil 
sebagai pegangan, tidaklah bertentangan dengan ketiadaan 
pensyaratan 'addlah dalam berijtihad, Karena seorang mujtahid yang 
fasig wajib mengambil hasil ijtihad yang dilakukannya sendiri, 
meskipun ulama menyepakati bahwa hasil ijtihad seorang mujtahid 
fasig tidak bisa dijadikan pegangan. Sehingga silang pendapat hanya 
sekedar retorika lafadz saja". 


n 


2 uli AN Ua '-. Mujtahid hendaklah meneliti keberadaan dalil 
v8) sat penentang. 


HAL-HAL YANG SEBAIKNYA DILAKUKAN MUJTAHID 
Terrnasuk di antara perkara yang sebaiknya dilakukan seorang 
mujtahid dalam ijtihadnya adalah meneliti keberadaan dalil penentang (a/- 
mu'&rid/). Maka dalam hal ini seorang mujtahid sebaiknya meneliti ada 
tidaknya mukhashshish dalam dalil yang “47m ada tidaknya dalil mugayyad 
dalam dalil yang mwthlag, ada tidaknya dalil n&sieh dalam nash, ada 
tidaknya garinab yang mengalihkannya dari makna dhahir dalam sebuah 
lafadz? Hal ini dimaksudkan agar hasil ijtihadnya terbebas dari cacat. 


? ibid, hal. 545 

" Apabila muncul dugaan kuat bahwa garinah ditemukan, maka mujtahid harus 
mengamalkan sesuai tuntutannya, yakni mengalihkan lafadz dari maknya dhahir-nya, 
Namun apabila muncul dugaan kuat bahwa garinah tidak diternukan, maka mujtahid harus 
tetap berpegangan pada dhahir lafadh. /bid, hal. 545 
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Selanjutnya, meneliti keberadaan dalil penentang (a-mu'rid)) 
hanyalah sebatas keutamaan, bukan sebuah kewajiban. Hal ini agar 
selaras dengan paparan terdahulu, bahwa menurut pendapat ashah boleh 
berpegang pada dalil &mm sebelum meneliti keberadaan mykhashshirh, dan 
bahwa wajib meyakini wajib terhadap shighat Jzil sebelum meneliti 
keberadaan perkara yang memalingkan dari kewajiban tersebut. 

Imam Az-Zarkasyi dan pengikutnya mengklaim, bahwa meneliti 
keberadaan dalil penentang (“/-mu Grid) adalah sebuah kewajiban. Dan hal 
ini tidak bertentangan dengan keterangan mengenai bolehnya berpegang 
pada dalil “Ymm sebelum mencari mukhashshish, Karena keterangan 
tersebut hanya menjelaskan kebolehan berpegang pada dhuhir lafadz 
tanpa disertai garingh, sedangkan pembahasan kali ini tentang pensyaratan 
mengetahui mu'&rid/ setelah terbukti keberadaannya melalui bantuan 
garinah?. 


23. Pa Oa! 24 3? Di bawah tingkatan rmujtahid dengan kualifikasi 
3 IN Age 53 di atas (yakni mujtahid muthlad), terdapat 
K3! m3 Bg MAS mujtahid madzhab. Yakni orang yang 
A3 3 P0 berkemampuan men-!akhrf —— versi-versi 
kalal yohMai petiwayatan pendapat atas teks-teks imamnya. 
P3 aah Ati duga kot, Di bawah tingkatan mujtahid madzhab 
|. Ke Ing | 
5 75 terdapat mujtahid fatwa. Yakni orang yang 
pp # - 
Pm Sem berpengetahuan Inas yang berkemampuan 
S4 3 EP Pe . men-fayih pendapat tertentu atas pendapat 
lainnya. 


TINGKATAN-TINGKATAN MUJTAHID 
Kualifikasi yang disebutkan di atas adalah persyaratan bagi 
mujtahid muth/ag. Dan saat ini, mujtahid muthlag tidak lagi ditemukan. 
Imam An-Nawawi dalam AlMagjmu' Syarh alMuhadgdgah menyatakan 
bahwa ketiadaan mujtahid muthiag telah berlangsung sejak masa yang 
lama", 
Di bawah tingkatan mujtahid mxthlag, terdapat beberapa level 
mujtahid sesuai tingkat kemampuannya, sebagai berikut: 
1. Mujtahid madzhab 
Mujtahid madzhab adalah ulama” yang memiliki kemampuan men- 
takhrff (mengembangkan) ragam hukurn berdasarkan mash (teks 


::) - 
Ibid 
2 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath', vol il hal, 484-485. 
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penjelasan) imamnya dalam berbagai masalah baru. Artinya, tatkala 
terjadi sebuah kasus baru yang tidak ditemukan penjelasannya secara 
tekstual dari pendapat imamnya, maka mujtahid madzhab 
melakukan penalaran berdasarkan putusan hukum dari imamnya 
dalam kasus lain yang serupa. 
Persyaratan mujtahid madzhab, sebagaimana diungkap Imam An- 
Nawawi dalam Syarh ahMuhadgdzab, adalah sebagai berikut: 
- Mengetahui figh, ushul figh dan dalil-dalil hukum secara terperinci 
- Menguasai metode giyas beserta “ilat 
- Terampil dalam tekbrij dan Atinbath dengan meng-ilhag-kan kasus 
baru yang secara tekstual tidak dijelaskan oleh imamnya dengan 
berbekal kaidah-kaidah imamnya tersebut. 
Dengan demikian, sebenarnya mujtahid madzhab tidak lepas. dari 
taglid kepada imamnya. Karena kemampuannya terbatas jika 
dibandingkan dengan kemampuan imamnya. Nesh imam di mata 
mujtahid madzhab tak ubahnya #esh syara di mata imam mujtahid 
muthlag. Ini adalah kualifikasi ashhab alwujuh. 
2.  Mujtahid fatwa 
Mujtahid fatwa adalah ulama' yang luas pengetahuannya tentang 
madzhab imamnya, sehingga mampu melakukan tarih di antara 
beberapa pendapat. Imam An-Nawawi dalam Syarh alMuhadzdzab 
menyatakan bahwa mujtahid fatwa adalah orang-orang yang 
berpikiran sangat cerdas, hafal madzhab imamnya, mengetahui dalil- 
dalilnya, menguatkannya, membuat deskripsi, rumusan, batasan, 
landasan, mempromosikan dan mengunggulkannya, akan tetapi 
kemampuannya terbatas dibandingkan mujtahid madzhab. Ini adalah 
kualifikasi kebanyakan ulama' mstadkbirin di akhir abad keempat". 


82 AI 3g 3 5 (pembidangan ijtihad) dalam sebagian dari 
SY aa beberapa bab figh adalah boleh. 


AN Tn 2 MAN dex Menurut pendapat ashah, ijtihad bagi Nabi 
| 2. “ . Pp P 5 4) api 

Ba 3 KA AI 553 Muhammad SAW adalah diperbolehkan dan 

$Skgs 515 425335 io ad diakui keberadaannya. Dan (menurut pendapat 

g ashah) bahwasanya ijtihad Beliau tidak akan 


DA Y salah, 


U Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol Il hal. 586 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh 
Al-Kawkab as-Sathi', vol JI hal. 484-485. 
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TAJAZZU" AL-IJTIHAD 


Tajaxgu' alijtibad (jtihadi secara parsial) adalah ijtihad seseorang 


telah memenuhi berbagai macam persyaratan ijtihad, akan tetapi khusus 
hanya yang berkaitan dengan bidang pembahasan tertentu. Semisal, 
seseorang telah menguasai ayat-ayat dan hadits-hadits ahkam yang secara 
khusus berkenaan dengan permasalahan hukum waris f(fardid/), disertai 
pengetahuannya akan obyek-obyek ijma' dan kemampuan bernalar 
dengan giyas yang juga khusus berkenaan dengan hukum waris, nasikh— 
manstikh tentang waris, pengetahuan bahasa Arab, dan persyaratan ijtihad 
lainnya yang juga berkenaan dengan waris. 


Mengenai boleh tidaknya konsep tgjaggu' a/ijtihad atau jjtihad 


yang dilakukan secara parsial, terdapat dua pendapat. 


1, 


I 


Pendapat arhah, tajaxgu' alijtihad diperbolehkan. Dengan gambaran, 
seseorang telah memiliki bekal kemampuan ijtihad dalam sebagian 
bab, sernisal bab fardid/ atau pernikahan. Yakni, dia telah mengetahui 
dalil-dalil tentang bab ferdid/ tersebut melalui ir#grd" yang 
dilakukannya sendiri, atau isfigrg' yang dilakukan oleh mujtahid yang 
komplit kemampuan ijtihadnya di segala bidang, lalu ia melakukan 
penalaran terhadap dalil-dalil tersebut hingga menghasilkan 
kesimpulan hukum. 

Pendapat kedua, tajaggu' alijtihad tidak diperbolehkan. Karena ada 
kemungkinan di antara dalil-dalil yang tidak diketahuinya, terselip 
mu'dridl atau hal-hal yang bertentangan dengan dalil yang telah 
dikuasainya. Berbeda halnya dengan orang yang menguasai dalil-dalil 
secara menyeluruh, kemungkinan semacam ini dapat diminimalisir. 


Namun kemungkinan ini disangkal pendapat pertama, bahwa hal 
tersebut sangat kecil. Karena yang mungkin diandaikan adalah 
pelaku telah menguasai seluruh faktor penguat dalam permasalahan 
khusus tersebut berdasarkan dugaannya, baik keberadaan maupun 
ketiadaannya. 


BAGI RASULULLAH SA 
Mengenai boleh tidaknya ijtihad bagi Nabi SAW, dan mengenai 


diakui tidaknya (wwga) keberadaan ijtihad tersebut dalam permasalahan 
yang tidak dijumpei nash di dalamnya, terdapat silang pendapat ulama. 


Pendapat ashah, bahwa Rasulullah shallalkhu 'alaibi wa sallam boleh 
melakukan ijtihad dalam permasalahan yang tidak dijelaskan oleh 
nash wahyu. Dan ijtihad tersebut diakui keberadaannya, Sebagaimana 
disimpulkan dari beberapa ayat berikut: 
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£. , » P1 :£ - .£ - . ” 
(Ws) 2 gel bea dot Hu 
Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi, (OS. Al-Anfal : 67) 


2 Akan Mam aa 
(rin) den Jalir AI US 
Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berberang)? (OS. At-Tanbah: 43) 


Dalam ayat pertama, Allah menegur Rasul-Nya yang mengambil 
tebusan dari tawanan perang Badar. Sedangkan dalam ayat kedua, 
Allah menegur Rasul-Nya yang memberi izin pada orang-orang 
munafik untuk tidak ikut serta dalam perang Tabuk. Sebuah teguran 
tidak ditujukan terhadap perbuatan yang dilakukan atas dasar wahyu. 
Namun ditujukan terhadap perbuatan yang dilakukan atas dasar 
ijtihad. 

2. Pendapat kedua, bahwa Rasulullah SAW tidak diperkenankan 
melakukan ijtihad, karena beliau bisa mendapatkan status hukum 
sebuah permasalahan dengan dimensi kebenaran pasti (yakin), yakni 
melalui wahyu, dengan menunggu hingga turun wahyu yang 
menjelaskannya. Orang yang mampu atas sesuatu dengan dimensi 
yakin tidak diperkenankan melakukan ijtihad yang hasilnya sebatas 
dugaan. Akan tetapi, pendapat ini disanggah, bahwa turunnya wahyu 
itu di luar kuasa dan kemampuan Rasulullah saw. 

3. Pendapat ketiga, bahwa ijtihad boleh dilakukan Rasulullah SAW, dan 
diakui keberadaannya dalam beberapa pendapat umum dan strategi 
peperangan, Pendapat ini sebagai langkah kompromi terhadap dalil- 
dalil yang dipaparkan dua pendapat di atas. 


Selanjutnya, berpijak pada pendapat yang membolehkan ijtihad 
bagi Rasulullah SAW, maka menurut pendapat ashah, beliau tidak pernah 
keliru dalam ijtihadnya. Hal ini ditegaskan sebagai bentuk pemeliharaan 
derajat kenabian dari kesalahan berijtihad. 

Pendapat lain menyatakan bahwa Rasulullah terkadang 
mengalami kekeliruan dalam ijtihadnya, namun segera mendapatkan 
teguran. Seperti dalam dua ayat tentang pengambilan tebusan dan 
pemberian izin tidak berperang di atas. Dua ayat ini menunjukkan adanya 
kesalahan berijtihad dati Nabi SAW, namun tidak dibiarkan begitu saja, 
bahkan segera mendapatkan teguran. Pendapat ini disangkal, bahwa 
teguran dalam dua ayat tersebut bukan karena kesalahan, namun karena 
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meninggalkan keutamaan. Karena dalam redaksinya tidak yang secara 
eksplisit (sbarih) menjelaskan adanya kesalahan dalam ijtihad Nabi SAW". 


02 in #2 as SE Menurut pendapat ashahh, bahwa ijtihad boleh 
ya DAS NAN 05 dilakukan (oleh shahabat) di masa hidup Nabi. 
Fa £Siy Dan bahwasanya hal itu diakui keberadaannya. 


IJTIHAD DI MASA RASULULLAH SAW. 
Sebuah permasalahan muncul terkait dengan boleh tidaknya 


secara akal ijtihad dilakukan oleh mujtahid umat pada saat Rasulullah 

masih hidup. Ulama dalam hal ini berbeda pendapat. 

1. Pendapat ashahh, bahwa ijtihad boleh dilakukan semasa hidup 
Rasulullah SAW. ' 

2. Pendapat kedua, bahwa ijtihad tidak boleh dilakukan sernasa hidup 
Rasulullah SAW. Karena kejelasan hukum bisa didapatkan oleh 
mujtahid pada saat itu secara yakin, dengan cara menanyakannya 
pada Rasulullah SAW. 

3. Pendapat ketiga, bahwa ijtihad boleh dilakukan dengan seizing Nabi 
SAW. Sebagian pendukung pendapat ini mensyaratkan izin dari 
Nabi SAW tersebut harus berupa izin sharih (eksplisit). Sebagian 
pendukung lainnya memposisikan diamnya Nabi SAW dengan tidak 
melarang saat mengetahui seseorang melakukan ijtihad, sederajat 
dengan izin. 

4, Pendapat keempat, boleh berijtihad bagi mereka yang jauh dari 
lokasi Nabi SAW. Sehingga mereka yang dekat lokasinya, tidak 
diperkenankan berijtihad, karena mudahnya menanyakan kejelasan 
hukumnya langsung pada Beliau. 

5. Pendapat kelima, boleh berijtihad bagi mereka yang menjadi 
pemimpin, seperti shahabat Ali #aramallahu wajbah dan Mw'adz RA 
saat diutus ke Yaman. Hal ini sebagai bentuk pemeliharaan atas 
derajat pemimpin agar tidak diremehkan di mata rakyat atau 
bawahannya. 


Kemudian, jika berpijak pada bolehnya berijtihad di masa Nabi 
SAW, menurut pendapat arhahh, bahwa ijtihad tersebut diakui 
keberadaannya (pernah terjadi). Sebagaimana dikisahkan dalam HR. 
Bukhari dan Muslitm, bahwa Rasulullah SAW mengangkat Sa'ad bin 
Muadz Al-Anshari RA sebagai juru hukum untuk memutuskan sanksi 


2 hid, hal, 546 


LUBB AL-USHUL: Kajian dan Intisari Dua Uihul | 655 


Santri salaf press 


pelanggaran bagi Bani Ouraidhah. Sa'ad berkata, “Orang-orang Bani 
Ouraidhah yang memerangi harus dibunuh, sedang wanita dan anak-anak 
mereka harus ditawan”. Rasulullah SAW berkomentar tentang putusan 
Sa'ad ini, “Sungguh, engkau telah menjatuhkan putusan atas mereka 


sesuai dengan hukum Allah”. 


Pendapat kedua menyatakan bahwa ijtihad tersebut tidak pernah 
terjadi bagi shahabat yang hadir dalam wilayah domisili Nabi SAW. 
Pendapat ketiga, menangguhkan permasalahan ini. 


Ca SEK Gd ea 
Si 1 Ja33 (alas lab Ian 
23 YI 


Ea US Wa 
2 # at. st 5 21 

ah ut ada Sh ds 
PEP MEA 


- 5 


Permasalahan: Pendapat yang benar dalam 
beberapa permasalahan 4glyyah (logika 
rasional) hanya satu, Pendapat yang salah 
(dalam permasalahan ini) dihukumi berdosa, 
bahkan juga kafir, apabila menafikan keislaman. 


Pendapat yang benar dalam beberapa 
permasalahan zagliyyah (dalil nukilan) yang di 
dalamnya terdapat dalil gath'iy, hanya satu. 
Pendapat lain, mengikuti silang pendapat yang 
akan datang. 


Pendapat asfah, (pendapat yang benar dalam 
permasalahan ragliyyahh dan tidak ada dalil 


gathiy di dalamnya hanya satu, Dan bahwa 


Allah SWT memiliki hukum tertentu sebelum 
adanya ijtihad. Serta terdapat tanda (amdrah) 
atas hukum tersebut. Dan mujtahid dibebani 
tugas agar bersesuaian dengan hukum tersebut. 
Mujtahid yang salah (dalam permasalahan 
magliyyah) tidak berdosa, bahkan diberi pahala. 
Kemudian manakala mujtahid teledor (dalam 
ijtihadnya), maka dia berdosa. 


KEBENARAN DAN KESALAHAN IJTIHAD 

Aktivitas ijihad adakalanya bersentuhan obyek permasalahan 
agliyyah (logika rasional), yakni sesuatu yang terjangkau akal, meskipun 
syara” sudah menjelaskannya. Dalam beberapa permasalahan agliyyah 
yang diperdebatkan, hanya ada kebenaran tunggal. Yakni pendapat yang 
sesuai dengan kebenaran sejati, dimana hal ini secara realita tertentu 
keberadaannya. Seperti sifat baru dari alam, adanya Sang Pencipta, sifat- 


1 ibid, hal. 547 dan Jalal as-Suyuthi. Syarh A-Kawkab as-Sath?, vol Il hai. 487. 
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sifat Tuhan dan terutusnya para Rasul. Karena tidak mungkin dua 
perkara yang bertolak belakang terkumpul secara realita. Dan sebaliknya, 
pendapat yang salah, baik didasari ijtihad atau tidak, secara iima' 
dinyatakan berdosa. Sebab ketidaksesuaian pendapatnya dengan 
kebenaran sejati. Bahkan dinyatakan kafir, manakala menafikan 
keseluruhan atau sebagian hakikat keislaman, seperti orang yang 
mengingkari terutusnya Nabi Muhammad SAW. Karena hakikat Islam 
sangat transparan, lebih terang daripada siang hari, hingga tidak ada celah 
mendustakannya melalui fjtihad, atau melalui cara-cara lain. Lantaran 
tjtihad hanyalah untuk sesuatu yang masih kabur dan sulit dipahami. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapat yang 
menyatakan setiap mujtahid dalam permasalahan sgdyyah adalah benar, 
dan bahwasanya pendapat yang salah tidak dinyatakan berdosa, keduanya 
jelas pendapat yang merusak ijma'. 


KEBENARAN IJIIHAD DALAM MASALAH NAOLIYYAH 
Permasalahan non-ag/iyyah, yakni permasalahan zagliyyah, terbagi 
dalam dua kategori: | 

1. Permasalahan nagiryyah yang di dalarnnya terdapat dalil gath'iy. 
Manakala sebuah permasalahan ragliyyah memiliki sandaran dalil 
gath'iy, baik berupa nash atau ijma, kemudian ulama berbeda 
pendapat mengenai status hukumnya, disebabkan sebagian tidak 
mengetahuinya, dan seandainya mereka tahu, dipastikan silang 
pendapat akan hilang, maka ulama sepakat kebenaran dalam hal ini 
adalah tunggal. Yaitu pendapat yang sesuai dengan dalil gatbiy 
tersebut. Pendapat lain mengatakan, tetap ada silang pendapat 
tentang nilai kebenarannya, seperti silang pendapat yang tejadi dalam 
permasalahan sagliyyah yang di dalamnya tidak terdapat dalil gathy 
yang akan dibahas di bawah ini. 

2. Permasalahan sagliyyah yang di dalamnya tidak terdapat dalil gath 7. 
Bagiaan kedua ini, terdapat silang pendapat tentang nilai kebenaran di 
dalamnya. | 
a. Pendapat &sh4h, pendapat yang benar hanyalah satu. 

b. Pendapat kedua, semua mujtahid adalah benar. 


KEBERADAAN HUKUM ALLAH SWT 


Selanjutnya mengenal keberadaan hukum dari setiap 
permasalahan, ulama berbeda pendapat. 
1. Pendapat “shah, dalam setiap permasalahan, Allah SWT telah 
menentukan hukumnya, sebelum jjtihad dilakukan oleh mujtahid. 
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2. 


Pendapat kedua, hukutn Allah SWT mengikuti pada dhann mujtahid. 
Apapun hukum yang dihasilkan oleh dhan mujtahid, maka itulah 
hukum Allah SWT bagi diri mujtahid dan pengikutnya. 

Pendapat ketiga, dalam setiap permasalahan terdapat sesuatu yang 
seandainya Allah SWT menentukan hukum, pastilah dengan sesuatu 
tersebut. Akan tetapi penentuan hukum oleh Allah sesuai itu tidak 
terjadi. Bahkan Allah menjadikan hukum mengikuti pada dugaan 
mujtahid. Namun hal ini dikomentari, bahwa pendapat tersebut 
tergolong menghukumi perkara gaib (abstrak), Dan pada saat 
mujtabid tidak sesuai dengan sesuatu tersebut, maka dikatakan dia 
benar secara ijtihad dan permulaannya, namun salah secara hukum 
dan hasil akhirnya. 


KEBERADAAN AMARAH DARI SEBUAH HUKUM 


Kemudian terkait dengan ada tidaknya dalil petunjuk dari sebuah 


hukum, ulama juga berselisih pendapat. 


1, 


2 ka 


Pendapat arbah, terdapat tanda-tanda (amdrab) atas hukum Allah 
SWT. Maksudnya, ada dalil penunjuk yang bersifat dhanniy yang akan 
mengantarkan orang-orang yang berupaya keras menalarkannya, 
menuju hukum Allah SWT yang sebenarnya. 

Pendapat kedua, terdapat dalil gatp'y atas hukuri Allah SWT. 
Pendapat ketiga, tidak ada dalil yang menunjukkan atas hukum Allah 
SWT, baik dhanniy maupun gathy. Hukum Allah bagaikan harta 
karun terpendam, yang akan ditemukan oleh orang yang 
dikehendaki-Nya. Sehingga manfaat dari beberapa dalil nash serta 
analisanya, menurut pendapat ini adalah menjadi asbab al-adiyah 
(penghantar secara kebiasaan umumnya) untuk menghasilkan 
kesesuaian atas hukum Allah SWT. 


TUNTUTAN MENEMUKAN HUKUM ALLAH SWT 


Berikutnya, mengenai beban (a£//) menemukan hukum Allah 


Has ulama juga berselisih pendapat. 
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Pendapat 4shah, para mujtahid punya beban tugas agar menemukan 
bukum Allah SWT. Karena hal tersebut memungkinkan terlaksana. 
Dan juga apabila tidak ada beban semacam itu, maka ijtihad menjadi 
tidak bermakna. Sebah dengan demikian, manapun hukum yang 
diambil dianggap sudah mencukupi. 

Pendapat kedua, tidak dibebani tugas itu, karena hukum Allah SWT 
amat samar, sulit untuk ditemukan, 
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KESALAHAN IJTIHAD DALAM NAOLIYYAH 

Matakala terjadi kesalahan ijtihad dalarn permasalahan ragliyyah, 
baik yang memiliki dalil gath'iy maupun yang tidak, apakah mujtahid 
divonis berdosa?dan apakah pahala ijtihad masih tersisa?. Silang pendapat 
terjadi menyikapi hal ini. 

1. Pendapat asbah, tidak berdosa, bahkan mendapat pahala, karena 
mujtahid telah melakukan upaya maksimal menemukan kebenaran. 
Rasulullah SAW. bersabda : 

(kake gita) Sela ET AS UAN Sip ola AS OLS ken agan 
Apabila seorang hakim bertjtihad kemudian ijtihadnya benar maka ia mendapatkan 
daa pahala dan apabila ia salah maka akan mendapatkan satu pahala (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

2. Pendapat kedua, berdosa, karena mujtahid tidak berhasit 
menemukan kebenaran yang dibebankan padanya. 


Berbeda halnya apabila mujtahid melakukan keteledoran dalam 
ijuhadnya, maka dia dinyatakan berdosa, meskipun hukum yang 
dihasilkan sesuai dengan kebenaran. Karena dalam hal ini dia telah 
meninggalkan kewajibannya berupa upaya maksimal dalam berijtihad". 


.its4 Permasalahan: Putusan hukum dalam 
£ — 0 permasalahan jjtihadiyyah tidak boleh 
FA AA KE cb) dibatalkan. Jika hukum bertentangan dengan 
Da: : £ s... Mah, ijma, atau giyas jaliy, atau mujtahid 
2 Bi Us 3 3 lela) mencetuskan hukum berbeda dengan hasil 
dan senarai ga v1. jtihadnya, atau berbeda dengan nash 
va SN 3 gal DN imamnya, tanpa bertaglid pada selain 
Kaban Tafasa feat ay imamnya, atau (bertaglid, namun) taglid 
AB EA ae la (5 Mel) “gak boleh, maka hukum harus dibatalkan. 
Jie ra ee 3 . "51 i i L 
HN A33 Ef ala SU es "ix Jika seseorang menikah tanpa wali, lalu 
Aa g CC 5 2 ijtihadnya berubah, atau ijtihad orang yang 
Ar Na Skl 31 Gitaglidi berubah, maka menurut versi 
P “ “2 pehahh, wanita yang dinikahi haram baginya. 
rai pal 3 3 Ga Mujtahid yang berubah ijtihadnya (setelah 
- ... berfatwa), maka harus memberitahukannya 
Apr Ken 9 SSI Ana kepada peminta fatwa, agat menahan diri. 
2 ena We SERANG? GD an Dan apa yang telah dilakukannya tidak 
Y 35 Ol al ea) Y dibatalkan. Dia juga tidak mengganti sesuatu 
Lay yang rusak, jika ijtihadnya berubah, bukan 
& “karena adanya dalil gath'iy. 


M ibid, hal. 547-549 
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PEMBATALAN DAN REVISI HUKUM DALAM IJTIHAD 


Putusan hukum dalam permasalahan-permasalahan jitihadiyyah 


tidak boleh dibatalkan, baik dibatalkan oleh hakim itu sendiri jika hasil 
ijihadnya berubah, atau dibatalkan oleh hakim lain karena perbedaan 
hasil. ijtihad. Karena jika pembatalan hukum diperbolehkan, pastilah 
diperbolehkan membatalkan sebuah pembatalan, dan begitu seterusnya. 
Sehingga fungsi pengangkatan seorang hakim, berupa memutus sengketa, 
akan terabaikan. 


Pembatalan hukum hanya diperbolehkan karena beberapa hal 


sebagai berikut: 


Ts 


2 
2. 
4 


Jika bertentangan dengan dalil #ash, baik dari Ai-Ouran, ataupun 
hadis. 

Jika bertentangan dengan ijma”. 

Jika bertentangan dengan giyas ja!iy, baik awlawi satau musawi. 

Hakim yang berkualifikasi mujtahid memberi putusan berbeda 
dengan hasil ijtihadnya sendiri. Semisal dia berjjtihad kemudian 
menghukumi berbeda dengan hasil ijtihadnya, baik dengan bertaglid 
pada orang lain atau tanpa bertaglid. Atau dia tidak melakukan 
ijihad sama sekali, kemudian menghukumi dengan hukum dari 
mujtahid lain, baik dengan taglid atau tidak. Maka putusan hakim 
semacam ini harus dibatalkan, karena hakitm telah menyalahi hasil 
ijtihadnya sendiri, dan di sisi lain dia dilarang bertaglid dalam 
permasalahan yang telah dia ijtihadi. 

Hakim yang berkualifikasi mugallid (pelaku taglid) memberi putusan 
berbeda dengan nash imamnya, tanpa bertaglid pada selain 
imamnya. Atau bertaglid pada selain imamnya, dan mengacu pada 
pendapat yang melarang seorang mugullid bertaglid pada selain 
imamnya. Maka dalam dua kasus ini putusan hakim harus 
dibatalkan. Karena dia telah menyalahi nash imamnya, dimana 
kedudukan nash imam tatkala seseorang memiliki komitmen untuk 
bertaglid, layaknya dalil di mata mujtahid. 

Akan tetapi jika hakim tersebut bertaglid pada selain imamnya, dan 
mengacu pada pendapat yang membolehkan seorang mugallid 
bertaglid pada selain imamnya, maka putusan tersebut tidak boleh 
dibatalkan, baik oleh dirinya sendiri atau oleh orang lain. Karena 
dengan sifat 'addlah-nya (keadilannya), hakim membuat putusan 
dengan sebuah pendapat hanya ketika menurutnya pendapat tersebut 
unggul. 
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Termasuk. di antara cabangan figh yang dikembangkan dari 
ketentuan di atas adalah manakala seorang lelaki menikahi wanita tanpa 
wali atau tanpa dua saksi, berdasar hasil ijtihadnya sendiri atau berdasar 
hasil ijtihad imamnya, yang menyimpulkan keabsahan nikah tersebut. 
Namun kemudian hasil ijtihadnya, atau hasil ijtihad imamnya berubah 
menyimpulkan bahwa akad nikah tersebut batal, Maka menurut pendapat 
ashabh, wanita tersebut haram baginya, karena dugaannya atau dugaan 
imamnya menyimpulkan batal. Pendapat lain menyatakan bahwa wanita 
tersebut tidaklah haram, apabila hakim telah memberi putusan keabsahan 
nikah. Agar tidak mengakibatkan pembatalan hukum dengan ijtihad. 
Namun alasan ini disangkal, bahwa pembatalan hukum yang dilarang 
adalah pembatalan secara menyeluruh (ash), dan hal ini bukan yang 
dikehendaki dalam permasalahan nikah di atas. Katena yang dikendaki 
adalah mengamalkan hasil ijtihad kedua. 


PASCA PERUBAHAN IJTIHAD DALAM FATWA 
Kemudian, apabila seorang mujtahid telah berfatwa dengan suatu 


hukum, kemudian pasca fatwa berubah hasil ijtihadnya, maka akan 

muncul beberapa konskuensi sebagai berikut, 

1, Mujtahid pemberi fatwa harus memberitahukan perubahan hasil 
ijtihadnya itu pada wastafti (pemohon fatwa) agar mustafi menahan 
diri dari mengamalkan fatwa hasil ijtihad pertama, jika memang ia 
belum mengamalkannya. 

2. Perkara yang dilakukan mustaffi tidak dibatalkan, manakala ia telah 
terlanjur mengamalkan fatwa tersebut, Karena ijtihad tidak dapat 
dibatalkan oleh ijtihad lainnya. 

3.  Mujtahid pemberi fatwa tidak berkewajiban mengganti rugi sesuatu 
yang dirusak (mutlaf) sebab fatwanya yang mengharuskan i#4f 
(perusakan, pemakaian habis) terhadap sesuatu, dimana pasca fatwa 
hasil ijtihadnya berubah menjadi tidak memperbolehkan i#/gf. 


Uraian di atas berlaku manakala perubahan hasil ijtihad bukan 
karena adanya dalil gathy, namun sekedar berdasar dalil dhanniy saja. 
Berbeda halnya jika perubahan hasil ijtihad tersebut berdasarkan 
dalil gath'iy, maka perkara yang terlanjur dilakukan #wustaf#i harus 
dibatalkan dan mujtahid pemberi fatwa harus mengganti rugi sesuatu 
yang dirusak (mutlaf). Karena dalam hal ini terdapat unsur kelalaian 
dan keteledoran'”. 


1 Ihid, hal. 550-551 
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f 2 Pi 23 #1 As Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 
3 : 0. boleh (secara akal) diucapkan pada Nabi atau 
ka Has Se Ai 3 J3 orang alim, “Cetuskan hukum dengan 

Ben Apn aa & 45 he pc. Sekehendakmu, maka hasil cetusan hukum itu 
Sah 3 a #LES adalah benar”, Dan (ucapan tersebut) menjadi 
hap aan 2-3. Ta “« dalil syar'iy, sekaligus disebut kajuid. Kemudian 
g Fe £” (menurut pendapat terpilih), bahwa #afeid/ tidak 

VI GS 32 Sh Ai diakui keberadaannya, Serta diperbolehkan 
£ - menggantungkan perintah kepada pilihan orang 
Ha Sh yang diperintah. 


Ya Ea 


TENTANG TAFWIDL (PENYERAHAN HUKUM) 
Sandaran hukum syara, ada beberapa hal, sebagaimana 


pernyataan Imam Jalaluddin As-Sayuthi: 

1. Penyampaian dari Allah #24/e. Ini hanya tertentu bagi para rasul, 

2, Yang didapatkan dari ijtihad, Ini adalah tugas para ulama” umat. 
Tentang bolehnya ijtihad bagi Nabi saw., telah dibahas dalam 
paparan terdahulu. 

3. Yang didapatkan dari tgfvid/, sebagaimana akan dibahas lebih detail 
dalam sub bab pembahasan ini". 


Tafwrd/ adalah penyerahan kewenangan untuk menentukan 
hukum kepada nabi atau mujtahid dengan sekehendaknya tanpa dalil. 
Yakni, dikatakan kepada nabi melalui ilham dari Allah, atau melalui 
malaikat, atau dikatakan kepada seorang alim (mujtahid) melalui lisan 
nabi, “Cetuskan hukum dengan sekehendakmu, maka hasil cetusan 
hukum itu adalah benar dan sesuai dengan hukum-Ku”. 

Ada beberapa pendapat ulama' tentang boleh tidaknya tafwid/ dari 
Sa akal, 

1, Pendapat terpilih, #afvid/ merupakan sesuatu yang jam4y (boleh) 
secara akal, Karena tidak ada hal yang menjadikannya mustahil. Dan 
tafwid/ ini adalah dalil syar'iy. 

2. Pendapat kedua, taf»f4/ tidak diperbolehkan secara mutlak, baik bagi 
nabi atau orang alim. 

3. Pendapat ketiga, #afvid/ boleh terjadi khusus bagi nabi, bukan orang 
alim, karena derajat orang alim tidak proporsional! mendapat tafwidi. 


Selanjutnya, setelah #2/ov4/ dinilai sebagai sesuatu yang jawdy agliy, 
maka apakah tafwid/ diakui keberadaannya? 


1 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi',-vol II hal. 491. 
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Pendapat terpilih, bahwa #afw'd/ tidak diakui keberadaannya (tidak 
pernah terjadi), 
Pendapat kedua, tafivid/ diakui Ta berdasar hadits: 


( many led ln) LS K Ke dya, HS Git Ja SAS Yg 
Andaikan aks tidak khawatir akan meniperberat umatku, niscaya aku perintahkan 
mereka bersiwak setiap bendak melaksanakan shalut. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Maksudnya, “pastilah aku wajibkan siwak atas mereka dari diriku 
sendiri”, karena menurut pemilik pendapat ini, Allah SWT telah 
mengatakan pada Nabi SAW: “Berilah hukum sekehendakmu”. 
Namun argumentasi di atas disanggah, bahwa dua hadis di atas tidak 
menunjukkan klaim pendapat tentang terjadinya #4/2f4/. Karena bisa 
jadi beliau diberi pilihan, yakni pilihan mewajibkan siwak atau tidak 
mewajibkannya. Atau, bisa jadi sabda Rasul tersebut bersumber dari 
wahyu, bukan berasal dari beliau sendiri". 


PERINTAH BERGANTUNG PADA KEHENDAK MA'MUR 


Serupa dengan kasus di aras, adalah menggantungkan perintah 


kepada pilihan orang yang diperintah, yakni, semisal dikatakan kepada 
orang yang diperintah: “Lakukanlah jika kau menghendaki untuk 
melakukannya”. 


Mengenai boleh tidaknya hal tersebut dalam perspektif akal 


Baen aglij), terdapat perbedaan pendapat ulama”. 


Pendapat terpilih, hal tersebut boleh-boleh saja terjadi, dan adanya 
pemberian pilihan merupakan garinah (indikasi) bahwa tuntutan 
tersebut bukanlah sebuah tuntutan yang tegas. 

Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadis, bahwa Rasulullah 
bersabda, “Shalatlah kalian sebelum shalat Maghrib”, beliau 
mengulangnya tiga kali, dan pada kali yang ketiga, beliau 
menambahkan, “bagi orang yang menghendakinya”. Permasalahan 
ini ditampilkan sebagai pembanding, dan pembahasan secara 
detailnya telah dipaparkan pada pembahasan tentang umar 
sebagaimana bab terdahulu. 

Pendapat kedua, hal tersebut tidak boleh, karena antara perintah 
tuntutan untuk melakukan dan #ak&hyir (memberikan pilihan) terdapat 
pertentangan. Karena perintah (am?) menuntut keharusan (74zim) 
untuk dilakukan”. 


1 Prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol If hal. 551 
1 (bid, hal. 551 dan Jalal as- Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol |! hal, 491. 
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YA pe 3 


Ie 1385 EuAn se 
AS S Apa 


Permasalahan : #&glid adalah mengambil 
pendapat orang lain tanpa mengetahui dalil 
hukumnya. 


Taglid wajib atas selain mujtahid mutlak, selain 
dalam beberapa permasalahan akidah, menurut 
pendapat shah, Dan jaglid haram bagi 
mujtahid yang telah memiliki dugaan hukum 
dengan ijtihadnya, Juga bagi mujtahid (punya 
kapasitas ijtihad, namun belum menghasilkan 
dugaan hukum), menurut pendapat ashah. 


TENTANG TAOLID 
Sebagaimana paparan dari teks Lubb al-Ushul, bahwa definisi 
taglid adalah sebagai berikut: 


Aa na 
Mengambil pendapat orang lain tanpa mengetahui dalil hukumnya. 


Penjelasan definisi: 

1. Maksud dari “mengambil” adalah menerima pendapat tersebut 
dengan sebuah keyakinan, baik diamalkan ataupun tidak. 

2. “Mengambil pendapat orang lain”, dikecualikan mengambil 
pendapat yang tidak tertentu pada orang lain, semisal pendapat yang 
sudah maklum diketahui dalarn agama secara dharuri. 

3, “Tanpa mengetahui dalilnya”, dikecualikan mengambil pendapat 
orang lain dengan mengetahui dalilnya. Maka semacam ini disebut 
ijihad yang bersesuaian dengan ijtihad orang lain. Karena 
mengetahui dalil aspek yang menentukan terlahirnya hukum 
merupakan kemampuan yang dimiliki orang sekaliber mujtahid. 


TAOLID BAGI SELAIN MUJTAHID 
Dalam permasalahan #agiid bagi selain mujtahid mutlak, ulama 


berselisih pendapat sebagai berikut, 

1. Pendapat eshah, selain mujtahid diwajibkan untuk ber-sag/id selain 
dalam persoalan akidah, baik orang awam ataupun selain awam, 
bahkan mujtahid yang kemampuannya hanya berijtihad dalam 
sebagian masalah figh. Berdasarkan firman Allah: 


Y: #usYi far: Je) : salat PI YES 3S jeidtus 


Maka bertanyalah kepada orang yang Jana kemampuan, jika kamu semua 
tidak mengetahuinya 
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2, Pendapat kedua, seorang alim yang kemampuannya belum mencapai 
level mujtahid, wajib ber-sag/id dengan syarat nampak baginya 
kebenaran hasil ijtihad dari mujtahid yang diikutinya, dengan semisal 
nampak adanya dalil sandaran yang melandasi hasil ijtihadnya. Hal 
iai agar mugallid yang alim tersebut terhindar dari kewajiban 
menpikuti mujtahid dalam sebuah kesalahan. 

3. Pendapat ketiga, tidak diperbolehkan bertaglid dalam permasalahan- 
permasalahan gath'7y, yakni permasalahan yang cara pencetusannya 
pasti. 

4. Pendapat keempat, tidak diperbolehkan bertaglid bagi orang alim, 
meskipun belum mencapai level mujtahid, karena dia memiliki 
kelayakan dalam mengambil hukum dari dalil, berbeda halnya 
dengan orang awam. 


Sedangkan /fagfd dalam permasalahan akidah, menurut pendapat 
terpilih, tidak diperbolehkan, meskipun benar, ketika disertai 
kemantaban. Namun kesimpulan statemen dalam Jam'u al-Jawami', taglid 
dalam permasalahan akidah juga diwajibkan sebagaimana yang lain", 


TAOLID BAGI MUJTAHID 
Bagaimana dengan mujtahid terkait hukum taglid baginya? 

Apabila seorang inujtahid telah melakukan jijihad dan berhasil 

menemukan dugaan kesimpulan hukumnya, maka wajib baginya 

mengamalkan (maksudnya meyakini) hasil ijtihadnya tersebut, dan haram 
baginya melakukan #ag/id, Ini merupakan kesepakatan para ulama", 

Karena dengan ber-tagkd, berarti dia tclah menyalahi hasil ijihadnya 

sendiri, padahal wajib baginya mengikuti hasil ijtihadnya sendiri. 

Akan tetapi apabila rnujtahid belum melakukan ijtihad, maka 
tentang hukum bertaglid baginya, terdapat beberapa pendapat: 

1. Pendapat ashah, tidak boleh bertaglid terkait kejadian yang akan 
dialaminya. Karena ia dapat melakukan ijtihad, dimana posisi ijtihad 
merupakan asal dari tag/id. Dan tidak diperbolehkan berpindah dari 
asal menuju penggantinya, sebagaimana wudlu dan tayarimum. Jika 
masih bisa melakukan wudlu, maka tidak boleh bertayammum, 
Sebagaimana jika masih bisa berijtihad, maka tidak boleh bertaglid. 

2. Pendapat kedua, boleh bertaglid, karena tidak adanya pengetahuan 
tentang hukum yang dimiliki mujtahid saat ini, karena memang dia 
belum melakukan ijtihad dan membuat kesimpulan hukum. 


U jbig, hal. 552. 
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3. 


X 


Pendapat ketiga, boleh bertaglid bagi seorang gadli karena dia 
membutuhkannya untuk memutus persengketaan yang dituntut 
selalu berlanjut, 

Pendapat keempat, boleh bertaglid, asaikan pada mujtahid yang 
lebih alim daripada dirinya sendiri. Karena obyek taglidnya lebih 
unggul, berbeda halnya dengan yang sepadan dan sebawahnya. 
Pendapat kelima, boleh bertaglid ketika sempitnya waktu, Katena 
dikhawatirkan akan terjadi keterlambatan jika mujtahid tersibukkan 
dengan ijtihad. Seperti pertanyaan tentang shalat yang berbatas 
waktu. 

Pendapat keenam, boleh bertaglid untuk konsumsi pribadi, bukan 
untuk difatwakan untuk orang lain”. 


cez saj aaf 2 Rt fife - Permasalahan: menurut pendapat ashah 

ai | NI alus P P3 sai 

apabila sebuah kasus terjadi berulang-ulang 

Kali DUA ea J Pa isl, pada seorang mujtahid yang tidak ingat dalil 
| 


terdahulu, maka wajib memperbaharui vadhar 


Ul BEN KS LS (kajian). Atau (terjadi berulang-ulang) pada 


seorang awarn yang. meminta fatwa pada orang 


Le ata “uz giaa - 2: i : 
SEL ca UE 2 alim, maka wajib mengulangi meminta fatwa, 


bg eta “, e5 0 


meskipun (orang alim tersebut) bertaglid pada 
mujtahid yang telah meninggal. 


KASUS YANG TERULANG 


Tatkala sebuah kasus terjadi, kemudian mujtahid berijtihad 


menyelesaikannya, hingga tercetus sebuah hukum tertentu. Di kemudian 
hari kasus tersebut terulang kembali, dan mujtahid tidak ingat dalil yang 
ia gunakan dalam kasus pertama. Maka apakah mujtahid tersebut wajib 
memperbaharui #adhar (kajian) dan ijtihad untuk Ta kalinya? 


T: 


Pendapat ashah, wajib memperbaharui sadpar. Artinya, ia wajib 
mengulangi ijtihad lagi, baik menghasilkan hukum yang menganulir 
dugaan hukum ijtihad yang pertama, atau tidak. Karena jika ia 
mengambil hasil kesimpulan ijtihad pertama, tanpa mengulangi 
nadhar, maka sama halnya ia mengambil sesuatu tanpa dalil. Dalam 
hal ini dalil pertama, sebab tidak diingat oleh mujtahid, menjadi tidak 
bisa dipertanggungjawabkan sebagai sandatan dugaan hukum. 

Pendapat kedua, mujtahid tidak wajib melakukan wadhar lagi. 
Berpijak pada pemikiran bahwa dugaan hukum dalam kasus pertama 


20 Yi, hal. 553, 
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adalah kuat, sehingga menjadi diamalkan. Karena secara hukum asal, 
dugaan dalam kasus yang lain tidak mengungguli, 


Namun apabila mujtahid masih ingat dalil yang ia gunakan dalam 
kasus pertama, maka dalam hal ini ia tidak wajib melakukan radhar lagi, 
karena hal itu tidak dibutuhkan. 

Hal serupa juga dapat terjadi pada seorang awam yang berstatus 
mustaffi (pemohon fatwa). Dalam arti, manakala orang awam tersebut 
menghadapi sebuah kasus, kemudian ia memintakan fatwa pada seorang 
alim. Di kemudian hari kasus tersebut terulang kembali. Maka apakah 
orang awam tersebut wajib mengulangi permohonan fatwa untuk kedua 
kalinya? 

1. Pendapat ashah, wajib mengulangi permohonan fatwa kepada orang 
alim tersebut. Meskipun orang alim yang berfatwa bertaglid pada 
mujtahid yang telah meninggal. Tentu saja hal ini berpijak pada 
pendapat bolehnya seorang mugalid memberi fatwa, juga berpijak 
pada pendapat bolehnya bertaglid kepada mujrahid yang telah 
meninggal, Karena jika orang awam tersebut berpegangan pada 
jawaban dari kasus pertama, sama halnya ia berpegangan pada 
sesuatu tanpa dalil. Maksud dalil bagi orang awam dalam konteks ini 
adalah statemen pemberi fatwa. 

2. Pendapat kedua, tidak wajib mengulangi permohonan fatwa, Karena 
secara hukum asal, tidak ada perubahan ijtihad”. 


2S Ing ES #1. fftus Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 
kala Ha boleh bertaglid pada maf#ba! (mujtahid yang 
J5 ia AE saka ds Li kalah unggul), bagi orang yang yakin dia tidak 
ti | mafdhal. Dan tidak wajib meneliti orang yang 
& 2 Ni 9 ES LE YG paling unggul (diantara para mujtahid). 

Hal Dan (menurut pendapat terpilih) orang y 
lali pendapat tep. 8 yang 
An Lis 3 si unggul dari sisi keilmuan, berada di atas orang 

€,3 yang unggul dari sisi sira F-nya. 


BERTAOLID KEPADA MAFDLUL 

Dalam ber-faghid seharusnya seorang rigallid mengikuti pendapat 
yang paling unggul dari beberapa mujtahid. Kemudian apakah mengikuti 
mujtahid yang mafahs) (kalah unggul) diperbolehkan?. Dalam hal ini 
ulama berselisih pendapat sebagai berikut, 


1 'pid, hal. 554. 
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1. Pendapat terpilih, diperbolehkan mengikuti mujtahid yang secara 
kenyataan mafdhu/ (kalah unggul), bagi orang yang berkeyakinan 
bahwa mujtahid tersebut tidak mafdhul, baik meyakini afdha/ (paling 
unggul), atau setingkat dengan yang lain. Berbeda halnya jika tetap 
meyakini mafdbul. Seraua ini berdasar keyakinan dari orang yang 
bertaglid. Juga sebagai upaya kormpromi dua dalil (akan disebutkan 
di bawah nanti). 

2. Pendapat kedua, diperbolehkan secara mutlak. Karena hal ini terjadi 
pada masa shahabat dan selainnya secara masyhur dan berulang kali 
tanpa pengingkaran. Versi ini diunggulkan Imam Ibn Al-Hajib. 

3. Pendapat ketiga, tidak dipetbolehkan secara mutlak. Karena 
kedudukan pendapat para mujtahid di mata mugallid sejajar dengan 
kedudukan dalil di mata mujtahid, Dan sebagaimana mujtahid wajib 
mengambil yang paling unggul di antara beberapa dalil, maka bagi 
mugallid juga wajib mengambil yang paling unggul dari beberapa 
pendapat. Dan yang paling unggul dari sekian pendapat adalah 
pendapat mujtahid yang:/244/ (memiliki keunggulan). 


Berpijak dari pendapat terpilih di atas, bagi orang yang hendak 
bertaglid tidak wajib meneliti siapa mujtahid yang paling unggul di antara 
para mujtahid dalam kenyataannya. Karena tidak adanya keharusan 
bertaglid pada mujtahid yang kenyataannya paling unggul. Berbeda 
dengan versi ulama yang tidak memperbolehkan mengikuti mujtshid 
mafahul secara mutlak, maka wajib meneliti siapa mujtahid yang paling 
unggul dalam kenyataannya. 

— Kemudian mengkiblat pada pendapat terpilih di atas, manakala 
berdasarkan keyakinan orang yang hendak bertaglid terjadi ta'drud/ 
(kontradiksi) antara dua mujtahid, salah satu unggul dalam aspek 
keilmuannya, dan yang lain unggul dalam aspek wira'-nya (kehati-hatian 
mengambil hukum), maka dalam hal ini terdapat tiga pendapat, 

1. Pendapat terpilih, mujtahid yang unggul dalam aspek keilmuan harus 
didahulukan, karena surplus keilmuan mempengaruhi kualitas 
ijtihad. 

2. Pendapat kedua, mujtahid yang unggul dalam aspek wira'-nya harus 
didahulukan, karena surplus sifat wara' mempengaruhi kemantapan 
dalam hasil ijtihad. 

3. Pendapat ketiga, keduanya sederajat, karena masing-masing memiliki 
sisi keunggulan. Sehingga mugallid dapat memilih untuk bertaglid 
pada salah satu dari keduanya”. 


2 (hid, hal. 555 
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(Menurut pendapat terpilih) boleh berraglid 
pada mujtahid yang telah meninggal. Dan 


Ar F RN SEO ketat AI 5 boleh meminta fatwa (istifa) pada mujtahid 
: , yang diketahui atau diduga membidangi fatwa, 
SELIG SMS SE Ub4 meskipun orang tersebut adalah gadi. Apabila 
Pa kemampuannya tidak diketahui, maka menurut 
Asle Ibuu Te pendapat terpilih, cukup dengan melihat 
PA ET ANGIA Le kemasyhutan keilmuannya dan sifat adil 
F3 lahiriyahnya. 
Pee Ge KE IL AN ki Dan bagi orang awam boleh bertanya tentang 
ane Ke 3 VW... Gasar pengambilan mrufti (pemberi fatwa) dalam 
S ol SG ada 3 Ist! rangka meminta petunjuk. Kemudian wajib 
Ak bagi myjff# menjelaskannya, apabila tidak rumit. 
TAOLID PADA MUJTAHID YANG SUDAH MENINGGAL, 


Fenomena tidak tersisanya ulama yang memiliki kompetensi 


sebagai mujtahid, memantik perdebatan terkait boleh tidaknya ber-taglid 
pada mujtahid yang telah meninggal dunia? 


L 


Pendapat terpilih, diperbolehkan secara mutlak. Karena pendapat 
para mujtahid akan tetap abadi. Sebagaimana Imam Asy-Syafi'i 
berkata, "Madzhab-madzhab tidak akan mati bersama kematian 
pemiliknya", Dan seandainya hal tersebut terlarang, maka akan 
mengakibatkan rusaknya tatanan umat dan membahayakan mereka. 
Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena 
pendapat mujtahid yang telah meninggal tidak abadi. Dengan bukti, 
keabsahan ijma” pasca meninggalnya mujtahid yang berbeda 
pendapat. Seandainya eksistensi pendapat mujtahid yang sudah 
meninggal masih diakui, tentunya ijma' tidak akan terealisasi, seperti 
saat ia masih hidup. Namun alasan ini disangkal, bahwa justru 
kehujahan ijma' berlaku efektif pasca meninggalnya para pelaku ijma. 
Pendapat ketiga, diperbolehkan, jika tidak ada mujtahid yang masih 
hidup, karena adanya kebutuhan yang sangat mendesak. Jika masih 
ada mujtahid yang masih hidup, maka bertaglid kepada mujtahid 
yang telah meninggal tidak diperbolehkan”. 


ISTIFTA' KEPADA ORANG YANG AHLI 


Is#fra' adalah permohonan fatwa yang dilakukan oleh seorang 


awam pada seorang mufti. Menurut pendapat terpilih, meminta fatwa 


3 hid, hal. 556 
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boleh dilakukan pada orang yang diyakini atau diduga berkapasitas 

ijtihad. Keyakinan ini bisa didapatkan dengan sebab dia dikenal luas 

memiliki keilmuan dan 'edilah (integritas moral). Sedangkan dugaan 
tentang hal ini bisa didapatkan dengan sebab aktivitasnya dalam memberi 
fatwa dan orang-orang banyak yang meminta fatwa kepadanya. Kriteria 

di atas berlaku umum, baik orang yang dimintai fatwa seorang gadi, 

ataupun bukan, Pendapat lain menyatakan bahwa gadi tidak boleh 

berfatwa dalam urusan mwuaamalah dan munakahah, dan boleh dalam 
urusan #budiyah. Karena, urusan mu'amalah telah dicukupkan dengan 
vonis putusan dari gadi. 

Istifa' atau permohonan fatwa tidak boleh diarahkan pada orang 
yang tidak diketahui kapasitas keilmuan dan &4g/ah:nya. Karena hukum 
secara hukum asal sifat keilmuan dan “dalah tidak ada pada orang 
tersebut. 

Kemudian terkait dua kriteria mufti, yakni kriteria keilmuan dan 
kriteria @dalah (integritas moral dan kepribadian), haruskah seorang 
mustafi meneliti keberadaannya pada diri seorang mufti? 

1. Pendapat terpilih, cukup dengan kemasyhuran keilmuannya dan sifat 
ddalah yang nampak secara lahiriyah. Tidak wajib meneliti keilmuan 
dan “dalah-nya. Pendapat ini adalah versi yang dinukil Imam An- 
Nawawi dalam Ar-Raudhah dari Ashhab as-Syafi'iy, bertolak 
belakang dengan versi yang dishahihkan pengarang Jam'u Al- 
Jawami'. 

2. Pendapat kedua, wajib meneliti meneliti keilmuan dan “dalah-nya, 
dengan cara bertanya pada orang lain tentang keduanya. Berpijak 
pada pendapat ini, maka mengenai kuota pemberi informasi, ulama 
berbeda pendapat, 

@) Pendapat ushah, cukup dengan khabar wahid (satu orang yang 
adil) tentang keilmuan dan “Gdalah-nya. 
b) Pendapat kedua, harus informasi dari dua orang yang adi?" 


HAK ORANG AWAM BERTANYA PADA MUFTI 

Selanjutnya, orang awam boleh bertanya tentang dasar 
pengambilan hukum yang difatwakan myfti, sebagai bahan penambah 
kemantapan bagi dirinya, bukan dalam rangka mempersulit. Kemudian 
muffi sunnah menjelaskannya, jika tidak dianggap rumit. Jika dinilai rumit 
bagi orang awam tersebut, dalam arti terbatas pemahamannya, maka 
tidak perlu menjelaskannya, demi menjaga hati orang awam tersebut dari 


2 pig 
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kepayahan atas sesuatu yang tidak berfaidah. Dan bagi m4ff dapat 
beralasan bahwa dasar pengambilan hukum yang difatwakannya rumit 
bagi orang awam tersebut”, 


- 


Panggang Ef 2 -Ky fa. Permasalahan: menurut pendapat shah, 
P3 gni ea aka bagi megallid yang mampu melakukan tarih, 
salah hn A3 em. Uli boleh berfatwa (f4) dengan berdasar 
ne: Ka Li madzhab imam mujtahidnya. 
MP "2 3 z (Dar menurut ashah) kekosongan suatu 
GE Ou 12 masa dari mujtahid boleh (secara akal). Dan 
er d hal tersebut terjadi, 


FATWA MUOALLID 

Derajat mujtahid di bawah mujtahid mufhlag adalah mujtahid 
madzhab. Yaitu mujtahid yang mampu men-takbrj (mengembangkan) 
ragam hukum berdasarkan ngsh imarnnya dalam berbagai masalah baru. 
Dalam hal ini ulama sepakat memperbolehkan berfatwa, sebagaimana 
disampaikan Imam Az-Zarkasyi, Al-Barmawi dan selain keduanya, 
mengikuti pengarang Jam'u Al-Jawami' dalam Syarh Al-Mukhtashar”. 

Di bawah mujtahid madzhab adalah mujtahid fatwa, yaitu sosok 
ulama yang luas pengetahuannya tentang madzhab imamnya, sehingga 
mampu tmelakukan #arjih di antara beberapa pendapat. Namun belum 
mampu men-tzkhrfj (mengembangkan) ragam hukum berdasarkan rash 
imamnya dalam berbagai masalah baru. 

Dalam pembahasan kali ini mujtahid fatwa dibahasakan dengan 
mugallid yang mampu melakukan tarjih di antara beberapa pendapat. 
Kemudian diperdebatkan, apakah mnga/hd dengan kemampuan semacam 
ini boleh berfatwa?. 

1. Pendapat ashah, boleh berfatwa dengan madzhab imamnya secara 
mutlak, baik di saat mujtahid mxthlag dan mujtahid madzhab ada, 
atau tidak ada. Karena hal tersebut telah terjadi di setiap masa secara 
berulang-ulang tanpa diingkari oleh siapapun. 

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan berfatwa. Karena tidak adanya 
sifat ijtihad mutlak dan kemampuan men-ts&br9 (mengembangkan) 
fapam hukum berdasarkan #asp imamnya dalam masalah baru. 


2 pig 

2 Pendapat inj adalah versi muttajah. Berbeda dengan kesimpulan dari statemen Imam Al- 
Amidi, bahwa silang pendapat terjadl dalam mujtahid madzhab. Hal ini akan berimplikasi 
tidak bolehnya berfatwa bagi mujtahid fatwa. Hal ini sangat Jauh dari kebenaran, 
bertentangan dengan statemen imam An-Nawawi dalam Al-Majmw'. Ibid, hal. 557 
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3. Pendapat ketiga, boleh berfatwa ketika tidak adanya mujtahid 
mutklag atau mujtahid yang mampu men-takhrj (mengembangkan) 
ragam hukum seperti di atas. Karena adanya kebutuhan akan fatwa 
hukum. 

4. Pendapat keempat, boleh berfatwa meskipun tidak memiliki 
kemampuan sebagai ahli 4eyih. Karena pada hakikatnya, mugallid ini 
hanya berstatus rag:/ (penukil) atas hukum yang difatwakan dari 
imamnya, meskipun ia tidak secara eksplisit (jelas) mengatakan 
penukilannya. Model inilah yang terjadi pada masa-masa akhir”, 


MASA KEKOSONGAN MUJTABHID 
Ijtihad adalah sebuah keniscayaan, karena akan muncul 


permasalahan-permasalahan yang semakin kompleks dihadapi oleh 

manusia di kehidupan ini yang membutuhkan solusi hukum dari hasil 

pemikiran ijtihad. Jika demikian, mungkinkah terjadi kekosongan suatu 
masa dari mujtahid mutlak”? Ada tiga pendapat tentang hal ini. 

1. Pendapat asbah, secara akal diperbolehkan. 

2. Pendapat kedua, secara akal tidak boleh secara mutlak, baik zaman 
telah mendekati kiamat atau belum. 

3. Pendapat ketiga, secara akal diperbolehkan, manakala zaman 
mendekati musnah dan berubah tidak beraturan, ditandai dengan 
datangnya tanda-tanda besar kiamat, seperti munculnya matahari 
dari arah barat. 


Selanjutnya, berpijak pendapat asih, mengenai terjadi tidaknya 
kekosongan masa dari mujtahid, ulama berselisih pendapat: 
1s Maa ashah, hal ita terjadi. Berdasar beberapa hadits berikut, 


LAI pati Jali Senio jala sai Ya ke (Aa EA dll ssi Ab Bj 
Ta sah Wes YEL up aa SA gk 5 se di 


fa Six) Lish 


Sesungguhnya Allah tidak mencabut ihmu begitu saja, yang dicabut-Nya dari para 
hamba. Akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan mencabut (mewafatkan) para 
ulama', hingga taikala Dia tidak menyisakan seorang pun ulama' maka manusia 


7 Ibid, hal. 557 

2 Mujtahid yang dimaksud di sini. adalah mujtahid muthlag, sebagaimana yang seharusnya 
dipahami tatkala diungkapkan tanpa ada batasan (gayyid). Namun, menurut Ash-Shafiy al- 
Hindiy, pembahasan ini Juga terkait dengan selain mujtahid muthlag. Lihat Hasan bin 
Muhamrnad al-'Athar, Hasyiah al-Athar, vol il hal. 439. 
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mengambil orang-orang bodah sebagai pemimpin. Mereka ditanyai kemudian berfatwa 
tanpa ilmu. Mereka sesat dan menyesatkan. (HR. Bukhari dari Muslira) 
-: - Ha te ITah Ek 8 s 200 ata 
(doko sita) JA ad B3 Al Na 35 MET BLN GG Gap Sl 
Sesungguhnya menjelang kiamat ada bari-hari di miana ilmu diangkat (dihilangkan), 
dan kebodohan disisakan (FIR. Murlim) 
(asa in) HAN Ep All 33 ONSU BIA Ga Si 
Sesungguhnya sebagian dari tanda-tanda kiamat adalah dihilangkannya ilmu dari 
tetapnya kebodohan. (HR. Bukhari) 
2. Pendapat kedua, hal itu tidak terjadi. Berdasar dalil hadis berikut: 


(uda gan) AI Ob Ga Je Saat at ee dia 
Tidak henti-hentinya umat ini menampakkan kebenaran, hingga datang perintah 
Allah (yakri bari kiamat). (HR. Bukhari dar Muslim) 


Imam Bukhari berkata: “Mereka adalah ahli ilmu” ?, 


pora F2 LIP ag ar enurut versi wah) apabila seorang mujtahid 

One ae GNI ah bea pada an dalan Hah 

asean Besgy ate ape kasus, maka dia (orang awam) boleh mencabut 

Oh ap US Carol Ms Bala kesediaannya Na ta kasus tersebut, 

par Yaar. toaa1 Apabila dia behum mengamalkan, dan di sana 

Aan 53 Jae ada mufii lainnya. 
MENGAMALKAN FATWA MUFTI BAGI MUSTAFTI 

Secara umum, tatkala seorang awam meminta fatwa pada seorang 
mujtahid (mufti), maka konsekwensinya adalah bahwa pemohon fatwa 
harus mengikuti dan mengamalkan fatwa tersebut. Namun dalam 
keadaan tertentu bagi orang awam diberi hak mencabut kesediaannya 
mengamalkan fatwa tersebut. Berikut rincian dan silang pendapat yang 
terjadi. 

1, Pendapat eshah, orang awam boleh mencabut kesediaannya untuk 
mengamalkan fatwa seorang mufti dalam sebuah kasus, dan meminta 
fatwa pada mufti lain. Dengan syarat, ia belum mengamalkannya dan 
ditemukan mufti lainnya. 

2. Pendapat kedua, orang awam wajib mengamalkan fatwa dengan 
sebab fatwa telah dikeluarkan. Artinya, tidak diperkenankan baginya 
mencabut kesediaannya untuk mengamalkan fatwa tersebut dan 
meminta fatwa pada mujtahid lain. Karena kedudukan fatwa bagi 


2 jbid, hal. 558 
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orang awam setara dengan kedudukan sebuah dalil bagi seorang 
mujtahid. 

Pendapat ketiga, orang awam wajib mengamalkan fatwa sejak ia mulai 
menerapkan pengamalannya. Jika ia belum memulai pengamalan, 
maka ia tidak wajib mengamalkannya. 

Pendapat keempat, orang awam wajib mengamalkan fatwa jika ia 
membuat komitmen kesanggupan untuk mengamalkan. 

Pendapat kelima, orang awam wajib mengamalkan fatwa jika hatinya 
yakin kebenaran fatwa tersebut”, 


Na Ai dah ct kai (Menurut versi arhah) bagi megallid wajib 


menganut madzhab tertentu yang diyakininya 


Uu ed aset 2 ane cxaa lebih unggul atau setara. Dan (jika setara) 


ai ", sebaiknya mengupayakan agar meyakininya 


Si szel 3 “Kel 55 sebagai madzhab yang lebih unggul. Kemudian 


PAN (versi ashab) bagi mugaiid boleh keluar dari 
tea dah madehab yang telah dianutnya. 


Dan (versi ashah) terlarang memilih pendapat- 


2 Ibag 3 20 Ada 
“ad an pendapat yang ringan. 


uas a15 


TENTANG BERMADZHAB 


Orang awam dan orang alim yang kapasitasnya belum mencapai 


tingkatan ijtihad, wajibkah mereka berkomitmen untuk menganut 
madzhab tertentu, dalam arti mereka hanya mengambil madzhab tertentu 
dalam berbagai permasalahan hukum yang dialaminya? 


1, 


Pendapat ashahh, wajib menganut madzhab tertentu yang diyakininya 
lebih unggul atau setara, meskipun kenyataannya madzhab tersebut 
marjih, sebagaimana pendapat terpilih dalam pembahasan terdahulu. 
Kemudian jika diyakini setara, sebaiknya mugailid mengupayakan 
agar dapat meyakininya sebagai madzhab yang paling unggul. 
Pendapat kedua, tidak wajib menganut madzhab tertentu. Mereka 
boleh mengambil pendapat dari madzhab mana saja yang disukai 
dalam sebuah permasalahan yang dihadapinya. Satu waktu 
mengambil pendapat madzhab A, dan saat yang lain mengambil 
pendapat madzhab B, demikian seterusnya. Imam An-Nawawi 
mengatakan bahwa paparan ini adalah pendapat ash-hib as-Syafi'i. 
Dan pendapat yang sesuai dengan dalil, adalah pendapat kedua ini" 


20 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 559 
“ Setarna tidak diikuti tatabbu' ar-rukhash (sengaja mencari keringanan-keringanan). 
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Selanjutnya, berpijak pada pendapat wajibnya menganut salah 
satu riadzhab, bolehkah seorang penganut madzhab keluar dari madzhab 
yang dianutnya? 

1, Pendapat shah, boleh keluar dari madzhab yang telah dianutnya, 
dalam perkara yang belum diamalkan. Karena menganut sesuatu 
yang tidak wajib, tidak menjadikannya menetapkan kewajiban. 

2. Pendapat kedua, tidak boleh keliar dari madzhab yang telah 
dianutnya. Karena ia telah menganut suatu madzhab, maka wajib 
untuk konsisten, meskipun menganut mmadzhab tersebut sejak awal 
tidaklah wajib. 

3. Pendapat ketiga, tidak boleh keluar dari madzhab dalam sebagian 
masalah, dan boleh keluar dalam sebagian masalah. Pendapat ini 
sebagai jalan tengah di antara dua pendapat terdahulu”. 


HUKUM TATABBU' AR-RUKHASH 

Tatabbu' ar-rukhash adalah mengambil beberapa pendapat yang 
paling ringan dari masing-masing madzhab terkait permasalahan yang 
dihadapi seorang mugallid. Mengenai boleh tidaknya, ulama berbeda 
pendapat, 

1, Pendapat ashah, praktik tatabbu' ar-rukhash terlarang, artinya hatam 
dan termasuk dosa besar. Baik mugallid yang berkomitmen pada satu 
madzhab maupun yang tidak. Sehingga dapat dipahami, bahwa 
hukum bolehnya keluar madzhab dalam pembahasan di atas dibatasi 
selama tidak menyebabkan terjadinya praktek #atabbu' ar-rukhash. 

2. Pendapat kedua, praktik tatebbu' ar-rukhash boleh dilakukan, sehingga 
pelakunya tidak dianggap fasig, sebagaimana diriwayatkan Imam An- 
Nawawi dalam 4r-Raudiah-nya. Hal ini berpijak pada pendapat yang 
tidak mewajibkan menganut madzhab tertentu”, 


#3 Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 

bahwa taglid dalam ushuluddin (permasalahan 
3 X8) pokok-pokok agama) terlarang, Dan taglid 
. dalam hal tersebut sah, apabila disertai dengan 
£ 5 kemantapan keyakinan. 


TAOLID DALAM PERMASALAHAN USHULUDDIN 
Ushuluddik atau pokok-pokok agama adalah permasalahan- 
permasalahan terkait dengan akidah dan keyakinan, seperti barunya alam, 


7 (bid, hal. 560. | 
2 (bid, hal. 561 dan Jala) as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath?', vol Il hal. 500, 
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wujudnya Pencipta, sifat-sifat wajib Tuhan, sifat-sifat mustahil-Nya, 
terutusnya para rasul, keadaan hari berbangkit, dan permasalahan- 
permasalahan lainnya, sebagaimana akan dipaparkan kemudian, Ilmu 
tentang wsbuluddin oleh sebagian orang disebut dengan ilmu kalam, karena 
awal mula permasalahan yang mengemuka adalah perdebatan seputar 
sifat kalam bagi Allah SWT. 


Selanjutnya, terkait pembahasan #2g/id, bolehkah #agiid dilakukan 


dalam permasalahan urbw/uddin? terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama”. 


1, 


Pendapat terpilih, taghid dalam permasalahan ushuluddin adalah 
terlarang. Dan melakukan nadhar (olah pikir) wajib hukumnya. 
Karena yang dicari dalam masalah ini adalah keyakinan. Allah SWT 
berifrman: 


Oam) ai Yi ST J6 
Maka yakinilah, bahwa sesunggahnya tidak ada Tuhan selain Allah 


Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya untuk meyakini, atau 
mengupayakan terwujudnya sebuah keyakinan bahwa Tidak ada 
Tuhan selain Allah SWT. Dan Rasulullah telah melakukan upaya 
pencapaian keyakinan itu. Sedang kita umatnya diperintahkan untuk 
mengikuti beliau. Allah SWT berfirman: 


1 Inoga d3 FA, 5 € 
GA LN Ga IA abad 2 pai 
Dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk (OS. ALA'raf : 138) 


Al-Our'an Surat Muhammad: 19 di atas memerintahkan pencapaian 
keyakinan dalam permasalahan wahdariyyah (keesaan Allah). Dan 
permasalahan tentang akidah. lainnya digiyaskan. 

Pendapat kedua, taglid dalam permasalahan ushuluddin 
diperbolehkan. Dan tidak harus melakukan olah pikir (wadhah, 
menganggap cukup dengan keyakinan yang mantap. Karena 
Rasulullah SAW. menganggap cukup iman dari orang-orang Arab 
badui (suku pedalaman) dengan hanya berucap dua kalimat syahadat 
yang menjelaskan keyakinan mantap, padahal mereka bukanlah 
orang-orang yang ahli dalam bernalar dan berolah pikir (sadhar). 
Dan, permasalahan selain iman digiyaskan. 

Pendapat ketiga, bahwa zag/id dalam permasalahan ushsluddin adalah 
wajib: sehingga bernalar (nadhar) dalam masalah usbuluddin ini 
hukumnya haram, karena nadhar dianggap berpengaruh dalam 
menjerumuskan seseorang ke dalam syxbhat (keraguan akidah) dan 
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jalan kesesatan, sebab berbeda-bedanya kekuatan nalar dan olah 
pikir. 


Argumentasi dari dua pendapat terakhir disanggah, bahwa tidak 
benar jika orang-orang Arab badui bukanlah ahli radpar, karena 
sebenarnya yang dipersyaratkan hanyalah sadhar versi orang awam, 
Sebagaimana dialog Al-Ushmw'iy dengan sebagian orang badui, 
“Dengan apa engkau mengetahui Tuhanmu?” Si badui menjawab, 
“Kotoran unta merunjukkan adanya unta, dan jejak kaki 
menunjukkan adanya orang yang lewat, maka langit yang penuh 
bintang, dan burvi yang terhampar, tidakkah menunjukkan atas 
adanya Tuhan Sang Maha Pengasih dan Maha Mengetahui?” 
Adapun. nadhar versi ulama? mstakallimin yang berupa perumusan 
dalil dan penjabarannya, langkah antisipasi keraguan dan syubhat 
dalam tnasalah akidah, maka hukumnya adalah fardlu kifayah bagi 
orang yang mampu melakukannya, dan cukuplah hanya sebagian 
dari mereka yang menekuninya. Selain dari mereka, yakni orang- 
orang awam yang dengan melakukan pembahasan ilmu kalam secata 
mendalam akan menjerumuskan mereka ke jurang keraguan dan 
kesesatan, maka haram bagi mereka melakukan aktivitas nadhar 
seperti yang dilakukan para ulama' mutakallimin. Pada konteks inilah 
larangan menekuni ilmu kalam dari Imam As-Syafi'i dan beberapa 
ulama salaf lainnya diarahkan”. 


KEABSAHAN IMAN MUGALLID 

Mengikuti versi manapun dari beberapa pendapat di atas, 
menurut pendapat terpilih, 4444 dalam permasalahan zshxiuddin dianggap 
sah, manakala disertai kemantapan. Sehingga keimanan seorang mugalhid 
dianggap sah. Meskipun dianggap berdosa, sebab meninggalkan olah 
pikir (nadhar), menurut pendapat pertama. 

Pendapat kedua, taglid dalam permasalahan xshuluddin dianggap 
tidak sah, meskipun disertai kemantapan. Keimanan seorang haus 


melalui proses #adhar. 


Sedangkan taglid tanpa disertai kemantapan, dan berpeluang 
mengalami keraguan dan persangkaan, ulama sepakat menyatakan tidak 
sah. Karena iman belum dapat terwujud, manakala keraguan meskipun 
kecil masih ada”. 


3 bid, hal. 562 
35 


Ibid 
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Pa Te Af naa oa-is Hendaklah mukaliaf memantapkan simpul 
bsa ISI pada P 1 
Tah P : se Gia keyakinannya, bahwa dlam adalah baru, dan ada 
Anil Au) 3A3 Bagi penciptanya, yaitu Allah Yang Maha Esa. 

Esa adalah sesuatu yang tidak dapat terbagi 
sama sekali, atau tidak diserupai dari aspek 
sap A4i3 apapun, 


Pra 
Was 
E 
€ 
Ae 
ksY 


Na 


ALAM ADALAH BARU DAN MEMILIKI PENCIPTA 

Alam adalah segala sesuatu selain Allah. Disebut “alam” tercetak 
dari akar kata 'a/4mah, yakni “tanda”, karena alam menjadi pertanda atas 
wujud penciptanya. | 

Hendaklah seorang mxka/jaf memantapkan sirnpul keyakinannya, 
bahwa alam adalah baru, diwujudkan dari tiada. Karena alam berubah, 
sebagaimana kita saksikan. Dan setiap yang berubah adalah baru, karena 
diwujudkan setelah tiada. 

Dan hendaklah mukallaf memantapkan keyakinannya, bahwa 
alam ada penciptanya, karena merupakan keniscayaan bahwa sesuatu 
yang tercipta pasti ada penciptanya. Dan penciptanya adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. Karena seandainya secara akal boleh terjadi adanya dua tuhan, 
maka pastilah secara akal boleh juga terjadi salah satu tuhan 
menghendaki sesuatu, tuhan yang lain menghendaki kebalikan tunggal 
dari sesuatu itu. Semisal, dua tuhan, A dan B, tuhan A menghendaki 
bergeraknya Zaid, tuhan B menghendaki diarnnya Zaid. Maka mustahil 
kedua kehendak itu terwujud, mustahil pula kedua kehendak itu tidak 
terwujud. Karena antara bergerak dan diam adalah dua hal yang mustahil, 
berkumpul, mustahil pula keduanya tiada. Maka tak ada lagi pilihan 
kecuali terjadinya salah satu kehendak. Dan yang kehendaknya terwujud 
itulah Tuhan yang sebenarnya, bukan tuhan yang kehendaknya tidak 
terwujud, karena ia lemah, Karenanya, Tuhan hanyalah satu. 

Nalar berpikir sebagaimana paparan di atas senada dengan firman 
Allah: 

(5 alas IN) Era da1 VI Ka uya SJ 
Sekrranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. (OS. Al-Anbiya": 22) 


ALLAH SWT MAHA ESA 
Disimpulkan di atas bahwa Allah SWT Maha Esa (wahid). 
Selanjutnya, “w4hi? didefinisikan sebagai sesuatu yang tidak terbagi sama 
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sekali, atau tidak serupa sama sekali. Karena sesuatu yang bisa terbagi, 
bisa bertambah dan berkurang. 

Maksud dari “tidak serupa sama sekali” adalah tidak menyerupai 
sesuatu dan tidak diserupai sesuatu, hingga dalam wujudnya. 

Wakdah (satu) disebut untuk Allah #e'dla dari tiga sisi: 
1. Dengan makna 'meniadakan banyak' 
2. Dengan makna “meniadakan sesuatu yang sepadan dalam dzat dan 

sifat-Nya' 

3. Dengan makna “sendirian dalam mencipta, mewujudkan dan 


Fig Manan aa Jk Ri Allah #e'dla itu gadim (Maha Dahuln). 


i : Hakikat (esensi) Allah berbeda dengan 
Oris JG gildl fuj segala bentuk hakikat. Berkata para ulama 
4 LA cmn Keatas, "Mbaggig, bahwa hakikat Allah tidak dapat 
V5 jtsull3 OYI Karan Cita) diketahui sekarang. Dan menurut pendapat 
ai lih, j tidak mungkin diketahui di 

Pa Se : 


ALLAH SWT GADIM 

Kemudian, Allah ala itu gadim, Maha Dahulu. Yakni yang tidak 
ada permulaan bagi wujud-Nya. Karena andaikan Allah itu baru, pastilah 
butuh pada pencipta, dan penciptanya juga butuh pencipta, hingga 
akhirnya terjadi tasa/sw/ (rentetan tak berujung). Tesalru/ adalah muhal 
(tidak bisa diterima akal), maka perkara yang mengakibatkan muba/ juga 
ditetapkan muhal, 

Hakikat (Dzat) Allah SWT berbeda total dari semua “aspek 
dengan hakikat perkara-perkara lainnya. Ulama' muhaggigin menyatakan, 
hakikat Allah SWT tidak diketahui oleh manusia di dunia. 

Berbeda halnya dengan pendapat banyak ulama” mutakallimin, 
mereka menyatakan bahwa hakikat Allah SWT dapat diketahui oleh 
manusia di dunia, karena mereka dibebani kewajiban untuk mengetahui 
keesaan Allah SWT. Dan pengetahuan akan keesaan-Nya bergantung 
pada pengetahuan akan hakikat-Nya, Alasan ini disanggah, tidak benar 
bahwa mengetahui keesaan-Nya bergantung pada mengetahui hakikat- 
Nya. Akan tetapi mengetahui keesaan Allah SWT hanya bergantung pada 
salah satu aspek pengetahuan akan hakikat Allah SWT, yakni aspek sifat- 
sifat-Nya. Seperti jawaban Nabi Musa 'Glsrhisralam atas pertanyaan 
Fir'aun, sebagaimana dikisahkan Allah Al-Gur'an: 


Se ppnid, hal. 563 dan Jalat as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath?, vol II hal. 511. 
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AS SAAT 3 SIN AN 5 JB Se 5 3 Otsa Ji 
(CE al dl) Oa 

Firaun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" Musa menjaiwab: 
"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. (Tulah 


Tuhanmu), jika kams sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya". (9S. Ary 
Sya'ara”: 23-24) 


Kemudian, berpijak pada pendapat pertama, para ulama 
mubaggigin berbeda pendapat, mungkinkah mengetahui hakikat Allah 
SWT di akhirat? 

1, Pendapat terpilih, menyatakan tidak mungkin mengetahui hakikat 
Allah SWT di akhirat. 

2. Pendapat lain, menyatakan hal tersebut memungkinkan, karena 
Allah SWT' dapat dilihat kelak di akhirat, sebagaimana dalam 
pembahasan selanjutnya. 

Alasan ini disangkal oleh pendapat pertama, bahwa melihat Allah 
SWT tidak menyimpulkan hakikat-Nya”. 


SI aa Ya ara Ia eta 2 Allah bukan jisiy (materi), bukan jaubar 
Pure p PP g TN (atom), bukan rad/ (sifat). Allah senantiasa 


S63 V5 04 Vg3135 Jp Esa, tidak terikat dimensi ruang dan waktu, 


ALLAH SWT BUKAN MATERI, BUKAN ATOM 

Allah SWT bukan jisim (materi), bukan jaxhar (atom), bukan pula 
aradi. Katena Allah SWT tersucikan dari baru, sedangkan jisim, jauhar, 
dan 'grad/ adalah baru. Karena jaxhar, jisim dan 'arad/ adalah pembagian 
dari alam. Karena alam itu adakalanya berdiri sendiri, atau berdiri dengan 
yang lain. Bagian kedua (berdiri dengan yang lain) adalah 'aradi 
Sedangkan bagian pertama (yang berdiri sendiri) yang disebut sis dan 
menjadi tempat bagi 'Grad/, adakalanya tersusun, yakni jisim, dan 
adakalanya tidak tersusun, yakni jabar, terkadang disebut dengan jeuhar 
fard (atom tak terbagi). 

Allah senantiasa Esa, tidak terikat dimensi ruang dan waktu. 
Yakni, bahwa Allah ada dengan sendiriNya sebelum adanya ruang dan 
waktu”, 


Y jbid, hal. 563-564 
2 ihid, hal. 564 
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Kemudian Allah SWT menciptakan alam ini 


tanpa membutuhkannya. — Andai Dia 
menghendaki, maka tidak akan diciptakan 
alam. Penciptaan Allah SWT tidak 


memunculkan sesuatu yang baru pada dzat- 
Nya. Allah Maha Berbuat terhadap apa yang 
dikehendaki-Nya. Tidak ada sesuatu yang 
seperti Allah SWT. 


Gadar, baik dan buruknya adalah dari Allah 
SWT. Pengetahuan Allah SWT mencakup 
segala sesuatu yang dapat diketahui. Kekuasaan 
Allah SWT mencakup ke segala sesuatu yang 
dapat dikuasai. Apa yang Allah SWT ketahui 
akan wujud, berarti Allah menghendakinya. 
Apa yang Dia ketahui tidak wujud, berarti Dia 
tidak menghendakinya. Kekekalan Allah SWT 
tidak pernah berakhir. 


MENCIPTAKAN TANPA MEMBUTUHKAN 

Allah SWT menciptakan alam ini, yang sebagian dapat disaksikan, 
seperti langit dan bumi serta semua perkara di dalamnya dan di antara 
keduanya, tanpa membutuhkannya. Kerena butuh adalah kekurangan, 
dan Allah SWT disucikan dari sifat semacam itu. Andai Dia 
menghendaki, Allah SWT tidak akan menciptakan alam. Karena Allah 
SWT berbuat dengan kehendak-Nya, bukan dengan dzat-Nya (harus 
berbuat seperti statemen ahli filsafat), Allah SWT berfirman, 


(MA yaa) EA HLAS GE S3 
Dan Tuhanms menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. 
Penciptaan Allah SWT tidak memunculkan sifat yang baru pada 
dzat-Nya, seperti kesulitan atau kepayahan. Dan Allah SWT tidak seperti 


makhluk, yang menjadi tempat dari sifat baru, keadaan dati sifat baru dan 
berbaur dengan sifat baru. Seperti firman Allah SWT: 


(ova am) Kp Ud aj 
Allah Maba Berbuat terhadap apa yang dikebendaki-Nya 


(ON Good) PLS al 
“Tiada sesuatu yang menyerupai allah” 
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OADAR, ILMU, DAN OUDRAH 

Oadar atau sesuatu yang terjadi pada hamba yang telah ditentukan 
Allah SWT sejak agaliy, baik dan buruknya adalah dari Allah SWT, yakni 
diciptakan dan dikehendaki oleh-Nya”. Allah SWT berfirman: 


(NU wlala) G4 V3 2S Hola 
Allah menciptakan kalian dan apa yang kalian lakukan. (Ash-S haffat :96) 


Pengetahuan (4/mv) Allah SWT mencakup segala sesuatu yang 
layak diketahui, baik berupa sesuatu yang mungkin, atau sesuatu yang 
mustahil, berbentuk jug'iyyat (hal-hal terperinci) maupun £x/liyyat (hal-hal 
global). 


(1 BSN) ls ps3 Jen LT 38 Al Af, 


- 


“Dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya meliputi segala sesuatu” 


Kekuasaan (gudrah) Allah SWT meliputi segala sesuatu yang layak 
dikuasai. Yakni, bahwa kekuasaan Allah SWT mencakup segala hal yang 
mungkin (mumkina!), bukan hal-hal yang mustahil dan yang wajib. Maka 
sesuatu yang mustahil dan yang wajib tidak termasuk dalam cakupan 
kekuasaan Allah SWT, bukan karena keterbatasan-Nya, akan tetapi 
karena hal mustahil tidak mungkin terwujud. Begitu pula hal wajib, tidak 
mungkin dikaitkan dengan sifat gudrah karena akan berkonsekwensi pada 
tahshilul hashil (menghasilkan sesuatu yang telah hasil), yang merupakan 
sebuah kemustahilan. Karenanya, hal-hal mustahil dan hal-hal yang wajib 
tidak layak untuk menjadi obyek keterkaitan sifat gudrah Allah SWT". 


HUBUNGAN IRADAH - ILMUDAN TENTANG BAGA' 
Selanjutnya, sesuatu yang Allah SWT ketahui semenjak aza/i akan 


wujud, berarti Allah SWT menghendaki wujudnya. Meskipun sesuatu 
tersebut terlarang atau tidak boleh dilakukan secara syara. Dan 


?? Sebuah perbuatan dinilai buruk hanyalah jika dilihat dari sisi upaya kita. Adapun jika 
dipandang dari sisi penciptaan Allah terhadap perbuatan tersebut, maka hal itu adalah 
baik. Maka apapun yang keluar dari Allah adalah anugerah dan keadilan atas hamba- 
hamba-Nya. Dengan demikian, sebuah perbuatan dilihat dari dua sisi, dari sisi diputuskan 
Allah, dan dari sisi diupayakan oleh hamba. Maka seorang hamba wajib untuk rela 
terhadap ketentuan Allah dari sisi pertama, bukan dari sisi kedua. Karenanya, ada 
ungkapan, “wajib beriman pada gadar, tetapi tidak boleh dijadikan sebagai dalih”. Ibid, 
hal. 565 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 453. 

“ Tidak satupun ulama yang berbeda pandangan dengan hal ini kecuali Ibnu Hazm. la 
menyatakan bahwa Allah SWT mampu untuk mengambil anak, karena menurutnya, jika 
tidak mampu, pastilah Allah SWT lemah. Pernyataan Ibnu Hazm ini disanggah, bahwa 
keberadaan anak bagi Allah SWT adalah sesuatu yang mustahil, sedangkan hal yang 
mustahil tidak masuk dalam cakupan sifat gudrah. 
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sebaliknya, sesuatu yang Dia ketahui tidak wujud, berarti Dia tidak 
menghendaki wujudnya, Jadi, menurat kita, sifat irddah mengikut pada 
sifat Ylmu (bukan pada perintah). 

Kekekalan (baga) Allah SWT tidak ada akhirnya. Dalam arti, 
wujud-Nya akan selalu berlangsung, abadi tanpa batas akhir." 


PETI 5 TNO TSI 2 1 Kedit for , Allah SWT senantiasa wujud den 
Ma ani sh 2 053 d menyandang asrna-asma dan sifarsifar Hara 
A3 5 233 S8 Ae kale J3 Nya, yakni sesuatu yang ditunjukkan oleh 
2 au aa df .. perbuatan-Nya, berupa sifat gxdrah, sifat “mu, 
9S Kya 9 255 3 sifat hayat, dan sifat sradah. Atau sesuatu yang 
. ten ditunjukkan oleh fangih (keterbebasan) dari sifat 
PS 15 ad — S2 "ng aan berupa ah sama”, sifat bashar, sifat 
353 kalim, dan sifat baga" 


ASMA DAN SIFAT ALLAH SWT 
Eksistensi wujudnya Allah SWT senantiasa tidak terlepas dari 
beberapa hal berikut, 

1. Beberapa makna asma, yakni sesuatu yang menunjukkan atas dzat 
Allah SWT dengan memandang sifatnya, seperti A/ (Alim (Yang 
Maha Mengetahui) dan A/-Khdlig (Yang Maha Menciptakan). 

2. Beberapa sifat dzat. Bagian ini terbagi dalam dua kategori. 

a) Sifat-sifat yang ditunjukkan oleh perbuatan Allah SWT “, yakni 
sifat iridah (Maha Berkehendak), sifat ilmu (Maha Mengetahui), 
sifat bayar (Maha Hidup) dan sifat gwdrah (Maha Kuasa). 

b) Sifat-sifat yang ditunjukkan oleh #angfh (keterbebasan) Allah SWT 
dari sifat kekurangan, yakni sifat sama” (Maha Mendengar), sifat 
bashar (Maha Melihat), sifat kalim (Maha Berfirman), sifat baga' 
(Maha Kekal). 


Dua bagian di atas, yaitu beberapa makna asma dan beberapa sifat 

dzat, adalah bersifat aga4 dan dahulu. Berikut penjelasan singkat 

sifat-sifat Allah SWT di atas: 

i. Ondrah adalah sifat agali yang mermpengaruhi sebuah perkara 
manakala sifat tersebut terhubung dengannya. 

i, Ummu adalah sifat agahi yang terhubung dengan sebuah perkara 
secara ihathah (mengetahui dari semua aspek), sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, dan tanpa didahului ketidakjelasan. 


41 Ybid, hal. 566-567 dan latal as-Suyuthi, Syarh Ai-Kawkab as-Sath?, vol Il hal. 518. 
“ Karena perbuatan Allah bergantung pada sifat tersebut. 
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iv. 


Hayat adalah sifat yang berkonsekwensi bolehnya sifat Yu dan 
sifat-sifat lain bagi maushff (yang disifati)riya. 

Iridah adalah sifat yang mengkhususkan salah satu dari dua sisi 
sebuah perkata, yang berupa 'melakukan' dan “meninggalkan', 
supaya terjadi. 

Sama' dan bashar adalah dua sifat agah yang dengan keduanya 
ketersingkapan sesuatu bertambah atas ketersingkapan dari sifat 
ilmu, tidak seperti pendengaran dan penglihatan makhluk. 

Kalam adalah sifat yang berada pada dzat Allah SWT, yang 
diungkapkan dengan runtutan susunan yang disebut kalamullah, 
atau juga bisa disebut Al-Yur'an. 

Bagf#' adalah keberlanjutan wujud. 


3. Beberapa sifat-sifat afd/ seperti al&halg (menciptakan), arriggu 
(menganugerahi rizgi), alihy4” (menghidupkan), dan alimdtah 
(mematikan). Sifat-sifat ini tidak termasuk sifat-sifat agaliyyah 
(dahulu), akan tetapi termasuk sifat-sifat yang hddifsah (baru), yakni 
yang diperbaharui (wutajaddidah) dalam hati”. Berbeda dengan 
Mutakhirin Hanafiyyah yang menganggap sifat-sifat tersebut 
merupakan tambahan dari sifat-sifat terdahulu". 


58 TELIN, ses 8 12 (33 Keterangan yang shahih dalam Al-Yuran dan 


as-Sunnah tentang sifat-sifat Allah SWT, maka 


Ieaa as Iktas ikal kita meyakini dhahir maknanya, dan kita 


mensucikan Allah SWT di saat mendengar 


ah kasa K3 Z 239 keterangan yang musykil (janggal). 
, at pasal atas 1 KR di i kita berbed da: 
Hi dasi kat Siau 2 emudian para imam erbeda pendapat, 


apakah mysyki/ tersebut kita #a'wi/ ataukah kita 


AU p 1) Matta 5553 serahkan (maknanya pada Allah SWT), dengan 


sa 
MA AS aknvuciken AIA SWT (dai matoa dek 


Y dhinakis rta Sl 1 nya)? Disertai kesepakatan para imam bahwa 


mr 


»... tidak tahunya kita atas makna terperincinya, 


38) tidak mencacatkan (agidah kita). 


8 Karena sifat-sifat tersebut berbentuk beberapa penyandaran yang disinergikan dengan 
Sifat gudrah, dalam arti beberapa hubungan sifat gudrah dengan wujud dari megddrah 
(obyek dimampui) pada waktu wujudnya, Semisal sifat gudroh berhubungan dengan 
menghidupkan Fulan, maka disebut al-ihyo' (menghidupkan), atau menladakan Fultan, 
maka disebut al-imatah (mematikan). Dan tidak ada hal tercegah dengan menyifati Allah 
SWT dengan ididfah (penyandaran), seperti keberadaan Allah SWT sebelum alam, atau 
berbarengan dengan alam atau setelah alam '/bid, hal. 566-567 

“ Ibid, hal. 567 
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MEYAKINI DHAHIR MAKNA SIFAT ALLAH DALAM AL- 
OUR'AN MAUPUN SUNNAH 

Dalam Al-Guran maupun hadits, terdapat sejumlah keterangan 
shahih (tetap) tentang sifat-sifat Allah SWT”, maka kita meyakini makna 
dhahir-nya, yaitu makna yang jelas dan tidak ada kejanggalan di dalamnya. 

Kemudian manakala menjumpai keterangan yang memiliki 
makna musyki/ janggal), maka kita harus mensucikan Allah SWT dari hal- 
hal yang tidak layak baginya. Di antara beberapa contohnya adalah 
sebagai berikut: 


Ko ab) agak sal BEAN 
Tuhan Yang Maba Pemarah, yang ber- Ijind di atas 'ariy, 
SV pa) Al K3 
Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan, 


sar 4 


(: 1) Heal Gp BK 
Sad” Allah di atas “ak meraka 
34 


Aa 2 sn AB GRI mall Ie gita Gis UB Fl Si 4 


(ohama ol3 1 AS 3 
Sesungguhnya hati anak cucu Adam semuanya ada di antara dia “ashbu"” 
dari sekian “ushbu "nya Allah Sang Maha Pemurah, seperti bati seseorang, 
yang digunakan sesukanya. (HR. Muslim) 


SILANG PENDAPAT MEMILIH TA'WIL ATAU TAFWIDH 

Pada contoh ayat dan hadits di atas, lafadh isfiv4” secara dhahir 
memiliki makna bersemayam, xgjh memiliki makna wajah, yad memiliki 
makna tangan dan xshbx' memiliki makna jari. Lafadz-lafadz tersebut 
tergolong masyki), karena pemakaian makna dpahir akan memunculkan 
kejanggalan, sebab berakibat tasyh'h (penyerupaan pada makhluk). Dan 
mengenai makna sebenarnya, para ulama' ahlussunnah wal jamaah 
berbeda pendapat dalam menyikapinya. 

1. Pendapat pertama, kita menyerahkan makna sebenarnya yang 
dikehendaki sepenuhnya kepada Allah SWT. Kita tidak boleh 
melakukan #e'y/ (menafsirkannya), dan senantiasa mensucikan Allah 
SWT dari makna dhahir-nya. Sikap ini dikenal dengan #afvfdl, dan 
menjadi pedoman ulama salaf. Tafwid/ semacam ini dinilai lebih 
selamat dan lebih baik dibanding ##'wi/ (menafsirkannya), karena ada 
kemungkinan penafsiran tidak sesuai makna yang dikehendaki. 


“ Selain delapan sifat yang wajib kita yakini di atas. 
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2. Pendapat kedua, kita men-/awi-nya dengan makna yang layak 
dengan sifat keagungan Allah SWT. Istiwd' kita ta'wil sebagai 
berkuasa, wgjh kita tawi/ dengan dzat, yad kita tawi/ dengan 
kekuasaan, dan makna-makna lain yang layak bagi Allah. Sikap ini 
dikenal dengan tawi/ dan menjadi pedoman ulama khalaf. Ta'wil 
semacam ini dinilai lebih membutuhkan pengetahuan. 


Meskipun demikian, kedua pendapat ini sepakat bahwa 
ketidaktahuan kita terhadap makna terperinci dari lafadz-lafadz tersebut 
tidak sampai mencacatkan akidah kita sebagai makna global yang 
dikehendaki dari lafadz tersebut". 


Pet ls apa kaga, Al-Ouran nafsi (bertempat pada dzat) 
ac an 2 oa bukan makhluk, yang tertulis di mushhaf- 


5 an 23 S2 Kiblias 13 mushhaf kita, tersimpan di dada-dada kita, 
5 Ta s... terbaca melalui lisan-lisan kita, secara 


Kau dek P3 Kakikat 


AL-OUR'AN BUKAN MAKHLUO 

Al-Ouran nafsi adalah kalam Allah tadi yang dahulu, tidak 
berupa huruf atau suara. Kalam adalah makna yang menetap pada dzat 
Allah SWT. Al-Our'an rafri bukanlah makhliig (yang diciptakan). Karena 
Al-Our'an nafsi adalah kalam Allah SWT, dan kalam adalah sifat Allah 
SWT, sehingga mustahil jika dzat Allah SWT yang gadim menyandang 
sifat yang hadits (baru). 

Kemudian secara hagigat syar'iyyah (bukan majag atau hagigat 
'agliyyah), sah dikatakan bahwa Al-Our'an tertulis di mushhaf kita, terjaga 
di dalam dada kita, dan terbaca melalui lisan kita. 

Manakala ditanyakan, bagaimana sifat bukan makhlug (gadim), 
tertulis, terjaga, dan terbaca dapat berkumpu! dalam Al-Guran? Maka 
jawabannya adalah, bahwasanya pemberian semua sifat tersebut pada Al- 
Ouran berdasarkan aspek empat perwujudan dari perkara yang mavjud 
(terwujud). Karena setiap perkara mawjud, memiliki wujud dalam 
kenyataan luarnya (f/ kharj), wujud dalam pikiran (fidz-dzihmi), wujud 
dalam ungkapan (f7/ fbara!), dan wujud dalam tulisan (f/ kitabah). Dan Al- 
Ouran dengan memandang wujudnya dalam kenyataan luar adalah gadim 
dan menetap pada dzat, memandang wujudnya dalam pikiran, Al-Guran 
terjaga di dalam dada, memandang wujud /isiniy, Al-Ouran itu terbaca, 


“€ jbid, hal. 568 
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memandang wujud bayaniy (lewat ukiran, tulisan ujung jari), Al-GYuran itu 
ditulis di werbaf mushaf. Tulisan menunjukkan atas ungkapan, ungkapan 
menunjukkan atas apa yang ada dalam pikiran, dan apa yang ada dalam 
pikiran menunjukkan atas apa yang ada dalain kenyataan luar". 


TN Sa TE Te Sa Sa Sa 
2 CIDU: 

Kr de BSAN HE 54433 jaan kecuali Dia melebur dan mengampuni dosa 

2G g - selain syirik. 

Ul Asasta metal kt ak Boleh bagi Allah SWT mengganjar pahala 

€ | Kai ba. kepada pelaku maksiat, menyiksa pelaku 

, “ 2. P3 ” .... . 

kai JUS SAI A36, ketaatan, mencicipkan sakit kepada hewan 
TN 3 sak, 2 3 2 dan anak-anak, Dan mustahil mensifati 

ih kans) Allah SWT dengan dhalim (aniaya). 


- 


BALASAN ATAS KETAATAN DAN KEMAKSIATAN 
Balasan pahala atas ketaatan akan diberikan Allah SWT kepada 


hamba-hamba-Nya, baik yang mukallaf maupun anak kecil. Hal ini 
semata-mata atas dasar anugerah dan perlakuan baik dari Allah SWT, 
bukan ea bagiNya”, Rasulullah bersabda: 


II Sp Jia tadi Iin sell Ip it adah BII Jak as ip at Uu 


(olesi ly) Ma sap Ae Fa Gasa dl 
“Tak seorangpun dari kalian yang dapat masuk sorga karena amalnya”. Para 
shahabat bertanya, "Tidak juga Anda wahai Rasulullah?” Rasul menjawab, “Tidak 
juga akn, kecuali Allah mencurahkan rahmat dan anugerah-Nya padaku" (FR. 
Bukhari dan Muslim) 


Dan siksaan atas perbuatan maksiat juga akan diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya yang pendosa. Hal ini semata-mata atas dasar 
keadilanNya, bukan kewajiban bagiNya. Karena Allah SWT telah 
memberi khabar tentang hal tersebut. Firman Allah SWT, 


A5 Pa SE 3 Ir saia gp pod GAN Aa 3 us ja UG 
(wo) SAI te Hen 9 “all ea 1 & 


“7 ibid, hal. 569 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi”, vol II hal. 572 

"8 Sebagian di antara argumentasinya, sebagaimana dinyatakan oleh Imam Ar-Razi, adalah 
bahwa ketaatan para hamba tidak cukup sebanding dengan kenikmatan-kenikmatan yang 
tercurah secara sempurna dan berkelanjutan. Maka, bagaimanakah akal bisa 
menyimpulkan adanya hak atas pahala dari amal yang menjadi kompensasi dari nikmat- 
nikmat yang telah diberikan pada hamba saat di dunia? 
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Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 
maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggalnya). Dan adapun orang-orang yang 
takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafrunya, 
maka sesungguhnya syungalah tempai tinggalnya). 

Kecuali jika Allah SWT memberi ampunan atas dosa kernaksiatan 
yang dilakukan, selain perbuatan syirik (menyekutukan Allah)”. Firman 
Allah SWT: 

Ke Anton Serat gema ing. 

(LA 2 slaill) 2S GO HNS Oya La Jak IR SI jak Val 3) 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dasa yang selain dari foyirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. (OS. An- 
Nisa": 48) 


SIKSAAN ATAS KETAATAN DAN PAHALA UNTUK 
KEMAKSIATAN 

Sebaliknya, secara akal Allah SWT boleh menyiksa pelaku 
ketaatan, dan mengganjar pahala pelaku kemaksiatan. Karena mereka 
adalah milik Allah SWT, dimana Dia berhak melakukan apapun 
sekehendakNya. Hanya saja hal tersebut tidak terjadi di akhirat nanti, 
karena Allah SWT telah memberi khabar tentang pahala bagi orang yang 
taat dan siksaan bagi pelaku maksiat, sebagaimana dalam ayat Al-Ouran 
terdahulu. Ashhab mengatakan bahwa maksiat bukan alasan adanya 
siksaan, dan ketaatan bukan alasan adanya pahala, keduanya hanya amarah 
(penanda) adanya siksaan dan pahala. 


MENCICIPKAN RASA SAKIT PADA BINATANG DAN ANAK 
KECIL 


Allah SWT juga berhak mencicipkan rasa sakit pada anak kecil 
dan binatang, meskipun mereka tidak memiliki dosa. Karena anak kecil 
dan binatang adalah milik Allah SWT, dimana Dia berhak melakukan 
apapun sekehendakNya. Hanya saja hal tersebut tidak terjadi di akhirat 
nanti, karena tidak ada keterangan yang menjelaskan”, selain dalam 
persoalan gishash (pembalasan). Nabi SAW bersabda dalam HR. Muslim, 


BEA AAN je Ae JAM SG GS Salah A3 Wal Jl ag 53 
“Sungguh akan ditunaikan semua hak pada pemiliknya di hari kiamat, bingga akan 
dibalas impas bagi kambing tanpa tanduk dari kambing bertanduk” 


“2 Siksa bergantung atas kehendak Allah SWT. Jika menghendaki, Allah SWT bisa menyiksa: 
dan jika menghendaki, Allah SWT bisa mengampuni segala dosa kecuali dosa syirik 
(menyekutukan Allah). 

20 Sehingga dikembalikan pada hukum asal, bahwa keterangan tersebut tidak ada. 
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Hadits di atas merietapkan bahwa gishash tidak tergantung pada 
adanya #ak&/if (tuntutan) pada hari kiamat, sehingga mencicipkan rasa sakit 
dengan gishash terjadi pada anak kecil dan binatang. Hanya saja setelah 
proses tersebut, binatang menjadi debu. Dan anak kecil dari kaum 
muslimin akan masuk surga, menurut ijma ulama. Sedangkan anak kecil 
kaum kafir, masih diperselisihkan ulama mengenai nasibnya”. 


MUSTAHIL ALLAH SWT BERBUAT DHALIM 

Secara akal maupun syara”, mustahil Allah SWT bersifat #halim 
(aniaya). Karena Dia adalah Sang Pemilik semua perkara tanpa batas, dan 
berhak melakukan apapun yang Dia kehendaki. Tidak sedikitpun ada ke- 
dbalim-an dalam persoalan menyiksa dan mencicipkan rasa sakit dalam 
pembahasan di atas seandainya dijumpai. Firman Allah SWT" 


(u Belas!) 355 Jika A5 Y AI 3 
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar semut kecil"? 


AN 3 Ge) 4 Orang-orang mukmin dapat melihat Allah 
KP 3 Sa 1 SWT di akhirat. Dan menurut pendapat 
(SSI 3 2533 seh terpilih, dapat dilihat di dunia. 


MENYAKSIKAN ALLAH SWT DI AKHIRAT 

Orang-orang mukmin akan dapat melihat Allah kelak di akhirat, 
sebelum maupun sesudah masuk sorga. Sebagaimana keterangan dalam 
hadits-hadits shahih, di antaranya HR. Bukhari dari Abu na RA: 


ii BOS Ja JS SA A3 3 as Jaa IL 25 js 
MATI PN GOA JA JET CE ben 3 
BNI RAGA! A33 B3 LAI JB Ab J5 GIE Ss Tn 
"Orang-orang bertanya, “Wahai mata apakah kami akan melihat 
Tuhan kami di hari kiamat?” Rasul bersabda, “Apakah kalian kesulitan melihat 
matahari yang tak terhalang mendung?” Mereka menjawab, “Tidak wahai 


Rasulullah". Rasul bertanya lagi, “Apakah kalian kesulitan melihat bulan purnama 
yang tak terhalang mendung?” Mereka menjawab, “Tidak wahai Rasulullah”. Rasul 


5 Dalam hat ini ada sepuluh pendapat. 1). Masuk surga (pendapat terpilih dan shahih). 2), 
Menjadi pelayan penduduk surga. 3). Masuk neraka 4). Di alam Barzakh, antara surga dan 
neraka. 5). Menjadi debu, 6). Diberi ujian masuk api, yang masuk akan selamat, yang 
menolak akan disiksa. 7). Diserahkan atas kehendak Allah SWT. 8), Ditangguhkan 9). 
Mengikuti orang tuanya. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol It hal. 481-482 

“Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah aI-Hushul, vol Il hal, 571 
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bersabda, “Maka kalian akan melihatNya pada bari kiamat sejelas itu” (HR. 
Bukhari)" 
Dan HR, Muslim dati Shuhaib RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 


Boi Eh 3 Doha des ata Sais BA Bi JAN 
IS Gedi JKS Je ye 33 Bis Teng aa 


S5 Se pas JLN ek bad tr yaah 
"(Pada saat penduduk surga memasuki surga, Allah tabaraka wa ta'ala 
berfirmany “Apakah kalian menginginkan sesuatu yang aku tamibah bagi kalian?” 
Mereka menjawab, “Bukankah sudah Engkan putihkan wajah-wajah “kami, 
bukankah sudah Engkau masukkan kami ke dalam surga, bukankan sudah 
Engkau selamatkan kami dari neraka”. Kemudian Allah SWT membuka tabir, 
dan mereka tidak pernah diberikan anugrah yang lebih membahagiakan dibanding 
melihat Tuhannya agga wajalla" 


Dalam riwayat lain, “Kemudian Allah S 3 membara ayat ini,” 
(EN Hadad elang AL ga Lali 
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pabala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya" 
Maksud 'pahala yang terbaik” adalah surga, dan maksud 
'tambahan' adalah melihat Allah SWT. 
Hadis di atas sesuai dengan firman Allah: 
(OR aa) P5 S5 di Tani Ina hp 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari ita berseri-seri. Kepada 
Twhannyalah mereka melihat”, (OS, Al-Oiyamah: 22-23) 
Ayat di atas men-takhsish ayat benak 
(er plan) Pel AedaI 33 sh Y Dj 33 SLS AS 
"Dia (Allah) tidak dapat dicapai oleh penglibatan mata, sedang Dia dapat 


melihat segala yang kelibatany dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maba 
Mengetahui". (9S. Ak Aram: 103) 


Kemudian, melihat Allah SWT dicapai dengan #nkisyaf 
(terbukanya pengetahuan) secara sempurna melalui nur pandangan 
melebihi nur pengetahuan. Atau dengan cara Allah SWT menjadikan 
pengetahuan atas Allah SWT, di saat panca indra menghadap pada Allah 
SWT, yang terbebas (munaggah) dari unsur berhadap-hadapan, arah dan 
tempat. 
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Sedangkan orang-orang kafir, mereka tidak dapat melihat Allah 


SWT. Sebagaimana firman Allah SWT: 


(he: naa) Dah po Ant 2 ah 3 0. EH 
Sekali-kali tidak, sesungguhnya na aa 1. itu benar-benar terbalang 
dari Tuhan mereka. (OS. Al-Muthaffifin: 15)" 


MELIHAT ALLAH SWT DI DUNIA 


Persoalan berikutnya terkait dengan boleh tidaknya secara akal 


melihat Allah SWT di dunia. Ulama alam hal ini berselisih pendapat. 


Ts 


Pendapat terpilih, bahwa melihat Allah SWT saat terjaga dengan 
mata atau saat bermimpi dengan hati adalah boleh secara akal. Dalil 
melihat Allah SWT saat terjaga, adalah permintaan Nabi Musa AS 
untuk melihat Allah SWT dalam ayat, 
(rar diatas 

"Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku daput 
melihat kepada Engkau” 
Padahal Nabi Musa AS tahu apa yang boleh dan terlarang bapi Allah 
SWT. 
Sedangkan dalil melihat Allah SWT dalam mimpi adalah ijma' yang 
dinukil Imam Gadhi Iyadh. 
Pendapat kedua, bahwa melihat Allah saat terjaga dengan mata atau 
saat bermimpi dengan hati adalah tidak boleh secara akal. Dalil tidak 
boleh melihat Allah SWT saat terjaga adalah kisah permintaan kaum 
Nabi Musa AS untuk memperlihatkan Allah SWT, namun justru 
mereka disiksa. Firman Allah SWT: 


(or eluatl) Aealit, Kis 33SG Esia 2 dn 
3 


Mereka fahli kitab) perate Pan Alan kepada kami dengan 
nyata", Maka mereka disambar petir karena kedpalimannya (OS. An-Nisa' : 133), 


Argumentasi dari ayat ini disanggah, bahwa siksaan yang menimpa 
mereka adalah disebabkan keingkaran dan sikap mempersulit yang 
mereka lakukan, dengan meminta diperlihatkan dzat Allah SWT, 
bukan karena hal tersebut terlarang. 

Dalil tidak boleh melihat Allah SWT dalam mimpi, karena sesuatu 
yang disaksikan lewat mimpi adalah khayalan dan bayangan, dan 
kedua hal ini mustahil terjadi pada dzat yang gadim. Argumentasi ini 
disanggah, tidak ada yang mustahil! dalam mimpi, karena yang 
melihat adalah rah, bukan mata. 


33 jpid, hal. 571 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Jatisari Dua Ushal | 691 


Santri salaf press 


Selanjutnya, berpijak pada pendapat terpilih, apakah melihat 
Allah SWT di dunia pernah terjadi? Perincian dan silang pendapat di 
dalamnya adalah sebagai berikut, 
1. Pada saat terjaga 

a. Menurut Jumhur, tidak terjadi pada selain Nabi SAW, berdasar 
firman Allah SWT: 
(wr: Ae) jua 8 Fs :Y 
“Dia (Allah) tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata”. 
Dan berdasar juri Dp SAN: 


Seseorang dis antara - sidak Ska PPn 
Tuhannya aga wa jalia bingga mati. (HR. Muslim). 


b. Pendapat shahih, terjadi pada Nabi SAW di malam Isra" Mi'raj. 
Dan hal ini menjadi tendensi pendapat yang menetapkan hal 
tersebut terjadi pada selain Nabi SAW. 


2. Di dalam mimpi 

a. Pendapat terpilih, terjadi. Karena banyak ulama salaf mengalami 
hal ini, termasuk Imam Ahmad bin Hambal. Dan hal ini 
dipedomani oleh ulama penafsir mimpi, hingga mereka 
membuat bab tersendiri dalam kitabnya tentang pembahasan 
melihat Allah SWT. 

b. Pendapat kedua, tidak terjadi. Karena seperti keterangan 
terdahulu bahwa hal tersebut tidak boleh terjadi”. 


F4 £ 2 . 
£ MONEY 35 Fz PSA Orang beruntung adalah orang yang dicatat 
SN & Allah SWT di jaman agedy kematiannya dalam 
Ya Buka ja Oil3 Gata 4ir3 keadaan beriman. Dan orang celaka adalah 
22 
5 Ka ar Kemudian, dua catatan itu tidak 


oa X& berubah. 
£.- 25 5 Gi Bakar ash-Shiddig RA senantiasa berada 
CN Gn JB UG lam keridlaan dari Alah SWT. 
ORANG YANG BER UNG DAN CELAKA 


Orang beruntung adalah orang yang Allah SWT mencatatnya 
(mengetahuinya) sejak a4ggliy akan tmati dalam keadaan beriman, 
meskipun sebelumnya orang tersebut pernah menganut agama kafir. Dan 


2 Jpid, hal. 573 
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sebaliknya, orang celaka adalah orang yang Allah SWT mengetahuinya 
sejak agaliy akan mati dalam keadaan kafir, meskipun sebelumnya otang 
tersebut pernah beriman. 

Kemudian, dua catatan nasib sejak 2gahy tersebut tidak akan 
berubah. Berbeda halnya dengan catatan selain agatiy, semisal pada Jauhul 
mabfidh atau pada buku catatan yang ditulis malaikat saat meniupkan ruh 
pada manusia”, maka terkadang Ha berubah. Allah SWT berfirman: 


(ra: ac!) SESI A knhen Ea PAS AI AS 23 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan fate yang Dia 
kehendaki), dan di sisiNya-lah terdapat Ummul-Kitab (pengetahuan di sisi Allah) 


SHAHABAT ABU BAKAR RA SELALU DIRIDHOI 

Shahabat Abu Bakar ash-Shiddig radliyallihu anhu sebagai salah 
satu orang yang beruntung, senantiasa berada dalam keridlaan Allah 
SWT, meskipun tidak menyandang predikat iman sebelum membenarkan 
Rasulullah shallaliihu 'alaihi wasallam. Karena tidak ada riwayat kekufuran 
yang pernah beliau anut, sebagaimana riwayat hidup shahabat lain 
sebelum beriman??. 


g07 


ESA LS :f 3 ?iy Menurut pendapat terpilih, bahwasanya 
Dea 2 ridha (kerelaan). dan mwahabbah (kecintaan) 
BG 3 AMA berbeda dengan kemauan dan kehendak. 


DE brng Bray -A Allah adalah Pemberi riezgi. Rizgi adalah 
5 ian 025 Ob 3g sesuatu yang dapat dimanfaatkan, meski 
lel: haram. 


RIDHA DAN MAHABBAH 

Ulama ahlussunnah berbeda pendapat mrngenai sama tidaknya 
antara rid/a (kerelaan) atau mahabbah (kecintaan) dari Allah SWT dengan 
masyfah (kemauan) dan iridah (kehendak) dari Allah SWT?, 


& Malaikat menulis rizxi, kematian, beruntung atau celakanya. 

5 Menurut pendapat masyhur, apa yang ada di Iauhul moahfudh bisa dihapus atau 
ditetapkan. Berpijak pada penafsiran “ummul kitab' sebagai pengetahuan Allah SWT yang 
gadim. Namun jika 'ummult kitab' ditafsirkan sebagai lauhul mahfddh, berpijak pada 
alasan bahwa apa yang ada dalam lauhul mahfadh pasti sesuai dengan pengetahuan di 
sisi Allah SWT, rnaka tidak ada perubahan apapun dalam lauhul mahfidh. Sedangkan 
penghapusan dan penetapan datam ayat, diarahkan semisal pada lembar catatan malaikat 
Hafadhah (Malaikat Penjaga). fbid, hal. 573 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jami 

Pa ol-Jawami, vol Il hal. 413. 
tbid 
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Pendapat terpilih, bahwa ridle atau mahabbah dari Allah SWT 
bukanlah masjfah atau iridah dari Allah SWT, Karena ridia dan 
mahabhah adalah dua lafadz muradif (sinonim, bermakna sama), begitu 
pula masyiah dan irddah. Dan makna dua lafadz pertama (ride dan 
mahabbah) lebih khusus dibanding makna dua lafadz berikutnya 
(masjf'ah dan iridah), karena makna ridla adalah kehendak (iradah) 
tanpa adanya keberatan atas perbuatan yang dikehendaki, bahkan 
terkadang disertai membeti nikmat dan anugrah. Maka dalam hal ini 
lafadz yang lebih khusus berbeda dengan yang lebih umum. Dengan 
dalil firman Allah SWT: 


(V2) AA sold 3 
Allah tidak meridiai kekafiran bagi barba-hamba-Nya (OS. Az-Zumar 7) 
Dimana di sisi lain, kekafiran terjadi pada sebagian hamba Allah 
SWT atas kehendakNya, sebagaimana firman Allah SWT: 
(Ar ln) BS G5 AE J3 
Jikalax Tuhanmu menghendaki, nisiaya mereka tidak mengerjakannya 


Pendapat kedua, bahwa ridia dan mababhah sama dengan masjfah dan 
iradah. Keempat lafadz ini adalah muradif dengan satu makna. 


Pendapat ini dipedomani Mw'tazilah, sebagian Asy'ariyah termasuk 


Syaikh Abu Ishag asy-Syairaziy. 

Pendukung pendapat ini menyanggah bahwa maksud ayat pertama 
di atas adalah Allah SWT tidak meridlai kekafiran dari aspek 
keagamaan dan syara' akan menyiksa atas perbuatan tersebut. Dan 
bahwa yang dikehendaki dari 'hamba-hamba-Nya' adalah orang yang 
diberi pertolongan untuk beriman. Oleh karenanya Allah SWT 
memuliakan mereka dengan menyandarkan pada Allah SWT dalam. 
ayat berikut: 


(122m) SUK tesla Ol pas oles SI 
Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu (cyetan) tidak dapat berkuasa atas mereka. 
Dan dalam ayat, 


(As OSN) Let Wan Pia Ie lp ori aa 
(paitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya bamba-hamba Allah minum 8. 


“ jpid, hal. 574 
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DEFINISI RIZOI 

Allah SWT adalah Maha Pemberi Riggi, yang memberi rigi 
scmua makhluk yang membutuhkannya. Dan tidak ada pemberi riggi 
selain Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT: 


(on tua) BEA ga as SI 
Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Pemberi Rizgi (OS. Adg-Dgariyat: 58) 


Kaum Mu'tasilah menyatakan bahwa seseorang yang 
mendapatkan rizgi tanpa susah payah, maka dia adalah pembeti rizgi bagi 
dirinya sendiri. Dan yang mendapatkannya tanpa susah payah, maka 
Allah SWT pemberi rixgi baginya. 

Menurut ahlussunah wal jamaah, rizgi (perkara yang diberikan 
sebagai riggi), adalah sesuatu yang bermanfaat, meskipun haram. 
Sedangkan menurut Mw'tazilah, riggi hanyalah sesuatu yang halal saja. 
Karena secara umum, rizgi disandarkan pada Allah SWT. Sesuatu yang 
disandarkan pada Allah SWT untuk kemanfaatan hamba-Nya, akan 
dianggap buruk jika berupa sesuatu yang haram yang akan 
berkonsekwensi siksa. Kita menyanggah pendapat Mu'tazilah irii, bahwa 
tidak ada hal buruk bagi-Nya, Dia melakukan apapun yang Dia 
kehendaki. Disiksanya seorang hamba dikarenakan buruknya upaya 
(asbah) yang dilakukannya dalam mendapatkan rizgi. 

Konskuensi pendapat Mu'tazilah ini, akan timbul pemahaman, 
bahwa orang yang sepanjang hidupnya hanya memakan harta haram, 
maka ia tidak diberikan rigg: oleh Allah. Hal ini bertentangan dengan 
Arman Allah SWT.: 


Pa -. & s Es 
(saj Bi, adil BEN BIS ja 3 
Dan tidak ada satupun makhluk melata di muka bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi regkinya (OS. Hud: 6) 
Dimana dalam ha! ini Allah SWT tidak akan menelantarkan 


sesuatu yang telah Dia khabarkan menjadi tanggungan-Nya, seperti riggi, 
meskipun sebagai anugrah”. 


tis MI - kta - Dalam kekuasaan-Nya lah petunjuk dan 
Tag J 22 21 -  penyesatan. (Keduanya) adalah menciptakan 
IMA sip! kernauan menerima petunjuk, dan kesesatan. 


. 


2 fhid, hal. 574 
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SA Ha ih ff si, Pendapat terpilih, bahwa 4#hfx (kasih sayang) 

Sak ta OPD adalah menciptakan kemampuan melakukan 

BIS oo Sa ASASI) ketaatan. (Dan definisi) tawfig juga demikian, 
Apn Naa sedangkan kehadglan adalah kebalikannya. 


dutih sn 2 1g 2 Alkhatmn, atb-thab'u, alakinmah, dan igfal adalah 


Sa ta ,” menciptakan kesesatan dalam hati. 
Al $ p IXSI S3 
SA : Hug 2 Sid, Hakikat-hakikat (sesuatu yang mungkin 


tes” Wujudnya) itu diciptakan, menurut versi ashah, 
Sal wald, Dan silang pendapat sekedar retorika lafadz. 


PETUN DAN PENYESAT 

Allah SWT adalah dzat yang berkuasa memberi hidayah (petunjuk) 
dan idhial (penyesatan). Hidayah adalah menciptakan kemauan menerima 
petunjuk, yaitu keimanan, sedangkan 1dh/a/ adalah menciptakan kesesatan, 
yaitu kekafiran. Allah SWT berfirman: 


BESI aeadia BS 3a dat Sah F Sa reid & AW BS 333 
(Ar: jul) 


"Dan kalam Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 

(safa), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikekendaki-Nya dan memberi 

petunjuk kepada siapa yang dikebendakt-Nya”. 

(ra: FYI) SEA biro de ag tas 33 Gas ALS 55 Al M3 Ga 
(Barangsiapa yang dikehendaki Allah Penak niscaya disesatkan- 

Nya. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), 

nrscaya Dia menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus”. 

Mu'tazilah menyatakan, bahwa kekuasaan hidayah dan idhia! di 
tangan seorang hamba. Dia bisa memberi petunjuk atau menyesatkan 
dirinya sendiri. Berpijak pada ucapan mereka bahwa hamba menciptakan 
sendiri perbuatannya”. 


LUTHF, TAUFIO, & KHIDZLAN 

Menurut pendapat terpilih, pengertian /xthf adalah menciptakan 
kemampuan untuk melakukan ketaatan. Baik berupa melakukan perkara 
yang diperintah (fx aLmathiub), atau meninggalkan perkara maksiat 
Uarku alma'shiyah). Dan versi Jam'u al-JJawami, adalah sesuatu yang di 


2 hid, hal. 574 
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sisinya terjadi kebaikan hamba di akhirat di akhir hayatnya. Dalam arti, 
yang terjadi pada hamba di akhit hayatnya adalah ketaatan bukan 
kemaksiatan. 

Sedangkan taufig secara definisi sama dengan Ahf, menurut 
pendapat terpilih. Pendapat kedua, #awfig adalah menciptakan ketaatan itu 
sendiri pada seorang hamba. 

Kemudian kbidgian (penghinaan) adalah kebalikan dari /xthf, yakni 
menciptakan kemampuan untuk melakukan kemaksiatan, ini menurut 
pendapat pertama. Pendapat kedua, &bidgiw adalah menciptakan 
kemaksiatan itu sendiri. 


AL-KHATMU, ATH-THAB'U, AL-AKINNAH, DAN IGFAL 
Sedangkan alkhatmu, ath-tbab'u, a-akinnah, dan igfal adalah tiga 
ungkapan semakna, yakni menciptakan kesesatan (kekafiran) dalam hati 
hamba. Ketiga lafadh ini terdapat dalam 2s sebagai berikut: 
(V2) tea EA 


“Allah telah mengunci-mati hati ia 


(dee elus) Ka,itn Gila AI kb 
“Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati bati mereka karena kekafirannya” 


(to pa) Aas BEST tni Ie las 
“Kami telah meletakkan tutup di atas hati mereka (tebingga mereka TR memahaminya” 


13 -. .£ 


(ine) Wi 333 & F 


“Ataukah bati mereka terkunci?” 


Kelompok Mur'tazilah menta'wil lafadz-lafadz tersebut dengan penafsiran 
yang tidak sesuai dengan ayat yang memuatnya, seperti keterangan dalam 
kitab-kitab tafsir dan ilmu kalam”, 


HAKIKAT-HAKIKAT SESUATU YANG MUNGKIN WUJUD 
Menurut pendapat ashah, hakikat-hakikat atau beberapa esensi 


yang mungkin wujud adalah diciptakan. Yakni, bahwa setiap esensi eksis 
karena dijadikan oleh yang menjadikan. Ketentuan ini berlaku secara 
mutlak, baik hakikat yang basithah (simpel, tunggal) maupun hakikat yang 
murakkabah (kompleks, tersusun). 


Sl spid, hal. 575 
2 pi 
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Pendapat kedua, bahwa hakikat-hakikat itu tidak diciptakan, baik 
murakkabah atau basithah. Artinya, bahwa hakikat-hakikat yang mumkinat, 
tetap dengan sendirinya (dzatiyah), tidak membutuhkan adanya alsar 
(pengaruh) dari pelaku. 

Pendapat ketiga, bahwa hakikat-hakikat itu diciptakan jika berupa 
hakikat murakkabah (yang tersusun, kompleks). Karena syarat sesuatu 
yang dijadikan (majulah) adalah butuh pada sentuhan aar, dan 
“kebutuhan? ini merupakan ciri sesuatu yang mungkin wujud. Hal 
semacam ini tidak ada dalam basithah. Di sisi lain, “menjadikan” adalah 
proses yang terjadi dalam sebuah nisbat (penyandaran), yang hanya 
ditemukan dalam dua unsur. Dan basithah tidak terbangun dari dua unsur, 
sehingga proses “menjadikan tidak berlaku. 

Namun silang pendapat ini menurut pengarang hanya sekedar 
retorika lafadz. Karena versi ashah menghendaki maksud “menjadikan” 
adalah terkait dengan perwujudan esensi yang mungkin wujud, bukan 
sebagai dzat. Versi kedua menghendaki esensi yang mungkin wujud dari 
aspek dga#nya. Dan versi ketiga menghendaki maksud “menjadikan” 
adalah menyusun”. 


Ik L 1123 ks Allah SWT mengutus para rasul-Nya 
v3 Slip - 3 J Ii dengan membawa mukjizat. Dan Allah 


SL dp ale AM io 116 SWT mengistimewakan Nabi Muhammad 
1 bri eng san shallallihu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau 
SE dl LA dl 5 adalah penutup para nabi yang diutus untuk 
Au aa | Aa yg seluruh makhluk dan diutamakan atas 
5. Bf mereka. Kemudian (setelah Beliau), para 
na Ge!5& nabi, kemudian para malaikat tertentu. 


# s 8 F £ 3 8 3. x 

Ma Ie SI ma Mu'jizat adalah sesuatu yang menyimpang 

an” 2 Ma : 2 dari kebiasaan, dan dibarengi tantangan, 
kz SEA pas G « SISA tanpa ada tandingan. 


PENGUTUSAN PARA RASUL DAN MAKHLUK PALING 
UTAMA 

Termasuk di antara hal-hal yang wajib diyakini adalah terutusnya 
para rasul, dengan diperkuat mukjizat yang unggul (menang). 

Tentang jumlah para rasul, Imam Ahmad meriwayatkan hadits 
dari Abu Umamah secara marfv', bahwa jumlah nabi adalah 124 ribu 
orang, dan jumlah rasul di antara mereka 313 orang. 


8 ypid 
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Imam Abu Ya'la meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad dlaif, 
dari Anas RA, secara mars, bahwa Allah SWT mengutus 8.000 orang 
nabi, 4.000 otang diutus pada Bani Israil, selebihnya pada kaum-kaum 
lainnya”. 

Dan Nabi Muhammad shallalkihu “alaihi wa sallam mendapat 
beberapa keistimewaan, di antaranya: 

1. Bahwa beliau adalah penutup pata nabi. Allah SWT berfirman: 

(in SAN) GRAN Hetal J3 Gaal Plan da sal Gi TB KU 
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, 
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. (OS. Ak Ahzab: 10) 

2. Bahwa beliau diutus pada seluruh makhluk. Dalam hadits riwayat 
Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW. bersabda: 


7 2. “ 5, Na : 
(akua elo) B5 AI Ji Ela 
Dan aku diutus untuk makhluk, secara keseluruhan (FTIR. Muslim) 


Makhluk” dalam hadits ini ditafsiri dengan manusia dan jin. 
Kemudian firman Allah SWT: 


x aa seh ITatt - 
(Ops) gi Isa KI STA Aa di go 
Dan Al Guran ini diwahyukan kepadaka supaya dengan dia aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang Al-Ouran sampai (kepadanya). 
“Orang-orang yang Al-Ouran sampai kepadanya' dalam ayat ini 
ditafsiri dengan manusia dan jin. Dan firman Allah SWT, 


(rol) Dasi Selai OS sae Je SAN IS 
Maha suci Allah yang telah menurunkan AJ Furgaan (AI Ouran) kepada 
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam 

Seluruh alam' dalam ayat ini juga ditafsiri dengan manusia dan jin. 
Selanjutnya, Imam Al-Halimiy dan Al-Baihagi tegas menyatakan 
bahwa Nabi SAW tidak diutus pada malaikat. Dalam kitab tafsir 
Imam Ar-Razi (Mafatih al-Ghaib) dan An-Nasafi (Ar-Taysir) 
diriwayatkan adanya ijma? ulama tentang hal ini. Namun sebagian 
ulama mengutip keterangan dari Tafsir Ar-Razi, bahwa Nabi SAW 
diutus untuk malaikat. Sepertinya ulama ini mengutip dari salah satu 
redaksi Tafsir Ar-Razi yang memang ditemukan berbeda-beda. 

3. Bahwa beliau adalah yang paling utama di antara seluruh makhluk, 
tneliputi para nabi, para malaikat, dan selain keduanya. 


39 Yalal 35-Suyuthi,.Syarh Al-Kawkab as-Sathi', val Il hal. 541. 
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Selanjutnya, terkait derajat keutamaan para makhluk, maka setelah 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, derajat keutamaan 
berikutnya adalah para nabi, baik yang menjadi rasul maupun yang 
tidak, kemudian malaikat khusus (yang terutus), manusia pilihan 
selain nabi (atgiya' dan awliya'), dan malaikat biasa. Dari penjelasan ini 
dapat disimpulkan, bahwa malaikat khusus lebih utama dibanding 
manusia pilihan selain nabi, dan manusia pilihan selain nabi lebih 
utama dibanding malaikat biasa. Dalam sebuah hadits, 


Anta Wak Fan 4 ta 0 0 4 »51 
KN JA ja J3 PA TES Gala 
Seorang mukmin lebih mulia di hadapan Allah 
azga wa jalla dibanding sebagian malaikat-Nya 


Selanjutnya, As-Suyuthi memerinci peringkat keutamaan para 


nabi dan rasul, sebagai berikut: 


1. Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. 

2. Nabi Ibrahim 'dlaihissalam. 

3. Nabi Musa @laihissalam. 

4. Nabi Isa Waihissalam. 

5. Nabi Nuh @aihissalam. 
Kelima nabi di atas termasuk dalam w/x/ agmi, yakni para nabi yang 
memiliki kesungguhan yang sangat. 

6. Rasul-rasul yang lain. 

7.  Nabi-nabi yang lain”. 

TENTANG MU'JIZAT 


Mu'jizat adalah sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan, dan 


dibarengi tantangan (tahaddi), tanpa tandingan. Berikut penjelasan dan 
pengecualian dari definisi: 


Lt: 


Maksud “menyimpang dari kebiasaan”, adalah muncul tidak sesuai 
dengan kebiasaan. Seperti menghidupkan orang mati, memusnahkan 
gunung, dan mengucurnya air dari sela-sela jari jemari. 
Mengecualikan sesuatu yang tidak menyimpang dan telah biasa, 
seperti terbitnya matahari setiap hari. 

Maksud “tantangan” adalah meminta orang lain mendatangkan hal 
serupa dengan apa yang mereka bawa, meskipun dengan isyarat. 
Seperti, pengakuan sebagai utusan Tuhan, dimana hal ini mencukupi 
sebagai pengganti bahasa 'tantangan” secara terang-terangan. 


"8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al-Hushul, vol Il hal. 576 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh 
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Mengecualikan sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan tanpa 
dibarengi tantangan, seperti karamah para wali. 

3. Dari kata-kata “dibarengi tantangan”, mengecualikan sesuatu yang 
menyimpang dari kebiasaan, namun terjadi sebelum menyampaikan 
tantangan, seperti meridung yang menaungi Rasulullah sebelum 
diangkat menjadi nabi, maka semacam ini disebut :rh4s4. Atau terjadi 
setelah menyampaikan tantangan, seperti khabar Nabi SAW tentang 
korban perang Uhud sebelum waktu perang meletus. 

4. Dari kata-kata 'tanpa tandingar', Senin ga sihir dan sya badgah 
(sulap) yang dapat ditandingi oleh siapapun”, 


area IE RAS ANK Iman adalah pembenaran hati. Dan disyaratkan 

#27 sea dg di dalamnya pengucapan dua kalimat syahadat 

Pain NI B2 43 dari orang yang mampu. (Dan pengucapan 

si “3 o.«.,.. j)tersebut) merupakan syarat keimanan, bukan 
PeA YUS,4 bagian dari keimanan. 

Penta, SSS A3) asn Islam mengucapkan dua kalimat syahadat. Dan 

73 DN Sani dalam Islam disyaratkan adanya keimanan. 


SY da3 


BEC au yaaa Ki -#xj- Ihsan adalah engkau menyembah Allah SWT 

2 dua, seakan-akan engkau mnelihat-Nya, dan jika 

Ka yet S3 Ip Yi 2.3 SL 2G Gal engkau tidak marnpu seakan-akan melihat-Nya, 
maka sesungguhnya Dia melihatmu. 


IMAN DAN SYARAT-SYARATNYA 
Pengertian iman ditinjau dari sudut bahasa adalah #arhdig 
(pembenaran). Sedangkan ditinjau dari sudut syara” adalah: 
Kia ai Ja Ra EA cl Gis 
Pembenaran hati terhadap segala sesuatu Hai diketahui dibawa aa Rasul secara 
diaruriy, 
Berikut ini penjelasan definisi di atas, 
1. Maksud 'pembenaran hati' adalah tunduk dan menerima. Setiap 
manusia dituntut untuk beriman, artinya dituntat untuk tanduk dan 
menerima. Realisasi tuntutan untuk tunduk dan menerima, 


& Sihir adalah sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan dari seseorang yang jahat dengan 


melakukan sebuah tekhnik tertentu. Syo'badzoh adalah ketangkasan tangan disertai 
menyembunyikan trik, hingga pandangan mata tertipu menyaksikan yang bukan 
sebenarnya. 


F ibid, hal. 577 
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meskipun hal ini termasuk hal-hal yang berhubungan dengan hati, 
bukan perbuatan yang bisa diusahakan, adalah dengan menuntut 
sabab-sabab-nya, seperti memasukkan dalam hati, memaksimalkan 
analisa, dan mengoperasikan panca indra, 

2. Maksud “segala sesuatu yang diketahui dibawa Rasul secara dlaru? 
adalah seperti tauhid, kenabian, dan kewajiban shalat. Mengecualikan 
sesuatu yang diketahui tidak secara dian, seperti beberapa 
permasalahan ijtihadi. 

Ulama kalangan kita menyatakan, bahwa agar terlepas dari 
tuntutan (444) untuk beriman, disyaratkan mengucapkan dua kalimat 
syahadat bagi orang yang mampu mengucapkannya”, Karena 
pengucapan ini menjadi petunjuk bagi kita atas pembenaran yang 
terpendam dalam hati. Sampai-sampai orang munafik dapat disebut 
mukmin menurut kita, kafir menutut Allah SWT. Firman Allah SWT: 

(60 selagi) JEUI Sa JLN AA 9 Gesta G) 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka 

Sehingga iman tidak terwujud tanpa terkumpulnya hati dan ucapan, 

karena ucapan juga diperintahkan sebagaimana keyakinan. Allah SWT 

berfirman: 


(jai) At ET V3 
Katakanlah, "Kami beriman kepada Allah” (OS. Al-Bagarah: 136) 


Berdasarkan pendapat masyhur, apakah berucap syahadat 
merupakan syarat iman ataukah bagian dari iman? Dalam hal ini terjadi 
aga pendapat. 
Pendapat pertama, bahwa berucap syahadat merupakan syarat iman, 
Dalam arti, menjadi syarat diberlakukannya hukum-hukum mukmin 
secara duniawi, berupa waris mewaris, pernikahan dan hokum 
lainnya. Pendapat ini dipedomani oleh jumhur mshaggigin 

2. Pendapat kedua, bahwa berucap syahadat merupakan bagian dari 
iman. Dalam arti, bagian dari iman dan rukun dalam iman. 


Sehingga seseorang yang membenarkan dalam hati dan belum 
mengucapkan syahadat, padahal ada kesempatan, serta tidak ada tuntutan 


"8 Hal Ini berlaku bagi kafir yang Ingin masuk Islam. Sedangkan anak-anak dari kaum 
muslimin, mereka dipastikan beriman dan berlaku hukum duniawi, meskipun belum 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Hal ini manakala dari mereka tidak ada penolakan. 
tbid, hat. 578 
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untuk mengucapkannya, maka menurut pendapat pertama dia berstatus 
mukmin di hadapan Allah SWT, dan bukan mukmin menurut pendapat 
kedua. Hal tersebut adalah dbahir dari statemen Imam Al-Ghazali, 
mengikuti dhahir statemen gurunya, Imam Hatamain”, 


ISLAM DAN SYARAT-SYARATNYA 

Sedangkan Islam adalah mengucapkan dua kalimat syahadat bagi 
orang yang mampu melafadzkannya. Menurut versi Jarm'u Al-Jawami', 
Islam adalah amal-amal ketaatan dari anggota badan, seperti 
mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat, dan zakat. Mengacu pada 
dhabir hadits : 
Adat TOM G3 DIAN Kap al J3 KE SP AN NT KE 

(ebuna Gosudl ola) Ba seb EA An) Sa 5 Ola) 

(Islam yaitu) engkan bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad itu 
aturan Allah, dan engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpwasa Ramadan, dan 
berbaji ke Baitullah jika engkau mampu meniti jalan ke sana, (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
Islam dalam hadits ini diarahkan oleh Muhaggigin pada hukum-hukum 
syariat di dalamnya, atau pada Islam yang sempurna. 

Kemudian agar terlepas dari tuntutan Islam, disyaratkan adanya 


keimanan. Islam tidak diperhitungkan tanpa iman, sebagaimana iman 
tidak diperhitungkan tanpa Islam". 


DEFINISI JHSAN 

Sedangkan ibs4# adalah beribadah kepada Allah SWT seakan- 
akan melihat-Nya, jika tidak mampu demikian, maka dengan merasakan 
bahwa Dia melihat hamba-hamba-Nya. Dalam arti, seorang hamba 
sebaiknya solah tingkahnya, manakala dia tidak dapat melihat Allah SWT, 
seolah-olah sama seperti dapat melihat-Nya. Karena dalam dua keadaan 
ini, Allah SWT selalu memantau dirinya ". 


ae age jo ae af ane Ke-fasig-an tidak: menghilangkan keimanan. 
Ea Si J5 ea an mati daa keadaan beriman 
OB adat mu Kata tetapi fasig, berada dalam kehendak Allah. 
Ka Pa Adakalanya dia disiksa kemudian dimasukkan 

& 234 ken Aap 5 sorga, adakalanya dia diberi kemurahan. 


“ jbid, hal. 578 
2 pig dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Satht', vol II hal. 551. 
7 ibid, hal. 579 
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I BEI A KEFAS 

Menurut ahlussunah, kefasikan, yakni melakukan dosa-dosa 
besar, tidak menghilangkan keimanan. Pelakunya disebut mukmin yang 
bermaksiat. Berbeda halnya dengan pendapat Mu'tazilah yang 
menyatakan bahwa perbuatan dosa besar dapat menghilangkan 
keimanan. Yakni bahwa seorang yang telah beriman kemudian 
melakukan perbuatan dosa besar, maka ia berada di antara kekufuran dan 
keimanan, Mereka menyangka bahwa amal merapakan bagian dari iman, 
berdasar firman Allah SWT: 


Ba pat as. ada 7 PD An en Amat ne 

WS Optakil ZA Taat Maa Elang AA 553 IS) Gaal Sote33 ASI 

(i-tadsi) 

"Sesungguhnya orang-brang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 

Allah gemetarlah hati mereka...... Hslah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya” 

Dan HR. Bukhari: 
Ia34 35 JK de SNN 
Seat berbuat, tidaklah seorang perina melakukan 
gina, dalam keadaan (sempurna) imannya 


Namun argumentasi tersebut disangkal, dengan bentuk kompromi dua 
dalil, bahwa maksud iman dalam ayat adalah kesempurnaannya. 
Sedangkan maksud dalam hadits adalah memberatkan ancaman, sehingga 
makna et 335 adalah keimanan yang sempurna disertai syarat-syaratnya, 
sempurna dengan wera'-nya (wira) dan rasa takut pada Allah SWT. 
Bahkan juga bertentangan dengan HR. Bukhari, 


TE WE at IR gal Pisa ga Big SUN la Jaja gel 


Sa Ol 33 Ob JB EK 5 3 Si edi Bi 

Jibril AS mendatangiku, dia memberi kabar gembira padaku, babwa barangsiapa 

mati dari umatku, dia tidak menjekutikan Allah SVWFT sedikitpun, maka masuk 

surga. (Aku bertanya), meskipun bergina dan mencuri. Jawabnya: “Ya meskipun 
bergina dan mencuri”, 


Sedangkan orang yang mati dalam keadaan beriman dan fasik, 
karena belum sempat bertaubat, berada dalam kehendak Allah SWT. 
Dalam atti, tidak dipastikan akan diampuni atau disiksa. Adakalanya dia 
disiksa kemudian dimasukkan surga, adakalanya dia diberi kemurahan 
sama sekali tidak masuk neraka. Hal ini atas anugrah dari Allah SWT 


704 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Jatisari Dua Uihul 


Santri salaf pres 


sernata, atau anugrah disertai syafa'at Nabi Muhammad SAW atau 
syafa'at seseorang yang dikehendaki Allah SWT. Dalam sebuah hadits: 
(Kera al ola) HRD AAN 8 AM saga cas 
“Para. Nabi, ulama, kemudian syuhada' kelak akan memberi syafa'at di hari 
kiamat”. 

Sedangkan Mu'tazilah menyangka bahwa orang beriman yang 
mati dalam keadaan fasik tersebut akan kekal di neraka. Mereka tidak 
boleh diampuni dan diberikan syafa'at. Berdasarkan firman Allah SWT: 


(A5 BE) PU padi NG pai Ja Ona La 
"Orang-orang yang alim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak 
(pula) mempunijjai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya”. 
Namun. hal ini disangkal, bahwa kandungan ayat ini khusus 
diperuntukkan bagi orang kafir, dalam rangka mengkompromikan 
beberapa dalil”. 


ANG SYAFA'AT 
Pemberi syafa'at pertama dan yang utama di hari kiamat adalah 


Nabi Muhammad shallallahu "alaihi wa sallam. Nabi SAW adalah pembuka 

pintu syafa'at bagi yang lain. Rasul bersabda: 

PR H1 z , & 0. 5 "1 d 
(SESAN 25) akta dita at dal 

Aky adalah orang pertama yang memberi Ata dan orang pertama yang diterima 

yyaja'atnya. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dan juga karena Nabi SAW lebih mulia di sisi Allah SWT dibandingkan 

seluruh alam, Kemudian, Rasulullah SAW memiliki 5 macam syafa'at. 

1. Pertama, yang paling agung (syafaat udhmd), syafa'at dalam 
mempercepat hisab, dan memudahkan dari kesulitan lamanya: 
penantian. Syafa'at ini hanya terkhusus bagi Rasulullah SAW. Dalil 
yang menunjukkan adalah ayat berikut, 

ag . ” Papan 8 z baal 
(Vatnb as) Toy lia Da3 Bing Ol gag 
“Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji” 
Para pakar tafsir menyampaikan bahwa maksud "tempat terpuji" 
adalah derajat syafa'at 'vdhma (agung). 

2. Kedua, syafa'at dalam memasukkan surga tanpa hisab. Menurut 

Imam An-Nawawi, syafa'at ini hanya bisa diberikan oleh Rasullullah 


2 bid, hat, 580 
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SAW. Sebagian ularma masih belum memastikan kekhususannya bagi 
Nabi SAW. 

3. Ketiga, syafa'at dalam memasukkan surga untuk orang-orang yang 
seharusnya masuk nerakka. Syafa'at ini selain diberikan oleh 
Rasullullah SAW, juga bisa diberikan oleh para nabi lainnya, para 
malaikat dan orang-orang mukmin. 

4, Keempat, syafa'at dalam mengeluarkan orang-orang beriman yang 

telah dimasukkan neraka. Syafa'at ini selain diberikan oleh Rasullullah 

SAW, juga bisa diberikan oleh para nabi lainnya, para malaikat dan 

orang-orang mukmin. 

Kelima, syafa'at dalam menambah derajat orang yang masuk surga. 

Imam An-Nawawi mengajukan kemungkinan bahwa syafa'at ini 

hanya bisa diberikan oleh Rasullullah SAW”. 


ta 


TAN Seseorang tidak akan mati kecuali ajalnya 
CAP sb 1 3 5 telah tiba. Ruh masih tetap ada setelah 
GA Kah s3 Lha Ia Sas Tau matinya badan. Pendapat abah, ruh 
. selamanya tidak akan binasa, seperti tulang 
SI IK ai SS ekor. 
Fog agent aferrt ea. o. Hakikat ruh, Nabi kita Muhammad SAW 
ur? dg Lala sg : 22”) tidak berkomentar. Maka kita menahan diri 
ENG Eka ea Aa «Ig Hui dari pembahasan tentang hal ini. 


KEMATIAN DAN KEBINASAAN RUH 

Seseorang tidak akan mati kecuali ajalnya telah tiba. Ajal adalah 
waktu yang dicatat oleh Allah sejak agahy sebagai batas akhir hidupnya, 
baik dengan dibunuh atau selainnya. 

Dalam hal ini Allah SWT telah menggariskan ajal hamba-hamba- 
Nya tanpa ragu-ragu. Dan bahwa ajal tersebut tidak dapat dimundurkan 
atau diajukan barang sesaat. Allah SWT berfirman, 


(EL hk YG au oat Sula ig 
Maka apakila telah datang ajalnya, mereka tidak dapat mengndunkannya 
barang sesaatpun dan tidak dapat pula memajukannya. (OS. ALA'raf 34) 


Banyak ulama Mu'tazilah menyangka bahwa orang yang dibunuh 
berarti ajalnya telah diputus oleh si pembunuh, andai ia tidak dibunuh, 
pastilah akan hidup lebih lama lagi. Berdasar HR. Bukhari, 


7 jhid, hat. 581 
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A2 ka dadi dada, Gd an Je Lara 
“Barang siapa ingin rizginya dilapangkan dan ditambahi ajalnya, maka 
hendaklah dia menyambung tali silaturahim” 

Hal ini disangkal, tidak bisa diterima bahwa maksud “atsar' adalah ajal. 
Dan seandainya diterima, hadits tersebut bersifat Ahanriy, karena 
termasuk hadits ahad yang tidak bisa menentang dalil garh'fy dalarn ayat di 
atas. Di sisi lain, 'tambahan' dalam hadits tersebut ditafsiri waktu yang 
berkah untuk menjalankan ketaatan". 


ISTEN. 
Ruh atau jiwa masih tetap ada setelah matinya badan, baik 
mendapatkan nikmat atau siksa. Berdasar firman Allah SWT, 


(1 Las Jl) SR Rat Sa Ai Ja Eid Jana Tai Gaal Sa Ip 
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalari Alas : Ha mati: 
bahkan mereka itu bidup disisi Tuhannya dengan mendapat regki, (OS. Ali Imran : 169) 
Selanjutnya menurut pendapat arhah, ruh tidak akan binasa 
selamanya, Karena hukum asal bahwa ruh tetap ada setelah mati" adalah 
berlanjut, sampai ada faktor yang mengalihkan dari hukum asal ini. 
Pendapat lain menyatakan ruh akan binasa manakala sangkakala 
ditup pertama kali, seperti makhluk yang lain. Berdasar dhahir dari firman 
Allah SWT: 


Genie 0 2 
(gi) ob ala ja 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa, (OS. Ar-Rahmin : 26) 
Termasuk yang diperselisihkan adalah persoalan 'gjb ad-dganbi 
(tulang ekor). Yaitu tulang yang berada di bawah tulang rusuk, dan 
posisinya mirip dengan pangkal ekor binatang berkaki empat. Menurut 
pendapat ashah, tulang ekor tidak akan hancur selamanya. Berdasar 
hadits, 

Aap Ka IN CE jp liony BE Vj IV) A38 OLI 3 al 
Ae RAGA F3 3 sai 


 - 


Tidak ada sesuatupun dari diri manusia melainkan akan binasa, Asa satu 
tulang, yakni tulang ekor. Darinya akan tersusun makhiuk di hari kiamat. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


78 
fbid 

7 Dimana ulama menyepakati bahwa ruh tetap setelah mati dalam rangka ditanyai dl dalam 
kubur, menjawabnya, dan merasakan kenikmatan di kubur. /bid 
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Pendapat lain yang dishahihkan Imam Al-Muzani menyatakan 
tulang ekor akan hancur. Dan Al-Muzani men-fa'si/ hadis di atas, bahwa 
memang benar tulang ekor tidak akan hancur dengan tanah, akan tetapi 
akan hancur dengan selain tanah. Sebagaimana Allah SWT membuat 
malaikat masif raati dengan tanpa malaikat maut". 


HAKIKAT RUH 

Hakikat ruh tidak pernah dikomentari oleh Nabi Muhammad 
SAW, meskipun pernah ditanyai. Karena tidak pernah turun perintah 
uritak menjelaskannya. Firman Allah SWT, 

2... 8 » , Dan Fu 3 2 o .10 re 

Aa IA lal ae Hn 3 Bu pen 

(Ae: 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk 

urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". (OS. 
Alltra: 85) 

Maka seharusnya kita sebagai umat menahan disi dari 
pembahasan tentang hakikat ruh, dan tidak menyebutnya melebihi 
bahwasanya ruh itu ada dan tercipta oleh Allah SWT, sebagaimana 
dianjurkan oleh Syaikh A-Junaid dan yang lain. 

Sedangkan kelompok kedua, yakni mereka yang membahas 
hakikat ruh, tidak terlepas dari silang pendapat hingga mencapai kisaran 
seratus versi. 

1. Mayoritas ulama” mutakallimin menyatakan bahwa ruh adalah jisim 
(materi) yang hatus, yang berbaur dengan badan, sebagaimana 
berbaurnya air dengan kayu hijau. Pendapat ini dinukil Imam An- 
Nawawi dalam Syarh Muslim dari tashhih Ashhab As-Syafi'i, termasuk 
Imam Haramain. Versi ini berhujjah dengan beberapa hadits yang 
menyebutkan sifat ruh dengan bertiup, naik, berkeliling di alam 
Barzakh, dimana hal ini memperkuat statusnya sebagai jisir. 

2. Banyak dari ulama' mutakallimin menyatakan bahwa ruh adalah 'srad/ 
(sifat) yakni kehidupan yang dengan wujudnya badan menjadi hidup. 

3. Golongan filosof dan shyfiyyah menyatakan bahwa ruh bukanlah jisim, 
bukan pula 'rad/, akan tetapi ruh adalah jawhar (bagian terkecil dari 
benda) yang menyendiri yang berdiri sendiri, tidak mengambil ruang, 
berhubungan dengan badan dengan pengaturan dan penggerakan, 
akan tetapi tidak masuk dalam badan, juga tidak keluar darinya”. 


7 hid, hal. 582 
7 ipia 
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3 Karamah para wali adalah bag (benar 

2 sdanya). Dan karamah para wali tidak 

A5 $£ kk terbatasi dengan selain semisal anak tanpa 
nazar, Papak. Berbeda dengan pendapat Imam Al- 
1G JAN) Ousyairi. 


KERAMAT PARA WALI 

Karamah adalah perkara yang menyimpang dari kebiasaan dan 
datang dari seorang wali (kekasih Allah SWT) tanpa disertai pengakuan 
menjadi nabi. Para wali adalah mereka yang mengetahui secara makrifat 
pada Allah SWT dan sifat-sifat-Nya dan konsisten menjalankan ketaatan, 
menjauhi kemaksiatan, serta hati mereka berpaling dari terlarut dalam 
keenakan dan kesenangan. 

Karamah dati para wali adalah kebenaran. Dalam arti boleh dan 
diakui keberadaannya, meskipun dengan usaha dan permohonan mereka. 
Contoh-contohnya sangat banyak, di antaranya, 

1. Kembali mengalirnya Sungai Nil setelah Khalifah Umar bin 
Khaththab RA menyuratinya'”. 

Khalifah Umar bin Khaththab yang dapat melihat pasukan kaum 
muslimin yang berada di Nahawand, sementara beliau berada di atas 
mimbar di kota Madinah. Sampai beliau berkata kepada pimpinan 
pasukan yang bernama Sariyah ibn Zunaim ibn Abdillah Ad-Dvw'ali, 
“Wahai Sariyah, merapat ke bukit.,.merapat ke bukit !”, 
memperingatkannya dari taktik musuh di balik bukit. Dan Sariyah 
mendengar itu semua, padahal jarak antara keduanya sangat jauh”. 


N 


Selanjutnya tentarig batasan Ah4ngul Gdat (sesuatu yang 
menyimpang dari kebiasaan) yang bisa menjadi karamah bagi wali, ada 
beberapa pendapat: 

1. Pendapat pertarna, sesuatu yang bisa menjadi mukjizat bagi nabi, bisa 
menjadi karamah bagi wali, Tidak ada perbedaan antata keduanya 
kecuali ada tidaknya pengakuan sebagai utusan Allah. Pendapat ini 
didukung mayoritas ulama'. 


2 Hi masa Jahiliyyah, sungai Nil tidak mengalir di bulan tertentu, kemudian Khatifah Umar RA 
mengirimi surat yang isinya, “Dari Hamba Allah SWT, Umar Amirul Mukminin untuk sungai 
Nit di Mesir. Amma ba'du, apabila karmu mengalir sendiri, maka jangan mengalir, dan 
apabila Allah SWT yang mengalirkanrnu, maka aku memohon pada Allah SWT Yang Maha 
Esa dan Maha Mengalahkan agar mengalirkanmu”. Dan Allah SWT benar-benar 
mengabulkan. 

7 Dalarn sebuah riwayat jarak Madinah — Nahawand adalah perjalanan dua bulan. 
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2. Pendapat kedua, dari Imam Al-Ousyairi membatasi bentuk kuramah: 
yakni segala bentuk #hdrigu/ idat asalkan tidak sampai pada bentuk 
seperti kelahiran anak tanpa orang tua (yakni mukjizat Nabi Isa AS), 
mengubah benda mati menjadi hewan (seperti batu menjadi unta, 
mukjizat Nabi Sholeh AS, tongkat menjadi ular, mukjizat Nabi Musa 
AS). Pendapat ini meskipun didukung oleh Imam Tajuddin As- 
Subuki, namun berseberangan dengan Jumhur. Dan Jumhbur 
menentang pemilik pendapat ini. Hingga putranya sendiri, Imam Abu 
An-Nashr dalam kitabnya, Al-Mursyid. Bahkan Irnam An-Nawawi 
mengatakan, bahwa hal itu kesalahan pemilik pendapat, dan 
pengingkaran atas fakta yang dapat disaksikan. 

3. Al-Ustadz Abu Ishag Al-Isfirayini membatasi bentuk karamah: setiap 
sesuatu yang diperkirakan bisa menjadi mukjizat bagi nabi, maka 
tidak mungkin tampak hal yang sama sebagai karamah wali. 
Menurutnya, faramah hanya sebatas terkabulkannya doa, atau 
terpenuhinya kebutuhan air di hutan yang umumnya tak ada harapan 
menemukannya, atau yang semisalnya, dari bentuk-bentuk di bawah 
level kharigul Gdat. Pendapat ini hampir-hampir menafikan karamah”. 


ia TAN tz.t yj. Kita tidak mengkafirkan seorangpun dari ahli 
JP Ge Ji, Yg kiblat, menurut pendapat terpilih. 


Pa 


13 «. Kita meyakini bahwa siksa kubur, pertanyaan 
La 5 jd | gag si P3 dua malaikat, dan kembalinya jim (materi) 
BASA sudi Pan (adalah kebenaran), yakni penciptaan setelah 
kemusnahan, atau pengumpulan setelah 

253 Ht pez £T ta p gump 
33 ja Ar A3 Ang SI Aa Sa Dan dpan Jang HA 
BA : 0 adalah menangguhkan. Dan bahwa har 
sedan sal HP dh (pengumpulan makhluk), shirdeh (titian) dan 
| La 5 li mizan (timbangan amal) adalah bag (benar 


adanya). 
S3 dee, 2 sa dan neraka telah diciptakan keduanya 


TIDAK MENGKAFIRKAN AHLI KIBLAT 

Menurut pendapat terpilih, kita kalangan ahlussunnah, tidak 
mengkafirkan seorangpun dari ahli kiblat, sebab bid'ah yang dilakukannya, 
sebagaimana pengingkar sifat-sifat Allah SWT, pengingkar bahwa Allah 


2 hi, hal. 583 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi”, vol II hal. 574. 
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SWT menciptakan perbuatan hamba-hamba-Nya, dan dapat dilihat kelak 
di hari kiamat. Karena adanya kemiripan (syubhah) penafsiran, meskipun 
lemah. Kecuali disertai perkara yang jelas menjadikan kafir, yang tidak 
memiliki celah selainnya. 

Sebagian kalangan kita menghukumi kafir mereka. Namun 
pendapat ini disangkal, bahwa mengingkari sifat bukanlah pengingkaran 
atas perkara yang disifati, Dan pendapat ini berstatus lemah. 

Sedangkan apabila bid'ah yang dilakukan telah menjadikannya 
keluar dari ahli kiblat, maka tak ada perselisihan lagi tentang status 
kufurnya. Karena mereka mengingkari sebagian perkara yang secata 
dharuri (pasti) diketahui telah dibawa oleh Rasul, meskipun mereka 
melaksanakan shalat dan berpuasa Ramadhan. Di antara bid'ah yang 
mengeluarkan dari ahli kiblat antara lain: 

1. Mengingkari bahwa alam adalah baru 

2. Mengingkari kebangkitan dari kubur 

3, Mengingkari berkumpulnya jirim (materi). 

4. Mengingkari bahwa Allah Maha Mengetahui hal-hal yang terperinci 
juz iyyan) " 

SIKSA KUBUR DAN PERTANYAAN DUA MALAIKAT 

Di antara perkara yang wajib diyakini merurut ah/ussennah adalah 
bahwasanya siksa kubur adalah hag (benar adanya). Diperuntukkan bagi 
orang kafir dan fasik yang dikehendaki disiksa. Yakni dengan cara ruh 
dikembalikan ke jasad, atau sisa dari jasad, Berdasar HR. Bukhari- 
Muslim, 

(obat ola) G5 ASI SiKE 
Siksa kubur adalah bag (benar adanya). (HR. Bukhari dan Muslim) 
Bahwasanya Nabi SAW melewati dua kuburan, dan Beliau bersahda, 
"Dua penghuni kubur tu sungguh keduanya disiksa”. 


Termasuk yang wajib diyakini adalah bahwasanya pertanyaan dua 
malaikat, Munkar dan Nakir adalah bag (benar adanya). Yakni setelah ruh 
orang yang dikubur dikembalikan”, dua malaikat tersebut akan 
menanyainya tentang tiga hal, Tuhannya, agamanya, dan Nabinya, Dan 
dia akan menjawab sesuai dengan keyakinan terakhir saat meninggal 
dunia, berupa iman atau kafir. Berdasar HR. Bukhari-Muslim, 


2 ang, hal. 583 dan Jala) as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 574. 
32 sekira dapat memahami khithab atau pertanyaan 
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AN Ian din EA Ko 3 3 Iin 3d, 


Bahwa seorang hamba ketika diletakkan di kuburnya, dan sababat-sahabatnya telah 
berpaling, maka dua malaikat akan mendatanginya. Kemudian keduanya 
mendudukkannya dan berkata kepadanya, “Apa yang: kamu katakan tentang nahi 
Muhammad SAW?....... dan seterusnya. 


Dan HR. Abu Dawud, 
AN 33 Ba AS 12 Lang Kah (AA IA Lag Blbao Las S3 Ya ad oi 


NN Bana sa Ipa Saat ae 
Kedua malaikat itu mengatakan kepadanya, “Siapa Tebe apa agamamu, dan 
siapa laki-laki ini yang diutus di tengah-tengah kamu?" Kemudian orang mukmin 
menjawab: “Tubanks adalah Allah, Aramaka Islam, dan laki-laki yang diutus adalah 
Rasulullah". Dan orang kafir dalam tiga pertanyaan itu menjawab, “Aku tidak tahu”. 


PENGEMBAL TS. 

Kembalinya jisim (materi) menurut ahlussunah adalah bag (benar 
adanya), dan wajib diyakini. Dan mengenai definisi pengembalian jirir”, 
di kalangan ahJussunnah. 

1. Pendapat pertama, “pengembalian sisir adalah menciptakan bagian- 
bagian jisim yang asli dan sifat-sifat di dalamnya, setelah sebelumnya 
mengalami kemusnahan (fana). 

2. Pendapat kedua, “pengembalian jisim' adalah mengumpulkan jisim 
setelah terpisah-pisah, disertai pengembalian ruh. 

3. Pendapat ketiga, sebagai pendapat yang benar, adalah 
menangguhkan, Karena tidak ada dalil sag/i yang memastikan salah 
satunya. 

Semua ini berdasar firman Allah SWT: 

(cv 23) Par 33 533 Lag 3 £4 He Us sih shg 
Dan Dialah yang menciptakan AN dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah 
lebih mudah bagi-Nya. Pa 
(d4 #elas YI) Bia gk pi Ula LS 

Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah Kami akan 

mengembalikannya. 


Kaum filosof mengingkari pengembalian jisim. Mereka 
mengatakan, bahwa yang dikembalikan hanyalah ruh. Dalam arti, setelah 
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kematian badan, ruh dikembalikan pada keadaan asalnya, yakni terlepas 
dari materi penyusun, dengan merasakan kesempurnaan, atau merasa 
sakit atas kekurangan. Hal ini termasuk salah satu penyebab mereka kafir, 


HASYR, SHIRATH, DAN MIZAN 

Hasyr adalah dikumpulkannya makhluk untuk diadili dan dihisab 
setelah dihidupkan lagi yang didahului kebinasaan mereka. Menurut 
ahlussunah, basyr adalah bag (benar adanya) dan wajib diyakini. Berdasar 
firman Allah SWT: 


(eva tia Ala 33 A3 BEE, 


Dan Kami kumpulkan Haa manusia, dan tidak kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. (OS. AI-Kabfi: 47) 


Dan HR. Bukhari-Muslim, 
Ik age Sub ata Hg aa Ja 
Manusia akan dibangkitkan pada bari kiamat tanpa sandal, telanjang bulat 
dan tidak dikbitan. 


Shirath (btian) adalah jembatan yang dibentangkan di atas neraka 
Jahannam, yang lebih tipis dari rambut dan lebih tajam dari pedang. 
Semua makhluk akan melewatinya. Ahli surga akan dapat melaluinya. 
Ahli neraka akan terpeleset telapak kakinya, Beberapa hadits shahih yang 
menerangkan di antaranya, 


an Ia S3 S3 Beer Lia 


Ty di ipasang di atas neraka Jahannam 


Sedangkan mfzgn (timbangan amal), adalah jisiw (materi) yang 
terlihat menyerupai timbangan di dunia, dan memiliki Aisar (penunjuk 
kesetimbangan timbangan) dan dua piringan, satu untuk amal baik terbuat 
dari cahaya, satu untuk amal jelek terbuat dari kegelapan. Berfungsi untuk 
mengetahui kadar amal perbuatan, dengan cara catatan amal ditimbang, 
atau arnal-amal ditimbang setelah berubah berujud jirim (materi), Migan 
slh na (benar adanya) dan wajib diyakini. Allah SWT berfirman: 

K5 Jia SS Sp ES AK OA IS dal ad Kla Ina at 

27 K0. 2... 
(iv 3 alas VI) Sesal 3 B3 Kp GA ISA 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada bari kiamat, maka tiadalah 
diragikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) banya seberat biji 
sawipun pasti. Kami mendatangkan (pahalajnya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembaat perbitungan. (OS. Al Anbiya' : 47) 
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Dari HR. Baihagi, 
oat! S Se ps Kaka ai Ae ip 
“Anak cucu Adam didatangkan di hari kiamat, 
dan ditampatkan di depan dua piringan mizan” 


SURGA DAN NERAKA TELAH TERCIPTA 
Madzhab ahlyssannah menyatakan bahwa sorga dan neraka saat ini 
telah tercipta. Dalam arti, tercipta sebelum datangnya hari pembalasan. 
Beberapa nash syariat menjelaskannya, sebagai berikut: 
IE) Sikel PIN BGUAN GB! IE Ab Ia Kaka Jl IU 
(OP Ole dh) 
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 


yang luasnya seluas langit dan bumi jang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa (OS. Ali Imron: 133) 


(MA olas Jl) der SAel ali EA 
Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orarg-orang 
yang kafir. (OS. Ali Imron: 131) 
Dan juga kisah Nabi Adam alaihisralam dan Ibu Hawa yang ditempatkan 
di surga, dan dikeluarkan dari surga. 

Kaum Mu'tazilah menyangka bahwa surga dan neraka diciptakan 
pada hari kiamat yang merupakan hari pembalasan. Berdasar firman 
Allah SWT: 

# #. # £ dst 1 Pa B 

3 pawai) BLS V3 SNI 3 GIE Inda V Gal GE SAN IAI Al 

(ar 

Negeri akhirat itu, Kami berikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Kalimat W:# menurut mereka beratti 'akan kami ciptakan, redaksi #4/ 

mudhari' menunjukkan bahwa penciptaan surga adalah di masa depan, 

bukan saat ini. Namun hal ini disangkal, bahwa kalimat 4£ memiliki arti 

memberikan, bukan menciptakan, di samping itu masih berpeluang 
menunjukkan masa sekarang dan terus berlangsung”. 


3 jhid, hat. 587 
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Ta hal Cab WE ea: Dan wajib atas manusia untuk menegakkan 
35 Akh : Hi ds “#2 bemimpin, meski bukan orang terbaik. Dan 
sIe EA VgYodaka kita tidak memperbolehkan keluar dari 


233 
ketaatannya. 
E eh & 13 CE, Dan tidak wajib atas Allah SWT sesuatu 
! 2 apapun. 


NASHBUL IMAMAH 

Wajib hukumnya atas manusia untuk menegakkan Imam, yakni 
pemirmpin di bidang agarna dan dunia sebagai pengganti Nabi SAW, 
meskipun bukan orang terbaik. Kepemimpinan merupakan sebuah 
keniscayaan. Pemimpin dalam sebuah komunitas, diperlukan untuk 
mengurusi kemaslahatan manusia, seperti membangun pertahanan, 
menata angkatan bersenjata, memberantas pemberontakan dan gangguan 
keamanan. Berdasar ijma' shahabat setelah wafat Rasulullah SAW 
menjadikan penegakan kepemimpinan sebagai kewajiban terpenting, dan 
mendahulukannya dari penyemayaman jenazah Rasulullah SAW. Dan 
manusia dalam setiap dekade selalu demikian. 

Tentang siapa yang harus memegang kepemimpinan? Maka 
pemimpin tidak harus yang terbaik, asal telah memenuhi persyaratan 
sebagai pemimpin. Karena kewajiban penegakan pemimpin telah 
tertunaikan dengan membaiat bukan orang terbaik sebagai pemimpin. 
Pendapat lain, harus memilih yang terbaik sebagai pemimpin. 

Golongan Khawarij berpandangan bahwa penegakan pemimpin 
bukan merupakan kewajiban. Sebagian golongan mereka menyatakan, 
wajib ketika ada fitnah, tidak di saat negara sedang aman, sebagian lagi 
menyatakan sebaliknya. Sedangkan sekte Imamiyyah berpandangan 
bahwa penegakan pemimpin merupakan kewajiban Allah SWT, bukan 
kita. 


KELUAR DARI TAAT PADA IMAM 
Kalangan Asy'ariyah menetapkan tidak boleh keluar dari ketaatan 
kepada Imam, dengan cara melanggar ketaatan, meskipun j4'7r (pemimpin 
dzalim). Berdasar firman Allah Sg, 
ia s£ TG Pk Ia #2, DL ARA 1 Ta 
(Asek) Alia AN Ia Joe Labs Lab AT Gas Kel G 
Hai orang-orang yang beriman, laatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri (bemimpin) di antara kamu 
Kalangan Mu'tazilah memeperbolehkan keluar dari ketaatan kepada 
Imam yang jar. Karena dengan kedzalimannya, Imam ter-ma'gu/-kan. 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 715 


Santri salaf press 


TIDAK ADA KEWAJIBAN APAPUN BAGI ALLAH 


Secara akal, nag/, maupun ada, tidak ada kewajiban apapun atas 
Allah SWT kepada hambaNya. Karena Allah SWT adalah pencipta 
makhluk, bagaimana mungkin Allah SWT wajib melakukan sesuatu yang 
menjadi hak para makhluk-Nya?. Dan seandainya Allah SWT wajib 
melakukan sesuatu, pastilah karena ada mgjib (penuntut), padahal tidak 
ada penuntut selain Allah SWT. Juga tidak boleh kewajiban tersebut 
lantatan Allah SWT mewajibkan pada diri-Nya sendiri, karena secara akal 
tidak bisa diterima. Contoh seperti ayat, 

(es: Ti) TI ami Ay Ra 


Tuhanma telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang 


Maksud ayat ini bukan dalam konteks mewajibkan, namun dalam 
konteks memberi anugrah dan kebaikan. Dan 'keharusan' yang tersirat, 
muncul dari janji Allah SWT akan sesuatu. Dan Allah SWT tidak pernah 
ingkar pada janjiNya. 
Mwrtazilah berpandangan bahwa secara akal Allah SWT wajib 
melakukan beberapa hal. Sebagian dari kewajiban Allah SWT adalah : 
1. Memberikan balasan pahala atas ketaatan, menjatuhkan siksaan atas 
kemaksiatan 
2. Memberikan kasih sayang (akuthfi), yakni melakukan sesuatu 
terhadap hamba-Nya agar mereka dekat dengan ketaatan dan jauh 
dari kemaksiatan. Namun tidak sampai taraf memaksakan tanpa ada 
pilihan (ja). 
3. Melakukan sesuatu yang paling maslahat dalam masalah agama dan 
dunia dari sisi hikmah dan pengaturan". 
“5 AI 


ag AN OI 33 


In ale Di To NI 


Kita meyakini bahwa sebaik-baik umat setelah 
para Nabi shallallahu 'alaihim wa sallam, adalah 
Abu Bakar ash-Shiddig, lalu Umar bin 


A3 GAS 2-31 2 3.3 
Gore segera 02 4. Ta 
A2 3sl523 HS dl - 
AO PRA 


Gina RA Mual 


ad 


2 bid, hal. 587-588 
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Khaththab, lalu Utsman bin Affan, lalu Ali bin 
Abi Thalib, redizyallah 'anbum. Kita juga 
meyakini terbebasnya Aisyah RA (dari segala 
apa yang dituduhkan padanya), Dan kita 
menahan diri dari (komentar terhadap) apa 
yang terjadi di antara para shahabat, serta kita 
meyakini bahwa semuanya dibeti pahala. 
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MANUSIA TERBAIK SETELAH PARA NABI 

Di antara prinsip ahlussunnah adalah keyakinan bahwa manusia 

terbaik setelah para Nabi dan malaikat khusus, secara berurutan adalah: 

1. Abu Bakar ash-Shiddig radliyallahu anhu. 

2. Umar bin Khaththab radhiyallahu anbu. 

3. Utsman bin Affan radfiyallkhu ana. 

4, Ali bin Abi Thalib radliyallahu anbu. 

Karena generasi salaf telah sepakat bulat atas tetpilihnya mereka di sisi 
Allah SWT dengan urutan tersebut. 

Sedangkan golongan Syiah dan kebanyakan Mw'tazilah 
berpandangan bahwa yang terbaik di antara umat setelah para nabi 
adalah Ali bin Abi Thalib radliya/ldhu anbu. 

Selanjutnya, As-Suyuthi menambahkan dalam tata urutan 
keutarnaan setelah empat shahabat di atas sebagai berikut: 

5. Enam orang yang tersisa dari sepuluh orang yang dijamin masuk 
sutga, yakni: 
-  Thalhah radiiyallahu anhu. 
-  Sa'ad bin Abi Waggash radliyallahu anhu. 
- Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail radhiyallahu anbu. 
- Az-Zubair radliyalldhu anbu. 
- Abdurrahman bin “Auf radhiyallahu anhu. 

Abu “Ubaidah bin al-Jarrih radliyallahn anba. 

6. Shahabat veteran Perang Badar yang berjumlah 313 orang shahabat. 
Termasuk di dalamnya, sepuluh orang yang terjamin surga. 

7. Shahabat veteran Perang Uhud. 

8. Shahabat peserta bai afur-rid/wan di Hudaibiyyah. 

9, Shahabat Nabi SAW secara umum. 

10. Umat Muhammad SAW yang lain. 


TERBEBASNYA AISYAH RA. DARI TUDUHAN KEJI 

Di antara prinsip ablussunnah adalah wajib meyakini terbebasnya 
Aisyah radliyallihu anh&, putri shahabat Abu Bakar RA dari segala 
tuduhan keji yang dialamatkan padanya. Karena telah diturunkan ayat Al- 
Our'an yang membersihkan nama beliau. Allah SWT berfirman: : 
SA BAG IYA 1AAI Lb hb SN UAS Gal G) 


ON tpi) At SAE At 3S If sala SI ja ABI aa 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga. Jangarlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah 
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baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 
dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar dalam 
penyiaran berita bohang itu, baginya siksa yang besar. (OS. An-Nur: 11) 

Karenanya, barangsiapa melemparkan tuduhan keji (yadg) pada beliau, 
berarti dia telah kufur, karena telah mendustakan ayat Al-Ouran 
tersebut. 


MENAHAN DIRI DARI KEJADIAN ANTAR SHAHABAT 


Kita juga menahan diri dari memberikan komentar negatif 
terhadap apa yang terjadi di antara para shahabat, berupa peperangan di 
antara mereka, dan pertikaian berkepanjangan yang berujung pada 
terbunuhnya banyak shahabat di antara mereka. Maka darah yang 
tertumpah akibat pertikaian tersebut, adalah darah yang Allah SWT telah 
menyucikan tangan-tangan kita darinya, maka janganlah kita melumuri 
lisan-lisan kita dengan darah tersebut. 

Dan kita juga meyakini bahwa semua shahabat diganjar pahala. 
Karena pertikaian dan peperangan tersebut muncul dari hasil ijtihad 
mereka dalam permasalahan dhanniyyah. Bagi mereka yang mendapati 
kebenaran, akan diganjar dua pahala. Dan bagi yang salah diganjar satu 
pahala", 


al oa es ad 5 fx Dan (kita juga meyakini) bahwa para 
aa "5 pemimpin madzhab empat, dan pemimpin 
Sah & ikan) 2I8 Sudid)I kaum muslimin lainnya, mereka semua 
: berada di bawah naungan petunjuk dari 
H5 G2 Tuhan mereka. 
2653 sEEy 3 #1 21 &£ Dan (kita berkeyakinan) bahwa Imam Abu 
KN 33 | feng 

(2 | 8 "3 ag $ 29 al-Hasan al-Asyariy adalah pemimpin dalam 
Aa ya Ir Pe) & s4 sunnah dan dikedepankan (dari selainnya). 

DP bani yA 
Ta 37 SP 2 Dan bahwa jalan yang ditempuh Syaikh Al- 

Junaid adalah jalan yang lurus. 


IMAM KAUM MUSLIMIN DALAM NAUNGAN HIDAYAH 

Kita meyakini bahwa pemimpin madzhab empat, Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal, 
serta inam-imam yang lain, seperti Imam Sufyan ats-Tsauriy, Imam 
Sufyan bin “Uyainah, Imam Al-Auza'iy, Imam Ishag bin Rahawaih, Imam 
Dawud adh-Dhihiriy, mereka semua berada di bawah naungan petunjuk 


2 Yhig, hal. 589 
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dari Allah SWT. Baik dalam bidang akidah ataupun bidang-bidang 
lainnya. Dan tidak dipedulikan pihak yang mengkritik dengan hal-hal 
yang tidak ada pada mereka. Karena mereka telah diberi ilmu dan 
anugrah pemberian dari Allah SWT, kemampuan menggali hukum rumit, 
dan pengetahuan luas. 


IMAM AL-ASY'ARI DAN IMAM JUNAID 

Kita juga berkeyakinan bahwa Imam Abu al-Hasan Ati bin Ismail 
al-Asy'ari, keturunan dari shahabat Abi Musa Al-Asyari adalah 
pemimpin dalam sswsah, yakni jalan keyakinan. Karena beliau yang 
memimpin penolakan terhadap kekeliruan penganut bid'ah, Mu'tasilah, 
dan kelompok lainnya. Kedudukannya lebih dikedepankan dari selainnya, 
seperti Abu Manshur al-Maturidiy. Dan tidak dipedulikan pihak yang 
mengkritik dengan hal-hal yang tidak ada pada beliau. 

Kita juga berkeyakinan bahwa jalan yang ditempuh Syaikh Abu 
al-Gasim ibn Muhammad ibn Al-Junaid Al-Baghdadi, seotang pemimpin 
di kalangan shwfiyyah dari aspek ilmu dan amal, adalah jalan yang lurus. 
Karena terlepas dari bid'ah, berkutat antara tas/im (penerimaan utuh), dan 
tafvidh (penyerahan diri). Di antara perkataan Syaikh Al-Junaid adalah: 
“Jalan menuju Allah tertutup atas makhluk-Nya, kecuali atas orang-orang 
yang menganut jejak langkah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam”, Beliau 
menutupi kewaliannya (tasatiwr) dengan kemampuan mendalam tentang 
figh dan berfatwa dengan madzhab gurunya, Imam Abu Tsaur, Dan 
tidak dipedulikan pihak yang menuduh beliau dan pengikutnya sebagai 
gindig (menampakkan Islam, menyembunyikan kekafiran) di depan 
khalifah Abi Al-Fadhal Ja'far Al-Mugtadir, 


teng 3 - Y tag 
ssi 523 GI Ni Ran 


Tni Std Kes Ha 
Kas Eh ut a 
v3 aa | 


aa 


Ac kt fk “ta Han  £ 3 


1 "9. dl 


tama, 


Termasuk di antara hal-hal yang tidak 
berbahaya jika tidak diketahui, dan 
mengetahunya akan berguna, adalah bahwa 
pendapat asbahh, sesungguhnya wujudnya 
sesuatu adalah sesuatu itu sendiri. Maka sesuatu 
yang ma'dim (tidak ada) bukanlah sesuatu 
apapun, bukan dzat, bukan pula sesuatu yang 
tetap. Begitu pula berpijak pada pendapat 
marjuh, 

Dan (versi eshah) nama adalah muramm4 (yang 
dinamai) itu sendiri. Dan bahwa nama-nama 
Allah fa'&i4 itu bersifat tanfigiyyah, 


2 Inig, hal. 589 
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Sonta pes ta Dan bahwa seseorang boleh berucap: “Aku 
) 0? Gi Sl : 4 3 seorang mu'min, jika Allah menghendaki”, 
Jd KE VAIAS bukan katena ragu-ragu saat mengucapkannya. 


HAL-HAL YANG SEBAIKNYA DIKETAHUI 
Pembahasan berikut ini dan pembahasan-pembahasan 

setelahnya, adalah termasuk di antara hal-hal yang tidak membahayakan 
akidah jika tidak diketahui, namun akan berguna jika diketahui. 
1. Antara Sesuatu dan Wujudnya 

Pendapat ashahh menyatakan, bahwa wujud sesuatu (baik wajib 
wujudnya maupun mungkin wujud) dalam kenyataan, adalah sesuatu itu 
sendiri. Pendapat kedua, wujud sesuatu bukanlah sesuatu itu sendiri. 
Dalam arti wujud tersebut bertempat pada sesuatu, ditinjau dari 
wujudnya sesuatu itu sendiri, tidak mempertimbangkan wujud dan tidak 
adanya, Pendapat ketiga, memilah, apabila sesuatu tersebut wajib 
wujudnya, maka wujud adalah sesuatu itu sendiri, dan apabila sesuatu 
tersebut mungkin wujudnya, maka wujud bukanlah sesuatu itu sendiri. 

Berpijak pada pendapat arhahh, sesuatu yang wa'ddm (tidak ada) dan 
mungkin terwujud, bukanlah sesuatu apapun, bukan dzat (materi), bukan 
pula #s2bif (sesuatu yang tetap). Yakni bahwa me'dim tidak memiliki 
hakikat atau esensi dalam kenyataannya, dan hanya bisa terealisasi sebab 
wujud dalam kenyataannya. Begitu pula jika berpijak pada pendapat 
marjuh (wujud sesuatu itu bukanlah sesuatu itu sendiri), Menurut 
kelompok Mw'tazilah, bahwa ma'dim adalah sesuatu, artinya sebuah 
hakikat yang tetap dalam kenyataan dan terlepas dari sifat wujud. 


2. Nama Adalah Musamma 

Pendapat ashahh menyatakan, bahwa alim (nama) itu adalah 
musammd (yang dinamai) itu sendiri. Hal ini menurut Imam Al-Asy'ari 
berlaku dalam nama Allah SWT, dan menurut selain beliau berlaku 
mutlak. Pendapat lain menyatakan bahwa alim berbeda dengan 
musammd, sebagaimana sekilas paham. Seperti, bahwa lafadz “api” tentu 
berbeda dengan “api” itu sendiri. 


3. Nama-nama Allah SWT Adalah Taugifi 
Dan bahwasanya nama-nama Allah itu tawffgiyyah, yakni merupakan 
pengajaran dogmatif dari syara”. Artinya, tidak boleh diucapkan sebuah 
nama yang merujuk pada Allah, kecuali ada tuntunan dari syara”, 
Mu'tazilah berpandangan bahwa boleh-boleh saja mengucapkan 
sebuah nama yang merujuk pada Allah, asalkan makna dari nama-nama 
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itu layak untuk-Nya, meski tidak ada tuntunan dari Syara” untuk 
mengucapkan nama itu. 


4. Mengucapkan, “Aku mukmin jika Allah menghendaki” 
Seseorang boleh berucap: “Aku adalah seorang mukmin, jika Allah 

menghendaki”, meski dalam ucapan ini terdapat penggantungan (42/19) 

dengan “jika Allah SWT menghendaki”, Beberapa alasan diajukan untuk. 

membenarkan pendapat ini: 

- Karena khawatir dari s7'4/ khdtimah (buruknya akhir hayat) yakni mati 
dalam keadaan kufur, yang mana s8'4/ #hitimah tak diketahui oleh 
seorangpun. Naxdgu bilah min dzdlik. 

- Menghindari tagkiyatun nafs (menganggap baik diri sendiri). 

-  Tabarruk (berharap berkah) dengan nama Allah SWT. 

- Etika dalam menyerahkan segala urusan pada kehendak Allah SWT. 


Kebolehan berucap semacam ini dipersyaratkan tidak adanya keragu- 
raguan saat mengucapkan dalam keimanannya. Artinya, tetap mantap 
terus berlangsung sampai akhir hayat yang diharapkan hxreul khatimah- 
nya. 

Imam Abi Hanifah dan ulama lain melarang ucapan ini, karena 
menimbulkan salah persepsi adanya keraguan dalam iman. Namun hal ini 
disangkal, bahwa timbulnya salah persepsi tidak serta merta menetapkan 
hukum dilarang, dan hanya sekedar menetapkan hukum kbilaful aula. 
Karena yang lebih utama adalah mantap. Sebagaimana yang dimantapi 
Imam As-Sa'du At-Taftazani, seperti ulama lainnya. 

Dan apabila seseorang mengucapkan hal tersebut benar-benar 
ragu-ragu dalam keimanan, maka ulama sepakat menghukumi kafir”, 


Neta SEN at 3 f- Dan (menurut versi gshah) bahwa pemberian 

- aja "5 harta pada orang kafir adalah istidrgj. 

tato hi net 3f Dan bahwa sesuatu | ditunjuk den: 

er) na Ge yang jux gan 
5 Gn 5 Sa s5 ungkapan “saya” adalah bentuk yang 

KAA dikhususkan. 


Dan bahwa jashar fardu (substansi tunggal) — 
Z 2 yakni bagian yang tidak dapat terbagi lagi — 
UR It | (SM! adalah tetap adanya. 


& 
YG 
Aa 


81 'big, hal, 590-592 
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Gs Val Y 2 Y ti, tidak ada yang menengah-nengahi antara yang 
parah 2yanya)! wujud dan yang tidak wujud 


". ani “#1 #f Dan bahwasanya penisbatan-penisbatan dan 

Zi Ke nya Pp Pp 

nadi 2G 5 | 35 penyandaran-penyandaran — adalah hal-hal 

Z5 kab abstrak ('kibiriyal) 

jo ye tete set Sl Dan bahwasanya “rad/ (sifat) itu tidak dapat 

ks v3 2 AA Sh bertempat di 'arad/ yang lain. Dan bahwa 
IE Yo ukila3 as sebuah 'Grad/ tidak tetap dalam dua masa, dan 
" Buka ii tidak bertempat dalam dua tempat. 


NIKMAT BAGI KAFIR 

Pemberian harta dunia oleh Allah SWT pada orang kafir, adalah 
#stidrgf dari Allah SWT, bukan nikmat. Irtidraj adalah menarik ke arah 
kebinasaan secara berangsur-angsur. Firman Allah SWT: 


Tart Jan 5. nata ap € 
(AT EL) Opal YES 33 day ENI GL LS Taall, 

Dan orangorang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 
mereka dengari berangrur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan tara yang tidak mereka 
ketahui 


Seorang kafir yang memiliki kekayaan melimpah, misalnya, 
merasa bahwa tidak ada yang salah pada dirinya, karena terbukti 
hidupnya nyaman. Akibatnya, si kafir akan terus-menerus menetapi 
kekafiran, ibarat madu beracun, sehingga siksanya di akhirat akan 
berlipat-lipat. 

Sedangkan Mu'tazilah menyatakan bahwa kenikmatan yang 
dirasakan oleh orang kafir adalah nikmat yang harus disyukuri. Berdasar 
firman Allah SWT, 

(Ar 3 Joel) Oo BII HS USA adil Kas Op 
Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir 


Namun hal ini disangkal, bahwa penyebutan 'nikmat' dalam ayat ini 
karena memandang pada keyakinan mereka, 


MUSYAR ILAIH DARI ' 6" 
Menurut pendapat asha), sesuatu yang ditunjuk dengan ungkapan 


“saya” atau bentuk diamir (kata ganti) lainnya, adalah haikal (bentuk) yang 
dikhususkan, yakni badan, yang di dalamnya termuat jiwa. Karena 


722 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushal 


Santri salaf press 


seorang yang berakal, ketika ditanya “Apa itu manusia?”, ia akan 
menunjuk pada bentuk yang dikhususkan ini. Di sisi lain, khithab yang 
ada saat itu tertuju padanya. 

Kebanyakan dari Mw'tazilah dan yang lain, berpandangan bahwa 
yang ditunjuk dari ungkapan tersebut adalah jiwa, karena jiwalah yang 
memegang kendali dan kontrol pengaturan diri. 

Pendapat ketiga, bahwa yang ditunjuk dari ungkapan tersebut 
adalah gabungan antara bentuk dan jiwa, sebagaimana bahwa kalam itu 
nama untuk gabungan lafadz dan makna". 


AL-JAUHAR AL-FARDU 

Jewbar fardu (substansi tunggal) adalah bagian yang tidak dapat 
terbapi lagi. Menurut pendapat ashahh, bahwa jawbar fardu itu ada dalam 
kenyataannya, meski biasanya tidak dapat dilihat, kecuali jika 
digabungkan dengan yang lain. Berbeda dengan pandangan hukama', 
yakni falarifah, yang menafikan keberadaan jauhar fardu. 


PENENGAH ANTARA MAUJUD DAN MA'DUM 
Pendapat arhahh menyatakan bahwa tidak ada yang menengah- 


nengahi antara yang wujud dan yang tidak wujud. Karena sesuatu 
adakalanya nyata dalam faktanya, yakni disebut masjid: dan adakalanya 
tidak demikian, yakni disebut ma'd#m. Semacam ini merupakan sesuatu 
yang disimpulkan oleh akal. 

Pendapat kedua, menyatakan bahwa ada sesuatu yang menengah- 
nengahi di antara marjfd dan ma'dwm. Contoh warna bagi hitam, dimana 
warna ini tetap dalam hitam, namun tidak mayjud pada hitam, juga tidak 
madum dari hitam. Contoh lain, wujud bukanlah mayjud, juga bukan 
ma dum, 

Menurut pendapat pertama, contoh-contoh tersebut tergolong 
ma'dum, karena termasuk cmrun itibariy (perkara sebatas ungkapan)”. 
Sedangkan menurut pendapat kedua, contoh-contoh tersebut merupakan 
sifat bagi perkara magjud, tidak bisa disifati wujud atau tidak wujud. 
Dalam arti, tidak ditemukan perwujudannya dalam benda, namun juga 
tidak sirna di dalam hati. 


88 Takariya al-Anshari, Ghayoh at-Wushul hal. 161 

88 Suatu perkara terbagi 4 (empat): 1). Maujud, yaitu perkara yang dapat dillhat 2). Ma'dum, 
yaitu perkara yang tidak tetap 3). Hai, yaitu perkara di tengah-tengah antara maujud dan 
ma'dum 4). Amrun Ptibariy, yaitu perkara sejenis ungkapan saja dan abstrak. 
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PENISBATAN DAN PENYANDARAN 

Penisbatan-penisbatan dan penyandaran-penyandaran adalah hal- 
hal abstrak (##biriyyah) yang dapat diperhitungkan oleh akal bukan hal 
yang konkrit (wwidiyah, dengan wujud dalam kenyataannya. 
Sebagaimana menurut mayoritas pakar teologi. Mereka mengatakan, 
kecuali a/aina (keberadaan), maka mayjud. Mereka menamakannya 
dengan keyn, dan membaginya menjadi empat, harakas (gerakan), sukun 
(diam), ftima” (berkumpul), dan jfirag (terpisah). 

Sebagian kecil pakar teologi dan hwkamd' menyatakan sifat-sifat 
yang mengandung penyandaran adalah magjud dalam kenyataannya. 
Terbagi menjadi tujuh, 

1. Al-Aina, yakni keberadaan sebuah materi pada suatu tempat. 

2. AlMata, yakni keberadaan sebuah materi pada suatu waktu. 

3. AlWadh'u, yakni keadaan yang disandarkan pada materi, dari sudut 
pandang penisbatan sebagian juz di dalamnya dengan yang lain. 
Serta penisbatan juzjuz tersebut dengan faktor-faktor eksternal (di 
luar) materi tersebut. Seperti berdiri, di dalamnya terdapat 
penyandaran sebagian juz dari materi pada yang lain. Dan juga 
penisbatan juz tersebut dengan faktor-faktor eksternal, seperti 
adanya kepala ada di atas, dan dua kaki di bawah. 

4. Al-Milk, yakni keadaan yang disandarkan pada materi, dari sudut 
pandang hal-hal yang mengelilinginya dan berpindah dengan sebab 
perpindahannya. Seperti keadaan yang tercipta sebab memakai gamis 
atau surban. 

5. An-Yafala, yakni pengaruh sesuatu pada perkara lain, saat pengaruh 
tersebut masih berlangsung. Seperti pemotong saat masih 
memotong. 

6. An-Yanfa'ala, yakni menerima pengaruh dari perkara lain, saat masih 
berlangsung. Seperti terpotong saat masih dipotong. 

1.  Akldhafah, yakni nisbat yang diarahkan pada sesuatu, dengan cara 
menyamakan pada nisbat yang lain. Seperti kebapakan dan menjadi 
anak. 


Tujuh macam ini termasuk magulat al asyrah (sepuluh 
pernyataan). Atau menurut 4xykama, disebut al-gjnas al- Aliyah Hi al-manjudat 
(genus atas bagi perkara mawyud). Tiga sisanya adalah aljawhar, al-kamm, 
dan akkaif yang sudah dikenal dalam kitab-kitab tauhid” 


“0 Jakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 163 
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SEPUTAR ARADH (SIFAT) 

Menutut pendapat ashah, 'aradi (sifat) tidak dapat bertempat di 
Aaradi yang lain. 'Arad/ hanya bisa bertempat di jawbar fard atau jawhar 
murakkab, yakni jirim, sebagaimana paparan terdahulu. Hukama' 
menyatakan bahwa secata akal boleh terjadi, bertempatnya suatu 'arad/ 
pada 'zrad/ yang lain. Akan tetapi dengan 'arad/ terakhir, terhentilah mata 
rantai 'arad) pada jawhar tertentu. Sebagaimana sifat cepat dan lambat yang 
dilabelkan pada gerakan. 

Kemudian, sebuah 'rad/ tidak tetap dalam dua masa. Akan tetapi 
berhenti dan muncul kembali sesuatu yang serupa di masa kedua. Lalu 
berhenti dan digantikan oleh sesuatu yang serupa di masa ketiga, begitu 
seterusnya. Sehingga disangka oleh penglihatan bahwa satu 'argd/ 
menetap terus menerus. Padahal rad/ di masa pertama bukanlah rad/ di 
masa kedua, 'arad/ di masa kedua bukanlah 'erad/ di masa ketiga, dan 
seterusnya. Hy&ama' menyatakan bahwa rad/ dapat bertahan di dua 
masa, kecuali gerakan dan dan zaman, berpijak pada pendapat yang 
mengatakan bahwa keduanya adalah grad!. 

“Aradi juga tidak boleh bertempat dalam dua tempat. Sehingga 
hitam pada salah satu tempat bukanlah hitam pada tempat yang lain, 
meski sama-sama hakikat penyusunnya. Filosof kuno menyatakan bahwa 
kedekatan dan yang semisal dengannya, dari sesuatu yang berkaitan 
dengan dua sisi, dapat bertempat di dua tempat. Berdasar pendapat 
pertama, bahwa lebih dekatnya salah satu sisi itu berbeda Raya 
dekatnya sisi yang lain dalam wujudnya, meski bersekutu dalam hakikat" 


22an “ek 38 Dan bahwasanya dua 'grad! yang sama itu tidak 
- pa ata | y Y & 
Laga Ta dapat berkumpul dalam satu tempat, 
5 SNN SE 5 SEK sebagaimana dua hal yang berlawanan, berbeda 


halnya dua khilaf (hal yang saling berbeda), 
2, Sedangkan dua sagid/ (hal yang saling 


Sy Ass asi Sh 
dl N Ka ad Ih Ii 
Ce Ae Bj di Aa Ah 


bernegasi) tidak dapat berkumpul keduanya, 
dan tidak dapat menghilang keduanya. 

Dan bahwa salah satu dari dua sisi hal yanp 
mungkin, tidaklah lebih utama dari yang lain. 
Dan bahwa perkara mungkin yang tersisa 
membutuhkan penyebab. Baik kita katakan 
bahwa Mat (alasan) dari butuhnya aisar 
(dampak akibat) terhadap muwatsisir (pemberi 


21 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol Il hal. 596 
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Pon Es Of, Rj, dampak) adalah imkin (kemungkinan) ataukah. 
2 3 | 7 e # “ budits (barunya kemunculan), ataukah 
3 ile Ita 2 3 SA keduanya menjadi dua alasan, ataukah yang 
Bi u nan menjadi alasan adalah iw&du dengan syarat 

SA bj Ob! puditts 


DUA ARADL YANG SAMA TIDAK DAPAT BERKUMPUL 

Menurut pendapat ashah, dua 'rad/ yang sama itu tidak dapat 
berkumpul dalam satu tempat, sebagaimana dua didd (hal yang 
berlawanan). Mu'tazilah membolehkan hal tersebut, Mereka beralasan, 
bahwa suatu jir# yang direndam dalami pewarna agar menjadi hitam, 
akan muncul padanya hitam, lalu hitam yang lain, lalu hitam yang lain 
lagi, hingga mencapai hitam pekat. Alasan ini disanggah, bahwa 
datangnya hitam pada jisim bukan dengan cara berkumpul, melainkan 
dengan cara mengganti. Maka hitam pertama hilang digantikan hitam 
kedua, hitam kedua hilang digantikari hitam ketiga, dan seterusnya. Ini 
berpijak pada pendapat bahwa “aradl tidak dapat menetap pada dua masa. 

Berbeda halnya dua &bilff (hal yang saling berbeda) yang dapat 
saling berkumpul. Seperti hitam dan manis, dapat berkumpul dalam satu 
jisim. Adapun dua nagid/ (hal yang saling bernegasi) tidak dapat 
berkumpul keduanya, dan tidak dapat menghilang keduanya. Seperti 
“berdiri” dan “tidak berdiri”, keduanya tidak mungkin berkumpul dalam 
satu jisim. 

SALAH SATU DARI DUA SISI PERKARA YANG MUNGKIN 

Menurut pendapat ashah, salah satu dari dua sisi hal yang 
mungkin, tidaklah lebih utama dari yang lain. Yakni, bahwa ahmumkin 
(sesuatu yang mungkin), seperti keberadaan Zaid sebelum dilahirkan, 
memiliki dua sisi: sisi wujud dan sisi dam (dada). Salah satu dari kedua 
sisi ini tidak ada yang lebih utama dari sisi yang lain. 

Pendapat lain menyatakan bahwa sisi dam lebih utama, karena 
lebih mudah terjadi, Karena sisi sdam bisa dipastikan terjadi dengan 
ketiadaan satu di antara bagian-bagian “/lat sempurna bagi sisi wujud, 
yang mata dalam kepastian terjadinya wujud ini dibutuhkan kepastian 
keseluruhan bagian-bagian 4/43, 

Pendapat ketiga menyatakan bahwa sisi wujud lebih utama ketika 
ada 7#at dan tiada syarat. Karena terkadang 7/izt ditemukan meskipun al 
mumkin tidak ditemukan karena ketiadaan syarat. 

Dan bahwa a/bigi (perkara mungkin yang wujud atau tersisa) 
membutuhkan penyebab. Yakni, suatu a-mumkin untuk menjadi wujud, 
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butuh sabah (penyebab, yakni myatsrih. Begitu pula setelah a-mumkin 
telah wujud, untuk tetap terus wujud, juga butuh sebab. Pendapat lain 
menyatakan tidak demikian. 

Perbedaan pendapat tentang hal ini terbangun dari pernyataan 
bahwa '“//et (alasan) dari butuhnya atsar (maksudnya a/mumkin) terhadap 
muatstsir itu apakah status imkin ataukah budits, ataukah keduanya 
menjadi dua alasan, ataukah yang menjadi alasan adalah imkin dengan 
syarat budiis. 

| Berpijak pada yang pertama, al-mumkin dalam bagd-nya butuh 
terhadap muatsfsir karena karena status imkdn tak pernah lepas dari al 
mumkin. Karenanya, keadaan baga' butuh terhadap muassisir karena 
wujudnya YMaf berupa #figdr (butuh), yakni status imkin tersebut. 
Sedangkan jika berpijak pada yang kedua, ketiga dan keempat, akmumkin 
dalam baga"-nya tidak butuh terhadap myatsisir, karena muatsisir 
dibutuhkan untuk keluar dari 'sdam menuju wujud, tidak dalam bagi” 
(bertahan). 


tape | gr Lag t| &f- Menurut pendapat arbah, ruang adalah jarak 

Ne ana ang SN o5 perkiraan (maya) dan dapat ditembus jarak jitiy 

NE Ah Lb Jas 43 (bangun tiga dimensi). Jarak maya inilah yang 

disebut A&hala' (ruang kosong). Dan ruang 

& sai Bsis SS Na kosong ini diperbolehkan menurut kita. Yang 

On at, 3,» dikehendaki dari hal ini adalah bahwa 

Sc OMA Ye 6 keberadaan dua jirim tidak saling bersentuhan, 

CP 303 bata dan tidak ada di antara kedua jisim tersebut 

En 1 sesuatu yang bersentuhan dengan keduanya. 

- 1 Au 4 Dan bahwa zaman adalah berbarengannya 

Hat Gw gugi Sh mutajjadid maubiim (bal baru yang terandaikan) 

pelan yISEUpsaya pada mutgjaddid malim (hal baru yang 
diketahui). 


HAKIKAT RUANG DAN WAKIU 

Tidak diragukan lagi bahwa sebuah yisiw berpindah dari dan 
menuju ruang, serta bertempat di dalamnya. Jiriw akan bertemu dengan 
ruang, sehingga pasti akan bersentuhan atau menembusnya. Dalam 
mendefinisikan “ruang” terdapat beberapa pendapat sebagai berikut: 

1. Pendapat ashah, ruang adalah jarak raya yang dapat ditembus jitim 
(bangun tiga dimensi). Yakni dengan menembusnya jarak dari jisiw 
yang bertempat di dalamnya, pada jarak nyata tersebut. 

2. Pendapat kedua, ruang adalah atap (atau lapisan) bagian dalam dari 
pelingkup yang menyentuh atap bagian luar dari terlingkup. Seperti 
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lapisan dalam dari gelas yang bersentuhan dengan lapisan luar dari air 
yang bertempat di dalamnya. 

3. Pendapat ketiga, ruang adalah jarak nyata, yang diandaikan jika jisim 
menembusnya. 


Jarak maya inilah yang disebut £ha/4' (ruang kosong). Keberadaan 
khala' adalah boleh secara akal. Yang dikehendaki dari #hal4' adalah 
bahwa keberadaan dua jisim tidak saling bersentuhan, dan tidak ada di 
antara kedua jisimn tersebut sesuatu yang bersentuhan dengan keduanya. 
Maka alam yang j#wag agliy ini adalah #hald' yang merupakan jarak maya, 
yang menjadi pengertian dari “ruang”, yang karenanya terbebas dari 
ydghil (sesuatu yang menempati). Pendapat ini adalah pendapat 
mutakallimin. Sedangkan dua pendapat pertama adalah pendapat hukama” 
atau falasifah. 


akakskokak 


Para ulama? mutakallimin mengingkari wujud zaman. Mereka 
memposisikan zaman sebapai dr Ftibiriy (bal abstrak), Sedangkan 
bukama' dan muhaggigin menetapkan wujud zaman. Berikut beberapa 
pendapat tentang zaman. 

1. Pendapat ashah, menyatakan bahwa zaman adalah berbarengannya 
mutajaddid mauhim (bal baru yang tersamarkan) pada mutejaddid ma Lim 
(hal baru yang diketahui) untuk menghilangkan kesamaran yang ada 
pada yang pertama. Contoh: “Aku mendatangimu ketika terbit 
matahari”. Dalam contoh ini, mutajaddid omashdm adalah 
“kedatangan”, yang masih erandaikan atau belum jelas kapan 
waktunya. Mutajaddid ma'lim dalam contoh ini adalah “terbitnya 
matahari” yang telah diketahui. Berbarengannya “kedatangan” 
dengan “terbitnya matahari” untuk menghilangkan sisi kesamaran 
pada “kedatangan”, inilah yang disebut “zaman”. Pendapat ini adalah 
vetsi mutakallimin. Sedang pendapat sebelumnya adalah versi bakamd 

2. Pendapat kedua, zaman adalah jauhar (substans) yang bukan jisim 
(yang tersusun), bukan pula jasmani (yang inasuk dalam jism). Ini 
adalah pendapat jalasifah generasi awal. Mereka mengatakan bahwa 
zaman adalah jaxhar yang tidak tidak berisi m4ddah (materi) yang 
berdiri sendiri, bukan jisim, bukan pula jusmiri, dan tidak menerima 
adam (ketiadaan). Karena ketiadaan akan berkonsekwensi suatu 
keadaan mustahil. Karena jika zaman bisa tiada, pastilah ketiadaannya 
setelah wujudnya itu ba'diyyah (kondisi “setelah”), yang pastinya tidak 
akan terjadi kecuali bersamaan zatman. Sebab makna “ketiadaan 
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zaman setelah wujudnya zaman” adalah hahwa ketiadaan zaman 
terjadi di suatu zaman setelah zaman wujudnya. Jika demikian, 
berkonsekwensi pada wujudnya zaman ketika zaman itu tiada. Dan 
ini mustahil. Namun, alasan ini disanggah, bahwa kemustahilan 
tersebut muncul dari pengandaian ketiadaan zaman dengan gayyid 
“setelah wujudnya zaman”, tidak dari pengandaian ketiadaan zaman 
secara mutlak. Jika demikian, tidak akan ada konsekwensi “tidak 
menerima tiada secara dgatiyyah””, 

3. Pendapat ketiga, zaman adalah garis orbit mail an-nahar. Yakni, jisim 
yang garis edarnya, yakni yang minthagatw! burdj (rasi bintang) darinya 
dinamakan ma'dil. an-nahir, karena berbandingannya siang terhadap 
malam di semua daerah ketika matahari di atasnya. 

4. Pendapat keempat, zaman itu 'erad/. Berpijak pendapat ini, ada 
beberapa ragam pendapat. Pertama, zaman adalah pergerakan ma dil 
an-nahdr. Kedua, zaman adalah kadar dari pergerakan ma'dil an-nahir. 
Ada yang menyatakan bahwa zaman adalah pergerakan dalam garis 
orbit dan kadarnya”, 


aa 
Ke 9 R Ya dia C3 beberapa jauhar (materi), Dan (jupa tercegah) 


Gas 14 SE pra kekosongan jawhar dari segala aradi (sifat) 
(4 4 8 . - 
PA Pai Pata Lapas Jisim tidak tersusun dari beberapa arad/, Dan 
2 Maia aja KE en jarak-jarak tiga dimensi jisim (panjang, lebar dan 
Jum Es tinggi) itu berbatas. 


an 


» 


TADAKHUL AL-JAWAHIR DAN KEKOSONGAN JAUHAR 


Secara 'agiy, tidak mungkin terjadi tadikhwl aljamwahir (saling 
memasukinya beberapa jaxhap). Yakni suatu jaxhar memasuki jauhar yang 
lain dengan cara menembus, yakni menjadi satu dalam ruang kosong 
yang sama. Atau saling bertemu bagian-bagiannya tanpa bertambah 
bentuknya. Kemustahilan ini dikarenakan dalam tadikhul terdapat 
persamaan antara Kkw// dan jug. Al-Aththdr mengemukakan alasan lain 
yang dianggap lebih tepat. Yakni, andaikan tadakhwl boleh terjadi, pastilah 
suatu jisim tertentu itu merupakan jisimjisim yang banyak yang saling 
merasuki. Satu meter kain bisa jadi merupakan 1000 meter kain. Bahkan 
bisa jadi, semesta alam masuk dalam sebiji sawi. Bisa jadi pula alam yang 


82 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 507, 
“8 Prof Dr KH. Sahat Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, val Il ha!. 600 


LUBB AL-USHUL: Kajian dan Intisari Dan Ushud | 729 


Santri salaf press 


ada ini terpisah menjadi sekian banyak alarm, padahal sebagaimana kita 
saksikan, alam tetaplah seperti adanya. Karena itu, teori taddkhul ini 
terbantahkan oleh fakta”. 

Secara agiy, mustahil pula terjadi, kekosongan jawhar dari segala 
'arad). Baik jauhar tersebut mujrad (tunggal, yakni jaxbar fard atau substansi 
tunggal) maupun murakkab (tersusun, kompleks). Karenanya, secara 
agliy, jawhar tatkala maujud, wajib adanya satu di antara 'aradi. Karena 
jaxbar tidak akan dijumpai tanpa adanya sosok. Dan adanya sosok 
membutuhkan adanya 'gradi, 

Jirim tidak tersusun murni dari “arad/ saja. Karena 'grad/ tidak 
dapat berdiri sendiri, berbeda halnya dengan jauhar Pernyataan ini 
berbeda dengan pendapat An-Najjid dan An-Nadhdhim dari kalangan 
Mu'tazilah, yang menyatakan bahwa jauhar dapat tersusun mumi dari 
@aradi- aradi, berupa warna, rasa, bau dan lainnya. 

Selanjutnya, jarak-jarak tiga dimensi jisim, yakni panjang, lebar 
dan tinggi itu berbatas. Teori ini disepakati oleh semua orang berakal”. 


be Io Cr js "Al Ma'lil (obyek terapan Yi!) mengiringi setelah 
k £ ki illat, secara tingkatan. Pendapat ashah, mai 
EL 5 & AA 3 Y- membarengi 7//ef dari sisi waktunya. 


ANTARA MA'LUL DAN 4LLAT 

Idlai adalah sesuatu yang darinya muncul sembarang perkara, 
secara mandiri jika berupa 5/4? sempurna, atau bersama hal lain jika 
berupa 1st tidak sempurna. Sedangkan ma! adalah sesuatu yang 
muncul. Pembahasan ini berfokus pada 5/la? sempuma”. 

Ulama menyepakati bahwa ma'#/ (obyek terapan Mal) mengiringi 
setelah Watnya dari segi kedudukannya (rutbah). 

Pendapat #shah, sebagai versi yang disampaikan mayoritas dan 
dishahihkan Imam An-Nawawi dalam Ashl Ar-Raudhah, menyatakan 
bahwa ma'14/ (obyek terapan “ila) berbarengan dengan “i/si-nya dari segi 
masa. Baik 1st tersebut berupa YWat 'agliyyah, sepetti pergerakan kunci 
sebab pergerakan jari. Atau Silat wad/'iyyah, baik peletaknya adalah As- 
Syari” atau yang lain, seperti ucapanmu, “Jika kamu masuk rumah, maka 
kamu merdeka”, dan ucapan pakar nahwu, “Status menjadi /44/ adalah 
iiat terbaca rafa "nya sebuah kalimat”, 


“ Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol |) hal. 510. 
3 hid hat, 510 dan Prof Dr KH. Sahal Mabfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal 602 
?€ Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol I! hal, 511, 
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Pendapat kedua menyatakan bahwa dari segi masa, ma) itu 
beriringan setelah Hanya, secara mutlak, yakai baik #fzf tersebut 
berupa Wat 'agliyyah atau “ilat wadi'iyyah. Pendapat ini dipilih oleh 
pengarang Jam'ul Jawimi” mengikuti orang tuanya, Syaikh Tagiyyuddin 
As-Subuki. Karena jika seorang suami mengatakan pada istri yang belum 
pernah disetubuhi, “Pada saat aku mentalakmu, maka kamu tertalak”, 
kemudian dia mengatakan: “Kamu tertalak”, maka yang ditetapkan jatuh 
adalah kata-kata terakhir yang berbentuk munajiagah (tanpa 
penggantungan), bukan kata-kata pertama yang berbentuk my'allagah 
(penggantungan). Seandainya ma'u/ berbarengan dengan “latnya, maka 
yang berbentuk mu'alagah juga jatuh. Namun hal ini disangkal bahwa 
tidak jatuhnya talak pada mw'allagah adalah karena secara kedudukannya 
(rutbah) bentuk munajjagah lebih dahulu, sehingga obyek sudah tidak lagi 
menerima ditalak, 

Pendapat ketiga, bahwa ma'4/ beriringan setelah #//af jika berupa 
Wat wadi'iyyah. Termasuk di antaranya adalah Hat syar'ryyah, dimana “ilat 
ini lebih dahulu dari ma'kh Namun jika berupa Wat 'agliyah maka 
keduanya bersamaan, karena #//af dalam hal ini mempengaruhi dengan 
sendirinya”. 


(Menurut pendapat ashah), kelezatan (duniawi) 
, : adalah kepuasan saat idra& (menjumpai hal 
IN ebi aja B53YG yang serasi). Idrak adalah mafgum dasi kelezatan. 
' | “ Berbanding dengan kelezatan adalah rasa sakit. 
I tadi asa Sesuatu yang terbayang oleh akal adakalanya 

Ateh v | Jaa 2 wajib, atau tercegah, atau mungkin. 


"1 “j pangan 


Oa) gitaa 


KELEZATAN DUNIAWI 

Menurut pendapat asbah, kelezatan adalah kepuasan saat idrik 
(menjumpai) hal-hal yang serasi atau selaras dengan keinginan (wulkim). 
Dalam hal ini drag (menemukan) merupakan malgim (pemicu 
konskuensi) dari kelezatan, bukan kelezatan itu sendiri. 

Pendapat kedua, kelezatan adalah keterhindaran dari rasa sakit. 
Pendapat ini disanggah, bahwa terkadang sesuatu dirasakan kelezatannya 
tanpa didahului rasa sakit berupa kebalikan dari kelezatan yang 
dirasakannya. Seperti seseorang yang tiba-tiba dapat menemukan 
pengetahuan dari sebuah masalah keilmuan, atau tiba-tiba menemukan 


B3 Ts pn FAN 55 


37 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol il hal 602 
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harta karun tanpa disangka dan didahului keinginan untuk menemukan 
keduanya. 

Pendapat ketiga, kelezatan adalah menemukan hal-hal yang 
selaras dengan keinginan (muldim). Menemukan rasa manis adalah 
kelezatan, dijumpai dengan indra perasa, menemukan kecantikan adalah 
kelezatan, dijumpai dengan mata, dan menemukan indahnya suara adalah 
kelezatan, dijumpai dengan pendengaran. 

Imam Ar-Razi mengatakan bahwa kelezatan duniawi pada 
hakikatnya adalah sesuatu yang dihasilkan dari ma'inf 'agliyyah (obyek- 
obyek abstrak yang dijumpai akal). Dan apa yang disangka kebanyakan 
orang sebagai sesuatu yang lezat, seperti kelewatan lahiriah berupa 
pemenuhan syahwat perut dan syahwat kemaluan, atau kelezatan 
khayaliyyah (pengandaian) seperti suka akan ketinggian derajat, suka 
menjadi penguasa, maka sebenarnya hal-hal semacam ini hanyalah 
menolak rasa sakit. Kelezatan makan dan minum adalah menolak rasa 
sakit berupa lapar dan haus. Kelezatan berhubungan badan adalah 
meriolak rasa sakit berupa penggelitikan mani pada tempatnya. Kelezatan 
berupa derajat tinggi dan kekuasaan adalah menolak rasa sakit berupa 
tertekan dan terkalahkan. 


apokakok 

Sesuatu yang terbayang oleh akal terbagi menjadi tiga hal, yaitu 
wajib, mumtani'” (mustahil), atau mumkin (mungkin). Wajib adalah 
manakala suatu dzat yang terbayang menetapkan wujudnya dzat tersebut 
dalam kenyataan. Artinya, secara akal, dzat itu harus ada, Tidak dapat 
dibayangkan secara akal ketiadaannya. 

Sedangkan mumtani' atau mustahil adalah manakala suatu dzit yang 
terbayang menetapkan ketiadaari dzat tersebut dalam kenyataan. Artinya, 
secara akal, dzat itu tidak boleh ada. Tidak dapat dibayangkan secara akal 
bahwa dzat itu ada. 

Adapun mumkip adalah manakala suato dzat yang terbayang tidak 
menietapkan wujud maupun ketiadaan. Artinya, secara akal, dzat itu boleh 
ada, boleh pula tidak ada”, 


2 hid, hal 603 
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PENUTUP 
TENTANG DASAR-DASAR TASHAWWUF 


HAN Go Ja SN Ag kaga 


Tashawwuf didefinisikan oleh Imam Al-Ghazali, 
Apa Uya ai If 
"Memurnikan hati banya karena Allah SWT, 
dan menilai bina selain Allah SWT" 


Maksud 'menilai hina selain Allah SWTI' adalah manakala 
dibandingkan dengan keagungan Allah SWT. Dalam arti, tidak bersandar 
pada selain Allah SWT, bukan menghina secara hakikatnya. Pendapat 
kedua, tashawwuf adalah meninggalkan usaha. Pendapat ketiga, 
tashawwuf adalah berusaha keras meniti jalan menuju Allah SWT, Raja 
diraja. Dan beberapa versi lain sebagaimana disebutkan dalam kitabku, 
Ihkam Ad-Dalalah “Ala Tahrir Ar-Risalah, Syarah Risalah Ousyairiyah, 
karya Imam Al-Arif Billah Abi Al-Gasim Al-Gusyairi. Menurut Imam 
As-Sahrawardi, pendapat ulama tentang hakikat tashawwuf lebih dari 
seribu versi. Masing-masing menganalisa menurut magam orang yang 
berpendapat dari aspek yang dominan dialaminya, hingga dia meyakini 
hal tersebut merupakan aspek terpenting, kemudian mendefinisikannya 
melalui hal tersebut". 

Tashawwuf merupakan buah dari semua macam ilmu syariy, 
bukan ilmu yang terkodifikasi dan memiliki dasar-dasar (abadi) dan 
maksud akhir (magashid), juga tidak memiliki kaidah tertentu, meskipun 
disendirikan pembukuannya. Pembukuan ilmu ini terpilah menjadi dua 
bagian, 

1. Berisi pembersihan akhlak dan berprilaku dengan budi pakerti mulia, 
seperti kitab Out al-Outub, karya Imam Abu Thalib Al-Makki, Ihya 
Ulariddin, karya Imam Al-Ghazali, dan beberapa karya Imam Abd 
Al-Wahhab As-Sya'rani. Model ini dapat dipahami oleh orang yang 
berpengetahuan biasa. 

2. Berisi pengalaman spiritual pengarang, mukasyafah, dan tajaliyat, 
seperti karya-karya Imam Ibn Al-Arabi dan AlJiliy. Model ini sulit 
dipahami, kecuali bagi mereka yang mengalami hal yang sama 
dengan mereka. Terkadang redaksi yang mereka pakai terlalu 


1 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 604 
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ringkas, bahkan acap kali secara lahiriyah bertentangan dengan 
dasar-dasar rasionalitas. Yang paling baik dilakukan adalah tidak 
menceburkan diri untuk memahaminya, dan menyerahkan semuanya 
pada mereka”. 


Karena sumber ajaran tashawwuf adalah amaliyah hati dan 
anggota badan lahiriyah, maka pengarang memulai kajian ini dengan 
mengulas dasar-dasar amaliyah. 


| Ta. | Kam | Pede ar pertama adalah ma'rifat 
22 gs La Fi Si (mengetahui Allah SWT), menurut arhah. 


KEWAJIBAN PERTAMA ADALAH MENGETAHUI ALLAH 

Menurut pendapat ashah, kewajiban pertama adalah atas seorang 
mukallaf adalah ma'yifat (mengetahui Allah SWT). Karena marifat 
merupakan pondasi dari kewajiban-kewajiban lainnya. Sebab tanpa 
adanya ma'ifat, kewajiban-kewajiban lain, bahkan kesunnahan- 
kesunnahan tidak akan menjadi sah, 

Pendapat kedua, kewajiban pertama adalah madhar (olah pikis) 
yang mengantat pada ma'ifat. Karena sadhar adalah mugaddimah dari 
ma'rifat. Bisa dicapai adanya ma'rfat melatui sebuah tadhar. 

Pendapat ketiga, kewajiban pertama adalah pendahuluan dari 
#adhar. Karena nadpar secara sempurna dan tuntas tidak akan tercapai 
tanpa pendahuluan atau awal dari radpar. 

Pendapat keempat, kewajiban pertama adalah kesengajaan 
melakukan nadhar. Karena terlaksananya sadhar bergantung adanya 
kesengajaan untuk melakukannya. | 

Semua pendapat ini benat adanya, dan perbedaan hanya sekedar 
retorika lafadz. Namun pendapat pertama diunggulkan, karena ma'rifat 
merupakan megshud (sasaran) pertarna, sedangkan yang lain adalah wasilah 
(penghantar) pertama”. 


Inaag a26 382” Tez 1-. Dan barangsiapa mengetahui Tuhannya, 
OAaN3 MB An) US ya pastilah merbayangkan bahwa Tuhan bisa 
EL Ie aan menjauhkannya, bisa pula mendekatkannya, 
Ji He G 53 S3 “273 i ja takut (siksa-Nya) dan berhara: 
(pahala-Nya), lal hati ah 
2 Agt 9. ga 2 anala-Nya u ia memperi an perin 
Kia an Jah 2 3) dan larangan-Nya, menjalani (perintah) dan. 


? Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-Athar vol II hal. 513. 
3 Prof Or KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, val Il hal. 605 
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Ha ta GO Br Led menjauhi (larangan). Hingga ia dicintai 


Tuhannya, dan Dia menjadi pendengaran, 

, Uu, Apa penglihatan dan tangannya. Dan Dia akan 
at di og 5 19 menjadikannya wali (orang yang dicintai), 
Safa Ataas yang apabila meminta padaNya, maka Dia 

.$ 2 ob akan memberinya, dan apabila memohon 
perlindungan, maka Dia akan melindunginya. 


KHAUFDAN RAJA 

Mengetahui Allah adalah dengan mengetahui asma-asma dan 
sifat-sifat keangungan-Nya. Barangsiapa mengetahui Tuhannya, pastilah 
membayangkan bahwa Tuhan bisa saja menjauhkan hamba-Nya dengan 
menyesatkannya, bisa pula mendekatkannya dengan memberikannya 
petunjuk. 

Hingga kemudian hamba takut terhadap siksa-Nya, sebab 
disesatkan, dan berharap pahala-Nya, sebab diberi petunjuk. Setelah itu 
dia akan memperhatikan perintah dan larangan-Nya. Perintah-Nya ia 
jalani, dan larangan-Nya ia jauhi. Buahnya, ia akan dicintai Tuhannya dan 
akan dipelihara pendengaran, penglihatan, tangan, dan kakinya'. Serta 
Allah SWT akan menjadikannya wali atau orang yang dicintai, dimana 
setiap permintaannya akan dikabulkan, dan setiap permohonan 
perlindungan juga terkabul. 

Penjelasan ini dicuplik dari sebuah hadits gudsi. Allah SWT 
berfirman: 


Hseha at ai SIA SE ae 
4. a. G hana tt... 
ata Ob 1g Log Ki Aa 4 klan Gl 353 Ag jati sal H5 Ag 
te Oa 3Jogaa 

(Goku en) ine GEA 3 Kasal 

Tak henti-hentinya hamba-Ku mendekatkan diri pada-Ku dengan melakukan 

kesunnahan-kesannahan hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka 

Aks akan memelihara pendengarannya. yang dengannya ia mendengar, dan 

penglihatannya yang dengannya ia melihat, dan tangannya yang dengannya ia berusaha, 

dan kakinya yang dengannya ia berjalan, Dan jika ia meminta pada-Ku, maka aku 

memberinya, Dan jika ia berlindung pada-Ku, maka Aku melindunginya. (HR. 
Bukhari). 


4 Dalam arti, Allah SWT yang akan mengurusi orang yang dicintal-Nya dalam setiap keadaan, 
gerakan maupun diamnya. Sebagaimana orang tua dari anak kecil, kasih cintanya, keduanya 
mengurusi semua kegiatannya, bahkan makanpun dengan tangan orang tua, dan berjalan 
dengan kaki orang tua.Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushud, vol Il hal. 605 
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ag Sete Ato 2 ya Orang yang tinggi cita-citanya, akan 

LS aa bug t5 mengangkat dirinya dari perkara-perkara yang 

kata 21 ia Y Gis, rendah, menuju perkara-perkara yang mulia. 
2 ) 5 


tenag 0y ON so ae Orang yang rendah cita-citanya tidak akan 

Jr 3G Y ag "3 peduli (ke mana nafsu menyeretnya) sehingga 
#8 2ye.. dia tidak tahu (perkara agaroanya), dan keluar 

gd 02 27229 dari agama. 

: £ z xi 7 : . . 

Ha KA Ke Aj Pe TN LA Maka ambillah kebaikan ataukah kebinasaan, 

Na 2” bahagia ataukah celaka, 

BEE 


ORANG YANG TINGGI DAN RENDAH CITA-CITANYA 
Orang yang tinggi cita-citanya, yakni orang yang menghendaki 
derajat tinggi di akhirat. Dia akan berusaha mengangkat dirinya melalui 
mujahadah" dati perkara rendah, menuju perkara yang tinggi. Perkara 
rendah adalah akhlak-akhlak tercela, seperti sombong, marah, 
menyimpan dendam, dengki, jeleknya budi pakerti, dan tidak bersabar. 
Sedangkan perkara mulia adalah akhlak-akhlak terpuji, seperti tawadhu', 
sabar, batin yang jernih, zuhud, bagusnya budi pakerti, dan banyak 
bersabar. Hal ini dicuplik dari HR. Baihagi dar At-Thabrani, 
dita ng ASI Jaa bd 3) 
"Sesungguhnya Allah SWT mencintai hal-hal yang mulia 
dan membenci bal-hul yang rendah” 


Sedangkan orang yang rendah cita-citanya, yakni orang yang 
enggan ber-wyjahadah atau bersungguh-sungguh mengangkat nafsunya 
dari perilaku rendah, ia tidak akan peduli ke mana nafsu menyeretnya. 
Akibatnya, ia akan terbutakan dan bodoh tentang perkara agamanya, 
hingga melesat jauh keluar dari agamanya, xa'udgubillah. 

Setelah kita mengetahui bagaimana kriteria orang-orang yang 
luhur dan yang rendah cita-citanya, dan kita yakin bahwa Allah SWT 
mengawasi setiap ucapan, perbuatan, dan apa yang ada di hati kita, dan 


2 Mujahadah adalah amal-amal untuk menghilangkan akhtak tercela, dan mengusahakan 
akhlak terpuji, baik amalan hati atau anggota badan. Hai tersebut dianjurkan berdasar 
firman Allah SWT: 

(an Oa li 3 LIA Gan 
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhganj 
Karni, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami 
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pasti akan membalas semuanya, maka hendaklah memilih kebaikan, 
dengan amal shalih, dan keberuntungan, dengan ridha Allah SWT atas 
kita, sebab keikhlasan hati. Dan jangan sekali-kali memilih kerusakan, 
dengan aral keburukan kita, dan kecelakaan, dengan murka Allah SWT 


atas kita, sebab keburukan niat di hati. 


aral A33 Sesi pe Oi jar 1s$3 


& 


Sa SB mas 8S 56 


Ni Akal Jd! 2 2 
Sis ah Jake 

Aa NSASELA Tn 

sa SG DGG Cah SS Oh 

PG el 3 AN 

Ka Bu 5 ni S3 

Otak ag ai 


Dan jika terbersit sesuatu dalam hatimu, 
maka timbanglah dengan timbangan syara. 
Jika berupa perkara yang diperintahkan, maka 
bersegeralah melakukan, karena detak hati itu 
dari Allah Sang Maha Pengasih. Jika kau 
khawatir terlaksananya hal yang diperintahkan 
dengan sifat terlarang, tanpa kesengajaan 
melakukannya maka tidak ada dosa atasmu. 


Butuhnya istighfar kita pada istighfar yang lain, 
tidak mengharuskan kita m 

«ya Astighfar. Maka beramalah, meskipun kain 

khawatir wab (membanggakan diri), sembari 

tetap ber-istighfar dari hal itu. 


Dan jika (yang terbersit dalam hatimu) itu 
perkara yang dilarang, maka hindarilah, 
karena detak hati itu dari Syaithan. Jika kau 
berkeinginan melakukannya, maka mohonlah 
ampun pada Allah. Hadiiran nafvi (kata hati) 
dan keinginan, selama kamu tidak ucapkan 


atau lakukan, keduanya diampuni. 
MENIMBANG DENGAN SYAR'I 


Manakala manusia di dalam hatinya terbersit sesuatu, maka sikap 
yang harus diambil adalah menimbangnya dengan timbangan syara”. 


Dalam hal ini ada tiga kondisi: 


1. Kondisi pertama, sesuatu yang terbersit diperintahkan syara', baik 
wajib ataupun sunnah, maka bersegeralah melakukannya. Karena 
detak hati tersebut (akkhathir berasal dati Allah SWT yang telah 
menyayangimu dengan dibersitkan di hatimu, dalam arti Allah SWT 
menghenidaki kebaikan bagimu". 


" Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thorigah Al-Hushul, vol Il hal. 606 
7 Atau detak hati Itu dijatuhkan oleh malaikat ke dalam hati. Kedua hal ini dibedakan, bahwa 
detak hati yang dijatuhkan malaikat terkadang tersusupi nafsu dan syaithan dengan adanya 
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Dan jika muncul kekhawatiran bahwa terlaksananya hal yang 
diperintahkan tersebut dibarcngi sifat terlarang, tanpa ada 
kesengajaan, seperti wixb (bangga diri) dan riya” (pamer), maka jika 
benar-benar terjadi, bagi pelaku tidak dikenakan dosa. Dia hanya 
sunnah beristighfar. Namun jika atas kesengajaan, maka pelaku 
berdosa dan wajib beristighfar. Fudlail bin “Iyad! berkata, “Beramal 
karena manusia adalah syirik, meninggalkan amal karena manusia 
adalah riya”, dan ikhlas adalah ketika Allah menyelamatkanmu dari 
keduanya” ' 
ISTIGHFAR YANG BUTUH ISTIGHFAR LAIN 

Butuhnya istighfar kita pada istighfar yang lain, karena nilai 
kekurangan akibat hati yang lupa, tidak mengharuskan kita untuk 
meninggalkan istighfar yang diperintahkan. Dan tidak berarti diam lebih 
baik, namun tetap kita lakukan, meskipun membutuhkan 154ighfar lainnya. 
Karena manakala lisan sudah membiasakan dzikir, besar kemungkinan 
hati akan mengikuti dan menyesuaikan. 

Berbeda halnya istighfar yang datang dari orang-orang yang 
ikhlash, seperti Rabi'ah Al-'Adawiyah RA. Beliau mengatakan, “Istighfar 
kita butuh pada :5494fer yang lain. Namun maksud beliau adalah untuk 
menghancurkan nafsunya. Imam Al-Ghazali berkata, “Jangan mengira 
bahwa Rabi'ah mencela gerak lisan dengan isfghfar dari sisi bahwa ia 
adalah dzikir pada Allah. Akan tetapi Rabi'ah mencela Jalainya hati. Maka 
seseorang butuh ber-rrig4fer dari lalainya hat, bukan dari gerak lisari, Dan 
jika ia diam dari ber-istigh/ar dengan lisan pula, maka ia butuh pada dua 
istighfar” 

Sebab itulah, maka lakukan amal, meskipun khawatir mengalami 
wjub (bangga diri), dengan senantiasa beristighfar. Hukumnya sunnah 
beristighfar, jika benar-benar terjadi tanpa disengaja, dan wajib jika terjadi 
dengan kesengajaan. Karena meninggalkan amal sebab khawatir 'wub, 
temasuk tipu daya syetan. 


2. Kondisi kedua, sesuatu yang terbersit dilarang syara', maka 
hindarilah, jangan mendekatinya, karena detak hati itu dari Syaithan 
atau dari nafsu. Perbedaan keduanya, bahwa detak hati dari nafsu 
tidak berulang terjadi, sedangkan detak hati dari Syaithan terkadang 


rasa waswas. Berbeda halnya dengan detak hati yang dijatuhkan oleh Allah, yang tidak 
dapat disusupi apapun, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath?, vol il hal. 590, 

? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol Il hal. 607 dan Jalat as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol Il hal. 599. 
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berpindah pada bentuk lain jika manusia bersikukuh untuk tidak 
rmelakukannya. Karena tujuan Syaithan adalah menggoda manusia 
tidak khusus pada satu kemaksiatan tertentu', 

Dan jika kita berkeinginan melakukannya, maka hendaklah kita 
bermohon ampun pada Allah SWT atas keinginan ini, agar menjadi 


penebusnya"" 


HADITSUN NAFSI DAN HAMM 

Hadftsun nafri (kata hati) adalah keraguan hati dalam melakukan 
atau meninggalkan apa yang terbersit di hati. Sedangkan bamm adalah 
keinginan melakukannya. Kedua hal tersebut diampuni, selama tidak 
diucapkan atau dilakukan. Rasulullah saw. bersabda: 


oa duys na Near 


(oh 


Setungguknya Allah 'agga wa jalla mengampuni umatku dari apa yang diucapkan 
oleh hatinya, selama tidak ngapak yak Biucapkannya. 


3 - (Oa 15 9) ala 5 


MATA Ii Td Iu Pan YANG 
KE Te tata Il KS 


(Barangsiapa berkeinginan melakukan kejelekan dan tidak dilakukannya, maka 
tidak dicatat". Yakni sebagai dosa atasnya. (HR. Muslim). Dalam riwayat lain 
olehnya, “maka Allah akan mencatat di sisi-Nya sebagai sebuah kebaikan yang 


sempurna”. 


T 5 3g 5 He EA 36 
2 Zi GS stay 
Sia Sbs IU ST dada 

nan 


PN gg TA 235 


Y Ki 23 CNN Gi 81253 


Dan jika nafsu amarah tidak menurutimu, 
maka perangilah dial Jika engkau terlanjur 
melakukannya, maka bertaubatlahl Jika 
engkau tidak menghentikannya karena 
menikmatinya, atau karena malas, maka 
ingatlah akan kematian dan kedatangannya 
yang tiba-tiba, atau karena putus asa, maka 
takutlah murka Tuhanmu, dan ingatlah 
keluasan kasih sayang-Nya. 


Tawarkan (pada nafsumu) taubat. Taubat itu 
penyesalan (atas perbuatan maksiat), Dan 
taubat itu terealisasi dengan penghentian 
(perbuatan maksiat) dan keingirian untuk 


9 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol || hal. 591. 
10 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, val II hal. 608 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh 


Al-Kawkab as-Sathj', vol II hal. 592. 
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, oa S5 tidak 'mengulanpinya, serta menyusulkan 

S3 5 3 2G BI 4. terhadap hal-hal yang mungkin disusulkan. 

35 3 AP es F2 Taubat sah dilakukan dari sebyah dosa, 

5 EN Ll Hanna Ne ai meskipun telah dirusak, atau disertai terus 

AS Je Ha KA MN Umbi melakukan dosa besar, Dan menurut 

si ?. san ba pendapat arbah, taubat wajib dilakukan atas 
po Yeo) dosa kecil. 


MEMERANGI NAFSU AL-AMMARAH 

Manakala manusia berkeinginan melakukan bersitan hati yang 
terlarang, maka wajib meninggalkan dan memohon ampun pada Allah, 
seperti penjelasan yang lalu, Namun apabila nafsu amarah bis sa 
(mengajak berbuat maksiat)" tidak mau patuh untuk meninggalkannya, 
karena nafsu tersebut secara alami menyukai kesenangan-kcsenangan 
yang terlarang, maka harus diperangi (mmjahadah)” agar tunduk kepada 
kita, dan dikerahkan segenap kemampuan untuk memeranginya dengan 
menentangnya. Karena nafsu itulah yang akan menjerumuskan pada 
kehancuran abadi, dengan cara berangsur-angsur menarik kita dari satu 
kemaksiatan menuju kemaksiatan yang lain, hingga terjatuh dalam 
kehancuran, Dalam arti, manakala nafsu amarah menggilas dan tidak bisa 
terbendung dengan myjahadah, maka kemaksiatan demi kemaksiatan akan 
berlangsung, hingga kehancuran abadi, yakni kekafiran ada di depan 
mata. Dalam situasi semacam ini, nafsu adalah musuh paling berbahaya. 
Rasulullah saw. Penuban 


aga ig sk ani cai 


Kadi 


Musuhmu yang paling berbahaya adalah nafiumu yang berada di antara lambungmu. 


Sebaliknya, apabila bersitan hati yang terlarang terlanjur 
terealisasi, karena nafsu telah menguasai, maka harus segera dihentikan, 


4 Nafsu terpilah sebagai berikut: 

1. Nafsu ammarah, yakni nafsu yang selalu mengajak pada kemaksiatan, tidak pernah 
diperangi, mengikuti tuntutan syahwat dan ajakan syaithan. 

2. Nafsu lawwamah, yakni nafsu yang bersinar dengan cahaya hati, sesuai dengan kadar 
kesadarannya. Manakala berbuat salah, dia akan mencaci nafsunya dan bertaubat. 

3. Nafsu muthmainnah, yakni nafsu yang sempurna sinarnya dengan cahaya hati, hingga 
Sifat-sifat tercela hilang, dan memakai akhiak-akhlak terpuji. 

4, Nafsu ruhaniyyah, yakni nafsu yang condong pada perkara mubah, seperti rekreasi, 
mendengar suara indah, dan makan makaman enak. Prof Dr KH. Saha) Mahfudz, 
Tharigah Al-Hushul, vol Il hal. 610 

12 Hukum memerangi adalah wajib, apablia sesuatu yang terbersit dalarn hati adalah haram. 

Dan sunnah, apabila yang terbersit adalah makruh atau khilaful auta. /bid, hal, 619, 
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agar dosa melakukannya dapat dihilangkan dengan bertaubat. Allah SWT 


telah berjanji menerima taubat, sebagai anugrah dari-Nya, 


- '. # 
(681 Gaya) sales IE TAN ai gal 33 
Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-Nya (OS. Ary-Syura: 25) 


Jika perbuatan maksiat tidak segera dihentikan karena 
menikmatinya, atau karena malas beranjak, maka obatnya adalah dengan 
mengingat kematian dan kedatangannya yang tiba-tiba. Keduanya 
menutup pintu taubat dan segala perbuatan ketaatan. Karena mengingat 
keduanya menjadi pendorong yang kuat untuk menghentikan 
kemaksiatan. Rasulullah SAW bersabda: | 

(sae All alay) SAN p3ts 53 Ja 5351 
Perbanyaklah dari mengingat pemutus kelrgatan (yakni kernatian). 

Namun jika penyebab tidak segera dihentikannya kemaksiatan itu 
karena karena berputus asa dari rahmat atau pengampunan Allah SWT, 
karena besarnya dosa, atau karena membayangkan siksaan Allah SWT, 
maka hendaklah takut pada beratnya siksaan Allah SWT. Karena dosa 
telah ditambahi dengan rasa putus asa dari pengampunan-Nya. Allah 
SWT berfirman: 

(AV 3 Lia) Oo SAI YA 3 de AE 
Serungguhnya tidaklah berputus asa dari rahmat Allah kesuali kaum yang kafir 

Karenanya, obat mujarab dalam hal ini adalah dengan mengingat- 
ingat keluasan kasih sayang-Nya yang tanpa batas. Agar tidak berputus 
asa dari pengampunan-Nya. Allah berfirman: 

2 - c F , PLTU ge 2,.f 5 
SI JAS Gi adil K3 Ja LEE adil SE Lag Sail! sate G 
(or : In Jl) ba 
Wahai hamba-hamba-Ka yang malampani batas terbadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya. (OS. Ag-Zumar: 53). 


Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Pi P na 5 - 
Ooak Dogi pia PE Lah BN 3 IP sa omi ssi 

(pokana ey) ma AR 
Demi Tuhan yang jiwaku ada dalam kekuasan-Nya, andaikan kalian tidak berbuat 
dosa, pastilah Allah akan menghilangkan “kalian, dan pastilah Allah akan 
mendatangkan kaum yang berbuat dosa lalu merka meminta ampunan, kemudian 
Allah mengampuni mereka, (HR. Muslim). 
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DEFINISI DAN SYARAT TAUBAT 

Setelah sescorang mengingat kematian, tmerasa takut pada 
beratnya siksaan Allah SWT, dan mengingat luasnya rahmat Allah SWT, 
maka hendaklah dia tawarkan taubat pada nafsunya. Agar mau bertaubat 
dari dosa yang telah dikerjakan, hingga nantinya diterima dan diampuni 
atas anugrah Allah SWT. 

Taubat menurut istilah syara” adalah penyesalan atas dosa, dari 
tinjauan bahwa scbuah perbuatan adalah dosa, bukan dari tinjauan lain. 
Penyesalan atas meminum Abawr, karena membahayakan badan, tidak 
disebut taubat. Penyesalan tidak harus dilangsungkan setiap waktu, 
namun cukup dengan ishtishhab bukumi (konsisten secara hukum), dalam 
arti tidak melakukan hal-hal yang membatalkan taubatnya. 

Dalam merealisasikan taubat, terdapat beberapa syarat yang harus 
dipenuhi. Dalam arti, ralisasi taubat tidak terlepas dari beberapa syarat 
ini, bukan dalarn arti setiap taubat harus memenuhi beberapa syarat ini. 
Karena terkadang taubat dapat terwujud, rncskipun sebagian syarat- 
syaratnya digugurkan. 

1. Menghentikan perbuatan maksiat dengan seketika. Dengan cara 
meninggalkannya, baik bagi orang yang sedang melakukan, atau bagi 
orang yang biasa mengulanginya. Syarat ini gugur manakala perbuatan 
dosa telah selesai dilakukan, 

2. Tekad untuk tidak mengulanginya di masa mendatang. Syarat ini 
berlaku bagi orang yang memiliki kesermpatan melakukan dosa yang 
sama. Sedangkan bagi semisal pexzina yang terpotong kelaminnya 
setelah bergina atau penuduh zina yang terpotong lidahnya setelah 
menuduh zina, roaka syarat bagi mereka adalah bertekad 
meninggalkan seandainya kemampuan melakukan dosa pulih kembali. 

3. Menyusulkan perkara yang mungkin disusulkan. Hal ini terkait dengan 
hak orang lain yang muncul dari perbuatan dosa. Seperti hak gadif 
(menuduh zina), maka cara menyusulkannya adalah dengan memberi 
kesempatan orang yang memiliki hak, baik orang yang dituduh 
maupun ahli warisnya untuk menunaikan atau membebaskannya 
haknya. Namun jika tidak mungkin disusuikan, semisal orang yang 
memiliki hak tidak ditemukan, maka syarat ini menjadi gugur, 
sebagaimana ketika sebuah dosa tidak memunculkan hak adami. 


PERKARA YANG TIDAK MEMBATALKAN TAUBAT 

Kemudian, ada beberapa hal yang diperselisihkan ulama terkait 
dengan keabsahan taubat, apakah mempengaruhi keabsahannya, ataukah 
tidak?, di antaranya, 
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1, Merusak taubat dengan mengulangi dosa yang sama. 
Menurut pendapat ashah, taubat tetap dinyatakan sah. Mengulanginya 
orang yang bertaubat atas dosa yang telah ia taubati tidak 
membatalkan taubat yang pertama, dan dianggap sebagai dosa baru 
yang harus ditaubati. Pendapat lain, taubat pertama tidak sah, dan 
dinyatakan batal. 

2, Bertaubat sambil terus menerus melakukan dosa besar. 
Pendapat arhab menyatakan taubat dinyatakan sah, meskipun orang 
yang bertaubat rnasih terus menerus melakukan dosa besar. Dalam 
arti, taubat sah dilakukan atas sebagian dosa, tidak sebagian yang lain, 
sambil terus menerus melakukan dosa yang lain. Meskipun dosa yang 
ditaubati adalah dosa kecil, dan dosa yang masih terus dilakukan 
adalah dosa besar. 


BERTAUBAT ATAS DOSA KECIL 

Menurut pendapat ushah, sebagai pendapat yang dinukil dari 
ahlussunah, bahwa bertaubat atas dosa kecil adalah wajib. Pendapat lain 
menyatakan, bahwa bertaubat atas dosa kecil adalah tidak wajib. Karena 
dosa kecil dapat terhapus sebab seseorang menjauhi dosa besar. Allah 
SWT berfirman, 


(TN #ekunidi) LE KEnSE pie KI GAB US EA DI 
Jika kamu menjambi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang 
kecil)" 


Versi ashah menyangkal, bahwa terhapusnya dosa kecil tidak serta 
merta menggugurkan kewajiban bertaubat. Dan seandainya saja 
argumentasi semacam itu diterima, tidak bertaubat atas dosa kecil akan 
mengakibatkan keberlangsungannya secara terus menerus, dimana hal.ini 
terkadang menjadi dosa besat yang wajib ditaubati". 


sf £. si & 3x46 Ni Dan jika engkau ragu, apa yang terbersit di 
da esai 9 hati, apakah hal yang diperintahkan ataukah 
KN SAPU TE TKA HAL Sir hal yang dilarang, maka tahanlah dirimu. 


Gn Ana Sehingga dalam permasalahan orang 
7 Ed Er E ai 
Tatan maan berwudlu yang ragu apakah tahapan yang 
Va da si Mean dibasuhnya adalah basuhan ketiga atau 
# #- keempat, maka menurut sebagian pendapat, 
desa dia tidak perlu membasuh. 


2 hd, hal, 613. 
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3. 


Kondisi ketiga, sesuatu yang terbersit dalam hati diragukan apakah 
merupakan hal yang diperintah, baik wajib atau sunnah, ataukah hal 
yang dilarang, baik haram atau makruh. Maka seseorang dalam hal 
ini hendaknya menahan diri, agar tidak terjatuh dalam perkara yang 
dilarang. Karena meninggalkan hal tersebut jauh lebih utara 
daripada melakukannya. Karena syara” menaruh perhatian sangat 
besar terhadap darul mafisid (antisipasi mafsadah) daripada jalbul 
mashilih (menarik kemaslahatan). Rasulullah shallallaha alaihi wasallam 
bersabda: 

(er ta) Oep TEJ OR RUPS 
Tinggalkanlah bal yang meragukanmu, menuju bal yang tidak meragukanmu (HR. 
Muslini), | 
Karenanya, Imam Abdullah ibn Yusuf Abu Muhammad Al-Juwaini, 
ayahanda Imam Haramain, berpendapat dalam permasalahan orang 
yang berwudlu yang ragu apakah dia akan membasuh dengan 
basuhan ketiga atau keempat, maka dia tidak perlu membasuhnya. 
Karena khawatir terjatuh dalam perkara yang terlarang, yakni 
membasuh lebih dari tiga kali, dimana hal ini hukumnya bid'ah. 
Sehingga ada dua kemungkinan, antara meninggalkan kesunnahan 
dan melakukan bid'ah. Dalam hal ini meninggalkan sunnah lebih 
ringan resikonya dibandingkan melakukan bid'ah. Namun pendapat 
ashah menyatakan seseorang dalam hal ini hendaklah membasuhnya. 
Karena basuhan ketiga adalah hal yang diperintah, dan tidak 
mungkin terealisasi sebelum basuhan keempat ini" 


Dan segala sesuatu yang terjadi itu karena 


O telm ho 
H3 nh DAA) e S3 
BA AA ai id HE 


ha KAN Lea SAY GIE 
... P3 P1 
SA ge NS Ie 


MH Ipid, hal, 613. 


kekuasaan dan kehendak Allah SWT. Dia 
Pencipta daya upaya hamba, dengan 
menentukan baginya kadar kemampuan 
tertentu yang layak untuk berdaya upaya, 
bukan untuk mewujudkan. Maka Allah SWT 
yang mencipta, bukan yang mengupayakan, 
sedangkan hamba kebalikannya. 

Menurut pendapat arbzh, kemampuan hamba 
berbarengan dengan perbuatannya. Dan tidak 
layak berkaitan dengan dua hal yang 
berlawanan. Dan (menurut pendapat -ashah) 
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Gns2 cet, tara Faesa Yeo bahwa kelemahan adalah sifat wwjndiyyah 
Ban ya 3 ahwa kel yuenpyan yaDp 
JNE Gaal Ja Tana Kap berbanding dengan kemampuan secara 
HAB perlawanan. 


PERBUATAN HAMBA 

Semua kejadian, baik kebaikan maupun keburukan, ketaatan 
maupun kemaksiatan, termasuk apa yang terbersit dalam hati, seluruhnya 
atas kekuasaan dan kehendak Allah SWT. 

Perbuatan dan daya upaya (&asb) hamba diciptakan oleh Allah 
SWT. Hamba memiliki daya upaya, tapi tidak menciptakannya. Allah 
SWT menciptakan daya upaya dengan menentukan baginya kadar 
kemampuan tertentu yang layak untuk berdaya upaya, bukan untuk 
mewujudkan. Kemampuan yang dimaksud adalah terjadinya sebuah 
perbuatan dari hamba, tanpa ada pilihan (maja). Allah menyandarkan 
penciptaan perbuatan pada diri-Nya sendiri. Sebagaimana firman Allah 
SWT: 


(AM obi) GE, LANANG AA 


Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu Ea in 


Dan Allah menyandarkan &asab (upaya) atau ikhtiyar pada diri hamba- 
Nya. Sebagaimana firman Allah SWT: 


(AS Raga) Gan LS Aa 
.... sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan 


Maka perbuatan hamba diciptakan oleh Allah SWT, diupayakan 
oleh hamba, Maka Allah-lah yang menciptakan, bukan berupaya. Dan 
hambalah yang berupaya, bukan menciptakan. Pendapat ini adalah 
menengah-nengahi antara pendapat Mu'tazilah yang menyatakan hamba 
menciptakan perbuatannya karena ia diganjar pahala dan ditimpakan 
siksa atas perbuatan itu, dan pendapat Jabariyyah bahwa tidak ada 
perbuatan bagi hamba sama sekali, hamba hanyalah semata-mata alat, 
seperti pisau di tangan pemotong. 

Sedangkan hal-hal yang terjadi dalam statemen sebagian ahli 
makrifat, yang terkesan selaras dengan akidah Jabariyah dan menafikan 
adanya ikhtiyar, sebenarnya maksud yang mereka kehendaki adalah tidak 
menggubtis perbuatan mereka sendiri, karena mereka berkonsentrasi atas 
apa yang datang dari Allah SWT, bukan yang datang dari mereka. 
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KEMAMPUAN & PERBUATAN HAMBA 

Menurut pendapat ashah, kemampuan hamba ditemukan 
berbarengan dengan perbuatan. Karena kemampuan adalah sifat, 
sehingga tidak bisa mendahului perbuatan. Dan jika tidak demikian, 
petbuatan akan terjadi tanpa disertai kemarnpuan, sebab tetapnya sifat- 
sifat pada dua waktu atau lebih adalah terlarang, Maksud kemampuan 
hamba di sini adalah sifat yang diciptakan Allah SWT setelah ada 
kehendak berbuat dan sabab serta alat (piranti)-nya tetluluskan. 

Pendapat lain, kemampuan hamba ditemukan sebelum adanya 
perbuatan. Kerena #2klif (tuntutan) ada sebelumnya, dan seandainya 
kemampuan hamba tidak ditemukan sebelumnya, maka akan terjadi 
tuntutan atas orang yang tidak mampu. 


UNG TA'ALLUO) KE UAN A 

Mengingat bahwa hamba hanya berdaya upaya, tidak 
menciptakan perbuatan, dan kemampuannya berbarengan dengan 
perbuatan yang dilakukan, maka satu kemampuan hamba tidak layak 
berhubungan dengan dua hal yang berlawanan. Kemampuan hamba 
hanya layak berhubungan dengan salah satu dari keduanya, yakni dengan 
perkara yang dikehendakinya. Bahkan ulama menyatakan, satu 
kemampuan harnba tidak berhubungan dengan dua perkara yang mampu 
dilakukan, baik keduanya berlawanan, sama persis, atau kedunya berbeda, 
tidak dengan cara berbarengan atau secara bergantian ('ala sabilil hadah. 

Pendapat lain menyatakan bahwa kemampuan hamba layak 
berhubungan dengan dua hal berlawanan, akan tetapi secara bergantian 
(@l4 sabilil badai). Namun hal ini disanggah, bahwa pendapat ini hanya 
tepat diaplikasikan sebelum perbuatan dilakukan, bukan berbarengan 
dengan perbuatan yang menjadi pembahasan di sini. 

Sedangkan apabila berpijak. pada pendapat bahwasanya hamba 
menciptakan perbuatannya sendiri, maka gudrah-nya seperti gudrah Allah 
SWT, sehingga dapat ditemukan sebelum perbuatan dilakukan, dan layak 
berhubungan dengan dua hal yang berlawanan, secara bergantian, tidak 
secara terkumpul. Karena kemampuan selalu berhubungan dengan 
perkara yang memungkinkan terwujud, padahal terkumpulnya dua hal 
yang berlawanan adalah terlarang. 


KELEMAHAN HAMBA 

Menurut pendapat ashah, kelemahan hamba adalah sifat 
wujudiyyah (bereksistensi) yang berbanding dengan kemampuan secara 
berlawanan. Pendapat lain menyatakan, kelemahan adalah tidak adanya 
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kemampuan atas perkara yang mampu dilakukan, Menurut pendapat ini, 
perbandingan antara kelemahan dan kemampuan adalah perbandingan 
ketiadaan dan keberadaan. Sebagaimana hal tersebut didasarkan pada 
pendapat bahwa hamba menciptakan perbuatannya. 

Maka menurut pendapat ashah, pada orang lumpuh terdapat 
substansi (ma'hd) yang tidak ditemukan pada orang yang tercegah 
melakukan sebuah perbuatan. Padahal terdapat sisi kesamaan, yaitu 
Sama-sama tidak mungkin melakukannya, Sedangkan menurut pendapat 
kedua, tidaklah demikian, karena orang yang lumpuh adalah orang yang 
mampu, dan orang yang tercegah melakukan sebuah perbuatan adalah 
otang yang tidak mampu, dalam arti keadaannya inampu dengan standar 
kebiasaan umum”. | 


-.g  Peig #E (Menurut — pendapat  arbah) — bahwa 

SA Lo Jep si Sadis antara sikap — pasrah 

SEL HE saka YI, (tawakkal, dan sikap berupaya (ikrisZb) 

anna " Po berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 
os! keadaan manusia. 


dalam peribadatan) disertai adanya penuntut 
Tani selo, Bag bh asbab (berupaya lahir) adalah sebentuk 
“Hg Bg Kas bi syahwat yang tersamar. Dan kehendak untuk 
ISI yg YEL Ran Izels meniti jalan arbib disertai adanya penuntut 
" 5 .  dajrid adalah kemerosotan dari derajat yang 
2al tingei 

Ata Ana SULAM sk Ker Terkadang  syaithan datang dengan 
g ». ,, membuang sisi ber-igjr'd pada Allah (akan 
5 wa | yo 2 Jus al tetapi) dalam kedok sasbdb, atau dengan 

$ Sl yo 23 8 J -& 3 kemalasan dalam kedok tawakkal, 


Aoa! 13 & LAN #56 Sehingga kehendak untuk #gjrid (melulu 


Tatt gann peda Lao yA DO ang diberi pertolongan akan meneliti 
YSI ag Kate Ea BAN rang yang P ga 
pi sa & edan dan meyakini bahw tidak ada yang 
Ang Na Tae )53 terjadi kecuali dikehendaki oleh Allah SWT. 


ANTARA TAWAKKAL DAN IKTISAB 

Menurut pendapat ashah, mengenai hal yang lebih utama dipilih 
antara Jawakkal (berpasrah diri) dan iktisab (berusaha) berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan keadaan manusia. Orang yang dalam 


3 bid, hal. 614-616. 
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tawakkalnya tidak marah atas kesulitan rezeki, tidak pula hatinya 
berharap dapat meminta-minta salah seorang dari makhluk, dan tidak 
memiliki tanggungan nafkah wajib atas orang yang tidak menetima 
keadaannya, maka tawakkal bagi orang semacam ini adalah lebih baik. 
Karena dalam tawakkal terdapat kesabaran dan memerangi hawa nafsu. 

Sedangkan orang yang dalam tawakkalnya bertolak belakang dari 
keadaan di atas, maka i&xsZh bagi orang semacam ini adalah lebih baik. 
Hal ini demi menjauhi emosi dan mengharap harta orang lain, Bahkan 
terkadang iktisab menjadi wajib baginya, sebagaimana ketika seseorang 
tidak mungkin berkonsentrasi ibadah kecuali dengan memenuhi 
kebutuhan primernya. 

Pendapat kedua, tawakka/ lebih utama secara mutlak. Tawakka/ di 
sini adalah meninggalkan iksisah dan berpaling dari sabab-rabah (hukum 
kausalitas alam), karena kepercayaan hati kepada Allah SWT. Firman 
Allah SWT: 


(“: GW) Hn PEN Ia ai TE TAN, 
“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan keperiuannya" NOS. Ath-Tbalag: 3) 

Pendapat ketiga, bahwa iksisgb lebih utama secara mutlak. Bukan 
untuk mengumpulkan harta dunia, meyakini dapat menarik rizki, dan 
membawa manfaat, namun karena i#kiisah tergolong sunnah yang 
diperintahkan Allah 2 dalam firman-Nya, 


“:Taedellak ad dea Oa aan A1, 
“Dan carilah karunia “Altab" 2 


ANTARA TA/RID DAN SULUK AL-ASBAB 
Berdasarkan pendapat ashah di atas, seseorang yang menghendaki 


tafrid (melulu dalam peribadatan) padahal garis ketentuan Allah SWT 
mendorongnya ke arah asbab (upaya lahit), maka kehendak tersebut 
adalah syahwat yang tersamar. Maksud “Allah SWT mendorongnya ke 
arah arb4y adalah bahwasanya Allah SWT telah menempatkan sescorang 
dalam asbab, dan dia menemukan keselamatan agamanya bersama dengan 
pertolongan gsbab tersebut, Disebut syahwat karena orang yang 
menghendaki demikian tidak konsisten bersama dengan kehendak Allah 
SWT, sebab dia menginginkan bagi dirinya sesuatu yang berbeda dengan 
kehendak tersebut. Dan disebut 'tersamar', karena dia tidak bertujuan 
mencari hal duniawi, namun bertujuan mendekatkan diri, agar 
mendapatkan derajat lebih tinggi menurut persangkaannya. 
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Sedangkan kebalikannya, seseorang yang menghendaki meniti 
jalan asbih padahal garis ketentuan Allah SWT mendorong ke arah 4yjrfd, 
maka kehendaknya merupakan kemerosotan dari derajat yang tinggi 
menuju derajat rendah. Karena #gjrid merupakan derajat tinggi, dimana 
Allah SWT telah menempatkan orang-orang pilihan di dalamnya. 

Dalam kaitan ini, terkadang syaithan datang dengan membuang 
sisi ber-tgirid pada Allah SWT, akan tetapi dalam kedok ashdb, atau 
dengan kemalasan, akan tetapi dalam kedok tawakkal. 

Seperti dincapkan pada orang meniti jalan /gjrid, yang mana igjrid 
lebih utama baginya, “Sampai kapan engkau meninggalkan upaya lahir? 
Tidakkah kau tahu, bahwa meninggalkan upaya lahir akan men-/umak- 
kan hati pada apa yang ada di tangan manusia? Maka tempuhlah jalan 
asbdb agat kau selamat dari bahaya semacam tadi”. 

Dan dikatakan pada orang yang meniti jalan 4sb4b, yang mana 
jalan itu lebih utama baginya, “Andai saja kau tinggalkan upaya lahir, dan 
kau tempuh jalan #gjrf4, dan kau bertawakkal pada Allah SWT, maka akan 
bening hatimu, akan bersinar cahaya itu, dan akan datang padamu rezeki 
dari sisi Allah SWT yang bisa mencukupimu. Maka tinpgalkanlah ashab, 
agar tercapai untukmu kebeningan hati”. 

Orang yang diberikan pertolongan (4ex/?g) akan meneliti dua hal 
ini, agar diselamatkan dari keduanya. Dengan tetap meyakini bahwasanya 
tidak akan terwujud, kecuali perkara yang dikehendaki Allah SWT dari 
keduanya, atau selain keduanya. Firman Allah sybhdnahs ya la 

(RV toni) MR) SI NG AR IS Ol 38 YA JK SG Isak II d2 35 

Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, saka Hidak ada yang 
dapat mengpilangkannya kecuali Dia, Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, 
maka tak ada yang dapat menolak kurniaNya", 


Dan sungguh telah sempurna kitab ini 
(Lubb al-Ushul) dengan pujian bagi Allah 
di gi Si Rai & & bl Giax SWT dan berkat pertolongan-Nya. 
Setnoga dengan perantara kitab ini, Allah 
Grid Sal Ga #3£ SWT menjadikanku bersama orang-orang 
Nata Pa 5 yang telah mendapatkan anugrah dari- 
Ih an Selai sligsI!, Nya, yaitu para nabi, shiddigin, syubada dan 
.. Shalihin, Merekalah sebaik-baiknya sahabat: 
la35 di surga. 


A53 al dah SESI 2 


Ta 


1 hid, hal. 617 
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PENUTUP 

Pengarang kitab Lubb Al-Ushul, Sayyiduna Wa Maulana Syaikhu 
Masyayikhil Islam Malikul Ulama' Al-A'lam, Abu Zakariya Al-Anshari 
As-Syafi'i mengatakan, “Selesainya pembuatan kitab ini adalah pada 
tanggal delapan belas, bulan Ramadhan, tahun 902 H”. 

Sebagai penutup, dengan kerendahan hati pengarang 
menyampaikan pujian kepada Allah SWT atas pertolongan yang 
dianugrahkan kepadanya. Juga memanjatkan harapan agar beliau 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan anugrah 
dari Allah SWT. Yaitu para nabi, shiddigin, syuhada dan orang-orang 
shalih. Karena mereka adalah sahabat terbaik kelak saat menghuni surga. 
Amien yaa rabbal 'alamien. 


Eh 
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Kari sangat bersyukur dan bahagia atas hadirnya buku yang 
berjudul lutitbal AL-ushul Cenjin dan intan dua ustad ). Kiat 
kuobull ALsushul merupskoan salah satu mukhitasor torak oya 
ram 4yodkh a-slum Abi Tanya Sibusiya Alareon | B-o8 
1423-1520 m). Cangkupan perbatasan yang termuat dalam 
kta Wina Tdk hanya mengupdd Sal Ierid penanda, 
akan tetapi mergupis beberapa pembahasan, mulas dari kafan 
ushas Boh kemuhan dilanjutkan dengan ustwoddin (tawid) dan 
diakhin dengan pembahasan yang setia dengan usubuddn. yikara 
tangan! 

Si kendahan dal buku Ime adalah bahasanya mudah 
difahami dan aya formatnya sangat menarik dimulai dan eryomahan 
hotaebi hutatui akusrud kemudian dlargutokn dangan pengelasan dar 
borbakaai rotorone syarh, hasyiah dan perbandingan otab lain 
Dengan maksud memudahkan pembaca untuk mesuharn dan 
meronta heba copat daan sdornaniis 


KH. ABDULLOH KAFABIHI MAHRUS 
Pengasuh Pon. Pes. Lirboyo Kota Kediri 
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